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Kitab Akidah Salaf

Seluruh Madzhab Mempercayai Terjedinya Kiemat Kubrq
Manusia Dibangkitkan dari Kubur, Pehala dan Hukumrn di
Alam Bezakh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyeh berkete:

Selgrtrh Madzhab kaum 6sslimin +ahkan seluruh penganut

keyakinan agarnF mcnetrykm admya Ki@at Kubrq kebangkitm

manusia dari kubur, pahala dm huhmm di alm brzaklL yaitu dam
antara ke,matian sampai Hari Kimat. Ini adalah pe,ndryat ge,nerasi

salaf secara keseluruhan dan Ahlussumah wal Jamaah. Yang

me,mungkiri pe,netapan alm barzatfi ini handah sedikit dni
kelangan ahli bid'ah.

l. Pe,ndapat seputar siksakubur

Di antara ahli kalam ada f'ang b€ry€ndapat bahwa ini hrnya

t€rjadi pada jasmani s€mata Dia seakan-akan tidak memiliki jiwa

).ang beryisatr de,lrgan ja.smani, sepe,lti halnya kalangan Mu'tazilah dan

Asyariyah yang berpe,nd4at sqerti ini.

Di antara mereka ada yang me,ngatakan bahwa itu terjadi pada

jiwa saj4 berdasarkan keyakinan bahwa di alam baruatfi tidak ada

adzab terhadap jasmani dan tidak pula kenihatan Pe,ndapat ini
s€p€rti yang dikemukakan oleh Ibnu Maisarah dan Ibnu Hazln.

Selain itu, ada juga f,ang mengatakm bahwa se,hatnla badm
meraSakan ke,lrikmatan dtn udzab tarya ada kehidrpan padanya

Pendryat ini seperti pcn@at yang disampaikm oleh satu kalangm
ahli hadits. Ibnu Az-Tagbtmi lebih condong kepada p€,ndryat ini
dalam kitabnya tentang kehidupan para nabi di dam kubur. Dia
me,maparkan hal ini di b€xbagai bahasannya
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Yang dimaksud di sini adalah, banyak ahli kalam memungkiri

adanya wujud bagi jiwa setelah mati, tidak ada patrala tidalc pula

hukuman. Mereka me,nyatakan bahwa hal ini tidak memiliki ddil,
baik dalam Al Qur'an maupun hadits. Orang-orang yang mernrngkiri

adzab kubur dan barzakh s@ara mutlah menyatalcan bahwa tidak ada

dalil yang hal ini dalam Al Qur'an. Namun ini
me,nrpakan kekelinran, kar€na Al Qur'an telah me,njelaskan di
sejrrmlsfu ayat mengemai eksistensi jiwa setelah berpisah dengan

badan, dan mei{elaskan te,ntang kenihatan s€fia adzab di alam

baruaffi.

Dalam satu surah Allah SWT menyebutkan tentang Kiamat

Kubra (Kiamat Besar) dan Kimat Shuglra (Kiamat Kecil), seperti

yang disebutkan dalam surah Al Waaqi'ah. Pada permulaan surah ini,
Allah me,nyebutkan Kiamat Kubra dan bahwa manusia menjadi tiga

golongan. Allah SWT terfirman, "Apabila terjadi Hari Kianat,
terjadinya tidak fupat didustakan (disangkal). (Kejadian ttu)

merendahkan (san golongan) dan meningikan (golongan yang lam).

Apabila btmi diguncangkan sedahsyat4ahsyatnya, dan gunung-

gwtmg dihancurlufuhkan selunanr-hancurnya, maka jadilah ia debu

yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongaz." (Qs. Al
Waaqi'ah [56]: l-7)

Di akhir surah ini, Allah SWT me,nyebutkan Kiamat Shug[ra

(Kiamat kecil) benrpa ke,matian, dan bahwa setelah kematian mereka

pun terbagi me,njadi tiga golongan. Allah SWT b€rfirmaq "Makt
kalou begrtu mengapa (tidak mencegah) kctika ("ymt") telah sampai

di lcerongkongan, dan kamu kcdkt itu melihat, dan Kami lebih dekat

krydanya daripada kamu, tetapi kamu tifukmelihat, maka mengapa

jika kamu merrurng tdak dihrasai (oleh Allah), lamu tidak

mangembalikannya (nyawa iA jifu knmu orang yang benar? Jika dia
(drang yang nati) itu tumas*yang didekatkan (kepada Allah), maka
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Kitab Akidah Salaf

dia memperoleh kctenteronot dan raeki serta surga (yang pemrt)

kcnibnatan. Dan adary jika fu termasuk golongan kailal maka,

'Salam bagtnru (walui) dari golongan kanan!' Dan adapu jifu dia
termasuk golongan onutg ltotg nandustakm dot sesat, noha dia
disamktt sirunor ab lwtg rnadidih, dan difulw di fulam neraka-"
(Qs.AI Waaqi'ah [5fl: 8]%)

Ini tleruti bahwa n),awa sryai ke keronglongan dan bahwa

mereka tidak d4d meogembalikamya W sekaligus scbagai

penjelasan mengsnai keadam ormgorang ymg didekatkan kepada

Allah dan para pcogruil golongm khnan serta golo4gan orang{ftmg
yang mendustakm sad itr.

Dalam srrah Al Qi),amah, Allah SWT juga menyebutkm dua

Kiamat ini, "Ah. bsunph dangm Hari Kimut" (Qs. Al Qiyamah
1757: 2) Ke,mudim Allah tertrman, "Dan Alu bnorrryh dqrri jtwa

lnng selalu nmela (traqn sadiri)." (Qs. Al Qipamah l75l: 2)

Maksudnp, jiwa mmusia

Ada pendryat ymg mengatakm, jiwa mmusia ada yang suka

mencela, dan da ymg tidak suka me,rrcela. Sebenamya tidak
de,mikian, tapi jiwa setiry mhusia suka mencela, sebab tidak ada

seomng manusia prm melainkan dia mencelr dirinya s66ffi dqn

me,nyresal bisa saat di drmia,lrn bisa saat di alftirat Ini merrpakan
penetapan jiwa Setelah itu Allah SIYT me,nyebrdkm te,mpat kembali

badan dalam.fime.tly4 'Aplah mamtsia mangira, bahwa Kani
ttdak akan mengwnpullean (ksrrfuli) ailang Mulangnya? (Bahkot)

Kami ,rurmry ,rrstyusw (ksrrfuli) jart jemartqn dengan sqrrptr'r?a.

Tetapi mantuia hadak bqbuat ,rrak,iat terus ,rrerren*. Dia bertaryn,
'Kapankah Hari Kiarnat ifr.'?' (Qs. Al Qi1raamah [75]: 3{)

Allah SWT mengmgf,rykan te,lrtang keadae Hari Kiamat
sampai firman-Np, "Mqela ykin bahwa akan ditimpakan kepada

mereka malapetakayory sotgat fuhsyat." (Qs. Al Qi)raamah [75]:25)
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ke,mudian Allah SWT menyebutkan kematian dalam firman-

Ny4 "Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkangan-" (Qs.

Al Qiyaamah [75]: 26)Irlt merupakan penetapan bagi jiwa dan bahwa

ia sampai ke kerongf,ongan, sebagaimana firman-Nya dalam surah Al
Waaqi'alU "Telah sampai di kerongkongan." (Qs. Al Waaqi'ah [56]:
83)

. Ikta kerongf,ongan dalam srmh Al Qiyaamah diambil dari kata

at-taraaqi ymg diutikan sebagai bagran dari kerongkongan (a/

hulqu.n).

Allah SWT berfrman, "Dan dikatakan (kepadanya), 'Siapa

yang dapat menyenkrtkan'." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 27)

Maksudnya, me,nye,mbuhkannya dengan nrq5nah. Ada y"ng

me,ngatakan bahwa maksudnya adalah yang menail*annya kepada

Allah. N*mrm )lmg p€rtm4 yaitu me,qre,mbuhkannya dengan ruqph,
lebih tepat kil€na ini tgrjadi sebelum kematian, sebab Allah SWT

berfirman, "Dan dia yakin bahwa itulah waHu perpisahan (dengan

dunia)." (Qs.Al Qiyaamah [75]: 28)

Ini menrmjut&an bahwa mereka mengharapkan dan me,ncari

peruqlah ymg berkenm m€xu$nahnlpa Di samping itq kenaikanhya

tidak memerlukm orang yang menaikkamp, karena Allah me,miliki

malaikat-malaikat yang melakukan apa yang diperintahkan kepada

merek4 dm nryah adalah obat terbesar kare,na merupakan obat

ruhani. Maka dari itu, Nabi SAW b€rsabda terkait sifat orang.onmg

yang bertawakal, "Mereka tidak mentinta ntqtai. "l Makzudnya, dia
takut terhadry kematian dan bertarry d4at hidup de,ngan bantuan

p€ruqyah"

Allah SWT berfirman, "Dan dia yakin bahwa itulah waHu
perpisalun (dengan dmia).

4
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Kitab Akidah Salaf

Allah SWT berfirman, "Dan bertant betis (kiri) dangan betis

(kanan), kepada Tuhanmulah pada turi itu kanu dihalat" (Qs. Al
Qiyaamah l75l:29-30)

Ini me,lnrnjnkknr eksiste,nsi jiwa ymg ada dengan dirinya

dihalau me,nuju Tuharurya, dan bahwa .lz.at yfr'g ada dengu lainnya

tidak dihalau, tidak pula badan mayit. Inilah nash yang menjelaskan

penetapan jiwa png b€rpisah dengm badm dm dihalau kepada

Tuhannp, sebagaimana )'ang dipapakro dalm hadits-hadits yang

cukrp banyak jumlahnfta mengenai peng@bilm nyawa orang )ang
beriman dan nyawa orug kafir.

Setelah ini Allah SWT menyrbulh temtmg sifat orang kafir
dalam firman-Nya bes€fia msrman ymg m€odahuluin),a ini, "Karena
dia (dahulu) tifok nru nenbenarlcan (AI Qw:an dan Rosttl) dan

tidak nau melaksanakan shabt." (Qs. Al Qiyamah [75]: 3l) Ini tidak

b€rarti bahwa setiap jiwa di antarajiwa-jiwa ini demikian keadaannya

Demikian pula surah Qaaf f"mg menyrbutkm tentmg ancamarl

Hari Kiamat. Meskiprm de,mikiq, Allah SWT berfiman, "Dan
datanglah saknratul nai dengan sebanu-banarnya Itulah yang

dahulu herdak kanu ldndari." (Qs. Qaaf [50]: 19) S,€telah itu Allah
SWT berfirman, "Dan dtthrylah sog*tlo- Iaiah Lori yang

diancamkan-" (Qs. Qaaf [50]: 20) Dengro demikian, Allah
me,nyebutkan dua Kiamat, yakni Kubra dm Shugha

Firman-Np, "Dan datanglah sakaraai mrut dengan sebenar-

benarnya," maksudn5ra datang setelah kematim de,ngm me,mbawa

p"hala dan hukuman- Itulah kebenarm ymg disampdknr oleh para

rasul. Dengan demikian, maksu-dnya bukm datmg dengan kebe,naran

yang diartikan dengan kematian. Penaftiran ini cukup masyhur dan

tidak diperdebatkan. Di samping itu, tidak ada seomng pun ),ang
mengatakan batrwa kematian batil hingga dikatakan dat^ng dengan

kebenaran.
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyy"h

Allah SWT berErmaru ultulah yang dahulu hendak knmu

hindari." Meskipun tidak menyrkai kematian, namun sebenarnya

manusia mengetatrui bahwa para malaikat pasti akan

mempertemukannya de,ngan ke,matian. Ini seperti firman-Nyq "Dan

sembahlah Ttrtanmu sampai yakin (aja\ datang kqadamu." (Qs. Al
Hijr [s]: 99)

Yakin adalah )'ang t€rjadi setelah ke,matian. Nabi SAW
Uersama,

i) n'#1ide,ld g:f i.'t*Lef
"Adapun Utsman binMazh'tor, sunguh diatelah difutangi oleh

k y"H"*, furi fiilawrya-f,

Jika tidak demikian, maka ke,matian )'ang sama 
-terlepas 

dari

rya )ang terjadi setelahy+ menpakan permasalahan masl&ur yang

tidak dipe,rdebatkm oleh seorang pun hingga disebut ydkin.

Allah SWT menyebutkan adzab Hari Kiamat dan alam barual<h

secara bersamaan dalam satu apt, sep€rti firman-Nya ddam kisah

para pe,ngikut Fit'arn, "Sdangfran Fir'aun beserta fuumnya dikepung

oleh adzab yang sangat kil* Kepada mereka diperlihatkan neraka,

pada pagi dan petang, fon pda lmri terjadinya Ktamat. (Lalu kepada

malaikat diperintahkan), 'Masukkanlah Firaun dan kaumnya kc dalam

adzab yang sangat ksas'." (Qs. Al Mu'min 140!: 45,46)

Dalam kisah Nuh" Allah SWT berfirman, "Disebabknn
kcsalahan-kcsalahan mereka, merelra ditenggelamkan lalu
dimasufi;lran kc neraka, maka mereka ttdak mendapat penolong selain

Allah." (Qs. Nnh [71]: 25) Padahal, Nuh AS telah menprrpaikan
kepada mereka prihal Hari Kiamat de,lrgan me,ngatalcan, "Dan Allah

2 m- Al Bukhari dalam pc,mbahasan tentang jetazah (1243), dalam
pernbahasan tentang keutamaan kaum Anshar (3929), dan Ahmad (61436).
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Kitab Akidah Salaf

menumbuhlran kamu dari tanah, twhrt (bangsur-angstr),
kemudian Dia akan mengembalikan kanu kc dalamryn (tanah) dan

mengeluarlcan lumu (pada Hori Kiarnal) dangu posti." (Qs. Nuh

[71]: l7-18)

2-Paarasul telah me,mperingafkm akm dat-nFya Kiamat Kubra

Kami telah me,mapa*an dalm bahasm laiq bahwa para rasul

sebelum Muh-aumad SAW, telah meryryaikm peringatan t€,ntang

Kiamat Kubra, sebagai tqhadry kalmgan'ahli filsafat

)rang m€nafikannya. Allah SWT berfirmm menge,nai orang-orang

mnnafi! "Nanti mqeka akan Koni silsa foa kali, kemudian mereka

akan dikembalikan kcpada adzab ywtg bu." (Qs. At-Taubah [9]:
l0l) I-ebih dari satu ulrma mengatakm, bahwa kali pertma adalah di
drmia dan yang kedua di alam barzalfr- rKqudian mereka akan

dikembalikan kepada adzab yang besar,"di ekhirat.

Dalam surah Al An'aao, Allah SWT berfrman, "(Alangkah

sekirarrya engkau meltlnt Hda wah. eflmg-orang zhalim
(berada) dalam kesdkitan s*araai mant, sedong para malaikat

memuhil dengan tangannya, (sambil furkota), 'Keluarkanlah
nyautamu'. Pada hari ini karrnt akan difuIas dangan adzab yang
sangat menghinakan, karena kanu mengatokan terhadap Allah
(perkataan) yang t'rdak benar dan (karana) koru maqnmbongkan dii
terhadap ayat-ayat-Nya. Dan kanu Mur-fuur datang sendii-
sendii k pado Kami sebagaimou Karllti ctptalcan kamu pada

mulanya, dan apa yang telah Karrri karmiakn kepadamu, kamu

tinggallrnn di belalangmu (di dunia)." (Qs. Al An'arm [6]: 93-9a)

Ini adalatr deskipsi keadaan kematian- Firman-Np,

"Keluarknnlah nymvama, " meiruqiuf&m keberadam jiwa yang keluar

dari badan. Sedangkan firman-Nya "Pado hari ini lcanu aknr dibalas

7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

dengan adzab yang sangat menghinalcan," menunjukkan batrwa ada

balasan setelatr ke,matian.

Dalam surah Al Anfaal, Allah SWT berfirmai, "Dan sekiranya

lramu melihat letikt para malaikat mencabut nyawa orang-orang

yang kafir sambil memuhil' wajah dan punggung mereka (dan

berlrata), 'Rasakanlah olelunu siksa neralra yang mernbakar'.

Demikian itu disebabkan ,oleh perbuatan tanganmu sendii. Dan

sesungguhnya Alldt tidak meruhalimi hamba-hamba-Nya." (Qs. Al
Anfaal [8]: 5f5l) Ini b€rarti ada rasa padaqra setelah ke,matian.

Dalam lkttab Ash-Stattdiaiz disebutkan hadits dari beberrya jalur

periwayatan, bahwa ketika Nabi SAW me,ndatangi kaum musyrikin

padaPerangBadardi Al Qalib, beliau m€,lryeru mereka,

6'c.,L) ";t 
gG; &" ui c i*3|y ,t* t ,Lry.y

.ti> sts G*S
"Haifulan, haifulan, apakah kalian telah menemukan apa yang

dijanjikan oleh Tuhanrmt benar? Sesungguhnya aht telah

menemt*on apa yang dijanjikan oleh firtanht benar.'ts

Ini adalah dalil {as keberadaan mereka dan bahwa orang yang

telatr meninggal me,nde,ngar ucapan orang yang hidup, dan mereka

me,ne'mukan aPa )uang dijanjikan kepada mereka setelatr kernatian,

yaitu adzab. Sedangkan keterbunuhan mereka yang sam4 maka

orimg-orang )ang hidup di antara mereka pun me,ngetahuinya.

Dalam surah An-Nisaa' Allah SWT b€rfiman, "Sesungguhnya

orang-orang yang dicabut nymvanya oleh malaikat dalam keadaan

menzalimi diri sendiri, mereka (para malailcat) bertanya, 'Bagaimana

3 tn- Al Btkhari dalam pe,mbahasan tsntang p€pcrangar (3976) dan Muslim
dalam pembahasan tcntang surge (2873f,6).

Al qalib adalah srmber air sebelum dibangun dengau batu dan semacarnnya.

Lih. Mttliltar Ash-Shihoh, eatri: qalaba.
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ktmu ini?' Mereka menjmtab, tKami or(mgerang yong tertindas di
bumi (Malrlwh)'. Mereka (p*a nalaikot) futaqru, 'Bukankah bumi

Allah itu luas, sehinga fumu dapat bahijrah (ber"indah-pindah) li
honi itu?' Mala orangerang itu tempofrryn di nqaka Jahanam, dan

(Jahanan) itu sehmtk-kmtk tqrrryt konfull" (Qs. An-Nisaa' [4]:
97) Ini rr€ilrpakan p€myataan yang diUrj 'krr kqlada mereka saat para

malaikat me,lrcabut nyaw4 rurmrm mereka tidak melihat langsung para

malaikat itu melainkan setelah merreka berputs asa t€rhadap dunia

Sudah lazim diketahui bahwa lidah tidak akm berbicara, tapi anggota

tubuh lain yang ekan meirjadi saksi. Ia mengetahui bahwa yang dituju
dalam pe,mbicaraan malaikat itu adalah jiwa, scmentara yang dituju
dalrT pe,mbigaran bukmlah berupa dzai

Dalam surah An-Nahl, Allah SWT berfrmm, '(Yaitu) orank
orang Wng dicabut ryawaryn ole.h pua nolaikat dalan keadaan

(berbuat) zhalim terhodq diri sendiri" blu ntqeka menyerahkan diri
(sambil berkata), 'K@ni tidak pentah nangqialeot santatu kcjalutan

Trun'. (Malatkat manjawob), 'Pqnah sauguhryn Allah Malu
Mengetahui apa yang telah kamu ksjotwt'. Malu nasttkilah pintu-
pintu neralra Jahanan, fomu kckal di dalamqn. Pasti itu sebuntk-

butttk tempat orang lwtg menyombongkot diri.'(Qs. An-Nahl [6]:
28+29) Ini merupakan b€ntuk penyerahm diri hingge saat ke,matian.

Sedangkan p€,rn)'ataao, "Koni tdols Fzan mengerjakan

sestatu kcjahatan pwr," hahya mrmcul dri jiwa

Allah SV/T berfirman dalm surah An-Nahl, "(Yaitu) orang-

orang yang ketika diwafatkon oleh pa nalaikat fulam kcadaan

baih mqekn (para naloika{ mengatalean (kryda maeka), 'Salantlzrlt

alaifom (salam sejahtaa bagimu), nasuHah ke dalan srtga lantuut
aW tang telah kamu knjakan'." (Qls. ArNahl [{l: 32) Dan frman-

9
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Nya dalarrr surah As-Sajdah,o "sesunggtrhnya orang-orang yang

berkata, 'Tuhan kami adalah Allah', kemudian mereka meneguhkan

pendirian merekt, malca malaikat-malatkat akan turun kepada mereka

(dengan berkata), 'Janganlah kamu meruta tahil dan janganlah lramu

bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga

yang telah dtjanjikan kepadamu'. Kamilah pelindmg-pelindwtgmu

dalam kchidryan duia dan akhirat; di dalamtya (surga) kamu

memperoleh aW yang kamu inginkan dan menperoleh apa yang

kamu minta." (Qs. Fushshilat [41]: 30-31) Para ulama me,nyebutkan,

bahwa turunn),a para malaikat ini terjadi pada saat ke,matian.

Allah SWT berfirman dalam surah Aali Tnraan, "Dan jangan

sekali-kali kamt mangira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu nati. Semanryu mereka itu hidup, di sbi Tuhannya

mendapat rez*i, merelca bergembira dengan kannia yang diberikan

Allah kepada mer&a, dan beriang hati terhadap orang yang masih

tinggal di belakmg yang belwr menytsul mereka, bahwa tidak ada

rasa tahd pada merelu fun mereka tidak bersedih hati. Mereka

beriang hati dengan nibnat dan karunia dai Allah. Dan sungguh

Allah tidak menyia*yiakan pahala orang-orang yang beriman. " (Qs.

Aali Trmraan [3]: l6fl7l) Sebelum ini, Allah SWT berfinnan dalam

surah AI Baqarah, "Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang
yang terbunfi di jalan AAah fuereka) telah mati. Sebenarnya mereka

hidup, tetapi kamu tidakmenyadarinya." (Qs. Al Baqarah l2l: $a)

Allah SWT juga bernrmao, "AAah memegang nyawa

(se.seorang) Wda saat kematiannya dan nyawa (seseorang) yang

belum mati kctika dia fifur; maka Dia tahan nyowa (orang) yang

telah Dia tetapkan kcmatiannya dan Dia lepaskan nyowa yang lain

santpai wabu ymg ditentukan." (Qs. Az-Zlmat [39]: 42) Ini
merupakan peirjelasan tertait dengan keadaan jiwa yang ditatran pada

10
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Kitab Akidah Salaf

saat kematian. Ke,mudian ada jiwa )mg ditahan hingga tidak

dilepaskan kepada Sndann)m, yaitu jiwa ymg dite@kan ke,rratiannya.

Ada jiwa yang dilepaskan sampai waktu tertentu Ini hanya terjadi

pada sesuatu png berdiri s€xrdiri bukan padlad?alyang be,rdiri dengan

}ang lainn)ra Dengm demikian" ini menpakm peajelasan teirtang

adanyajiwa yang terpisah lmttrm kematim"

Hadits-hadits slulih pun selaras dengm ini, s€perti dalarn doa

Nabi SAW,

t# ,:^5'rl l:t,
,#!a'!''+ yr#Q.qh*WJ c:g cr{;)v

"Dengan nana-Mu ya fithanht afu nulmlfua fudanht, dan

dengan-Mu aht nangangkatryta- Jilu Engkn menahan jiwaht,
,naka rahmatiW ia. Dan jifu Engka. ,nelryskannya, makn

jagalah ia sfugafunana Engke. nanjaga hamba-lumba-Mu
yang salih.6

Ketika para sahabat tertiftr hinggn terlewaftan shalat zubuh

tepat pada waktrmlra, beliau UersaMa,

.ic'* tLt:;f ';.3},ir"uy

"sesunguhrqru Allatt menalun ,ryawa lciu bagafunana *n ron,
Dia kchendakifi

Allah SWT berfirman, "Dan Dia-lah yng menidurkan kamu

pada malam hari dan Dia mengetahui apa yotg karru kerjakan pada

siang hari. Kemudian Dia membangmkmt lcanu pada siang hari

5 tm.. Al Bukhari dalm pcrnbahrsen tfihg tauhid (7393), Abu Daud dalam
pembahasan tentang adab (5050), dan At-Tirmid"i dalsm pematasan tentang doa
(3401).

6 tn- Al Bukhari datem prembahasan te,nhg ra&tr shaht (595).

,.,.
Gl '!t-'\5F c;b1t u
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unfitk disempurnakan umurrnu yang telah ditetapkan. Kemudian

kepada-Nya tempat kamu kembali, lqlu Dia memberitahukan

kqadamu apa WW telah kanu lcerjakan. Dan Dialah Penguasa

,rutlok atas sqnua hunba-Irlya, dan diutus-I{ya kcpadamu malatkat-

malailrat pnjaga, sehinga apabila kematian datang kepada salah

seorarrg di antua kannu, nalaikat-malaikat Kami mencabut

nyawanya, dan mqeka fidak melalaikan tugas mereka. Kemudian

mer*a (hanba-hamfu Allah) dikenbalikan kepada Allah, penguasa

ms*a yang Ketalruilah balwa segala huhm (pafu han
ttu) ada pada-I,Iya- Dot Dia-lah penbut pohiungan yang paling

Wt." (Qs. Al An'aa'n [6]: 6tH2)

Allah SWT menahan jiwa manusia saat tidur sampai pada

kematian ymg menpakm tempat ke,mbali kepada Allab dan sebagai

pemberitahuan bahrva para malaikat me,ncabut n)rawa de,ngan

kematian, kemudim mereka dikembalikan k+ada Allah. Se,me,ntara

jr*ad tidak dik€mbalftm, akan tetapi yang dike,mbalikan hanyalah

nyawa

Ini sep€rti frman Allah dalam 
"r1ah 

Yuunus, "Dan mereka

dikenbalikan kepada Allah." (Qs. Yuunus [0]: 30) "Sesungguhnya

harly kepada fitharuruIah tempat kembaflmu)." (Qs. Al 'Alaq [96]:
8) "Wahai jiwa yang tenong, kcmbalilah kepada Tuhanmu dengan

lutiyng ridrra dan diridhai-Irtya. Makn masuHah ke dalam golongan

lwnba-hamba-K4 dan mas*lah ke dalam surga-Ku." (Qs. Al Fajr

[89]: 27-30) "Katakanlah, 'Malaikat maut yang diserahi untuk
(natcabut akan mematiknn kanu, kemudian kepada

Tuhounu, kamu ako, dikenbalikan'." (Qs. As-Sajdah [32]: 1l)

Pe,ncabutan n)Bwa oleh malaikat haqra t€rjadi pada wujud yang

b€rdiri se,ndiri. Jika tidak de,mikian" maka dzat yarg berdiri de,ngan

yang lainnya tidak d4at diwafatkan" dan kehidupan yang berdiri

a
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dengan badan pun tidak dapat diwafatkan, akan tetapi ia sima den

tiada sebagaimana ketiadaan gerakan dan jangkauan pengetahuannya.

Dalam surah Al Mu'minuun, Allah SWT berfirman, "Hingga
apabila datang kematiot keryda sqreonurg dari mereka, dia berlcata,

'Ya Tulanht, kcmbatikonlah afu (ke &otia), agar aht dapat berbuat

kebajikan yang telah aht tinggalkon'. Selcoli-koli fidak! Sesungguhnya

itu adalah dalih yang dtucaplumya saja- Dan di hodapan mereka ada

batzalh sampai pada lui nereka difunglitkan " (Qs. Al Mu'minurm

[23]:91100)

Firman-Np, "Kembalikanlah aht' menryakan permintaan agar

n)rawan)ra dikerrbaliken ke bed^n, s€p€rti firman Allah dalam surah

Al Waaqi'alq "Maka mengqa jika karn rrrernarrg fidak dihnsai (oleh

Allalr), kamu tidak mengembalikanryn Qyawa itu) jifu kamu orang
yang benarz"(Qs.Al Waaqi'ah [56]: 86{7)

Selain itut Allah SWT juga me,njelaskan bahwa nyurwa itu ada

dan berpisah dengan badan lantarm kematian- Allah SW'T berfimran,

"Sesungguhnya iu adoloh dalih yang diucapkannya saja. Dan di
Iudapan mereka ada banakh sanqrut pada hari mereka

dibangkitkan. " (Qs. Al Mu'minurm [23]: 9]100)

Ruh Orang Beriman

Sfikhul Islam ditanya te,lrtang nrh orang yang beriman bahwa

para malaikat dan me,mbawanya naik ke langit te,mpat

Allah SWT berse,mayam

Syeikhfl Islam ft1rr fnimiyrh berketa:

Hadits yang disebutkan berkenaan de,ngan pe,ncabutan nyawa

omng yang beriman dan bahwa ia dibawa naik ke langt tempat Allah
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SWT berse, apm,T "dalah hadits png zudatr lazim diketahui dan

sanadnya joyyid. Nabi SAW bersabda 'Di sanalah Allah,u

sebagaimma firman Allah SWT, "Sudah merasa amanlcah kamu,

balmn Dia yang di langit tidak akan membuat kamu ditelan bumi

ketika tifu-tiba ia t*gttnung? Atau sudah mer(Na amankah kamu;

balwa Dia yng di lorgit fidak akan mengiimkan badai yang berbatu

kqadoru?,Namut fulak knmu &an mengetahui bagaimana (akibat

menfustalrm) peringatut-Ku." (Qs. Al Mulk [67]: lGlT)
haa seperti hadits yang dinukil dalam btab Ash-Shahih,

thr;f ,F, ir-:6 y-ru;,.p.t *'bt ,k ,itii
rji.iirr i:;:rut,Uti $'J:ju .of-'"Jr ; :Uu

i-.,
.-4:,y t#ti tii*f

Nabi SAW p€rnah bertanya kepada budak p€,re, puan Muawiyah

bin Al Hakam, 'Di mana Allah?" Dia me,njawab, 'Di langrt.l'

Belian bertanya lag,i, "Siapa aht?" Budak wanita itu me,njawab,
nFngalru adalah utusan Allah." Beliau b€rsabd4 "Merdekakanlah

dio, karena s*wtguluya dia bqbnanJE

Iu tidak b€rarti bahwa langt mengitari dan me,ncakup Tuhan,

s6[agrimrna halnya langt me,ncakup matahari, bulan, dan lainnya.

Tidak ada seorang muslim pun yang berpe,ndapat de,mikiaq tidak pula

di),akini oleh orang yang berakal. Allah SWT b€rfirmm, "Kursi-Nya
melipdi langit dan bumi." (Qs. Al Baqarah l2l:255)

I-mgit di krusi-Nya seperti bulatan yang terdampar di padang

tanah gersang. Sementara kursi-Nya di Ar)4s sep€rti bulatan yang

te,rdaryar di padang taqah g€rsang. Allah SWT b€rada di langit-Nya

t4

'HR- Ibnu Majah datampembahasan tcntang ahud(4262).
I foWg W;rsini telah 61ss6ufl."n sebclumya.
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di atas Arsy dan terpisatr dari makhluk. Di antara makhluk-Nya tidak

ada sesuatu pun dari Dzat-Nya, dan dalam Dzat-Nya tidak ada sesuatu

pun dari malfiluk-Nya-

Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya alran alat salib kamu

pada panglal pohon htrma." (Qs. Thaahaa [20]: 7l) "Maka

berjalanlah kamu di bumi." (Qs. At-Taubatr l9l:2) "Merela membara

kcbingungan di bumi." (Qs. Al Maa'idah l5):26) Maksudnya, bukan

bahwa mereka berada di dalam pohon korrra dan di dalam perut bumi,

akan tetapi malaranya adalatr batrwa Dia di atas langit, di langit,

terpisah dari makhluk. Sebagaimana yang disampaikan oleh Allatr
dalarn Al Qur'an tentang diri-Nya bahwa Dia menciptakan langit dan

bumi dalam enirm mas4 kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.

Allatt SWT berfirman, "llahai Isa, Aht mengambilmu dan

mengangkatmu kepada-Ku." (Qs. Aati 'Lnraan [3]: 55) "Pada

malatlrat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan." (Qs. Al
Ma'aarij 17il:0 "Tetapi Allah telah mengangl<at Isa ke hadirat-Nya."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 158) Jawaban atas masalah ini telatr dipaparkan

dalam bahasan lain.

Mayit Dapat Berbicara dalam Kubur

Syai}trul Islam ditany4 'Apakah mayt berbicara dalam

kuburnya?'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Mayit dapat berbicara dan me,nde,ngar perkataan orang yang

berbicara dengannya. Hal ini dinyatakan dalam hadits shahih dari
Nabi SAW, beliau bersabda,

15



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

eY;.L'j o'tt;;- #L
"sesungguhnya merelw mendengar suara hentakan sandal

,lralian.'E

Dalam hadits lain juga dinyatakan bahwa mayrt ditanya dalam

kuburnya. Mayrt ditanp, "Siapa Tuhanmu, apa agamilmu, dan siapa

Nabimu?" Allah SWT kemudian meneguhkan orang-orang yang

beriman dengan kalimat yang teguh. Maka, orang yang beriman

menjawab, "Allah Tuhanku, Islam agamaku, dan' Muhammad

Nabiku." Mayit juga ditanya "Apa pendapatnu mengenai orang yang

diutus di antara kalian ini?" Orang yang beriman menjawab, "Beliau
adalatr hamba dan utusan Allah. Beliau datang kepada kami dengan

membawa penjelasan dan petunjuk, maka kami mengimaninya dan

mengikutinya."to hi adalah tafsir firman Allah - SWT, "Allah
meneguhlran orang-orang yang beirman dengaTt ucapan yang teguh

(dalam lcehtdupan) di dunia dan di akhirat." (Qs. Ibraahiim $\:27)
Dalam hadits shahth dari Nabi SAW dinyatakan batrwa ayat ini

turun berkaitan dengan adzab kubur. Demikian pula dengan orang

mturafik, dia berbicara dengan berkata, "Aduh, aduh, aku tidak tatru!

Aku mendengar orang-orang mengatakan sesuafu, lalu aku

mengatakannya." Dia ke,mudian dipukul dengan godam besi hingga

membuatnya berteriak dengan teriakan yang terdengar oleh segala

sesuatu kecuali manusia."l I

Dalam hadits shahih juga dinyatakan batrwa Nabi SAW
bersabd4

e HR. Muslim dalam pcmbahasan tentang surga (2870170), An-Nasa'i dalam
pernbahasan tentang jemzah (2M9,2050), Abu Daud dalam pembahasan tentang
Sunnah (4752\, dan Ahrnad (31126), semua meriwayatkannya dari Anas bin
Malik"

lo tn. Mustim dalam pembahasan tentang surga (2871/73).
rr HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1369).
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I

"Seandainya kalau bukan karena lwlian tidak boleh saling
menyemktnyikan, niscaya aht memohon kepada Allah agar
membuat kalian dapat mendengar adzab htbur seperti yang

alat dengar."rz

Dalam hadits shahih din),afakan bahwa Nabi SAW menyeru

kaum musyrikin saat perang Badar, ketika beliau bertemu mereka di
AI Qalib, beliau b€rsabd4

'elitur-'.^,..,,,\if Y

"Kalian fidak lebih dapat mendengar apa yang alat lcartakan

daripada mer*a."r3

Ruh Kembati IG Jasad Ketika Berada dalam Kubur

Syailfiul Islam Ibnu Taimiyzh ditanya te,ntang pertanyaan

malaikat Munkar dan Nakir kepada m_ayt, ketika nyawa masuk

kembali ke dalam jasa{ ke,mudian dudtrk dan memberi jawaban

kepada Munkar dan Nakir, 6aka dia membututrkan kematian yang

kedua?

12 fn. Muslim dalam pembahasan tentang surga (2868/68), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang jenazah (2058), dan Ahmad (3ll03, lll, ll4), sernua
meriwaya&annya dari Ams.

B lfi. Muslim dalampembahasan teotang swga(2874177).

Kitab Akidah Salaf
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Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Ke,mbalinya nyawa ke jasad mayt di dalam kubur tidak seperti

kembalinya n)nawa ke tubuh dala6 kehidupan dunia ini, meskipun itu
bisa jadi lebih sempurna dipandang dari beberapa segi. Hal ini seperti

kejadian yang kedua tidak seperti kejadian yang ini, meskipun yang

itu lebih semprmra dari frarrg ini. Akan tetapi setiap momentum di

negeri dunia ini dan di alam barzalfi serta Kiamat memiliki ketentuan

hulum tersendiri. Maka dari itrl, Nabi SAW memberitahukan bahwa

kubur mayit diperlua",ra ditanya dan sebagainy4 meskipun tanahnya

bisa jadi tidak berubalu namun nlxawa dapat dikerrbalikan ke badan

mayrt dan dapat me,ninggalkannya

Apakah itu disebut sebagai kematian? Ada dua pendapat yang

berke,mbang dalam masalah ini, yaitu:

a Pendapat yang mengatakan bahwa itu disebut sebagai

ke,matian. Mereka berpendapat seperti ini berdasarkan

penakrrilan firman Allah SWT, "Ya Tuhan kami,

Engkau telah mematilun kami dua kali dan telah

menghidupkan kami dua lcali." (Qs. Al Mu'min [40]:
ll)

b. Pendapat lang me,ngatakan bahwa kehidupan pertama

adalah di negeri dunia ini, dan kehidupan yang kedua

di kubru. Sementara ke,matian yang kedua adalah di
kubur.

Yang shahih adalah pendapat yang menyatal<an batrwa ayat ini
seperti firman-Nya, "Padahal (tadinya) kamu mati, lalu Dia
menghidupkan kamu, lcemudian Dia mematikan kamu lalu Dia
menghi&rykan kamu kcmbalL" (Qs.Al Baqarah l2):28)

14 lil- At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tanda-tana Kiamat (2470) dafl
Abu Sa5d.
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Kematian yang p€rtama adalah sebelum kehidupan ini, dan

ke,matian kedua adalah setelah kehidrryan ini. Allah SWT berfiman,
ulalu Dia nenghidupkan kanu ksnbali," setelatr kematian. Allah

SWT berfirman, "Darinya (tanah) iulah Kami menciptakant kamu dan

kepadarynlah Kami aktn manganbalikan kanu dan dari sanalah

Kami akan mengeluarlun kamu pada wafuu yang lain." (Qs. Thaahaa

[20]: 55) "(Allah) berfirman, 'Di sana kamu hidup, dt sana kamu mati,

dan dari sana (pulQ kamu akan difungkitkanl" (Qs. Al Ataaf [7]:
25) Dengan de,mikian, ny:rwa dapat terhubung dengan jasad kapan pun

Allah he,ndaki, dan d4pat meninggalkmnya kapan pun Allah hendaki.

Tidak ada batas waktu dalam hal ini de,ngan ketentuan satu kali tidak

pula duakali.

Tidur adalah saudara kematian. Maka dari itu, saat hendak tidur,

Nabi SAW berrdo4

.C-?: L,;f 'rii:t:t;,,

"Dengan nama-Mu ya Allah aht nati dan hidup. "

Sedangkan ketika bangrm dari tidur, beliau berdoa,

.'r:fit $1tcYlc:*.G$|.J. n 3;jr

"Segala Wji bagt Allah yang menghiduplran kami setelah

mematikan kami dan kepada-I,Ua tempat (trani) kembalt."ts

Beliau menyebut tidur sebagiar ke,matian, sementara bangun tidur
beliau sebut sebagai kehidupan.

'5 m- Al Brrkhari dalam pembahasan tentang dor (6312, 6314), Muslim
dalam pembahasan tentang dzilrrr (2llll59), Abu Daud dalam pembahasan
tentang adab (5049), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (3417), dan
Ahmad @n94,302).
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Allah SWT berfirman, "Allah memegang nyawa (seseorang)

pada saat kematiumya dan nyau,a (seseorang) yang belum matt

ketika dia tidur; Droka Dia tahan nyawa (orang) yang telah Dia

tetapkan kematiawryn dan Dra lepaskan nyawa yang lain sampai

waHayang ditenukan "(Qs. Az-Zwarl39l: a2)

Allah me,qielaskan bahwa Dia me,ncabut nyawa dalarn dua

be,ntuk: me,ncabutnya saat kematian, dan me,ncabutnya saat belum

mati, yaitu saat tidw. Setelah itu jika mereka tidur, siapa yang mati

dalam tidurnya maka Allah telah meiratran n)rawanla, dan siapa png
belum mati, maka Allah melepaskan n)rawan)ra. Maka dari itu, saat

hendak tidur Nabi SAW berdoa,

,#'.ki Lt;,,,t'rf q,f : - +, j"'.t;u,
.dilt-!:rv y.'* a Uy;Lu$'rf'oyj cr4^1;\v

"Dengan'nana-Mu ya hilunlu alat meletalclcan badanlar, dan

dengan-Mu afu mengangkatnya. Jikn Engkau menahan

nyawahr, naka arrahkanlah rahmat kcpadanya. Dan jika
Engkau menahanrnya, maka jagalah ia sebagaimana penjagaan-

Mu terhadap lumba-hamba-Mu yang s alih. "16

Orang yang tidur mendapatkag kenihatan dan kesengsaraan

dalam tidurnya- Ini terjadi pada nyawa dan badan hingga dia

mengalami tindakan orang yang me,mukulnya saat tidru. Akibafiry4
dia terbangrm dalam keadam badannya m€rasakan kesakitan. Dalam

tidurnya, dia dapat bermimpi dib€ri hidangan makanan yang enak.

Begitu terbangun" rasa itu masih ada di mulutnya, dan ini ada. Jika

orang yang tidur nyawa dan badannya dapat mengalarni kenikmatan

dan ketersiksaan )rang dapat dirasakan dengan inderanya, sementara

orang yang berada di sampingnya tidak merasakan itu. Hingga orang
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yang tertidur bisa berteriak karena merasa sangat kesakitan, atau

keterkejutan png dialanrinp" dan orang yang tidak tidur mendengar

teriakanny4 kadang mengucapkan bisa berupa lantunan ayat Al
Qur'an, dzikir, dan bisa berupa jawaban, sementara orang yang tidak

tidru dapat mendengar itu darinya padatral dia tidur, matanya

terpejam, dan seandainya diajak berbicara dia tidak mendengar, jika
orang yang tidur saja mengalami kondisi seperti ini. Lantas bagaimana

dapat dipungkiri terkait keadaan orang yang di kubur yang dinyatakan

oleh Rasulullah SAW bahwa beliau mendengar suara hentakan sandal

mereka.

Rasulullatr SAW bersabdq

.e,liiur,'&iiic
"Kalian tidak lebih dapat mendengar daripada merelca

terhadap apa yang alat lcatakan."rl

Hati mirip dengan kubur. Maka dari itu, ketika shalat Ashar
terlewatkan pada perang Khandaq, Nabi SAW bersabda,

.t3ti &;t r*t;i ilr y,

"Semoga Allah memenuhi pertt dan lafiur merela dengan

aPi.utE

Dalam redaksi lain disebutkan,

.....t,ri,. otn!!
.rru gr-r:j, fr.*

" Takhai hadits ini telah disebutkan sebelumnya.It HR. at guHr"ri dalam pembahasan t"ot"og peperangan (41I l), Muslim
dalam pembahasan tentang masjid (627n02, 6281206), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (409), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir
Al Qur'an (2984),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang shalat (684, 686), dan
Ahmad (1n9, 82, ll3, 122).
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"Hati dan hfiur mereka dengan apt."

Keduanya dibedakan dalrm firman Allah SWT, "Apa yang di
dalam latbur dilceluarkan, dan apa yang tersimpan di dalam dada

dilahirkan." (Qs. Al 'Aadiyaat [00]: 9-10)

hi merupakan pendekatan makna dan penetapan terhadap

dimungkinkarnya kejadian itu. Namun tidak boleh dikatakan bahwa

yang dialami oleh mayit benrpa kenilonatan dan siksaan itu seperti

yang dialami oleh orang yang tidur dalarn mimpinya. Akan tetapi

kenikmatan dan siksaan di kubur itu lebih sempuma, lebih telak, dan

lebih utuh, yaitu kenikmatan hakiki dan adzab hakiki. Perumpamaan

ini dipaparkan untuk menjelaskan dimungkinkannya hal itu terjadi.

Jika ada omng yang berkat4 'Mayit tidak bergerak di kuburnya,

tanatrnya tidak berubdr, dan semacamnya," maka sebenarnya masalah

ini membutulrkan pemaparan panjang dan penjelasan yang tidak

cukup han)ra disampaikan dalam lembaran yang terbatas ini.

Kondisi Anak Kecil setelah Meninggal

Sya-ikhul Islam ditanya tentang anak kecil dan bayi ketika
meninggal duniq apakah dia diuji?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Jika bayi meiringgal duniq apakah dia diuji di kuburnya dan

ditanya oleh malaikat Munkar dan Nakir? Ada dua pendapat yang

berkernbang dalam madzhab Ahmad dan lainnya terkait dengan

masalatr ini, yaitu:

a. Tidak diuji karena ujian itu hanya terjadi pada orang yang

telah dibebani kewajiban syariat di dunia. Pendapat ini disampaikan

satu kalangan, di antranya Al Qadhi Abu Ya'la dan Ibnu Aqil.
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b. Diuji. Pendapat ini disampaikan oleh Abu Hakim AI
Hamadani dan Abu Al Hasanbin AMus yang dinukilnyadari sahabat-

sahabat Slaf i. Atas dasar penjelasan inilah, anak kecil dan orang gila
pun perlu dr+alqin.

Kalangan yang berpendapat bahwa mrcka diuji, meirgatakan

bahwa mereka perlu di-ralqm. Sedangtm kalangan yang mengatakan

bahwa mereta tidak diuji, berpend4at bahwa m€reka tidak perlu di-
talqin. Mdik dan lainnya dai Abu Hurairah bahwa

Nabi SAW pernah menshalatkan seormg bayi, lalu beliau berdo4

.?tSrfr+s;y.';;rr,
"Ya Allah, lin&mgilah dio dui aeab fubw dnfifruh hrbur."re

Pendryat ini selaras deiqgro p€Ddryat kalalgan ),ang
me,ngatakan, mereka diuji di alfiirat dm dibebani k€nrrqiiban, sep€rti

pe,ndryat kebanyakan ulrma dan Ahlussmnah dri kalnrgan fili
hadits dan ahli kalam. Pe,ndapat inilah y'ang disebut oleh Abu AI
Hasan Al Asyari dari Ahlussunnfi dm dipilihnya Inilah yang dapat

disimpulkan dari teks-teks Imam Ahd-
Jika anak kecil atau bayi kaum mukminin masuk surga, maka

arwah mereka drn arwah kaum mukminin lainnya b€rada di surg4
meskipun tingkat keutamaan mereka beragru. Anak kecil memiliki
tingkat keutamaan )rang beragam menunrt keberagaman tingkat

keutamaan bapak merek4 dan sesuai tingkat keutamam amal mereka
jika mereka me,miliki amal. De,ngm de,mikian, Ibrahim putra Nabi
SAW tidak seperti anak yang lain. Anak kecil juga mend4at pahala

atas kebaikan )rang mereka lakukil, meskiprm kAe,lrtuan hukum
terkait de,ngan kebunrkm tidak diberlakukan teftad4 mereka Hd ini

te HR- Malik dalam Al Mtnaththa' pcmbshssan tcntang jmazah (1D28, 18)
dn mauquf pada Abu Hurairah
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seperti yang dinyatakan dalarn hadits shahih, bahwa seorang wanita

mengangkat bayi dari keranjang bayi kepada Nabi SAW, lalu wanita

itu bertany4 "Apakah anak ini me,ndapat patrala ibadah haji?" Beliau

menjavrab,

.1;1|Nti
"Ya, dan bagimu pahala. fro

Dalarn btab As-Sunaz, Nabi SAW bersabda

,# t# ti;i ,P.Uv i'ifrt ,/,..rJdu;i\:;
.r*tbit,.

"Perintahlah mereka mengerjakan shalat pada usia tujuh tahun,

dan ptthtllah mqeka bila meninggalkan shalat pada usia

septluh tahun, serta pisahkan mereka di tempat tidur.'Lr

Dulu, mereka mengajari anak kecil berpuasa hari Asyra dan

lainnya sehingga anak kecil mendapat patrala shalat dan puasany4

serta ibadah haji dan amal-amal lainnya Anak kecil mendapat

pengutamaan lantaran amal tersebut tidak dilakukann oleh orang lain.

Ini di luar apa yang dilalokannya sebagai pe,nghormatan terhadap

kedua Dia juga dqat me,manfaatkan apa )ang
diperolehnya dan yang didapatkannya dari pe,mbaian kedua

orangtuanya. Hal itu dibedaldn de,ngan orang )rang tidak seperti itu
keadaannya.

am.. Musli- dalam pe,mbahasan tentang haji (1336/409, 4l l).
Yang dimaksud de,ngan keranjang bayi dalam hadits ini adalah teurpat pada

kendaraan yang diteryati wanita, sepe,rti tandu, hanya saja ia tidak diberi kubah
sebaFaimana kubah yang ada pada tandu. Lih. Mukhtar Ash-Shihah, entr: hafafa.

" HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (495), At-Tirmidzi.dalam
bab shalat (407), dan Ahrnad (2180, 187).
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Arvyah orang-omng yang beriman b€rada di sqga, sebagaimana

yang dipapr*"T dalam sejumlah hadits. Nabi SAW UersaMa,

-rLir'.'.)ll ,yit'-U
'Anvah orang wE bqilnmt nakan doi suga-fl 

' '

Dalm hal ini tidak dibatasi dengm su&r u/aktu sebelum Hari
Kimat.

Arwah diciptakm, dan tidak d4at ditiadakm serta tidak pula

sirna Kematiannya edalah b€rpisah dad badm- Pada saat tiupan

kedu4 maka uwah dftembalikm ke badan.

Tinggi p€nghmi su{ga ymg memasukinya rlalam b€ntuk fisik
Adam A^S adalah enam puluh hasta- Hal ini scpcrti yrang dinyatakan

rlalam hadits-hadits sluhih. Ada kalangan ymg Uerpenaryat bahwa

anak-anak kaum kafir menjadi pelal'an p€nghuni surga. Namrm

pcxdryat ini tidak bsdasar.

Dinyatakan dalm btab Ash-Statilnin lrrihura surga me,miliki

sisa bagian dari penduduk drmia Lalu Allah SWT me,nciptekan

makhluk yang lain bagnR lantas me,nempatkm mereka di surga Jika

Dia me,nempaftan di surya makhluk yang diciptakm-Nya dari selain

mmusia, tepatnya di bagim surya y"ng lcbilL lantas bagaimana

de,ngan manusia png me,masukinya dan ditqankm bukan di bagian

yang lebih? Bukankah mereka lebih berhak rmfirk m€njadi penghuni

surga daripada makhluk yang diciptakan setelah i1s dan diterrpatkan

di bagian surgayang lebih?

Me,ndatangi yang disebutkan dalam firmm Allah SWT, "Daz
ttdak ado seorang ptt di antara kamu yang tidak mendatanginya,"
(Qs. Maryam [19]: 7f) dita$irkan oleh Nabi SAW dalam hadits

2 tff- An-Nasa'i datam penbahasm htang jemzah Qn D.
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shahih yang diriwayatkan Muslim dari Jabir batrwa maknanya adalatt

melintasi titian.23 Yang dimaksud dengan titian adalah jernbatan.

Dengan demikian, setiap orang yang masuk surga harus melewatinya,

baik saat di dunia dia meninggal saat masih kecil maupun orang yang

kondisinya tidak seperti itu.

Anak-anak muda yang berkeliling melayani p€nghuni surga

adalah makhluk (penghuni) surga. Mereka tidak termasuk ketunuran

penduduk drmia Akan tetapi pe,nduduk dunia bila telah masuk surgq

maka benhrk fisik mereka dise,nrpumakan seperti para penghuni surgq

dalam bentuk fisik Adam, de,ngan usia tiga puluh tiga tahun, dan

tinggi €nam puluh hast4 sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa lebamya tujuh

hasta

Apakah Anak Kecil Ditanya dalam Kubur dan Apa yang

Ditanyaken

Sfilfiul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang anak kecil,

"Apakah hidup dan ditan)rai atau hidup narnun tidak ditan),ai? Apa
png ditanyakan ke,padanp? Apakah sama kehidupan dan pertanyaan

pada orang png zudah dibebani kewajiban syariat de,ngan orang yang

belum dibebani kewajiban syariat?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Orang yang belum dibebani kewajiban syariat, s€p€rti anak kecil

dan orang gila, apakah diuji di kuburnya dan ditanya oleh Munkar dan

Nakir? Ada dua pendryat yang berte,mbang dalam masalah ini di
antaranya:
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l. Dia diuji. Ini merrryakan pendapat keb-m>akan Ahlussunnatr
png disebutkan oleh Abu AI Hasan bin Abdus dari merek4 dan

disebutkan oleh Abu Hakim An-Nahrawani dm lainrya

2.Diatidak diuji dalam kubunry4 s4erti ymg disebutkan oleh

Al Qadhi Abu YaIa, Ibnu Aqil, dqn lainnya Mcrtka me,ngatakan

bahwa itu kar€na ujian hanya diperuntukkan bagi orag yang dibebani

kewajiban Enariat di dunia

Kalangan )ang . meugmut pendryat pertma berargrrmeirtasi

dengan hadits yang disebutkm dalam k:rtab Al Llurwththa'dari Abu
hrairah, bahwa Nabi SAW me,nshalatkan mak keil yang belum
p€mah sama sekali melakukan kesalahan. Ialu beliau berrdoa,

. *lt-S-: .31 qttn y.'il,
oYa Allah, lirreagilah dia dari adzab hhr danfinah htktr-'\a

Redaksi hadits ini menunjukkan bahwa uak kecil atau bayi
mengalami ujian kubur.

Selain itu, hal ini didasakan pada ketat4m bahwa anak-anak

kaum kafir 
-yang 

tidak dibebani kewajibm qraiat di dunia-
diHani kewajiban di alfiira[ seperti yang disinyalir dalarn sejrrmlah

hadits. Ini adalah'pen@at png disampeiken oleh Abu Al Hasan Al
Asyari dari kalangan Ahlnssunnahwal Jamaah"

Teks-teks dai para imarrr seperti Imam Ahmad dan lainnya tidak
memberikan penilaian te,ntmg anak-anak kam musyrik, seperti hadits

yang t€,rdapat .dalam kltab Ash-Shahihain dili Nabi SAW, bahwa

beliau ditaqra te,ntang memek4 lalu beliau Uersama,

.:;JrG t:;s ;riflf hr

a f*ldihaieini tehh discbuttan scbclumya-
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"Allah lebih mengetahui apa yang merekn kerjaknn.'zs

Dalam k:tab Shahih Al Bukhari disebutkan dari hadits Samurah,

bahwa di antara anak-anak tersebut ada yang masuk surga. Sementara

dalarr kitab Siahih Muslim disebutkan bahwa anak kecil yang

dibunuh oleh Al Khidhir diciptakan saat dia diciptakan de,ngan tabiat

sebagai orang kafir.26

Dengan demikian, anak-anak dan lainnya di antara mereka ada

),ang s€ngsara dan ada frang bahagia. Jika itu terjadi kare,lra ujian

mereka di dunia, meka itu tidak me,nghalang adaryra ujian bagi

me,reka di kubur. Akan tetei ini didasa*an pada bahwa tidak ada

pemyataan yang menetrykan setiap orang tertentu di antara anak-anak

kaum muhinin bahwa dia di surgq meskipun dinyatakan bagi

mereka secara mutlak. Seandainya dinyatakan bagi mereka secara

muflak, maka anak yang dilahirkan di antara kaum muslimin bisa

menjadi munafik di antara orang-omng yang beriman.

Siksaan Diresakan oleh Ruh den Jasad

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya saat berada di Mesir
adzab kubtu, ndpakah siksaan itu dirasakan oleh nrh dan

jasad atau ruh saja tanpa jasad? Mayrt disiksa di kuburnya dalarn

keadaan hidup atau mati? Jika ruh kerrbali ke jasad atau pun tidak
kembali, apakah keduanya ssrra-sarro me,ngalami siksaan dan

ke,nihatan? Atau itu t€rjadi pada salah satu dari keduanya tanpa png
lain?"

E lbtd.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Sebenamya siksaan dan kenikmatan pada ruh dan jasad secara

Uersamaan, me,nunrt kesepakatan Ahlussmnah wal Jamaah. Ruh

merasakan kenikmatan dan siksaan dalam keadam t€rpisah dari jasad,

dan merasakm siksam dalm keadam terhubrmg dengu jasad serta
jasad prm terhubung'dengaonya. Dengan de,mikim, kenihnatan dan

siksam tcrhad4 ke&rmya dalam keadam ini m€n)ratu, seperti halnf,a

n)Ewamemiliki kordisi tersendiri dni badm"

Ada dua p€ndryat yang mas5ftur di antra ahli hadits, ahli
g'rmah, dm ahli kalrn te,ntang masalah ryakah siksaan dao

ke,nikmatm bagi badm tanpa nyawa Namrm dalm masalah ini juga

t€ildryat @Tat ),mg menyimpmg bukm dari pendapat

Ahlussmah dm ahli harlits, ),aifir p€dryet Fl*g y"ng
m€Nrgatakan bahwa kenihnatan dan siksaan tidak &dadi fuscuali pada

n),Ewa, ilrn bahura badm tidak me,rasakm kenikmdan tidak pula

siksaan- Pendryat ini dikatakan oleh ahli filsafrt ymg me,urungkiri

kembalinya jasa4 dan mereka addah oftrrg{rang kafir, mernrnrt

Ijmak kaum6sslimin

Pendapat ini juga dikatakan oleh banyak ahli kalam golongan

Mu'tazilah dan lainnya yang me gatakm bahwa itr tidalc t€rjadi di
alam barzakh, akan tetapi terjadi pada saat merckabmgkit dari kubur.

Pe,ndryat kalmgan yang me,ngatakm bahura nyawa tidak
m€rasakan kenihatan tidak pula siksaan sendirim, akan tetapi n),rawa

adalah kehitupan, dikemukakan oleh sejrrmlsh kalangan dari ahti

kalam, Mu'tazilah, dan s:ahabat-sahabat Abu Al llasan Al Asyari,
seperti Al Qadhi Abu Bakar, dan lainnya M€reka memungkiri batrwa

nyawa tetry ad^ setelah berpisah dengm bada- Ini juga pend4at
png tidak b€nar dm ditentang oleh Ustadz Abu Al Ma'ali Al Juwaini
dan lainnya Namun demikian dalam Al Qur'an dan Srmnah serta

kesepakafan ge,nerasi salaf pendahulu 'mat dinyatakan, bahwa n)rawa
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tetap hidup setelah berpisah dengan jasad, dan bahwa ia merasakan

kenihnatan atau siksaan.

Ahli filsafat yang mengenal adanya Tuhan pun mengatakan ini,
akan tetapi mereka memungkiri ke,mbalinya jasad, seme,ntara kalangan

tersebut menetapkan ke,mbalinya jasa{ akan tetapi mereka

memrmgkiri ke,mbalinya rirb ke,nihatan dan siksaannya tanpa jasad.

Kedua pendapat ini adalah salah dan sesat. Pendapat atrli filsafat lebih
jauh dari pendapat-pe,ndapat urnat Tslam, meskipun kalangan yang

meyakini bahwa mereka berpegang teguh pada Islam bisa se,pe,ndapat

dengan mereka dalam hal ini, babkan kalangan yang meyakini bahwa

mereka termasuk ahli malrifat, tasawuf, hakikat, dan kalam.

Pe,udryat ketiga yang menyimpang adalah pe,ndryat kalangan

yang m€,ngatakan bahwa di alam barzilfi tidak ada ke,nikmatan tidak

pula siksaan, akan tet4i itu terjadi hingg"a t€rjadi Kiamat Kubra. Ini
s€e€rti pendryat kalmgan yang me,ngatakan seperti itu di antara

golongan Mu'tazilah dan se,macamnya yang me,mungkiri adanya anz*,b

kubur dan ke,nikmatannnyra berdasarkan pernyataan bahwa n)xawa

tidak hidup setelah berpisah dengan jasa4 dan jasad tidek merasakan

kenikmatan serta siksaan.

Dengan de,mikian, masing-masing dari dua kalangan tersebut

sesat dalam masalah barzaldL akan tetapi mereka masih lebih baik
daripada ahli fil5a1ta1, karena mereka me,netapkan adaqra Kiarnat

Kubra

Jika ketiga pendapat )rang tidak be,nar ini telah diketatrui, maka

yang perlu diketahui juga adalalu ge,nerasi salaf pendahulu umat dan

para imam me,rekp berpe,ndapat bahwa jika seseorang telah meninggal,

maka dia berada dalam ke,nihatan atau siksaan, dan itu dialami oleh
ruh dan jasad. Selain n),awa tetap hidup setelah berpisah de,ngan jasad

dengan kenihatan atau siksaan, n)rawa juga kadang terh-ubung
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dengan jasad. Denpn de,mikian, n)rawa bersama jasad me,ngalami

kenihatandan siksam.

Jika telah terjadi Kiamat Kubra, ruh dike,mbelikan ke jasad.

Me,reka ke,mudian bqgkit dari hbur rmtuk Tuhan seluruh

alam. Kembdinya badm telah disepakati oleh kaum muslimin,

Yahudi, dan Nasrmi. Pend4at ini juga discpakati oleh ulma hadits

dan $rrrnah.

Apakah kenikmah atau siksam hmfd tcrjadi pada jasad saja?

Di antara merreka da kalmgen ymg menet4km ini, scmentara

kebmyakan dui merrdra me,mrmgf,irinya Kmi akan me,nyampaikan

p€,mryaran yang dryat memperjelas rya ymg telah kami ss[utkan.

l. Adzab kubur dm pertmyam Mrmkil scrta Nakir

Hadits-hadits ),mg meirjelaskn tentmg idrzab kubur rlan

pertanyaan Mrmke s€rtaNakir cukry bmyak dm diriwayatkan secara

mutawatir dari Nabi SAW.

Dalam k:itab Ash-ihahr'iarz disebutkm hadits dari Ibnu Abbas,

bahwa ketika Nabi SAW melewati dua hrbrran, beliau bersabda,

dL-- o:i 6.Li el ,f e 961i_y: ptJ cit
.!;.'u'#Y i,6 ivr i?r,-e:ahv,

"sesunggtrtnya kduanya benar-Mur disika, dan kcduanya

disiksa bukan lattaran dosa besar. Salal, satu dari kcduanya,

dulu dta menydarkan namimah (afu domba), sedangkan yang

lain tidakmenjaga dirinya furipercikan air kencingnya."

. Kemudian beliau menyruh me,ngmbil pelepah kurm4 lalu
beliau belah menjadi dua bagian- Setelah itu pada setiry kubur

ditanam satu belahan- Para sahabat bertanp, nwahai Rasulullah,
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kenapa engkau melakukan ini?' Beliau me,njawab, "Barangkali
silrsaan itu dapat diringanlan dari keduanya selama lredua belah

pelepah htrma itu belun mengering.'L1

Dalam Shalih Muslim disebutkan hadits dartZ.;ridbin Tsabit, dia

berkata: Ketika kami bersama Rasulullah SAW di kebun bani Naiiar,

beliau me,nge,ndarai seekor baghal (hewan hasil peranakan kuda dan

keledai) betina Tiba-tiba baghal betina itu berputar-putar dan nyaris

me,mbuat beliau terpelanting. Ternlata ada enam, lim4 atau e,mpat

kuburan. Beliau kemudian bersabda"

,ii t:l's ,i; r,Su ,6 ,|y, ,lut y'fii ,S J;- u
Yf rf ,oli ,r ,F -i\r ,s\,,1u; ,)t?)t G ric
,:+'&l el, ? 7,G'u'&-bf hr '-:fn65ri
tivi tlt y,'b'n !'t f;:F ,J* *irlL ,f;l';
:riu tr6r 7t&'n lt fr'r$ ,JG ,?,7tb'u yuriV
6, W'r1Y t1 Cr'n fr:r? ,iG ,.,ttrt qt*,, iu,., lF

aaaa

riu ,:o=-A. G, W'r1b t1 C, n.I,, 1* $C 4p;.

.Jrltur 'g'u !ur!,; $G ie:":t -# u b'57

"Siapa yang mengetahui htburan-htburan ini?" Seorang

berkata 'Aku." Beliau bertanp, "Lantas fupon mereka?"

Orang itu me,qiawab, "Mereka mati dalam kesyirikan." Beliau

t' HR AI Brkhari dalam pembahasan tentang wudhu (216), . dalam
pembahasan tc,ntang ie'rrazafr (1378), Muslim dalam pembahasan t€ntang bersuci
(292llll), Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci (20), At-Tirrddzi dalam
pe,mbohasrn tentang bersuci (70), An-Nasa'i dalam pe,mbahasan tentang bersuci
(31), Ibnu Majah dalam pe,mbahasan tcntang bcrzuct (347), dan Ahmad (11225).
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bersabda,"^Sesungguhnya unat ini diuji di htbur mereka.

Senndainya fukfln lantaran knlian tidak boleh saling

menyemkuryikan, niscaya alar maphon kepada Allah agar
menbtnt kalian dapat neilqgar dart adzab hthtr seperti

ycng afu dengar darinya." Beliau ke,mudian bersabda,

"Mirrulah palindwgan kerydo Allal, dari adzab htbur!" Para

sahabat berkat4 'I(ami berlindrmg kepada Allah dari adzab

ktrbur." Beliau UersaMa, "Berlh&mglah kepada Allah dari
odzab nqalca!" Mereka b€*ata, Kami berlindrmg kepada

Allah datl, adzab neraka" Beliau Uersama "B*lindunglah
kerynt Ailal, darifit rah-fitnah WE Mir natqw yang batin!"
Mereka Hatar "Kami berlindrmg k pada Allah dari fihah-
fitnah yang lahir maupun ),ang batin-" Beliau bersabda,

"Berlin&otglah kepada Allah dui finah Dajjal!" Mereka

berkata, "Ikmi berlindrmg kepada Allah dari fitnah Daiial."28

Dalam Slralrih Muslim dan seluruh lstab As-Sunan dari Abu
Huiairahb Nabi SAW UersaUaa,

'n,€rib !ur\:il;W h'ut;i:At'n'€Lf L; ttt,

u: ,ydb gA -g'ut ,;it *t:b'u:t ,:r'n 7tb
.Jrltur ffi*

"Jika salah seorang di antara kolio, selesai dari tasyahud

aHrir, ,rraka dia hendahya membau, 'Aht berlhdwtg kepada

Allah dari enpat: dari adzab Jahatun4 dari admb fubur, dari

finoh hidrrp dan mati, serta darififiah Al Masth Dajjal'.'qe

'm- Mnslim dalam pcmbahasan tcnhg wge@E6fil67).
D m- Muslim aaUm pc,mtatasan tcnhg ms;ia (5SSyl3O) dm Ihnu Majah

dnl*m pcmbehrsqn tcntang iqamat (9(D).
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"Ya Allah, afu berlfudung kepada-Mu dari adzab Jahanam, aht
berlindmg kepada-Mu dari adzab htbur, ahr berlindung

kepada-Mu dari fitnah Al Masih Dajjal, dan afu berlindung

kqada-Mu darifitnah hidup dan mati.'tso

Dalam Shahih Al Buklrari dn Sluhih Muslim disebutkan hadits

dari Abu Ayyub Al Anshari, dia bertata: Ketika Nabi SAW keluar

saat matahari telah te,lbenam, beliau bersabda"

. nl .'-cf..ttot,'t::P ,,1ot'b- 'sg-

Dalam Shahih Muslim dan lainnya disebutkan hadits dari Ibnu

Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau mengajari mereka doa ini
sebagaimana beliau me,ngajari surah dari Al Qu'an,

,rflt,aliL u+\fr, ;;G Ttbu+ipf ;y;i:r
ri-:jr 9'u |!,'tji?r.Jtfur pir *'u'o" !??,

7t u 
o

.?AU

"Orang-orang Yakdi diadzab dalam htbur mereka.'Br

Dalam kitab Ash-Shahr"}arz disebutkan hadits dari Aisyah RA,
diaberkata,

'JJl'otri.lui 
r'$-rtlt # 1tr'u'jF *'&t

,ro:*l3f pf '{r(i,35'Uu {er} Goi.";; )At
,:j-;, ,); bt * lut Jt r',*|pi'e:;; 'Uu

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

il m' Muslim dalam prembahasan tentang masjid (590/134).

" m- AI Buthari dalam pembahasan tentang i@azah (1375) dan Muslim
dalam pembahasaa tcntmg srrrga serta deskripsi kenikmatannya (909).

Y-ila- wajabo dalam hadits ini bermatna ghaaba (e6enam). Lih- Al Qamus
Al Mtrtith, enni: wajaba.
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,:{''i;; 'filr,llt ,}'f lW u'):;-L ,}nt Ji-, V ,ii!'
#\,i:"b rc iV iri e o'i..,;t- t At';urt'ot "ai
's;-'ol-r'o 

G E-r, d .d? 'e#,'*t ;- t::; oii;:
.,As qft;;r2

"Seorang wmiJa tn Yahdi Itladinah p€rnah me,lre,lnuiku, lantas

b€rtat4 'Sesmggrrh5Ta ahli kubrn didzab di kubur mereka'.

Aisyah be,tat4 'Ahr pm men&stakmya dan tidak dengan

s€nang hati membenatmla sma sekali'," Aisyah b€rkat4

"Begituwmita tra itr kelur, Rasulullah SAW me,nemuikrr" lalu
aku Hata, Srahai nasututtat, s@rmg wmita tua Madinah

me,nemuitu dm menydakmbahwa ahli kubru diadzab di kubur
mereka'. Beliau tersataa, 'Dia banor, sesungguhnya merekn

^*aap"t odzob Wg dihtgu oleh binatang-binantang

sehmthryta'. S€telah itr ah tidak p€mah melihat beliau dalam

shalat 66leinkm beliau meminta perlindrmgau dari adzab

kubur."32

Dalam Slrahih Ak Hatim Al Basti dri Ummu Mubasysyir, dia

|;;';:, y9 Gc+, *i g'?",.* .lr J;i ,yt
' ,a a '

r.+, :*; f, *i,i ;f;i, | {;friir,r,iil
32 m, AI Butfiari dalm pedehasm tEntmg doa (6366) dm Muslim datm

pembahasan tentang masjid (5t6/69).
Kata tidak de,ngan scnmg hdi drt m hdits ini dfri lon an'un, makndnya

tidak tertarit tagum dm bergBdin- Lih" Al Omts Al Muhith, cnrti: aa'ama.
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Saat aku berada di kebun, Rasulullah SAW menemuiku lalu bersabd4

"Berlindunglah kepada Allah dai adzab lafiur." Aku bertany4

"Wahai Rasulullalt apakah adr adzab lnrbur?" Betau bersabda"

"Seswtguhnya mereka benar-benar diadzab dalam lafiur mereka

dengan adzab yang terdengar oleh binatang-binatang.'43

Di antara mereka ada f,ang meirgatakan bahwa itulah yang

menyebabkan orang-orang pergi me,ngendarai hewan mereka saat

hewan itu me,ngalami sakit dalam,r ke kuburan kaum Yatrudi,

Nasrani, drn kaum munafih sep€rti yang dilakukan oleh kalangan
rsmailiyah, NashiriyalL dan selunrh Qaramithah dari bani Ubaid dan

lainnp, yang trnggal di negeri Mesir, Syam, dan lairmya Sebab, para

pemilik kuda se,ngaja pergi ke kuburan mereka unhrk keperluan itu,
sebagaimana halnya mereka mendatangi luburan kaum Yahudi dan

Nasrani. Orang-orang )."ng tidak berpengetahuan me,nduga bafiwa
mereka termasuk mak ketunrnan Fathimah, dan merekatermasuk wali
AllalL padahal itu seperti yang dipryarkan dalam hadits tersebut. Ada
juga yang meirgatakan bahwa jika kuda mendengar ad?ab kubur, maka

ia me,ngalami kepanasan )rang dapat melenppkan sakit dalamnya
Hadits dalam hal ini cukup banyak narnun di sini tidak cukup rmtuk
mem@ukan sernuan)ra tertait pertanyaan tersebut.

Hadits-hadits yang berkaitan de,ngan masalah ini juga cukup

banyalq seperti hadits yang disebutkan dalarn kltab Ash-Shahihain dan

As-Sunan dari Bara' bin Azib, bahwa Rasulullah SAW b€rsabd4

33lil- Ibnu Hibban Q87) Mwarid.x ttlaksudnp, me,ngatami satit di bagan p€rutnyd kare,na hewan kendaraan
mer€ka mrt(en ' qnh bcs€rta tmbuhan liar. Lih. Al Qanus, ertai: maghala.
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i';:, fi?.l'of , ,?nt'o\u\l'ol W el G #, tt\.ilIjr
.,4Xt )fr#(. ofii'fi qi, j* ir Ji u*,!,

b,
11;$l5r$'tii;!JO

"Jilca seorang muslim ditanya dalam htburnya, maka dia
bersalrsi bahwa tidak ada tuhan selatn Allah, dan bahwa

Muhammad adalah utusan Allah. Itu adalahfirman Allah SW,
'Allah meneguhlran orang-orang yang beirman dengan ucapan

yang teguh (dalam kehidupan) dt dunia dan di akhirat'." (Qs.

Ibrahim llal:21)
Dalam riwayat lain disebutkan,

e)t,?nt j.,,i:t{ir4!r i dit;:- ,}llt ytr,,,ru1
oJi';i i#-) ,iv at Ji u.tt ,'i.L,i it ,i>alt

N U:'r?$i jr€dii91 O*91 )AtFc
. ( @,i6_Yiifr 'J1,Xi'a+$t

"Ayat ini tuntn terkait adzab htbur, dilcatakan kepadanya,

'Siapa Tuhanmu?' Lalu dia menjawab, 'Tuhanht Allah,

agamaht Islam, dan Nabiht Muhammad'. Itu adalah firman
Allah Ta'ala, 'Allah meneguhkan orang-orang yang beirman

dengan ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunta dan di
aHirat. Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan

Allah berbuat apa yang Dia kehendabi'." (Qs. Ibrahim [4]:
27)tt

" HR. Al Bukhari mengenai tafsir (4699), Muslim dalam pernbahasan
tenrang surga dan deslcripsi kenikmatannya (2871173, 74), Abu Daud dalam

37



Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiyYah

Hadits ini diriwayatkan oleh para imam penulis As-Sunan dan Al
Masanid, redaksi selengkapnya cukup panjang, seperti yang tertera

dalam Sunan Abu Daud dan lainnya dari Al Bara' bin Azib, bahwa dia

berkata: Kami pernah keluar bersama Rasulullatr SAW terkait dengan

jenazah seorang pria Anshar. Begitu kami sampai di kuburan namun

liang latrad belum selesai digali, Nabi Rasulullah SAW pun duduk dan

kami duduk di sekitar beliau. Kemudian terlihat seakan-akan di atas

kepala kami ada burung (lantaran begitu khidmat dan seriusnya).

Beliau lalu memegang batang kayu untuk mernukul-mukul tanah.

Begitu mengangkat kepal4 beliau bersabda, "Mohonlah perlindungan

lrepada Allah dari adzab kubur!" Dua atau tiga kali. Kernudian beliau

menyebutkan tentang pencabutan nyawa dan naiknya nyawa ke langit

lantas kembalinya nyawa kepadanya. Sampai beliau bersabda,

u ds nd jG',b ;.r;'t $rq eyr.'*'#.';t)
e* ;;:rt,fi;6iv|)

"Dan dia benar-benar mendengar suara hentalran sandal

mereka saat mereka bergegas meninggalkan tempat ketttra

dilrataknn kepadanya, 'Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan

siapa Nabimu'?'86

Dalam riwayat lain disebutkan,

,hr ;:, ,iW {,*, u :p'

tia ti :gi,'fr ,i>1,1")r oi;
:)l'-# ,it S'-r; ,i'*

't;:t otTJLi ot(Ji *.Y;

,:J'rg tfi: i ,'i pl'r*'

'jd t;39 ,b'rf q;nt p.ll

pembahasan tentang Sunnah (4750), Ibuu Majah dalam pembahasan tentang
zuhud (4269), dan Ahmad (41282\.

'u fm.. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4753) dan Ahmad
(4t288).

38



Kitab Akidah Salaf

,* ii*j ,y.',i1Tr .iit aq tlj ,:J:rr1 e,t:-;i t:)

,# e *9i )iUW( O-ii';'t i#-) 'lr J'r, u*
iA_Y'i{' ffi;'5.*i:t fr 3S- "';+$t j, V'-ri

,(@F

"Lalu dua malatlat mendatanginya, lremudian keduanya duduk

dan berluta kepadanya, 'Siapa Tuhanmu?' Dia menjawab,

'Tuhanht Allah'. Kedua malailcat berkata kepadanya, 'Apa

agamamu?' Dia menjawab, 'Agamalru Islam', Lalu kedua

malaikat berkata, 'Sebagai apa orang yang diutus di atas

lralian ini?' Dia menjawab, 'Beliau adalah utusan Allah'.
Kedua malailcat berkata, 'Apa yang membuatmu tahu?' Dia
menjawab, 'Alat membaca Kitab Allah dan mengimaninya

serta membenarknnnya'. Iu adalah fi,rman Allah, 'Allah
meneguhlran orang-orang yang beirman dengan ucapan yang
teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat. Dan Allah
menyesatlan orang-orang yang zaltm dan Allah berbuat apa

yang Dia kehendaki'." (Qs. Ibraatriim flal:27)
Beliau bersabda, "Dari langrt ada yang menyeru, 'Hamba-Ku

benar, malra beri dia tempat di surga, kenalran padanya pakaian dari
surga, dan bukakan baginya pintu menuju surga." Beliau bersabd4

"Lalu datanglah kepadanya kehantman dan aroma wangi surga."
Beliau bersabda, "Dan dilapangknn baginya tempat sepanjang

matanya memandang." Beliau bersabda, "Dan orang kafir." Beliau
pun menyebutkan tentang kematian orang kafir. Beliau bersabda,

"Arwahnya dikembalikan kc jasadnya, lantas didatangi dua malaikat
yang lremudian duduk dan bertanya kepadanya, 'Siapa Tuhanmu?'

Orang lrnfir itu menjawab, 'Aduh, aduh, alat tidak tahu'. Dari langit
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ada yang menyeru, 'Hamba-Ku berdusta, maka beri dia tempat di
neraka, kenakan padanya pakaian dari neraka, dan bulwkan baginya

pintu menuju neraka'." Beliau bersabda, "Dan datanglah kepadanya

hawa panas dan racun-racun neraka." Beliau bersabda, "Kuburnya

pun disempitkan baginya hingga tulang-tulang rasulotya berpautan."

Beliau bersabda, "Kemudian ditetapkan baginya sosok buta dan bisu

yang membawa godam dari besi yang seandainya dipulailknn ke

gunung, niscaya gunung itu menjadi tanah." Beliau bersabda, "Sosok

itu pun memulrulnya dengan godam hingga pulailannya terdengar

oleh apa pun di antara timur dan barat kecuali jin dan manusia. Lalu

dia menjadi tanah, kemudian arwahnya dikembalikan kepadanya.'ts1

Hadits ini menerangkan pengembalian ruh ke dalam jasad, dan

berpautnya tulang-tulang rusuk. kri juga menjelaskan bahwa adzab

ditimpakan ke.nada ruh dan jasad secara bersamaan.

Hadits lainnya yang seperti hadits ini, adalatr hadits Bara'
tentang pencabutan ruh dan pertanyaan kubur yang diriwayatkan oleh

Abu Hurairatr. Hadits itu disebutkan dalam Al Musnad dan lainnya,

dan diriwayatkan pula oleh Abu Hatim bin Hibban dalam kitab lsft-
Shahih dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika
mayit sudah dtletakkan dalam lcuburnyat, dia mendengar suara

hentakan sandal mereka. Ketika merekn telah bergegas pergt

meninggallcannya, bita dta seorang yang beriman, malm shalat

berada dt sisi kepalanya, puasa berada di sebelah kanannya, zakat

berada di sebelah birinya, dan amal kebaikan berupa sedekah,

stlaturahmi, kebajiknn, dan kebaiknn berada di sisi kedua knkinya.

Tak lama kemudian datanglah dua malaikat kepadanya di arah

kepalanya, lantas shalat berkata, 'Tidak ada tempat masuk dari
arahku'. Kemudian dia didatangi dari sebelah kanannya, dan puasa

berkata, 'Tidak ada tempat masuk dari arahku'. Lalu dta didatangi
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dari sebelah kirinya, lantas zaknt berkata, 'Tidak ada tempat masuk

dari arahlru'. Lantas dia didatangi dari arah kedua kakinya, kemudian

amal kebailran berupa sedekah, silaturahmi, lrebajiknn, dan kebaikan

berkata, 'Tidak ada tempat masuk dari arahht'. Lalu dia berlmta

kepadanya, 'Duduklah'. Dia pun duduk sementara matahari terlihat

olehnya dan mendekati wahu terbenam. Dia berkata, 'Biarkan aht
mengerjalan shalat'. Merekn berknta, 'Kamu akan mengerjalmn

shalat. Beitahukan kepada kamt mengenai apa yang kami tanyakan

lcepadamu; bukankah kamu mengetahui orang yang dtutus di antara

lralian tni, apa pendapatmu tentang dia? Apa kesaksianmu

terhadapnya?' Dia menjawab, 'Muhammad, lami bersaksi bahwa dia

adalah utusan Allah. Dia datang dengan membawa kebenaran dari
sisi Allah'. Dikatalun kepadanya, 'Atas itulah lumu hidup, dan atas

itu pula lcamu dibangkitlean, insya Allah'. Setelah itu pintu menuju

surga dibukakan baginya. Lantas dilatakan, 'Ini tempatmu dan apa-

apa yang disiaplran Allah bogimu ada di dalamnya'. Dia pun semakin

gembira dan senang. Kemudian tempatnya di la^tburnya dilapangkan

seluas tujuh puluh hasta, dia dtsinari di dalamnya, jasadnya

dilrcnbalifun kepada lcejadiannya semula,'dan rtthnya ditempatkan

dalam diri burung yang bergantung di pohon-pohon surga."

Beliau lanjut bersabda, "Itulah firman Allah Ta'ala, 'Allah
meneguhlrah orang-orang yang beirman dmgan ucapan yang teguh

(dalam kehidupan) di dunia dan di aldtirat. Dan Allah menyesatkan

orang-orang yang zhalim dan Allah berbuat apa yang Dia
lrehendaki'." (Qs. Ibraatriim l$: 27)

Nabi SAW juga menyebutkan kondisi sebaliknya terkait orang

kafir, beliau besabda,
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'aAst u;ir'l,ri. .'^L\>( *.',atg*'o( Jl';i AL',Jil;.

61i lrJni ri-rfrG'-^^;i4,j* i,r j6 
";ir

(@

"Kuburannya dibuat sempit bagtnya hingga tulanglulang
rusulcnya berpautan. Itulah kehidupan yang' sempit

. sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah Tg'ala, 'Dia alwn

menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan

mengumpullannya pada hari Kiamat dalam leadaan buta'."
(Qs. Thaah aa [20]: 124)38

Hadits Barra' terdahulu adalatr hadits terpanjang dalam ls-
'Sunan, namun mereka meringkasnya unfuk memaparkan tentang

' adzab kubur yang terkandung di dalamnya. Hadits tersebut juga

terdapat dalam Al Musnad secara lengkap. Selain itu, ini adalah hadits

valid yang di dalamnya Nabi SAW bersabda, "Hamba yang beriman

bila berada dalam kondisi menyongsong aHtirat dan meninggallran

dunia, kemudian para malaikat berwajah putih tuntn kepadanya,

sealran-akan matahari di wajah mereka. Mereka membawa kafan dari
lrafan-lcafan surga dan minyak wangt dari minyak wangi-minyak

wangi surga, lantas duduk darinya sejauh penglthatan. Kemudian

malailrat maut datang dan duduk di sisi lcepalanya, lantas berknta,

'Wahai jiwa yang bai.k, l<eluarlah menuju ampunan dan lceridhaan'."

Beliau bersabda, "Ruhnya keluar dengan mengalir sebagaimana

tetesan air yang mengalir dari alirannya. Malaikat maut Pun
mengambilnya. Begitu telah diambil oleh malaiknt mau\ maka para

malailrat tidak membiarlannya di tangannya sekejap mata pun hingga

mereka mengambbilnya lantas meletakJrannya dalam knfan itu dan

42

" HR. Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih (5145,3104).
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minyak wangi itu. Setelah itu keluarlah semerbak bau lresturi yang

paling harum di antara minyak lresturi yang ada di mulca bumi dari
tubuhnya."

Beliau bersabda, nMereka membawanya naik dan tidaHah
mereka melewati selatmpulan .malatkat melainkan mereka berkata.

'Anvah siapa yang hantm ini? !' Mereka menjawab. 'Fulan bin fulan'.
Lalu disebutkan namanya yang paling bagus yang mereka sebutkan

dahulu di dunia. Begitu sampai di langit dunia, mereka memtnta agar
dibukakan pintu langit baginya, pintu langit dynia pun dibukakitn
baginya."

Beliau bersabda" "Dia lcemudian diiringi dari setiap langit oleh
para malaikat yang mendekatkannya ke langit berifutnya hingga
sampai di langit ketuiuh. Dia berfirman, 'Tulislah kitab hamba-Ku di
Illilryin, dan kembalikan dia ke bumi. Sesungguhnya dainya Aku

menciptalran merelca, di dalamnya Aht mengembalilran mereka, dan

darinya Aht mengehtarlan mereka pada lwli yang lain'.u

Beliau bersabd4 "Ruhnya lalu dikentbalilan ke jasadnya dan

didatangi oleh dua malaikat yang menduduL*annya." Beliau
kemudian memaparkan pertanyan Munkar dan Nakir sebagaimana

yang telatr disebutkan sebelumnya Beliau bersabda, "Lalu dia
didatangi sosok yang berttajah tampan berbau wangi dan berkata

lcepadanya, 'Aht sampaikan kabar yang memktatm:a bergembira;

sebab ini adalah harimu yang telah dijanjikan kepadamu', Dia
bertanya kepada sosok itu, 'Siapa kamu? Tampang wajahmu adalah

tampang wajah orang yang mendatangknn kcbaikan?!' Sosok itu
berlata, 'Aht adalah amal kebaikanmu'. Dta berlrata, 'Ya Tuhanlat,
jadilranlah Kiamat, ya Tuhanlat, jadilwnlah Kiamat, ya Tuhanlat,
jadikanlah Kiamat, agar alu dapat kembali kepada keluargalat dan

hartaht'."
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Beliau bersabda, "sesungguhnya bila hamba yang kafir telah

berada dalam kondisi menyongosong akhirat dan meninggalknn

dunia, turunlah kepadanya malaikat-malaikat berwajah hitam dari

langit dengan membawa pakatan. Lalu mereka duduk darinya sejauh

mata memandang. Kemudian malailcnt maut datang hingga duduk di

sisi kepalanya dan berlcata, 'Wahati jiwa yang buruk, keluarlah

menuju murkn dan kemarahan Allah. Anggota-anggota badannya pun

tercerai berai'. Lantas malaikat maut mencabut ruhnya sebagatmana

batang besi dicabut dari wol yang basah hingga membuat saraf dan

kelenjar terputus."

Beliau bersabda, 'Tak lama lcemud.ian malaikat maut

mengambilnya. Begitu malaikat maut telah mengambilnya, merekn

tidak menginggallcannya sekejap mata pun hingga mereka

mengambilnya lantas meletakJrnnnya di pakaian itu."

Beliau bersabda, "Kemudian lreluar bau yang lebih busuk dari
banglrai yang ada di muka bumi dari tubuhnya. Lalu mereka

membawanya naik Setiap luli merelm membawanya melanati

sekumpulan malailut, mereka berlcata, 'Ruh siapa yang berbau brcuk

ini?' Mereka menjawab, 'Fulan bin fulan'. Namanya yang paling

burttk yang dulu disebutkan baginya di dunia hingga sampai lre langit

dunia lalu disebutlun. Lalu mereka meminta agar pintu langit dibuka,

namun tidak htnjung dibuka. "

Setelatr itu Rasulullah SAW mernbac4 "Tidak aknn dibulrakan

pintu-pintu langtt bagi merelra, dan mereka tidak akan masuk surga,

sebelum onta masuk ke dalam lubang jarum. Demikianlah Kami

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat." (Qs. Al
A'raaf l7l: a0 Kemudian Allah berfirman, 'Tulislah kitabnya di Sijiin,

di bumi terendah'.
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Beliau bersabd4 "setelah itu ruhnya dihempaskan begitu saja."
Kemudian Rasulullatr SAW membaca, "Atau diterbanglcnn angin ke

tempat yang jauh." (Qs. Al Hajj l22l:31)

Beliau bersabda, "Lantas ruhnya dilrembatikan ke jasadnya dan

didatangi dua malaikat yang lantas mendudukJrannya. Kedua malaikat

bertanya kepadanya, 'Siapa Tuhanmu?' Dia menjawab, 'Aduh, aduh,

ahr tidak tahu'."

Periwayat kemudian memaparkan hadits sebagaimana yang telatr

disebutkan sebelumnya sampai sabda beliau, "Dia didatangi sosok

yang berutajah buntk berbau busuk yang lantas berkata, 'Aht
sampailran lmbar buruk kepadamu; inilah amalmu yang dulu telah

dtjanjilran kepadamu'. Dia berkata, 'Siapa kamu? Tampang wajahmu

adalah tampang wajah orang yang tidak mendatangkan kebatkan?'

Sosok itu menjautab, 'Aht amal buntbnu'. Dia berkata, 'Ya Tuhanht,
j angan Engkau j adtkan Kiamat'. " Tigakafi.3e

Dalam hadits ini terkandung sejumlatr infor,masi penting, di

4ntaranya:

a. Ruh tetap ada setelatr berpisatr dengan jasad, berbeda de,ngan

pandangan sesat kalangan ahli kalarn.

b. Ruh itu naik dan turun. hi b€rbda de,ngan pandangan sesat

kalangan ahli filsafat

c. Ruh dikembalikan ke jasad lalu mayit ditanya, lantas dia

mendapatkan kenikmatan atau siksaan, sebagaimana yang

ditanyahan oleh para malaikat yang menanyakan itu.

d. Amal kebaikan atau keburukan akan mendatangi pelakunya

dalam wujud sosok yang tampan atau buruk.

3e Takhrii htdits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Dalam kttab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Qatadatr, dari

Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW bersabda,

, o,. t/c.l,* #. 'iy,lil;bf A j;i ,ei e vj tir ier'ot

rij ,;i'Fuk Y gr'-h qr:fr yst if ;15.
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"Jilra hamba telah diletakJran dalam lafiurnya dan sahabat-

sahabatnya telah pergi meninggalkannya, sesungguhnya dia

mendengar suara hentakan sandal merel<a. Dua malaikat

kemudian mendatanginya dan menempatlrannya, lan.tas berkata,

'Apa pendapatmu mengenai sosok Muhammad ini?' Adapun

seorang mulonin, maka dia akan menjawab, 'Alat. bersaksi

bahwa dia adalah Muhammad hamba dan utusan Allah'."
Beliau lanjut bersabda, "Lantas malaikat berl<ata, 'Lihatlah
tempatmu di neraka yang telah diganti oleh Allah bagimu

dengan tempat di surga'.f'Rasulullatr SAW bersabda lagS, "Dia
kemudtan melihat kedua tempat tersebut." '

Qatadah berkata: Disebutkan kepada kami bahwa dia diberi
kelapangan dalam kubumya tujuh puluh hasta, dan dipenuhi dengan

kehijauan (pemandangan yang menyenangkan) sampai Hari Kiamat.

Kemudian kami kembali ke hadits Anas,

\-l'St t* Gi\rl'X t1 :;:\'ii eCtt, ;6t )t3.Vi

'.;r:'i ,jW ,ottrt j\x K jil * ,,sr',| \ ,j'i"
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"Dua malaikat kemudian mendatangt orang kafir dan munafik,

lantas berkata, 'Apa pendapatmu mengenai sosok int?' Dia
menjawab, 'Aht tidak tahu, dulu aht hanya mengatakan

sebagaimana yang dilratakan orang-orang'. Lalu dta berkata,

'Aht tidak tahu tidak pula membaca'. Kemudian tubuhnya

dipulai dengan godam besi di antara kedua telinganya hingga

membuatnya berteriak dengan teriafun yang terdengar oleh

apa pun yang ada di atas bumi selain jin dan manttsia.'fr

At-Tirmi&i dan Abu Hatim meriwayatkan dalam krtab Ash-

Shahih 
-kebanyakan 

redahsi hadits berikut adalah redaksi Abu
Hatim- dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, !'Jika salah seorang di antara kalian mengubur manusia,

malca manusia ttu didatangi dua malaikat hitam kebintan yang

dipanggil dengan nama Munlcar dan yang satunya Nakir. Keduanya

berknta kepadanya, 'Apa yang dulu kamu lwtalcan mengenai sosok

Muhammad ini?' Dia kemudian mengatalcan apa yang dulu

dikatalunnya. Jit(a dia seorang mulonin, maka dia mengatalran, 'Dia
adalah hamba dan uttnan Allah, aht bersaksi bahwa tidak ada tuhan

selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

utusan-Nya'. Kedua malaikat berlata, 'Sesungguhnya kami telah

mengetahui bahwa dulu kamu mengatakan itu'.

Kemudian tempatnya di latbur dilapangkan seluas tujuh putuh

hasta dan dia mendapatlran cahaya di dalamnya, serta dikatalcan

lrepadanya, 'Tidurlah'. Dia berkata, 'Aht kembali kepada keluargaku

e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1338), dan Muslim
dalam pembahasan tentang surga dan ciri kenikmatannya (2870nq.

l,o. t. .: ,rlf ,o, .c.u c .-,i. t .o.t4! , iz''Ar,+U q;'rl;. *_r-'U OlYa|b- r,,t-=lf)]
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untuk memberitahuknn kepada mereka'. Dua malaiknt berkata

kepadanya, 'Tidurlah seperti tidurnya seorang pengantin yang tidak

terbangunlran kecuali oleh istri yang paling dicintainya sampai Allah

membangkitkannya dari pembaringannya itu'. Jika din seorang

munafik, maka dia berknta, 'Alcu tidak tahu, dulu alcu mendnegar

orang-orang mengataknn sesuatu, lantas alat pun mengatakannya'.

Dua malatlrnt berkata, 'Sesungguhnya kami mengetahui bahwa dulu

knmu mengataka,n itu'. Kemudian dikatakan kepada bumi, 'Himpitlah
dia'. Bumi lantas menghimpit tubuhnya hingga membuat tulang-

tulang rusulcnya berpautan. Dia terus mengalami siksaan hingga

Allah membangkitkannya dari pembaringannya itu.'Ar

Hadits ini menjelaskan bahwa tulang-tulang rusuk mayt
berpautan. lri berarti ba]rwa jasad sendiri mordapat siksaan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairatr, bahwa Nabi SAW bersabda,

"Jika mayit menghadapt ajalnya, para malaikat mendatanginya

dengan membawaknn sutera putih, lantas berkata, 'Keluarlah sebagai

bau kesturi yang paling wangi'. Hingga sebagian dari mereka dapat

mengambtllcan bagi sebagian yang lain sampai mereka

mengantarkannya ke pintu langtt, lantas mereka berlmta, 'Betapa

wangi bau ini, kapan lau ini datang kepadamu dart bumi?' Merekn

pun membawanya kepada nth orang-orang yang beriman, dan

merelra benar-benar lebih gembira padanya daripada kegembiraan

salah seorang dari kaian terhadap keluarganya yang datang dari
bepergian. Mereka bertanya kepadanya, 'Apa yang dtlalatkan fulan?'
Lalu merekn berkata, 'Biarknn dta, sesungguhnya dia dalam

kegundahan dunia'. Jikn dia berkata, 'Dia mendatangi kalian', makn

rnereka berkata, 'Dia pergi kepada ibunya Al Hawiyah'. Dan jikn
seorang koJi, menghadapi ajalnya, para malaikat adzab

nt HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jenazah (1071) dan Ibnu
Hibban dalam kitab Ash-Shahih (5/48,3107).
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mendatanginya dengan membawa pakatan. Lalu merelra berlrata,

'Keluarlah dalam keadaan dimurkai menuju adzab Allah'. Dia

lremudian keluar sebagat bangkai yang paling busuk hingga mereka

membawanya kepada arwah orang-orang l*fir." (HR. An-Nasa'i dal
AlBazzar)4z

Muslim juga meriwayatkaruxya secara ringkas dari Abu
Hurairatr. Begitu menyebutkan te,ntang orang kafir dan kebusukan bau

arwahnya, Rasulullatr SAW menutupi hidung beliau begini dengan

kain selendang yang saat itu ada pada beliau. Yang dimaksud de,ngan

kain selendang di sini adalah kain yang tipis dan lerrbut seperti

selimut.

Abu Hatim meriwayatkan dalam krtab Ash-Shahih, Nabi SAW

bersabda, "Jika seorang mubnin menghadapi ajalnya, para malaikat

rahmat hadir. Begitu ar-nahnya telah dicaktt, maka nthnya diletak*an

dalam sutera Wtih. Mereka kcmudian membawanya pergr menuju

pintu langit, lantas mereka berkata, 'Kami tidak mendapatkan bau

yang lebih wangi dart bau int!. Dilutakan kepada mereka, 'Biarkan
dia beristirahat, sebab dia berada dalam kegundahan dunia'. Lantas

dtlcatalran, 'Apa yang dilahtkan fulan, apa yang dilahtkan fulanah?'
Adapun bila nth orang kafir dicabut, maka ia dibawa ke bumi, lantas

para malaikat penjaga bumi berkata, 'Kami tidak mendapatkan bau

yang lebih bwuk dari ini'. Lalu rthnya dibatva sampai kc bumi yang
paling rendah.As

Hadits-hadits tersebut dan hadits lain yang semacaurnya

me,nyatakan bahwa ruh terhimpun de,ngan jasad dalam kenikmatan

dan siksaan kubur. Sedangkan kondisi ruh terpisah sendirian telah

dipaparkan dalam batrasan sebelumnya.

n2 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jerazah (1833) dan Ibnu Hibban
dalam kitalsh-shahih (5/8, 3003).

o3 HR. Ibnu Hibban dalam kitabl sh-Shahih 6n,3OO2').
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Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik, batrwa Nabi SAW bersabda,

7. tt oz 6. a, l. tlo.,t I otc. r.. . ..a.
dL *l u,> z,:>,Jl -# e ,rL-- -;.v ,yFl a*j l^;l

ll.c. .c.
.a:*2 7y_ 9*

"Sesungguhnya arwah orang yang beriman berupa buntng yang

makan di pohon surga hingga Dia mengembalil<nnnya ke

jasadnya pada hari Dia membangkitkannya."

Redaksi hadits ini menyatakan bahwa ruh mendapatkan

kenikrnatan bersama jasad yang ada di dalam kubur dan sesungguhnya

ia mendapatkan kenikmatan hanya di surga. Kedua kondisi ini benar.

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dalam kitab Dzilr Al Maut dari

Malik bin Anas, batrwa dia berkata: Disampaikan kepadaku bahwa ruh

dilepaskan, lalu pergi ke mana pun ia suka. kri selaras dengah riwayat

hadits, "Ar'wah bisa berada di halamanoo l*bur."

hi juga seperti yang dikatakan oleh Mujatrid, bahwa ruh tetap

berada dalam kubur selama tujuh hari, sejak hari mayrt dimakamkan.

Ia tidak meninggalkan itu, dan kadang ruh dikembalikan kepada jasad

di luar waktu pertanyaan, seperti yang disebutkan dalam hadits yang

menurut Ibnu Abdil Barr merupakan hadits shahih dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

'WEL:I etf ,$ elt ,l"St ;x';,!, n y
.iY-lt ,:)L 

"i 
,;; L\:t * h,':i'tt ,p

'TidaHah seseorang melq+,ati makam oronf yang dulu
dikenalnya di dunta lantas memberi salam kepadanya,

4 lfntyah bentuk jamak dai Jinaa'yang berarti tanah lapang di depan rumah.
Lihat A I Qamus suklrr kata fanaya.
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melainkan Allah mengembaltlan ruhnya hingga dia membalas

salamnya."

Dalam Sunan Abu Daud dan lainnya disebutkan hadits dari Aus

bin Aus Ats-Tsaqafi, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabd4

-^;:it 
i''t g>,bst 'u ,p fr"rf'u ,';JJit t;'&6 ;-'ut

..i,r U, u tjv,,p'A3V'Irrb Lf ,4t'{i,
j ?? ?tr"ot ,,iui t'd)( $i ir)L tbJ, t;l ';y

.:q\ttt:+i $'e 
'of 
fr\t

"sesungguhnya hari yang paling baik di antara harthari kalian

adalah hari Jum'at. Maka, perbanyaklah shalawat kepadalat

pada hari Jum'at, dan malam Jum'at. Sesungguhnya shalawat

lalian disampaikan kepadaleu." Para satrabat bertanya, "Wahai
Rasulullatr, bagaimana shalawat kami disampaikan kepadamu

padahal setelah wafat kamu menjadi tulang belulang yang

hancur?!" Beliau bersabdq "Sesungguhnya Allah
mengharamlun bagi bumi memakan jasad para nabi.'As

Bab ini mengandung sejumlatr hadits dan atsar yang tidak cukup

waktunya untuk memaparkan semuany4 namun yang ada sudatr dapat

menjelaskan bahwa jasad yang berada dalam kubur merasakan

kenikmatan dan siksaan. Hal itu sebagaimana yang dikehendaki-Ny",

dan ruh tetap ada setelatr berpisatr dengan jasad, mendapat nikmat dan

adzab. Maka dari itu, Nabi SAW memerintahkan untuk mengucapkan

salam kepada orang-orang yang sudah meninggal, sebag'aimana yang

n5 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1047), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang Jumat (1374), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
pelaksanaan shalat (1085), dan Ahmad (4/8).

Sabda beliau; arimta; balaita artinya usang dan hancur. Lihat Al Qamus Al
Muhith suku kata atdma.
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dinyatakan dalam Y,rtab Ash-Shahih dar. As-Sunan batrwa orang yang

sudah meninggal mengetahui satrabat-satrabatnya saat mereka

berziarah kubur.

t hr ,r-:, o\C, (i+'ill u2.;;-i-it $l'# i*l'
Jl,..--.,. ,Gt:t#t)'&, tr';r;:Atht s'i- ,:o'-,+i

,ilJ & r', i;i a;, ;,r' .-4[;lt'r<, al;ir

At g'-*t)

'Salam sejahtera semoga dilimpahkan kepada kalian para
penghuni makam dari knlangan orang-orang yang beriman,

dan sesungguhnya komi akan menyusul kalian, insya Allah.

Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada orang-ordng

terdahulu di antara kami dan kalian, serta orang-orang yang
datang kemudian. Kami memohon kepada Altah agar kamf dan

kalian mendapatknn keselamatan. Ya Allah, jangan Engkau

hindarkan kami dari pahala mereka, dan jangan Engkau

palingknn kami iepeninggal mereka, serta ampunilah kami dan

juga mereka.'46

Dalam kttab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Anas bin
Malik, bahwa Nabi SAW membiarkan korban yang tewas dalam

perang Badar selama tiga hari. Kemudian beliau mendatangi mereka

dan berdiri di hadapan mereka serta bersabda,
.-.,u. ,/ -.c. , c ._at ,. .i, .;.^Xl 

6_ *4 ; ,W 6 6-# U (ar4) ,J. * tr- c;.ol> .
.aJ'-L3 ;p rb &:ur6 iori'#t ,^1ir;

b,r";*;ii';.:; ii,r ',rrr'*'6, ,G; j., €.G)
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:Jut tf-;tl si ow- u5 ,bt J;, C-:Jui fu {"
r'#i) |#i ,l';l q.{*\'ii 6 ,er$.d ,s$j

)i # e r4u r:ru5 1;l i u'4. t:i ;;';lr'i-

"Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai Umayah bin Khalaf, hai Utbah

bin Rabi'ah, hai Syaibah bin Rabiah, bukantrah lcalian telah

menjumpat apa yang dijanjilun oleh Tuhanmu benar?

Sesungguhnya aka telah menjumpai apa yang dijanjikan
lcepadaht oleh Tuhanht benar." Ketika Umar RA mendengar

sabda Nabi SAW tersebut, dia bertanyq "Wahai Rasulullah,

bagaimana mereka dapat mendengar sementara mereka sudatr

berupa bangkai?" Beliau bersabda, "Demi (Allah) yang jiwalat

di tangan-Nya, lcalian tidaklah lebih dapat mendengar daripada

merelra terhadap apa yang aht lcataknn, akan tetapi mereka

tidak mampu menjawab." Kemudian beliau menyampaikan

perintah terkait orang-orang musyrik yang sudatr mati itu.

Mereka diseret lantas dilerrparkan ke dalam kubangan Qalib
Badar.aT

Al Bukhari dan Muslim menyampaikan dalam ktlab Ash-

Shahihain hadits dari Ibnu IJmar, batrwa Nabi SAW berhenti di Qalib
Badar, lantas bersabda, "Apakah kalian menjumpai apa yang

dijanjikan kepada kalian oleh Tuhan lcalian benar?" Dan beliau

bersabda, "Sesungguhnya selarang mereka benar-benar mendengar

apa yang alat kataknn."-Begitu hal ini disampaikan kepada Aisyatr,

dia berkata: Ibnu Umar menduga-duga. Sebenamya Rasulullatr SAW
bersabda, "Sesungguhnya mereka benar-benar mengetahui selcarang

bahwa yang alcu katakan kepada mereka adalah benar." Kemudian

Aisyalr membaca firman Allah SWT, "sesungguhnya engknu tidak

o7 lfi. Al Bukhari dalam pembahasan tentang p€pemngan (39?6)
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dapat menjadikan orang yang mati dapat mendengar." (Qs. An-Naml

l27l:80) Dia membacanya hingga akhir ayat.as

Para ulama hadits dan Sunnah sepakat bahwa hadits yang

diriwayatkan oleh Anas dan Ibnu Umar shahih, meskipun keduanya

tidak mengikuti Perang Badar. Sebab, Anas meriwayatkan itu dari

Abu Thalhah, dan Abu Thalhah ikut dalam Perang Badar. Begitu juga

Abu Hatim meriwayatkan{alam Ash-Shahih dari Anas, dari Abu

Thalhah, bahwa Nabi SAW memerintahkan pada Perang Badar terkait

dengan dua puluh empat pemuka Quraisy (yang terbunuh). Lalu

mereka dilemparkan ke dalam kubangan di antara kubangan-kubangan

Badar. Ketika itu, jika beliau dapat mengalahkan suatu kaum, beliau

menghendaki bermukim di tanah lapang mereka selama tiga malam.

Begitu pada hari ketiganya, beliau menyuruh agar hewan

kendaraan beliau didatangkan lantas diikat, kemudian beliau

menggerakkarulya. Setelah itu beliau berjalan yang diikuti oleh para

sahabat. Mereka berkata, "Tidaklah kami melihat beliau pergi kecuali

untuk suatu keperluan beliau." Hingga beliau berdiri di pinggir sumur.

Tak lama kemudian beliau menyeru mereka dengan nama mereka dan

nama bapak mereka, "Hai fulan bin fulan, apakah membuatmu

gembira lantaran kalian menaati Allah dan Rasul-Nya?

Sesunggphnya kami telah menjumpai apa yang telah dijaniilran

kepada kami oleh Tuhan kami benar. Lantas apaknh kamu iuga
menjumpai apa yang dijanjikan kepadamu oleh Tuhanmu benar?"

Mendengar itu, Umar bin Al Khaththab bertany4 "Wahai Rasulullah,

tidak ada jasad tidak pula ruh di dalamnya yang dapat berbicara?"

Nabi SAW bersabda, "Demt (Allah) yang jtwafu di tangan-Nya,

kalian tidaklah lebih dapat mendengar daripada merekn terhadap apa

yang alu kntaknn.

o8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (3980, 3981), An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang jenazah(2076), dan Ahmad (61276).

54



Kitab Akidah Salaf

Qatadah berkata, "Allah menghidupkan mereka hingga

pendengaran mereka, sebagai perendahan, penghinaan, kesengsaraan,

kegundahan, dan penyesalan bagi mereka."4e

Aisyatr menyampaikan penakwilan apa yang disebutkannya

sebagaimana halnya dia pun menyarnpaikan penalorilan hadits-hadits

semacam itu.

Redaksi yarlrg shahih dari Nabi SAW lebih diutamakan daripada

takwil yang disampaiJ<an oleh seorang sahabat dan lainnya, dan dalam

Al Qur'an tidak ada ayat -yang menafikan itu. Firman Allah,

"sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati

dapat mendengar." (Qs. An-Naml 127): 80) Yang dimaksud dalam

ayat ini hanyalatr pendengaran yang berlaku sebagaimana biasanya

dan dapat difungsikan oleh pemiliknya, karena ini merupakan

penrmpamaan bagt orang-orang kafir.

Orang-orang kafir itu dapat mendengar suara, akan tetapi mereka

tidak dapat mendengar dengan pendengaran penerimaan melalui

pemahaman dan peneladanan. Allah SWT berfirman, "Dan
perumpamaan bagt (penyeru) orang yang kofi, adalah seperti

(penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar

selain panggilan dan terialcan." (Qs.Al Baqarah l2): l7l)
Demikian pula dengan orang-orang meninggal yang dibuatkan

perumpamaan bagi mereka, tidak mesti seluruh pendengaran yang

biasa menafikan berbagai macam pendengaran, sebagaimana halnya

itu tidak dinafikan dari kaum kafir. Akan tetapi pendengaran yang

biasa yang dapat mereka fungsikan telah tiada dari mereka. Sedangkan

pendengar yang lain tidak dinafikan dari mereka.

n' HR. Al Buktari dalam pembahasan tentang peperangan (3976) dan Ibnu
Hibban dalam kitab Ash-shahih (71136,4758).
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Dalam kitab Ash-Shahihain dan lainnya disebutkan batrwa mayt
mendengar suara hentakan sandal orang-orang yang mengantar saat

mereka perg meninggalkannya.'o hi selaras de,ngan pemyataan

sebelumnya, namun bagaimana yang sebelumnya ditolak?

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa mayt dalam

kubumya tidak mendengar selama dia menjadi mayit, seperti pendapat

yang dikatakan oleh Aisyah yang berdalil dengan ayat Al Qur'an
dalam hal ini. Namun jika Allah telah menghidupkanny4 maka dia

dapat mendengar sebagaimana yang dikatakan'oleh Qatadah, bahwa

Allah SWT telah menghidupkan mereka bagi beliau, meskipun

kehidupan itu tidak mesti membuat mereka mendengar. Hal ini seperti

kondisi kita tidak melihat malaikat dan jin.

Kita pun tidak mengetahui apa yang dirasakan oleh mayit dalanr

tidurnya, sebagaimana halnya manusia tidak mengetatrui apa yang ada

di dalarn hati orang lain, meskipun itu dapat diketahui oleh orang yang

ditakdirkan oleh Allah dapat mangetatruinya. hilah yang dapat

disimpulkan dari pertanyaan yang dikemukakan tadi, meskipun ada

penjelasan dan keterangan yang tidak dipaparkan dalam batrasan ini.
Karena ada dalil-dalil yang jelas yang telah kami paparkan tentang

perrnasalatran yang ditanyakan nyaris tidak dapat terhimpun.

Bahasa yang Digunakan Marusia pada Hari Kiamat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya, "Bahasa apa yang

digunakan oleh manusia pada Hari Kebangkitan? Apakah Allah SWT

berbicara kepada mereka dengan bahasa Arab? Apakah benar bahwa

batrasa penghuni neraka adalatr bahasa Persia, sementara bahasa

penghuni surga adalatr bahasa Arab?"
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Belum diketatrui dengan bahasa apa manusia berbicara pada hari
itu, bahkan belum diketahui pula bahasa ytrry digunakan mereka

untuk mendengar firman Allah, karena Allatl SWT tidak
memberitahukan hal itu kepada kita sedikit pun dan tidak pula kepada

Rasulullah SAW. Selain itu, tidak benar batrwa bahasa Persia adalah

batrasa penghuni neraka tidak pula bahwa batrasa Arab adalah bahasa

penghuni surga yang mendapatkan kenikmatan abadi.

Kita tidak mangetahui adanya perdeb4tan di antara para satrabat

mengenai hal ini, bahkan mereka semua tidak membicarakan hal ini,
karena pembicaraan terkait perkara seperti ini termasuk pembicaraan

yang berlebihan tanpa arti. Allah SWT pun tidak berfirman kepada

orang-orang yang sudah berada di dalam tanah, akan tetapi dalam hal

ini tedadi perbedaan pendapat di antara generasi akhir.

Ada yang mengatakan bahwa mereka berbicara dengan bahasa

Arab. Kalangan yang lain berpendapat bahwa kecuali penghuni

neraka, mereka menjawab dengan bahasa Persia yang merupakan

bahasa yang digunakna di neraka. Ada pula yang berpendapat bahwa

mereka berbicara dengan bahasa Suryani, karena ia adalatr bahasa

Adam dan sebagai induk bagi bahasa-batrasa lain yang menjadi

bagiannya. Ada kalangan yang berpendapat batrwa kecuali penghuni

surga, mereka berbicara dengan bahasa Arab.

Semua pendapat ini tidak memiliki dalil atau argumentasi, baik
melalui j alur periw ayatar maupun logika. Pendapat-pendapat tersebut

hanya muncul dari asumsi belaka.
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Mizan (Timbangan Amal)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya, "Apakah timbangan itu

merupakan suatu bentuk keadilan atau berupa timbangan yang

memiliki dua sisi?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Mizan atau timbangan adalah alat yang digunakan untuk

menimbang amal perbuatan manusia. Timbangan ini bukan keadilan

seperti yang disinyalir dalarn Al Qur'an dan Sunnatr. Allah SWT

berfirman, 'Maka adapun orang yang berat timbangan

(kebaikan)nya." (Qs. Al Qaari'ah [101]: 6) "Dan adapun orang yang

ringan timbangan (kebaikan)nya." (Qs. Al Qaari'ah [01]: 6, Al
Mu'minuwr [23]: 103) "Dan Kami akan memosang timbangan yang

tepat pada Hari Ktamal. " (Qs. Al Anbiyaa' [2\: a7)

Dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan batrwa Nabi SAW

bersabda,

1)# ett4it G )#,etl.lr ;e eua; )a.s
.n*lr ar irt1j, ,*;.;tir itlj, Dt:*-!)t,'/

"Dua kalimat yang ringan dt lisan, berat dalam timbangan dan

dtsuknt Tuhan adalah: Maha Suci Allah dan segala puji bagi-

Nya, Maha Suci Allah Yang Maha Agrrng.'6'

Terkait dengan dua betis Abdullah bin Mas'ud Rasulullah

SAW pernatr bersabda,

1' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6406), Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir dan doa (2694131), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentarg doa (3467), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (3806) dan
Ahmad (21232), semua meriwayatkannya dari Abu Hurairah.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih."
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.ytU Sai ot4tGa
"Kedua betisnya dalam timbangan lebth berat dari gunung

Wud!'fi2

Dalam riwayat At-Tirmidzi --dan dinyatakan shahth oleh At-
Tirmidzi- Al Hakim, dan lainnya disebutkan hadits tentang lembaran

(bithaqah), yakni orang yang dihadapkan lantas dihamparkan

serrbilan puluh sembilan buku catatan. Setiap buku catatan sepanjang

mata memandang; lantas diletakkan di satu sisi timbangan.

Didatangkan juga lernbaran yang tertera di dalamnya kesaksian bahwa

tidak ada tuhan selain Allah. Nabi SAW bersabdq

.'n4tg;i*)irirJr *vt
"Bulat-bulu catatan itu ringan bobotnya, sementara lembaran

ters ebut berat bobotnya. "s3

Hadits ini dan hadits-hadits serupa menjelaskan batrwa amal

perbuatan manusia ditimbang dengan timbangan yang dapat

menjetaskan beratrya bobot kebaikan atas keburukannya, dan

sebaliknya. Dengan demikian, timbangan tersebut adalah apa yang

dapat dapat membuat keadilan menjadi jelas. Sedangkan yang

52 HR. Ahmad (lt42t) dan Al Hakim dalarnAl Mustadrak(31317').
Al Hakim berkata, nHadits ini attatah hadits siatrli narnun Al Bukhari dan

Muslim tidak menyarrpaikannya." Sedangkan A&-Dzahabi sepakat dengannya.
HR. Abu Ya'la dalam Al Musnad (91209 (5310), Ath-Thabarani ddam Al

Kabir'(8452), dan disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az Zawa'id
(91292), dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, fil Bazza1, dan Ath-
Ath-Thabarani dari beberapa jalur periwayatan."

53 fff, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2639), Ibnu Majah
dalarn pembahasan tentang zuhud (4300), Ahmad (21213) dan Hakim dalan Al
Mustadrak (116).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan ghaib."
Al Hakim berkata, "Hadits ini adalah hadits shahih namun tidak disampaikan

dalam ls}-.Si ahihain." Adz-Dzahabi pun sepakat dengannya.
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dimaksud dengan bobot timbangan adalatr keadilan, sebagaimana

timtiangan-timbangan dunia. Cara timbangan itu seperti perkara gaib

yang telatr kami paparkan.

Pendapat yang Paling Benar tentang Anak-anak Non Muslim

Syaikhul Islam berkata:

Anak-anak non muslim menurut pe,ndapat yang palin g shahih

adalah, Allah lebih mengetatrui tentang apa yang mereka lakukan.sa

Ini sesuai dengan jawaban yang disampaikan oleh Nabi SAW dalam

hadits shahih.

Ada kalangan dari ahli hadits dm lainnya me,ngatakan batrwa

mereka semua berada di neraka. Disebutkan batrwa ini adalah salatr

satu pendapat Imam Ahmad, namun ini merupakan kekeliruan yang

dikaitkan dengan Ahmad. Sementara kalangan yang lain menegaskan

bahwa mereka semua di surga. Pendapat ini dipilih oleh Abu Al Faraj

Ibnu Al Jauzi dan lainnya. Mereka berdalil dengan hadits yang

menyatakan batrwa ketika Nabi SAW bermimpi melihat Ibratrim Al
Khalil bersama anak-anak kaum mutxninin,

.8.)r.Jti,*ft :is 65;3riwi: ,*t ,S:;:, u-.,,k

Beliau ditanya, 'Ya Rasulullah, dan analc-anak kaum

musyrikin?" Beliau me,lrjawab, "Dan anak-anak kaum

musyrikin juga."

Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa

Allah yang lebih mengetahui tentang apa yang mereka lakukan, dan

kita tidak dapat menetapkan seorang tertentu dari mereka masuk surga

dan neraka. Dalam sejumlah hadits dinyatakan bahwa pada Hari
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Kiamat mereka berada di padang lapang Kiamat diperintatrkan dan

dilarang. Siapa yang taat maka dia masuk surga, dan siapa yang

durhaka maka dia masuk neraka. hilah yang disebutkan oleh Abu Al
Hasan Al Asy'ari dari (Ahlussunnah wal Jamaah). Pembebanan hanya

terhenti lantaran sudatr masuk negeri pembalasan, yaitu surga dan

neraka.

Mereka diuji di padang lapang sebagaimana halnya mereka diuji
di alam barzakh. Setiap orang dari mereka akan ditanya, "Siapa

Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?" Allah SWT berfinnan,

"(Ingatlah) pada hari l<ettka betis disingkapkan dan merekn diseru

untuk bersujud, malca mereka tidakmampn." (Qs. Al Qalam [68]: a2)

Dalam kttab Ash-Shihah 
-lebih 

dari satu jalur periwayatm-
disebutkan hadits tentang Allah menampal<kan diri-Nya saat berada di
Mauqif (tempat perhimpunan manusia pada Hari Kiamat sebelum ke

surga atau neraka), bahwa ada yang mengatakan, "Hendaknya setiap

kaum mengikuti apa yang dulu'mereka sembah." Kemudian orang-

orang musynk mengikut tuhan-tuhan mereka, dan orang-orang

muhnin yang tetap di tempat, melihat Allatr bukan dalam wujud yang

dikenal, pasti memungkiri-Nya. Jika Allatr SWT menampakkan diri
kepada mereka dalam wujud yang dikenal, maka orang-orang yang

beriman pun bersujud kepada-Nya dan punggung orang-omng

munafik tetap seperti tandtrk sapi, mereka hendak bersujud namun

mereka tidak mampu.ss

Beliau kemudian me,nyebutkan firman Allah, "Dan merelra

diseru untuk bersujud, maka merelw tidak mampar. " lllasan mengenai

masalah ini sudah dipaparkan dalam batrasan yang lain.

t5 lfi.. Muslim dalam pembahasan tentang inan (182t299) dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang ciri-ciri surga (2557).
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Hisab Orang-orang Kalir

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya, "Apakah orang-orang

kafir menjalani perhitungan pada Hari Kiamat atau tidak?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Masalah ini masih diperdebatkan di kalangan generasi akhir dari

kalangan sahabat-satrabat Ahmad dan lainnya. Di antara kalangan

yang berpendapat batrwa mereka tidak menjalani perhitungan adalah

Abu Bakar Abdul Aziz, Ablu Al Hasan At-Tamimi, Al Qadhi Abu

Yala, dan lainnya. Sedangkan kalangan png berpendapat bahwa

mereka menjalani perhitungan adalah Abu Hafsh Al Barmaki dari

sahabat-satrabat Ahmad, Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi, dan Abu Thalib

Al Makki.

Kesimpulannya, perhitungan dimaksudkan untuk menunjukkan

amal perbuatan mereka dan sebagai kecaman terhadap mereka.

Sedangkan yang dimaksud dengan perhittrngan adalah menimbang

kebaikan dengan kebunrkan. Jika yang dimaksud dengan perhitungan

adalah makna yang pertama, maka tidak diragukan batrwa mereka

menjalani hisab dengan pertimbangan ini. Namun jika yang dimaksud

adalah makna yang kedu4 maka artinya adalalt orang-orang kafir
tetap memiliki kebaikan yang layak untuk diberi balasan berupa surga.

Ini jelas keliru.

Jika maksudnya adalah, mereka menerima hukuman yang

berbeda-beda, maka hukuman bagi orang yang banyak kesalahannya

lebih besar daripada hukuman bagi orang yang sedikit kesalatran:rya.

Siapa yang memiliki kebaikan maka siksaan diringankan darinya,

seperti Abu Thalib lebih ringan menerima siksaan daripada Abu lahab.

Allah SWT berfirman, "Orang-orang yang l*fi, dan

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada
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mereka silrsaan demi sil<saan." (Qs. An-Nahl [16]: 88) "sesungguhnya
pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah kekafiran." (Qs. At-
Taubah l9):37)

Neraka terdiri dari beberapa tingkat. Jika siksaan sebagian orang

kafir lebih keras daripada sebagian yang lain lantaran keburukannya

yang banyak dan kebaikannya yang sedikit, maka perhitungan itu
dimaksudkan untuk menjelaskan tingkatan adzab, bukan karena

' mereka masuk surga.

Orang Beriman Tidak Dinyatakan Kafir lantaran Melakukan
Kemaksiatan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya, "Apakah orang yang

beriman menjadi kafir lantaran kemaksiatan yang dilakukannya?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Orang beriman tidak dinyatakan kafir hanya lantaran melakukan

dosa. Berdasarkan Al Qur'an, Sururah, dan Ijmalc salaf dinyatakan

batrwa orang yangberzrna namun belum menikatr, maka dia dikenai

hukuman cambuk bukan hukuman mati, orang yang minum khamer

dicambuk, penuduh zina dicambuk, dan pencuri dipotong tangannya.

Seandainya mereka kafir, berarti mereka murtad dan harus

dikenai hukuman mati. Namun ini bertentangan dengan Al Qur'an,
Sunnah, dan Ijmak salaf.

Orang yang Dicap sebagai Ahli Surga

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang muslim yang

melakukan suatu amal yang menyebabkan dia mendapat pahala
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berupa istana yang dibangun di surga, dan tanaman ditanam dengan

namanya, kemudian dia melakukan perbuatan dosa yang

menyebabkan dia mendapat balasan berupa neraka. Jika dia masuk

neraka, bagaimana dengan namanya padahal dia dinyatakan berada di
dalam surga?!

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata

Jika orang tersebut bertobat dari dosa-dosanya dengan ikhlas,

maka Allatr mengarnpuninya dan tidak menjauhkan dirinya dari

balasan yang telah dijanjikan kepadanya. Namun jika dia tidak

bertobat lalu kebaikan dan keburukannlNa ditimbang, maka bila
kebaikannya lebih berat daripada kebunrkannya, dia termasuk orang

yang mendapat patrala. Jika keburukannya yang lebih berat daripada

kebaikannya, maka dia termasuk orang yang diadzab.

Patrala yang telatr disediakan bagnya menjadi gugur sia-sia

ketika itu,'lantaran keburukamya lebih banpk daripada kebaikannya.

Begitu juga jika dia melalcukan kebunrkan maka dia layak

mendapatkan balasan neralcq namun kemudian dia melalcukan

kebaikan yang menghapus keburukan tersebut.

Syafaat bagi Pelaku Dosa Besar

Syaikhul Ibnu Taimiyah ditanya" "Bagaiman syafaat bagf orang-

orang yang melakukan dosa besar dari umat Muhammad SAW, dan

apakah mereka masuk surga atau tidak?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Hadits-hadits syafaat yang menceritakan tentang orang-orang

yang melalnrkan dosa besar adalah hadits-hadits yang valid dan
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diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi SAW, serta disepakati oleh

generasi sdlaf dari kalangan sahabat, generasi selanjutnya yang

mengikuti mereka dengan baik, dan para imam kaum muslimin. Yang

memperdebatkan masalah ini hanyalah kalangan atrli bid'ah dari

golongan Khawarij, Mu'tazilah, dan semacarnnya.

Orang yang di dalam hatinya masih ada iman meskipun sekecil

apa pun tidak akan kekal di dalam neraka. Bahkan mereka semua akan

keluar dari neraka dan masuk surga, dan di surga masih ada kelebihan

ternpat. Lalu Allah menciptakan makhluk yang lain untuk dimasukkan

ke dalam surgq sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits sha;hih

dari Nabi SAW.56

Kondisi Anak-anak Muslim ketika Masuk Surga

Syailfiul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya tentang anak-anak kaum

muhninin, *Apakah mereka tetap berada dalam keadaan mereka

sebagaimana saat meninggal, atau mereka besar dan menikah?

Demikian pula dengan anak-anak perempuan, apakatr mereka

me,nikah?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Jika mereka masuk surgq maka mereka mernasukinya seperti

halnya orang-orang dewasa masuk surg4 dengan bentuk fisik leluhur

mereka, Adam, tingginya enam puluh hasta dengan lebar tujuh hasta,

dan mereka menikatr sebagaimana orang-orang dewasa menikah.

tr HR. Al Bukhari dalam pembahasan tetrtang tauhid (7439) dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (183/302).
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Bila ada wanita yang wafat namun belum sempat menikatr, maka

dia akan menikah di akhirat. Demikian pula laki-laki yang wafat

sebelum menikatr, maka dia menikatr di akhirat.

Kondisi Anak-anak Surga

Syaikhul Islarn Ibnu Taimiyatr ditanya, "Apakatr penghuni

surga memiliki kefunuran? Mengenai anak-anak, apakatr mereka

adalah anak-anak penghurri surga? Apalcah hukum anak-anak dan

arwah penghuni surga dan neraka jika keluar dari jasad, apakatr berada

di surga dengan mendapatkan kenikmatan, atau berada di ternpat

khusus sampai kapan pm Allah membangkitkan jasad? Apa hukum'

anak zina jika meninggal, termasuk penghuni A'raf atau di surga?

Mana yang shahih terkait anak-anak kaum musyrikin, apaleh mereka

termasuk penghuni neraka atau terrnasuk penghuni surga? Dan apakatr

hari-hari diberi nama di akhirat sebagaimana nama hari-hari di dunia,

seperti Sabtu dan Ahad?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Anak-anak yang berkeliling di sekitar penghuni surga adalatr

salatr satu makhluk srng4 bukan anak-anak penduduk dunia. Akan

tetapi, jika penduduk dunia masuk surg4 bentuk fisik mereka

disempurnakan seperti penduduk surga dalam wujud fisik Adam

dengan usia tiga puluh tiga tatrun, dan tinggi enam puluh hasta, serta

menurut riwayat batrwa lebarnya tujuh hasta.

Aflvah orang-orang yang beriman berada di surga, sementara

arwatr orang?orang kafir berada di neraka. Anyatl orang-orang yang

beriman mendapatkan kenikmatan, dan arwah orang-orang kafir
mendapatkan siksaan, hingga semua arwatr itu dikembalikan ke badan.
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Jika anak zina beriman dan beramal shalih maka dia masuk

surga. Jika tidak, maka dia diberi balasan menurut perbuatannya

sebagaimana yang lain mendapatkan balasan. Balasan disesuaikan

dengan perbuatan bukan nasab. Anak zina dicela tidak lain karena dia

ditengarai akan melahrkan perbuatan yang hina, sebagaimana yang

sering terjadi. Nasab-nasab yang mulia dipuji karena nasab-nasab

yang mulia ditengarai identik de,ngan amal kebaikan. Sedangkan jika
perbuatan telatr diimplernentasikan, maka balasan disesuaikan dengan

perbuatan itu. Makhluk yang paling mulia di sisi Allah adalah yang

pding bertalwa di antara mereka.

Berkenaan de,ngan anak-anak kaum musyrikin, sesuai dengan

jawaban png paling shahih adalatr jawaban Rasulullatr SAW seperti

yang disebutkan dalam btab Ash-Shahihain,

tpr * d;-"tt tl; or t,

'Tidak ada seorang bayi yang dilahirkan lceanli clfa dflathfrlwn

s esuai dengan fitrah.';57

Ada yang bertany4 "Wahai Rasulullah, bagaimana menurutnu,

anak-anak kaum musyrikin yang meninggal saat masih kecil?" Beliau

bersabd4 'Allah lgbih mengetahui apa yang mereka lakakan.'fB

Dengan demikian, tidak ditetapkan terhadap seorang tertentu dari

mereka baik itu mastrk swga tidak pula masuk neraka. Dalam sebuah

riwayat dinyatakan bahwa pada Hari Kiamat mereka diuji di padang

Kiarnat yang lapang. Siapa yang taat kepada Allah ketika itu maka dia

masuk surga, dan siapa yang durhaka maka dia masuk neraka.

Hadits-hadits shahih menunjukkan bahwa sebagian dari mereka

berada di surga, sedangkan sebagian yang lain berada di neraka. Di

" HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir (6599).
st Takhrtihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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surga tidak ada matatrari dan bulan, tidak ada malam dan siang, akan

tetapi keadaan pagi dan petang diketahui melalui cahaya yang tampak

dari aratr Arsy.

Hukum Orang yang Mengingkari Penghuni Surga Makan,
Minum, Bersuka cita, Tidak Buang Hajar

Syiakhul Islam lbnu Taimiyatr ditanya tentang orang yang ketika

disampaikan bahwa Nabi SAW memberitatrukan batrwa penghuni

surga makan dan minum, bersenang-senang, tidak buang air kecil
tidak pula buang air besar, nrrmun dia berkata, "Siapa yang makan dan

minum maka dia buang air kecil dan buang air besar." Kemudian

ketika dikatakan kepadany4 "Sesungguhnya di surga ada burung-

burung yang jika dia menginginkan seekor burung, maka burung itu
sudah berada di hadapannya dalam bentuk makanan apa pun yang

diinginkannya dan lainnya," namun dia berkata, "Ini adalah bualan

orang awam." Apakah dengan pengingkarannya ini dia kafir dan harus

dikenai hukuman mati atau tidak kafir?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Makan dan minum di surga telah dinyatakan dalam AI Qur'an,
Sunnah, dan Ijmak kaum muslimin. Hal ini zudatr lazim diketahui

dalam Islam. Demikian pula dengan burung-burung dan istana" seperti

yang telatr dipaparkan dalam hadits-hadits shahih yang valid dari Nabi

SAW. Demikian pula dinyatakan batrwa penghuni surga tidak buang

air kecil, tidak buang air besar dan tidak meludah. Tidak ada seorang

pun di antara orang-orang yang beriman kepada Allah SWT yang

menentang hal ini. Yang menentang hal ini hanyalah satu dari dua

orang, bisa jadi dia orang kafir dan bisa jadi orang munafik.
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Orang kafir seperti kaum Yahudi dan Nasrani memungkiri

makan dan minum serta pemikahan di surga. Mereka menyatakan

bahwa penghuni surga hanya bersenang-senang dengan suara-suzra

yang menggembirakan, dan arwatr yang baik beserta kenikrnatan

anvatr. Namun demikian niereka menetapkan batrwa jasad dihimpun

bersama arwah serta kenilsnatan dan siksaannya. Sedangkan orang

kafir lainnya seperti para penganut Shabi'ah, atrli filsafat, dan orang-

orang yang sepakat dengan merek4 lebih cenderung menetapkan

penghimpunan arwah saja, dan kenikmatan serta siksaan hanya

berlaku bagi arwatr saja.

Ada sejumlah kalangan dari kaum kafir dan kaum musyrikin

serta lainnya yang memungkiri tempat kembali secara total. Dengan

demikian, mereka menetapkan tidak ada tempat kernbali bagi arwah

dan jasad. Allah SWT telatr menjelaskan dalam Al Qur'an melalui

lisan Rasulullatr SAW tempat kembali arwatr dan jasad, dan

menyanggah orang-orang kafir yang ingkar terhadap hal ini secara

utuh dan sangat komperhensif.

Sedangkan orang-orang munafik di antara umat ini 
-yang 

tidak

menetapkan teks-teks Al Qur'an dan Sunnah yang masyhur-
mengubah kata-kata dari makna yang sebenarny4 dan mengatakan, ini
adalah perunpamaan yang dibuat agar kita memaharrri tempat kembali

arwah. Mereka itu seperti golongan Qaramithah Bathiniyatr yang

pendapatnya tu terbentuk dari pendapat kaum Majusi dan Shabi'atr.

Selain itu, seperti atrli filsafat Shabi'ah yang menisbatkan diri kepada

Islam, kalangan yang meniru mereka, dari penulis, paranonnal, ahli

kalam, atau atrli tasawuf -seperti para penganut Rasail llchwan Ash-

Shof"' dan lainnya- atau munafik. Mereka semua adalah orang-

orang kafir yang harus dikenai hukuman mati, menurut kesepakatan

ahli iman, sebab Nabi SAW telah menjelaskan hal ini dengan

penjelasan yang memadai dan tidak dapat digugat serta diriwayatkan
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secara mutawatir di antara umat beliau, baik kalangan awam maupun

kalangan khusus.

Selain itu, di kalangan kaum Yahudi pernah ada yang mendebat

Nabi SAW tentang masalah ini, de,ngan berkata, "Hai Muhammad,

engkau mengatakan batrwa penghuni stuga makan dan minum,

padatral orang yang makan dan minum te,ntu hanrs buang air." Nabi

SAW bersabda,

.jlri eT e,
" Catran s eperti cairan l<esturi.'69

Pihak yang berwenang dalam pemerintatran harus menerapkan

hukuman mati terhadap orang yang memungkiri itu meskipun dia

menunjukkan pembenaran dengan ucapan-ucaparmya. Lantas

bagaimana dengan orang yang memungkiri secara total?

Penghuni Surga Makan, Minum, Menikah dan Bersenang-senang

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya "Apakah penghuni surga

makan dan minum serta menikah dengan kenikmatan seperti di dunia?

Apakah jasad dibangkitkan dengan wujud yang sama? Apakatr Isa

hidup atau meninggal? Dan apakatr jika.Isa turun dia menerapkan

hukum sesuai syariat Muhammad SAW atau syariatnya yang dahulu,

atau mengadakan syariahya yang banr?"

se HR. Al Bukhari mengenai permulaan penciptaan (3246), Muslim dalam
pembahasan tentang surga (2835/18,-19), At-Tirmidzi mengenai deskripsi surga
(2537), dan Ahmad (2/232,253).

70



Kitab Akidah Salaf

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Penghuni surga makan, minum, dan menikah dengan penuh

kenikmatan, menurut Ijmak kaum muslimin, seperti yang ditegaskan

dalam Al Qur'an dan Sunnah. Yang memungkiri ini hanyalatr orang

yang kalangan kaum Yahudi dan Nasrani.

Jasad adalah jasad yang dibangkitkan seperti yang dikemukakan

dalam Al Qur'an dan Sunnatr. Selain itu, Isa AS pun hidup di langit
dan belum meninggal. Jika dia turun dari langit, maka dia tidak
menerapkan hukum kecuali sesuai dengan Al Qur'an dan Sunnah,

bukan hukum yang bementangan dengan itu.

Nabi lbrahim Adalah Nabi yang Paling Mulia setelah Nabi
Muhammad SAW

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Nabi yang paling utarna setelah Muhammad SAW adalah

Ibratrim Al Khalil. Hal ini seperti yang dinyatakan dalarn hadits yang

dimuat kitab Shahih Musltm dari Anas, dari Nabi SAW bahwa dia

adalah sebaik-baik makhluk.@

Demikiarr puta yang dikatakan oleh para ularnq di antaranya

adalatr Rabi'bin Ktrutsaim yang mengatakan bahwa tidak ada seorang

pun yang lebih utama daripada Nabi Matramrnad SAW, dan tidak ada

seorang pun yang lebih utama daripada Ibratrim setelatr Nabi SAW.

Hukum Orang yang Meyakni bahwa Manusia Dapat Mencapai
Derajat Para Nabi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang

mengatakan, bahwa selain para nabi ada orang-orang yang mencapai

@ m.. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan (2369t150).
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derajat para nabi, di mana orang-orang itu sudah merasa aman dari

rencana ujian dari Allah, apakatr dia berdosa lantaran keyakinannya

ini?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Orang yang meyalcini bahwa di antara wali-wali Allah ada yang

tidak perlu mengikut para rasul dan ketaatan kepada mereka, maka dia

kafir dan diminta agar bertobat. Jika dia telah bertobat maka dia bebas

dari tuntutan. Jika tidalc bertobat, maka dia dikenai hukuman mati.

Kasus ini seperti orang yang meyakini bahwa di antara umat

Muhammad SAW ada orang yang tidak perlu lagi mengikuti beliau

sebagaimana halnya Khidhir tidak perlu lagi mengikuti Musa. Perlu

diketahui, dalc\ilah Musa tidak berlalru umum, berbeda dengan

Mutrammad SAW, karena beliau diutus kepada siapa pun. Dengan

dernikian, setiap orang harus mengikuti perintah beliau. Jika orang

yang mepkini gugumya ketaatan kepada beliau adalah kafir, lantas

bagaimana dengan orang yang meyakini batrwa dia lebih utama

daripada beliau, atau dia menjadi setara de,ngan beliau!

Sedangkan orang yang meyakini batrwa di antara para wali ada

yang mengetatrui batrwa dia termasuk penghuni surga, sebagaimana

halnya pemyataan bahwa lebih dari satu ge,nerasi satrabat yang masuk

surgq dan seperti yang diketahui oleh Allah bahwa para wali-Nya

adalah penghuni surg4 maka ini tidak kafir. Meskipun dernikian, dia

tetap hanrs takut kepada Allah SWT.

Hukum'Orang yang Berpendapat bahwa Para Nabi Terpelihara
dari Dosa-dosa Besat, tapi Tidak dari Dosa-dosa Kecil

Syail<hul Islam Ibnu Taimiyah ditanya mengenai orang yang

mengatakan bahwa para nabi terpelihara dari dosa-dosa besar
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(nakshun) naulun tidak demikian de,lrgan dosa-dosa kecil, lantas ada

orang lain yang menyatakan bahwa dia kafir lmtran pe,ndapatnya ini,
"Apakah orang yang m€,ngatakan kekafiran itu salah atau beinar?

Apakah ada seorang dari mereka yang mengarakam bahwa para nabi

tolindungi dari dosa sccara mutlak? Apa pendapat png beirar dalun
hal ini?"

Syeikhul Islam Ibnu Teimiyeh berkete:

Orang tersebut tidak kafir me,nunrt kesepakatan para pe,nganut

agamq dan ini pun bukan menrpakan masalah cacian yang

diperdebatkan t€*ait omng )rang me,ngatakmnya diminta agar

bertobat tanpa perdebatan. Hal ini sep€rti yang ditegaskan oleh Al
Qadhi Iyadh dan semisalnya maskipun mereka berlebihan ketika

menyatahan bahwa para nabi makshum (terpelihara dari dosa) dan

me,ngenai hukuman bagi orang png mencaci. Meskiprur demikian

mereka sepakat batrwa pernyataan semacatn ini tidak termasuk dalam

masalah cacian dan hukuman, bahkan dinyatakan batrwa orang yang

me,ngatakannya kafir atau fasik. Sebab, pendryat ya4g mengatakan

bahwa para nabi terpelibara dari dosadosa besar bukan dosa-dosa

kecil addatr pendapat kebanyakm ulura Islm dm selunrh kalangan,

termasuk pula sebagai pendapat ahli kdam.

Pe,ndapat yang sama prm disebutkan oleh Abu Al Hasan Al
fu1i6iot bahwa ini adalah pendapat kebanyakan golongan Asy'ariyatr.

5r Dia adalah Abu Al Hasan Ali bin Abu Ali bin Muhammad bin Salim At-
Taghlibi. Julukannya Saifirddin Al Amidi. Pada artalnya, dia altif sebagai
penganut Mazhab Hanbali, kemudian beralih ke mazhab Imam SyafiI. Dia tinggal
di Baghdad selama beberapa kurun waktu kemudim pindah ke Syam dan dengan
berbagai maGam ilmu tentang loeika. Setelah itu dia pindah ke Mesir. Dia
memiliki banyak karya tulis yang berkaitan de,ngan ushul fikih, ushuluddin,
logrka, dan lainnya. Dia lahir pada tahun 551 H dan wafrt pada tahun 631 H: Lih.
Wafryat Al Alan (31293,294) dat Lisan Al Mban (3/160, 161).
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hi juga.me,nrpakan pendapat kebanyakan atrli tafsir, ahli hadits, dan

ahli fikih, bahlcan tidak ada riwayat dari ge,lrerasi salaf, para imam,

generasi sahabat, tabiin, dan geirerasi setelah mereka kecuali riwayat
yang selaras dengan pe,ndapat ini, dao tidak ada riwayat dari mereka

yang selaras de,ngan pe,ndapat,

Pendapat yang tidak selaras itu dinukil pada masa belakangan

dari sekte Rafidhah, kerrudian dari sebagian Mu'trazilatr, lalu ada

kalangan generasi akfiir yang sependapat dengan mereka. Sedangkan

pada umumnya )rang dinukil dari mayoritas ulama adalah para nabi

tidak terpelihara dari dosa-dosa kecil, namun mereka tidak

menetapkannya tidak pula me,ngatakan batrwa dosa-dosa kecil itu
tidak terjadi dalam keadaan apa pun. Yang pertama kali menjadi

sumber penukilan pendapat yang menyatakan keterpeliharaan secfia

mutlak ini di antara berbagai kalangan umat dan png paling dominan

dalam me,nlatakan pe,ndapat ini adalah sekte Rafidhah. Mereka
menyatakan babhwa keterpeliharaan ini berlaku hingga sekalipun

yang terjadi lantaran kelupaan, lalai, dan penalonrilan.

Mereka me,nukil itu kepada oftrng yang mereka yakini

ke,pern-rmpinannlr4 dan me,reka me,ngatakan bahwa Ali dan dua belas

tokoh (golongan Itsna Asyariyah) terpelihara dari dosq kemudian

golongan Ismaili)rah yang saat itu sehagai raja Kairo. Mereka

menyatakan bahwa mereka adalah para khalifah Alawiyatt
Fathimiyah, padahal me,nunrt para ulam4 mereka termasuk ketunuran

Ubaidullah Al Qaddah. Mereka dan orang-orang png mengikuti

mereka mengatakan bahwa para imam mereki dan serrisalnya

terpelihara dari dos4 padahal keadaan diri mereka sebagaimana yang

dikatakan oleh Abu Hahid Al Ghazali tentang mereka --dalam
bukunya yang disusunnya sebagai sanggatran terhadap merekr, dia
berkata, "Yang tampak pada madzhab mereka adalah paham Rafidhah,

dan batinnya adalah kekafiran mumi."
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Al Qadhi Abu Ya'la dan ulama lainnya telah mem4a*an
tentang madzhab mereka dalam kitab-'kitabnya Merreka dm orang-

orang sermisalny?, termasuk kelornpok ekstrim, me,nyarrpaikan

pe,ndapat tentang keterpeliharaan dari do.sa Kadang mereka

mengkafirtan orang yang me,mungf,iri pe,ndryat tersebu! sehingga

kalangan png ekstrim itu dinilai kafir, mclilrnrt kesepakatan kaum

muslimin. Orang yang meirgffirkan oraog-orang yang mengatalcan

dimungkinkannya dosa-dosa kecil pada mereka mengikuti golongan

Isurailiftr, Nashiriyah, RafidhalL dm Itsna 4#.rifU, dan ini bukan

pe,ndapat sahabat-sahabat Abu Hanifalt Malik, S)raf i, bahlcan bukan

pula ahli kalam 
-yang me,nisbatkan diri kepada Suanah yang

masyhur-, seperti sahabat-sahabat Abu Muhammad AMullah bin

Said bin Kullab, Abu Al Hasm Ali bin Imail AI Asya'ari, Abu
AMillatr Muhaurmad bin Ikrram,@ dan lainnp, bukan pula pendapat

para imam tafsir dan hadits sertapendapat ahli tasawuf.

P-rgtafiran dalam masalah ini butanlah p€odapat mereka.

Orang yang mengkafirkan dalam hal ini diminta agar bertobat. Jika

bertobat maka dia bebas. Jika tidak bcrtobat, maka dia dikenai

huhman yang dapat me,mbuat dia dm onng{rang semisalnya

menjadi jera dari pendryat tersebut kecuali bila tampak padan),a

sesuatu yang b€rimplikasi pada kekafrm dm atheismeoya, maka

huhrmannya adalah hukrm yang diterrykar teftadry orang-orang

scperti itu.

Orang yang menyatakan fasik dalam masalah ini tertadap orang

yang menyatakannya harus dik€nai huhman ta'zir setelah ada upaya

o Dia adalah Abu Abdillah Muharrmad.bin Karrmr As-sajistani, Syaikhul
Karami)rah, haditsnya gugur lantaqan bid'ah-bid'ah yang dilakukannya. Dia sering
menukil dari para pendusta. Mengenai dia, Ibnu Hibban berkata, "Pandangannya
parah hingga menerapkan mazhab yang paling brmrk dan hadits yang sangat tidak
valid." Lib. Lisan Al Mizan (5140G4i002) dan Al A'lamll rya Az-Zitikli (7114).
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penyadaran dan peircerahan tertadanya, kare,na ini berarti

me,mfasikkan ma),oritas imm Islam.

Sedangkao penilaian beirar dan salah dalam masalah fuxi,

menrpakan pemyataan png selayakny'a disampaikan oleh ulama yang

kredibel di antara ulama'kaum muslimin yang me,nisbatkan diri
kepada Sumah dm Jamaah. Penjelasan hal ini me,mbuhrhkan

pemapamn yang cukup panjang yang tidak cukup dimuat dalam fatwa
tnt:

Kemunculan fsa Putra Maryam AS

Sfikhul Islam Ibnu Taimifrah ditanf,a me,lrgenai dua orang png
berdebat tentmg p€rtara Isa putra Maryam AS. Salah satu dari

keduanya mengatalcao, 'Isa putra Maryam diwafatkan oleh Allah
ke,mudian dimgf,at ke hadirat-Nyan Serne,ntara )rang lain mengatakan,

"Sebenarnya Allah mcngmgkat ha kepada-Nya dalam keadaan

hidup." Lmtas mana ymg benr dalm hal ini? Apakah Allah
mengangkatnya de,ngm jasadnya atau ruhnya atru tidak derrilcian?

Apa dalilnya jika d€Nnikian dan tidak d€mikim? Apa tafsir firman

Allah'SWT, rWahai Isa, Ahr mengonbilmu dan mangangkatmu

keryda-Ku"(Qs. Aali Imraan [3]: 55)

Syalkhul Islam lbnu Telmlyeh berkata:

Isa AS masih hid.,rp, seper-ti yang din),atakan dalam btab Ash-

Shahih dari Nabi SAW, beliau bersabda"

'4,;L.'i t6l:.!i; G, ;;'i,;b'eif_
.zirSt e, ;F,',9:t,:,=,fosr
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"Isa putra Maryam akan turttn dt tengah-tengah kalian sebagai

hakim yang adil, dan pemimpin yang atdil, lantos dia
menghancttrkan salib, memktnuh babi, dan membebaskan

jiryah (upeti).'63

Disebutkan dalam hadits shahih dci Nabi SAW, bahwa Isa AS
turun di Menara Putih sebelah Timur Damaskus, dan dia akan

me,mbunuh Dajjal.fl Ruh orang yang telatr meninggalkan jasadnya

tidak tunm dari langit. Jika dia dihidupkan, maka dia bangkit dari

kubumya.

Adapun firman Allah SWT, "Aht mengambilmu dan

mengangkatmu kepada-Ku, dan menytcikanmu dari orang-orang
yang fufir," adalah dalil )ang me,njelaskan bahwa maksudnya

bukanlah kernatian, sebab jika fang dimaksud adalah kematian, maka

dalam hal ini Isa seperti selunrh orang-orang yang beriman. Allatr
SWT mengambil ruh mereka dan menaikkmnya ke langit. De,ngan

dernikian, dalam hal ini tidak ada kekhususan. Demikian pula firman-

Nya, "Dan menyucikanmu dari orang-orang yang lcafir." Seandainya

ruhnya telah berpisah dengan jasadnfa, maka jasadnya berada di bumi

seperti jasad seluruh nabi, atau nabi-nabi laimya.

Dalarn'ayat lain Allah SWT berfirmaq "Padahal merelra tidak

membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang merelu

bunuh adalah) orang yqng diserupakan dengan Isa. Sesungguhnya

mereka yang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) Isa, selalu

dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh in. Merekn benar-benar

tidak tahu (siapa sebenarnya yang diknuh iu), melatnkan mengilaili

t HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3448), Muslim
dalam pembahasan tentang iman (155/242), At-Timddzi dalam pembahasan

tentang fihah (233), Ibnu Majah dalam pembahasan tcntang fitnah (4078), dan

Ahmad (21212,394).s m. Abu Daud dalam Al Malahim (4321), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang fitnah (2240), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fittah (4075).'
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persanglraan belaka. Jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya,

tetapi Allah telah uenganglcat Isa ke hadirat-Nya." (Qs. An-Nisaa'

[a]: ls7-ls8)

Firman-Nya, "Tetapt Allah telah mengangkat Isa ke hadirat
Nya," menjelaskan bahwa Allah SWT mengangkat jasad dan ruhnya,

seperti yang dinyatakan dalam krtab Ash-Shahih bahwa Isa turun

dengan jasad dan ruhny4 sebab seandainya yang dimaksud adalah dia

meninggal, maka yang difirmankan adalah mereka tidak

membunuhnya tidak pula menyalibny4 akan tetapi dia meninggal.

Finrran-Nya" "Tetapi Allah telah mengangkat Isa ke hadirat-

Nya," menjelaskan batrwa Atlah SWT mengangkat jasad dan ruhnya

sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab ,4s&- Shahth bahwa dia

turun dengan jasad dan ruhnya. Maka dari itu di antara ulama ada

yang mengatakan terkait de,ngan firman-Nya, "Sesungguhnya Aht
mengambilmu," maksudnya adalah m€,nggenggammu (dari kata

,tawaffaa). Artinya mengg€,nggam ruh dan jasadmu

Kadang yang dimaksud dari kata tawaffaa dari kalimat,

tawaffattu ol hisaab, wa istawafaitu al hisaab (aku meme,nuhi atau

menyempurnakan hitungan), adalah dalam tidur, seperti firman Allatl
SWT, "Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat'lcemattannya

dan nyawa (seseorang) yang belum mati kctika dta tidur." (Qs. Az-

Zrxnar l39l: a\ "Dan Dia-lah yang menidyrkan kamu pada malam

hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjaknn pada siang hari."
(Qs. Al An'aam [6]: 60) "Sehingga apabila lcematian datang kepada

salah seorang di antara kamu, malaikat-malatkat utusan Kami

mencabut nyawanya." (Qs. Al An'aam [6]: 6l)

Para ulama telatr meuraparkan deslcripsi pengarnbilan Al Masih

dalam bahasan yang lain.
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Tidak Benar Allah SWT Mengtridupkan Kedua Orangtua Nabi
SAW Lalu Keduanya Memeluk Islam di Hadapan Bcliau

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditarya, "Apalcatr benar Nabi
SAW pernah me,nyatakan bahwa Allah SWT akan menghidupkan

kedua orangtua beliau hingga keduanp masuk Islam di hadapan

beliau, ke,mudian keduanya meninggal setelatr itu?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Hal itu tidah benar dikemukakan oleh seorang pun di antara ahli
hadits, bahkan atrli makrifat sepalcat batrwa itu merupahan

kebohongan yang direkayasa, meskipun ada riwayat te,ntang hal ini
yang disampaikan oleh Abu Bakar 

-malcsudnya 
Al Khathib-- dalam

kitab ls-Sabiq wa Al-Lahiq, dan disebutkan oleh Abu Al Qasim As-
Suhaili dalam krtab Syarh As-Sirah de,lrgan sanad yang mengandung

periwayat-periwayirt png tidak dikenal, serta disebutkan oleh Abu
Abdillah Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah, serta dalam tema-

tema yang sernisalnya, narnun tidak diperdebatkan di antara kalangan

yang berpengetahuan batrwa itu menrpakan rekayasa yang sangat jelas

kebohongannya

Hal itu juga dinyatakan oleh para ulama, dan itu tidak terdapat

dalam kitab-kitab yang dijadikan rujukan dalam hadits, baik kitab

Ash-Shahih, As-Sunan, Al Masanld, maupun kitab-kitab hadits yang

sudalr dike,nal. Para penulis kitab Al Magtnzi dan tafsir pun tidak

menyebutkan itu, meskipun mereka kadang meriwayatkan hadits

dha'if (lematr) bersama yang shahih, karena kedustaan itu.cukup jelas

dan tidak tersembunyi bagi orang yang me,nganut agama. Seandainya

hal seperti ini benar-benar terjadi, maka itu termasuk hadits yang

diriwayatkan secira mutawatir oleh berbagai kalangan pandangan dan
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pernyataann),a. Karena itu menrpakan perkara yang sangat luar biasa

dari dua segi, yaitu:

a. Segi penghidupan ordng-orang yang sudah mati.

b. Segi iman setelah meninggal.

Dengm demikian, periwayatan pertara seperti ini lebih utama

daripada yang lain. Lantaran tidalc ada satu orang terpe,rcaya pun )ang
meriwayatkann)ra, sehingga dapat diketahui bahwa itu mertrpahan

kebohongan.

Yang disebutkan oleh Al Khathib Al Baghdadi dalam kitab ls-
Sabiq wa-Al-Lahiq maksudnya adalah, dia me,nyebutkan ulama hadits

ge,nerasi dulu dan akhir dari satu orang, baik yang mereka riwayatkan

itu benar atau prm dusta. Seme,rrtara Ibnu Syahin meriwayratkan hal-hal

yang tidah valid. As-sutraili hanya me,nyebutkan itu de,ngan sanad

yang mengandung para periwa)rat )rang tidak dikenal.

Selain itu, ini juga bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnatr yang

shahih, dan ljmak. Allah SWT berfirman, "sesungguhnya bertobat

kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka yang melakukan

kejahatan lrnrena tidak mengerti, kemudian segera bertobat. Tobat

merelra itulah yang diterima Allah. Allah Maha Mengetahui Maha

Bijalrsana. Dan tobat itu tidaHah (diterima Allah) dai mereka yang

melalculan kejahatan hingga apabila datan! ajal kepada seseorang di
antara merelrn, (barulah) dia mengatakan, 'Aku benar-benar bertobat

sekarangt. Dan tidak (pula diterima tobat) dari orang-orang yang

meninggal sedang mereka di dalam keknfiran." (Qs. An-Nisaa' [4]:
l7-r8)

Allah SWT menjelaskan bahwa tobat orang yang meninggal

dalam keadaan kafu tidak diterima Allah SWT berfirman, "Maka

imtan merelra kettlu mereka telah melihat adzab Kami tidak berguna

lagt bast merekn. Inlah (ketentuan) Allah yang telah berlalat
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terlufup hamba-hamba-l$a Dan ketika iu rtgilah orang-orang

kofir." (Qs. Al Mu'min [a0]: 85)

Allah SWT me,mb€ritakan bahwa keteirtuan-Nya di tengah-

tengah haurba-Nya adalah iman tidak lag ber$na setelah dzab
terlihat, lantas bagaimana setelah ke,matian? Dan teks-teks lain yang

semacam ini?

Dalam trtab Shahih Muslim disebutkan,

sLf \,,5G tnl;l ,*, {'tnt e'4,:u>A;'ol
. )6t G :!(, *j 4,Sui ict ;)i (5,51t ;

"Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, Di mar-ra

bapakku?' Beliau me,njawab,'Sesuryguhnya bapabnu berada di
nerakn'. Ketika dia bergegas pergi meninggalkan tempat, beliau

memanggilnya lalu bersabda, 'Sesungguhnya bapak*a dan

bapabnu berada di neraka'.'65

Dalam krtab Shahth Muslim juga disebutkan bahwa beliau

bersabda,

';pl bf ; EsE ,6 ,,);tit ,;t'i ,'i:f tt ji Uslar

.i7,tt ?$ r{ri ,r:At fi\:i.J. bitt * rit

"Aka meminta izin kcpada Tuhanhr agar aht dtperkenankan

menziarahi lafiur ibuht, lalu Dia memperkcnankanlat Alat juga

memtnta izin kepada-Nya agar alat diperkcnankan memohonlcan

ampunan bagi ibulat namun Dia tidak memperlcenanlcanlan.

Maka, ziarahilah kubur, karena sesungguhnya ziarah lafiur itu
mengingatkan (din) kepada akhirat.'66

Kitrb Akidah Salaf

65 m- Muslim dalam pembahasan tentang inrm(2$Bal.
6 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah (9761105, lO8).
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Dalam hadits yang disebutkan dalam Al Musnad dan lainny4
beliau bersabda "sesungguhnya ibuht bersama ibumu di neraka.'67

Jika ada )ang me,ngatakan bahwa ini terjadi pada saat

penaklukan kota Makkah, semerntara penghidupan orangtua beliau
setelah itu, tepatnya pada Hajiatul Wada', sehingga berdasarkan itu
ada kalangan yang menyatakan seperti, malca ini tidak benar

berdasarkan beberapa segi, yaitu:

a. Pernberitaan tentang apa )rang telah terjadi dan apa yang akan

terjadi tidak dikenai ketentuan penghapusan. Seperti firman-Nya
tentang Abu l,ahab, "Kelak dia akan masuk lce dalam api yang
bergejolak (neraka)." (Qs. Al Masad [11]: 3) Dan firman-Nya

te,ntang Al Walid, "Aht akan membebaninya dengan pendakian yang

memayahkan.ry (Qs. Al Mudatstsir [74]: 17)

Sedangkan sabda-Nya, "Sesungguhinya bapaklru dan bapalonu di
neralra," dan "sesungguhnya ibuht dan ibumu di neraka," bukan

pernberitaan te,ntang neraka yang darinya keluarlah penghuninya

seperti orang-oftmg 'yang melakukan dosa besar. Seandainya itu
demikian, maka dibolehkan memohonkan urmpunan bagi keduanya,

dan seandainya telah ditetapkan sebelumnya dalarn ilmu Allah SWT

batrwa keduirnya beriman, maka Dia tidak melarang beliau melakukan

itu. Narnrur amal dinilai pada aktrimya, dan siapa yang meninggal

dalam keadaan beriman, maka Allatr SWT mengampuninya. Dengan

demikian, me,mohonkan ampunan b"go>ra tidak dilarang.

b. Nabi SAW memziaratri kubur ibu beliau karena ibu beliau

dimakamkan di Hajun dekat Makkah yang saat itu searatr dengan jalan

yang dilalui pada saat Penaklukan Makkah. Sedangkan bapak beliau

tidak di san4 sehingga beliau tidak menziarahinya. Bapak beliau

dimakamkan di Spm yang tidak searah dengan jalan yang beliau
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KitabAkidah Salaf

lalui, lantas bagaimana bisa dikritakan bahwa bryak beliau dihidrykan
lup?

c. Seandainya kedua orangtua beliau beriman deirgm keimenan

yang berguna, maka keduanya lebih layak untuk dryat diketahui

secara luas dan dike,nang daripada kedua paman beliau, )aitu Hamzah

dan Abbas. Ini lebih jauh dari apa )rang dikatakan oleh kalangan yang

tidak berpengetahuan di antara golongan Rafidhah dan semaqamnya.

Tentang berimannya Abu Thalib, mereka berdalil dengan hadits dha'if
yang dinukil dalam btab ,As-Sirah. Di dalamnya dinyatakan bahwa

Abu Thalib mengatakan de,ngan kata-kata terse,mbunyi saat ajal datang

menjemput.

Seandainya Abbas menyebutkan bahwa Abu Thalib beriman,

maka dia tidak mengatalcan kepada Nabi SAVir, '?arnanmu orang tua

yang sesat itu dulu berjasa kepadamu, lantas adakah suatu manfaat

bagnya darimu?" Beliau bersaMe nAht menjunpainya berfu dalam

kobaran api. Lalu aht memberikan syafaat kepadanya hinga dia

berada di pinggiran neraka yang dangkal. Api di ke&m kabinya

membuat otabrya mendidih. Seandainya ktkan lantaran aht, niscaya

dia berada di tingkatan yang paling rendah dai nerakt.ffi

Hal ini tentu tidak be,nar dan bertentangan de,ngan hadits yang

terdapat dalam kttab Ash-Shahih dan lainnya. Sebab, yang paling

terakhir diucapkannya adalatr dia berada dalam ke,percayaan Abdul

Muththalib, dan batrwa Abbas tidak menyaksikan kernatiannya.

Seandainya ita shahih, maka Abu Thalib lebih layak untuk dikenal

secara luas daripada Hamzah dan Abbas. I^artaran sudah lazim
diketahui secara luas di antara umat Islam bahwa Abu Thalib tidak

disebutkan tidalc pula kedua orangtua beliau te,l:nasuk dalam golongan

yaurtg disebutkan sebagai keluarga beliau )rang beriman, seperti

6 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang imen (209857-258).
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Hamzah, Abbas, Ali, Fathimah, Hasan, dan Husain. Dengan dernikian

ini me,nrpakan dalil yang sangat jelas menyatalcan batrwa pendapat itu

@erimannya Abu Tbalib) me,lupakan kebohongan.

d. Allah SWT b€rfirman, "sesungguhnya telah ada suri teladan

yang baik bagimu pada lbrahim dan orang-orang yang bersama

dmgannya, ketikn mereka berkata k"poda kaumnya, 'sesungguhnya

kami berlepas diri dari kamu', 
-hingga 

firman-Nyr sesungguhnya

aku alran mernohonlan ampunan bagimu, namun ahr sama selcalt

tidak dapat menolak (siksaan)' Altah terhadapmu." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: 4) "Adapun permohonan ampunan lbrahim
(lrepada Allah) untuk bapalarya, tidak lain hanyalah karena suatu
janji yang telah diibarkannya kepada bapabrya. Malw lcetika jelas
bagi lbrahim bahwa bapabtya adalah musuh Allah, maka lbrahim
berl.epas diri darinya.'.'(Qs. At-Taubatr [9]: l la)

Allah SW'T me,rrerintabkan agar kita meneladani Ibratrim dan

orang-orarig ydng bersaman)ra, kecuali janji Ibratrim unhrk bapaknya,

yaitu 'tindakan Ibrahim yang hendak memohon ampunan untuk
bapalarya. Allah SWT pun me,nginforrrasikan batrwa begitu jelas bagi

Ibratrim batrwa bapaknya ternyata adalah musutr Allah, sehingga

Ibrahim berlepas diri darinya

Tanggapan terhadap Beberapa Hadits

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya telrtang beberapa hadits-

hadits, bahwa Nabi SAW melihat Musa AS yang sedang menunaikan

shalat di kubumya, beliau melihat Musa AS saat sedang thawaf
mengelilingi Kabalu dan beliau melihat Musa AS di langit, demikian
pula nabi-nabi yang lain. Apakah jika seseorang mati masih ada amal

baginya, sedangkan hadits menyatakan bahwa amalnya telah terputus?

Apakah oftrng yang mati me,ndapatkan manfaat dari shalat dan thawaf
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ini? Apakah beliau melihat nabi-nabi de,ngan jasad mereka di terrpat-
ternpat ini ataukah dengan ruh mercka?

Syaikhul Islrm Ibnu Teimiyah berkata:

Melihat Musa AS dalam thawaf dialami beliau saat bermimpi
dalam tidur, bt'kan sebagai kejadian pada malaur Mi'raj -{emikian
yang disampaikan sebagai pe,lrafsirannya,-sebagaimana halnya beliau
melihat Al Masih juga dan melihat Dajjal. Musa AS dan nabi-nabi lain
yang dilihat Nabi SAW pada malam Mi'raj di langit -sxa[ beliau

melihat Adarn fi langit duniq melihat Yahfra dan Isa di langit kedua
Yusuf di langt ketiga, Idris di langt keempat, Harun di langit kelima,
Musa di langit keenam, dan Ibratrim di langit ketujuh atau

sebalikny+ adalah nrh mereka fang diwujudkan dalam wujud
mereka

Ada kalangao yang mengatakan bahwa barangkali beliau melihat
jasad yang terkubur dalam makam itu sendiri, dan ini tidak perlu

dipermasalatrkan. Sernentara Nabi Isa dinail&an ke langit dengan ruh
dan jasadnlra, demikian pula de,ngan yang terjadi pada Nabi Idris AS.

Ibrahim, Musq dan lainnya dimakarnlcan di bumi.

Al Masih Isa pasti tunrn ke bumi di Meiara Putih sebelah Timur
Darnaskus. Kerrudian dia merrbunuh Dajjal, me,nghancurkan salib,

dan me,nrbunuh babi. Hal ini seperti png ditegaskan dalam beberapa

hadits shahih.6e Maka dari itu, dia berada di langit kedua meskipun dia
lebih utama dari Yusuf, Idris, dan Hanur, karena dia hendak turun ke

bumi sebelum Hari Kiamat, berbeda dengan yang lainnya.

Adam berada di langit duniq karer-ra ruh keturunannya diajukan
kepadany4 yaitu ruh oftmg-orang yang me,ndapatkan kebahagiaan,

o Takhrii hadits ini tstsfi flfusSuttan sebelurmya.
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s ngqtara. orang-orapg, yang memdapatkan kesengsaraan tidak

dibukakan pintu-pintu langit dao masuk, surga kecuali jika onta bisa

masuk ke dalam lubang janrm. Dengan demikian, jika mereka

diajukan kepadanya maka dia hams dekat denel1 
1e,'1eka.

Sedangkan pernyataan bahwa beliau melihat Musa AS berdiri

mengerjakan shalat di kubumya dan melihatnya juga di langit, maka

fiAai< aAa kontradiksi di antara keduanya. Sebab, perkara ruh termasuk

jenis:perk.rr -41aikat, dalam sekejap dalam naik dan turun, seperti

halnya malAikat, dan dalarn hal ini ruh tidak seperti jasad.

Aku telatr merraparkan masalah ruh setelah berpisatr dengan

badan dalam bahasan yang lain, dan aku pun telatr menyebutkan

beberapa hadits, atsar, dan indikasi pehurjuk dalam hal ini.

Shalat tersebut dan semaciunn)ra termasuk yang dapat diniknati
oleh mayit. Mayit merasakan kenikmatan dalarn shalat sebagaimana

halnya penghuni surga meragakan kenikmatan dalam tasbih. Mereka

diilhami tasbih sebagaimana halnya manusia diilhami nafas di dunia.

kri tidak termasuk sebagai amal pembebanan yang dimintakan pahala

tersendiri baginya, akan tetapi amal ini sendiri merupakan kenilcrnatan

dan kesenangan )rang 4apat dirasakan oleh nrh.

Nabi SAW bersabdq

Pt ,i)G 9* tP)i'n :i/].'a3'glt i'>1 
'r.t'c,,rl tsy

ti , , J. tt. i. . ,'.-1,
.d -fl" ey pss,?;f_

"Jilra anak Adam (manusia) meninggal, maka amalnya terPuttts

tcecaatt dari tiga: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan

anak shalih yang nendoakan orangtuannya.'ilo
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Maksudnp, amal )rang berpahala' dan tidak dimaksudkan

sebagai amal yang d4at dinikmati sqrdiri, sebab p€nghuni surga

m€rasakan keniloatan dengan melihat Allah SWT, merasalmn

ke,nihnatan dengan 'lzikir dan tasUifi kepada-Nya, serta merasakan

kenikmatan dengan !6paan Al Qur'an. Pada Hari Kiamat, dikatakan

kepada pe,rrbaca Al Qur'an, "Bacalah dan naiklah, dan bacalah secara

perlahan sebagaimana kamu dulu membacan),a s@ara perlatran di
dunia Sesungguhnya kedudukanmu terletak pada ayat teralfiir yang

kamu baca."

Mereka merasakan kenilonatan dengan pe,mbicaraan dan

munajat kepada Allalt meskipun perkara ini di dunia menrpakan amal

)ang berimplikasi pada pahdq nirmun di akhirat perkara ini
me,nrpakan aural png dinikmati oleh penghmi surga yang lebih besar

daripada makan, minum, dan pemikahmnp. Ini se,muanya adalatt

amal. Makan, minum, dan pemikatran di dunia menrpalcan perkara

yang diperintahkan dan diberi pahala bila disertai dengan niat yang

baik, seme,ntara di alfiirat menryakm pahala itu sendiri )rang dapat

dinikmati.

Inilah yang d4at dipaparkan di sini, meskipun sebe,narnya

masalah ini membutuhkan pemaparan yang cukup panjang.

Ismail Adatah Anak yeng Dlsembelih Oleh Nebi Ibrahin AS

S1laitfiul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya te,ntang puta Khalilullah

Ibrahim AS f,mg disembelib apakah dia itu Ismail atau Ishak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyeh berkata:

Berke,naan dengan masalah ini, ada dua madzhab yang masyhur

di kalangan ulama. Masing-masing madzhab disampaikan dari
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kalangan generasi salaf.,Dalam hal ini Abu Ya'la menyebutkan dua

riwayat dari Ahmad, dan nreirdukung pendapat yang menyatakan

bahwa yang dimaksud itu adalah Ishak, mengikuti pendapat Abu
Bakar Abdul Ayziz darn Abu Bakar mengikuti Muhammad bin Jarir.

Maka dari itu, Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi menyatakan batrwa sahabat-

sahabat Ahmad mendukung pendapat yang menyatakan batrwa yang

dimaksud adalah Ishak Yang me,lrdukungnya hanya dua tokoh ini
beserta orang-orang yang mengikuti mereka berdua. Pe,ndapat ini juga

disampaikan dari Malik sendiri, namun ada kalangan di antara

satrabat-satrabatnya tidak sependapat dengannya.

Asy-syarif Abu Ali bin Abu Yusuf menyebutkan batrwa yang

shahth dalam madzhab Ahmad, batrwa yang dimalcsud adalah Ismail.

hilah pendapat yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dari

bapaknya, dia berkata: Madzhab bapaktcu menyatakan batrwa dia

adalah Ismail.

Kesimpulannya, perdebatan dalam masalah ini cukup populer,

akan tetapi yang hanrs dipastikan adalah bahwa anak yang disembelih

Nabi Ibarhim AS adalah Ismail, dan inilah yang dimaksud dalam Al
Qur)an, Sunnah, dan beberapa petuqiuk yang masyhru. Ini juga yang

disinyalir dalam Taurat png ada di tangan Ahli Kitab.

Selain itu, di dalamnya dinyatakan batrwa Dia berfimran kepada

Ibratrim, "Sembelihlah analcnu yang satu-satunya." Dafam terjemah

lain disebutkan, "Lajangmu.' Ismail dalam hal ini adalah anak satu-

satunya dan lajangnya, mernurut kesepakatan kaum muslimin dan Ahli
Kitab. Akan tetapi AhIi Kitab memgubatrnya lantas menambatrkan

Ishak hingga itu dinukil dari mereka oleh kalangan yang menukilnya
lalu tersebar di tengatr-tengatl. sebagian kaum muslimin bahwa dia itu
adalatr Ishak, padahal asalnya dari pengubahan Ahli Kitab.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa dia itu adalah Ismait

adalah kisatr sembelihan yang disebutkan dalam surah Ash-Shaaffaat.
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Allah SWT berfirma\ "Maka Kami beri kabar genbira lepadanya

dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar Qsmail)." (Qs.

Ash-Shaaffaat [37]: l0l)
I(abar gernbira ini mengandrmg tiga hal, )altu:

a- Anak itu berjenis kelamin laki-lalci

b. Anak itu zudahbdigh

c. Anaka itu peiryabar

Adakah kesabaran yang lebih besar dari kesabararmya ketika

bapalnya me,ngajukan pe,nye,rnbelihan kepadanya lantas dia

me,ngatakan, "fngya Allah engkau akan mendapatiht termasuk orang

yang sabar." (Qs. Ash-Shaafraat [37]: l0l)?

Ada yang me,ngatakan bahwa Allalt tidak menyatakau sifat para

nabi yang kurang dari sifat sabar, lantaran keuruliaan keberadaannya.

Allah SWT menyatakan sifat Ibrahim de,ngan sifat sabar dalam

firman-Nya, "Sesungguhnya lbrahim itu seorang yang sangat lembut

hatinya lagi penyabar. " (Qs. At-Taubah [9]: l0 ) olbrahim sungguh

penyabar, lembut hati, dan sulca kcmbali (kepada Allah)." (Qs. Huud

[ 1]: 75) Karena kejadian menjadi saksi atas kesabaran dua sosok ini.

'Malra letilca anak itu sampai (pada wnur) sanggup berusaha

bersamanya, Qbrahtm) berlwta, 'Wahat anal*u, sesungguhnya aht
bermimpi bahwa aht menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana

pendapatmu!' Dia (Ismail) menjawab, 'Wahai ryahla4 lalatkanlah apa

yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah englcau akan

m4ndapatiku termasuk orang yang sabar'. 
-hingga 

firrran-Nya-
dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. Dan

Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian) di kalangan orang-orang yang

datang kcmudian, 'Selamat sejahtera bagi lbrahirn'. Demikianlah

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang beTbuat baik.

Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. Dan
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Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahtran) Ishak seorang nabi

yang termasuk orang-orang yang shalih. Dan Kami limpahlran

l<eberlrnhan kepadanya dan kepada Ishak. Dan di antara keturunan

keduanya adq yang berbuat baik dan ada (pula) yang terang-terangan

berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri." (Qs. Ash Shaaffaat [37]:
102-il3) ' I

Kisatr ini menunjukkan bahwa yang dimaksud itu adalatr Ismail

lantaran beberapa segi, yaitu:

. a. Allah SWT me,mberikan kabar berupa sembelihan dan

memaparkan kisakrya terlebih dulu. Ketika itu telatr terpenuhi. Allatr

SWT berfirman, "Dan Kami beri dia kabar gembira dengan

(kelahiran) Ishak seorang nabi yang termasuk orang-orang yang

shalih. Dan Kami limpahkan keberluhan kBpadanya dan kepada

Ishak." (Qs. Ash-Shaaffaat lSTl: ll2-ll3) Dengan demikian, Allah
SWT menjelaskan dua kabar, yaitu: kabar tentang sembelihan, dan

kabar tentang kelahiran Ishak.

b. Allah SWT tidak me,nyebutkan kisah sernbelihan dalam At

Qur'an kecuali dalam ayat-ayat ini. Di seluruh ayat yang lain

menyebutkan kabar ge,mbira tentang kelatriran Ishak secara khusus,

sebagaimana dalam suratr Huud, dari firman Allah SWT, "Dan

istrinya berdiri lalu dia tersenytm. Malu Kami sampaikan kepad.anya

lrabar gembira tentang (kclahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan

lahir) Yalafi." (Qs. Huud [1U: 7l)

Seandainya se,mbelihan itu Ishak, maka ini merupakan

pengingkaran terhadap janji terkait Ya'qub. Allah SWT berfirman,

"Malca dia (Ibrahim) merosa talat terhadap mereka. Merelra berknta,

'Janganlah lcamu taht{, dan mereka memberi kabar gembira

kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak)'

Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk

wajahnya sendirt seraya berkata, '(Aht ini) seorang perempuan tua
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yang mandul'." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 28-29) "(Merelu) berlcata,

'Janganlah engkau mer(Na takat, sesungguhnya kami mem,beri lcabar

gembtra lrepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-lakt (yang

alran menjadi) orang yang pandai (Ishdc)'. Dia (Ibrahim) berkata,

'Benarlrah lramu memberi kabar gewbira kepadafu padahal usiaht
telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi. (fobar
gembira) tersebut?' (Merela) menjawab, 'Kami menyampailran kabar
gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah englrau termasuk

orang yang berputus asa'." (Qs. Al Hijr [5]: 53-55)

Allah SWT tidak menyebutkan batrwa dia adalah sernbelihan itu,
lantaran Dia menyebutkan dua kabar secara keseluruhan, yaitu kabar

te,ntang sembelihan dan kabar tentang Ishak setelahnya. Dengan

demikian ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa Ishak

bukanlah sembelihan yang dimaksud.

Hal r4l didukung oleh kenyataan bahwa Allah menyebutkan

pemberian Ishak dan Yakub kepada Ibrahim dalam firman Allatl
SWT, "Dan Kami menganugerahkan kepadanya Qbrahim) Ishak dan

Ya'qub sebagai suatu.anugerah. Dan mastng-masing Kami jadikan

orang yang shalih." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 72) "Dan Kami
anugerahkan kepada lbrahim, Ishak dan Yahtb, dan Kami jadikan

lcenabian dan kttab k pqdo keturtnannya, dan Ka;mi berikan

kepadanya balasannya di dunia, dan sesungguhnya dta di akhirat
tertnasuk orang yang shalih." (Qs. Al 'Ankabuut l29l:27) Allah SWT

tidak me,nyebutkan sembelihan

c. Allah SWT menyebut anak yang penyabar. Ketika
menyebutkan kabar gernbira dengan kelahiran Ishak, Allah
menyebutkan kabar gembira dengan seorang anak yang alim dalam

ayat yang lain, sementara pengkhususan pasti mengandung hikmah.

Lri termasuk hal yang memperkuat kesertaan dua sifat, dan kesabaran

itu sesuai dengan sifat santun yang merupakan perilaku sembelihan.
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Ismail dinyratalcan bersifat sabar dalam firman Allah S'WT, "Dan
(ingatlah kisah) Ismail, Idris,Tt dan DnlHlli. Merekn semua termast*
orang-oang yang sabar." (Qs. Al fu$iyaa' [21]: 85)

Ini juga meiupakm segi ketiga, kre,ra Allah berfirman te,ntang

sqnbelihan, "Wahai ayahht, lahtkanlah oW yang diperintahkan
(Alldh) kepadamu; insya Allah engkmt akan mendapattht termasuk

orumgyang sabar."(Qs.Ash Shaalfaat l37l: lO2)

Allah S\ilT menyebutkan Ismail termasuk orang yang sabar, dan

juga me,nyebutkan sifalnp, yaitu me,nepati janjinya dalam firman-

Nya, 'Dra benar-benar seorang yang benar janjinya." (Qs. Maryarn

[9]: 5a) Karena dia telah berjanji kepada bapaknya bahwa dirinya

akan bersabar teftadry penyembelihan, dan dia pun memepati

janjinya.

d. Kabar gembira kelatriran Ishak menrpakan mukjizat, kare,na

wanita yang sudah lanjut usia tidak podnktif lagi. Maka dari itu,
Ibrahim berkata, "Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaht
padahal usiaht telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu

memberi (kabar gembira) tersebut?" (Qs. Al Hijr [15]: 54) Istrinya

berkatq 'Mungkinknh aht akan melahirkan anak padahal aht sudah

ttta, dan suamiht ini sudah sangat tua?" (Qs. Huud [l]:72)
Sebelumnya telah dipaparkan bahwa kabar geurbira te,ntang kelahiran

Ishak terjadi ketika Ibrahim dalacr kondisi sangat tuq dan kabar

gembira ini sama-sama dialami di antara Ibrahim dan istrinya.

Sedangkan kabar tentang se,nrbelihan t€rjadi pada Ibratrim dan

dia diuji unhrk menyernbelihnya tanpa kesertaan ibu yang

mendapatkan kabar tersebut. kti selaras dengan hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW dan para sahabat dalam krtab Ash-

7r Dalam redaksi asli tercaotun\ "Dan ingatlah kisah Ismail dan Yasa'." Yang
benar adalah redaksi yang kami cantumkan.
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Shahth dan lainnya bahwa ketika Ismail dilahfukan oleh Hajar, maka

Sarah merasa cembwu. Lalu Ibratrim AS pergl mernbawa.Ismail dart

ibunya ke Makkatr. Di sanalatr dia diperintahkan untuk,melakukan
penyembelihan. lni memperkuat pernyataan yang mengatakan batrwa

inilah sembelihannya bukan yang itu.

Dalil yang menunjukkan bahwa se,lnbelihan tersebut bukan Ishak

adalah firman Allah SWT, "Maka Kami sampailcan kepadanya kabar
gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan lahir)
Ya'qub." (Qs. Hud [1]: 71) Bagaimana mungkin setelatr itu Allatr
SW'I memerintahkan pe,nyembelihan terhadapnya? Kabar gembira

tentang kelahiran Yakub berimplikasi batrwa" Ishak hidup dan

mempunyai anak bernama Yalqub. Tidak ada perbedaan pendapat di
antara semua kalangan bahwa kisatr senrbelihan terjadi sebelum

kelatriran Yakub, batrkan Yakub dilahirkan setelah keraatian Ibrahim

AS, sementara kisatr se,ubelihan terjadi saat Ibratrim masih hidup.

Dalil lainnya yang menunju}*an hal itu adalatr kisatr.sembelihan

tersebut terjadi di Makkatl, sementara Nabi SAW ketika menaklukkan

kota Makkatr terdapat dua tanduk domba di Kabah. Lalu Nabi SAW

'.t ci* ol ,.#.t'fti ,;#jt ;;'H ol'aliL1

.,jir \Fd,_6

"Sesungguhnya aht menytnthmu untuk menutupi kedua tanduk
domba itu, knrena sesunggyhnya tiddk idntas dda:sesilatu yang

melalaikan orangyang mengerjakan shalat di arah kiblat.'f,2

72 m' Ahma d (4t68,5/380), dari seorang wanita bani Sulaim.
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Maka dari itu, Mina dijadikan sebagai te,mpat ritud manasik haji

sejalc masa Ibrahim dan Ismail. Kedua nabi inilah yang merrbangun

Ikbah sestrai ketetapan Al Qur'an.

Tidak ada seorang pun )rang meriwayatkan bahwa Ishak pergt ke

Mal&ah, baik dari Ahli Kitab mauplm kalangan lainnya. Alcan tetapi

sebagian orang yang beriman dari Ahli Kitab me,nyatakan bahwa

kisatr penyembelihan terjadi di Syam, namun ini me,nrpakan rekayasa.

Seandainya ini terjadi di suatu gunung Syam, tentunya grrnrmg itu
diketahui, dan barangkali menjadi tempat manasik haji sebagaimana

masjid yang dibangun oleh Ibrahim dan syiar-sylar di sekitarnya

dijadikan sebagai te,mpat manasik haji.

Dalam masalah ini terdapat indikasi lain terhadap apa yang telah

dipaparkan, dan pertanyaan yang dilontarkan oleh suatu kalangan,

seperti Ibnu Jarir, Al Qadhi Abu YaIa, dan As-Suhaili, akan tetapi

lembaran ini tidak cukup untuk memaparkan semuanya termasuk

jawabannya.

Iftidir Sudah Meninggal

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya me,nge,nai Khidhir dan

Ilyas, "Apakah keduanya dib€ri umur panjang?" Jelaskan kepada

kami!

Syaikhul Islam Ibnu Teimiyeh berkate:

Khidir dan Ilf"as AS tidak lagi hidup di te,ngah+engah makhluk

dan tidak pula diberi umur panjang. Ibrahim Al Hafti pemah bertanya

kepada Ahmad bin Hanbal mengenai pernberian umur panjang kepada

Khidhir dan Ilyas, dan batrwa keduanya masih hidup meriwayatkan

dan menjadi sumber periwayatan. [nam Ahmad me,njawab, "Orang
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yang beralih kepada pug tid4lq,$q melca dia ,tidak depat bprlaku
proposional padanya. Hanya syelan yang melontarkan hal semacarr

ini."

Imam Al Buldari ketika ditanya tentang Nabi Iftidhir AS dan

Ilyas AS, "Apakah keduanya berada di tengah-tgngah makhffi
hidup?' Dia menjawab, 1'Bagaimana ini dapat lojrdi, seme,lrtara Nabi

SAW telah bersabd4

.Ll ;1\t ;i,p';';h * yV ;1, e e.t
'Tidak ada pada penghujung seratus tahun seorang pun di
antara orang-orang yang ada di muka bumi'.'f,3

Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi berkata, "Finnan Allah SWT, Dan
Kami tidak menjaditwn hidup abadi bagi'seorarl! manusia sebelum

engkau (Muhammadli (Qs. Al Anbipal l2ll:34) maksudnya adalah

Khidhir dan Ilyas tidak b€rada di tengab:tengah makhluk.'!

Khidir Bukan Nabi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya "Apakah Khidhir AS

seorang nabi atau wali? Apakatr dia masih hidup sampai sekarang?

Jika dia mqsih hidup, lantas apa pemdapahu terkait hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SArff bahwa beliaubersabda, 'seandainya dia

hidup, niscaya dia mmgunjungiht'. Apakah hadits rai shahih atau

tidak?'

" Ifi. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang ilmu (116), dan dalam
pembahasan tentang batas waktu yang ditetapkarr (564), dan Ahmad (2ll2l,l3l),
sernua meriwayatkannya dari Ibnu Umar.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berketa:

Berkenaan de,ngan status kenabian Khiri, setelatr pe,ngutusan

Rasulullah SAW tidak ada lagi wahyr png diturunkan kepadanya dan

kepada manusia yang lain. Namun tentang pe,ngutusan yang terjadi

sebelum Rasulullah SAW, ada perbedaan pendapat terkait de,ngan

status kenabian Khidir. Kalangan yang mengatakan bahwa dia

mendapat pe,ngabaran, maka dia tidak mengatakan batrwa dia

merampas kenabian, tapi mengatakan batrwa dia seperti Ilyas yang

mendapat pengabaran, akan tetapi dia tidak mendapat watryr pada

wakhr-waktu ini. Pembiaran watryr kepadanya dalam kurun waktu

tertentu bukan sebagai penafian terhadap hakikat kenabian,

sebagaimana halnya jika wahyu sernpat tidak tunm kepada Nabi SAW
pada masa kerasulan beliau.

Kebanydcan ulama berpendryat batrwa Khidir bukan seorang

nabi, walaupun kenabian orang-orang sebelum kita sering me,ndekati

kemuliaan dan kesempurnaan di te,ngah-te,ngatr umat. Meskipun setiap

nabi di antara para nabi lebih utama daripada masing-masing dari

orang-orang shiddiq, sebagaimana yang diunrtkan tingfatannya dalam

Al Qur'an, dan hadits yang diriwayatkan'dari Nabi SAW batrwa

beliau bersabda,
c-';;;'F6.#r'fi. gl * Ui r r''^3t rAb t1

.i_btf oj'u,bf
"Selama matahari terbtt dan terbenam ttdaklah ada seorang

pun setelah para nabi dan rasul yang lebih utama daipada Abu

Bakar Ash-Shiddiq.'fla

'n HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (116), dalam pembahasan
tentang batas waktu yang telah ditetapkan (564), dan Ahmad (2ll2l, l3l), semua
meriwayatkannya dari Ibnu Umar.
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Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

q\'tk| oPt'#',V:5, us t)!

"Sesungguhnya dulu seseorang benar-benar mendengar suara

lantas menj adi seorang nabi. "

Di antara umat ini ada orang yang me,lrde,lrgar suara dan melihat

catral,a namun dia bukanlah seorang nabi, karena )rang dilihat dan

didengar hanrs dihadapkan kepada apa yang dibawa oleh Muhammad

SAW. Jika selaras dengaonya, maka itu benar, dan jikq bertentangan

dengannya, maka difkini bahwa yang datang dari sisi Allah SWT

adalah keyakinan yang tidak dicampuri keraguan, serta tidak perlu ada

kesaksian terhadapnya terkait keselarasan dengan lang lain.

Khidhir tetap hidup. Hadits tgrsebut,tiq4k berdasar dan tidak

diketatrui sanadnya. Hadits yang diriwayatkan dalan Musnard Asy-

Syaf i dan lainnya menyebutkan batrwa Khidir pernatr bertemu

dengan Nabi SAW.75 Orang )ang mengatakan bahwa dia tidak pematr

bertemu dengan Nabi SAW, berarti dia mengatakan'sesuatu yang

tidak diketahuinya" karena itu merupakan ilmu yang tidak dijangkau.

Orang yang berdalil dengan sabda Nabi SAW,'Afu sampaikan

kepada kalian pada malam kalian ini, sesunguhnya pada penghujung

serahts tahun ttdak ada seorang pun yang tetap hidup di mukn bumi

dari orang-arang yang ada saat ini,"76 tidak bisa dijadikan sebagai

dalil dalam masalah wafatnya Khidir. Sebab, pada saat itu
dimturgkinkan bahwa Khidhir masih ada di muka bumi.

Selain itu, karena Dajjal -demikian ptila Jasasah- yang

shahih hidup dan ada pada masa Nabi SAW, dan dia tetap hidup

75 Al Haitsami dalan Majma' Az Zawa'td (9t47), dia bertata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh oleh Ath-Ath-Thabarani dalam Al Ausath, namun dalam
sanadnya terdapat Ismail bin Yahya At-Taimi, yang divonis pendusta."

76 m' Syaf i dalam Al Musnad (lt2l6).
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sampai saat ini namun belum keluar. Dia berada di suatu jazirah di

antara j azirah-jazirah laut.

Jawaban yang berkaitan dengannya juga jawaban terhadap

Khidhir, yaitu bahwa kata bumi tidak masuk dalam cakupan informasi

ini, atau yang dimaksud oleh Nabi SAW adalah manusia sebagaimana

yangbiasa diketahui. Sedangkan yang keluar dari kondisi yang biasa

tidak mastrk dalam cakupan keumuman, seperti halnya tidak

mencakup bangsa jin, meskiprm itu me,nrpakan redaksi yang

mencakup jin dan manusia. Pe,ngkhususan seperti ini dari keumuman

seperti ini adalah perkara yang banyak terja.di dan biasa.

Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Kiamat Teriadi

Sfilfiul Islam Ibnu Taimiyah ditanyq rApakatr Nabi SAW
mengetahui kapan Kiamat terjadi?'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Tentang hadits 1lang ditanyakan, bahwa Nabi SAW me,ngetahui

kapan Kiamat terjadi tidak b€rdasar, dan tidak ada sama sekali

ketetapan dari Nabi SAW tentang pe,ne,ntuan waktu Kiamat. Babkan

Allah SWT b€rfirmat, "Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad)

tentang Kiamat, 'Kapan terjadi?' Katakanlah, 'Sesungguhnya

pengetahuan tentang Kiamat itu ada pada Tulrunht; tidak ada

(seorang pun) yang dapat menjelaskan wafuu tfiadtnya s;elatn Dia.

(Kiamat) itu sangat berat (hunt-haranya bagt maWrluk) yang di langtt

dan di bumi'." (Qs. Al A'raaf [7]: 187) Maksudnya, tidak diketahui

oleh penduduk langit dan bumi. Begitu juga dengan firman Allatr
SWT kepada Musa, "Sesungguhnya Hai Kiamat itu akan datang, Alat

rnerahasiakan (walaunya)." (Qs. Thaahaa [20]: 15)
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Ibnu Abbas dan lainnya berkatq 'Aku nyaris merafuisiakannya

dari diri-Ku, lantas bagaimana Aku mengrmgkapnya?"

Dalam kitab ,4sh-Shahihain disebutkan hadits dari Abu
Hurairatr. Dalarn kitab Muslim dinukil dari Umar, disebutkan bahwa

Nabi SAW pcrnah ditanfq "I(apan Kiamat t€,rjadi?" Beliau

me,njawab,

.Jitllt . .7.3u ebu.. W J'is3ltY

"Yang ditanya tidaHah lebih mengetahui daipada yang
bertanya.'f,1

Beliau memberitakan batrwa dia tidaklah lebih mengetahui

Kiamat daripada yang bertan),a. Orang yang bertanya saat itu dalam

wujud seorang Arab pedalannarL dan beliau tidak mengetatrui bahwa

sosok itu adalah Jibril kecuali setelah dia pergi. Ketika dia me,mberi

jawaban kepadanya beliau sudatr menduga bahwa dia adalah orang

Arab pedalirman. Jika Nabi SAW telah menyatakan bahwa beliau

tidak lebih mengetahui kapan terjadinya Kiapat dibanding seorang

Arab pedalaman, lantas bagaimana dapat deirgan oraug lain yang

mengklaim mengetahui kapan Kiamat terjadi?! AI Qur'an dan Sunnah

hanya memberitakan tanda-tanda Kiamat, dan ini cukup banyak

dimana sebagiannya telah terjadi di masa lalu, dan sebagian lagi

belum terjadi.

Siapa yang berbicara tentang waktu Kiamat dengan

mene,ntukanny4 seperti omng yang me,nyusun kitab dengan judul ld-
Dan Al Munazhzham fi Ma'rifah Al A'zham. Di dalamnya dia

me,nyebutkan sepultrh indikasi yang menjelaskan waktu Kiamat, serta

kalangan yang mengulas hal ini dengan menukil dwi Hun{ Al

n tIR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang iman (50) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang iman (8/1, 915-7).
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Mu'jam. Juga, )rang berbicara tqrtang Anqa' Maghrib, dan orang-

orang semisalnya, meskipun mereka memiliki g;ambaran yang besar

bagr para pengilut mereka, narnun kebanyakan dari mereka berdusta

dan memgada-ada.

Dari bauyak segr dapat tenmgkry de,ngan jelas batrwa mereka

berbicara tanpa ilmu, meskipun mereka mengklaim mampu

menyingkap tabir gaib dan me,ngetahui rahasia kryan Kiamat terjadi.

Atlah SWT berfirman, "Katakanlah (Muhammad), 'Tuhanht hanya

mengharamkan segala perbuatan kcji yang terlihat dan yang

tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zhalim tanpa alasan yang

benar, dan (mengharamkan) lumu mempersehttukan Allah dengan

sesuatu, sedangknn Dia tidak menuntnkan alasan untuk itu, dan

(mengharomlcan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak

lramu ketahui." (Qs. Al A'raaf [7]:33)

Manakah yang Lebih Utama Manush eteu Malaikat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya t€ntang orarg-orang

shalih dari kalangan manusia dan malaikat, 'Manakah yang lebih

utama?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Manusia yang shalih lebih utama daipada malaikat dengan

pertimbangan kesempurnaan akhirnya. Malaikat lebih utama daripada

manusia dengan mempertimbangkan permulaannyra, sebab sekarang

para malaikat di sisi Allah Yang Maha Tingg dalam keadaan

terhindar dari apa yang me,nyertai manusia, lanrt dalam ibadah, dan

tidak diragukan bahwa kondisi sekarang ini lebih sempurna daripada

kondisi manusia.
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Setelatr masuk surgq manusia'yang shalih akan meirjadi lebih

sempurna daripada kondisi para mdaikat.

Ibnu Qayyim berkat4 "De,ngan p€ogutamaan ini maka jelaslatr

rahasia png terkandung di dalamnya- Dalil{alil dua kalangan dapat

diselaraskan, dan masing-masing dari mereka dapat terakomodir

hrktrya.,

Umat Muhammad SAW yeng Teet Lebth Utame deripeda
Mdeikat

SFikhpl Islam Ibnu Taimiyah ditanf,a me,ngeirai orang-orang

yang taat dari umat Muhammad SAW, apakah mereka lebih utama

daripada malaikat?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkatr:

Dalam riwayat dari AMullah bin Amr dinyatakan bahwa dia

berkata: Para malaikat berkat4 "Watlai Tuhan kami, Engkau

menjadikan anak keturunan Adam makan di drmia, minum, dan

berseNreng-senang, maka jadikanlah akhirat bagi kami sebagaimana

Engkau menjadikan dunia bagi mereka" Allah berfirman, "Aht tidak
melahtkan " Ke,mudian mereka kembali kepada Allah, nurmun Allatr
tetap berfirman, "Aht tidak melala*an." Mereka lalu keurbali kepada

Allatt dua atau tiga kali lag, lantas A,[ah berfirmaq "Demi
kemultaan-Ku, Afu tidak menjadilun yang shalth di antara ketuntnan
orang yang Aku ciptaknn dengan tangan-Ku seperti orang yang Aht
lratalrana kepada,'Jadilah', maka jadilah ia.'

Utsman bin Said Ad-Darimi me,nyebutkannya dan diriwayatkan

oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab ls-Sznan dai Nabi SAW
secara mursal.
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Diriwayatf;ao d"ri Abdullah bin Salam, dia berkata" 'Allah tidak

menciptakan maktrtuk yang lebih mulia bagi-Nya daripada

Muharnmad. Ada yang bertanya kepadanp" Tidak pula Jibril dan

Mikail?' Dia berkata kepada si penanya, Apalcah kamu tatru apa itu
Jibril dan apa itu Mikail? Jibril dan Mikail han),a makhluk yang

Atrma*mn sep€rti matahari dan bulan, dan Allah tidak menciptalcan

matfilnk yang lebih mulia bagi-Nya daripada Muhammad SAW, serta

aku prur tidak mengetahui dari seorang sahabat pm ada png
bertentangan de,ngan ini'."

Pendapat yang masyhur di antara kalangan yang menisbatkan

diri kepada Sunnatr dari sahabat-satrabat keernpat imam madztrab dan

lainnya, bahwa para nabi dan wali lebih utama daripada malaikat.

Terkait masalatr ini kami merriliki karya tulis tersemdiri yang di
dalamnya kami me,nyebutkan dalildalil dari kedua belah pihalL

Semua Malaikat Diperintahken Suiud kepada Adam

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditan>,a me,nge,nai Adam saat

Allah SWT menciptakannya dan me,niupkan nrh-Nya ke dalam

tubuhnya dan memerintabkan para malaikat zujud ke,padanya, apakah

yang sujud itu para malaikat langit dan bumi, atau para malaikat bumi

secara khusus? Apakatr libril dan Mikail termasuk yang sujud?

Apakatr s-urga png diterrpati Adam adalah surga keabadian yangada?

Atau surga di bumi yang dicrptakan oleh Allah baginya? Dan ketika

diturunkan, apakah dia dittrunkan dari langit ke bumi, atau dari suatu

bumi ke bumi yang lain seperti bani Israil?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkate:

Sebenarnya yang diperintahkan sujud kepada Adam adalah

seluruh malaikat sebagaimana dinptakan dalam Al Qur'an. Allatr
SWT berfirman, uMakt bersujudlah para malaikat ttu semuanya

bersama-sama." (Qs. Al Hijr [5]: 30, Shaad [38]: 73) Ini terdiri dari

tiga bentuk ungkapan yang menetapkan keumuman dan ketercakupan.

Firman-Nya, "para malaikat," implikasinya berrrakna selunrh

malaikat, karena ism jamak (kata benda yang menunjuk&an makna

banyak) dan bentuk ma'rifah ftata devinitif) dengan altf dan lam

bermakna umum. Seperti firrran-Ny4 Rabb al malaaikah wa ar-ruuh
(Tuhan para malaikat dan ruh), maka, Dia Tuhan seluruh malaikat.

Bentuk ungkapan keduq "semuanya (htlluhum), " merupakan

bentuk ungkapan umum png paling tegas. Ketiga adalah firman-Nya,

"Bersama-sama (ajma'uun). " Tni juga pemegasan bagi kata yang

bersifat umum.

Orang yang mengatakan batrwa yzng sujud kepadanya bukan

seluruh malaikat, akan tetapi hanya para malaikat bumi, maka dia

telah menentang Al Qur'an dengan kebohongan dan kedustaan.

Pendapat ini dan sernisalnya bukanlah pendapat kaum muslimin,

Yatrudi, dan Nasrani, akan tetapi pendapat kalangan atrli filsafat yang

ingkar yang menetapkan para malaikat sebagai kekuatan jiwa yang

baik, sementara syetan sebagai kekuatan jiwa )ang buruk.

Mereka me,netapkan sujud para malaikat sebagai bentuk ketaatan

kekuatan terhadap akal, seme,ntara kee,ngganan syetan sebagai

pe,nentangan kekuatan yang buruk terhadap akal, dan pernyataan-

pernyataan semacanmya yang dilontarkan oleh para penganut Rasa'il
Ilchwan Ash-Shafa, dan kalangan lain yang seperti mereka dari

golongan Qaramithah BathiniyalL dan orang-orang yang mengikuti
jalan mereka dari ahli kalam dan ahli ibadah yang sesat. Di antara
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pendapat para atrli tafsir terrdapat juga pe,ndryat semacarn ini namun

tidah memiliki sanad yang dapat dijadikan sebagai acuan.

Madzhab yang dianut kaum muslimin, Yatrudi, dan Nasrani

adalah seperti yang diberitakan oleh Allah dalam Al Qur'an. Mereka

prrg diperintatrkan bersujud tidak satu pun berasal dari kalangan

syetan, akan tetapi bapak mereka, Iblis, termasuk yang diperintahlcan

nirmun dia enggan dan me,ne,ntang. Ada kalangan yang me,netapkan

Iblis termasuk golongan malaikat lantaran ia termasuk makhluk yang

diperintatrkan bersujud. Se,rne,ntara kalangan )rang lain menetapkannya

dalam golongan jin" karena ia me,rniliki komunitas dan keturunan, dan

lantaran ia diciptakan dari api, seme,ntara malaikat diciptakan dari

cahaya.

Pada dasarnya, ia termasuk me,reka dengan me,mpertimbangftan

bentuknya. Selain itu, ia bukan bagran dari mereka dengan

mempertimbangkan asalnya dan de,ngan mempertimbangkan

misalnya. Juga tidak ada satu pun dari para malaikat yang keluar dari

sujud kepada Adam, baik itu Jibril, Mikail, maupun lainnya.

Terkait de,ngan perbedaan pendapat yang disebutkan oleh

penulis Khawash Al Qur'an dan sernisalnya, maka pendapat-pendapat

mereka tidak benar. Kami telah me,njelaskan kerancuan dan kebatilan

pendapat-pendapat mereka dalaur ulasan yang dipaparkan dalam

batrasan yang lain.

Ini merupakan dalil Ahlussunnah )rang menegaskan bahwa

Adam dan lairurya dari kalangan para nabi dan wali lebih utama

daripada seluruh malaikat, karena Allah meurerintahkan para malaikat

bersujud kepadanya sebagai penghormatan baginya. Maka dari itu,

Iblis berkata, "Terangkanlah kepadaht, inikah yang lebih Engkau

mulialran daripada alat?" (Qs. Al Israa' llTl: 62) Ini menunjukkan

bahwa Adam lebih diutamakan atas mereka yang sujud kepadanya.
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l. Surga png ditempati Ade dan Hawa

Surga yang ditcmpati oleh Adam dan isrinya menunrt genergsi

salaf pe,ndahulu 'rnat Islam, dan Ahlussrmnah wal Jamaah, adalah

surga keabadian. Orang yang mengatakan bahwq it+ adelah surga di
dunia yang terlctak di wilayah Indiq atau di wilayah Jeddah, atau

lainnp, termasuk golongm ahli filsafat dan kaum ymg ingkar, atau

termasuk saudara-saudara mereka para ahli kalam yang berbuat bid'ah.

Sebab, inilah pe,ndapat yang dikatakan oleh kalangan ahli filsafat dan

Mutazilah :

Al Qur'an d3a $,nnah me,nyanggah pe,ndapat ini. Generasi salaf
pendahulu umat Islam dan para imam mereka sepakat bahwq pendapat

ini tidak b€nar. Allah SWT berfirman, "Dan (ingatlah) kctika Kami
berfirman kepada para malaikat, 'Sujudlah kamu ke,pada Adam!'
Maka mereka W, stiud kccrali lblis. Dra menolak fun
maryombongkan diri, dan dia tennasyl golongan yatg fufir. Dan

Kami berfimpn, 'Wahai Adan, tinggaltah engktu dan istrimu di
dalam surga'. -hingga firman-Nyr do Kami. berfirman,
'Turunlah lcantu! Sebqgian kamu manjdi musuh bagi yang lait Dan
bagi kanu ada tempat tinggal dan kcsenangan di bwni sampai waHu
yang ditentukan: " (Qs. Al Baqarah 12l:3+36)

Allah SWT me,qginformasikan bahwa Dia memerintahkan

me,reka agar tunrn, dan sebagia dari mereka edalah muSuh bagi

sebagan ),ang lain. Ke,mudian Allah SWT berfiman" "Dan bagi kanw

ada tenpat tinggal fun kesenangan di burrri sampai wabu yang

ditentukan."

Ini me,qielaskan bahwa me,reka tidak berada di bumi, alcan tetapi

mereka diturunkan ke bumi, sebah seandainya me,reka berada di buni
dan pindatr ke bumi lain 

-seperti 
perpindahan kaum Musa dari satu

wilayah ke wilayah yang lain-, maka tempat tinggal dan kesenangan

mereka sampai pada waktu yang ditentukan di bumi sebelum tunm
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dan setelahnya. De,mikian pula firman-Nya dalu srrah Al A?aaf

ketika Iblis berkata, "Aht lebih baik dariryda dta. Engkau ciptakan

aht dari api, sedonglun dia Engkau ciptakan dari tanah." (Allah)

berfirman, "Mako tutnlah kanu darilrya (surga); lcareno lcamu tidak

sqatutnya menyombongkan diri di dalanqn." (Qs. Al Ataaf [7]: 12-

l3)'

Firman-Np, "m*a turunlah lcamu darbrya (surga), lurena

kamu tidak sepafi.trya menyombongkan diri di dalamnya,"

menjelaskan kekhususan langit sebagai ketreradaan surga dengan

ketentuan ini. Sebab,lota ganti dalam firman-Np, "darinya,"kembali
ke,pada sesnratu yang sudah diketahui nantm tidak disebutkan lafalnp.
kri berbeda de,ngan firmm-Nya, "Tutulah kc stntu kota, pasti ktmu

akan menperoleh aW yang konu minta." (Qs. Al Baqarah [2]: 6l)
Dalam ayat tedahulu tidak disebutkan tempat tunm mereka,

sernentfra dalan dalam ayat ini, "Turunbh lce sutu kota." Karena

tunur terjadi dari te,mpat /mg tinggi ke tempaf yang rendafu dan dri
wilayah dataran tinggi ymg saat itu menjadi tc,mpat kebcradaan bani

Israil yang bersebermgan dengm kota sete,mpat (Mesir) sebagai

te,mpat turun mercka. Siapa )mg tnnm dri guung ke lembatr, juga

dinyatakm turun (lrafurn).

Selain itu, bani Israil saat itu juga meirgadakan perjalanan dan

berpindatr-pindah. Ormg 1ag nrelakukm perjalanan dan berpindah-

pindah ketika tiba di sudu nqg6i, maks dikntatan bahwa dia tunm di
negeri itu, kareira meinrnrt ketiasam dia mengadakan pcrjalrran

de,ngan kendram. Begitu smpai, maltadia tunm dai ke,ndraannlra.

Kata nozala (turun) s€p€rti katt habatha (turun). De,ngan

dernikian, kata habatha tidak digrmakan kecuali jika itu dri tempat

yang tingg ke tempat png rendatr.

Firman Allah, "Ya Tuhan kami, kami telah meruhaltmi diri l@mi

sendiri. Jika Engkau tidak mengamryni kami dan memberi rahmat
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kcpada lrami, niscaya kami termasuk orang-orang yang ntgi." (Allah)

berfirman, "Turanlah kamu!" (Qs.Al Ahaaf [7]: 23,24)

Firman Allah di sini setelah firman-N1,ra, "Turanlah kamu!

Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang latn. Dan bagi kamu ada

tempat tinggal dan kesenangan di ktmi sampai wahu yang

ditentukan." (Qs. AI Baqarah l2l:36) Ini me,njelaskan batrwa mereka

turun ke bumi dari te,mpat lain.

Firman-Ny4 "Di sana knmu hidup, di sana kamu mati, dan dari
sana (pula) lramu alan dibangkitkan," (Qs. Al Ataaf l7):25) adalah

dalil yang menyatakan bahwa sebelum itu mereka tidak berada di
suatu tempat yang di situlah mereka hidup dan mati, serta darinya

mereka dibangkitkan, akan tetapi mereka menjadi b€rada di tempat itu
saat mereka tunm dari surga.

Teks-teks yang berkaitan dengan masalah ini cukup banyak,

demikian pula dengan pulcataan generasi salaf dan para imam.

Dalam kitab ,4sh-Shahihain disebutkan hadits dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda,

?nt |t* .f,i i Cl ,i:"t 6-,ei l* ;';j i,r ?t
e?|,iry,W U'";?,,e\:)'u |*,'d,,i
?nt'ltiy,->r s- ;'; Ul :i;T di,vt r-^Lit',y'#r'ti

\t:ri '^?, i;t ,#t :-etrfir ,f y|)* ,yl?, lL/,
'ot'#'",J.\t irli il j, ",:ii 

64 tu .r,; tG
.;:; ?t A ,,:iu; t:airf

"Adam pernah berdebat dengan Mwa. Musa berkata, 'Hai

Adam, kamu bapak manusia, Allah menciptakanmu dengan
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tangan-Nya, meniupkan nrh-Nya kcpadamu, dan menyunth

para malaikat sujud lcepadamu, namun mengapa kamu

mengeluarkan kami dan kctuntnanmu dari surga?' Adam

berkata kepadanya, 'Kamu Musa yang dipilih Allah dengan

risalah danfirman Nya, apakah kamu mendapati dalam Taurat;

dan Adam durhaka terhadap Tuhannya lantas diai r 
menyimpang?' Lhsa menjmvab, 'Ya'. Afun berkata, 'Lantas

mengapa kamu mengecamhr terkait perkara yang telah

ditakdirkan Allah bagih. sebelum aht diciptakan'?"

Beliau kemduian bersabda "Adam pun dapat menyanggah

Musa.'flE

Musa AS me,ngecam Adarn AS tidak lain lantaran kezulitan dan

kepayahan yang dialami keturunannya disebabkan keluar dari surga.

Seandainya tempat itu bertrpa taman di bumi, niscaya taman-taman

yang lain di bumi dapat me,nggantikannya.

Adam AS berdalil de,ngan takdir, karena hanrba diperintahkan

untuk bersabar dalam menghadapi berbagai musibah yang telatr

ditetapkan Allah, bertobat, dan me,lnohon ampun kepada-Nya dari

dosa dan cela.

Malaikat drn Manusia

Syaikhul Islam lbnu Tainiyah berkata:

Permasalatran yang masyiur berke,mbang di sernua kalangan

terkait de,ngan malaikat dan manusia, yartu permasalahan tentang

pengutamaan jenis malaikat dan manusia, atau tentang pe,ngutamaan

malaikat yang shalih dan manusia yang shalih.

'E HR. Al Bulfiari tlalam perrbahasan tentang takdir (6614) dan Muslim
dalarn pembahasan tcntang takdir (2652115).
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l. Manakah yang lebihutirma

Mana yang lebih utama, malaikat atau manusia? Ini merupakan

pertanyaan yang mengandung empat macam pertany&ul atau masalah

lain, yaitu:

Apakah setiap orang dari individu manusia lebih utama daripada

setiap malaikat dari individu malaikat? hi adalah pendapat yang tidak
dikatakan oleh seorang pun. Sebab, di antara manusia ada yang kafir,
durhaka, bodoh, sombong, dan beriman, setrta di antara mereka ada

ofimg yang seperti binatang dan hewan ternak, bahkan hewan temak
masih lebih bagus keadaannya daripadamereka.

Hal ini pun telatr dipaparkan dalam Al Qur'an di beberapa ayat,

seperti firman Atlah SWT, "Sesungguhnya makhluk bergerak yang

bernyawa yang paling buruk dalam pandangan Allah ialah mereka

yang tuli dan bisu (tidak mendengar dan memahami kebenaran) yaitu
orang-orang 'yang tidak mengerti." (Qs. Al Anfaal [8]: 22)

"sesungguhnya makhluk bergerak yang bernya;wa yang paling buruk

dalam pandangan Allah ialah orang-orang lcafir, karena mereka ttdak

beriman." (Qs. Al Anfaal [8]: 55) "Dan sesungguhnya alcan Kami ist
neralra Jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia. Merekn

memiliki hati, tetapt mereka tidak mempergunakannya untuk

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak
merelra pergunalcan untuk melihat (tanda-tanda'kelansaan Allah),
dan merelra mempunyai telinga (tetapi) tidak mereka pergunakan

untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu seperti hewan ternak,

bahlcan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah."
(Qs. Al A'raaf l7l: 179)

Kata Dawaabb (makhluk melata yang bergerak) adalah bentuk
jamak dari daabbah, yutu setiap malirhluk bernyawa yang bergerak di

langit dan bumi dari kalangan manusia, jin, malaikat, dan binatang.
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Dalam Al Qur'an terdapat dalil yang menunjukkan pada pengutamaan

binatang atas banyak manusia dalam lima ayat.

Ibnu Al Mirzaban7e telatr menyusun kitab fafdhil Al Ktlab ata

Katsir min Man Labisa Ats-Tsiyab (pengutamaan anjing atas banyak

makhluk yang memakai baju). Terkait dengan hal ini, dia

memaparkan riwayat-riwayat yang tidak dapat kami hifirng semuanya,

seperti yang terdapat dalam Musnad Ahmad, "Bisa jadi yang

dikendarai lebih banyak dzikirnya daripada yang mengendarainya.'80

2. Keutamaan bintang atas manusia

Keutamaan binatang atas manusia dapat dilihat dari beberapa

segi, yaitu:

a. Binatang tidak memiliki jalan untuk menuju kesempurnaan

dan keshalihan melebihi apa yang dilakukannya, sementara manusia

memiliki jalan untuk itu. Jika dia tidak mencapai keshalihan dan

kesernpurnaan yang diciptakan baginyq maka terlihat jelas

kekurangan dan kerugiannya dari segi ini.

b. Binatang memiliki nafsu dan syatrwat sesuai dengan insting
dan perasiumnyq ftunun binatang tidak dapat memilatr dan

membedakan antara apa yaag bermanfaat baginya dan apa yang

membahayakannya.' Sementara manusia diberi kemampuan untuk
membedakan hal itu. krilah maksud dari perkataan, "malaikat
memiliki akal tanpa syahwat, binatang memiliki syahwat tanpa akal,

dan manusia memiliki syatrwat dan akal. Siapa yang akalnya

7e Dia adalah Abu Bakar Muhammad bin Khalaf bin Al Mirzaban bin Bassam
Al Baghdadi Al Ajiri. Dia memiliki banyak karya tulis, di antaranya; L,ttab Al
Hawi fi Ulum Al Qur'an, kitab Al Mutayamin, dan lainnya. Dia wafat pada tahun
309 H. Lrh. Tarikh Baghdad (51237-239), Siyar A'lam An-Nubala' (141264) dan
Sy a dz ar at A dz- Dz ah a b (2 I 25 8).

e tn- Ahmad <3143940), dari Mu'a& bin Anas Al Juhani.
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mendominasi syahwatny4 maka dia lebih utama daripada malaikat,

atau seperti malaikat. Siapa yang syatrwatnya me,ndominasi akalnya,

maka binatang lebih baik daripada dirinya".

c. Manusia mendapatkan hukuman dan siksaan serta penistaan

atas amal keburukan yang dilakukan. Ada yang dikenai hukuman

mati, ada yang dikenai sanksi, ada yang dikenai hukuman potong

tangan, dan ada yang dikenai hukuman yang menyakiti fisik serta

p€,nahanan. lni terkait dengan hukuman yang ditetapkan oleh syariat.

Sedangkan hukuman yang ditetapkan dengan takdir, maka ada kaum
png ditenggelamkan, ada kaum yang dibinasakan dengan berbagai

macam siksaan, dan ada kaum yang diuji dengan p€mguasa )4ang

kejam dalam bentuk hukuman berupa penrbakaran, penenggelaman,

penyiksaan, pe,ncekikan, dan kebutaan. Sedangkan binatang berada

dalam kondisi aman dari itu semua.

d. Di akhirat, jin fng fasik dan manusia yang fasik ditimpa
mdapetaka )Nang mengerikan, nerak4 adzab, pembelengguan, dan

lairurya yang tidak dialami oleh binatang. Ini me,njelaskan keutamaan

binatang atas mereka jika dikaitkan de,ngan kondisi yang mereka

alami.

e. Binatang seluruhn)ra beriman kepada Allah SWT dan

Rasulullah SAW, bertasbih dengan meuruji-Ny4 serta tunduk kepada-

Nya. Nabi SAW bersabda,

ll ,i' J;, ,!'et, rLi; qr\t *i *; rt

.r)1r,4'il
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"Sesungguhnya ttdak ada sesuatu pun di muka bumi melainknn ia

mengetahui bahwa aht adalah utusan Allah, kecuali jin yang

fasik dan marutsia yangfasik.'Er

3. Seluruh manusia lebih utama daripada seluruh malaikat

Seluruh manusia lebih utama daripada seluruh malaikat tanpa

pengklasifikasian individu. Namun ini masih perlu dicermati lagi

menurut pendapat yang mengutamakan manusia yang shalih atas

malaikat yang shalih. Aku sendiri tidak mengetahui hakikafiry4 sebab

kita mengutamakan seluruh generasi abad kedua atas generasi abad

ketiga, meskipun kita mengetatrui bahwa banyak dari generasi abad

ketiga lebih utama daripada generasi abad kedua.

Jika kita bandingkan yang utama dengan yang utama, dan yang

utama berikutnya dengan yang berikutnya lagi dari jenis yang lain,

lantas mana yang lebih utama dari dua kalangan tersebut? Ini dengan

mengacu pada pendapat yang mengutamakan manusia yang shalih,

maka dapat dikatakan, tidak diragukan bahwa yang diutamakan dari

kalangan malaikat lebih utama dari banyak kalangan manusia, dan

manusia yang utama lebih utama daripada yang utarna di antara

mereka. Akan tetapi keterpautan yang terjadi di antara yang utama

dari kedua belah pihak ini lebih banyak, sementara keterpautan di
antara yang diutamakan di antara mereka ini tidak diketahui.

Hakikat malaikat dan tabiat malaikat yang lebih utama atau

hakikat manusia dan tabiat kemanusiaan? Ini sebagaimana kita

mengetahui bahwa hakikat yang hidup saat ia hidup adalah lebih

utama daripada yang meninggal, dan hakikat kekuatan dan ilrnu dari

8t}fi' Ahmad (3/3lo).
Al Haitsami (Majma' Az Zawa'id ,9/10) berkata, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad dan para periwayatnya terpercaya narnun pada sebagiannya terdapat
kelemahan."
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segi batrwa ia demikian lebih utama daripada hakikat kelemahan dan

kebodohan. Hakikat lald-laki lebih utama daripada hakikat

perempuan, dan hakikat kuda lebih utama daripada hakikat keledai.

Namun tentang milcam yang diutamakan ada yang lebih baik daripada

banyak sosok macam yang utama. Seperti keledai, tikus, kuda yang

lumpuh, serta wanita shalihah dengan laki-laki yang durhaka, dan

orang kuat yang durhaka deirgan omng le,rrratr yang lumpuh.

Subtansi pe,nrbatasan klasifikasi dalam mac:rm-macam ini

-sebab, 
banyak kata-kata penting yang dinyatakan berbeda- beda

dan pendapat yang me,miliki keserupaan lantaran tiadanya pe,mbedaan

dan pengutiffirurn- adalah bahwa segala sesuatu dapat kita batasi dari

segi kekhususan, keumuman, atau ksmutlakan. Jilca Anda mengatakan

bahwa manusia d"n malaikat, maka yang dimaksud dengan manusia

ini bisa satu orang dengan demikian berlalcu khusus, atau seluruh jenis

manusia dengan demikian berlaku umum, atau yang karnu maksud

manusia secara mutlak tanpa pembatasan ftss6rrmoo dan kekhususan"

serta acuan sedikit dan banyak. Jenis yang pertama dalam

pengutamaan secara umum dan tfiusus, kedua socara umum, ketiga

secara khusus, dan keempat dalan hakikat mutlak yang tidak terikat.

Dengan demikian, kami me,ngatakan bahwa masalatr yang

didasarkan pada segr ini tidak sa)ra ketahui adanya perkataan

terdatrulu yang me,rnberikan penjelasan. Barangkali ada orang yang

menyanggah pengutarnaan malaikat, dan ada yang menyanggah

pengutamaan manusia. Dan barangkali masalatr ini dikaburkan dengan

masalatr pengutamarn di antara yang shalih dan lainnya.

Akan tetapi yang dapat saya tangkap, bahwa hakikat malaikat

lebih sempurna dan lebih tinggi, sementara hakikat manusia lebih

sederhana dan lebih kompleks.

Penjelasanny4 jika kita mempertimbangkan dua hakikat dan

sifat-sifat keduanya s@ara kejiwaan, sifat-sifat turunan yang
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menyertai, yang dominan, hidup, ilmu, dan kemarnpuffi, terkait

dengan kesenangan dan syahwat, maka pertama kali kita mendapati

penciptaan malaikat lebih besar bentuknya, lebih tinggi tempatnya,

lebih kuat kehiduparurya, lebih banyak ilmunya, lebih keras

kekuatarrnya, kesucian dan kebersihannya lebih sempurna,

penggapaian tuntutan-tuntutannya lebih mudah dan lebih sempuma,

dan lebih jauh dari hal-hal yang bertentangan dan berlawanan. Akan

tetapi kamu mendapati sifat-sifat ini pada manusia 
-sesuai 

dengan

hakikatnya- ada yang lebih melimpah bagian dan porsinya daripada

kehidupan dan penciptaan, ilmu, kemampuan, kesucian, dan lainnya.

Manusia memiliki apa yang tidak dimiliki malaikat berupa

pengetahuan terhadap hal-hal yang detail 
-menurut 

insting dan

akal- dan kesenangan yang didapatkannya melalui apa yang

dijangkau oleh badan dan hatinya. Manusia makan, minum, menikah,

bercita-cita, menyantap nutrisi, berpikir, dan kondisi-kondisi lainnya

yang tidak dapat dialami oleh malaikat. Akan tetapi bagran malaikat

terhadap porsi kesertzum yang ada di antara keduanya lebih banyak,

dan perkara yang memiliki kesertaan pada keduanya jauh lebih utama

dibanding dengan apa yang menjadi kekhususan manusia.

Misalnya, orang yang memiliki seratus dinar, dan orang yang

.lain memiliki lima puluh dirham, atau lima puluh dinar, atau lima
puluh fuls. Jika perkaranya seperti di atas, maka jawaban tegasnya

adalatr seperti yang telah dipaparkan tadi (adanya keterpautan

keutamaan).

Jika yang dimaksud adalah secara mutlak, maka hakikat

kemalaikatan dengan hal yang berkaitan dengannya adalah lebih

utama daripada hakikat kemanusiaan dengan hal yang berkaitan

dengannya. Ini tidak diragukan lagi.

Hal-hal yang berkaitan dengan hakikat manusia berupa

kehidupan, insting, ilmu, amal, penggapaian kesenangan, dan
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peurenutran syahwat, sebenarnya bukanlah apa-apa. Akan tetapi
jenisnya yang beragam menyebabkan ada sisi kemiripan dengan

hakikat malaikat, seperti keadaan orang yang mengetatrui segala

sesuatu secara menyeluruh bukanlah tergolong banyak dibanding

dengan keadaan orang yang menekuni ilmu terkait Allatt, nilma-nama-

Nya, dan ayat-ayat-Nya. Selain itu, keadaan orang yang memiliki satu

dirham pun tidak mirip dengan keadaan orang yang memiliki satu

mutiara. Keadaan orang yang merrgatur manusia seluruhnya juga tidak

sama dengan keadaan orang yang mengatur manusia dan kuda.

Hal ini disinyalir dengan jelas dalam firman Allah SWT, "Dan
sesungguhnya Kami telah memuliakan andk cuca Adam, dan Kami
angleut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki darli

yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka di atas banyak dai
makhluk yang Kami ctptakan dengan kelebihan yang sempurna." (Qs.

Al Israa' ll7): 70) lri menunjukkan batrwa mereka tidak dilebihkan

dari sernua makhluk.

Firman-Nya, udari makhluk yang," menunjukkan pada sebagian

mereka. Jika Anda mengatakan batrwa argumentasi ini adalah

pengertian terhadap kebalikannya, sementara Anda menentangnya,

menyanggahny4 maka dapat dijawab bahwa pe,ngkhususan

penyebutan "banyak" tidak menunjul*an pada penentangan yang

lainnya dengan penafian tidak pula penetapan. Selain itu,

pengertiannya adalah mereka tidak dilebihkan atas selain yang

banyak. Jika mereka tidak dilebihkan, maka mereka itu bisa sama

dengan mereka. Bisa juga dilebihkan atas mereka, Sebab, keadaannya

adatiga, yaitu: (a) bisa berarti mereka dilebihkan atas yang tersis4 (b)

dilebihkan atas mereka, dan (c) sama dengan mereka.

Perbedaan hakikat darr dzattentu berpengaruh pada perbedaan

hukum dan sifat. Jika ada perbedaan pada hakikat manusia dan

malaikat, tentu salah satu dari dua hakikat ini lebih utama. Sebab,
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kedua hakikat ini setara dan sama dalam keutamaan tidak

dimungkinkan.

Jika dinyatakan bahwa salah satu dari keduanya lebih utama

lantaran perkara yang logis ini, dan ditetapkan ketiadaan keutamaan

manusia lantaran kata-kata ketuhanan itu, maka ditetapkanlatr

keutamaan malaikat, dan itulah konsekuensinya.

Sejumlatr kalangan yang menisbatkan diri kepada Sunnah

menyatakan bahwa para nabi dan manusia yang shalih lebih utama

daripada para malaikat. Kalangan Mu'tazilah berpendapat bahwa

malaikat lebih utama dalipada manusia. Sementara pengikut Asy'ari

terpecatr dalam dua pendapat: ada yang mengutamakan para nabi dan

wali, dan ada yang tidak menetapkan penilaian serta tidak menegaskan

apa pun terkait dengan keduanya.

Disebutkan dari sebagian generasi akhir mereka bahwa mereka

condong kepada pendapat Mu'tazilah. Barangkali itu disampaikan dari

kalangan yang menyatakan dirinya berafiliasi kepada Sunnatr dan

loyal kepadanya.

Disebutkan kepada saya dari orang yang berkecimpung dalam

amal hati batrwa dia mengatakan, para malaikat yang mengatur langit

dan bumi serta apa-apa yang ada di antara keduanya dan yang ditugasi

mengurusi manusia lebih utama daripada para malaikat itu. Sedangkan

malaikat-malaikat Karubiyyun" y^Eterhindar dari itu tidak ada satu

pun yang lebih utama dari mereka. Barangkali sebagian dari mereka

mengkhususkan Nabi SAW. Pengecualian beliau dari keumuman

manusia dapat sebagai pengutamaan atas seluruh sosok malaikat, atau

atas para malaikat yang mengattu unrsan alam.

82 Maksudnya png didekatkan. Dad kata karaba yang berarti danaa dan
qantba (deka|. Lih. An-Nihryah (41 16l).
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Inilah pendapat-pendqat ge,lrerasi akhir yang sampai kepadaku

dalam masalatr ini. Dulu, aku mengira bahwa pemaparan tentang

masdah ini memrpalcan perkara banr hingga aku melihat perkara ini
merniliki kaitan dengan pandangan geirerasi salaf dari kalangan

sahabat, sehingga aku pun terdorong unhrk mempertegas pemqparan

menge,nai masalatr ini. Saat itu kami me,ngatakan seperti pendapat

png disampaikan oleh geirerasi salaf.

Abu Ya'la Al Mushili meriwayatkan dalam kttab At-Tafsir yang

masyhur dari Abdullah bin Salam 
-seomng 

yang mengetahui Kitab
Perjanjian Lama dan Kitab Perjanjian Banr, sebab dia seorang Ahli
Kitab, dan Nabi SAW pun me,nyatakan bahwa tentang akhir hidupnya
yang baik, serta wasiat Mua'dz ketika wafatnya, dan bahwa dia adalah

salah satu dari e,mpat ulama yang selayaknyra diketahui merekr dia

berkata, *Tidaklah Allah menciptakan makhluk yang lebih mulia bagi-

Nya daripada Muhammad SAW."

Aku lalu bertanya "Tidak pula Jibril dan Mikail?" Dia
menjawab, "Wahai anak saudaraku, tahukah kamu siapa itu Jibril dan

Mikail? Sesungguhnya Jibril dan Mikail adalah makhluk yang

ditundukkan, seperti matatrari dan bulan. Tidaldah Allah menciptakan

maktluk yang lebih mulia bagi-Nla daripada Muhammad SAW."

Abdullah meriwayatkan dalam krtab At-Tafsir dan lainnya dari

Malnar, dart T,aid bin Aslam, dia berkata: Para malaikat berkata,

'Wahai Tuhan kami, Engkau menjadikan drmia bagi anak keturunan

Adam, mereka makan dan minum di sana, maka jadikanlah alfrirat
bagi kami.' Allah SWT berfirmarr, "Demi kcmuliaan-Ku, aht ttdak

menjadtkan anak lceturunan yang shalih dari maWrluk yang Alat

ciptakan dengan tangan-Ku seperti makhluk yang Alru lratakan

kepadanya jadilah malra jadilah ta."
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4. Bantahan terhadap orang yang mengatakan batrwa para malaikat

sujud kepada Allah bukan kepada Adam AS

Kisah sujud para malaikat secara bersama-sama kepada Adam

AS dan yang enggan bersujud kepadanya dilaknat 'merupakan

pemuliaandan penghormatan bagi Adam AS.

Orang yang tidak berpengetahuan berkata, "Sujud hanya

ditujukan kepada Allah SWT dan Adam AS dijadikan sebagai kiblat
bagi mereka. Mereka sujud kepada Adam sebagaimana halnya dia

sujud kepada Kabah. kri tidak mengandung pengutamaan baginya

atas mereka, sebagaimana sujud ke,pada Kabatr tidak mengandung

pengutamaan Kabatr atas orang mukmin di sisi Allah, bahkan

kehormatan orang mukmin di sisi Allah lebih utama daripada

kehormatan Kabah." Mereka juga berkata, "Sujud kepada selain Allatr

dilarang, batrkan merupakan kekafiran. "

Menanggapi pernyataan ini, kami menjawab batrwa sujud itu
ditujukan kepada Adam AS berdasarkan perintatr dan penugasan dari

Allah SWT, menurut Ijmak ulama yang didengar pendapatnya. Ini
diperkuat oleh indikasi dalil dalam beberapa segi berikut:

Pertama, dia menggunakan kalimat lt Adam (bagi Adam), dan

tidak menggunakan kalimat ilaa Adam ftepada Adam). Setiap kata

bantu memiliki makna tersendiri. Secara bahasa, dapat dibedakan

dengan kalimat, aku sujud bagrnyg dan aku sujud kepadanya, seperti

firman Allah SwT,,ffi rsfi\ ;t'btu' *\i .F-{: "A 
lta#i1

@ 5)i.3',El|!L oy "Janganlah bersiiud bagi matahart dan

jangan (pula) bagr bulan, tetapi bersujudlah bagi Allah yang

menciptalrannya, jika lramu hanya menyembah kepada-Nya." (Qs.

Fushshilat [a1]: 37) Dan firman-Nya, *i'iiio-*iOi$5:t
"Dan semua sujud bagi Allah baik yang di langit maupun yang di
bumi." (Qs. Ar Ra'd [3]: 15)
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Kaum muslimin sepakat batrwa sujud kepada selain Allatr
dilarang. Nabi SAW p€mah me,lrunaikan shalat me,nghadap ke aratr

Baitul Maqdis, kemudian shalat menghadap ke aratr Kabatr. Beliau

pemah mengerjakan shalat de,ngan memghadap ke aratr tombak kecil,E3

dan tidak diungkapkan dengan kalimat, "bagi tombak kecil", dan

kepada tiang dau pohon, dao tidak diungkapkan dengan kalimat 'bagi
tiang" dan 'bagi pohon". Orang yang sujud bagi sesuatu berarti dia

hmduk kepadanya dengan hati serta pasrah ke,padanya de,ngan

nuraninya. Sedangkan orang f,ang sujud kepadanya maka dia hanya

mengaratrkan wajatr dan tubuh kepadanya secara lahir, sebagaimana

halnya dia memghadapkan wajahnya ke suatu aratr jika berada di

depannya. Ini seperti firman-Nya,

';ln 
-bf, 6; ;Xu i$r LVJ: b.;rt fr -ai{r J;'

"Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjtdil Haram. Dan di mana

saja engkau berada, ludapkanlah wajahmu kc arah fru. " (Qs. Al
Baqarah l2l: l4a)

Kedua, seandainya Adam dianggap sebagai kiblat, maka Iblis

tidak me,nolak berzujud, atau menyatakan batrwa ia lebih baik dari

Adam. Sebab, kiblat bisa berupa batu dan ini tidak mengandung

pengutamaan baginya atas orang-orang yang m€rngerjakan shalat

dengan menghadap ke araturya. Seseorang boleh mengerjakan shalat

dengan me,nghadap tombak dan onta, dan menghadap seseorang, dan

ini tidak dapat diartikan bahwa dia diutamakan lantaran itu. Lantas

dari apa syetan menghindarkan diri? hilah keanehan yang sangat

aneh!!

Ketiga, seandainya Adam dijadikan sebagai kiblat dalam satu

sujud, berarti Kabah dan Baitul Maqdis lebih utama daripada dia

t3 Tombalc kecil antara tongkat dan tombak biasa. Lih. Al Qamus, enti:
anaza.
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ribuan kali lipat, sebab Ka'bah dijadikan sebagai kiblat untuk

selamanya terkait seluruh bentuk shalat. Kisatr panjang yang dijadikan

sebagai tanda baginya, merupakan nihnat yang paling utama baginya,

datang ke alam untuk menjelaskan batrwa Allah mengangkatnya

dengannya, dan mengujinya tidak mengandung lebih dari bahwa dia

dijadikan seperti Kabah dalam beberapa waktu!! Padahal apa yar;rg

diberikan kepadanya berupa iman dan ilmu serta kedekatan dengan

Tuhan jauh lebih utama daripada Kabah, dan Kabah hanya dibuat

untuknya dan untuk anak keturunannya. Apakatr nikmat yang besar

baginya atau menyerupainya pada sesuatu menjadikannya sangat kecil
sekali nilainya?! Ini adalah pendapat yang tidak dianut oleh orang

yang berakal.

Perkataan mereka, "tidak boleh sujud kepada selain Allah",
dapat dijawab batrwa jika kata-kata ini dinyatakan secara keseluruhan,

maka ini adalah perkayaan yang umum yang lantaran keumumannya

dapat menafikan pembolehan sujud kepada Adam. Narnun dalil
khusus menunjukkan batrwa mereka sujud kepada Adam, dan yang

umum tidak bertentangan dengan yang khusus.

Keempat, sujud kepada selain Allatr dilarang bagi kita dan

malaikat. Yang pertam4 tidak ada dalilnya. Sedangkan yang

keduanya, apa dalilnya?

Kelima, sujud itu haram yang diperintatrkan oleh Allah SWT,
atau haram yang tidak diperintatrkan oleh Allah. Yang kedua adalatr

benar nnmun kurang memuaskan. Sementara yang pertam4

bagaimana mungkin dinyatakan haram setelatr Allah SWT

memerintalrkannya?

Kemam, ayatr Yusuf dan saudara-saudara Yusuf sujud kepada

Yusuf, dan dikatakan bahwa itu menrpakan penghormatan mereka,

lantas bagaimana dikatakan bahwa sujud dilarang secara mutlak?

Binatang pun sujud kepada Nabi SAW, padatral binatang tidak

x20



Kitab Akidah Salaf

me,nyembah Allah. Lantas bagaimana dikatakao bahwa sujud kepada

sesuatu mesti berimplikasi sebagai penyernbahan kepadanya? Nabi

SAW UersaUaa,

'rLL: ol af;,tt'",7\'l-! i*:i ol'";l br * j)
t.lt

.w#Pw;)
'seandainya aht menqinuhkan seseorang agar n$ud kepada

orang lain, nismya aht perintahkan wanita sujttd kcpada

suaminya, lantaran hak suarni yang besar atas istri.e

Sudah lazim diketahui bahwa beliau tidak bersaMa, "seandainya

aktr me,merintabkan seseorang untuk me,nyembah."

Keagult, ada pe,nafsiran bahwa kctundukan dan kepatuhan

de,ngan hati serta pengakuan teftadry ketuhanan dan pe,nye,lnbahan,

maka ini secara mutlak tidak bol€h dih{ukao kecuali kepada Allah
saja- Itu dilarang dan tidak dibenarkan bila ditujukan kepada png
lain.

Sujud merupakan salah satu sfariat, sebab Allah SWT

me,merintahkan kita untuk bersujud kepada-Nya. Seandainya Dia

me,merintahkan kita agar bersujud kepada seseorang di antara

makhlnk selain Dia, niscaya kita prm sujud kepada orang lain ihl
+ebagai wujud ketaatan kepada Allah- kare,na Dia menyrkai bila

kita mengagrrngkan orang )rang kita diperintahkan sujud kepadanya.

Semdainya sujud tidak diwajibkan kepada kitq maka kita tidak wajib
melakukannya sama sekali. Dengan derrikian sujud malaikat kepada

Adam sebagai peribadahan kepada-Nya Semeirtara bagi Adam, itn

s m.. Abu Daud dalam pembahasan tentang tikah (2140), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tent rg menyusui (1159), Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang nikah (1853), dan Ahmad (4/381).

At-Tinnidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits iasan gharib."
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merupakan pemuliaan, penghormatan, dan apresiasi. Sujud saudara-

saudara Yusuf kepada Yusuf pun sebagai penghormatan dan salam

baginya. Bukankatl kamu tatru bahwa seandainya Yusuf sujud kepada

kedua orangtuanya sebagai penghormatan tidak dinyatakan makruh.

Selain itu, tidak dinyatakan bahwa Adam sujud kepada malaikat,

batrkan Adam'dan ketunurannya tidak diperintatrkan sujud kecuali

kepada Allah Tuhan seluruh alam. Barangkali itu disebabkan mereka

adalatr jenis maktrluk yang paling mulia. Mereka adalah orang-orang

shalih di antara ketunrnan Adam, tidak seorang pun yang di atas

mereka yang layak untuk menjadi tujuan dalam sujud kecuali kepada

Allah SWT. Mereka adatah makhtuk yang setara antara sebagian dari

mereka dengan sebagian pog lain. Dengan demikian, di antara

mereka tidak ada yang.me,miliki keistimew&m yang me,rnbuat zujud

kepadanya menjadi layak. Selain merek4 para malaikat telah zujud

kepada bapalc png deka! dan binatang-binatang sujud kepada anak

yang mulia

Sedangkan pendapat mereka batrwa tidak ada keunggulan pada

Adqm yang layak dihormati dengan sujud. Ini adalah pendapat yang

tidak berdasar dalam ocehan orang )/ang memisahkan diri dari jamaah.

Nikmat, anugerah, dan kanrria Allah kepada hamba-Nya tidak

disebabkan oleh merelca Seandainya itu disebabkan oleh me,reka,

sementara Dialah yang menganugerahkan sebab itu, malca Dia yang

me,nganugerahkannya dan me,mberikan balasan amal mereka atas

nikmat-Nya. Pendapat ini juga tidak benar me,lrurut kaidah merek4

tidak perlu kami jelaskan di sini.

Firman-Nya" "ddn mereka sujud kepada-Nya, " (Qs. Al A'raaf

[7]: 206) jika ini dapat dinyatakan sebagai pembatasan, maka

maksudnya adalah keutarnaan antara mereka durgan manusia yang

menyekutukan Allah dan menyembah selain Dia. Allah SWT

memberitahukan kepada mereka bahwa para malaikat tidak
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menyembah selain Dia Ke,mudian, ini b€rlalo umum se,mentara ayat

itu khusus, maka Adam me,ndapat pe,lrgecualian. Lalu dikatakan

bahwa sujud ada dua benulq )artu: sujud ibadah mumi dan sujud
pe,muliaan. Yang p€rtam4 tidak boleh ditujukan kecuali kepada Allatr.

Sedangkan yang keduq m€ngapa klmu mengatakan sujud demikian?

Maksud ayat tersebut terkait demgan yang pertama sebagai

pe,nyelarasan dalil.

5. Bantahan terhadap onmg yang mengingkari bahwa malaikat langit
sujud kepada Adam

Adapun pertanyaan kedu4 diriwayatkan dari seorang generasi

terdahulu bahwa para malaikat f,ang sujud kepada Adam addatr

malaikat di bumi saj4 bukan malaikat langit. Di antara mereka ada

yang me,ngatalcan bahwa malaikat langit bukan malaikat

Kanrbiyyun.Et Di antara kalangan generasi akhir ada yang tidak
menerima pendapat ini dan meinungkiri sujud malaikat yang tinggi
kepada Adam, di samping mereka tidak me,rnedulikan kepada selain

Allah. Mereka meriwayatkan terkait hal itu, "seswtgguhnya di antara

maHtluk Allah ada mal:hluk yang tidak mengetahui apakah Adam

diciptakan atau tidak? "

Dia memyanggah dengan firman-Nya, "Apakah kamu

menyombongkan diri atau kamu (merasa) termosuk golongan yang

Qebfl tinggi?" (Qs. Shaad [38]: 75) Crolongan ],ang tingg itu adalatr

para malaikat langit, dan para malaikat langit tidak diperintahkan

sujud kepada Adam. Perlu diketahui, di samping pemyataan ini
terlebih dulu*tidak memiliki dalil yang me,mbuatnya dapat diterima,

baik menurut wahyu maupun logkq selain bersitan, halangan, dan

bisikan yang materinya dari singgasana Iblis yang mengganggu

8' Definisi Karubiyyun telah disebutkan.
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mereka dengan suaranya untuk menyingkirkan nikmat dari mereka

sebagaimana nihnat yang dengan gencar disingkirkannya dari bapak

mereka dulu. Atau ini menrpakan pernyataan yang disampaikan oleh

kalangan yang me,ngatakan kebe,naran dan kebatilan, akan tetapi kami

memiliki sanggahan yang menolak pemyataan ini dari beberapa segi,

yaltu:

a Pernyataan ini bertentangan dengan pendapat kalangan ulama

pada umumnya yang mengacu pada Al Qur'an dan Sunnah. Jika hanrs

taklid dalap hal ini, makataklid teftadry ulama lebih utama

b. Penryataan itu Me,ntangan dengan zhahir Al Qur'an, dan

berte,rrtangan de,ngan teksnya. Sebab, kata b€nda dalam b€ntuk jamak

dan ma'rifaft (definitifl dengan alif dn lazr mencakup jenis. Allah
SWT berfirman,

i,Y-it're;t-r(:$A.Ciiyi
"Dan (ingatlah) kctikt Kami berfirman kepada lnra malaikat,

'Sujudlah kepada Afum'.,n (Qs. At Baqarah l2l:3a)
Sujudny"a para malaikat b€rimplikasi kepada 6akna selunrh

malaikat, Ini makna me,nunrt bahasa ymg de,ngan bahasa inilah Al
Qur'an diturunkan. De,ngan de,mikian, b€ralih dari implikasi makna

perkataan )rang umum kepada yang khttsts harus me,miliki dalil yang

lafak bagnya, dan dalil ini tidak ada

c. Allatt SWTberfirman,

@6i;{'&:'|,<gii3#
"Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sana. " (Qs.

Al Hijr [5]: 30)

Seandainya kata benda pertama berimplikasi pada cakupan dan

pengaitan secara integral, maha pe,negasan-Nya de,ngan kata'riXL
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(se,muanyra) berfimgsi dan berimplikasi pada malora tersebut. Selain

itu, jika tidak berfirngsi se,perti itu, maka fimran-Ny4 ifr O"rto*o-
sama), sebagai penegasan dan penguatan setelatr pe,negasan dan

pe,nguatan. Siapa yrang menyanggah implikasi makna kata-kata benda

umum, berarti dia tidak menyanggaturya setelah p€,lregasann)ra de,ngan

kata-kata yang bermakna unum, akan tetapi yang disampaikan hanya

penegasan untuk memghilangkan kernungkinan malcna khusus dan

semacarnnya.

Disebutkan kepadalru dari seorang ge,nerasi salaf bahwa dia
me,ngatakan batrwa setiaq kali suatu kaum merrbuat bid'ah maha ada

ayat Al Qur'an yang menyanggaturp, akan tetapi mereka tidak

me,ngetahui. Barangkali frman-Nya "Semuanya bersama-sama,"

disampaikan kepada kalangan png me,nyatakan bahwa yang bersujud

kepadanya hanya sebagian malaikat bnkan semuanlNa. Firman ini
me,nrpakan sanggahan terhadap pe,ndapat me,reka. Siapa yaog merasa

bimbang dalam batinnya terkait de,ngan segi kekhususan setelah

penegasan dan penguatan ini, maka dia sebaiknya berarguurentasi

dengan Al Qur'an dan pe,mahaman. Seandainya para malaikat

semurn)ra sujud dan Allah me,nghe,lrdaH rmtuk me,lnberitatrukan itu
kepada kita, lantas adakah kata-kata yang lebih sempuna dan lebih

umum, atau adaleh pe,nd4at yang dinyatakan, bukankah ini
menrpakan penjelasan yang paling jelas?

d. Kata-kata ini disebutkan secara benrlang dalam Al Qur'an.
Dalam hadits syafaat, Nabi SAW me,nyatakan batrwa Allah SWT

menyruh para malaikat sujud kepadmru, demikian pula dalam

perdebatan antara Musa dan Adam.86 Ada kalangan )rang mengatakan

bahwa jika kata-kata )arg umnm disertai yang lfiusus, maka kata-kata

tersebut harus disertai dengan penjelasan. Dengan demikian,

penjelasan itu tidak boleh ditangguhkan agar pihak yang

'6 Takhrtihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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mendengarkan tidak terjenrmus ke dalam keyakinan orang

menyesatkan. Di sini tidak ada dalil pengkhususan pun yang

menyertai kata-kata ini, sehingga malma umrmmya perlua ditegaskan.

Kalangan yang lain me,ngatakan, dan ini pendapat yang lebih

tepat, dibolelrkan penangguhan penjelasan dari waktu penrbicaraan,

akan tetapi setelatr ada pe,ncarian terladap dalil pe,ngkhususan.

Dengan demikian, hanrs menetapkan pendapat yang menyatakan

keumuman malaranya. Jika kisah itu benrlang dan di dalamnya tidak

ada dalil yang menunjuklcan kekhususan, maka dugaan terhadap

adanya kekhusrrsan padanya bukan kebohongan

Pemungkiran mereka terhadap sujud Kanrbiyyun tidak perlu

dipersoalkan, kare,na mereka sujud sebagai mrjud ketaatan dan

peribadahan kepada Tuhan mereka Ada yang me,nambatrlcan bahwa

itu lantaran mereka lebih utanra daripada Adam bila ditetapkan

mereka tidak sujud, narnun hikayat-hikayat yang tidak jelas

kevalidannya tidak dapat menegakkan kebenaran tidak pula

menrntuhkan kebatilan

Tafsir mereka bahwa yang rlim*5u6 de,lrgan 'Ogilt "Yang tinggr"
adalah malaikat-malaikat IGrubiyyu& adalah pendapat )'ang tidak

berdasarkan pada pengetahuan te,ltait Kitab Allah. Pendapat ini pun

tidah diketahui walaupun dari seorang imam yang menjadi teladan,

dan tidak ada datilnya dalam laf'al itu.

Tentang firuran-Nya, 'Apakah kamu menyombongkan diri," ada

yang me,ngatakaq apakah kamu ingin menjadi besar sejak waktu ini?

Ataukah kamu ingrn menjadi tinggi sebelum itu? Namun kami tidak
perlu me,nafsirkan firman Allah de,ngan pemdapat-pendapat kard.
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6. Bantatran terhadap kalangan png mengatakan bahwa malaikat

sujud kepada Adam meskipun ia lebih mulia daripada Adam

Bisa jadi malaikat sujud ke,pada Adam meskipun mereka lebih
utarna daripada dia, sebab orang yang utama bisa saja melayani orang
yang memiliki keutarnaan lebih rendah.

Menanggapi pernyataan ini, ada beberapa argumentasi yang

dikemukakan" yaitu:

a. Manfaat pihak yang memiliki keutamaan )Nang lebih tinggi
bagi pihah yang lebih rendah tidak dipungkiri, karena pernimpin suatu

kaum adalalt pelayan mereka. Nabi SAW adalatr manusia yang paling

utama dan manusia yang paling bermanfaat bagi manusia yang lain,

akan tetapi pahala manfaat beliau pada halcikahya kembali kepada

beliau, dan keutuhan kedekatan kepada Allah SWT digapai dengan

adanya manfaat bagi makhluk. kri layak dilontarkan kepada orang

yang berargumentasi dengan pengaturan mereka terhadap kita, lantas

dia mengutamakan mereka atas kita lanteran banyaknya manfaat

merekabagi kita.

Sujud itu sendiri tidak mengandung manfaat bagi pihak yang

disujudi kecudi hanya sebagai p€,lrgagungan, peuruliaan, dau

pe,nghormatan, dan soma sekali tidak layak bila pihak yang lebih
stnmp di bawatr pihak yang lebih re,ndah daripada dia, dan di
bawatrnya dalam ke,muliaan, dan yang ditegaskan bukan yang diduga.

Oleh karqra itu, hal ini perlu diketatrui kare,na banyalc me,lrgandung

rahasia.

b. Finnan Allah SWT dalam kisatr Iblis, "Terangkanlah
kcpadah4 inilrah yang lebih Engkau muliakan daripada alaiu (Qs. Al
Istraa' ll7l: 62) Ini adalah teks yang memyatakan batrwa Adam lebih

utama daripada Iblis, krena Iblis diperintatrlcan sujud kepadanya.
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c. Allah SWI menciptakan Adam de,ngan tangan-Nya, seperti

yang disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah, sernentara para

malaikat tidak diciptakao de,ngan tangan-Ny4 akan tetapi dengan

firman-Nya (fun fayahtn). Ini merupalcan pendapat yang dianut oleh

seluruh kalangan )rang menyatakan diri sebagai muslim, baik

Ahlussunnatr maupun ahli bid'ah di antara merek4 bahkan dianut pula

oleh Ahli Kitab.

Terkait de,ngan tangan Allah, berbagai kalangan berbeda

pe,ndapat, yaitu:

- Ahlussunnah berpendapat bahwa tangan Allah adalah salatr

satu sifat Dzat-Nyao dan hukumnya sep€rti hulom seluruh sifat-Nya,

benrpa hidup dan me,ngetahui, kuasa dan berkehendak, se,rta berbicara.

Dengan demikian, mereka me,netapkan sehuuh sifat-Nya yang

dinyatalcan Allah se,ndiri dan yang dinyratakan oleh para nabi,

meskiptrn sifat-sifat-Nya memiliki kesamaan pe,nyebutan dengan sifat-

sifat yang lain. Dia juga me,miliki nama-nama yang dapat disebutkan

pada narna yang lain, seperti Maha Pe,ngasih, Matra Penyayang, Maha

Mengetahui, Maha Mendengar, Matra Melihat, Maha Santun, Maha

Sabar, Maha Membalas kebaikan, Maha Kuasa, Matra Memberi

keamanan, Matra Tingg, Maha Agung, Maha Besar, demgan

menafikan p€myerupaan pada halcikat dan pemrisalan.

Hal ini seperti yang ditegaskan dalam firman Allah SWT, "Tidak
ada sesuatu pun yang setupa dengan Dia, dan Dia Maha Mendengar

Maha Melihat." (Qs. Asy-Syruraa lA7: ll) Ayat ini menghimpun

antara penetapan dengan pe,nyrcian, dan penisbatan sifat-sifat-Nya

kepada Allah seperti halnfra penisbatan makhluk kepada-Nya.

,,,, , Dd segi inilah ada kesamaan pada nama-nama-Nya dan nama

sifai-siAt-Nya. Misalny4 penglihatan menyenrpai penglihatan

terhadap matatrari dan bulan, sebagai bentuk penyerupiuxit bagt

penglihatan bukan bag yang terlihat. Dia juga membuat
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p€rumpamaan-Nya beserta hamba yatrg dikuasai, seperti halnya

sebagian makhluk me,rnbuat perumpamaan beserta budak-budak

merekq hanya saja Diamqniliki perumpamaan tertinggi di langit. Hal

ini perlu dihayati, sebab ini dapat menghilangknn ketidakjelasan dan

menjernihkan kesimpangsiuan. Dengan demikian, seluruh nama dan

sifat yang kita dengar, dinisbatkan dan disandarkan kepada Allatt
SWT adalah nama dan sifat yang la>,ak bagi Allatr serta pantas bagi

Dzat-Nya.

- Dua kelompok teralfiir 
-adalah 

ahli Tasybih Yattamtsil-
berpendqat bahwa tangan seperti tanganku, Maha Tingg Allah dari

pendapat ini. Se,me,ntara kalangan yang me,lrafikan dan m€,trgabaikan

penafsiran berpendapat bahwa dua taogan itu adalah dua nikmat dan

kekuasaan, dan Allah Matra Besar.

Mereka semua sepakat bahwa Adam memiliki keutariraan dan

keistimewaan )rang tidak dimiliki oleh yang lain, karena Allah SWT

menciptakannya de,ngan tangan-Nya

Seg ketig4 itu termasuk dalam nikmat-nikmat yang

dianugerahkan oleh Allah ke,pada Adam saat Musa berkata

kepadanya, "Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya. d' Demikian

pula yang dikatalcan kepadanya pada Hari Kianrat. Mereka hanya

menyebutkan itu te*ait dengan nikmat-nikmat png l*rusus Allatl
SWT anugerahkan di antara makhluk bukan yang mengandung

kesertaan di dalamnya. Ini merupakan penjelasan yang culnrp jelas

dan dalil atas keutamaiumlxa atas seluutr makhluk. Seperti yang

disebutkan oleh Zaid bin Aslam batrwa Allah SWT berfirman kepada

para malaikat, "Aht tidak menjadikan keturtnan yang shalih dari

makhluk yang Aht ciptakan dengan tangan-Ku, seperti yang Aht
lcatakan kepadanya jadilah mata jadilah ia.'EE

87 m- Muslim dalampedahasan tentang t^Wir (265A$).
tt HR. Ath-Thabarani dalamAl Ausath(617!).
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d. Dalil png digunakan sebagai argumentasi sebagiarr dari

sahabat-sahabat kami terhadap pe,ngutamaan para nabi atas para

malaikat. Firman-Ny4 "Sesungguhnya Allah telah memilih Adam,

Nuh, lr.eluarga lbrahim, dan kcluarga Imran melebihi segala umat."

(Qs. Aali 'Imtaan [3]: 33) "Dan seswtgguhnya Kami pilih mereka

dengan ilmu (Kami) di atas semua bangsa (pada masa itu)." (Qs. Ad
Drkhaan laal:3z)

Sebutan, "semua bangsa," me,ncalcup para malaikat, jin, dan

manusia. Pe,nafsiran ini masih perlu dicermati, kare,na berbagai macam

bangsa dapat dimaksudkan sebagai selunrh macarn makhluk, seperti

yang disebutkan dalam firman AUah SWT, uSegala puji bagi Allah
Tuhan selunth alam." (Qs. Al Faatihah []: 2)

Kadang yang dimaksudkan hanya manusia dengan berbagai

macarn bangsa mereka, seperti png ditegaskan dalam firman Allah
SWT, "Mengapa kamumendatangi jenis laki-laki di antara manusia."
(Qs. Asy-S3/tr'araa' [26]: 165) "Mengapa fumu melahiran pirbutan
keji, yang belum pernah dilahtkan oleh seorang pun sebelum lramu

(di dunia ini)." (Qs. Al A'raaf [7]: 80) Mereka tidak melakukan

perbuatan itu pada binatang tidak pula jin.

Kadang juga )xang dimaksud de,ngan alamtn adalah umat

manusia pada satu zarnaln, sep€rti yang disebutkan dalam firman-Nya,

"Dan sesungguhnya Kami pilih mereka dengan ilmu (Kami) di atas

semuo bangsa (pada masa itu)."

Firman-Nya, "sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh,

keluarga lbrohim, dan keluarga Imran," mencakup selunrh macilm

Al Haitsami (Majma' Az Zowa'id, U87) berkatA "Hadits ini diriwayatkan
oleh oleh Ath-Thabarani dalan AI Kabir dan Al Ausath, namun di dlaam sanadnya
terdapat nama Ibrahim bin Abdullah bin Khalid Al Mashishi, yang divonis
pendusta dan riwayatnya diabaikan. Selain itu" di dalam sanad lI Ausath terdapat
Thalhah bin7aid, yang dinilai seorang pendusta."
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maklrltrk, dan dapat diartikan bahwa maksudnya adalah manusia saja:

Kalangan yang berdalil dengan ayat ini dapat rnertgatakan bahwa

sebutan "semua bangsa, seluruh alarn (alamin)," bersifat umum dan

mencakup semua jenis makhluk yang diketahui oleh Allah. hi
merupakan ayat dan indikasi dalilnya, terlebih lagi kalangan yang

beritnu di antara mereka, seperti para malaikat. Dengan demikian,

sebutan kata ini hanrs diberlakukan sesuai dengan keumumannya

kecuali jika ada dalil yang me,nghanrskan kekhususan.

Kalangan ini juga berdalil dengan firman-Nya, "Dan

sesungguhnya Kami telah memuliakan anak caca Adam." (Qs. Al
Israa' [7]: 70) hi adalah dalil yang lematr bahkan berlawanan

sebagaimana yang telah kami tetapkan.

e. Firman Allah SWT, "Aht hendak menjadikan khatifah di
bumi." (Qs. Al Baqaratr [2]: 30) Ini mengandung dalil pengutamaan

khalifah dari dua sesi, yartu:

Pertama, khalifah diutamakan atas pihak yang berada dalam

kekhalifahannya. Dulu, di buni ada malaikat-malaikat, dan Adam ini
bertujuan agar dia diutamakan atas para malaikat yang ada di bumi.

Kedua, para malaikat meminta kepada Allalt SWT agar

kekhalifatran itu diambilkan dari kalangan para malaikat dan khalifatr

dari mereka. Ini lantaran mereka berkata, "Apalcah Engkau hendak

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana."

(Qs. Al.Baqaratr [2]: 30) Seandainya kekhalifahan bukan merupakan

derajat yang tinggi melebihi derajat mereka, maka mereka tidak

memintanya dan menginginkan dapat menjadi khalifah.

f. Pengutamiuln manusia atas para malaikat lantaran ilmu saat

Allah bertanya kepada para malaikat te,lrtang pengetattuan yang

berkaitan dengan nama-nama, namun mereka tidak mampu

me,mberikan jawaban kepada-Nya, bahkan mengakui bahwa mereka
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tidak menguasainya. Lalu Allah memberitahukan itu ke,pada Adarn

demgan firman-Ny4 "Apakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang fidak mengetahai?" (Qs. Az-Zwar t39]: 9)

E Permulaan hedits png diriwayatkan oleh Hammad bin
Salamah dari Abu Al Mhzam, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,

beliau b€rsabd4

|3'u:Ab ,ui ,tr:, ,F u\;l il' .J, qltt Stry' ' .i+'#t'Sitar n irt SL
usungguh sirnanya dmia bagi Allah lebih remeh **O*
membunuh seorang mubnin. Mubnin itu lebih mulia bagi Allah
daripada para malaikat yang ada di sisi-Nya.'Ee

Ini nash yang me,lryatakan batrwa orang-omng yang beriman

lebih mulia bagi Allah daripada para malaikat yang me,miliki

kedudukan yang dekat. Ke,mudian dia menyebutkan hadits yang

diriway"atkan oleh Al Khalld dari Abu Hurairahr bahwa Rasulullah

SAW menyampaikan ldrutbatr kepada kami. Beliau menyampaikan

pernbicaraan )ang di bagran akhiriryabeliau bersabda,

,f. 4'g*'e,t urlr ui |$fu ;rJ.t;:t: ti,t
rsy r-{1 }ffi.'j6 s../61. 'rf )ii;)i. &f ,l,y; ,SA

*'6.{t ,:3i"'u yi'r5;-il ;;'u;k I & tis

8e HR. At-Tirmidzi dalam pe,rnbahasan tentang di)"at (1395), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang pengharaman darah (3987), Ibnu Majah dalam pembahasan
Gntang diyat (261l9), Ath-Thabarani dalamAl Ausath (6634).

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az Zawa'id (l/87), dan
dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam krtzb Al Ausath,
namun di dalam sanadnya terdapat nama Abu AI Mihzam, yang diabaikan."
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,Hr ti-qi c;.u f;k-t .{) ijv ,!g*i.€-'fi.i
'#f ;iJ ,Jv t* W'a')i'rt\" ,t;rt'ui \14-

fuit;fai
"Mendekatlah dan lapangkanlah untuk orang-orang yang

berada di belalcang lulian." Orang-orang pun mendekat dan

sebagran dari mereBa bergabung de,ngan sebagian yang lain.

Seorang laki-laki bertany4 "Apakah kami mslapangkan tempat

untuk malaikat atau untuk manusia?" Beliau bersabda, "Untuk
para malaikat. Sesungguhnya jilca mereka bersama kalian,

malra mereka tidak berada di depan knlian tidak pula di
belakang kalian, akan tetapi merelca berada di sebelah lcanan

lralian dan sebelah kiri kalian." Mereka bertany4 "Mengapa

mereka tidak berada di depan kita tidak pula di belakang kita?

Apakah lantaran keutamaan kita atas mereka atau lantaran

keutamaan mereka atas kita?" Beliau bersabda, "Ya, kalian lebih

utama daripada para malailrat."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Khallal yang menegaskan bahwa

manusia lebih utarna daripada para malaikat, akan tetapi keadaan

sanad hadits ini tidak diketahui. Dengan dernikian, hadits ini
tergantung pada ke-shahih-an sanadnya.

Abdullatr bin Ahmad meriwayatkan dalam kitab ls-Sznnah dari

Urwah bin Ruwaim bahwa dia berkata: Al Anshari menyarnpaikan

kepadaku dari Nabi SAW batrwa para malaikat berkata, "Ya Tutran

kami, Engkau menciptakan kami dan menciptakan manusia. Namwr

Engkau menjadikan mereka makan dan minum, rnenge'nakan pakaian

dan menggauli wanit4 mengendarai kendaraan, tidur, dan beristirahat,

dan Engkau tidak membuat satu pun dari itu semua bagi kami. Mak4
tetapkanlatr dunia bagi mereka dan akhirat bagi kami.'
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Dia menyebutkan hadits s@ara marfu'-seperti hadits di atas

secara mauquf- dari Zaid bin Aslam, dari bapalarya. Zal.d bin Aslam

adalatr seorang yang diberi kelebihan dalam ilmu, pernahaman, dan

kesatrajaan, hingga Ali bin Al Husain rela me,ninggalkan majlis-majlis
kaumnya untuk mendatangi majlis Zaid bin Aslam. Alasan inilatr yang

me,nyebabkan Az-Zlthi mencela Ali bin Al Husain dan berkata, "Dia
hanya dudttk di majlis yang memberikan manfaat." Atau berkata, "Dia
mendapatkan kemaslatratan bagi hatinya."

Yang menghadiri majlis Zaid bin Aslam ketika itu mencapai 400

pencari ilmu, dan omng yang paling re,ndah karakteristiknya di antara

mereka adalah orang yang suka menginfakkan materi duniawi yang

ada di tanganny4 dan dia tidak lebih mengutamakan sebagian dari

mereka atas sebagian yang lain. Dengan demikian, dia tidak

mengatakan seperti perkataan ini. Jelas bahwa kebohongan terhadap

Allah SWT lebih besar daripada kebohongan terhadap Rasulullah

sAw.

Dari atsar-atsar ini dapat dipahami bahwa generasi salaf
terdahulu melakukan periwayatan di antara mereka sendiri batrwa

manusia yang shalih lebih utama daripada para malaikat tanpa ada

pemungkiran dari mereka terhadap hal ini, dan tidak ada seorang pun

dari mereka yang me,nentangnya. Perbedaan pendapat hanya terjadi
setelah adanya orang-omng yang memiliki kepentingan yang

bermacam-macam sesuai dengan ambisi mereka dan setelatr adanya

perpecahan pada pendapat mereka. De,ngan de,mikian" riwayat tentang

keutamaan manusia tadi menjadi hal yang sudah ditetapkan di antara

mereka.

h. Hadits-hadits te,lrtang kebanggaan Allah terhadap manusia.

Misalnya Allah SWT turun setiap malam ke langit dunia dan pada

malam Arafah. Allah pun memrbanggakan orang )rang menunaikan
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ibadatr haji di hadapan para malaikat.'o Seluin itu, Allah SWT juga

membanggakan orang-orang yang menunaikan shalat di hadapan

mereka. Allah SWT berfirman, "Lihatlah hanba-hamba-Ku. Mereka

telah menunaikan satu kewajiban dan mereka sedang menanti

lrewajiban yang lain." Dua hadits ini sama-sama terdapat dalam kitab

Shahih Muslim. Kebanggaan tidak terjadi kecuali terhadap orang-

orang yang memiliki keutarnaan.

Jika ada yang m€ngatakan bahwa hadits-hadits ini diriwayatkan

oleh individu-individu yang tidak masyhur, dan hadits-hadits ini juga

tidak semasyhur itu, dan hadits-hadits ini tidak berimplikasi pada

suatu pengetatruan, padahal masalalrnya ilmiatr, maka kami

mengatakan batrwa orang yang.berpendapat bahwa yang mutlak dalam

masalatr ini adalah keyakinan yang tidak dapat digugrrkan, akan tetapi

cukup dengan dugaan kuat, maka ini telah tercapai.

Kemudian apa yang dia maksud de,ngan mengatakan ilmiah?

Apakah maksud dari tidak ada pengetahuan? Ini adalah riwayat

Muslim. Akan tetapi setiap,pemikiran yang kuat yang bersandarkan

pada dalil maka ia mengetatrui, meskipun ada kalangan yang tidak

menycbut sebagai pengetahuan kecuali yang meyakinkan dan tidak

dapat digugurkan. Atlah SWT berfirman" 'Jil<a kamu telah

mengetahut bahwa mereka (benar-benar) beriman." (Qs. Al
Murntatranah [60]: l0) Pemaparan mengenai masalah ini telatr diulas

sele,ngkapnya dalam baha^san lain.

Jika yang dimaksud adalatr ilmiatl karena yang dituntut adalatr

penggapaian pengetahuan yang meyakinkan, maka ini adalatr

pendapat yang tidak berguna dan trnpa berdasarkan dalil. Seandainya

pendapat ini benar, maka diwajibkan untuk tidak membicarakan setiap

s HR Muslim dalam pembahasan tentang haji (1348/436).
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perkara yang tidak ilmiah kecuali de,ngan keyakinan, namun ini
merupakan kerancuan yang jelas.

Kernudian kami mengatahan bahwa hadits-hadits ini secara

keselurtrhan dan penggabungan sebagiannya dengan sebagian yang

lain serta periwayatannya dari berbagai jalur periwayatan yang

berbeda-beda, benar-be,nar berimplikasi pada keyakinan orang-orang

yang menguasai ilmu sanad dan orang-orang yang mengerti tentang

hadits serta para periwayatnya. Kare,n4 ini adalah ilmu yang secara

spesifik dikuasai sebagaimana halnya setiap kalangan memiliki ilmu
yrang spesifik. Orang menguasai suatu ilmu tidak mesti ilmu itu
dikuasai oleh orang lain, kecuali bila mereka me,ngetahui apa

diketahui oleh kalangan yang me,miliki ilmu spesifik tersebut png
dangannya mereka dapat me,rnbedakan antara hadits yang shahih dm
dha'if.

Ilmu dengan berbagai macarn disiplhnya dan perbedaan sifat-

sifatny4 tidak mesti me,ngandung kesamaan kalangan inteleltual di
dalamnya, terlebih lagi dengan watryu perrberitaan. Jika ada kalangan

yang m€,llguasai ilmu perdebatan me,nyatakan bahwa hal-hal yang

lazim mesti me,ngandung kesertaan, maka ini hanya benar

sebagiannya saja. Di samping kanri memungkinkan tiadanyra kesertaan

pada suatu kelaziman, bahkan kae,ntuan kes€rtaan telah ditetapkan

dalam terjadinya kesertaan pada sebagiannya. Derrgan derrikian,

banyak kalangan yang keliru lantaran menetapkan ke,niscayaan hal-hal
png lazim pada ke.seluruhannya Akibatny4 mereka memungkiri

banyak itnu yang menjadi spesifikasi kalangan yang lain.

Selain itu, kami pun mengatakan batrwa seandainya kami

mengasumsikan batrwa hadits-hadits itu tidak berimplikasi pada

pengetatruan akan tetapi hanya berimplikasi pada dugaan yang kuat,

atau yang dituntutan hanyalatr pe,ngetahuan yang meyakinkan, maka

kami mengatakan bahwa yang dituntut itu telah tercapai tanpa hadits-
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hadits ini. Hadits-hadits ini hanya sebagai penegas dan penguat

terhadap keterhimpunan jenis-jenis dalil terhadap ulasan ini.

i. Generasi salaf menyampaikan hadits-hadits yang mengandung

keutamaan manusia yang shalih atas para malaikat, dan hadits-hadits

ini diriwayatkan di hadapan khalayak ramai yang seandainya ini
dipungkiri maka mereka telah mernungkiri. Dengan demikian, ini
menunjukkan keyakinan mereka terhadap penetapan keritamaan

manusia tersebut.

Meskipun hal ini tidak berimplikasi pada keyakinan yang pasti,

namun ada dugaan yang tidak terbatas pada kekuatan yang dominan,

dan barangkali itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan manusia dari

perbedaan keadaan mereka.

j. Pembatrasan yang dapat mengungkap hakikat masalatr. Kami
pun mengatakan batrwa jika pengutamaan terjadi antara dua hal, tentu

harus diketahui apa keutamaan itu? Selain itu, perlu juga dicermati,

mana di antara keduanya yang lebih layak?

Kami juga me,mbicarakan te,ntang pengutamaan manusia yang

shalih bila mereka telah me,nggapai kesernpurnaan dan mencapai

tujuan ssrta maksud mereka yang tertinggi. Ini hanya terjadi bila
mereka telah masuk surg4 meraih kedudtrkan yang dekat dengan

Allah SWT, menernpati tingkatan yang tinggr, disarrrbut oleh Allatr
SWT dengan penghormatan, dan mendapat keistimewaan dari Allatr
berupa tarnbatran kedekatan dengan-Nya, serta penarnpakan-Nya bagi

mereka. Mereka merasakan kenikmatan dengan mernandang wajatr-

Nya yang muli4 dan para malaikat melayani mereka dengan izin
Tuhan mereka.

Hal ini perlu diperhatikan, karena banyak orang yang keliru saat

memperhatikan dua macam makhluk ini. Mereka memandang

malaikat dengan pandangan keutuhan dan kesempumaan, dan
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memandang manusia berada dalam kehidupan yang rendatr dan keruh

yang di sisi Allah tidak setara dengan satu sayap nyamuk. Pandangan

seperti ini tentunya merupakan pandangan yang tidak proposional.

Aku berpendapat batrwa keutamaan salatr satu dari dua dzat atas

yang lain lantaran kedekatannya dengan Allah SWT, dan lantaran

kelebihan serta keutamaan pemilihan-Nya terhadap kita manusi4

meskipun kita tidak mengetahui hakikatnya

Hal ini dilihat secara global dan perkara yarrg pada dasamya

merupakan pemberitaan murni dan kesempurnaan yang utuh. Seperti

kehidupan, pengetahuan, kekuasazn, zil<at, bersuci, minyak wangit,

keterbebasan dari berbagai aib dan kehuangan. Dalam hal ini, kami

akan mengulas dua keutamaan, yaitu:

Pertama, surga Eden diciptakan oleh Allatr SWT dan ditanam

dengan tangan-Nya. Isinya tidak diberitahukan kepada malaikat yang

dekat dan kepada nabi yang diutus. Allah SWT berfirman kepada

l*gu Eden, "Berbicaralah." Ia kemudian berbicara, "Sungguh

beruntung orang-orang yang beriman." (Qs. Al Mu'minuun [23]: l)
Hal ini disebutkan dalam sejumlatr hadits. Allah SWT melihafirya
pada setiap waktu sebelum terbit fajar dan ia berfugnsi sebagai rumah-

Nya.

Di samping itu, ini merupakan kemuliaan Allah bagi harnba-Nya

yang beriman yang tidak diketatrui oleh satu malaikat pun. Sudah

lazim diketahui bahwa mereka yang tinggr dapat mengetatrui yang

rendatr dan tidak dernikian sebaliknya. Tidak dikatakan batrwa hal ini
berkaitan dengan para rasul, karena surga Eden hanya dibangun untuk

mereka, akan tetapi mereka masih belum mencapai saat

penempatannya namun tetap disediakan bagr mereka. Dengan

demikian, mereka menuju kesempumaan dan beralih kepada

ketinggian serta keluhuran, dan itulah balasan serta pahala mereka.
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Sedangkan keadaan para malaikat saat ini mirip dengan keadaan

mereka setelah itu, sebab patrala mereka berkelanjutan dan surga

diciptakan bukan untuk mereka. Hal ini ditegaskan dalam firman

Allah SWT, "Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang
disembunyilran untuk merelm yaitu (bermacam-macam nilonat) yang
menyenanglcan hati." (Qs. As-Sajdatr [32]: 17)

Hakikat sesuatu yang disediakan oleh Allah bagi wali-wali-Nya
tidak diketahui oleh para malaikat. Pada mulanya keadaan Adam AS

tidak mereka ketahui terkait kejadian pertama dan lainnya.

Keutamaan harnba-harrba Allah yang shalih menjelaskan

keutamaan satu dari jenis mereka. Satu itu berasal dari jenis merek4
jika keutamaan mereka telatr ditetapkan atas seluruh wujud dan sosok,

maka ditetapkan pula keutamaan macam mereka atas seluruh macam.

Sebab, tidak mungkin satu sosok dari sosok-sosok macam yang

diutamakan itu dapat naik hingga melampaui seluruh sosok dan

macam yang utam4 karena ini merupakan penggantian hakikat dan

pembalikan wujud dari sifat-sifat kejiwaannya. Akan tetapi bisa jadi

sebagian sosok macarn yang utama dapat memiliki keutamaan yang

lebih tinggi dengan keistimewaan itu padanya lantaran keutamaan

macamnya dan hakikatrya. kd tak berbeda dengan kondisi seb4gian

kuda yang lebih baik daripada sebagian kuda yang lair5 namun ia
tidak lebih baik dari selunrh kuda.

Jika ini sudah jelas, maka ulama yang kapabel dan para wali
Allah yang diterima menyampaikan hadits yang menyatakan batrwa

Muhammad Rasulullatr SAW didudukkan oleh Tuhannya di atas Arsy

bersama-Nya

Hadits ini diriwayatkan oleh N[uhammad bin Fudhail dari Laits

dari Mujahid tentang tafsir, "Mudah-mudahan Tuhanmu

menganglratmu ke tempat yang terpuji. " (Qs. Al Israa' [7]: 79) Dia
menyebutkan hadits ini dari sisi lainn)ra, baik secara marfu'maupun
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yang tidak marfu'.Ibnu Jarir mengatakan bahwa ini tidak bertentangan

dengan apa yang sering terungkap dalam beberapa hadits batrwa

tempat yang terpuji itu adalah syafaat, menurut kesepakatan seluruh

kalangan yang menisbatkan diri dan menyatakan sebagai muslim. Dia

tidak mengatakan batrwa beliau didudukkan oleh Tuhannya di atas

fury, tidak dapat diterima 
-yang 

memungkirinya hanya sebagian

golongan Jahamiyatr- dan dia pun tidak menyebutkan hadits munkar

tentang tafsir ayat. Jika telah ditetapkan keutamaan orang yang utama

di antara kita atas yang utama di antara merek4 maka ditetapkan pula

keutamaan macam makhluk atas macam maktrluk yang lain, maksud

saya orang yang shalih di antara kita atas mereka.

7. Kelebihan dari segi dzat dan sifat

Dzat Adam diciptakan oleh AIIah SWT dengan tangan-Nya.

Allah SWT juga menciptakannya dalrm bentuk fisik dan meniupkan

ruh-Nya kepadany4 namun ini tidak ditetapkan pada dzat yang lain.

Pembahasan tentang masalah ini ibarat laut yang membuat tenggelam

orang yang berenang dan tidak dapat dianmgi kecuali oleh setiap

orang yang didukung dengan catraya petunjuk. Jika tidak didukung

dengan cahaya petunjuk, maka dia akan terjebak, baik dalam

penyerupaan maupun dalam pengabaian makna. Orang yang memiliki
hati nurani sebaiknya selalu mernahami batrwa di balik ilmunya masih

ada jangkauan yang jauh, dan di atas setiap orang yang berilmu ada

yang lebih berilmu.

Setiap orang yang memiliki keyakinan pun hendaknya meyakini

bahwa apa yang disampaikan dalam hadits-hadits Nabi SAW adalah

benar, baik yang tersirat maupurx yang tersurat, meskipun akalnya

tidak mampu menjangkaunya dan ilmunya tidak mampu mencapainya.

Allah SWT berfinnan, "Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh

apa yang dijanjikan itu pasti terjadi seperti apa yang kamu ucaplun."
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(Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 32) Maka dari itu, jangan perna]r memasuki

pintu pemungkiran, penolakan, keengg4nan, pengabaian 
-sebagai

sanggahan terhadap makna zhahimya dan kekaguman terhadap

maknanya yang tersembunyr- demi menjaga kaidah-kaidah yang

kamu tulis dengan kekuatan, dan yang ditegaskan dengan ushulmu

yang dapat menambatkanmu di sisi Tuhanmu.

Jauhilatr sikap mengelak yang dapat bertentangan dengan

pandangan kalangan terdahulu, dan waspadalah terhadap penyerupaan

dan permisalan. Sungguh, hidupku sebagai jaminan, ini benar-benar

sebagai jalan lurus yang lebih tajam dari rnata pedang dan lebih

lerrbut dari seutas rambut. Siapa yang tidak diberi cahaya oleh Allatr,

maka dia tidak akan mendapatkan catraya.

Sedangkan sifat-sifat yang saling berpautan, s'eperti kehidupan

yang abadi dan keberadaal yang kekal di negeri akhirat yang dialami

malaikat tidak lebih dari ini. Meskipun kehidupan kita harus

menghadapi rintangan kematian, namun sebagaimana yang telah

dipaparkan tadi, bahwa pengutamaan hanya terjadi setelah mencapai

kesempumaan dua hakikat agar tidak ada selain keabadian dan ilmu
lainnya yang menj adi keistimerraan para malaikat.

Kami berpendapat bahwa berbeda dengan orang yang

memungkiri kekhususan setiap disiplin iLnu yang tidak dimiliki orang

lain, sebab watryu disampaikan kepada para rasul dengan berbagai

cara. Allah SWT berfirman, "Dan tidaHah patut bagi seorang

manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya kecaali dengan

perantaraon wahyu atau dari balik tabir atau dengan mengutus

utusan (malailcat) lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa

yang Dia kehendaki." (Qs.Asy-Syuuraa Pzl:5L)
Jelas bahwa cara penyampaian pesan atau watryu kepada

manusia terbagi dalam trgacara, yaltu:
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a. Melalui perantara malaikat.

b. Cara lainnya tidak melibatkan malaikat, yaitu watryu. Di mana

posisi malaikat saat terjadi malam Mi'raj,

c. Peristiwa di gunung Sinai, saat pengajaran nama-nama benda

kepada Adam, dan banyak perkara lainnya?

Seandainya ditetapkan batrwa ilmu manusia di dunia tidak

terjadi kecuali melalui para malaikat, ini tentunya pandangan yang

tidak benar. Lantas bagaimana yang mereka perbuat dengan Hari
Kiamat?! Sementara Nabi SAW bersabda,

,lLr;-',r w_ n?,L. p,6,, eyu', * ht',&

"Lalu Allah membukakan bagilu di antara pujian-pujian-Nya
dan sanjungan kepada-Nya berupa sesuatu yang diilhamlcan

lrepadaht, yang tidak pernah dibukakan-Nya kcpada seorang

pun sebelumht.'Dr

Jika ini sudah jelas, batrwa ilmu dibagikan dari Allah SWT dan

tidak seperti yang dinyatalcan oleh orzlng ),ang tidak berpengetatruan

ini bahwa ilmu tidak terjadi kecuali melalui perantara para malaikat

s@ara mutlak, maka ini adalah pendapat yan$ dinyatakan tanpa dasar

pengetatruan. Bahkan, yang disinyalir oleh dalil-dalil Al Qur'an
adalah bahwa Allah SWT mernberi ke}fiususan kepada Adam berupa

pengetatruan yang tidak ada pada para malaikat, yartu pengetahuan

terhadap nama-nama yang merupakan pengetatruan yang paling mulia,

dan dinyatakan sebagai keutarnaannya atas mereka lantaran sebagai

tambatran ilmu, lantas di mana adanya pengalihan dari pandangan ini

eI
I)3Lur,. ,
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kepada perkara yang menyimpang? Tennasuk dalam kaitannya

dengan kemampuan.

Sebagian dari mereka menyatakan bahwa malaikat lebih kuat

dan lebih mampu. Mereka juga menyebutkan kisah Jibril batrwa dia

sangat kuat dan dia mampu membawa desa kaum Luth di satu bulu
yang ada pada sayapnya. Ada hamba yang diberi lebih besar dari itu
oleh Allatr. Allah SWT menenggelamkan penduduk bumi lantaran doa

Nuh. Nabi SAW bersabda,

.i73' :t jL';rl ) ui' t+ 'n'ot,

"sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada yang (diberi

lretstimewaan) jika bersumpah (berdoa) kepada Allah, niscaya

Allah akan memperlcenanlcannya.'D2

;7\' )i,,r jL';*l'j *g<tu Li'; ?i',*i i',
"Bisa jadi orang yang berpenampilan lusuh berdebu yang

terdampar di pintu-pintu, seandainya dia bersumpah kepada

Allah, niscaya Attah memperlcenankannya !'D3

Ini adalatr pemyataan umum yang mencalcup segala sesuatu.

Dalam beberapa atsar, hadits ini ditafsirkan bahwa ada hamba yang

seandainya dia bersumpatr kepada Allah agar melenyapkan gunung

dari tempafirya, niscaya Dia akan melenyapkannya, dan jika dia

berdoa agar tidak menjadikan Kiamat, niscaya Dia tidak menjadikan

Kiamat. Ungkapan seperti ini tentunya adalah ungkapan yang

berlebihan

'2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perdamaian (2703).
e3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturrahim

(2622n38).
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Namun tidak dikatakan bahwa hal itu terjadi lantaran keutamaan

kekuatan yang diciptakan padanya, sementara ini lantaran doa yang

dipanjatkan. Karena pada hakikatnya keduanya kembali kepada satu,

yaitu maksud kekuasaan dan funfutan kekuatan, serta apa yang

membuat yang kuat lebih utama daripada yang lematr. Kemudiar,r,

misalkan saja ini terjadi di dunia, lantas apa yang kalian perbuat di
akhirat? Dalam atsar terkait dengan hadits qudsi disebutkan,

i'r-ri'o-l;:l dyl,L'54 F :d,jif 6,,s * G_

4+l,L'; I e'lt'At 6,Ls*,:.,i:K ; i4t
.L'#r 6'ctbf

"Hai hamba-Ku, Aht mengatakan kepada sesuatu jadilah maka
jadilah sesuatu ittt, taatlah kcpada-Ku niscaya Alat

menjadikanmu dapat mengataknn kcpada sesuatu jadilah makn

jadilah sesuatu itu. Hai hamba-Ku, Afu hidup yang tidak mati,

taatlah kepada-Ku mala Alat jadiknn knmu hidup yang tidak
mati."

Dalam atsar lain disebutkan,

A'.,;- Y g,'A, U :)ttt ; i;At *k gJt Li

.'-r:;-y c$'pt
"Orang yang beriman mendapatknn berbagai anugerah dari
Allah, 'Dari Yang Maha Hidup lagi yang tidak mati kepada

yang htdup lagt tidak mati'."

lri merupakan tujuan akhir yang ingin digapai. Bagaiamana

tidak, dia mendengar dengan Allah, melihat dengan-Nya, bertindak

dengan-Ny4 dan berjalan dengan-Nya, dengan demikian tidak ada

kekuatan yang dapat menghadang kekuatannya?!

\44



Kitab Akidah Salaf

Kesucian, keterpeliharaan, kekudusan, dan keterbebasan dari

berbagai kekurangan dan cela, dan ketaatan yang penuh hanya ldrusus

bagi Allatr, tanpa disertai sikap menenteng, lalai, terpedaya. Perbuatan

d'an perkataan mereka hanya sesuai dengan perintatr. Ada yang

mempertanyakan batrwa dari mana manusia mendapatkan sifat-sifat

ini? Pada hakikatnya, sifat-sifat ini merupakan sebab-sebab

keutamaan, sebagaimana dikatakan, "Aku tidak menyamakan sesuatu

pun dengan keselamatan."

Menanggapi hal ini, jawaban yang dikemtrkakan ditinjau dari

beberapa segi, yaitu:

Pertama, jika kita mencermati keadaan-keadaan ini di akhirat,

maka keadaan-keadaan ini di akhirat dialarni oleh orang-orang yang

beriman dengan keadaan yang paling sempuma dan sisi yang paling

utuh. Dalam batrasan terdahulu telah kami sampaikan bahwa

pembicaraannya tidak hanya berkaitan dengan pengutamaan mereka

dalam kehidupan ini saja, akan tetapi juga ketika telatr mencapai

kesempumaan, keutuhan, dan ketenangan di negeri akhirat. hi
mengandung sisi yang tegas terhadap setiap pembicaraan semacam

ini. Lantas di mana posisi mereka dari orang-orang yang wajatt

mereka seperti bulan dan seperti matahari, tidak buang air kecil tidak,

tidak buang air besar, tidak meludah, tidak ada cela pada mereka

walaupun seberat zarrfr, dan tidak pula da kekurangan pada

mereka?!

Kedua, ini sendiri merupakan dalil atas keutamaan manusia,

karena malaikat diciptakan dengan satu cara, sifat lazim yang tidak

dapat terpisatr dari dirinya sedangkrn manusia tidak demikian.

Ketiga, kekeliruan dan kesalatran yang terjadi pada manusia

yang shalih mengangkat derajat mereka dan membuat keburukan

mereka tergantikan dengan kebaikan, karena Allah SWT menyukai

orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
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menyucikan diri. Di antara mereka ada yang melalrukan perbuatan

buruk nilmun justru menjadi sebab masuk surga. Seandainya maaf

tidak disukai oleh Allah, maka Allah SWT tidak akan menguji

makhluk yang paling mulia di sisi-Nya dengan ujian seperti dosa.

Demikian pula kegembiraan Allah dengan pertobatan hamba-Nya, dan

tertawa-Nya lantaran hamba menyadari bahwa tidak ada yang

mengampuni dosa-dosa kecuali Allah. Hal ini perlu dipahami, karena

merupakan rahasia ketuhanan yang dapat menyingkap alasan hamba-

harrba yang dekat terjerumus dalam perbuatan dosa.

Keempat, dalam sebuatr riwayat dinyatakan batrwa ketika para

malaikat mernandang besar kesalahan manusia, Allah SWT
memberikan kepada sebagian dari mereka syahwat, sehingga mereka

pun tdt'erumus dalam kesalahan.ea lri merupakan sanggahan dari

Allah SWT terhadap para malaikat. Sedangkan mengenai ibadatr,

mereka mengatakan batrwa para malaikat senantiasa beribadatr dan

bertasbih. Di antara para malaikat itu ada yang berdiri dan tidak

pernatr duduk, dan ada yang duduk tanpa berdiri, ruku tanpa bersujud,

dan ada yang bersujud tanpa ruku.

Allatr SWT berfirm an, "Mereka bertasbth tidak henti-henttnya

malam dan siang." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:20'1

Hal ini dapat dijawab bahwa keutamaan dinilai dari amal yang

sama dan kualitasnya yang baik, bukan lantaran kernampuan dan

kuantitasnya. Allah SW'I berfirman, "Sesungguhnya Kami telah

menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk

Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik

perbuatannya?" (Qs. Al Kattf [8]: 7) "Kamt benar-benar tidak akan

menyia-nyialrnn pahala orang yang mengerjakan perbuatan yang

baik." (Qs. Al Katrf [8]: 30)

t6
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Bisa jadi satu tasbih dari manusia lebih utama daripada amal

makhluk lairurya sepenuh bumi. Idris, dalam sehari amal )rang
dinaikkan darinya sq€rti mal selunrtr pe,nduduk burni, dan dua orang

sarna-sama b€rada ddam satu barisan, namrm pahala shalat antara

keduanp dryat setagaimana mtara langit dm bumi.

Dalam sebuah riwayat disetutkan,

.r;13 );)u
,JI t.

P f ',;'$t;j'tl
"Sesunguhrrya rintilun orong-orang yory badosa lebih Aht
sukai daripada ocehan orang-orong yang bertdsbih."

Mereka berpendapat bahria ulama manusia de,ngan adanya hal-

hal yang bertentangan dan berlawanan adalah lebih baik dan lebih

utama. Selain itu, mereka dalam kehidupan dunia dan di aldrirat

diilhami tasbih, sebagaimana halnya mereka diilhami nafas. Me,lrurut

mereka" manfaat yang beqgulir, manfaat bag makhluk, dan

peirgaturan alam, adalah be,rbagai rezeki hsnba yang bergulir melalui

mereka. Mereka turun de,ngan me,mbawa ilmu dan walryu, me,ojaga,

menahan, dan perbuatan-p€ftuaran malaikat lainnya

Dapat dijawab bahwa manusia yang shalih meperoleh hal seperti

itu, batrkan lebih banyak dari itu. Dalam hal ini, syafaat pemberi

syafaat bagi orang-orang yang be,rdosa sudatr dianggap memadai.

Syafaahya png diberikan kepada manusia dilakukan agar mereka

diperhitungkan, dan syafaatnya bagi penghuni surga dilakukan agar

mereka masuk surga. Kernudian setelatr ifu syafaat para malaikat

terjadi. Di mana posisi para malaikat itu dari firman-Ny4 "Dan Kamt

tidak mmgutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi seluruh alam." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 107) Di mana

posisi mereka dari orang-onmg yang "Mengutamalran (orang lain)

atas diri mereka sendiri, meskipun mereka juga membutuhkan." (Qs.

Al Hasyr [59]: 9) Di mana posisi mereka dari orang-orang yang
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menyeru kepada petunjuk dan agama yang benar, serta qrang yang

menerapkan tuntunan yang baik? Di mana posisi mereka dari sabda

Nabi SAW, "sesungguhnya di antara umatlru ada yang memberi

syafaat kepada lebih dari (suku) Rabi'ah dan Mudhar?'Ds Dan di

mana pososi mereka dari Aqthab, Autad, Aghwats, Abdal, dan
. ,t

Nujaba?

lri adalatr sisi pengutamaan dengan sebab-sebab yang diketatrui.

Kami menyebutkan contohnya di sini sebagai acuan dalam meniti
jalan, dan dengarrrya kami membuka pintu menuju tingkat keutamaan

orang shalih. Siapa yang menghayati itu dan mendapatkan bagian

darinya, maka dia dapat melihat di baliknya apa yang tidak terhitung

kecuali oleh Allah. Yang menyimpang dari itu hanyalatr kaum yang

tidak memiliki perkataan dan ilmu, serta tidak memiliki hakikat selain

hanya bentuknya. Akibatry4 mereka terjerumus'dalam bid'ah dan

syubhat. Mereka kebingungan dalam berbagai konteks dan kiasan.

Berikut ini kami menyebutkan beberapa dalil yang mereka

gunakarq yaitu:

a. Firman Allah SWT, "Al Masih sama sekali tidak enggan

menjadi hamba Allah, dan begitu pula para malaiknt yang terdelrat

(lrepada Allah)." (Qs. An-Nisaa' F): 172) Orang yang hendak

mengukutrkan ketundukan para pembesar dan kepatuhan kepada

orang-orang terpandang, maka ia sebaiknya memulainya dari tingat
yang terendatr lantas tingkat selanjutrya hingga yang paling tinggi,

agar pihak yang diajak berbicara mengalarni peningkatan dalarn

mematrami keagungan orang yang dipatuhi dan ditaati setingkat demi

setingkat. Jika tidak demikian, seandainya langsung dibebani dengan

'5 m- Ahmad(4t212)
Hadits ini disebutkan oleh Haitsami dalam Majma' Az Zawa'id (10/384), dan

dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para periwayatnya
terpercaya."
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ketundukan kepaei pe,mbesar sejak semula, maka tingkatantingkatan

keagungan tersebut tidak tencapai dengan jelas, dan penyebutan png
tere,rdah setelah itu menjadi sia-siq lahken merupalcan kemundruan

dan kekurangan

Maka dari itn, sesuai dengan fitrah md<hluk dikatakan batrwa

fulan tidak datang kepadaku, dan fulan datang kepadaku. Maksudnya,

bagaimana dia enggan mendatangiku? Padahal fulan lebih mulia
darinya dan lebih besar, rrrmun dia datang kepadaku. Selain itu, tidak

dikatakan bahwa fulan tidalc €nggan memulialmnmu, tidak pula orang

yang di atasnya. Peralihan dari Al Masih kepada para malaikat adalah

dalil atas keutamaan merek4 bagaimana tidak demikian sementara

mereka telah dinyatakan merniliki sifat dekat yang merupakan wujud
berbagai keutam:ran?!

Menangg4i hal ini, dryat dijawab bahwa Al Qadhi memyatakarl

ini bukan penisbatan yang tinggi kepada yang rendah, bahkan

merupakan penisbatan yang tidak tepat. Dia me,ngatahan batrwa hal itu
lantaran ada kaum png me,nyernbah Al Masih dan men)ratakan batrwa

dia putra Allah, dan ada kaum png me,nyernbah para malaikat dan

menyatakan bahwa para malaikat itu putri-putri Allah, sebagaimana

yang disampaikan oleh Allah SWT mengenai dua kelompok. Di sini
Allah SWT menjelaskan bahwa orang-omng yang kalian sembah

selain Aku adatah hamba-harnba-Ku. Mereka tidak enggan

menye,rrbah-Ku, dan seandainya keduanya €,lrggan menyembah-Ku,

niscaya Aku menyiksa keduanya dengan adzab yangpedih. Yang jelas

adalalL Al Masih termasuk je,nis manusiq dan pemaparan ini masih

perlu dicermati lagi. Allah SWT yang lebih mengetahui hakikatnya.

Selain itu, kami juga mengatakan bahwa jika ini yang dimaksud,

mrka tidak perlu dibahas lagi. Jika yang dimaksud adalah peralihan

dari yang rendah ke,pada yang tinggr, maka perlu diketahui bahwa

para malaikat merniliki kekhususan atau keistimewuum yang tidak
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dimiliki oleh manusia, terlebih lagi di dunia. Tidak diragukan lagi

bahwa pada saat ini mereka berada di suatu tempat dan lebih dekat

kepada Allah, lebih menonjol fisiknya, lebih besar bentuknya, lebih

indah parasnya, lebih panjang umumya, lebih diberkahi pengaruhnya,

dan sifat-sifat terpuji lainnya baik yang kita ketatrui maupun yang

tidak kita ketahui.

Manusia juga memiliki kekhususan dan keistimewaan, akan

tetapi pembicaraannya berkaitan dengan masing-masing keistimewaan

tersebut, mana yang lebih utama? Ini merupakan cara yang tepat pada

ayat ini dan setelatrnya yaitu yang berada di baliknya. Di mana ada

yang berimplikasi pada pengutam,um malaikat, maka itu lantaran

adanya keistimewaan pada mereka dan perkara yang menjadi

kekhususan mereka yang tidak selayalarya bagl yang berada di bawatr

mereka lebih diutamakan dari mereka terkait dengan apa yang

menjadi sebabnya.

Seandainya diasumsikan batrwa Al Masih enggan beribadah

kepada Allah, maka itu hanya lantaran adanya tanda-tanda kebesaran

Allah yang menguatkanny4 seperti menye,nrbuhkan orang buta, orang

yang terkena penyakit kusta, menghidupkan orang mati, dan lainnya.

Selain karena dia dilatrirkan di antara manusi4 juga lantaran sikap

me,nghindar dari dunia beserta isinya sehingga dia diberi kezuhudan.

Tidak ada satu sifat pun dari sifat-sifat ini melainkan para malaikat

lebih menonjol sifatnya, karena mereka semua diciptakan tanpa ibu

bapak dan tanpa ibu. Kuda Jibril membuat subur tanatr yang dilaluinya

dan untuk me,ngetatrui apa yang disimpan oleh manusia di rumatr

merupakan perkara yang mudah b-agi para malaikat. '

Dalam hadits tentang orang yang terkena pe,nyakit kusta, kudis,

dan buta, dinyatakan, "Malaikat mengusap mereka lantas mereka pun
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sembuh.'86 Inilah yang menyebabkan Al Masih Isa AS disembatr dan

dijadikan sebagai putra Allatr. Hal itu juga yang membuat malaikat
lebih terpenuhi dan lebih tingg darinya serta lebih besar daripada apa

yang dimiliki Al Masih, dan mereka tidak enggan dalam beribadatr

kepada Allah. Dengan de,rnikian, Al Masih adalah makhluk yang lebih

layak untuk tidak enggan untuk beribadatr. Sedangkan kedekatan

dengan Allah dan keberadaan di sisi-Nya, adalah hal yang ada di balik
tanda-tanda kekuasaan Allah ini.

Kesimpulan yang paling optimal terkait de,ngan ini semua adalatr

pengutamaan mereka atas Al Masih Isa AS, karena dia berada dalam

kehidupan dunia ini. Namun jika dia telatr berada di akhirat dan

berbagai kejadian yang tidak dapat disebutkan, maka dari mana dapat

dikatakan bahwa di sana mereka lebih utama daripada Al Masih Isa

AS?

b. Firman Allah SWT kepada Nabi SAW, "Katakanlah, 'Aht
tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada

padaht, dan aht tidak mengetahui yang gaib dan aht tidak (pula)

mengatalran kepadamu bahwa alat malailar'. " (Qs. Al An'aam [6]: 50)

Dan ayat-ayat sejenisnya yang terdapat dalarn surah Huud.

Argumentasi ini dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

Pertama. beliau menggandengkan keberadaan perbendaharaan

Atlah dan pe,ngetahuan terhadap yang gaib dengan penafian

pernyataan batrwa beliau malaikat, dan beliau me,niadakannya dari

dirinya dalam satu susunan kalimat. Jika keadaan maktrluk yang

mengetahui yang gaib dan mampu membawa perbe,ndaharaan lebih

utama dari keadaan yang tidak demikian adanya. Mestinya, keadaan

s HR. Al Buktari dalam pembahasar tentang para nabi (3464) dan Muslim
dalam pembahasan tentang nfiud (2964/10), semua meriwayatkannya dari Abu
Hurairah.
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malaikat lebih utama daripada keadaan makhluk yang bukan malaikat,

meskipun dia itu seorang nabi, sebagaimana dalam ayat.

Kedua, beliau hanya menafikan dari dirinya keadaan yang lebih

besar daripada keadaan beliau yang telah ditetapkan. Beliau juga tidak

menafikan keadaan selain keadaannya, karena siapa yang memiliki

sifat tinggi, maka unttrk yang berada di bawatrnya dia lebih mampu.

Ini menunjukkan bahwa keadaan malaikat lebih utama daripada

keadaan beliau untuk dinyatakan batrwa beliau adalatr malaikat, dan

inilah yang dituntut.

Kettga, Al Qadhi menyatakan bahwa seandainya bukan karena

adanya kemantapan jiwa pihak yang dituju dalam pembicaraan bahwa

malaikat lebih besar, tentunya tidak tepat mengaratrkan penafian pada

mereka dalam sesuatu hal yang berada di bawah tingkatannya.

Keyakinan yang telatr tertanam dalam jiwa pihak yang dituju dalam

pembicaraan ini merupakan perkara yang telatr mereka tetapkan dan

tidak ada yang memungkiri mereka. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa itu benar.

Namun hal ini dapat drjawab dari beberapa segi, yaltu:

Pertama, beliau me,nafikan bahwa dirinya mengetahui hal gaib

dan memiliki perbendaharaan Allah, serta menafikan bahwa beliau

sebagai malaikat yang tidak makan, tidak minum, dan tidak

bersenang-senang. Jika beliau menafikan itu dari dirinya, maka tidak

mesti malaikat lebih utama dari beliau. Bukankah seandainya beliau

mengatakan, "Aku bukan pe,nulis bukan pula pernbac4" bukankah ini
tidak menunjukkan bahwa penulis dan pernbaca lebih utama dari

orang yang bukan penulis bukan pula pembaca. Dengan demikian,

tidak ada dalil dalam ayat tersebut.

Selain itu, yang dikatakan oleh Al Qadhi batrwa mereka

menuntut sifat-sifat ketuhanan, yaitu mengetahui, berkuasa, dan kay4
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maksudnya mengetahui segala sesuafu, kuasa atas segala sesuafu, kaya
yang tidak membutuhkan segala sesuatu. Beliau meniadakan dari

dirinya sifat-sifat ketuhanan. Maka dari itu, mereka mengatakan,

"Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan malcanan dan berjalan di
pasar-pasar?" (Qs. Al Furqaan l25l:7)

Sebagai sanggahannya, Allah SWT berfirrnan, "Dan Kami tidak

mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), melainlcan merekn

pasti memakan makanan dan berjalan dt pasar-pasar," (Qs. Al
Furqaan l25l: 20) Sealcan-alcan mereka menghendalci sifat malaikat

agar ada sifat malaikat pada diri beliau, karena malaikat tidak
memiliki perut, tidalc makan {an tidak minun, seme,ntara manusia

memiliki perut, makan dan minum. Dengan dernikian perkaranya

terkait sifat ini.

Kedua, ada yang lain yang lebih sempurna dalam suatu perkar4

yaitu beliau menafikan dari dirinya keadaan malaikat, namun tidak

mesti batrwa yang lain itu memiliki keutamaan yang menjadi

keistimewaannya. Dalam bahasan sebelumnya telah dipaparkan

keadaan malaikat dan keagungannya, serta manusia tidak memiliki
seperti itu dari yang sejenis dengannya Akan tetapi, mengapa tidak

mengatakan batrwa dari jenis lainnya manusia merniliki apa yang

lebih utama dari itu?

Maka dari itu, jika ada yang ditanya mengenai apa yang tidak

dimampuinya, dia dapat mengatakan, "Aku bukan .malaikat,"

meskipun orang yang beriman lebih utama daripada keadaan jin, dan

seoftrrg malaikat.

Ketiga, pengutamaan malaikat dalam keadaan tersebut adalatr

kondisi yang paling tingg. Seandainya hal ini diteriman, maka beliau

tidak menafikan batrwa beliau lebih utarna daripada malaikat. Maka

dari itu, kekuasaan, pengetatruan, dan kecukupan beliau bertarnbatr di
alctrirat. Hal ini s€perti anak kecil yang berkata, "Aku tidak
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mengatakan batrwa aku orang fua dan aku alim," namun ada

kemungkinan dia dapat mengalami peningkatan ke aratr itu dan lebih

sempurna dari itu.

c. Perkataan Iblis kepada Adam dan Hawa, "Agar knmu berdua

tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam

surga)." (Qs. Al A'raaf [71: 20) Maksudnyq sebagai bentuk

ketidaksukaan keduanya menjadi atau agar tidak menjadi. Seandainya

bukan lantaran kejadian keduanya sebagai malaikat merupakan

kondisi yang lebih sempurna daripada kejadian keduanya sebagai

manusia, maka Iblis tidak bisa menggoda keduanya dengan keadaan

itu, dan keduanya tidak meyakini batrwa itulah kondisi yang tinggr,

Maka dari itu, dia menyertakan keabadian derrgan keadaan itu, dan

yang abadi lebih utama daripada yang fana, serta malaikat lebih
panjang masa hidupnya daripada manusia. Dengan demikian, malaikat

lebih besar ibadahnya dan lebih utama daripada manusia.

Hal ini dapat ditanggapi dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, yang disebutkan oleh AI Qadhi batrwa firman-Nya,

"Agar lramu berdua ttdak menjadi malaikat," adalah dugaan bahwa

malaikat lebih baik daripada keduany4 sebagaimana halnya dia

menduga batrwa dia lebih baik daripada Adam. Dia dalam maslaah ini
telah melakukan kesalahan.

Finrran-Nya, "atau menjadi orang yang kekal, " lantaran dia

menduga batrwa keduanya diberi keutamaan berupa keabadian, dan

karena itu mengandung keselamatan dari penyakit, gangguan,

kepedihan, rintangan, dan kematian. Ini tidak berarti batrwa itu adalatr

pengutamaan atas para nabi. Bukankatr bidadari dan anak-anak yang

diciptakan di surga kekal di dalamnya dan mereka tidak lebih utama

daripada para nabi.
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Kedtm, malaikat lebih utama dari beberapa sisi. Dernikian pula

keabadian lebih diutmakan bagi keduanp maka keduanya pun

condong kepadanya

Ketiga, keadaan surga itu adalalt keadaan permulaan bukan

keadaan alfiir, kare,na pada akhimp mereka berdua meirjadi kekal
t4nFa me,ngalami bahaya, ada bersanranyr, dan tidak disudahi dengan

kesirnaan. Pada aktrirnya keduanya juga berada dalam keadaan yang

lebih utama dan lebih sempurna daripada keadaan malaikat yang pada

mulanya diinginkan oleh keduanya. Ini cukup jelas.

d. Firman Atlah SWT, "Allah memilih para utusan(-Nya) dari
malaikat dan dai manusia." (Qs. Al Haij l22l: 75) Allah SWT
me,mulairyra de,ngan menyebut 6alaikat, dan permulaan itu han)ra

terjadi pada )nang lebih utama dan lebih mulia, lantas ymg lebih utama

lagi. Permulaan ini sep€rti yang disebutkan dalanr firman-Nya, "Maka
mereka ttu akan bersama-sama dengan orangyang diberi nibnat oleh

Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang
mati syahid, dan orang-orang shalih." (Qs. An-Nisaa' [a]: 69) Allah
SWT me,mulai penyebutan de,lrgan yang lebih scmpurna dan lebih
utama

Namun ini dapat dijawab bahwapermulaan sering t€rjadi de,lrgan

yang tidak lebih utama, bahkan permulaan dilakulon deirgan

penyebutan sesuatu lantaran sejrmlah sebab. Seperti dalaur firman
Atlatt SWT, "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari
para nabi dan dari engkau (sendiri), dari Nuh, Ibrahim." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 7) kri tidak menunjuldcan ba]rwa Nuh lebih utama

daripada Ibrahim, seme,ntaraNabi SAW lebih utama.

De,mikian pula dengan firman-Ny4 "sesungguhnya laki-laki dan

perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mulqnin," (Qs. Al
Ahzazb [33]: 35) tidak menunjulkan bahwa muslim lebih utama

daripada muknrin. Barangkali Allah SWT memulai dengan
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penyebutan mereka karena para malaikat lebih dulu diciptakan dan

risalahnya. Mereka diutus kepada jin dan manusia, sehingga Allah
SWT menyebut yang pertama lantas yang berikutnya terkait dengan

penciptaan dan pengutusan sesuai dengan urutannya di alam wujud.

Allah SWT berfirrnan, "Memberikan anak perempuan kepada

siapa yang Dia kehendaki, dan memberiknn anak lakiJaki kepada

siapa yang Dia lrehendaki." (Qs. Asy-Syuuraal42): 49) "Demi (buah)

tin dan (buah) zaitun." (Qs. At-Tiin [95]: l) "Demi matahart dan

sinarnya pada pagi hari." (Qs. Asy-Syams [91]: l) "Di dalam kedua

surga itu ada buah-buahan, korma, dan delima." (Qs. Ar Rahmaan

[5s]: 68)

, Pendahuluan dalam ayat-ayat ini tidak menunjukkan adanya

keutamaan pada sesuatu yang disebutkan terlebih datrulu. Dengan

demikian, dapat diketatrui bahwa pendatruluan tidak mesti

menunj ukft an pada keutamaan.

e. Firman Allah SWT, "Ketikn perempuan-perempuan itu
melihatnya, mereka terpesona kepada (keelolwn ntpa)nya, dan

mereka (tanpa sadar) melukni tangan mereka sendiri, seiaya berkata,

'Maha Sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Ini benar-benar
'malailrat yang mulia'. " (Qs. Yuusuf [2]: 31) lri menunjukkan batrwa

malaikat lebih utama daripada manusia. Yang dimaksud oleh

perempuan-perempuan itu hanyalatr penjelasan suafu keadaan yang

lebih besar daripada keadaan manusia kepada mereka.

Masalatr ini mereka tanggapi dengan dua jawaban, yaitu:

Pertama, perempuan-perempuan ifu tidak meyakini bahwa para

malaikat lebih baik dari keseluruhan nabi meskipun mereka tidak

melihat malaikat, iantaran pembawa berita yang memberitakan kepada

mereka, maka mereka pun puas terhadap pemberitaannya. Ketika

ketampanan Yusuf membuat mereka terpesona, mereka berkata, "Ini
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bukanlah manusia. Ini benar-benar malaikat yang mulia," karsna

ketampanannya ini bukan sifat manusia

Kedua, perempuan-p€re,mpuan itu mepkini batrwa para

malaikat lebih baik daripada para nabi. Kqrakinan ini merupakan

kesalahan dari mereka, dan tidak dikatakan bahwa lantaran tidah

disertai dengan pemturgkiran malca itu menunjukkan bahwa itu benar.

Perkataan mereka" "Ini bukanlah marutsia," adalah perkataan

yang keliru. Sedangkan perkataan merekq "Ini benar-benar malaikat
yang mulia," juga keliru, saat mereka tidak bersamanya bahwa dia

manusia, dan penetapan mereka bahwa dia malaikat. Jika tidak

disertai dengan perrungkiran, maka itu menunjukkan batrwa ia benar.

Perkataan mereka, "ini bukanlah manusia. Ini benar-benar

malaikat yang mulia," adalah salah karena terkait dengan penafian

terhadap kemanusiaan dan pe,netapan kemalaikatan kepadany4

meslcipun tidak disertai de,ngan pemungkira lantaran kehilangan

kesadaran mereka saat melihatnya. De,ngan demikian, mereka tidak

dikecam dalam keadaan itu atas tindakan mereka

AIru mengatakan batrwa perempuan-p€re,mpuan itu tidak

bermaksud menyatakan dia adalah nabi, balrkan tidak bermaksud

menyatakan, dia termasuk orang yang shalih saat itu. Selain itu,
mereka juga tidak me,netapkan batm,a dirinya memiliki kelebihan dari

manusia yang lain dalam hal keshalihan dan agama. Akan tetapi

mereka menyatakan bahwa dia memiliki kelebihan dalam hal

ketaihpanan dan keelokan, dan ketampanannya me,rnbuat mereka

terpesona, sehingga mereka me,nyerupakannya de,ngan keadaan

malaikat. Ini sama sekali tidak terkait dengan pengutamaan yang kami

maksudkan.

Kami juga mengatakan bahwa jika pengutamaan itu berkaitan

dengan ketampanan itu be,nar, maka dalam riwayat telatr dinyatakan
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bahwa penghuni surga gelombang pertama masuk de,ngan wajatr

seperti matahari, dan yang berikutrya dengan wajatr s€p€rti bulan.eT

Ini adalah keadaan orang-onmg yang bahagia di surga yang tingg,
meskipun pada ketampanan dan malaikat juga terdapat pe,ngutauraan,

n:rmun itu hanya dalam kehidupan dunia ini saja lantaran pengetahuan

yang diketatrui oleh perernrpuan-p€rempuan tersebut dan kebanyakan

manusia.

Keutamaan yang diberikan Allah SWT kepada hamba yang

shalih dan kerruliaan yang disediakan-Nya tekadang tidak bisa

dijangkau dan tidak dapat memandang-Nya. Demikian pula dengan

apa yang diberikan oleh Allatr kepada mereka benrpa itmu yang

didambakan oleh para malaikat sejak pemrulaan penciptaan, itu
termasuk yang membuat mereka diutamakan. hi juga jawaban

terhadap dalil mereka sebelumnya.

f. Firman Allah SWT, "Sesungguhnya (Al Qur'an) itu benar-

benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril),
yang memiliki lrelatatan, memiliki kcdu&tkan tinggi di sisi (Allah)

yang memiliki Arsy, yang di sana (di alam malailut) ditaati dan

dipercaya." (Qs. At-Tahriir [81]: 19-21) Ini adalah ayat yang

me,nyebutkan sifat Jibril.

Kernudian Allah SWT berfirman, "Dan temanmu (Muhammad)

iu bukanlah orang gtla." (Qs. At-Takwiir lSll: 22) Sifat Jibril
dinyatakan yaitu yang muliq utusaq memiliki keluatan,

berkedudukan di sisi-Nya, dan batrwa dia ditaati serta dipercaya.

Allah SWT menyathlcan sifat-sifat Jibril yarg utama ini lalu

menyebut firman-Nya, "Dan tentanma itu bukanlah orang gila."Allatl
SWT menisbatkan utusan manusia kepada kita, me,niadakan kegilaan

dari diri Nabi SAW, meiretapkan bahwa beliau melihat Jibril, dan
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me,nafikan kebakhilan s€rta kecruigaan dari diri beliau. Ini
me,lrunjuklcan adan)ra keterpautm bcsar antara manusia dan malaikat,

dan mtara sifat serta nikmat. Pmdangan ini disampaikm oleh

sebagan golongan Mu'tazilah ymg menyirnpmg dri jdan )rang lunrs.

Hal ini dryat dijawab bahwa di mana posisinya dari firmm
Atlalt "Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)...?"

(Qs. Al Insyiraah [9a]: 1-8) "Deni walmt dhuha (ketika matahari naik
sepeng;galah), dan demi malam apabila telah wnyi." (Qs. Adh-
Dhuuhaa [93]: 11) "S*wtgguhnya Kami telah menberikan
kqadamu kemenangan yang nyata." (Qs. Al Fath [a8]: l) "Mudah-
mufuhan Tuhanmu mengangh,atnu ke tempat yang terp4ji." (Qs. Al
Israa'll7l:79)

Di mana posisinp dri kisah Mtaj yang ketika itu kedudukan

Jibril tertinggal oleh kedudukm beliau? Kemrdim di mana posisinya

dari kd€katm? Yaitu kGddrate kcpada Allah. Ini meiupakm
pemdebatan orang )lmg tidak meirghormati Nabi SAW de,ngan

penghormatan yang selayaknp.

Kami juga me,ngatakan bahwa lantaran Jibril yang menrbawa

risalah, yaitu pernbawa wahyr, dan dia tidak terjangkau oleh manusia.

Mereka tidak melihatrya de,ngm penglihatan mereka dan tidak
me,nde,ngar perkataannya dengan telinga mereka Namun ada kalangan

yang me,nyatakan bahwa yang datang kepada beliau adalah syetan

yang m€ngajari beliau apa )ang dikatd<an, atru ),ang me,ngajari beliau

hanyalah beberrya ormg rnanusia

Allah SWT me,nrberitd<an kepada hamba-Nya batrwa utusanlah

yang merrbawanya dan mengrrngkapkannya de,ngan sifat yang sangat

baik, dan memaparkan keadaannya dengan penjelasan yang sangat

baik. Itu semua tidak lain adalah pe,muliaan terhadap Muhammad

SAW dan menafikan apa yang mereka nyatakan serta sebagai

penetapan risalah dari beliau. Sebab, Jibril adalah teman beliau yang
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membawa wahyu kepada beliau. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya (Al Qur'an) itu benar-benar firman (Allah yang

dibawa oleh) utusan yang ,mulia." (Qs. At-Takwiir [81]: 19)

Maksudny4 qtusan manusia tidak mengucapkannya dari dirinya

sendiri, akan tetapi dia adalah penyampai yang mengatakan apa yang

dikatakan kepadanya. Dbngan demikian, sebutan utusan mengandung

sinyalemen pada perantafturn dan penyampaian mumi.

Allah SWT menyatakan sifat-sifatrya yffig menafikan setiap

cela. Sifat yang disebutkan adalah sifat kekuatan, kedudukan, amanah,

dan kedekatan dengan Allah..Begitu telatr ditetapkan keadaan utusan

malaikat, Allatr menjelaskan batrwa utusan itu dari sisi-Nya dan

batrwa utusan itu hanya membawa kebaikan.

Utusan manusia tersebut sudah diketatrui, yaitu yang

menyampaikan risalatr kepada mereka, dan seandainya bukan lantaran

mereka, maka mereka tidak mampu mengarnbil dari utusan malaikat.

Firrnan-Nya, "Temanmu," tidak lain merupakan isyarat batrwa

beliau telatr menyertai kalian beberapa tahun sebelumnya, dan tidak

ada orang yang pelnatr mencela dan menuduh beliau seperti yang

kalian katakan, seperti grl4 sihir, dan lainnya. Dan seandainya bukan

karena beliau telah lebih dahulu dan bersama kalian, niscaya kalian

tidak bisa mengambil dari beliau. Bukankah kalian mendengar Dia

berfirman, "Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat,

pastilah Karni jadikan dia (berwujud) laki-laki," (Qs. Al An'aam [6]:
9) sebagai penetapan kekhususan di dari para rasul. Kemudian Allalt
menetapkan risalah bahwa beliau melihat Jibril dan beliau dapat

dipercaya tentang apa yang beliau ambil darinya. Dengan demikian,

perkara risalah dibangun di atas dua sifat ini dan disampaikan secara

lebih tepat, lebih sempum4 dan lebih baik.
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Me,reka b€rdalil dengan ay'at-ayat yang telah disinyalir
sebelumnya de,ngan makzudnp, beiupa sifat malaikat png b€rtasbih,

taat, ibadalL dan lainnya

g Hadits masyhur dn sMdh dri Atlah SIYT bahwa Dia
Ucrfirma,

'niy CGft*:* G'n;i* c4fi7
.'+ *y,i

nBarangsiapa yang mengingat-Ku dalam dirinya maka Aht
mengingatnya dalam diri-Ku, dan furangsiapo yang
mengingat-Ku di tengah-tengah kcramaian maka Aht
mengingatnya di antara kcranaian lebih baik darinya.'D8

Kunrpulan png dimaksud adalah para malaikat. Ddaq hadits

ainptafg bah-uva me,reka lebih utama d"rip.d" kumpulan yang di
dalamnya hamba m€ogngat Tuhannya dan lebih baik dari mereka Di
anttra mereka ada png me,ngatalcan bahwa berrya banyak krunpulan

y"og di dalamnya Allah diingat dan rasul hadir di tengah-tengah

mereka, batrkan itu t€rjadi di majlis-majlis rasul semqany4 lantas di
riana letak pe,nyimpangan dari hadits yngshahih in?l

Hal ini dapat dijawab bahwa hadits ini shahih dan menrpakan

dalil mereka )rang paling bagus dan paling kuat. Mereka telah

menjawabnya dari dua sisi, yaitu:

Pqtama, sisi yang lebih lematr dari .yang lain, bahwa kalimat
yang m€,lnerangkan $ilabar) dalam hadits tersebut dapat kembali

kepada pengingatan bukan kepada png diingat di antara mereka.

Perkiraan maknany4 Aku me,ngingatnla dengan pengingatan yang

lebih baik dari pengingatannya, kare,na pengingatan (penyebutan) oleh

s HR- Al Butfiari dalam pcmbahasan tentang tauhid (7405).
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Allah adalah kalam-Nya. Argumentasi seperti itu boleh sajq karena

kalimat yang menerangkan (majrur) adalah sifat bagi kata kumpulan

dan disambung dengan kata "dari mereka", bukan "darinya".

Seandainya bukan lantaran makna itu, maka dikatakan bahwa Aku
mengingatnya dalam kumpulan yang lebih baik darinya, dengan

harakatfathah, dan kata penghubung kata ganti adalah kata pengingat.

hi merup'akan pemaparan yang paling jelas bagr orang yang

mematrami batrasa Arab.

Kedua, kumpulan tersebut dimal<nai sebagai kumpulan yang

lebih baik darinya tanpa ada nabi di dalamnya. Sebab, hadits tersebut

umum dengarr keumuman yang dimaksud dan integral. Bagaimana

tidak demikian, sedangkan para nabi dan wali adalatr kalangan yang

senantiasa berdzikir mengingat Allah dan majlis-majlis mereka adalah

majlis-majlis rahmat? Lantas bagaimana ada pengecualian mereka?!

Akan tetapi di sini ada sisi-sisi yang lebih tepat, yaitu:

/ Kumpulan paling tinggr yang di dalamnya Allatl
mengingatnya adalatr para malaikat pilihan dan yang paling

utama di antara mereka, dan yang mengingat (menyebut)

hamba di antara mereka adalatr Allah. Ada yang mengatakan

bahwa selayalanya ditetapkan pertimbangan terhadap manusia

yang lebih utama yang berkumpul di majlis Nabinya SAW,

meskipun beliau manusia yang paling utama. Namun orang-

orang yang di sekitar beliau tidak lebih utama dari manusia

lain yang utama Karena para rasul dan nabi lebih utama dari

mereka.

/ Majlis penduduk burni, jika di dalamnya terdapat sejumlatr

nabi ),rang di antzra mereka seorang hamba mengingat

Tuhannyq sehingga Allah SWT mengingat hamba itu dalam

kumpulan-kumpulan malaikat yang lebih banyak. Dengan

demikian" kebaikan terdapat pada yang banfak yang tidak

1:62



Kitab Akidah Salaf

ditandingi oleh yang.lain. Sebab, begitu jamaatr semakin

b*ya., maka mereka menjadi lebih baik dari yang sedikit.

/ Barangkali di antara kumpulan malaikat ada sejumlatr nabi

yang di antara mereka ada hamba yang mengrngat Allatr,

karena ruh mereka ada di sana.

'/ Ada manusia yang rnembedakan antara yang lebih baik dan

lebih utama. Dengan demikian dikatakan batrwa yang lebih

baik itu bagi yang lebih bermanfaat.

/ Itu tidak menunjtrkkan batrwa kumpulan malaikat lebih utama

daripada orang-orang yang mengingat Allah kebuali di dunia

ini dan dalam keadaan ini. Karena orang-orang yang

mengingat Allah di dunia ini masih belum sempurna dan

masih belum layak untuk menjadi lebih utarna dari kumpulan

malaikat. Dengan demikian, kumpulan malaikat lebih baik

dari mereka dalam keadaan ini. Seperti kondisi orang tua

yang berakal sehat lebih baik daripada anak kecil pada

urnururya, karena dengan demikian orang fua memiliki
keutamaan yang tidak dimiliki oleh anak kecil, dan bisa jadi

di antara anak-anak ada yang kesudahannya jauh lebih baik

darinya

Jawabarr ini perlu dihayati, karena jawaban inilah yang dapat

dijadikan acuan Allah SWT yang lebih mengetatrui hakikat makhluk

dan yang utama di antara merek4 lebih tepat dalam pengaturan

mereka, dan tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan

Allah. hilah yang dapat saya jelaskan. Allah tempat mernohon

pertolongan dan kami mernohon agar Allah mernberi petunjuk kepada

hati kami serta menuntun lisan dan tangan kami. Segala puji bagi

Allah Tuhan semesta alam.
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Khadiiah dan Aisyah Memiliki Keutrmean Tercendiri

Syrail*rul Islam Ibnu Taimiyah ditanfra te,ntang Ktradijah dan

Aisf,ah )rang m€rupakan Ummul Mukminin, "Sirya yang lebih utama

dari keduanya?"

Sydthul Ishm lbnu Telmlyel bcr*ete:

Khadijah memiliki pcrmm terlebih duhr" berpenganrh pada

perrrulaan Islam, melakukan pembelaan, dan menerapkan aguna

Islam )rang tidak disertai oleh Aisyah tidak pula Ummul Mulsninin
yang lainnya

Serne,ntara peranan Aisyah mrmcul pada masa Islam terakhir,

pe,nge,mbanan misi Islam, penympaiannya kepada umat, dan

penggapaian ilmu yang tidalc disertai oleh Ktradijah tidak pula png
lainryra yang menjadi keistimewaannya terse,lrdiri dibanding yang lain.

Iftaditah, Aisyah dan Fathlmah adalah Wanita paling mulia

Syaikhut Islam berkata:

Wanita yang paling utaura di antara wanita umat ini adalah

Khadijah, Aisyah, dan Fathimah. Sedangkan status mana yang lebih

utama dari mereka masih diperdebatkarl dan penjelasannya tidak tepat

dipaparkan dalam bahasan ini. Khadijah dan Ais),ah adalah isti Nabi

sAw.

Jika berdasarkan pe,timbangan bahwa sejumlah istri beliau lebih

utama daripada sejumlatr putri beliau, maka ini benar, karena isti-isni
Nebi SAW lebih banyak junlahnya, dan yang utama di antara istri-

isti beliau lebih banyak daripada yang utama di antara putri-putri

beliau.
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Sanggahan terhadap Pendapat Ibnu Hazam yang Me4yimpang

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Belum ada orang yang mengatakan bafrwa ishi-istri Nabi SAW
lebih. utama daripada sepultrh sahabat.,(yang dijarnin mastrk surga)

kecuali Abu Muhammad bin Hazm. Pendapat Abu Muhammad bin
Hann ini adalatr pendapat yang tidak benar dan tidak ada seorang pun

sebelumnya yang berpendapat dernikian. Sejumlah ulama terkemuka

memungkirinya begitu pendapat ini disampaikan kepada mereka.

Namun teks-teks Al Qur'an dan Sunnah membantah pendapat ini.

Dalil yang digunakan ini tidak tepat, karena dia beralasan batrwa

wanita bersama suarninya setingkat dengan suami dalam surg4 dan

tingkatan Nabi SAW adalatr tingkatan yang paling tinggr, sehingga

istri-istri beliau berada dalam tingkatan beliau.'Ini berimplikasi batrwa

istri-istri beliau lebih utama daripada para nabi seluruhny'a, dan istri
setiap orang dari penghuni surga lebih utama daripada.orang yang

setara dengannya, serta anak-anak yang mengelilingi Nabi SAW (di

surga) serta bidadari yang menikalr dengan beliau lebih utama

daripada para nabi dan rasul. Se,mua kerancuan ini dapat diketatrui

oleh seluruh kaum mukminin.

Diriwayatkan dalam lritab Ash-Shahth dari Nabi SAW, beliau

bersabda,
4tt,

.rt;iJr ip ,* ,atr )>k ,t3r ,p -$.G y.)
' 

'*"uro*o) Aisyah atas ,onrro-roni'ra yang lain seperti

keutamaan tsarid (bubur roti yang leza) atas seluruh

malcanan.'89

e m.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kzutamaan sahabat (3769) dan
Muslim dalam pernbahasan tentang keutamaan sahabat (2431170), semua

meriwayatkannya dari Abu Musa Al Asy'ary.
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Beliau hanyz menyebutkan keutamaan AiErah dibanding kaum

wanita saja. Selain itu, dalam klrtab Ash-Shahih jtgadiriwayatkan dari
Nabi SAW, beliau bersaMa,

J\rl,g}',.'.'y!.r.dt'u r#J-'{r r:;f )c,}t'u rW

6;'l tl oat

"Yang semlrurna di antara lulangan laW-laW banyah dan

yang sempurna di antara lcalangon wanita hanya sedikit
jumlahnya, sekitar dua atau enpat."

Kebanyakan isfi-isti beliau tidak termasuk dalam jumlah yang

sedikit itu.tm

Hadits-hadits yang menyatakan keutamam para sahabat se,perti

sabda Nabi SAW,

"seantlainya aht bleh nenjodikm seorang dari penduduk

bumi sebagai teman dekat, niscaya aht menjadikan Akr Bakar
sebagai teman dekat. "tor

Ini menurfukkan batrwa di antara pe,lrduduk bumi, baik dari

kalangan laki-laki mauplm kalangan pere, puan, tidak ada yang lebih

utama bag beliau daripada Abu Bakar. Demikian pula yang

dinyatakan dalam riwapt Ash-Shahih dari Ali, dia berkata, "Yang

IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3770) dat
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2M6189), dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3887), semua meriwayatkannya
dari Anas bin Malik.

rm Lih. takfiij hadits sebelurmya.
r0r I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tsntang shalat (466, 467) dan Muslim

dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (238212).

sf? kd u.iarv'vP i"!tft nliril* i
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tqbaik di antara umat ini setelah Nabi tnereka adalah Abu Bakar,

kemudian lJmar."lo2 : . .. ,

Teks-teks syariat png menrmjukkao hal ini cukup banyak dan

tidak dapat dipaparkan semuanyaddam bahasan ini.

Kesimpulannya, pe,ndapat tersebut adalah pendapat yang tidak
tepat dan tidah ada seorang pun dari ge,nerasi salaf yang berpendapat

seperti itu. Meskipun Abu Muharrmad meuriliki itnu yang banyak

dan luas serta berbagai jasanya yang besar, namun dia memiliki
pendapat-pe,ndapat )rang tidak tepat yang dipandang mengagumkan

sebagaimana kekagrunan padanya te*ait pendapat-pendapatnya yang

bagus dan tinggi. Ini seperti pendapatrya yang me,lryatakan bahwa

Maryam addah seorang nabi, Aisph seorang nabi, dan ibu Musa

seorang nabi.

Al Qadhi Abu Bakar, Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Al Ma'alli, dan

lainnya me,nyebutkan Ijmak batrwa di anJara kaum wanita tidak ada

png menjadi nabi. Derrikianlah yang disinyalir dalam Al Qur'an dan

Sunnah.

Allah SWT berfirm an, "Dan Kami tidak mengutus sebelummu

(Muhammad), melainkan orang laH-laki yang Kami berilcan wahyt
kepadanya di antara penduduk negeri." (Qs. Yusuf ll2] 109) "At
Mosth putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah

berlalu beberapa rasul. Dan iktnya seorang yarg berpegang teguh

pada kebenaran." (Qs.Al Maa'idah [5]: 75)

Batas malcsimal yang disebutkan tentang Maryam adalalr

ketegutran dalaur kebenaran. Pe,maparan lebih jarh mengenai hal ini
diulas dalam bahasan lain.

r02IR Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3671).
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Abu Bakar dan Umar Lebih Utemr daripeda Khidir

Syaikhul Islam bcrkata:

Antara Abu Bakar dan Khidhir, yang dipermasalatrkan adalah

ke,nabian Khidhir. Kebanyakan ulama me,nyatakan bahwa ftriair
bukan nabi. Pendapat ini dipilih oleh Abu Ati bin Abu Musa dan

ulama lainnya. Atas dasar pendapat ini, malca Abu Balcar dan Umar
lebih utama daripada dia.

Pendapat kedua menyatahan bahwa Khidhir seomng nabi.

Pendapat ini dipilih oleh Abu Al Faraf Ibnu Al Jauzi dan lainnya.

Dengan demikian, Khidhir lebih utama daripada Abu Bakar. Akan

tetapi sesuai kesepakatan ulamq Nabi SAW dan Isa putra Maryam

lebih utama daripada Khidhir. Muhammad di antra ge,nerasi awal

umat ini, sernentara Isa di antara generasi akhir umat ini.

Abu Bakar den Umar Lebih Utama daripede AIi

Syailifiul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya tentang dua orang yang

berselisih pemdapat. Salah satunya berkata, 'Abu Bakar Ash-Shiddiq

dan Umar bin Khaththab lebih tatru dan lebih paham daripada Ali bin
Abi Thalib." Sementara fang lain berkat4 "sebenarnya Ali bin Abi
Thalib lebih tahu dan lebih paharn daripada Abu Bakar dan IJmar."

Dari dua pendapat ini mana yang lebih tepat? Apakatr dua hadits

berikut int shahih? Yaitu sabda Nabi SAW, "Yang paling mengetahui

peradilan di antara kalian adalah Ali." Dn sabda beliau, "Aht adalah

kota ilmu dan Ali adalah pintunya." Jika dua hadir ini shahih, apakatt

keduanya me,ngandung dalil batrwa Ali lebih tatru dan lebih paham

daripada Abu Bakar dan Umar? Jika ada png me,ngatakan batrwa

Ijmak kaum muslimin me,nyatakan bahwa Ali lebih tatru dan lebih

paham daripada Abu Bakar dan Umar, dia benar atau salatr?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Tidak ada seorang pun dari ulama yang diakui yarrg berpendapat

bahwa Ali lebih tahu dan lebih patram daripada Abu Bakar dan Umar,
bahkan Abu Bakar sendiri. Orang yang mengklaim adanya Ijmak atas

keutamaan Ali itu adalatr orang yang paling bodoh dan paling dusta.

Justru, lebih dari satu ulama menyebutkan Ijmak yang menyatakan

bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq lebih tatru daripada Ali. Di antara

yang menyebutkan Ijmak ini adalatr Imam Manshur bin Abdul Jabbar

As-Sam'ani Al Marudzi 
-seorang 

imam sunnatr sahabat Syaf i-
dalam kitab Taqwim Al Adillah ala Al fmam, dia menyebutkan Ijmak
ulama Sunnah yang menyatakan batrwa Abu Bakar lebih tatru dari ada

Ali. Aku tidak mengetatrui seorang pun dari para imam masyhur yang

menyanggatr hal ini.

Bagaimana tidak, saat dia sedang bersama Nabi SAW, Abu
Bakar Ash-Shiddiq menyampaikan fatwa, menyuruh, melarang,

memberikan keputusan, dan menyampaikan klrutbah?! Seperti yang

dilakukan ketika beliau dan Abu Bakar keluar untuk mengajak orang-

orang memeluk Islam, ketika keduanya hijrah bersama-sama, peran

keduanya dalam perang Hrmain, dan peristiwa-peristiwa bersejaratr

lainnya. Nabi SAW tidak pernatr mernberikan komentar yang berarti

beliau menetapkan tindakan Abu Bakar serta meridhai apa yang

dikatakannya, sernentara orang lain tidak adayang memiliki tingkatan

seperti tingkatan yang dimiliki Abu Bakar ini.

Pada saat Nabi SAW mengadakan musyawaratr dengan kalangan

yang berilmu, ahli fikih, dan kalangan cendekiawan sahabat, beliau

mendatrulukan Abu Bakar dan Umar dalam musyawarah.

Keduanyalatr yang diberi kesempatan terlebih dulu untuk berbicara.

Dalam hal ilmu pun, saat dihadiri oleh Rasulullah SAW, beliau lebih

mendatrulukan keduanya dari seltruh sahabat lainnya. Seperti dalarn

kisatr musyawarah tentang tawanan perang Badar. Orang pertama
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yang berbicara mengenai hal ini adalah Abu Bakar dan Umar.

Demikian pula dalam peristiwayang lain.

Diriwayatkan dalam hadits bahwa beliau bersabda kepada

keduany4

rkilaf I )f .t' v-{;ir t;r.ti(r)
'Jilra kalian berdua sepakat atas suatu perkara, maka alat tidak

berbeda pendapat dengan kalian berdua."ro3

Maka dari itu, perkataan Abu Bakar dan Umar merupakan dalil
menurut salatr satu dari dua pendapat yang berkerrbang di antara

ulama. Itu adalah satu riwayat dari Almad. kri berbeda dengan

perkataan Utsman dan Ali.

Dalam kitab ls-Sznan dinyatakanbahwa Nabi SAW bersabda,

7t k,i \t* o2 u-iu.fiit
"Teladantlah dua orang s")t ggothr: Abu Bakar dan

(Jmar."lM

Beliau tidak menetapkan ini pada sahabat-satrabat yang lain.

Batrkan dinyatakan bahwa beliau Uersafaa,

r03 HR. Ath-Thabarani dalamAl Ausath (7299).
Hadits ini juga disebutkan oleh Haitsami dalam Majma' Az Zawa'id (9155),

dan dia berkata, "Hadits ini dirirvayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath,
namun di dalam sanadnya terdapat nama Habib bin Abi Habib, juru tulis Malik,
yang riwayatnya diabaikan. "ru HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3662) Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang mukadimah (97) dan Ahrnad (5/382, 385)

semua meriwayatkannya dari Hudzaifah bin Al Yaman
At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadils hasan."
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,l ..
-f: a
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"y': 

,1"X. 1:'"t-,, l, ,V

"Berpegang pada tuntunanht dan tuntunan Khulafaurrasyidin
sepeninggalht. Berpegangteguhlah padanya dan gigitlah ia

dengan gtgi geraham. Jauhilah perkara-perkara yang baru,

lrarena sesungguhnya setiap perlrara yang bant dalam agama

itu adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu adalah kesesatan."lo'

Nabi SAW memerintatrkan agar kita mengilruti tunturian

Khulafaurrasyidin. Tuntunan li*rlufaurrasyidin ini mencakup keempat

kfialifah, dan beliau menyebutkan secara khusus agar kita meneladani

Abu Bakar dan Umar. Tingkatan orang yang diteladani perbuatannya

dan tuntunan yang diteladani darinya oleh kaum muslimin adalah di
atas tuntunan yang diterapkan oleh orang yang meneladani saja.

Dalam kttab Shahih Muslim dinyatakan bahwa para sahabat Nabi
SAW bersama beliau dalam suatu perjalanan. Beliau bersabdp,

fst&'j_#t f 6i,r^i *.ota

"Jilra kaum itu mematuhi Abu Balwr dan Umar, maka mereka

m engilaii j al an p etunj uk.,,r6

Dalam riwayat daxi Ibnu Abbas dinyatakan bahwa dia
menyampaikan fatwa dari Al Qur'an. Jika tidak menemukan, maka

tuntunan yang diterapkan oleh Rasulullah SAW. Jika tidak

t6 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4607') dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang ilmu (2676).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits frosaz shahih."

'* m- Muslim dalam peinbahasan tentang masjid (681/3ll) dari Abu
Qatadah.
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

menemukan, maka dia menyampaikan fatwa menurut pendapat Abu

Bakar dan Umar. Namun dia tidak melalcukan ini pada Utsman dan

Ali.

Ibnu Abbas adalah pakar umat, sahabat yang paling luas

ilmunya, dan paling patrarn pada masanya. Dia menyampaikan fatwa

menurut pendapat Abu Bakar dan Umar, mendahulukan pendapat

keduanya atas pendapat sahabat-sahabat yang lainnya. Dalam riwayat

dari Nabi SAW dinyatakan bahwa beliau berdoa,

"F)Ut*i.ult G+.dt
uYa Allah, berilah pemahaman agama lrepadanya, dan

aj ar lcan l a h t akwi t kep a dany a. "ro7

Selain itu, Abu Bakar dan Umar juga merniliki kekhususan

tersendiri dengan Nabi SAW di atas keistemewaan yang lain. Namun

Abu Bakar yang paling banyak memiliki keistimewaan ini. Abu Bakar

sering me,nyertai Nabi SAW hingga larut malam untuk menerima

pembicaraan ilmu, agama, dan berbagai kemaslahatan kaum muslimin
dari beliau.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dia berkata:

Abu Muawiyatr me,nprnpaikan kepada kami dari A'masy dari

Ibratrim, dari Alqarnah, dari Umar, dia berkat4 "Rasulullah SAW

r07 t{R. Al Bukhad dalam pembahasan tentang wudhu (143) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (24771138), semuanya tanFra sabda

beliau, |*^fit.:ili nDan ajarkanlah ntcwil lcepadanya,'dan Ahmad (1t266,314,

328).
Hadits ini juga disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az Zawa'id

(91279), dan dia berkatq "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahrnad dan Ath-Thabarani
dengan beberapa sanad dan haditsnya ini pada riwayat Bazzar dan Ath-Thabarani

dengan redaksi, orlhs-ifirjcl$t'Ya Allah, ajarlcanlah taluil At Qur'an
kepadanya'. Dalam riwayat Ahmad terdapat dua jalur periwayatan yang para
periwayatnya adalah para periwayat shahih."
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pernah berada di tempat Abu Bakar hingga larut malam terkait dngan

suatu urusan kaum muslimin, dan aku bersamanya."lo8

Dalam L,rtab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Abdunahman

bin Abu Bakar, bahwa ahli shuffatr adalah orang-orang yang dikenal

sebagai kelompok umat islam yang papah dan miskin. Terkait dengan

mereka ini, Nabi SAW bersabd4

?tJ" i|b t:6 i: ,#y Lj{r #t ?tu ilry ots }
'{)L:ri fnJ\tri'*;.,i

"Siapa yang memiliki makanan untuk dua orang, maka dia

hendalorya membawa orang ketiga, dan siapa yang memiliki

maknnan untuk empat orang, makn dia hendalorya membawa

orang kelima atau keenam."

Abu Bakar datang bersama tiga orang, sementara Nabi SAW
bergegas dengan sepuluh orang. Abu Bakar pun makan di tempat Nabi

SAW. Kemudian jeda sejenak hingga shalat Isya ditunaikan. Setelah

itu dia kembali dan tetap berada di tempat hingga Rasulullah SAW

mengantuk. Lalu Abu Bakar datang setelatr sebagian waktu malam

berlalu, sebagaimana yang dikehendaki Allah. Istrinya bertany4 "Apa
yang membuatnu tidak dapat menemui tamu-tamumu?" Abu Bakar

balik bertanya, .Apakatr karnu sudah memberi mereka makan

malam?" Dia menjawab, "Mereka enggan makan hingga kamu

datang." Mereka kemudian menghidangkan makan malam bagr para

tamu hingga. dapat mengungguli mereka. Dalam riwayat lain

'ot HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat (169), A-hmad (l/26),
dan Al Baihaqi dalam pembahasan tentang shalat (l/452).

At-Tirrnidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan."
Menurut Syaikh Syakir, hadits ini shahih (175)
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dinyatakan bahwa Abu Bakar berbicara dengan Nabi SAW hingga

malam.lo9

Dalam perjalanan hijratr, beliau ditemani oleh Abu Bakar, dan

pada Perang Badar tidak ada yang menyertai beliau di tandu kecuali

Abu Bakar. Beliau bersabda,

'+'A,rti l er\-?tii# €.t:)L urit';iL1
a^1, k tj _l:i,t,>,1: cr\r #i,u fi;),.

"Sesungguhnya orang yang paling terpercaya bagi kami dalam

persahabatannya dan kepeduliannya adalah Abu Baknr.

Seandainya alat menjadtknn khalil dari penduduk bumi, niscaya

alat menjadikan Abu Bakar sebagai khalil."rl0

Ini termasuk hadits paling shahih yang sering disebutkan dalam

lr,rtab As h- Shihah dali. banyak j alur periwayatan.

Dalam l<rtab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Abu Ad-

Darda', dia berkata: Aku pernah duduk di rsisi Nabi SAW. Tiba-tiba

Abu Bakar datang sambil memegang ujung pakaiannya hingga

lututnya terlihat. Nabi SAW bersabda, "sahabat kalian ini benar-

benar menghadapi tantangan. " Setelah memberi salam, Abu Bakar

berkata, "Sebenarnya artara aku dan Ibnu Khaththab terdapat sesuatu

perkara, lantas aku segera menemuinya. Kemudian aku menyesal dan

memintanya agar memaafkanku. Namun dia enggan memaafl<anku,

maka aku menemuimu." Beliau mendoakan, "Semoga Allah
mengampunimu," tiga kali. Kemudian Umar menyesal dan lantas

datang ke rumatr Abu Bakar, niunun tidak menemukannya. Setelah itu

dia menemui Nabi SAW yang ketika itu wajatr beliau tampak

roe HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu shalat (602), Muslim
dalam pembahasan tentang minuman (20571176), dan Ahmad (l/198).

tlo Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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memerah dan menunjukkan raut ke,marahan hingga Abu Bakar
ketakutan dan berkat4 "Aku telah berbuat zhalim, watrai Rasulullah,"

dua kali. Lalu Nabi SAW bersabd4
c{*:"-*,]. Jl ,liu:t CiS,'&'e\tx,it oy

'#|j4i,€G d,'f )G'it'[o,ly,i * G,Lbj
,

.\FrG ,). f lG

"sesungguhnya Allah telah mengutusht kepada kalian, dan dulu
lralian berkata, 'Kamu bohong', namun Abu Bakar berkata,

'Kamu benar', dia pun menanth kepedulian kepadalu dengan

dtri dan hartanya. Lantas apakah kaltan meninggalkan

sahabatlru lcarena ala4 apakah knlian mentnggalkan sahabatlat

karena alal"

Setelatr itu Abu Bakar tidak lagi diganggu.

Imam 4l lrrkhari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

menghadapi tantangan adalah lebih dulu melalrukan kebaikan.rrr

Dalam lrlrtab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Ibnu Abbas,

dia berkata: Umar pemah diletakkan di atas pembaringannya lantas

orang-oftmg mengkafaninya sanrbil berdoa dan mengucapkan

sanjungan. Mereka menshalatkqnnya sebelum diangkat, dan aku

berada di antara mereka. Tidak ada yang membuatkan terkejutll2

selain seorang yang memegang bahuku dari belakangku. Begitu

menoleh, ternyata yang memegang bahuku adalah Ali. Dia menaruh

belas kasihan kepada Umar dan berkatq "Aku tidak pemah ditinggal

seorang pun yang lebih aku sukai agar aku menghadap Allah SWT

rrr HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3661).
rt2 Maksudnyq aku tidak merasakan, tampaknf dia dipegang secara tiba-tiba

hingga membuatnya terkejut dan takul Llh. An-Nihayah (21278).
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dengan amalnya selain kamu. D€mi AllalL dulu aku be,nar-be,nar

menduga Allah me,netapkanmu bersama dua satrabatnu. Itu lantaran

aku sering mendengar Nabi SAW bersabda, 'Aht datang bersama Abu

Balcar dan Umar, aht masuk bersama Abubakar dan Umar, dan aht
leeluar bersama Abu Baknr dan Umar'. Sungguh, aku berharap atau

menduga kuat batrwa Allah akan me,netapkanmu bersama keduanya

(Nabi SAW dan Abu Bakar)."rr3

Dalam krtab Ash-Shahihain dan lainnya dinyatakan batrwa

ketika terjadi perang Uhud, saat kaum muslimin menderita kekalahan,

Abu Suffan bertanya, "Apakatr di antara kaum ada Muhammad?

Apakah di antara kaum ada Muhammad? Apakah di antara kaum ada

Muhammad?' Nabi SAW bersabda, "Kalian jangan menjawabnya."

Abu Suffan bertanya lagi, "Apakah di antara kaum ada Ibnu Abi

Quhafatr (Abu Bakar)? Apakah di antara kaum ada Ibnu Abi Quhafah?
Apakah di antara kaum ada Ibnu Abi Quhafatr?" Nabi SAW bersabda"

"Kalian jangan mmjawabnya. " Lalu Abu Suffan bertanya, "Apakah
di antara kaum ada Umar bin Iftaththab? dpakah di antara kaum ada

Umar bin Khaththab? Apakah di antara kaum ada Umar bin
Khaththab?' Nabi SAW bersabda, "Kalian jangan menjawabnya."

Akhirnya, Abu Suffan berkata kepada sahabat-sahabatrya, "Mereka

itu benar-benar sudah tidak perlu lagi kalian pertimbangkan (sudah

mati)." Umar kemudian tidak mampu me,nahan dirinya hingga berkata

kepada Abu Su&an" "Kamu bohong, hai musuh Allah! Orang-orang

png kamu sebut tadi sesungguhnya masih hidup, dan sebenarnya

png kamu hadapi ke,mudian han$ah perkara yang buruk bagimu."rra

Dalam kondisi ptreg, pemimpin kaum kafir ini hanya

menanyakan tentang Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar bukan yang

ll3 I{R. Al Blkhari dalam pernbahasan tentang keutarnaan sahabat (3685) dan
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2389114).

rr4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4043) dan

Ahrnad (41293).
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lainnya" lantaran dia tatru bahwa ketiganya adalah pernuka kaum

muslimin, Nabi SAW, dan dua pendamping utama beliau.

Maka dari itu, Ar-Rasyid bertanya kepada Malik bin Anas

tentang kedudukan Abu Bakar dan Umar dari Nabi SAW saat beliau

masih hid-up. Malik bin Anas menjawab, "Kedudukan mereka berdua

saat beliau masih hidup seperti kedudukan mereka berdua setelah

beliau wafat." Banyakrya keistimewan dan kesertaan di samping

kesempumaan cint4 keharmonisan, kasih sayang, dan keterlibatan
dalarn ilmu dan agam4 berimplikasi pada bahwa keduanya lebih layak

terhadap apresiasi itu dibanding yang lain. hi sudatr sangat jelas bagi

orang yang memiliki pengetahuan tentang peg'alanan hidup Nabi

SAW bersama para sahabat.

Di sampaing itu, Abu Balcar Ash-shiddiq banyak terlibat dalam

berbagai permasalatran ilmu dan agama yang tidak dimampui oleh

yang lain 
-hingga 

dia menjelaskannya kepada,mereka-. Tidak ada

satu perkatiumnya yang dihafal bertentangan dengan teks syariat. Ini
me,nunjukkan tingkat kecemerlangannya yang tinggr. Sedangkan

perkataan yang lain yang dihafal sexrrlg bertentangan dengan teks

syariat, lantaran teks-teks syariat itu belum sampai kepada mereka.

Yang ada di antara kesesuaian Umar dengan teks-teks syariat

lebih banyak daripada kesesuaian Ali. Hal ini sudatr lazim diketahui

oleh orang-orang yang mengetahui masalah iLnu dan pendapat ulama

dalam hal ini. Seperti masalah naftatr istri yang ditinggal wafat

suaminyao pe,ndapat Umarlatr yang selaras dengan teks syariat,

sedangkan pendapat yang lain tidak. Dernikian pula masalah Al
Haram, pendapat Umar dan lainnya tentang masalatr ini lebih

mendekati teks-teks syariat dibanding pendapat yang lain. Dinyatakan

dalam krtab Ash-Shahihain dari Nabi SAW batrwabeliau bersabda

.';5r( it e*Joy,u;:t'# f\, coki
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"sesungguhnya di antara umat-umat sebelum kalian ada orang-

orang yang mendapatkan ilham. Jika ada seorang di antara

umatht (yang mendapatkan ilham), maka dialah Llmar."tt'

Dalanr kitablsft-Sftahihain dari Nabi SAW, beliau bersabd4

LX|t},o'\';\eUF I c6 4 6r Ul:.,

tlt S?; t;-'A:rl 6 :fju, ,,:# # Jts ; ,n*t'n
.iijr 'j6

"Aht bermimpi seakan-akan afu diberi segelas susu lantas ahr

minum hingga aht melihat air mengalir dai fuht-fuhtht,
lcemudian aht memberikan sisaht kepada Umar." Mereka (para

sahabat) bertanp, "Apa tahrilmu teftadap mimpi ini, watrai

Rasulullah?" Beliau bersabda, n1*ri. nt t6

Dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnyaNabi SAW bersabdq

.';L4'e,*l'r';
"seandainya aht tidak diuttu, ntscaya (Jmar yang diuttts.'rr7

rrs HR. Al Butfiad dalam pembahasan t€ntang keutarnaan sahabat (3689),
Muslim dalam pembahasan tentang keulamaan sahabat (2398123), dan At-
Tinnidzi dalam pe,rnbahasan tentang keutamaan (3693).

Sabda beliau, ofisl maksudnya adalatr orang{rang yang diilhami. Orang

yang mendapa&an ilharn adalah orang ),ang di dalam dirinya diberikan sesuatu
yang diberitahukan sebagai firasat dan insting. Ini merupakan suatu perkara
tersendiri yang dikhususkan oleh Allah kepada hanrba yang dikehendaki-Nya.
Lih. An- Nihayarr ( I R 50).

116 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3681),
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2391/16), dan At-
Tirnri--dzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3687).

"' IIR. At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3686) dengan
redaksi berbeda.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits iasaz ghaib;'
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Selain itu, Abu Bakar Ash-Shiddiq diminta oleh Nabi SAW
untuk menggantikan beliau sebagai imam shalat yang merupakan

tiang agama, dan untuk mernimpin pelaksanaan ibadah haji yang

dalam masalah-masalah ibadah tidak ada yang lebih sulit darinya,

serta dia pun telatr menunaikan manasik haji sebelum Nabi SAW
menunaikan ibadah haji. Lalu beliau menyerukan agar tidak ada

seorang musyrik pun yang menunaikan ibadah haji setelatr tatrun itu
dan tidak boleh ada png melakukan thawaf tanpa busana.

Setelatr itu dilanjutkan oleh Ali bin Abi Thalib untuk
memutuskan perjanjian dan dikembalikan kepada kaum musyrikin.

Begitu dapat menyusulny4 Ali bertanya, "Yang memerintah atau yang

diperintah?" Abu Baler menjawab, "Yang diperintah." Beliau
kemudian menyuruh Abu Bakar agil mengangkat Ali bin Abi Thalib
sebagai amir haji. Ketika itu Ali termasuk yang diperintatr oleh Nabi

SAW agar mendengar dan taat terkait haji dan hukum-hukum musafir

serta lainnya kepada Abu Bakar. Ini terjadi setelatr perang Tabuk yang

ketika itu beliau merninta Ali untuk menggantikannya terkait urusan

mereka di Madinatr, padahal ketika itu tidrk ada kaum laki-laki yang

masih berada di Madinatr kec,tali orang munafik, berhalangan, atau

orang yang melakukan kesalahan. Ali pun menyusul beliau dan

berkat4 "Apakah kamu meninggalkanku bersama kaum wanita dan

anak-anak? " Beliau bersabda,

.;';'u o':)r;'lir,lttS oi p7 cl

"Tidalrkah kamu ridha bila kedudukanmu terhadaplat

s ebagaimana kedudutcan Hantn terhadap Mus a? "r 
rB

Dalam kitzb Al Maudhu'at (ll320) Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dengan
redaksi, "Dan dia berkata, 'Ini tidak siahih dan Rasulullah SAW'.'

rr8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentrng pepsrangan (zHl6) dan
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2404131).
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Dengan demikian jelas batrwa Ali yang diminta tetap berada di

Madinatr tidak berimplikasi pada kurangnya tingkat kedudukannya,

karena Musa pun meminta Harus untuk menggantikannya. Nabi SAW
memang senantiasa meminta yang menggantikan adalatr kaum laki-

laki, akan tetapi di Madinatr pun ada kaum laki-laki. Pada perang

Tabuk, Nabi SAW keluar bersama seluruh kaum muslimin dan tidak

mengizinkan seorang pun untuk meninggalkan perang, karena musuh

mereka sangat tangguh, perjalanan yang ditempuh cukup jauh. Terkait

dengan masalah inilah Allah menurunkan surah At-Taubatr.

Buku Abu Bakar yang memuat masalah zakat adalah buku yang

paling komprehensif dan paling ringkus. Maka dari itu, ulama fikih
pada umumnya mengamalkaillya. Sementara buku yang lainnya

mengandung ketentuan yang lebih dulu dan telatr dihapus. kti
menunjukkan bahwa dia lebih tatru te,ntang Sunnatr yang menghapus.

Dalam lotab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Abu Sa'id, dia

berkata, "Abu Bakar adalah orang yang paling tahu di antara kami

tentang Rasulullatr SAW." I I e

Selain itu, para sahabat pada masa Abu Bakar pun tidak

memperdebatkan suatu masalatr melainkan Abu Bakar menjelaskan

kepada mereka sehingga perselisihan pun dapat diselesaikan. Dengan

demikian, diketatrui bahwa setiap permasalatran yang diperselisihkan

pada masanya melainkan perselisihan ini dapat diselesaikan berkata

bantuan Abu Bakar. Contohnya, perselisihan mereka tentang wafatnya

Nabi SAW, tempat pemakaman beliau, warisan beliau, penyiapan

pasukan Usamah, perang menghadapi orang-orang yang menolak

zakat, dan masalatr-masalah besar lainnya. Bahkan, Abu Bakar adalah

khalifatr pengganti Rasulullah SAW di antara mereka; mengajari dan

meluruskan mereka, serta memberikan panjelasan kepada mereka

rre r{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (466) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (238212).
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hingga hilanglah kesamaran. Mak4 mereka pul tidak berselisih

pendapat bersamanya.

Sepeninggalny4 tidak ada seorang pun yang ilmu dan

kesempunraannya dapat me,ncapai iLnu dan kesempumaan Abu
Bakar. Akibatrya,.mereka pun berselisih pendapat dalam berbagai

masalatr. Mereka juga berselisih pendapat mengenai bagran kakek dan

saudara lalci-laki, tentang Al Haram, talak tiga dan masalah-masalah

png cularp dikenal lainnya yang tidak pernatr mereka perselisihkan

pada masa Abu Bakar. Mereka pun tidak sependapat dengan Umar,
Utsman, dan Ali terkait banyak pendapat mereka, narnun tidak

diketahui bahwa mereka tidak se,pendapat de,ngan Abu Bakar terkait

suatu hal yang diberikan fatwa dan ke,putusannya oleh Abu Bakar.,Ini

menunjukkan pada tingkatan itnu yang tingg.

Abu Bakar mewakili Rasulullah SAW dan menegakkan Islam.

Abu Bakar tidak mengabaikan sedikit pwr dalam hal ini, bahkan dapat

mengernbalikan berbagai kalangan kepada keyakinan Islam yang telah

mereka anut meskipun banyak orang yang me,nentang dari kalangan

kaum yang murtad dan lainnya, dan banyaknya orang png berlepas

diri. Dengan dernikian, kesernpurnaan ilmu dan ag,rma mereka

menjadi sempumaan lantaran dia yang tidak dapat ditandingi oleh

seorang pun hingga Islam tegak kerrbali sebagaimana semula. Mereka
menyebut Abu Bakar sebagai Khalifhh Rasulullatr SAW. Kemudian

mereka menyebut Umar dan lairurya sebagai Amirul Mukminin.

As-Suhaili dan ulama lainnya berkata, "Maksud yang tersurat

dari firman-Nyar 'Janganlah lamu bersedih, sesungguhnya Allah
bersama kita', (Qs At-Taubah [9]: a0) adalatr Abu Bakar, menurut

redaksiny4 sebagaimana yang dipatrami dari maknanya. Maka dari

itu, mereka mengatakan batrwa Muhammad Rasulullah dan Abu
Bakar Khalifah Rasulullah. Ke,nrudian keterkaitan redaksi ini terputus
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setelah Abu Bakar wafat, dan kepada pe,nerusnya mereka tidak lagi

mengatakan, Khalifah Rasulullah

Ali bin Abi Thalib juga belajar dari Abu Bakar tentang sebagian

Sunnah. Berbeda dengan Abu Bakar yang tidak belajar dari AIi bin
Abi Thalib. Dalam hadits masyhur yang disebutkan dalam kitab ls-
Sunan yaitu hadits shalat tobat dari Ali, dia berkata, "Ketika aku

mendengar satu hadits dari Nabi SAW, maka lantaran hadits ini Allah
me,rrberiku manfaat apa pun yamg dikeh€ndaki Allah bermanfaat

bagiku. Namun bila ada hadits yang disarrpaikan kepadaku dari selain

beliau, maka al<u memintanya bersurrpah. Jika dia bersumpatr

kepadaku, maka aku membe,narkannya. Abu Bakar menyampaikan

hadits-Abu Bakar be,nar kepadaku dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersabda"
) t . t- -l z .

,tr' p-ji'*)t lr.:.x:,li;;'; qt';,'! F'n "
.iihr 1;'otl,it';:il;,

'TidaHah seorang mwlim melah*nn suatu dosa kcmudian

bertudhu dengan sebatk-baibtya, lalu shalat dua raknat lantas

memohon ampun kepada Allah, melainkan AAah

mengampufltny4.nt2o

Hal ini semakin jelas ketika para imam ulama Kufatr yang

me,nyertai Umar dan Ali, s€p€rti Alqamah, Al Aswad, Syuraih Al

Qadhi, dan lainnya me,nguatkan pendapat Umar atas pendapat Ali.
Sedangkan generasi pengikut penduduk Madinah, Makkah, dan

Bashratr, bag mereka hal ini terlalu jelas dan masyhur unhrk

disebutkan. Yang muncul di Kufah hanya fikih Ali dan ilmunya

r20 I'R. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1521), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang shalat (406), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang

pelaksanaau shalat (1395) dan Ahmad (l/9-10).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan."
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lantaran bertanding lurus dengan kedudukannya di Kufah selama

pemerintatrannya.

Setiap kelompok Ali yang menyertainya tidak diketahui dari

seorang pun di antara mereka yang me,lryatakan batrwa dia

mendahulukan Ali atas Abu Bakar dan Umar, baik dalam masalatr

fikih, ilmq maupun lainnya. Bahkan, setiap kelompok Ali yang

berperang bersamanya melawan musuh, mereka bersama seluruh

kaum muslimin mendahulukan Abu Bakar dan Umar, kecuali orang-

orang yang dipungkiri dan dikecam oleh Ali, di samping jumlatr

mereka yang sedikit dan lurang berpengaruh pada masa AIi. Mereka

ketika itu terbagi dalam tiga golongan, yaitu:

a. Golongan bersikap berlebihan terhadap Ali, seperti golongan

yang mengklaim adanya ketuhanan pada AIi, dan mereka ini dihukum

oleh Ali sendiri, )raitu dibakar dengan api.

b. Golongan yang mencaci Abu Bakar. Yang paling menonjol di.

antara mereka adalah Abdullah bin Saba', Begitu hal ini sampai

kepada Ali, dia pun melakukan pengejaran terhadap Abdullah bin
Saba' untuk dibunuh, namun dia berhasil melarikan diri dari Ali.

c. Golongan )rang mengutamakan Ali daripada Abu Bakar dan

Umar.

Ali berkat4 "Tidaldah dihadapkan kepadaku seorang dari kalian
yang mengutamakanku atas Abu Bakar dan Umar, melainkan aku

akan menjatuhkan hukuman cambuk kepadanya sebagaimana halnya

sanksi bagi orang yang mengadakan kebohongan."

Diriwayatkan dari Ali melalui lebih dari delapan pultrh jalur
periwayatan, bahwa dia pernah berpidato di atas mimbar Kufah,

"Yang terbaik di antara umat ini setelah Nabi SAW adalah Abu Bakar

dan Umar.'l
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Dalam kttab Shahih Al BuWtari dan lainnya dinyatakan dari

riwayat orang-orang Hamdan khususnya yang di dalamnya Ali
mengatakan dalam bentuk syair:

,tu.#i' :pt,L;.',.>M # 
=6. 

*t7.* ii
Seandainya ahr menjadi penjaga pintu surga

Ntscaya aht lutalun lcepada Hamdan masuklah dengan damai

sejahtera

Itu pun diriwayatkan dari Su$an Ats-Tsauri, dari Mundzir Ats-
Tsauri, keduanya dari Hamdan,

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dari Muhamnrad bin Katsir.

Dia berkata: Sufimn Ats-Tsauri me,nceritakan kepada kami, Jami'bin
Syaddad me'nceritakan kepada karri, Abu Ya'la Mrurdzir Ats-Tsauri

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Al Hanafiyatr, dia

berkata: Aku pernah bertanya kepada bapakku, "Wahai bapakku, siapa

manusia yang terbaik setelah Rasulullah SAW?" Dia me,lrjawab,

"W{ihai anakku, apakah kamu masih tidak mengetahui?!" Aku
menjawab, "Tidak." Dia berkata, "Abu Balcar.' Aku bertanya lagi,

"Ke,rnudian siapa?" Dia me,njawab, "Kernudian IJmar."l2l

Muhammad bin AI Hanafiyah mengatalcan ini kepada kepada

anaknya tanpa me,nutupinya, dan kepada orang-orang terdekatry4
serta berani menjatuhkan huhrman terhadap orang yang lebih

me,ngutamakan Ali daripada Abu Bakar dan Umar. Orang png
bersikap tawadhu tidak boleh menjatutrkan hularman terhadap setiap

orang yang mengatakan kebenaran dan tidak boleh pula menyebutnya

sebagai orang lang menrbuat kebohongan. Puncak keutamaan adalatt

ilmu, dan setiap orang png lebih utama dari yang lain dari kalangan

r2l HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3671) dan
Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4629).
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nabi, satrabat, dan lainnya, maka dia lebih berilnu darinya. Allah
SWT berfirmal, "Apaluli sama orang-orangyang mengetahui dengan

orang-orang yang tidak mengetahui." (Qs. Az-Zrmar [39]: 9)

Indikasi-indikasi atas hal ini cukup ban>rak dan pernyataan ulama

meirgenai hal ini pun cukup banyak.

Sabda beliau, "Yang paling tahu mengenai peradilan di antara

lralian adalah Alt,"rz2 tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari ulama

penpsur keenam kitab hadits, penyrsun kitab Al Musnad ymg
masyhur, Ahmad, tidak pula ulama lafurnya baik dengan sanad yang

shahih maupun sanad yang dha'if. Hadits ini hanya diriwayatkan

melalui orang yang sudatr dikenal melakukan kebohongan. Akan

tetapi Umar bin Al Khaththab berkata, "IJbai adalah orang yang paling

atrli dalam qira'ah di antara kami, dan Ali adalah orarg yang paling

tahu tentang peradilan di antara kami." Umar me,ngatakan ini setelatr

Abu Bakar wafat.

Yang terdapat dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya adalatr

sabdaNabi SAW,
uc

u ,_a.t;iu, q+b ,F ';.ie ,r;,sr1 ,l>r-jr,l ,;l'"blt ' 
'f,to.?..u u

"Yang paling tahu mengenai halal dan haram di antatra umatht

adalah Mu'adz bin Jabal, dan yang paling tahu di antara

merelca tentangfaraidh adalah Zaid bin Tsabit.'r21

'2 Lih. At Maqashid Al Hasanah (hal. 72), Kasyf Al Khafa' (11162) dar Al
Asrar Al Marfa'ahfi Al Akhbar Al Maudhu'ah (hzl.l24).

ta lfi.. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3791\, 
-dan dia

berkata, "Hadits ini adalah hzdits hasan shahih."-'= An-Nasa'i dalam Al Kubra
pembatrasan tentang keutamaan (5167 dan 824215), dan Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mukadimah (l 5a).
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Di dalam hadits ini Ali tidak disebutkan. Hadits yang di

dalamnya terdapat penyebutan Ali .--di samping dha'tf- menyatakan

batrwa Mu'adz bin Jabal adalatr orang yang paling tatru tentang halal

dan harain, danZaid bin Tsabit adalatr orang yang paling tahu tentang

faraidh. Seandainya hadits ini dinyatakm shahih, maka orang yang

paling tahu tentang halal dan haram adalatr orang yang lebih luas

ilmunya daripada yang paling tatru tentang peradilan. Karena yang

kfiusus berkaitan dengan peradilan adalah pemberian keputusan

perkara secara zhatrir dimana dimungkinkan batrwa yang batin

berbeda dengan zhatrir. Nabi SAW bersatda,

,ib:;. ;';rl o'r<i Ll'g tr, ll o:fux'81
ti t* ef ,*';r'i',*i'#,:&l 

" f, dl dt)

)61'u'tb'; gl *ri,;iiL
"sesungguhnya lulian mengadukan pirkara kepadafu.
Baranglcali sebagian dari knlian lebih menguasai

argumentasinya daripada sebagian yang lain. Afu hanya

memutuskan menurut apa yang alcu dengar. Maka, barangsiapa

yang alru putuskan baginya sesuatu dai hak saudaranya, dia

hendalcnya tidak mengambilnya, karena sesungguhnya (itu

berartt) alat memberikan sepenggal api neralu kqadanya."r2a

Pemuka para hakim telatr menyatakan batrwa ke,putusan beliau

tidak menghalalkad yang haram, bahkan seorang muslim dilarang

r24 fR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang kesaksian (2680), Muslim
dalam pembahasan tentang keputusan hukum (l7l3l4), Abu Daud dalam
pembahasan tentang keputusan hukum (3583), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang hukum (1339), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hukum (317),
Malik dalam Al Muwaththa: (21719, l), dan Ahmad (61203, 290), semua
meriwayatkannya dari Ummu Salamah.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits ftasan sahih;'
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mengambil hak orang lain lantaran keputusan beliau yang telatr

ditetapkan. Ilmu untuk mengetahui yang halal dan yang haram

me,ncakrrp yang latrir dan yang batin. Maka, orang yang paling tahu

tentang ilmu ini adalah oftrng yang paling tahu te,ntang agama.

Selain itu, keputusan hukum ada dua macarn, yaitu:

Pertama, hukum pada saat kedua belah pihak yang berperkara

saling me,rnrurgkiri. Misalnya, satu pihak mengklaim suatu perkara

yang didustakan oleh pihak lain, kemudian hukum ditetapkan

berdasarkan bukti.

Kedua, perkara yang tidak dipungkiri oleh kedua belatr pihak
yang berperkara 

-keduanya 
saling membenarkan-- namun keduanya

tidak mengetatrui apa yang menjadi hak masing-masing. Seperti
perselisihan antara kedua belah pihak terkait dengan bagran wajib
warisan, atau terkait dengan apa yang menjadi kewajiban masing-

masing dari pasangan suami istri, atau apaymg menjadi hak masing-

masing dari kedua belah pihak yang bekerjasama.

Batrasan ini termasuk dalarn cakupan bahasan tentang halal dan

haram. Jika yang memberikan fatrva halal dan haram adalah oreng

yang pendapatnya diridhai oleh kedua belatr pfr*, makh itu sudah

mernadai bagi keduany4 dan keduanya tidak perlu mengajtrkan

perkaranya kepadanya orang lain yang me,netapkan hukum di antara

keduanya. Keduanya han)ra perlu mengajtrkan perkara kepada hakim

bila terjadi pempngkiran dari kedua belatr pihak. Pada umumnya, ini
terjadi disertai dengan adanya penyimpangan hukum, dan bisa terjadi

de,ngan adanya kelalaian. Sementara masalatr halal dan haram

diperlukan oleh setiap orang, baik orang yang patuh maupun orang

yang tidak patuh. Keputusan hukum yang l*rusus hanya diperlukan

oleh sedikit kalangan yang patuh saja.
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Maka dari itu, ketika Abu Bakar menyuruh Umar agar

menetapkan kepufusan hukum di antara mereka, selama safu tahun

tidak ada dua orang yang mengajukan satu perkara hukum pun

kepadanya. Seandainya keselunrhan keputusan hukum yang dibuat

oleh Nabi SAW dari perkara semacam ini dihihrng, maka hanya

mencapai sepuluh ketetapan hukum. Kondisi ini tentunya sangat

berbeda jauh dibanding dengan pembicaraan beliau mengenai halal

dan haram )xang merupakan pilar Islam dan dibutuhkan, baik kalangan

awulm maupun kalangan khusus.

l. Status dan makna hadits, *'Jtt;l "Orang yang paling tahu

tentang peradilan di antara lalian adalah Ali," dan 4)t'z;;;6 "Ah,
adalah kota ilmu." '

Sabda Nabi SAW yang berbunyi , ,y'i.ii..l StV,i )#ur'65bi
"Yang paling tahu di antara mereka tentang halal dan haram adalah

Mu'adz bin Jabal," lebih dekat ke,pada ke-shahih-an menurut

kesepakatan ulama hadits, dibanding sabda beliau, |Jt i6i "Yang
paling tahu mengenai peradtlan di antara knlian adalah Ali."
Seandainya, ini yang dijadikan sebagai dalilnya, dan bila itu yang

dipandang lebih shahift sanadnya serta lebih jelas indikasinya, maka

dapat diketatrui bahwa orang yang berdalil dengan itu 
-bahwa 

Ali
lebih tahu daripada Mu'adz bin Jabal- adalah orang bodoh. Sebab

bila demikian bagaimana dengan posisinya dari Abu Bakar dan Umar

yang mana keduanya lebih tahu dari Mu'adz bin Jabal?! Padahal hadits

yang di dalamnya terdapat penyebutan Mu'adz dan Zaid dipandang

dha'tf oleh sebagian ulama, dan menurut sebagian yang lain hadits

hasan. Sedangkan hadits yang di dalamnya terdapat penyebutan Ali
adalah hadits dha'if.

Hadits, illil :Uj,-*, ril "Aht adalah kota ilmu," lebih dha'if dan

lebih lemah. Maka dari itu, ia digolongkan dalam hadits-hadits

188



Kitab Akidah Salaf

maudhu' yang meskipun At-Tirmidzi meriwayatkarutya. Oleh sebab

itu, Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam kelompok hadits maudhu'
dan me,njelaskan bahwa ia adalah hadits maudhu'dari selunrh jalur
periwayatannya.l25

Kedustaan tersebut diketatrui dari kandungan hadits itu sendiri

tanpa perlu memperhatikan sanadny4 sebab jika Nabi SAW adalah

kota ilmu, maka kota ini tidak memiliki kecuali hanya satu pintu dan

tidak mungkin yang menyampaikan dari beliau hanya satu orang saja.

Bahkan tidak mesti yang menyampaikan dari beliau adalatr banyak

kalangan yang dengan pemberitaan mereka orang yang tidak hadir di
tempat pun dapat mengetahui. Riwayat satu orang tidak berimplikasi
pada pengetahuan kecuali disertai hal-hal yang me,ndukung, dan hal-

hal pendukung ini bisa tidak ada dan bisa tersembunyi dari banyak

orang, atau kebanyakan dari mereka. Akibatry4 mereka tidak
mendapatkan pengetahuan tentang Al Qur'an dan Sunnatr yang

rnutawatir. Berbeda dengan riwayat mutawatir yang berfirngsi sebagai

jembatan pengetahuan png bisa didapatkan oleh kalangan awam dan

kalangan lfiusus.

Hadits ini merupakan rekalasa orang-orang zindiq atau orang

bodoh, yang dikiranya sebagai perbuatan terpuji, padatral itu
merupakan senjata kaum zindiq untuk mendiskreditkan ilmu agama

bila tidak disaurpaikan kecuali oleh seorang satrabat saja.

Selain itu, hal ini juga bertentangan dengan yang diketahui

secara mutawatir, sebab selunrh wilayah kaum muslimin mendapatkan

penyarnpaikan ilmu dari Rasulullah SAW dari selain jalur periwayatan

melalui Ali. Sedangkan perkara penduduk Mal&ah dan Madinatr

r25 r{R. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang keutamaan (3723), dan dia
bcrkat4 "Hadits ini adalah hadils ghanb munlcar;'

Ibnu Al Jauzi menyebutkan hadits ini dalam hadils maudhu' (l/349-353),
dinukil dari sepuluh jalur periwayatan namun semuan)ra dipandang dha'if oleh
Ibnu Al Jauzi.
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terkait mereka cukup jelas, demikian pula dengan penduduk Syam dan

Bashrah. Mereka hanya meriwayatkan sedikit hadits dari Ali.
Dominasi ilmu Ali hanya terjadi di antara penduduk Kufah saja.

Mereka juga telah mempelajari Al Qur'an dan Sunnah sebelum

Utsman menjadi penguasa, terlebih lagi pada pemerintatran Ali.

Orang yang paling mengetahui fikih dan agama di kalangan

penduduk Madinatr mempelaj ari ilmu agam a pada masa pemerintatran

Umar. Sebelumnya, tidak ada seorang dari mereka yang mempelajari

sesuatu pun dari Ali kecuali kalangan yang belajar darinya saat dia

berada di Yaman. Ketika itu mereka juga mempelajari dari Mu'adz bin

Jabal. Kedudukan Mu'adz bin Jabal di antara penduduk Yaman dan

pengajaran yang diberikannya kepada mereka lebih dari kedudukan

Ali dan pengajarannya. Maka dari itu, penduduk Yaman

meriwayatkan dari Mu'adz lebih banyak daripada yang mereka

riwayatkan dari Ali dan Syuraih serta generasi tabiin terkemuka

lainnya. Sebenarnya mereka mendalami fikih melalui pengajaran

Mu'adz.

Ketika dia datang ke Kufah, Syuraih telatr menjadi hakim di sana

sebelumnya. Sernentara Ali mendapati Syraih dan Ubaidah As-
Salmani dalam peradilan pada masa pemerintahannya, sedangkan

keduanya mendalami fikih pada yang lain.

Jika ihnu Islam tersebar di berbagai kota Islam di Hijaz, Syam,

Yaman, kak, Khurasan, Mesir, dan Maroko sebelum dia datang ke

Kufatr, dan begitu dia berada di Kufatr ilmu yang disampaikan

kepadanya pada umumnya disampaikan oleh sahabat yang lain, dan

tidaklah Ali secara khusus menyampaikan suatu ilmu melainkan

satrabat lainnya telatr menyampaikan secara khusus dan lebih banyak

dari itu. Sehingga penyampaian umum yang terjadi lantaran

kewenangan yang lebih banyak dicapai oleh Abu Bakar, Umar, dan

Utsman daripada yang dicapai oleh Ali.
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Sedangkan pencapaian secara khusus, maka Ibnu Abbas adalatr

orang yang lebih banyak menyampaikan fatwa daripada Ali, dan Abu
Hurairatr lebih banyak melakukan periwayatan daripada Ali. Namun

dia memiliki ilmu yang lebih luas daripada keduanya, sebagaimana

halnya Abu Bakar, IJmar, dan Ulsman juga lebih luas ilmunya

daripada keduanya. Sebab, Khulafaurrasyidin menyampaikan ilmu

umum tentang apa yang lebih dibutuhkan oleh masyarakat daripada

sebagian ilmu khusus yang disampaikan oleh kalangan yang

me,nyampaikannya-

Riwayat tentang keistimewaan Ali terhadap ilmu yang

dimilikinya sendiri dan tidak dimiliki oleh satrabat-sahabat lainnya

sebagaimana yang diriwayatkan oleh kalangan pendusta dan tidak

berpengetatruan adalah riwayat yang tidak benar. Dalam |.rtab Ash-

Shahih dinyatakan dari Ali, bahwa dia pernatr ditany4 "Apakah ada

sesuatu padarnu dari Rasulullah SAW?" Dia menjawab, "Tidak,.derni
yang menumbuhkan biji dan menciptakan jiwa, kecuali pemahaman

yang dianugerahkan Allah kepada hamba dalam Al Qur'an dan yang

terdapat dalaur lembaran ini." Dalam lembaran tersebut terdapat

kete,ntuan-ketentuan diyat, yakni ketentuan tentang umur unta yang

wajib untuk dijadikan sebagai diyat. Di dalarnnya juga terdapat

kete,lrtuan mengenai pembebasan tawanan, dan dinyatakan bahwa

seoftlng muslim tidak dikemai hukuman mati lantaran mernrbunuh

orang kafir.l26

Dalarn redaksi lain disebutkaru "Apakah Rasulullah SAW

menyampaikan suatu tuntunan ke,padamu yang tidak beliau sampaikan

kepada oftmg lain?" Ali pun me,nafikan itu.l27 Dan hadits-hadits

lainnya dari Ali yang me,nunjukkan bahwa setiap orang yang

126 Takhrtiladits ini telah disebutkan sebelumnya.

'2'Ibid.
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mengklaim bahwa Nabi SAW telah menyampaikan ilmu secara

khusus kepada Ali adalatr pernyataan dusta terhadap beliau.

2. Kekeliruan pendapat orang yang mengatakan batrwa Ali
memperoleh ilmu setelatr meminum air bekas basuhan jasad Nabi

SAW

Pandangan yang dikemukakan oleh kalangan yang tidak

berpengetahuan bahwa Ali meminum dari air basuhan Nabi SAW
lantas membuatrya mewarisi ilmu generasi awal dan akhir, adalah

kebohongan besar. Sebab, meminum air basuhan mayt tidak sesuai

dengan syariat dan Ali pun tidak meminumnya sedikit pun.

Seandainya ini berimplikasi pada ilmu, tentunya setiap orang yang

hadir pun turut melakukannya. Di samping itu, tidak ada seorang

ulama pun yang meriwayatkan ini.

Demikian pula yang disebutkan bahwa dia merniliki ilmu batin
yang menjadi keistimewaannya dibanding Abu Bakar, LImar, dan

lainnya. Ini merupakan pendangan golongan Bathiniyah yang ingkar

dan semacarmya yang lebih kafir daripada orang-orang kafu. Bahkan

di antara mereka ada merniliki tingkat kekafiran yang tidak dimiliki
oleh kaum Yahudi dan Nasrani. Se,perti orang-orang yang meyakini

ketuhanan Ali, kenabian Ali, batrwa dia lebih tahu daripada Nabi

SAW, dialah yang mengajari Nabi SAW secara batin, dan pernyataan-

pernyataan lainnya yang hanya disampaikan oleh kalangan yang

ekstrim dalam kekafiran dan pengrngkaran.

Abu Bakar, Umar dan Utsman Lebih Utama daripada Ali

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang

berpegang teguh pada Sunnah dan mengalami keraguan dalam hal

pengutamaan Abu Bakar, IJmar, dan Utsman atas Ali, berdasarkan
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sabda Nabi SAW kepadany4 |!1 $?t & Ut "Kamu dariht dan aht
darimu."r28 Sabda beliau, ;i b'tt::tb il;,n.,b'r=Jl "Kamu bagiht
laksana Harun bagi Musa. "l2e Sabda beliau, lfi',= ?,t-'l*1u-r1, W\
L!...'iyi't "sesungguhnya bmdera aht berilan kepada seorang yang

'07; "Stapa yang aht bela, malca Ali pun membelanya-nt3t - )ti'r*tlt
tl...6r'16 u *li\tj "Ya Allah, lindungilah orang yang memielanya,
dan perangilah orang yang melawannya Dan sabda beliau,

,-*, t.f 3l'iifrl ".an peringatkan kalian kepada Atlah terkatt
keluargalat"

Firman Allah SWT, "Katakanlah, 'Marilah kita panggil anak-

anak kami dan anak-anak kamu'." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 6l)
"Bulranlrah pernah datang kepada manusia." (Qs. Al Insaan [76]: 1)

"Inilah dua golongan (golongan mubnin dan kafir) yang bertenglcar,

merelra bertengknr mengenai Tuhan merekn." (Qs. Al Haij l22l: 19)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Yang perlu diketatrui terlebih dulu, bahwa pengut4maan itu ada

jika bagi orang yang utama telatr ditetapkan berbagai kekhususan dan

keistimewaan yang tidak ada png seperti itu pada orang )xang

ta HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3716).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadils gharib, yang berasal dari Al

Bara' bin Azib."
rD Takhriihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
rs lfi- Muslim dalam pembahasan tentang keutarnaan sahabat (2404132) dn

At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3724).
At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini adalah hadits ftasaz shahih gh'arib yaDlg

berasal dari sisi periwayatan ini, keduanya dari Sa'ad bin Abi Waqqash."
f'r HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3713), dan An-

Nasa'i dalanAl Kubra pembahasan tentang keutamaan (5/45 dan 8145/9).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih,"
r32 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaau Al Qur'an (A$2)

dan Ahmad (41367), sernua meriwayatkannya dariZaid bin Arqanr.
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diutamakan (yang lebih rendatr daripada orang yang utama). Jika
keduanya sama dan salatr satu dari keduanya memiliki kekhususan

dan keistiewaan tersendiri, maka dialah yang lebih utama. Sedangkan

perkara yang sama-sama dimiliki oleh keduanya tidak berimplikasi
pada pengutamaan salatr satu dari keduanya atas yang lain.

1. Keutamaan Abu Bakar

Tidak ada yang dapat menyamai keutamaan Abu Bakar Ash-

Shiddiq, sementara keutamaan Ali ada )rang menyamainya. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi SAW,

fl? ktf *Wy"t:fr f,\t,!iUli*,*i
'seandiinya alar boleh menjadikan pe'nduduk bumi sebagai

teman dekat, malra alat alean menjadilcan Abu Bakar sebagai

teman dekat."r33

.k ,il?y-i-o\n> dt e,A\i'\r: - .

"Tidak ada yang tersisa di masjid satu lubang cahaya pun

melainkan dintupi keanali lubang cahaya Abu Bakar."r3a

F f s*ot,t# e*o6r';111
"sesungguhnya orang yang paling terpercaya bagiht dalam

pertemanan dan kepeduliannya adalah Abu Bakar."r3s

r33 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2382t2-7).
t3n lbid.
t}s lbid.
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Berikut ini tiga kekhususan dan keistiewaan Abu Bakar yang

tidak dimiliki oleh orang lain, yaitu:

Pertama, tidak ada seorang pun dari para sahabat yang memiliki
kesertaan dan hartanya bagi Nabi SAW, sep€rti yang dimiliki oleh

Abu Bakar.

Kedua, sabda beliau, Ll...b? ;d;Jt ,i ,#l "Tidak ada yang

tersisa di masjid lubang cahaya..." merupakan keistiewaan yang

hanya diberikan kepada Abu Bakar saja bukan kepada mereka semua.

Namun di antara kalangan pe,ndusta adayangmeriwayatkan sepeni itu
bagi Ali. Ahan tetapi hadits shahih tidalc dapat dihadapkan de,ngan

hadits yang direkal,asa.

Ketiga,sabda beliau, L!... U? l:-*!1'rrg'i "seandainya alat

boleh menjadikan teman deknt..." adalah kete,ntuan batrwa tidak ada

seomng manusia pun yang layak menjadi teman dekat yang

seandainya memungkin selain dia, dan seandainya yang lainnya lebih

utama dari dia, maka dia lebih layak untuk menjadi teman dekat,

seandainya itu benar-benar terj adi.

Selain itu, perintah Nabi SAW kepada Abu Bakar untuk menjadi

imam shalat jamaah saat beliau sakit juga merupakan keistimewaan

yang disandangkan kepadanya. Demikian pula beliau me,ngangkatnya

sebagai amir haji Madinatr untuk menegakkan Sunnatr dan

menghilangkan pengaruh jahililah. kti merupakan kelfiususan d"n

keistimewannya.

Dalam hadits shahih disebutkan,

.ttg f *1 .t-X g a.;;fr't$ 7!t
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"Panggillah bapak dan saudaramu hingga aht menuliskan

surat untuk Abu Baknr."t36

Hadits-hadits yang seperti ini cukup banyak yang menjelaskan

bahwa di antara para sahabat tidak ada seorang pun yang

menyamainya. Sedangkan sabda beliau terkait Ali, tli w:li ,p Ui
"Kamu darilat dan alat darimu,"l37 beliau juga menyampaikannya

kepada satrabat yang laiu, dan beliau mengatakannya juga kepada

Salman dan kalangan Asy'ari. Allatr SWT berfirnan, "Dan mereka

bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka

termasuk golonganmu, namun merekn bulcanlah dari golonganmu."

(Qs. At-Taubah [9]: 56)

Nabi SAW bersabda,

,,jAt Tt*;ir tlt,p ;3'tlr'* * ;
"Barangsiapa yang berbuat curang terhadap kami, maka dia

tidak termasuk golongan lcami. Dan barangsiapa yang

menganglcat senjata.terhadap lcami, maka dia tidak termasuk

golongan kami."r3B

Lri berarti bahwa orang yang meninggalkan perbuatan dosa-dosa

besar ini maka dia termasuk dalam golongan kami (muslim). Dengan

demikian, setiap orang yang beriman dengan keimanan yang

sempurna, maka dia temrasuk golongan Nabi SAW, dan Nabi SAW
prur termasuk golongannnya.

136IlR. Muslim dalam pembahasan tentang keutaman sahabat (2387t11).

'3' Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelurmya.
t3t HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (10l/164) dan Ahmad

(21417), semua meriwayatkannya dari Abu Hurairah.
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Sabda beliau tentang putri Hamzah, 3L+ Jb #t)l "yr*u
termasuk golonganlat dan alru termasuk golonganmu,nt3e dan sabda

beliau kepada Z,aid,, $ljit ttlt Uf "Kamu saudara kami dan pembela

lwmi,"r& tidak ditujukan secara khusus kepada Zatd, akan tetapi

ditujukan kepada setiap orang yang membela beliau seperti itu.

2. Maksud sabda Nabi SAW,'i'b;til' Lg.-')6.tu-,7,W\ "Sungguh
alat alwn memberilcan bendera iu kepada pria yang mencintai Allah
dan Rasul-Nya."

Demikian pula sabda beliau, L....'n)Jx;}b\ "Sungguh, aht akan

meberilrnn bendera itu...,'t4r adalah hadits yang paling shahih yurg
diriwayatkan tentang keutarnaan Ali. Di antara kalangan pendusta ada

yang menarnbatrkannya bahwa bendera itu direbut oleh Abu Bakar

dan Umar lantas keduanya melarikan diri. Dalam kitab Ash,Shahih

dinyatakan bahwa Umar berkata, 'Aku tidak menyukai kekuasaan

kecuali ketika itu." Hadits ini merupakan sanggahan terhadap

kalangan yang mendiskreditkan Ati. kri bukan kekhususannya, akan

tetapi setiap mulmin yang memiliki keimanan yang sempurna

mencintai Allah dan Rasulullah SAW, dan dicintai Allah dan

Rasulullah SAW.

Allah SWT berfiman, "Maka l@lak Allah akan mendatangkan

suatu kaum, Dia mencintai mereka dan merelu pun mencintai-Nya."

(Qs.Al Maa'idah [5]: 5a)

t" Semua hadits yang diriwayatkan dari putri Hamzah disebutgkan dengan

reflaksi, 1or-:elr'*: g7l ,4 41'Dta adalah putri saudaraht sepersutuan." Hadits ini
dinukil juga dalam rirvayat Al Bul(hari, Musliru Ahmad, dan lainnya. Redaksi ini
hanya ada pada Ali.ro HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pcrdamaian (2699), dalam
pembahasan tentang peperangan (4251), dan Ahmad (l/98, I l5).

r4t HR. At Bul<hari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3701).
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Mereka adalah orang-orang yang memerangi kaum murtad dan

komandan mereka adalatr Abu Bakar. Dalam kitab Ash-Shahih

dinyatakan batrwa Rasulullah SAW ditany4 "Siapa yang manusia

yang paling kamu cintai?" Beliau menjawab, "Aisyah." Beliau ditanya

lagi, "Lantas siapa dari kalangan laki-laki?" Beliau menjawab,

" B ap alcnya. "r 
42 lni merupakan salatr satu keistimewaan Abu Bakar.

Sedangkan sabda Nabi SAW, 'U t:il:U"yF a o:tSS'ot ,?j 61

;i "Tidakkah knmu ridhah bila kedudulmnmu terhadaplu laksana

kedudukan Harun terhadap Musa,"143 diungkapkan pada saat perang

Tabuk ketika Nabi SAW meminta Ali untuk menggantikan beliau di

Madinatr. Ada yang mengatakan bahwa beliau meminta Ali untuk

menggantikan beliau lantaran kebencian beliau kepadanya. Ketika itu,
jika Nabi SAW berperang, maka beliau meminta seorang dari umat

beliau untuk menggantikan beliau, dan di Madinah masih ada

sejumlah laki-laki yang m:rmpu, sementara pada Perang Tabuk tidak

ada seorang pun yang diizinkan untuk meninggalkan perang. Dengan

demikian tidak ada seorang pun yang meninggalkan perang kecuali

lantaran ada halangan atau melakukan pernbangkangan.

Pergantian beliau saat itu dipandang lemah, sehingga kaum

munafik mendiskreditkannya. Makq beliau menjelaskan kepada Ali
bahwa aku tidak memintamu untuk menggantikanku lantaran adanya

kekurangan padaku, sebab Musa meminta Hanrn untuk

menggantikarmya padahal dia adalah rekannya yang setara dalam

kenabian. Apakah kamu ridha terhadap itu? Sudah lazim diketahui

bahwa beliau pun pernatr meminta orang lain sebelumnya untuk

menggantikan beliau dan mereka berkedudukan seperti ini terhadap

beliau. Dengan demikian, ini bukanlatr sebagai kekhususannya.

Seandainya penggantian beliau ini lebih utama daripada yang lain,

to' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3662).
to} Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya
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tentunya tidak ada kekhawatiran pada Ali dan dia tidak menyrsul

beliau sanrbil menangis.

Setelah kejadian itu, beliau mengangkat Abu Bakar sebagai amir

pada tahun ketujuh Hijriyah. Sedangkan pengutusan Ali untuk

memutuskan perjanjian bukanlatr kekhususanny4 karena kebiasaan

yang berlaku adalah tidak boleh memutuskan dan mengadakan

pefanjian kecuali seorang dari keluarga beliau. Dengan demikian,

siapa pun dari keluarga beliau yang memutuskan perjanjian, maka

maksudnya telah terpenuhi. Ali memang orang yang paling utama di

.antara bani Hasyim setelah Rasulullah SAW. Maka dia adalah orang

yang paling layak untuk maju dibanding mereka semua. Ketika beliau

mengangkat Abu Bakar sebagai amir setelah menyatakan,'TidakJrnh

lcamu ridha," maka kita dapat mengetatrui batrwa tidak ada indikasi

padanya bahwa kedudukannya seperti kedudukan Harun dari segala

segl. Akan tetapi beliau menyerupakannya dengan Harun hanya

berkaitan de,ngan permintaan beliau kepada Ali untuk menggantikan

diri beliau, dan ini bukan keistimewaannya.

Nabi SAW pun pernah menyamakan Abu Bakar dengan Ibrahim

dan Isa, dan menyerupakan Umar dengan Nuh dan Musa, ketika

keduanya terlibat dalam musyawaratr mengenai tawanan.lao Lri lebih

besar dari penyamaan kedudukan Ali dengan Harun, dan ini tidak

menyebabkan keduanya setara dengan para rasul itu. Penyamaan

sesuafu dengan yang lain 
-lantaran 

ada kesarnaan sisi dalam

beberapa segl- banyak terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah serta

perkataan orang Arab.

t* lbnu Jarir (10/31) dan Qurthubi (8149).
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3. Maksud sabda Nabi SAW , iltiU 
),,r'6fu ,!oti",p lll * V

'otstb 6 sbj "Barangsiapa yang alu bela, maka Ali pun membelanya.

Ya Allah, lindungilah orang yang membelanya dan perangilah orang

yang memutuhinya."

SabdaNabi SAW, u lria7l n )ti'e*v, ,67'i',*6ii'81;
'otlst-b "Barangsiapa yang alat bela, matra Alt pun.membelanya. Ya

AUah, lindungilah orang yang membelanya dan perangilah orang
yang memusuhinya,"l4s tidak berpengaruh apa-apa dalam kitab-kitab

hadits rujukan, kecuali dalam kitab Sunan At-Tirmidzi yangtidak ada

di dalamnya selain, "Siapa yang alu bela, maka Ali pun
membelanya. " Selebihnya tidak terdapat dalam hadits.

Ketika Imam Ahmad ditanya mengenai tambahan ini, dia

menjawab, "Tambatran yang berkaitan dengan Kufah."

Dapat dipastikan batrwa tambahan itu merupakan kebohongan

lantaran beberapa segl, di antaranya adalatr kebenaran tidak

didominasi oleh orang tertentu selain Nabi SAW. Jika demikian, maka

kita wajib mengikuti Ali dalam semua hal yang dikatakannya, padahal

Ali pernatr disanggah oleh para satrabat dan pengikut-pengikutnya

dalam masalatr yang memiliki ketentuan syariatnya sesuai dengan

pendapat kalangan yang menyanggahnya. Seperti masalatr wanita
yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil.

Sabda beliau, L1... t':fr i *r'r$t 'yo Allah, tolonglah orang
yang menolongnya..., " kenyataannya tidak demikian. Yang turut

berperang bersarna Ali ada sejumlah orang pada Perang Shiffin namun

mereka tidak meraih kemenangan, dan ada beberapa kalangan yang

tidak berperang namun mereka tidak mengalami keterpunrkan, seperti

Sa'ad yang menaklukkan kak yang tidak ikut berperang bersama Ali.
Sahabat-sahabat Muawiyatr dan bani Umayyah yang memeranginya
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mampu menaklukkan banyak negeri kaum kafir dan Allah SWT pun

menolong mereka.

Demikian pula sabda beliau, 6lit-t ,H )bi'o7qg S|'n$t "Ya

Allah, lindungilah orang yang membelanya dan perangilah orang
yang rnelawannya,' tidak selaras dengan pokok ajaran Islam. Sebab,

Al Qur'an telatr menjelaskan batrwa kaum mukminin bersaudbra

meskipun terlibat dalam peperangan di antara mereka dan sebagian

dari mereka bertindak sewenang-wenang terhadap sebagian yang lain.

Sabda beliau, 6l'ttp'r7'i'&'4p "Siapa yang alru bela, maka

Ali pun membelanya. " di antara ahli hadits ada yang menyatakan

bahwa hadits ini kurang valid, seperti Al Bukhari dan lainnya. Selain

itu, ada yang menyatakan batrwa hadits ini hasan. Jika beliau

mengatakan itu namun yang dimaksudkan bukan suatu wilayatr

khusus bagrnyq akan tetapi wilaph yang setara dengan yang lain,

yaitu wilayatr iman yang didapatkan oleh orang-orang yang beriman,

loyalitas melawan permusuhan, dan tidak diragukan bahwa orang-

orang yang beriman wajib loyal dalam menghadapi kalangan yang

lain" maka ini merupakan sanggahan terhadap kalangan yang

membenci AIi.

Hadits tentang bersedekah deirgan cincin dalam shalat adalatr

palsu, menurut kesepakatan ulama. Ini cukup jelas berdasarkan

banyak segi yang telah dipaparkan dalam bahasan lain.

4. Maksud Sabda Nabi SAw , d. Ft ,*bt'ifil "Alat ingatknn

lrnlian kepada Allah tentang keluargaht."

Nabi SAW pemah bersabda saat peristiwa saluran air Ghadir

Khumm,

. .. ,oi.*{ J^, c h' (I;t
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"Aht ingatlun kalian trepada Atlah tentang kcluargaht."ta6

Sabda ini bukan kekhususan dan keistimewaan, akan tetapi

berlaku sama bagi selunrh keluarga beliau. Kalangan yang paling jauh

dari wasiat ini adalah golongan Rafidhah, kare,na mereka mernusuhi

Abbas dan ketunurannya, bahkan mereka memusuhi sebagian besar

keluarga beliau dan membantu kaum kafir dalam menghadapi mereka.

Ayat tentang Mubahalah @ihak-pihalc yang bersiteru saling

mengungkapkan kalimat lalcnat satu sama lain dan yang kalah akan

menanggung akibat laknat tersebut) juga bukan kekhususan atau

keistimewaan, akan tetapi dalam Mubahalah ini Nabi SAW
memanggil Ali, Fathimah, dan kedua putranya. kri bukan kerena

mereka yang paling utama di antara umat, namun lebih disebabkan

mereka keluarga beliau yang paling *fiusus, sebagaimana dalam hadits

Kisa',

,lo 
t1 

1 ot'&P e;*t F')t|u+\L 6y ;9i;.t9'"fiht
"Ya Allah, mereka itu adalah keluargala+ maka hilangkanlah

lrotoran dari mereka dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya."r47

Nabi SAW mendoakan dan menyebutkan mereka secara khusus.

Kata "diri" diungkapkan dalam satu macam, seperti firman-Nya,

"Mengapa orang-orang mubnin dan mulaninat tidak berbaik sanglca

terhadap diri mereka." (Qs. An-Nuur [24]: 12) 'Maka bunuhlah

dirimu." (Qs- Al Baqarah l2l: 5$ Maksudnya, sebagian dari kamu

me,rnbunuh sebagian yang lain.

ttr HR. Ahmad (41367).
r47 IR. Muslim dalam punbatrasan tentang keutamaan sahabat (2a04/32) dar,

At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3724).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits iasaz shahih ghaib dari sisi

periwayatan ini."
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Sabda Nabi SAW,'q LJ?t \F-!i'r>-Jl 
uya*u dariku dan alat

darimu," maksudnya adalatr bukan dia dari diri beliau.

Tidak diragukan batrwa Ali adalah orang yang paling besar

kedudukannya dibanding seluruh kerabat beliau. Dia memiliki
keistimewaan kekerabatan dan iman yang tidak terdapat pada kerabat-

kerabat beliau png lain. Maka dari itu, dia termasuk orang yang

dilibatkan dalam Mubahalah tersebut. Namun ini tidak menutup

kemungkinan batrwa di antara kerabat-kerabat yang lain ada yang

lebih utama dariny4 karena Mubahalah terjadi pada kerabat-kerabat.

Allah SWT berfirnan, "Inilah dua golongan yang bertengkar."

(Qs. Al Hajj l22l: 19) Ini berlaku sama terhadap AIi, Hamzulr, d"1r

Ubaidah, batrkan seluruh pejuang perang Badar pun memiliki
kesertaan yang sama di dalamnya.

Orang yang mengatakan batrw a ayat, g)L t1r ;e ;t Ss
"Bukanlrah pernah datang kepada manusia," (Qs. Al Insaan [76]: l)
turun terkait dengan Ali dan Fathimatr serta kedua analanya, maka ini
adalah sebuatr kebohongan yrang dibuat-buat, kare,na ayat ini turun di

Makkah, sernentara Hasan dan Husain dilahirkan di Madinatr.

Meskipun dinyatakan shahih, namun ini tidak berarti bahwa orang

yang memberi makan kepada orang miskin, yatim, dan tawanan

dinyatakan sebagai satrabat yang paling utarna. Akan tetapi ayat ini
berlaku umum yang disertai oleh orang-orang png melakuk& il,
dan menunjukkan pada keberhakannya terhadap patrala atas amal ini,
meskipun amal lainnya seperti iman kepada Allah dan shalat tepat

pada waktunya serta jihad lebih utama darinya.
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Sikap Lebih Mengutamakan Ali dan Larangan Membaca

Shalawat Hanya kepada AIi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang

me,ngatakan batrwa tidak ada orang lain yang lebih utama dibanding

Ali, dan jika dia menyebutkan nama Ali, maka dia bershalawat secara

khusus, "Apakatr dia boleh bershalawat secara khusus bagi Ali tanpa

menyertakan yang lain?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Siapa pun tidak boleh mengkhususkan shalawat bagi seorang

pun selain Nabi SAW, baik itu Abu Bakar, Umar, Utsman, tidak pula

Ali. Orang yang melakukannya dianggap sebagai pelaku bid'ah.

Shalawat itu semestinya ditujukan kepada mereka semua atau tidak

bershalawat kepada mereka semua.

Yang disyariatkan adalah bacaan shalawat,

et;.|.,P"4bt3 ,J-.L) )1 *tF jr;*"#t
Lk ,;-1,.. Jr *r # *'ar , ,'i,,,.1"> 'Cl

a

V \,; Ut(#a, G et it,ab,s ri
"Ya Allah, limpahlcanlah shalawat kepada Muhammad dan

lrcpada lreluarga Muhammad, sebagaimana shalawat yang

Engkau limpahkan kepada lbrahim, sesungguhnya Englau
Maha Terpuji Maha Agung. Curahkanlah keberlrahan kepada

Muhammad serta kepada keluarga Muhammad, sebagaimana

Englcau menanrahkan keberkahan kepada lbrahim di seluruh

alam, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji Maha Agrng."
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Orang yang mengatakan bahwa aku tidak mengutamakan orang

lain atas Ali, maka dia salah dan meirentang dalil-dalil syariat.

Dalil Keutamaan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali

Syail;ltul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya tentang pendapat Syaikh

Abu Muhammad Abdullah bin Abi Zatd di bagan akhir akidahnya,

'Sebaik-baik generasi adalah generasi yang melihat Rasulullah SAW
dan beriman kepada beliau, kemudian generasi berikuhrya, Ialu
generasi selanjutnya. Yaog paling utama di antara para satrabat

Rasulullah SAW adalah Khulafa. Rasyidin yang mendapat petunjuk:

Abu Bakar, IJmar, Utsman, dan Ali. Lantas apa dalil pengutamaan

Abu Bakar atas Umar? Apa dalil pengutamaan Umar atas Utsman, dan

Utsman atas Ati? Jika ini sudah jelas, apakatr hukuman harus dikenai

hukuman orang yang mengutamakan orang yang kurang

keutamaannya atas oftIrlg yang lebih utama, atau tidak dikenai

hukuman?" Jelaskan hal ini kepada kami dengan penjelasan

secukupnya-

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata

Pengutamaan Abu Bakar, kemudian Umar atas Utsman dan Ali
merupakan kesepakatan para imarn kaurn muslimin yang dikenal

memiliki kapabilitas dalam ilmu dan a9am4' dari kalangan generasi

sahabat, tabiin, serta ge,nerasi setelah mereka. lni juga merupakan

madzhab Malik dan penduduk Madinah, Laits bin Sa'ad, penduduk

Mesir, Aluza'i, penduduk Syam, Suffan Ats-Tsauri, Abu Hanifah,

Hammad binZnd,, Hammad bin Salamatr, dan penduduk kak lainnya.

Juga merupakan madztrab Syaf i, Ahmad, Ishak, Abu Ubaid, dan para

imam Islam lainnya yang memiliki kepedulian yang tulis terhadap

umat. Selain itu, Malik juga menyampaikan Ijmak penduduk Madinatr
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atas hal ini, dan mengatakan bahwa aku tidak menemukan seorang

pun di antara orang-orang yang diteladani yang meragukan

pengutamaan Abu Bakar dan Umar.

Hal ini cukup banyak dimuat dalam riwayat dari Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib. Dalam kttab Shahih Al Bukhari
disebutkan hadits dari Muhammad bin Al Hanafiyatr, batrwa dia

pemah bertanya kepada bapalanya, Ali bin Abi Thalib, "Wahai
bapakku, siapa orang yang terbaik setelah Rasulullah SAW?" Ali
menjawab, "Wahai anakku, apakatr kamu masih tidak mengetatrui?!"

Dia menjawab, "Tidak." Ali berkat4 "Abu Bakar." Dia bertanya,

"Kemudian siapa?" Ali menjawab, "Kemudian Umar."la8

Dia meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abi Thalib melalui

sekitar delapan puluh jalur periwayatan, dan ketika dia

mengatakannya di atas mimbar Kufatr. Batrkan dia berkata, "Tidaklatr
dihadapkan kepadaku seorang lebih mengutamakanku atas Abu Bakar

dan Umar melainkan dia aku kenai hukuman cambuk sebagaimana

sanksi hukum orang yang membuat kebohongan."

Suffan berkata, "Orang yang mengutamakan Ali atas Abu
Bakar, maka dia telah meremehkan kaum Muhajirin, dan menurutku

amalnya tidak akan diangkat kepada Allah selama dia tetap

berpendirian seperti itu. "

Dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya disampaikan juga

pengutamaan ini dari Nabi SAW, beliau bersabdq

|tt,,Gl\g $fir u {Jt ,yf li $i or.ta ,';e r;-

.:;bAt, #.j'
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"Hai Ali, dua orang ini adalah pemuka kaum tua penduduk

surga dari generasi awal dan'akhir, lcecaali para nabi dan

rasul."749

Banyak hadits dalam kttab Ash-Shahihatn dan lainnya yang

berasal dari Nabi SAW yang diriwayatkan lebih dari satu jalur
periwayatan, dari Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Jundub bin Abdullah, Ibnu

Az-Znbair, dan lairurya, bahwa Nabi SAW bersabda,

,<)+ k tj'-:i;-s't' lb f ,\t fi U i;) *';
l' ;,i 6+t2';,.Y,

Dalam kitab Ash-Shahih dinyatakan bahwa beliau bersabda di
atas mimbar,

'.-l?'-), ,k. tl eru- ?tt) # e ,P 41t ;iL1
',-,-,<,,<rJ K.vJt l:il*,A\t ii dfirJ)
!t Ui: 'otL> ;e-;Jt ,f "&v yf ,.i,' 'Jb'&w

a .,/. | -, . ..r\ r"r' aif

"Seandainya aht boleh menjadikan seorang dari penduduk

bumi sebagai teman dekat, niscaya alat menjadilcan Abu Bakar
sebagai teman dekat. Akan tetapi sahabat lralian adalah

Khalilullah."rso

rne Ifi.. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3665), Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang mukadimah (95), dan Ahmad (l/80), sernua
meriwayatkannya dari Ali bin Abi Thalib.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits gharib dari jalur periwayatan
ini."

tto Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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"Sesungguhnya orang yang paling terpercaya bagi kami dalam

persahabatan dan kepeduliannya adalah Abu Bakar.

Seandainya alu boleh menjadikan seorang lcekasih dari
penduduk bumi, niscaya alat menjadikan Abu Bakar sebagai

kelmsih. Aknn tetapi sahabat kalian adalah kekasih. Ketahuilah,

sesungguhnya tidak ada lubang cahaya di masjid melainkan

ditunpi kecaali lubang cahaya Abu Bakar."r'r

kri jelas bahwa bagi beliau tidak ada penduduk bumi yang layak

untuk menjadi kekasih seandainya itu dimungkinkan dari kalangan

makhluk maka pilihan itu jatuh kepada Abu Bakar. Dengan demikian,

dapat diketatrui bahwa tidak ada yang lebih utama darinya, dan tidak
ada yang lebih dicintai beliau darinya. Demikian pula dalam kitab

Ash-Shahih disebutkan batrwa Amr bin Al Ash bertanya, "Siapa yang

manusia yang paling kamu cintai?" Beliau menjawab, 'Aisyah." Amr
bin Al Ash bertanya lagi, "Lantas siapa dari kalangan laki-laki?:
Beliau menjawab, " B apalsT),a. "r 

sz

Dalam kitab Ash-Shahih dinyatakan batrwa Nabi SAW bersabda

kepada Aisyah,

uJ' ir |-atH- .t tg k 6l .*t &'!6,), e\t
k,X o\oh'rlt[?'r o];. ,;ro'"i ..ntP. ,y

"Panggillah bapalonu untuk menemuiht. Alil alan menultslcan

suret bagi Abu Bakar yang dengan surat itu orang-orang tidak
berselisih sepeninggallat" Kerrudian beliau bersabdq "Allah
dan orang-orang beriman enggan menerima selain Abu

Bakar."l53

t5t

152

153

Ibidi.
Ibid.
Ibid.
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Dalam Y,ttab Ash-Shahih disebutkan hadits dari Nabi SAW
bahwa seorang wanita bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana

menurutmu bila aku datang namun sudatr tidak mendapatimu lagi?"

Tampalarya, yang dimaksud adalah kematian.

Periwayat berkata, "Lalu beliau mendatangi Abu Bakar."lsa

Dalam kitab ls-^Sznaz disetutkan hadits dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

"#i 
F.,tf €Y. o1 ;fi.rtdr

"Teladanilah dua orang ,"Oinnoor*; Abu'nrru, dan

LJmar."l55

Dalam |,,ttab Ash-Shahih disebtrtkao batrwa saat berada dalam

suatu perjalanan, Nabi SAW bersabda,

.b:*';-;r f (t?'.fli* o\

"Jilra mereka mematuhi Abu Baknr don il*or, maka merelca

m en gilail i p etunj ulc'r 56

Dalam kitab ls-,Sznaz disebutkan batrwa Nabi SAW bersabda,

i ,i,:o"|+i ,-b Gl\t' # ei,+) ;fk u.?,

,5J t e;,-b Gt\b f e
. . t c!€)t'

o/. E.
-fu. -yt *s

, -n.- . Jtl)P GP
zd

lz I t t . -./.P C,{ (4.e> At\t

r54 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan (3659) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2386/10).

r55 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3662).
At-Tirmidz berkata, uHadits ini adalah hadits &asaz."

'56 HR. Muslim dalampembahasan tentang masjid (681/311).
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"Alil bermimpi seakan-aknn aleu dtletakJran di satu srsi

(timbangan) dan umat di sisi yang lain, maka timbanganlar

lebih berat daripada umat. Kemudian Abu Baknr diletalckan di
satu sisi timbangan dan umat di sisi yang lain, ternyata Abu

Bakar lebih berat timbangannya. Lalu Umar diletakkan di satu

srsi timbangan sementara umat berada di sisi yang lain,

ternyata timbangan (Jmar lebih berat."rs7

Dalam kitab Ash-Shahih dinyatakan batrwa terjadi suatu

pembicaraan antara Abu Balcar dan Umar, lantas Abu Bakar meminta

Umar agar memohon ampunan bagnya, namun Umar tidak

melakukannya. Abu Bakar kemudian menemui Nabi SAW dan

menyebutkan kejadian itu. Beliau bersabda, "Duduklah, wahai Abu

Balrar, semoga Allah mengampunimu." IJmar lalu menyesal lantas

pergi menuju rumah Abu Bakar namun dia tidak mene,mukan Abu

Bakar. Umar lantas bergegas pergi menernui Nabi SAW. Melihat itu,
Nabi SAW marah dan bersabda,

:iil,1' ii:":, ;L:i-r,i'e\+ J,,"G:t r<.,5

rqli d. f :6 ,il'& ,ilb,fJ I SG, ,U.k
.vrv,), f :c'if'fit |€b e f f ii'&

"Wahai umat manusia, alat diutus lcepada kalian, lalu alat

lratakan, 'Alat utusan Allah', namun knlian mengatakan, 'Kamu

berdusta', sementara Abu Bakar berkata, 'Kamu benar'. Apakah

kalian meninggalkan sahabatlru karena alai Apakah kalian

meninggalknn sahabatlru lurena alail Apakah kaltan

r57 HR. Ahmad (2176,51259\ dan Ath-Thabanni dalamAt Kabir (7864).
Al Haitsami menyebutkan hadits ini dalam Majma' Az Zawa'id (916, 10/265),

dan dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dengan
redaksi seperti ini, dan dalam sanadnya terdapat nama Mutharrih bin Yazid dan
Ali bin Y azid, yang telah disepakati kelemahannya dalam meriwayatkan."
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meninggalkan sahabatlil karena alan'?" Setelah itu Abu Bakar

tidak pernatr lagi disakiti.rss

Diriwayatkan secara mutawatir dalam |,rtab Ash-Shahih dan As-

Sunan balrwa ketika sakit, Nabi SAW bersabda, "Hendalorya kalian

menyuruh Abu Bakar untuk menjadi imam shalat jamaah." Dua atau

tiga kali, hingga beliau bersabda, "Sungguh, kalian benar-benar

mentpalran sahabat Yusuf! Suruhlah Abu Bakar agar menjadi imam

shalat jamaah."r'e

Porgkhususan, pengulangan, dan penegasan ini 
-terkait 

dengan

pengutamaan Abu Bakar untuk menjadi imam bagi seluruh sahabat

yang lain meskipun ada Umar, Utsman, Ali, dan lainnya- menrpakan

penjelasan bagi umat tentang keutamaan Abu Bakar di sisi Nabi SAW
atas yang lain. Dalam kttab Ash-Shahih drryatakan batrwa ketika
jenazah Umar diletakkan, Ali bin Abi Thalib datang dengan

menyelinap di sela-sela barisan. Kemudian Ali berkata" 'Sungguh aku

berharap Allah menetapkanmu bersama dua sahabatnu (Nabi SAW
dan Abu Bakar), sebab yang sering alcu dengar dari Nabi SAW, beliau

be,rsabda,

t c, 1, tztt o/. 4..4t czzt ttt. './.o1.,4t ?..c{r; (P) 
-5y. stls Vl ,,:..*.,25 (Pt 

*. ,tt Ul c-I>:

.Ps F i'6
'Aht masuk beserta Abu Bakar dan Umar, alat keluar beserta

Abu Balrar dan Umar, dan aht pergt beserta Abu Bakar dan

ry*ort.nl6o

Hadits ini menjelaskan keikutsertaan Abu Bakar dan Umar

bersama Nabi SAW saat masuk, keluar, dan pergi.

t58 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3661)
r5e HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang adzaa(679).

'* Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Maka dari itu, saat Ar-Rasyid bertanya kepada Malik, "Wahai

Abu Abdillah, beritahukan kepadaku kedudukan Abu Bakar dan Umar
bagi Nabi SAW?" Malik menjawab, "Watrai Amirul Mukminin,
kedudukan mereka berdua bagi beliau saat masih hidup, seperti

kedudukan mereka berdua setelah beliau wafat." Ar-Rasyid berkat4

"Karnu telah memberikan jawaban yang memuaskanku, hai Malik. Ini
menjelaskan batrwa keduanya memiliki kekhususan berupa kesertaan

dengan beliau dan dukungan keduanya terhadap beliau .d"l*
menghadapi urusan beliau, serta kedekatan keduanya ymg secara

lazim diketahui oleh setiap orang yang mengetahui keadaan, ucapan,

perbuatan, dan perjalan hidup Nabi SAW bersama sahabat-satrabat

beliau."

Hal ini tidak diperselisihkan oleh seorang pun di antara ulama

yang mengetahui perjalanan hidup, tuntunan, dan akhlak beliau. Yang

menafikan ptau mementahkan hal ini hanyalah orang yang tidak

mengetahui hakikat perkara Nabi SAW 
-meskipun 

dia memiliki
kapasitas dalam itnu kalarn, fikih, hisab, atau lainnya- atau orang

yang mendengar hadits-hadits hasil rekayasa yang menggugurkan

perkara yang sudah lazim diketahui di antara ulama pada kfiususnya.

Akibatrya, dia mementahkan kesimpulan masalah ini atau lebih

memperkuat keutamaan selain Abu Bakar.

Ini se,perti seluruh perkara yang lazim diketahui di antara ulama

yang mengetahui Sunnatr Rasulullatr SAW, meskipun kalangan yang

lain meragukannyq atau menafikannya. Contohnya, hadits-hadits

mutawatir di antara mereka tentang pernberian syafaat Nabi SAW,

telaga beliau di surg4 keluarnya orang-orang yang melakukan dosa

besar dari neraka, dan hadits.hadits mutawatir yang berkaitan dengan

sifat-sifat Allah, takdir, ketinggian bagi Allah, keterlihatan Allah, dan

pokok-pokok ajaran agama lainnya yang telah disepakati oleh ulama

yang mengetatrui Sunnah. Hadits-hadits mutawatir di antara mereka

212



Kitab Akidah Salaf

dari beliau jugq meskipun kalangan yang lain tidalc mengetatrui itu,
sebagaimana hadits-hadits mutawatir dr antara kalangan khusus

tentang ketetapan hukum syrfah, sumpatr pihak terdahra, rajanr bagr

orang yang sudatr menikah yang berzinq pertimbangan nisab terkait
pencurian, dan ketetapan hukum lainnya yang terkait ini mereka

disanggatr oleh sebagian ahli bid'ah.

Maka dari itu, para imam sepakat untuk menetapkan cap atrli

bid'ah bagu omng lang me,lrentang pokok ajaran Islam seperti ini.
Berteda de,ngan orang png menyanggah masalah ljtihad yang tidalc

me,ncapai tingkatan ini dalmr berbagai kete,lrtuan Smnah dari Nabi

SAW. Contohnyao perselisihan pe,lrdapat di antara mereka dalam
penetapan hukum dengan satu sqksi bes€rta sumpah, qisamalr, undiarU

dao peryasatahannya lainnya yang tidalc meircapai tingl@tan ini.

Permasalahan Utsman dan Ali tidak se,perti itu, sebab dalam hal

ini merrang terdapat perselisihan. Suryan Ats-Tsauri dan seJunrlatr

kalangan pe,nduduk Kufah memperkuat pendqat yang me,nyatakan

keutamaan Ali atas Utsmao, namun kemudian Su$nan dan lairurya

meralat kembali pendapatrya ini. Sebagian pe,lrduduk Madinatr tidak
me,mberikan penilaian terhadap Utsman dan Ali. Selain itu, ia juga

merupakan salatr satu dari dua riwayat dari Malih akan tetapi riwayat
yang lain darinya menyatakan pe,lrgutamaan Utsman atas Ali, juga

madzhab yang dianut oleh selunrh imam, seperti Syaf i, Abu Hanifatr
dan satrabat-satrabatrya, Ahmad bin Hanbal dan sahabat-satrabatrry4

sertapara imam Islam lainnya.

Hingga mereka itu berselisih peldapat te,ntang orang ),ang
mengutamakan Ali atas Utsman, apakah dia terrrasuk ahli bid'atl? Ada
dua pe,ndapat yang sarna-sama merupakan riwayat dari Ahmad.

Aynrb As-sikhtiyani, Ahmad bin Hanbal, dan Ad-Daraquthni berkat4.
"Siapa yang mendahulukan Ali atas Utsrnan, maka sungguh dia telatr

meremehkan kaum Muhajirin dan Anshar."
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Aypb ini adalah imam Ahlussunnah, imam penduduk Bashrah,

dan menjadi rujukan Malik dalam periwayatan dalam kttab Al
Muwaththa) dan ketika itu dia tidak meriwayatkan dari penduduk

hak. Dalam riwayat dinyatakan bahwa dia pernah ditanya tentang

periwayatan darinya, dia menjawab, "Tidaklah aku menyarnpaikan

hadits kepada kalian dari seseorang melainkan Ayyub adalatr orang

yang lebih utama darinya:"

Abu Hanifirtr juga menyebutkannya dan berkatq "Aku benar-

benar melihatnya duduk di te,mpat duduk di masjid Rasulullah SAW,

dan setiap kali aku mengingahy4 badanku menjadi gemetar."

Dalilnya, hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
dalam kitab Ash-Shahihain serta lainnya dari Ibnu Umar, dia berkata,

"Dulu pada masa Nabi SAW, kami saling mengungkapkan keutamaan.

Kami me,ngatakan Abu Bakar, kemudian Llmar, lalu Utsman."

Dalam beberapa jalur periwayatan dinyatakan bahwa hal itu
sampai kepada Nabi SAW dan beliau tidak me,rrungkirirry".'u'

Dikuatkan pula dengan riwayat shahih 
-dalam 

krtab Shahih Al
Bukhari dan lairutya- bahwa ketika Amirul Mukrninin Umar bin Al
Khaththab menetapkan pengangkatan khalifah dimusyawarahkan di

antara enam orang: Utsman, Ali, Thalhah, Zrubatr, Sa'ad, dan

Abdurratman bin Auf 
-Saiid 

bin Zard ndak masuk bersama mereka

padahal dia merupakan salatr satu dari sepuluh orang yang dijamin

masuk surga dan berasal dari bani Adi, suku Umar- dia mengatakan

tentang tentang analarya Abdullatr, yang hadir di antara kalian adalatr

Abdullah, dan dia sendiri sama sekali tidak terlibat dalam perkara itu,

serta berwasiat kepada Shuhaib agar menjadi imam shalat

seperringgalnya hingga mereka menyepakati satu orang.

16r IlR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3697),
(3697) dan Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4628).
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Begitu Umar wafat, mereka mengadakan pertemuan di dekat

mimbar. Thalhah berkata, "Apa yang menjadi kewenanganku dalam

masalah ini, maka itu aku seratrkan kepada IJtsman." Zubanr berkata,

"Apa yang menjadi kewenanganku dalam perkara ini, maka itu atru

serahkan kepada Ali." Sa'ad berkata, "Apa yang menjadi
kewenanganku dalam masalah ini, maka itu aku serahkan kepada

AMurratunan bin Auf. Keluarlah tiga orang dan masih tersisa tiga

orang." Mereka kemudian mengadakan perte,muan. Abdurratrman bin
Auf berkata, "$s!aikn)ra ada satu orang di antara kita yang keluar, dan

menunjuk satu orang." Utsman dan Ali lantas diam. Abdunahman

berkata, "Aku yang keluar."

Dalam riwayat dinyatakan batrwa dia berkata, "Dia hanrs

me,nerapkan ketentuan dan perjanjian Allah yaitu me,nunjukkan yang

paling utama dari keduanya." Kemudian AMurratrman bin Auf
bertatran selama tiga hari siang dan malam rmtuk bermusyawaratr

de,ngan kaum Muhajirin dan Anshar serta para pengikut mereka

de,ngan baik. Di juga bermusyawarah de,lrgan para Ummul Mukminin
(istri-isti Nabi SAW), dan be,rmusyawrah pula dengan para guberntr

sejumlah kota 
-karena 

ketika itu mereka di Madinah untuk keperluan

ibadah haji bersama Umar dao menyaksikan wafatnya-, hingga

Abdurrabman bin Auf berkata, "sebe,narnya selaura tiga hari aku tidak

memejamkan mata lantaran tidur."

Ketika hari ketig4 dia berkata kepada Utsman, "Kamu harus

menge,mban ketentuan dan perjanjian Allah. Jika aktr me,ngangkatmu

sebagai k*lalifah, sungguh kamu harus berlaku adil. Dan jika aku

me,ngangkat Ali sebagai ldalifah, maka kamu hanrs mendengar dan

taat?" Utsman menjawab, "Ya." Dia lalu berkata kepada Ali, "Engkau

harus mengernban ketentuan dan perjanjian Allah. Jika aku

me,ngangkafinu sebagai khalifalL sungguh kamu harus berlaku adil.

Dan jika aku mengangkat Ali sebagai khalifatl, maka kamu hanrs
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mendengar dan taat?" Ali menjawab, "Ya." Lalu Abdurrahman bin

Auf berkata, ".Aku melihat orang-orang tidak menyetarakan IJtsman."

Ali pun segera membaiat Utsman yang diikuti oleh Abdurrahman dan

seluruh kaum muslimin dengan baiat keridhaan dan inisiatif secara

sukarela tanpa ada suatu keinginan yang diajukan kepada mereka

tidak pula intimidasi yang membuat mereka ketakutan.l62

Ini adalah Ijmak dari mereka terhadap pengutamaan Utsman atas

Ali. Maka dari itu, Ayyub, Ahmad bin Hanbal, dan Ad-Daraquthni

berkata, "Siapa yang mordahulukan Ali atas Utsman, maka dia telah

meremehkan kaum Muhajirin dan Anshar." Sebab, jika Utsman tidak

layak untuk didatrulukan sementara mereka mendahulukannya, maka

bisa jadi mereka tidak mengetahui keutamaanny4 dan bisa jadi

mereka berlaku zhalirn dengan mengutamakan orang yang memiliki
keutamaan lebih rendah tanpa melakukan penetapan yang lebih utama

berdasarkan ketentuan agama. Dan siapa yang menisbatkan mereka

pada ketidaktatruan dan kezhaliman, maka dia telatr meremehkan

mereka.

Seandainya ada yang menyatakan batrwa mereka mendahultrkan

Utsman lantaran adanya kebencian di dalam jiwa. sebagian dari

mereka terhadap Ali, dan orang-orang yang memendam kebencian ini
memiliki kekuatan yang berpengaruh, dan pernyataan lainnya yang

dilontarkan oleh orang-orang yang memperturutkan hawa nafsu, maka

dia telatr menisbatkan mereka pada kelemahan hingga tidak mampu

me,negakkan kebenaran, dan rnenur{ukftan dominasi orang-orang yang

membela kebatilan terhadap orang-orang yang membela kebenaran.

Ini merupakan dugaan semu tentang kejayaan tertinggi yang telatr

mereka capai, dan kekuatan tertinggi yang telatr mereka capai ketika

itu. Sebab, saat Umar wafat, Islam telatr mencapai kekuatan, kejayaan,

dominasi, persatuan, dan kesafuan yang belum pernatr mereka capai
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sebelumnya yang seperti itu. Umar telatr mengantarkan orang-orang

beriman pada kemuliaan dan menistakan orang-orang kafir dan

munafik sampai pada batas kekuatan dan dominasi yang sudah lazim
diketahui oleh orang hanya memiliki pengetahuan terendah sekaipun

menge,nai perkaranya.

Siapa yang menetapkan mereka pada kondisi seperti ini, bodoh,

zhalim, atau tidak mampu berlaku benar, maka sungguh dia telah

meremebkan merek4 dan menctapkan sebaik-baik umat yang

dilatrirkan bagi manusia tidak s€perti png dinyatakan oleh Allatr

swr.
hilah pokok madztrab Rafidhah. Orang yang mengada-adakan

penolakan itu adalah orang Yaludi )zmg mexrampakkan dirinya

sebagai muslim untuk menutupi jati diri yang sebeniunya dengan

ke,rnunafikaru dan membuat propaganda di tengah-tengatr orang-orang

yang tidak berpengetahuan untuk mendiskreditkan pokok keimanan.

Maka dari itu, gerakan penolakan ketika itu merupakan pintu

kemunafikan dan atheisme terbesar, sebab dengan demikian seseorang

tidak bersikap, ke,mudian menjadi orang yang menetapkan

pengutamaan, setelah itu menjadi orang yang mencaci, lalu menjadi

orang yang berpandangan ekstrim dan setelah itu dia menjadi orang

ingkar yang mengabaikan ketetapan.

Di antara kalangan bergabung dengan golongan Rafidhah adalatr

para pemuka atheis dari kalangan Ismailiyah dan Nashiriyatr, serta

kalangan semacrrm mereka dari golongan Qaramithah, Bathiniyatr,

Darziyah, dan kalangan atheis dan munafik lain yang seperti mereka.

Pendiskreditan terhadap sebaik-baik generasi yang menyertai

Ra.sulullatr SAW adalah juga pendiskreditan terhadap Rasulullah

SAW, sebagaimana yang dikatakan oleh Malik dan para ulama

terkemuka lainny4 "Orang yang mendiskreditkan para satrabat adalah

orang yang ingin agar orang mengatakan, 'Orang yang buruk memiliki
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sahabat-satrabat yang buruk', dan seandainya dia orang yang baik,

niscaya sahabat-sahabatnya pun baik. "

Selain itu, para satrabat juga orang-orang yang menyampaikan

Al Qur'an, Islam, syariat Nabi SAW, dan merekalah yang

menyampaikan keutamaan Ali dan lainnya. Dengan demikian,

pendiskreditan terhadap mereka menyebabkan ajaran Islam yang

mereka sampaikan tidak dapat dipercaya. Pada gilirannya, tidak ada

keutamaan yang ditetapkan baik bagi Ali tidak pula bagr yang lainnya.

Golongan Rafidhah adalah orang-orang bodoh yang tidak

menggunakan logika, tidak memiliki periwayatan tidak pula agama

dan dunia yang dibela. Seandainya mereka diminta oleh seorang

Nashibi -yang membenci Ali dan meyakini kefasikan atau

kekafirannya, seperti golongan Khawarij dan lainnya-, dgfr mereka

menetapkan keimanan Ali dan keutamaannya, maka mereka tidak

mampu melakukan itu, bahkan mereka didominasi oleh golongan

Khawarij.

Keutamaan Ali hanya dinukil oleh para satrabat yang

didiskreditkan oleh golongan Rafidhah. Dengan demikian, tidak ada

keutamaan tertentu baginya yang dapat diyakini menurut pokok

pandangan mereka. Jika mereka mendiskreditkan sebagian khalifah -
dengan rekayasa yang mereka buat bahwa mereka berambisi merebut

kekuasaan dan berperang unfuk mencapainya- maka pendiskreditan

Khawarij terhadap Ali dengan cara seperti itu dan yang lebih dari itu
hingga berlipat-lipat lebih dekat dengan dakwaan itu terhadap orang

yang ditaati tanpa peperangan. Akan tetapi Rafidhah adalah orang-

orang bodoh yang mengikut kaum Zindiq.

Al Qur'an memuji para sahabat di lebih dari satu ayat, seperti

firman Allah SWT, "Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang

pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajitin dan

Anshar dan orang-orang yang mengihtti merelca dengan baik, Allah
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ridha kepada merelm dan mereka pun ridha kepada Allah." (Qs. At-
Taubah [9]: 100) "Tidak sama orang yang mmginfalclran (hartanya di
jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan

(Maklrah). Merelra lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang

menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah itu. Dan Allah
menjanjilran kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih

baik" (Qs. Al Hadiid [57]: l0)

Allah SWT berfirman, "Muhammad adalah utusan Allah, dan

orang-orang yang bersama dmgan dia berstkap keras terhadap

orang-orang lmfir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu

melihat mereka nthtk dan sujud mencari karunia Allah dan

lcertdhaan-Nya. Pada wajah merekt tampak tanda-tanda bekas sujud.

Demihianlah sifat-sifat merelu (yang diungkapkan) dalam Taurat dan

sifat-sifat mereka (yang diungkaplwn) dalam Injil, yaitu seperti benih

yang mengeluarkan tunasnya, lcemudian tunas itu semakin lant, lalu
menjadt besar dan tegak lurus dt atas batangnya; tanaman itu
mengtenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak

menjenglrelkan hati orang-orang knfir (dengan kehtatan orang-orang
mubnin)." (Qs. Al Fath $81:29)

"sesungguhnya Altah telah meridhai orang-orang mulonin

l@tilu mereka berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon,

bla mengetahui apa yang ada dalam hati merekn, lalu Dia
membertlran lcetenangan atas mereka dan memberi balasan dengan

l<cmenangan yang deknt." (Qs. Al Fath [a8]: 18)

Dinyatakan dalam krtab Shahih Mustimdari Nabi SAW, batrwa

beliaubersabda,

.;v-lt i,;C l>rj-*.J-
lt

6r .li:+ I
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"Tidak akan masuk nerakn orang yang pernah berbaiat di
bawah pohon ittt."t63

Dalam krtab Ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id,

bahwa Nabi SAW bersabda,

J4'6;l'€'ci'oi ! 9i,4 ,trr| ,€: :,i rl; ,t

,'.o' ,.Ai.-p';rr'e+i'"r { 6 $i Li
"Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatht. Demi yang
jiwaht dt tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara

kalian menginfakkan emas seperti gunung Uhud, niscaya tidak
mencapai satu mudd (dua telapak tangan) seorang di antara

mereka tidak pula s eparuhnya. "r 
il

,Diriwayatkan dari Nabi SAW dalam kttab Ash-Shahih hadits

dari lebih satu sisi periwayatan bahwa beliau bersabd4

';$ ; |#i'i$? ;rii i4. ,5$ o-at )'r4t ;
o,rnl.-t{,*

"sebaik-baik generasi masa adalah generasi yang aht diutus

di antara mereka, kemudian generasi beilattnya, lalu generasi

berihttnya."r6s

Hadits-hadits ini cukup banyak diriwayatkan bahkan secara

mutawatir tentang keutamaan para sahabat, pujian terhadap merek4

'6' HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (24961163),
Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (4653) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang keutamaan (3860), dia berkata, "Hadits ini adalah hadits
hasan shahih."

'fl m.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3673) dan
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (25401221).

165 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (25331210).

220



Kitab Akidah Salaf

dan pengutamaan masa mereka atas masa lain setelah mereka. Dengan

demikian, pendiskreditan terhadap mereka merupakan pendiskreditan

terhadap Al Qur'an dan Sunnatr. Maka dari itu, berbagai kalangan

berbicara mengenai pengkafiran golongan Rafidhah tentang apa )ang
telah kami paparkan di luar batrasan ini.

Perseteruan antara Ali, Muawiyah, Thalhah dan Aisyah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya te,ntang perte,ngkaran

yang terjadi di antara para sahabat -AIi, Muawiyah, Thalhah, dan

Aisyalr-, apakah mereka dituntut terkait dengan pertengkaran itu
atau tidak?

Syaikhul Islem Ibnu Taimiyah berketa:

Berdasarkan teks syariat yrrrrg shahihditetapkan batrwa Utsman,

Ali, Thalhatr, Zubair, dan Aisyatr termasuk penghuni surga. Bahkan

dinyratakan dalam lr;ltab Ash-Shahih bahwa tidak akan masuk neraka

seorang pun )rang berbaiat di bawatr pohon itu.l6

Abu Musa Al As)/ari, Amr bin Ash, dan Muawiyah bin Abi
Suffan termasuk generasi sahabat, dan mereka memiliki berbagai

keutamaan serta kebaikan. Kebanyakan dari apa yang diriwayatkan

me,ngenai mereka adalah kebohongan. Yang be,mr, jika mereka

berijtihad dalam pertengkaran tersebut, maka jika orang yang

berijtihad benar maka baginya dua pahala dan jika salatr maka

baginya satu patrala, dan kesalahannya diampuni.

Jika diasumsikan bahwa mereka merniliki dosa, maka dosa tidak

mutlak harus masuk nerak4 kecuali bila sebab-sebab )ang

'u Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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menghindarkannya dari neraka tidak ada. Sebab-sebab itu ada

sepuluh, yaitu:

1. Tobat

2. Memohon ampunan

3. melakukan kebaikan yang menghapus keburukan

4. Musibah yang menggugurkan dosa

5. SyafaafNabi SAW

6. Syafaat orang lain

7. Doa orang-orang beriman

8. Pahala, sedekah dan pemerdekaan yang dihadialrkan kepada

mayt

g. Ujian kubur

10. Peristiwa Kiamat yang mengerikan.

Disebutkan dalam lotab Ash-Shahihain dari Nabi SAW, bahwa

beliau bersabda,

;.#; |€i'i$p |P414.,5$ o'-;nt ):At b
c tnl,'f+*

"sebaik-baik generasi mtasa adalah generasi yang alru diutus di
dalamnya, kemudian generasi berihttnya, kemudian generasi

berilcutnya."t6T

Dengan demikian, orang yang menetapkan pada seorang dari

mereka bahwa dia memiliki dosa yang menyebabkan dia masuk

neraka dengan pasti, maka'dia adalatr pendusta yang suka mengada-

ada. Seandainya dia mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya,
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maka dia adalatr orang yang mengadakan kebatilan. Lantas bagaimana
jika dia mengatakan sesuatu yang berdasarkan banyak indikasi dalil
menunjukkan yang sebaliknya? Orang yang melibatkan diri dalam

pembicaraan tentang pertengkaran di antara mereka 
-padatral 

Allah
telah melarangnya mengecam mereka atau bersikap fanatic terhadap

sebagan dari mereka secara batil-, maka dia adalah orang zhalim
yang sewenang-wenang.

Dalam P,rtab Ash-Shahih disebutkan hadits dari Nabi SAW
batrwa beliau bersabdq

.*iit-at jjt'iwt ,;lt'n i'.i ;b 'b'irY'o;-a

.fiu
"Aknn ada satu kelompok yang keluar dari kaum muslimin saat
terjadi perpecahan. Yang membunuh mereka adalah kelompok

yang paling dekat kepada kcbenaran dari dua kelompok (yang

bertikai)."168

Diriwayatkan dalam krtab Ash-Shahih bahwa beliau bersabda

tentang Hasan,

',n i-.1;,P l;.J, ?ttt'dr)i,3:;. rs Er 
"oy

e+"It
"Sesungguhnya anaklu (amtlat) ini adalah pemuka, dan

dengan perantaraan dia Allah akan mendamaikan di antara

dua kelompok besar dari kaum musltmin."r6e

16 lfi, Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1065t150), Abu Daud
dalam pembahasan tentang Sunnah (4667) dan Ahnnad (3132-48).

r6e HR. Al Buktari dalam pembahasan tentang perdamaian (2704), Abu Daud
dalam pembahasan tentang Sunnah (4662), At-Tirmidzi dalam pembahasan
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Dalam futab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Arlmar,
beliau bersabda' 

r-^;r:Jt ,r:t'^li:

" Kelompok pemberontak membunuhnya. "lT 
0

Allah SWT berfirman dalam Al Qur'an, "Dan apabila ada dua

golongan orang mulonin berperang, maka damaiknnlah antara

keduanya. Jikn salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap

(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat

zhalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika

golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka

damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil.

Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlafu adil." (Qs. Al
Hujuraat [a9]: 9)

Berdasarkan Al Qur'an, Sunnah, dan Ijmak generasi salaf

dinyatakan bahwa mereka adalah muslim yang beriman, dan Ali bin
Abi Thalib serta orang-orang yang bersamanya adalah yang paling

layak terhadap kebenaran daripada kelompok yang memeranginya.

Menyikapai Perseteruan Para Sahabat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Yang perlu diketahui, sikap yang paling baik adalatr menahan

diri untuk tidak mernbicarakan pertikaian yang terjadi di antara para

tentang keutamaan (3773) An-Nasa'i dalam Al Kubra pembahasan tentang Jum'at
(ll532,17l8ll), semua meriwayatkannya dari Abu Balsah.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits }asan shahih."
r70 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (447), Muslim dalam

pembahasan tentang fitnah (2915/70), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang

keutamaan (3800) dan Ahmad (21161,164,206).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah htdits hasan shahih ghaibi'
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sahabat, memohonkan ampunan bagi dua pihalc yang bertikai, dan

tetap loyal terhadap mereka. Namun tidak harus meyakini bahwa

masing-masing dari pasukan tersebut hanya berijtihad dan bertindak
berdasarkan penakwilaq seperti ulama akan tetapi di antara mereka

ada yang berdosa dan ada png berbuat kebunrkan, serta di antara

mereka ada yang lalai dalam berijtihad lantaran suatu peirgarutr hawa

nafsu. Namun jika keburukan itu berada di antara banyak kebaikan,

maka keburukan itu terhapus dan diampuni.

Ahlussunah mcnatrggapi persete,nran mereka de,ngan tutur kata

yang baik, bere,mpati kepada m€rek4 dan me,mohonkan ampunan bagi

mereka, narnun tidak meyakini adan)a keterlindrmgan dari penetapan

terhadap dosa dan terhadap kesalahan dalam ljtihad, kecuali

Rasulullah SAW dan orang ymg sarna dengm beliau" md<a

dimungkinkan menet4kan dosa dan kesalahan. Akan tetryi mereka

sep€rti halnya firman Allah SWT, "Mereka itulah orang-orang yang
Kami terima amal baihrya yang telah mereka kcrjakan, dan (orang-

orang) yang Kami maafkan kcsalahan-kcsalahannya." (Qs. Al Ahqaaf

[a6]: 16)

Keutamaan arnal dinilai pada hasil akhir dan kesudahann)rq

bukan pada bentuknya

Musuh Khulafa Ar-Rasyidin dan Para Imam yang Mendapat
Petunjuk

Keernpat Khulafa Ar-Rasyidin diuji dengan permusuhan,

kecaman, kebencian, dan pengkafiran dari sebagian kalangan yang

menisbatkan diri kepada Islam. Abu Bakar dan Umar dibenci dan

dikecam oleh golongan Rafidhah, sementara golongan-golongan yang

lain tidak. Maka dari itu, begitu Imam Ahmad dinyata siapa penganut

Rafidhah? Dia menjawab, "Orang yang mencaci Abu Bakar dan
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IJmar." Karena inilah mereka disebut Rafidhatr. Mereka menolak (dari

kata rafadha) Zud bin Ali saat mengangkat dua khalifatr, yaitu Abu
Bakar dan Umar, lantaran kebencian mereka terhadap keduanya.

Dengan demikian, orang yang membenci keduanya adalah penganut

Rafidhah. Ada yang berpendapat bahwa mereka disebut Rafidhatt

hanya lantaran penolakan mereka terhadap Abu Bakar dan Umar.

Penolakan ini berasal dari kaum munafik Zrndiq,sebab sebutan

ini dibuat oleh Ibnu Saba'. Dia menunjukkan sikap yang berlebihan

terhadap Ali dengan mengklaim kepemimpinan adalatr hak Ali,
adanya ketenhian syariat yang rnendasariny4 dan menyatakan bahwa

Ah malrshum. Mzlca dari itu, lantaran sumbernya adalatr kemunafikan,

maka deorang generasi salaf margatakan bahwa mencintai Abu Bakar

dan Umar adalatr keimanan, dan membenci keduanya adalah

kemunafikan. Mencintai bani Hasyim adalah keimanan, dan

membenci mereka adalah kemunafikan.

Abdullatr bin Mas'ud berkata, "Mencintai Abu Bakar dan Umar

serta mengetahui keutamaan keduanya merupakan Sunnah."

Maksudnya, termasuk syariat Nabi SAW yang diperintahkan

oleh beliau. Beliau bersabda, "Teladanilah dua orang sepeninggallat

Abu Bakar dan Llmar."l7t Maka dari ifu, mengetahui keutamaan

keduanya bagi orang-orang setelatr keduanya merupakan kewajiban

yang,tidak boleh diabaikan. Berbeda dengan Utsman dan Ali, lantaran

ada dua pendapat terkait dibolehkannya tidak memberikan penilaian

terhadap keduanya.

l. Melakukan ijtihad dalam hal mengutamakan Ali atas Utsman
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Apakah dibenarkan melakukan ijtihad dalam hal mengutamakan

Ali atas Utsman? Ada dua riwayat dalam hal ini, yaitu:

Pertama, itu tidak dibenarkan.

Orang yang mengutarnakan Ali atas Utsman, maka dia telah

keluar dari Sunnah menuju bid'ah, lantaran bertentangan dengan Ijmak
generasi satrabat. Maka dari itu, ada yang mengatakan, siapa yang

mendahulukan Ali atas Utsman, maka dia telah meremehkan kaum

Muhajirin dan Anshar. Ini diriwayatkan lebih dari satu orang, di
antaranya adalah Ayynb As-Sikhtiyani, Ahmad bin Hanbal, dan Ad-
Daraquthni.

. Kedua, orang yang mendatrulukan Ali tidak dinyatakan

melalnrkan bid'ah, lantaran kedekatan keadaan diri Utsman dengan

keadaan diri Ali.

Sunnah adalatr syariat, yaitu tuntunan agama yang disyariatkan

oleh Allah dan Rasul-Nya. Artinya, apa )rang diperintahkan dengan

perintah wajib atau sebagai anjuran, maka tidak boleh diyakini
sebaliknya, akan tetapi dibolehkan meninggalkan yang dianjurkan

de,ngan tidak meyakini pengabaian anjurannya. Selain itu, mengetahui

anjurannya adalatr fardhu kifayatr, agar tidak ada bagian tertentu dari

agama yang hilaag. Karena dalil-dalil syariat menunjukkan batrwa

wajib mengikuti Abu Bakar dan Umar serta mendahulukan keduanya,

maka itu tidak boleh ditinggalkan

Utsman dibenci, dicaci, atau dikafirkan juga --di samping oleh

Rafidhatr- oleh golongan Syi'ah Zudiyah dan Khawarij. Sedangkan

Ali dibenci dan dicaci 
-atau 

dikafirkan- oleh Khawarij dan banyak

kalangan dari bani Umayah serta kelompok mereka yang memerangr

dan mencacinya. Dengan dernikian, golongan Khawarij mengkafirkan

Utsman, Ali, dan seluruh Ahlul jamaah.
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Antara kelompok Ali dan kelompok Muawiyah yang

menyertainya setelatr abirtase telah ada sikap saling menerim4

sementara pada sebagian dari mereka terjadi saling kecam, dan pada

sebagian yang lain terjadi saling memungkiri apa yang telah terjadi.

Kelompok yang saat itu bersama Ali tidak menunjukkan adanya sikap

merendahkan Abu Bakar dan Umar, dan di antara mereka pun tidak

ada yang mendahulukan Ali atas Abu Bakar dan Umar. Cacian

terhadap Ali itu bukanlah merupakan sikap kelompok mereka, akan

tetapi di antara mereka ada yang mernbicarakannya lantas di antara

mereka pula ada yang menyanggahnya.

Demikian pula pengutamaan Ali atas Utsman bukan masalah

yang populer di antara mereka. Berbeda dengan cacian terhadap Ali
yang populer di antara para pengikut Muawiyah. Maka dari itu, Ali
dan sahabat-satrabatnya lebih layak terhadap kebenaran dan lebih

dekat kepada kebenaran daripada Muawiyah dan satrabat-satrabatrya.

Hal ini seperti yang disebutkan dalam kttab Ash-Shahihain dari Abu

Sa'id, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

/;nu,;lt i')l'i#' 1y,L5t'u i', ;b ,b'irs'o;
.'pu

"Alcan ada ada satu kelompok yang keluar (membelot) dari
kaum muslim saat terjadi perpecahan. Yang membunuh merelca

adalah l<elompok yang paling dekat kepada kebenaran dari dua

kelomp ok (yang bertikai). "r12

Diriwayatkan dalam l<rtab Ash-Shahih jluga dengan redaksi,

.'6,.:t jy*rt;,i
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"Yang paling dekat kepada kebenaran di antara dua kelompok

tersebut."r73

Dengan demikian, cacian dan kecaman terhadap Ali merupakan

kesewenang-wenangan yang layak diidentikkan dengan kelompok
yang dapat disebut sebagai kelompok perrbangkang. Sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kttab Ash-Shahih dai
Khalid N Hadzdza', dari Ilnimah, dia berkata: Ibnu Abbas berkata

kepadaku dan kepada anakny4 Ali, "Pergilah kalian berdua menemui

Abu Sa'id dan dengarkanlah haditsnya." Kami pun bergeqas perg.
Ternyata Abu Said sedang membe,nahi dinding. Dia menganrbil

sorbannya lantas menge,nakannya. Kernudian dia mulai

menyampaikan hadits kepada kami hingga begitn sampai pada

pe,nycbutan tentang pembangrrnan masjid" dia berkat4 "Dulu kami

meutbawa ubin satu persatu, namun Ammar membawa dua ubin
sekaligus. Nabi SAW melihat Ammar dalam kondisi ini, lantas beliau
m€,llgusap debu darinya dan bersabd4

A'Ji:-i:r'#,it Ae:r:i-,*q, qt & ,rk Ci

'Celalrnlah Ammar, dia dtbunuh oleh kelompok pembangkang.

Dia menyent mereka ke surga, sementara mereka menyentnya

ke neraka'."

Abu Sa'id berkata: Ammar berkata, "Aku berlindung kepada

Allah dari berbagai fitnah.nr74

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id juga batrwa dia

berkat4 "Aku diberitatru oleh orang yang lebih baik dariku 
-Abu

tl' tm. Muslim dalam pedrbahasan tentang z*lk^t (l}65t l49).

"' Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelurnnya.
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Qatadah- bahwa Rasulullatr SAW bersabda ke,pada Ammar ketika

menggali parit Khandaq, sambil mengusap kepalanya beliau bersabda,

.+t;"^i'^k r'&*'rt oi.
'Celaknlah Ibnu Sumayyah (Ammar), dia d.ibunuh oleh

kelomp ok p emb angknng'. "

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah, dari Nabi

SAW, beliau bersabda,

.Wql ^-:t t:rt-* Sh

" Ammar dibunuh oleh kelompok pembangkarg. u" s

Ini juga menunjukftan keabsatran kepemimpinan Ali, wajib taat

kepadanya, dan bahwa orang yang menyeru taat kepada Ali adalah

menyerukan kepada surgq sementara orang yang menyerukan

peperangan kepada Ali adalah orang yang menyerukan kepada neraka

-meskipun 
dia melakukan penakwilan dalam hal ini-, namun ini

merupakan dalil yang menyatakan batrwa tidak diperkenankan

memerangi Ali. Dengan demikian, orang yang memeranginya adalah

pihak yang salah, meskipun berdasarkan pada penakwilan atau

membangkang tanpa penalcwilan. Ini adalah pendapat yang paling

shahih dari dua pendapat sahabat-sahabat kami, yaitu menetapkan

kesalahan pihak yang memerangl Ali. Ini juga merupakan madzhab

para imam fikih yang atas dasar itu mereka mengaitkan dengan perang

terhadap kelompok pembangkang yang melakukan penakwilan dalam

pembangkangannya.

Yahya bin Ma'in juga memungkiri Syaf i tentang

argumentasinya dengan tuntunan Ali ketika memerangi kelompok

pembangftang yang melakukan penakwilan. Dia berkata, "Apakah
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Thalhah dan Zrfuanr menetapkan penrbangkang?" Imam Ahmad
menyanggatrnya dengan berkata, "Celaka kamu, apa lagS yang dapat

diperbuatnya dalam konteks ini."

Maksudny4 jika dia tidak me,neladani turtunan Ali dalam hal ini
maka dia tidak memiliki landasan tuntunan dari Khulafa Rasyidin
terkait perang melawan kelompok pembangkang.

Pe,ndapat kedua adalah masing-masing dari keduanya be,nar,

berdasarkan pendapat yang mengatakan batrwa setiap orang yang

berijtihad benar. Ini adalah pe,lrdapat sejumlatr kalangan atrli kalam

dari golongan Mu'trazilah dan Asyarilah.

Dalam hal ini ada pendapat ketiga, 1laitu pihak yang benar satu

bukan satu-satunya. Tiga pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Hamid, Al
Qadhi, dan lainnya. Pendapat ini me,lryenrpai pendapat kalangan yang

tidak memberikan penilaian dalarfr pernerintatran Ali, dari penduduk

Bashrah, ahli hadits, dan ahli kalam, seperti Karamiyah yang

mengatakan bahwa keduanya sebagai pemimpin, dan mereka

me,rnbolehkan pengangkatan dua orang sebagai pemimpin

pemerintahan.

Akan tetapi yang ditetapkan dari Ahmad adalatl, orang yang

tidak memberikan sikap dalam pemerintahan Ali sebagai ahli bid'ah.

Imam Ahmad berkata, "Dia lebih sesat dari keledai keluarganya."

Imam Ahmad juga menymrh agar orang yang bersikap demikian
dihindari, melarang pemikahan dengannya, dan tidak bimbang 

-tidak
pula seorang pun dari para imam Sunnalr- dalam hal selain Ali tidak

ada yang lebih layak terhadap kebenaran dibanding dia, dan mereka

tidak meragukan itu. Membenarkan salatr satu dari kedua belah piak

bukan satu-satunya adalatr memungkinkan bagi selain Ali untuk
menjadi lebih layak terhadap kebenaran daripada dia. Pendapat ini
tidak disampaikan kecuali oleh ahli bid'ah yang sesat. Selain itu,
pernyataan ini juga mengandung semacam tipuan meskipun dia
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melakukan penakwilan, akan tetapi sebagian dari mereka kadang

bersikap diam dari menyalatrkan seseorang, seperti halnya mereka

menahan diri dari celaan dan cacian kepadanya sebagai sikap diam

terhadap penikaian di antara mereka. kri juga sama denga pendapat

kalangan yang membenarkan kedua kelompok.

2. Hukum berperang dalam kondisi fitrah

Para ima{n Sunna}r dan ulama hadits menyatakan dengan tegas

bahwa Ali ad{a}r yang paling layak dan paling dekat kepada

kebenaran, seperti yang disinyalir dalarn teks syariat, meskipun masih

bimbang dalam pgnyebutan kelompok yang lain sebagai pihak yang

melakukan kezhaliman atau pembangkangan. Orang yang menyatakan

bahwa mereka melakukan kezhaliman dan pembangkffiBil, seperti

yang diungkap dalam hadits Ammar, berarti dia menetapkan orang

yang berijtihad dalam hal ini termasuk orang yang menakwilkan.

Yang dapat disimpulkan di sini adalah, Allah SWT telah

memerintahkan perang melawan kelompok pembangkang. Dengan

demikian, perang melawan mereka menjadi wajib bersama Ali,
sementara orang-orang yang tidak turut berperang adalah sejumlah

salrabat terkemuka, seperti Sa'ad, Zaid, Ibnu Umar, Usamah,

Muhammad bin Maslamah, Abu Balsah, dan mereka yang

meriwayatkan teks-teks syariat dari Nabi SAW dalam kalangan yang

tidak terlibat perang saat terjadi fitnah.

Nabi SAW bersabda,

€Ut) ,urrlt'u ;? W y;a1,t'^,} p W +tat
c tl, , t./ /c..yF'u Fe
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"Orang yang tidak terlibat di dalamnya lebih baik daripada
yang terltbat. Orang yang terlibat dt dalamnya lebih baik
daripada orang yang menyebarlwn. Dan orang yang

menyebarkannya lebih baik dartpada orang yang menjadi

pelaht utama."r76

Dalam kese,mpatan lain, Nabi SAW bersabda,

,Ju4t'ri3Are"e F, )u'p o:fi oi"+;-

.iit'nryt"rT_,pt e,;:
"Dildtawatirkan akan terjadi bahwa lumbtng adalah harta

terbaik seorang muslim yang dituntunnya ke puncak gunung

dan daerah-daerah penghujan, lrarena lari menyelamatlcan

a g am any a dari fin a h-fi na h. o"'

Ketika terjadi fitnah, Nabi SAW memerintalrkan.agar pihak

yang membawa pedang (senjata) untuk membuat pedang dari kayu.r78

Hadits Abu Balsah tenang Ahnaf bin Qais saat hendak pergi

berperang bersama AIi, yaitu sabdaNabi SAW,

176 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan (3601), dalam
pembahasan tentang fitnah (1081), (7082), Muslim dalam pembahasan tentang
fitnah (2886/10-12), Abu Daud dalam pembahasan tentang fitnah dan konllik
(4256), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang fitnah (2194), Ibnu Majah dalam
pe,mbahasan tentang fitnah (3961), dan Ahmad (A282), semua meriwayatkannya
dari Abu Hurairah.

r77 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan (3600), dalam
pembahasan tentang fitnah (7088), Abu Daud (4267), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang iman (5036), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah
(3980), dan Ahmad (3/30), semua meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al Khudri.

Kata Ju.;l:iLEit artinya adalah puncak guuung. Sedangkan kata .iiJi artinya

hujan. Lih. Al Qamus, enti: sya'afa dtnqathara.
r78 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah (2203) -dia berkata,

"Hadits ini adalah hadits iasaz ghaib,"- Ibru Majah dalam pembahasan tentang
fitrah (3960) dan Ahmad (5169).
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.)61 e Jr;Jlt)',t,riu Wr9u.r:-Lir dtt til

"Jikn dua muslim bertempur dengan pedang masing-masing,

maka yang membunuh dan yang terbunuh di neralca."tTe

Dalil yang menyanggah pendapat itu adalah sabda beliau,

,f aG' i;#'*.A Lk,s* r-i*'i't
"Janganlah kamu kembali menjadi kofi, sepeninggalku,

sebagian kalian menebas leher sebagian yang lain."180

lri adala]r madzhab ahli hadits dan para imam Sunnah pada

umurnnya, hingga dia (Ahmad) berkata, "Sahabat-sahabat kami tidak

berselisih pendapat tentar.rg ketidakterlibatan dalarn perang adalatr

lebih baik baginya (Ali) seandainya dia tidak terlibat. Ini jelas bahwa

keadaan dirinya yang terlibat dan berkutat dalam peperangan, serta

saran anaknya, Al Hasan, kepadanya agar mengurungkan niatnya."

Al Hasan berkata kepadanya, "Bukankah aku melarangmu, hai

bapakku?" Dan perkataannya, "segala puji bagr Allah, dia

menggantikan posisi Sa'ad bin Malik dan Abdullah bin Umar. Jika itu
adalatr kebaikan, maka pahalanya sungguh besar. Jika itu suatu dosa,

maka dosanya sungguh sedikit."

Hal ini tentunya bertentangan dengan kewajiban taat kepada Ali.
hilah yang menjadi argumentasi mereka terhadap Imam Ahmad

terkait dengan pengabaian pengangkatannya sebagai khalifatt

keempat. Sebab, begitu dia menunjukkan pendapat itu, di antara

mereka ada yang berkata, "Jika kamu mengatakan dia sebagi

pemimpin yang wajib ditaati, maka ini mengandung pendiskreditan

t" HR. Al Bulhari dalam pembahasan tentang iman (31) dan Muslim dalam
pembahasan tentang fitrrah (2888/l a).

r80 [IR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (121) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (65/l l8).
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terhadap Thalhah dan Zubair yang tidak mentaattnya tapi justru

memeranginya." Ahmad berkata kepada mereka, uAku tidak

menyinggung perang mereka sama sekali."

Maksudnya, Lp? yang diperselisihkan oleh Ali dan saudara-

saudaranya, aku tidak ikut campur, karena di antara mereka ada ijtihad
dan takwil yang mana mereka lebih tahu daripada aku. Itu bukanlah

merupakan masalah ilmu yang berguna bagiku hingga aku mengetahui

hakikat keadaan masing-masing dari mereka. Aku diperintahkan agar

mernohon ,rmpunan bagr mereka dan hendaknya hatiku lapang

terhadap mereka. Aku juga diperintalrkan agar mencintai dan loyal

kepada mereka, karena mereka memiliki keunggulan dan keutamaan

yang tidak dapat diabaikan. Keyakinan terhadap pemerintahan dan

kepemimpinannya telatr ditetapkan menurut teks syariat, dan apa yang

telah ditetapkan dalam teks syariat harus diikuti meskipun sebagian

tokoh terkemuka meninggalkannya. Kepemimpinan dan pemerintahan

Utsman juga telatr ditetapkan hingga akhir masa kekuasaannya,

meskipun sikap sebagian dari mereka yang tidak mau taat atau

membelanya, serta menentang terhadapnya memiliki dasar

penakwilannya. Sebab yang terjadi pada Utsman itu lebih ringan

daripada yang terjadi pada pemerintahan Ali.

Tema inilatr yang diperselisihkan dalam ijtihad generasi salaf

dan khalaf. Di antara mereka ada kalangan yang mengatakan batrwa

wajib berperang bersama Ali, sebagaimana yang dilalnrkan oleh
kalangan yang berperang bersamanya, dan sebagaimana yang

dikatakan oleh banyak ahli kalam dan ahli logika yang membuat

klasifikasi dalam perang terhadap orang-orang yang melakukan

pembangkangan, di mana mereka mewajibkan perang bersamanya

lantaran wajibnya taat kepadanya, dan kewajiban memerangi kaum

pembangkang. Sumber urutan itu berasal dari ulama fftih Kufatr dan

diikuti oleh kalangan yang lain.
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Selain itu, ada yang berpendapat batrwa yang disyariatkan adalah

meninggalkan perang saat terjadi fitnah, seperti yang dinyatakan

dalam banyak teks syariat yang masyhur. Itu juga yang dilakukan oleh

kalangan yang telah tidak melibatkan diri dalam perang, karena Nabi

SAW menyatakan batrwa meninggalkan perang dalam kondisi fihatr
adalah lebih baik,r8r dan lari dari fitnah dengan berbekal kambing ke

puncak gunung adalah lebih baik daripada melibatkan diri dalam

p€rang saat terjadi fitrah.rs2 Seperti larangan betiau terhadap orang

yang beliau larang terlibat dalam p€,p€rangan saat terjadi fitnah, dan

perintah beliau agar me,mbuat pedang dari kayu,lt3 serta lantaran Ali
tidak mengecam orang-orang yang tidak terlibat dalam perang

bersamanya,le batrkan bisa jadi pana akhirnya dia sangat

menginginkan sikap yang mereka ambil dengan tidak melibatkan diri
dalam perang.

Karena ada teks-teks syariat inilah para satrabat kami tidak

berselisih pendapat bahwa meninggalkan perang adalatr lebih utama.

Karena teks-teks syariat me,negaskan batrwa yang tidak terlibat di

dalamnya lebih baik daripada yang terlibat, dan menjauhinya lebih

baik daripada ikut campur di dalamnya. Mereka berpendapat bahwa

sikap yang lebih tepat yang diambil menunjuk&an pada kesudatrarurya

yang lebih tepat. Jika mereka tidak me,mulainya dengan peperangan,

maka seandainya dia tidak memerangi mereka niscaya tidak terjadi

lebih dari apa yang telatr terjadi berupa pe,nentangan mereka dari

ketaatan kepadanya, akan tetapi dengan adanya perang maka

bertambatrlah malapetakanya, darah ditumpahkan, hati mereka pun

tercerai berai, kaum Khawarij melakukan pembangkangan

terhadapnya, dan diangkatlatr dua penengah hingga pihak yang

18l

lE2

183

t84

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelurnnya.
Ibid.
Ibid.
Ibid.
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menentangnya disebut sebagai Amirul Mukrninin. Akibatrya,
terjadilah berbagai kerusakan yarllg tidak ada sebelum tefadi
peperangan dan tidak menghasilkan kemaslatratan yang dapat diraih.

Ini menunjukkan batrwa meninggalkan perang lebih utama

daripada melakukannya, sebab keutamaan amal hanyalatr pada hasil

akhir da; kesudatrannya. Sementara dalam Al Qur'an hanya

diungkapkan bahwa perang terhadap kelompok perrbangkang setelah

terjadi perang.

Allah SWT berfinnan, "Dan apabila ada dua golongan orang

mulonin berperang, maka damaikanlah antara lreduanya. Jikn salah

satu dari keduanya berbuat zhaltm terhadap (golongan) yang lain,

malra perangilah (golongan) yang berbuat zhalim ifz. " (Qs. Al
Hujuraat [a9]: 9)

Allah SWT tidak mernerintahkan perang pada permulaannya

terhadap salah satu dari dua kelompok, akan tetapi yang diperintatrkan

oleh'Allatr adalatr mendamaikan dan lantas memerangi pihak yang

membangkang.

Jika ada yang mengatakan, batrwa kelompok pembangkang

mencakup permulaan, se,mentara pembangkangan terjadi setelah

perang, maka dapat dijawab bahwa dalam ayat tidak dinyatakan

batrwa salah satu dari keduanya diperintalrkan untuk memerangi yang

lain, akan tetapi itu merupakan perintatr kepada seluruh kaum

mukrninin agfi memerangi pihak yang membangkang. Yang

dimaksudkan di sini adalatr perang yang dilakukan oleh Ali tidak

berdasarkan perintah, akan tetapi meninggalkannya adalah lebih

utama. Namun jika dia berperang lantaran peperangan itu
diperkenankan, meskipun meninggalkannya lebih utama, atau lantaran

dia berijtihad di dalamnya dan tidak dalarn batin tidak dibolehkan,

maka pembicaraan di sini terkait dengan kewajiban berperang

bersamanya melawan kelompok pembangkang atau menahan diri dari
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keterlibtrtan dalam perang saat terjadi fihah. Ini merupakan sisi yang

bertolak belakang dengan dalil-dalil yang adq, dan ijtihad ulama serta

orang-orang yang berjuang di antara kaum mukminin.

3. Syarat memerangi kelompok pemberontak dan Iaktor penyebab satu

kelompok disebut pemberontak

Setelatr ada penegasan bahwa Ali dan golongarylya adalatl

kelorirpok yang lebih layak terhadap kebe,naran, dimungkinkan dari

dua segi, yaitu:

a. Perintatr memerangi kelompok pembangkang terikat dengan

syarat adanya kemampuan dan kemungkinan. Sebab, perang

menghadapi mqeka tidak lebih diutamakan dibanding perang

menghadapi orang-orang musyrik dan kafir. Sudatr lazim diketatrui

batrwa itu terikat de,ngan syarat adanya kemampuan dan

kemungkinan. Sebab, bisa jadi kemaslahatan yang sesuai berdasarkan

syariat kadang berupa kompe,nsansi materi, gencatan senjat4 dan

mengadakan perjanjian. Hal itu pernatr dilalnrkan oleh Nabi SAW
lebih dari sekali. Jika pemimpin meyakini adanya kemampuan nirmun

tidak membuahkan hasil yang dikehendaki, maka meninggalkan

perang dalam perkara yang sutma adalatr lebih memberikan

kemaslahatan.

Orang yang memandang batrwa perang ini kerusakannya lebih

besar daripada kemaslatratanny4 maka dapat diketatrui batrwa ini
merupakan perang fitnah. Dengan demikian, tidak wajib taat kepada

pemimpin dalam hal ini. Sebab, ketaatan kepadanya hanya diwajibkan

terkait dengan hal yang diketahui oleh pihak yang diperintah dimana

tidak ada unsur pelanggaran berdasarkan teks syariat. Orang yang

mengetahui batrwa ini adalatr perang fitnah -yang man

meninggalkannya lebih baik daripada melahrkannya-, maka dia
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tidak wajib beralih dari teks tertentu yang khusus kepada teks lain
yang umum dan mutlak dalam hal taat terhadap penguas4 terlebih lagi

Allah SWT memerintatrkan a3ar penyelesaian persengketaan

dikembalikan ke,pada Allah dan Rasulullah SAW.

Hal ini semakin diperkuat dorgan pe,r:ryataan batrwa Rasulullalr

SAW telah memberitakan tentang kezhaliman dan kesewenang-

wenangan para penguasa sepeninggal beliau, dan melarang

memerangi mereka. Hal itu ditetapkan karena kerusakarurya lebih

besar daripada kemaslahatannya. Beliau juga melarang kaum

muslimin pada permulaan Islam melakukan peperangan. Sebagaimana

yang Allah peringatkan dalam firman-Nya, uTidakkah engkau

memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka,

"Tahanlah tanganmu." (Qs. An-Nisaa' pl:.77)

Juga seperti sikap Nabi SAW dan para satrabat yang bersabar

menghadapi gangguan orang-orang musyrik dan munafik,

mqmaafl<an, dan berlapang dada terhadap mereka hingga Allatl
mendatangkan perintah-Nya.

b. Mereka menjadi pembangkang pada saat sudatr terjadi

keadaan seperti telah terjadi pengangkatan seorang pemimpin,

menyebutnya sebagai Amirul Mukminin, kecaman terhadap imam
yang sebenafitya, dan semacamnya. Ini semua merupakan kezhaliman.

Berbeda dengan pe,perangan sebelum ifu yang merupakan peperangan

fitnatr.

Allah SWT menyebutkan pertikaian dua golongan kaum

mukrninin kemudian berfirnan, "Jika salah satu dari keduanya

berbuat zhalim terhadap (golongan) yang lain." (Qs. Al Hujuraat

[a9]: 9) Lantaran Allah SWT memerintahkan untuk memerangi jika
salatr satu dari kedua golongan yang bertikai berbuat zhalim, maka ini
menunjukkan bahwa kedua golongan yang bertikai bisa jadi salah satu
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dari keduanya berbuat zhalim pada suatu keadaan dan tidak pada

keadaan yang lainnya.

4. Meninggalkan perang dalam kondisi fitnah terjadi sebelum ada

pembangkangan dan madzhab Ahlus Sunnatr dalam menyikap

pemimpin yang membangkang

Teks-teks yang berkaitan dengan meninggalkan perang saat

terjadi fitrah berlaku sebelum ada tindalc kezhaliman, sementara yang

berkaitan dengan pe,netapan kezhaliman berlaku setelatr itu. Dengan

demikian, perang bersama Ali menjadi wajib lantaran telatr terjadi

tindak kezhaliman. Atas dasar ini, dia menakwilkan apa yang

diriwayatkan oleh Ibnu Umar, jika mahsudnya adalah perang dalam

hal tersebut. Oleh karena itu, setelatr penetapan pene,ngah, perpecatran

kelompok, dan munculnya tindak kezhaliman, Ali tidak memerangi

mereka, dan golongan yang terlibat dalam perang pun tidak

mematuhinya. Ketika itu golongan tersebut dikecam lantaran

meninggalkan pembelaan padatral diwajibkan. Kelompok tersebut

disebut Syl'ah. Dengan de,mikian, mereka dikecam lantaran

menentang pemimpin yang wajib ditaati, yaitu Amirul Mukrninin Ali
bin Abi Thalib. Karena meninggalkan pembelaan tertadapnya yang

diwajibkan kepada merek4 maka mereka menjadi kalangan

mengadakan kebatilan dan kedraliman. Itu bisa terjadi karea mereka

me,ninggalkan kebenaran dan melanggar kebe,naran.

Oleh karena itu, golongan Utsman yang bersama Muawiyatt

menjadi lebih kuat daripada merek4 dan lantaran inilah golongan

Utsman meraih kemenangan atas mereka. Nabi SAW bersabda,

*ae i ,P i-*v ii n'aa.v |iti''t
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"Di antara umatht ada kalangan yang senantiasa dapat

mengungguli orang-orang yang menentang mereka. "r85

Itulah yang dijadikan argumentasi oleh Muawiyah. Malik bin
Yakhamirrs6 meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal bahwa mereka

berada di Syam. AIi adalatr salah satu dad Khulafa Ar-Rasfidin,
sementara Muawiyah adalah raja pertama. Masalatrnya, peperangan

para raja yang berkuasa bersama orang-orang yang berlaku adil serta

meneladani tuntunan Khulafa Rasyidin. Banyak kalangan segera

menyimpulkan hal ini lantaran meyakini bahwa ini mengandung

penegakan keadilarq dan mengabaikan ketidakrnungkinannya, batrkan

mengabaikan kerusakannya yang melebihi kemaslahatannya.

Maka dari itu, madzhab ahli hadits adalatr meninggalkan

penentangan terhadap raja yang sewerurng-wenang dengan

peperangan, dan bersabar atas kezhaliman mereka sampai orang yang

taat merasa nyaman, atau mendapatkan kenyamanan dari orang yang

menyimpang. Bisa jadi ini merupakan rahasia Al Qur'an batrwa ia

tidak menyrruh pe,perangan sebagai permulaan, akan tetapi

memerintahkan peperangan terhadap golongan yang sewenang-

we,nang setelah adanya peperangan di antara dua golongan, serta

memerintatrkan diadakan perdamaian di antara keduanya. Sebab, jika
terjadi pe,perangan antara dua golongan lantaran ambisi mereka

masing-masing seperti Qais dan Yarnan, lantaran ayat turun terkait

perkara semacam itu maka harus ada perdamaian di antara keduanya.

Jika tidak, penguasa dan kaum muslimin harus memerangi golongan

"5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al
Qur'an dan Sunnah (7311) dan Muslim dalam pembahasan tentang kekuasaan
(1920-192U170-17 t).

"u Malik bin Yukhamir dipanggil dengan nama Akhamir As-Saksaki Al
Alhani Al Himshi. Ada yang mengatakan bahwa dia termasuk generasi sahabat.
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam golongan periwayat terpercaya. Dia wafat
pada tahun 70 H. Ada yang mengatakan tahun 72 H. Lih. Tahdzib At-Tahdzib
(10t24-2s).
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yang berlaku zhalim, karena mereka mampu melakukan itu. Dengan

demikian, mereka harus melaksanakan kewajiban ini.

Ini menjelaskan kuatnya pendapat yang menyatakan sebagai

permulaan, sebab pada kondisi pertama kemampuan masih belum

penuh untuk berperang dan kesewenang-wenangan pun belum terjadi

secara terang-terangan. Sedangkan pada kondisi kedua, kesewenang,

wenangan telatr terjadi dan kemampuan semakin kuat, dan dia paling

layak dan pding dekat terhadap kebenaran secara mutlak. Sementara

golongan yang lain dinyatakan sebagai pelaku kesewenang-we,nangan

sebagaimana yang diungkap dalam hadits shahih dari hadits Abu

Sa'id.

Muawiyatr, Mughiratr, dan lainnya berdalil dengan kuatrya

posisi kelompok Syam, dengan hadits yang terdapat dalam krtab Ash-

Shahihain dari Nabi SAWr beliau bersabda,

\i @G U'i%, ,l' i\o," il U $,r" Jti I
t, .a ,. ,o l. 4. c t1',. c ,

.a,clJl l7z' rf f<Jo .f
"Di antara umatlu ada lralangan yang senantiasa

melalcsanaknn perintah Allah tanpa terpengaruh oleh orang-

orang yang menentang merelu tidak pula orang-orang ya,ng

mentstakan mereka, hingga kamat terjadi."tB7

Malik bin Yuktramir berdiri lantas berkata: Aku mendengar

Mu'adz bin Jabal berkat4 "Mereka di Syam." Muawiyatr menanggapi,

"Malik bin Yukhamir ini menyatakan batrwa dia mendengar Mu'adz

berkata, Mereka di Syarn'."
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hilah hadits yang dinukil dalam kttab Ash-Shahihain dari hadits

Muawiyatr tentang keduanya yang serupa dari hadits Mughiratr bin
Syubah, dari Nabi SAW, batrwa beliau bersabda,

*b & lt ;f AU. &'ar *iuv all U;f s1 Jtj I
.u;

"Di antara umatlru ada kalangan yang tetap teguh m;embela

lrebenaran hingga datang perintah Allah dan mereka tetap

dalam pendiian itu. "r88

5. Sikap penduduk Syarn terhadap Sunnatr,

hi mereka grrnakan sebagai dalil ytng menguatkan posisi

penduduk Syarn dalam dua segi, yaitu:

a. Mereka yang unggul dan menang serta kewenangan me4iadi

berpihak kepada mereka setelatr te{adi perang dan fitnatr. Nabi SAW
bersabda, "Tanpa telrpengaruhi oleh orang yang mtenentang mereka."

Lri berarti bahwa kelompok yang berada dalam kebenaran dari umat

ini adalah kelompok yang unggul dan mendapatkan pertolongan.

Lantaran mereka menang maka merekalah yang berada dalam

kebenaran.

b. Nash syariat menetapkan bahwa mereka berada di Syam.

Seperti perkataan Mu'adz dan sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam Y,rtab Ash-Shahth dat'r Abu Hurairah, dari Nabi SAW,

beliau bersabda,

.irflb =,,A1 Jpi

" Penduduk Maghrib senantiasa *"*U"ro. ""'

Jt; I

'n lbid.
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Imam Ahmad berkata, "Penduduk Maghrib (aratr Barat) adalatr

penduduk Syam. Karena Nabi SAW tinggal di Madinah, maka aratr

terbenamnya matahari dilihat dari Madinatr sebagai aratr Barat.

Sementara aratr terbit dilihat dari Madinah itulah arah Timur. Ketika
itu penduduk Nejed dan aratr terbitrya matatrari dilihat darinya disebut

dengan penduduk Masynq (aratr Timur)."

Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu Umar, "Dua orang di

antara penduduk Masyriq datang lantas me,lryampaikan lrtutbah. Maka

Nabi SAW prmbersabda,

.ffl,p$tu"ol
'Sesungguhnya kefashihan bertutur kata benar-benar mamlru

meryihir (memikat)'. "rn

6. Masyriq adalah sumberkejahatan

Disebutkan dalam htab As-Sman beberapa hadits dari Nabi

SAW yang memyatakan bahwa kejatratan itu berasal dari Maryriq.

Seperti sabdaNabi SAW,

.[i6 ,y 4t
"Fitnah itu munanl dari sini, fitnah itu munanl dari sini."tet

Beliau kemudian menwrjuk ke arah Masynq. Dan sabda Nabi

SAW,

r8e HR. Muslim dalam pembahasan tentang kekuasaan (1951177) dari Sa'ad

bin Abi Waqqash.

's m.. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang nikah (5146), Muslim dalam
pembahasan tentang Jum'at (869147) dan Abu Daud dalam pembahasan tentang
adab (501 1).

rer IIR. Al Bukhad dalam pembahasan tentang talak (5296) dan Muslim
dalam pembahasan tentang fihah (i905l45-50).

ta
4::4,1

-,r -, .Lot C,f
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.o{:t o Atu?t
"Pangkal kekafiran di arah Masyriq."rn

Beliau menyampaikan batrwa golongan yang mendapatkan

pertolongan dan berada dalam kebe,naran di antara umat beliau adalatr

di Maghrib yaitu Syarn dan arah Baratnya. Sementara fitnatr dan

pangkal kekafiran berada di Masyriq. Dulu, penduduk Madinah

menyebut penduduk Syarn dengan sebutan penduduk Maghrib.

Mereka mengatakan ten{ang Al Auza'i bahwa dia adalatr imam
penduduk Maghrib, dan mengatakan tentang Suffaq Ats-Tsauri dan

semisalnya bahwa dia adalatr orang Masynq yang menjadi imam

penduduk Masynq. Ini karena batas akhir Syarn adalah di Eufrat yang

berada di dekat kota Rasulullah SAW panjang masing-masing dari

keduanya. Setelah itu Haran, Raqqatr, dan semisalny4 berada di dekat

Makkah. Maka dari itu, arah kiblat mereka adalah aratr kiblat yang

paling selaras. Artinya, mereka menghadap ke Rukun Syami dan

membelakangi kutub Syarn tanpa beralih ke arah kanan, seperti

penduduk hak, tidakpula ke arah kiri, se'perti penduduk Syarn.

Mereka mengatakan, bahwa jika teks-teks syariat ini
menunjukkan bahwa golongan yang berada dalam kebenaran dari

umat Islam yang tidak terpengaruhi oleh sikap membangkang

kalangan yang menentang dan penistaan kalangan yang mencela

-mereka 
di Syam-, maka ini bertentangan dengan sabda beliau,

.1alqt -ra)t t:rfu J!'i
" Ammar dibunuh oleh golongan p embangkang. "'e3

Dan sabda beliau,

'e2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal permulaan penciptaan
(3301).

te3 Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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.6;.:u f,At jti'&
"Mereka dibunuh oleh golongan yang lebih layak terhadap

kebenaran dari dua golongan."tga

Ini adalatr dalil yang digunakan oleh kalangan yang menetapkan

semuanya siuna dan semuanya benar, atau menahan diri dari

pe,netapan mana yang lebih benar. hilah pendapat yang lebih dekat.

Mereka juga berargumentasi dengan dalil ini atas golongan

tersebut, akan tetapi pendapat ini tidak dibenarkan. Pendapat ini
dianut oleh kalangan yang menrbenci Ali, sehingga berseberangan

dengart pendapat-pendapat Syl'ah dan para pe,nganut Rafidhah.

Mereka adalah kalangan yang memiliki ambisi terse,ndiri, sernentara

di sini kami han)ra berbicara dengan orang-orang yang

bqrpengetahuan dan berlaku adil.

Tidak diragukan lagi bahwa teks-teks syariat ini harus dicarikan

titik temunya dan diselaraskan. tvtatca dikatakan bahwa sabda Nabi

SAW, "Penduduk Maghrib senantiasa membela,"re' dan hadits

se,misalnya adalatr dalil yang menunjukkan pada keunggulan

penduduk Syarn dan kemenangan mereka. Demikianlah sebenarnya

yang terjadi. Mereka se,nantiasa unggul dan mendapatkan

kemenangan

Sedangkan sabda Nabi SAW, l, l\'a.rl 6lf'u'ui.tbiry't 'Di
antara umatlu ada kalangan yang senantiasa melaksanakan perintah

Allah."ls6 Kalangan yang unggul tidak menyebabkan di antara mereka

tidak ada orang yang berlaku zhalim dan orang lainnya lebih layak

terhadap kebenaran daripada merek4 akan tetapi di antara mereka ada

yang seperti ini dan ada yang seperti itu.

'eo lbid.
"t lbid.
'% Ibid.
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7. Maksud Sabda Nabi SAW ,'5Au.',i*.a, jjl'iwi 'Merelea dibunuh

oleh golongan yang lebih tayin turhadap kebenaran dari dua

golongan."

Sabda Nabi SAW,'du;'rtUt jtt"#3 "Merelw dibunuh oleh
golongan yang lebih layak terhadap kebenaran dari dua golongan,"
merupakan dalil yang menyatakan batrwa Ali dan orang-orang yang

bersamanya adalah orang yang lebih layak terhadap kebenaran, karena

itu berasal dari golongan yang lain. Jika posisi seseorang atau

golongan kurang kuat dalam suatu keadaan, maka tidak menutup

kemungkinan batrwa dia tetap mampu melaksanakan perintah Allah,
dan mer{adi unggul dalam melaksanakan perintatr Allah yang didasari

ketaatan kepada Allah dan Rasulullah SAW. Perbuatan itu bisa jadi

mertrpakan ketaatan dan yang lainnya lebih taat darinya.

Sementara prihal sebagian dari mereka yang melakukan tindak
kezhaliman pada suatu waktu, di samping bahwa kezhalimannya

merupakan kesalahan yang diampuni, atau dosa yang diarnpuni, maka

ini juga tidak menutup kemungkinan termasuk yang dinyatakan dalam

teks-teks syariat. Hal itu lantaran Nabi SAW memberitakan mengenai

keseluruhan penduduk Syarn dan kebesaran merek4 dan tidak

diragukan batrwa keselurutran mereka adalah lebih kuat posisinya

dalam berbagai keadaan pada umurrnya

Umar bin Al Ktraththab pun mengutamakan mereka pasa masa

pemerintahannya atas pe,nduduk kak, hingga dia mendatangi Syam

lebih dari satu kali dan enggan pergi ke Irak. Begitu dimintai

keterangan tentang hal ini, dia pun menyatakan batrwa memang dia

tidak pergi ke kak. Demikian pula ketika dia wafat lantaran ditikar4,

penduduk Madinah menemuinya terlebih dulu. Ketika itu mereka

adalatr kalangan yang paling utama di antara umat. Kemudian yang

diberi kesempatan untuk menemuinya adalatr penduduk Syam. Lalu

yang diperkenankan masuk setelatr mereka adalah penduduk kak.
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Mereka adalatr penduduk kak dari kalangan terakhir yang pernah

menemuinya.

Selain itu, Abu Bakar Ash-shiddiq juga memberikan perhatian

terhadap masalatr penaklukan Syarn lebih banyak daripada

perhatiannya terhadap penaklukan hak, hingga dia mengatakan,

"Perkampungan terpencil dari perkampungan-perkampungan Syart

benar-benar lebih aku sukai daripada penaklukan kota di kak.'

Teks syariat yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnatr serta

perkataan para satrabat te,ntang keutamaan Syarn dan penduduk

Maghrib atas Nejed dan hak serta selunrh pe,nduduk Masyriq, terlalu

banyak unhrk disebutkan di sini. Bahkan terdapat teks syariat yang

shahih dari Nabi SAW tentang kecaman terhadap pemduduk Syam dan

pemberitaan beliau bahwa fitnah dan pangkal kekafiran darinya,leT

namun tidak cukup dibatras di sini semuanya.

Keutamaan Masynq atas mereka hanya lantaran keberadaan

Amirul Mulminin Ali, namun ini bukanlah perkara yang utarna, Maka

dari itu, ketika Ali sudatr tiadq muncullah di antara mereka berbagai

fitnah, kemunafikan, kemurtadan, dan bid'ah yang dapat dijadikan

sebagai indikasi bahwa yang lebih kuat posisinya adalah selain

penduduk Masynq.

Tidak diragukan lagi bahwa di antara ulama dan orang-orang

shath dari kalangan mereka ada yang lebih utama daripada

kebanyakan penduduk Syam, seperti Ali, Ibnu Mas'ud, Arlmar,
Hudzaifatr, dan lainnya lebih utama daripada kebanyakan satrabat

yang berada di Syam. Akan tetapi penilaian terhadap keseluruhan dan

penguatannya tidak menutup kemungkinan adanya keistimewaan

kelompok yang lain terhadap perkara yang kuat.
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8. Keistimewaan penduduk Syarn

Nabi SAW telah mengungkapkan keistimewaan penduduk Syam

batrwa mereka senantiasa melaksanakan perintatr Allah hingga akhir
masa, dan bahwa golongan yang mendapat pertolongan berada di
antara mereka hingga akhir masa. Ini merupakan pemberitaan tentang

masalah yang tetap dan berkelanjutan di antara mereka di samping

adanya kuantitas dan kekuatan. Deskripsi ini tidak dimiliki oleh
wilayatr Islam yang lain. Sesungguhnya Hijaz yang merupakan asal

mula keimanan di akhir zaman akan mengalami kemerosotan dari segi

ilmu, iman, pembelaan, dan jihad. Demikian pula Yaman, hak, dan

Masyriq. Sedangkan Syarn senantiasa dipenuhi ilmu dan iman. Siapa

saja yang berperang unfuk mempertahankannya maka dia akan

mendapatkan pertolongan dan dukungan di setiap waktu. Inilah yang

sebenarnya menj adi keistimewaannya

Ini menjelaskan betapa kuatnya posisi kelompok Syam dari

beberapa segi, meskipun Ali adalatt orang yang lebih layak terhadap

kebenaran daripada orang-orang yang meninggalkannya, dan Ammar
dibunuh oleh golongan pembangkang, seperti yang diungkap dalam

teks syariat. Maka, kita harus mengimani setiap yang disampaikan

dari sisi Allah SWT, menetapkan kebenaran seluruhnya, dan tidak

boleh mernperhrrutkan hawa nafsu, serta tidak berbicara tanpa dasar

ilmu, akan tetapi kita harus meniti jalan iLmu dan keadilan dengan

mmgikuti Al Qur'an dan Sunnah

Orang yang berpegang pada sebagian kebe,naran dan

mengabaikan sebagian )4ang lain, maka ini merupakan sumber

perpecatran dan perselisihan. Maka dari itu, ketika ulama fikih
meyakini kewajiban berperang bersama Ali, maka mereka

menetapkan ini sebagai kaidah fikih batrwa jika ada golongan yang

melahrkan pembangkangan terhadap pemimpin lantaran suatu

penakwilan yang dibenarkan, pemimpin harus menjalin komunikasi
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dengan mereka. Jika mereka menyebutkan tindak kezhaliman yang

menimpa mereka" maka pemimpin harus menghilangkan kezhaliman

itu dari mereka. Dan jika mereka menyebutkan suatu ketidakjelasan,

maka dia harus menjelaskannya. Kemudian jika mereka berhenti dari

pembangkangan, maka mereka tidak dikenakan sanksi. Jika mereka

tidak berhenti dari pembangkangan, maka dia dan kaum muslimin
hanrs memerangi mereka.

Ulama fikih menggolongkan perang yang dilakukan oleh Abu

Bakar Ash-Shiddiq terhadap kalangan yang me,nolak zakat dan perang

terhadap golongan Khawarij yang membelot masuk dalam cakupan

kaidatr ini. Hal ini tejadi di kalangan para raja dan khalifah serta

lainnya yang menjadi penguasa kaum muslimin.

Ulama fikih menetapkan batrwa yang berlaku adil di antara

mereka adalah yang meyakini tindakan Ash-Shiddiq atas dasar itu,

ke,mudian ulama fikih menetapkan kalangan yang me,rnerangi Ash-

Shiddiq sebagai pihak yang membangkang, tanpa menrbedakan antara

perang fitrah yang dilarang dan yang me,ninggalkannya adalah lebih

baik daripada melakukannya. Ini seperti 1,ang terjadi di antara para

ruja, para khalifatr, dan lairurya serta para pengikut mereka.

Contohnya, perang Al Amin dan Al Ma'mun serta lainnya, dengan

perang Khawarij Haruriyah dan golongan yang murtad serta kaum

munafikin, seperti golongan Mazdakiyah dan lainnya.

hi dapat ditemukan dari pendapat sebagian ulama fikih
penduduk Kufatr dan para pengikut merek4 kemudian Syaf i dan

sahabat-sahabatry4 lalu banyak dari kalangan sahabat Ahmad yang

membuat batrasan tentang perang terhadap kaum pembangkang.

Mereka mengacu pada pandangan yang selaras dengan pandangan

ulama fikih tersebut. AI Kharqi mengacu pada pandangan yang selaras

dengan pandangan Al Muzani, dan Al Muzani me,ngacu pada
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pandangan yang selaras dengan ringkasan pandangan Muhammad bin
Al Hasan, meskipun itu terkait dengan sebagian batrasan.

Para penulis masalatr hukum menyebutkan tentang perang

melawan kaum pembangkang dan Khawarij seluruhny4 namun tidak

ada satu hadits pun dari Nabi SAW tentang perang melawan kaum

pembangkang, kecuali hadits Kautsar bin Hakim dari Nafi', namun ini
adalatr hadits maudhu'.le8

Kitab-kitab hadits yang ditulis, seperti lartab Shahih Al Bukhari

dan As-Sunan, hmya memuat tentang perang melawan kaum yang

murtad dan Khawarij yang memiliki arnbisi tersendiri. Demikian pula

dengan kitab-kitab Sunnah yang ditulis dari Imam Ahmad dan

semisalnya.

Demikian pula yang aku kira, kitab-kitab Malik dan sahabat-

satrabafirya tidak memuat bab tentang perang melawan kaum

pembangkang. Mereka hanya menyebutkan kalangan yang murtad dan

kalangan yang memiliki ambisi tertentu, dan inilatr pokok yang

ditetapkan sesuai Al Qur'an dan Sunnah. Inilah perbedaan antara

perang terhadap kalangan yang keluar dari syariat dan Sunnah, yang

diperintahkan oleh Nabi SAW

Sedangkan perang terhadap kalangan yang tidak keluar kecuali

dari ketaatan terhadap pemimpin tertentu, maka dalam teks-teks

syariat tidak ada perintahnya. Dengan demikian, generasi terdahulu

telah melakukan tiga larangan, yaitu:

a. Perang terhadap kalangan yang keluar dari ketaatan kepada

raja tertentu 
-meskipun 

dia dekat dengan raja atau setara

dengannya- menurut Sunnah dan syariat lantaran adanya perpecahan

yang akhirnya menimbulkan fitnah.

's HR. Ibnu Adi dalamAl Kamit (6/76)

251



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

b. Penyamaan antara mereka yang keluar dari ketaatan itu
dengan kaum yang murtad dari sebagian syariat Islam.

c. Penyamaan antara mereka dengan perang terhadap kaum

Khawarij yang keluar.dari Islam, seperti halnya anak panah yang

melesat dari busurnya. Maka dari itu, golongan itu terlibat dalam

banf,ak ambisi para raja dan penguasa, dan memerintahkan

peperangan bersama mereka menghadapi musuh-musuh mereka,

didasarkan pada pandangan batrwa mereka adalah orang-orang yang

adil sementara yang mereka musuh adalah kaum pembangkang.

Dalarn hal ini kedudukan mereka seperti kedudukan orang yang

fanatik terhadap sebagian 'ulama terkermuka, atau atili kalam

terkemuka, atau para syaikh terkemuk4 di hadapan kalangan yar-rg

setara dengan merek4 de,ngan mengklaim bahwa kebenaran bersama

mereka, atau merekalah yang lebih kuat posisinya, dengan arnbisi

tertentu yang bisa jadi mengandung penalorilan yang kurang cermat,

bukan dengan ijtihad.

Kalangan ini banyak terdapat di antara ulama umat, baik dari

para ahli ibadah, para penguasq dan para tentara. hilah rqalapetaka

yang tidak dapat dihilangkan dari tengatr-tengatr umat. Kita memohon

kepada Allah agar keadilan dapat ditegal&an, karena sesrurgguhnya

tidak ada daya dan upaya serta kekuatan kecuali dengan-Nya. Dengan

demikian, kalangan yang paling adil adalatr Ahlussunnah dan ahli

hadits.

Mereka, ketika memerintatrkan perang terhadap kalangan yang

keluar dari Islam, atau murtad dari sebagian syariatnya,

memerintahkan agar perang dilakukan sesuai dengan tuntunan yang

diterapkan oleh Ali dalam memerangi Thalhah dan Zubair, tidak

menawan anak keturunan mereka dan tidak merampas harta mereka,

tidak menyiksa mereka, tidak membunuh tawanan mereka, dan

meninggalkan larangan Nabi SAW. Ali kemudian menerapkan
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tuntunan ini ketika me,lnerangi kaum Khawarij s€pcrti yang

diperintalrkan oleh Allah dan Rasul-Nya Abu Bakar Ash-Shiddiq juga

meirerapkan tuntunm ini ketika memerurgi kaum pug melrolak

zakat. Dengan dmikiu, mereka tidalc menggabrmgkan antara kaum

yang murtad dan keluar dari kaaatan scbagaimana yang dibodakan

dm dijelaslsan oleh Allalu dengo kaum muslimin yang melakukan

suatu keburukan, dm me,mbedakan di antara para raja dan para

pemimpin yang memerangi raja

Keislemrn Muewtyeh bltr Abt Srfyen

S)"ailllul Islam Ibnu Taimiyah ditaya, 'tr(4an Muawiyah bin
Abi Su$ran me,meluk Islam? Apakah keimmmya s€pcrti keimanan

yang lainnya atau tidak? Dan ryape4ielasan te,ntmg dia selain itu?'

Syaikhul Islem Ibnu Taimtyah berlrtr:
Keimanan Muawiyah bin Abi Suryan dinyatalcan berdasartcan

riwayat yang mutawatir dan ulama pun sepakat atas keimanannya.

Msalnp, keimanan orang lain di antara orang-orang yang beriman

padaperistiwape,naklukan MakkalL seperti saudaranya, Yazid bin Abi
Suryan, Suhail bin Amr, Shafinan bin Umayab" Ilaimah bin Abi Jahl,

Harits bin Hispm, Abu Asad bin ^Abi Ash bin Umayah, dan lainnya.

Mereka disebut. sebagai orang-orang yang bebas. Mereka

beriman pada peristiwa pe,lraklukan kota Mal&ah oleh Nabi SAW
secara terpaks4 lalu beliau mernbebaskan merek4 me,mberi

kelapangan bagi merek4 menyantuni, dan berempati kepada mereka.

Dalam riwayat dinyatakan bahwa Muawiyatr bin Abu Suffan masuk

Islam sebelumnya dan berhijrah, sebagaimana halnya keislaman

Khalid bin Walid, Amr bin Ash, dan Utsman bin Thalhah Al Hajabi
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sebelum penaklukan Makl€h dan mereka berhijratr ke Madinah. Jika

ini benar, maka dia termasuk kaum Muhajirin.

'Sedangkan keislaman Muawiyah pada peristiwa penaklukan

Maklmh b€rsama orang-orang tersebut telah menjadi kesepakatan di
antara ulam4 baik ,dia masuk Islam sebelum itu maupun pada

peristiwa'penaklukan Makkatr, Akan tetapi ada kalangan pendusta

yang menyatakan batrwa dia me,ncela bapalenya lantaran masuk Islam.

Ini merupakan kebohongan menunrt berbagai kalangan ulama yang

mengetahui hadits.

Orang-orang yang disebutkan di,atas termasuk kalangan yang

paling baik keislamannya dan paling terpuji perjalanan hidupnya.

Mereia tidak dicurigai tentang suatu keburukan dan tidak ada seorang

pun ulama yang me,nuduh mereka mrurafik sebagaimana yang

dituduhkan kepada kalangan lain. Bahkan, di antara mereka ada yang

menunjukkan keislaman )rang baik, ketaatan kepada Allah SWT dan

Rasulullah SAW, cinta kepada Allah, dan Rasul-Nya, jihad di jalan

Allah, dan menjaga kete,ntuan hukum AUatr yang mengi4dikasikan

baiknya keimanan mereka png batin dan keislaman mereka. Selain

itu, di antara mereka d" >,-g diangkat oleh Nabi SAW sebagai

pejabat yang mewakili beliau, seperti halnya Nabi SAW mengangkat

Attab bin Usaid sebagai pejabat lang mewakili beliau di Mal&ah, dan

dia termasuk orang pilihan di antara kaurn muslimin. Dia berkata,

"Wahai penduduk Makl€h, dqni Allah, jika aku diberitatru bahwa di
antara kalian ada orang yang meninggalkan ihalat, maka aku akan

me,nebas lehernya."

Nabi SAW kemudian mengangkat Abu Suffan bin Harb, ayah

Muawiyah, sebagai pejabat yang mewakili beliau di Najran. Pada saat

Nabi SAW wafat, Abu Su$an masih menjadi pejabat beliau di
Najran.
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Muawiyah lebih bagus keislammqa dripada keislmm
bapalaty4 menunrt kesepakatm ulama. Saudarmp, Ya d bin Abi
Sutxao" lebih utma dari dia dan bryaknya Maka dari itu, Abu Bakar

Ash-Shiddiq me,mberinya tugas dalam perang me,ngfuadapi kaum

Nasrani saat peiraklukan Syam. pix ss[agai salah seormg pejabat

png diberi kewe,nmgan dan dib€ri wasiat oleh Abu Bakar Ash-

Shiddiq de,ngan wasiat yang cukup populer dan dinukil oleh ulamq
yang kemudian dijadikan sebagai acnan merek4 dan disebutkan oleh

ffialik dalam Al Muwaththa' dan lainnya.

Abu Bakar pemah berjalan kaki dalm rombongannya sambil

me,ngiringinya.Yand bin Abi Suryao berkata kepada Abu Bakar RA,

"Wahai khalifah RasulullalL e,ngkau d4at berke,ndaraan dan aku

tunul." Abu Bakar b€rtat4 "Engkau tidak perlu tunm dan alru pun

tidak perlu berkendaraan. Aku berhrap lmgkah-trrgkahku ini tercarat

di jalmAllah SWT."rs

Amr bin Ash adalah seorang pejabat yang memiliki keure,nangan

dan d€mikian pula Abu LJbaidah bin Jarrah" nmnrm Abu Bakar lebih

me,ndatrulukan lGalid bin Walid atas mereka lmtaran keberanianrryra

dan penganrhnya Fng signifikan dalam jihad

Ketika Abu Bakar wafat, Umar bin Khaththab me,ngangkat Abu
llbaidah sebagai pejabat beirvenang atas mereka semua, kare,na Umar

bin Khaththab adalah omng png keras di jalan Allab sehingga dia

mengangkat Abu Ubaidah seb4gai pejabatnp, s€bab Abu Ubaidah

seorang yang le,mbut. Se,me,ntra Abu Bakar adalah orang ),ang
le,mbut, dan Khalid bin Walid adalah orang yang keras terhad4
ofiIng-orang kafir. De,ngan demikian, orang yang le,mbut

orang yang keras sebagai pejabatrya, se,me,ntara orang yang keras

mengangkat orang yang le,mbut sebagai pejabatnya agar urusannya

p Malik dalamAl Mnvarfrria'pembahasan tentang jihad Ql47,lO).
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seimbang' Masing-masing dari keduanya melakukan apa )ang disukai

Allah SWT sesuai de,ngmwatalc dirinya"

Dalam hal ini, Nabi SAW adalah sosok yang paling sempurna.

Beliau juga orang ydng keras tertradap orang-omng kafir dan mrurafik.

Atlatt SWT me,lryatakan sifat beliau sebagai sosok )rang paling

sempurna dalam fimran-Nya, "Bersikap kcras tahadap orang-orang
lwftr, tetapi berkasih suyang sesama mereka." (Qs. Al Fath [a8]: 29)

'Bersikap lemahJembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi

bersikap keras terhadap orang-orang fufir, lnng berjihad .di jalan
AUah, dan yang tidak tafut kepada celaan orang yang suka mencela."

(Qs. Al,Maa'idah [s]: 5a)

Dalam"lkrtab Ash-Stafrft disebutkan bahwa ketika Nabi SAW
meminta pendapat para sahabat te,ntang para tawanm Badar, Abu
Bakar meryarankan kepada beliau agar me,ngambil tebusan dan

melepaskan mereka, se,me,ntara Umar menyarankan agar me,nebas

leher mereka. Mendengar itu Nabi SAW bersabd4 "sesungguhnya
Allah melembutkan hati orang-orang di jalan-Nya h@ga menjadi

lebih lembut dari bazz.2N Dan Allah mengeraskan hati orang-orang di
jalan-Nya hingga menjadi lebih keras dari batu. Sesungguhnya

perumpamaanmu, wahai Abu Bakar, seperti lbrahim Al Khalil, l@tilw

dia berknta, 'Siapa yang mengihtttht, maka orang itu termasuk

golonganht, dan siapa yang mendurhakaiht, maka Engkau Maha

Pengamptm lagi Maha Penyayangl (Qs. Ibraahim ll4l: 36) Dan

seperti Isa putra Maryay kctikt berkata, 'Jika Engkau menyiksa

merelro, malu sesunggtrtnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan

jilra Englrau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkaulah Yang

Maha Perlcasa Maha Bijaksana'. (Qs. Al Maa'idatr [5]: I 18) Dan
perumpamtaanmu, wahai Umar seperti Nuh saat berdoa, 'Ya Tuhanht,

janganlah Englcau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir
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itu tingal di atas burri'. (Qs. Nuuh l7ll:.2Q Dat seputi Musa bin
Imran kctika berd@, Ta Tulua kami, Unosakanlah harta mereka,

dan lancilah hati moeka, sehingga mereka tidalc beriman sampai
mereka melihat adzab yng Fdth'." (Qs. Yuunus I l0]: 88)2or

Pada saat Nabi SAW masih hidup, Abu Bakar dan Umar
memrng sep€rti yang dinyatakm oleh beliau. Ketika itu keduanya

adalah pejabat te,rdekat Nabi SAW di antara penduduk bumi.

Dalam krtab Ash-Shahr'iarz disebutkan hadits dari Ibnu Abbas,

bahwa ketika te,mpat pembaringan Umar bin Khaththab diletakkan,

orang-orang datang dan me,nshalatkannya Ibnu Abbas lalu berkata:

Ketika alcu me,noleh, temryata ada Ali bin Abi Thalib png ketika itu
bcrtata" 'D€mi Allab di muka bumi ini tidak ada s€orang prm )rang
lebih alcu sukai kaika me,ngffiap Allah deng;an maln),a selain mayt
ini. D€rni Allab aku be,nar-benar beftarry Allah menghimpunmu
bersama dua sahabafuu. Sebab, yang sering aku de,ngar dari Nabi
sAw,

t c. 1. r rt 'r. t ., I o tt t tttt 'r. 1. ., t ',..c-;lr; (-P) * ,tt $t e*72 cPt f. "rt 
Ul c.b:

.7:k t'Ytrf

'Aht masuk bersanu Abu Baka, dan Unu, aht kcluar bersama

Akt Bakar dan Umar, dan aht pergi bersama Abu Bakar dan

9.o1.fi02

Selain itu, dalam btab Ash-Shalrii disebutkan batrwa pada

p€rang Uhud, saat kaum muslimin me,pderia kekalahan, dan mereka

dicari-cari, Abu Suryan bertanp, "Apakah di mtara kaum ada

Muhammad? Apakah di antara kaum ada Muhammad? Apakah di

mt lfi.. Ahmad (1883, 384) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
tafsir (3084).

M Takhriihadits ini tclah discbutkan sebelumnya.
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antara kaum ada Muhammad?' Nabi'SAW bersabdq "Kalian jangan

menjawabnya. " Abu Suffn bertanya lagi, "Apakah di antara karnn

ada Ibnu Abi Quhafah (Abu Bakar)? Apakah di antara kaum ada Ibnu

Abi Quhafah? Apalcah di antara kaum ada Ibnu Abi Quhafah?' Nabi

SAW lersabdq "Kalian jangan menjawabnya," L4,lu Abu Suffan

bertany4 !:Apakah di antara kaum ada Umar bin Khaththab? Apakatt

di antara kaum ada Umar bin lftaththab? Apakah di antara kaum ada

Umar bin Khaththab?" Nabi SAW bersabda, "Kalian jangan.,.,
menjawabnya." Aktrirnya Abu SuSran berkata kepada para

satrabatnya, "Mereka itu benar-beirar sudah tidak perlu lagi kalian

pertimbangkan (sudah mati)." Umar kemudian tidak mampu menahan

dirinya hingga berkata kepada Abu Suffan, "Kamu bohong, hai

musuh'Allahl Orang-orang yang kamu sebut tadi sesungguhnya masih

hidup, dan sebenarnya yang kamu hadapi kemudian hanyalatr perkara

yang buruk bagimu."2o3

Dalam kondisi perang, pemimpin kaum kafir ini hanya

me,nanyakan Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar bukan orang lain,

lantaran dia tatru batrwa ketiganya adalah pemuka kaum muslimin.

Maka dari itu, Ar-Rasyid bertanya kepada Malik bin Anas

tentang kedudukan Abu Bakar dan Umar dari Nabi SAW saat beliau

masih hidup; Malik bin Anas menjawao-, "Kedudukan mereka berdua

dari beliau saat beliau masih hidup seperti kedudukan mereka berdua

dari beliau setelah beliau wafat." Ar-Rasyid berkata, "Jawabanmu

memuaskanku, wahai Malik. "

Ketika Rasulullah SAW wafat dan Abu Bakar menggantikan

beliau, Allah SWT menjadikan pada Abu Bakar sikap keras yang

tidak ada pada dirinya sebelum itu, hingga melampaui Umar dalam

sikap kerasnya, sampai dia mengadakan perang terhadap kaunl yang
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murtad sdelah mempersirykm pasukan Usamah- Itu merrpakan
p€,tryc,mpurDaan bagnfra t€*ait keseryurnam Rasulullah SAW yang

denganqra dia me,lrjadi ltalifah.

Ketika Umr me,njadi penggmti Abu Baktr, Allah SWT
menjadikan sikap santun dan sayang )rmg tidak dimiliki dirinp
sebelum itu, sebagai p€n),€,mpunraan hingga menjadi Amirul
Mukminin. Maka dari itu, Abu Bakar mengangkat Khalid bin Walid
se6agai pejabahp, se,me,ntara Umr me,ngangf,at Abu ubaidah.

Ketika itu Yazid bin Abu Suryan masih sebagai pejabat

berwe,nang di Syam hingga Umar diangkat sebagai khalifhh. Ketika
Yazid bin Abu Suryan wafat, Umar pu meirgmgfut Muawiyah

sebagai pengganti Yazid bin Abu Suflan, saudarmya. Muawiyah

tetap meqiadi pejabat berweirmg di Sym selamapemerintahan Umar.

Umar dan rakyatnya b€rtcrima kasih kepadmya, mengprpsiasi

kebijakannya di antara m€rek4 mendukrmg dm menyukainya,

lantaran mereka melibat kesantunan dan keadilmya Hingga tidak

ada seorang pun di antara me,reka yang mengadukamya, dan tidak ada

di antara mereka png mengadukm tindak kezhaliman kepadanya

Yaztd bin Muawifh tidak t€rmasuk dalnn generasi sahabat Nabi

SAW, lantaran dia lahir pada masa pemerintahan Utsman, hanya saja

dia diberi nama Yazid pamannya dari ge,nerasi sahabat.

Muawiyah, Yazid, saudarmy4 Suhail bin Amr, Harits bin
Hisyaur, dan sahabat-sahabat laimya ),ang nasuk hlam saat

penaklukan Makloh turut dalam p€rang Hunain krsama Nabi SAW,

dan mereka tercakup dalam frmm Allah SWf, "Kenudian Allah
menurunkan ketenangan-Nya kepada Posul-Nya dan kapada orang-

orang yang beriman, fun Dio mgnunnlean bala tentara (para

malaiknt) yang tidak terlihat olehmu, dm Dia menimpakan adzab

lrcpada orang-orang kafir. Itulah balasan bagi orang-orang fufir."
(Qs. At-Taubah [9]:26)
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Selain termasuk kaum,mukminin )ang m€,mperoleh ketenangan

yarg diturunkan;Allah, me,reka juga ilut dalam perang Thaif saat

mengepung Thaif dan menyerbunya de,ngan se,njata pelontar. Mereka

pun tu4rt dala4 p€rang menghadapi kaum Nashrani di Syam, dan

dalqrr perang ini, Allah me,nurunlcan sUrah At-Taubah. hi adalah

peran€ di, masa sulit yang ketika itu persiapamya ditanggung oleh

Utsman bin Affan, yaitu pasukaa p€rang masa sulit de,ngan seribu onta

di jalan Allatr; akan tetapi jumlah ini masih kurang, narrun dia

mer4enuhinya dengan lima puluh onta. Nabi SAW bersabd4
c,

.ipt'rt;. S; r; or:* p Y

. ,, l'Apa yang dilalatkan U*man setelah hari int tidak berdampak

.' .,buruk terhadap dirinya.'au

, , .tri adalah perang Nabi SAW yang terakhir namun ketika itu
tidak, tcrj adi p ertempuran.

i '' N'bl 'SAW terlibat dalam lebih dari 20 perang png beliau ikuti
sendiri, namun tidak ada perte,rnpuran kecuali pada serrbilan perang,

fitii'Badar, LJhud, bani Musthaliq, Khandae, Dzu Qarad, perang

Hunain'dan Thaif, Jumlah mereka ketika itu 12 ribu, dan pasukan

terbesar yang berperang bersdma Nabi SAW yaitu pasukan Tabuk,

jumlatr mereka sangat banyak hingga tak terhitrmg, hanya saja tidak

ada perterrpuran ketika itu
' 

Para satrabat tersebut tercal<up dalam firman Allah SWT, "Tidak

sama orang yang mmginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara

lramu dan berperang sebelum penaHukan (Makkah). Mereka lebih

tinggi derajatnya daripada orang-ordng yang mengtnfatrtran

(hartanya) dan berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada

2s HR. At-firmidzi dalam pembahasan tentarg keutarnaan (3701), dan

Ahmad (5/53), semua meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Samurah.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalatr hadits hasan ghartb."
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masing-nashg mqeka (balasan) yory lebih fuik" (QB. Al Hadiid

[s7]: 10)

Orang-orang png dinyatakm bebas yaitu mereka yang masuk
hlam saat peiraklukan Makkeh. Mercka termasuk kalangan yang

b€rinfak setelah p€naklukan Mat&ah dm berperang" dan Allah SWT
telatr menjanjikan pahala t€ftaik bagi merekq lantaran mereka

b€rinfak dan turut dalam Perang Hunain s€rta Thaif.

Mereka juga tercakup dalam golongan )@g diridhai Allah,
sebagaimana y"ang terungkap dalam firman Allah SWT, "Dan orang-
orang yang terdahulu lagi yang pertarna-tarna (masuk Islam) di
antara orang-orang Muhajirin dan Anslur fun orang-orang yang
mengihtti mereka dengan baih Allah ridha bpada mereka dan

mereka ptn ridha kc?ada Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 100)

Orang-orang yang pertama-tama iE.adalah yang masuk Islam
sebelum Hudaibilah, seperti omng{rrmg ymg membaiat Nabi SAW
di bawah pohon. T€rkait deng;an merreka Atlah SWT menurunkan

ayal "Sesungguhnya AAah tulah neridhai oroag-orang mubnin ketika

berjanji setia kepadamu (Muhamnnd) di bayah pohon." (Qs. AI Fath

[a8]: l8)

Jumlah mereka l€bih dari l/m0 orm& dan mereka semua

termasuk p€nghuni surga, sebagaimana dinyatakan dalam klrtab Ash-

Shalrih dai Nabi SAW, beliau UersaUOa,

.97,!t',;i dG.Lf 6r

"Tidak akan masuk neraka seorang W yang berbaiat di bawah

pohon.'aos

1,, ..j*J{) Y

N fa*lrii hadis ini tclah disebutkao sebctumya
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Di,.'antara mereka: itu .ada Hathib bin Abi Balta'ah yang

keburukannya cukup dike,nal, seperti kasus surat yang dikirimkannya

krpf" kaum musyrikin tentang informasi kondisi Nabi SAW, dan

tindakan br:ruknya terhadap budaknya. Dalam kttab Ash-Shahih

diny3takan bahwa budak Hathib bin 
-Balta'ah 

mendatangi Nabi SAW
lantas berkat+ "Demi Allah, watrai Rasulullatr, Hathib pasti masuk

neraka." Nabi SAW bersabda kgpadany4 "Kamu b?long,

sesungguhnya dia turut dalam perang Badar dan Hudatbiyah.'206

Selarn itu, dalam kttab Ash'Shahih disebutkan bahwa ketika

Hathib menulis surat kepada kaum musyrikin untuk memberitahukan

kepafla mereka tentang perjalanan Nabi SAW, Ali bin Abi Thalib dan

Zubur diutus oleh Nabi SAW untuk mencari wanita yang membawa

surat Haihib. Ali dan Zubair kemudian berhasil mendatangkan wanita

itu. Beliau llau bertanya, "Apa ini, hai Hathib?" Hathib menj3wab,

"Demi AUAr" wdhai Rasulullatr aku melakukan itu bukan karena aku

murtad dari agamaku, tidak pula aku ridha dengan kekafiran setelatr

Islani, akan tetapi alai s€orat'rg perantau di antara kaum Quraisy, dan

aku tidak termasuk dari kalangan mereka. Sementara satrabat-

satrabatmu yang bersamamu memiliki kerabat di Makkah yang

melindungi keluarga mereka di sana. Lantaran hal ini tidak ada

padaku, maka"aku hendak mendapatkan dukungan di antara mereka

untuk melindungi kerabatku di sana." Mendengar itu, Umar bin
Khaththab berkata, "Biarkan aku memebas leher orang munafik ini."
Namun Nabi SAW segera bersabd4

J i , v t:ri;t,iu hr Li'ct;rr_ 6j a:r:i. V i t\

EUi
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Kitab Akidah Salaf

oSesunguhrrya dta perruh ifut dalam perang Badar, dan

tahuluh kamu bahwa Allah berfiman (kepada para pejuang

Badar), 'Lahtkanlah apa yang fulian kehendad, sebab

seswtguhnya Afu telah mengamputi po11o1.fi07

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa Allah me,ngamprmi generasi

tersebut, seperti para pejuang Badar dan Hudaibiydt dari dosa-dosa

yang berat berkat keterdahuluan dan jihed mereka )rang tidak boleh

seorang prur me,nghukum mereka lantran dosadosa itu, Begitu juga

Hathib tidak sehanrsnya dike,nai hukuman atas apa yaug telatr

dilakukannya

Ini merupakan dalil png meirjelaskan bahwa apa yang t€rjadi di
antara Thalhah, Zttbair, dan lainnya menrpakan Utihad yang tidak

berdosa, sehingga tidak perlu dibahas lagi. Diriwayatkan dari Nabi

SAW, beliau bersabd4

.';l'dt'tb'i:v:glt tif, ,grof i+Att €at -ra3;t t;1

"Jika hakim berijtihad lantas benar, maka dia memperoleh dua

pahala. Dan jifu dia berijtihad lolu salah, maka dia

memperoleh s atu pahala.'w

Jika ada dosa maka menunrt ketetapan, mereka telatr diampuni

dan diridhai Allah. De,ngan demikian" dosadosa yang mereka lakukan

tidak berdampak buruk terhadap mereka meskipun dosa itu telah

terjadi. BahkarL jika salah seornag dari mereka melakukan suatu dosa,

meka Allah SWT menghapusnya de,ngan sebab yang telatr terjadi. Di

P7 m- [t Buthari dalam pembahasan tentang p€,perangan (4274) dat
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2194116l).

m8 HR- Al B,'khari dalam pembahasan tentang berpegang teguh dengna Al
Qur'an dan gunnah (7352), Muslim dalam pe,mbahasan tentang peradilan
(1716115\, Abu Daud dalam pembahasan tentang peradilan (3574), Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang hukum Q3l4) dan Ahmad (4/198), semua

meriwayatkannya dari Amr bin Ash.

263



Maimrt'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

antara sebab-sebab yang dengannya Allatl m€rnghapus dos4 misalnya
pelaku bertobat lantas ^A,llah SWT me,nerima tobatnya, atau dia

merniliki kobaikan yang menghapus keburukan, atau dosanya terhapus

oleh ujian yang me,nimpanya. Diriwayatkan dalarn krtab Ash-Shahih

dari Nabi SAW, beliau bersabd4

' 
.E'if rj g?t:t'irj *r\ - 

u uFt'*,rii
.itj_W i/ ht ,S.,lt

'TtdaHah seorang mubnin dilimpa lrelelahan, sakit,

lregeltsahan, kegundahan, kcsedihan, dan gangguon, melainlan
A I t a h' a fuin m engh aptts kes al alan- kcs al ah anny a.' aoe

Orang-orang setelah generasi terdahulu yang masuk Islam

setelatr Hudaibiyah tercakup dalam firman Allah SWT, "Dan Allah
menjanjilran kepadg masing-masing mereka (balasan) yang lebih
bdik.'t (Qs. Al Hadiid [57]: l0) "Dan orang-orang yang mengilafii

merelrn dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun
ridha kepada Atlah." (Qs. At-Taubah [9]: 100)

Khalid bin Walid, Amr bin Ash, Utsman bin Thalhah Al Hajabi,
dan lainnya masuk Islam sebelum penaklukan Makkah. Setelah

keislaman orang-orang )rang dinyatakan bebas itu, penduduk Thaif
masuk Islam, dan mereka adalatr kalangan ge,nerasi sahabat yang

terakhir masuk Islam. Di antara mereka adalah Utsman bin Abil Ash

Ats-Tsaqafi yang diangkat oleh Nabi SAW sebagai pejabat berwenang

di antara penduduk Thaiq dan dia termasuk sahabat pilihan meskipun

kei slamannya belakangan.

D HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentarg orang sakit (5641-5(/2),
Muslim dalam pembahasan tentang kebajilran (2573152), dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang jenazah (966), dan Abmad (A3B-335).

At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini adalah hadits fasaz.
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Keislaman seseorang dryat t€rjadi belakangq narnrm dia bisa

m€qiadi lebih utama daripada orang yang keislamannlaa lebih dahulu.

Seperti Umar png masuk Islam belakangaq karena ada sumber yang

menyatakan bahwa dia masuk Islam setelah benrsia 40 tahuq namun

dia termasuk yang diberi keutamaan oleh Allah melebihi omng-orang

yang masuk Islem sebelum dia Utsman, Thalhah, Zttbair, Sa'ad, dau

AMurra,hman bin Auf masuk Islam sebelum Umar, png masuk Islam

dengan perantara Abu Bakar, dan ternyata Umar lebih utama daripada

mereka

p.ri ffiangan laki-laki merdeka baligh ymg masuk Islam

terlebih dulu adalah Abu Bakar, dan dari ft{anBan anak-anak merdeka

adalah Ali, dari kalangan hmrba saha)ra adalah Zaid bin Haritsah,

sedmgkan dari kalangan per€rnpuan addah Khadijah Ummul
Muhinin. Ini sesuai kese,pakatan ulama.

Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang

beriman dan berhijrah serta berjihad dengan hana dan jiwanya di
jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan

memberi pertolo4gan (kepada Muhajirin), mereka itu satu sama lain

saling melindungi 
-hingga 

firman-Nyr dan orang-orang yang

beiman dan berhijrah serta berjihad dijalan Allah, dan orang-orang

yang membei tempat kedtaman dan memberi pertolongan (kepada

Muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman.

Mereka memperoleh amlrunan dan rezeki (nihtat) yang mulia. Dan

orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan

berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonganmz. " (Qs. Al
Anfaal l8l:72-75)

AJhh SWT juga berfirman, "(Harta rampasan itu juga) untuk

orang-orang fakir yang berhijrah yang tentsir dari kampung

halamannya dan meninggalkan harta bendanya demt mencari kantnia

dari Allah dan keridhaan(-Nya) dan (demi) menolong (agama) Allah
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don Rasul-Nya. Merelca itulah orang-orang yang benar. Dan orang-

orang (Ansho) yang telah menenpati kota Madinah dan telah

beriman'sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), merekn mencintai

oraig yang berhijrah ke tempdt mereka. Dan mereka fidak menanth

keinghwn dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kcpada

mereka (Muhajiin), dan merela mengutamakan (Muhajtrin) atas diri
mereka sendiri, m*Hpm mereka juga mendukan. Dan siapa yang

dijaga dirinya dari keHkiran, maka mereka itulah orang-orang yang

berantung. Dan orang-orang yang datang sesudah merekn (Muhajirin

dan.Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan

saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dai kami,

dan janganlah Engkau tanankan kcdengkian dalam hati fumi
terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh

Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayangl " (Qs. Al Hasyr [59J:
8-10)

Ayat ini dan ayat sebelumnya me,ncalnrp orang png masuk di
dalamnya setelah generasi terdahulu sarnpai Hari Kiamat. Lantas

bagaimana mungkin tidak masuk di dalamnya sahabat-satrabat

Rasulullah SAW png mengimani beliau dan berjihad bersamabeliau?

Dalarn hadits shahih,Nabi SAW bersabda"

'i;tt A:6'#i ,.qi"Jll4:9 dlil 6e V _F ,

"Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa

yang dilarang oleh Allah.frro

Orang yng dibebaskan pada saat penaklukan Maklcah dan

masuk Islam serta meninggalkan apa )rang dilarang oleh Allah, maka

dia berhak atas makna hijrah ini. Dengan dernikian, dia masuk dalam

"o lfi' Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (10), Abu Daud dalam
pembahasan tentang jihad (2481), An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang iman
(4996) dan Ahmad (21192), semua meriwayatkannya dari Abdullah bin Umar.
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firman Allah SIVT, "Dan orang-orarrg yaag berbran setelah itu
kcnudian berhijrah dan berjihad bersamanu maka mselu ternasuk
golonganmz." (Qs. Al Anfaal [8]: 75) "Mosing-masing dijonjikan oleh

Allah pahala yang terbaih." (Qs. Al Hadiid [57]: l0)

Allah SWT berfirman, "Muhammad adalah tlusan AIW dan

orang-orang yang bersama dengan dia bersikap keras terhadap

orang-orang kafir, tetapi berkasih scyang sesarno mereka. Kamu

melihat mereka ruhtk dan sujud mencari kartnia Allah dan

keridhaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujt d.

Demikianlah sifat-sifat mereka (yong diungkapkan) dalam Taurat dan

sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) fulam Injil, yaitu seperti benih

yang mengeluarkan tunasnya, kenudian fitnas itu semaHn hu4 lalu
menjadi besar dan tegak lurus di atas batotgrya; tananan itu
menyenangkan hati penanam-perurnamnya furena Allah hendak

menjengkelkan hati orang-orang lcafir (dengm kolautan oflmgerory
nulonin). Allah menjanjikan kepda orang-orang yang furinot dan

mengerjakan kcbajikm di antara mereka, amlrurran don pahala yng
besw." (Qs. At Fath [a\:29)

Ini mencakup orang{nang }tang b6imm bersama Rasulullah

SAW secaramutlak.

Diriwayatkan dari Nabi SAW dalm kitab Arr-,yrrthah dn
laimp lebih dari satu jdrnpcriwayatm, bahwabeliau UersaUaa,

Gi,;rt ;|€*-'nl,'i,:rii',rt;.,s$ i p, g:t A ?
o ta!..i*-
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uSebaik-,baik generasi adalah generast yang aht diutus di
tengah-tengah merefu, kcmudian generasi berihttnya, lalu
generos i s el anj utnya.' 2t I

Diriwayatkan dalam kitab ,4sh-Shahih bahwa antara

Abdurratunan dait Khalid t€rjadi suatu peinbicaraan. Lalu Rasulullah

SAW bersabda,

€*fift ,e;i.,4 ,s,r$ ,debf r*: y ,,ts c-

!^4Uri e*l'r {6r",lt *t'J4'6;t
"Hai Khaltd, janganlah lralian mencaci sahabat-sahabatht.

. Demi yang jiwaht di tangan-Nya, seandatnya salah seorang di
antara lcnlian menginfakkan em(N seperti gunung Uhud, ntscaya

itu tidak mencapai satu mudd salah seorang di antara mereka

t t d ak pula s eparulnlu. I 
2r2

' Beliau menyampaikan hadits ini kepada Khalid dan orang lain

yang masuk Islam setelah Hudaibiyatr terkait de,ngan kalangan

terdatrulu. Maksud hadits ini adalah jika salah seorahg di antara kalian

menginfalckorr.;ornas seperti.,gunung Uhu{ maka infalmya ini tidak

akan mencapai satu mudd (dua telapak tangan) salah seo4ang di antara

mereka tidak pula ge,pary[ muddnya.

Mereka yang mastrk Islam setelah Hudaibiyah itu tercakup

dalam firman Allah SWT, "Tidak sama orang yang menginfolfuo
(hartanya'di jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum

pengklulran (Makkah). Merelu lebih tinggi derajatnya daripada

orang-orang yang mengirrfofi,lran (hartanya) dan berperang setelah

itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing merekn (balasan)

26
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Kitab Akidah Salaf

yang lebih baiku (Qs.Al Hadiid [5fl: l0) D€ngan kdudukm s€esrti

ini.

Bagaimana de,ngan setelah sahabat-sahabat bcliau? Persahabalan

adalah sebutan jenis yang digmakm sebagai sebutan orang )ang
menyertai Nabi SAW, baik sedikit maupun banfak. Akan tet4i
masing-masing dari mereka memilki persahabatan de,ngan kadar

terse,ndiri. Orang yang menyertai Nabi SAW satu tahun, satu bulan,

satu hari, sesaat, atau melihat beliarr de,ngm me,ngimani beliarl maka

dia dianggap sebagai satrabat dengan kadamya itu. Diriwayatkan

dalam Y,rtab Ash-Shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

"sehtmpulan orang berperang lantas bertanya, 'Apakah di antara
kalian ada yang menyertai Nabi SAV? -Dalm rcdaksi lain

disebutkan, 'Apakah di antara kalian ada yang melihat RasuhUah

SAW'-' Mereka me,njawab, 'Ya'. Inlu mqeka W diW
kemenangan. Kemudian hrmpulan Wrg lak berpoang lantas

butanya, Apakah di antara kalian ada 1mg nelihat oflmg yang

melihat Rasulullah SAW?' Mereka menjatwb, Ta'. Merelu pun

mepdapat kanenangan. Kenudian lampulan yng lain berperang dan

bertanya, 'Apakah di antara kalian ada orang WrS melihat orang
yang melihat orang yang melitwt Rafl.lullot, SAW?' -{alam redaksi

lain disebutkan,'orang yang menyertai orory Ttang menyertai orang
yang menyertai Rasulullah SAV?'- Mqeka nmjawab, Ta'. Mereka

pun mendapat kcmenangan. frr|

Dalam jahu periwayatan )rmg lain disebutkan de,mikian t€*ait
dengan generasi kee,mpafnya (sstelah masa Rasulullah SAW).

Nabi SAW menerangkan kete,ntum orang yang dinyatakan

sebagai sahabat dan me,ngaitkannya de,ngan sy{at melihat beliau,

serta me,njadi keme,nangan dari Allah SWT bagi kaum muslimin

2r3I{R. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat Q53U2OB).

2l,9



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

disebabkan orang yang melihat de,ngan mengimani beliau.

Keistimewaan ini tidalc terdapat pada generasi satrabat yang lain,

mestipun amal mereka lebih banyak daripada amal seorang dari para

sahabat.

Cara Mengetihui Keimrnan Seseorang

Sudah lazim diketahui bahwa cara uttuk me,lrgetahui keimanan

seorang sahabat adalatr czlra yang digunakan unhrk me,ngetahui

keimanan orang-orang yang setara dengannya. Cara yang diguakan
nntuk me,ngetatrui statusnya sebagai satrabat adalatr cara yang

digunakan untuk me,ngetahui status sebagai sahabat pada orang-orang

yang sernisalnya.

Dengarr derrikiaru orang-onmg png dinyatakan bebas dan

rnasuk Islam pada saatpenaklukan Mal&ah, s€p€rti Muawiyah,Yazid
saudarapya, ncrir.nah,bin Abu.Jahal, Shafiran bin Umayatr, Harits bin

Hisfq dan Suhail bin Amru. Telah dinyatakan srcira mutawattr,

batrwa keislaman mereka dan ke,pantapan rnereka dalam Islam

berlaku sampai mereka wafat.

Muawiyah lebih menonjol keislamannya daripada yang lain.

Sebab, dia diangkat sebagai pejabat selama enpat puluh tahun; 20

tatrun sebagai wakil Umar dan Utsman, di samping jabatannya semaca

pemerintatran Ali, dan 20 tatrun sebagai p€nguasq dan batrwa dia

berkuasa pada tahun 60 H, setelatr Nabi SAW wafat 50 tahun. Hasan

bin Ali me,nyerabkan kewe,nangan kepadanya pada tatlrn 40 H png
dinyatakan sebagai tahun jamaah, lantaran terjalinnp persatuan dan

ftilangnya fitnah di antara kaum mrrslimin.

Inilah yang dilakukan oleh Hasan fug dipuji oleh Nabi SAW

sebagaimana yang diriwayatkan dalam k.ttab Shahih Al Bukhari dan

lainnya dari Abu Bakar, bahwa Nabi SAW bersabda,
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.;*t4t'u'F+t *; ". 
lfi'g);oi, ,'"i ,l;L\.

"Sesungguhnya anakht (cttcafu) ini adalah pemafu, dan

dengan perantaraan dirfiryaAllah afunmendamaikm di antara
' dua blompok besar dai kam muslimin.frra

, Nabi SAW menet4kan bahwa sanj'ngan dan pujian beliau
terhadap cucu beliau Hasan, bahwa -dcngan perantaranla Allah
me,ndamaikan dua kelompok besar dari kaurr 611slimin, yaitu ketika

dia menyerahkan kewe,nangan kepada Muawiyah, yang saat itu
masing-masing dari dua kelompok telatr ber.gerah de,ngan pasq[an

besar untuk menghadapi kelompok ),ang lain.

Lantaran Nabi SAW memuji Hasan dalam upaya perdamaian

dan pe,nggagalan perang menunjukkan bahwa perdarnaian. di antara

dua kelompok itu adalatr lebih disukai Allah SAW. ,daripada

perbuatannya, dan ini me,nnnjukhan bahwa. pep€,[angan tidaklah

diperintatrkan. Seandainya Muawiyatr kafir, malca pe,ngangkatan

seorang kafir sebagai p€nguasa dan penyeratran kewe,nangan

kepadanya termasuk yang distrkai oleh Allah dan Rasul-Nya. Namun

hadits me,rrunjukkan bahwa Muawiyah dan sahabat.satrabatnyo adalah

orang-orang yang beriman, sebagaimana Hasan dan satrabat-

sahabatrya adalah orang-orang yang beriman pula. Selain itu, yang

dilakukan oleh Hasan merupakan tindakan terpuji di sisi Allah,
disukai, dan diridhai Allah serta Rasul-Nya. '

Ini seperti png diriwayatkan.dari Nabi SAW dalam kttab Ash-

Shahihain dari hadits Abu Said Al Khudri, bahwa beliau bersabda,

f4-Ut ,;tl'# ,u,r\t'n i:i ,> ,)""irY'o;
'!';':u

2" Taklrii hadits ini telah discbutlan scbclunnya.
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"Ada kalangan yang membelot ketilca orang-orang mengalami

perpecahan, lantas mereka diknuh oleh kalangan yang paling
layaktohadap kcbenaran dari &m golongan.Prs

Hadits shahih ini me,nrmjulkan bahwa masing-masing dari dua

golongan yang bertikai -Ali dan sahabat-satrabatnya menghadapi

Muauriyah dan sahabat-sahabatnyr b€rada dalam kebe,naran, dan

bahwa Ali dan sahabat-sahabatnya lebih dekat kepada kebenaran

daripada Muawiyah dan sahabat-sahabatnya.

Jika Ali bin Abi Thalib adalah yang memerangi kaurn pembelot,

yaitu Khawarij Harurilxah yang sebehrmnya juga me4rpakan golongan

Ali namun kemudian me,ne,ntangny4 mengfufirkannp, mengkafirkan

orang yang me,ndukungnp, menyatakan permusuhan kepadanp, dan

me,meranginya serta orang-orang yang bersamarya Mereka adalah

omng-orang 1lang dinyatakan'oleh Nabi SAW dalam hadits-hadits

shahih yang cutup banfrak babkan diriwayatkan secara mutcntatir,

bahwa beliau b€rsabd4

g .o:t;: *b e yVi,We'^1rb €Ll'.iL:-

l)A-,)' 
'u oi$- iivc't:dl ir:iir 'oii;- ,gat:.i

,i Ly,PF6'n:r:$ v,rf,*11'u'Pt'6:; G
Li_* )j)'&Ll',;f.i-,-iqt ?i !t'+ t?f #

.:r*i|'ot:p t1:), ,W'i ,i-tlt
"Salah seorang di antara kalian akan merentehkan shalanya

dibanding shalat mereka, puosanya dibanding puosa merelca,

dan bacaannya dibanding bacaan mereka. Mereka membaca Al

Qur'an tidak melampaui kerongkongan mereka, mereka keluar
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dai Islam sebagaimana anak panah melesak dari ktsur. Dt
mana pun kalian menanukan maeka, maka bunuhlah mereka.

Sesungguhnya menbwtuh mereka beryalwla di sisi Allah pada

Hgri Kiamat. Tanda mereka adalah di antara mereka ada

orang yang ke&u tangannya tidak sempunto, memiliki otot
yang dinmbuhi rankil-rambut yang kadang munanl dan
kadang hilang.'2r6

Mereka adalah orang-omng )rang me,nyatakan permusuhan

terhadap Ali dan orang-orang yang me,lrdukungnya. Merelca itulah
kalangan yang menghalalkan pernbuuuhan terhadap Ali dan

menetapkannya sebagai onmg kafir. Ali dibunuh oleh seorang tokoh
terkernuka mereka, Abdunahman bin Muljam Al Muradi. Mereka
itulah kaum penentang yang me,lnbelot, karena mereka mengatakan,

"Ijtsman dan Ali bin Abi Thalib serta orang-orang )rang bersamanya

adalah orang-orang kafir yang murtad." Di antara dalil kaum muslimin
terhadap kaum ini adalah riwayat yfrg mutmyatir tentwry keimanan

para satrabat, dan pujian Allah kepada para satrabat sebagaimana yang

dinyatakan dalarn Al Qur'an dan' Sunnatr yarig shahii, keridhaan

Allah terhadap merek4 pemberitaan-Nya batrwa mereka termasuk

penghuni surga, dan teks syariat yang semacam ini. Siapa pun yang

tidak me,nerima dalil-dalil ini, maka dia tidak dapat menetapkan

keimanan Ali bin Abi Thalib dan orang-orang yang semisalnya.

Seandainya orang yang me,nentang Ali ini me,ngatakan kepada

penganut Rafidhah bahwa AIi ad4lah orang Bafir, atau orang fasik

yang zhalim, dan bahwa Ali me,merangi penguasa untuk mendapatkan

kepemimpinan bukan agam4 dia me,mb-unuh dari kalangan orang-

orang yang beragama -{ari urnat Muhammad SAW- di Jamal,

Shiffin, dan Harura, dalam jumlah ribuan oran& dan setelah wafatnya

216 Dari katz tadardara yang bsrarti datang dan pergr. Llh. An-Nihayah
(an4.
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Nabi SAW dia tidalc me,merangi orang kafir, tidak pula menaklukan

suatu kota, bahkan memerangi orang-orang yang sekiblat, dan

pemryataan lain semacam ini yang dilontartan oleh kalangan )rang
me,mbenci Ali RA, maka tidak ada yang dapat meirjawab kalangan

yang membe,nci Ali ini kecuali Ahlussunnatr wal Jamaah yang

mencintai dan mendukung generasi te,rdatrulu.

Ahlussunnah wal Jamaah me,lrgatakan kepada merek4 Abu
Bakar, IJtsrnan, Thalhab Zrtbair, dan lainnya dinyatakan dalam

riwayat yang mutawatir bahwa mereka adalah omng png beriman,

berhijratr, dan berjihad. Dalam Al Qur'an dinyatalcan batrwa Allah
memuji dan meridhai mereka. Dalam hadits-hadits shahih jluga

dinyatakan bahwa Nabi SAW me,muji mereka secara ltusus dan

s@ara umum. Seperti sabda beliau dalam hadits yang cukup banfrak

diriwalratkan,

,,1- F,ftiaf) *F fi\tft;h;1*i
"Seandainya aht menjadikan seorang dan penfufuk btttttt

sebagat lrekasih, niscaya ahr menjadikan Abu Bakar sebagai

kckasih.ar1

"rJl ;f G,fi ot; o:;";l'#f!' ..r tk i iy
lt lt

.J.tt

"Sesungguhnya di antora umat-wrat sebelum kalian ada orang-

orang yang mendapatkot illum. Jika ada seorang di antara

umatht (yang mendapatkan ilham),' maka dia itu adalah
(Jmar.'8rt

2t7 Takhrii hrdin ini telah discbutkm scbelumya.
2rt HR. Al B.thad dalampcmbahasm tcntang keutamaan sahabat (3689).
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cl' 4erP
"Tidakkah aht malu kqada ordng yang membuat para
malaikat malu kqdanya? Pre

€- ,t?;, \t 1:;, d?,r:, trl' '..", 't*, 
^;::)t

'ir;

a(ALlt ta F4;,
/
I vf

w\
,J" b'

"Sungguh aht alan memberikan bendqa itu kqada pria yang

mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah serta Rasul-Nya ptn
mencintatnya. Altah memberilwn kemenangan di tangannya:'qz0

.i.lt ,ilt?roj4?;rt
"Saiap nabi meniliH pembela-pembela, dan pentbelaku adolah

Zubair.fr2r

Sementara pengikut Rafidhatl tidak dapat mengemukalcan

argume,ntasi terhadap kalangan yang membenci Ali, sebagaimana

yang dapat dikemukakan oleh Ahlussunnatr yang mencintai semua

sahabat. Sebab, jika dia me,lrgatakan bahwa keislarnan Ali sudah lazim
diketatrui secara mutawatir, maka dijawab bahwa demikian pula

keislaman Abu Bakar, Umar, Utsnan, Muawiyah, dan lainnya, namun

dia me,ndiskreditkan merek4 terkait keislaman mereka dan kadang

terkait integritas mereka.

2re HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat Qa0lD6) dan
Ahmad (61288).

ru fa*nrti hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
22r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3719),

Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (2415/48), Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang mukadimah (122) dn Ahmad (31307, 314, 338),
semua meriwayatkannya dari Jabir bin Abdillah.
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Jika dia mengatakan bahwa keimanan Ali ditetapkan de,ngan

pujian Nabi SAW, maka kami mengatakan kepadanya batrwa hadits-

hadits ini haqra diriwaptkan oleh sahabat-sahabat yang diskreditkan,

dan para periwayat seperti Sa'ad bin Abi Waqqasb AisyalL Sahl bin
Sa'ad As-Saidi, dan lainnya Jika riwayat mereka dan orang-orang

se,tiisal mereka lemah, maka gugurlah setiap keutamaan yang

diriwayatkan terkait Ali, dan golongan Rafidhah menjadi tidak

memiliki argumentasi. Jika riwayat mereka shahih, maka keutamaan

Ali dapat ditet4kan aras yang lain. Di antara orang-orang )rang

meriwala&an keutamaannlna itu addah s€perti Abu Bakar, IJmar,

Utsman, dan lainnya

Jika pengikut Rafidhah me,ngatakan bahwa keutamaan Ali
banyak terdapat pada Syl'ah 

-sebagaimana 
halnya mereka

meirgatakan batrwa teks ryrariat yang me,nyatakan kepemimpinannya

mutawatir- maka dryat dijawab bahwa Syr'ah )rang tidak termasuk

sebagai ge,nerasi.sahabat. Mereka tidak p€rnah melihat Nabi SAW dan

mendengar perkataan beliau. Periwayatan me,reka adalah riwayat

mursal munqathi'$alur periwalatannya tidak sampai ke,pada Nabi

SA!y) yang jika tidak didasa*an pada riwayat generasi sahabat maka

periwayatan mereka ndak sluhih

Generasi sahabat y"ng diduhmg oleh golongan Rafidhah

hanyalah kelompok kecil --+ekitar belasan orang:- dan periwayatan

mereka tidak dapat dinyatahan mutmvatir lantaran dimungkinkan

adanya kesepakatan terse,ndiri atas jumlah yang sedikit i4i. Se,mentara

kalangan mayoritas sahabat yang lebih besar yang me,nukil keutamaan

mereka didisloeditkan oleh golongan Rafidhah. Selain itu, jika
kalangan mayoritas frang dipuji dalam Al Qu'an dimungkinkan

melakukan kebohongan dan penyernbrmyian, maha png lebih layak

dan lebih drmungkinkan berbohong dan an adalatr

kelompok yang sedikit.
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Jika pengikut Rafidhah mengatakan batrwa Abu Bakar, IJmar,

dan Utsman berambisi terhadap kepemimpinan dan kekuasaan, lantas

menzhalimi kewenangan kalangan yang lain, maka dapat dijawab
batrwa mereka itu tidak memerangi muslim untuk merebut

keweirangan, akan tetryi mereka me,rrerangi karm murtad dan,kafir.
Merekalah yang menghancurkm Kisra dan trhisar, ,rne,naklukkan

berbagai wilayah Persiq me,lregakkan Islanr, dan me,lnuliakan iman

serta kaurn yang beriman, dan menistakan kekafiran serta kaum yang

kafir.

Tingkatan Utsman berada di bawah Abu Bakar dan Umar,
meskipun demikian mereka menghendaki perrbunuhan terhadapnya

saat dia berkuasa. Namun dia tidak me,rnerangi kaum muslimin dan

tidak pernatr merrbunuh seorang muslim semasa kekuasaannya. Jika

ada kernungkinan mereka telah berlaku zhalim semasa kekuasaan

mereka, yatad musuh-musutr Rasulullah SAW, maka argumentasi

kalangan yang membe,nci Ali atas Anda Iebih unggut.

Jika Anda menyandangkan kebunrkan kepada mereka dan

menisbatkan mereka pada kezhaliman serta permusuhan terhadap

Rasulullatr SAW dan golongan beliau maka itu merupakan

argumentasi Khawarij dao kaum pembenci Ali yang membelot. Sebab,

mereka me,ngatakan batrwa siapa yang lebih layak untuk dinyatakan

sebagai pihak yang berambisi terhadap kepemimpinan; orang yang

memerangi kaum muslimin untuk me,nggapai kekuasaan -{an tidak

memerangi kaum kafir- dan memulai perang terhadap mereka agar

mereka mematuhinya namun mereka tidak mematuhiny4 membunuh

orang-oftrlg yang sekiblat yang mengerjalcan shalat, menunaikan

zakat, melakukan ibadah haji ke Baitullah, berpuasa pada bulan

Ramadhan, dan membaca Al Qur'an, dalam jumtah ribuan orang, dan

orang yang tidak memerangi muslim, batrkan memuliakan orang-

oftLrlg yang mengerjakan shalat dan zakat, me,mbela dan melindungi
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m€reka" atau orang yang terbunrfi saat bertuasa, tidak mernerangi

tidak pula me,mbela diri hingga terbunuh di rumabqra dan di tengatr-

te,ngah keluarganya? Jika boleh dinyatakan orang y"ng seperti ini
sebagai omng zhalim t€ftadap penguasa dan zhalim terhadap kaurn

muslirnin lantaran kew€nengann)rq maka pe,mbolehan kezhaliman ini
terhdap orang png berperang de,mi keluasaan dan me,mbunuh kaum

mtrclimin untuk menggapainya adalah lebih layak dan lebih tepat.

l. Rafidhah adalah kelompok yang tidak me,miliki akal yang jernih,

riwayat yangshahih dan agama png diterima

Golongan Rafidhah adalah kalangan yang tidak me,miliki akal

pikiran yang jemih, riwayat yang shahih, agarna png diterimq dan

dunia yang dibela, bahkan mereka termasuk kalangan yang paling

besar kebohongan serta kebodohamya. Agama mereka adalah

memasulkan setiry orang Zindiq dan murtad dalam golongan kaurn

muslimin, sehingga golongan Nashiriyalt Ismaililah, dan lainnya

termasuk dalam golongan mereka Mereka me,ne,ntang orang-orang

pilihan di antara umat dengan pemrusuhar, se,mentara terhadap

musuh-musuh AllalL kaum Yahudi, Nashrani, dan kaum musyrikin,

mereka me,rnberikan dukrmgan, se,ngaja me,nolak kebe,naran yang jelas

mutawatir, dan me,negakkan kebohongan rekalrasa )ang zudatr

diketatrui kemncuenn)ra

Mereka sebagaimana kata Asy-Syabi yang tennasuk orang yang

paling tatru tentang kondisi mereka, "Seandainya mereka termasuk

dalaur kelompok binatang, maka me,reka itu adalah keledai, dan

seandainya mereka te,rrrasuk bangsa burung maka mereka itu adalatt

bunrng-burung 12ffi*t. rr222

D Ralcham adalah suatu jenis bunrng. Bentrk tunggalnya rakhmah yarig
dikenal dengan siftt pengkhianatnya. Ada yang mengatakan bahwa artinyz adalah

kotor. Lih. Al Qanus Al Muhith,entri:ralrtama.
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Maka dari itu, mereka adalah manusia yang,paling penrtrtlhong

dan patng dust4 s€perti yang me,reka sebutkan menge,nai Muawiyah-
Dalam riwayat mutawatir dinyatak'anr,batrwa Muawiyah diangkat

sebagai pejabat oleh Nabi SAW sebagaimana Sahabat lain iahg
diangkat sebagai pejabat dan satrabat lain )ang .berjihad bersama

beliau. Dia'termasuk orang yang dipercala oleh beliaur lant*an
menuliskan watryu untuk Nabi SAW, dan beliau pun tidak me,lranrtr

kecurigaan terhadapnya dalam penulisan wahyu tersebut, Dia pun

diangkat sebagai pejabat berwenang oleh Umr bin Khaththab yan$

merupakan orang yang paling me,ngetahui t€ntang para tokoh, Melalui
lisan dan hatinya Allah SWf menyampaikan kebe,nran dan Umar bin
Khaththab tidak mencurigainya dalam kebijakan yang diambil+ya.

Rasulullah SAW mengangkat bapakrya, Abu Suffan, sebagai

pejabat berwenang dan sampai Rasulullatr SAW wafat dia tetap

menduduki jabatan4ya. Muawiyah lebih baik daripada bapaknya dm
lebih bagus terkait keislarnannya, sesuai kesepakatan ultrma. Jika Nabi

SAW me,ngangkat bapalarya sebagai pejabat, rnaka,'jabatan
kekuasamnya tentu lebih layak dan lebih utama (daripada.bapaknya)

dan sama sekali tidak termasuk sebagai orang yang murtad, dan tidak
ada seorang ulama pun yang mengaifl<atrtya dengarl kemurtadan.

Orang-orang yang menisbatkarr mereka pada kemurtadap. adalatr

orang-orang yang menisbatkan Abu,Bakar, U-par, Utpman,,.pejuang

Badar pada umumny4 kalangan yang,rnelakukan Baiat Ridhwan, daq
gorerasi terdatrulu lairurya dari kauq Mrh4jirin dan Anshar, daq

orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 4.paa",sesuatu
yang tidak layak bagi mere\a.

Orang-orang yang me,rrisbatkan mereka.kepada kemurtadan, ada

yang mengatakan bahwa dia'(Muawiy*) meninggel dengm wajatr

menghadap ke 'Timur dan salib di wajahnya. Setiap orang ),ang
b€rakal tahu bahwa ini menrpakan kebohongan dan kedustaan terbesa,r
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terhadap diri Muawiyah. Seandainya yang m€,ngatakan ini
me,ngarahlcan perkataan ini kepada orang 1mg tingkalmnya b€rada di

bawah Muawiyah dari raja-raja bani Umaph dan bmi Abbas, seperti

Abdul Malik bin Mars,m dan andr-anaknyL Abu la'far Al Manshru

dan kedua anaknya yang diberi gelar Al Matrdi Al Hadi, Ar-Rasyid,

danr ce,misalnya yang berkuasa dan berwe,nang atas unrsan kaum

mukminin. Siapa y,ang menisbatkm salah satu dari mereka kepada

ke,murtadan dan bahwa dia meninggal ddm kondisi merneluk

kepkinan Nasrani, maka setiap omng )'ang hrakal tahu bahwa dia

te,ruasuk pembohong terbesar. Irntas bagaimana penisbatan sep€rti

ini dapat ditujukan kepadaMuawiyah dm sahabat-sahabat sernisalnya.

Bahlcan Yaziil anaknya dengan beftapi hal-hal banr yang

dilahrkannp, ada yang mengatakan bahwa dia kafir murtad.

Pernyataan ini te,ntunya menrpacan kebohongan t€rhadap dirinya.

Bahlcan Yazid adalah salah seorang raja kam muslimin sep€rti

selunrh raja kaum mtrslimin, dan kebmyakan raja me, iliki kebaikan

dan keburukan. Kebaikan mereka besr dan keburukan mereka pun

besar. Dengan de,mikian, orang yang meirdiskrreditkan seorang raja

dari mereka dan mengabaikan raja-raja laiq maka kalau dia bukan

orangbodoh maka dia ormg yang zhalim.

Mereka juga me,miliki rya yang dimiliki oleh seluruh kaum

muslimin. Di antara mereka ada fng kebaikmnya lebih banyak dari

keburukaonya, ada f,mg tclah bertobat dari keburukannya, ada yang

telah diampuni oleh Allalu ada juga png dimaksukkan ke dalam

surga oleh Allah, da pula yag dijahhi huloman oleh Allah lantaran

keburukannya, dan di antara mereka ada fang diterima oleh Allah

bagnfra syafaat seorang nabi atau pemberi syafaat lainnya. Dengan

de,ruikian, kesaksian seorang dtri mereka layak mastrk neraka

merupakan perkataan orang-orang y"ng melakukan bid'ah dan

kesesatan.
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Selain.itq me,ngar+hkan kecasran kepada omqg tgrtelrtu di
antara.mereka juga tidak termasuk perbuatan oraqg-orang.shalih dan

orang-orang yang taat. piriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,

,6*,, d4)rv) ,6}eiJi ,6#J ,|;at I' 
";

.rili,y,t t qH, n$6's Vre :
uAllah mmgatuk Htamer, pembuatnya, yang membantu

pembuatannya, pembawanya, penuangnya, peminumnya,

penjualnya, pembelinya, dan orang yang memaknn , hasil
penjualannya.'223

Dalam hadits shahtihdisebutkan bahwa pada masa Rasulullatr

SAW ada orang yang sering minum kfiamer, lalu dia dipanggil dengan

nama Hammar. Ketika itu setiap kali dihadapkan kepada Nabi SAW,
beliau mencarnbuknya. Suatu kali, saat dia dihadapkan kepada beliau

urhrk menerima cambukan, ada orang )4ang berkata, 'Allatr
mengutukmu! Betapa sering dia dihadapkan kepada Nabi SAW."
Mendengar itu, Nabi SAW bersabdq

"Kamu jangan mengutulotya,

dlll

sesungguhnya dia

t1c t .,.d_r,

karena

t to, .,
4:rl,

,,1, j
fuUt v

mencintai Allah dan Rasul-Nya.'221 ' ;

Nabi SAW me,ngutuk peminum khamer pada umumnya, nirmun

beliau melarang me,ngkutuk mukmin terte,ntu.

u lfi.. Ahmad QnD.
Hadits ini dinukil oleh Al Haitsami rlalam kitab Majma' Az Zawa'id (4/93),

dan dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalqm Al Kabir, dal,;r

dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, yang dinilai periwayat terpercaya
namun sering melakukan tadlis."u tn. Al Bukhari dalam pembahasan lEntaog sanksi hukum (6780).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kita juga mengatakan s€p€rti yang disebutkan dalam firman

Allah SWT, "Sestmguhnya orang-orong yang memakan harta anak
yatim secara zhalim, sebenaraya mereka itu menelan api dalam

perutnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: l0) Sehingga seseorang tidak frang
me,nilai atau me,nghakimi orang tertentu pasti masuk neralca, karena

adakemungkinan diabertobat atau diampuni oleh Allatr SWT lantaran

kebaikannya yang menghapus kebunrkanny:a" atau musibah >ang
menghapuskan keburtrkannya, atau qrafaat png diterima, atau Allatl
memaaflrannya, atau sebab lainnya.

Demikian juga dengan seorang raja atau lainnya. Jika ada suatu

kedraliman yang dilakukanny4 narnun itu tidak berimplikasi, kita
boleh me,ngutuknya dan me,nyatakan dia masuk neraka. Siapa yang

menyatakan kutukan sernacam ini, maka dia termasuk pelalctr bid'atl

dan kesesatan

Iantas bagaimana bila temyata orang yang dimaksud memitki
kebaikan yang melimpah frang dengannya dia berharap 6s4 fiampuni
meskipun telah melakukan suatu kezhaliman. Disebutkan dalam kitab

Shahih BuWtai dari Ibnu tlmar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

.d'.,:fr 'riy*, rH,#,sif
"Tentara pertama yang menyerang Kosnntinopel dta prrni.fr2s

Tentara pertama yang m@)rerang Kostantinopel ketika itu
adalah pemimpin merek4 Yazid bin Muawiyah yang berada di
tengatr-tengah pasukan dite,mani Abu Ayyrrb AI Anshari. Dia
kernudian wafat di sana, dan dimakrnkan di te,mpat tersebut hingga

sekarang.226

225 HR. Al Butfiad dalam penrbahasan tentang iihad (2924) dan Ahmad
(4 133 5) dengan malmanya.

26 m- Abu Daud dalam pcmbahasan teatang jihad (2512).
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2. Pendapat salaf telrtang Yezid dan orang-orang yang sama

dengannya

Kalangan moderat di autara para imam salaf me,lrgatakan batrwa

Yazid dan yang lain tidak kanri kecam dan kami sukai. Maksudnp,
kami tidak menyrkai kezhaliman yang rnereka lakukau. Dalam diri
ses@rang, kebaikan dan kebunrkarU ketaatan dan kemaksiatan,

kepahrhan dan penyimpangan serta kejatratan melebu me,njadi satu.

Allah SWT memberikan pahala kepadanya atas kebaikanny4, dan

menjatuhkan hukuman kepadanya atas keburukannya jtu Dia
menghendaki, atau mengampuniny4 menyukai kebaikan yang

dilakukanny4 dan membenci kejatratan yang dilakukannya

Orang yang melakukan sedikit dos4 mengrut .pendapat
Mu'tazilatr, akan diarnpuni oleh Allatr SWT. Sedangkan orang yang

melakukan dosa besar, maka ge,nerrasi salaf dari umat ini dan para

imam mereka' serta seluruh Ahlussunnah wal Jaulaab" tidak
berpendapat bahwa dia masuk nerakq alon tetapi fnemunit mereka,

ada kernrngkinan Allah,SWT mengarrpuninya." Hal ini ditegaskan

dalam firman All?h SWIT, "Sesunguhrya Allah tidak akaf
mengampuni (dosa) lwrena, menyehttukan-Nya (syirik), dan Dig
mengampuni apa (dosa) yang selain (ryirik) itu bagi siapa yang Dia
kchendaki." (Qs. An-Nisaa' [a]: a8 dan 116) l

Kete,lrtuan dalam a),at ini adalatt, orang yang tidak
me,nyekutukan Allatr, dikaitkan dengan kehendak-Nya. Sedangkan

firman Allah SWT, "Katakanlah, 'Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah knmu

berputns asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni

dosa-dosa semuanya'," (Qs. Az-Zvmar [39]: 53) ini terkait orang yang

bertobat, sehingga dinyatakan secara mutlak dan umurn.
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3. Pelaku dosa besar dalam pandangan Mutazilah dm Khawarij

Golongan Iftawarij dan Mu'tazilah berpe,ndryat bahwa omng

yang melakukan dosa besar kekal di dalaur neraka. Selain itu, mereka
juga me,nduga-duga batrwa di antara orang-omng pilihan ada yang

mplakukan dosa-dosa besar, sebagaimana hdnf"a golongan Khawarij

memduga bahwa Utsmaru Ali, dan pengikut masing-masing kekal di
dalam neraka. Begitu juga mereka me,nduga batrwa sebagian dari itu
pada orang seperti Muawiyah, Amrbin Astr" dan lainnya.

Mereka melandasi madzhab me,reka ini de,ngan dua asrunsi yang

jauh dari kebenamru yalhr:

a. Fulan te,nnasuk pelaku dosa besr.

b. Setiap pelaku dosabesarkekal di dalam neralca.

Dua pendapat ini sangat tidak b€nar. Yang kedua tidak benar

socara mutlah, sedangkur ),ang p€rtama dapat diketatrui

ketidakbenarannya, dan @at disikryi tanpa pe,nilaian terte,ntu.

Orang yang mengatakm tentang Muawiyah dan orang-orang

semisalnya -)ang tmpak jelas keislartran dan shalatryr4 haji dan

puasan)rF'bahwa dia tidak masuk Islam, dan bahwa dia tetap berada

dalam kekafiran, maka dia seperti orang )rang mengatakan itu terhadap

satrabat yang lain. Contohnp, ada orang yang me,nyatakan itu berada

pada Abbas, Ja'far, Aqil, Abu Bakr, Umar, dan Utman. Atau

menyatakan bahwa Hasan dan Husain bukan anah Ali bin Abi Thalib,

akan tetapi keduanya anak Salman Al Farisi. Seandainya dia

mengatakan bahwa Nabi SAW tidak me,nikahi putri Abu Bakar dan

putri Umar, serta Utsman tidak menikatri dua putri beliau, bahkan

memrurgkiri keislaman Muawiyah lebih buruk daripada memungkiri

hal-hal tersebut. Sebab, ada beberapa hal yang hanya diketatrui oleh

ulama.
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Sedanglan keislaman Muawiyatr dan kewe,nangann),a atas kaum

muslimin, serta kekuasaan dan pemerintatrannya, adalatr perkara yang

telah diketahui berbagai kalangan. Seandainya ada yang memungkiri

keislaman Ali atau me,nyatakan dia tetap berada dalam kekafiran,

maka hanya ada datil )rang digunakan oleh kalangan yang memrurgkiri

keislaman Abu Bakar, tlmar, Utsrnan, Muawiyah, dan lairurya.

Walaupun sebagian dari mereka lebih utama daripada sebagian yang

lain, namrm keterpautan keutamaan mereka'ini tidak menghalangi

kesertaan mereka terkait dengan keislaman mereka yuig diketatrui

secara luas.

4. Tidak benar Muawiyah adalah omng munafik

Tuduhan menyratakan bahwa keimanan Muawiyah muncul dari

sikap munafik adalah tuduhan bohong png diretayasa. Sebab, tidak

ada ulama yang menuduh Muawiyah sebagai orang mtrnafik, justru

ulama sepakat bahwa dia mastrk Islam dengan baik. Sebagian dari

mereka tidak merrberi kome,ntar terkait dengan baiknya keislaman

Abu Suffan, ayah Muawiyah. Se,me,utara status kebaikan Islam

Muauriyah dan Yazid saudaranya tidak diperselisihkan oleh ulamao

sebagimana halnya tidak diperselisihkannya kebaikan keislaman

Ikrimah bin Abu Jahal, Suhail bin Amr, Shafivan bin Umayah, dan

lainnya yang masuk Islam saat penaklukan Makkah.

Bagaimana mungkin kemunafikan seorang yang memiliki
kewenangan kekuasaan atas kaum muslimin selama 40 tahun sebagai

pejabat yang mewakili dan kemudian berlnrasa penuh, menunaikan

shalat lima waktu sebagai imam merek4 menyampaikan k*rutbah,

menasihati, menyuruh orang-orang berbuat kebaikan, me,ncegah dari

kernungkaran, menegakkan hukum, merrbagik an fai' (harta rampasan

perang yang diperoleh tanpa ada peperangan), ghanimah (hata

ftrmpasan perang), zakat, dan menunaikan ibadah haji dengan mereka,
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diketahui (ika me,rnang dia muafik) serrentara di tengah-te,ngah

mereka ada banyak ft{angan sahabat ted(€,muka!

Bahkan yang lebih valid dari ini, di antara para khalifah yang

memiliki kewenangan kekuasaan s@ara umum {ari kalangan

khalifah bani Umayah dan bani Abbar tidak ada seorang prm )rmg
dituduh sebagai penganut Zndrqdan munafik. Di antara bani Umayah

pun tidak ada seorang pun )xang dikaitkan de,ngan Zindiq dan

kemunafikan" meskipun di antara mereka ada orang yang dikaitkan

de,ngan semacam bid'alt atau se,macam kezhaliman, akm tet4i
kalangan yang berpengetahuan di antara mereka tidak ada seomng prm

yang dikaitkan dengan Zindiq dan munafik.

Kalangan yang dikenal de,ngan Zindiq dan munafik itu adalah

bani lJbaid Al Qaddah ymg berada di Mesir dm Maghib. Mereka

me,ngklaim sebagai kalangan Alawiyah, padahal sebenrnya mereka

adalah keturunan kaum kafir. LJlma sepakat dalm hal mmwigai
mereka sebagr kaum Zindiq dan munafik. Dernikian pula kecurigaarr

Zindiq dan kemunafikan pun diaratrkan kepada suatu kaum yang

berasal dari kalangan p€,nguasa bani Buwaih dan f,ang lain. Sedangkan

khalifah tertinggi kekuasaannya dalam Islam, maka sesmgguhnya

Allah telatr me,nyrcikm kaum muslimin dari pe,nguasa Zndiq dm
munafik yang bennenang tqhadap unsan mereka. Ini adalah masalatt

yang mestinya diketahui dan disadari, kaena sangat relerrm dalart
bahasan ini.

5. Muawiyah lebih baik daripada raja-raja )rang lain

Ulama sepakat bahwa Muawiyah lebih utaura daripada rqia-raja

yang pernah merrimpin unat ini, sebab keempat p€,nguasa

sebelumnya adalah khatifah pe,ngganti Nabi SAW, se,me,ntara
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Muawiyatr adalatr raja pertama yury memegang kekuasaan dan

menrbawa ralrmat. Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi SAW,

i*- i,L;i'-r>,; i'k i,L;, iy'arlr i'k
. "?# "df i,i;i'a;';,li,.; r, "&

"Kerajaan itu menjadi kenabian dan rahmat, kcmidian berubah

menjadt pemerintahan khilafah dan rahmat, lalu bentbah

menjadt kerajaan dan rahmat, lantas kerajaan dan

lrcdtlctatoran, setelah itu menjadi kcrajaan yang lalim.'227

Selama masa pemerintahan Muawiyatr, ratrmat, kesantunan, dan

manfaat bagi kaum muslimin yang diketahui batrwa itu lebih baik
daripada kerajaan lainnya dapat ditemukan. Sedangkan sebelumnya

adalah para khalifah ke,nabian. Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

.*';l ; ,-^-!D,;fii ut*i'#
"Khilafah kenabian eksis selama tiga puluh tahun, kemudian

b erub ah m enj a di ker aj a an.' 22E

Abu Bakar, IJmar, Utsman, dan Ali adalah Khulafa Ar-
Rasyidin dan para peurimpin yang mendapat petunjuk. Hal ini
ditegaskan oleh Nabi SAW dalam sabda beliau,

2'HR- Abmad (4t273).
Raja yang diktator adalah yang menindas dan menzalimi rakyat. Lih. An-

Nihayah (31253).
28 lfi' Abu Daud dalam pembatrasan tentang Sunnah @e46) dan At-Tirmi&i

dalam panbahasan tentang frfrah(2226), semua meriwayatkannya dari Safinah.
At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini adalah hadits lasaz."
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t i, f;|Us ,$)*. u i*+$t,,(ilit -fi3 ,*|{e
i:rx'ir'ty ,li\t ?vi4€t+ q75lu;W tb,

b:*

"Teladanilalt tuntunanht dan twiunan Khulafa Ar-Rasyidin

sepeninggalfu. Berpeganglah padanya dan gigitlah ia dengan

gigi geraham. Jauhilah perfura-perkara bant dalam agama,

karena sesungguhnya setiap perkara banr dalam agama adalah

6i4to7r.i2e

6. Ali adalah Khalifah ),ang sah

Banyak kalangan yang me,mperdebatkan t€ntang pemerintahan

Khalifatr lUi. Mereka me,ngatakan bahwa zamann)ra adalah zaman

fihah, dan di zamannya tidah ada jamaah. Iklangan lain me,lrgatakan

batrwa dapat dibe,narlcan ada pengangkatan dua khalifah. De,ngan

de,rnikian, dia seb"gar khalifah, dan Muawiyah pun sebagai tfialifhh,
kare,na umat tidak sepalcat padanp, dan tiddc berada dalaur kekuasaan

pernerintahannya.

Pendapat shahth yang dianut oleh para imam adalah, Ali
termasuk Khulafa Ar-Rasyidin seperti yang ditegaskan dalam hadits

tersebut. Namun pada zaman Ali, dia menyebut dirinya dengan

sebutan Amirul Mukminin, dan para sahabat pun menyebutnya

deinikian.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Siapa )rang tidak me,netapkan

Ali sebagai lfialifah keempat, maka dia lebih sesat daripada keledai

D HR. Abu Daud datam penrbahasan tentang Sunnah (4607) dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan t€Dtang ilmu (2676|

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini adalah hadits iasan shahih."
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keluarganya. Meskipun derrikian, setiry ffialifah memiliki tingkatau

terse,ndiri.''

Abu Bakar dan Umar tidak sebanding dengan seomng fhafifah
pun. Hal ini seperti yang disin$ir dalam ry Nabi SAW,

.:#:t F'f v)*.'u .;"iurrtiit
"Teladanilah dua oron; sepeninggalht; Abu Bakar dan
(Jmar.'230

Perselisihan pun tidak t€rjadi di antara kelompok Ali yang

me,nyertainyra dalam hal me,ngutamakan Abu Balcar dan Umar.

Diriwalratkan dari Ali melalui bmyak jalur periwayatan, dia bertata,

"Tidaklah dihadapkan kepadalcu seorang yang memgutamalcanlru atas

Atu Bakar dan Umar, melainkan *u akrr me,njatuhlcan hulnrrran

cambuk kepadanya sebagaimana sanksi bagi orang yang mengadakan

kebohongan."

Mereka han)ra b€fteda peirdpat teirtmg status Utsman dan Ali,
namun telatr ditetapkan dalam riwalat bahwa Utsman lebih utama

daripada Ali se.suai dengm kesepakatan generasi terdatulu dalam

pe,mbaiatan Utsman deirgan sukarela tmpa ada rmsur palcsaan, setelah

Umar me,ngadalcan Mtrsyawaratr di antara enam tokoh: Utsman, AIi,
Thalhalt Zubair, Sa'aq dm Abdurrahnm bin Auf.

Kemudian ana tiga tokoh yang menyerahlcan musyawarah

kepada yang lain. Ketiga tokoh itu adatah Thalhah, Zubatr, dan Sa'ad.

Sehingga musyawarah pun hanya dilaln*an di antara tiga tokoh yang

tersisa: Utsman, Ali, dan Abdurrahman bin Auf yang kemudian

bertugas meirgangkat salah satu dari Utsnan dan Ali. Sebelum

me,netapkan keputusaq AMurrahman bin Auf bemmusyawaratr dengan

kaum Muhajirin dan Anshar serta generasi yang mengikuti mereka

tso TaWrti hadits ini 1s1ah flfuslutkan sebelumnya.
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dengan baik selama 3 hari. Kerrudian dia menyanrpaikan batrwa

mereka tidak menyetarakan Utsuran de,ngan )rang lain.

Mengenai wafat dan kewe,nangan kekuasaannya dirurgkapkan

dalam hadits yang cukup panjang. Bagi yang ingin mengetatruinya

dapat me,ncermatinla dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para

periwayat yang terpercaya.

Perpecahan di Tubuh Umat tentrng Yadd bin Muewiyah

Syaikhul Islem Ibnu Telmlyeh berkete:

Berkaitan dengan Yazid bin Muawiyah bin Abi Su$xan, banfrak

kalangan yang tidak sependapat sehingga terpecah dalam tiga

kelompolg pitu dua kelompok yang saling berseberangan dan sahr

kelompok pertengahan.

a. Kelompok pertama me,ngatakan batrwa Yazid bin Muawiyah

adalah seorang kafir yang munafik, dan dia berusaha merrbunuh

ketunrnan Rasulullah sebagai balas dendam dan wujud kebe,nciannya

terhadap Rasulullah SAW, di samping untuk mernbayar dendant

kakekny4 Utbah, saudara kakeknya, Slxaibah, paman dari ibunya
Walid bin Utsbah, dan lainnya yang tewas oleh para sahabat di tangan

Ali bin Abi Thalib dan lainnya dalam perang Badar dan perang

lainnya. Mereka mengatakan bahwa itu adalah kedengkian Badar dan

pengaruh jahilifh. Mereka juga melantunkan syair tentang dirinya:

€\:;. j:, ,t' c\:ii)t q s;fi,s:t:-rirtttt -u. $

G;i Ut U'r*i'"ar g r'J e,&,7tir',rt
Ketika beban-beban itu telah tampak di hadapan

Dan lrepala mereka telah berada di atas perhtkitan
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Burttng gagakpun basuara dan ahtfurkata, "Menyingkirlah atau
jangon menyingdr dari hadryn"

Sesmguhnya utang-ulonght tohadap Nabt telah aht unaikan

Mereka m€,lrgatakan bahwa ini senrpa deirgan qrair Ihnu Zarbalr

ymg melmtukannya pada pcrmg Uhud:

,F!' iirg':i":t{n tW )-€iqLf 4
J:r-?eV 14..'rti't;:r'€gf} ttt Eti n

a

Seandairrya para lehrturht di Badar menyaksikan

Kepanifun kaun Khazraj lantaran senjatayang dihunjanlun

Kami telah memktwir banyakorang dqtasa di antara mereka

Dan ktmi telah menyetaralconryu dengan Bador hinga menjadi

setara

Pernyataan seperti ini tentu mudah terlontstan dri golongm

Rafidhah yang mengkafirtm Abu Bakr, Umr, dan Utsman, dan

tc,Dtunya akan jauh lebih mudah mereka memgkafrtan Yazid.

b. Kelompok kedua meyakini bahwa Yazid adalah orang )ang
shalih dan pemimpin yang adil, serta termasuk generasi satrabat yang

lahir pada masa Nabi SAW. Dia pernah dibawa Nabi SAW di atas

kedua tengan beliau, dan mendryatkan keberkahalr beliau. Barangkali

di antara mereka ada yanrg me,ngutamakaonya atas Abu Bakar dan

Umar, bahkan barangkali di antara mereka ada yang me,netapkannya

sebagai nabi. Mereka juga mengatakan te,ntang S)rar*:h Adi, atau

Hasan Al Maqtul, sebagai kedustaan terhadapnya batrwa ada tujuh
puluh pejabat berrrenang wajah mereka dipalingkan dari kiblat
lantaran mereka tidak berkomentar tentang Yazid.

kri adalah perkataan kalangan eksrim Adawiyatr, kalangan

Kurdi, dan kalangan sesat lainnya. Syailfi Adi berasal dari bani
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Umayah" dan dia addah omng shalib" ahli ibadatt, dan terhormat.

Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa dia mengajak mereka

kepada selain kepada Sunnah yang juga disampaikan oleh yang lain,

sqperti Syaikh Abu Faraj Al Maqdisiy. Karena akidah Syailifi Adi
sesuai dengan akidahnya. Tetapi mereka menaurbahkan dalam Sunnatr

beberapa hal yang tidah benar dan sesat, sep€rti hadits-hadits palsu

dan penyerupaan yang tidak benar, sikap berlebihan terhadap Syaikh

Adi dan Yazid, dan sikap berlebihan dalam mengecam Rafidhah,

bahwa tobat mereka tidak diterima, dan beberapa hal lainnya.

Kedua pendapat tersebut jelas tidak be,nar menurut orang yang

memiliki pikiran dan pengetahuan sangat sedikit sekalipun me,nge,nai

perkara 1lang terjadi dan perjalanan hidup ge,nerasi terdahulu. Maka

dari itu, pendapat ini tidak dinisbatkan kepada seormg pun dari

kalangan ulama yang dikenal sebagai ulama Sunnah. bahkan tidak

dinisbatkan pula kepada orang yang b€rakal di antara orang-orang

png me,miliki pemikirau dan pengetahuan.

c. Yazid adalah salatr seorang raja kaum muslimin yang

memiliki kebaikan dan kebunrkan. Dia dilahfukan pada masa

pemerintatran U-tsman dan bukan sebagai ,orang kafir, akan tetapi

terjadilah apa yang terjadi pada saat Husain terbunuh, dan apa yang

me,nimpa pendudttk Harrah (antaran tindakannya). Dia juga bukan

seorang generasi sahabat dan tidak terrrasuk wali Allatr yang shalih.

hi adalah pendapat berbagai kalangan )rang memiliki pemikiran,

berilmu, mengikuti Suurah, dan j amaah.

Dengan demikian, mereka terbagi dalam tiga kelompok.

Kelompok pertama mengutukny4 kelompok kedua mencintainya, dan

kelompok ketiga tidak mengutuk tidak pula mencintainya. krilah yang

ditetapkan dari Imam Ahmad, dan pe,ndapat inilah yang dianut oleh

kalangan moderat dari satrabat-sahabatnya dan kalangan lainnya dari

seluruh kaum muslimin.
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Shalih bin Abmad berkata: Aku pematr b€*ala kepada bapakku,

"Ada kalangan )ang me,nptakan bahwa mereka mencintai Yazid."

Dia menjawab, 'Anakku, apalcah ada seorang yang beriman kepada

Allah dan Hari Alfiir me,ncintai Yazid?" Aku berkat4 "Wahai

bapakku, mengapa kamu tidak menguhrknya?" Dia menjawab, "Hai
anakku, kapan kamu pematr melihat bapakmu me,ngutuk ses@rang."

Muhanna berkata "Aku pemah bertanya kepada Ahmad tentang

Yazidbin Muawiyah bin Abi Suffan, dia berkata, Dialah orang yang

berbuat di Madinatr seperti yang pematr diperbuatnya'. Aku bertanya,

'Apa yang diperbuatry{!' Dia menjawab, Di antara sahabat-sa}rabat

Rasulullah SAW ada yang dibunuhnya dan dia melakukan yang lain'.

Aku bertanya, 'Apa yang dilakukannya?' Dia menjawab, Merebutnya

(Madinah)'. Aku bertany4 'Apakah ada hadits ),ang disebutkan

darinya?'Dia menjawab, 'Tidak ada hadits yang disebutkan darinya'."

Demikian yang disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ya'la dan lainnya.

Ketika ditanya me,nge,nai Yazid, Abu Muhammad Al Maqdisi

berkata, "Menurut yang disampaikan kepadaku, dia tidak dicaci tidak

pula dicintai."

Disarrpaikan kepadaku jug4 bahwa kakek kami, Abu Abdillatt

bin Taimiyah pemah ditanya tentang Yazi{ maka dia me,njawab,

"Jangan mengurangi dan jangan pula menambehken," Ini adalatt

pe,ndapat yang paling proposional dan peling bagus me,nge,lrai Yazid
dan orang lain.

1. Alasan tidak boleh me,ncaci dan mengutuk Yazid bin Muawiyatt

Alasan yang tidak me,rnboletrkan me,ncaci dan me,ngutuk Yazid
adalalt kefasikannya yang lafrak rmtuk mendapat kutukan tidak dapat

dibuktikan ada gada dirinya. Atau orang fasik tertentu tidak dikutuk

s@ara khusus, bisa sebagai larangan dan bisa pula sebagai
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penghindaran. Dalam klrtab Shahih Al Buffiari diriwayatkan hadits

dari Umar tentang kisah Hammar yang sering minum khamer dan

Nabi SAW menjatuhkan hukuman cambuk kepadanya. Ketika ada

satrabat yang me,ngutuknp, beliau bersabda,

.i;;, h' '=j fiii'^bi I
"Jangan mengutubtya, karena sesungguhnya dia mencintai

Atlah dan Rasul-Nya.'23r

.*rr uir d
" Mengutuk seorang mttbnin seperti membunuhnya.'a'z

Dinyatakan dalam riwayat yang berasal dari Nabi SAW bahwa

beliau mengutuk khamer dan perninumnya.233

Dalam riwayat lain dinyratakan batrwa beliau memgutuk

peminum khamer secara umum, dan dalam hadits shahih beliau

melarang mengkutuk omng tertentu.

Hal ini seperti pernyataan teks syariat te,ntang ancaman berlaku

umum dalam kasus memakan hana anak yatim, pezin4 dan pencuri.

Maka, kard tidak menyatakau teks-teks syariat yang berlaku umum

diberlakukan pada orang tertentu bahwa dia termasuk penghuni

neraka, lantaran dimungkinkan implikasi dari perbuatannya tidak

berlaku sebagaimana mestinya karena ada faktor-faktor penghalang

yang dominan; bisa berupa pertobatan, kebaikan yang me,lrghapus

keburukan, musibatr yang menggugurkan, syafaat yang diterima, dan

ts'HR. Al Bnkhari dalampe,mbahasan tetrtang saoksi hukum (6780).

'' m.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman dan nazx (6652) dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (110/176), semua meriwayatkannya dari
Tsabitbin Dhahhak.ut TakhrtiMdits ini telah disebutkan sebelumnya.
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falctor lainnya s€p€rti png telah kami paparkan dalam batrasan ini.
D€mikiaolah tiga alasan )rang tidak meurbolehkan me,lrcaci dan

melakratrrya.

l(alangan yang melrgutuk berpemdapat batrwa tidak

meirgutuknya sep€rti meninggalkan seluruh perkataan yang be,rlebihan

yang dibolehkan, bukan kar€Nra me,ngutuk itu maknrh. Sedangkan

tidak menchtai Yazid, itu karena kecintaan khuzus han),a ditujukan

kepada para nabi, oran!:orang shiddiq, ormg{rang yang mati syahid,

dan orang-orang shalih, bukan satu orang dari mereka Nabi SAW
b€rsabda,

t .(
r.-.>l i ei;'

"Seseorang akan dihtmpulkan fursama orong yang dicintainya

@da Hari Kiama\.f,*

Orang yary b€rimm kepada Allah dan Hri Akhir tidak mernilih
krsama Yazid dan b€rsama rqia laimya scmisal dia, ),aog telah

bcrlaku tidak adil.

2. Alasan tidak me,ncintai dan argrrmentasi ulama png mengutuk

Yazid

Terkait dengan meninggalkan kecintaan, ada dua alasan yang

melandasi, yaitu,

a Tidak ada amal kebajikm drinya ymg me,mbuatrya layak

unhrk dicintai. Sehingga dia tetry sebagai seorang raja png diktator,

dan mencintai orang-orang semacam ini tidak dianjurkan menurut

s Ifi- Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6168 dan 6169), Muslim
dalanr pembahasan tetrtarg kebaikan dan hubungan persaudaraan (26401165), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (2385), dan Ahmad (11392).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits siaiil."
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syriat. Alasan ini dan alasan terkait demgan orang yang tidak

ditetapkan kefasikannl,a, diyakini sebagai penalorilan.

b. Ada tindakan darinya yang berimplikasi bahwa dia dinyatakan

zhalim dan fasik dalarn perilakunya, dan dalam perkara Husain serta

penduduk Harrah.

Sedangkan argumentasi ulama yang me,lrgutuknyra, seperti Abu

Faraj Ibnu Al Jauzi dan Al Kaya Al Harasy23s dan lainnya adalatr,

lantaran ada perbuatan-perbuatan Yazid yang menjadikannya layak

dikutuk. Kemudian, kadang mereka mengatakan batrwa dia fasik, dan

setiap orang fasik dikutulc. Kadang juga mereka me,ngatakan batrwa

pelaku kemaksiatan dikutuk meskipun tidak ditetapkan dia fasik.

Sebagaimana halnya penduduk Shiffin saling kutuk antara sebagian

dari mereka de,ngan sebagian yang lain dalam qunut. Ali dan sahabat-

satrabatrya mengkutuk oilmg-orang terte,lrtu dari penduduk Syarn

dalam qunut shalat.

Dernikian pula penduduk Syam pun me,ngutuk, padahal kedua

pihak yang bertikai menrpakan kalangan yang melakukan penakwilan

yang dibenarkan, yang adil dan png sewe,nang-wexrang dan seorang

pun dari mereka tidak dinyatakan fasik. Naurun dia dapat dikutuk

lantaran dosa-dosa besamya s@ara khusus, meskipun seluruh orang

png fasik tidak dikutuk. Begitu juga Rasulullah SAW mengutuk

beberapa macam pelaku kemaksiatan, dan omng-orang yang

melakukan penyimpangan terte,ntu, meslcipun mereka se,muanya tidak

dikutuk. Irri merupakan tiga alasan t€*ait dengan kutukan yang

diarahkan kepadanya

'5 Dia adalah Abu Hasan AIi bin Muhammad bin Ali Ath-Thabari,
julukannya Imaduddin, soorrng ulama fikih Mazhab Syaf i, tinggal di
Thabaristan, bertanggung jawab dalam pengajaran di Madrasah Nizhami)rah di
Baghdad. Dia lahir pada tahun 450 H dan wafat pada tahun 504 H di Baghdad.

Lrh. Waftyat Al Alan (3128t290).
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3. Alasm kalangalr yangmcncintai Yazid

I(alagan ymg membenatan kecintam tettad4 Yazid atau

me,ncintainyr4 seeerti Ghazali dan Ad-Dusti m€,ng€,mukakan dua

alasan, yaitu:

a. Dia muslim yang benvqmng meirgrrrusi umat pada masa

sahabat, sedangkan )rang lain meirgikutinya Di samping pada dirinya

te,rrdapat perilalnr-peri}lku terpuji, dia juga melakukan pelrakwilan

t€*ait dengan tindakannya )rang tidak d4at diterima dalam pe,lkara

Harrah dan lainnya Mereka mengatakan bahwa dia adalah mujtahid
yang melakukan kesalahan. Mereka juga me,lrgatakan bahwa

pe,nduduk Harrah adalah yang pertama kali menarik ke,mbali baiat

kepadanya, dan Ibnu Umar serta lainnya tidak dapat me,lrerima

tindakan mereka. Sedangkan te,lrtang pe,mbunuhan. terhadry Husain,

dia tidalc me,rrerintatrlcaqnya tidak pula 666idhai, bahkan dia tampak

merasa sangat prihatin atas terbunuhnya Husain, m€,ngecam orang

png me,mbunuhnp, dan kompensasinya tidak dib€bankan kepadanya

tryi dibebankan kepada Ibnu Zyad.

b. Diriwaptkan dalarn kitab Slalrih Al B*rran hadits dari Ibnu

Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda,

.'i ".,:ril'rly* ) F-,;*. J::l

"Tentara lnrtama )nng menyerang Katwrtinopet diamputi. PtG

Tentara pertama )rmg m€n),Erary Konstmtinopel ketika itg
adalah Yazid.

Sebenamya dua pe,ndapat ini dibenartan dengan adanya ijtihad,
karena kutukan bagi orang )aog melakukan kemaksiatan dapat

dibenarkan dengan adanya ijtihad. Derrikian pula mencintai orang

a6 HR- Al Bukfiari dalam pembahasan tsntary iihad (2924) dan Ahmad
(4 R3 5) dengan maknanya.

2y7



Maintu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

yang melakukan kebaikan dan keburukan, lahkan menunrt he,mat

kami, tidak ada kontadiksi bila pada seseomng terhimpun pujian dan

kecaman, patrala dan hukuman. Selain tidak ada kontradiksi bila dia

didoakan dan dishalatkan, juga dikutuk dan dikecam de,ngan

pertimbangan dua segr

Ahlussunnah sepakat bahwa orang-orang fasik png beragama

-jika 
masuk nsalca atau layak me,rrasukinyr pasti akan dimasukan

ke dalam surga. Demgan de,mikian, pahala dan hukuman terdapat

dalam diri mereka. Akan tet4i Mutazilah dan_Khawarij memrurgkiri

hal ini, dan berpendapat bahwa orang yang berhak me,ndapatkan

pahala tidak layak mendapatkan hukuman, dan orang yang lalrak

mendapatkan hukuman tidak layak me,ndapatkau pahala. Masalah ini
cukup masytur napUn bahasannya yang lebih mendalam tidak di sini.

Tentang diperkenankannya shalat dan doa.bagi seseorang akan

dipparkan lebih jauh dalam bahasan tentang ielnra?z,h. Sebab, omng-

orang muslim yang me,ninggal dishalaftaq baik yang patuh maupun

yang tidak pafirh, meskipun lantaran itu yang tidak pahrh dikutuk
terkait sosoknya atau macamn5m, akan tetapi kondisi pertama lebih

proposional dan lebih adil. De,lrgan de,mikian, aku telah me,lrjawab

Maqdim Maghal Bulaya saat mereka datang ke Damaskus tentang

fitnah besar, dimana antara aku dan dirinya serta png lain sedang

terlibat suahr pe,mbicaraan

Di antara pertanyaannya kepadaku adalah, "Apa pe,ndapatnu

me,ngenai Yazid?" Aku me,njawab, "I(emi tidak mencacinya dan tidak
pula mencintainya kare,na dia bukan omog yang shalih hingga kami

mencintainyra. Kami pun tidak me,ncaci seorang terte,lrtu dari kaum

muslimin " Dia bertanp, TVlengrya kamu tidak mengutuknya?

Bukankatr dia telah berbuat zttalim? Bukankah dia me,rrbrmuh

Husain?" Alar menjawab, "Sikap kami ketika orang-omng yang

zhalim 
-sep€rti 

Hajiaj bin Yusuf dan frang lair- disebutkan, maka
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kami berpemdapat se,perti yang disebutkan dalur fimran Allalt SWT,

Tngatlah, labtat Allah (ditimpafun) kcgda orang-orang yang

zhalim'. (Qs. Hud [l]: lE) Ikmi tidak suka mengutuk seorang

terte,ntu. Sejumlatr kalang;an ulama me,ngutuknp, dan ini adalatt

pandangan png dibe,nartan deng;an adanya ijtihad padanya, namun

pendapat )ang itu lebih kami sukai dan itulah png lebih baik.'

4. Huhm oraog yang menrbrmuh, membantu proses pernbunuhan dan

rela de,ngan pe,mbrmuhan Husain

Orang yang me,nrbunuh Husain atau me,mbantu

pembunuhannp, atau ridha deirgan pe,mbrmuhannya, maka dia

meurperoleh laknat Allah, para malaikat, dan selurutr manusia. Allatt
tidalc menerima tebusan tidak pula tindakan darinya.

Dia berkata, "Tidakkah kamu mencintai keluarga Nabi?" Aku
me,njawab, 'Me,ncintai mercka bagi kami adalah kewajiban yang

ditetapkan dan berpahala Sebab me,nunrt kauri, diriwayatkan dalam

htab Shahih Muslim hadits dart T,aid bin Aream, dia berkata,

Rasulullah SAW me,npmpaikan thutbatr kepada kami di saluran air
yang disebut dengan narna Khamrt, antra Mal&att dan Madinah.

Beliau bersabd4

.l';,ry i^,'&!f i\,j6t6
"Wahai umat manusia, sasurgguhnya oht meninggalfun Kitab

Allah di antara kalian marrusia fun jin."

Beliau menyebutkau Al Qur'an dan me,ngkhususkannya.

Ke,mudian beliau bersabda,
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*f c?nr rs1tt,i.,ylc 1r' 3';;t,i.#l ,it)
'rg

"Dan keturtnanht adaiah lwluargaht. Afu peringatlcan kalian

lrepada Allah akan keluargaht, aht peringatkan kalian kepada

Allah akan keluargaht.'a31

Aku kemudian berkata kepada Maqdim, "Dalam shalat karni

setiap hari kami me,ngucapkan,

-:ttt e'4b u3 ,t3.1 Jl &) ,'i.L.l jr'Jt" "#tt

JT h #,P t f:t,V'+; cfrt et;.\ )I *j
\+ 

"E\et;.t )T *t et;y,)"'.s'r6. G ,"2.i

a.

,c
J:*,

'Ya Allah, limpahkanlah shalawat lcepada Muhammad dan

lrepqda kchurga Muhammad, sebagaimana halnya shalawat

yang Englcau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarga lbrahim,

sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agrrng.

Curahkanlah keberkahan kcpada Muhammad dan kepada

lreluarga Muhammad, sebigaimana halnya lceberleahan yang
'Engteau limpahkan kepada lbrahim dan keluarga lbrahim.

Sesungguhnya Englwu Maha Terpujt lagi Maha Agung'."

Maqdim bertanya, "Irntas siapa )rang membenci keluarga

Nabi?" Aku menjawab, "Orang-orang yang membenci keluarga Nabi

SAW akan merrperoleh lalrrat Allah, para malaikat, dan seluruh umat

manusia. Allah SWT tidak me,nerima tebusan tidak pula tindakan

darinya."
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Setclah itu aku ber&ata kepada pejabat dekatnp, "Untuk apa dia
meirgatakan teirtang Yazid, padahal perkra ini sudatr lazim diketahui
s@ara umum?" Dia menjawab, "Msreka berkata kepadanya,

'Sesmgguhnya pe,nduduk Damaskus adalah kalangan png meurbe,lrci

Ali'. Dengan suara png keras, aku b€rkat4 'Orang png mengatakan

ini berbohong, Dia layak me,lrdryat laknat Allah. D€mi Allah, di
antara pe,nduduk Damaslus tidak ada lalangan yang membenci Ali,
dan aku pu tidak mengetahui seorang prm )ang me,ngikuti pandangan

png membenci Ali. Seandainya ada orang yang mere,ndalrkaq Ali di
Damaskus, maka kaum muslimiu melakukan protes terhadapnya

Akan tetapi 
-saat bani Umayah memegang tampuk kekuasaan

negarc- memang ada di antara bani Umayah )ang mengadakan

permusuhan tshadap Ali dan me,nbe,ncinya. Namun saat ini, tidak ada

s€orang prm daqi fulengq ifur."

Iftlonpok yeng Setutu dengen Bcberepe Perbuatan yeng

Merusek

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditaaya tentang kelompok png
sehdu de,ngan berbagai kerusakan. Di antara mereka ada yang

me,ngatakan bahwa agama telah dirusak sebelumnya, yaitu sejak

pe,merintahan diambil alih dari Ali bin Abi Thalib, karena orang-orang

yang berkuasa yang menggantikamya tidak me,miliki kapabilitas

seb"gai pelnegang kewenmgan kekuasaan, malca pengangkatan

mereka sebagai p€nguasa pun tidak lafak, dm kaum musliminin juga

tidak layak mengadakan suatu akad setelah itur baik .166 nikarh

maupun akad png laiq dan semua yang menikah setelatr kejadian itu
maka p€mikahannf tidak me,menuhi syarat. Dernikian pula dengan

semua akad pun tidak me,menuhi syarat, serta terkait kewenangan dan

lainnya Orang yang bepeNdapat dernikian me,nyatakan batrwa Allah
addah salib, dan bahwa setiap huruf dari kata Jalalah (Allah) berada
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di ujung garis dari garis-garis salib, serta menetapkan bagi umat

manusia bahwa Yatrudi dan Nashrani berada dalam kebenaran,

demikian pula Majusi dan lainnya!!

, Syaikhul Islam Ibnu Trimiyah berkata:

Pemyataan orang bodoh ini mirip de,ngan golongan Rafidhatt

yang berdusta, dan lfiurafat mereka yang tidak laku kecuali bagi

orang bodoh )rang tidak mengaatrui pokok ajaran agdma, seperti

orang-orang yang disebutkan dalam pertanpan tadi.

Ada yang mengatakan bahwa mereka berpendapat bahwa ag,rma

telatr dirusak sejak perrerintahan direbut dari Ali, yaitu sejak wafatrya

Nab SAW, dan bahwa Khulafa Ar-Rasyidin tidak kapabel menjadi

pemegang kekuasaan, akad kaum muslimin tidak sah, Allah adalatr

salib, dan menetapkan agama Yahudi, Nasrani, dan Majusi.

Sesungguhnya orang y4ng berpexrdapat demikian adalah orang Zindiq
yang paling buruk, serupa de,ngan golongan Qaramithah Bathiniyah,

seperti Nashiriyah, Ismaityah, dan para pengikut mereka.

Maka dari itu, pe,mbicaraannya kontadiktif, sebab orang yang

me,netapkan agama Yahudi, Nasrani, dan Majusi, serta

me,ndiskreditkan agirma I(hrrlafa Ar-Rasyidin yang mendapat

petunjuk, ge,nerasi terdahulu dari kaum Muhajirin dan Anshar, adalah

manusia yang paling bodoh dan paling ka^fir, meskipun di berasal dari

kaum mukminin yang magetahui bahwa umat ini adalah urnat terbaik

yatrg dilahirkan bagi manusia

Yang terbaik dari umat ini adalah'ge,nerasi pertarn4 kemudian

generasi berikutrya lalu generasi berikuhya. Dia adalah orang yang

paling bodoh dan paling kafir lantaran me,lretapkan agama kaum kafir

dengan mendiskreditkan agama kaurn Muhajirin dan Anshar.
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Sanggahan terhadap masalah ini dan sernacamn)a dipaparkan dalam

bahasan lain.

Pendapat seperti itu tidak akan disampaikan oleh orang png
mengimani batrwa Mtrhammad adalah utusan Allah. Dengan

derrikian, kami telah memberi jawaban kepada orang yang

menetapkan batrwa Mtrhammad adalah utusan, serta me,lrjelaskan

kepadanya syariat yang beliau batrwa yang dapat menghilangkan

ketidakjelasan dalam masalatr ini. Sedangkan orang yang

mendiskreditkan kenabian beliau, akan kami bahasa dari segi yang

lain. Setiap konteks memiliki pembahasan tersendiri.

AIi Tidrk Pernah Berpereng Melawan Jin dan Meniulurkan
Tengannys rgrr Dapet Dilalui Pasuken

Sfitfiul Islarn Ibnu Taimiyah ditanya, 'Apakah be,nar Ali
p€rnah meurerangi jin dalam sumur? Apakah dia menjuturkan

tangannya pada saat p€rang Iftaibar, lantas pasukan meiryeberang di
atamya? Apakatr dia melakukan p€,nlcrangan terhadap pasukan

Abzab lantas dihadapannya mereka terpecah menjadi tujuh belas

kelompok? Di belakang setiap kelompok ada s€orang )rang
me,nebaskan pedang sanrbil berkata aku Ali? Dia memiliki pedmg

ymg dijuluki de,ngan nama Dzul Faqqar )'mg bisa merranjmg dan

memelrdek, )rang digUnakartya untu1 menebas Martab png kAika
itu mengenakan pe,nutup kepala dari.marmer, hingga pqrutup kepala

itu pecah mengenainya dan kudanya dengan satu kali tebasan, dan

tebasan pedangnya hingga turun ke tanah, lantas dari udara ada yang

menyeru, Tidak ada pedang selain Dzul Faqqar, dan tidak ada pe,muda

selain Ali?' Dia dile,mparkan de,ngan se,njata pelontar ke be,nteng

Ghurab? Dia diutus kepada setiap nabi secara tersembunyi dan diutus

bersema Nabi SAW secara teftuka? Dia melakukan pe,lry€rangan

sendirian terhadap lima puluh ribu orang dan terbadq dua puluh ribu
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orang, serta tiga puluh ribu orang? Ketika Mafiab dari Khaibar

me,ny€rangDya, dia me,nebas Mdtab hingga terpotong dari atas ke

bawatr han)ra de,ngan satu kali tebasan, dm kudanya p,n terpotong

melintang, s€rta pedangnla terpental ke tanah dua atau tiga hasta? Dia
memegang rantai pintu gerbang Khaibar dan me,ngguncangkannya

hingga menrbuat kota itu tergrmcang dan orang-orang yangb€rada di
atas ternbok peurbatas berjatuhan, ryakah ada yang shahih dari ini
semua?!

Syaikhul Islem tlaa fsrdyrh berkate:

Permasalahm yang disebutkan ini menryakan kebohongm yang

direkayasa menurut kesepakatan ulama dan kaum beriman. Ali dan

juga sahabat yang lain tidak p€rnah me,merangi jrq aan tidak ada

seorang manusia pun yeg memerangi jrn, Uait di dalam sumur yang

ada tandanya maupun di teinpat yang lain.

Hsdits yang menyebutkm bahwa Ali pernah b€rp€rang de,ngan

jin adalah hadits palsu dm bohong mcnunrt kesepakatan ulama Ali
juga sama sekali tidak p€rnah brp€rang pada masa Rasulullah SAW
de,ngm meirghadryi pasukm b€rjumlah 50 ribu atau 30 ribu orang

ryalag dia sendiri yang m€o)rcrog mereka Pepermgm ymg peraah

diihtiqra bersma Rssulultah SAW dm terlibat di dalm5a ada

sembilan, yaitu: Badr, tlhu4 Khmdaq, Khaibar, p€oaklukao

Makkab p€rang hmai& dan laimp-

Jumlah terbanpk dri karul musyrikin adalah saat mereka

mernbeirtuk pasukan Ahzab dalam permg Khandaq png ketika ihr

mereka m€,ngeprmg Madinah. Namun antara mereka dan kaum

muslimin tidak t€rjadi perte,mpurm socara keseluruhan, akan tetapi

yang terlibat dalam perte,mpuran hanfa sedikit dri kalrngan kaum

kafir dan sedikit dari kaum muslimin. Ketika itu Ali me,mbrmuh Amr
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bin Abd Wudd Al Amiri, dan Ali tidak pemah bertanding se,ndirian

fscrrali melawan satu orang, dan tidak pula bertanding melawan dua

omng.

Sedangkan Marhab pada saat p€rang Khaibar, diriwayatkan

dalam kJtab Ash-ShahihbahwaNabi SAW bersabda,

t.o. tlot.'&-|J? r, hr|$" d'.J,1,r:, i"** )ei d)lt W\'
c" :' \.

'9* ,rtr atll

'Sungguh, aht akan memberikan bendera itu kepada pria yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya, sedangkan Allah dan Rasul-

Nya pun mencintainya. Allah menberikan kcmenangan di
tangannya.'238

Nabi SAW kemudian memberikan be,ndera itu kepada Ali.
Pengepungan terhadap benteng Khaibar ini berlangsung hingga

.b€rhari-hari ke,ryrudian Allah SWT me,mberi keme,nangan melalui

sebagran peran Ali.

Ada atsar yang meriwayatkan batrwa Ali berhasil membunuh

Marhab. Rirwayat lain menyatakan bahwa yang me,rrbunuhnya adalatr

Muhammad bin Maslamah. Barangkali kedua omng yang terbunuh itu
sama-sama bernama Marhab. Dia membrunrh Marhab dengan

pernbmuhan biasa, tidak membelahnya dan memotong kudanya.

Pedang pun tidak turun ke tanah dan tidak ada pedang yang turun dari

langt, baik kepada Ali maupun yang lain. Dia juga tidak pemah

menjulurkan tangannya untuk dilalui pasukan, tidak mengguncang

ternbok pembatas Khaibar untuk merobohkan pintu gerbang, dan tidak

p€mah ada yang jatuh dari kalangan )4ang berada di atas ternbok.

tst Takhaihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Khaibar bukanlatr sebuatr kotq akan tetapi wilayrah yan€

dikelilingi benteng png terpisatr dan para penduduknya memiliki
latran pertanian.

Menunrt riwayat, dia tidalc merobohkan pintu gerbang bente,rrg

hingga kaum muslimin melaluinyra, dan sama sekali dia tidd(
dilemparkan de,ngan se,njata pelontar. Secara umum, banyak

kebohongan yang ditambatrakan dalam peperangan yang diriwayatkan

dari Ali dan lafumya, seperti kebohongan yang mereka buat te,ntang

perjalanan hidup Antarah dan para pahlawan. Seluruh peperangan

yang diikuti oleh Ali setelah wafatnya Rasulullah SAW adalah tiga

pe,perangan, yaitu: Jamal, Shiffin, dan perang penduduk Nalrawan.

Selain itu, tidak ada seorang satrabat pun )rang melakukan

pe,nyerangan se,ndirian, baik terhadap 12 ribu maupun l0 ribu orang,

baik Ali maupun yang lain. Bahkan jumlah musuh terbanyak yang

tertrimpun mengfuadapi Nabi SAW adalatr pasulcan Ahzab yrang

mengepung di lftandaq. Mereka me,ndekati junlatr ini, dan Ali
membunuh seorang pasrkan Ahzab be,mama Amr bin Abd Wudd Al
Amiri.

Tidak ada seorang manusia ptm )rang berperang melawan jin,
baik Ali maupun yang larn, karena kedudtrkan Ali lebih agung dari itu.

Jin yang mengikuti para sahabat justru me,merangi jin-jin kafir. Dalam

hal ini, jin tidak me,mbutuhkan sahabat untuk berperang bersama

mereka.

Contoh Kebohongan yang Disandangkan kepada Ali

Syaili*rul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya te,ntang Fathimatr yang

pernah menemui Nabi SAW lantas berkata, "Wahai Rasulullah, AIi
menunaikan shalat malarn kecuali malam Jum'at. Dia menunaikan

shalat witir kemudian tidur sampai terbit fajar." Beliau bersabda,
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"sesungguhnya Allah mengangkat nyawa Ali saiap malam Jum'at,

berkelana di langit sampai terbitfajar." Apakah in shahih atau tidak?

Apakah ni shahih bahwa Ali pemah berkata, "Tanyakan ke,padalru

jalan-jalan menuju langit, sesungguhnya alcu lebih mengetatruinya

daripada j alan-j alan burri. "

Syaikhsl Islam Ibnu Tatmlyeh berkate:

Hadits yang diklaim b€rasal dari Ali addah bohong atau palsu,

dan tidak ada seorang ulama pun yang meriwayatkannya. Sedangkan

perkataan, "Tanyakan kepadaku me,ngenai jalan-jalan langit," memang

pqnah dikatakan oleh Ali, namrm maksudnya bukan jalan petmjuh
akan tetapi amal kebajikan yang dilakukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah.

Ali Addah Kerabat Iftluarga Resululleh SAW

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanfra tentang orang yang

me,ngatakan tentang Ali bin Abi Thalib, bahwa dia tidak termasuk

keluarga Nabi SAW, dan kita tidak boleh bashalawat kepadanya

kare,na shalawat kepadanya adalah bid'ah.

Syaikhul Islam lbnu Tainiyah berkatr:

Berkaitan. dengan pqrlataan bahwa Ali bin Abi Thalib

termasuk keluarga Nabi SAW, merupakan hal )ang tidak

diperdebatkan di kalangan kaum muslimiq dan tidak perlu dalil untuk

mengukuhkannya. Bahkan Ali adalah orang yang paling utama di
antara keluarga Nabi SAW, dan yang paling utama di antara bani

Hasyim setelatr Nabi SAW.
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Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau p€rnah

mengalungkan kain beliau kepada Ali, Fathimah, Hasan, dan Husain,

lantas beliau berdog

.to ? ,..t4.3 e;et ,-r*\t'&+\1i ,6;. S,i ,'te'"$ilt

"Ya Allah, merelw itu adalah keluargaht, maka hilangkanlah

lrotoran dari mereka dan suciktnlah merela sesuci-sucinya.'23e

Sedangkan shalawat kepadanya secara khusus berdasarkan

bahwa apakatr shalawat dapat ditujukan kepada selain Nabi SAW
sec:ra khusus? Misalnya dengan mengucapkan, "Ya Allalt
timpahkanlah shalawat kepada Umar atau Ali.' Dalam masalah ini
ulama berbeda pe,ndapat.

Malik, Syafit, dan kalangan pe,nganut Madzhab Hanbali

berpendapat bahwa shalawat tidak dapat ditujukan kepada selain Nabi

SAW secara khusus. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkat4 "Aku
tidak mengetahui bahwa shalawat ditujukan kepada seseorang selain

kepadaNabi SAW."

Imam Ahmad dan kebanyakan sahabatnya berpendapat bahwa

itu tidak apa-apa, karena Ali bin Abi Thatib berkata kepada Umar bin
Khaththab, "Allah bershalawat kepadamu.' Ini adalah pendapat png
paling shahih dan paling utama.

Akan tetapi mengkhususkan shalawat kepada s@rang sahabat

atau kerabat Nabi tanpa )ang lain merupakan p€xry€rupaan terhadap

Nabi SAW, lmtaran ini dijadikan sebagai syiar yang dikenal de,ngan

nama beliau. Pengkhususan seperti ini adalah bid'ah.

'' Ifi.. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3871).
At-Tirmidzi berkata, nHadits ini adalah hadits iasan."
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Sfilfiul Islam Ibnu Taimiph ditanlq "Apakah shahih menunrt

seorang dari ulama dan ahli hadits, atall ormg yang diteladani dalam

me,njalonkan Islm, bahwa Amirul Mukminin Ali bin'Abi Thalib

bertat4 Tika aku mat, maka naikkm akti di atas mtaku dm biadon
aku dibau'a p€rgi. Di mma prm mtaku bc,rtenti dm wodsrurn, maka

makankanlah aku di tempat itu'. Ialu onta4ra pcrgi dan tidak ada

s€orang pm )rang mengaahui makrnDa? Apakah da soorang ulama
yang mengaahui di mma fia dimakrnksn a8au tidak? Apakah s€bab

dia terbrmuh? I(rym pembunuhan itu t€rjadi? Dan sirya yang

membrmuhya?

Si4a yang membunuh Husain? Apakah sebab dia dibmuh?
Apakah b€nar bahwa keluarga Nabi SAW ditawm dan mereka

dinaikkm di atas onta dalm keadam telmjmg tanpa ada sesuatu png
me,nutup mereke lalu Allah SWT me,nciptakm dua pumk pada onta

pg merreka kendarai dm merdta tcrfitupi dengm dua punuk itu.
Ketika kepala Husain dipeilggal, mereka membawanya berkeliling
negeri, dibawa ke Duaskus, dao dibawa ke Mesir, lantas

dimakamkm di sana? Dm ryakah Yazid bin Muawiyah adalah orang

ymg melaknkm itu tcftadry kelurga Nabi, ryakah ia shahih anl
tidaL?

Apakah orang ymg menge,mukakm p€rn),atam-pcrn)ratam ini
mengada-ada dalm agua? Apa f'mg diwajibkan kepadaryra jika dia

me,mbicarakm hal ini di mtra f;halayak ramai? Ap*ah jika ada f,mg
me,mrmgkiri perbuamya ini dia disebut sebagai orang ),ang
me,nyunrh k prd" k€baikm dm me,ncegah kemungkran atau tidak
disstut demikian?
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Syaikhut Islam lbnu iaimiyah berkate:

Berkenaan dengan apa yang diwasiatkan oleh Amirul Mukminin

Ali bin 'Abi Thalib bahwa ketika me,ninggal, dia meminta agar

dinaikkan ke atas hewan kendaraannp, dan dibiarkan pergi, serta

dimakamkan di mana pun hewan itu berhe,nti, dan itu telah dilakukan

@nya, adalah kebohongan yang direkayasa, menurut kesepakatan

ulama. Ali tidak pernatr benrasiat seperti itu dan tidak ada )rang terjadi

padanya dari hal tersebut. Selain itu, hal tersebut tidak pernah

dikemukakan oleh orang-orang yang dik€xml berilmu dan memiliki
integritas. Ya.ng menukil itu semua han$ah kalangan ydng

menyampaikan riwayat dari sebagian pe,ndusta.

Tindalmn itu tidalc boleh dilakukan terhadap seomng pun di

antara kaum muslimin yang sudatr wafaf dm tidak seorang prm )rang

diperke,nankan ber$rasiat s€perti itu. Bahkm itu menrpakan tindak

kekerasan terhadap maylt, dan tidak ada manfaat )rang dapat diambil
darinya Sebab, jika yang dimaksud adalah merahasiakan makamny4

maka bila onta berhe,nti dan me,nderum, te,ntun5na ada kuburan dan dia

dimakamkan di dalamnya. Dengan de,mikian, dimunghnkan ada

kuburan fang digali untuknya dan dia dimakamkan di dalanrnya tarpa
tindak kekerasan yang bunrk ini. Yakni, dia dibiarkan b€rada di atas

punggung onta dalam keadaan menernui ajal dan diarak di tengah-

tengah khalayak rapai.

l. Perbedaan ulama tentang letak'kubur Ali

Ada perbedaan pe,ndapat yang berkernbang di antara umat terkait

de,ngan letak makam Ali. Pendapat yang populer di kalangan ularna

adalah, Ali dimakanikan di istana pernerintahan Kufah, dan

makamnya diratrasiakan agar tidak digali keurbali oleh kaum Khawarij

-yang mengkafirkannya dan menghalalkan pernbunuhan
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terhadapnyr, kare,na yang me,mbunuhnla adalah pna dari kaum

tr(hawarij, yaitu AMurrahman bin Muljam Al Muradi. Dia dan dua

omng lainnya telatr me,mbuat kesepakatan rG,ncana pe,mbunuhan

terhadap Ali dan Muawiyah, setrta pe,mbrmuhan tqhadap Amr bin
Ash, kare,na kaum Iftawarij mengf,afi*an mereka semu4 daq juga

mengkafirkan setiap orang )rang tidak s€pakat de,ngan mereka sesuai

de,ngan aurbisi mereka.

Ada sejnrnlatr teks syariat dari Nabi SAW secara mutmtatirymg
menyatakan, bahwa beliau me,lrgecam kaum Khawarij. MUslim

menyampaikan dalarn kitab Ash-Shahih hadits yang mereka

riwayatkan dari sepuluh jahu periwayatan, disampaikan oleh Al
Bukhari dari sejumlatr sisi periwayatan, dan disaurpaikan oleh para

penulis kitab ls-Sznan dao, Al Musnad dari jalu periwayatan yang

lebih banyak dari itu, batrwa Nabi SAW bersaMa, nSalah seorang di
antara lralian meremehkan shalanya dtbanding shalat merelra,

puasanya dibanding shalat mereka, dan bacaannya dibanding bacaan

merelra. Mereka membaca Al Qur'an tidak melampaui kcrongkongan

mereka, mereka kelwi dari Islam sebagaimana anak panah melesak

dari busur. Seandainya aht menjumpai mereka niscaya aht
membunuh merela sebagai pembunuhan terhadap pihak yang

memusuhi -dalam riwayat lain disebutkan, 'di mana pun kalian

menetttulran mereka, maka bunuhlah 7ns7sfra'-, karena sesungguhnya

membunuh mereka berpahala di sisi Allah pada Hari Kiamat bagi

orang yang membunuh merekn, (karena) merekn membunuh umat

Islam.'2&

Para satrabat sepakat bahwa kaum itu lalak diperangi. Akan

tetapi yang langsung terlibat dalam mereka dan yang

memerintatrkannya adalah Ali RA, sebagaimana yang diungkap dalam

htab Ash-Shahihain dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabd4

N Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelumya.
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"Ada kalangan yang membelot dan kawt muslimin saat teriadi

perpecahan. Yang memktnuh mereka adalah kelompok yang paling

lryak terhadap fubenaran dari du kclompok (yang benikai).'2al

Ali yang me,nrbunuh mereka di Nahrawan. Ketika itu mereka

berkumpul di zuatu te,mpat bemama Hanra Maka dari itu, mereka

diSebut golongan Harurilah.

Dia me,ngutus Ibnu Abbas untuk menemui mereka, kemudian dia

me,ngadakan perdebatan dengan mereka hingga me,mbuat sekitar

sepanrh dari me,reka ke,mbali. Setelah itu mer€ka yrang masih bertahan

dalam pe,mbelotan melakulcan pe,nrbunuhan terhadry AMullah bin
Khabbab dan melakukan p€,lry€rangan terhadry ternak kaum

muslimin. Oleh karena itu, Ali merrerintahkan para pengikuhya

rmtuk melakukm p€,n)r€rangan terhadry mereka

T€*ait dengan mereka, dalam riwayat dai Nabi SAW

disebutkan bahwa beliau merrerintahkan pcrang t€fiadap mereka, dan

beliau pun me,nyebutkan taoda y"ng ada pada mereka, )raitu di antara

mereka ada seorang png kedua tangannya tidah sempuma dm pada

kedua dadanya terdapat segumpal daging yang muncul dan

menghilang. Begitu mereka terbunuh, didapati pada mereka tanda

png disebutkan ini.

Ketika kaum Khawarij -tiga orang dari mereke sepalcat

untuk membunuh tiga pe,mimpin kaum muslimin, Abfurrahman bin

Muljam berhasil merrbunuh Ali pada hari Jum'at, 17 Ramadhan 40 H.

Ketika itu dia bersernbunyi dari Ali, begitu Ali keluar untuk

me,nunaikan shalat Subtrh, dia laugsung me,lrebas Ali.

: Kete,ntuan saat itu adalah para khalifah dan pejabat mereka yang

juga merupakan raja-raja kaum muslimin adalah yang me{adi imam

24r IR. Muslim dalam pembahasan tentang zayat (10651150), Abu Daud

dalam pernbahasan tentang Sumah (4667), datr Ahmad (313248\.
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dalam shalat lima waktu, shalat Jum'af shalat Hari Ra1a, istisqa',
gerhan4 shalat jenazah dan lainnya Dengan demikim,
dalam perang adalah juga sebagai pErrimFin merreka ddam
menunaikan.shalat.

Terkait dengan orang yang hendak me,rabrmrrh Muawiyah,

mereka me,ngatakan baliwa or-rurg itu hanya melukainyl Tabib

kemudian mengatakan bahwa dia dapat diobati, qkan tet4i akibatnya

dia tidak bisa memiliki keturunan. Ada yang berpe,ndryat bahwa

ketika itu Muawiyah membuat ruang lfiusus di masjid dan diikuti oleh
para pejabat agar mereka dan orang-orang terdekat dryat me,nunaikan

shalat. Ruang kfiusus ini dibuat lantaran adanya ketfiawatiran
terhadap orang-oran€ yang akan me,lryerang dan me,mbrmuh Amirul
MukrninirU meskipun di samping itr,r dia melakukan hal yang tidak

dibenarkan di dalamnya dan ada kalangan yang tidak mrcnyukai shalat

dalam ruang khusus seperti itu.

Sedangkan yang he,ndak me,mbunuh Amr bin Asll pada bari itu
Umar telah menugaskan seoftmg pria png be,mama Kharijah untuk

menggantikannya di te,mpatnya. Orang Khawarij me,ngira bahwa

orang itu adalah Amr, maka dia pun me,mbunuhnya- Begitu jelas

perkaranya, sehingga dia be,lkata "Aku me,nginginkan Amr namlrn

Allah SWT me,nghendaki Kharijah." Ucapannya ini pun kernrdian

menjadi perumpamaan.

Ada yang me,ngatakan bahwa mereka me,nye,mbrmyikan makam

Ali, malcarn Muawiyah, dan makam Amru lantaran kekhawatiran

terhadap mereka dari tindakan kaum Khawarij. Mal<a dari itu, mereka

memakamkan Muawiyah dalam ternbok yang berhadapan de,ngan

masjid Jarni' di istana pe,merintahan ryng disebut de,ngan Istana Hijau,
namun kalangan awam menyebuhya makam Hud, meskiprm me,nurut

kesepakatan ularnq Hud tidak pemah datang ke Demaskus. Yang
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b€nar adalah, makamnya b€rada di negeri Yaman tempat

pe,ngutusannya

Pe,ndapat lain me,ngatdran bahwa di Mal*atr tempat dia

berhijrah. Tidak ada seorang pun yang mengdtakan bahwa mdcamnya

bmlada di Damaslcus.

', Muawiyah yang berada di luar pintu kecil adalah Muawiyrah bin
Yazid yang berkuasa sekitar 40 hari. Muawiyah bin Yazid ini
memiliki sifat zuhud dan religius. Se,me,ntara Ali dimakamkan di sana

dan makamnya ditutupi, sehingga m6ftamnya tidalc terlihat.

Pemakaman png berada di Najaf, m€,nurut ularnq itu bukan

makam Ali, akan tetapi ada pendapat yang me,ngatakan batrwa itu
adalah makam Mughirah bin Syrbah. Tidak ada seorang pun yang

me,nyebutkan bahwa ini adalah makam Ali, dan tidak diziarahi oleh

seorang pun setelah 300 tahun berlalu, di samping lantaran banyalarya

kaum muslimin dari keluargaNabi, Syr'ah, dan lahnya, serta dominasi

kekuasaan me,reka b€rada di Kufah.

Itu baru dijadikan sebagai pemakanran pada masa kerajaan bani

Buwaih 
-bukan 

kalangan Araf lebih dari 300 tahun setelah

wafatnya Ali. Mereka meriwal'atkan hikayat terkait hal ini bahwa Ar-
Rasyrd memdatang te,mpat p€,makaman itu, dan hal-hal lainnya yang

tidak bstdasulon dalil yarybe,nar.

Sedangkan patanyaan te,ntang pcnawanan keluarga Nabi SAW
dan bahwa mereka dinaikkan di atas kendaraan hingga muncul pada

hewan ke,ndaraan itu dua punuk yang membuat mereka tertutupi,

menrpakan kebohongan yang paling jelas dan paling buruk. Ini
menrpakan rekayasa yang dibuat oleh kaum atheis dan kaum munafik

1lqr-rg bertujuan he,ndalc mendiskreditkan Islam dan umatnya dari

kalangan keluarga Nabi, serta lainnya. Sebab, omng yang mendengar

hal seperti ini dan ke,masyhurannya serta kebohongan yang
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terkandtmg di dalamnya dapat meirgira atau me,ngatakan, bahwa yang

dinukil kepada kami tqkait mu\iizat-mukjizatpra-nabi dan karamatr

para wali adalah serucarn ini juga Nmun ke,mudian jika umat

me,ncaci keluarga Nabi SAW, maka ini me,ngmdung pendiskreditan

terhadap sebaik-baik umat y"ng dilahi*an bagi manusia yang tidak

diketahui kecuali oleh Alldu kar€Nu setiry orang yaug berakal

mengetahui bahwa onta png berpunuk dua telah diciptakan dan ada

sebelum Allah SWT mengutus Nabi SAW dan sebelum adanya

keluarga Nabi. Seperti keberadaan onta lainnya, termasuk dombq
sapi, kud4 baghat (peranakan keledai dm kuda), dan kambing bandot.

Ini merupakan kebohongan seperti kebohongan yang mereka

nyatakan bahwa Ali menjuhukan tangannya di Khaibar lantas diinjak
oleh baghal betina, lalu ali b€rtata kepadanp, "Allah me,mutuskan

ketunmanmu." Sebab, setiap orang yang berakal bahwa

baghal betina tersebut sama sekali tidak me,miliki keturunan. Selain

itrr, mere,ka tidak disertai baghal Mina.di Khaibar, bahkan karun

6uslimin ketika itu tidak me,miliki baghal. Bagl-l pertama yug
mereka miliki adalah, baglral yang dihadiabkm oleh Maquqas

--?enguasa Mesir- kep@ Nabi SAW. S.aat Nabi SAW wafa[
baghal itu tetap adapadebeliau.

Dalam Shahih Musltm diriwayatkan hedits dri;Abu Hurairah,

dari Nabi SAW, beliau bersabda"
z{

'c,,tit{ ), :!;. uJrrl'f ,it ,t t6t fl U )W
,t:{ j ,-lJt -{j.l ,V *i:t, ,}L |-<E'-xy
i[t 7r1'tl 

'J+ Lr; ',et'Ja1j .ta1J-1 o::^i tj "'iLst' 
'!t ;v a;o;;4
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"Ada dua golongan penglruni neralea di antara umotht yang

belum punah afu lilu, sama selcali, yaitu: Kaam wanita yang

berpakaian tapi telanjang yang melengak-lengolckan

tukrhnya, dan di atas kepala mqeka ada benda sepoti punub

Wntk onta, mereka tifuk maflh $.rgo tidak pula mendapatkan
, aromanya; dan para lelaki yang menbana camkft sqerti ekor

sapi, .mereka menggunalcannya untuk memuhtl hamba-hamba

Allah.'2a2

Nabi SAW me,nye,nrpalcan penutup kepala besar-yang alcan

t€rjadi sepeninggal beliarrdengan prunrk onta. Seandainya ketika itu
mereka tidak mengetatruiny4 niscaya mereka tidak me,mahaminyra.

Pe,nutup kepala yang besar itu pun benr-be,nar tampak adanya setelatr

kurun waktu )'ang cukttp lama pada zaman sekrang ini dan

semacamn)ra. Di saurping itn" onta betina itu tidak dryat meinbuat

p€,nunggangrua tertufiryi jika dia telmjang. Seardainya Allah SWT

mau menutupi kondibi tidakberpdraian itu -rneskiprui ini tidak benar-

maka Dia te,ntu mampu mc,nutupinya deirgan be,nda png layak,

sebagaimma halnf,a Atlah S1YT menutupi Ibrahim saat dilucuti dan

dilempadcm deirgan me,nggmakan pelontr.

Salah satu bukti png memperjelas admya kebohongan te,ntang

hal ini adalalL kaurn muslimin tet4 me,nawan orang-orang kafir dari

Ahli Kitab dan lainnya. Meskiprm dcrnikian, tidak diketahui sasra

sekali batrwa meneka membiutan wanita-wanita pergi trnpa busana

dan tubuh mereka terlihat akan tetryi batas paling maksimal yang

u2 IIR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian dan perhiasan
(21281125), tentang surga (2128152), dan Ahmad (2R56).

Yang dimaksud dengan punuk adalah bagan atas dari segala sesuatu. Onta
bukhd adalah onta betina. Maksudnya adalah wanita-wanita yang rnengernkan

kain penutup kepala mereka dengan bentuk yang mereka besarkan sebagai simbol
penyanyr. Lihat An-Nihayah (l I l0l, U409).
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terlihat dari wanita yang ditawan adalah'wajah, kedua tangan, dan

telapak kakinya.

Tidak diketatrui dalam Islam bahwa seorang dari keluarga Nabi

SAW ditawan oleh seorang dari kaum muslimin pada suatu waktu,

dengan diketahui bahwa mereka termasuk keluarga Nabi, kecuali jika
peristiwa tersebut terjadi tanpa se,pe,ngetahuan kaum 6gslimin, bahwa

mereka menawan salatr seorang keluarga Nabi SAW, seperti seorang

wanita )rang ditawan oleh musuh kemudian kaum muslimin
menrbebaskannya. Ketika jelas bahwa dia adalah wanita yang

merdeka, mereka pun melepasny"a, meskipun itu termastrk wanita yang

tidak diketatrui nasabnlra dan dihalalkan oleh orang atheis munafik
darinya apa yang diharamkan oleh Allatr.

Inilah salatr satu perkataan kaum png bodoh itu, bahwa Hajiaj
bin Yusuf mernbunuh orang-orang terhotmat dan hendak menghabisi

meneka. Ini menrpakan upaya pemUAohan umat, sebab Hajjaj -
meskipun dia sadis2a3 dan pe,numpah darah lantaran mernbunuh

banyak orang- tidak pernah mernbunuh seorang pun dari kalangan

terhormat dari bani Hasyim. Bahkan sultannya, Abdul Malik bin
Marwan, melarangnya agar tidak m€,ngganggu bani Hasyim yang

me,rupakan kalangan terhormat. Selain itu, disebutkan bahwa dia

datang ke te,mpat p€,perangao saat mereka diserang. Maksudnya saat

Husain dibrmuh.

Belum pernah ada informasi yang me,nyatakan bahwa'selama
pernerintatran Abdul Malik dan Hajjaj, pejabat yang mewakilinya di
Irak, pemah membuntrh orang dari bani Hasyim.

yang menyebutkan pe,lrawanan kepada kami banyak

me,nyebutkan apa )ang disebutkan terkait terbunuhnya Husain dan

a3 Dari kaa mubiir yang berarti membinasakan manusia secara berlebihan.
Lilaat L*an Al Arab suku kata bmyara.
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penghadapan keluarganya kepada Yazid. Akan tetapi mereka adalatt

orang-orang yang tidah mengetahui hakikat apa yang terjadi, sehingga

di antara mereka ada yang me,ngira bahwa keluarganyra dibawa ke

Mesr, dan bahwa mereka dibunutr di Mesir, serta jumlatr mereka

banyalq hingga di antara mereka ada f,ang begitu melihat mayat-mayat

de,ng:an bekas-bekas pernbunuhan tertradry merckq lerkata "Mereka
termasuk tawanan yang ditunuh."

Ini serrua adalah upaya pembodohan dan pe,mbohongao. Husain

sendiri me,ngutuk orang png membuubnya dan orang yang meridhai

pe,mbrmuhan tertadryqa terbrmuh pada hari As)rura tahun 6l H.

Yang me,mprovokasi pcmbrmuhan teft.dry dirinya adalatt

S)ramir bin Dzul Jauqran. Dia meirulis surat m'enge,nai hal ini kepada

wakil Sultan di Irak, LJbaidullah bin Aya{ dan IJbaidullah ini

memerintahkan lembunuhm tcftadry Husaie wakilnya, Umar

bin Sa'ad bin Abi WaqqasL setetah Husain menlampaikan hntutan

kepada mereka 5s[ageimnna hphrtan ymg diajlkan oleh masing-

masing kaum muslimin, nlrnun tidak tcrjadi upa)'a pembuuhan

terhadry dirinya Maka, dia pu mcminta kcpada mereka agar

me,rnbiartannya hingg pulmg ke Madinab atau me,lrgirimkannya

kepada Yazid, putra panarmya, atau pe,[gi ke wilayatr perbatasan

untuk mernerangi kaum kafr, namun mereka hanya me,lrghendaki dia

menjadi tawanan me,reka atau merreranginya. Akhirnya, mereka pun

memeranginya hingga @asil mcmbrmulurya beserta sejumlah

keluarganya dan lainnya

Setelatr itu mereka me,mbawa pe,lbekalan dan keluarganya ke

hadapan Yazid bin Muawiyah di Damaskus, dan ternyata Yazid tidak

memerintahkan mereka agar membunuhnyra, tidak tampak padanya

rasa gembira terhadap itu, tidak pula meridhainya, bahkan dia

melontarkan kata-kata kecaman terhadap mereka, sebagaimana yang

dikemukakan dalam riwayat batrwa dia berkat4 "sungguh yang aku
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restui adalah ketaatan penduduk Irak tanpa pe,rnbunuhan terhadap

11ggain."

Dia juga berkat4 'Allah melaknat Ibnu Mirjanah .aaksudnya

LJbaidullah bn Ziya{. Demi Allab seandainya antara dia dengan

Husain ada hubungan kekeluilgaan, niscaya dia tidak merrbunuhnya

-makzudnya dia meirdiskeditkan pengaitan dirinya, di mana

bapalarya, Ziyad dikaitkan hingga nasabnya dinisbatkan kepada Abu
Suffan Shaldr bin Harfse,me,ntara bani Umayah dan bani Hasyim

mertrpakan keturunan AMu Manaf."

Diriwaya&an bahwa ketika barang perbekalan Husain dan

keluarganya telatr sarnpai kepada Yazid, me,nyeruaklxfu tengisan dan
jeritan di nrmatrnya lantaran itu. Dia lalu me,muliakan keluarganya dan

meneurpatkan mereka di terrpat yang layak, s€,rta me,nrberikan pilihan
kepada anaknya Ali, antafa tinggal di te,mpatrya atau pergi ke

Madinah. Ali kemudian meurilih p€rgt ke Madinah. Tempat yang

disebut seb4gai pendara Ali bin Husain yang terletak di masjid y"ang

berada di Damaskus im tidak be,lrar.

Akan tetapi, meskipun demikian dia tidak me,nerrykan sanksi

hulom Allah terhadry orang yang mernbunuh Husain tidak pula

membelany4 namun dia merrbunuh orang-omng yang me,mbantunya

untuk me,negal&an kekuasaan.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa dia menggarnbarkan

perrbunuhan Husain dalam bait-bait syair yang berimplikasi pada

kekafiran yang jelas bagi orang yang men)rampaikannya.

o\f j: jyo\::iSr ot; i;fi ,S:r1!ir'ab'c:i t:r

n ;i dt i'.*i'"ilt'Ct t \l'C,Li'i itit,s,,
Ketilm beban-beban ttu telah tampak di hadapan,

dan kepala mereka telah berada di atas perbukitan,
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Burung gagak pun menggaok dan aht katakan menyingkirlah atau

jangan menyingkir dari hadapan

Sesungguhnya utang-utanght terhadap Nabi telah aht lunasi

2. Perbedaan pendapat seputar Yazid

Tidak diragukan bahwa berbagai kalangan memiliki pandangan

yang berbeda-beda terhadap Yazid. Ada kalangan yang

menetapkannya sebagai orang kafir, batrkan menetapkannya dan

bapaknya sebagai kafir. Parahnya lagi, mereka mengkafukan Abu

Bakar dan Umar, serta memgkafirkan IJtsman, kebanyakan kaum

Muhajirin dan Anshar. Kaum Rafidhah itu merupakan makhluk Allalt
yang paling bodoh dan paling sesat, serta paling besar kebohongannya

terhadap Allah SWT, Rasul-Nya, para.sahabat, kerabat beliau, dan

lainnya. Kebohongan mereka terhadap Yazid seperti kebohongan

mereka terhadap Abu Bakar, Umar, dan Utsman, bahkan kebohongan

mereka terhadap Yazid jauh lebih ringan.

Kalangan yang lain menetapkannya te,r:nasuk pemimpin yang

mengemban petunjulq khalifah yang adil, orang mukmin yang shalih,

dan kadang sebagian dari mereka me,netapkannya termasuk generasi

sahabat, dan sebagian )rang lain menetapkannya sebagai nabi. Ini juga

merupakan upaya pembodohan, penyesatan dan pembohonga yang

sangat jelas, akan tetapi dia adalah salah seorang raja kaum muslimin
yang memiliki kebaikan dan keburukan. Pe'nraparan te,ntang dia

seperti halnya pemaparan temtang raja-raja )ang lain. Kami telah

mengulas hal ini dalam bahasan lain.
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3. Pe,nrbunuhan Husain

Husain RA terbunuh di Kaftala dekat Efrat. Jasadnya kemudian

dimakamkan di tempatnya terbunrrh. Kepalanya dibawa ke hadapan

Ubaidullatr bn Ziyad, di Kufah. Inilah yang diriwayatkan oleh Al
Bukfiari dalam kittab Shahih-nyadan imam-imam lainnya.2e

Dia kemudiaR dibawa k-e S)ram untuk diha{apkan kepada Yazid.

Berkenaan de,ngan hal ini ada riwayat dari jalur y*g terpptus dan

tidak ada yang valid satu pUn, Batrkan daf riwayat-riwayat yang ada
justru menunjukkan batrwa itu merupakan kebohongan yang

direkayas4 sebab di dalamnya disebutkan batrwa Yazid menghantam

glg-glgnya dengan batang kuy,r, dan sebagian satrabat yang turut
hadir bersamany4 seperti Anas bin Malik dan Abu Baflah,
mernunffi hal itu.

Jelas, bahwa ini adalah upaya pengaburan. Yang menghantarn

dengan batang kayr itu adalah Ubaidullah bin Ziyad. Demikian yang

dijelaskan dalam yrtab Ash-shahih danAl Masanid.2as

Sebenarnya mereka menggantikan nana Ubaidullatr bn Ziyad
de,ngan nama Yazid. Tidak diragukan batrwa Ubaidullah bin Zud
adalah yang memerintalrkan pembunuhan terhadap Husain dan

kepalanya dibawa ke hadapannya Kemudian ubaidullah bn Ziyad

tewas setelah itu akitat perbuatannya tersebut. Hal ini diperjelas

dengan bukti yang menguatkan bahwa para satrabat yang disebutkan

seperti Anas dan Abu Barzah tidak berada di Syam saat itu, akan

tetapi mereka berada di kak. Narnun para pendusta benar-benar bodoh

hingga tidak mengetahui dalil yang mereka grurakan sebagai

argumentasi yang menyingkap kebohongan mereka sendiri.

4 m.. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang keutamaan sahabat (3748) dan
Ahmad (31261).

u5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (37a8) dan
Ahmad (31261).
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Terkait de,ngan pernyataan yang menjelaskan bahwa dia dibawa

ke Mesir, adalah pe,myataan )rang tidak beirr me,lnrrut kesepalcatan

berbagai l66langan. Selgnrtr ulma sepakat baSwa te,lnpat

pers€,ma)raman yang b€rada di Kairo dan disebut de,lrgan tempat

terbunuhya Husain ini adalah tidak bcnar. Di sana tidak ada kepala

Husain tiddc pula sesuatu prm dri dirinya Akan tetapi itu menrpakan

rekalasa yang dibuat di alfiir masa dinasti bari LJbaidullah bin Al

Qaddah yang meiupakan raja-raja di negeri Mesir selarna 200 tahun

sarrpai dinasti mer€ka me,ngaluni kenmtubm pada masa Nunrddin

Mahmud.

Mereka meirgatakan bahwa mereka merupakan ketunman

Fathimah dan mengklaim sebagai kalangan tertormat. trklangan yang

mengetatrui te,ntang nasab -*gat ku, merelca tidak merriliki nasab

yngshahih. Adajugayug bahwakakekme,rekaadalatr

Rabib AsV-S)r{if Al Husain, schingga mereka me,ngklaim sebagai

kaum terhormat atas dasr itu.

Maddrab dan alcidah mereka tidak dialcui meinrrut kesepakatan

kalangan ulanra Islam. Mereka menampakkan diri seb4gai penganut

Syl'ah, dan banyak dari pe,muka serta pengikut mereka

me,nyembunyikan pandangan Qaramithah Bathiniyah png merupakan

pandangan penduduk buuri yang pating busuk, lebih rusak dari Yattudi

serta Nashrani. Maka dari itu, orang-orang yang bergabung dengan

mereka pada umumnya adalah kaum atheis, munafik, dan atrli bid'ah

dari kalangan ahli filsafat, kaum lib€ral, Rafidhah, dan sernisalnya

)ang tidak diragukan oleh orang-orang yang beriman serta berilmu

bahwa mereka bukanlah kalangan yang beritnu dan beriman.

Tempat perse,mayaman ini diadalcan pada abad kelima,

dipindahkan dari Asqalan, dan tidak lama setelatr itu dinasti yang

mereka buat runtuh lantaran ke,matian Al Adhid, raja mereka terakhir.

32,2



KitabAHdah Sataf

4. Pe,ndapat yang kuat te,ntang letak kepda Husain bin Ali

Pe,ndapat yang dipandang kuat oleh ulama mengenai laak
kepala Husain bin Ali adalah pe,ndryat yang disebutkan oleh Zubair

bin Balrkar dalam buku lnsab Quratsy. Zubair bin Battar adalah

orang ymg paling tahu dan paling luas wawasannya terkait hd ini.
Dia meiryebutkan bahwa kepala itu dibawa ke Madinah kota kenabian

dao dimakamkan di sana. Inilah'pcNtd4at yang tepat, sebab di sanalah

letak malcam saudaranla, Hasm, paman bryaknp, Abbas, dan

putran)ra, Ali, den lainnya

Abu Khaththab Ibnu Dihyah yang disebut deirgan sebutan

pemilik dua nasab @zunnasabain) antara Dih)rah dan Husain,

mengatakan dalam buku l, 'Alam Al Masyhur fi Fadhl Al Ayyam wa

Asy Syuhur, saat disebutkan apa )rang disebutkan oleh Zubair bin
Bakkar dari Muharnmad bin Hasan, dia berlcata, "Dia datmg de,ngm

me,mbawa kepala Husain saat bani Umal.ah sedang bertumpul di
terrpat Amr bin Sa'id. Begitu me,ndengar jeritaru mereka bertany4

'Apa ini?' Ada.yang me,njawab, '\Manita-wanita bani Hasyim me,nangis

saat melihat kg,pala Husain bin Ali'. Dia kemudian me,ngatakan bahwa

dia datang dengan membawa kepala Husain bin Ali, lantas me,nemui

Amr. Maka Amr berkate Demi Allab aku benar-benar bertarap

Amirul Mukminin tidak mengirimnya kepadaku'."

Ibnu Dihyah beftat4 "Atsar ini me,nunjukkan bahwa kepalanp
dibawa ke Madinatr, dan riwayat yang menyatakan seliain ini tidak

shahih;'

Zuban adalah orang )rang paling tatru di antara para alrli nasab

dan orang yang paling utama yang mengetatrui sebab ini. Dia

mengatakaq te*ait apa yang me,nyebutkan bahwa ia berada di

Asqalan di pernakaman di sana adalah sesuatu yang tidak be,nar dan
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tidak dapat diterinra oleh orang yang memiliki sejumpuf6 akal dan

pe,ngetahuan sekalipun. Sebab, di samping pe,mbunuhan, permusuhan,

dan kede,ngkian yang mereka hrnjukkan, bani Umayah mernbangun

malcam di atas kepala rmhrk diziarahi.

.,, Yang dilakulon oleh bani Ubaid pada masa keiuntuhan,

kebinasaan, dan kehancuran mereka yang disegerakan pada miua
p€nguasa yang diberi gelr Al aasim Isa bin frtafir, fraitu yang

diangkat sebagai khalifah saat benrsia 5 tahun lebih beberapa hari,

karena dia lahir pada hari Jumht, tanggal I Muharam 544 H, dan

dibaiat pada pagl hari setelah bapahya, fuafir, terbunuh, yaitu hari

Kamis me,masuki bulan Muharram 549 H. Dia wafat saat berusia I I
tahun letih 6 bulan beberapa hari, kare, a dia wafat pada malam

Jum'at tangBal 13 Rajab 555 H. Pada masanya itulalL bangrman banr

dibuat di Kairo, dan masuknya ke,pala beserta orang Asqalan yang

dimakamlcan di hadrym khalayak raulai, ini unhrk meiranamkau

kesan di hati orang-orang pada umrmnya te*ait permasalahan )rang

tampak yang dikehendaki, dan itu memrpakan sesuatu yang dibuat

dengan se,ngaj4 atau dipasang deng;an tujuan terte,ntu. Mereka pun

dapat me,me,lruhi apa )rang ada di dalam diri mereka untuk me,narik

perhatian berbagai kalang;an s@ara luas. Yang mernbangunnya ketika

itu adalah Thalai'bin Ruzaik Ar-Rafidh.

Sernua pe,nulis yang m€,nceritakan te,ntang te,lbunuhnya Husain

me,nyatakan batrwa ke,palanya itu tidak dibawa ke arah Barat (Mestr)

sarna sekali. hilah ymg disebutkan oleh Abu I(haththab bin Dihyah

terkait tempat pernakaman tersebut, dan batrwa pernyataan itu
kebohongan yang direkalasa Dernikian png telah disepakati oleh

para ulama.

2tr Dari l<ata mustrah yang bprarti sesuap makanan dan minuman. Yang
dimaksud di sini adalah orang yang memiliki sisa akal yang paling sedikit
sekalipun. LihatAl Qamus, erltri: masaka.

324



Kitab Akidah Salaf

Pemaparan terkait bahasan ini dm semisalnya cukup luas,

karena terkait sebab terbrmuhnya Utsman, te,lbunuhnya Husain, dan

lainnya, telah terjadi banyak fitxah, kebohongan, dan dugaan-dugaan

yang tidak berdasar yang memjenlnuskan berbagai kalangan generasi

terdahulu maupun generasi aldrir, dan berbagai macam kebohongan

pun <tikaitkm dengan Amirul Mukminin Utsman dan Amirul
Muknrinin Ali bin Abi Thalib. Sebagian dari mereka mendustakan

golongan mereka dan semacamn)ra, dan sebagiannya didustahan oleh

kalangan yang mernbe,nci mereka Lebih-lebih setelatr terbunuhnya

Utsman, sesrurgguhnya itu menrpakan kebohongan dan rekayasa )rang

besar.

Dikatakan terkait Amirul Muhinin Ali bin Abi Thalib berbagai

pernyataan dari be,rbagai kalangm )rang berseberangan ydng

sebenarnya Ali terbebas darinp" Jadilah bid'ah, rekayasa, dan

kebohongan semalcin Manbah hingga t€rjadi perkara yang cukup

panjang untuk dijelaskan. Seperti bid'ah yang dilakukan oleh banyak

ge,nerasi aktrir pada hari Asyura Ada kalangan yang merietapkannya

sebagai hari berkabung de,ngan me,nunjukkan ekpresi kesedihan dan

bert€riak-teriak penuh kepedihan, m€nyiksa diri, dan menzhalimi

binatang, mencaci wali-wali Allatr yang telah wafat, melontarkan

kebohongan terhadap keluarga Nabi SAW, dan hal-hal mungkar yang

dilarang lainnya berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah serta ijmak

ulana.

5. Bid'ah pada hari .dsyura

Husain RA telatr dimulialcao oleh Allatr SWT dengan mati

qahid pada hari asyura, dan me,nghinakan orang yang membunuhnya,

atau membantu pembunuhan terhadapnya, atau meridhai pembunuhan

terhadapnya. Dia memiliki keteladanan yang bait terhadap orang-

oftmg yang mati syahid sebelurnnlna. Dia dan saudaranya adalatr
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pemuka para pemuda p€nghuni surga. Keduanya terdidik dalam

naungan kejayaarr Islam dan tidak mengalami sebagaimana yang

dialami oleh keluarganya saat berhijrah, berjiha4 dan bersabar dalam

menghadapi gangguan. Allah SWT pun mernuliakan keduanya

lantaran gugur sebagai syahid sebagai p€,nye,lnpumaan terhadap

kernuliaan mereka berdu4 dan menaikkan derajat mereka berdua.

Pembunuhan terhadap Husain adalah musibah besar, dan Allatr
SWT telatr menetapkm kata-kata kepasrahan (istirja) saat terjadi

musibah, dalfltr firman-Nya, "Dan sampaikanlah lrabar gembira

lcepada orangerang yang sabar, (yaiu) orang-orang yang apabila

drtimpa musifuh, mereka furkata, 'S*ungguhnya kamt milik Allah
dan kcpada-rydoh lumi kembal{. Mereka itulah yang memperoleh

ampunan dan rfuat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-

orangyang menfirct petwujttk"(Qs. Al Baqrah [2]: 15]-157)

Dalrm kitab, Ash-Shahitwz disebutkan hadits dari Nabi SAW,

briliobcrsabda,

'#t ,o:;,*,;,iltgt.,:i!t ri'x#r'4A- F'n "
*tj?d-,;Ltr#

"TiMIah seorang muslim ditimpa musibah lantas

wanguupkan, 'Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-

mpm futmi kcmbali. Ya Allah, lindungilah aka dalam

ntusibahht dan gantilah bagika yang lebih balk darinya',

melotnkart AAah melindunginya dalam musibahnya dan

menggaruti baginya yang lebih baik dai musibahnya.'lal

247 I{R. Muslim dalam pembahasan teutang jenazah (918/4), Ibnu Majah
dalam penrbahasan tentang j€nazah (159E), Matik datam Al Mtnaththa' tentang
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Yang paling bagrs dari ymg disebutkan di sini adalah Imam
Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dai Fathimah binti Husai&
dari ayahnp, Husain RA bahwa dia berkata: Rasulullah SAW
UersaMa,

| . .1 . .l1 t -. l.a Ll-:.:rF} ,l,iti ol:'# k'J| #r'qi #'n 6

.'.bf f;tl1 d\rt ,*<',ly,.Ce;t G+

"TidaHah seorang muslim dttimpa musibah lantas dia
mengingat musibohnya meskipot fldah lama, lantas

memhuqya psrah kepda Allah, nelab*an Allah
menetapkan fuSrrW (phola) yog seperti itu sehgoimana

Wda saat dia dttimp.ffi
Ini adalah hadits yag dhiwEratlm dri Husaim oletr putrinp,

Farhimah png menyaksikmp saat tcrbrmuh.

Musibalt )'ang menimpa Husain masih dipcringati meskipuh

sudah cukup lama ada Di antra kebaikan-kebaikan Islanr adalah

menyampaikan S'nnah dai Nabi SAW, bahwa setiap kali musibah ini
diingat, maka pahala istirja' ymg me,ngandung sikap kepasratran

kepada Allah SWT diberikm. Dengan demikian" manusia

me,ndapatkan pahala sebagaimma pahala ymg didryatkan pada saat

musibah itu menimpa kaum muslimin.

j€nazah (1D36) (42); dm Ahtrad (6/309), scnnre mcriwayatkmnya dari Umnru
Salamah.4 HR- Ibnu Majah datam penbahasan tentang jcmzah (1600), dar Abmad
(r201).

Al Buwaishiri mengatakan dalarn Az-fuaid, "Dalam sanadnya ada
kelemahan, lantaran lemahnya periwayatan Hisyam bin Ziyad. Syaikh
diperselisihkan apakah dia meriwayatkan dari bapaknya atau dari ibunya, dan
keadaan keduanya tidak diketahui. Ada yang mengatakan, Imam Ahmad
memandangpya lemah."

Ibnu Hayan berkata, "Dia meriwayatkan hadis-hadis maudhu' dari para
periwayat terpercaya. "
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Hukuman bagi orang yang melakukan larangan oleh Nabi SAW

meskipun masanya sudah cukup lama dari walrtu kejadian musibatt

ifu, akan lebih keras. Pelanggran dilakukan inr seperti m€,nirmpar

pipi, merobek kantong baju, dan berrdoa dengan seruan-seruan

jahilifh. Dalarn Ash-Shahihaiz disebutkan hadits dari Abdullah bin
Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda"

,., .. l'!-a., .otl?.2.. c,.7 . ,7
6tPJ-t L-r; cr.7j'-rrJl ,fi5 c>1J*)l 9-f U V -t

-cylu",st

'Tidak termasuk golongan kami orang yang memukul ptpi,
'merobek kantong baju, dan furdu dengan setaan jahiliyah
(saat mengalami musibah).'2ae

Dalanr V,rtab Ash-Shahihain disebutkan hadits dari Abu Musa Al
Asy'ari RA, bahwa dia b€rtat4 "Aku berlepas diri dari apa yang

Rasulullah SAW, berlepas diri darinya Sesungguhnya Rasulullah

SAW berle,pas diri dari orang ),aog me,mutuskan hubungan

persaudaraan, orang png mernulul-mukul pipi, dan orang yang

menobek kantong baju. "m

Dalam Shahih Mulim diriwayarkan juga hadits dari Abu Malik
AI Aqy'ari, bahwa Rasulullah SAW tersafAa,

eq=ci,u Ht,gq';-y dfr;..ir ff'u,it eui
.riit,-y *r:,tt:,,.3A iQ, ;ytj,vL!!r C,fit:

"Empat di antara u-orn O* *** ioUtiyoh yang tidak

mereka tinggalkan; membangakan kedudukan,

" m. At Bukhari dalan pembahasan t€ntang iilazzh (1297), (1298), dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (103/1 65).

'o lfi' Al Bukhari dalaor pe,nrbahasan t€ntang jenazah (1296) dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (104/167).
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.mendislveditlwn nosab, meminta hujan dengan perantara

bintang-bintang, dan meratapi rnayit. "

Beliau juga bersabda,

',*|tt- #r-y,ti'jiui t+; ,F'-.3't riy'a^s;lr

-q-F tt (is t grF.. a t a .

"Orang yang ,neratapi mayit jika tifuk bertobat sebelwt
kcmatiannya, makt dia dibangkitkan Wda Hari Kiamat dalam

kondisi mengenakan baju furung dari ter dan baju besi dari
htdis.asr

Bagaimana jika itu ditambah lagr deirgan tindak keztratiman

t€rhadap kauur 6uslimin, dm membantu kalangan yang mengbendaki

perpercahan dan pengingkaran dalaur mewujudkan kenrsakan dan

lainnyatcrhadap agua,

Satu kalangan dri golongao yang m€,llgklaim me,nerapkan

Slrnnah meriwayatkan dan diriwayatkan bagi mereka hadits-hadits

palzu. Me,reka menjadikan hadits-hadits itu s$agai dasar apa png
mereka tetapkan sebagai syrar pada saat ini. Mereka menjadikannya

sebagai argume,ntasi mtuk menyanggah satu kelompok. Mereka
menghadapi kebatilan dengan kebatilan, menyanggah bid'ah dengan

bid'alL meskipun salah satu dari keduanya lebih besar kerusakanrrya

dan lebih me,nguntungkan kaum yang ingkar. Seperti hadits panjang

yang diriwayatkan mengenai hal ini, "SiaW yang mandi pada hari
Asyrra maka dia tidak aktn saHt pada tahun itu, dan siapa yang

bercelak mata pada hari A,rytra maka dia tidak binasa. pada tahun

ifi..'2s2

5t m' Muslim dalampembahasan tentangjenazah (934129).

'' Ibnu Jauzi dalam Al Maudhuat (A}OD mengatakan, "Ini hadits yang tidak
diragukan oleh orang berakal adalah hadits palzu."
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Hadits ini dan semacamn)ra adalah upaya pembohongan yang

direkayasq menurut kesepakatan kalangan png me,ngetatrui ilmu
hadits. Meskipun ad^ ahli hadits ),ang me,lryebutkannlxa dan

mengatakan batrwa ini shahih dan sana&rya sesuai de,lrgan syarat

shahih, namun ini memqpakan kekeliruan yang tidak diragukan,

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam batrasan lain.

Tidak ada seorang pun dari para imam kaum muslimin yang

menganjurkan mandi pada hari Asyra tidak pula bercelak pada hari

itu, tidak pula mewrnai, dan lain sebagainya. Ini juga tidak

disebutkan oleh seorang pun dari ulama kaum muslimin yang

diteladani dan dijadikan sebagai rujukan dalam mengetahui apa yang

diperintatrkan oleh Allah SWT dan apa yang dilarang-Nya. Rasulullatr

SAW, Abu Bakar,IJmar, Utsman, dan Ali pun tidak melakukan ritual

seperti itu.

Hadits seperti ini pim tidak disebutkan dalanr kumpulan karya

tulis yang disusun oleh ulma hadits, baik dalam Al Musnad, seperti

Musnad Ahmad, Mttsnad Ishaq, Musnad Ahmad bin Mani' Al
Humaidi, Musnad Ad-Dalani, Musnad Akt Ya'la Al Mushili, dan

lainnp, maupun dalam Al Mushannaf, seperli Ash-Shihah dan ls-
Sunan. Tidak pula ditemukan dalam buku-buku yang disusun dan

menghimpw musnad serta atsar-atsar, seperti Muwaththa' Mahh
Waki', Abdurrazzaq, Sa'id hin Matahur, Ibnu Abu Syaibah, dan

lainnyra.

Lebih dari itu, kalangan png memperturutkan hawa nafsu

me,ngira batrwa orang )rang melakukan itu bertujuan hendak

melakukan permusuhan terhadap keluarga Nabi dan peme,ntrhan

dendam terhadap mereka. Ialu kalangan )rang me,ngklaim menerapkan

Sunnatr menentang mereka dan menyampaikan jawabannya yang di

dalamnya mereka me,njelaskan keterbebasan mereka dari kebencian

terhadap keluarga Nabi SAW dan keberhakan mereka untuk loyal
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kepada keluarga Nabi, serta bahwa mereka lebih layak terhadap itu

daripada )aug lain. Ini beimr, akan tetpi mereka telah dirasuki

syrbhat dan kekelinran karena mereka me,ngira bahwa perbuatan-

perbuatan ini baik dan dianjukan. Allah SWT lebih mengetahui orang

)ang me,mulai melakukan itu dan mengada-adakannya, apakah

maksudnp adalah permusuhan t€rhadry keluarga Nabi SAW atau

permusuhan terhadq yang lain?

Kita harus mengiluti apa )'ang ditunmkan dari Tuhan }laitu AI

Qur'an dan Sunnah, se,nantiasa meniti jalan frang lurus, jalan yang

diikuti oleh orang-orang png diberi nikurat oleh Allah, dari kalangan

nabi, orang shiddiq, oraog yang mati syahid, den orang shalih. Kita
juga hanrs berpegang teguh pada tali Allah SWT dan tidak berpecah

belah. Kita memerintahkan kebaikan yang dip€rintahkan oleh Allatr

SWI, dan me,ncegatr ke,mungkarang yang dilarang oleh Allah SWT.

Kita juga harus berlaku ikhlas kepada Allah dalam arnal ibadah. Inilah

ajaran agama Islaur.

AIIatr SWT berfirman" "Tidak! Siapa yang menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbwt baih dia mendapat pahala

di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa tahtt pada mereka dan merelra

ttdak bersedih hati." (Qs. Al Baqarah [2]: I 12) "Dan siapakah yang

lebih batk agamanya doripada orang yang dengan ikhlas berserah

diri lrepada Allah, sedang dia mengerjakan kcbaikan, dan mengthtti

agama lbrahim yang lurnts? Dan Allah telah memilih Ibrahim meniadi

kcsayangan(-Nya)." (Qs. An-Nisaa' [ ]: 125)

Allah SWT juga berfirma4 "Dan apabila merelca melalatlun

perbuatan lceji, merelu berkata, 'Kamt mendapati leluhur lrami

melahtlrnn yang demikian, dan Attah menytnth kamt

mengerjalwnnya'. Katakanlah,'sesungguhnya Allah tidak pernah

menytnth berbuat keji. Mengapa lumu membicaralcnn tentang Allah

apa yang tidak kamu ketahui?' Katakanlah, 'Tuhanht menyuruhlat
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berlaht adtl. Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap

shalat, dan sembahlah Dia dengon mengilrthskan ibadah semata-

mata hanya kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kcpada-Nya

sebagaimana kamu diciptakan senula. Sebagian diberi-Nya petuniuk

dan sebagian tagi sepantasnya menjadi sesat. Mereka menjadikan

syetan-syetan sebagai pelindung selain Altah. Mqeka mengira bahwa

mereka mendapat petunjut'.'l (Qs. Al Ahaaf [7]:2{30)
Allah SWT berfirman, "Walwi orang-orang yang beriman,

beritakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kcpada-Nya dan

janganlah kamu mati keanali dalan keadaan mulim 
-sampai

firman-Nya- pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada

pula wajah yang hitam muram." (Qs. Aali Imraan [3]: 102-106)

Ibnu Abbas berkatq "Wajatr Ahlussunnah wal Jamaah putih

berseri, dan wqiah para pelaku bid'ah dan perpecahan hitam muram."

Allah SWT berfirmaq "Sesungguhnya orang-orang yang

memecah belah agama mereka dan mereka menjadi (terpecah) dalam

golongan-golongan, sedikit pun bukan tanggung jawabmu

(Muhammad) atas mereka."(Qs.Al An'aam [6]: 159)

"Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan

iHilas menaati-Nya semata-mata kargna (menjalankan) agama, dan

juga agar melaksanakan shalat dan menwtaikan zakat; dan yang

demikian itulah agama yang lurus (benar/." (Qs. Al Baryinah [98J: 5)

6. Kebohongan yang disandangfan kepada para nabi dan yang lain

Kebohongan tidak hanya dikaitkan dengan maham ini saj4 akan

tetapi juga dikaitkan dengrur makam-makam yang berhubugan

dengan para nabi dan lainnya. S€p€rti maham yang diberi nama

Makam Nuh, dekat Balabak di lereng gunung kbanon. Seperti

makam yang berada di de,pan masjid jarni' Damaskus yang disebut
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dengan narna Makam Hud. Padahal sebe,namya itu adalah makam

Muawiyah bin Abi SUS"an. Sepcrti matam ymg terlaak di wilayah

Timur Damaskus yang disebut de,ngan nena Mdcam LJbai bin Ka'ab.

Padahal LJbai tidak p€rnah datang ke Damaskus, m€,nurut kesepakatan

ulama

Dernikian pula yang disebutkan t€,lrtang makarn istri-ishi Nabi

SAW di Damaskus, padehal sebenarnya mereka wafat di Madinah

Nabawiph.

Dernikian pula yang disebu&an di Mesir te,lrtang Maham Ali bin
Husain, Ja'fa Ash-Shadiq, atau lainnya. Itu semua adalatr

kebohongan, me,llurut kesepakatan ulama.

Ali bin Husain dan Ja'far Ash-shadiq sebe,lramya wafat di

Madinab seperti yang diungkapkan dalam hadits yang cukup populer.

Abdul Aziz N Kinani b€*ata, "Riwayat t€,ntang makam para

nabi tidak ada >,ang shahih,kecuali makam Nabi kita'
Yang lain berkata, t'Makam Ibrahim Al Khalil juga."

T.I,a;tar belakang ke,nnrnculan reaksi ulama terhadap masalatr kubur

Hal yang melatarbelakangi munculnya perselisihan pendapat di
antara ulama tentang makart mereka adalalL penetapannya secara

tidak tepat yang dianggap tidak masuk dalam ketentuan agama.

Nabi SAW melarang menjadikan makam sebagai tempat ibadatr,

lantaran pengetatruan terhadap hal itu tidak termasuk dalam ketentuan

agama, sehingga penetapannya secara tepat pun tidak menjadi

kewajiban.

ilmu yang dengannya Allah me,ngutus Nabi-Nya SAW

ditetapkan dengan tepat dan te4aga. Altatr SWT berfirman,
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"Sesungguhnya Kamilahyang menwnkan Al Qur'an, dan pasti Katni
(pla) yangmemeliharanya." (Qs.Al Hijr [5]: 9)

Dalam Ash-Shihah diriwayatkan hadits dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

fie';'ifr- y u,.r' & irru ,if n'Vv Stl't
iaut|f e,{*,yr,

."Di antara umatht ada lulangan yang senantiasa membela

kebenaran tanpa terpenganthi oleh orang-orang yang

menentang mereka dan tidak Wla orang-orang yang

menistakan mereka, hingga terjadi Hari Kiamat.'a'3

Pokok dari buku lang me,muat perkara-perkara ini adalah

kesesatan, bid'ah, dan kesyirikan. Sebab, orang-orang yang sesat

men!'ira batrwa menekankan bepergian ke makam-makam ini, shalat

di dekatnya, berdoa dan bernazar untuknya, mencium dan

mengusapny4 dan lainnya te,rmasuk amal kebajikan dan ketentuan

agama, hingga saya melihat satu buku besar yang disusun oleh

seorang imam Rafidhah 
-Muhammad 

bin Nu'man yang diberi gelar

Asy-syaikh Al Mufid, syaikh yang diberi gelar Al Murtadha dan Abu
Ja'far Ath-Thusy- 1ang diberi judul l/ Hajj ila Ziyarah Al Masyahid.

Di dalamnya dia menyebutkan beberapa atsar tentang Nabi SAW,

keluarga beliau, ziarah dan ibadah haji png ditujukan ke makam-

makam tersebut.

Apa yang disebutkannya itu pada umunnya mertrpakan

kebohongan yang paling n),ata dan kedustaan yang paling jelas.

Bahkan aku melihat kebohongan dan kedustaan tersebut lebih banyak

daripada kebohongan png terdapat dalam buku-buku Yatrudi dan

u' Takhrtihadits ini telah discbutkan sebelurmya.
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Nashmoi. Hal ini pada dasamya han$ah bid'ah yang diada-adakan

dan direkapsa oleh kaum mrmafik dm atheis, rmtuk meirghalengi

manusia dari jalan Allab merusak agama Islam yang mereka anut dan

me,ngadalcan bagi mereka pokok kesyirikan yug berlawanalr de,lrgan

keilfilasan dalam meirjalankan agrua karGna Allah.

Terkait dengan firman Allah SWT te,lrtang kaum Nuh, "Daz
mereka berkata, langan sekali-kali kamu meninggalkan

(peryenbahan) uhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kalt kamu

mentnggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan Wla Suun',

Yaqhuts, Ya'uq, dan Nasr. Dan ntngguh, mereka telah menyesatkan

banyak orang'." (Qs. Nuh [7U: 23,24\ Ibnu Abbas dan generasi salaf

lainnya berkatra, "Ini adalah nama-nama kaum yang shalih yang ketika

iu b€rada di antara kaum Nuh. Begitu orang-ormg itu mati, mereka

melakukan ritual tcrt€ntu di Eak@ mcrcka Kcrnudian mereka

meirggambar patrmg-patrmg meipka'

Hal ini juga disebutkan oleh Al Butfiri dalam krtab Shahih-

n),a2tf Al Butfiai menjelaskm dm memryrtmrya pada permulaan

pe,mbahasan tentang kisah paranabi dm laimya

Maka. dari itu, ffiangatr ahli filsafat penganut agarna Shabiah

)ang tidak p€rcala kqada Tuhan mcnyusm berbagai karya tulis
t€*ait pe,netryan kesyirikan ini. Mercka da Qaramithatt Bathiniyah

sepakat dalam melakukan pe,ne,ntangan terhadry Allah dan Rasul-Ny4
hingga dryat memperdal'akan banf,ak kdangm dan menghalang

mereka dri agma Allah.

Minimal yang dapat mereka jadikan sebagai syiar mereka adalah

me,ngabaikan masjid dan mengaglmgkan makam. Sebab, mereka

mengagungkan mak?m, me,nunaikan haji, dan melakukan

penyekutuan de,ngannya, yang tidak diperintahkan oleh Allah tidak

- HR- Al Bukhai dalam pe,mbahasan tentang taeir (4920).

335



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pula Rasul-Nya dan tidak pula seomng prm dari para imam agama.

Batrkan Allah dan Rasul-Nya melarang hamba-Nya yang beriman dari

perbuatan itu.

Sedangftan masjid-masjid yang diperintahkan oleh Allatr SWT

agar ditinggikan dan dijadikan sebrgai tempat menyebut nama-Nya,

malah dirobohkan oleh mereka. Kadang mereka tidak mengerjakan

shalat Jr.rmat atau shalat jamaah, lantaran kernrnafikan yang telah

mereka tanamkan, )raitu bahwa shalat tidak sah fts6uali di belakang

orang yang terlindungi dari dosq den kesesatan mereka lainnya.

8. Orang pertarna )Nang memunculkan fitnah kelnakshuman Ali

Orang pertama yang mengadakan pandangan kemashulanan Ali
dan ketetapan terkait ketfiilafatran, adalah pemimpin kaum munafik,

Abdullah bin Saba' yang menganut agama Yahudi. Namun dia
menunjukkan diri sebagai muslim dan inenghendaki kerusakan pada

agar4a Islam, sebagaimana hdnfra Paulus merusak agama Nashrani.

Sebenamya begitu mengetatrui bahwa Abdullah bin Saba' mencaci

Abu Bakar dan Umar, Amirul Muhinin Ali bin Abi Thalib langsug

bereaksi ingin mernbunuhnya, namun dia berhasil melarikan diri dari

Ali, karena takut dihukum sebagaimana halnya dia membakar kaum

ekstrim yang mengklaim sebagai tuhan.

Tentang orang-orang )xang diutamakan, Ali RA berkata

"Tidaklah dihadapkan kepadaku seorang png mengutarnakanku atas

Abu Bakar dan Umar, melainkan aku akan menjatuhkan hukuman

cambuk kepadanya sebagaimana sanksi bagi orang yang mengadakan

kebohongan."

Orang-orang sesat yang mengada-ada itu adalah pengikut kaum

atheis munafik. Mereka mengabaikan syiar Islam dan tegalarya

penopang-pe,nopangny4 dan png paling besar adalah tuntunan-
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tuntunan petunjuk yang diterapkan oleh Rasulullah SAW. Mereka
mengadakan kebohongan dan kedustaan dalam masalatr seperti ini.
Akibatny4 mereka tidak menunaikan shalat Jum'at tidak pula shalat
jamaah.

Siapa yang meyakini ini, maka dia telah menyamakan makam

dengan masjid, hingga menjadikan ibadah, seperti shalat, do4 bacaan

Al Qur'an, dzikir, dan laimya, sebagai perkara yang boleh dilakukan
di makam, sebagaimana halnya masjid. Barangkali lantaran keadaan

atau perkataannya ibadah di kuburan dan makam lebih diutamakan

daripada ibadah di rumatr-rumah Allah yaitu berupa masjid-masjid.
Sampai-sampai ditemukan ada orang dari mereka jika hendak

bersungguh-sungguh dalam berdoa dan bertobat serta semacaflrnya,

maka dia pergr ke makarn omng yang diagungkannya, seperti

syaikhnya atau bukan syail*rnya. Lalu dia bersungguh-sungguh

berdo4 menundukkan diri, li:huslnr' dan khidmat di sisi makam

tersebut. Sementara hal seperti itu tidak dilakukannya di dalam

masjid, tidak pula pada waktu sahur dan tidak pula saat bersujud

kepada Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.

Hal ini menjadikan banyak kalangan yang bodoh di antara

mereka berdoa kepada orang-orang yang sudah mati dan memohon

pertolongan kepada mereka. Sebagaimana kaum Nashrani memohon

pertolongan kepada Al Masih dan ibunya (bunda Maryarn). Hingga
mereka memohon kepada orang-orang )ang sudah mati agat

menghilangkan kesusatran, mempermudah pennohonan, kemenangan

dalam menghadapi musuh, menghilangkan berbagai musibah dan

malapetaka, dan lainnya yang tidak m:rmpu diwujudkan kecuali oleh

Tuhan langrt dan bumi.

Kondisi ini sernakin diperparah dengan sikap salatr seorang dari

mereka yang hendak me,nunaikan ibadah haji, dia memusatkan

perhatiannya bukan pada kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah,
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yaitu ibadah haji ke Baifirllah Al Haram yang merupakan syiar

keyalcinan yang lunrs yang dianut oleh Ibrahim imam para perreluk

agama Allah, akan tetapi dia menuju Madinah.

Selain itu, dia juga tidak berniat melakukan apa yang dianjtukan

oleh Nabi SAW, yaitu shalat di masjid Nabawi. Padahal Nabi SAW
bersabda dalaur hadits shahih,

).,*Jt,11 ,it;qyA jl'U';tS * Gi>b
'rti;jt

"shalat sekali di masjidht ini lebih baik daripada seribu'rOoro,

dt masjid yang lainnya, keanali Masjidil Haram.'255

Dia pun tidak merrperhatikan apa )rang diperintatrkan Allatr
SWT, seperti shalawat dan salam kepada Rasulullatr SAW di mana

pun' dia berada, taat terhadap perintah beliau, mengikuti tuntunan

beliarl mendulcung beliau, dan menghormati beliau, yaitu dengan cara

beliau lebih dicintai daripada keluarg4 harta, dan seluruh umat

manusia. Batrkan beliau selayaknya lebih dicintai daripada dirinya

sendiri. Akan tetapi yang ditujunya adalah ziarah ke makam beliau

atau makam lainnya )xang tidak diperintahkan oleh Allah dan Rasul-

Nya, tidak pula dilakukan oleh para sahabat dan dipandang baik oleh

para ulama Islam.

Barangkali tujuannya de,ngan ibadah haji berupa ziarah ke

makam beliau lebih banyak daripada tujuannya dengan ibadah haji

E5 m' Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan shalat (1190),
Muslim dalam pembahasan tentang haji (1394/506), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (325), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang masjid
(694), dan Ibnu Majah dalam pe,mbahasan tcntang pelaksanaan shalat (1404),
semua meriwayatkannya dari Abu Hurairah.

At-Tirmidzi mengatakan hadits hasan sahih.
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yang sernestinya. Barmgkali juga dia me,lryamakan antara dua tujuan
ini.

Ini semua tentunya adalah kesesatan yang mele,lrceng dari ajaran

Islam, me,nunrt kesepakatan kaum muslimin. Balrkan perjalanan yang

sama untuk me,nziarahi suatu makaur ---malcam nabi atau lainnyr
dilarang me,nurut mapritas ulama Hingga ulama pun tidak
membolehkan shalat dengan sengaja di malcam didasarkan pada

bahwa itu menrpalcan perjalanan keinaksiatan. Dalilnya hadits shahih

yang diriwayatkan dalam kitab Ash-Srrahihain,

)TArt ,fli F:-ii ,:u P>t J\'vt Sv/ -.-,-'' v

.t,.re gl*i,-,t ,#'!i
"Perjalanan t'tdak ditekankan keanali fu tiga masjid, yaitu:
Masjtdil Haram, Masjidtt Aqsha, dan masjidht ini (Masjid
Nabawt).fr56

Nabi sAW adalah manusia yang paling tahu masalah seperti ini.

Setiap hadits yang diriwayatkan tentang ziarah kubur adalah

hadits dha'if, bahkan maudhu', bahkan Malik dan imarn-imam

Madinah lainnya memandang makruh bila ada yang mengatakan,

"Aku menziarahi makam Nabi SAW.' Yang dianjurkan adalatr,

menyampaikan salam kepada beliau saat me,ndatangi makam beliau

SAW, sebagaimana yang dilakukan oleh ge,nerasi sahabat dan tabiin

saat mereka mendatangi makam beliau, dan seperti yang disebutkan

dalam batrasan lain.

5 m- Al Bukhari dala.m pe,mbahasan tentang keutamaan shalat (1189) dan
lvluslim dalam pembahasan tentang haji (1397/51 l).
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9. Thawaf hanyaboleh dilakukan di Kabatr

Masuk dalam masalah ini adalah thawaf di te,rnpat selain Kabatr.

Kaum muslimin sepakat bahwa thawaf tidak disyariatkan kecuali di

Ikbatl. Dengan dernikian, tidak boleh melakukan thawaf di batu

Shakhrah Baitul Maqdis, kamar Nabi SAW, tidak pula di kubah yang

berada di bukit Araf'at, dan tidak pula di ternpat lain.

Kaum muslimin pun sepakat batrwa yang hanya boleh disentuh

dan dicium ketika me,nunaikan ibadah haji atau urnrah adalatr Rukun

Yamani dan Hajar Aswad. Selain kedua rukun tersebut, maka tidak

disyariatkan me,nye,ntuh dan menciumnya, seperti sudut Kabah, dua

Rukun Syami, Maqam Ibrahim, batu Shaklratr, kamarNabi SAW, dan

seluruh makam para nabi serta orang-orang shalih.

Dalam kitab Ash-Shahihain diriwayatkan hadits dari Abu
Hurairatr RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

:r*ta'e.ql rri ryl:Eir,s )61 ) ;:#t hr .pri

"Allah mengutuk lwum Yahudi dan Nashrani, lurena mereka

menjadjkan malam nabi-nabi mereka sebagai tempat

ibadah.'2s7

Dalam riwayat Muslim disebutkan"

.'r-u'eql,i tr,'.il,rtuA6 ;:At b, d
' "Allah melalmat kaum Yahudi dan Nasrani, mereka menjadilrnn

makam nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah.'asE

Dalam krtab Ash-Shahihainjuga diriwayatkan hadits dari Aisyatt

dan Ibnu Abbas batrwa mereka berdua berkata: Ketika ada wahyu

257 rlR. Al Bulfiari dalam pembahasan tsntang keutamaan sahalat (a37) dan

Muslim dalam perrbahasan tentaog masjid (530120).
5t lfi, Muslim dalam pcmbahasan tentang masjid (531/21).
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yang turun kepada Rasulullah SAW, beliau segera mengibaskan baju

beliau ke wajatr beliau. Begitu mcrasakau kegundahan, beliau

menyingkrynya dari wajah beliau dm ddm keadaan demikian beliau

bersabda, "Allah melabtat kaun Yakdi dan Nasrani, larena mereka

mafadikan nukam rubi-rubi nerelu sebagai tanpat ibadah.f,se

Ddam kitab lsi-Slahih iurga diriwayatkur hadits dari Aisyah,

dia berkata, "Pada saat Rasulullah SAW sakit ymg membuat beliau

tidak dryat bangrrn, beliau bersaUaa, 'Allah melalont kaum Yahtdi
dan Nashrani, karena merefu menjadikan makam nabi-nabi mereka

sebagai tempat ibadalt'.2@ Semdainya bukan lantaran itu, niscaya

makam beliau dibuat meironjol, hanya saja dikhawatirkan ahan

dijadikan sebagai tempat ibadah."

Dalam kitab,Slaiih Muslim diriwaptkan hadits dari Judub bin
AHullalt dia bertata: Aku me,nde,ngar Rasulullah SAW bersabda

lima hari sebelum beliau lvafaq

;t? ;.*t il,r i,f ,W'& ,tokof ii'r iLf;l ;l
,:)? -gt ,fiz& * '{t,if '&,1. fi ts
;i ,:i;aS '# ok V';'p tl ,i:tr k ,f tiefy
'*'€6 jy ,yu't:t!it rtib )d Yf {,-,r,'e.q

..ljli

"sesungguhnya ah. berlepas diri kepada Allah untuk

mempunyai khalil (tenan dekat yang diktsihi) di antara lwlian.

Sesungguhnya AAah Elah manjadikanht sebagai ffialtl

6' HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (435) dan Muslim
dalam pembahasan tentang masjid (53 | 122).

ffi Takhai hadits ini rclah disebutkan sebelumnya.
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sebagatmana Dia menjadikan lbrahim sebagai khaltl.

Seandainya aht menjadilcan khalil dari umathr, niscaya ahr

menjadikan Abu Bakar sebagai Hulil. Ingatlah, sesungguhnya
.orang-orang sebelum kalian menjadikan makam nabi-nabt

mereka sebagai tenpat ibadah. Ingatlah, janganlah kalian

menjadifun makann sebagai tempat ibafuh, sesungguhnya aht
mqlarang lcalian dari itu.'26r

Dalmr Shahih Mttslim diriwayatkan dari Abu Martsad AI
Ghanawy, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Jangan duduk di atas *"; dan jangan pula menunaikan

s halat kepadatnya.' 262

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

' .ir;t6lAit! ry Vn ?r*,
aa

"Bumi selunthnya adalah masjid keanali maknm dan knmar

mandi.'(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majatt)

Di antara mereka ada ymg menilai bahwa dia meriwayatkannya

secara mursal,namun menunrt Al Hafizh bahwa hadits ini shahih.263

Dalam kttab Ash-shahihain diriwayatkan hadits dari Aisyah RA,

dia berkata: Ketika Nabi SAW menderita sakit, seorang isfri beliau

menyebutkan kepada beliau batrwa dia melihat gereja di negeri

x' Takhrii hadits ini telah disebutkan sebelurmya.
262 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang jqazah(972197).
263 HR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang shalat (492), At-Timddzi

dalam pembahasan tentang shalat (317), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang

masjid (745), Ad-Darimi tentang shalat (1R23), dan Ahmad (3/83).
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hrang valid.
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Habasyah yaug bernama Maria. Umnru Salamatr dan Ummu Habibatl

pemah datang ke Habasph. Maka keduanya pun me,nyebutkan

keindahannya dan berbagai gambar )raag ada di dalamnya Beliau

mengengkat kepala lantas b€rsaM4

ctltzJ.*-7 9.J J tS.'Cbt ,y'Sr'&'-i t;1'c4tl

i,r )ti*4:l i:h,q*b:,?t
"Mereka itu jikt di antara mereka ada orang shalih yang mati,

' maka mereka m?mbangun tempat ibadah di aias makamnya,

dan menggambar di dalamnya gambar-gambar itu. Mereka

adalah malchlukyang jahat di iisi Altatr.fi6a

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAo dia berkata, "Rasulullah
SAW menguhrk wanita-wanita yang b€Nziarah kubur dan orang-orang

yang menjadikan ternpat ibadah dan pelita di atasnya" (HR. Abu

Daud, An-Nasa'i, dan AfTirmidzi)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.' Dalam teks png lain
disebutkan bahwa hadits ini shahih.26s

Dalam Al Muwathrfta' diriwayatkan hadits dari Nabi SAW,

beliau berdoa,

.:$;gr rr.J,F, iljl
"Ya'Allah, janganlah Engkau menjadikan makamht sebagai

berhala yang disembah.'i26

2fl m. Al Bnkhari dalam pernbahasan tentang shalat (434) dan Muslim
dalam pembahasan tentang masjid (528/16).

265 HR Abu Daud dalam penrbahasan tcntaog iertazrh (3236), At-Timidzi
dalam pembahasan t€ntang shalat (320), dan An-Nasa'i dalam pembahasan

tentang jenazah (22043).6 m- Malik tentang shalat qashar dalam perjalanan (85).

,.
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Dalam Sunan Afu Daud diriwayatkan hadits dari Nabi SAW,

beliau b€rsabda,

.}tr, .l-- ,t

rts-tt
.. l. 3.ItJr;i'l: d* rti.. l. a.ItJ*i v

"Janganlah kalian menjadikan makanht sebagai ritual
perayaan, &in jangan menjadikan rtmah kalian sebagai

latfuran.f,fl

Adaprur ibadah-ibadatr di dalaur masjid, seperti shalat, membaca

Al Qur'an, berdo4 dm lainnp, maka Allah SWT berfirman, "Dan
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang melarang di dalam

masjid-masjid Allah wttttk menyektt nama-Niia, dan berasaha

merobohknnnya?' (Qs. Al Baqarah l2l: ll4) "Sesungguhnya yang

memabnurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman

kcpada Allah dan hari kenudian, sqta (terap) melabanalcan shalat."
(Qs. At-Taubah [9]: l8)

Riwayat At-Timddzi dri Nabi SAW bahwa beliau UcrsaUaa,

"Jika tcatian melihat seonang yang biasa kc nosjid, malca bersaksilah

tqkoit kcimanannya Sasmguhnya Allah SWT b*firman,
'seswtguhnya yang npnalomrkan masjtd Allah harryalah orang-

orangyangberiman kerydo Allah'." (Q".At-Taubah [9]: 18)

Atlatt SWT berfimau 'Katalwtlah, 'Tuhanht menywuhht

berlaht odil. Hadapleantoh wajatmu (koryda Altah) pada saiap
stulat.'(Qs. Al Ataaf [4:29)'Dor sesunguhrqn nasjid-masjid itu
adalah untuk Allah. Maka jangoilah karru menyembah apa ptn di
dalamrya selain Allah." (Qs. Al Jim 1727: 18) 'Di ntmah-tttmah yang

di sana telah diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut

ffi HR. Abu Daud dalam pcmbahasan tontang menasik [sji (2M3).m HR. At-Tirmidzi dalam penrbahasan t€ntang iman (2617) dan tentang

tafsir Al Qur'an (3083).
At-Tirmidzi mengatakan bahwa ini hadits hasan gharib.
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nama-Nya." (Qs. An Nuru paJ:36) "Jangan kamu campuri mereka

l@tikt kamu befltikaf," (Qs. Al Baqarah [2]: 187)

Dalam btab Ash-Shahihaindiriwayaftan hadits dari Nabi SAW,
beliau bersabdq

F:; t 4.,i .q;. e J:rt )^*Jt 4 g,jt i>A

,Lt|,i-;4,f
"shalat seseorang di masjid melebihi shalatnya di ntmahnya
dan pasarnya sebanyak dua puluh lima derajat."

Dalam redaksi lain disebutkan,

.'ort i-.br:, *r€*f tlcr'n ,pt Gta,Jti)b

"shalat jamaah lebih utama dua puluh lima derajat daripada

salah salah seorang di antara knlian.fr6e

Dalam lkttab Ash-Shaftii diriwayatkan hadits dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Shalat yang paling berat bagi orang-orang nmafik
adalah shalat Isya dan shalat Subuh. Seandainya mereka mengetahui

apa (pahala) yang terdapat dalam dua shalat tni, niscaya mereka

mendatangi dua shalat ini meskipun dengan merangkak Sungguh, aht
benar-benar bermaksud menytruh ditunaikan shalat lantas iqamat
dihtmandang, kemudian aht menytruh seorang unn* menjadi shalat
jamaah mereka, setelah ttu aht bergegas pergt bersama sejumlah

orang yang membawa beberapa ikat ksytt bakar bersamaht menuju

lraum yang tidak mengihtti shalat (jamaah), lantas aht menindak

merelca dengan membalwr ntmah mereka dengan api.'270

@ HR- Al Bukhari dalam pembahasan tsntang adzan (648) dan Muslim
dalam-pembahasan tentang -esjid (@9 1245).

'- HR Muslim dalanr pembahasan te,ntang masjid,(6511252)-
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Dalarn kitab ^Sftalih Muslim diriwayatkan hadits dari Abu
Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAIV pernha didatangi seoftrng yang

buta lantas berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki p€,nunfim

yang menuntunku ke masjid." Dia lalu merninta kepada Rasulullah

SAW agar diberi keringanan agar dapat memgerjakan shalat di
nrrrabnya. Beliau kemudian memberiqra keringanan kepadanya.

Begitu dia membalit&an badannya hendak pergr, beliau
memanggilnya dan bertanya, "Apakah kamu mmdengar adzan

shalat?" Dia menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Penuhilah panggilan

itutfiTr

Dalam kttab Shahih Muslim diriwayatkan juga hadits dari Abu
Said RA, dia berkata" "Siapa yang s€nang bila menghadap Allatr besok

dalam keadaan muslim, maka dia he,ndakrya me,njaga shalat-shalat ini
kapan pun diserukan rurtuk ditunaikan. Sesungguturya Allatl
me,nsyariatkan kepada Nabi kalian ketentuan-kete,ntuan petunjuk, dan

sesungguhnya shalat-shalat itu termasuk kete,lrtuan petunjuk.

Seandainya kalian me,nunaikan shalat kalian di rumah kalian,

sebagaimana orang yang tidak turut ini me'ngerjakan shalat di
nrmahnya, niscaya kalian telah meninggalkan kete,ntuan Sunnatr Nabi

kalian. Seandainya kalian me,ninggalkan ketentuan Sunnatr Nabi

kalian, niscaya kalian tersesat. Tidaldah seseorang bersuci dengan

sebaik-baiknya, kemudian menuju masjid di antara masjid-masjid ini,
melainkan Allah menetapkan bagrrya kebaikan pada setiap langkatr

yang diayurkannya, dan dengannya Allatl m€,ngaqgkafitya satu

derajat, serta menghapus darinya satu kesalatran. Sungguh, aku

melihat kami datrulu tidalc ada yang meninggalkan shalat kecuali

onmg munafik yang sudah jelas kemunafikannya. Sesungguhnya

i,i|li

27r I{R. Muslim dalaq pembahasan tsntang masjid (6531255),
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orang itu didatangkan dengan adanya hadiah di antara dua orang

hingga didirikan dalam barisan. "2T2

Kami telah morsinyalir apa yang telatr ditulis sebagai acuan

dalam hal ini, yang membedakan antara orang-oftiug yang bertauhid,

lurus, menganut kepercayaan Ibrahim, mengikuti agama Allah yang

dengannya Allah mengutus rasul-rasul-Ny4 dan me,lumrnkan kitab-
kitabnya, de,ngan omng-omng )rang mencampuradut&an kebe,naran

dan kebatilan serta me,ngaburkan kepkinan )rang lunrs de,ngan

peiryekutuan

Allah SWT berfirman, "Dan tanyakanhh (Muhammad) kepada

rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum engkau, 'Apakah
Kami menentukan tuhan-tuhan selain (Allah) Yang Maha Pengasih

untuk disembah'?" (Qs. Az Ztilrfulf [43]: afl "Dan Kami tidak
mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad),

melainlran Kamt wahytkan kcpadanya, bahwa tidak ada tuhan selain
Aht, malca sernbahlah Aht." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:25)

Allah SWT juga berfirman, "Dan sungguh, Kami telah mengutus

seorang rasul untuk settap umat (untuk menyerttkan), 'Sembahlah

Allah, dan jauhilah thaghut'." (Qs. An-Nahl [16]: 36) "Padahal
merelra hanya diperintah menyembah Allah, dengan iL*las menaati-

Nya semata-mata karena (menjalankan) agama-" (Qs. AI Balyinah

[e8]: s)

Allah SWT pun beffirman, "Maka hadapkanlah wajahmu

denganlurus kepada agama (slam); (sesuai) fitrah Allah disebablran

Dta telah menciptalcan marutsia menurut (fitrah) ttu. Tidak ada

perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurlts, tetapi

lrebanyalrnn manusia tidak mengetahui, dengan kembali bertobat
lrepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta laksanakanlah shalat

272 Ifi. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (654t257).
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dgn janganlah kamu termasuk orang-orang yang memperselailul@n

Allah, yaitu orang-orang yang memecah belah agama merekn dan

merelra menjadi bebebrapa golongan setiap golongan merasa bangga

dmgan apa yang ada pada golongan merelw." (Qs. Ar Ruum [30]:
3o-32)

Sahabat adalah Generasi Terbaik

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata z

Menurut mayoritas ulam4 setiap orang yang menjadi satrabat

Nabi SAW lebih utama dan lebih baik daripada orang yang tidak

menjadi sahabat secara mutlak. Mereka menetapkan hal ini pada orang

seperti Muawiyatr dan Umar bin Abdul Aziz, meskipun mereka

mengakui batrwa perjalanan hidup Umar bin Abdul Aziz lebih adil

daripada perjalanan hidup Muawiyah. Mereka mengatakan, akan

tetapi tingkat sebagai sahabat Nabi SAW yang terdapat pada mereka

merupakan perkara yang tidak dapat disamai oleh apa yang

didapatkan ilmunya oleh selain mereka.

Mereka berargumentasi dengan hadits yang terdapat dalam kitab

As h- Shahihain bahw a beliau bersabda,

l,-l|h"€Li'6ri "; 9i,4 ,trrG ,e_)ib( r*;'t
';"ii :v'r'n,.,r( 

tf i G) t:ii

"Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatht. Demi yang
jiwalcu di tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara

lralian mengirfaklran emas seperti gunung Uhud, niscaya tidak

mencapai satu mudd (dua telapak tangan) seorang di antara

merelra tidak pula s epanthnya.'P7 i
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Mereka mengatakan, jika e,lnas sebesar gunung Uhud saja tidak
mencapai separuh mudd salah seorang dari generasi sahabat, maka ini
artinya ada keterpautan keutamaan yang menjelaskan bahwa tidak ada

seorang pun yang mencapai tingkatan para sahabat yang telatr dicapai

lantaran pernatr menemani Nabi SAW.

Masalah ini masih perlu dipaparkan dan dijelaskan namun tidak

cukup disampaikan dalam bahasan ini.

Perdebatan tentang Orang yang Bertobat Setelah Mencaci Abu
Bakar Ash-Shiddiq

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyatr ditanya te,ntang dua orang yang

berselisih pendapat tentang pencaci Abu Balcar, salah satu dari

keduanya mengatakan, Allah menerima tobatrya. Sementara yang lain
mengatakan, Allah tidak menerima tobatnya.

Syaikul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Yang benar dan yang dianut oleh para ulama adalah, Allah SWT
menerima tobat setiap orang png bertobat. Allah SWT berfirrnan,

"Katalcanlah, 'Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas

terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengamryni dosa-dosa semuanya,

sesungguhnya Dia Maha Pengampun Maha'Pmyayangl" (Qs. Az-
Ztmar [39]:53)

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa Allah SWT mengampuni

orang yang bertobat dari dosa-dosanya sernlran)na. Maka dari itu,
pengampunan dinyatakan secara muflak dan berlaku umum. Dalam

ayat lain, Allah SWT berfirmag "Sesungguhnya Allah tidak akan

mengampuni (dosa) karena menyehttukan-Nya (syirik), dan Dia
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mengamryni apa (dosa) yang selain (syrik) itu bagi s@a yang Dia
kchendaki." (Qs, An-Nisaa' [4]: 48, I lQ

Hal ini ted<ait de,ngan orang yang tidalc bertobat. Makq
kemutlahan itu dib€ri ikatan dan pe,nglrhususan.

Cacian terhadap sebagian sahabat Nabi tidaldah sebesar cacian

terhadap para nabi, atau cacim t€rhadry Allah SWT. Ikum Yahudi

dan Nashrani ),ang mencaci Nabi SAW secara t€rs€mbunyi di antara

mereka, jika mereka bertobat dan masuk Islam, maka pertobatan

mereka itu dit€rim4 me,nurut kesepakatan ulama

Tentang hadits, "mencaci sahafut-sahabatht adalah dosa yang

tidak dtampuni,' adalahkebohongan t€ftadry Rasulullah SAW. Dosa

me,nyekutukan Allatl )ang tidak dimprmi, me,nurut kesepahatan

ulam4 dan dryat dimprrni olfr Allah SIVT bagi siapa yang

dikehe,ndalci-Nya

Tentmg p€odapat ymg mengatakan batrwa itu adalah hak

manusia, maka ini dryat dijawab dai dua sisi, yaitu:

a. Allah SWT telatr me,merintahlcan pertobatan pencuri dan

orang png mernanggil dengm juh*m ymg buruk serta semacamnya

dari dosa-dosa yang bertaitur dengro hak-hak manusia" Seperti

firman-Nya, "Adapun lafi-laH ,noury, Ireremptmn yang menani,
potonglah tangan keduanya $ebagai) balasan atas perbuatan yang

merelta lahrkan dan sebagai siksaor dari Allah. Dan Allah Maha

Perkasa Maha Bijaksana. Tetapi siapa yang bertobat setelah

melahrkan kcjahatan itu dan memprbatki diri, maka sesungguhnya

Allah menerirna tobatnya. Sunguh, Allah Maha Pengampun Maha

Penyayang." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3&-39) 'lDan janganlah saling

nenanggil dengan julukan-juhkan yang buruk. Seburuk-buntk

panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah bertman.
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Dan siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zhalim." (Qs.Al Hujuraat tagl: 1l)

Di antara pertobatan orang s€perti ini adalah pihak )ang
dizhalimi dibalas de,ngan kebaikan setara dengan keburukan yang

diterimmya.

b. Mereka itu berbuat berdasarkan penalorilan. Jika pe,nganut

Rafidhah bertobat dari tindakan itu, dan meyakini keutamaan para

sahabat, me,ncintai me,reka, dan meirdoalcan merek4 maka Allah SWT

mengganti keburtrkan de,ngan f,slaikan, seperti omng-orang yang

berdosa lainnya.

Hukum Sekelompok Orang yang Berkumpul dengan Tujuan
Berbuat Kerusakan

S}lailfiul Islam Ibnu Taimi>rah ditanfra tentang sekelompok

orang yang berkumpul dengan tujuan be6uat kertrsakan. Di antara

mereka ada yang jika dibacakan hadits-hadits Nabi SAW yang

periwayatnya adalah Abdullatr bin Mas'u{ atau ini adalah madzhab

Abdullah bin Mas\rd, maka dia langsung merendahkannya dan

mendiskreditkanny4 serta menetapkannya sebagai orang yang lemah

riwayatnya. Selain itu, onmg itu juga me,nyatakan batrwa dia

dipandang rendah di antara para sahabat hingga sebagian dari mereka

tidak me,netapkan bacaannya dalam mushaf-mushaf Al Qur'an,
bahkan dia menghapus surah Al Falaq dan An-Naas dari Al Qur'an?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Ibnu Mas'ud RA temnasuk generasi sahabat yang agung dan

pemuka sahabat, hingga Umar bin Khaththab mengatakan tentang

dirinya, "Wadah yang dipenuhi ilmu.'
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Abu Musa berkata, "Kami me,nggolongkan Abdullah bin Masbd

dalam keluarga Rasulullatr SAW, lantaran seringnya kami melihat dia

masuk dan keluar (menemui Rasulullah SAW)."

Selain itu, Rasulullatr SAW juga pernah bersabda ke,padanya,

-aq.tf ,F dry;d ofr,:.lt;4te;..tf 4l ei\y

"Izinmu bagifu adalah bila lcamu mengangkat hijab, dan

mendengar suara ursenkotyiht hinga aht melarangmu.'o7a

Dalam kitab ls-.Sunaz disebutkaq

itl i.t f+rff*} ,:#:t f oJ ry*.:u Uiisu 
rrlGt

.*?i
"Teladantlah dua orang sepeninggalht, yaitu: Akt Bakar dan
(Jmar, dan bopeganglah pada petunjuk lbnu Ummt Abd
(Abdullah bin Mas'ud).'?7 s

Dalam k;rtab Ash-Sha&rft dijelaskan,

?t/r;u,bW,sifr ,6t . /ofu
C'

.J^e

"Siapa yang senang bila membaca Al Qur'an dalam lreadaan

segar sebagaimana saat dituntnkan, maka hendahtya dia

membaca sesuai dengan qira'ah lbnu (Jmmi Abd.'276

274 IIR. Muslim dalam pembahasan tentang salam (2169116), Ibnu Majah
dalam mukadimah (139), dan Ahmad (l/388, 394,404).

275 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan (3905), Al Hakim
dalam Al Mustadrak (317 5-76), dan Ath-Thabarani dalam ,t{ I Kabir (8426).

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits hasan gharib.
Adz-Dzahabi mengatakan sanadnya lemah.
276I{R. Ibnu Majatr dalammukadimah (138) dan Ahmad (117,26,38).

Cz; orit'(A'oi
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Ketika Irak ditalduklon, dia diutus kepada mereka di Irak untuk
me,ngajarkan Al Qur'an dan Sunah kepada mereka Dia adalatr orang
yang paling tahu di antarapara sahabat yang diutus ke Irak.

Abu Musa berkata te,ntang dirinp, 'I(alian jangan bertanya

kepadaku menge,lrai sesuatu selama sosok yang luas ilmrmya ini ada di
antara kalian."

Ibnu Mas\rd berkata, "Seandainya alcu tahu bahwa ada orang
yang lebih me,ngetahui tentang Kitab Allah daripada aku, yang dapat

dijangkau oleh ke,ndaraan onta, niscaya aku mendatanginla."

Dia adalatr salah satu dari tiga sahabat yang disebut naman),a

oleh Muadz bin Jabal saat dia menghadapi ke,matian saat Malik bin
Yukhamir As-saksaki me,nangis. Mu'adz bin Jabal bertanya

kepadanp, "Apa yang mernbuatnu me,nan$s?" Dia me,njawab,

"D€Nni Allah, aku tidak menangis lantaran adanya hubungan

kekeluagaan antara aku dan kamu, tidak pula kare,na dunia yang aku .

dapatkan darimur akan tetapi aku me,nangis lantaran ilmu dan iman

)ang aku pelajari darimu." Mu'adz bin Jabal bertata" "Sesungguhnya
ilmu lan iman tetap b€rada di te,mpatnya, si4a yang menglrendakinya

maka dia mendapatkannya, Carilah ilmu pada e,mpat orang. Jika
mereka tidak mampu mengajarimu, maka selunrtr penduduk bumi
Iebih tidak mampu." Selanjutnya dia me,lryrebutkan beberapa nama

sep€rti AMullah bin Mas\rd, Ubai bin Ka'ab, dan AMullah bin Salarn,

dan aku me,ngira yang keerrpat adalatr Abu Ad-Darda'.

Begitu ditanya menge,lrai ulama di antara umat manusi4 dia
menjawab, "Satu di Irak, 1laitu AMullah bin Mas'ud."

Ahmad Syakir berkat4 "Sanadnya slaidi."
Yang dimaksud dengan scgar adalah bclum mengalami perubahan.

Maksudnya; metode dan dialektikanya dalam qira'ah. Lihaf. An-Nihayah @137 l\.
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Dalam hal itnu, Abdullah bin Masbd b€rada dalam level Umar,

Ali, IJbai, dan Mu'adz. Dia berada pada level pertama di antara ulama

ge,nerasi satrabat. Siapa yang mendiskreditkannya atau memgatakan dia

lernah riwayatry4 malca orang itu termasuk semacam pe,nganut

Rafidhah ),an$ msnfiskreditkan Abu Bakar, Llmar, dan Utsman.

Perdebatan tentang Susu Temak yang Sengaia Tidak Diperas

Agar Terlihat Besar dan Pembeli Tertipu

Syaikhul Islam Ibnu Taimifrah ditanf me,nge,nai orang )ang
berdebat dengan orang lain terkait masalah ternak yang susrmya tidak

diperas agar tempak besar se,me,ntara pihak pembeli hendak

mengembalikannya. Pihak )ang memyatakan boleh melakukan

pengerrtalian berargumentasi dengan hadits Abu Hurairah yang

disepakati ke-shahih-annya.2n Sementara lawannya menyanggah

dengan berkata, "Abu Hurairah tidak termasuk ulama fikih generasi

satrabat dan Umar bin Khaththab memungkiri banyakrya periwayatan

yang dilaktrkannya serta melarangnya dari penyampaian hadits." Dia
juga berkata" "Jika kamu ke,mbali me,npmpaikan hadits, maka aku

benar-benar melakukan suatu tindakan. Demikian pula Ibnu Abbas

juga memungkiri, dan Aisyah terkait berbagai hal. Apakah yang

disebutkan oleh lawan perkara ifi shahih atau tidak?

Dan apa yang wajib dikeirakan pada orang )ang m€,n)rampaikan

pernbicaraan ini te,ntang Abu Hurairatr?

Syaikhut Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Orang yang me,nge,mbalikan itu salatr dari beberapa segi, yaitu:

"' m, Al Bulfiad dalam peurbahasan t€Nrtang jual beli (2151), dan Muslim
dalam pembahasan tentang jual ben Q52al23-26).
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a Ungkapan, "Dia tidak termasuk ulma fikih ge,lrerasi sahabat,"

sezungguhnya tidak bena, karena Uma bin Khaththab telah

me,ngangkat Abu Hurairah sebagai pejabafinya yang berwenang atas

Bahrain, dan penduduk Bahrain itu adalah kaum muslimin pilihan
yang utusau mereka bqhijrah untuk meire,mui Nabi SAW, )Naitu

utusan AMul Qais.

Abu Hurairah adalah orang 1mg memberikan fatwa kepada

mereka terkait masalah fikih yang nmit. Scp€rti masalah wanita yang

dicerai hrang dari tiga talal$ jika dia me,lrikah dengan suami yang

telah me,lrggaulinp, aprkah dia boleh kembali kepada suami pertama

dengan tafak tiga sebagaimana p€ndapat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar,
dan menrpakan madztrab Abu Hanifah dan satu riwayat dari Umar,

didasarkan pada bahwa pe,lrggaulan suami mer,rmtuhlcan perceraian di
bawatr tiga kali talak sebagaimana merrmtuhkan tiga kali talak atau

kerrbali de,ngan ketentuan talak yang masih berlaku sebagaimana

menuut pe,ndapat Umar dan sahabat-sahabat terke,rnuka lainnp yang'
juga mertrpakan madzhab Malik dan Syaf i, serta Ahmad dalarn

riwayat yang masyhur darinp, didasarkan pada bahwa penggaulan

suami kedua implikasi pengharaman ditet4kan de,lrgan adanya talak

tigq dan itu memjadi tidak berlaku dengan adanya talak tiga,

se,me,lrtara wanita )rang dicerai krrmg dfii tiga talak tidak

diharamkan. De,ngan de,mihan, penggaulm deirgan dirinya tidak

meirghilangf, an kete,ntum apa-apa

Abu Hurairah me,nyampaikan fatwa de,lrgan pendapat ini
kemudian bertanya kepada Umar ymg lantas me,netapkannya dan

berkat4 "Seandainya kamu menyampaikan fatwa dengan pendapat

yang lai& niscaya aku membuafuir kesakitan dengan pukulan."

Selain itu, Abu Hurairah pun m€nympaikan fatwa terkait

masalah-masalatr fikih yang rumit bersama ulryna fikih generasi

satrabat, seperti Ibnu Abbas dan lainnya. Di antara perkara dan
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pendapat masyhur yaog dinukil dalam fatwa-fatwanya menjadi

indikasi atas hal itu. Jika Umar dan Ali lebih mengetatrui fikih
daripada hran bin Hushain dan Abu Musa Al Asyari, natnun

de,mikian keduanya tidak menyampaikan fikih. Demikian pula jika
Mu'adz dan Ibnu Mas\rd serta se,misalnya lebih me,ngetahui fikih
daripada'Abu Hurairatr dan Abdullah bin Umar serta semisdn)ra,

namun demikian keduanya tidak menympaikan fikih.

b. Kepada ini dryd dikatakan bahwa selunrtr ulasra

trmat me,ngamalkan hadits Abu Hurairah ted<ait yang bertentangan

dengan qiyas dan zhahir. Sebagaimoa mereka s€rnua me,ngauralkan

haditsnya dari Nabi SAW blrhwa beliau bersabdq

qie *rt$ 4;if;r'{:tt
"Wanita tidak dinikaht dengan bibinya dari pihak bapak tidak
pula bibinlu dari pihakikt.fir

Abu Hanifah bersama SlafiI dan Ahmad serta lainnya

mengamalkan hadits Abu Hurairah dai Nabi SAW, beliau bersabda

.iu;:rilr &i"f r#4t/i? & Vt a?'jf F ;
"Siapa yang makan atau minwn karena lupa (di bulan

Ramadhan), maka dia hendabrya menentskan puasanya,

karena sesungguhnya Allah saat ittt memberinya malcan dan

minum.'279

27E HR Al Bukhari dalam pembahasan tcntang nitah (510t-5110), Muslim
dalam pembahasan tentang nikah (1408R3), Abu Daud dalam pembahasan

tentap€ nikah (2065), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang nikah (1126), dan

Ahmad (U401-323).
tD m''Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasa (1933), Muslim dalam

pembahasan tentang puasa (1155/l7l), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
puasa (1673), dan Ahmad (2R95425).
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Padahal bedasarkm qilas menunrt pendaat Abu Hanifah itu
membatalkan pwuia Namun dia meninggalkm qips lantaran hadits

AbuHurairah.

Malik bersama Syaf i dan Ahmad meirgamalkan hadits Abu
Hurairah terkait membasuh wadeh, yzng'dijilat anjing dengan tujuh
kali basuhan.zao pr6.lrrl berdasadcm qiyas mc,nwut Malik tidak perlu

dibasuh, kare,na menunrtnya itu suci, akan tet4i para imam

meninggalkan qiyas lmtaran tingkatarmya di bawah hadits Abu
Hurairah. Sebagaimana Abu Hanifah meninggalkan qips terkait

masalah tertawa terkekeh-kekeh lantaran hadits mursal yang tidak

diketahui siapa di antara para sahabat yang meriwayatkannya, dan

hadits Abu Hurairah lebih valid darinyame,nunrt kesepakatan umat.

c. Dikatakan bahwa jika penyampai hedits menghafal lafal yang

dide,ngarnya maka tidak masalah baginya bila dia bukan seorang atrli
fikih. Seperti orang yang dituntun me,mbaca huruf-huruf AI Qur'an
dan lafal-lafal taqrahud" adrz*u., dan se,misalnya Rasulullah SAW
Ue,rsaUaa,

* b, L5,:;#- n'n J * tii-'6 l;,, b,,o
.:+',nl'; n Jb Jr;i:r3 ,#?

aa

"Allah menceriaknn orang yang mendengar hadits lantas

menyampailcannya kepada orang yang tidak mendengarnya.

Bisa jadi orangyang mengetahui krkan orangyang memahami,

2e m- Al Bulfiari dalam pembahasao teirtang wudhu (172), Muslim dalam
pembahasan tentang bersuci (279189-92), Abu Daud dalan pembahasar tentang
bersuci (73), At-Tirmidzi dalam penbahasan te,ntang bersuci (91), Ibnu Majah
dalam pembahasan tsntang bersuci (363), dao Ahmad (U42?4t0).
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dan bisa jadi orang yang mengetahui meryampaikan kcpada

orang yang lebih paham dari dirinya.frtr

Haditsnya terkait deirgan masalah fikih yang diambil dai orang

ymg meurbawanya mcskiprm bnkalr ahli fikilt dan dia dapat

mcogambil dri orang yang t ngkatann)ra di bawahnya dalam fikih.
Fildh hanya dibutuhkan ddm periwayatm jika dia meriwayatkan

deirgan maknanp, lmtarm dikhawatir*an orang lrang tidalc ahli

dalam fikih meiubah maknmya tupa disadrinya

Abu Hurairah termasuk ormg 1ang paling bmyak hafalmya di
antara umat. Nabi SAW prm pemah meirdoakannya agr diberi

hafalan.

Abu Hurairatr be*at4 "sampai-saurpai alcu tidalc lupa sesuafiu

pun )rang aku dcmgrsctolah didoakm Rasululah ASW.'2t2

Maka dci ltn, dia meriwayarkan hadits te,ntang tcrnah

musharrahe do taim.p dengan lafal Rasulullah SAW.2t4

d. Para satrabat s€muanya menerapkan hadits Abu Hurairah,

s€perti Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Aisfh. Orang yang

me,ncerrrati buku-buku hadits akan mengetahui hal ini.

e. Seorang sahabat tidalc mendislaeditskan sedikit pun hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairatt Rd dengan me,ngatakan bahwa

dia salatr dalam hadits ini, baik Umr maupun lainnp. Bahkan Abu

at lil' Abu Daud datam pcmbabEsao tcntary ihu (3660) dm At-Tirmidzi
ddam pembahasan tcstang ihu (2556).

At-Tirmidzi mc,ngatakan bahwa hadits ini hasan.
a2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (119) dan Muslim dalam

pernbahasan tentang keutamaan sahabat Q494259).zEt Musharrai adalah onta, sapi, atau domba yang dihimpun susunya di
kantong susunya dan ditahan selama tiga hari sebelum dijual. Nabi SAW
melarang perbuatan ini karena termasuk peiripuan dan kecurangan. Lihat An-
Nihayah (312t).

M rakhr;ihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Hurairah memiliki majlis sampai ke kamar Aisyah. Dia
menyampaikan hadits dan berkata, "Wahai p€nghuni kamar (Aisyatr),

apaleh ada yang kamu pungkiri terkait apa )ang aku sampaikan?"

Begitu Aisyah selesai dari shalatnp, dia tidak me,mungkiri apa yang

diriwal,atkan oleh Abu Hurairatr. Namun dia berkate "Sesungguhnya
Rasulullatr SAW tidak memaparkan hadits sebagaimana pemapaftln

kalian, akan tetapi beliau me,nyampaikan hadits yang seandainya

seseorang menghitungnya, niscaya dia dapat me,nghafalkannya."

Aisyatr hanya mernungkiri cara p€,lryampaian saja bukan apa

yang disampaikan.

Dernikian pula Ibnu Umar. Begitu dia ditany4 'Apalcah ada

hadits yang kamu pungkiri di antara hadits-hadits yang disampaikan

oleh Abu Hurairah?" Dia me,njawab, "Tidalq bahkan dia

me,nymrpaikan dan kami me,lretapkan."

Abu Hurairah berkata, "Apa salahku bila aku hafal seme,lrtara

mereka lupa."

Mereka m€ilnandeng banyaknya periwayatan yang dilakukannya
sebagai suatl pencapaian yang besar hingga di antara mereka ada

yang mengatakan, "Abu Bakar lebih banyak." Hingga Abu Hurairah
berkomentar, "Orang-orang me,ngatakan Abu Hurairah lebih banyalq

sedang Atlah SWT png menjanjikan. Saudara-saudaraku dari kaum .

Muhajirin disibul&an oleh hansaksi di pasar. Sedangkan saudara-

saudaraku dari kaum Anshar, disibultan oleh pengelolaan harta

mereka. Aku adalah omng yang miskin yang se,nantiasa menyertai

Rasulullah SAW. Aku me,nyertai beliau saat mereka tidak menyertai

beliau. Aku juga hafal saat mereka lupa Rasulullah SAW
menpurpaikan hadits kepada kami ke,mudian bertanp, 'Siapa di
antara lralian yang menghamparkan pakaiawrya?'Aku lalu segera

menghamparkan pakaianku. Lantas beliau mendoakanlu. Setelatr itu
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al<u tidak lupa terhadap sesuahr prm )ang aku de,ngar dari Rasulullatr

sAw."2t5

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA batrwa dia membagi malam

menjadi tiga bagraq frtu sepertigan),a diguakan untuk shalat,

sepertiga lag digunakan untuk me,ugfuafal hadits ke,nrbali, dan

sepertiga lainnya digunakan rmtulc tidur.

Abu Huairatr RA telah menjelaskan bahwa sebab hafalannya

adalah intemsitas kesertaanya dengan Nabi SAW, merrutuskan

berbagai hubungan )rmg laiq dan doabeliau baginya

Umar bin Khaththab pematr mernanggil Abu Hurairah terkait

hadits dan bertanya kepadmya te,ntang hadits nemun Umar tidah

melarangnya melakukm periwayatan ilmu png dibutulrkan png
didengarnya dari Nabi SAW, dan tidak me,mberi peringatan

kepadanya terkait itu. Akan tetapi Umar suka melakulcan klarifikasi
terkait penetryan riwapt agar tidalc ada orang ymg b€rani melakukan

penyimpangan dalam hadits de,lrgan me,mberi tambahan padanya.

Maka dari itu, dia merninta Abu Musa Al Asy'ari agar

menghadirkan omng png sepakat deirgamya t€d(ait hadits te,ntang

merrinta izin, padahal Abu Musa termasuk sahabat terkemuka dan

orang terpercaya di antra mereka, me,nunrt kesepalcatan para imam.

f. Dalaur masalah fikih, pra sahabat merujuk kepada orang )ang' tingkatannya di bawah Abu Hurairah dalm p€nguasaan disiplin ilmu
fikib sebagaimana halnya Umar bin Khaththab men{uk kepada

Hamal bin Malik dan lainnya t€rkait masalah di1lat janin. Utsman bin
Alfan pun menrjuk kepada Furaiah binti Malik t€rkait keberadaan

wanita yang ditrnggal mati suaminya di nrmah duka Selain itu, Umar

bin Khaththab dan lainnya kiga menrjuk kepada Dhahhak bin Suffan

2t5 HR. Muslim dnlam pernbahasan tentang keutanaan sahabat (2492t159)
dan Ahmad (2/240, 27 4, 334).
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At Kullabi terkait warism yaog didapatkan wanita dari di1lat

suaminya.'sedangkan Zaid bin Tsabit dan lainnya merujuk kepada

seorang wanita dari kaum A$har rcrfait gugum),a thawaf wada' dari

wanita yang mengalami haid.

Demikian pula Ibnu Masbd saat me,nyarrpaikan fatwa bagi

wanita terpandang yang ditinggal mati suaminya de,ngan mahar setara.

Orang-orang dari Asyja'prm berdiri lantas menyampaikan kesaksian

balwa Rasulullah SAW me,mberikan keputusan t€*ait Barwa' binti
Wa.syq s€p€rti ke,p.utusan yang kanru tetrykan. Abdullah pun sangat

gembira atas hal iait2tc Abu Bakar Astr-shiddiq ke,mudian

me,netapkan warisan ne,nek berdasartcan hadits Mughirah bin Sytbatt
dan Muhammad bin Salarnah.

g. Ada ymg me,ngatakan bahwa orang yang meire,ntang hadits

Abu Hurairatr t€*ait temak musharrah me,ngatahan bahwa ini
berte,ntangm dengan ushul atau qips ushul.

Me,nurut kami, sebe,narnya pemaparann)ra s€perti pemaparan

t€rlcait )ang serupa de,ngannyra yang mcngacu pada teks-teks syariat.

Hadits ini terkait dengan apa )ang bertentangan dengan yang lainnya

bukan terkait apa )rang serupa dengm png lainnya Sementara qiyas

adalah p€n),amaan antara dua hd yang se,misal, dan perrisahan antara

dua hal yang be,lbeda Yaitu, orang yang me,nentangnya mengatakan,

dia me,netapkan pe,ngenrbalian bila ada cacat pada barang dan

me,netrykan pengganti yang rusak, bahkan jika itu merupakan barang-

brang png semisal maka dia memanggung yang semisalnya, jika
tidak maka dia me,nanggung nilainya. Se,me,ntara ini dijamin tanpa

26 lfi.. Abu Daud dalam pernbahasan tentang nikah (2114), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang nikah (1145), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
nikah (3355), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah (1891), dan Ahmad
(u44748).

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan sahih.
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keserupaan tidak pula nilai, dan menetapkan jaminan ditanggung oleh

pernbeli, dan pembiayaan disertai de,ngan adanya penjaminan.

Dikatahan kepadanya, pe,ngembalian barang ditetapkan dengan

adanya kecurangan dan ditetapkan dengan adanya perbedaan criteria,

menurut kesepakatan para imam. Orang yang melakukan kecurangan

dengan menunjukkan bahwa barang yang dijual sesuai dengan suatu

kriteria namun kenyataannya tidak demikian, maka dia se,perti orang

yang memaparkannya dengan ucapannya. Ini merupakan semacam

opsi pilihan bukan opsi pengembalian lantaran ada cacat.

Dikatahan juga kepadany4 pernbeli tidak menanggung susu baru

yang berada pada kepemilikannya, akan tetapi me,nanggung yang

berada dalam kantong susu ternak. Sebab, ketika dia membeli ternak

musharrah itu sementara.di dalamnya terdapat susu yang rusak saat

ada padanya, maka dia hanrs menanggungnya. Syariat menetapkan

pengganti tidak lain karena susu yang lama.bercampur dengan susu

yang baru, dan sisa susu yang lama tidak diketatrui kadamya.

Maka dari itu, dia tidalc dapat menanggung yang serupa

dengannya tidak pula yang senilai dengannya. Makq syariat

menetapkan pengganti dalam hal ini dan perselisihan pun berakhir.

Sebagaimana syariat menetapkan diyat jiwa" diyat anggota badan, dan

manfaat-manfaatryq, serta yang serupa dengannya di antara

ketetapan-ketetapan yang dapat mengakhiri perselisihan manusia.

Namun, begitu kadar yang benar dapat diketatrui, maka itulatr yang

wajib diterapkan. Jika itu tidak dapat diketahui, maka syariat

menetapkan cara yang paling ideal dan paling dekat kepada

kebenaran.

Kadang syariat memerintahkan dilakukan penaksiran jika tidak

dapat ditimbang atau ditakar, dengan memposisikan perkiraan pada

posisi pengetatruan saat tidak dapat diketatrui. Syariat juga

memerintahkan agar dilalrukan pernbagian saham untuk menetapkan
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pihak yang berhak saat be,nar-benar terjadi kesauraran. Kadang syariat

menetapkan pengganti keberhakan jika tidak ada cara lain untuk

mengakhiri perselisihan. Pe,ngembalian satu s}a' oleh pembeli sebagai

pengganti susu yang diambilnya adalah termasuk dalam cakupan

ketentuan ini.

Dalam masalah ini terdapat hikayat kedua yang disebutkan oleh

Abu Said bin As-Sam'ani dari Syaikfi Al Arif Yusuf Al Hamadani dari

Syailfi Al Faqih Abu Ishak Asy-Syairazi dari Al Qadhi Abu Ath
Tharyib Ath-Thabari, dia berkata, "Kami pernatr duduk di masjid di
Baghdad, lalu datanglatr seorang penduduk Khurasan yang bertanya

kepada kami tentang temak musharrah. Kami kemudian mernberikan
jawaban kepadanya dan berargrrmentasi de,ngan hadits Abu Hurairah.

Narnun orang itu mendiskreditkan Abu Hurairah. Saat itu juga, seekor

ular jatuh dari loteng dan menuju ke arah kami hingga masuk ke

dalam majlis dan menghampiri orang asing itu lantas menyerangnya

hingga tewas."

Kisah serupa juga disebutkan oleh Ath-Thabarani dalam ls-
Sunnah dari Zakaria bin Yahfra As-Saji, dia berkata, "Karni sering

pergi ke tempat syaikh untuk mendengarkan hadits Rasulullah SAW.

Suatu saat kami merasa ketakutan dalam perjalanan yang ketika itu
ada seorang pemuda yang suka bercanda bersama kami. Dia berkata,

'Angkat kaki kalian dari sa)iap-salxap para malaikat, jangan

me,nrsaknya'. Dia tetap berbuat de,rnikian hingga kedua kakinya
terpelanting."
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Hukum Kelompok Islam yang Mengucapkan Dua Kalimat
Syahadat dan Berpuasa, tapi Mereka Menvonis Kalir Pencela

Sahabat Rasulullah SAW

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya me,nge,nai keompok umat

Islam yang mengucapkan dua kalimat syatradat, berpuasa,

me,nunaikan ibadah haji, memgeluarkan z*rkat, dan b€rjihad dengan

jiwa mereka di jalan keridhaan AllalL hanya saja mereka

mengkafirkan orang-orang yang me,ncaci para sahabat Nabi SAW dan

tidak berharap pertobatan seorang pun jika dia bertobat, dan batrwa

orang yang bersilrukuh melakukan itu dia kekal di nereka, dan bila ada

orang yang mengatakan tobat para pencaci itu diterima maka mereka

menyebut orang itu sebagai penganut $ajawiyah, mereka tidak

mengerjakan shalat kecuali de,ngan orulng lang be,nar-benar mereka

ketahui akidahnya, dan tidaklah salah seorang dari mereka

mengucapkan sesuafu atau bertanya te,ntang sesuatu melainkan dia

mengucapkan, insya Allah. Apakah mereka be,nar dalam pe,rbuatan

mereka? Ataumereka salah dalaur perkataan mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Mereka adalah kaum muslimin yang me,miliki hak sebagaimana

yang dimiliki oieh kaum muslimin sep€rti mereka. Allah SWT

memberikan patrala kepada mereka atas keimanan mereka ke,pada

Allah dan Rasul-Nya, dan atas ketaatan mereka kepada Allah dan

Rasul-Nya. Apa yang mereka lakukan terkait masalatr-masalatr ini
tidaklah menghilangkan keimanan dan ketakrraan mereka, seperti

seltutrh kalangan kaum muslimin yang berlaku benar terkait

kebanpkan apa yang mereka yakini dan amalkan, se,me,ntara mereka

melakukan kekeliruan pada sedikit dari itu. De,ngan denrikian,

kedudukan mereka sebagaimana kedudukan orang-orang yang semisal

mereka dari kaum muslimin.
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Ungkapan "pertobatm percaci pra sahabat Nabi tidak diterima,
dan bahwa dia kekal di neraka," adalah perkatam yang keliru. Bahkan
ymg dianut oleh ge,lrerasi salaf dan pra imam, seperti errpat imam
terkemuka dan lainnya, adalah bahwa pertobatan penganut Rafi&ah
diterima sebagaimana pertobatan orang-orang sc,misalnya diterima.

Hadits yang menyebutkao, "Mencaci sahabarsahabatht adalah
dosa yang tidok diamputi," adalah hadits batil yang tidak
diriwayatkan oleh seorang pun dari ulama Seandainyra dinyatalcan

hadits ini shahih, maka dryat dimaknai bahwa itu bagi orang yang

tidak bertobat karena Allah SIYT mengmbil hak para sahabat

darinya

Sedangkan orang yang bertoba! maka Allah SWT berfirman,

"Katakanlah, 'Wahai hamba-lwmba-Ku yang melampaui batas

terhadap diri mereka sendiri! Jainganlah kama berrytus asa dai
rahmat Allah. Sesunguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya,

saunguhnya Dia Maln Pengamlrun lagi Maha Penyayangl " (Qs.

Az-Zur,nr [39]:53)

Hal ini t€*ait orang 1"mg bertobat. Allah S1VT menyatakan

bahwa Dia me,ng;ampuni semua dosa Jika ormg yang m€xrcaci para

sahabat meyzkini bahwa itu dibolebkan, malca dia pelaku bid'atr yang

sesat seperti semua orang ymg sesat, dan kebe,Baran dalaur hal ini
milik Allah. Seperti orang yang m€ncaci Rasulullah SAW karena

mryakini bahwa beliau penyihir atau pendusta, jika dia masuk Islam,

maka Allalt SIV'T mencrima keislamannya.

Derrikian pula pengikut Rafidhah jika kebenaran telatr jelas

bagryra dan bertobat, maka Atlah me,lrerima tobatnya. Jika dia
menetapkan bahwa perbuatannya itu dilarang, maka dia ini berlaku

zhalim. Seperti orang png menuduh oftmg lain dan membicarakan

keburukannya. Kezhaliman )ang dilakukan manusia diperkenankan

untuk dilakukan pertobatan darinya didoakan, dan dipuji sesuai
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dengan kadar kutukan dan caciannya. Sebab, kebaikan itu dapat

menghapus kebunrkan. '

" Jika ada yang mengatakan batrwa ini batu, dan berkat4 "Aku
tidak memastikan bahwa ini Safu,'r maka omng ini salah. Akan tetapi
jika maksudnya adalah bahwa jika aku tidak memastikan bahwa ia

batu, maka aku telah memetapkan bahwa Allah SWT tidak mampu

merubatrnya. Makq dikatakan kepadanya akan tetapi sebe,narnya ia

sekarang adalah batu secara pasti dan Allah SWT mampu

merubatrrrya, meskipun yang dimaksud de,ngan perkalamrrya insya

Allah adalatr batrwa Allah mampu merubahnya. Makna ni shahih^

Jika dia meragukan batrwa itu adalatr batu, maka dia ini adalah orang

bodoh yang layak dikenai hukuman ta'zir.

Hukum Shalat dibelakang MusHm yang Tidak Diketahui
Identitas dan Kondisinya

Shalat sebagai makmum di belakang setiap muslim yang tidak
diketahui keadaan diriny"a adalah boletU me,nunrt kesepakatan keempat

imam madzhab terkemuka dan seluruh imam kaum muslimin. Siapa

yang mengatakan, aku tidak menunaikan shalat baik Jum'at dan

jarnaah kecuali di belakang orang yang aku ketahui akidabnya secara

batin, maka dia ini orang yang melakukan bid'ah yang bertentangan

dengan generasi sahabat dan orang-omng yang mengikuti mereka

dengan baik, empat imam terkemuka kaum 6sslimin,'dan lainnya.

Wallahu A'lam.
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c,urLr,L!i 
"rY{
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KITAB
NAUA.NAMA DAI\ SIT'AT-SIFAT ALLAH

*l;Fsti'i,_l,

S"gutu puji hanya bagi Allah semata, shalawat dan salam

kepada Nabi yang tidak ada Nabi lagi sesudahnya.

Syaikhul Islam Alim Rabbani Taqiyuddin Ahmad bin Abdul
Halim Ibnu Abdussalam Ibnu Taimiyah rahimahullah ditanya:

Apa pendapat para ulama dan cedekiawan agama tentang ayat-

ayat sifat, seperti firman Allah,

@ ui1 .F;3i1"';1i
"(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas

'Arsy. " (Qs. Thaatr aa l20l: 5), firman-Ny4

,r-;rtiF{fi?
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"....lremudian Dia bersemayam di atas'Arsy... " (Qs. AI A'raaf [7):54
dan Yunus [0]: 3), dan firman-Ny4

"bg'r6-,[Ai JW;;lr:?
"Kemudian Dia menuju kepada penciptaan tangit d.an langit itu masih

merupakan asap...- " (Qs.Fushshilat [aI]: II).

Serta ayat-ayat lain yang berhubungan dengan sifat.

Demikian pula hadits-hadits yang berhubungan dengan sifat-

sifat Allah, seperti sabda Rasulullah SAW,

,r1t gw|'n,fri';.itl ,s; q* ot

"sesungguhtnya hati anak-anak Adam berada di antara duajari dari
jari jemari Ar-Rahman (Altah).'an

Sabda beliau,

)6t ,i.';i'rAt Ci-
"Al Jabbar (Altah) meletaklran kaki-Nya di neraka."28s Danhadits-
hadits lain yang semakna.

Apa pendapat para ulama tentang hal ini? Tolong jelaskan

secara rinci semoga Allah mernberi pahalq insya Allah.

2t7 FlR. Muslim dalam pembahasan mengenai Takdir (2654117), At-Tirmidzi
dalam penrbahasan mengenai Takdir (2140), dia juga berkata, 'Tladits ini hasan".
Dalam masalah yang sama juga terdapat riwayat dari Abdullah bin Arru bin AI Ash
dalam Musnad Ahmad (2t168) semuanya dari AMullah bin funr bin Al Ash, kecuali
At-Tirmi&i karena dia reriwayatkannya dari Ams.

"t Al Bulfiari dalam At-Tafsir (4849, 4850), Muslim dalam pembahasan
mengenai swga (Al Jannah) (2U6136), At-Tirmidzi dslam pembahasan mengenai
sifat-sifat snrga (2558) d"n dia menyatakan hadits ini hasan shahih, Ahmad (21369)
dari Abu Hruairah.
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Syaikhul Islam menjawab:

Alhamdulillah Rabbil' Aalamiin.

Pendapat kami dalam hal ini sama dengan yang disampaikan

oleh Allatr, Rasul-Ny4 dan sesuai de,ngan pendapat para pendahulu

dari kalangan Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti

mereka dengan baik. Sama pula dengan pe,ndapat para ulama pemberi

petunjuk setelatr mereka, dimana kaum muslimin sudah sepakat akan

kealiman dan pematraman mereka.

hilah yang semestinya dilakukan oleh semua makhluk, baik

dalam masalah ini maupun masalatr-masalah lainnya. Sebab, Allatr
SWT telah mengutus Mutrammad SAW de,ngan petunjuk dan agama

yang benar guna m€,lrgeluarkan manusia dari kegelapan menuju

calraya atas izin Tuhan mereka hingga menempuh jalan Allatr l+l Aziz
(yang Maha perkasa) Al Hamid (Maha terpuji).

Dalil bahwa Allah telah mengutus beliau untuk menjadi

penyeru ke,pada-Nya dengan izin-Nya dan menjadi pelita yang terang

benderang yaitu ketika Allah merrerintahkan kepada beliau untuk

npngatakgn , 
-Vj jirig.-\rl#t ES6-ri4 i#;'i $Yii;t)4,3.eriF

@ 6.{Fi'-6 "Katikanl-ah: "Inilah jalan (agama) 
-ht, 

alat dan

orang-orang yang mengihttiht mengajak (kamu) kepada Altah

dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aht tiada Termasuk

orang-orang yaig muryrik" " (Qs. Yuusuf [ 1 2] : I 08).

Rasulullah SAW sebagai pelita penerang yang dengannya

Allatl mengeluarkan manusia.dari kegelapan me,nuju cahaya serta

menurunkan :'Al Kitab" b'ersamanya unhrk menjadi hukum atas

perbedaan pe,ndapat manusia. Allah juga memerintahkan manusia

untuk mengembalikan segala bentuk perbedaan pendapat ke,pada

risalah yang diberikan kepada beliau benrpa kitab Al Qrn'an dan
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hikmah. Beliau m€,lryeru kepada Allah menuju jalan-Nya yang pe,nutr

pmerangan de,lrgan seizin-Nya.

Allah Ta'ala telah menyampaikam bahwa Dia telah

menyempumakan risalah beliau dan menggenapkan nikmat-Nya

kepda selunrh umat beliau. De,ngan demikian, mrstahil bila
kemudian Rasulullah SAW tidak memeqmgkm salah satu bab dalam

iman kepada Allah sehingga pe,ngetahum tent4g hal itu menjadi
tercampur-aduk dan tersamar, hingga tidak dapat ditentukan mana

nama-nama Allah yang Maha bagus dan sifat-sifat-Nya yang Maha
Tingg, mana yang boleh disandangkan pada-Nya dan yang tidak

boleh.

Pengetahuan te,ntang hal ini menrpakan pokok agama dan

dasar hida)rah, sekaligus hal paling utama terpatri di dalam hati dan

selmas demgan akal. Bagaimana mrmgkin hal se,macam ini tidd<

dibicarakan dalam Al Qur'an dan tidak ditermgf,m oleh Rasulullah

SAW dan para sahabat yang m€rupalcan makhhrk t€ftaik setelatr para

nabi?

Nabi SAW seirdiri telah mengaja*an umatnya segala hal

lnhkan sampai pada masalah buang hajat. Beliau b€rsaMa,

!.iJ* w eir oy€ W:qt fiLit * #;
tuli

"Aht ttnggalkan katian pada jalan yang terang benderang, malamnya

sama dengan siangnya, ttdak akan ada seorang pn yang tergelincir
sepeninggalht, keanali orang yang benar-btenar celakn.'ate

Dalam sebuah hadits shahihbeliau juga bersabda,

'e Ibnu Majah Aeten Al Muqaddimah (43), Ahmad 4t126 dati Al lrbadh bin
Sad1lah.
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'r,,*- r; ,r* ,)t Et|:f- ol $b e'ok'ot i,, h' ,\;. t,
'ii'r5x.6'.3y rl6i i

"Tidak ada Nabi yang diuttu melainkan mentpakan kewajiban

baginya untuk menunju*lcan tnntnya kepada kcbaikan yang dikctahui

olehnya unt* mereka, dan mencegah mereka dari kcburttkan yang

dia ketahui una* merefu.'aw

Abu Dzar bertata, 'T.asulullah SAW telah wafat dan tidak ada

seekor burung prm yang membolak-baliklmn kedua sayapnya di langit

kecuali beliau akan menyebutkan ilmu )raqg terkandung di
dalamnya."29l

Umar bin Iftaththab RA Hata, 'B,ssulullah SAW berdiri

menghadap kami di suatu podium. Beliau meirerangkan te,ntang awal

mula penciptaSn makhhrk, sampai saat penghuni surga me,nenrpati

posisi mereka dan pe,ngbrmi nereka mene,mpati posisi mereka. Hal itu
dihafalkan oleh mereka yang hafal dan yang lupa tetrylah lupa" (HR.

Al Bukhari).2e2

Bila hal-hal me,udail dalm agama saja beliau terangkan,

maka mustafiil rasan),a beliau tidalc menjelaskan apa yang hanrs

mereka ucapkan dan mereka fkini dalm hati tentang Tuhan mereka

yang selalu mereka sernbalu Tuhan se,nresta alam. Padahal, inilatt
puncak pengetahuan dan b€ribadah kepada-Nya adalah tujuan

termulia, sehingga pe,ngetahuan t€,!ilang-N)ra pun merupakan tuntutan

utama Bahkan, inilah inti dalorah kenabian dan saripati risalah

'* Mrulinl Al Imarah (lE/Erl4q.pr Ah-ad (51153,162), AtbThabrani dalen ll Kabir (1647), Al Haitsami
berkata dalam Majma' Az-fuwa'id (8126),'Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-
Thabrani. Para perawi Ath-Thabrani adalah para perawi kitab S}airi selain
Muhamrnad bin Abdullah bin Yazid Al Muqri yang kebetulan tsiqah."

2e2 6[ Sukhari dalam pembahasan menge,nai awal penciptaan @ad' Al Khalq)
(31e2).
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ketuhanan. Bagaimana mungkin orang yurg di hatinya terdapat dasar-

dasar iman dan hikmah ragu batrwa hal itu snrdah diterangkan oleh

Nabi SAW?! Ke,nrudian" sekiranya beliau telatr menermgkan hal itu,
mustahil rasanya para sahabat beliau ymg mcrupakan ge,lrerasi teftaik
meremehl(an permasalahan ini, baik dengan me,lrambah maupun

me,ngrrrangi.

Selanjutrya, menjadi tidak mrmgkin pula jika masa-masa

t€ftaik dimana di abad itulah Rasulullah SAW diutus, ke,mudian abad

setelahnya, dan setelahmya lagi, sama sekali tidak me,mbatras masalatr

ini dengan kebenarm yarrg nyata. Sebab, me,lryelisihi permasalahan ini
hanya kernbali pada dua kemungkinan, tidak berilmu atau me,nyalahi

kebe,narao" dan keduanya tidak mungkin tcrjadi.

Kemungkinan pertama meqiadi tidak mrmgkin karena

siryryun yang di hatinp pernah ada sedikit kehidupan, secercatr ilmu
dm mal i66615 maka dia akan bcrusaha mcocili hakikat kebenaran

dalm masalah ini. Maksud saya, dia nlrm mencari ketermgran pa
yang hanrs diyakini dalam masalah nma dan sifat Allab bukan dalam

hal tata caradm bentuk sifat itu ssldiri.

Jiwa yang sehat tidak akan lebih merindukan selain

mc,ngaalui hal ini. Hal ini sudah mei$adi fitrah" sehingga setelah

adanya trmtutan sertracam ini -yary me,nrpakan fimtutan terkuat- tidal(

sarra de,ngan tuntutan para ulma di semru zmtfr mereka?! Hal ini
tidak mungkin t€rjadi pada makhhrk teltodoh atau yang paling
mene,ntang Allah dan paling gila &mia sekaliprm, maka bagaimana

mungkin hal itu t€rjadi pada generasi teftaik seperti mereka?!

Adapun kemungkinan kedua yaitu mereka meyakini atau

me,ngatakan sesuatu )rang mertryelisihi kebenaran lebih mustahil lagi.

Yang ini tidak akan terbesit dalam hati seorang muslim, dan orang

yang waras yang tahu sejarah kehidupan gs,nerasi terbaik tersebut.
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Kgmudiaq pembahasan ddam masalah kayakinan akan sifat

Allah dengan sumber dari ge,nerasi terbaik tersebut terlalu luas untuk

dibahas dalam fatwa ini. Hal ini bisa dirasakan oleh mereka yang

merrpelajari dan mengikuti sejarahnya. Di satu sisi, tidak mungkin

pula orang yang datang kerrudian lebih mc,ngetahui daripada ge,nerasi

salaf sebagaimana biasa diungkapkan oleh sebagian orang yang

kurang paham betapa tinggi derajat salaf itu.

lehkan, ungkapan mereka me,nunjutkan batrwa Allah dan

Rasul-Nya se,rta kaum mukminin tidak me,ngetatrui hakikat dari

perintah ymg ,tertuang. Ungkryan mereka adalah, 'Jalan yang

diteurpuh salaf itu lebih selamaL tryi jalm yang ditmpuh khalaf lebih
pintar dan lebih bljak." Meskipun ungkryan ini tatkala bersumber dari

seb-agian ol*q tertadang maknanya mer$adi be,nar.

. Para ahli bid'ah dari kalangan filosof yang me,ngutamakan

metodologi lfialaf daripada salaf sebe,narnya bersumber dari
prasangka me,rcka bahwa,metode salaf (dalam mengimmi ayat sifat)

hanyalah sekedar imm pada teks Al Qur'an dan hadits tanpa

pe,rnahaman akan konteksnya atau sama de,ngan orang-orang buta

huruf seperti pada firman Allah Ta'ala, Q$it a;j.J,-S 3H if,
@ ,ridt ff F iL3'Cyl-Jy "Don diantara mereka ada yang buta

huntf, tidak mingetahui At kitab (Taarat), keanali dongengan bohong

belakn dan mereka hqnya menduga4uga." (Qs.Al Baqarah [2]: 78).

Sedangkan metode khalaf adalah benrsaha me,maharni malo,a

teks dengan menganggapnya sebagai najaz dan me,nralingkannya dari

makna hakiki.

Prasangka keliru inilah yang melahirkan ungkapan seperti di
atas. Intinya sarna saja dengan menye,mbunyikan Islam di belakang

punggung. Mereka sebenarnya telah berdusta atas nama salaf dan

mereka sesat ketika m€,lrganggap be,nar jalan yang ditempuh oleh

khalaf. Akibatnya, mereka melalcukan dua kesalatr sekaligus, jahil
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te,ntang metodologi salaf de,ngan berdusta atas nama mereka sekaligus

sesat lantaran mernbe,narkan metodologi khalaf.

Penyebabnya adalah mEreka meyakini tidalc adanya sifat yang

ditunjukan oleh nash dengan alasan yang tidak bisa diterima. Dalam

hal ini mereka sama de,lrgan saudara-saudara mereka dari kalangan

kafir (non muslim). Ketika mereka menetapkan batrwa tidak mungkin

ada sifat padahal sebuah nash te,lrtrmya punya malcna maka merekapun

ragu antara du4 yaitu beriman dengan nash lalu menyerahkan

malnranya (tafwidh) dan mereka anggap ini metode kaurn salaf,, atau

melalcukan pemalingan makna de,ngan sedikir pemaksaan (takwil) dan

mereka anggap inilah metode khalaf. Akhimya kebatilan ini terdiri
dari rusaknya cara berpikir dan ingkar terhadap nash yang telah

didengar. Penafian hanya akan berpegang pada masalah-masalah

rasional yang mereka kira adalah kaerangan, padahal kesamaran. Lalu
dari sisi keingkarm terhadap nash yang dideigar lantaran mereka

meletakkan kalimat tidak sesuai tsmpatn),a

Tatkala rnereka meletaklcan cara berpikir mereka di atas dua

prc,mis yang megandurg keingkaran dan kedustaan ini maka hasilnya

addatt m€,nganggap salaf atau ge,nerasi te,rdahulu di masa awal Islam
jahil (tidak tahu) (tentang makna ayat sifat -pen€rj) dan me,nganggap

mereka addatr orang-orang ummi @uta huruf). Generasi salaf itu
dianggap sebagai orang-orang saleh dri kalaogan orang awam yang

tidak b€rani me,mbuka hakikat ilmu Allah. M€rcka dianggap tidak
cerdas memahami peliknya itnu ketuhanan. Selanjutnyq dianggaplatr

ge,nerasi tfialaf sebagai p€,m€,!ung yang telah maju dalam masalah ini
socara keselurtrhan.

' Apabila diperhatikan maka pe,ndapat semacam ini jelas suatu

kebodohan, balrkan kesesatan yang nyata. Para mutaakhirwr (gemerasi

belakanganlkhalaf) biasanya yang dimaksud adalah sekelompok ahli

kalarn yang banyak menimbulkan kerancuan dalam agama, metode
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mereka malah membuat jauh dari pengetahuan tentang Allah. Bahkan,

orang-orang yang telah metode mereka sarnpai

me,ngatakan,

Telah fukclilingi berbagai ma'had (embaga pendidilun)

Telah kujelajahi ujung kc ujung dari semtn lembaga itu

Maka tiada hrtihat keanali orangyang bertelekan dagu

Atau yang menggertak gigi tanda menyesal

Mereka juga me,ngalcui tentang diri mereka baik sebagai

pelaku maupun sebagai pe,ncipta (suatu teori) berdasarkan apa yaag

tertulis dalam buku-buku mereka. Misalnya apa )ang diungkapkan

oleh salatr satu pentolarmya berikut ini:

Ujung dari akal adalah tali tantbat

Dan kebanyakan usaha para ilmuwan adalah kesesatan

Jtwa-jiwa kant selalu khmvatir dalam tukrh kami

Hasil dari dunia kami hanyalah kcsusahan dan kcgalauan

Kami tidakmenemukan guna dari pencarian kami yang panjang

Melafukan hanya menemukan katanya dan katanya

Aku telatr mengamati jalan-jalan ilmu kalam dan metode para

filosof dan al<u tidak meirdapatinya sebagai pemuas kebutuhan, hingga

akhirnya yang kulihat bahwa cara yang benar adalah caranya Al

Qur'an. Kubaca te,ntang pe,netapan sifat Allalt "(Yattu) Tuhan yang

Maha Pemurah yang bersemcyam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa l20j:
5). "Kepada-Nyalah kalimat:lcalimat yang baik itu naik" (Qs. Faathir

[3s]: l0).

Lalu aku baca menge,lrai peniadaan sifat Allah, "Tidak ada

sesuatupun yang sama dengan-Nya." (Qs. Asy-Syuuraa l42l: ll),

376



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

"Dan Dia tidak btsa dijangkot oleh pengetahuan siapaptr." (Qs.

Thaahaa[20]: lt0).

"siapaprm yang meircoba pengalanranlcu alcan mendapatkan

hasil yang sama dengan apa )ang alru dapatkan."

Ada pula diantara mereka yang m€,lrgatakan, "Alsu telah

me,nyelauri laut dalam, }utinggalkan orang-orang Islam dan ilmu-

ilmunya, kuselami sesuatu )ang sebe,namya terlarang bagiku.

Sekarang, kalau bukan kare,na kasih sayang Tuhanlcu menghampiriku

maka celakalah si fulan. Kini, alru mati dalam akidah ibuku."

Yang lain lagi dari mereka me,ngatakan, "Orang yang paling

banyak ragu ketika matinya adalah ahli kalam."

Selanjutny4 para ahli kalam yang menyelisihi salafirs shalih

ini bila dijelaskan kebemaran padanya, maka mereka sebe,namya tidak

me,mpturyai informasi apapun yaag mendukrmg pengetatruan mereka

tmtang Allah. Balrkan me,reka tidak meuriliki pe,ndukung, baik dari
p€rorangan maupun atsar ulama salaf.

Bagaimana mungkin orang yang kcbingunge sep€rti ini bisa

dianggap lebih utaura dan lebih tahu tentag sifat dan nama Allatr

daripada para sala{, serta lebih bijak ddan mema}rami teks ayat-ayat-

Nya dibanding ge,nerasi Muhajirin dan Anshar serta para pewaris Nabi

lainnya dari kalangan tabi'in. Di tangan para ulama salaf itulah kitab

Allah ditegakkan. Al Qur'an ditunurkan berkenaan de,ngan keadaan

merek4 lalu merekapun beramal dan berkata sesuai durgan petunjuk

Al Qur'an itu sendiri. Merekalah yang diberikan Allah ilmu dan

hihnah yang membuat mereka lebih unggul dibanding pengikut para

nabi terdahulu, apalagr dibanding umat-umat yang tidak punya kitab

samawi. Mereka mengetatrui banyak hal dan menguasai hakikat

kebenaran yang bila dibandingkan dengan pengetatruan umat lain
maka yang meminta perbandingan akan malu mengucapkannya.
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Bagaimana mrmgf,in ge,nerasi per.tama itu ilmmya lebih

kurang dibanding dengan orang-omng kemarin sore bagi salafus

shalih, terutama te,ntang ilmu me,nge,nai Allah dan sifat-sifat-Nya?!

Atau, bagaimana mungkin para pe,mandu sorah bagi kelompok

filosuf dan pengikut Hindu dan Yunani atau pewaris keyakinan

Majusi dan musyrikin serta p€ngagwn kesesatan Yatrudi, Nashrani

dan para penye,mbatr bintang atau yang se,misal de,ngan mereka lebih

paham tentang Allah daripada para pewaris Nabi )rang merupakan ahli

Al Qur'an dan penftrkung keimanan?!! .

Saya me,nuliskan muqaddimah ini kare,na siapa saja yang

mematrami dengan baik inti permasalaban akan jelas baginya jalan

hidayatr itu ada dimana dalam setiap persoalan. Akan jelas pula bahwa

kesesatan dan penyimpangan adan),a di kalangan di sebagian besar

generasi me,ndatang lantaran mereka menyeinbunyikan kitab Allah di
belakang mereka Mereka mengingkari bukti nyata yang diturunkan

kepada Muhammad SAW serta meninggalkan metode salafirs shalih

dari kalangan sahabat pe,ndatrulu dan tabi'in. Mereka malatr

memggunakan metode oriang{nrng }rang tidak tahu tentang Allah yang

me,ngakui hd itu dengan lisan mereka se,ndiri atau persaksian umat.

Bentuk mereka cukup banyak dan saya tidak mengemukakannya

untuk satu kelompok terte,nfu melainkan me,ndeskripsikan jenis

masing-masing.

Bila demikian hdlnya, maka inilah kitab Allah dari awal

sampai alfiir, inilah $urnah Rasulullah SAW dari pangkal sampai ke

ujung lalu dilengkapi dengan perkataan para sahabat dan tabi'in.

Selanjutry4 ada pula pernyataan dari para imam baik secara

tegas maupun pe,rnahaman lahiriah bahwa Allah itu Matra Tinggi dan

berada di atas segala sesuatu. Dia berada jauh di atas arsy, di atas

langit.
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B€rikut beberapa ayat Al Qur'an mengenai hal ini:

Firman Allah,

,i.:i|MW6$'EJ,it5-fit
"Kqruda-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang

saleh dinaikkan-Nya... " (Qs. Faathir [3 5] : I 0).

6L&514iirar
"sesungguhnya aht akan menyampaikan kamu kepaela akltr ajalmu

dan mengangkat kamu kepada-Ku." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 55).

@ 3fi C,rtf ,i*t &J^I* 6 #i A,j i:.
"Apalrah lramu merasa aman terhadap Allah yang (berbtasa) di
langit bahwa Dia alcan menjungkir balikkan bumi bersama kamu,

sehingga dengan tiba-ttba buni ttu bergoncang?" (Qs.Al Mulk 167l:
l6).

@ ;-+,;{s;t:s "t*c W1pii o1 W A J i il
"Atau apalwh lramu merasa aman terhadap Allah yang (berfuasa) di
langit bahwa Dia alcan mengirimkan badai yang babatu. Maka kelak

kamu alran mengetahui bagaimana (akibat men&tsnkan) peringatan-

Ku?" (Qs.Al Mulk 167l: l7).

;if6i":ii S'

"Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 158).

@ i; Jfi'4; iirt-,-- lQi_ J Atcr.1li;'lb$ai'di
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"Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kqada Tuhan....."

(Qs.Al Ma'aarij [70]: a).

)Z ifr tr'+L(i-A gLe,.$,rfr, &i=t, <n i.fiTi
@it;t'

"Dia mengatur untsan dari langit ke krmi, kcmudian (untsan) itu

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun

menurut perhitunganmu. " (Qs. As-Sajdah [32J : 5).

@t t ;;3-('t ;{fii 4; n frl:,q
"Merefu tahtt kepada Tuhan merelu yng di atas mereka dan

melaksanakan apa yang diperintahkan (kcpada merelca)." (Qs. An-
Nahl [6]: s0).

"Kemudian Dta bersemayam di ailas Arsy."(Qs.Al #rff?

@ a;;i;,j.;3i:F't;4(
"(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

Arsy." (Qs. Thaatraa [20]: 5).

o. Sisi ei;l@ +q:Si U rtl (fr 4,t'g- 6;; J6i

,& 6}g,c;) itg'qrVg,;I;i Ob 6} $tilt'{111

@ yG 6-J Y5?t 3? WWi y's5t -r;3
"Dan berkatalah Fir'antn: "Hai Ha,man, buatkanlah bagilu sebuah

bangunan yang Tinggi supaya aht sampai lre pintu-ptntu, (yaitu)

pintu-pintu langtt, supaya aku dapat melthat Tuhan Musa dan
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s*ungguhnya alu memandangnya seorong penfusta." Demikianlah

dijadilcan Fir'aun memandang baik perkmtan lwtg buruk itu, dan dta

dihalangi dari jalan (yang benar); dan ttptt fu1n Fir'aut itu fidak lain

hanyalah membau,a kcntgian. " (Qs. Ghaafir lNl:3G37).

Tidak ketinggalan banyaknya hadits dengro derajat shohih

ataupun hasan ),ang tidak terhitung junlabnya Msalnya kisah

Milrajnya Rasulullah SAW me,nuju Tuhanny4 lalu turunnya Malaikat
dari sisi Allah lalu naik lagi menuju-Nya. fuga ada sabda beliau SAW
tentang malaikat yang mengawasi kita siang dan malam, bahwa

mereka yang menginap bersama kalian naik ke Tuhan mereka dan

Tuhan bertanya kepada mereka -meski Dia Maha Tahu- apa yang

telah terjadi pada mereka."

D"lam kttab shahih terdadat hadits tentang tfiawarij, beliau

bersabda,

Lt? rtAt? ,iy,fi1rt ,f n'*1 ,1?, G',J;Utl

iu;
"Apa kalian tidak percaya kcpadaht, podahal aht adalah

orang kcpercayaan penghuni yang ada di langit, ia memberiht

berita tmtang langit tiap past dan sore?!

Juga dalam hadits ruqyah yang diriwayatkm oleh Abu Daud

dan lainnya disebutkan kalimat:

,"\\r::At G'!:;l il*,,r'""{ri 1it d r1;r),t?nt 6,

a 7t ,r:'
'|[;Lr 

1fJr Gi!L)tS
t ' t,n . ', o(, 1..5 .
,W t i!*3'u *:t Ulj*st |+t ut s;:L;:r6.;

6,tJltt$,*:*w'u

!' A ll,*,
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"Wahai Allah Tuhan kamiyang di langit, Maha Suci namamu.

Urusan-Mu ada di langit dan di ktmi sebagaimana rahmat-

Mu ada di langit. Maka jadilranlah rahmat-Mu itu di bumi.

Ampunilah dosa4osa dan kcsalahan kami. Engknulah Tuhan

orang yang baik-baik Turankan rahmat-Mu dan obat-Mu

berupa kesemkrhan dari-Mu atas penyakit ini-"

Doa ini diajarkan Rasulullah SAW de,ngan me,ngatakan,

'Apabila salah seorang kalian mengeluh salcit atau salah seorang

saudaranya, maka hendaklah dia mengucapkan doa ini...."2e3

Juga sabdabeliau dalam hadits Au'al;

,:)L il Y *;j g.p a;?'tr|!i |t'; ;At:
".,dan arsy berada di atas itu, sedang Allah di atas arys. Dia
Maha Mengetahut apa yang kalian perbuat." (IIR. Ahmad,

Abu Daud dan lainnya).2s

Juga seperti yang terdapat dalam hadits budak p€rempuan

dimana beliau bertanya kepada budak pere,rrpuan itu,

,!ti;;Uf 
'Uti 

$'i:Jv,,t7\r ; :Uu rli,r ,;f
+v,#;G*t,jv

"Dimana Allah? " wanita itu menjawab, "Di langrt." Beliau

bertanya lagp, "Siapa aht?" dia me,njaw*, "Engkau adalah

ufiisan Allah. " Rasulullah SAW lalu bersabda,

2e3 Abu Daud dalarn Ath-Thibb (93892), Ahmad (6121). Abu Daud
meriwayatkannya dari Abu Ad-Darda' sedanglan Ahmad meriwayatkannya dari
Fadhalah bin ubaid Al Anshari dan tidak menyebutkan Abu Ad-Darda'.

zca Ahmad (11206), Abu Daud dalam As-Sunnah (4723),Ibnu Majah dzlam Al
Muqaddimah (193).
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"Merdekalunlah dia, sesungguhnya dia seorang wanita

beriman.'295

Sabda beliau dalam hadits shahih,

;.ilr1'li+ Li| qg r;''3'41'6b$3tr ll1

' ' . ..1 . '-.. ''rt-*Lz;- ,*) U\

"sesungguhnya tatkala Altah menciptakan mahthth Dta

menuliskan dalam sebuah kitab yang ada pada-Nya di atas

Arsy, "Sungguh, kasih sayang-Ku mendahalui nurkt-Ku.'i%

Juga sabda beliau dalam hadits tentang pencabutan ruh,

, ic, A.

eP-,?jr; hr ,1+ C rt:3t 
jlW,.

."....sampai nth rtu finaikkan kc langit yang padanya ada

Altah Ta'ala.'2e7

Juga seperti syair yang diungkapkan Abdullah bin Rawahah

untuk Nabi SAW dan beliau membe,narkanny4

.e--i6;lt 6; trlt"of:, ts l' 'qiLrct;lj

'3t',-, ;?t'ri';:, ;G rt:st 6 i'"iA'oL
"Ah, bn ok"i bahwa janji nO* itu berur

Dan neraka menjadi tempat kembali orang-orang kafir

Arys itu tinggi di atas air berkeliling

2es l4uslim dalampembahasan mengenai Masjid (Al Masajid) (537133)

's Al Bukhari dalam At-Tauhid (7553,7554), Muslim dalam pembahasan

mengenai Tobat (At-Taubah) (275lllil4l), IbDu Majah datam penbabasan
mengenai Zuhud (Az-Zuhd) (4295),Ahad 21242 daui AbtrHurairah

D' Ibnu Majah dalam pembahasan mengenai Zuhud (4262\, Ahmad 213il dzti
Abu Hurairah.
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Dan tinggi di atas arys itu ada Tuhan semesta alam."

Termasuk pula perkataan Umayyah bin Abu Ash-Shalt Ats-
Tsaqafi yang bersyair rurtulc Nabi SAW dalr Nabi SA\ry memujinya
sambil bersabda, "syairnya bcriman tapi hatinya kafir.-2e8 Syair itu
adalah,

f;,Ff ,:3rt,p t" * * t #f 1;i,. i i, t r:rLl

tlrf :At'rti 6|rr t * n$',* ,tilt ,,l!lt' :gu,
t:r'r*,* t'4, oj ft 

t * lir 7.lg-(,G?
"htjilah Allah karena Dia manangpantas di puja

Tuhan kita dt langilyangMolnbesor

Di bangunan tertingi yang mendahului manusia

Dan meratakanpaadun di atas langil."

SaMabeliau lagi sebagairnana dalam Al Musmad,

C,"i ol *4*&tit;,''u,#-?f V li,r lt
f;f

"Sesunguhnya Allah itu Maha Pemalu dan Maha Dermawan.
Dia malu bila ada hamba-Nya yang menganglcat tangan lalu
Dia mengembalikannya dengan tangan hampa."2e

' '?qE fahdztb TariHt lbni 'Asakir (3t124\, Al Jami' Ash-Stughirh,aryaAs-suyrthi
(l/E, 19) dia menycbutnya bersumbsr dad Ibm Al Anbari dalarn Al Mashahif dari
Ibnu Abbas.P Mlslim rlalam ps6lahasan mengenai Masjid (537t33).
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Dalam hadiB lain discbutkm, "Orang itu mengulurkan

tangannya kc langit dm furd@, 'Watoi tuhanh.... wahai
tuharrla....'.'M

Serta masih banyalc lagi hadils seirada )ang tidak dapat

terhitung kecuali oleh Allatr. Seurua itu menunjul&an adanya lafa?h

dan makna yang mutawatir sehingga me,nghanrshan keyakinan bahwa

Rasulullah SAW sebagai pe,nyampai ajaran dari Allatr telatr

me,netapkan kepada umatnya bahwa Allah itu ada di atas rys dan

berada di atas langt sebegaimana ini telah difitrahkan oleh Allah
kepada sehruh umaf baik yang Arab maupun yang ajam (non Arab),
dimasa jahiliah maupun sesudah Islam, kccuali bagi mereka yang

Hasil disesafkan oleh setm.

Belum lagi perlcataan pra salaf yang jika dikumpulkan bisa

me,ncryai ratusan batrkm ribualr.

Tidak ada satu katryun yang menyelisihi hal di atas dalam

kitab Allah ataupun dalmr Sunnah Rasulullah SAW dan salatr satu

ulama salaf, baik dari kalangro sahabat marryun tabi'in serta para

imam ymg mendryati zaman mrmculnya hawa nafsu dan perselisihan

pe,ndapat, baik secara tertulis berdasarkan makna latrimya.

Tidak ada satuprm yang meng;atalcan bahwa Allah tidak ada di
langt, atau Allah tidak ada di atas arsy, atau dengan Dzat-Nya Dia
berada di setiap tempat, tidak ada pula png me,ngatakan bahwa semua

ternpat di sisi Allah sama saja, atau Dia di d"l.q atau di hiar alam.

Tidak ada pula yang mengatakan bahwa Allah tidak tersambung dan

tidak terpisah, atau tidak boleh menunjuk tempat Allah dengan jari
dan se,rnisalnya. Malah dalam hadits Jabir bin Abdullatr disebutkan

batrwa Nabi SAW ketika meurbacakan khutbahnya yang agung di hari

'* Mnslim dalam kitab hk^t (di dalam shahih-nya) (1015/65), At-Tirmidzi
dalam At-Tafsir (2989) dan dia berkat4 "Hasan ghaib", Ahmad (21328) dari Abu
Hurairah.
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Arafah di hadapm kumpulan orang terbesr yang pernah menghadiri

lfiutbah beHau, beliau bersabda, "Bul@n*th telah aht sampaikan?"

Maka para hadirin pun {ne,njawab, 'Be,nar." beliau lalu me,lrgangkat

jarinya ke langit dan menurrmkannya kepada mereka (mernmjuk

mereka), s€raya beliau b€rsabd4 "Ya Allah saksikanlai. " Beliau

mengucrykmnya lebih dari sekali. Dm" masih banyak hadits-hadits

lain yang seperti ini.

' Andai kebe,naran ada bersama me,reka yang menafikan sifat

Allah yang ditegaslcan dalam Al Qur'an dm Sumah, baik secara nash

mauprm ?fuir, maka bagaimana mungkin bisa Allatr dan Rasul-Nya

serta generasi umat terbaik berbicara menyimpang dari kebenaran,

s@ara nash maupun pernratraman lahir?! I"alu kebenaran )rang
sehanrsnya temmglap malah terse,mbrmyi oleh mereka dan mereka

tidak me,nerangkannya socara nash mauprm zahir?! Sampai kemudian

datanglah keturunan Persia dan Romawi atau anak-anak Yatrudi,

Nashrani dm pra filsuf menjelaskan k+ada umat ini bagaimana

akidah yangbenu?!!

Semdainp akidah yang diyakini oleh orang-orang pe,mbuat

kerjaan (takalluf) itu adalah akidah png wajib difkini padahal

mereka seirdiri mendryatkannya dengan akal mereka se,lnat4 lalu
de,ngm itu tertolaklah apa png disebutkan dalam Al Qur'an dan

$rrrmah secara nach 6auprul zahir, maka itu b€rarti lebih baik nmat irri

hidup rrrlpa Al Qur'an dan Sunnah, bahkan kedua sumber hukum ini
malah berbahaya bagi pondasi beragama.

Intisari dari ajaran mereka adalah, "Wahai kalial para hanrba

Allah, jangan p€rnah me,ncari tahu tentang sifat-sifat Allah Azza wa

Jalla, baik penaapao maupun peniadaan dalam Al Kitab dan As-

Smoah jangan pula dari jalan yang ditempuh umat terdahulu.

Melainkan lihatlah pada diri kalian se,ndiri, apa yang kalian pikir
cocok disifatkan kepada Allab maka sifatkan itu pada-Nya tidak
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peduli apalffih itu terdapat dalam Al Kitab dan As-Sunnah atauprm

tidak. Sedangkan yang dirasa tidak pas disifatkan kepada Allah
menurut akal kalian, makajangan kalian lekatkan pada Allah!!"

Kemudian, mereka sendiri terbagi me,njadi dua kelompok,

salah satunya me,ngatakan, "Apa yang tidak sesuai dengan akal kalian

maka tiadakanlah.'? Tapi ada pula yang bersikap tmvaqquf (abstain)

tentang hal itu. Sedangkan yang tidak mungkin menurut analogi akal

kalian maka ladahal kalian se,ndiri masih bingung akan hal itu dan

sepertinya me,rupakan kelompok paling tidak konsiste,n di muka bumi

ini- maka nafikanlah sifat tersebut.

Mereka seolah mepkini bahwa Allah me,ngatakan begini:
*Jadikan al€l itu sebagai pedoman ketika terjadi kerancuan, karena

akal itulah patokan kebe,naran dalam ibadah. Sedangkan apa yang

disebutkan dalam Al Kitab dan As-Sunnah yang bertentangan dengan

analog kalian atau me,netrykan hal yang tidak terjangkau oleh akal

kalian maka ketahuilah bahwa itu hanyalah cobaan dari-Ku dengan

menurunkan wahytr semacrm itu. Kalian tidak perlu menganrbil

petunjuk dariny4 tapi berusahalah untuk me,nemukan penafsiran lain

atas dasar itu adalah bahasa yang aneh" atau redaksi yang yang belum

terungkap, atau kalian serahkan saja maloranya kepada Allah dan

nafikan (tiadakan) pemahamannya akan suatu sifat tertentu untuk

Allah."

Beginilah hakikat sebe,narnya yang dipahami oleh para

mutakallimin itu.

Pernyataan seperti di atas sudah saya lihat ditegaskan oleh

beberapa kelompok dari kalangan mereka. Itu semua merupakan

konsekensi dari pematrarnan kelompok mereka dan tidak mungkin

bisa me,ngelak darinya. krtinya adalah, kitab Allah itu tidak bisa

dijadikan pedoman untuk mendapatkan petunjuk menge,nai

ma'rifatullah. Selain itu seorang utusan Allah juga dianggap tidak
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berwenang menyampaikan bagaimana sifat Tuhan yang me,ngutusnya.

Konsekuensinya ketika terjadi perselisihan pendapat maka manusia

tidak perlu merujuk ke,pada Allah dan Rasul-Nya, melainkan seperti

yang biasa mereka lakukan di masa jatriliyah, atau seperti orang-orang

yang ingkar kepada para Nabi mengambil ketentuan hukum seperti

hdlirya Hindu dan Filosuf (dan mereka adalatr musyrik), orang-orang

Majusi dan para penyembah bintang.

Meskipun penolakan ini hanya menambah rumitnya persoalan

dan tidak menyelesaikan konflik, karena setiap kelompok thaghut

ingin berhukum dengan thaghut itu sendiri, padatral mereka telah

diperintahkan untuk mengingkarinya.

Keadaan para mutakallimin ini tidak ubahnya se,perti yang

difirmankan Allah SWT, .

"v n Jjt q 6efiJ -L, Vc'#'brr; OJi Jy ; t;fi

'+f-t .*,\iK J Vi.3 x; o.iri;)i Jyr#ui;- J i"'+j-

x';u $,uc "4 

"tr 

Lir @ $; w "M- J'dY 3\
SSJ @ ':r'+ 

4i'br3-5-'w#Yt,45 Sil\ ${rfr
,t;'\'oi{?-ii:c?;,+$ U"S ( l'-,&i # $L

@rt+:;;67;y-r;6:J
"Apaluh lramu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaht

dirinya telah beriman kepada apa yang dttuntnkan kepadamu dan

kepada apa yang diturunlcan sebelum lwmu? Mereka hendak

berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah

mengingkari thaghut ttu. Dan syaitan bermaksud menyesatlwn merelw

(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya." Apabila dikatalcnn
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kcpada mereka: "Marilah kanu (unduk) kepada huhon yang Allah
telah tuntnkan dan k"pada huhm Rasul", niscaya kamu Lihat orang-

orang munafik menghalangi (mamtsia) dengan sehut-hntnya dari
(mendekati) kamu. Maka Bagaimanakah habrya apabila mereka

(orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan

perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu

sambil bersumph: "Dqni Allah, Kamt sekali-kali fidak mengh

selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang semlrurna." (Qs.

An-Nisaa' |4l:60-62)

Manakala mereka diperintahkan untuk berhukum de,ngan apa

yang diturunkan Allah dan Rasul-Nya (dimana setelah beliau wafat

berarti berhukum dengan Sunnah beliau), maka mereka berpaling dari

itu se,mbari berkata, "Sesungguhnya kalni ini menginginkan perbaikan

baik dari segi ilmu maupun amal melalui metode yang kami ternpuh

ini, yaitu dengan me,ngkompromikan antara dalil aqli dan naqli."

Kemudian, semua syubhat yang mereka sebut sebagai dalil ini
sebenarnya hasil taklid mereka kepada thaghut yang berasal dari kaum

musyrikin, atau para penyembatr bintang, atau dari sebagian

peninggalan mereka yang telah diperintatrkan untuk diingkari, seperti

halnya si Fulan dan Fulan atau siapapuq yang berpendapat seperti

peirdapat mereka Ifu semua lantaran hati mereka yang serupa

sebagaimana firman Allah,

i'L1-i -'i A1{.'l:3"t4-i)54 g 4i.3-S 6)i;5i

@ E !3 1 :#5 eL:i C;s. ; ;ell s
*Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakclcanya) tidak beriman

hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap pukara yang

mereka perselisihkan, kemudian merelra tidak merasa dalam hati
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merelra sesuatu kcberatan terhadap puhsan yang knmu berikan, dan

merelra menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 65).

'fiJ Siii iu$i 6.11.,!',4, X\ g+ 1LS'iX J,Ai ig

)i 6Gi 6 blffi Q,t6i',rt -{Xl. 6\ i$lr
"Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan),

malra Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan

Allah menuntnlran bersama merelm kitab yang benar, untuk memberi

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka

perselisihlcan. TtdaWah berselisih tentang kitab in melainkan o ang

yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang

lrepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lcarena dengki

antara mereka sendiri. Maka Allah membert petunjuk orang-orang
yang beriman kepoda kebenaran tentang hal yang mereka

perselisihkann itu... " (Qs. Al Baqarah l2l:213).

Konsekuensi dari opini ini adalah Al Kitab (Al Qw'an) tidak
lagi menfadi petunjuk bagi manusia, bukan pula keterangan dan

penawar apa yang ada dalam dada,juga bukan cahaya, apalagr sebagai

pedoman pada saat terjadi perselisihan. Sebab, kita semua pasti

me,ngetahui bahwa klaim orarig-orang yang menytrsahkan diri sendiri

itu tidak ada dalilnya dalam Al Qur'an maupun As-Sunnatr, baik
secara nash maupun zahir. Orang yang memang pintar hendalarya

mengambil hilsnah hal ini dari firman Allah, "Dan tidak ada yang

sebanding dmgan-Nya. " (Qs. Al Ikhtash [ 12]: 4), dan ayat, ,'i ii$
@ t{a-1, "Apaknh lcamu mengetahui ada seorang yang sama dengan

Dia (yang patut disembah)? " (Qs. Maryarn [9]: 65).

Setiap orang yang berakal akan tahu batrwa siapa saja yang

berdalil dengan ayat, "Apakah lcamu mengetahui ada seorang yang
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sama dengan Dia (yang .patut disembah)" maka dia telatr jauh

menyimpang. Sebab bila demikian berarti Allah hanya seperti orang

yang memberi teka-teki atau me,nyernbunyrkan sesuatu secaia sengaja,

serta tidak berbicara kepada orang-orang dengan batrasa'Arab yang

jelas.

Selain itu, teori mereka ini juga seolah me,lryatakan akan lebih
baik membiarkan manusia hidup tanpa risalatr. agama sebagai

pedoman dasar akidah mereka, kare,na toh pengarnbilan dalil sebelum

dan sesudah risalatr sama saja. MalalL adanya risalah justru mernbuat

mereka bertambah buta dan sesat.

Maha suci Allah, bagaimma munekin itu terjadi! Belum
pelnah satu haripun sepanjang masa, Rasulullah SAW atau pun salatr

seorang dari kalangan salafyang berkat4 "Jangan kalian yakini apa

yang tertulis dalarn ayat atau hadits ini, tapi yakinilah apa yang

menjadi petunjuk logika kaliaq atau yakini ini dan itu, itulatr yang

be,nar..." Jika makna lahir ayat atau hadits tersebut bertentangan

dengan logika maka jangm terima makna lahirnya, tapi lihat dulu
kalau sesuai de,ngan akal baru bisa diterima dan kalau tidak, maka
jangan beri pendapat (berhentilah sampai di situ) atau nafikan saja."?f

Kemudian, Rasulullah SAW se,ndiri zudah me,nyampaikan

bahwa umatnya akan berpecatr me,rtjadi 73 golongan. Beliau sudah

tahu apa yang akan t€rjadi, lalu beliau be,rsabda,

I | *q tt;rbi U y'rk:.:s bf r; € lf jt
"Sungguh aht telah meningalkan seuau kepadamu yang
bila kamu pegang maka kamu tidak akan sesat, yaitu kitab

Allah."

Beliau juga bersabda tentang firqah najiyah atau golongan

yang selamat,
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*frft?At*6",y eok';i
"Mereka adalah yang betpedoman pada apa yang ahr dan

para sahabathr lahican saat ini."

Belum pernah beliau meirgatalcan bahwa siapa saja yang

berpegang kepada Al Qur'an, atau pernahaman dari Al Qur'an atau

mdsra latrir suatu ayatnya dalam masalah alcidah, maka dia sesat.

Yang benar adalah berpedoman kepada pehmjuk alcal atau yang

disimpulkan oleh ahli ilmu kalasr setelah abad ketiga Hijriyatr, meski

benih-b€Ndhnya telatr mulai tumbutr di akhir masa tabi'in.

Disampin itu, teori ta'thil (pqdadaan) sifat Allatr ini
bersumber dari murid-mrnid Yahudi dan orang-orang musyrik, serta

sha'ibun yang me,nyiryang. Yang pcrtama kali me,nge,mukakan teori

ini dalam Islm dengan mengatakan bahwa Allah SWT tidd( berada di

atas arsy s@arra haldki dan malrra istiwa' (berse, ayam) adalatl

istaula (menguasai) adalah Ja'd bin Dfuham. Ke,mudian datanglah

Jabm bin Shafiran mengmbil taori inr darinya Jahmlah yang

mempopulerkannya sehingga madzhab tersebut dinisbatkan

kepadanya.

Ada pula yang mengatakan bahwa Ja'd mengambil teori ini
dari Aban bin Sam'an. Aban se,ndiri me,mperolehnya dari Thalut pufra

saudari Labid bin Al A'shaur, dan Thalut me,ndapatkannya langsung

dari Labid Al A'sham Si Yahudi tukang sihir dan juga pernatr

me,nyihirNabi SAW.

Ia'd bin Dirham ini -sebagaimana dikatakan- berasal dari

Harran yang kebetulan banyak dihuni oleh Shabi'ah (penyembatt

bintang) dan para filsuf. Mereka adalatt sisa-sisa pengkut agama

N.annrd dan Kan'an, dimana sebagian muta'aktririn me'lrulis tentang

sihir mereka.
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Namrud adalah gelar raja bagi agaura pe,lrye,mbah bintang di
negeri Kildani yang musyrik, sebagaimana Kisra adalah gelar bagi

raja-raja Pprsia dan Majusi, Fir'aun untuk raja Mesir, Najasyr untuk
raja Habsyah, Potaileniius untuk raja Yunani, Kaisar untuk raja
Romawi. Semua itu adalah gelar, bukan rulma onmg atau individu
tertenfu.

Orang-orang shabi'ah (penyembatr be,nda langrt) ini
kebanyakan berada dalam kemusyrikan. Ulalna mereka adalah para

filosuf. Meski ada juga shabi'ah yang tidak musyrik (brrkan

penyembah benda tangit) melainkan beriman kepada Allah dan Hari
Akhir sebagaimana firman Allah,

,AG fru,st; ci '.l:;')ii viia$lr',ti 65C Wv i;f i'L

lli i#.1'ss;;,5 b'€A ;i1is,* 
"8, 

,-i(
@c;1

"Sesungguhnya orang-orang mulonin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka

yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal
saleh, mereka aknn menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada

lcelrhawatiran kepada merelra, dan ttdak (pula) mereka bersedih hati-"
(Qs. Al Baqaratr l2l: 62).

4Aii fi\a,; ,i d;3i5s#b1i6O-$i'rfir; e$"r'y

@'oj;;_ #{; 4 3;*, W j;, r*ii
"Sesungguhnya orang-orang mubnin, orang-orang Yahudi, Shabtin

dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-
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benar saleh, maka tidak ada kcHtawatiran terhadap merelw dan tidak
(pula) merelw bersedih hati." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 69).

Akan tetapi kebanyakan dari mereka adalatr kafir dan musyrik,

sebagaimana halnya Yahudi dan Nashrani yang sebagran besar telah

memgubatr dan mengurangi ayat-ayat Al Kitab sehingga mereka

meqjadi kafir dan musyrik. Merekalah shabi'un yang karena itu
menjadi kafir dan musyrik dengan menyembatr bintang dan

membangun kuil-kuil.

Madzhab "peniadaan sifat" dari kalangan orang-orang shabi'in
ini tentang Tuhan adalah bahwa tuhan itu tidak mungkin mempunyai

sifat-sifat kecuali yarng salbiyryah atat idhafiyah atau gabungan dari

keduanya. Kepada merekalatr Al Khalil Ibratrim AS diutus Allah. Dari
para para filosof shabi'in inilah Ja'd mengambil teorinya.

Sama halnya dengan Abu Nashr Al Farabi yang masuk daerah

Haran. Dia mengarnbil teori filsafat shabi'in secaxa keseluruhan. Ada

pula Jahm bin Shafwan yang mengarnbil filsafat itu sebagaimana

dikatakan oleh Imam Ahmad dan lainnya. Jahm melakukan itu ketika

dia mendebat kelompok Samniyatr yang merupakan para filosof Hindu
(Yaitu mereka yang mengingkari adanya ilmu kecuali yang dapat

diraba oleh indera).

hilatr sanad Jahm bin Shafwan yang semunya terpulang

kq,pada Yahudi dan Shabi'in yang musyrik, serta para filosof yang

sesat baik dari kalangan Shabi'in maupun dari kalangan musyrikin.

Pada abad kedua (Hljriyah) mulailah penerje,mahan bulnr-buku

Romawi dan Yunani ke dalam bahasa Arab. Hal ini menarrbatr

persoalan karena di saat b€rsanraon setanpun meniupkan godaan ke

hati mereka yang sesat sejalc awal, sama seperti dia meniupkan

kesesatan itu kepada para pendatrulu mereka
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Pada abad ketiga rnulailah madztrab penafian,sifat Allah ini
muncul dan para salah me,namakannya madzhab Jahmi),ah. Ini semua

gara-gara Bisyr Al Marrisi dan angkatannya. Banyak perkataan para

imarn yang mencela dan menganggap mereka sesat seperti Malik,
Suffan bin Uyainatr, Ibnu Al Mubarak, Abu Yusuf, Asy-Syaf i,
Ahmad, Ishaq, Al Fudhail bin Iyadh, Bisyr At Hafi dan lainnya.

Takwil yang beredar di kalangan orang-orang dewasa ini
seperti kebanyakan takwil yang disebutkan oleh Abu Bakar bin Furak

dalam krtab At-Ta'wilat, atau Abu Abdullatr Muhammad bin Umar
Ar-Razi dalam kitabnya "Asas At-Taqdis", serta masih banyak Iagi

se,perti dari Abu Ali Al Jubba'i, Abdul Jabbar bin Ahmad Al
Hamdani, Abu Al Husain Al Bashri, Abu AI Wafa Ibnu 'Aqil, Abu
Hamid Al Ghazali, dan lainJain sebenarnya sama deqgm penakwilan
yang dilakukan oleh Bisyr Al Marrisi yang sudah dia sebutkan dalam

kitabnya. Meski sebenarnya para tokoh yang disebutkan di atas

terkadang membantatr beberapa penakwilan' dan itu merupakan

bantahan yang bagus

Saya hanya menjelaskan bahwa hakikat dari takwil mereka

sebe,nanrya sarna de,ngan penakrnilan yang dilakukan Bisyr Al Marrisi.

Hal ini ditunjukkan dalarn kitab bantatran @antahan terhadap Bisyr Al
Marisi -penerj) yang ditulis oleh Utsnan bin Sa'id Ad-Darimi salatr

seorang imam terkenal yang- sezaman dengan Al Bukhari. Beliau

me,nulis kitab dengan judul "Radd.Utsman bin Sa'id 'ala Al Kadzib Al
'Anid fiima ifiara 'ala Allahi fit tauhid" @antahan Utsman bin Sa'id
terhadap si pernbohong yang durhaka yang berdusta tentang Allah
dalarn hal tauhid)

Di dalamnya Ad-Darimi me,nceritakan takwil-takwil tersebut

dengan penjelasan yang menunjukkan batrwa Al Marisi justnr malatr

lebih mengerti ma'qul (logrta) dan manqul (nash) dibanding para

ulama muta'akhirin (ahli kalam) tersebut. Selanjutrya Utsman bin
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Sa'id Ad-Darimi membantah maddrab Al Marrisi yang bila
diperhatikan oleh orang yang ce,rdas malca jelaslah betapa kuatnya

hujjatr kalangan salatr dan lemahnya hujjah pe,ne,ntang mereka.

Apabila diperhatikm dari pandangan para immr mereka semua

yang sepakat mencela pandangao pengtkut Al Marisi bahkan ada

)rang mengkafirkan merek4 atau setidalarya menganggap mereka

sesat. Jelaslatr sudatr batrwa peirdapat yang dikemukalcan muta'akhirin
ini adalatr madzhab Al Mrrisi, akan jelas petunjuk bagi siapa saja

yang dinsinkan Allah untuk me,ndryatkannya dan tiada daya upaya

melainkan hanya de,ngan izin Allah.

Fatwa ini tidak m€,muat pe,njelasan rinci dalam bab ini, saya

hanya alcan me,ngemukalcan dasardasamya dan orang yang berilmu
silahkan meneliti dan me,ninjau.

Pernyataan ulama salaf dalam bab ini bisa dilihat pada banyak

buku, tidalc mugkin kami memyebutkannya semua di sini kecuali

sebagiannya saja. Misalnya saja kitab As-Sunan karya Al-Lalika'i,,{I
Ibanah karyra Ibnu Baththah, As-Sunnahkrya Abu Dzar Al Harawi,

Al Ushul karya Abu Arnr Attr-Thalmanlci, pernyataan Abu Umar Ibnu

Abdil B,arr, Al Asma' wa Ash-Shifat krya Al Baihaqi, sebelum itu ada

As-Sunnah karya Ath-Thabrani, juga ada karya Abu Syailfi Al
Ashbahani, Abu Abdillah ibnu Mandah, Abu Ahmad Al 'Assal Al
Ashbahani, sebelum itu lagi da As-Smnah karya Al Khdlal, lt-
Tauhid karya Ibnu Khuzaimxtl pernyataan Abu Al Abbas bin Suraij.

Selain itu juga ada beberapa buku bantatran tutadap kalangan

Jahmi)'ah yang ditulis oleh beber4a ulama antara lain, Al Bulfiari,
dan gurunya Abdullah bin Mutrammad bin Abdullah AI Ju'fi.
Sebelum itu ada kitab ls-Snn nah karya Abdulah bin Ahmad, ls-
Sunrnh karya Abu Bakar bin Al Atsram, As-Sunnah karya Hanbal,
juga ada karya Al Marwazi, Abu Daud As-Sijistani,Ibnu Abi Syaibatr,

Abu Bakar bin Abu Ashim, serta kitab Khalqu Afal Al lbadkarya N
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Bnlfiari, btab Ar-Radd 'ala Al Jahmiyah kr5ra Utsman bin Sa'id Ad-
Darimi dan masih banyak lagi yang lain.

Ada lagi p€rnftaan Abu Al Abbas AMul Aaz N Makld
penulis htab l, Haidah berupa bmtahan atas Jahmiy_alr" pernyataan

Abu Nu'aim bin Hammad Al tr(huza'i, p€rnlatam Abmad bin Hanbal,

Ishaq bin Ratrawaih, Yahya bin Sa'id, Yahfra bin Yahya An-Naisaburi

dan selainnya. Bahkan, sebelum mereka telah ada pernyataan pula dari
AMullah bin Mubarak dan lainnya

Kami juga punya dalil bcrupa naqli dn aqli )'ang tidak begtu
leluasa disebutkan di sini.

Saya me,nyadari bahwa ahli kalam yang menafikro iif"t Allatl
itu punya syubhat, tapi tidak mungkin me,nyebutkailDra dalam fatwa.

Siapa saja yang mempertatikan masalah ini dan ingin kaerangan
lebih te,ntang syrbhat-syrbhat itu malca itu mudatr didapatkar.

Setelah me,ngetahui bahwa teori ta'thil dan takrilil ini
bersunrber dari mereka )ang pemah belajar de,lrgan kaum musyrikin
dari kalangan Shabi'ah dan Yahudi, maka bagaimana mungkin kita
m€,nganggapnya baik untuh diri seorang mukmin, batrkan untuk onmg
berakal pada umumnya. Tidak mungkin kita mengambil jalan mereka

yang dimurkai atau mereka yang sesat, serta meninggalkan jalan yang

telatr diterrpuh para nabi, shiddiqin, syuhada dan orang-orang shalih
yang dib€ri kanmia oleh Allah?!

Mengenai Sifat Allah yang Dia Sifetkan Untuk Diri-Nya Atau
yangDisifatkan oleh Rasulullah SAW untuk-Nya

Pemryataan yang m€,madai untuk semua masalatr ini adalah,

Allah itu hanrs disifati berdasarkan apa ),ang Dia lekatkan kepada diri-
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Nya sendiri, atlu yang disebutkan oleh Rasul-Nyq beserta generasi

pertama Islam yang tidak melampaui Al Qur'an dan hadits.

Al Imam Ahmad RA berkatq "Tidak boleh menyifati Allatl
kecuali dengan apa yang telatr Ia sifatkan kepada diri-Nya se,ndiri atau

disifatkan oleh Rasul-Nya dan tidak boleh melebihi apa yang tertuang

dalam Al Qurlan dan hadits.

Sedangkan madzhab Salaf adalatr menyifati Allah berdasarkan

apa yang Dia sifatkan untuk Diri-Nya se,ndiri atari dengan apa yang

disifatkan oleh Rasul-Nya tanpa melakukan tahrif (penyimpangan

kata) ta'thil (mentadakan sifat), talcytf (mengubah cara) dan tamtsil

(membuat perumpamaen). Kami juga mengetahui batrwa apa yang

disifati oleh Allah adalah jelas bukan teka-teki atau me,ngandung hal

yang tidak diketahui. Makra kata yang disebutkan Allah itu diketatrui

oleh manusia, apalagi kalau yang berbicara adalah Tuhan yang Maha

Mengetahui tentang Diri-Nya sendiri. Atau disampaikan oleh Rasul

yang merupakan makhtuk paling jelas dalam memberikan keterangan

tentar1g Allah dan berbagai dalil serta petunjuknya.

Allah SWT tidak sama dengan apapun baik dari segi Dzat-Nya

dengan segala sifat dan nama yang suci, maupun perbuatan-Nya.

Sebagaimana kita meyakini bahwa Allah itu punya Dzat yang hakiki,
punya perbuatan yang hakiki, maka begitu pula Dia punya sifat hakiki
yang tidak sama de,ngan maktrluk. Se,mua sifat yang mengindikasikan

adanya kekurangan dan pembaruan maka Allah Maha Suci dari itu
semua. Allah SWT hanya mempunyai sifat-sifat kesempurnaan yang

tidak ada tandingnya, se,rta tidak mungkin ada pembaruan dalam sifat-

Nya karena sifat Allah mustahil terbanrkan dari tidak ada menjadi ada.

Lagi pula Allah ada dengan sendirinya demikianpula sifat-sifat-Nya.

Madztrab salaf berada antara ta'thil dan tamtsiL Mereka tidak

menyerupakan sifat-sifat Allatr de,ngan sifat-sifat makhluk-Nya

sebagaimana mereka tidak menyamakan Dzat Allah de,ngan &at
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makhluk. Di saat bersamaan ulama salaf juga tidak menafikan sifat

yang telatr disebutkan Allah untuk diri-Nya se,ndiri atau yang

disandangkan oleh Rasulullah SAW. Jadi, mereka tidak

menghilangkan nama-nama Allah yang baik serta sifat-sifat-Nya yang

tirgg, dan mereka juga tidah meletakkan kalimat di terrpat yang

salah, apalagr sampai ingkar terhadap nama dan ayat-ayat Allah.

Baik kelompok yang melakukan ta'thil maupun tamtsil sarra-

sama melakukat ta'thil dan tarntsil itu sendiri. Kelompok mu'atthil
(yang meniadakan) tidak dapat memahami rulma dan sifat Allatl
kecuali setelah me,nyamakarurya terlebih dahulu de,ngan makhluk,

barulah ke,mudian mereka menganggapnya tidak grtrngkin. Artinya
mereka telah melakukai tamtstl terlebih dahulu unttrk kernudian

melalcukan ta'thil. Mereka berusatra mempersamakan sifat Allatr
dengan sifat makhluk lalu setelah itu rnernbuang sifat itu dari Dzat

Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Buktinya mereka biasa mengatalcan, 'I(alau Allah itu di atas

arys, konsekuensinya Dia akan lebih besar atau lebih kecil atau sama

ukurannya dari arsy itu sendiri dan semua itu mustatril", dan masih

banyak beberapa pernyataan lain.

Ini menunjukkan bahwa mereka tidak memahami sifat rsawa'

@ersemayam) pada Allah itu tidka mesti sama de,ngan makhlnk yang

dlduk di atas sesuatu. Ini m€,mang merupakan konsekuensi dari sifat

makhluk, tapi kalau itu dikaitkan dengan Allatr dan sifat itu hanya

untuk Allah sesuai de,ngan yang layak bagi-Nya maka tidak ada

kehausannya sarna de,ngan )@g mereka pikirke. Pe,myataan mereka

ini juga bisa disamakan deogan orang yang me,ngatakan kalau alam ini
ada yang me,nciptakan, teirtunya hmya ada dua ke,mungkinan

@encipta) yantu jauhar (inti) atau 'aradh (non beida) dan keduanya

tidak mmgf,in.
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Mereka meirgatakan apabila Allatr bersemayam di atas arsy

maka itu sama de,lrgan bersernaymnya manusia di atas ranjang atau

singgasana, kare,na tidak ada lagi bentuk bersernayam selain sep€rti

itu.

Kedua maddrab ini (ta'thil dfr, tamtsil) melakukan peniadaan

terhadap sifat Allatr s€cara hakikatrya. Bedanya, yang satu

me,niadakan sifat istiwa' itu secara hakiki sedangkan yang lain
me,netapkannya tapi me,nyerupakannya de,ngan makhluk.

Kata putus dalam masalah ini adalah yang diyalcini umat

perte,ngahan yaitu Allah bersemayam di atas arys-Nya sesuai dengan

kelayakan sifarNya yang mulia dan hanya lfiusus ada pada Allah.
Sama saja de,lrgan ketika kita me,ngatalcan bahwa Allah Matra

Mengetahui terhadap segala sesuatu, Maha Berkuasa atas segala hal

dan maja me,ndengar lagi Maha Melihat dan yang sernisalnya.

Sifat ilmu (mengaahui), berkuasa dan lain-lain itu tidak bisa

dikatakan sebagai ciri khas makhluk. Demikian halnya ketika kita
menyatakan Allah di atas arsy, maka itu tidak sama de,ngan sifat

khusus makhluk yaug dudnk di atas makhluk lainnya.

Satu hal yaug perlu diketahui bahwa logika yang sehat dan

dalil yang shahih tidak ada yang berte,lrtangan dengan metode salaf.

Tapi di sini tidak cukup te,mpat rmtuk menjelaskan jawaban atas

syrbhat yang timbul dalm kebe,naran. Bag yang ingn
me,nghilangkan syrbhat dalam hatinya mrka itu sebe,narnya mudah.

Kelompok yang m€Nrakrrilkan sifat Allah dan berte,lrtangan

de,ngan Al Kitab dar- As-Sunnah sefia salafirl ummah berada dalam

kondisi yang kacau. Sebab, siapa saja yang mengingkari batrwa Allah
dilihat di akhirat kelak de,ngan alasan itu tidak masuk akal, maka dia

terpaksa melakukan taloril. De,mikian halnya orang yang mengingkari

sifat ilmu dar qudrah pada diri Allab menyatakan kalam Allah bukan
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mallhluk, pengrrmpulan j""ad mskm dm minrm
sebenarnya di surga de,ngan alasan atal tidak bisa me,nerima itu
semua, maka mereka akan terdesak melakukm takrril. Begitulah

mereka yang me,ngingkari bahwa Allah tidak mungkin berada di atas

arsy de,ngm alasm akal tidak bisa mwrimmya. Alasm mereka

m€ngapa Allah me,nyebutkan kalimat )ang sehrusn1ra ditakwil adalah

kare,na hanya de,ngan cara itulah mengajak mereka (ke jalm Allah).
De,ngan kata lain inr me,ngandung kebohongm demi ke,maslahatan

hamba. Inilah yang mereka ucapkan te,ntang nash-nash ayat yang

me,ngandung iman kepada Allah dan Hari Affiir.

Me,nge,nai amal (kewajiban takliD ada di antara mereka yang

mengakuinya ada pula )rang m€mahrminya dengan metode sama

diatas. Bagi yang memahaminya s"ma de,ngm metode di atas akm
mengatakan, p€rintah amal (sari syarim) hmya rmhrk omng aryer,
sedangkan orang khusus tidak perlu Ini edalah metode bathiniyyah
yang mulhid (ingkar agama), Isrnailiyfh dm sejenis merreka

Sedangkan kelompok takrvil me,ngatakm, nash-nash yang

me,nyebutkan sifat-sifat Allah tidak dimaksudkan oleh Rasulullatr

SAW agar manusia meyakini sesuatu ymg batil. Beliau sebenamya

me,makzudkan suatu makna tapi tidak menjelaskm makna itu bahkm
tidek memberi petmjuk kepada mereka akan artinya Beliau han)ra

ingin mereka me,mperhatikan dan memahami makna nash itu dengan

logika me,reka se,ndiri. Dengan itulah mereka dihmpkan berusaha

666alingkan makna zahir nash itu Maksud bcliau melakukan itu
adalah menguji dan me,mbebani umat untuk memahami nash tersebut

tidak sesuai de,ngan z,*imya dan mrcngemal kebe,naran dari arah lain.

Inilah teori yang dike,mukakan ahli kalam, Iabmiyah, Mutazilah dan

siapa saja yang me,ngikuti manhaj mereka

Merekalah yang kami maksudkan rmtuk dibantah dalam fatwa

kali ini. Sebab, orumg-omng sudah jelas tidak percata pada kelompok
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pertama (bathiniryatt, Isma'ililyah dan sejenisnya), berbeda dengan

mereka ftelompok ahli talffil). Mereka menampakkan diri sebagai

pembela Sunnah di berbagai kasus, padatral sebenamya mereka tidak

berhasil memuela Islasr tidak pula sukses me,nurtuhkan kaum filsafat.

Para pe,nentang Islam mernbantatr mereka dalam masalah kebangkitan,

lalu .rnereka me,njawab pementang itu demgan me,ngatakan, "Kami
mengetatrui dengan pasti batrwa Rasulullatr SAW datang menashkan

adanya kebangkitan fisik dan kami sudatr mengetatrui batalnya

pendapat yang menyanggatr hal itu."

Pada saat itulatl ahlu Sunnah berkata kepada merek4 "Kalau

begitu karnipun mengetahui dengan pasti bahwa Rasulullah SAW

membawakan nash-nash te,ntang sifat-sifat Allah. Padahal, nash

tentang sifat Allatr dalam Al Qu'an lebih banyak dibanding nash

tentang proses kebangkitan. Sebagaimana diketahui batrwa musyrikin
Arab memgingkari.adanya kebangkitan Hari Akhir, dan itulatr yang

mereka tentang dari Rasulullah SAW bahkan sampai mendebat beliau

dalam masalatr itu. Berbeda dengan masalatr sifat Allah, tidak ada

kalangan orang Arab yang mengingkarinya."

Maka jelaslatr batrwa penetapan logika dalam masalatr sifat

lebih me,ndasar daripada dalam masalatr kebangkitan. Sebaliknya,

mengingkari kebangkitan lebih besar masalatrnya daripada

mengingkari masalatr sifat Allah. Bila dernikian, bagaimana logikanya

kalau ayat sifat yang dibawa Rasulullah SAW pemahamannya tidak

boleh dipahami secara zahfu, sedangkan dalam masalah kebangkitan

hanrs dipahami s@ara zahir?! !

Lagi pul4 Rasulullatr SAW sendiri telah mencela ahli kitab

lantaran tindakan mereka mengubah dan mengganti Al Kitab.

Sebagaimana diketatrui, Taurat memuat banyak ayat tentang sifat-sifat

Allah. Andai ayat-ayat itu yang mereka ubatr te,ntu Rasulullatr SAW

akan mengingkarinya. Tapi kenyataan ketika mereka mernbacakan
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ayat itu di hadapm beliau, maka beliau tertawa karena heran kepada

mereka se,mbari memknarkan ayat ihr. Beliau SAW tidak me,[ghitik
oftmg-orang Yahudi itu dalam hal sifat Allah sebagaimana ahli kalam

mengkritik golongan yang menetapkan adanya sifat Allah- Misalnya

ada kata )ang me,nunjukkan njsim (klaim meiniliki tubuh) atau

tasybih (klai4 me,nyenrpai malfiluk). Beliau hanya menyalahkm

mereka ketika mereka m€Nrgatakao,

'iJt;;'ii^-"fi46
"Orang-orang Yahudi berkau: 'Tangan Allah terbelenggu'. " (Qs. Al
Maa'idatr [5]:64).

Juga Firmm-Ny4

6til#sli't
"...."Sesunguhnya Allah miskin dan Kani koya." (Qs. Aati Imraan

[3]: l8l).

Juga pertataan mereka bahwa Allah beristirahat setelah menciptakan

langit 
dan bumi. Allah Ta'ala me,ngatakan,

u C'J:I Yj +Vi ,+ ,ryi.T.Yi 6{5 o-iiiJi 6{! Lni

@yj
"Dan sayunguhnya telah Kami ciptakan langit dan ktni dan apa

yang ada antara kcduanya dalarn enam masa, dan Kani sedikitpnn

fidakditimpa kcletihan" (Qs.Qaaf [50]: 38).

Taurat juga dipenuhi berbagai sifat ymg sesuai dengan sifat
yang disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits tapi tidak mengandung

ayat tentang kebangkitan (setelah mati) be,rbeda dengan AI Qur'an.
Andaikan tal$il sifat Allah itu boleh dilakukan, sudah barang te,ntu

akan lebih baik menakurilkan ayat te,ntang kebangkitan yang hanya
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ada dalam salatr satu dari dua kitab tersebut. Menalonril ayat tentang

kebangkitan batil dalam agama Rasulullah SAW ini, maka manakwil

ayat tentang sifat Allah pun lebih batil lagi.
!

Ada lagr golongan ketig4 yaitu "ahlu Thawil" dan mereka

banyah yang mengalru sebagai ahlu Sunnah atau pengikut salaf.

Mereka me,lrgatalcan, bahwa Rasulullah SAW tidak tatru malma ayat-

ayat sifat yang diturunkan Allah kepadanya bahkan Jibril juga tidak

tahu, begifu pula gemerasi pertama Islam tidak ada yang

mengetatruinya.

Hal yang sama mereka katakan terhadap hadit5-hadits tentang

sifat Allah. Bag mereka hanya Allah yang tatru dioyq, meski,

Rasulullah SAW )'ang m€,lrgucapkan. Dengan demikian menurut

mereia"Rasuiuttatr SAW me,ngucapkan sesuatu yang beliau sendiri

tidakme,ngerti. . :I

Kelompok ketiga ini me,ngira bahwa mereka benar dalam

mernatrami fimran Allah,

'.i'i{1 /L*'#-6
"Den tidak ada yang mengetahui talcwilnya keanali Allah." (Qs. Aali
'Imraan [3]:7).

Sampai pada kata itulah waqafrrya bagi kebanyakan ulama

salaf, dan itu adalah waqaf yang betul. Tapi mereka tidak

membedakan beda antara tafsir makna kalimat de,mgan takwil yang

hanya Allah yang me,lrgetahuinya. Mereka mengira bahwa takwil yang

dimaksud dalam firman Allah tersebut adalah tala,il yang biasa

dikenal oleh kalangan muta'akhirin. Dalap hal ini mereka keliru.

Kata takwil itu se,ndiri maksudnya ada tigabentuk:

Takwil menunrt istilah kebanyakan muta'al:tririn adalatt

memalingkan dari kemungkinan makra yang lebih dekat kepada
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mekna yang lebih jauh lantaran adanp qarinah (lr€rtmda lain) yang

menuqiukkan ke arah itu. Bagi merek4 makra yang sesuai de,ngan

lafazh tidalc dinamakan takwil. Inilah makna takrril bagi mereka

dalam hal firman Allah di atas.

Lalu mayoritas me,reka me,ngatakan, makna kata itu diartikan

sesuai latrimya saja, akan tetapi kata itu punya arti terse,ndiri yang

hanya Allah saja yang me,ngetahuinya. Ini sebe,namya kontradikitif,
tapi sayang inilah yang banyak dilakukan oleh mereka yang

menisbatkan diri kepada ahlu Sunnah baik dari kalangan peirgikut

madzhab yang e,nrpat mauprm yang lain.

Sedangf,an definisi kedua dari kata takwil adalah tafsir dari

kata itu se,ndiri baik sesuai dengan makna lahimya maupun tidak. Ini
adalah definisi takrvil me,nunrt mayoritas ahli tafsir dan lainnya.

Taloril semacam ini juga diketahui oleh ormg yang diberi ilmu. Ini
selaras dengan bacaan sebagaian ulama salaf yang me,mbaca ayat itu
dan waqaf pada kata:

jfi A|jvgii"ifi SL'"i.tVi$-q
"Padahal ttdak afu yang mengetahui ta'wilnya melainksn Allah. dan

orang-orang yang mendalam ilmunya. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 3).

Hal ini dinukil dari Ibnu Abbas, Mujahi( Muhammad bin
Ja'far bin Az-Zubair, Muhammad bin Ishaq, Ibnu Qutaibah dan

lainnya. Kedua pendapat ini benar dan boleh dipergunakan,

sebagaimana telatr kami jelaskm di te,mpat lain. Makanya ada dua

riwayat dari Ibnu Abbas me,nge,nai di kata mana waqaf ketika

membaca ayat ini dan semuanyabenar.

Definisi ketiga untuk kata talonril adalah hakikat dari kata itu
sendiri meski berte,patan deirgan makra zahirnya. Misalnya takwil dari

kata surga dan neraka yang diberitakan oleh Allah adalah makan dan

minum, berpakaian menikah, adanya kiaurat sebelumnya dar lain
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sebagainya. Maksudnya hakikat dari kata yang disebutkan itu, bukan

makna, yang digambarkan dalarn pikiran ketika'me,ndeirgar kata itu
semdiri *etika kata itu diucapkan lisan. Inilah talffiil dalam bahasa Al
Q*. * sebagaimana firman Allah tentang Yusuf,

G: ;|W'i'Ji q'"$-!: &* tl:i &iu;
"Wahat ayahht Inilah tabir mimpiht yang dahulu itu; Sesungguhnya

Tuhanht telah menjadikannya stotu kcnyataan." (Qs. Yuusuf [2]:
100).

Allah Ta'alaberfirman,

'J5 l',L'i'Ji u',;1, <r-li 3 j3- :Ljo,li'fr:L- rj I forfi- S

6:\c;
'Tiadalah mereka menunggu-nunggu fuanali (terlaksananya

lrebenaran) Al Quran itu. Pada hari datangnya lcebenaran

pemberitaan Al @ryn tttt, berkatalah orang-orang yang

melupakannyti sebelum itu: "sesungguhnya telah datang rasul-rasul
Tuhan Kami membawa'kebenaran..." (Qs. Al A'raaf [7]: 53).

Firman-Nya lagi,

b

i|" a''i;y og"fu 6i1 $t Jl:s,W.t'iit V$ Wfi.fi (&

!*r'# ayt}.$i rAS 5;V'tj"3 iilol,)fi:,' 6i Jl,;i:j

@*rt
"Hai omng-orang yang bertman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kcmudian jika lwmu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, malw kembalikanlah ia kepada Allah (Al

Quran) dan.Rasul (sunnahnya), jil@ kamu benar-benar beitnan
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kepada Allah dan hari tcmudian. yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baikakibanya. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 59).

Inilah talsil yang tidalc diketahui ftscuali oleh Allatr se,lnata.

Takvril dari sifat-sifat Allah yang hanya diketatrui Allah adalatr

dalam llal kaifiya& (cara)nya Itulah yang tidak diketahui manusia

sebagaimana perkata para salaf sep€rti Imam Malik dan lain-lain,
*Istiwa' (bersemayam) itu diketahui artinya, sedangkan bentuknya

tidak diketahui...." Jadi, kata istiwa:nya sendiri diketahui malananya

dan bisa diterjemabkan ke dalam bahasa lain dan makna kata inilatr
yang merupakan talrnil ayat yang diketahui oleh mereka yang

mendalam ilmunya Namrur benttrk istiwa'itu hanya Allah Ta'ala
yang tahu.

Ada riwayat dari Ibnu Abbas sebagaimana disebutkan oleh

Abdurraz4q dan lainnya dalm kitab-'kitab tafsir mereka bahwa dia

berkata, '"Tafsif Al Qur'an itu ada empat rnacnn, tafsir yang dik€tahui

orang Arab dari bahasa me,reka sehari-hri, tafsir yang semua omng

hanrs tahu, tafsir yang hanp diketatrui oleh para ulamq dan tafsii
yang hanya diketahrri oleh Allah Azza wa Jalla dan siapa yang

meirgaku tahu tafsimya b€rarti dia bohong."

Ini adalah ss[agaimarra firman Allah,

@ 5J{'6(q",fi ia1'ri i { (B:v #'# fi
"Tidak seorangrun mengetahui berbagai nihnat yang menanti, yang
indah dipandang sebagai Balasan bagi mereka, atas apa yang mereka

kerjakan. " (Qs.As-Sajdah l32l: l7).

Nabi SAW se,ndiri pernahbersabda,
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it'-?, ji "l t, 'J-,A I elq,.r3GJ ,j;l ?nt Ji-
e'*rrr'#L\ I

,l

"Allah Tabla berfirman, "Ahr mempersiapkan untuk hamba-

hamba-Ku yang shalih (surga) yang belum pernah dilihat
mata, belum pernah didengar telinga dan belum pernah

terlintas di dalam hati seorang manusia.'tsor

Demikian halnya ilmu te,ntang walrtu terjadinya Kiamat dan

sebagainya. lni se,mua takwilnya hanya diketatrui oleh Alla]r Ta'ala.

Meski dernikian kita tetap paham makna yang disampaikan

kepada kita dan mengerti apa yang memang harus kita ketatrui dari Al
Qur'an tersebut sebagaimanl firman Allatr,

@U6.it v9irt<,ffiiai:$.s
uMakn Apakah mereka tidak menperhatikan Al Qur'an ataukah hati
mereka terhtnci?'t (Qs, Muharnrn d I4f/T 24).

Fimran-Nya lagi,

@ 6,j'Yf ?fr(. &, i e )e fiiiiV.I, ri,,l

"Malra Apakah mereka tidak memperhatikan Perkataan (Kami), atau

apatrah telah datang kepada merelu apa yang tidak pernah datang

kepada ntenek moyang mereka dahulu?" (Qs. At Mukminuun [23]:
68).

Allah memerintalrkan untuk mentadabburi Al Qur'an secara

keseluruhan, bukan sebagian.

'ot Al Bukhari ddam At-Tauhid, (8498), Muslim dalam pembahasan mengenai
Swga (282412-5), Ibnu Majah dalam pernbahasan rnengenai Zuhud (4328), Ahmad
(4313,370) dari Abu Hurairah-

fiJ
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Abu Abdunahman As-sulami me,ngatakan, a(ami diceritekan

oleh gunr-guru kami yang mengajari kami Al Qur'm se,qisal Utsman

bin Affan, Abdullah bin Mas'ud dan lain-tain bahwa mereka belajar

kepada Nabi SAW s€puluh ayat dan tidak melampaui itu sebelum

mereka merrpelajarinya lebih dalam baik secara ilmu maupun amal.

Se,mua mereka mengatakan, kami mempelajari Al Qur'an dari sisi

ilmu dan amal sekaligus."

Mujahid berkata, 3'Aku belajar Al Qur'an melalui mushaf

kepada Ibnu Abbas dari fatihah sampai al&fu Al Qur'an. Pada setiap

ayat aku berhenti dan bertanya te,ntang ayat itu.-

Asy-Sya'bi berkata, "Tidak ada seorangnrn yang melakukan

bid'ah kecuali akan adapenjelasannya dalam kitab Allah."

Masruq berkata, *Tidak p€mah sahabat Muhammad SAW
ditanya te,ntang apapun melainkan itmua ada dalam AI Qu'an, sayang

ilmu kita tidak sanggup me,nggapai itu."

Penjelasan menge,nai masalah ini akan. smgat pmjmg dan

sudatr dijelaskan rinci di ternpatnya.

Di sini hanya ingin ditekankan dasardasar pe,ndapat yang

tidak benar yang mengakibatkan adanya kesesatan meirgenai iman

terhadap apa yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Pe,ndapat sesat

ini juga berkonsekuensi bahwa Rasulullah SAW tidak mengerti matrna

Al Qur'an yang diturunkan kepada beliau, de,mikian halqra malaikat

Jibril. Artinya beliau tidak mengerti perihal sam't1ryat (sesuatu yang

didapat melalui pendengaran). Mereka m€nganggap Al Qur'an
bukanlah petunjuk bagi manusia dan bukan pula pe,nerang kehidupan.

Kernudian, mereka semua mengngkari adanya campur tangan

akal dalam masalah ini secara_keseluruhan. Mereka m€,ngangg4p

Rasulullah SAW dan umatnya punya pengetahuan dari sisi akal

maupnn sam'tyyah dalam hal me,nge,nal Allatl Azza wa JaAa. Dalam
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hal ini mereka sama de,ngan orang-orang mulhid (ingkar Tuhan).

Mereka kelinr ketika menisbatkan ketidaktatruan kepada Rasulullatr

SAW dan salafus shalih sebagaimana yang dilakukan para pengubatt

kitab Allah, pfia penakwil yang sesat, atau para anti Tuhan (kaurn

atheis).

Kami akan sebutkan beberapa pernyataan ulama salaf atau

pernyataan yang menukil mereka dari orang yang memang mengetatru

madztrab mereka yang mungkin kami sebutkan di sini.

Abu Bakar Al Baihaqi meriwayatkan dalam kttab Al Asma'wa
Ash-Shifat dengan sanad yang shahih dari Al Auza'i yang berkata"

"Kami,(para tabi'in) me,ngatakan bahwa Allah berada di atas Arsy-
Nya dan kami beriman kepada apa yang disebutkan dalam As-Surnatr

me,nge,nai sifa!-si fat-Ny1.'r

Al Auza'i adalatr salah satu dari empat imam di masa pengikut

para tabi'in. Keempat imam itu adalah, Malik sebagai imam di negeri

Hijaz, Al "{uza:i seb4gai.imamnya negeri Syam, Al-Laits sebagai

imamnya negeri Mesir dan Ats-Tsatri sebagai imam negeri hak. Al
Auza'i menceritakan bahwa di masa tabi'in pendapat yang dikenal

orang adalah iman bahwa Allatr itu di atas arsy berdasarkan sifat

sam'$ryat.

Al Auza'i mengatakan ini melawan fenome,na pe,ndapat Jatrm

yang menglngkari sifat Allah di atas arsy dan meinafikan sifat-sifat

Allatr. Dia ingin menjelaskan kepada orang-orang batrwa madzhab

salaf bertolak belakang dengan madzhab Jahm tersebut.

Abu Bakar Al Khallal dalan kitab "As-Sunnah" meriwayatkan

dari Al Avza'i yang berkata :'Makhul dan Az-Ztahi ditanya tentang

peafsiran hadits-hadits yang berhubungan dengan sifat Allah, maka

mereka berkat4 patrami saja sebagaimana ia diriwayatkan

(berdasarkan makna latrirnya). "
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Al Khaltal juga meriwayatkan dari Al Walid bin Muslim yang

berkata, 'Aku bertanya kepada Malik bitr Anas, Suryan Ats-Tsauri,

Al-Laits bin Sa'd dan Al Auza'i te,lrtang hadits-hadits masalah sifat

Allah, mereka menjawab agar memahmi hadits itu sebagaimana

teksnya Dalam riwayat lain' '?ahami hadits itu sebagaimana dia

diriwayatkan (ekstual) tarya kailo (me,mpertanyakan bagaimma

bentuknya).

Pernyataan mer€ka ini'?ahamilah sebagaimma diriwayatkan"

me,nrpalran bantahan terhadry mu'aththilah ftelompok yang

me,nafikan sifat Allah). Sedangkan kata, "taupa bagaimana caranya"

merrbantah pendapat kelompok mumatstsilah (yang meiryerupalcan

Allah dengan makhluk).

Az-Zt}ri dm Makhul adalah dua orang tabi'in ]ang peling

pintar di zaman mereka. Sedangkan keernpat imam yang disebutkan

sebelumnya adalah para imm dunia di era pengikut tabi'in (pasca

tabi'in) yang setingkatan dengp mercka mtaa lain Hammad bin

Zai4 Hammad bin Salemah dan semisalnya

Abu Al Qasim Al Azji meriwayatkan deirgan sanadnya sampai

kepada Mutharrif bin AMullah yang berkata, .[ku mendengar Malik
bin Anas bila ada yang mengingkari hadits-hadits tentang sifat Allah,
maka dia menjawabnyq '"[Jmar bin AMul Aziz berkata, Rasulullatl

SAW dan para lfialifah setelabnya telah me,mbuat aturan dimana

me,ngambil aturan itu adalah bentuk pembenaran bagi kitab Allah dan

p€,lry€,mpurtraan bagr ketaatan kepada-Np, sekaligus kekuatan dalam

agama Allah. Tidak seoranglruo yang boleh me,ngubatury4 atau

me,mperhatikan sesuafu yang bertentangan de,ngannya. Siapa yang

me,ngambil petunjuk dari itu maka dialah yang akan me,ndapat

pehurjuk dan siapa yang minta pertolongan padanya niscaya dia akan

mendapat pertolongan. Sedangkan yang mengingkarinya dan memilih
jdan selain jalan orang-orang beriman maka Allah akan
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menyerahkamya kq,pada siapa mereka minta pertolongan dan akan

membakarnya de,ngan neraka Jahannam, itulah seburtrk-buruk tempat

kembali, :

Al Khallal meriwayatkan de,ngan sanadnya yang kesemuanya

adalatr para imam terpercay4 dari suffan bin Uyainatr, dia berkata,

Rabi''ah bin Abdnrrahman ditanya te,ntang firman Allah, "Allah

bersemayam di atas arsy." (Qs. Thaahaal20l:5), bagaimana be,ntuk

semayamNya? Dia' me'njawab, "Istiwa' (semayam) itu tidaldah *iog,
tapi bagaimananya tidaklatr mungkin (diketahui), dari Allah-lah
risalah ini, Rasulullah SAW hanya meiryampaikan dan kita wajib
mempercayai."

Kalimat senada juga diriwayatkan dari Malik bin Anas yang

tidak lain adalah,muid dari Rabi'ah bin Abdunahman sendiri dari

banyak riwayat.

Salah satunya ),ang diriwayatkan oleh Abu Sfikh Al
Ashbahani, Abu 'Bakar Al Baihaqi dari Yahya bin Yatrya yang

berkata, 'I(ami berada bersama Malik bin Anas, lalu ada seseorang

datang dan bertanye "Wahai Abu Abdillah, "Ar-Rahman (Allah)

bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaatraa [20]: 5), bagaimana Dia
berse, rayam?"

Malik ke'mudian mernukul kepala orang itu sampai tegang

uratnya lalu berkat4 "Istiwa' itu bukan tidak dikenal, dan caftrnya

tidak mungkin (diketahui) akal, sedangkan beriman kepadanya (sifat

itu) adalah wajib, tapi bertanya tentang hal itu adalah bid'ah. Aku
tidak melihat kamu ini kecuali seorang yang membuat-buat bid'ah."

Kemudian Malik me,nrerintahkan agar orang itu dikeluarkan.

Perkataan Rabi'ah dan Malik bahwa istiwa' itu bukanlatt hal

yang tidak dikenal sedangkan caranya tidak mungkin digapai akal,

tapi wajib beriman kepadanya, selaras de,ngan perkataan para imam

412



Kitab Nama-Nama dan Sifat Sifat Allah SWT

yang lain yang merrerintahkn unhrk memaknai nash-nash tcrs€but

sebagaimana adanya (trya taloril) ranpa membagaimanakm

bentuknya. Artinp, mereka haoya menafikan pe,ngetahuan kita
te,ntmg bqm* sifat Allah tersebu! tryi bukan eksistensi dari sifat itu
sendiri.

Kalau sekiranya mercka hanya beriman tanpa p&aur
maknanya sama sekali, niscaya mereka tidalc akan me,ngatalcan,
ulstiwa'itu bukan tidak diketatui dan bagaimananya tidalc mungkin

dijangkau akal" atau 'lahamilah dia sebagaimma adanya tanpa

me,mbagarmanakan." Andai istiwa'itu tidak dipahami tentulah dia

han)ra akan seperti hmf simbol fang tidak dimengerti.

Lagi pula tidak perlu dikatakan bahwa leaifuah (cara/bentulc

sifatnya) yag majhul (tidak diketahui), kar€na bila memaog

lalhzhnya saja sudah tidak dipahmi tentu tidak perlu lagr

mernbicarakan kaifiyah. Ketika ada pe,rnbicaraan me,ngeirai kaifiyah
b€rarti makna dasamya sudah diketahui.

I(alau memang irg, menafikan sifat trrabariyatr (sifat yang

disebutkan secara afirmatif) atau sifat Allah secara umum tidak perlu

lagi dia me,ngatakan, '"fanpa kaifiyah (tanpa me,mbagaimanakan)."

Misalny4 orang yang meirgatakan bahwa Allah tidak berada di atas

arsy, maka dia tidak perlu lagi me,nambahnya dengan kalimat, "tanpa

kaifiyah." Makanya, andai madzhab salaf juga manfikan sifat Allatl
itu (sebagaimana ahli taktril) maka mereka tidak perlu me,ngatakan"

'taupa kaifi)rah."

Selain itu, perkataan merek4'?ahamilah sebagaimana adanya

(diriwayatkan) menunjulkan harus me,rrbiarkan nash tersebut

sebagaimana adanya, dimana nash-nash itu disebutkan dengan

mengandung makna tertentu. Andaikan petunjuk yang ada dalam kata

itu memang sedari awal tidalc ada maka mereka akan mengatakan,

'?ahamilah lafaznnya de,ngan meyakini bahwa pemahaman lafazh
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tensebut bukanlatlyang dimaksud sebanarnya", atau patrami sifat

Allah-itu tryi deirgan keyakinan batrwa Allah tidak memiliki sifat

sebagaimana yang disebutkan oleh makna tekstual ayat atau hadits

tersebut. Kalau sudah'.b'egitu tidak. perlu lagi mematraminya

sebagaimana adanya dan tidak perlu pula mengatakan, 'tanpa

kaifiyah",.karena menafikan bentuk daqi sesuatu yang memang tidak

pemqh ada adalah laghw (perkataan tanpa malan).

Al ;Atsram dalam kitab ls-Sunnah, Abu Abdullah ibnu

Baththatr dalam Al Ibanah, Abu Amr Ath-Thalmanki dan lainnya

meriwayatkan de,ngan sanad yan;g shahih dari Abdul Aziz bn
Abdullah bin Abi Salamah Al Majisytn,'yararg merupakan salatr satu

dari tiga imam Madinatr (Malik bin Anas, Ibnu Al Majisyrn, Ibnu Abi
Dzi'b) ketika dia ditanya terrtang pengingkaran Jatrmiyah maka dia

menjawab, "Amma ba'd. Aku patrarn apa yang kamu tanyakan

berdasarkan pengamataqku terhad4p Jahnriyatr dan siapa yang ada di
belakangnya te,ntang sifat Tuhan yang Maha Agung. Keagungan-Nya,

itu melampaui apa yang dipikirkan dan direnungftan oleh manusia,

serta menumpulkan lidatr ketika mendiskripsikan sifat-Nya. Akal tidak

mampu memikirkan seberapa besar keagungan sifat-Ny4 dan kalau

memaksa untuk memikirkan niscaya akan keurbali dalam keadaan rugi
dan tangan hampa.

Manusia hanya diperintahkan unhrk memperhatikan dan

merenungkan apa yang diciptakan de,ngan kekuasaan-Nya. Kata

'Bagaimana" hanya diucapkan bagi. sesuatu yang tadinya belum

pernah ada kernudian ada. Sedangkan sesuatu yang tidak berubatr dan

tidak pernah hilang, senantiasa abadi, tidak punya perumpamaan maka

tidak ada yang mengetahui bagaimana dirinya selain Dia sendiri.

Bagaimana mungkin bisa diketahui ukuran siapa yang tidak
pernah berpermulaan, tidak pemah mati dan tidak pernah sima? Mana

mungkin Dia memiliki sifat yang sirma dengan sesuatu yang terbatas
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atau punya pe'nghabisan, yang bisa diketatrui oleh siap4un atau,bisa

didiskripsikan oleh orang lain?! :

Padahal, Allah adatah )rang Maha be,nar dan.paling benar

d*yq tidak ada apapun yang lebih jelas daripada diri-Nya. Dalil
yang'menunjuldon tidak mampunya akal me,matrami sifat-sifat-Nya

adalah betapa akal tidak.mampu me,rnatrauri makhluk Allah terkecil

yang cepat musnah dan mati, tidak terlihat mata dao tidak kedengaran

sunanya. Maha suci Allatr sebagai sebaik=baik pencipta. Allah-latr
pencipta mereka, tuan da{ segala tuan, Tuhan mereka yang .16 rA
@ i;I 'd\i ft o.-33 "Tidak ada sesuatuputn yang serupa

dengan Dia, dan Dia-lqh yang Maha mendengar dan melihat, '(Qs.

Asy-Syrurnp2): ll).
Ketatruilah -semoga Allah me,ratrmatimu- tidak perlulah

kiranya kau paksakan dirimu mengetatrui hakikat sifat-sifat Allah,
kalau Allah saja tidak menyrfati diri-Nya de,ngan itu. Cukuptatr batrwa

kau tidak m,rmpu mengetahui hakikat bentuk sifat Allatr yang telah

diterangkan kepadamu. Maka, apa perlunya kau memaksa diri
mengetatrui sesuatu yang belum Ia sebutkan?! Apakah hal inr menjadi

dalil bagimu unhrk 56ry1akin taast kepada-Nya atau menjauhi maksiat

kepada-Nya?!

Sedangkan mereka yang mengingkari sifat-sifat Allah lantaran

terlalu mandalami dan menyrsahlcan diri, maka sunguh <lia telah,

ii'b# d6ii cir*#i Effi "seperri orang yang telah disesatlun

oleh syaitan di pesawqngan yang menahrtkan; dalam Keadaan

bingung... " (Qs.Al An'aarn [6]: 7l).

Dengan itu dia berdalil -menurut sangkaan salahnya- untuk

mengingkari nama dan sifat Allah yang telah Dia sebutkan sendiri

dengan mengatakan, "kalau AUah begini berarti konsekue,nsinya Dia
harus begini dan begitu..." Akibatny4 dia tidak bisa melihat sesuatu

yang jelas lantaran ingin melihat sesuatu yang tersembunyi. Dia
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mengingkari sifat )lang telatr disebutkan Allah lantaran ingin
menetapkan sifat yang didiamkan Allah. Setan te,nrs saja menyesatkan

mereka sampsi akhirnya mereka mengingkari firman Allalt

@ 2:*eU, 
$L@':-E )iiif.,

nVdJah-wajah mbni:n) pada hari itu berseri-seri,

kqada Tuhannyalah mqeka melihat." (Qs. Al Qiyarnah U5l:22-23).

Dia malah me,ngatakan, tiddc mungkin Allah bisa dilihat oleh

siapapun di Hari Kiamat kelak. Dengan itu dia me,ngingkari karamah

paling mulia yang diberikan Allah kepada para wali-Nya yaitu

terlihatnya Allatr di hadapan memeka dm wajah mercka yang berseri-

sd,

@r*#b+Ufia
"Di tempat yang disenangi di srsi Tulun yang berhtasa." (Qs. Al
Qamar [5a]: 55).

Allah telah menetqkm bahwa mereka 1id6ft akan mati dan

mereka berseri-seri lantaran melihat ke wajah Allah.' Sampai

perkataannya (Ibnu Al Majisym -pe,nerj):

'Dia mengingkari adanya penglihatan kepada Allah di Hari
Kiamat han]ra lantarin ingin 6666ga}1fan huiiah yang sesat dan

me,nyesatkan, karena dia tahu kdau Allah me,nanpakkan diri di Hari
Kiarnat maka mereka akan melihat apa )rang disebutkan te,ntang Allatr
yang telah mereka imani sebelumnp, se,me,ntara si penentang ini
sebelurnnya amat mengingkari sifat-sifat Allah itu.

Kar.un muslimin bertany4 "\Mahai Rasulullhlu apakatr kami

akan melihat Tuhan kami pada Hari Kiamat kelak?" Rasulullah SAW

balik bertanya"
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fiJ; V:i',A.r:fur fI, G t::lr(i"F

"Apakah kalian kesulitan melthat matahari tanpa tertutup

awan? " Metreka meqiawab, "Tidak" Beliau bertanya lag, .

fl+L:" 'i:\A ,i,4 .3t f!, d oi$ #
"Apakah kalian kesulitan melihat ktlan pada malam purnama

tanpa tertutup cnan?" Mereka menjawab, "Tidak." Maka

beliau punbersabda,

ans #;'€, u\; S;
"sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian pada hari

itu Qlari Kiamat) seperti itu.'ts02

Rasulullah SAW UersaUda

A A ,i* ii W )tf;n'& ,F 16r ;JF I
.u 1...t t, ..u.

* d! r.e"hq qfsS-s

"Nerakn ttdak akan penuh sampai Al Jabbar (Allah)

meletakkan kaki-Nya, hingga neraka bqkata, "Culanp,

anhtp!" sebagian penghuni neraka itu pun berdesaknn satu

sama lain.'tso3

Rasulullah SAW juga berkata kepada Tsabit bin Qais,

LrQt&r'd;Qh' 'a*'rr)

302 1g g*khari dalam At-Tafsir (4581), Muslim dalam pembahasan mengenai
Zuhud (2968116).

'o' Al Bukhari dalam At-Tafsir (4850), Muslim dalam pembahasm mengenai
Surga (28a6l35).
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah tertmva melihat apa yang

kamu perktat pada tamumu tadi malam."

Me,nunrt informasi png sampai kepada kami beliau SAW juga

pernah bersabda,

&rfi '&rf 'n '$r4,rur ir ir w. q Jv:,

1'$r.bi tr'ot ,*?t 'u b:t d ib ,:j<;et -*';t
a

f* it;6-'*:r'U i:tr ) :Su ,r+ :Jv

"sesungguhryn Allah Ta'ala tdawa demi melihat

penderitaan, kcsulitan kalian, dan kalian tetap menjalankan

perintah-Nya dengan segera." Lalu ada seorang dari Arab

badui berkata ke,pada beliaq "Sunguh Tuhan kita tertawa?"
Jawab beliau, "Ya." Maka orang tadi bertata lagi, 'l(arri tidalc

mengingkari Tuhan yang tertawa lantran kebaikan."3s

Allah Ta' ala jagtberfirman,

@j;Ji,6$r*
"Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Qs. Asy-Synraa

[a2]: ll).

6;i\:fr84:fuiv
"Dan bersabarlah dalam menunggu kctetapan Tuhanmu.... " (Qs. Ath-
Thuur [52]: a8).

@-*ee;
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"...Dan supaya kamu diasuh di fuwah pengawasan Ku." (Qs.

Thaahaa l20l:39).

3:4,e9'";3 6agu,&[yJ6
"Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang metghalangi kamu sujud
kqada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad

[38]:75).

35{A6)*$ iL. A53 t7*;,bf,is,2i 3' 61 ti16 ti3

@ <;'#t3 tYg{ i^1;.'i' \, ;!,8 i,;r,
"Dan merelra tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya Padahal bumi selunthnya dalam genggaman-Nya pada

Hari Kiamat dan langit digutung dengan tangan kanan-Nya. Maha

suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka

posehrukan " (Qs. Az-Zvtar l39l: 67).

Demi Allah, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka

te,ntang kebesaran apa yang Dia sifatkan untuk diri-Nya sendiri serta

apa yang meliputi genggartran-Nya mslainkan kecilnya saingan-Nya

di antara mereka me,nunrt pandangan mereka sendiri. Itulatr yang

diturunkan Allah ke dalam hati sehingga terciptalatr ma'rifatr kepada

Allah dalam hati mereka.

Akhirnya, apa yang disifatkan Atlah pada diri-Nya sendiri

serta yang Dia berikan nama melalui lisan Rasul-Nya SAW, itulah
yang kita lekatkan kepada diri-Nya. rcta tiaa< boleh me,nyrsahkan

diri mencari sifat selain itu, tidak ini tidak pula itu. Disamping itu, kita
juga tidak boleh mengingkari apa yang telah Allatr sifatkan untuk diri-
Nya sendiri, serta tidak perlu me,nyrsatrkan diri mengetahui apa yang

tidak pernatr Dia sifatkan untuk diri-Nya.
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Ketatruilatr 
-semoga 

Allah merahmatimu- sesunggubnya

yang terjaga keasliannya dalam agama ini adalatl ketika kau berhenti

pada apa yang digariskan agama ini padamu, jangan pernah

melampaui batasanny4 kare,na salah satu penegak agama adalatl

me.ngenal yang baik dan mengingkari yang jelek. Oleh karenanyu apa

yaqg dijelaskan panjang lebar dan me,neirangkan hati, dijelaskan

dasarnya dalam Al Qur'an dan As-sunnah dan diwariskan itmunya

oleh umat ini maka jangan pernah takut tercela ketika menyebut sifat-

sifat Allah yang memang telah Dia sebutkan untuk diri-Nya sendiri.

Selain itu, jangan pula memdrsakan diri melainpaui kemampuanmu

dalam menentukan sifat-Nya.

Apa yang diingkari oleh hatimu dan me,mang tidak kamu

temukan dalam kitab Tuhanmu atau dalim hadits dari Nabimu

-berkenaan 
dengan sifat-sifat Alhf rnaka jangan paksakan alcalmu

untuk mengetatruinyq jangan pula me,nyifatinya de,ngan lisanmu.

Diamlatr (angan bicaralcan te,ntang sifat Allah) sebagaimana Tuhan

se,ndiri mendiarnkannya. Sesungguhnya kesungguhanmu me,nyifati-

Nya dengan apa yang tidak pemah Dia sebutkan trrrl salehnya

dengan mengingkari apa yang p€rnah Dia sebutkan. Sebagaimana

besarnya ftesalatran) orang yang mengingkari apa yang disifatkan

Allah rurtuk diri-Nya sendiri, maka seperti itu pulalah kesalatran orang

yang memaksakan diri menyifati Atlah de,ngan sifat yang tidak pernah

Dia sifatkan pada diri-Nya.

Kewibawaan kaum muslimin {€mi Allah- telatr hilang.

Padatral, dengan itulah mereka me,nge,nal kebaikan dan dengan

kabaikanlah mereka dik€nal. De,ngan itu pula mereka mengingkari

kemungkaran dan berdasarkan pengingkaran mereka pula

kemungkaran itu ditentukan. Mereka me,lrde,ngar apa yang disebutkan

Allah mengeaai sifat-sifat-Nya dalam kitab-Nya dan apa yang

disampaikan Nabi-Nya. Tidak pemah ada penyakit dalam hati seorang
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Kitab Nama.Nama darr Sifat.SifatAllah SWT

muslim ketika dia me,nyebutkan sifat-sifat tersetut, sebagaimana

mukqin sejasti juga tidak akan p€rneb me,mbuat penyfatan se,ndiri

untuh Tuhan mereka

Apa png disebutkan Nabi Allah teirtang silht-sifat-Nya sama

nilainya dengror rya )raog disebutkan Allah Ta'ala itu sendiri.

Ar-RasikJrun fit ilmi (orang-orang ylrrt1 mendalam ilmunya)

adalah mereka yang berhenti pada batas itnu mereka. Mereka

menyifati Tuhan mereka berdasarkan apa yang disifatkan Tuhan itu
sendiri untuk diri-Nyq serta tidak menyifati-Nya de,ngan apa yang

tidak pernah disebutktm Tuhan itu sendiri. Mereka tidak pernatt

mengingkari apa yang disebutkan Allah serta tidak pula memaksakan

diri untuk menyifati Allah de,ngan apa yang tidak pernatr Dia

sebutkan. Kebenaran adalah meninggalkan apa yang ditinggalkan oleh

Allah dan menyebutkan apa ymg Dia sebutkan.

i*Jfit,# & ti ts$f i'# u, ):, b Jfrsl $9,r,
@ W,r.r:.i'gi.g;3', J:i u, J#

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas lcebenaran

baginya, dan mengihtti jalan yang bukan jalan orang-9rang mulanin,

Kami biarkan ia leluasa terhadap kcsesatan yang telah dilansainya
itu dan Kami masukJran ia kc dalam Jahannam, dan Jahannam itu
sebuntk-buruk tempat kcmbali. " (Qs. 'An-Nisaa' [a]: I l5).

Se,rroga Allah menganugerahkari kepada kami dan kalian

semua hihnah sehingga kita termasuk orang-omng yang shalih.

Ini semua adal3fo pemyaraan Ibnu Al Majispn, salah seorang

imam. Renungkan baik-baik dan perhatikan bagaimana beliau

me,netapkan adanya sifat serta me,niadakan pengetatruan te,ntang
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimily"h

kaifiyahnya. Hal ini selaras de,lrgan pe,lrdapat para imam )rang lain.

Beliau juga me,nerntang orang-orang )rang me,nafikan sifat Allatr
de,ngan alasan kare,na ryabila Allatr itu bersifat begini, maka

konsekuensinya Dia akan begini dan begini, sebagaimana yang

dikatakan oleh kelompok Jahmiy4[ bahwa konsekue,nsinya Allah
alcan purya tubuh dan 'aradh305, sehingga Allatr akan menjadi muhdits

(selieluurnya tidak ada kernudian ada).

Dalaur kitab "Al Fiqh Al Akbar" yang terke,nal di kalangan

pe,nglkut Abu Hanifah, dimana mereka meriwayatkannya dengan

sanad dari Abu Muthi' Al Hakam bin Abdullah Al Bulkhi yang

berkata, Aku bertanya kepada Abu Hanilirh te,ntang fikih akbar (fkih
terbesar), dia me,njawab, "Jangan kamu kafirkan seseorang lantaran

sebuah dosa dan jangm lantaran itu kamu tiadalcur iman dari
seseorang. Kanru harus m€,nyeru pada kebaikan dan mencegah

kemungkaran. Kamu hanrs sadd bahwa kebaikan yang sudah

ditakdirkan akan kau dryatkan, tidak akan meleset darimu, sebaliknya

keburukan yang telah ditalcdirkan meirimparru tidak kan bisa kau

hindari. Jangan pemah me,musuhi salah satu dari satrabat Rasulullah

SAW dan jangan pula me,nduhurg salah satu de,ngan meninggalkan

yang lain, atau menyerabkan urusan Utsrnan dan Ali kepada Allah
/lzza wa Jalla."

Abu Hanifah bsd<at4 'fikih alcbar (pe,mahaman yang

mendasar) tentang agama lebih baik daripada pe,maharnan daf,

berbagai ilmu. Seseorang akan lebih baik me,ngerti te,ntang bagaimana

cara menyembah Allah daripada m€,ngumpulkan ilmu yang banyak."

Abu Muthi' (Al Halcam bin Abdullah) berkata ftepada Abu
Hanifah), "Beritatru saya te,ntang fikih yang paling utama." Dia

m'etiJawab, "Belajarnya seseorang te,ntang iman, syariat-syariat agama,

w 'Aradh dalam istitah ahli katam yaitu scsnutu )ang tidak bisa berdiri sendiri
dan tidak mrmgkin ada kecuali delam tenpat yang ne4iadi wadahnya.
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Kitab Nama-Nama dm Sifat SifatAlleh SWT.

Sunnah dan hukum-huhm hadd, .serta perbedaan pendapat. pan
imam." .: \ i. : .

Lalu Abu Hanilbh menyebutkan maselah ipao, kcrnudian

masalah taldir, bantahan terfuftp Qadariyah de,ngan beiltaban yang

sanBat bagus, sayang bukar di,sini terrpat me,lryebutkannya.

Kemudian dia berlcata" 'Alnr (Abu Muthi') bcrlsta, apa

pe,ndapat fuida te,ntang masalah amar makruf dan nahi mungkar lalu
ada sekelompok orang yang mcmgikutinya sehingga keluar dari
jamaah, apaloh Anda melihat hal itu diperbolehkan?" Dia (Abu

Haoifah) me,njawab. '"Tidak boleh." Kutanya. l"gr, 'Me,ngiap-4

bukankatr Allah dan Rasul-Nya mernerintatrkan urtuk memerintahkan
pada yang makruf dan me,ncegah kemungkamn, dan itu ,adalah
kewajiban dalam agama?"

Dia me,njawab, 'Itu benar, tapi kerusakan yang timbul lebih

besar daripada kebaikan, yang didapat. Sebab, ada Carah yerlg

ditumpahkan serta penghalalan yang haram."

Setelatr itu Abu ,Hanifatr juga menyebutkan pembatrasan

tentang mernerangi Khawarij dan pemberontak. Sampai pada

perkataanny4 "Abu Hanifah juga berkome,ntar te,ntang orang yang

mengatakaq 'Aku tidak tahu apakah Allali itu di langit atau di bumi?

Abu Hanifatr mengatakan, "dia telah kafir, kare,na Allah telah

berfirman, "Ar-Rahman bersemayam diatas orsy." (Qs. Thaahaa [20J:
5). Dan arsy Allah itu ada di atas langit yang ketujuh

AIor (Abu Muthi') me,ngatakan, kalau dia me,ngatakan, 'Ya
aku beriman bahwa Allatr bersemalam diatas arys, tapi aku tidak tahu

arsy itu diman4 di langit atau di bumi"?

Dia menjawab, i'Dia juga kafir, kare,na dia mengingkari

keberadaan arsy itu di atas langit. Sebab, Allah Ta'ala berada dalam
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

tingkatan tertinggi dari semua yang t€rtinggi. Dia disenr ke arah atas,

bukan ke arah bawah."

Dalam redaksi lain, "Aku (Abu Muthi') bertanya kepada $bu
Hanifah te,ntang orang yang m€ngatakan aku tidak tahu ryakah
Tuhanku berada di atas langt atau di bumi? Dia berkat4 'Dia telah

kafir, karena Allah Ta'ala berfirman, "Ar-Rahman bersenayam di
atas ary* " (Qs. Thaatraa [20]: 5) dan Arsy-Nya berada di atas tujuh

lapis langrt."

Kalau dia me,ngalcu bahwa Allah di atas arsy tapi dia tidak tahu

apakah arsy itu di langit ataukatr di bumi, maka Abu Hanifah

mengomentarinya, 'I(alau dia mengingkari bahwa arsy itu di atas

langit berarti dia telah kafii."

Dalam pernyataan yang terkemal bersuurber dari Abu Hanifah

di kalangan para pengikumya ini, batrwa orang yang abstain apakah

Allah di atas langt atau di bnmi maka dia kafir. Apalagi terhadap

omng yang jelas-jelas me,nentang keberadaan Allah diatas langit atau

mengatakan bahwa Allah tidak di atas langit dan juga tidak di buni.
Abu Hanifhh berdalil dengan ayat *(Yaitu) Tuhan yang Maha

Pemurah yang bersemayam di atas Arsy." untuk mengkafirkan

mereka yang mengingkari hal itu. Dia me,ngatakan bahwa arsy Allah
itu di atas langit yang ketujuh. Dia juga menjelaskan bahwa makna

ayat itu adalah Allah b€rada lebih tinggi di atas lanet yang ketujult
dan sifat istiwa' (bersemapm) di atas arsy menunjukkan ahwa Allah
tingg di atas arsy itu seirdiri.

Tidak'sampai di situ, Abu Hanifatr juga me,ngkafirkan omng

yang mengatakan batrwa Allah memang berseurayam di atas arys tapi

abs!4in arsy itu se,ndiri ada dimana. Alasanny4 dia mengingkari

bahwa arsy itu di atas langt, padatral Allah berada tertinggi di antara

yang tinggi, dan Allah diseru ke atas btrkan ke bawatr.
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Kitab Nama-Nmre dan Sifat-Sifet Alt.h SWT

Ini adalatr pernyataan tegas dari Abu Hanilatr, yang

mengkafirkan orang yang menentang keberadaan Allah'di atas langit.

Dia berdalil bahwa Allah di atas yang tertinggi dan Dia disertr ke arah

atas bukan ke arah,bawatr. Kedua dalil ini adalatl dalil fitrah dan.

berdasarkan nalar logika Sebab, hati akan selalu me,ngalcui bahwa

Allah itu Matra Tingg dao hgra.d4 di terrpat l"4gg d+ Dia dise,nr

ke atas bukan ke bawah.

Ada redaksi dari Abu Haoif-atr yang juga menunjukkan hal

yang sama batnva yang mengingkari hal itu b€rarti kafu.

Redaksi ini juga diriwayatkan dari Abu Hanifah oleh $yaikhul
Islam Abu Isma'il Al Anshari Al Harawi dalam kitab "Al Faaruq."

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim bahwa Hisyarn bin Ubaidullatr

Ar-Razi -murid Muhanrmad bin llasan- yang juga hakim diidaeratr

Rary memenjarakan seseorang dalam kasus Jahmiyah hingga

aldrimya'bertaubat.; 'Dia lalu dibaura ke hadapan Hisyam untuk

dilepaskan. Hisyam berkata, 'Al Hasrdulillah dia zudah bertaubat,'l

Sebel'rm dilepaskan Hisyum mengujinya terlebih dabulu, 'Apakatr

kanru percaya bahwa Allah b€rada di atas Ars^y-Nya berbeda dengan

mathluk-Nya?" Dia menjavab, "Aku meyffi bahwa Allah di atas

arsy, tapl aku tidak tahu apa maksud b€ftda dengan makhluk-Nya."

Hisyam akhimya me,mutuskan, '1(ern6alikan dia ke penjar-a, karena

dia belum bertaubat."

Ada pula riwayat dari Yahya bin'Mu'adz Ar-Razi yang

berkata, "sesungguhnya Allatr berada di atas arsy berbeda dengan

makhluk-Nya. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, dan Dia Maha

menghitung semua benda satu persatu. Tidak ada yang ragu dengan

keyakinan ini kecuali orang Jahmi yang sesat dan busuk, celaka dan

bingrrng, mencarrpurkan sifat Allah de,ngan makhluk-Nya serta

mencampurkmDzat Allah dengan kotoran dan sampah busuk."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Diriwayatkan pula dari Ibnu Al Madini yang ditanya "Apa
pe,ndapat atrlul jama'ah (Ahlussunnah wal Jma'ah"? Dia me,njawab,

"Mereka beriman akan adanya penglihatan t€ftadry Dzat Allah dan

batrwa Allatr prmya sifat kalam (berbicari), Allah berse,mayam di atas

langit."

"ii: Lah dia ditanfra tentmg firmm Allalt

#.,';ltgaiq-i'u-Y
*tiada pembtcaraan rahasta antara tiga orang, melatnkan Dia-lah
keenpatnya...." (Qs.Al Mujaadilah [58J: 7).

Dia meirjawab,'Bacalah ayat sebelumnya,

,rifi ovi *#i a:l57dtti1 3 il
"Tidaklcah kamu perlntilcan, bdlwa sesunguhnya Allah mengetalrui

apa yang ada di langit don di bami?" (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7).

Juga diriwayatkan dri Abu Isa At-Tirmidzi f,ang berkata,

'Dia (Allah) berada di atas arsy sasuai de,ngan yang Dia sebutkan

dalam kitab-Np, sldangkan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, dan kerajaan-

Nya berada di se,nnra te,mpat."

Diriwayatkan dari Abu Zrx'ah Ar-Razi ketika dia ditanya

tentang firman Allab "(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang

bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5), dia berkata
"Tafsirkan dia sebagaimana adanya terbaca (tekstual). Dia berada di

atas arsy ilmu-Nya di segala tenrpat. Siapa yang m€ngatakan selain ini
mrkq dia akan mendapatkan laknat Allah.-

.,1

Abu Al Qasim Al-Lalika'i Ath-Thabari Al Hafizh (murid Abu

Hamid Al Isfirayini) meriwayatkan dalam kitabnya yang terkenal,
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Kitab Nama-Nama dan Sifat Sifat AUah SWT,

"Ushul As-Sunnah" de,ngan sanadnya dari Muhammad bin Al Hasan

murid Abu Hanifah yang berkat4 '?ara fuqaha telatr bersepakat {ari
timur ke barat- utrtuk beriman kepada Al Qur'an dan hadits yang

diriwayatkan dengan sanad yang terpercaya sanrpai kepada Rasulullatr

SAW tentang sifat-sifat Allah Azza wa Jalla tanpa memafsirkan

(menahn'il ke makna lain), tanpa dislaipsi dan tanpa menyenrpakan

(dengan makhluk). Kalau ada sekarang ini orang yang coba

menafsirkan sifat itu (tidalc sesuai makna tekstualnya) berarti dia telatr

keluar dari garis yang ditetapkan Nabi SAW serta berpisah dari

jarnaah. Mereka (salafus salih) tidak pernah me,ndiskripsikan sifat

Allah atau menafsirkannya. Yang ada mereka hanya memfatwakan

sesuai dengan teks Al Qur'an dan Sunnfi kemudian mereka diam.

Maka siapa saja berpendapat sama de,ngan Jahm berarti dia telah

mernisatrkan diri dari jarnaah, karena dia (Jalun) telatr menyifati Allatr
dengan sifat yang tidak berarti."

Mutrammad bin Al Hasan yang menganrbil ilmu dari Abu
Hanifah, Matik dan para ulama seangkatannya telah menyatalcan

adanya rjma'. Dia juga telah mengabarkan bahwa Jahmifh menyifati
Allatr dengan sifat-sifat salbfryah, baik secara kebanyakan maupun

t€,rus me,nerus.

Maksud perkataan Al-Lalika'i "tanpa tafsit'' adalah tafsir
seperti yang dilalcukan Jahmiyah yang meniadakan sifat Allatr, dimana

mereka me,mbuat bid'ah de,ngan menafsirkan sifat Allatr bertolak

belakang dengan yang dipahami oleh para satrabat Rasulullah SAW

dan para tabi'in.

Al Baihaqi dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang

shahih dari Abu Ubaid Al Qasim bin Salarn yang berkata, "Hadits-

hadits yang mengatakan bahwa Allah tertawa kare,na ketertundukan

hamba-Nya atau kedekatan hamba yang lain", atau hadits, "Jahannam

sudah penuh hingga Tuhanmu meletaklun lraki-Nya di dalamnya",
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"Kursi berada di kcdua kaki", serta hadits-hadits tentang nt'yah
(melihat Allah di Hari Kiamat kelak) adalah kebenaran bagi kami. Ini
dipercaya dan diriwayatkan oleh orang-orang terpercaya dari masing-

masing periwayat. Hanya saja, ketika kami ditanya tentang tafsir

rinciny4 maka kami tidalc akan me,nafsirkanny4 dan kami tidak
peniffir menemukart seorang prm (ulama) yang me,nafsirkannya."

''' Ab,r LJbaid adalah salah satu dari ernpat imam yang mumpuni,
yaitu Asy-Syaf i, Ahmad, Ishaq dan Abu LJbaid. Dia me,mprmyai

pe,ngetatruan yang luas te,ntang fikih, bahas4 ilmu takrril, dan se,nrua

yang lebih terkenal wrtuk dijelaskan. Dia berada pada zaman yang

banyak bermuculan fitnah dan hawa nafsu. Di sini dia mengabarkan

tidak pernah melihat seorangpun me,nafsirkan sifat Allah seperti

penafsiran kelompok Jahmi yah.

Al-Lalika'i dan Al Baihaql meriwayatkan de,ngan sanadnya

masing-masing sampai kepada Abdullah bin Al Mubarak, bahwa ada

seorang lalci-lalci berkata padanya *Wahai bryak AMurrahman aku

tidak suka sifat Allatr (tidak suka menafsirkan)." Abdullah bin Al
Mubarak berkata etl{ku adalah orang yang paling tidak suka hd itu.

Namun, bila Al Kitab sudatr me,nyebutkan salatr satunya maka kami

akan berkata menuruti Al Kitab itu, dan juga bila ada atsar yang

menjelaskan sedikit, maka kami akan melalui apa yang disebutkan

atsar itu." Atau kalimat seperti itu kira-kira.

Maksud Ibnu Al Mubaralg l<ami tidak suka me,nyifati Allatr
berdasarkan inisiatif pribadi sampai ada nash Al Kitab atau As-

Sunnatr yang menyebutkannya, barulah kami menyebutkannya

Abdullah bin Ahmad dan lainnya meriwayatkan de,ngan sanad

yang' shahih dari Ibnu Al Mubarak batrwa dikatakan padanya

'Dengan apa kita mengetatrui Tuhan kita?" Dia me,njawab, 'Dia
berada tingg melampaui langit di atas Arsy-Nya dan berbeda dengan

makhluk-Nya. Kita tidak boleh me,ngatakan seperti yang dikatakan
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oleh Jahmiyatr bahwa Allah b€rada di bumi." Hal yang sama

dikataksr pula oleh Imanr Ahmad dan lainnya

Dia juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari

Sulaiman bin Ha$ sang imam, aku meidc,ngar Hammad bin Zud
ketika me,nyebutkan perihal orang-orang Jahmiyah, "M€treka mencoba

mengatakan, tidak da sesuatupun di langit itu."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam kitab "Ar-Radd 'ala Al
Jahmtyah", dari Sa'id bin Amir Adh-Dhab'i, imam pe,ndudnk

Bashratr, baik secara ilmu mauplm agama yang juga salatr satu gunr

dari Imam Ahmaq ketika disebutkan padanya perihal tahmiyah maka

dia mengatakan,'Mereka itu peindapatnya lebih jatrat daripada Yatrudi
dan Nashrani. Yahudi dan Nashrani telatr bersepakat dengan kaum

muslimin batrwa Allah di atas Arsy-Nya, sedangkan mereka

me,ngatalcan Dia tidak di atas apapun."

Muhammad bin Ishaq Ibnu Khuzaimah me,ngatalcan, "Siapa
yang tidak me,ngatakan bahwa Allah berada di atas Any-Nya, di atas

langit teryisah dari malfiluk-Nya maka dia hanrs diminta bertaubat.

Kalau dia tidak mau bertaubat maka lehernya boleh dipe,nggal,

ke,mudim dilemparkan ke tong sampah, supaya atrlul qiblatr

(muslimin) dan ahlu dzimmatr tidak terganggu dengan baunya."
Perkataan ini diriwayatkan darinya oleh Al Halrim de,ngan sanad yang

shahih.

AMullah puta Imarn Ahmad meriwayatkan de,ngan sanadnya

dari Ibad bin Al Awwam Al Wasithi yang m€rupakan imamnya
penduduk daeratr Wasith -trlama angkatan grrru Asy-S)raf i dan

Ahmad-, dia me,ngatakan, "Aku telah berdialog demgan Bisyr Al
Marrisi dan murid-muridnya, maka kusimpulkan bahwa l6ssimFulan

dari pendapat mereka adalah di langit itu tidak ada apapun.
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Dari Abdunahman Al Mahdi 
-salah 

seorang imam yang

terkenal- berkat4 "Tidak ada pengikut hawa nafsu yang lebih jahat

daripada pengikut Jahm, mereka berputar-putar ingin mengatakan,

tidak ada apa-apadi langit. Aku rasa {emi Allah- mereka tidak boleh

dinikahkan dan tidakboleh saling mewarisi."

Abdurratrman bin Abi Hatim meriwayatkan dalam Y,ttab Ar-
Radd 'ala Al Jahmiyah dari Abdunahman bin Mahdi, dia berkata

"Para pengikut Jahm ingin mengatakan bahwa Allah tidak pernah

berbicara kepada Musa. Mereka juga ingin membuat opini bahwa di

fangit tidak ada apa-apq Allah tidak ada di atas arsy. Menurutku

mereka harus diminta bertobat kalau tidalc mereka boleh dibunuh."

Dari Al Asbma'i, dia berkata Isri Jahm singgah deng;an

dabbaghin. Ada seorang lalci-lalci berkata, "Allah berada di atas Arsy-

Nya." Maka berkatalah wanita ini, 'Yang terbatas b€rada dalam

tempat terbatas?" Al Astrma'i berkata, 'Dia kafir lantaran kata-

katanya itu."

Dari Ashim bin Ali bin Ashim 
-tingkatan 

guru Ahma{ Al
Bukhari dan lainnya- dia berkata, '"Aku me,ndebat orang-orang

Jahmiyah, maka kesimpulan dari perkataannya adalah tidak ada Tuhan

di langit."

AI Imam Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani berkata' Suaij bin

An Nu'man mengabarkan kepada kami, katanya, Aktr mend€ngar

Abdullatr bin Nafi Al Ashbaeh bertata, Aku mendengar Malik bin
Anas berkata, "Allah bqada di langit tryi ilmu-Nya di segala tempat,

tidak ada te,mpat yang luput dari pengaahuan-Nya"

Asy-S),af i berkata, 'I(ekhalifatran Abu Bakar adalah hak

yail[ ditetapkan Allatr dari langit dan menyatukan hati semua harnba-

Nya."
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Dalam kitab lsrr-Slrahih, dxi, Anas bin Malik, dia berkata,
*Zunab pernah merrbanggakan diri di hadapan para isni Nabi SAW
yang lain dengan perkataannya, "Kalian dinikahkah oleh keluarga

kalian, sementara aku dinikatrkan langsung oleh Allah dari langit

ketujuh (tertinggi).,306 Iri berarti selaras dengan perkataan Asy-

Syaf i.

Juga kisah Abu Yusuf (murid iU, H*ifrh; yang terkenal

te,ntang permintaan bertaubat untuk Bisyr Al Marrisi sarnpai Bisyr
kabur darinya ketika dia mengiugkari keberadaan Allah di atas arsy

yang telah disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lainnya.

Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Abu Zamanain

salah seorang imaq terkenal dalam madztrab Maliki menulis satu

kitab berjudttl "Ushul As-Sunnah." Di dalarnnya dia mencantumkan,

'!Bab: Iman kepada Arsy."

Salatr satu pendapat Ahlussunnah batrwa Allah Azza wa Jalla
menciptakan arsy dan mengkhususkannya de,ngan sifat ketingglan

berada di atas semua makhluk-Nya yang lain. Kernudian dia

bersemayam dengan bmtuk sesuai dengan kehendak-Nya

sebagaimana yang disampaikan-Nya sendiri,

@{fi,i>t,li'i1(
'(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'arsy."
(Qs. Thaahaa [20]: 5).

Dan firman-Nya,

crf{r o'eru fi_"nfl e {;rri?

'6 Al Bulfiari dalam At-Tauhid (7420), At-Tirmidzi dalam At-Tafsir (3213),
dia berkata, "Ini adalah hzdits hasan shahih".
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Maimu'rh Fatawa Ibnu Taimiyyah

"...kcmudian Dia bersemayam di atas 'arsy. Dia mengetahui apa yang

masuk kc dalam bumi.... " (Qs. Al Hadiid 157l: $.
Maha suci Allatr frang jauh tapi Maha Dekat deirgan ilmu-Nya,

sehingga Dia d4at me,nde,ngar bisikm."

Lalu Ibnu Abi Zauranain me,nyebutkan hadits Razin Al Uqaili yang

berkat4 "Wahai Rasulullatr, di manakah Allah sebelum penciptaan

lmgt dan brmi?"

Rasulullatr SAW ne,lrj awab,

:At ;''l37,b;'rtV 'ii Yiir;12; t1 ,tJ G
"Dalam al 'ama' tidak ada udara di atas dan di bmtahnya.

Kemudian Dia menciptakan Arsy-Nya di atos air."

Muhammad berkata, "Al 'Ama' adalah awan yang tebal

bertingkat-tingkat sebagaimana dikatakau oleh Al Khalil." Selanjutrya

dia me,nyebutkan beberapa atsar lain.

Lalu diamenyebutkan lagr, "Bab: Iman kepadakursi."

Mutrammad bin Abdullatr berlcata, "Sdatr satu akidatt atili

Sunnah adalah kursi itu b€rada di de,pan arsy dan me,nrpakan tempat

kedua kalci."

Kemudian dia me,nyebutkan hadits perihal Anah

me,nampakkan diri di Hri Jum'at ketika di akttirat kelak, dimana

disebutkan sebagai berikut:

'I(etika hari Jum'at Allah turun dari tempat tertinggi di atas

kursi-Nya kemudian "hafa" kursi di atas mimbar-mimbar yang

terbuat dari e,mas berhias mutiar4 kemudian datanglah para nabi lalu

duduk di atasnya."

Kemudian dia juga me,lryebutkan seperti yang disebutkan oleh

Yatrya bin Salim -pengarang tafsir yang terke,nal-, "Al Ala' bin Hilal
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me,nceritakan kepadaku, dari Ammar Ad-Duhaoi, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, -radhiyallahu anhama- ymg bertata'I(ursi
itu luasnya sarna de,ngan langit dan bumi untuk t€mpat kedua kaki dan

tidak ada yang mengetahui luasnya arsy kecuali Dz,at yang

me,nciptalcannya."3m

Dia juga me,nyebutkan dari hadits Asad bin Musa, Hammad

bin Salarnatr me,nceritakan kepada kami, dai Zi,rr, dari Ibnu Mas'ud,

dia berkata, "Jarak antara langit dunia dengan langt setelabnya adalah

perjalanan selama lima ratus tahun, antara langit ketujuh dan kursi
jaraknya juga lima ratus tahun, jarak antara kursi dan air ada lima
ratus tahrrn perjalanan, arsy se,ndiri berada di atas air, dan Allah di atas

arsy tapi Dia Maha Mengetahui apa )rang kalian perbuat."

Ke,mudian dia me,nyebutkan, "Bab: Iman kepada sifat Nuzul
Allah)."

Dia berkata, salah satu p€ndapat Ahlussmnah adalah Allah
turun ke langit dunia. Mereka beriman alcan hal ittr tanpa memrberi

batasan."3ot

Lalu dia me,nyebutkan hadits dari jalu Malik dan lainnya.

Sampai pada perkataannya, Wahb me,ngabarkan kepadaku, dari Ibnu

Wadhdhah, dari Az-Znhri, dari Ibnu Iba4 dia berkat4 "S€,mua ulama
yang kutemui seperti Malik, Su$an, Fudhail bin Iyadb, Isa bin Al
Mubarak dan Waki' semuanya b€rkata bahwa tunmnya Allah itu
adalah sezuatu yang hak."

P7 Al Baihaqi dalamAl,Asma' wa Ash Shifaat (21148).
3G Al Butfiari dalam pembahasan tentang Tahajiud (1145), Muslim dalam

pembahasan rnengenai Shalat Musafir (Shalat Al Mwafirin) (758/168), Malik dalam
Al Muqaddimai pada pembahasan tentang Al Qur'an (30).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ibnu Waddhah berkata, tef(u bertanya kepada Yusuf bin Adi
tentang sifat nuzul (turun) dan dia berkatq 'Ya, aku beriman padanya

dan tidak menetapkan batasan.'?

Alnt juga bertanya kepada Ibnu Ma'in, dan dia me,lrjawab,

'Ya, alru menetapkannya dan tidak merrnbuat batasan."3@

Muhammad berkata, hadits ini merierangkan batrwa NlahAzza
wa Jalla'berada diatas langt bukan di bumi. Hal ini juga dijelaskan

dalam kitab Allah sertabanyak hadits Rasulullah SAW yang lain.

Allahberfimran,

4t6-9viit $,#i a i'fii:i-
"Dia mengatur urttsan dai langit ke bumi, kemudian (untsan) itu naik
lcepadanya.... " (Qs. As-Sajdah [32]: 5).

Firman-Nya

a J infl @ 3;3, <r,$y cv'", &s* 6 l3i c i H'-
@$r{'t'tasf*c$J-,i6W

"Apakah lramu meruta aman terhadap Allah yang (berhtasa) di langit
bahwa Dia alun menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga

dengan tiba-tiba ktmi itu bergoncang?, atau apakah lamu mer(Na

aman terhadap Allah yang (berhtasa) di langit bahwa Dia akan

mengirimkan badai yang babatu. Maka kclak kamu akan mengaahui

bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?" (Qs. Al Mulk [67]:
tGtT).

Finnan-Nya lagi,

3@ Merrbuat batasan rnaksudnya menentrkan bagaimana sifat tunrnnya Allah
itu terjadi, wallahu a'lam. Penerj.
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rxi&ipV$'$r,'fiit
"...kryda-Itlyalah ru* perkataorperfutaon yang baik dan amal

1wry saleh dinoikhorl$n..." (Qs. Faalhir [35J: l0).

Firmm-Np lagi,

@"#'6fi;;r!r*.6 hfift
"Dan Dialah yang berfusa uas sefulian h,anfu-hamba-Nya. dot
Dialah yang Malu Bijakaru lagi Malra mengetalrur'. " (Qs. Al
An'am [6]: lE).

Firmm-Nya lagi,

&63-65fi$L{.*!.
'Hoi Iso" f,r-swtg:yhtryaa oh. ako, kaftu kepda akhir
ajalmt fur m,enganglca korn kcpda-K*.." (Qs. Aali 'Imram [3]:
55).

FirmcNya lagi,

fi1frrt'$,,Y.
"Taapi (yang sebenunya), Allah telah mmgangkat Isa kcpada-

Nya..." (Qs. An-Nisaa' [a]: 158).

Dia juga me,nyebutkan dari jalur Malik perkataan Nabi SAW
kepada seorang budak p€re, puaq "Di mana Allah? " dijawab oleh

budak p€rempuan itu, *Di langt." Lalu beliau bertanya lagi, "Siapa

aht?" budak perempuan itu menjawab, "Engkau ardalah utusan

Allah." Beliau lalu berkata "Merdekakanlah dia.'aro

Hadits-hadits tentang hal se,rnacam ini banyak sekali. Maka

dari itu, Matra Sucilatr Allah dengan segala ilmu-Nya yang

mengetatrui segala yang di langit sebagaimana Dia mengetahui semua

3ro Takhiinya telah dijelaskan sebelumnya.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang qda di bu1pi. Tiada ilah selain Dia, dan Dia Matra Tinggi lagi

Matra Agung."

Sebelum itu dia (Muhammad bin Abdullah) juga mengatakan

dalam bab Iman kepada sifat dan rrarntt-nirnit Allah Ta'ala,

"Ketatruilatr batrwa para ulama yang mengetahui tentang Allatr dan

T?'y,trE dilawa oleh para nabi dan rasul-Nya melihat ketidaktatruan

akan apa yang tidak disebutkan Allah tentang diri-Nya sendiri adalatr

ilmu, dan ketidakmampuan mengetahui apa yan1 memang tidak

diperintahkan untuk diketatrui adalah bagian dari iman. Mereka hanya

berhenti pada apa yang Allatr sifatkan untuk diri-Nya sendiri baik sifat

maupun narna, yaitu berdasarkan kitab Allah atau Sunnatr Rasulullatr

SAIW. ,
;,r, ._ 

-'- 
.;,, Fe- '- ',, , l

Allah Ta'ala yang Maha benar berkata,

"Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, keanali Wajah Allah...." (Qs. Al
Qashash [28]: 88).

', , 1r,*r, F'irrnan-Nyalag7,

, 'W,*W7^t$"i#i1rri;,L15
"Katalwnlah: "Siapaknh yang lebth fuat persaksiannya?"

Katalcanlah: "Allah.u Dia menjadi saksi antara aht dan kamu...."
(Qs.Al An'aam [6]: l9).

Firman-Nya lagi,

r6'ifi#t:'-i
"...dan Atlah memperingatkan kamu tertwdap diri-Nya. dan hanya

kepada Allah kembali (mu)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 28),

Firman-Nya lagi,
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ai u;;*i'jiI!:'ti$
'Moka apabila telah Kwenpurnakaa bjodbnnya dan Kutiupkan

kepadanya roh (ciptaatt)Ku.... " (Qs. Shaad l38l:72).

Fimran-Nya lagi,

tlii\fr|"V *r.;r
'Dan bersabarlah dalam menunggu kctetapan Ttrtanmu, maka

sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami...." (Qs. Ath-
Thuur [52]: a8)

"Dan supaya kamu diasuh di bawah r*ft*S:*'ffi
[20]:3e).

e6,t $ ir i 5.i36 qti43 ;rfi afrk;* ;'i'i 3# er6;

"Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu",

sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah ygng

dilabtat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (tidak

denikian), tetapi kcdua-dua tangan Allah terbuka....." (Qs. Al
Maa'idah [s]: 6a).

')J-ffr i1-i5itt*,bjitS
"...Padahal bumi selunthnya d.alam genggaman-Nya pada Hari
Kiamat.... " (Qs. lru-Zvmar [39]: 67).

@D r,'6 '{r1ft4, $fwa{ i6'

"Allah berfirman: "Jangantah kamu berdua khawatir, Sesungguhnya

aku beserta kamu berdua, aht mendengar dan melihaL " (Qs. Thaahaa

[20]: a6).
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@s+= &j6i'8,
"...dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung." (Qs.

An-Nisaa'[a]: l6a).

Allah juga berfirman,

-3:E-i3i33'i{t
"Allah (Penberi) cahaya (kepada) langit dan ktmi...." (Qs. An-Nuur
pal:3s).

lf i;fri$y'nf{'ai
"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak dtsembah) melainkan Dia.

(Qs. Al Baqarah l2l: 255).

@ er ot$ & i{"'$it; ir!$'?-9:6 d;<ii ;
uDialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin, dan

Dia Maha mengetahui segala sesuatu. " (Qs. Al Hadiid [57]: 3).

Di sini ditegaskan Dia adalah catraya langit dan bumi

sebagaimana disampaikan-Nya sendiri. Dia meurprlnyai sifat wajatr

dan diri (naf$ serta segala sifat yang Dia lekatkan pada diri-Nya. Dia

me,nde,ngar, rirelihat, berbicarq Dia adalatr permulaan segala sesuatu

dan penghabisanny4 Dialah yang tersisa dan tidak ada lagi apa-apa

setelatr-Nya. Dia Maha Tampak (Azh-Anhir) yang Maha Tinggi

berada di atas segala sesuatu. Dia juga yang Maha Dalam (Al Bathin)
dimana ilmunya mendalam te,ntang semua malchluk-Nya. Dia

berfirman, "Dia Maha Mengetahui tentang segala sesuatu." (Qs. Al
Hadiid [57]: 3). Dia Maha berdiri se,ndiri, Maha hidup dan tidak

pernah mendapatkan kantuk maupun tertidur.
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Selanjutrya3ll dia me,nyebutkan hadits-hadits tentang sifat.

hilah sifat-sifat Tuhan kita yang memang telatr Dia sebutkan dalam

kitab-Nya dan disebutkan oleh Nabi-Nya. Tidak ada satu sifat pun

yang diberi batasan ukuran atau penyerupaan dengan makhluk, "Tidak

ada yang sama dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat." Tidak ada mata yang bisa melihat-Nya sehingga bisa

menjelaskan bagaimana bentuk-Ny4 tapi mata hati dapat melihat-Nya

dalam hakikat keimanan.

Perkataan para imam dalam masalatr ini sebenarnya amatlatr

luas dan sangat banyak bahkan tidak memadai unhrk disebutkan

dalam fatwa ini meski ditambah sepuluh kali lipat, belum lagi

ditalrlbah pernyataan orang-orang yang menukil dari madzhab mereka,

contohnya apa yang disebutkan oleh Abu Sulaiman Al Khaththabi
dalarn kitabny4 "Al Ghunyah 'an Al Kalam wa Ahlih", dia berkata,

"Adapun apa yang karnu tanyakan tentang sifat Allatr se,perti yang

disebutkan dalam Al Qur'an dan As-Sunnah, maka sesrxrgguhnya

madzhab salaf memahaminya secara lahiriah (tekstual) sembari

meniadakan benfuk dan pe,nyerupaan dengan makhluk. Ada sebagian

orang berusaha meniadakan sifat, sehingga itu berarti mereka

membatalkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah.

Sebaliknya, ada pula sebagian oftmg yang keterlaluan dalam

mematrami hakikatrya sehingga mereka seakan membuat

perumpamaan dan menyerupakan Allah dengan makhluk. Cara yang

benar adalah antara kedua kubu tersebut, sebagaimana agama Allah
ini selalu benar bila berada di tengatr antara dua kubu yang ekstrim,

yang terlalu keras dan terlalu lembut.

Dasar pemahaman dalarn hal ini adalatr bahwa pernbicaraan

mengenai sifat Allah itu adalah cabang dari pembicaraan tentang Dzat'

3tt Mulai paragraph ini adalah kata-kata Ibnu Taimiyab- Pcrerj.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Allah sendiri. Alumya sama, sehingga p€rumpamaan untuknya juga

sama.

Bila kita pahami bahwa penetapan Dzat Allah adalatl

penetapan alcan wujud-Nya dan bukan bentuk-Nya, maka begitu pula

penetapan sifat Allah adalah peiretapan akan eksistensi (wujud) dari

sifat itu, bukan pmetryan akan kaifiyatr (bentuf;,sifatnya.

Kalau kita katakan ada sifat Yad (tangan), As-Sam'

(mendengar), bashar (melihat) dan lain sebagainy4 maha maksudnya

adalah pe,netapan akan sifat )rang mexnang telah ditetapkan oleh Allatt
sendiri. Kita tidak boleh me,ngatakan bahwa malma tangan di sini

adalah kekuatan atau nikmat dari Allah, malcna pende,ngaran dan

penglihatan juga bukan ilmu Allah. Sebaliknya, kita juga tidak

mengatakan batrwa itu adalah anggota tubuh, juga tidak boleh

menyamakilmya dengan tangan, pe,ndeirgaran dan penglihatan yang

mertrpakan alat untuk berbuat sesuatu.

Yang hanrs kita fkini addah me,netapkan sifat-sifat Allah,
karena sudah ada dalil yang me,netapkannya dengan tetap me,nihilkan

tasybih (pe,nyerupaan) lantaran tidak ada sesuatupun yang sama

dengan Allah. Seperti inilah metode para salaf dalam memahami

hadits-hadits tentang sifat Allatr.

Demikian pe,r:ryataan AI Khaththabi.

Hal senada juga disarrpaikan oleh Abu Balcar Al Khathib Al
Hafizh dalaur seb',ah risalah png dia tulis. Dia mengabarkan bahwa

seperti itulatr metode ulama salaf.

Pernyataan s€p€rti Al Khaththabi ini juga dinukil oleh banyak

ulama yang tidak terhitung jumlatrnya s€p€rti Abu Bakar Al Isma'ili,

Al Imam Yahya bin Ammar As Sajzi, Syaikhul Islam Abu Isma'il Al
Harawi pengarang kitfr "Manazil As-Sa'irin" dan kitab "Dzammul

Kalam" @eliau sebe,namya sudatr cukup terkenal untuk diterangkan),
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Syaikhul Islam Abu Utsman Ash-Shahmi, Abu Umarbin Abdul Barr
An Namri sang imam dari Maghrib dan lain-lain.

Abu Nu'aim Al Ashbahani (pengarang k;itab Hilyatul Awltya)
mengatakan dalam tulisan tentang alddah miliknya dalam bab awal,

'Metode png kami terrpuh adalah metode para pengilnrt Al Kitab
dan As-Sunnah serta kesepakatan semua umat.!'

Selanjutnya dia mengatakan, 'Salah satu yang mereka yakini
addah hadits-hadits yang tsabit dari Nabi SAW te,ntang arsy dan

istiwa' (bersemayamnya) Allatr maka mereka pun meyalcininya,

me,netapkannya tanpa takyif (me,rnbagaimanakan), tanpa tamtsil
(menyamakan dengan makhluk) dan tanpa tasybih (menyerupakan

deirgan makhluk). Allah terpisah dari malfiluk dan matfiIuk pun

terpisah dari-Nya, tidak bercampur baur. Dia berse,mayam di atas

Arsy-N>ra di langit-Nya dan bukan di bumi atau bersama para

malfiluk."

Dalarr kitabnya )rang lain -MuhjaUl Watsiqin wa Mudrajatul
Wamtqin" Al Hafizh Abu Nu'aim mengatakan, "Mereka se,pakat

bahwa Allah diatas langit-Ny4 Mahn Tingg melampaui Arsy-Nya,

berse,mayam di atasnya, bukan me,nguasainya sebagaimana yang

dikatakan oleh Jahmiyah bahwa Allah b€rada di segala tempat.

Pernyataan Jahmiyah ini jelas bertentangan dengan firrran Allah,

St3l1.j l,
"Apakah kamu merosa aman terhafup Allah yang (berhtasa) di
langit..." (Qs.Al Mulk [67] : 16).

+$,'E{t'tl5-#l
"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik.. " (Qs. Faathir

[3s]: l0).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

@ uji:r ,il;fre';4i
"(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah- yang bersemayam di atas

'Arsy." (Qs. Thaatraa [20]: 5)

Allah memiliki arsy (singgasana) tempat bersemayam di atas-

Nya, dan kursi meliputi sama dengan langit dan bumi sebagaimana

i;vE#i +I'v;
firman-Nya,

"Kursi Allah meliputi langit dan bumi." (Qs. Al Baqaratr [2):255).

Kursi Allah adalatr bentuk benda. Selunrh langit dan bumi bila
dibanding dengan kursi-Nya hanya bagaikan sebuatl lingkaran dalam

padang gersang. Kursi maknanya bukan ilmu sebagaimana yang

dikatakan oleh Jahmiyah. Mafah kursi ini akan diletakkan di Hari
Kiamat ketika Allah memutuskan perkaran antar makhluk-Nya,

sebagaimana sabda Nabi SAW batrwa Allah yang Maha Tinggi dan

Maha Suci akan datang di Hari Kiamat nanti guna memutuskan

perkara antara hamba-Nya. Saat itu para malaikat berbaris rapi

sebagaimana firman Allatr:

@GiGr,!17.V iiJis.,
"Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-bans. " (Qs. Al
Fajr [8e]: 22).

Lalu Nabi SAW menambahkan, "Bahwa Allatr akan datang

pada Hari Kiamat kelak untuk mernutuskan perkaran antar hamba-

Nya. Lalu Dia mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki (yaitu para

pendosa di kalangan atrli tauhid) dan memyiksa siapa saja yang Dia
kehendaki." Ini selaras dengan firman Allah:

M643345A#
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"Maka Allah mengamryni siapa yang dikchandaki-Nya dan menyiksa

stapa yang dikehendaki-Nya... " (Qs. Al Baqaratr l2l:28$.
Al Imam Al Arif Ma'mar bin Ahmad Al Ashbahani (salah

seorang syaikh tasawuf di negerinya pada abad kee,rnpat) berkata,
tcr{ku ingin mewasiatkan sesuatu kepada para satrabatku dengan

sebuah wasiat dari Sunnah, pelajaran dari hihnah serta menjadi

kesepakatan para atrli hadits dan atsar tanpa mernbagaimanakan, serta

,diyakinin oleh para ahli ma'rifah dari kalangan tasawuf baik yang

mutaqiddimin maupun muta' akhirin."

Di dalamnya dia (Ma'mar) berkata, "Allah berse,mayam di atas

arsynya tanpa mernbagaimanakan, tanpa tasybih dan tanpa takwil.
Istiwa' @ersemayarn) itu dapat dipaharni akal, tapi bagaimana

bentulnya tidak diketahui. Allah Azza wa Jalla bersercrayirm di atas

Arsy-Nya terpisatr dari maktrluk dan makhluk terpisah dari-Nya.

Tidak ada hulul (penyatuan diri antara Allah dan maktrluk), campur

baur dan saling bergaul, serta saling berdempetan (antara Allah
de,ugan makhluk). Sebab, Dia terpisah dari malfiluk, Maha Es4 Matra

kaya dan sangat tidak memerlukan makhluk.

Allah Azza wa Jalla }uga Maha Mendengar, Maha Melihat,

Maha tatru, Maha pandai, berbicara" meridhai, murkq tertawa, heran,

dan bisa menampalJ<an diri di Hari Kiamat sambil tertawa. Dia juga

turun pada setiap malam ke langit dunia berdasarkan cara yang Dia
kehendaki. Pada saat itu Diaberfirman, "Siapakah yang akan berdoa?

Pasti Aht kabulkan. Siapakah yang ingin meminta ampun? Pasti Aht
ampuni. Siapakah yang ingin bertaubat? Pasti Alu terima taubatlcu."

Itu sanrpai terbitnya fajar.3rz

Turunnya Tuhan ke langit dunia tanpa membagaimanakan dan

tanpa me,nyenrpakannya dengan makhluk, juga tidak boleh

3r2 Takhiinya telah dijelaskan sebclurmya.
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menalrwitnya. Siapa saja yang mengingkari turunnya Allah (seperti

yang telah disebutkan), atau berusaha menalcwilnya (mencari arti lain)

maka dia adalatr mubtadi '(pembuat bid'ah) yang sesat. Semua oftIng

pilihan dari kalangan arifin (atrli tasawuf) meyalcini hal ini." (sampai

di sini pernyataan Ma'mar).

Syaiktul Islam AI Imam Abu Bakar Ahmad bin Mutrammad

bin Harun Al Khallal dalam kitab '7s-Sunnah" mengatakan, "Abu
Bakar Al Atsram menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Harits
(Al Ibadi) menceritakan kepada kami, AI-Laits bin Yatrya

menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku memdengar Ibratrim bin
Al Asy'ats -Abu Bakar berkata, dia adalah murid AI Fudhail- berkata,

Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkatq *Kita tidak punya hak
untuk ragu akan Allah dengan menanyakan bagaimana Dia. Karena

Allah Ta'ala sudatr menyebutkan sifat diri-Nya dengan sangat jelas,

Dia berfirman,

;1, @ iJi';iwJ@ 
"i/ni51cD "4'3i';3GlKlriLSKi

"Katakanlah: 'Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan

yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

tidak pula diperanaklwn, dan tidak ada seorang pm yang setara

dengan Dia'." (Qs. Al Ikhlaastt I l2]: l-0).

Malca tidak ada penyifatan yang lebih jelas dibanding dengan

sifat yang telah Dia sebu&an sendiri.

Sifat nuzu, (turun), tertaw4 b*ggq melreliti adalatr dengan

sifat yang ada pada Allah yang sesuai dengan kehendak-Nya. Dia
turun sesuai dengan kehendak-Nya, Dia tertawa dengan kehendak-

Nya, Dia berbangga diri dengan kehendak-Nya, Dia me,neliti dengan

kehendak-Ny4 sehingga kita tidak patut ragu dan memikirkan
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bagaimana-bagaimanzny4 Kalau ada seorang Jahmiyah me,lrgatalcan,
*Aku tidalc b€riman kepada Tuhan yang hilang dari te,lnpat-Nya",

maka jawablatr, "Kalau aku malatr beriman dengan Tutran yang

berbuat sesuai kehe,lrdak-Nya"

Hal ini juga dinukil dari sejurrlah ulama dari Al Fudhail bin
Iyadh antara lain Al Bukhari dalm lotab "Afaal Al 'Ibaad."

Syaikhul Islam menukil pula dalam kitabnya" "Al Faruq",
Yatrya bin Ammar me,nceritakan kepada kami, ayatrku menceritakan

kepada kami, Yusuf bin Ya'qub me,nceritalcan keada karrd, Harami bin
Ali dan Hani bin An-Nadhr me,lrceritakan kepada kami, dari Al
Fudhail.

'Amr bin Utsman Al Mat&i dalam kitabnya "At-Ta'arntf bi
Ahwal Al lbad wa Al Muta'abbidin" mengatakano "Bab: Hal yang

dibawa oleh setan kcpada orang-orang yang bertauDar. " Dalam bab

ini dia me,nyebutkan bahwa setan me,nje,nunuskan manusia yang

berputus asa" kemudin ghurur (merasa sudah baik) sema panjang

engan-angan, kemudian dalam hal tautrid. Dia berkatq "Salatr satu

keraguan terbesar yang ditiupkan setan dalam hal tauhid adalah

me,mbe,nhrk ganrbaran lagaimana sifat Allah serta membayangkan

penyerupaan dan permisalan, atau malah mengingkari dan

menganggap sifat tersebut tidak pernah ada."

Selanjutnya dia me,nyebutkan hadits te,ntang rasa w&r-was, lalu

dia me,nyebutkan: 'I(etahuilah -semoga Allah meratrmatimu- batrwa

semrra yang terlintas dalam pikiranmu benrpa pandangan akan sesuatu

dalam pikiranmtq atau terbetik dalarn hati mengenai keindahan, sikap

berbangga diri, sinar, cahaya memancar atau keelokan rup4 atau

adanya wacana akan satu masalah, atau benfuk sosok yang

me,nyerupai, maka sungguh Allah itu berbeda dengan semuanya. Allatl
Ta'ala itu lebih agung dan lebih mulia dari itu semua. Tidakkan kamu

perhatikan firman Allah, "Tidak ada yang serupa dengan-Nya" (Qs.
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Asy-Syruraa $21: ll), juga firman-Ny4 "Tidak ada sesuatu pun yang

menandiigi-Nya" (Qs. Al n&laash [I2]: 4), artinya tidalc ada yang

serupa, tandingan, yang menyamai dan sebagainya

Tidakkah kamu tatru bahwa Allatr menarrpakhan diri kepada

gunung dan akibatrya gunung itu lulul lantak saking agugnya
kewibawaan dan kekuasaan Allatr?! Sebagaimma Allatr tidak pernatt

menampakkan diri kepada sesuatu kecuali sesuatu itu al<an hancur.

Maka, tidak ada yang ragu akan hal itu kecuali omng yang celalca.

Semua hal yang terbetik dalam hati dan pikiran tadi tertolak oleh apa

yang dijelaskan Allatr dalam kitab-Nya bahwa Dia tidak sama de,ngan

apapun dan tidak mempunyai tandingan dan saingan.

. Jika kamu sudah lulus dan terhindar dari pikiran semacam itu,

maka setan akan datang lagi menggoda dengan ta'thil terhadap sifat

Allah yang Matra Tingg dan Matra Suci. Yaitu meiadalcan sifat yang

telatr disebutkan dalam kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya Muhammad

SAW. Dia akan mengatakan padamu, "Apabila Allah me,miliki sifat

seperti itu berarti dia akan menyerupai sesuatu, maka dustakanlah sifat

itu."

Setan itu hanyalatr makhluk terkutuk, dia hanya beiusaha

menggoda dan menyesatkanmu sehingga menjadi orang yang mulhid
(pengingkar sifat Tuhan), orang yang hatinya melence,ng, dan ingkar

akan sifat Tuhan yang Matra Tinggi.

Ketatruilah -semoga Allah marahmatimu- bahwasanya Allah
Ta'ala Matra Tunggal tapi tidak seperti apapun yang tunggal, dia

Maha Esa dan tempat bergantung segala sesuatu, tidak beranak dan

tidak diperanakkan, serta tidak ada yang satupun yang menyaingi-

Nya." Sampai pada perkataanny4 "Allah me,miliki nirma dan sifat

tertinggi secara eksklusif. Sifat itu sudatr ada sejak awal masa azali

(tidak ada permulaannya sebelum dunia diciptakan) berdasarkan

hakikat sifat itu sendiri (bukan perencanaan -penerj). Allah tidak
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pqnah membuat,satu sifapgp ymg tadinp tidak adapada-Nya a{ap

me,nciptakan nama yang tadinya belum p€Nnah disandangnya,,Allah

Matra Mulia dan Maha Ti.gS, Dialah yang Maha me,lnberi petunjuk

dan akan mernberikan petimjuk, Dia Maha Pencipta dhn akan

meociptq Dia Maha Pe,mberi r.rti O*'.t- me,mUeritan rrrfi, M.Ui'
peirgampun aii ,k*' mengampuni, .tut.U"'b.rb*t dan ahan'

melalcukan sesuatu, Oia tia* pcrnatl menciptakan sifat ririwal yurig

belum pernah ada, justru sifat itu sudah ada pada-Nya dan akan Dia
lakukan. Deirgan itulah Allah dib€ri o.-" U"r,a"r.*- pe6uatan-Nla

secara umum.

Dcmikian pula tcotang 6rman Alldr

@€t6iwir:-t:,
"fun datanglah Tuhanmt; sedang Molaihql bfurts-hri*:'(Qs. Al
Fajr [89]:22).

Artinp, Allah ekm datmg tqi Dia tidak banr meirciptakan

suatu sif,at )lmg bemma 'dat4g" itu. Waktu ,pclaksanaan sifat

"datang" itu edalah kctika waktrmya tibq rnrka Dia datmg dan akan

melakukan peftuatan datmg, Olehnya, sifat aI maji' (dataog) itu
sudah ada sejak awal dengan bentuk yang tidak diketahui kaifiyahnya

dan tidak ada yang sama de,ngan.makhluk.

Semua itu adalah portuatan.ketuhman dimana akal-tidak akan

sanggup menjmgkaunya, jiwa,a(an terputus ketika hendak masuk,

menyelami, bagaimana perbuatan Tuhau yang disernbah. Makanyq
jangan menempuh kdua jalur tersebut, jangan jadi mulaththil (yary
me,niadakan atau mengingkari sifat Allatl) dan jangan pula jadi

musyabbih (yang menye,nrpakan sifat Allatr de,ngan makbluk). Ridhai

saja apa yang diridhai Allah untuk Diri-Nya sendiri, berhentilatr hanya

pada malna lahir inforrrasi dari-Nya dengan pasratr diri dan

menyeratrkan segalanya kepada Allah, me,mbe,narkan tanpa me,ncari
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keserrpatan untuk lei dfii akidah ini *ar mencai-cri kcsalahan

rmtuk dilsitik."

Sampai pada pertatamp: "Allah Tafuafo wa Tabla seolah

me,ngatalcan, *Aku adalah Allah,h*m pohon, ymg datang tar1pa

menjadi pe,rAatmg; buka pula urusm'Nya )re! rkan datang3l3

Allah juep a|rT menupekkm did kcpsda pra wali-Nya di hai
per.nbalasan yang dijmjiko, itulah yrog membuat putih berseri wajah

msrcka, $an menjadi jelaslah kebcorm Allah pada diri orang-orang

),ang m€ngngkari. Dia juga bcrs€ma)tu di atas usy berdasdtaNt

keagrmgan-Nya lebih tinggi dri segala s€suatu. Maha zuci Allah yang

telah berbicara langsnrng kcpada Musa sehingga Musa me,nde,ngar

pe,mbicram-Nya, tacna Allah b€rada dekat deirgmya dalam

keadaan b€ftisik. Maha Snci kalm-Nya untuk dimggap sebagai

mAOt* atau brrr dicipnakm.3r'

Allah adalah ymg mewaristm makhtuk deng;m makhluk yang

lain, Dia Matra Mdengar $rar-elr8 meroka Dia melihat dengan

mata-Nya tcftadry badm-badm pra hmba Kedua tmgm-Nya
teinrlur dm tmgm itu bukm bermatna dlnrd" Dia me,nciptakan

Adam de,ngan ruh (perintahlNya Allah Maha Suci rmtuk merasuk

de,lrgan tubuh aplfiluk, atar bcrcupur barn de,ngm suatu tubuh.

Allatt Maha Tingg unh* dimggry scpcrti itu.

Allah Maha bcrtehcodak ymg mcmpnpi kehemdak, yang

Maha Mengptahui dcngm mcrymyai pcngetahua, ymg
membeirtmgtan Tmgm-Nya dengm bcftagd rahat. Allah juga

turun ke Imgit dunia pada setiry malam agr pra hmba-Nya bisa

rtr 6i 'ntuk mcdautah Jahiyyah )rmg rrnrLwil rynt2 suah Al Fajr di
atas deirgan bahwa yang damg itu adrlah urusan (perintah) A[dL
bukan Dzat Allah langsmg. P€n€rj.

rtr 1ri t^ntahan terhadap Jahmiyyah dan yang E€,ngikuti metode mcreka yang
mengatakan bahwa Allah renciptakan knlam dengan suara, sehingga yang didengar
oleh Musa AS adalah makhhrlr ciptaan Allall bukan sifrt Allah yang azali. Penerj.
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mendekatkan diri dalam ibadah. Dengan itu pula Allah mengimingi

mereka dengan wasilah (perantara terkabulnya doa). Dia Matra dekat

dengan kedekatan yang melebihi urat leher, Dia Matra jauh dengan

ketinggian-Nya dari segala tempar yang jauh dan tidak serupa dengan

manusia"

Sampai perkataannya lagr: "Allah berfirman,

,iJ31&i;p*S$i'Xf,fr4t
"....kqtada-Nyalah natk perkataan-perlrataan yang baik dan amal

yang saleh dinail*an-Nya...." (Qs.Faathir [35]: I0).

Dia juga berfirman,

O i i;t @ 3;3' <r,t,$ J,tri'$rs-l* 6 83i e J; jJ;
i:*s'#J;jilgi

"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berhtasa) di
langit bahwa Dia akan menjungkir balikhan bumi bersama knmu,
.sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apaknh kamu

merasa aman terhadap Allah yang (berhtasa) di langtt bahwa Dia
alcan mengirimkan badai yang berbatu? " (Qs.Al Mulk 167l: 16-17).

Allah Maha Suci dan Maha Tingg untuk dianggap berada di

bumi. Dia ada di atas langit dengan ketinggian yang teramat

sangat."3l5

Sedangkan Abu Abdullah Al Harits bin Isma'il bin Asad Al
Muhasibi dalam kitabnya yang berjudul, "Fahm Al Qur'an " Dia
beranggapan batrwa Al Qur'an tidak bisa dinasaktr (dihapus

hukumnya) oleh hadits. Pada bab tentang nasikh dan mansukh dia

mengatakan, "Tidak seorangpun boleh meyakini batrwa pujian bagi

"5 Saryai di sini pernyataan Amr bin Utsman AI Mal&i. Penerj
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Allah atau sifat-sifat-Nya, dan nama-nama-N)ra boleh dinasakh oleh

apapun."

Selanjuhya dia berkata, 'lJugq apabila telah Allatr sebutkan

bahwa sifatnya itu baik nan Maha Tingg maka tidak boleh

menganggapnya jelek nan Maha rendah. Msalnya" ketika Dia
menyifati diri-Nya Matra Mengetahui tentang semua yang ghaib maka

tidak boleh berkeyakinan bahwa Dia tidak tatru sebagian hal gaib, atau

dia Dia tidak bisa melihat apa yang telah terjadi, atau tidak mendengar

suara-suara, atau tidak pmya kuasq tidak bqbicara, atau tidak ada

kalam yang pernah Dia ucapkan, atau Dia berada di bawatr bumi dan

bukan di atas arsy. Maha Tingg Allah dari itu s€rnua

, Jika kamu sudah mengetahui semua itu dan meyakininya,

makakarfiu akan tahu apa yang boleh dinasalfi dan apa yang tidak.

Terkarlang kamu akan menemukan ayat yang zahimya

me,nasakh sebagran khabar seperti firnian Allah tentang Fir'aun,

|1*tlV. + e::( rtii $t'it{ fr1 Ur, JG, tifi r,g)X \ i;
@a'rr'-W

"Hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berlratalah dia:

"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang

dipercayai oleh Bani Israil, dan saya Termasuk orang-orang yang

berserah diri (kcpada Allah). " (Qs.Yurmus [I0]:90).
Dan juga ada firman-Nya,

@ Kqrfr; WY fut-"yFfi ie f> fiH:
"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akon menguji lcamu agar
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara

lramu, dan agar Kami menyatakan (baik bunrbtya) hal ihwalmz." (Qs.

Muharrrmad [a7]: 3l).
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Sebagian orang menakwil ayat te,ntang Fir'aun ini batrwa Allatr
bermalsud menyelamatkan badannya dari neraka, karena Fir'aun
sempat beriman ketika akan tenggelam. Me,reka juga mengatakan

bahwa yang masuk neraka adalah kanm Fir'aun, bukan Fir'aun itu
se,ndiri ssfoagaimana dalam firman-Nya

@ U;ir ij; J.LjZrsi ir;,fr radti;_ili?36.
"Dia berjalan di muka knumnya di Hari Kiamat lalu memasuklran

merelra ke dalam nerakn. nerakn itu sebuntk-buntk tempat yang
didatangi. " (Qs.Huud Il]: 98)."

@y'ffi,;ii,?t-d6,ii6
"...dan kcluarga (pengtfu[ Ftr'aun dikepug oleh azab,yang Amat

bmk" (Qs. Ghaafir [a0]: a5).

Dan Allah tidak me,ngatakan, "D& Fir'aun..."

Ini semua adalah dusta atas nama Allah, sebab Allah sendiri

mengatakan dalarn firman-Nya yang lain,

@ 6j;'ii$ir iattitu
"Malca Allah mengazabnya (Fir'aun) dengan azab di aWtirat dan azab

dt &nia. " (Qs. An-Naazi'aat l79l: 25).

Hal lain adalah peda finnan Allah,

@ a!,<ji :iA4;'3 a 4.i1'i,i "fi41
"Mako sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan

sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang &uta." (Qs. Al
'turkabuut l29l:3).
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Sekilas ayat di atas mengindikasikan batrwa Allatt baru tatru

akan sesuatu, karena siapa saja yang tidak mempunyai ilmu tentang

sesuatu yang ingin diperbuatnya maha dia tidak akan mampu berbuat.

Dalam ayat lain Allah me,lrgatakan,

@ #ijr 4ir i';r';{ i;,1:,i1
"Apalrah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu

lahirtran atau . rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagt Maha

Mengetahuf?" (Qs. Al Mulk [67] : la).

Adapun firman-Ny4

fut'-x*Yt1:'f{
"Sampai Kami mengetahui siapa diantara kalian yang mertpakan

mujahid. " (Qs.Muhammad laTl3l).
Maksudnya tiada lain sarnpai Allah be,nar-benar melihatnya

sehingga hal itu menjadi diketahui dan ada (di mata manusia). Sebab,

tidak mungkin Dia mengetatrui sesuatu yang sebenarnya tidak ada

sebelum sesuatu itu ada, atau mengetatrui dia ada padatral memang

sudatr ada. Sehingg4 dalam saat bersamaan dia mengetatruinya ada

dab tidak ada meski dia tidak ada dan hal ini tidak mungkin.

Selanjutnya dia (Al Muhasibi) me,nyebutkan pembicaraan

tentang ini dalam pernbatrasan At hadah fteingrnan Allah).
Selanjutnya dia berkata, "Demikian halnya firman-Nya,

@s;#&('v
"sesungguhnya Kami menytmak bersama kaltan." (Qs. Asy-Syr'araa'

[26]: 1s).

Ini tidak berarti Allah mernbuat dulu sifat pendengaran, atau

melakukan usaha unfuk mendengar pernbicaraan mereka.
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Ada sebagian Ahtussunnah yang b€rp€NdAat bahwa Allah itu
punya sifat mendengar dalam Dzat-Nya, maka mcnurut mereka yang

masuk dcal adalah manusia mendapatkan ilmu mendengr dari sebuah

ucapm, karcma makhluk itu ryabila mendengr malca akur mrmcul

otak yang m€ncenn rya )mg dia dengar b€nea sura yang s@pai di
telinga

Hal yang suna jugabertakupada frmm Allah,

'sg1!6A;;#ir,t,itriw:,y;
"Dan Katakanlah: 'Bekcrjalah kamu, maka Allah dan Rasul-I,Iya serta

orang-orang muhnin akan melilwt pekajaanmu ita...." (Qs. At-
Taubah [9]: 105).

Dia tidak menciptakm pudmgm dqi scbclumn)a tidak ada

pada DzaGNy"4 )@g tcrjadi hm$ah mrwutnya sesuatu ymg tcrlihat
ada scbagaimana Allah juga sudah tahu atm hal itu scbelum

terjadinya." Sampai pada pertataamya "Dc,mikim pula dengm

firmm Allab:

@ irti'6fr ';;, !y;". iij, Arti t4
"Dan Dialah yang berlwsa atos sekalian honba-lumfu-Nya. dan

Dialah yang Malu Biialcsana lagi Maha mengetahur. " (Qs. AI
An'am [6J: lt).

@ rrFi,j;fi:f l;;ii
"(yain) Tuhan yang Maha Penrurah. yang bersemayam di atas

Arqt.' (Qs. Thaahaa [20]: 5).

;$ia;1,.
"Apakah lamu merasa aman dari Tuhan yang berada di langit...?"
(Qs.Al Mulk [67] : 16).
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rxigw4,$t'8st'4,#t
"*.frcpada.4lyalah naik perkatgn-perkarasn yang baik fun amal

yang qaleh dituik*aa-Nya..., " (Qs.Faathir [35]: l0).

*t:(i|f 'rffi $,#i <. ifiji-
'Dia me,ngatur urusan dari langit ke bumi, kernudian (urusan) itu naik
kepadanya...." (Qs. As:Sajdah [32J : 

.5).

At'ctsi"zLi$'n:
: '.

"l(alaikat-malaikat dan Ar-Rah (JiMl) naik (menghdop) kcpada

Tuhan...." (Qs.Al Ma'aarij [70]: a).

, Firmaq:Ny.l kepadq lx,"Sesungtrtnya Afu akan mewafatkan

bmu dan mergqngfutmu ryenuju dlri-Ku, " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 55).

: Juga firmm-Np, *Tqpi Db metgangkatnya Qsa) kepdg-
I,lya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 158).

'u'' "o'otiF6-f 43'*ir- l"oy+}vu
'"sisuigglihnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaHah

merasa enggan. menyembah Allah.... " (Qs. Al A raaf [7] : 206).

Allatr juga menyebutkan te,ntang seserrbahur, dimana kalau

ada lagi sembahan lain maka dia akan berusaha me,ncari jalan rirbnuju

arsf lempat $1"t, berada Fimran-Nya,

@ {, ifrf ", 
6y 6;,<3 $i,lA 6 \lt i,r; i( i S

"Katalranlah: "Jilcalau ada tuhan-tuhan 'di samplng-Nya,

sebagaimana yang merelu katakan, niscaya tuhan-tuhan ttu mencari
jalan lrepada Tuhan yang mempunyai 'Arsy." (Qs. Al Israa' lLTl: a!.

Dan Dia jugaberfinnan,
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@&t(4j,;16
"Sucilanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi. " (Al A'laa [87]: l).

Abu Abdillah (Al Muhasibi) b€rkal4 "Yang seperti ini tidak

mrmgkin bisa dfurasakh selamanya."

Adaprur firmanAllah,

lfl -,;fii o-t Kt l:l,tt cc$ fr
"Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang

disembah) di bumi...." (Qs.Az-Zukhruf [a3]: 8a).

@ rt;;t,Fc fitsi1c'
".....dan Kamt lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qs.

Qaaf [s0]: 16).

@'t#3 y'Fi'Fpr {a'4?-"iifi a; +riai c':"1';,
"Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumt;

Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu

lahirlran dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan." (Qs. Al
An'aarn [6]: 3).

;#|';fl'ls ai u-.iru'-v
"....tiada pernbicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
keempanya....." (Qs.Al Mujaadilah [58]: 7).

Semua ayat ini tidaklah me,nasakh ayat-ayat di atas, bukan pula

kontradiktif dari ayat-ayat sebelt mnya.

Perlu diketatrui bahwa ayat-ayat ini tidak 6erlpakna batrwa

Allah memaksudkan alam itu sendiri sehingga dipahami batrwa Dia
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berada di bagran paling bawah dari sesuatu. Matra Tingg Allatt

sehingga tidak mungkin bersifat s€perti itu.

Tapi sayang, inilah yang menjadi pegangan sebagian

kelompok sesat sehingga mereka mengatakan bahwa Allah berada di I
segala tempat dangan keberadaan Dzat-Nya, sebagaimana halnya Dia
berada di atas arsy dan tidah ada beda antara kedua posisi itu. Setelah

itu mereka berusaha menafikan apa yang sebelumnya telatr mereka

tetapkan. Padatral, orang yang me,netapkan sesuatu dalam malma

kemudian menafikannya dengan ucapan maka penafiannya tidak

berguna. Ayat-ayat ini mereka jadikan dalil batrwa Allatr Ta'ala

berada dalam segala sesuatu de,ngan keberadaan Dzat-Nya, kemudian

mereka menafikan malma yang telah mereka tetapkan de,ngan

mengatakan, "Allah itu tidak seperti suatu benda berada dalam suatu

benda lain."

Sedangkan pemaharnan kita te,ntang ayat, "sampai Kami
tahu...", "Maka Allah akan melihat amal kalian", "Sesungguhnya

Kami menyimak (mendengar) bersama lcalian...", maknanya adalatr

sampai sesuatu itu ada sehingga bisa diketahui oleh yang ad4"6
didengar oleh yang bisa mendengar dandilihat oleh yang bisa melihat,

bukan berarti Allah memunculkan sifat bartr pada dirinya berupa

pengetahuan, pendengaran dan penglihatan.

Sedangkan firman Allah, t:{J f'9 "dan jilca Kami
menginginkan." (Qs. Al Israa' [7]: 16) maksudnya jika suda]r datang

waktu untuk menginginkan itu. Dernikian halnya firman Allah, &
@ uri .i-;il "Bersemayam d.i atas arsy." (Qs. Thaahnl20l:5),
)t'k'i;l b^'*1ft "Dan Dialah yang Maha Berkuasa berada di atas

para hamba-Nya" (Qs.Al Ana'am [6]: l8), ;3i4J Hr. "Apakah

316 Maksudnya Allah sendiri sudah mengetahui sebelum peristiwanya terjadi,
tapi pengetahuan yang dimaksud dalam ayat ini adalah pengetahuan yang terlihat
oleh manusia, wallahu a'lam. Penerj.
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kalian merasa aman dari Tuhan yang herada di langit?" (Qs. Al
Mulk [67]: 16), @ d# *fi ", 6L W.'1 

(sy "Niscaya mereka aian
mencari jalan kc arsy." (Qs. Al Israa' ll7lr- A), 'CjSi: ''^Liffi 'n:
i-l "Malailcat naik dan Jibil naik menuju-I{yo; (Qs. Al Ma'airij

[70]: 4), #'XS ';*, i-t "Kepada-Nyalah naik katimat-kalimat
yang baik" (Qs. Faathir [35]: l0), s€mua ini menunjukkan bahwa

Allatr berada di atas segala sesuatq Maha Suci unhrk bercampur dari
makhluk-Ny4 tapi tidalc ada yang terseurbuny dari-Nya. Jelas sekali

dalam ayat ini Allah ingrn menjelaskan bahwa diri-Nya berada di atas

segala makhluk, kare,na Dia berfirman, '&.:;- i ;3i C J i-l;
,i!*i "Apalcah kalian merosa aman dari Tuhan yang berada di
tangit? " (Qs. Al Mulk 167l: 16) artinya di atas arsy, arsy itu sendiri

ada di langit. Maksud berada di langit berarti di atas langit,

sebagaimana firman-Nya, ,f:{1 O lj,# "Maka berjatanlah di
bumi. " (Qs. At-Taubah l9l: 2), maksudnya di atas permukaan bumi
dan bukan b€rarti masuk ke dalam perut bumi. Sama halnya de,ngan

firman Allah,

6$14arg-
"....mereka akan berputar-putar kcbingwgan di bumi (padang Tiih)
itu..... " (Qs.Al Maa'idah [5]:26).

Artinya di atas permukaan bumi, b*an ke dalam penrt bumi.

Hal yang sama juga bcrlalnr pada firmm Allah,

g:ieiA'$A|*;
"sesungguhnya aht akan menyalib fumu selcalian di pangkal pohon

hnma... " (Qs. Thaatraa [207: 7 l).

Artinya, diatas batang kurma itq bukcr di dalarn batangnya.

Ketika Allah me,ngatakan 
;3i aJ 4,
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"Apalrah lramu mer(Na aman terhadap Allah yang (berfuasa) di

langrt." (Qs. Al Mulk [67]: 16) lalu memyertahannya de,ngan kalimat,

c:.ii'F!JJ3
"bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu."

:,:. Tidak ada makna lain dari hal ini kecuali bahwa Allah itu ada

di la$git di atas Arsy-Nya.

Sedangkan firman AllalL

$g;-'f *.1'.f'3Y1.li <, i'iW
"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) in
natk lcepadanya.... " (Qs. As-Sajdah [32]: 5).

4!si"-'a45A
l'Motoikor-mtalaikat dan Ar Ruh (Jibnl naik (menghadap) kcpada

Tuhan....i' (Qs. Al Ma'aarij [70]:  ).

,Allah menerangkan bahwa unrsan dibawa naik dan

malaikatpun juga naik. Kemudian Allah menggambarkan bahwa

naiknya mereka itu ke tempat yang amatlatr tinggi dengan kalimat: .5!-* '-Ji 'ar';, 'o::r:+ og eT "Dalam satu hari yang hitungannya

sama dengan 50 ribu tahun."''

Kata naik disambrmg dengan kata'tepada-N)ra" sama de,ngan

kata orang, 'Naiklah menuju si Fulan pada safu hari." Ini
menunjukkan bahwa Allah berada pada ketinggian meski naiknya

hanya sehari. Kalau para malaikat itu naik ke arsy berarti naik

menemui Allatr Azza wa Jalla meski mereka tidak dapat melihat-Nya

dan tidak bisa pula sejajar dengan-Ny4 di sini dijelaskan bahwa

malaikat itu naik dari bumi me,mbawa unran kepada Allah.
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Perhatikan pula kalimat dalam ayat, *)l fu 'riit',!. "JTy
Allah menganglratnya kepada-Nya." dan Dia tidak mengatakan, oJ;c
"di sisi-Nya". Juga ucapan Fir'aun sebagaimana te,nnakhrb dalam Al
Qur'an,

eiAi 6@ +$ii A riit cf, 4 ti'u2g3-'ifi JEj

6j*1t6t"#
"Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Hannan, buatkanlah bagilil sebuah

bangunan yang Tinggt supaya alat sampai ke pintu-pintu, (yaitu)

pintu-pintu langit, supaya alat dapat melihat Tuhan Musa...." (Qs.

Ghaafir [a0]: 3G37).

Kemudian kalimat diperbarui:

6+4ALgo5
"Dan sesungguhnya alu memandangnya seorang pendusta."

Yaitu dia berbohong ketika me,ngatakan padaku (Fir'aun)
bahwa Tuhannya ada di langit.

Allah Ta'ala menerangkan bahwa Fir'aun mengira Musa itu
berbohong dalam perkataannya (bahwa Allah di atas langit).
Sekiranya Musa mengatekan bahwa Tuhannya ada di mana-man4

maka Fir'aun akan mencarinya di rumahnya saja, atau di tubuhnya,

atau di ksfunnya. Allah Maha Tingg sehingga tidak mungkin berada

di mana-mana. Dan Fir'aun pun tidak akan bersusah payatr minta

dibuatkan istana yang menjulang ke langit.

Abu Abdillah berkat4 adapun ayat-ayat yang mereka anggap

bersarnbung maknanya -dan tidak terputus sebagaimana klaim mereka

batrwa Allah memutus kalarn ketika berbicara tentang keberadaan-

Nya di atas arsy- yaitu aya!
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i J t i* {i,r -L:Li-y "eis oui +fri ay'fr'$ "f '; pi

I ;it i Jt Ki {; 
"$' n o;1 {; fn,p ? I tL'li ;b!

@ er .E,h'fi i'yl*lr;lw vr 4.?"3rY
"Tidak*nh kamu perhatikan, bahwa s*ungguhnya Allah mengetahui

apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia

antara tiga orang, melainlcan Dia-lah keempatnya. dan tiada

(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. dan

tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang hrrang dari itu atau

lebih banyah melainkan Dia berada bersama mereka di manapun

merelra berada. kemudian Dia alran memberitahulun kepada mereka

pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjalun. Sesungguhnya

Allah Maha mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7)

Di sini Allah me,ngabarkan de,ngan sifat ilmu (mengetatrui),

kerrudian me,ngabarkan bahwa Dia bersama setiap ormg yang

berbisik, dan akhirnya me,nutup ayat itu de,ngan sifat me,ngetatrui pula,

"sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu."

Di sini Allah hendak menjelaskan batrwa Dia Matra

Mengetatrui dimanaprur kalian berada, tidak ada sedikipun yang

tersembunyi dari-Nya, $ahkan bisikan mereka pun tidalc terserrbunyi

dari pengetahuan Allah. I(alaupun orang-orang berktrmpul di bawah

lalu ada yang bisa melihat dari atas dan mengatakan "Aku tetap bisa

melihat kalian dan tatru apa )rang kalian bisikkan", maka ini adalatt

kalimat yang be,nar (masuk akal) -bagi Allah-lah perumpamaan yang

tertinggi dan tidalc mungkin disamalcan de,ngan makhluk.

Kalau mereka tidak menerima hal ini dan me,nyatakan, "Ini
hanyalatr klaim dari kalian", maka berarti mereka telah keluar dari

latrir bacaan ayat itu, kare,na jika dikatakan ada yang bersarna dua

orang atau lebih maka kondisinya dia bersama orang-onurg itu, brrkan
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bercampur dengan mereka Siapa yang bersama sesuatu maka

tubuhnya tidak mesti bersama sesuatu itu, ini adalah jalan keluar dari
tuduhan mereka

Sama halnya deirgan firman Allah,

@+rrn+: uiltsI?'
"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qs. Qaaf

[50J: l6)

Jadi, sesuatu png dekat dengan sesuatu tidak b€rada dalarr
sesuatu itu. Maka berdasa*an kaidah mereka dalarn lahir ayat itu
maka Allah tidak berada dalam urat leher.

'Hal yang saurajugapada firman Allah yang lain,

@ :+ti,,Sfl ';t zil.i$|,$ \ fut e,sjrt ;,
"Dan Dialah Tuhan (yang disembah) dt langit dan Tuhan (yang

disembah) di bumi dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha

mengetahui " (Qs. Az-Ztilfiruf [a3] : 8a).

Di sini Allah tidalc me,ngatakarU 'Di langt" lalu selesai

kalimatnya sebagaimana pada ayat, "Apakah kamu meruta aman dari
Tuhan yang ada di langit. " (Qs. Al Mulk 167l: 16) lalu terputus dm
banr memulai kalimat de,ngan, 'I(alau Dia menemggelarnkan bumi

bersama kalian."

Arti ayat 84 dari surah Az-Zukhruf di atas adalah batrwa Allah
itu sesembahan bagi pe,nduduk langit sebagaimana seseinbatran pula

bagi penduduk bumi. Yang semacam ini dikenal dalam bahasa Arab,

misalnya seorang berkat4 "Si Fulan adalah amir (pemimpin) di
Khurasan, pemimpin pula di Bulkh dan pemimpin pula di Samarqand,

tapi dia sendiri berada di satu tempat tersendiri dan dia tidak

mengetahui hal-hal yang berada di belakangnya. Apalagr bagr Allatl
yang Matra Mengetahui segala yang terjadi dan tidak ada sesuatu
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apapun dalam pe,ngaturan-Nya terse,mbunyi dari-Nya. Jadi, Atlah
adalatr sesembahan di kedua ternpat itu sekaligus yang mengatur

kehidupan di dalamnya, sedang Dia sendiri berada di arsy

(singgasana)-Nya yang Maha Suci dari segala perumpirmaan dan

penyerupuum dengan makhluk.'tr I 7

Al Imam Abu Abdillatr Muharnmad bin Khafif dalam kitabnya
yang berjudal "I'tiqad Ahlit Tauhid bi ltsbaat Al Asma' wa Ash-

Shfat. " Dalam akhir khutbatrnya dia berkata, '"Telah sepakat pendapat

kaum Muhajirin dan Anshar mengenai tauhidullatr (pengesaan Allatl)
Azza wa Jalla, mengenai nama-nama, sifat-sifat dan ketetapan-Nya.

Semuanya satu kata bersumber- dari Rasulullah SAW, sampai beliau

sendiri yang bersab d\ \ifu'd* "Kalian hanu berpegang teepada

s unna h ht... t' Dia JIr""l, AbB Abdillatr) menyebutkan hadits tersebut

dan hadits, t3:b Oalrl Cf &t ',f "Alloh melalout siapa saja yang
membuat hal baru dalam agama", lalu ia berkata, "Para sahabat

sepakat dan tidak ada perbedaan pendapat.u Dari merekalah kita
diperintahkan mengambil ketetapan lantaran mereka tidak berselisih

pendapat 
-alhamdulillah- 

dalam masalah tauhid, pokok-pokok

agam4 termasuk yang berhubungan dengan nama-nama dan sifat-sifat

Allah.

Berbeda dalam masalah furu' yang mereka bisa saja berbeda

pendapat. Andai mereka berbeda pendapat dalam masalah tauhid ini,

tentu akan sampai infonnasinya kepada kita, sebagaimana sampainya

informasi tentang berbagai pendapat dari mereka. Dengan begitu,
jelaslah sudatr bersatunya mereka baik dari kalangan awirm maupun

khusus.

Persatuan ini juga tetap berlanjut pada masa tabi'in yang

mengikuti jejak mereka dengan kebaikan, sehingga hal itu menjadi
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satu ketetapan dari para ulaqa terke,nal. Hal itu disarrpaikan dari

ge,nerasi ke generasi, kare,ra bagi mereka adaoya peftedaan pe,ndapat

dalam masalah pokok agama adalah kekafiran. Segala puji bagi Allah
dalam hal ini.

Kemudian saya bertata, dnn demi Allah saya katakan, orang-

orang mulai bcftda pendapat dalm masalah tauhid, masalah nama

dan sifat Allah yang me,nyelisihi pendapat para ulama mutaqaddimin

dari kalangan sahabat dan tabi'in yang me,mbuat mereka

memperdalam perkataan orang-orang yang tidak dikenal pandai dalam

ilmu atsar, tidak p€rnah terlihat kepiawaiannya mg,nyebutkan hadits,

serta menjadikan pendapat pribadi sebagai rujukan padahal pendapat

itu sendiri bersumber dari buruk sangka kepada Allah.

Akibataya, mereka menyelisihi Sunnah, mereka mencoba

menah*,il ayat-ayat png tidak sesuai dengan keinginan pendapat

pnbadi mereka dan itulah yang mereka jadikan sandaran. Maka dari

itu, saya meriua perlu me,ryebutkan sifat para ularna mutaqaddimin
(pe,ndahulu) dan bagaimana pe,ngmbilan dalil yang dilakulcan kaum

mukurinin, metode yang ditempuh ge,nerasi awal, karena saya

ltrawatir umat Nabi SAW ini tertipu dengan pendapat orang-orang itu,
sehingga malah balik mene,ntang para pengilut Srumah itu sendiri.

Ke,rrudian Abu Abdillah menyebutkan kisatr keluamya Nabi

SAW ketika para satrabat berdebat dalam masalah taldir dan

bagaimanabeliau murka akan hal itu.3rt Serta disebutkan juga hadits,

'€'Ll";!tr
"Aht pastt mendapati kalian...." (dari sebuah haditsyang

panjang).3re

3r8 I{R Mr.rslim dalam Al Imarah (1731124),Ahmad (U426).
3 re Mrrslim, kitb Al Imarah, (183 I D4),Ahmad (U 426).
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Juga hadits ,'ei7.'w;j P\3 "b ,it 
'6.# "(Jmatht aknn

terpecah menjadi 7i golongan.'&zo 
-dimana 

gol6ngan yang selamat

adalatr yang berpegang teguh pada jalan beliau dan para satrabat

beliau. Kemudian dia (Muhammad bin KhafiD berkata lagi; "Malca

wajiblatr bagi umat s@ara keseluruhan rmtuk mengetahui jalan yang

ditg.nputr para sahabat, dan tidak mungkin sampai kepada mereka

kecuali melalui jalan para tabi'in (pengilof) mereka d"l"*. kebaikan,

yang talru tentang berita-berita yang shahih dan tidalc pernah

terkontaminasi dengan pengikut bid'ah.

Itu diketatrui secara turun ternunm dari orang-orang yang

sudatr terkenal menyampaikan berita secara jujur dan amanah, yang

menjaga umat ini dari sisi hak dan karrajiban benrpa me,netapkan apa

yang ada dalam As-Sunnatr.?' -Sampai pada perkataannya- 'TIal
pertama yang kita mulai adalah hal terpenting pog karenanya kita

menuliskan masalatr ini, yaitu masalatr asma'wa ash-shifar (nama dan

sifat Allah). lni semua berdasarkan kitab Allah d31 $rrnnzfu Nabi-Nya

SAW, serta kita juga alcan sebutkan siapa saja yang mengatakan hal

itu.

Sernuanya tidak boleh kita tentukan hanya dengan akal kita

dengan mencari benttrk kaifiyah sifat Allah. Kita hanya diperintahkan

untuk menerima semua itu...." -(sampai perkatannya)- "Kemudian,
setelatr menetapkan keesaan-Nya dan meyakinkan ketutranan-Nya

Allah mengenalkan kita nama dan sifat-Nya dalam Al Qur'an, lalu
diperkuat oleh Nabi SAW dalam sabda beliau. Para pengikut beliau

menerima hal ini sebagaimana mereka me,nerima dasar-dasar tauhid

berupa pemahaman zatrir dari kalimat "laa ilaaha illallaah" sampai

Allah sendiri menetapkan untuk diri-Nya hal-hal yang rinci dari yang

sebelumnya bersi fat global.

M

'20 Taltriinya telah dijelaskan sebelumya.
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Allatt berfirman kepada Musq

@"i,t
"Dan Alat telah memilihmu untuk diri-Ku." (Qs. Thaahaa.[20]: al)

Dan Dia berfimran,

izx'iniH*:
"Dan Allah mempertngatlcan kamu t*hadap diri (siksa)-Ny.,. " (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 28 dan 30). , : l

Untuk memantapkan hal ifu dan.memte,lrarkan.,apa yang

dibawa oleh Al Masih AS, maka dalam Al Qur'an disebutkan

perkataan Al Masih kepada Allah,

,L-r:i e6fr-{;,;^ cC'e
j . i .. : i, .r,.

"Engkiu mengetahui apa yang ada pada dirib dan'ifu naa*
mengetahui apa yang ada pada diri Engkaz." (Qs. Al Maa'idah [5]:
116). !

Allah juga berfirman,

'z*Si*4 {f"i<l:43
"Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Irlya kasih scyang." (Qs. Al

An'aam [6]: 5a).

Rasulullah SAW mernperkuat keterangan akan hal ini dalam

sabda beliau,
t.< . tl.'.-l t.< . -,)1, o - t1. , i A 

' 
t

,f C'^ift * e G.fi i, b:7 &t JF-
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"Allah Azza wa Jalla b*firman, "Barangsiapa mengingat-Ku

dalon dirbrya maka Aht akan mengingafiya fulam Dii-
Ku.'t2l

Sabdabeliau:rmg larn,

,;*'4b ,*t\, * * r\tg"s
"Allah teloh menulis sebuah catatan dengan Tangan-Nya

una* Diri-Irlya, "sesunguhnya Rahnut-Ku mengalahlcan

mwlea-Ku.'BD

Dalm sabda)rang lain,

*Vlii'r 0t;l1.,

"Marra saci Allah, kcridhaan Diri-l[ya.'8ts

Beliau juga bcrsabda memccritakan ketika Adm me,ndebat

Musa,

,-A',:s;t>t t t r'lru!;t g, i-'f
"Kamulah yang dipilih Allah dan Dia manjadikantmu untuk

Diri-Nya....'32a

Dalam semua pernlataan ini pada lahimya Allah me,netapkan

adanya sifat nafs (diri) pada Allah, derrikian pula yang dipertegas

oleh Rasul-Nya. Barangsiapa yang masih beriman kepada Allah dan

32r Al Bukhari dalan At-Tauhid (7405), Muslim dalam perrbahasan dengan
Dziktu dan Doa (Adz-W wa Ad-Da'a') (267512).

32 Takhri5nya telah dijelaskan sebelumnya.
3ts Muslim dalam penrbahasan mengenai Dzikir (2726t79), Abu Daud dalam

penrbahasm mengenai Shalat (lsi-.Sialah) (1503), At-Tinnidzi dalam pembahasan

mangenai Doa (3555), Ahmad (61430) dari Juwairiyah.
320 Al Bukhari dalam At-Tafsir (4736), Muslim dalam peurbahasan mengenai

Takdir (Al Qadr) (2652113).
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Rasul-Nya maka wajiblah dia beriman kepada semrn yang Dia
sampaikan mengenai diri-Nya se,ndiri.dan itu semua didasrkan pada

ayn;t,

?:r3'#;l
"Tidak ada sesuatupttn yang serapa danga4 Dia." (Qs. Asy-Syuuraa

[a2]: 1l).

Maka, kepada kaum mukminin baik yang awam maupun yang

alim, wajib menerima semua yang disanrpaikan dari Nabi SAW
berdasarkan riwayat orang yang adil sampai ke yang adil hin.gga

bersaurbung kepada Nabi SAW.

Salah satu yang diputuskan Allah kepada kita dalam kitab-Nya
dimana dia menyifati d4-Nye sendiri sertq dipertegas oleh Sunnatr

adalah finnan Allatr, ,-P')\li gtttLJt ji lUt "Allah adalah cahaya

langit dan bunti." '(Qs. An-Nuru p\: 35) ke,mudian Allatr
melanjutkan dengan fim-ran-Nya, )j ,P ')tt "Cahaya di atas

cahrya." Dengan kata ini pula Nabi iefr UerOo", Pt:i3l 'tj U(
,"')\lt "Engkaulah cahrya langit dan bumi."

Kenrudian diame,nyebutkan hadits Abu Musa,

'' c ' ' ,t& i;t'rr2i{ } -r6t ,l- ,}, $r?v uaj gta_, *i7$ +i-z 
.,:. . ,,j#'u;V. *.JrtJEl

"Hijab Allah itu adalah cahaya <totr api- yang kalau dibuka,

maka cahaya ksvibawaan wajah-Nya akan membakar semua

yang dapat terjangkau oleh pandangan-Nya dari seluruh

makhluk-Nya.'a2s

32s I{R Muslim dalarn pembahasan mengenai l'n:u,n (Al Iman) (1791293), Ibnu
Majah dalan Al Muqaddimah ( I 95), Ahmad (4/40 I ).
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Lafazh "subuhaatu wajhihi" adalah ke,muliaan dan cahayanya.

Ini dinukil oleh AI Khalil dan Abu lrbaid, dia berkata, AMullah bin
Mas'ud berkata, "Cahaya wajatr Allah-lah yang me,mberi cahaya pada

langit dan burri."

Salah satu yang ada dalam nash adalah batrwa Allah itu purtya

sifat hayyun (hrdup). Firrran Allah,

ffi';fr';$y';ii{'rti
"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia

yang hidup kckal lagi tents menetas mengurw (makhluk-Nya)." (Qs.

Al Baqarah l2l:255).

Ada pula hadits,

'c&l a+ri#t-;u
"Walui Dzat Yang Malu Hidup dan Maha Berdiri sendiri,

hanya dengan rahmat-Mu-lah ahr menohon prtolongan.'326

Hal lain yang diperkenalkan Allah kepada hamba-Nya adalah

batrwa Dia menyifati diri-Nya de,ngan sifat wajah yang bersandangkan

kemuliaan dan keagungan. Allah menetapkan adanya sifat wajatr bagi

diri-Nya. Lalu dia (Muhammad bin Khafi| me,nyebutkan beberapa

ayat.

Ke,mudian dia me,nyebutkan pula Abu Musa yang sudah

disebutkan sebelumnya, lalu dia berkata, 'Diantara sifat Allah yang

ada dalam hadits ini adalah -bahwa Dia tidak tidur, sesuai dengan

tekstual ayat, ij li 'q 6ilt, I "Dia tidak pernah lelah atau

tertidur" (Qs. Al Baqaratr l2l:255). Dia juga wajatr yang

3'6 At-Tirmidzi dalam pembahasan mengenai Doa-doa (3524), dan dia berkata,

ini adalah h^dtts ghanb.
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tersifati dengan cahaya, serta penglihatan sebagaimana kita ketahui

dalam Al Qur'an batrwa Dia Matra Mendengar lagi Matra Melihat."

Lalu dia menyebutkan hadits-hadits yang meiretapkan adanya

sifat wajatr bagi AllalU menetapkan sifat me,nde,ngar dan melihat, serta

beberapa a)rat yang menlnjuftkan hal itu.

Kemudian dia berkat4 "Salah satu yang diperkenalkan Allatr
adehh bahwa dia me,mpunyai kedua tangan yang selalu terbtrka

memberikan Ramat...." K€,mudian dia me,nyebutkan beberapa hadits

tentang itu dan syair Umayyah bin Abu Shalt.

Lalu dia menyebutkan hadits,

Lt W C,F Vrr'u',Y,ifi )61 G,?.-
"Dilempai*, kc dalam neraka lalu neraka itu bqkata,
'Apakah masih ada tambahan?' Sampai Allah meletakkan

lcaki-Nya (dt dalam neraka tersekt).

Ini adalah redaksi riwayat Al Bukhari, dalarn redaksi riwayat

lain,

iit&&.
"Dia (Allah) meletakJran tapakka6-Nya dt atas neraka ifit."

Kernudian dia menyebutkan pula riwayat Muslim Al Bathin

dari Ibnu Abbas bahwa kursi adalah tampat meletakkan kedua kaki,

dan batrwa arsy itu tidak ada yang tahu ukruannya selain Allah.

Selanjutrya dia juga menyebutkan pemyataan Muslim Al Bathin

sendiri, ditambah pernyataan As Suddi, Wahb bin Munabbih, Abu

Malilq dimana sebagian mereka me,ngatakan sebagai tempat kedua

tapak lraki (qadam) dan ada pula )rang mengatakan terrrpat kaki (rUA.
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Kemudian dia berkatq "Riwayat-riwayat dari para ulama ini
dari generasi awal umat ini selmas dengan sabda Rasulullah SAW,

dinukil dari guru ke murid, dihapalkan dalam dada dan tidak ada

pe,nentangan dari khalaf (generasi mendatang) kepada salaf (para

pendatrulu). Semua itu tercantum dalam kitab-kitab merek4

disebutkan oleh orang awam maupun para ulama. Sarnoai datanglah di
penghujung masa generasi umat tersebut orang-orang yang

disedikitkan oleh Allah jumlatr mereka, yaitu orang-orang yang

memang telah dilarang oleh Rasulullatr SAW untuk kita jadikan teman

duduk maupun bicara, batrkan beliau larang kita menjenguk mereka

kalau sakit, tidak mengurus jenazalmya. Kesalahan yang mereka

lalcukan adalah memahami riwayat-riwayat dalam hal sifat Allah ini
dengan me,nyerupakan Allah kepada makhluk, mereka berpegang

kepada khabar lalu meirolatnya de,ngan landasan kias. Mereka

mengkafirkan para pe,ndahulu, mengingkari pe,ndapat para satrabat dan

tabi'in, merrbantah para imam yang memberi bimbingan. Akibatny4
mereka sexta dan me,nyesatkan dari jalan yang lupus

Kernudian dia (Muhammad bin Khafifl juga menyebutkan

atsar dari Ibnu Abbas dan jawaban beliau terhadap kelompok orang-

orang haruri (khawarij). Kemudian dia menyebutkan hadits tentang

shurah (pe,nampakan) disertai peftedaan pe,ndapat te,ntang itu, dan dia
juga telatr meirulis buku tfiusus tentang hd itu.

Selanjutrya dia berkata, "Kami akan sebutkan pokok-pokok

Sunnatr serta apa yang menjadi dasar perbedaan pendapat orang-orang

dalam hal akidalL dan bantahan kauri kepada pengikut bid'ah dan

alcidah melenceng, serta alasan kami mslrtloiui pendapat para hali

hadits yang menetapkan adanya sifat-sifat Allatl, insya Allah."

Kemudian dia me,nyebutkan perbedaan pendapat tentang

imamatr, dan menjawab pihak lawan de,ngan me,nyatakan batrwa

kalangan Muhajirin dan Anshar telah sepakat me,ndahulukan Abu
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Bakar daripada yang lainnya dan dialah manusia terbaik dalam umat

ini.

Ke,rnudian dia berkata, "Lalu ada perbedaan pendapat tentang

penciptaan perbuatan manusia apakah dia sudatr ditakdirkan 'apa

belum (oleh Allatr) dan pendapat kamu adalab Perbuatan manusia itu
sudah ditakdirkan dan diketatrui oleh Allah."

Ia menlanjutkan pembahasan tentang penetapan takdir, lalu

membahas perbedaan pe,ndapat mengenai pelaku dosa besar, juga

masalah n.rma dan hukum dan dia berkata" '?endapat kami adalatr

mereka tetap dinamakan muhnin secara umum tapi hakikahnya

diserahkan kepada Allah, kalau Dia berkehendalc maka Dia bisa

mengarnpuni atau metgazab mereka. "

Dia juga berkat4 "Asal dari iman sebe,narnya adalah anugerah.

Dari dasar inilah segala perbuatan hamba terlatrir, baik pembe,ltaran,

penetapan, maupun amal." '

Kemudian dia me,nyebutkan perbedaan pendapat mengenai

bertarnbatr dan berkurangnya iman dan dia berkat4 '?endapat kami

bahwa iman itu dapat bertambah dan berkurang."

Kemudian dia menyebutkan permasalahan apakah al Qur'an
itu makhluk apa bukan, lalu dia berkata, '?e,ndapat kita dan pendapat

para imam kita adalalah bahwa Al Qur'an itu kalam Allah dan bukan

makhluk, dia adalah salatr satu sifat Allah, darinya lah termulai
perkataan dan terpulang hukum-hukum."

Kemudian dia menyebutkan perbedaan pendapat mengenai

ru'yah (apakatr Aflah me,nampakkan diri di Hari Kiamat kepada para

wali-Nya), dan dia berkata, '?e,ndapat kami dan para imam kami
bahwa kita hanrs yakin Allah dapat dilihat pada Hari Kiamat kelak..."
selanjutnya dia menyebutkan dalilnya.
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Kemduian dia berkata, "Ketatruilatr -semoga Allatl
merahmatimu- bahwa aku menyebutkan hukum-hukum perbedaan

pendapat berdasarkan urutan yang dikenal para muhadditsin di setiap

zamdn. Aku memulainya dengan menyebutkan hukum-hukum kalimat

dalam akidah, maka kita katakan bahwa kita meyakini Allatr
mempunyai arsy (singgasana) diatas langit yang tujuh menyandang

semua nama dan sifat-NYa. Ini tertuang dalam firman-Nya, "Ar-

Rahman bersemayam diatas arsy." (Qs. Thaahn[20]:5).

jfr l$:.'4 6Q;o gL'Cfi *.fr, $,sni G 'j'i|';;
@ isXt'#

"Dia mengatur unman dari langit kc bumi, kemudian (untsan) in
naik lrepadanya dalam satu hari yang.kadaraya adolah seibu tahun

menuntt perhitunganmu. " (Qs. As-Sajdah l32l: 5).

Kita tidak boleh mengakatan batrwa Allah berada di bumi

karena dia di atas langit dan Dia Matra Mengetatrui apa yang terjadi
pada hamba-hamba-Nya. "

Sampai pada perkataannyq "Kita hanrs yalcin bahwa Allatt
Ta'ala menciptakan surga dan neraka dan keduanya dibuat untuk

kekal, bukan untuk ke,mudian dimusnahkan." 
-Sampai 

kepada

perkataannya-:'Nabi SAW naik ke langit dengan dirinya sendiri ke

Sidratul Muntaha." 
-Sampai 

perkataannya-: 'lGta juga meyakini

batrwa Allah dua kali m€nggernggam, kemudian berfirman, "Mereka

ini ke surga dan mereka yang ini ke neraka."

Kita juga meyakini batrwa Rasulullatr SAW merniliki sebuah

telaga (haudh) di surga, kita juga yakin batrwa beliau adalatr orang

pertama yang akan memberi syafazt dan pertama pula syafaatnya

diterima. Dia juga me,nyebutkan tentang shirath (titian di atas neraka),
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mizan (timbangan *"1), kematian dan bahwa orang yang terbunuh

karenanya dan akan ditunaikan rezekinya."

Dia mengatakan pula, "Salah satu yang hanrs kita yakini
adalah bahwa Atlah turun ke langit dunia di pertigaan malam terakhir

dan Dia membentangkan kedua tangan-Nya sambil berfirman,
"Apalah ada yang meminta...?" Dia me,nyebutkan haditsnya. Allatr
juga turun di malam nishfir Sya'ban, malam Arafatr dan dia

. menyebutkan hadits tentang hal itu.

Dia berkata, "Kita juga meyakini bahwa Allah telatr berbicara

langsung kepada Musq menjadikan Ibrahim sebagai Khalil (kekasih

dekat), malcna Htullah di sini bukan alfaqr ftemiskinan) sebagaimana

ditakwilkan oleh kalangan atrli bid'ah.

Kita juga meyakini batrwa Allah memberi kelhususan kepada

Muhammad SA unhrk bisa melihat AllalL serta Dia juga

menjadikannya lfialil sebagaimana Ibrahim. Kita juga menyakini

balrwa hanya Allah Ta'ala yang mengetahui kunci lima kegaiban

dimana tidak ada yang tatru selain Diri-Nya.

Kita juga meyakini diperbolehkan mengusap sepatu selama

tiga hari bagi musafir dan satu hari satu malam bagi yang mukim.

Kita juga tetap akan bersabar berada di bawatr penguiuia

keturunan Quraisy baik dia zalim maupun adil selama dia masih

melaksanakan shalat dan memimpin shalat berjamaah berupa shalat

Jum'at dan Hari Raya. Tetap wajib berjihad bersrma mereka harus

terus dilakukan sampai Hari Kiamat. Menegallcan shalat berjamaatr di

tempat berkumandangrya adzan adalah kewajiban bila memang tidak

ada udzur yang menghalangi untuk datang ke sana. Shalat Tarawih

adalah Sunnah.

Kami juga bersalcsi bahwa yang meninggalkan shalat secara

sengaja maka dia kafu. Syahadah dan bara'ah adalah bid'ah.
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Shalat jenazah dilakukan kepada siapa saja yang mati dari

kalangan ahli kiblat dan ini adalatr Sunnatr. Kita tidak boleh
memastikan seseorang sebagai atrli surga atau neraka sampai Allah
sendiri yang memastikannya. Dan, mira'(debat kusir) dalam agama

adalah bid'ah.

Kita juga meyakini bahwa pertikaiarf yang terjadi antara para

satrabat Rasulullah SAW harus diseratrkan kepada Allah (siapa yang

benar dan salatr), kita hartrs memuliakan Aisyah dan ridha padanya.

Teori tentang lafazh dan malfufu (Jafazh dan yang dilafaztri) serta

tentang ism dan musamma (nama dm yang dinamai) adalah bid'ah.
Juga teori,apakah iman itu makhtruk ataukah bukan makhluk adalah

bid'ah.

Ketatruilah batrwa saya menyebutkm keyalcinan Ahlussunnah

wal jamaah dari kalmgau sahabat dan paa tabi'in secara umum tanpa

merinci satu persatu. Krena yang rinci sudah disebutkan oleh para

guru karni yang terkeoal sebagai ahli aganta dan ahli dalam

menjelaskan. Hanya saja saya.ingin menyinggung tentang akidah para

satrabat kami para ahli tasawuf dimana ada sekelompok orang yang

menisbatkan diri pada tasauruf tapi me,mbuat ruatu keyakinan padahal

Allah sudah menrbersihkan para pengikut tasawuf sejati dari akidatr

semacam itu."

Sampai pada perkataannya: "Dan saya mernbaca tulisan

Muhammad bin Jarh Ath-Thabd dalam kitabnya "At-Tabshir."

Disana dia me,nuliskan kepada pe,nduduk Tibristan dalarn rangka

menjawab perselisihan yang terjadi antaqa mereka. Mereka

memintanya untuk menuliskan apa yang seharusnya mereka yakini

dalam agama ini. Dalam kitabnya itu Ibnu Jarir mengatakan perbedaan

pendapat orang mengenai apakah Allah bisa dilihat ataukah tidak, lalu

dia menyebutkan adanya sekelompok orang yang berpendapat batr,wa

Allah bisa dilihat di dunia dan di akhirat. Sayangnya, dia menisbatkan
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pendapat ini kepada kelompok tasawuf secara keseluruhan tanpa

merinci dari kelompok mana mereka itu. hi jelas ketidaktatruannya

tentang pendapat para mukhlisin dari kalangan sufi. Parahriya lagi,
Ath-Thabari menisbatkan pendapat itu kepada anak saudari Abdul
Wattid bin Zaid. Padatral Abdul Wahid bn Zud ini tidak diketatrui

seberapa maqamnya di kalangan mukhlishin ahli tasawuf apalagi anak

saudarinya.

Padatral, sebuatr kesalatran yang dilakukan seorang oknum atau

kelompok kecil dalarn sebuah aliran tidak bisa ditimpakan kepada

pengikut aliran itu secara keseluruhan. Sebagaimana halnya dalam

lapangan fikih dan hadits, seseorang yang menyatakan adanya

pendapat baru dalam fikih atau hadits tidak bisa dinisbatkan itulah
pe,ndapat ahli fikih dan hadits secara keselunrhan.

Perlu diketahui bahwa kata tasawuf dan itnu-ilmunya
berbeda. Kalimat tasawuf biasanya dimaksudkan berupa terna-terna

yang ada dalam ajarannya, serta slogan atau istilah terte,lrtu yang

dikenal dalam kalangan pengikufrrya Jadi, siapa yang tidak memasuki

dunia mereka guna meneliti serta tidak merasakan apa yang mereka

rasakan maka akan pergi meninggalkan mereka dengan tangan hampa.

Kerrudian dia menyebutkan pendapat mereka tentang ru'yat
Allah secara umum tanpa merincinya dengan mengatakan,

"Kebanyakan mereka (atrli tasawuf) berkata aku melihat Allah
berrfirman'."

Dia (Muhammad bin Khafif) menyebutkan dari Ja'far bin
Muhammad ketika ditanya, "Apakah Anda melihat Allah saat

menyernbah-Nya?" Dia menjawab, "Aku melihat Allah dulu bartr aku

melihatrya." Si penanya bertanya l"g, "Bagaimana Anda
melihafirya?" Dia menjawab, 'Dia tidak bisa dilihat mata kepala

dalam wujud tertentu, melainlcan dengan mata hati dengan realisasi

keyakinan.
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Kemudian dia berkata, "Allah Ta'ala akan dilihat di akhirat

sebagaimana yang disampaikannya dalam kitab-Nya dan diterangkan

oleh Rasul-Nya SAW.

Inilah pendapat kami dan para imam kami, bukan pendapat

orang-orang yang jahil dan bodoh yang dalam kelompok kami.

Salatr satu yang kami yakini adalah batrva Allatl
mengharamkan darah, harta, dan kehormatan sesama muslim itu
disebutkan (oleh Rasulullatr SAW) ketika haji wada'. Barangsiapa

yang mengira bahwa dia telatr mencapai derajat Allah dimana dia

boleh melakukan sesuatu yang masih diharamkan kepada kaum

mukiminin -kecuali yang terpaksa ketika dia harus bertatran hidup-

maka dia kafir kepada Allah. Orang yang mengatakan itu berarti dia

membolehkan sezuatu yang haram dan dia terlepas dari agama.

Salah satu yang kami yakini adalah tidak boleh secara bebas

menyebutk kata'isyq327 kepada Allah Ta'ala.

Dia (muharnmad Al Khafif) menjelaskan batrwa itu tidak boleh

karena punya makna tunrnan serta memang tidak pernah disebut

dalam syariat (Al Qur'an dan hadits). Dia juga me,ngatakan, minimal

derajat orang yang m€,ngatakan adanya 'isyq itu adalah bid'atr dan

kesesatan dan apa yang disebutkan Allah berupa kata hubb (cinta)

sudatr cukup (tidal( perlu lagi mengatakan 'isyq -peneq).

Hal lain yang karni yakini adalah bahwa Atlah tidak mungkin

merasuk ke dalam sesuatu yang terlihat. Allah terse,ndiri dengan

segala kesempurnaannya, terpisatr dari makhluk bersemayam di atas

arsy.

"' 'I.yq artinya rasa cinta yang rcmbara hingga menyebabkan keasikan, seperti
cinta pasangan muda mudi, bukan cinta seperti ini yang boleh kepada Allah
6shinkan sekedar hubb yaag bisa bermaha luas termasuk cinta hamba kepada
Tuhaonya. Penerj.
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Kami juga menyakini bahwa AI Qur'an adalah kalam Allah
bukan makhluk sebagaimana dia dibaca dan dipelajari serta

dihafalkan. Allah menjadikan Ibrahim sebagai kfialil dan juga

menjadikan Nabi kita Muhaurmad SAW sebagai khalil dan habib. Al
ldullah (kekasih) adalah predikat untuk keduanya berbeda dengan apa

yang dikatakan Mu'tazilah yang mengartikan khullatr di sini adalatl

kefakiran atau kebufirhan."

Sarnpai perkataannya:

"Al klrullah dan al mahabbah (mencintai dan mengasihi

seseorang) adalatr sifat dari Allah dan Dia disifati dengan kedua kata

itu. Sifat-sifat Allah tidak bisa dibayangkan dengan tasybih
(penyernpaan de,ngan mamt*; dan takyif (merfelaskan be,ntuknya),

berbeda dengan sifat khullah dan mahabbah yang ada pada makhluk
yang bisa diserupakan den dijelaskan bentuknya.

Sifat Allah diketahui secara pasti adanya bisa didefinisikan

tapi tidak bisa disamakan de,ngan makhluk sehingga wajib diimani dan

penggaurbaran bentuk (kaifiyah) padanya akan gugur (tidak bisa

dibayangkan).

Hal lain yang kami fkini adalah bahwa Allah me,mbolehkan

usahq perdagangan, produksi barang. Yang diharamkan hanyalah

pe,niupuan dan kezaliman. Orang yang mengatakan bahwa itu
dihararnkan adalah orang sesat dan mubtadi' (tukang bid'ah), sebab

tidah ada hubungan antara kerusahan dan kezaliman de,ngan

perdagangan dan usaha. Allah dan Rasul-Nya hanya mengharamkan

pe,ngrusakan bukan m€ngharamkan usaha dan perdagangan. Hal itu
diperbolehkan s@ara dasar dalam Al Kitab dan As-Sunnah sampai

Hari Kiamat.

Hal lain yang kanri yakini adalah Allah tidak mungkin

mernerintahkan makan yang halal lalu mengrrnci selunrh jalan
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mendapatkannya dari segala arah. Sebab, semua jalan yang dituntut ke

aratr itu akan selalu ada sampai Hari Kiamat. Sedangkan orang yang

meyakini bahwa dunia ini kosong dari kehalalan adalatr mubtadi' yang

sesat. Yang benar, kadang kehalalan itu banyak di sattr tempat dan

sedikit di tempat lain, tapi bukan berarti tidak ada sama sekali di muka

bumi.

Salatr satu yang kami yakini bahwa jika kita melihat seseorang

yang baik, maka kita tidak boleh menuduhnya yang bukan-bukan dari

sisi pekerjaan, harta dan makanaonya. Makanannya boleh kita makan,

boleh bermuamalah dengannya dalam perdagangan dan kita tidak

boleh mencari-cari apa )ang salah darinya. Kalau ada yang bertanya

maka diperbolebkan 'dalm rangkan ihtiyath, kecuali yang masuk

dalam kezaliman-

Siapa yang me,ngambil hfrta de,ngan kezaliman dan cara batil
serta bersamanya ada harta lain maka heirdaklah bertmya dan

menjaga diri (agar tidak makm yang haram) sebagaimana yang

dilakukan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq kepada budaknya. Jika

hartanya itu be,rcryur rnaka tidak bisa divonis halal atau haram,

srstainkan syrbhat. Y*g mau bertmya tgl€bih dahulu (sebelum

makan harta ihr) b€rarti dia $dah menjaga kesucim dalam agamanya

sebagaimana ymg dilakuh oleh Abu Bakil AstFshiddiq. Sedangkm

Ibnu Mas'ud dzr $almm me,mbolehkm 6ekm dari hrta yang

tercampur itu dm tmggug janab ada pada p€milik harta itu. Manusia

itu b€rtingkat-tingkat sedaogtan agama ini adalah agaqra yang suci

lagi penuh ke,mudahan.

Salah satu yang kami yakini adalah selama seorang manusia

masih berlalru padan)ra hukum alam dunia, maka s*ap lchauf (takut

alcan siksa Allah) dan raja' (harap akan pahala-Nya) tidak boleh putus

darinya. Siapapun yang merasa dirinya sudatr aman (dari ancaman
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AllatD berarti dia jahil akan Allatr yang telah mengabarkan sendiri

tentang Diri-Nya,

@ i;$i ?s $ t ;t't'F; ir*'a'a, i{)3
uMalra apakah mereka merasa arnan dari azab Allah (yang tidak
terduga-duga)? Tiada yang merasa aman dari azab Allah kecuali

orang-orang yang mentgi." (Qs. Al A'raaf [7]:99).

Kami sendiri telatr me,nulis sesuatu yang membongkar kedok

orang yang berpendapat demikian.

Kami juga meyakini bahwa kewajiban ibadatr tidak pernatr

gugtrr dari seseorang selama dia berakal dan mengerti hak dan

kewajibannya. Dia tetap pada hukum kekuatan dan ke,lnampuan

(untuk mengerjalcan ibadah itu). Sebab, Allah sendiri tidak pernatr

menggugurkan hukum itu kepada para Nabi dan orang-orang shiddiq,

para syuhada dan shalihin. Jadi, siapa saja yang merasa telah keluar

dari hukum peribadahan dan bebas di alam dunia sehingga hanya

berlaku baginya hulcum-hukum khusus maka dia kafir. Dikecualikan

dari itu adalatr mereka yang sakit atau sudha pikun, atau idiot sehingga

tidak bisa mernbedakan yang benar dan yang salatr, maka dia bebas

dari hukum orang yang beralcal.

Barangsiapa yang meftNa trngs dibanding manusia lainnya

sehingga mengetahui maqam dan kedudukan mereka di sisi Allatl
tanpa berdasarkan wahytr yang truun atau sabda Rasulullatr SAW,

maka dia keluar dari agama ini. Siapa saja yang me,ngaku dapat

mengetatrui nasib dan masa depan oran& bagaimana dia mati tanpa

adanya petunjuk watryu dan sabda Rasulullatr SAW, maka dia telah

menantang murka Allatr.

Firasat adalatr sesuatu yang hak (benar adanya) berdasarkan

dasar-dasar yang telah karni sebutkan dan bukanlah itu bagian dari apa
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yang kami tuliskan sedikitpun. Siapa yang mengira batrwa sifat-sifat

Allah dengan sifatnya -dia mengisyratkan kepada ayat keagungan,

taufiq dan hidayah- dan mengisyaratkan kepada sifat Allah yang

qadim, maka dia termasuk kelompok hululi yang berpendapat

kebatinan dan itu. adalah kufur, tidak diragukan lag.

Kami juga meyakini batrwa semua ruh itu makhluk dan siapa

yang mengatakan ruh itu bukan makhluk berarti dia telatr meniru

perkataan Nashrani -terutama Nasthuriyyah- tentang Isa Al Masih dan

itu adalah kekafiran yang besar kepada Allah.

Siapa yang mengatakan bahwa ada sebagian sifat Allah yang

merasuk kepada seorang hamba atau dia mengatakan adanya anggota

tubuh bagi Allatr maka dia telatr kafu.

Al Qur'an adalatr kalarn Allah dan bukan makhluk, serta tidak

bisa merasuk kepada makhluk, yaitu sebagaimana yang terbaca dan

Cihapalkan, semuanya adalah sifat Allatr Aza wa Jalla. Dia bukan

pelajaran dari yang dipelajari, bukan bacaan dari yang terbac4 kare,na

semua sifat dan nama Allah bukan makhluk, dan siapa yang

berpendapat selain rtu, ma&a dia telah kafir.

Kami juga meya&ini bahwa melagukan bacaan Al Qur'an
adalah bid'ah dan sesat..

Kasidatr-kasidah juga bid'ah dan sumbe,mya ada dua: yang

baik adalah mengingat nikmat Allah dan me,nampaklcannya" menyifati

orang-orang saleh 4lzn bertakwa maka itu boleh. Akan tetap

meninggalkarmya demgru lebih menyibult<an diri dengan dzikir dan

membaca Al Qur'an serta menwrtut ilmu lebih baik daripada itu.

Sedangkan yang menggambarkan hal-hal yang tampak oleh mata dan

mendeskripsikan malihluk maka mendengarkannya melebihi Allah

adalah kekafiran. Begitu pula mendengarkan rib'iyyatr (semacam

pantun) dan lagu atas Allah adalah kekafiran. Menari dengan gerakan
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dan menyifati para penari dalam hukum-hukum agama adalah

kefasikan, nirmun jika dalam hal strka cita semata, maka itu adalatr

lahw ffrcrbuatan yang tidak bernilai ibadah) dan la'rb (permainan

belaka).

Haram hukumnya mende,ngarkan kasidatr dan rib'iyyah yang

dilagukan yang dibawakan oleh atrli musik untuk melantunkan dzikir,
kecuali bagi orang yang telah mempunyai ilmu tentang hukum-hukum

tauhid, mengenal nama dan sifat Allah serta semua hal yang

dihubungkan dengan nama Allah Ta'ala, serta apa saja yang tidak

boleh disandingkan dengannya. Bila tidak maka yang mendengarnya

masuk ke dalam frman Allah,

'i a{*"xr'&u c-fli,n#iu,'iA'oi.# Siiti s;;:t'cr-ai

@#qfj1
"Orang-orang yang lnendengarkan Perkataan lalu mengilali apa

yang paling baik di antaranya...." (Qs. Az-Ztmar [39]: l8).

Setiap yang tidak tahu akan hal itu tapi tetap ingin
mendengarkannya tentang Allah tanpa rincian (penjelasan), maka dia

kafir.

Semua yang mengumpulkan kalimat dan cenderung mtuk
menyandingkannya dengan nama Allah maka itu tidak boleh. Kecuali,

bagr yang sudah mengerti apa yang boleh disifatkan kepada Allah dan

sifat apa yang memang telah disandang oleh-Nya dimana itu bukan

merupakan sifat makhluk. Tapi, tidak melalnrkan itu (penyifatan tanpa

dalil) lebih baik dan sikap lebih berhati-hati, karena pada dasarnya itu
adalah bid'atl serta tidak aman dari fitnah ketika mendengarkan

nyanyian.

Rib'iyyatr adalatr bid'atr, inilah yang dingkari oleh Al
Muththalibi (Imam Asy-Syaf i), Malik, Ats-Tsauri,Yazid, bin Harun,
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Ahmad bin Hanbal dan Ishaq. Mengikuti mereka akan lebih baik

daripada mengikuti orang-orang yang tidak terkenal alim dalam

aganta, dan tidak ada kontribusinya di kalangan kaum mukhlisin.

Telatr sampai informasi kepadaku batrwa ada yang berkata

kepada Bisyr bin Al Harits, para sahabatrnu telah membuat hal baru

yang dinamakan kasidah." Dia bertanya seperti apa itu?" Orang itu
menjawab seperti ucapan ini,

, t'.)r, G?u e';(_q,*t
"Bersabarlah wahai jiwa hingga englcau menempati peristirahatan
yang mulia. " Bisyr berkata, "Baiklah, dimana mereka me,nde,ngarkan

nyanyian tersebut?" Dia me,njawab, 'Di Baghdad." Bisyr berkata,

'Mereka bohong, demi Allah yang tiada ilah selain diri-Nya, di

Baghdad tidak ada yang suka me,ndengar itu."

Hal lain yang kami yalcini adalah (dan ini merupakan pendapat

para imam kami), bila soeorang fakir bersabar dan tidak meminta-

nrinta sampai pada saafirya Allah memudahkan baginya, maka itu
lebih terhormat. Siapa yang tidak dapat bersabar, maka,lebih baik dia

meminta berdasarkan hadits Rasulullatr SAW, * '{Si *l;"'Otl
"HendaHah seseorang dtantara kalian mengambil talinya (untuk

bekerja)...."

Kita juga katakan bahwa me,lringgalkan usaha tidak

diperbolehkan kecuali de,ngao syaxat tffah (menlaga harga diri) dan

merasa cukup dengan yang telah ada hingga tidak menginginkan apa

yang menjadi orang lain. Siapa saja yang menjadikan meminta-minta

sebagai profesi padahal dia sehat, maka dia adalatr orang yang hina.

Kita katakan, orang yang mende,lrgarkan nyanyian dan pesta

pora maka itu seperti yang disabdakan Rasulullatr SAW,
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,,f 
'"lA tHtJJI

C. t c, I

t1! e

"Nyanyian dapat menumbuhkan kemunafilcan dalam hati."
meski dia tidak kafir, akan tetapi sudatr pasti fasik.

Yang kami pilih adalah perkataan para imam kami, yaitu

meninggalkan mira' (debat kusir) dalam agama, perrbicaraan tentang

apakatr iman itu makhluk atau bukan makhluk. Barangsiapa mengira

batrwa Rasulullah SAW adalatr wasith yang dilaksanakan dan batrwa

yang dikirim ke mereka lebih baik, maka dia kafir kepada Allah.
Barangsiapa mengatakan gugumya sarana-sarana secara umum maka

dia telah kafir."328

Di kalangan mutaakhir dari mereka ftalangan ahli tasawuf)

adalah Syailfi Al lnaur Abu Muhammad Abdul Qadir bin Abu Shalih

Al Jailad, dia berkata dalam kttab Al Ghunyah, "Mengetatrui sang

pencipta berdasarkan ayat dan petunjuk secara ringkas adalah hanrs

diketahui dan diyakini bahwa Allah itu Satu dan Maha Esa, -hingga

perkataannya- Dia berada di arah ketinggian, bersemayam di atas

Arsy-Nya, menguasai selurutr kerajaan dan ilmu-Nya meliputi segala

sesuatu.'!

i5;.&iJAb4i'BS'4ilt
"....lrepada-Nyatah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal

yang saleh dinaiklun-Nya...." (Qs.Faathir [35]: I0).

i3,frl$.^+i,(i-a$6-'f q,rt StXsi 6. iW
@ite'

'2t Saupai di sini selesai nukilan dari Muharrrrad bin Khafif. Penerj.
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"Dia mengatur urusan dari langit lce bumi, kemudian (untsan) itu

naik kepadanya dalam satu hari yang lcadarnya adalah seribu tahun

menuntt perhitunganma. '1(Qs. As-Sajdah [32]: 5).

Tidak boleh menyifati Allah bahwa Dia berada di segala

tempat, tapi hendalarya mengatakan batrwa Dia berada di langit di atas

Arsy-Nya sebagaimana firman-Nya, "(Yaitu) Tuhan yang Maha

Pemurah yang bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5).

Lalu dia juga menyebutkan beberapa ayat dan hadits sampai

pada perkataannya, "Sifat istiwa' (bersemayam) hanrs disebutkan

secara mutlak (urnum) tanpa takwil dan bahwa bersemayam itu adalah

bersemayamnya Dzat Allah di atas arsy. Keberadaan Allah di atas

arsy termaktub dalam semua kitab yang diturunkan kepada para Nabi

yang diutus tanpa ada penjelasaq kaiffalrnya."

Selanjutnya dia menyebutkan pembahasan yang sangat

panjang yang tidak bisa dimuat di sini. Dia juga me,njelaskan semua

sifat seperti ini. Kalau saya sebutkan semua pernyataan ulama tentang

hal ini tentu akan jadi sangat panjang.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, 'I(ami meriwayatkan dari

Malik bin Anas, Suffan Ats-Tsauri, Suffan bin Uyainatr, Al Auza'i,

Ma'mar bin Rasyid tentang hadits-hadits sifat ini batrwa mereka

semua mengatakan, "Pahami hadits-hadits itu sebagaimana lahirnya."

Apa yang datang dari Nabi SAW dari riwayat orang-orang

terpercaya atau riwayat dari sahabat beliau -radhiyallahu 'anhum-

maka itu adalah ilmu yang hanrs dijadikan sandaran dalam beragama.

Adapun yang datang dari selain mereka dan tidak memiliki dasar dari

mereka, maka itu adalatr bid'ah dan kesesatan.

Dalam Syarh Al Muwaththa' dia (Ibnu Abdil Barr) ketika

menjelaskan hadits perihal turunnya Allah, berkatq "Hadits ini tsabit

dengan riwayat yang shahih dari sisi sanad, tidak ada perselisihan di
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kalangan atrli hadits tentang keshahthennya dan juga diriwayatakan

dari jalur selain ini dari orang-orang yang adil sampai kepada

Rasulullah SAW. Ini menrpakan dalil batrwa Allah di atas langit

bersernayam lebih tinggi dari langit yang ketujuh sebagaimana yang

dikatakan oleh jamaah. Ini sekaligus menjadi dalil yang mernbantah

Mu'tazilah, karena mereka me,ngatakan batrwa Allatr itu berada di
segala tempat dengan Dzat-Nya yang Maha Suci.

Dalil yang menjadi landasan pendukung kebenaran adalatr

firman-firman Atlalu G,alu dia me,nyebutkan beberapa ayat dan

berkata), "Hal ini diketahui oleh seluruh umat baik kalangan l*rusus

maupun awam, karena mertrpakan sesuafu yang pasti tidak ada yang

me,ndustakannya, dan tidalc jugs diingkari oleh seorang muslimpun."

Abu Umar bin Abdul Barr berkata lagi, '?ara ularna sahabat

dan tabi'in sepakat me,nafsirkan ayat, "Tidak ada tiga orang yang

berbisik melainkan Allah akan menjadi yang lceempatnya..." (Qs. Al
Mujaadilatr [58]: 7), bahwa Allah berada di atas arsyxya tapi ilmu-
Nya berada di segala tenrpat. Tidak ada satupun dari para ulama yang

pendapatnya bisa dijadikan hujjah untuk me,rnbantah hal ini."

Abu Umar berkata pulq "Ahlussunnah telatr sepakat

me,netapkan sifat-sifat yang termaktub dalam Al Qur'an maupun

Sunnah semuany4 beriman akan adanya sifat itu, menafsirkannya

berdasarkan hakikat (tekstual), bukan majaz. Tapi mereka tidah
pernah mentakyif (mereka-reka bentuk) sedikitpun dari sifat-sifat

Allah itu, serta tidak me,mberikan batasan e,nrpiris tentangnya.

Sedangkan ahli bid'ah dari kalangan Jahmiyatr, Mu'tazilah,

Khawarij s@ara keseluruhan mengingkari sifat-sifat Allah ini. Mereka

tidak memahaminya secara hakiki. Mereka menuduh orang yang

me,netapkannya adalah musyabbih (menyerupakan Allah dengan

makhluk). Me,nurut orang yang menetapkan sifat Allatr tersebut

kelompok ini menafikan apa yang sehanrsnya ada pada diri Al
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Ma'bud (Allah yang disembatr). Kebenaran ada pada yang

berpendapat sesuai dengan apa yang tertuang dalam kitab Allah dan

Sunnah Rasulullah SAW, dan mereka itulah para imam Al Jamaah."

Ini adalah pernyataan Abu Umar bin Abdul Barr, imamnya

negeri Maghrib.

Di masanya pula ada Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi, yang

meskipun dia bergaul dengan ahli kalam dari kalangan pengikut Abu

Al Hasan Al Asy'ari dan pembelaannya terhadap merek4 tapi dia

malatr mencantumkan dalarn kitabnya Al Asma' wa Ash-Shifut, Bab:

Penetapan kedua tangan sebagai sifat Allah bukan sebagai anggota

tu-buh kare,na sudah ada riwayat yang valid lentang hal itu.

Allah Ta'ala berfirman,

@a.raia '&{ 6K4'&'t.l;tg'i,:3 |tx;v a5F36

"AUah berfirman: 'Hai iblis, apakah yang menghalangt kamu sujud

kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apalcah

hamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) Termasuk orang-

orang yang (ebih) tinggi?'." (Qs. Shaad [38] : 75)

5j;_ 6Ues;!tr:i,i.
".....tetapi lredua4ua tangan Allah terbuka; Dia menaJkahkan

sebagaimana Dia kchendoki...." (Qs.Al Maa'idah t5]: 6a).

Ke,mudian dia (AI Baihaqi) menyebutkan beberapa hadits

shahih dalam masalah ini, seperti hadits,tentang syafaat dimana orang-

orang berkata kepada Adam AS, 9Jo{ fu Alle -#t i Ul lSt U-
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"Wahai Adam, engknu adalah bapak manusia yang diciptalwn Allah
langsung dengan tangan-Nya. "32e

Juga hadits yang telatr disepakati keshahihannya (perkataan

Adam kepada Musa), #* 4j\t U s*t yrtJ, ht ,lulbt ei Ui
"Englrau adalah Musa yang dipilih Allah dengan knlam-Nya dan

diberiknn lembaran (tultsan) yang ditulis langsung dengan Tangan-

Nya." dalam redaksi riwayat lain,91* itt'3ilt U'r-ki "Don Dia (Altah)

menulislrnn taurat dengan tangan-Nya untulonu. "330

Juga hadits dalam Shahih Muslimbahwa Allah SWT menanam

kehormatan khusus untuk para wali-Nya di surga Adn dengan

Tangan-Nya sendiri. 33 I

Juga sabda beliau SAW,

,;I-sr G'i;.i!'*f l*-
"Bumi pada Hari Kiamat nanti akan menjadt seperti sebuah

khubzah (roti) yang dibolak-baliA*an Al Jabbar (AUah)

dengan tangan-Nya sebagaimana salah seorang lulian
membolak-balik rotinya di perjalotan. Itu dijadikan hidangan

bagi penduduk surga.' ts32

32e Al Bukhari dalam At-Tauhid (7516), Muslim dalam pernbahasan rnengenai
I\laa(194/327).

330 Al Bukhari dalam At-Tauhid (7410). Muslim dalam pembahasan rnengenai
lnnn (193 / 322), dari Anas.

33r Muslim dalam pembahasan mengenai rman (189/312) dari Al Mughirah bin
Asy-Syu'bah

332 Al Bukhari dalam Ar-Riqaq (6520), Muslim dalam Shdaatul Munaafiqiin
Q7gA3q dari Abu Sa'id Al lftudri.-

Al Khubzah gdalah tepgng yang diletakkan dalam pasir panas sampai matang.
Lifut: Al Qamus Al Muftrti entri (-*i)

G e\)*itqki+"
^*sr ,pil,'.l'i

'-. .to1* igt i'i- ,rr\r ik
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Al Baihaqi juga menyebutkan hadits-hadits antara lain, Lt)d.

;1, "Di tangan-Xu tot, urusan itu.",$li- ,i FrSt.' "Kebaikai

hanya ada di tangan-Mu...",9*..#'r* glri "Detni Dzat yang

jiwa Muhammad berada dalam genggaman Tangan-Nya..."

)6uri:ri L;J ,6t id aA Puri:r- L;- li,r 3f

,YtlraA
"sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya di malam

hari untuk menerima taubat orang yang berdosa di siang hari
dan membentangkan tangan-Nya di siang hart untuk

menerima taubat orangyang berdosa di malam hai.'n33

Sabda beliau jug4

lc z a.,
'*r dJ.tL).. - .- -

"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah akan berada di
atas mimbar-mimbar dari cahaya di tangan kanan Ar-Rahman

dan lredua tangan-Nya adalah kanan.'ts3l

Sabdabeliau lagi,

Artinya: Allah memiringkannya dari satu tangan ke tangan lain saupai rata
seperti sebuah roti besar. Itu dijadikan makanan sebagai hidangan tamu bagi
penduduk surga, lihat catatan kaki Abdut Baqi wrtuk siaiii Muslirn

333 Muslim dalam pernbahasan mengenai Tobat (27 59131), Ahmad (41395).
33n M.rslim dalam At Imarah (1811827), An-Nasa'i dalam pembahasan

mengenai Etika Pemtupin^Ialdm (Adab Al Qudhat) (5379\, Ahmad (2/160) dari
Abdullahbin ADr bin Al Ash.

Orb-,;iitWt *:) r * i'nrs &:,+
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,irr;; At tx,rLV; -uqt?i yt3t?nr 6.u,

wr\t ,s-b- ; rol$Ct u-f v:1)(jt ;.1 'eVjt ti
v, r:$it ul vt fir4t'il |!)rr 6,i rt i W,

"Allah melipat langit-langit pada Hari Kiamat kelak kemudian

mengambilnya dengan tangan kanan-Nya dan berfirman,
"Alailah Raja, mana orang-orang yang membesarkan diri? !

Mana orang-orang yang sombong?!" Kemudian Dia melipat

bumi-bumi dengan tangan kiri-Nya dan berfirman, "Ahtlah

Raja, mana orang-orang yang membesarlcan diri?! Mana

orang-orang yang sombong? ! "

Sabdabeliau lagi,

dl c i-i;f ,6t: S!:t',* * q-z+;-,t ,sL ar L"i
'&'.?i y- G t1 W- n iy;t\r: yt&t 3, '!

e';:r'erx- i:'ilr ,sf\t t*s ',tlJt ,Y
"Tangan knnan Allah selalu penuh, tidak pernah lcurang

lantaran memberi sepanjang siang dan malam, tidal*ah
lralian lihat betapa banyak yang telah Atlah naJtrnhkan sejak

penciptaan langit dan bumi, semua itu tidak mengurangi apa

yang ada di tangan knnan-Nya. Arsy-Nya di atas air, dan

ditangan-Nya yang lain ada timbangan yang bisa turun bisa

pula naik."3i5

Semua hadits ini terdapat dalam kita-kitab hadits shahih.

Dia juga me,nyebutkan sabda Rasulullah SAW,

335 Al Bulfiari dalam At-Tafsir (4684), Muslim dalam penrbahasan mengenai
Takat (Az-Zalut) (993137).
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+ 6 ?, ,\b-i.il it;;-r'i Jv ?:,T'rtr A l,r lt
k;,1';; ;iq*ry) j: rX cipt :)u

"sesungguhnya ketikn Altah menciptaknn Adam, Dia berkata

padanya sedang dua Tangan-Nya tergenggam, "Pilihlah satu

diantara keduanya yang kamu mau." Adam berknta, "Aht
memilih tangan kanan Tuhan-Ku dan kedua Tangan Tuhanku

adalah lranan dan selalu penuh berkn1r."336

Juga hadits,

v\g*,c'#itl
"Ketilu Allah menciptaknn Adam maka Dia mengusap

punggungnya dengan tangan-Nya. " Dan masih banyak hadits-

hadits lain yang senada.

Kemudian Al Baihaqi berkat4 "Generasi terdahulu dari umat

ini tidak menafsirkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang kami sebutkan

di bab ini."

Hal yang sama juga dikatakan oleh Al Baihaqi dalam

pembatrasan tentang istiwa' (bersemayam)nya Allatr di atas arsy serta

semua sifat Htabariyah, padahal dia juga menyebutkan beberapa

pendapat muta'akhirin

Al Qadhi Abu Ya'la dalam kitab "Ibthal At-Ta'wil"
mengatakan, "Tidak boleh menolak hadits-hadits ini atau

menyibukkan diri dengan me,ncari takwilnya. Yang harus dilalnrkan

adalalr memahauri berdasarkan zahimya dan bahwa semua ifu adalatr

sifat Allah tidak sama dengan sifat semua makhluk, dan tidak boleh

diyakini adanya persam&m dengan makhluk. Yang hanrs diyakini

"6 At-Timri tri dalam At-Tafsir (3368) dan dia katakan hadits ini hasan gharib
dari sisi (sanad) ini dari Abu Hurairah.

3b il li,r lt
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adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Ahmad dan semua

imam."

Kemudian dia menyebutkan perkataan Az-Zlhi, Makhul,

Malik, Ats-Tsauri, Al Auzali, Al-Laits, Hammad bin Zaid, Hammad

bin Salamah, Sufyan bin Uyainah, Al Fadhl bin Iyadh, Waki',
Abdunatrman bin Mahdi, Al Aswad bin Salim, Ishaq bin Ratrawaih,

Abu Ubaid, Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan lain-lain dalam

masalah ini. Sangat panjang untuk menyebutkan perkataan mereka, -

hingga perkataannya-, 'Yang me,nunjukkan batalnya takwil adalatr

batrwa para sahabat dan tabi'in setelatr mereka mematrami ayat dan

hadits tentang sifat Allatr itu sesuai lahimya (tanpa takwil). Mereka

tidak pernatr berusaha menakwilnya atau memalingkannya dari makna

zahtr. Andaikan takwil itu boleh dilakukan, te,ntu mereka akan lebih

dahulu melalcukannya karena itu bisa menghilangkan keraguan dan

menolak kerancuan."

Sedangkan Abu Al Hasan bin Isma'il Al Asy'ari seorang atrli

kalam dan pendiri manhaj yang dinisbatkan kepadanya dalam

kitabnya "Ikhtilaf Al Mushallin wa Maqalat Al Islamiyyin" dia

menyebutkan adanya kelompok Rafidhatr, khawarij, Murji'ah,
Mu'tazilatr dan lainnya.

Kemudian dia berkata, "Pernyataan Ahlussunnatr dan para ahli

hadits: Secara umum mereka meyakini Allah dan para malaikat, kitab-

kitab, rasul-rasul dan semua yang Allatr sampaikan, serta apa yang

diriwayatkan dari orang-orang terpercaya dari Rasulullah SAW.

Mereka tidak menolak itu sedikitpwr. Allatt adalah yang Maha

Tunggal dan merupakan tempat bergantung segala sesuatu (Ash-

$hamnd), tiada sesembahan selain Dia, tidak melrrpunyai istri dan

anak. Muhammad itu adalah hamba dan utusan Allah. Surga dan

neraka itu hak Oenar adanya), dan Hari Kiarnat pasti akan datang

tanpa keraguan sedikitpun. Allah akan me,mbangkitkan semua yang
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ada di alam kubur dan Allatr itu berada di atas arys-Nya sebagaimana

firman-Nya, "Ar-Rahman bersemayam di atas arys." (Qs. Thaatraa

[20]: s).

Dia juga memiliki dua tanpan tanpa kaifiyah (bentuk sifat)

sebagaimana firman-Nya,'qU 'Jilt "Alat ciptakan lengan kedua

tangan-Ku." (Qs. Shaad [f8]: ZS), dan firman-Nya, 9W# 'ot[ ,!.
"Justru lredua tangan-Nya,terbentang..." (Qs.Al Maa'idah [5]: 6a).

Dia juga mempunyai dua mata, dua mata tanpa kaifiyah
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya,

@';f 'o(Ai6-qir";
"Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi

orang-orangyang diingkari (Nuh). " (Qs.Al Qamar [5a]: Ia).

Dia juga memiliki wajatr sebagaimana firman-Ny4

@ ,tftl,fi it g5i;3#j
"Dan tetap lrclwl Dzat Tuhanmu yang mempunyai lcebesaran dan

kemuliaan. " (Qs. Ar-Ratrmaan l55l:27).

Nama-nama Allah Ta'ala tidak bisa dikatakan untuk sesuatu

selain Allah (bukan bagran dari-Nya), sebagaimana dikatakan oleh

kalangan Mu'tazilah dan Khawarij. Ahlussunnatr juga meyakini.bahwa

Atlah memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya, 9)* 'd:Ji "Dia

menurunlrannya d.engan ilmu-Nya..." (Qs. An-Nisaa' 141: tOq, aan

firman-Nya,

.r;o,J1'fi{i 63 q'i$vu
".-..dan tidak seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula)

melahirlran, melainkan dengan sepengetahuan-Nya." (Qs. Fushshilat

la\: a7).
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Mereka juga menetapkan adanya pendengaran dan penglihatan

bagi Allah dan mereka tidak menafikannya dari Allah sebagaimana

yang dilalnrkan oleh Mu'tazilatr. Mereka juga menetapkan adanya sifat

"kuat" bagi Allah berdasarkan firman-Nya,

'rj A36 ;, Wc$rN (J V.tsl
"Apalrah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang

menciptalran mereka adalah lebth besar kekuatan-Nya daripada

mereka? " (Qs, Fushshilat [a1]: l5).

Selanjubryzi Abu Al Hasan menyebutkan pendapat mereka

dalam masalatr takdir, sampai pada perkataannya, "Mereka (kalangan

Mu'tazilah dan Murji'ah) menyatakan bahwa Al Qur'an itu kalam

Allah, bukan makhluk berupa lafazh dan waqafrrya. Siapa yang

berpendapat adanya lafazh dan waqaf (bukan kalam Allah) maka dia

berarti seorang mubtadi' menurut mereka. Tidak boleh dikatakan

balrwa lataz}n (redaksinya) Al Qur'an itu adalah maktrluk, namun tidak

boleh pula dikatakan bukan makhluk.337

Mereka juga meyakini batrwa. Allah bisa dilihat pada Hari
Kiamat kelak sebagaimana jelasnya bulan purnama di malam yang

ceratr. Hanya orang muknin yang bisa melihat-Nya, bukan orang

kafir, kare,na mereka tertutup dari Allah sebagaimana firrqan Allah,

@ti;d y.-;.i;;;';+;rt
"Sekali-l(alt tidak, sesungguhnya merelw pada hai itu benar-benar
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. " (Qs. Al Muthaffifiin [83]: l5).

33' Sebab, rnenunrt keloryok Asy'ariyah (pe,ngikut Abu Al Hasan Al Asy'ari
sendiri) Al Qur'an itu kal4rn Allah tapi redalcsi yang terbaca !1g makhluk, jadi
menurut rnereka yang kalam Ailah itu hanya yang di lauhul rnahfizh saja dan ini
adalah pendapat bid'ah nrenurut ahlus sunnah. Penerj.
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Lalu dia menyebutkan pendapat mereka tentang islam, iman,

haudh (telaga Rasulullatr SAW di surga), syafaat, dan beberapa hal

lain. Sampai pada perkataannya, "Mereka juga mengakui batrwa iman

itu adalah ucapan dan perbuatan, bisa bertambah bisa pula berkurang

dan tidak bisa dikatakan bahwa iman itu makhluk. Seseorang juga

tidak bisa dipastikan masuk neraka hanya lantaran dosa besar yang dia

lakukan." hingga perkataannya, "Ahlussunnatr juga tidak mengingkari
perdebatan dan saling menjatuhkan, bermusuhan atau diskusi seperti

yang biasa dilakukan para hrkang debat, sehingga menyebabkan orang

meributkan sesrratu dalrm hal agama mereka. Mereka hanya

menerima riwayat-riwayat yang shahih yang bersumber dari orang-

orang terpercaya dan bersambrrng sampai kepada Rasulullah SAW.

Mereka tidak pernah mengatakan, bagaimana atau mengapa (terhadap

keputusan Allah) kare,na itu adalah bid'ah me,nunrt mereka."

Sampai pada perkataannya: "Mereka juga meyalcini bahwa

Allah akan datangpadaHari Kiamat kelak sebagaimana firman-Nyq

@U,&iix;JlJrs,
"Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbais-bans. " (Qs. Al
Fajr [89]: 22).

Dan bahwa Atlah me,ndekat kepada hamba-Nya sesuai yang
pil inginkan sebagaimana firman-Nya,

"....dan Kami tebih deknt kepadanya P "fi*'*:::-;
Qaaf [50]: 16).

Sampai pada perkataanya: "Mereka juga berpendapat

hendaknya menjauhi setiap penyeru bid'ah. Mereka juga

menganjurkan untuk menyibukkan diri dengan AI Qur'an, menulis

hadits, menrperhatikqnny4 membaca ilmu fikih disertai sifat tawadhu
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dan ketenangan, berakhlak mulia dan memberikan yang terbaik,

mencegah bahaya, meninggalkan adu domba dan ghibatr, serta berlaku

sederhana dalarn makanan dan minuman."

Inilah pendapat mereka secara umum, yang mereka serukan

dan menjadi hal yang mereka terima dan mereka riwayatkan turun

terirunur. Pendapat mereka inilah yang kami pegang dan tidak ada

yang memberi kami taufiq selain Allah dan Dialatr tempat minta

pertolongan."

Al Asy'ari juga sempat berkata dalam pernbahasan texrtang

perbedaar ahli kiblat (umat Islam) tentang ilsy, katanya,

"Ahlussrmnah dan para ahli hadits berpe,ndapat bahwa Allah bukan
jtsn (tubuh) dan tidak bisa diserupakan dengan apapu. Dia
bersemayarn di atas arsy sebagaimana firman-Nya, "(Yaitu) Tuhan

yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaatraa

[20]: 5). Kita tidak mendahului Allah untuk mengatakan apapun, tapi

kita hanya me,ngatakan batrwa Allah bersemayam taopa harus

dijelaskan bagaimana cararrya. Allah juga merriliki wajah

sebagaimana fi rman-Nya,

@,6t5&1i'i$Ufii
"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

kcntuliaan. " (Qs. Ar-Rahmaan l55l: 27).

Diajuga memiliki dua tangan sebagaimana firmanilya,'rrlb
'(*. "Ah, ctptakan dengan kcdua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75).

_ 
'Dia juga punya dua mata sebagaimana firman-Ny4 ,{-in

$b. "17spal itu berlayar dengan mata fumi." (Qs. Al Qamar [5a]:
t4).'

Dia juga ahan datangpada Hari Kiamat sebagaimana firman-

Nya,
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@ucra$6it;iq,
"dan datanglah Tuhanmu; sedang Malailat berbais-barus. " (Qs. Al
Fajr [89]: 22).

Dia juga turun ke langit dunia sebagaimana yang tenurgkap

dalam hadits. Para ulama Ahlussunnatl tidak pernah berpendapat lain

selain dari yang mereka dapatkan dalam Al Kitab dan As-Sunnatr,

atau berdasarkan riwayat dari Rasulullah SAW.

Adapur Mu'tazilah me,ngatakan, Allah itu bersemayam di atas

arsy bermalar a istaula (menguasai, bukan bersemayam)."

Selanjutnya Al Asy'ari menyebutkan beberapa pendapat lain.

Dalam kitabnya yang lain berjudul "Al lbanah fi Ushul Ad-
Diyanah" yang menurut para muridnya memrpakan kitab terakhir yang

dia tulis sebelum wafat, dia me,ncatat, "Pasal: Keterangan dari

perkataan perreluk kebeiraran dan Srmnah."

Kalau ada yang mengatakan, kalian telah mengingkari

perkataan Mu'tazilalU Qadarifran, Jahmiyah, HarurifryalU Rafidhah,

Murji'ah, maka perke,nalkanlah pendapat kalian kepada kami yang

kalian pegang dalam beragama.

Maka jawaban untuknya: Pendapat yang kami pegang adalah

berpegang teguh kepada firman Tuhan.l€mi dan sabda Nabi kami

serta apa yang diriwayatkan dari para sahabat, tabi'in dan para imam

hadits. Itulah yang kami jadikao pedoman. Peirdapat karrri sama

de,ngan apa )Nang disampqikan oleh Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal -
semoga Allah me,nerangi wajahnya darr meninggkan derajatnya serta

menggandakan pahalanya- ketika beliau membantatr pe,ndapat para

ahli kebatilan. Karena beliau adalatr imam yang punya keutamern,

pemimpin yang sempuma yang telatr Allah jelaskan padanya

kebe,naran, menolak kesesatan dan dengannyalah jalan terang
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ditunjukkan. Beliau mematahkan pernyataan para atrli bid'atr dan

kesesatan orang-orang yang mele,nceng dari agmna, serta

memantapkan mereka yang masih ragu. Semoga rahmat Allatr
tertuang kepada sang imam yang mulia dan memberi pematraman ini.

Secara umum pendapat kami mengakui adanya Allah dan

malaikat, kitab-kitab Allah, dan para rasul-Nya. Mernpercayai semua

yang datang dari-Nya dan semua png diriwayatkan s@ara valid dari

Rasulullah SAW. Karni tidak menolak sedikitpun semua itu.

Allah itu Maha Esa, tiada ilatr selain Dia, Maha Tunggal,

tempat bergantung segala sesuatu, tidak mempunyai istri dan anak.

Muhammad adalatr. hamba dan utusan-Nya yang Dia utus

membawa pehurjuk serta agama yang benar untuk merneirangkan dia

atas semua agama.

Surga dan neraka itu benar adanya,Hari Kiamat pasti akan tiba

dan Allah membangkitkan semua yang ada di alam kubur.

Allah bersemayam di atas arsy sebagaimana firman-Nyao
"(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy."
(Qs. Thaatraa [20]: 5). Dan Dia mernpunyai waja]r sebagaimana

firrran-Ny4

@rft(r#ji',#Ufij
"Dan tetap lekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

kcrnuliaan. " (Qs. Ar-Ratrmaan l55l:27).

Dia juga punya dua tangan sebagaimana firman-Nya, "Yang

ahr ciptakan dengan lredua tangan-Ku." (Qs. Shaad [55]: 75), dian

finman-Nya, "Justnt kedua tangan-Nya terbentang menginfalckan apa

saja selcehedak-Nya. " (Qs.Al Maa'idatr [5]: 6a).

Dia juga punya dua mata sebagaimana firman-Nya, "(Kapal

iru) berlayar dengan mata Kami." (Qs.Al Qamar [5a]: la).
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Siapa saja yang mengira bahwa nama-nama Allah itu bukan

Allah maka dia telah sesat."

Selanjuhya dia menyebutkan pernbahasan yang sirma dalam

krtab Al Firaq sampai perkataannya, "Kami berpendapat batrwa Islam

itu lebih luas daripada iman. Tidak semua yang islam itu berarti iman.

Kami percaya bahwa Allah membolak balikkan hati antara dua jari
dari jari jemari-Nya -Azza wa Jalla- Dia meleta}il<an langit di salatr

satu jari dan bumi di jari yang satunya lagr sebagaimana terdapat

dalam riwayat-riw ayat yang shahih dari Rasulullah SAW."

Sampai pada perkataannya, !'Iman ifu ucapan dan amal, bisa

bertambah bisa pula berkurang. Kami me,nerima semua riwayat yang

shahih dari Rasulullah SAW...'

Sampai perkataanny4 "Karri menerima riwayat yang

menetapkan adanya nuzul (turunnya) Allah ke langit dunia dan saat itu
Tuhan berfirman, *Apakah ada yang ingin memint4 pasti aku

kabulkan, apakatr ada yang beristighfar?"

Serta semua riwayat yang valid dan me,netapkan adanya hal tersebut

sebagai penentangan terhadap kelompok yang melenceng dan sesat.

Kami mengembalikan segela perbedaan pendapat kepada kitab

Allah dan Srmnah Rasulullah SAW, sertakepada ijma kaum muslimin
dan yang setingkat dengan itu. Kami tidak pematr membuat bid'atr
dalam agama Allah ini selama tidak ada izin untuk kami msln6uat hal

itu, dan kami tidak pernah me,ngatakan sesuatu te,ntang Allah tanpa

ilmu.

Kami berpendapat bahwa Allah benar-benar akan datang pada

Hari Kiarnat sebagaimana firman-Nya,

@(17U,iifi613is.,
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"dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-baris. " (Qs. Al
Fajr [s9]:22).

Dan Allah mendekat kepada hamba-Nya sesuai dengan yang

Dia inginkan, sebagaimana firman-Nya,

@ *'J,FL fri,a;i|,f'
"...dan Kami lebih dekat kcpadanya daripada urat lehernya." (Qs.

Qaaf [s0]: 16).

Dan firrran-Nyq

@.$'lJ ,#je6'oK@ 3rr,7
"Kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah
Dia dekat (pada Milhammad sejarak) dua ujung btuur panah atau

lebih dekat (lagt)." (Qs. An Najm [53]: 8-9).

Sampai pada perkataanny4 "Kami akan menyebutkan dalil
dari apa yang kami katakan, dan sisanya akan kami sebutkan perbab.

Kemudian dia membicarakan masalatr bahwa Allah itu dapat

dilihat dan mengemukakan dalilnya. Kemudian dia mernbahas batrwa

Al Qur'an bukan makhluk, dan mengemukakan dalilnya. Selanjutrya
dia membicarakan orang yangtawaqquf (abstan) mengenai Al Qur'an
dan mengatakan tidak tahu apakah dia makhluk atau btrkan. Dia
me,nolak pendapat ini.

Selar{utnya dia menyatakan, Bab: Istiwa' (bersemayam) di
atas arsy.

Kalau ada or4rrg yang berkata, apa pendapat kalian tentang

istiwa'? maka dikatakanlatr kepadanya, karni katakan hawa Allatl
bersemayam diatas Arsy-Nya sebagaimana firman-Nya, "(Yaitu)

Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy."
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Juga firman-Nya,

,i51 &i JAb ryi'$t 3t5.,iit
"....kepada-Nyalah naik perlwtaan-perkntaan yang baik dan amal

yang saleh dinail*an-Nya...." (Qs.Faathir [35]: l0).

*ts;-f "r$t 3Y{3i c i{Vi
"Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, lemudian (urusan) itu
naik lrcpadanya.... " (Qs. As-Sajdah l32l:5).

ilf$'^;;'Y
"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-

Nya..." (Qs.An-Nisaa' [a]: 158).

Allah juga berfirman ketika mengisatrkan kata-kata Fir'aun,

eigi ;f,JGD 4i;Sii A rti t; 4 ;;t b2is_';fi J6j

.?6FA6)a$'4)6t4t#i o$ gl *1y6y'#
@ -.-G gJ ygh 3.":4 VWi y'i?t .rg,

"Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagilu sebuah

bangunan yang Tinggi supaya ahr sampai ke pintu-pintu, (yaitu)

pintu-pintu langit, supaya alu dapat melihat Tuhan Musa dan

sesungguhnya aht memandangaya seorang pgndusta." Demikianlah

dijadikan Fir'aun tnemandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia

dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain
hanyalah membawa kentgian." (Qs. Ghaafir [a0]: 36 -37).
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Dia menganggap Musa berbohong ketika mengatakan bahwa

Tuhannya ada di langit.

Juga firman Allah,

@ ;; artiy eis'$rg 6 -s3i 
c i fi;

"Apakah lramu merasa aman terhadap Allah yang (berhtasa) di
langtt bahwa Dia alan menjungkir balikkan bumi bersama kamu,

sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?." (Qs. Al Mulk [67]
: 16).

Di atas langit ada arsy, dan ketika langit itu di atasnya, maka

firrran Allah di atas menunjukkan bahwa Allah bersernayam di atas

arsy, yaitu di atas semua langit. Semua yang tinggl dinamakan langit,

dan arsy adalah langit yang paling tinggi. Ketika Allah mengatakan,
"Apalrah lcalian merasa aman dari yang berada di langit...." maka

maksudnya bukan di selunrh langit melainkan di langit yang paling

tingg, yaitu arsy. Bukankah Allah juga menyebutkan bulan itu di

langit seperti firman-Nya,

@rt ;Atg.'gi'w'AJ1;;
"Allah menciptalun padanya bulan sebagai cahaya dan rnenjadilran

matahai sebagat pelttaT" (Qs.Nuuh [71]: 16).

Dalam ayat ini bukan berarti bulan itu meliputi seluruh langit.

Kita dan semua kaum muslimin biasanya mengangkat tangan

ke langit ketika berdo4 karena Allah berada diatas Arsy-Nya di atas

langit. Kalau Allah bukan di atas langit, maka orang-orang tidak akan

mengangkat tangannya ketika berdoa. Sebagaimana mereka tidak

pernah menundukkannya ke bawah dengan asumsi bahwa Allah
berada di bumi.
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Bantahan Abu Al Hasan Al Asyrari terhadap Mu'tazilah,
Jahmiyah, dan Haruriyah

Mungkin ada dari kalangan Mu'tazilatr, Jatmiyah atau

Haruriyah yang berkata, sesugguhnya makna istawa 'ala al arsy itn
adalah istaula (menguasai) orty (bukan berseniayam), atau merajai,

dan Allah Azza wa Jalla ifi berada di semua tempat. Mereka memang

mengingkari keberadaan Allah di atas arsy. Mereka menakwilkan

istiwa' (bersemayam) itu dengan arti qudrah (berkuasa). Kalau be,lrar

seperti yang mereka katakan maka tidak ada bedanya antara berada di

atas langit yang ketujutr dengan bumi yang ketujuh, sebab Allah Matra

Berkuasa atas segala sesuatu. Allah Matra Berkuasa atas langit, bumi,

batrkan ternpat-tempat kotor, pokoknya selunrh alam. Kalau dikatakan

Allah menguasai arsy, maka memang Allah menguasai semuanya baik

itu arsy, bumi, langit, tempat kotor dan lain sebagainy4 karena

memang Allah Maha Berkuasa atas segalanya.

Maka tidak boleh seoranglrun di kalangan muslimin yang

mengatakan Allah itu bersemayam pula di atas tempat kotoran. Tidak

boleh pula menakwilkat istiwa'dengan istila'(berkuasa) yang umum

mencakup segala sesuatu. Maka malina istiwa'itu sendiri hendalarya

kfiusus mencakup satu makna saja yaitu bersemayam di atas arsy tidak

di semua ternpat."

Al Asy'ari kemudian menyebutkan berbagai dalil dari Al

Qur'an maupun hadits, serta tjma' bahkan dalil secara logika.

Kerrudian dia melanj utkan;

502



Kitab Nama-Nama dan Sifat-sifatAllah SWT

Bab: Pembicaraan Mengenai VYajah, Kedua Matq Pandangan

dan Kedua Tengan

Dia menyebutkan beberapa ayatyatgberhubungan dengan hal

ini serta menrbantatr pe,ndapat kelompok yang m€rnalffiil dengan

bantahan yang cu*up panjang dan tidak mencukupi bila dimuat semua

di sini.

Antara lain dia mengatakan di dalamny4, "Kalau kita ditanya

apakah kalian berpendapat batrwa Allah memiliki dua tangan?i'Maka
jawaban kita, 'Ya, kami mengatakag iS, karena sudatr ditunjukkan

oleh firuran Allah Ta'ala,'#*t Oi *U, \ "Tongon Altah di atas

tangan merelu." (Qs. Al Fa:th [48]: l0), dan juga firman-Nya, tiJ,

it:*'c.il? "Terhadap apa yang aht ciptaktn kedua tangan-Ku."
(Qs. Straan [38]: 75).

Ada pula riwayat dari Nabi SAW, beliau bersabda,

g:* *-'*i Ari 4 t$u e),1 ill ;*'d hr lt

e;"itrrlt'ir, ,x
"sesunggunya Allah mengusap Adam dengan tangan-Nya

maka keluarlah lceturunannya. Dia menciptakan surga 'Adn

dengan tangan-Nya, serta menulis Taurat dengan tangan-

Nyo-'ot'

Ada pula riwayat bahwa Rasulullah SAW bersabda,

e;* ;trt'irr '6i eh i,:e 
-a *t e1..?tT 4; ?nr ";:i

ei;*;:;* i-p:

"t Taktriiqra telah dijclaskan sebelumya.
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"Sesungguhnya Allah menctptakan Adam dengan tangan-Nya,

menciptakan surga Adn dengan tangan-Nya, menulis Taurat

dengan tangan-Nya, serta menanam pohon Thuba dengan

tangan-Nya."33e

Tidaklah ada dalam bahasa Arab atau kebiasaan atrli khuthbatr

mengatakan, "A,ku lalcukan ini de,ngan kedua tanganku" dan maksud

tangan di situ adalah nihnat. Artinya, finman Allah, "Apa yang Aht
ciptakan dengan kcdua tangan-Ku. " berarti yang aku ciptakan dengan

Dia lalu merrbahas masalah ini paqiang lebar untulc

meurantrykan dalildali lnya

Al Qadhi Abu Bdrar Muhammad bin Tharyib Al Baqillani

salah seorang ahli kalam berkata dalam kitab Al lbanah tulisanny4
"Kalau ada yang berkata" mana dalil bahwa Allah mempunyai wajah

dan tangan?" maka jawablah kepadanya, 'Tirman Allah se,ndiri,

@,6{r#ii'afiufij
"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyat kcbesaran dan

l<emuliaan. " (Qs. Ar-Rahmaan 1551: 27).

Dan firman-Nya,

@ auira g{ 3lgzr*,re$-:,{3 6 tt:iy jil,ti.J6

*Allah berfirman: "Hai iblis, apalcah yang menghalangi kamu sujud

kepada yang telah Ku-ciptaknn dengan kedua tangan-Ku. Apakah

lramu menyombonglcan diri ataulcah lcamu (merasa) termasuk orang-

orangyang (lebth) tinggi?. " (Qs.Shaad [38]: 75).
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Di sini Allah menetapkan adanya wajah dan tangan untuk diri-
Nya.

Kalau ada yang berkata, "Mengapa kalian mengingkari jika
tangan dan wajah itu adalatr anggota tubuh, padahal kalian tidak bisa

memahami lain kecuali batrwa keduanya adalah anggota tubuh?!"

Kita menjawab, 'Itu tidak mesti, seperti halnya ketika kita
tidak dapat memaharni sesuatu yang hidup, mengetatrui, berkuasa

melainkan sebagai sebuatr tubuh, maka apakah kita harus

menganalegikan itu kepada Allah?! Sebogrimana sesuatu yang berdiri
sendiri tidak berarti draadralahjailwr (rrrrl. Sebab, baik kami mauplm

kalian tidak menemukm adanya Dzat yarg berdft sendiri melainkan
berbentukT'auhar (ntbah yag bisa diukr socara errpins). Demikim
pula jawaban terhadap Muhan mrcka yagmengatakan semrta sifat
Allah s€perti ilmrl hidrry, kalanU pendengrar, penglihatan dan lain-
tain adalah 'aradh- Semuaini bisa&bantal*m deryan sifat wujud-"

Apabila ada ymg mengokan, -Jadi kalim b€rksFkinar
Allah itu di semua tqd.r

Jawabnya, aku berlind-ung tEpadaAlhh- AIhh bersmaym di
atas Any-Nya sebaeaina'ra yang Dia sryaikan dalem fimr+Nya
*{faitu} Tuhan yang Mafu Pamwahyangbesamyant di atas Any."
(Qs. Ttraahaa [20]: 5)

*Kepada-Nyaloh naik lwlimah tyaryifuh dan amal shalth yang
akan diangkatnya." (Qs. Faathir [35]: l0).

"Apalrah lmmu mercna aman terhadap Attah yang (berlansa)

di langit...." (Qs.Al Mulk 167l: t6).

Kalau sekiranya Allah itu berada di sernua tempat, maka bisa
jadi Dia juga ada di penrt manusia atau di mulutnya, bisa berada pula

di tempat kotoran serta te,mpat-terrpat yang tidak layak disebut. Kalau

Allatr di semua ternpat b€rarti Dia akan b€rtambah dengan
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bertambahnya tempat yang tadinya belum ada, atau berkurang karena

tempat itu sudah musnah. Dengan kata lain Allah bisa saja diseru ke

arah bawatr tanah, belakang kita, depan kita, kiri atau kanan dan ini
ditentang oleh semua kaum muslimin."

Dia (Al Baqillani) juga mengatakan dalam kitabnya ini, "Sifat-

sifat yang selalu ada pada Allatr adalah hayat (hidup), ilm
(mengetatrui), qudrah (berkuasa), sarz' (mendengar), b as har (melihat),

lralam (berbicara), iradah (berkehendak), baqa' (kekal), wajah, kedua

tangan, murka dan ridha."

Dalam kitab At-Tamhid dia juga me,nge,mukakan pembatrasan

yang lebih banyak dari ini, sayang kitab itu tidak ada pada saya

sekarang. Pernyataarmya dan para ahli kalam yang lain seperti ini
banyak bagi siapa saja yang mau mencarinya, meski kita merasa

sudatr cukup dengan Al Kitab, As-Sunnah dan pernptaan ularna salaf.

Intinya, Allah me,nganugerhkan kepada hmrba-Nya hikmah

dan keimanan dimana dia punya akal dan aturan agama sehingga dia

bisa mematrami ajaran agama ini. Kemudian Allah menerangi mereka

dengan catraya Al Qur'an dan Srurnatr yang mernbuatnya tidak lagi

memerlukan cahaya lain. Tapi banyak orang yang menisbatkan diri
kepada kelompok alrli kalam yang menganggap baik perkataan ulama

mereka saja dan tidak yang lain. Mereka me,ngira para tokoh mereka

sudah berhasil menemtrkan kebenaran dalam masalatr ini (nama dan

sifat Allah) sedang kelompok lain belum menemukannya. Kalaupun

dibawakan safu ayat maka mereka belum akan menerimanya sampai

mencocokkannya de,ngan perkataan ulama mereka.

Padahal, mereka sebetulnya menyelisihi para pendahulu atau

ulama mereka itu sendiri, tidak benar-benar mengikuti. Kalau saja

mereka mengambil petunjuk yang ada pada perkataan ulama mereka

niscaya diharapkan mereka benar-benar mendapat petunjuk

kebe,naran. Barangsiapa yang tidak mau meherima kebenaran kecuali
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dari kelompok tertentq kemudian dia sendiri juga tidak sebenar-

benarnya berpegang pada kebanaran itu maka dia sama dengan

Yahudi yang dikatakan oleh Allah,

"Dan apabila dikatakan bpada mereka: "Berimanlah kepada Al

Qur'an yang diturunkan Allah," tnerelca berkata:' "Kami hanya

beriman kepada apa yang diamtnkan kepda kami." dan m*elca kafir
kepada Al Quran yang diturankan sesudahnya, sdang Al Quran in
adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang ada pada

mereka. Katalcanlah: "Mengapa kamu dolulu membunuh nabi-nabi

Allah jika benar kamu orang-orang yang beriman 2" (Qs. AI Baqarah

l2l: et).

Orang-orang Yahudi itu berkata, kami tidak mau beriman

kecuali ke,pada apa ymg ditrunkm Allah kepada kami. Tryi Alhh
me,mbalasnya dengan me,ngatakm, 'T(ahu begitu m€ngapa kmu
me,mbunuh para Nabi Allah di waktu yang lalu kalau kamu memmg
beriman. (Qs. Al Baqrah l2): 9l), artinya kalau kmu memang

beriman kepada apa yang diturunkan Allah kepadamu. Mioyq kalian

itu tidak beriman, baik kepada yang diturunkan kepada Nabi kalian
maupun kepada semua nabi, kalian hanya mengikuti hawa nafsu

kalian. Inilah keadaan orang yang tidak menerima kebenaran, tidak

dari kelompok mereka apalag dari kelompok lain, meski mereka

sangat fanatic dengan kelompok sendiri tanpa ada dalil kepada Allah.

Hal yang sarna juga diungkrykan oleh Abu Al Ma'ali Al
Juwaini dalarn kitabnya Ar-Risalah An-Nhhamfuah,'?ara ulama

befteda metode dalam me,mahai teks-teks ayat sifat ini. Sebagian
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mereka ada yang menalovilnya, dan itu mereka berlakukan untuk

semua ayat dan hadits yang shahih. Sedangkan ulama salaf

menghindarkan diri dari takwil dan mematrami dalil berdasarkan

zahimya serta menyerahkan malananya kepada Allah."

Selanjutnya dia berkat4 "Dan yang kami ridhai sebagai ag,tma

dan kami jadikan patokan akidah adalatr mengikuti ulama salaf, dalil
qath'i dalam hal ini adalatr adanya ijma' umat dan itu adalah hujjah
yang harus diikuti sebagai sandaran utama dalam syariat.

Para satrabat Rasulullah SAW tidak pemah memperdalam

maknanya atau membahas kandungannyq padahal mereka adalatt

orang-orang yang sangat teguh memegang syariat. Mereka tidak
pematr bersusah payah me,lretapkan kaidah-kaidah agama dan

mengahapalkannya turun temurun serta me,ngajarkannya kepada

orang-orang. Andaikan takwil inr diperbolehkan atau bahkan

diwajibkan te,ntu perhatian mereka dalarn masalah ini akan lebih besar

ketimbang masalah-m asdah funt' syariat.

Ketika rmsa mereka dan masa para tabi'in adalah menjauhkan

diri dati tak\ilil, maka itulah kebenaran yang hanrs diikuti. Merupakan

kewajiban seorang yang beragama untuk me,nyrcikan Al Bari (Allah)

dari segala sifat makhluk yang t€,lbarukan, serta tidak boleh

mcrnperdalam diri dengan m€nakudl ayat dan hadits yang musykil.

Hendaknya menyerahkan mafnanya kepada Allah se,mata. Matca, ayat

istiwa' dan tentang kedatangan Allah harus dipatrami berdasarkan

Iatrirnya dernikian pula firman Allah, "Yang Afu ciptakan dengan

lrcdua Tangan-Ku", "Dan hanya wojah Tuhanmu yang kekal abadi",
"Kaqml tn furlryar dengan mala Kami.'dan s€mua'hadits yang

sluhih dari Raslullah SAW, seperti hadits tentang turunnya Allah
dan laiplain yang telah kmri sebutkan."

Saya (Ibnu Taimilah) katalran, hendalclatr sang penanya pahart

bewa maksrtd janaban ini adalah me,nyebutkan pertataan sebagian
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imam yang meriwayatkan madzhab salaf. Tidak semua ulama atrli

kalam dan lainnya yang karrri sebutkan di atas sependapat dengan

kami dalam semua masalah. Akan tetapi kebenaran itu harus diarnbil
dari siapapun yang membicarakannya.

Pernah suatu ketika Mu'adz bin Jabal RA berkata dalam

sebuatr pernyataan yang terkenal darinya sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunannya, "Terimalah kebenaran

itu meski datang dari orang kafir (atau katanya, "dari orang fajir') dan

hindarilah penyimpangan orang buak." Orang.orang bertanya,

'Bagaimana kami bisa me,ngetahui kalau onmg kafir itu mengatekan

sebuah kebenara?" Mu'adz menjawab, "Sesungguhnya dalam

kebenaran itu cahaya..." dan dia mengatakar kalimat semisal itu.

Sedangkan penetryan hat itu berdasa*an dalil dengan

menghilangkan semua syubhat den meqielaskan masalatrnya secara

rinci hingga bisa mene,nmgkan hati terhadap kebenaran tidak
mencukupi bila dimuat dalm frtwa inl Tapi saya sudah me,lrulis

sedikit tentangnya sebelum ini dan menympaiklmya kepada forum
kami, mungkin juga suata saat saya akau menulis lagi -insya Allah-
tentang hal itu.

Kesimpulanny4 Al Qur'an dan Srmnatr telah memberikan
petunjuk dan cahaya bagi siapa saja yang mentadabburi keduanp,
serta sungguh-sungguh ingin mengikuti kebenaran, menyingkirkan
tahrif dan ingkar akan nama dan ayat-ayat Allah.

Jangan pernah ada yang mengira bahwa antara ayat safu sama

lain saling bertentangan, misalnya ada yang berkata batrwa ayat dan

lradits tentang Altah di atas arsy bertentangan de,ngan firman Allah,
'riK C '61 :*1 ft *Dra ada bersama kalian dimanapun kalian

berada. " (Qs.Al Hadid 157| $.
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,Jug?bertentangan dengan hadits, 'r:rV il,Ut jl'f'n( i,5 if
ryt E hl *Apabrla seseorong lcalian berdiri menegalckan shalat
fialra Allah berada di hadapan wajahnya.ltsao serta hadits-hadits

senada.

Semua ini adalah kekeliruan kare,na Allah berada di atas arsy

secara hakikat. Masalah ini pun sudah disebutkan Allah secara

bersamaan dalam firman-Nya,

e UY rt;-Va e {fii i 16 
-r4 a,phi: o- ifli'dL,s5( ;

';i$ -#c it k A W.'s--y; ddi'u 3o_*, W d|t13,rrl
@iai'frq

*Dialah yang menciptakan langit dan kmi dalam enam masa,

lremudian Dia bersemayam di atas 'arsy Dta mmgetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yailg keluar daripadanya dan apa yang
turun dari langit dan apn yang naik kepada-Nya. Dia bersama kamu

di mama saja lcamu berada. dan Allah Maha melihat apa yang kamu

l<erjakan." (Qs.Al Hadiid l57T D.

Dia mengabarkan batrwa Dia berada di atas arsy mengetatrui

segala sesuatu, tapi di saat lsrsemaan dia tetap bersama dengan kita
dimmapun kita b€rada. Ini sama de,ngan sabda Nabi SAW dalam

hadits aw'al (malaikat pe,mbawa arsy )rang mlip dengm. t<amblng

glnmg) dimana Rasulullah SAW bersabda, 16'14 trt ,iyiit Oiftb|
{,&'g "Allah (berada) di atas arsy dan mengetahui apa yang kalian

kcrjakmt."

* Al Bukhari dataur pcdahasm me,ngenai Sbalat (406), Muslim d,lam
parftahmn Masjil (547150, Abu Daud dalam pembahasan mengenai
Shalat (48r, An-Nasa"i dalam p€rmbahassn rcngenai Masjid (724), Ibnu Majah
dalam pembahsan mngcmi Masjid (763), Ahmad (U6, 29), semranya dari
Abdnlhh bin Umar, kccuali A.bu Daud yang reriwayatkannya dari Jabir bin
Abdnlhh.
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Kata I (bersama) secara batrasa berarti mendampingi tapi

tidak berarti harus bersentuhan atau sejajar kanan dan kiri. Itu kalau

disebutkan secara mutlak. Tapi kalau disebutkan secara muqayyad

(dengan konteks tertentu) maka maksudnya adalah mengiringi, seperti

kata orang, "Kamu terus saja berjalan dan bulan bersama kami, atau

bintang bersama karri." Juga seperti kata orang, "Barang-barang ini
bersamaku" padahal dia ada diatas kepala. Jadi, Allah berada di atas

arsy secara hikikat dan bersama dengan kita secara hakikat pula (tidak

ada yang majaz -penerj).

Selain itu, sifat ma'iyyah (kebersamaan Allah ini) akan

berbeda malcnanya sesuai dengan konteks nashnya. Ketika Allah
mengatakan, "Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi.-.. -

sampai firman-Nya- dan Dia bersamamu dimanapun kamu'berada",
maka itu menunjukkan batrwa pembicaraan ini bemrakna Allatr Maha

Mengetahui dan Matra Mengawasi apa saja yang kalian perbuat. Inilah
makna perkataan salaf, "Allah bersama mereka dengan ilrnu-Nya",
dan ini adalatr makna zahir dari kalimat di atas serta menrpakan

hakikat (denotasi) bukan majaz ftonotasi).

Demikian halnya dalam firman Allah,

{; ritrliJtia.{i;&t; rt-iii ii a-LfiY
-t y|g;iW q 4-i"3ru,l;f iJtKs; $" n {,1

@p,6&.fr1
"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainlan Dia-lah
lceempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainknn

Dia-lah lreenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah
yang latrang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada

bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudtan Dia akan

menberitahulran kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah
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mereka lcerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala

sesuatu. " (Qs.Al Mujadilah [58]: 7).

Juga ketika Nabi SAWlrr,t.tp kepgda sahabatnya saat mereka

sedang berada dalam gta,liii itl Ol O:jrri | "Jangan bersedih karena

Allah bersama kita." ini juga berdasarkan makna zahir yang hakiki
(denotatif). Kondisi menunjukkan bahwa Allah bersama kita dalam

artian Maha Mengawasi dan mengetatrui, serta menolong dan

memperkuat posisi.

Demikian juga firman Allalt

@ 5;+ i'"-!V ytst ;jti'6';,i :,y

"Sesungguhnya Alloh beserta orang-arangyang bertakwa dan orang-

orang yang berbuat kebaikan. " (Qs. An-Nahl [6]: 128).

Demikian pula firman-Nya kepadaMusa dan Harun,

@ i:6'{:t-\' 1, $fwt..t itt
'"Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khowatir, Sesungguhnya

aht beserta kamu berdua, aht mendengar dan melihar. " (Qs. Thaatraa

p0l: aQ.

Kata bersama di sini dimakrai sesuai zahimya dan malrnanya

pada ayat-ayat ini adalah me,nolong dan me,mperkuat.

Terkadang ada orang masuk kepada anak kecil membuahya

takut dan menangis lalu misalnya ayahnya menghiburnya dari atas

loteng dengan berkata" "Jangan talert nih bapak bersama kamu, atau

bapak ada di sini." Di sini makna kebersamaan itu adalatr menolak

bahaya sehingga ada beda antara makna ma'iyyah ftebersamaan)
de'ngan tujuannya. Bisa jadi pula tujuannya itu yang jadi maknanya,

intinya akan ada perbedaan makna sesuai dengan situasi dan kondisi.
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Lafazh "ma'ilryah" ini biasa dipakai dalam Al Qur'an dan

Sunnah di beberapa tempat di setiap tempat kadang punya makna

sendiri yang berbeda dengan maknanya di tempat lain, atau

menunjukkan ukuran yang sama antara semua tempat disebutkannya

kata itu, meski kadang ada sebagian tempat yang punya tekanan lebih

dibanding yang lain. Dalarn dua kemungkinan itu tidak satupun

menunjukkan batrwa yang bersama itu adalatr Dzat Allah bergabung

de,ngan makhluk sarnpai harus dipalingkan malananla dari makna

zahirnya.

Padanan kasus ini adalah kata ntbubiltyah dan ubudiltyah.

Kedua kata ini di sebagian tempat menunjukkan hal yang tidak

ditunjuklon oleh kata yang sama di te,rnpat lain, meski malcna

dasarnya sarna Misalnya ketika Allah mengatakan,

@;i,6$j6@'#ilt;ufitt
"Merefu berknta: "I{oni beriman kepada Ttrtan sqnnto alam,(yaiu)
Tuhan Musa dan Harur" (Qs. Asy-Syu'araa' 126|: ala$.

Di sini sitat ruhbtynh (tctuhana, pe,melihara) Allah kepada

Musa d"n Harun mempuu5ai kekhsusan yzog lebtA dibandingkepada

seluruh alarn yang disebutlan sebelumnya Siapa yang Allah bsikm
kese,mpurnaan lebih daripada yang lain b€rarti dia telah dipelihra
(ta6iyah) dengan lebih se,mpurna dari yang lainnya.

Sama pula dengm firman Allah,

@ [# qi#- 61',1?. uE {,5-.
*(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba

Allah minum, yang mereka dapat mengalirlwnrrya dengan sebaik-

bailmya. " (Qs.Al Insaan 176l:6).

fi.esij;tJ-$ii;tS
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"Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu

malam.... " (Qs.Al Israa' [17]: 1).

Lafazh 'abd (harnba) di sini bisa berarti yang dijadikan hamba

sehingga mancakup semua makhluk seperti dalam firman Allah,

@'i-i r;i ot JyS'.iS,>- iai qi|L or

"Tidak ada seorangtun di langrt dan di bumi, kecuali akan datang

kepada Tuhan yang Maha Pemurah selalu seorang hamba." (Qs.

Maryam [9J:93).
Kadang pula bermakna si penyonbah sehingga menjadi lebih

spesifik. Lalu pe,nyembah itu sendiri bermacam-macirm, siapa yang

lebih taat menjadi hamba baik secara itnu maupun keadaannya maka

ubudiyyah akan lebih sempurna dan penyandangan kata 'abd (hamba)

pada dirinya menjadi lebih semprxna pula. Yang jelas pada semua

penggun,un itu rnaknanya adalah hakikat (detonatif) bukan majaz

ftonotatif).

Kata-kata sernacam ini dinarnakan oleh sebagian orang de,ngan

"musyalckikaft " (pembuat keraguan) karena bisa me,mbuat pendengar

ragu akan makra ymg dimakstrd, apakatr dia terrnasuk kata yang

punya makna samq ataukah lafzhnya saja ymg sama tapi mrloranya

beda.

Orang yang sudah memeliti paharn bahwa semua itu adalah

kata dengan satu makra, karena peletak bahasa mernbuat suatu lafazh

dengan mernberinya beberapa persamaim. Kalau pun itu adalah satu

bentuk khusus dari kata yang sama maknanya maka tidak ada

salatrnya membuat spesifikasi dengan lafazh tertentu.

Bagr yang sudah tahu batrwa kata "bersama" itu bisa

disandangkan dengan setiap mak*rluk sebagaimana halnya kata

rububiyyah, juga bahwa tstiwa'itu selalu disandangkan diatas arsy,
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serta bahwa Allah disifati dengan ketinggian, bukan di tempat yang

rendah atau di aratr bawah baik secara mdu maupun hakikat, maka

tatrulatr dia batrwa Al Qrn'an itu harus ditafsirnya sesuai dengan

malcna lalrimya tanpa tahrif @emalingan malrra).

Kemudian, siapa saja yang ragu akan adanya Allah di atas

langit dengan malcna bahwa langit akan meliputinya sebagai ilorg,
maka dia berbohong bila menukilnya dari orang lain. Bila dia sesat

dan yakin batrwa Atlah memang s€perti itu (diliputi ruang langit).

Belum pemah kita de,ngar ada yang mernahaminya seperti itu atau

menukil dari siapapun. Kalau Anda tanya selunrh kaum muslimin,

'I(etika Allah mengatakan Dia di langit apakatr itu berarti Allatr
diliputi nrang langit?" niscaya mereka akan menjawab, "Watr yang

seperti ini sama sekali tidak terlintas dalam pikiran kami."

Jika sudah de,mikian, berarti me,nganggap makna zahir itu
tidak mungkin dan tidak dipaharni orang sehingga perlu ditakwil

adalatr takalluf (membebaokan diri dengan yang tidak disyariatkan).

Orang-orang (Arab) sudlh paham bahwa kata "Allah di langit" dan

'Allah di atas arsy'' itu adalah srma maknanya, kare,na yang dimaksud

langit adalah sesuatu yang tingg @erada di atas). Sehingga atinya
Allah itu ada di arah atas bukan aratr bawatr. Kaum muslimin sudah

patram bahwa kursinya Allah Ta'ala saja besarnya sudah melebihi

seluruh langit dan bumi, dan besamya kursi itu bila dibandingkan

dengan arsy tidak lebih dari sebuah lingkaran kecil dilemparkan ke

dalarn sebuah padang luas. Selanjutnya, arsy itu sendiri hanyalatr

makhluk Allah yang tidak mungkin bisa dibandingkan de,ngan kuasa

dan keagrrngan pe,nciptanya. Bagaimana mungkin terlintas dalam

pikiran batrwa Allah itu diliputi oleh makhluk-Nya?!

Allah SWT juga berfirman, St lt 9ll+ ,i. gt(i2 "Don
akan htsalib kalian di pelqah pohoi htrmf " (Qr. Thaahaa l2}l:71)

515



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Firman-Nya lagi, f:\t e t):* *Malm berjalanlah di
bumi." Kata g 1Ai aaam) <ii sini bermakna,,!l tAi atas). Yang seperti

ini biasa digunakan dalam pembicaraan orang Arab secara hakikat dan

bukan majaz.Ini semua diketatrui oleh atrli bahasa dan semua kata itu
mutawathi'ah (kata yang sama dengan makna yang sama) bukan

musytaralmh $ata yang sama dengan malcna berbeda).

Demikian pula sabda Rasulullatr SAW,

,tr'd- Y pt ,kht"ttV y>'Ut it''*l;v $Y

C.It
"Apabila salah seorang kalian berdiri shalat malca sungguh

Allah berada di hadapan wajahnya, naka janganlah meludah

lre arah depan."34l

Ini juga benar berdasarkah makna tekstualnya: Allatr berada di

atas arsy dan sekaligus di hadapan orang yang shalat. Bahkan, kondisi

semacam inipun bisa dialarni makhluk. Coba lihat kalau seseorang

menyeru langit, bulan atau matahari yang berada di atas kepalanya

maka pada saat bersamaan kesernua beirda itu ada di hadapannya.

Nabi SAW sendiri zudatr me,mbuat permisalan 
-hanya 

bagi

Allah permisalan yang paling tingg tujuannya bukan me,misalkan

Allah melainkan me,nerangkan batrwa hal itu mrmgkin terjadi,pada

makhluk dan tidaE sulit-dipatrami. Nabi SAW bersaMa, ',y'& 6

* W tiis c*\t l-i "Tidak seorang)un dari kalian kecaali akan

ielihat Tuhannya secara perorangan (tanpa berdesak-desakan)."

Maka berkatalah Abu Razin, 'Bagaimana itu watrai Rasulullah,

sedangkan Dia satu sedangkan kami banyak?" Beliau menjawab,

hri rirr p6 u a'i ii .u.W ij & ';ar $h.ilr ,tT .J alr ,Pr.A
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'ft "At*o latterangkan padamu permisalan itu pada maHtluk Allah,

lihatlah bulan, kalian bisa melihatnya secara perorangan padahal dia

hanyalah salah satu tanda kcbesaran Allah dan Allah lebih besar dari
ifu."

Atau seperti sabda beliau yang lain, oi; VS '€:" o:t:fr'€Jl

frii .rlr.llJr "sungguh kalian akan melihat Tuhan kalian

sebagaimana kalian melihat matahari dan bulan."

Di sini Rasulullah SAW me,nyamakan proses penglihatanny4

bukan menyamakan obyek yang dilihat. Setiap muslim yang melihat

Tuhan mereka di Hari Kiamat adatah melihat dari arah atas tepat di

hadapan wajah mereka, sebagaimana mereka melihat matatrari dan

bulan. Kalau begitu sama sekali tidak ada penafian. Siapa saja yang

dib€ri ilmu oleh Allah maka pengakuannya terhadap apa yang

tertuang dalam Al Kitab dan As-Srmrah akan semalcin mantap.

Perlu diketahui bahwa ada sebagian muta'akhirin )rang

me,ngatakan bahwa madzhab salaf itu adalah meyakini sebagaimana

tertulis dalam nash tryi bukan z"atrir maknanla )rang dimaksud.

Pernyataan ini masih terlahr umlm, sebab kalimat, "bukm malma

zahir yang dimaksud" mengandung kemrmgkinan, sifat makhluk ymg
muhdats (sebel"mnya tiada lalu diadalcan oleh Allah). Misalnya, Allfr
berada di depan wajah omng yang shalat kalau diartikan sama de,ngan

dinding yang berada di depm orang shalat maka jelas itu tidak b€nar-

Atau maksud dari Allah bersama kita adalah Altah ada di samping

kita jelas bukan ini yang dimaksud dalam ayat dan hadits tentang sifat

Allah.

Barangsiapa mengatakan bahwa madzhab salaf mengatakan

bukan zahir nash yang dimaksud maka dia knar dari sisi malrra tapi

salatr ketika memutlakkan kata itu sebagai satrir ayat dan hadits.

Padatral sebagaimana sudatr kami terangkan sebelwnnya ini bukanlatr

zahin, kecuali kalau yang dimaksud dari makna yang tidak mungkin

517



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

itu dianggap lebih zahir bagi sebagian manusia, maka pernyataan di

atas menjadi benar dari sudut pandang ini.

Kezatriran makna suatu kata kadang berbeda-beda tergantung

kondisi manusia yang memahami. Hal ini adalah hal yang nisbi,

sebaiknya diterangkan siapa yang berkeyakinan ini adalah zahir dan

ini bukan zahir supaya bisa memberikan makna yang benar bagi

kalam Allah berikut lafazltnya.

Kalau maksud yang menukil dari salaf dengan pernyatarurya,

"makna zatrir bukan yang dimaksud" adalah mal<na yang tertera dari

teks ayat dan hadits yang layak untuk Allah dan tidak khusus unhrk

makhluk, melainkan sifat yang wajib atau ja'iz bagS Allah dengan

ketentuan akal atau ketentuan lain di luar itu, maka dia salatr menukil

dari salaf, atau balrkan sengaja berbohong. Sebab, tidak mungkin ada

pernyataan salaf baik secara zatrir maupun nash batrwa mereka

meyakini Allah tidak berada di atas axsy, atau Allah fidak punya sifat

mendengar dan melihat, atau tidak punya sifat tangan secara hakiki.

Saya melihat ada sebagian orang yang menganggap itu benar

dari salaf dan menjadikannya madzhab tersendiri. Mereka mengatakan

sebenarnya metode ahli tak\ilil dan metode salaf itu sama. Dalam

artian, mereka sepakat bahwa ayat-ayat dan hadits tentang sifat Allah
itu tidak menunjukkan sifat Allah sebenarnya, hanya saja salaf tidak

mau melakukan takwil sedangkan kalangan muta'akhirin melihat

adanya maslahat de,ngan menakudlnya sehingga merekapun

menakwil. Bedanya, kalagan }fialaf (muta'akhirin) ini me,nggunakan

talouil untuk memperjelas, sedangkan salaf tidak melakukan itu
karena mungkin ada maksud lain.

Pemyataan diatas jelas kedustaan yang jelas atas nama salaf.

Misalnya dalam masalah Allah di atas arsy, akan banyak kita temukan

pernyataan salaf batrwa mereka itu sesuai teksnya (zahirnya), mereka
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tidak pernatr meyalcini selain itu. Banyak di antara mereka juga

mempertegas keyakinannya dalam masalah ini.

Allah Matra Mengetahui batrwa setelah melakukan penelitian

menyeluruh dan mencari sedapat mungkin perkataan ulama salaf

dalam masalatr ini, saya tidak menemukan pernyataan mereka baik
secara eksplisit maupun implisit yang menunjukkan batrwa mereka

menafikan sifat ktrabariyah. Sebaliknya, pernyataan mereka baik yang

tersirat maupun tersurat menunjukkan bahwa mereka menetapkan

adanya jenis sifat tersebut pada diri Allah- Saya tidak menukil secara

rinci dari mereka tapi mereka menetapkan adanya sifat itu secara

umum dan tidak s€orzlngpun saya lihat dari mereka yang

msnafikannya.

Mereka hanya menafikan tasybih (penyerupaan Altah depgan

makhluk) dan mengingkari apa yang dilakukan oleh kelompok

mu,syabbihah yang me,nyerupakan Allah dengan matfiluk sekaligus

mereka juga menyalahkan kelompok yang me,nafikan sifat tersebut.

Misalnya perkataan Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i 
-salah 

seonmg

guru Al Bukhari-, "Siapa ymg menyerupakan Allah de,ngan

maktrtuk berarti dia kafir, siapa yang memlak'adanya sifat Allah yang

telatr Dia lekatkan pada diri-Nya sendiri maka dia juga kafir. Tidak
ada yang serupa dengan apa yang telah disifatkan Allatr oleh diri-Nya
sendiri atau oleh Rasul-Nya."

Setiap kali mereka melihat ada orang yang menolak tasytih
lalu menafikan sifat Allah tersebut maka mereka menganggap orang

itu Jahmi Mu'aththil (madzhab Jatrmiyatr yang meniadakan sifat

Allah), dan ini banyak dijumpai dalam pernyataan mereka.

Sebaliknya, Mu'tazilah dan Jahmiyah sekarang ini mencap setiap

orang yang menetapkan sifat Allatr adalah musyabbih dan ini adalah

dusta. Bahkan, ada di antara mereka yang ekstim sehingga menuduh

para nabi yang melakukan hal itu. Bahkan, seorang pe,muka
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Mu'tazilah bemama Tsumamah bin Al Asyrats mengatakan, "Ada tiga
orang lubi y*g melakukan tasybih, yaitu Musa ketika mengatakan, i!
6t*-$a "Itu hanyalah cobaan dari Engkarz." (Qs. Al A'raaf [7]:
155). 

c

Isa ketika mengatakan , ,ir':. A 11 )-1 {; ,# ,t C ;L:,
"Englrau Tahu apa yang ada dalam diriht dan alru tidak tahu apa

yang ada dalam diri-Mu. " (Qs. Al Maa'idatr [5]: I l6).

Dan Muhammad ketika mengatakan, "Tuhan kita turun...."

Sedangkan keseluruhan kalangan Mu'tazilatr mencap semua

imam seperti Malik dan para sahabatnya, Ats-Tsauri dan para

satrabatrya, Al Auza'i dan para satrabatnya, Asy-Syaf i d4n para

sahabatnya, Ahmad dan para satrabatnya, Ishaq bin Rahawaih, Abu
tlbaid dan lain-lain sebagai musyabbihah.

Abu Ishaq Ibrahim bin Utsman bin Dirbas Asy-Syaf i menulis

suatu risalah khusus yang dia beri judul, "Tanzih A'immah Asy-

Syari'ah 'an Al Alqab Asy-Syaniblz" (Membersihkan para ulama

syariah dari stigma-stigma negatif). Di dalamnya dia menyebutkan

masalatr-masalatr yang senada dengan bab ini. Menurutnya, ahli

bid'ah dari se,mua jenisnya menyebut Ahlussunnatr dengan gelar yang

buruk, kare,na mereka meflganggap itulah yang benar berdasarkan

pendapat mereka yang rusak itu. Sama persis dengan kaum musyrikin
yang menggelari Nabi SAW dengan berbagai stigma buatan mereka.

Kelompok Rafidhah menggelari Ahlussunnhh dengan

nawashib (kelompok yang membenci Ali), Qadariyah menamakan

mereka Mujbirah ftelompok Jabariyyah), Murji'ah menamakan

mereka dengan para peragu, Jahmiyatr menamakan mereka dengan

musyabbihah, atrlul kalam menarnakan mereka dengan kelompok
yang bodoh, tidak mengerti hikmah dan lain sebagainya. Ini sama

dengan kafir Quraisy yang menggelari Nabi SAW sebagai orang gila,
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kadang pula digelari tukang syair, dukun dan kadang pula dianggap

sebagai pembual.

Inilah titisan yang sempurna, karena sesungguhnya

Ahlussunnah itu mengikuti semua jejak Rasulullah SAW, mulai dari

perbuatan, perkataan sampai pada pengalaman. Ketika orang-orang

menyimpang menuduh beliau SAW dengan berbagai tuduhan, maka

itu pula yang menimpa pengikut beliau yang dituduh oleh mereka

yang menyimpang meski para penuduh ini meyakini batrwa apa yang

mereka lakukan itu benar lantaran akidah mereka yang rusak itu.

hilah yang terjadi atas diri orang-oran9 yang mengikuti Rasulullatr

SAW semra lahir maupwr batin.

Sedangkan mereka yang mengikuti beliau socara batin dan

tidak sanggup menampakkan yang lahir, atau yang mengikuti secara

latrir dan tidak sanggup me,nampakkan yang batin serta mereka yang

mengilorti beliau baik latrir maupun batin pasti akan mendapatkan

stigma jelek dari kelompok yang menyimpang. Mereka melakukan itu
karena berlandaskan pada akidah mereka png salah

Misalnya begini, seorang Rafidhah mengatakan siapa saja

yang tidak membenci Abu Bakar dan Umar berarti dia mernbenci Ali.
Sebab, bagi mereka tidak ada pengakuan akan kepernimpinan Ali bila
belum me,ntusuhi Abu Bakar dan Umar. Akibatnya, mereka mencap

setiap yang menyetujui Abu Bakar dan Umar sebagai pembe,nci Ali
(nashibi). Itu semua karena konsekuensi dari akidah mereka yang

batil, dan umunnya seperti inilah yang terjadi.

Contoh lain adalah perkataan seorang qadari, siapa saja yang

meyakini bahwa Allah mernpunyai keinginan yang dipaksakan terjadi

pada diri makhluk serta bahwa Allah itu menciptakan perbuatan

hamba berarti Dia telah meirihilkan admya ikhtiar dan ke,nrampuan

bagi seorang hamba. Sehingga, para harnba Allah ini dianggap
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terpaksa bagaikan makhluk mati yang tidak punya kehenddk dan

kuasa sedikitpun:342

Sama pula dengan Jahmiyah yang mengatakan siapa yang

meyakini Allah itu di atas arsy berarti dia mengaggap Allatr terbatas

dan berbenhrk tubuh yang terdiri dari potongan badan. Artinya, dia

menganggap Allatr serupa dengan makhluk.

Sama pula dengan perkataan Mu'tazilah, siapa mengatakan

balrwa Allah mempunyai ilmu dan qudrah (kemampuan) berarti dia

menuduh Allah sebagai tubuh yang terdiri dari potongan badan dan

punya ukuran tertentu. itu adalah perkataan musyabbih. Sebab, sifat
ilmu dan qudrah itu adalatr 'aradh dan 'aradh tidak dimiliki kecuali
oleh jauhar yang tubuhnya punya ukuran terte,ntu. Setiap yang punya

bentuk tubuh bisa jadi sebagai jautrar mufrad (bentuk satu sel) atau

murakkab (punya potongan anggota badan). Siapa yang mengatakan

Allah seperti itu berarti dia musyabbih, kare,na tubuh itu punya
padanan.3a3

Bila melihat dari apa yang telatr lalu, dapat disimpulkan batrwa

manusia terbagi menjadi e,niun kelompok dalam memahami ayat-ayat

dan hadits tentang sifat-sifat Allah ini:

Dua kelompok mernahaminya secara tekstual (zahir)

Dua kelompok memahaminya berbeda dengan makna zahi.

Dua kelompok abstain.

Kelompok pertama juga ada dua macarn,

'' Padahal Ahlussunnah tidak demikian, karena mereka juga menetapkan
aaqnya ikhtiar bagi hamba meski tetap Allah yang menentukan hasi! alfiirnya.
Penerj.

'' Padahal Ahlussunnah tidak mengatakan seperti itu, melainkan Allah punya
kedua sifat tersebut sesuai dengan kabesaran dan keagungan tanpa diketahui
bagai'nana benu*nya dan tidak serupa dengan rnakhluk. Penerj.
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Pertama, adalah mereka yang mematraminya secara tekstual

dan menganggap malara zahir itu adalah jenis sifat yang sarna dengan

sifat malchluk. Mereka inilah musyabbihah dan madzhab mereka

tentua saja batil, diingkari oleh salaf dan kepada merekalatr

penolakan-penolakan tentang tasybih itu ditujukan

Sementara itu yang kedua mexnahaminya secila tekstual tapi
sesuai dengan sifat yang layak untuk Allah (tidak sama dengan

makhluk). Banyak padanannya seperti ketika kita menamakan Allatr
dengan AI 'Alim (Yang Maha Tahu), Al Qadir (Matra Berkuasa), Ar-
Rabb Al Ilah, Al Mawjud, Adz-Dzat, dan lain sebagainya. Ini semua

diartikan sesuai teksnya, tapi dengan bentuk yang sesuai untuk Allah.
Sifat-sifat di atas juga dimiliki oleh makhluk, baik berupa jauhar yang

baru maupun 'aradh yang berdiri sendiri.

Sifat itnu, qudrah, kalam, masyi' ah(keingnan), rahmat (kasih

sayang), ridha, murka, dan lain sebagainya merupakan 'aradh (sifat

tersendiri) pada diri makhluk. Sedangkan dua tangan, wajah adalah

jism (anggota tubuh) bagi maktrluk. Nah, ketika para ahli itsbat (yang

meyakini Allah itu punya sifat di atas) menyatakan batrwa sifat
qudrah, ilmu dan sejenisnya itu bisa dilekatkan pada diri Allah meski

makhluk juga punya sifat dengan nama yang samq maka boleh pula
(menurut logrka) wajah dan tangan Allah itu merupakan sifat Allatl
dan bukan jisim, sama halnya dengau penyandangan nama-nama itu
kepada makhluk.

Inilah madzhab salaf sebagaimana disampaikan oleh Adz-
Dzatrabi. Ini pula yang ditunjukkan oleh pemyataan sebagian besar

mereka, sedangkan para ularna salaf lain tidak pernah mene,ntangnya.

Semua ini jelas, karena sifat itu sama denganDzat. Ketika kita yakini

bahwa Allah adalah dzat tersendiri yang hakiki tidak sama deng:an

makhluk, maka begitu pula sifat-Nya juga hakiki dan tidak termasuk
jenis yang sama dengan sifat makhluk.
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Kalau ada yang berkata, saya tidak bisa memahami adanya

"ilmu" dan "tangan" kecuali seperti yang telah tergambar oleh

manusia. Maka kita katakan padanya, lalu bagaimana Anda bisa

membayangkan adarrya Dzat Allah yang tidak sama dengan

makhluk?! Padahal, setiap sifat akan melekat sesuai dengan karakter

pemilik sifat itu sendiri. Kalau Dzat-Nya Allah tidak sama dengan

makhluk, maka demikian pula sifat-Nya. Sedangkan orang yang tidak
bisa memahami sifat Tuhan melainkan dengan sifat makhluk berarti
dia telah sesat baik secara logika maupun ag:rma.

Betapa bagusnya jawaban dari salatr seorang ulama yang

menjelaskan manakala ada seorang Jatrmi protes, 'Bagaimana Allatr
bersemayam?" atau, "Bagaimana Allah turun ke iangit dunia?", dtau

"bagaimana bentuk tangan-Nya?" dan lain sebagainy4 maka

bertanyalah balik kepadanya, 'Bagaimana Dzat Allatr itu sendiri?"
kalau dia menjawab, "Hanya AIah yang tahu te,lrtang diri-Nya."
Makq katakan pula padanya, "Demikian halnya dengan sifat-Nya,
itarena unfuk me,ngetahui bagaimana sifat sesuatu maka kita harus

tahu dulu Dzat sesuatu itu. fadi, mustahil mengetatrui sifat dari sesuatu

yang tidak diketahui bagaimana Dzatrya." Yang bisa diketatrui

hanyalah Dzat secara global dernikian halnya sifal Allah itu sendiri

sesuai dengan kepatutan untuk Dzat-Nya.

Bahkan, makhluk yang ada di surga saja tidak dapat diketatrui

bagaimana bentuknya. Ibnu Abbas berkata, '"Tidak ada sesuatu di
dalam surga yang sama de,ngan yang ada di dunia kecuali sama

namanya saja." Allah se,ndiri sudatr mengatakan bahwa bidadari surga

yang disiapkan unhrk mereka itu tidak diketatrui oleh siapapun.

Sementara itu Nabi SAW juga telah me,nerangkan bahwa surga itu
belum p€rnah dilihat mata, didengar telinga, bahkan belum pematr

terlintas di pikim manusia. Kalau kenikmatan surga yang me,lupakan
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makhluk Allah saja tidak dapat diketahui bentuknya, apalagi Allatr
yang menciptakan ifu semua.

Bahkan yang lebih sederhana lagi adalah nyawa (ruh) manusia

itu sendiri. Nash Al Qur'an maupun Sunnah tidak ada yang

menerangkan bagaimana benhrknya, mengapa ini tidak dijadikan
pelajaran untuk memahami sifat-sifat Allah?! Padahal kita yakin

bahwa ruh itu ada dalam tubuh, dia akan keluar dari tubuh itu naik

menuju ke langit, ruh itu akan pergi meninggalkan tubuh saat ajal

menjemput sebagaimana yang disebutkan dalam nash-nash yang

shahih. Jangan kita percaya para filosof ekstrim yang menyatakan ruh

itu tidak mungkin naik atau turun, serta tidak pula terhubung di badan

tapi juga tidak terpisatr.

Alasannya mereka menganggap ruh itu bukan bagian dari

badan bukan pula sifat dari badan itu sendiri. Terpisatrnya dimensi

antara ruh dengan badan tidak menunjukkan bahwa sifat itu tidak ada

pada ruh. Kecuali kalau para filosof itu menafsirkannya berdasarkan

nash, dengan begitu mereka telah salatr menafsirkan.

Kami juga tidak berpendapat batrwa ruh itu adalatr bagian dari

badan sebagaimana halnya daratr, udara dan semisalnya dan ia
berbeda dengan badan tapi dalarn hal ukuran dan eksistensi keduanya

sama. Ini adalah pendapat sebagian atrli kalam. Kami hanya meyakini

batrwa ruh itu ada dan dia bukan badan serta tidak sama dengan badan

itu sendiri. Ruh itu ada dengan sifat yang telah disebutkan oleh nash

secara hakiki dan bukan majazi. Kalau dalam hal ruh saja kami bisa

berpendapat tengah-tengah, antara yang manfikan dan menyerupakan,

tentu kami lebih bisa lagi melakukannya ketika memahami sifat-sifat

Allah Tuhan sernesta alarn.

Sedangkan dua kelompok yang menafikan makna zahfu ayat

dan hadits tentang sifat Allatr menganggap Allah tidak punya sifat

tsubutiyryatr, yang ada hanya sifat salbiyyah dan sifat idhafiyyatr atau
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gabungan dari keduanya. Ada pula mereka yang merretapkan hanya

beberapa sifat bagi allah, seperti tujuh sifat, delapan, ada pula yang

lima belas. Atau mereka hanya menetapkan adanya keadaan bagi

Allah tapi bukan sebagai sifat. Ada pula yang menetapkan sifat dalam

Al Qur'an saja, sedangkan yang ada dalam hadits mereka tolak.

Semua ini bisa dijumpai dalam berbagai madzhab atrli kalam.

Mereka juga terbagi dua, ada kelompok yang menakwilnya

dan menyatakan bahwa yang tersebut dalam .ayat ata:u hadits itu
bukanlah makna yang dimaksud. Misalnya mereka me,nakwil sifat

istawa (bersemayam) dengan istaula (menguasai) atau bermakna

tingginya kedudukan dan derajat saja (bukan tinggrnya Dzat), atau

bermalcna tampalarya catraya Allah di Arsy, atau bermalcna habisnya

makhluk kepada Allah dan makna-makna lain.

Sebagian lain mengatakan hanya Allah-lah yang lebih tatru apa

rnaknanya, tapi yang pasti bukan makna zahh yang dimaksud oleh
Allah dalam ayat atau hadits tersebut.

Adapun kelompok yang abstain juga ada dua:

Yang pertama me,ngatakan: Bisa saja maksudnya adalah secara

zatrir asalkan de,ngan bentuk yang layak bagi Allatr, tapi bisa pula

bukan itu yang dimaksud. lri adalatr metode yang ditelnpuh sebagian

besar ahli fikih dan lainnya.

Sedangkan sebagran lain dari kelompok ini tidak berpendapat

sama sekali dan mereka hanya membaca ayat dan hadits itu saja tanpa

rnau mematrami malarany4 mereka menutup lisan dan hati dari
pemahaman akan semua kemungkinan ifu.

Keenam macilm metode pemahaman inilah yang akan diyakini
orang, tidak mungkin lepas dari salah satunya. Yang benar dalarn

banyak ayat dan hadits adalatr menetapkannya sesuai metode yang

menetapkan makna zahtnya seperti ayat dan hadits tentang Allatr
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bersemayam di atas arsy. Cara yang benar untuk ini bisa diketahui
dengan memperhatikan petunjuk Al Qur'an dan Sunnah serta ijma',
sebagai pemahaman makna yang tidak memungkinkan adanya malma

berlawanan. Ada sebagiannya yang memang memungkinkan makna

lain dan seorang muknrin jadi ragu karenanya. Semua itu sesuai kadar

ilmu dan keimanan yang dianugerahkan Allah kepadanya, siapa yang

tidak Allah jadikan eilraya baginya maka jangan harap dia

mendapatkan catraya itu.

Siapa saja yang masih merasa ragu akan hal ini hendaklatr dia
mengamalkan pesan Rasulullah dalam hadits riwayat Muslim dalam

shahihnya dari Aisyah RA, dia berkata, "Biasanya ketika Rasulullatr

SAW melaksanakan salat malam, beliau membaca doa ini:

,rr\ri p6ilt *ti ,Et;", "Eqi ,F1f '*, ,il:r
* 6s q. ltV ';; 'r# ul g;riHr, *:ir lp
i ex ,ttt,6)gr',4, n )4|-ht?i t ), G i ,oAH

fry*iti,a
"Ya Allah Tuhan Jibril, Mtkatl dan Israfil, Pencipta langit dan

bumi, Yang Maha Mengetahui perkara gaib maupun nyata,

Engkau memuhskan perbedaan pendapat di kalangan hamba-

Mu, dengan izin-Mu tunjukilah alru kebenaran yang
diperselihlcan padanya. Sesungguhnya Engkau Maha memberi

petunjuk kepada siapa saja yang Kau kehendaki ke jalan yang
t t,311turu!;.

Dalarn riwayat Abu Daud redaksinya adalatr, "Beliau SAW
bertakbir dalam shalatnya kemudian mengucapkan doa itu.-34s

Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

I Unstin dalam pembahasan.mengenai Shalat Musafir (77Ot2W).
*'Abu pru6 dalam pembabasan mcngenai Shalat (767, 768).
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Jika seorang hamba telah menyerahkan diri kepada Allah dan

berdoa minta petunjuk pada-Nya, lalu dia berusaha mencari petunjuk

itu dari kalam Allah (Al Qur'an), Rasul-Nya (hadits), perkataan para

satrabat dan tabi'in, serta pendapat para ularna muslimin, niscaya akan

terbuka hidayah bagrnya.

Setelatr mendapat petunjuk itu, bila memang sebelumnya dia

pernah mengalami hasil akhir dari pencarian pila atrli fisafat dan

mutakallimin menge,nai masalah ini, niscaya dia tahu batrwa yang

mereka katakan sebagai burhan Oukti nyata) tidak lain anillala

syubhat (kerancuan yang menipu). Akan terlihat bahwa sebagian besar

landasan berpikir para filosof tidak punya sisi benar, atau sekedar

syubhat yang dibungkus dengan analogi keliru (qiyas fasid). Ata,u

mereka mengatakan sebuah kaidah umum padahal hanya berlalcu

secara parcial, atau klaim adanya ijma' tapi tidak ada buktinya, atau

berpegang teguh pada satu madztrab dan dalil padahal masih

rnengandung kemungkinan banyah makna.

Kemrudian, ketika dia tahu bahwa istilah-istilah yang membuat

kagum orang bodoh yang biasa dipakai oleh para filosof ini, niscaya

keimanannya terhadap teks Al Qtn'an dan Sunnah makin bertambah.

Demikianlah karena biasanya kebaikan sesuatu itu akan terlihat dari

keburukan lawannya. Sernua yang berada di kawasan batil akan tahu

betapa kebenaran itu jauh lebih besar darinya.

Kalangan me,ne,ngatr dari kalangan mutakallimin sebenarnya

lebih diltrawatirkan daripada yang memang tidak pernatr

berkecimpung dalam ilmu kalam atau orang yang sudah sampai ke

puncalc dalam ilrnu tersebut. Sebab, orang yang belum pernatr belajar

ilmu kalmr b€ratrti selanat dan tidak akan mengalami berbagai

persoalm. Sedangkan yang sr.ldah sampai ke puncaknya akan

me,ngetahui hasil akhir dari memperdalam ihmu ini dan tidak lagi

merasakan kerancuan apapun, sehingga bila dia mendengar pesan
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kebenaran yang memang sangat diinginkannya dia akan segera

mengikutinya

Berbeda dengan kalangan menengah yang sedang

memperdalam ilmu ini, dikhawatirkan dia akan terpenganrh dengan

pendapat dan pandangan kebanyakan ahli kalam itu sendiri.

Sebagian orang sampai berkata, "Yang merusak dunia itu
adalah orang yang belajar ilmu kalam sete,ngah-setengah, belajar fikih
setengah-setengah, belajar kedokteran setengah-setengatr dan belajar

natrwu setengatr-setengah. Yang pertama merusak agama, yang kedua

merusakan negar4 yang ketiga merusak raga dan yang keempat

merusak bahasa."

Orang yang berakal dan cerdas akan mengetatrui batrwa pila
ahli filsafat itu tidak menemukan kebe,naran dari metode mereka.

Hujjah yang mereka kemukakan tidak lebih seperti yang dikemukakan

penyair:

cstat -tL'.Jk ,- "t'/ " 
I

" 99 J twr
jr::* tk ,F:r*

*Hujjah-hujjah yang rancu seperti lraca

Dan setiap pemecah akan pecah."

Orang yang berilmu dan diberi wawasan luas tentang keadaan

mereka akan berkesimpulan bahwa di satu sisi ahli filsafat ini pantas

diberikan seperti apa yeng dikatakan oleh Asy-Syaf i, "Hukumku

kepada ahli kalam adalah didera de,ngan pelepatr kurma dan sandal,

lalu diarak ke perkampungan suku-suku dan dikatakan, "Inilatr

hukuman bagi orang yang berpaling dari Al Qur'an dan Sunnah dan

lebih meirdahultrkan ilmu kalam."
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Di sisi lain jika Anda melihatnya dengan mata penilaian

dimana mereka sedang kebingungan serta dikuasai oleh setan, maka

Anda akan merasa kasihan. Mereka diberi kecerdasan tapi tidak diberi

kesucian hati, mereka diberi pemahaman tapi tidak diberi ilmu,

mereka juga diberi pendengaran, penglihatan dan hati,

$Aa ii;;V tta\ tu &1 
(W r-,-W bLq & rt;

,*9 3:371- 6( tt,. u #ifil|i;^i$ {i W i#
@'aa.i:-r 41 6fi1 tr'6vt $l

"Dan sesunggahnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka

dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu

dalam hal itu dan Kami telah membeikan kepada mereka

pendengaran, penglihatan dan hati; tetapt pendengaran, penglihatan
rlan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, karena

merelra selalu mengingkari ayat-cyat Allah dan mereka telah diliputt
ttleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-oloklrannya." (Qs.

Al Ahqaaf la6l:26).

Siapa saja yang mematrami betul akan hal ini niscaya jelaslatr

betapa dalam ilmu para ulama salaf ketika mereka melarang kita untuk

me,rnperdalarn ilmu kalam, disarnping mereka juga mencela para ahli

kalam itu sendiri. Akan se,rnakin jelds pula bahwa siapa yang mencari

petunjuk di luar Al Qur'an dan Sunnah maka akan se,makin jauh dari

Allah Ta'ala.

Kita memohon kepada Allah yang Maha Agung agar

menrmjukkan kita jalan yang lurus, jalan orang-orang yang diberi

nikmat, bukan jalan orang-orang ),ang dimrukai, bukan pula jalan

orang yang sesat. Amin.
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan

salam kepada Muhammad penutup para nabi dan kepada para

satrabatnya semua.

Syaikhul Islam Ditanya tentang Ketinggian Dzat Allah dan

Bersemayamnya di atas Arys

Beliau menjawab:

Allah Ta'ala telah menyifati diri-Nya melalui kitab-Nya atau

melalui lisan Rasul-Nya batrwa Dia itu berada di arah yang tinggi dan

bersemayam di atas arsy. Banyak ayat yang menegaskan hal ini,
sampai-sampai para sahabat Al Imam Asy-Syaf i mengatakan, "Ada
seribu dalil atau lebih yang menunjukkan batrwa Allah itu lebih tinggi
melampaui makhluk-Nya dan berada di atas para hamba-Nya." Ada
pula yang lain mengatakan, "Ada tiga ratus dalil yang menunjukkan

bahwa Allah berada di atas, misalnya ayat,

43:*ir-51i,y
"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu..." (Qs.

Al A'raaf l7l:206).

,fi+'n5W5*iAi ei:13
"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumt. dan

malailrat-malaikat yang di sisi-Nya..." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: l9).

Jika yang dimaksud kata "di sisi Tuhan" dalam ayat ini adalatr

kekuasaan-Nya, sebagaimana yang dinyatakan oleh orang Jahmiyah,

maka seluruh makhluk ada dalarn kekuasaan-Nya, jadi tidak ada

bedanya antara yang di langit dengan yang di bumi, karena semua

berada dalam kekuasaan dan kehendak Allah semata.
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Sebagaimana lafazh istiwa' (bersemayam) itu bila diartikan

istaula (berkuasa) maka Allah berkuasa atas segala makhluk, tapi

dalam ayat ini Allah mengkhususkan lafazh itu kepada Arsy setelah

penciptaan langit dan bumi sebagaimana yang tertera dalam kitab-

Nya. Itu menunjukftan bahwa Allah terkadang bersemayam di atasnya

dan terkadang pula tidak. Makanya, sifat ketinggian Allah adalah sifat

yang sudah diketahui secara dalil samt dan logika seperti yang

dikatakan oleh para imam yang me,netapkan adanya sifat itu bagi

Allah. Sedangkan sifat berse,mayamnya Allah di atas Arsy hanya

didaparkan dari dalil sam'i (Al Qur'ar dan hadits) dan tidak bisa
' dijangkau dengan akal.

Maksudnya, Allah Ta'ala menyifati diri-Nya dengan sifat

ma'firyah O€rsama dengan malfrluk) dan kedekatan. Ma'$ryah itn
se,ndiri ada duq yang ulFrm dm khusus. Ma'iyyah )rang umum adalah

seperti firmm Allalt 'riK Y i;1 fu 'A "Dia bertama lalian
dimanapun kalian berada. " (Qs. AI Hdiid lSJ\ $, sedangkan yang

bermakra thusus adalah firman-Ny4 i iSV'6i 'u-;Ii'{fiiiL
@ 5# "bunggtthrqta Altah bqsama orang-orang yang

bertakwa dan melahtkan kcbaikan " (Qs. An-Nahl [6]: 128).

Sedangkm kedekatm seperti pada firmm-Nya '43 ;p
*&orgguhnya aht ini deknt." (Qs. AI Baqaratr [2]: 18Q, den finnan-

X1la, i$ *t'-:ll';)if2 "Don Kamt lebih deknt kepadanya danpada

folian sendiri. " (Qs.Al [raaqi'atr [56]: 85).

Dalam hal ini manusia terhgi menjadi ernpd golongan:

Jahmifh yang meirafikan adanya sifat bagi Allah me,ngatakan,

Allah tidak krada di dalar almr, tidak pula di luar alam, tidak di atas

tidak pula di bawatr. Mereka juga tidak m€,nganggap Allah berada di

ketinggian melarrpatri semua maktrluk. Semua sifat seperti itu mereka

talflrril atau di-tafinridh (diserahkan maknanya kepada Allah). Semua

ahli bid'ah seperti l(hawarij, Syr'ah, Qadariyatr, Murji'ah dan lainya
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terkadang masih berpegang kepada nash dalil, tapi tidak demikian
halnya Jatrmiyah. Sehingg4 tidak ada satupun pendapat mereka yang

sesuai de'ngan pendapat para nabi.

Oleh karena itu, Ibnu Al Mubarak dan Yusuf bin Asbath

sampai mengatakan, 'Tahmiyah itu tidak termasuk ketujuh puluh tiga
golongan dalam Islam." Ini adalatr pendapat paling lurus diantara dua
pendapat di kalangan murid-murid Ahmad bin Hanbal yang keduanya

disebutkan oleh Abu Abdillah bin Hamid dan lanilla.

Kelompok kedua mengatakan, Dzat Allah itu ada dimana-

mana sebagaimana pendapat kelompok Najariyatr, dan kebanyakan

Jahmiyah baik dari kalangan ahli ibadah merek4 kalangan sufi,
balrkan orang awamnya. Mereka mengatakan Allah itu adalatr wujud
makhluk itu sendiri sebagaimana perkataan penganut wihdatul wujud
yang menyatakan batrwa wujud yang ada itu sebenarnya satu dan

orang yang pendapatnya campuran dari hulul (inkarnasi) dan ittihad
(penyatuan Allah dengan makhluk dalrm satu tubuh).

Mereka berdalil dengan nash-nash yang me,nyatakan adanya

ma'iyyah dan kedekatan Allah kepada makbluk, lalu mereka

menakwil semua nash tentang ketinggian Allah dan sifat istiwa'serta
semua nash yang dapat menjadi hujjatr untuk membantatr mereka.

Sifat ma'Wah itu sendiri sebenarnya khusus untuk para nabi dan wali
AllalL sedangkan me,lrurut merekaDia ada di mana-mana.

Dalam nash sendiri banyak yang mernbantah pendapat mereka

ini, misalnya fir:nan Allah,

@ # r-;s ;-' ?.i'iri b- i^i i.v fi &
"Semua yang berada di langtt dan yang berada di bumi bertasbth

kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah yang Maha
Perlrasa lagi Maha Bijalcsana. " (Qs.Al Hadiid [57]: l).
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Di sini semua yang ada di langit dan di bumi bertasbih, dan

yang bertasbih jelas beda dengan yang ditasbihi. Selanjutnya Allatl
berfirman,,h\ti,r>t lt7l,Jlt',!f '^i " Kepuny aan -Ny al ah ker aj aan langit

dan bumi. " (Qs. Al Hadiid [57):2).

Allah menerangkan batrwa kerajaan hanya milik-Nya,
kemudian Dia berfirman lagr,

@ er ri, &r:;'\*r;Y :#$'-g 5 d;* ;
"Dialah yang Awal dan yang Alchir yang Zhahir dan yang Bathin;

dan Dia Maha Mengetahui segala sesuotu. " (Qs.Al Hadiid [57]: 3).

Dalam hadits shahih disebutkan, i;t ,il$ ',nt ilt' Ul
"Englraulah yang Pertama dan tidak ada sesuatu sebelum-Mu."346

Apabila Allah itu yang pertam4 maka ada sesuatu lag,

setelatrnya, kalau Dia yang terakhir berarti tidak ada apapun lagi

setelahnya. Kalau Dia tampak maka tidak ada yang di atas-Nya, dan

berarti ada sesuatu di bawah Tuhan. Kalau Dia yang Matra Dalam

rnaka tidak ada yang lebih dalarn dari-Nya.

Maka dari itu Ibnu Arabi berkatq "Salah satu dari al asma' al
husna (nama Allah yang mulia) adalah AI Ali (yang Matra Tinggt).

*rtinya, Allah lebih tinggi daripada segala sesuatu yang tinggt. Tidak

ada lagi setelalrnya kecuali Dia. Dari apa dia lebih tinggi, padatral

tidak ada Dia melainkan Dia. Ketinggian-Nya adalah untuk-Nya, dari

sisi wujud Dia adalah yang berwujud itu sendiri. Yang punya nama

adalah segala yang baru, itulah yang menjadi sebab dan itu adalatr

untuk Dzatnya. Tiadalah Dia melainkan Dia."

'* Muslim dalam pernbahasar mengenai Dzikir dan Doa (2713116), Abu Daud
dalam pembahasan mengenai Adab (5051), At-Tirrddzi dalam pembehasan

mengenai Doa-Doa (3400), dan dia katakan hadits ini hasan shahih, Ibnu Majah
dalam pembahasan menge,roai Doa (3831), Ahmad (21381,404, 536), senmanya dari
AbuHuairah"
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Al Kharraz berkatq "Dia adalah salah satu wajah dari wajatr

Al Haq (Allah), salatr satu lisan-Nya, Dia berbicara atas nama dirinya
bahwa Allatt bisa diketahui setelah menguurpulkrnnya dalam segala

hal yang berlawanan. Dia adalatr hakikat dari semua yang tampak dan

yang batin ketika meirampakkan diri, Dialah yang terlihat oleh

selainnya dan tersernbunyi bagi yang tidak bisa melihatny4 Dia

tampak bag ffi-Nyq tersembunyi dari diri-Nya, Dialah yang

bernama Abu Sa'id Al I(harraz."

Lafazh Ma'iyyah tidak menunjukkan adanya percampuran atau

persentnhan, sama dengan kata "qurb" (dekat). Kelompok Hululiyatt
mengatakan Allah itu ada di urat leher sebagaimana menunrt mereka

bahwa Allah itu ada di semua benda. Se,mua ini adalah kekafiian dan

kebodohan terhadap AI Qr'an.
Kelompok ketiga adalatr mereka yang beryendapat bahwa

Allah di atas arsy tapi juga berada di mana-mana. Biasanya mereka

mengatakan, "Saya me,netapkan apa yang ada dalam nash-nash ini,
tidak ada yang saya palingkan dari makna zabirnyt"

Ini adalah pendryat sebagran kelompok yang disebutkan oleh

Al Asy'ari dalarn kitabnya "Al Maqalat Al Islamiah." Irri memang

ada dalam pendapat sebagian kelompok $alimiyah dan Shufiyah. Ini
mirip dengan apa yang dikatakan oleh Abu Thalib Al Maklci, Ibnu

Barrajan dan lain-lain. Namun, banyak perkaraan mereka yang

kontadilctif.

Maka dari itu, Abu Ali Al Ahwazi yang me,nulis "Matsalib

Ibnu Abi Bisyr" dan membantah Abu AI Qasim bin Asalcir, dia ini
dari kelompok Salimiyah.

Al Khathib Al Baghdadi juga menyebutken adau)ra sebagran

jamaah yang mernbantah Abu Thalib At Mal&i berkenaan beberapa

perkataannya te,ntang sifat Allah.
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Kelompok ketiga ini lebih dekat kepada nash dan berbeda

dengan dua kelompok sebelumnya. Sebab, kelompok pertama tidak

mengikuti nash sama sekali, malah menyelisihi semuanya. Sedangkan

kelompok kedua menentang banyak nash yang jelas dan muhkamah

lalu bergantung pada sedikit nash yang masih samar maknanya.

Adapun kelompok ketiga ini seolatr mengatakan, "Saya

mengikuti semua nash." Tapi diapun sebenarnya masih rancu, sebab

ketika dia masih mengatakan batrwa Allah ada di semua tempat

(dimana-mana) maka itu jelas menyalatri At Kitab dan Sunnah serta

iima' kaum ulama salaf, disarnping berlawanan dengan fitrah yang

telah Allah ciptakan untuk para hambu-Nyu, serta bertentangan pula

dengan logika yang bersih dan berbagai dalil lainnya.

Mereka mengatakan perkataan-perkataan yang saling

bertentangan. Mereka katakan Atlah itu di atas fury, tapi mereka juga

rnenganggap bagran arys pada diri Allah adalah seperti bagian hati

reorang 'arif (ormg brjak). Seperti inilah yang dikatakan oleh Abu
':'halib dan lainnya. Padatral, sebagaimana diketatrui bagian hati dari

seorang 'arif hanyalah iman dan ilmu serta derivasinya. Kalau mereka

katakan bahwa Arsy seperti itu berarti mereka membantah perkataan

mereka se,ndiri bahwa Allah itu di atas Arsy. Kalau mereka

m€,nganggap bahwa Allatl dengan Dzat-Nya merasuk ke dalarn hati

orang-orang 'arif berarti itu sama dengan pe,ndapat ftzlzl lhusus.

Sebagian kelompok shufi kadang jatuh dalam masalah hulul

ini, bahkan seperti penulis kitab "Manazil As-Sa'irin" dalam

pembahasannya te,ntang tauhid tersebut. Makanya, para imam shufi

sendiri melarang hal-hal yang mengaratr ke sana.

Al Junaid ditanya te,ntang tauhid, maka dia mer{awab, "Tauhid

itu adalatr memisahkan yang banr (makhluk) dengan yang qadim

(Allah)." Artinya dia ingin menjelaskan agar setiap muwahhid (orang
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yang bertauhid) membedakan antara sang Khaliq dengan makhluk,

sehingga tidak mencampur adulJ<an keduanya.

Mereka menyanjung ahli ma'rifah bagaikan Nashrani

menyanjung Al Masih atau seperti syl'ah terhadap para imamnya.

Banyak kelompok yang bsrpatram hulul dan ittihad mengingkari
pendapat Al Junaid tersebut juga me,ngngkari para syekh ahli

ma'rifah (tasawuf) yang masih konsisten terhadap Al Qur'an dan

StrnnabL, kare,na mereka menafikan hulul (inkanrasi Allatr ke dalam

diri makhluk), dan pendapat mereka tentang tetap adanya perintah dan

larangan bagi seorang muslim. Kelompok Hululiyah ini menganggap
para ulama seperti Al Jmaid dan kawan-kawan tersebut belurn sampai

pada itmu hakikat sebagaim4p pug telah dicapai oleh ulama mereka

dair kalangan Hululiyah (>ang berpaham masuknya Allah ke tubuh
makhlttk) dan Ibahiyah (paharn yang m€xrgatakan bahwa suatu ketika
tidak berlaku lagi printah dan larangan agilmapada seseorang).

Kelompok kee,mpat adalah salafirl ummah dan para imamnya.

Mereka dalah para imam dari sisi itnq agama maupun ibadah.

Mereka menetapkan dan beriman kepada s€mua yang disebutkan

dalam Al Qur'an maupun grrnnah tanpa tahrif G,qgubahan) kalimat
dari tempahya Mereka menetrykan bahwa Allah berada di atas

lr"gt, melampaui Arsy-Nya, terpisah de,rgan makhluk dan makhluk
juga topisah dari Allah.

Di saat yang sama Allah itu bersama delrgan matchluk-Nya

secara umum dengan ilmu-Nya, bersama paa nabi dan wali dengan

me,mberi keme,lrangan dan pertolongan, Allah Maha dekat flsa Jlfaha

me,ngabulkan doa haurba Dalm ayat tentartg berbisik (surah Al
Mujaadilatr -penerj) terdapat dalil bahwa Allah mengetatrui apa yang

merekakerjakan.

Nabi SAW jugabersabda,
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ftr' C ailAtt,ilt G+Atui'6tsr
*Ya Allah Englmulah teman dalam perjalanan, dan penjaga bagi

lreluarga (yang ditinggallran di rumah). " Artinya, Allah bersama para

musafir dalam perjalanannya sekaligus bersama keluarga yang

ditinggalkan di rumatr. Semua ini tidak berarti Allah bergaul dengan

dzat parahamba-Nya. Sarna halnya ketika Allah mengatakan,

,Gi,-lvSlA'^*
"Muhammad ttu adalah uhtsan Allah, dan orang-orang yang

bersamanya....." (Qs. Al Fath l48l: 29), maksud orang-orang yang

bersamanya adalah kebersamaan dalam iman, bukan berarti harus

bergaul langsung. Juga firman Allah,

<4";5\g44fr
"Mereka itulah yang bersama orang-orang beiman.-.." (Qs. An-

t{isaa' [4]: 14O, ini menunjukkan kebersamaam mereka de,lrgan

orang-orang yang beriman dalam hubrmgan perwalian.

Intinya, Allah Maha Mengetatrui akan hamba-Nya, Dia ada

be,rsama mereka .limanaprm mereka berada. Ilmu-Nya merupakan

brsekuensi dari sifat ma'$ryah-Nya kepada para makhluk, seperti

perkataan seormg wanita "Suamiku panjang sanmg pdangty4
banyak abunya, rumatrnya dekat dengan pernanggil." Itu semua

hakiki, karena maksu&rya adalah tinggr perawakannya (maka sarung

pedangr)ra Panjang), pemrrah dan sering me,lrjamu orang, dan

rumahnya dekat de,lrgan tempat tamu."

Dalm Al Qur'm juga teldapat firman Allatt yang

menyatakan,
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"Apalrah merelra mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan

bisilran-bisikan mereka? sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-

utusan (malailcat-mataikat) Kami selalu mencatat di sisi merel(a."

(Qs. Az-Zukhruf [a3]: 80).

Maksudnya, penglihatan dan pendengaran Allah itu berarti

Allah Matra Mengetahui tentang keadaan mereka, dan Dia Maha

Mengetatrui apakah itu baik ataukatr buruk. Lalu Dia akan memberi

pahala pada kebaikan dan memberi dosa pada keburukan.

Demikian pula pe,netapan adanya sifat qudraft ftekuasaan)
Allah atas diri seorang hamba, seperti firman-Nya,

;3i q{; 
">j'ii a 6*, -'1 v:

"Dan kamu sekali-kati tidak dapat melepaskan diri (dari azab

Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit..." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
22).

Dan firman-Nyq

@ 5;3,r.u, iti,\j;. 6 eriet i,j*;-r.$i +{
"Ataulrah orang-orang yang mangerjakan kejahatan itu mengira

bahwa mereka aknn luput (dari azab) Kamt? Amatlah buruk apa y(ng
merela tetapkan itu. " (Qs. Al 'Ankabuut 12il:0.

Maksudnya adalah menakut-nakuti pelaku dosa dengan adanya

balasan siksa dan perhitungan dari Allah bila dia melakukan perbuatan

dosanya itu.

Demikianlah, banyak sekali Allah menyebutkan sifatnya yang

Maha Mengetatrui akan segala perbuatan hamba. Tujuannya adalah

menakuti, menganczrm orang yang ingln berbuat buruk dan memberi

anjwan kepada mereka yang akan berbuat baik.
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Allah juga menyifati dirinya dengan sifat qudraft (berkuasa),

mendengar, melihat dan menulis. Maksud dari semua lafazh tersebut

terkadang ditujukan kepada konsekuensi dari maknanya, kadang pula

maksud dari mat<na itu sendiri. Jadi, kadang diartikan berdasarkan

muthabaqaft (kesesuaian dengan makna dasar) kadang pula dengan

iltizam (konsekuensi dari makna), dan semua itu adalah haqiqah

Oukan majaz).

Sedangkan sifat dekat, terkadang disebutkan dengan shighat

mufrad (tmggal) kadang pula jamak. Yang mufrad misalnya firman

.*filah,

',)G r'1 gli ',;;., #"43 +g ,* c2cj 5til1 r',$

@ crlfi &A o,ii#i Jiri*:;:6
"Dan apabila hsmba-hamba-Ku furtanya kepadamu tentang Aht,
nalw (ja,vablah), bahwasanya Aka adalah dekat. Ahr mengabulkan

i.'ermohonan orang lnng berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,

malca henfuklah nereka ttu memmuhi (segala peintah-Ku) dan

hendaffiah mereka bqinrun kcpdo-Ku, agar tnereka selalu berada

dalam lebenarsl" (G. Al Baqarah [2]: 186).

Dalam hadir dischr*am,

, jt r,;l '6;ai.f- b -;ii'at jL- "3:H * ,*)l
*rr*;i*l

"Pqlahotlah kalian... -sarnpai saMa beliau- sesungguhnya

Dzat yang kalian seru in (Allah) lebih deknt kepada kalian

daripada leher untanya sendiri.' ts47

x7 Al Buthari dalan pembahassi mengenai Jihad (2992), Muslim dalam
pe,mbnbasan mc,ngenai Dzikir dan Doa (27U146).
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Sedangkan dalam bentuk jamak misalnya dalam firman-Ny4

@+/,F lrilLy1e'
"Dan Kami lebih deLrat kepadanya daipada urat leheraya." (Qs.

Qaaf [50]: 16)

Firman-Nyapula,

@+rrnUr u $s5'*'
"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qs. Qaaf
[50]: l6)

Ini sama dengan firman-Ny4 W t# "Kami membacakan

kcpadamu....." (Qs. Al Qashash [28]: 3), atan ayat,',$b tuh "Don

Kami kisahlmn kepadamu...." (Qs. Yuusuf ll2l: 3),'rfifjt '* t4b
"Dan Kamilah yang akan mengumpulkan dan membacakannya. " (Qs.

Al Qiyaamah lT5l: l7), Uti. ,4b "Dan Kamilah yang alun
menjelaskannya." (Qs. Al Qiyaamatr [75]: 9l).

Bacaan yang dimaksud dalam ayat ini adalah ketika Rasulullah

SAW mendengarnya dari Jibril, sedang keterangan di sini adalah

ketika beliau menerangkannya kepada manusia tentang Al Qur'an ini.

Menurut pendapat para imam salaf dan khalafi, Rasulullatr

SAW mendengar Al Qur'an melalui Jibril dan Jibril mendengarnya

langsung dari Allah Azza wa Jalla. Adapun kata, "Kami bacakan",

"Kami kisahkan..." dan lain sebagainya sudah biasa dalam bahasa

Arab sebagai kata ganti orang pertama hrnggal yang sangat agung

kedudukannya, yanB memp[nyai pengikut patuh. Kalau para

pengikutnya ini melaksanakan apa yang dia perintahkan maka si orang

agung ini biasanya, "Karri telah melaksanakan." Seperti halnya

seorang raja yang mana pasukannya telah menaldul*an sebuah negeri

maka dia akan mengatakan, "Kami (kita) sudatr me,naklukkan negeri
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ini." Maksud kami itu adalah para tentaranya, dan yang semisal

dengan itu.

Termasuk pula dalam bab ini adalatr firman Allah Ta'ala,

#:'ii'67-X'l
"Allahlah yang mematikan jiwa... " (Qs. Az-Zumw [3il: aD.

Padahal Allah SWT mewafatkan mereka dengan perantara

malaikat maut yang diutus-Nya, karena di tempat lain Allah juga

me,ngatakan,

6!"3;
!'Dia diwafatlwn oleh utusan (malaikat) Kami. " (Qs. Al An'aam [6]:
61).

Juga firman-Nya,

*;sii1ff;s
"Katalranlah kalian akan diwafatkan oleh malaikat maut." (Qs. As-

Sajdah [32]: ll).
Demikian halnya dzat malaikat itu mendekat kepada orang

yang hampir mati. Dalam ayat, "Kami lebth dekat lrepadanya

daripada urat lehernya", menunjukkan bahwa Allah SWT dan para

malaikat-Nya mengetahui apa yang dibisikkan oleh hati manusia,

bisikan yang baik maupun yang buruk, serta betikan pikiran sebelum

melalukan sesuafu. Dengan kata lain yang mendekat itu adalah dzat

para malaikat dan ilmu-Nya Allah. Dalam hal ini dzat malaikat itu
lebih dekat daripada urat leher manusia itu sendiri, dan bisa saja

sebagian malaikat lebih dekat dari sebagian yang lain. Makanya dalam

akhir ayat Allah mengatakan,
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@U $,1li;.f;,$etffi:t&iL
"(yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal perbuatannya,

seorang duduk di sebelah lwnan dan yang lain duduk dt sebelah kiri."
(Qs. Qaaf [s0]: l7).

Lafazh if adalah zharaf fteterangan waktu). Allah
mengabarkan bahwa malaikat itu lebih dekat daripada urat leher

manusia ketika dua malaikat tersebut bertemu. Ini sernua adalatl

informasi tentang malaikat.

Sedangkan firman-Ny4 "sesungguhnya Alu delcat" dalam

snralr Al Baqarah, dan sabda Rasulullah SAW, "Dia lebih delcat

lr,epada lralian daripada leher lwndaraan kalian ", maksudnya dalam

doa. Tidak disebutkan bahwa Allah dekat ke,pada harnba dalam segala

hal, sebagaimana dalam hadits lain disebutkar^, i.sb -*lt'0fi-t -;Sl'yt"ii "Posisi terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah
kctika dia sujud", dan lain sebagainya.

Juga finnan Allah dalaur hadits qudsi,

6.,t j aF i: Grr; ilt U-" r:# 'JL a,E U
'tr;,:n *- G.d fic6.itu.:j3

"Siapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal maka Aht alun
mendekat kqadanya sehasta. Siapa yang mendeat kepada-Ku

sehasta maka Aht atcan mendelcat kepadanya sedepa. Siapa

yang mendatangi-Ku dengan berjalan malca Aku akan

mendatanginya dengan berlari. "

Dekatnya sesuatu dengan yang lain mengharuskan adanya

kedekatan benda yang sedang didekati itu, tapi bisa pula dekatnya

yang pertama adalatr sebagai konsekuensi dari dekatrya pihak kedua,

sehingga tetap dinamakan dekat pula satu sama lain.
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Contoh pertama misalnya siapa saja yang mendekat ke Mekah,

atau dinding Ka'bah, maka Ka'bah itu dikatakan dekat padanya meski

Ka'bah sendiri tidak bergerak.

Contoh kedua adalatr mendekatnya seseorang kepada sesuatu

yang didekatinya sebagaimana sudah disebutkan dalam atsar ilahi
(hadits qudsi) di atas.

Kedekatan seorang hamba kepada Allah atau sebaliknya

disebutkan dalam banyak nash, seperti pada firman-Nya

55'fr ";;)i )$, Jy ai$- 5ii-'r.$ Jr$i
"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan

l<epada Tuhan mereka siapa di antara merelcn yang lebih dekat

(lrepada Atlah)......" (Qs. Al lsraa' U7l: 57). Dan lain sebagainya.

Ini adalah dekahrya Tuhan kepada hamba-Nya dan itu sama

dengan turunnya Allah ke langit dunia.

Dalam hadits shahih disebutkan,

'i" 
,y\-{<s>,tt e6_: n;-# i+ ;a }r Lr

"Sesungguhnya Allah Ta'ala mendeknt pada malam Arafah

dan memuji (membanggakan) ahli Arafah di hadapan para
malaikat."3aB

Kedekatan seperti ini adalatr kedekatan kfiusus untuk keadaan

tertentu, dan tidak disemua keadaan. Tidak ada satupun dalam dl
Qur'an maupun Sunnah menjelaskan bahwa Allah mendekat dengan

Dzat-Nya kepada para mahkluk dalam setiap keadaan. Dengan ini
jelaslah kelirunya pendapat kelompok Hululiyah (inkarnasi), karena

348 Muslim dalam pembahasan mengenai Haji (13a8/436), An-Nasa'i dalam
pembahasan mengenai Haji (303), Ibnu Majah dalam pembahasan mengenai
Manasik Haji (3014), dari Aisyah RA.
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mereka berpegang kepada nash yang khusus dan muqayyad (punya

syarat berlaku) dan mereka anggap umum. mutlak (berlaku tanpa

syarat dan ketentuan). Hal yang sama juga dilakukan oleh saudara

mereka kelompok lttihadiyah (pantheisme) kelika memahamj

beberapa hadits misalnya, (finnan Allah dalam hadits Qudsi), cjf
'ArtA "Aht menjadi pendengarannya....", sabda Rasulullah SAW,
y^:* t b* G'rgeF "udra Dia datang dalam bentuk yang bttkan

bentuk-Nya."

Allah juga berfirrran melalui lisan Nabi-Nya,'c:t2;'CrS,b, e
'Allah mendengar orang yang memuji-Nya", semua nash ini
menrpakan hujjah ),ang meme,ntatrkan pendapat kedua dari kelompok

sesat tersebut

Kalau hal ini sudatr jelas, maka kita ketahui batrwa orang yang

sedang berdoa atau sedang bersujud berarti dia menghadapkan ruhnya

kepada Allah Ta'ala. Ruh itu sendiri punya tingkatan yang sesuai

keadaannya. Dia akan serrakin dekat kepada Allah ketika bersihnya
jiwa dari dosa-dosa, maka Allah-pun mendekat kepada si hamba

lantaran sebuatr konsekuensi dari mendekatrya si hamba tersebut,

seperti menekatrya Allah kepada hanrba-Nya di malam Arafah, di
penghujung malam, serta kepada siapa yang mendekat kepada-Nya

sejeirgkal, sehasta dan sedepa

Biasanya, pada penghujung malarn jiwa manusia akan lebih

tenang dan lebih khusyuk dibmding waktu-walctu lain, dan ini tepat

ketika Allah turun di langit dunia dan me,nyeru, f#6 'U ,y tgrs 6 [i
t'6 b'$ "Apakah ada yang berdoa? Apakah'ada yang meminta?

Apakah ada yang bertaubat?"

Mendekatnya Allah kepada para hamba di hari Arafah, yang

mana pada waktu itu hanya orang-orang hajilah yang didekati,

sebagaimana di bulan Ramadhan akan dibuka pintu surg4 ditutup

pintu-pintu nerak4 dan dibelenggulatr para setan. Serrua itu hanya

545



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berlaku untuk kaum muslimin yang puasa di bulan Ramadhan, bukan

untuk orang kafir yang tidak menghormati bulan itu.

Demikian halnya ketika Allah mengampuni paia veteran

perang Badar dan mengatak*, i,ii.r 6ftl,bt "silahknn kalian lahtknn

apa saja yang kalian mau." Semua itu khusus untuk yan! ikut dalam

perang itu saja.

Apakah hrunnya Allah dipenghujung malam itu sama dengan

kesemua peristiwa di atas? Ataukah berlaku umum? Ada beberapa

pendapat dalam masalah ini yang bukan di sini tempat membahasnya.

Pembahasan tentang dekahya Allah sama dengan pembahasan

tentang turunnya di setiap malam, serta mendekatnya di malam arafah,

serta pembicaraan-Nya kepada Musa melalui sebuatr pohon, dan juga

firman-Nya,

@ q+ii 6 iti lt.q 6;- f, $i A,i $3,6 dri 6iqr5
"Malrn tatlcnla dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa
telah diberlcati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-
orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan

semesta alam. " (Qs. An-Naml l27l:8).

Kami telah sebutkan di tempat lain mengenai pendapat salaf

dalam masalah ini seperti Hammad bunZatd,Ishaq bin Rahawaih dan

lanilla bahwa Allah turun ke langit dunia tanpa mengosongkan Arsy.

Kami juga terangkan bahwa itulah pendapat yang benar, meski ada

sebagian orang yang mengaku pengikut Sunnah melyatakan bahwa

dengan turunnya Allah Trk" arsy kosong dari-Nya

Abu Al Qasim bin Abdurrahman bin Mandah telah menulis

sebuatr kitab tentang hal itu. Dia membantah pendapat bahwa arsy

kosong dari Allah ketika Dia turun ke lqngit dunia, serta menjelaskan
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kelematran riwayat dari Ahmad bin Hanbal yang menyatakan

demikian dalam risalaturya kepada Musaddad, dan Ibnu Mandah juga

menjelaskan kepalsuan risalah tersebut. Dia berkata, "Ini adalatr

kedustaan atas nama Ahmad." Lalu dia mernperbincangkan salatr

seorang perawinya yaitu Ahmad bin Muhammad Al Barda'i yang

dianggapnya majhul tidak dikenal sebagai salatr satu murid Ahmad."

Ada pula kelompok yang tawaqquf (abstain) dengan tidak

mengatakan batrwa arsy itu kosong atau tidak. Namur pendapat

tersebut juga diingkari, antara lain oleh Al Hafizh Abdul Ghani Al
Maqdisi.

Adapun bagi yang mengatakan ketika Allah turun maka langit

terbuka dulu baru kemudian tertutup lagi, maka ini adalatr

ketidaktahuan, meski sebagian tokoh mengikuti teori ini.

Yang benar adalah perkataan salaf bahwa Allah hrrun dan arsy

tidak kosong dari-Nya. Contoh kecil saja, ruh seorang hamba akan

selalu berada dalam jasadnya baik siang maupun malam sampai dia

mati. Ketika dia tidur ruh itu naik dan terkadang sujud di bawatr arsy

padatral ruh itu sendiri tidak berpisah dari badan. Demikian halnya

ketika dikatakan bahwa jarak paling dekat antara seorang hamba

dengan Tuhannya adalah ketika dia sujud padatral ruh itu sendiri

masih berada dalam raga. Artinya, dimensi yang berlaku untuk ruh

berbeda dengan jasad. Kalau ruh saja bisa seperti itu apalagi malaikat,

apalagi dengan Allah Tuhan semesta alam?!

Di samping itu malarn sendiri tidakhh sama di semua belatran

bumi. Sepertiga malam terakhir di daerah timur tidak bertepatan

dengan di daerah barat, sedangkan turunnya Allah adalah di sepertiga

malam bagi setiap orang. Allah tidak mungkin disibuklkan dengan

berbagai urusan, tidak ada kerepotan bagi-Nya. Bahkan, Allatl
berbincang-bincang dengan para hamba pada Hari Kiamat nanti
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sekaligus dan Dia tidak kelimpungan melayani pembicaraan si ini
pada satu waktu kemudian si itu di waktu bersamaan.

Ibnu Abbas pernah ditanya bagaimana caranya Allah berbicara

kepada semua manusia pada Hari Kiamat kelak pada waktu yang

bersamaan? Dia menjawab, "sebagaimana dia memberi mereka rczeki
pada saat bersamaan."

Allah SWT mendengar doa para makhluk di dunia,

mengambulkan permintaan dari berbagai hamba dengan batrasa yang

berbeda-bed4 keperluan yang tidak sama.

Kadang ada orang yang punya pe,ndengaran tajam sehingga

bisa mendengar pembicaraan beberapa orang secara simultan,

sebagaimana guru mende,ngarkan bacaan dari beberapa muridnya.

Tapi semua itu hanya dalam batas yang dekat dengannya. Sedangkan

jiwa kadang lebih dekat atau ce,nderung kepada orang yang kebetulan

hadir atau tidak ada di tempat itu, akan terasa perbedaan kadar

kedekatan tersebut. Berbeda dengan Allah Ta'ala yang Matra Luas

lagr Matra Mengetatrui, Dia bisa mendengar semua suara dan

mernberikan keperluan semua yang memintapada saat bersamaan.

Ada sebagian orang yang keliru dengan berpikiran batrwa

mendekatnya Allah sama dengan gerakan yang ada pada badan

manusia, dimana bila dia bergerak dari satu orang ke orang lain.

Padahal, kenapa tidak menganalogikan dengan gerakan hati yang

berbeda cara bergeraknya dengan badan. Hati terkadang mendekat

kepada hati banyak orang tanpa harus berpaling dari satu orang ke

orang lain.

Secara urnurn, dekatnya Tuhan adalah ke dalam hati kaum

mulcninin, serta dekatnya hati mereka kepada-Nya. Semua itu adalah

hal yang sudah diketahui oleh siapapun. Hati manusia bisa naik

kepada Allah sesuai kadar keimanan yang ada padanya di saat itu,
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disamping pengaruh dari rasa takut, dzikir dan tawakkalnya kepada

sang Khaliq.

Hal ini telatr disepakati oleh semua manusia, berbeda dengan

kedekatan yang disebutkan sebelumnya (mendekat dengan gerakan)

yang diingkari oleh kelompok Jahmiyah. Jahmiyah sendiri

mengatakan, tidak ada di langit itu Tuhan yang disembah, tidak ada

plulailah yang disujudi dan ini adalah kekufuran plus kebodohan.

Yang pertama diingkari oleh kelompok Kullabiyatr serta

mereka yang berpendapat bahwa Allah tidak memiliki hal-hal

ikhtiyari (perbuatan bergerak) dari sebagian pengikut Al Asy'ari dan

Ahmad dan lainnya dimana mereka menetapkan bahwa sifat ridha,

murka, gembira, cinta bukanlatr sifat tersendiri bagi Allah melainkan

masuk ke dalam sifat iradah. Tapi kadang pula mereka mengatakan

sifat-sifat itu adalah sifat tersendiri yang berbeda dengan sifat iradah.

Setelah menjelaskan panjang lebar kemudian dia berkata, ini
menunjukkan batrwa setiap yang mengakui adanya Allah maka dia

punya keimanan sesuai kadarnya. Kemudian, siapa saja yang belum

tegak hujjatr atasnya tentang dalil adanya sifat Allah maka dia tidak

bisa dikafirkan lantaran pengingkarannya. Ini mentrnjukkan bahwa

semua orang yang shalat beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (secara

zahir -pened), meski keyakinan mereka berbeda tentang sifat Tuhan

yang mereka sembah. Kecuali, orang munafik yang memperlihatkan

iman di lidatr tapi menyembunyikan kekafiran terhadap Rasul dalma

hati, maka dia tidak termasuk mukmin.

Setiap yang memperlihatkan Islam dan tidak munafik berarti

dia mukmin, dia memiliki iman sesuai kadar amalnya berdasarkan

keimanan tersebut. Dia akan dikeluarkan dari neraka, meski dalam

hatinya hanya ada sebesar biji sawi keimanan. Termasuklah ke dalam

golongan ini semua yang berbeda pendapat dalam masalah sifat Allah

549



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

dan dalam masalah takdir berdasarkan keyakinan mereka masing-

masing.

Andaikan tidak bisa masuk surga kecuali bagi orang yang

mengenal Allah sedetil dia mengenal Nabi-Nya SAW, niscaya tidak

banyak umat beliau yang masuk surga. Mereka tidak akan mampu

menganal Allah sedetil itu, tapi mereka tetap bisa masuk surg4 hanya

saja derajat mereka berbeda-beda sesuai tingkat pengetahuan mereka.

Apabila seseorang sudah punya iman yang dengan itu dia

beribadah kepada Allah, lalu datang orang lain melakukan ibadatr

lebih baik darinya, maka dia tidak perlu menannggung beban yang

tidak disanggupi. Kalau itu me,ndatangkan fitratr, maka dia tidak

terkena fitnah itu.

hilah dasar yang agung dalam me,ngajarkan manusia serta

bagaimana berbicara dengan mereka. Khtthab (teks) yang umum ada

dalam Al Qur'an dan hadits yang masyhur, hanya saja merekaberbeda

pendapat dalam mematrami maknanya. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam ditanya tentang sifat 'uluww (tingginya Altah) di
atas semua makhluk-Nya.

Beliau menjawab:

Adapun tentang sifat 'uluww (tingg) bagi Allah Ta'aladimana
Dia berada di atas semua makhluk-Nya dan Dia memiliki
kesernpurnaan nama-nama terbaik dan sifat-sifat tertingg. Di antara

ayat-ayat yang menunjukkan adanya sifat ini pada diri Allah adalah,

,:,J31 &i 33b +i'#f, iiL.,lt
"....lrepada-Nyalah naik perkataan-perlcataan yang baik dan amal

yang saleh dinatkkan-Nya..." (Qs.Faathir [35]: l0).
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ey64s; (99, 
oy

"sesungguhnya alat aknn menyampaikan knmu kepada akhir ajalmu

dan mengangknt knmu kepada-Ku.... "(Qs. Aali'Imraan [3] : 5 5).

a,; in{ @ ,is_c.til,bJii'6!J}. J #i a J;-i-J;

@ ;-+ ;{s;iss'r*c # Fi6 ;3i
"Apalrah lramu merasa aman terhadap Allah yang (berlatasa) di
langrt bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu,

pehingga dengan ttba-tiba bumi itu bergoncang?, atau apakah kamu

merasa aman terhadap Allah yang (berhtasa) di langtt bahwa Dia
alrnn mengirimkan badai yang berbatu. Maka lcelak kamu akan

mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peingatan-Ku?" (Qs-

Al Mulk 167l: t6-t7).

"ilrrtilTis
".Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-

Nya.... " (Qs.An-Nisaa' [a]: 158)

$Asii."+4ai'6i
"Malailrat-rnalaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan...."

(Qs. Al Ma'aarij l70l: $.

4t64t,6'it$,$icigq
"Dia mengatur urusan dari langit ke bwni, kemudian (urusan) ttu

naik lrepadanya... " (Qs. As-Sajdah [32]: 5).

@O 'o;;i'61,;{fii 4} ;fr'o:'V
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"Merelra takut kepada Tuhan mereka yang di atas merekn dan

melal<sanaknn apa yang dtperintahknn (lcepada merekn)." (Qs. An-

Nahl [6]: s0).

Lalu ada ayat "Kemudian Dia bersemayam di atas arsy"
sebanyak enam tempat dalam Al Qur'an, juga firman Allah, "(Yaitu)

Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas lrsy. " (Qs.

Thaatraa [20]: 5), serta firman-Nya menceritakan perkataqn Fir'aun,

eiai;#I @ +,*-ti A r# cf. 4 g ltU-'itt JGj

&j$tdv:*li
"Dan berlutalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagilat sebuah

bangunan yang Tinggi supaya aht sampai ke pintu-pintu, (yaitu)

pintu-pintu langit, supaya alat dapat melihat Tuhan Musa... " (Qs. Al
Mukrrin [a0]:36-37).

Juga firman-Nya,

@$$.€iib,
'"yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha

Terpuji. " (Qs.Fushshilat $\: a\.

" Al Qur'an itu diturunlan dari Tuhanmu dengan t"*rryr:t;
Al An'aam [6]: lla).

Sedangkan dalam Sunnah, salah satunya adalatr hadits tentang

mi'rajnya Rasulullatr SAW, saat beliau naik menemui Tuhannya, juga

hadits-hadits tentang turunnya malaikat dari sisi Allah serta naiknya

mereka menuju Allah. Juga tentang firman Allah kepada para malaikat
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yang selalu mengawasi pada siang dan malam, sabda Rasulullah

SAW,

*r'rbf'fi '&W|y:' iL & tit 
"-lt 

Ll+
"Maka naiklah para malaikat yang menginap (mengawas.i)

knlian kepada Tuhan mereka dan Dia bertanya kepada mereka

(meski Dia lebih tahu tentang merelca)...."

Selain itu ada pula hadits te,ntang ucapan Rasulullatr SAW
kepada si Khawarij,

,lAt G ufil *, €;Utl
"Apaknh kamu tidak percaya padalat padahal alat adalah

orang kepercayaan (Tuhan) yang berada di langit?'

Dalam hadits te,ntang ruqyah juga disebutkan,

',,!]*,t;"X ,;At ,t qlt ii,r ui,

"Tuhan kami adalah Allah yang berada di langit, Maha Suci

nama-Mu."

Juga hadits aw'al (malaikat pembawa arsy yang mirip dengan

kambing gunung) disebutkan,

,iL'€f 6 'li; fj g.," o; ?'6 U; A't ,-p|t)
"Dan arsy berada di atas itu, dan Allah berada di atas Arsy-

Nya dan Dia Maha Mengetahui apa yang kalian kerjaknn."

Hadits tentang pencabutan ruh, Rasulullah SAW bersabda, oL
iift ,a.i 6ir "Cllr C W, g,ii- "So*pai malaikat itu membawa ruh

tersebut lre langit yang Allah berada di sana."
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Dalam Sunan Abu Daud dari Jubair bin Muth'im dia berkata,

"Ada seorang Arab badui mendatangi Rasulullah SAW dan mengadu,

"Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa sekarang sedang kesusahan, para

anggota keluarga sedang kelaparan, semua harta sudah musnah,

berdoalatr kepada Allah untuk kami, karena kami minta syafaat

kepadamu atas Dzat Allah, dan meminta syafaat Allah atas dirimu."

Mendengar itu Rasulullah SAW bertasbih sampai para sahabat paham

dari wajah beliau dan beliau bersabda,
c/r4C . , t ., t o ^ t,tt'u *i & y;'&- v li,r bt tlur 6 qli a;-r

.6

* *'; "tt{, y|* * ht \ U; 'o 'r$i lt L:a

.'$t e fA"rJtL .ti(is *\it 9#
"Celaka kamu! Apa kamu tahu apa itu Allah? Sesungguhnya

Allah tidak bisa dijadikan syafaat untuk meminta sesuatu

kepada siapapun di knlangan makhluk-Nya. Kehtasaan Allah
lebih agung daripada itu, sesungguhnya Allah di atas Arsy-

Nya, dan arys ttu berada di atas semua langtt dan bumi seperti

zni." Beliau membuat benhrk kubah dengan jari-jarinya."3ae

Dalam kitab shahih dalj Jabir bin Abdullatr bahwa Rasulullah

SAW ketika berkhutbah di hadapan hadirin terbanyak yang pemah

mendengar lrtrutbah beliau di padang arafbh maka beliau bersabda,

"Bulrnnlrah sudah alcu sampaitran (ajaranagitma ini semuanya)?" para

sahabat menjawab, "Ya." Lalu beliau mengangkat jarinya ke langit

dan mengarahkannya kepada hadirin sambil berkata, "Ya Allah,

salrsilcanlah." danitu bukan hanya sekali beliau lakukan.3so

554

ae Abu Daud dalaml s-Sunnah (4726).

"o Takhrilnya telah dijelaskan sebelurnnya.



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Serta hadits budak wanita ketika Rasulullah SAW bertanya

padanya, "Di mana Allah?" dia menjawab, "Di langit." Maka

Rasulullah SAW puu memerintahkan untuk memerdekakannya

lantaran dia beriman. Serta banyak lagi contoh sep€rti di atas.

Sedangkan ijma' dalam permaslatran ini dituruukkan oleh

hadits dalam kedua kttab Shahih dari Anas bin Malik RA, bahwa

Zanab pernah membanggakan diri di hadapan para istri Nabi SAW
yang lain dengan berkata, "Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian,

sedangkan aku dinikahkan langsung oleh Allatr dari atas tujuh langit-

Nya."

Abdullatr bin Ahmad dan lainnya meriwayatkan dengan sanad

yang shahih dari Ibnu Al Mubarak batrwa dia ditany4 "Bagaimana

Anda mengenal tuhan kita?" Dia menjawab, "Dia berada di atas langit

di atas Arsy-Ny4 terpisatr dengan makhluk, dan kita tidak boleh

mengatakan seperti yang dikatakan oleh Jahmiyah batrwa Allah ada di

sini, di bumi."

Dengan sanad yang shahih pr:/ra dari Sulaiman bin Harb dia

berkata, Aku mendengar Hammad bn Zatd ketika menyebutkan

tentang Jahmiyah, maka dia berkomentar, 'Mereka itu sebenarnya

berusatra mengatakan di langit tidak ada siapa-siapa."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin 'Amir Adh-
Dhab'i -salah seorang imam negeri Bashratr dari segi agama dan

ilmu- bahwa ketika diceritakan perihal Jalmiyah kepadanya, maka dia

berkomentar, "Mereka itu pendapatnya lebih jahat daripada Yahudi

dan Nashrani. Yahudi dan Nashrani telatr bersepakat dengan kaum

muslimin bahwa Allah di atas Arsy-Ny4 sedangkan mereka

mengatakan Dia tidak di atas apapun."

Muhammad bin Ishaq Ibnu Khuzaimah mengatakan, "Siapa

yang tidak mengatakan batrwa Allah berada di atas Arsy-Nya di atas
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langit terpisah dari makhluk-Nya maka dia harus diminta bertaubat.

Kalau dia tidak mau bertaubat maka lehernya boleh dipenggal,

kemudian dilemparkan ke tong sampah, supaya ahlul qiblah

(muslimin) dan ahlu dzimmah tidak terganggu dengan baunya."

Al Imam Ahmad berkata, Syuraih bin Nu'man berkata, Aku
mendengar Abdullah bin Nafi' Ash Sha'igh berkat4 Aku mendengar

Anas bin Malik berkata, 'Allah itu di atas langit tapi pengetahuan-Nya

ada di setiap tempat, dan tidak ada tempat yang bisa luput dari

pe,ngetatruan-Nya."

Al Auza'i adalah salah satu dari empat imam di masa pengikut

para tabi'in. Keernpat imam itu adalah, Malik sebagai imamnya negeri

Hijaz, Al Auza'i sebagai imamnya negeri Syam, Al-Laits sebagai

imamnya negeri Mesir dan Ats-Tsauri sebagai imam negeri hak. Al
Auza'i menceritakan batrwa di masa tabi'in pendapat yang dikenal

orang adalah iman bahwa Allatr itu di atas arsy berdasarkan sifat

sam'iyyah.

Al Auza'i mengatakan ini melawan fenomena pendapat Jahm

yang mengingkari sifat Allatr di atas arsy dan menafikan sifat-sifat

Allah. Dia ingin menjelaskan kepada orang-orang bahwa madzhab

salafbertolak belakang dengan madzhab Jahm tersebut.

A1 Khallal meriwayatkan dengan sanadnya yang kesemuanya

adalatr para imam terpercay4 dari suffan bin Uyainatr, dia berkata,

Rabi'ah bin Abdunahman ditanya tentang firman Allah, "(Yairu)

Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas lrsy. " (Qs.

Thaatraa [20]: 5), bagaimana bentuk semayam-Nya? Dia menjawab,

"Istiwa' (semayam) itu tidaklah asing, tapi bagaimananya tidaklah

mungkin (diketahui), dari Allah-lah risalatr ini, Rasulullah SAW
hanya menyampaikan dan kita wajib mempercayai."
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Ini juga diriwayatkan dari Malik yang merupakan murid
Rabi'ah bin Abu Abdinatrman. Asy-Syafi'i berkata, "Kekhalifahan
Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah haq (kebenaran yang harus diikuli)
yang telah ditetapkan Allah dari langit-Nya dan dengan itu pula Allah
menyatukan hati para hamba."

Kalau dikumpulkan apa yang dikatakan oleh Asy-Syaf i
dalam masalah ini tentu sudah mencukupi. Di antara murid Asy-
Syaf i adalah Abdul Aziz bn Yatrya Al Kinani Al Makki yang

menulis sebuah kitab berjudul "Ar-Radd 'ala Al Jahmiyah" @antatran
terhadap Jatrmiyah), di dalamnya dia memuat masalah sifat 'uluww

(batrwa Allah itu berada di tempat atas), dan bahwa Allah berada di
atas Arsy-Nya. Para ulama hadits, fikih dan tasawuf semuanya

cenderung kepada pendapat Asy-Syaf i. Semua mereka punya
pendapat dalam masalah ini yang cukup terkenal dan cukup panjang

bila disebutkan satu persatu.

Dalam kitab "Al Fiqh Al Akbar" ytrtg dikenal merupakan

karya Al Imam Abu Hanifah dimana mereka meriwayatkannya

dengan sanad sarirpai kepada Abu Muthi' Al Hakam bin Abdullah
yang berkata, "Aku bertanya kepada Abu Hanifatr tentang fikih akbar

(fikih terbesar) dia me,njawab, 'Tanganlah kamu mengkafirkan

seseorang hanya lantaran satu dosa...." sampai pada perkataufftya

tentang orang yang mengatakan, rer{ku tidak tahu apakatr Allah itu di

langit ataukatr di bumi." Maka orang itu kafir, karena Allatr telah

berfirman, "(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di
atas Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5). Dan arsy Allah itu ada di atas langit
yang ketujuh."

Aku (Abu Muthi') mengatakan, kalau dia mengatakan, "Ya
aku beriman bahwa Allah bersemayam diatas arys, tapi aku tidak tahu

arsy itu diman4 di langit atau di bumi"?
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Dia menjawab, "Dia juga kafir, karena dia mengingkari

keberadaan arsy itu di atas langit. Sebab, Allah Ta'ala berada dalam

tingkatan tertinggi dari semua yang tertinggi. Dia diseru ke arah atas,

bukan ke arah bawah."

Ali bin Al Madini juga pemah ditanya tentang firman Allah,

;+"r;llfl'ro tsi q.r'U'-v
"tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah

keempatnya. ..." (Qs.Al Mujaadilah [58]: 7).

Dia menjawab, "Baca ayat sebelumny4

"eis ovi *#i a-Y {;-'31"J'; il
"TidakJrah kamu perhatiknn, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui

apa yang ada di langit dan di bumi? " (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7).

Diriwayatkan dari Abu Isa At-Tinnidzi yaog berkata, "Dia di
atas arsy sebagaimana yang Dia sifati dalam kitab-Nya, tapi ilmu,
kekuasaan dan kerajaan-Nya mencakup semua tempat."

Ketika Abu Yusuf menerima informasi bahwa Al Marrisi
mengingkari sifat-sifat khabariyatr dan mengingkari adanya Allah di

atas arsy, maka Abu Yusuf pun ingin memukulnya tapi dia kabur

sehingga Abu Yusuf memukul temannya dengan pukulan yang keras.

Banyak lagi riwayat dari para murid Abu Hanifah tentang hal ini.

Juga dinukil dari Malik bahwa dia menetapkan dalam

madzhabnya perlunya meminta pertaubatan dari para pengikut Jahm

serta melarang kaum muslimin shalat di belalcang mereka.
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Salah satu sahabaffrya yaitu Muharnmad bin Abdullatr bin Abu
Zamanain -salah seorang imam yang terkenal- mencantumkan dalam

kitab yang ditulisnya berjudul "Ushul As-Sunnah",

Bab: Iman kepada Arcy

Salah satu keyakinan Ahlussunnah adalah batrwa AJ.lah,4zza

wa Jalla menciptakan arsy dan mengkhususkannya dengan sifat

ketinggian berada di atas semua makhluk-Nya yang lain. Kemudian

dia bersemayam de,ngan be,ntuk sesuai dengan kehe,ndak-Nya

sebagaimana yang disampaikan-Nya sendiri, "(Yaitu) Tuhan yang
Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]:
s).

Sampai perkataannya, *Maha suci Allah )ang jauh hingga

tidak terlihat, tapi dekat dengan itnu dan kekuasaan-Nya."

Adapun Ahmad bin Hanbal dan para pengikutrya adalatr

kalangan yang paling terkenal pendapatrya dalam masalatr ini.
Kepadanyalah Abu Al Hasan Al Asy'ari bennakmum dimana dia

mengatakan,

Penjelasan tentang Pendapat Pendukung Kebenaran dan Sunnah

Kalau ada yang mengatakan, kalian telatr mengingkari

perkataan Mu'tazilah, Qadariyatr, Jatrmiyah, Haruriyatr, Rafidhah,

Murji'ah, maka perkenalkanlah pendapat kalian kepada kami yang

kalian pegang dalam beragama.

Maka jawaban untuknya: Pendapat yang kami pegang adalatr

berpegang teguh kepada firman Tuhan kami dan sabda Nabi kami

serta apa yang diriwayatkan dari para sahabat, tabi'in dan para imam

559



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hadits. Itulah yang kami jadikan pedoman. Pendapat kami sama

dengan apa yang disampaikan oleh Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal -
semoga Allah menerangi wajahnya dan meningglkan derajatnya serta

menggandakan pahalanya- ketika beliau membantah pendapat para

atrli kebatilan. Karena beliau adalah imam yang punya keutamaan,

pemimpin yang sempurna yang telah Allah jelaskan padanya

kebenaran, menolak kesesatan dan dengannyalah jalan terang

ditunjukkan. Beliau mematahkan para ahli bid'ah dan kesesatan

orang-orang yang melenceng dari agama, serta memantapkan mereka

yang masih ragu. Semoga rahmat Allah tertuang kepada sang imam

yang muia dan memberi pematraman ini.

Secara umum pendapat kami mengakui adanya Allatr dan

malaikat, kitab-kitab Allah dan para rasul-Nya. Mempercayai semua

yang datang dari-Nya dan sernua yang diriwayatkan secara valid dari

Rasulullah SAW. Kami tidak menolak sedikitpun semua itu.

Allah itu Matra Esa, tiada ilatr selain Dia, Matra Tunggal,

tempat bergantung segala sesuatu, tidak mempunyai istri dan anak.

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya yang Dia utus

membawa petunjuk serta agama yang benar untuk memenangkan dia
atas semua agama.

Surga dan neraka itu benar adanya, Hari Kiamat pasti akan tiba
dan Allah membangkitkan semua yang ada di alam kubur.

Allah bersemayam di atas arsy sebagaimana firman-Nya,
"(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy."
(Qs. Thaahn [20]: 5). Dan kami mengembalikan semua perbedaan

antara kami kepada kitab Tuhan karni, Sunnatr Nabi kami dan

kesepakatan ulama kaum mrislimin...."

Sarnpai pada perkat&umya: Bab: Istiwa' @ersemayam) diatas

Ar),s.
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Sarnpai perkataannya: "Kalau ada yang bertanya, apa pendapat

kalian tentang istiwa'? maka jawabannya" "Sesungguhnya Allalt
bersemayam di atas arsy sebagaimana firman-Nya, "(Yaitu) Tuhan

yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy."

Bantahan terhadap Orang yang Menakwilkan Makna Istawa

@ersemayam) dengan Istaula (Menguasai)

Kadang ada dari kalangan Mu'tazilah, Jatrmiyatr dan

Hanriryatr yang berkat4 "sesungguhnya makna firrran Allah:

@uii;r ;;rte';4i
"Ar-Rahman ber-istiwa'di atas arys." Arti lafazh 6_tul adalatr

istaula, malalca, atan qohara (menguasai), dan Allah berada dimana-

mana. Mereka tidak mau meyakini bahwa Allah itu berada di atas

Arsy-Nya sebagaimana pendapat para pendukung kebenaran, mereka

menafsirkan istiwa' itu dengan qudrah (kemampuan untuk

menguasai). Kalau benar seperti yang mereka katakan, tentulatr tidak

ada bedanya antara arsy dan bumi lapisan ketujuh (paling bawah),

sebab Allah menguasai semuanya.

Para imam semua telatr sepakat dari timur sampai ke barat

bahwa kita harus beriman kepada Al Qur'an dan hadits yang

diriwayatkan oleh orang-orang terpercaya sampai kepada Rasulullatr

SAW mengenai sifat-sifat Tuhan Azza wa Jalla, tanpa menafsirkan,

mendeskripsikan dan menyerupakan. Barangsiapa yang sekarang ini
berusatra menafsirkan (menakwil) berarti dia telah keluar dari

ketentuan Nabi SAW dan memisahkan diri dari jamaatr. Jamaatr kaum

muslimin tidak pematr mendiskripsikan atau me,nakwil bagaimana

sifat Allatr itu, mereka hanya mengimaninya sebagaimana tersebut

dalam teks Al Qur'an dan As-Sunnatr lalu mereka diam tidak memberi
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komentar. Siapa yang sependapat dengan Jahm berarti dia telatt

memisahkan diri dari jamaah, karena dia menyebut Allatr itu tidak

punya sifat apapun."3sl

Ada beberapa hal yang membatalkan penakwilan kata istawa'
(bersemayam) dengan istaula (menguasai), yaitu:

Pertama: Penafsiran semacam ini belum pernah dilakukan oleh

seorangpun dari kalangan salaf dalam kitab-kitab shahih dari mereka.

Yang pertama kali mengemukakan teori itu adalatr sebagian orang dari

kalangan Jahmiyah dan Mu'tazilatr sebagaimana disampaikan Abu Al
Hasan Al Asy'ari dalam "Al Maqalat" dan dalam "Al Ibanah."

Kedua: Makna kata tersebut sudatr dikenal, makanya ketika

Rabi'ah bin Abdurrahman dan Malik bin Anas ditanya tentang firman

Allah dalam surah Thaaha ayat lima diatas, keduanya menjawab,

"Istiwa'itu sudah maklum (diketahui maknanya), kaifiyahnya majhul
(tidak diketahui), tapi wajib beriman tentang hal itu dan pertanyaan

mengenai (kaifiyah)nya adalatr bid'ah." Maksud mereka tentunya

malcna istiwa' dalarn ayat itu, bukan dalam batrasa secara umum,

sebab mereka ditanya tentang ayat tersebut.

Ketiga: Bila kata itu sudah diketahui secara luas dari segi

bahasa, maka demikian halnya ketika dia disebut dalam Al Qur'an.

Keempat: Kalau saja malcna istiwa' dalam ayat ini tidak

sebagaimana yang diketatrui orang-orang, maka dia tidak akan

mengatakan, kaifiyahnya majhul. Sebab, menafikan pengetahuan

tentang kaifiyah hanya bisa dilakukan bila makna dasarnya sudah

diketatrui. Ini sama dengan kita mengakui adanya Allah dan beriman

pada-Nya, tapi kita tidak pernah tahu bagaimana benhrk-Nya.
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Kelima: lafazh g){+-,It baik yang bermakna berkuasa,

memaksa, atau lainnya adalah sifat umurn yang bisa dimiliki oleh

makhluk, sama dengan sifat "Rabb", dan ini tidak hanya berlaku pada

arsy meski merupakan makhluk Allah terbesar, tapi tidak mengapa

bila kata "Tuhan" atau "Rabb" disandangkan dengan makhluk,

misalnya dalam firman Allah,

,,Katatranta%r##;;;f):#)r;::
yang Empunya 'Arsy yang besar?" (Qs. Al Mtrkminuun [23]: 86)

Juga sebagaimana dalam doa ketika kesusahan. Kalau saja

istawa diatas bermakna berkuasa atau menguasai arsy, maka bisa

dikatakan bahwa Allah istiwa' pula atas langit, istiwa'atas udara, uop,

bumi baik diatamya maupun dibawatrnya. Ketika dalam Al Qur'an
hanya disebutkan batrwa Allah istiwa'diatas arsy tanpa menyebutkan

kata-kata yang lain, maka itu berarti bahwa hanya diatas arsylatr Allah
istiwa'dan ini tidak berlaku umum kepada makhluk Allatr yang lain.

Keenam: Allah mengabarkan bahwa Dia menciptakan langit

dan bumi dalam eoam hari kemudia berse,mayam (istiwa) diatas arsy

dan Dia juga memberitahukan batrwa Arsy-Nya ada di atas air

sebelum penciptaan langit dan bumi. Hal ini disebutkan dalam Shahih

Al Bukhari dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW yang bersabda,

;'$t GGr, ,at ,*'^7? otr'r;pi'A o', hr itr
...(tr, -t,.a rr,-i.. At a'
,f ;ills ,ptrit';rt,'j :A ,y

"sebelumnya hanya Altah dan tidak ada apa-apa selain-Nya.

Arsy-Nya ada di atas air, dan Dia menuliskan dalam Adz-
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Dzilcr (Lauh Al Mahfuzh) segala sesuatu, kemudian Dia
menciptakan langit dan bumi.'as2

Padahal arsy telah diciptakan sebelum itu, maka jelaslatr

bahwa Atlah akan menguasainya sebelum dan sesudah penciptaan

langit dan bumi, sehingga tidak mungkin malananya adalatr menguasai

(istila) yang umum meliankan k*rusus untuk arsy.

Ketujuh: Belum ada kepastian batrwa kata istawa bisa diartikan

istaula secara batrasa. Sebab, dalil mereka untuk hal ini adalatr sebuah

bait syair yang terkenal berbunyi:

-,.c .c. o'. o -,, ?, i, tc- .-,a!,
Ot,e PS **' -P U Ot-dt ,-le -e,St*'t I' 

'*"*udian rr* berhasil menaklukiran Irak

Tanpa pedang, tanpa pertumpahan darah."

Tidak ada data yang valid bahwa ini syair Arab asli, dan

banyak para atrli batrasa yang mengngkaxi validitas bait ini dan

mereka menganggap bait ini palsu dan tidak ada dasarnya dalam

bahasa Arab. Padahal, hadits Rasulullah SAW saja masih perlu dicek

keshahihawrya apalagi sekedar syair yang tidak diketahui sanadnya

untuk menjadi sebuah hujjah yang justru dilsitik oleh para atr[ sastra

se,ndiri.

Abu Al Muzhaffar dalam kitabnya "Al lfshah" menukil dari Al
Khalil yang ditanya, apakatr dalam batrasa Arab kata istawa bisa

diartikan istaula? Dia menjawab, "Ini tidak pernatr dikenal dalam

bahasa Arab dan memang tidak bisa demikian." Al Khalil adalah

imamnya ahli bahasa di zamannya, sehingga menakwil lafazh istawa

"' Al Bukhari dalam pernbahasan mengenai Awal Penciptaai (Bad' Al Khalq)
(3rer).

5U



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

dalam Al Qur'an dengan suatu tafsiran. yang tidak pemah dikenal
dalam bahasa Arab adalah penakwilan yang batil.

Kedelapan: Ada riwayat dari beberapa ahli bahasa yang

mengatakan tidak bolehnya mengartikan lafazh istawa dengan istaula,

kecuali bila ada seorang yang punya hak lalu halarya itu dirampas,

kemudian dia merebutnya kembali dan menang, barulah dia bisa

dikatakan istawa (merebut) barang itu dan itu maknanya sama dengan

istaula.

- Kalau begitu maka perkataan penyair tersebut, jb "1c*t j
or;ir aadan bfazh majazi yang mana tidak bisa diartikan seperti itu
kecuali kalau ada qarinah l<:uat yang menunjukkan hal itu, apalagi

kalau lafazbnya musytarak. Padatral, dalam ayat di atas tidak ada

qarinatr yang menunjukkan bahwa malcna istawa bisa diartikan
istaula.

Para ahli bahasa juga mengatakan bahwa istawa bisa diartikan
istaula bila ada dua orang yang berebut sesuatu lalu salah satunya

memenangkan perebutan itu. Sedangkan Allah tidak ada yang

meurperebutkan Arsy-Nya.

Dalam Al Qur'an ada beberapa tempat dimana kata istiwa'
bermakna duduk atau bersemayam di.atas sesuatu, misalnya ayat:

'qryiet ,rfi'uw"$6 'iIiJ\ e,iii & "fr ;; J a;lsy
@

"Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah

menyelamatlrnn Kamt dari orang-orang yang zalim." (Qs. Al
Muhninuun [23]:28).
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& 5;-:;(, 
"u.ii1i;i6 

-fu;,#fw;l:v jfi $li_J1j

@'*4$i ;;;\ t:,!, b; +,;{,
"Dan difirmankan: 'Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan)

berhentilah,' dan air pun disurutlran, perintah pun diselesaikan dan

bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: 'Binasalah

orang-orang yang zaliml " (Qs. Huud [11]: aa).

@ * #-3i,i,fr iF irfit^; ti {i: $6;
"Dan merekn berkata: "Mengapa Al Qur'an ini tidak diturunkan

lrepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaifl
izi?" (Qs. Az-Znld:rvf [a3]: 31)

'rr# i!?l:ifri-
"Agar lralian bisa naik di atas punggungnya." (Qs. Az-Zttld:r:uf [a3]:
l3)

Dalam hadits Adi bahwa Rasulullah SAW mendatangi

kendaraannya. Ketika beliau meletakkan kaki di tali kendaraan beliau

mengucapkan, "Bismillah", dan ketika sudah berada di punggung

hewan kendaraan tersebut beliau mengucapk an, "Alhamdulillaah.'as3

Kesembilan: Kalaupun memang makna seperti itu ada dalam

bahasa sebagain Arab yang asing (tidak semua Arab), maka bisa jadi

bukan batrasa yang dikenal oleh Rasulullah SAW. Sebab kalau berasal

dari batrasa beliau tentulatr maknanya diketatrui oleh yang membaca

Al Qur'an dan Sunnah beliau dan hanya makna itulah yang akan

termaksud, bukan makna yang lain.

'5' Abu Daud dalam pembahas2a mengenai Jihad (2602), At:Tirmidzi dalam
pembahasan mengenai Doa-doa (3446) dan dia berkata, "Hadits ini hasan shahih",
dari Ali bin Abu Rabi'ah.
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Kesepuluh: Kalau saja teori takwil itu yang benar maka

akibatuiya akan ada peringatan yang tidak mungkin terjadi pada diri
para ulama salaf dan para imarn, bahkan kepada para sahabat dan

Rasulullah SAW sendiri. Kalau saja dalam Al Kitab ini ada satu

kalimat yang tekstual bermakna lain dari yang sebenarnya dimaksud

dalam teks maka akan banyak kesamaran dan kerancuan dalam agama

ini, kita berlindung kepada Allah dari hal yang demikian. Makanya,

penggunaan dalam bait syair tadi hanya sesuai dengan konteks yang

dia ucapkan dan bukan makna haldH berdasarkan kesepakatan para

ahli, melainkan makna hakiki ada pada makna lain. Kalau itu juga

malna haldki maka tentu ada makna majazi lain di dalamnya. Kalau

itu adalah majaz bag sebagian bahasa Arab atau majaz yang

ditemukan setelaturya apakatr kita hanrs meninggalkan batrasa yang

dipakai oleh Rasulullah SAW berbicara kepada urnatnya?!

Kesebelas: l*rfalin seperti istiwa' di atas dan yang sering

terdapat dalam Al Qw'an, As-Sunnah serta terbe,nak dalaur fitatr
manusia sudah diketatrui baik oleh kalangan awam maupun khusus

secara kebiasaan maupun secara agama. Apabila cara memahaminya

adalah dengan me,nyocokkannya dulu de,ngan bait syair yang baru

dibuat, maka konsekuensinya hanrs moryalatrkan pe,ndapat para imam

yang telah menulis berbagai bantahan terhadap kelompok yang

menakwil teks sifat Allah.

Selain itu, hal ini bisa me,ngaratrkan orang mendustakan ayat

Allah, Rasul-Nya dan para satrabat beliau serta para imam agarna.

Konsekuensi lain, berarti Allah menguji hamba-Nya dengan

mematrami ayat yutg ini tapi tidak ayat-ayat lainnya, padatral makna

zatrir dari apa yang ada di hati mereka terhadap Al Qur'an dan Sunnah

tidak demikian. Sesungguhnya Allah tidak memberatkan seseorang

kecuali berdasarkan kemampuannya, dan yang seperti ini mustatril

terjadi pada Allatr, Rasul-Nya, para satrabat dan para imam agixma.
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Keduabelas: makna istiwa' sudah diketahui dengan jelas bagi

kalangan sahabat Nabi SAW dan para pengrkut mereka (tabi'in) dan

generasi setelatrnya lagi, sehingga tafsiran yang dibuat setelah masa

mereka adalah batil. kri adalah pernyataan Yazid bin Harun Al
Wasithi dimana dia berkata, "Siapa yang mengatakan makna ayat
*(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy."
berbeda dengan apa yalag terlintas dalam hati orang awam berarti dia

adalah Jahmi. Hal senada dikatakan oleh Malik,"fsfiwa'itu maklum."
Akan tetapi bukan maksudnya batrwa maklum di kalangan manusia

sebagaimana kata sebagian orang, "Dia bersemayirm atau tidak?" atau

ketika ditanya tentang kaifiyah maka Malik menyatakannya sudah

diketahui.

Bertanya atau membahas tentang sifat nuzul (turunnya) Allah,
juga tentang lafazh istiwahya bukanlah bid'ah, karena para sahabat

dan tabi'in pemah menanyakan itu. Yang bid'ah adalah pertanyaan

tentang kaifiyah (bentuk) dari sifat tersebut.

Baransiapa ingin menambah wawasan dalam kaidah ini
cobalah dia melihat bentuk bulat yang melingkari, dan harus

disebutkan tentang hal meliputi supaya itu diketahui.

Posisi Bumi dari Langit dan Posisi Langit dari Arsy, Sebagaimana
Disifati oleh Rasulullah SAW

Ketahuilah bahwa bumi ini disepakati berbentuk bulat dan

sebagian besarnya adalah air, karena daratan hanya kuran lebih
sebesar l/6 dai total luas bumi. Airnya juga berbentuk persegi dari

semua sisi bumi. Air yang di atasnya adalah antara dia dan langit,
sebagaimana antara kita dengan langit adalatr apa saja yang ada di atas

kepala kita. Di bawah bumi tidak ada apapun kecuali di perut bumi
yang berakhir di pusat bumi. Sehingga, jarak sebenarnya bagi kita
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hanya ada dua, yaitu atas dan bawah. Sedankan aratr-aratr lain

berbeda-beda tergantung posisi manusia bersangkutan.

Bagian atas bumi adalatr wajah bumi itu sendiri dari sernua

sisi, sedangkan bagian bawatrnya adalatr apa yang berada di dalam

tanah, sampai ke ujung pusat bumi (inti bumi), itulah yang dinamakan

terminal berat (mahath atsqal). Dari muka bumi atau permukaan air

menuju inti bumi disebut turun. Sedangkan dari inti bumi menuju

daratan disebut naik. Jikalau langit dunia ada di atas bumi ini meliputi
bumi, berarti langit kedua itu juga berbenhrk bulat dan begitu pula

sisanya. Sedangkan kursi Allah berada di atas calcrawala semua, lalu

arsy berada di atas kursi. Besarnya semua cakrawala dibanding

de,ngan kursi Allah hanyalah bagialcan sebuatr lingkaran kecil di
padang luas, lalu semua itu (cakrawala alam raya ditanrbatr kursi)

kalau dibanding de,ngan besarnya arsy hanyalatr ibarat sebuatr

lingkaran kecil di padang yang luas.

Cakrawala ini bulat berputar berdasarkan AI Qur'an dan

Su:natr, sebab kata fala itu sendiri menunjukkan adanya perputaran

seperti pada firman Allah,

@dru.*O'&
"....dan masing-masing beredar pada garts edarnya." (Qs. Yaasiin

[36]: a0)

Ibnu Abbas berkata, berada dalam putaran layaknya putaran

gelondong benang. Maka ada ungkap an {-fJ ',!U '& (payudara

anak gadis remaja itu mulai melingkar). Peredaran dan kebulatan

bentuk alam raya ini disepakati oleh para ahli falak dan atrli hisab.

Arsys sendiri bentuknya berkubah sebagaimana hadits dalam

sunan Abi Daud dari Jubair bin Muth'im yang berkata, "Rasulullah

SAW pernah didatangi seorang Arab badui yang berkata kepada
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beliau, "Wahai Rasulullatr, jiwa telah susah, anak istri dalam

kelaparan..... (dia menyebutkan haditsnya sampai pada perkataan

Rasulullah SAW), "Sesungguhnya Allah berada di atas Arsy-Nya,

dan sesungguhnya Arsy-Nya itu berada di atas semua langit dan bimi
s ep erti ini. " (b eliau memb entuk kub atr dengan j ari-j arinya). "3 

5a

Tidak ada keterangan pasti bahwa dia berbentuk lingkaran

mutlak, tapi bahwa arsy itu berada di atas semua cakrawala dan punya

tiang{iang penyangga sebagaimana disebutkan. dalam dua kitab

shahih (Al Bukhari dan Muslim) dari Abu Sa'id yang berkata, "Ada

seorang Yahudi datang kepada Rasulullah SAW dengan bekas

tamparan ymg ada di wajahnya, dia berkata, "Wahai Muhammad,

salah seorang satrabatmu telatr menirmpar wajahku."

Lalu Nabi SAW berkata, "Panggil dia." Maka para sahabat

prm memanggil satrabat yang dimaksud.

Rasulullah SAW bertanya kepadanya, "Mengapa kamu

tampar wajahnya?"

Dia mengklarifikasi, "Wahai Rasulullah, aku sedang lewat di
pasar dan dia ini berkata, 'Demi Dtza Yang telah memilih Musa

dibanding semua manusia!', lalu lrukatakan kepadanya, 'Hai jelek!'

Tapi dia malah mengatakan, 'Dan juga dibanding Muhammad', maka

aku pun marah dan menampar wajahnya."

Nabi SAW lalu bersabda,

i:ri L;"v -iqt 
?:; o;r;;- ,-,,61',tr; t1l\t ,,; trlli \

€-ir1t * ,;},Jt f.t;'a ' .6, +i ,s*':e( 6$ '6". U
d-

)pt*q)rii Eoui
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"Jangan kalian saling mengunggulkan antar para nabi,

lrnrena orang-orang dibangunkan dengan terialcan pada Hari
Kiamat, dan alu adalah orang yang pertama kali bangun.

Tiba-tiba alat mendapati Musa memegang tiang arys dan aht
tidak tahu apakah dia bangun terlebih dahulu sebelum alat

ataukah dia diberi pengeanalian dengan sha'qah thur."355

Sedangkan menge,nai tingsnya Allah terdapat dalam hadits,

'iV:, stai, -&it r.i ;V ,/\'r.it irfrru li,r pL r11

'* ?. l..ci tA't tc , zc 4.. ! ct
a.:aJl Jk;l -p gt g^>)t ,|;

"Jilra kalian meminta kepada Allah, maka mtntalah surga
Firdaus karena itu adalah pertengaha,n surga dan merapakan

yang paltng tinggt di antara surga-surga'yang lain, di atasnya

ada Arsy Ar-Rahman dan darinyalah memancar sungai-sungai

surga.'ts56

Dengan hadits-hadits ini jelaslatr bahwa arsy itu merupakan

makluk paling tinggi dan merupakan atapnya semesta dan dia
berkubah mempunyai tiang-tiang. Apapun pengandaiannya arsy tetap

di atas semesta, baik meliputi seluruh cakrawala atau selain itu. Maka
perlu diketatrui bahwa alarn yang di atas maupun yang dibawah bagi

Allah sangatlatr kecil berdasarkan firman-Nya,

gt\',r itt ttlr'ta 6j

"Dan mereka tidak menempatknn Allah dengan penempatan

yang sebenarnya." (Qs. Al An'aam [6]: 91 dan Az-Ztmar

l3el:27).

355 Al Bukhari dalam At Khushumat (2412), Muslim dalam pembahasan
mengeani Keutamaan-Keutamaan (Al Fadha' il) (237 41 160).

"t Al Bukhari dalam pembahasan mengenai Jihad (2790\,Ahmad (21335\.
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Qaidah Penting dalam Menetapkan Tingginya Allah Ta'ala:

Ini wajib berdasarkan akal yang sehat dan fihah manusia yang

bersih. Yaitu dengan mengatakan, Allah sudah ada sebelum segala

sesuatu ada, tidak ada apapun bersama-Nya. Kemudian, Dia
menciptakan alam, maka ada dua kemungkinan, apakan Dia
menciptakannya dalam diri-Nya kemudian ciptaan itu terpisatr dari-

Nya dan ini mustahil, karena Allah Maha Tingg untuk bercampur

dengan kotoran dan se,lnisalnya.

Ataukah Allah itu di luar benda yang diciptakan kemudian

masuk ke dalamny4 dan ini mustahil jug4 karena Allatr tidak

mungkin bersatu dengan makhluk-Nya. Kedua kemustatrilan ini sudatr

disepakati di kalangan kaum muslimin.

Atau Allah menciptakan itu semua di luar diri-Nya yang mulia
dan tidak merasuk ke dalam ciptaan itu. Irdlah yang be,nar dan tidak

boleh memilih kemungkinan lain, tidak ada yang layak bagi Allatr

selain ini. Inilah kaidah Imam Ahmad dalam hujjah-hujjahnya atas

kalangan Jahmiyah di zaman ujian.

Al Asy'ari dalam Al Maqalat menyebutkan perkataan

Muhammad bin Kullab yang diikuti oleh Al Asy'ari batrwa secura

akal diketatrui kalau Allah itu di atas alam, sedangkan sifat istiwa'
diketahui dengan dalil sam'i serta informasi dari Rasulullah SAW
yang diutus untuk menyernpurnakan fitrah manusia. Tidak ada

perubatran bagi fitrah Allah dan syariat memang mernbawa ajaran

seperti itu. hi sekaligus membantatr para pendukung kesepatan dari

kalaugan filosof dan lainnya, karena mereka mernutar-balikkan fakta.
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Syaikhul Islarh, sang tiada dua di zamannya dan lautan
ilmu, Taqiyuddin Abu AI Abbas Ahmad bin Taimiyah

-rahimahullah- ditanya tentang dua orang yang saling
membahas tentang masalah itsbat @enetapan) Sifat A,llah dan

memastikan adanya sifat'u.laww @erada di atas) arsy bagi Allah.

Salatr satu dari mereka berkat4 "Tidak ada kewajiban bagi

seseorang untuk mengetatrui hal ini, apalagr sampai menelitinya,
malah itu dimalfiuhkan sebagaimana pemyataan Imam Malik ketika

ditanya tentang masalah istiwa' dia malatr mernbentak, 'Aku tidak

melihatnu kecuali sebagai seorang yang jahat'."

Yang wajib hanyalah meyakini batrwa Allah Ta'ala Maha Esa

dalam kerajaan-Nya, Dia adalatr Tuhan segala sesuatu, Pencipta

sekaligus Pemilik dari semua makhluk. Malah, siapa saja yang

membicarakan masalatr im (istiwa' dan sejenisnya) adalatr mujassim

ftelompok yang me,ngatakan Allah berbentuk tubuh) yang tidak

karuan.

Apakatr perkataan ini benar, ataukatr salah? Kalau sekiranya

salah, apa dalil yang mengharuskan manusia meyakini sifat'uluww
dan isttwa' di atas arys bagi Allah, serta apa makna tajsim dm hasyw.

. Beri kami fatwa dan peringkaslah pembatrasannya namun

memadai sebagai penjelasan yang dapat menghilangkan syubhat
(kerancuan) dalam masalah ini. Semoga Allatr memberi patrala kepada

Anda.

Dia menjawab:

Segala puji bagr Allah, Tuhan semesta alam. Diwajibkan atas

segenap makhluk untuk beriman kepada apa yang telah datang dari

Nabi SAW, baik berupa ayat Al Qur'an maupun hadits Nabi SAW.
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Kaum muslimin wajib me,ngimaninya secara global, dan apabila

memiliki ilmu untuk mengetahui secara rinci maka dia wajib

melakukannya. Seseorang tidak dikatakan mukmin sampai dia

beriman kepada apa yang dibawa oleh Nabi SAW, dan itulatr realisasi

dari pengucapan syahadat ! i;:t t:rie)'o?t hr 'rt .rt I ttl 'ryo|r.o
tiada ilah yang pantas disembah selain Allah, dan Muhammad adalah

ufitsan Allah."

Barangsiapa bersaksi batrwa Muhammad adalatr utusan Allalt
dan benar dalam setiap ajaran yang dibawanya dari Allah Ta'ala,

maka inilah hakikat dari pengakuan akan risalah kenabian. Sebab,

orang yang berdusta tidak bisa dianggap rasul (utusan) dari pemilik

berita yang dia sampaikan. Atlah se,ndiriberfirman,

@'gti'L wi i @ #94;e,ri@ +,-fv',r;v; i;i'j;
"seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian

perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia
pada tangan kanannya, kemudian benar-benar Kami potong urat tali
jantungnya." (Qs. Al Haaqqah 169l: U-aQ.

Secara global semua ini pasti diketatrui secara mendasar dalam

Islam dan tidak perlu lagi dibahas di sini. Ini adalah pengakuan

terhadap kebenaran apa yang disampaikan oleh Nabi SAW,

sebagaimana firman Allatr Ta'ala:

-#t* i# W'pr.iti i;{ff i4,. c,1',t'uynfi ',8 Ei (.; Ifr
,E # e l';(ot3 tz4ti {lJ6i1 '&A3-3 A;#j-'

@#,ft
"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang

beriman lcetilu Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membaialran kepada mereka ayat-ayat
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Allah, membersthkan (jiwa) merekn, dan mengajarkan kepada mereka

Al kitab dan Al hilonah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan

Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 164), firman-Nya,

hSjJ 9{-t; '# W-'H {;, pq.6a,5-\K
@ 5jii13'K {U, W'iL+is Q{$ir'#:{:'3

"sebagaimana (Kami tekih menyempurnakan nilonat Kami
lrepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu

yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan

lamu dan mengajarkan kqadamu Al kttab dan Al Hibnah, serta

mmgajarlcan kepada kamu apa yang belum kamu ketahut." (Qs. Al
Baqarah [2]: l5l).

Allah Ta' ala jtgaberfirman,

4 fu;r1<;$ ,$tt:i F#'ii16'#;'t €a\ltttj
"....dan ingatlah nilonat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan

Allah kcpadamu Yaitu Al kitab dan Al Hibnah (As-Sunnah). Allah
membert pengajaran lcepadamu dengan apa yang diturunlcan-Nya

itu...." (Qs.Al Baqarah l2l:231), firman-Ny4

i1 -zib'4-$ y,S;S *tXl,f|l:,
"Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati
dengan s eizin Al Iah.... " (Qs. An-Nisaa' l4): 64), firman-Ny4

v1_i "i A$.'#,t4-!)54 s, 'i;jj 
a,i56

@ EJ3 1 #3,;;5 e;s; 7)ir e
"Maka demi Tuhanmu, merekn (pada hakekatnya) tidak beriman

hingga mereka menjadikan kamu hahim terhadap perkara yang
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merelra perselisihkan, kemudian merela tidak merasa dalam hati

merelra sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan

mereka menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 65), dan

firman-Nya,

,r{" c''i;v o|"fu i*t $, Silit ti*t'ifi ti$ rfi(,'uii W,-

Si:st i'i Jyl,;':j
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Atlah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan

Pendapat tentang sesuatu, maka lrcmbalikanlah ia fupada Allah (Al

Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya)..." (Qs.An-Nisaa' [a]: 59).

Salah satu yang disampaikan oleh Rasulullah SAW adalalt

bahwa Allah telah meridhai para satrabat beliau yang masuk Islam

terlebih datrulu, serta para pengrkut jejak mereka dengan kebaikan

hingga Hari Kiamat, sebagaimana firman-Nyq

*y, J#1'u-55 .,.rhili',u.#si'u Irf"rrt <,i4 tl
,o.
AP iij,-#xiG

"Orang-orang yang terdahulu lagt yang pertama-tama (masuk Islam)

dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengilaii
mereka dengan baik, Allah idha kepada mereka dan merekapun

ridha kepada Allah. " (Qs.At-Taubah [9]: 100)

Hal lain yang juga dibawa oleh Rasulullah SAW bahwa Allah

telatr menyempurnakan agama ini sebagaimana firman-Nya,

6-, e{)'F'*5,#'# iiYo &;$l LKl ;Ei
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"....Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku-cuhqkan kepadamu nilonat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
itujadi agama bagimu. " (Qs.Al Maa'idatr [5]: 3).

Hal lain lagr yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW
adalatr batrwa Allah memerintahkannya memberikan penjelasan yang

detil, sebagaimana fi rman-Ny4

@:"Ji;S$+iti&c;
"... dan kewajiban Rasul ttu, tidak lain hanyalah menyampaikan

(agama Allah) dengan seterang-terangnya." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
18).

dt-i,i Y qW'q ?$,$;g;V ;tY*$u,
"Keterangan-keterangan (mukjiza) dan kitab-kttab. Dan Kami
turunknn lrepadamu Al Qur'an, agar lumu menerangkan pada umat

manusia apa yang telah dituntnlcan kepada mereka:.. " (Qs. An-Nahl

lt6l: M).

k6,-(fr.6 [:n i orjk; v -qLJ;\-u,;Ji. J;;]:QG-*

@ 6-FJi'$ii a ;11 -il, (,yin6t i 613- ri,6

"Hai rasul, sampaiknnlah apa yang dituntnkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jilra tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,

berarti) lramu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara

lramu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak membert

petunjuk lrepada orang-orang yang ka|frr." (Qs. Al Maa'idah [5]: 67).

Sudatr diketahui bahwa beliau telah me,nyampaikan risalatr dan

tidak pemah menyernbunylkan apa yang diturunkan Allah kepada

beliau, atau melakukan hal yang bisa menrsak risalah misalnya

berbohong ketika menyarnpaikan sesuatu.
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Salah satu yang pasti dalam agmna Islam ini adalah tidak
adanya penyembunyian risalatr sedikitpun sebagaimana agama ini
teqaga dari kebohongan salatr satu risalatrnya. Umat sudatr bersaksi

bahwa Rasulullah SAW telatr menyampaikan risalah yang menjadi

tugasnya kepada umat dengan menjelaskan semua yang diturunkan

oleh Tuhannya. Allah juga sudatr berfirman batrwa Dia telah

menyempurnakan agama ini, artinya semua sudatr disampaikan karena

agara ini hanya didapatkan berdasarkan apa yang disampaikan

Rasulullah SAW semata. Artinya, beliau telatr menyampaikan semua

ajaran agama yffig disyariatkan Allah kepada para hamba-Nya

sebagaimana sabda beliau,

Lu.6 lt,r+" w eir u)w w:4t ,*'&j
"Aht tinggallcan kalian dalam keadaan putih, dimana rnalam

harinya seperti siang hari, dan ttdak akan ada yang sesat

sepeninggatht kecuali orang yang binasa."357

Beliau juga bersabda,

6, y;'6f'L iii !r -*it A'S; ,.ii ,r *; t
y;'6f:", ii; vr )61'* €q :A'n *;

"Tidak aht tinggalknn sesuatu pun yang dapat mendelratkan

Iralian kepada surga keanali alat telah menyampaikannya

lrepada kalian, dan tidak alat tinggalkan sesuatu pun yang
dapat menjauhl<an kalian dari neraka kecaalt aht telah

menyarnpaikannya lcepada kalian. "3 
5 8
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Abu Dzar berkata, 'Rasulullah SAW telah wafat dan tidak lah

burung )rang m@gepakkan kedua salapnya di langit 66lainken beliau

telah menyebutkan ilmuya kepada kmi."
Apabila hal ini sudah jelas, maka wajiblah bagi sekalian

muslim me,mbe,narksr apa )rang dismpaikan Rasulullah SAW dari

Allah Ta'ala berupa nama dan sifat-sifat-Ny4 baik b€rupa AI Qur'an
maupnn $rrnnafo yang slwhih dari beliau. S€perti itulah ymg diyakini
dengan baik oleh ge,nerasi awal umat ini, baik {a1i ffiengm Muhajirin
mauprm Anshar dan para pengikutnya dari kalnrgm tabi'ie
merekalah yang diridhai AUah dan merekryrm ridha kepad+Nya

Melalui merekalah Al Qur'an dm Srmnah ini did4atkan.
Mereka mendryatkan itu laognmg dari Rasulullah SAW dengan ilmu
dan amal sekaligus sebagaimana pe,rnptain Abu AMurrahman As-
Sulami, 'I(ami diceritakan oleh orang-orang yang memgajari kami

me,mbaca AI Qur'aq, seperti; Utsmm bin Afran, AMullah bin Mas'ud
dan lainnya bahwa mereka bila me,mpelajari sepuluh a)"at Al Qur'an
dari Nabi SAW, maka mereka tidak melmpauin)"a sampai beirar-

benar me,mperdalamnya dari segi ilmu dan amal, me,reka biasa

mengatakan, Karrd mempelajari Al Qur'an dari sisi ilmu dan amal

sekaligus'."

Abdullah bin Umar -yang tennasuk sahabat yunior-

merrpelajari surah Al Baqarah selama delapan tahun, itu semua agar

benar-benar paham dan menguasai ilmrurya.

Ini se,mua dapat diketatrui dari sisi-sisi berikut:

Pertarna: Konsesi yang berlaku sebagai fitrah yang diciptakan

Atlah atas diri keturunan Adam adalah mereka akan paharn isi Al
Qur'an yang diturunkan kepada mereka baik secara lafazh maupun

makna, bahkan peurahaman mereka akan 6akna lebih kuat.

Bandingkan saja jika seseorang me,mbaca sebuah buku tentang
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kedokteran, matematik4 nahwu, fikih dan lainnya te,ntu dia akan

sangat ingin memahami makra kitab itu, apalagr jika yang dibaca

adalatr kitab Allatr Ta'ala yang diturunkan kepada merek4 karena

dengan kitab itulah mereka mendapat petunjuk, dapat membedakan

antara yang hak dengan batil, kebaikan dengan keburukan, petunjuk

dengan kesesatan, serta bimbingan dengan kegalauan.

Sebagaimana diketahui, kaum muslimin sangat ingn
memahami isi kitab Allah dan mendapatkan deskripsi dari semua

keteranganny4 dan ini adalah keinginan terbesar mereka. Bandingkan

saja seorang siswa yang mendengar batrwa gurunya menceritakan

sesuatu, maka dia akan sangat ingin memahaminy4 lalu bagaimana

de,ngan yang mendengar kalam Allah langsung dari Rasul-Nya?! Di
sisi lain, Rasulullah SAW sendiri lebih intens memberi pematraman

tentang arti Al Qur'an daripada sekedar menjelaskan hruf-huruftya,
karena mengetatrui hunrf tanpa mengetahui makna tidaklah b€rarti,

tohbvkanhanya lafazh itu sendiri yang dimaksud, akan tetapi makna.'

Sisi kedua: Allah Ta'ala telatr mexrekankan pentingnya

tadabbur, memasulkannya ke dalam al<al dan me,nerapkan isinya di
berbagai tempat, misalnyapada firrran Allah,

@ 
"rJ-'if 

$jK,t;4);rii.35-it1.i 6$fi{t:1 6.
"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan lcepadamu penuh

dengan berknh supaya mereka memperhatiknn ryat-ayat-Nya dan

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran."
(Qs. Shaad [38]: 29), firrran-Nya,

@ucr ?3&A6r$isfrifi
"Malra apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ataukah hati

merelca terlcunci? " (Qs. Muhammad la7):24), firman-Ny4
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"Maka apluh mq*a fidok naryerfuikot Pq*aom (Kani), atm
apokah telah datang kepdo merelu aW ttotg tifuk peraah datory
kepada nenek moyang mereka dahulu?" (Qs. Al Mukminuun [23]:
6t),d"n firman-Np,

@ q -g 6!fi e4lr:i.J fil * )+ b. lr6t'lrr.A1 S$i:rifr
"Mako apakah merelu tidak menperlutilcot Al Qur'an? kalat

Hranya Al Qur'on itu ktkan dori sisi Allah, tentulah mqeka
mendapat pertentangan yang banyak di dalarurya." (Qs. An-Nisaa'

[aJ:82).

I(alau orang kafir dan munafik saja berteinginan untuk

meinahami isi Al Qrrr'an, hal ini b€rarti isinya m€,meng sangat

mrmgkin untuk diketahui oleh merek4 tidak hmya orang muhin
sernata Itu artinya, makna ayat-ayat Al Qur'an ini menggrrnakan

bahasa yang sudatr dikenal $td-grq kaum mukufnin kala itu.

_$sitetiga: .Allah Ta' ala berfirmao,

@ 6fu'#q;8,.3'tl:ict
"Sesungguhnya Kami menuntnkannya berupa Al Qur'an dengan

berfuhasa Arab, agor kamumemahaminya." (Qs.Yuusuf ll2l:2) dn
firman-Ny4

@a#Wqr6,3'eGt
"Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab
supcya kamumemahami(nya). " (Qs.Az-Zukhruf [a3]: 3).

hi me,njelaskan batrwa Al Qru'an itu diturunkan dengan

bahasa Arab zupaya bisa dimengerti maknanya.
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Sisi keempat: Allah mencela orang yang tidak mengerti makna

ayat Al.Qur'an ini sebagaimana firman-Ny4

G.:.l(v, ,bSi6j1i\ ,5i'6j g* 6a- i6)t 3:;6ti
e !i.; efs 6;-t'G5 Ve,:'q lr#i, ; K: bi q 6 @

@6i b$tQ'ti;i{')(5i
"Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami adaknn antara

kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,

suatu dinding yang tertutup, Dan Kami adakan tutupan di atas hati

mereka dan sumbatan di telinga merekn, agar mereka tidak dapat

memahaminya. Dan apabila ksmu menyebut Tuhanmu saja dalam Al

Qur'an, niscaya mereka berpaling ke belakang karena bencinya."
(Qs. Al Israa' ll7):45-46) dan firman-Nya,

@ 6.+ i#i.i,i<.i ;;tt fir" Ji
"Maka mengqpa orang-orang itu (orang munafik) Hampir-ha:mpir

ttdak memahami pembicaraan sedikitpun? " (Qs.In-Nis*r 1+]: 78).

Jika sekiranya orang-orang beriman juga tidak mengerti,

berarti mereka sama dengan orang kafir dan munafik yang dicela oleh

Allah di atas.

Kelima: Allah Talala mencela orang yang hanya memahami

suara Al Qur'an saja tanpa mematrami maknanya dan tidak mau

mengaplikasikannya dalam kehidup an, seperti pada fi rman-Nya,

"&'&v4; ivi ('et q'6,sii # i;fu a,fi'JT,

@eJ;iv;{)?/.
"Perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kofi,
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak
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mendengar selain pongilan dan sentan saja, n ereka tuli, bisu det
buu. Mafu (oleh sebab itu) mereka tidalc mengrti. " (Qs. Al Baqrah

l2l: l7l),firman-Np,

g ;t iI $fr s; I iLzir:, 5 6;5_ iIEt':i #f
@i#

"Atant apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti

binatang ternak, bahlwn mnreka lebth sesat jalannya (dari binatang
ternak itu)." (Qs. Al Fruqaan l25l: M), firman-Ny4

'E;lUti(, A;i1j,J'u;tI.$6 i* u,W;\t* 641'L#- J ri.J
@ i{trlwg fu# e'fi ';t'"5\ 64j

"Di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu

sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang berkata

lcepada orang yaig telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat

Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?" mereka itulah orang-orang
yang dihtnci mati hati mereka oleh Allah dan mengilatti hawa nafsu

merelca." (Qs. Muhammad P7): 16). Dan banyak ayat lain yang

senada dengan itu.

Mereka adalatr orang-orang munafik yang hanya mendengar

suara Rasulullatr SAW dan tidak mematrarni apa yang beliau
sampaikan. Mereka kerap bertanya-tanya, 'Apa yang disampaikan

tadi?" kri adalah ucapan orang-orangyangtidak paham ucapan beliau,

maka Allah-pun berfirman, uMereka itulah orang-orang yang dilanci
mati hati mereka oleh Allah dan mengihtti hawa nafsu merelca."

Jadi siapa saja yang menganggap para sahabat generasi awal

dari kalangan Muhajirin dan Anshar serta para tai'in yang mengikuti
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mereka dengan kebaikan tidak mengerti makna Al Qur'an berarti

meiryarnakari'rhereka dengan para munafikin dan orang-orang kafir
yang dicela oleh Allah itu. l

,, :*'" *Sisi, koenarn: Bahwa para sahabat -semoga Allah mgridhai

mereka- menafsirkan Al Qur'an itu kepada para tabi'in sebagaimana

yaag dikatakan oleh Mujahid, "4ku membaca mushaf di hadapan Ibnu

Abbas dari awal hingga akhfu, aku berhenti di setiap ayat dan bertanya

tentangnya." Makanya, Suffan Ats-Tsauri berkata, "Jika sudah ada

tafsir dari Mujahid, maka cukuplatr itu untuk kalian."

Ibnu Mas'ud berkatq "Kalau aku tatru ada orang yang lebih

mengetatrui tentang kitab Allah daripada aku yang bisa sampai

padanya dengan mengendarai unta pasti aku datangi." Baik Ibnu

Abbas maupun Ibnu Mas'ud banyak dinukil penafsiran mereka, serta

penukilan kalimat senada di atas dari para satrabat dan tabi'in sudah

valid di kalangan para ulama.

Apabila ada orang yang berkat4 "Mereka banyak perbedaan

pe,ndapat dalam masalatr tafsir, kalau saja itu memang berasal dari

Rasulullah SAW tentu mereka tidak akan berbeda pendapat?"

Maka jawablatr, "Perbedaan pendapat itu memang ada di
kalangan satrabat dan para imam tabi'in dalam menafsirkan Al

Qur'an, tapi kebanyakan tidak keluar dari beberapa kemungkinan:

Pertama: Masing-masing dari mereka mengungkapkan kata-

kata yang berbeda dengan ungkapan temanny4 padahal maknanya

sama. Setiap kata yang menunjukkan makna tersendiri tapi tertuju

pada obyek yang sam4 dan keduanya sama-sama benar. Ini seperti

pada nama-nama Allatr yang baik (Al Asma' Al Husna) yang

tercantum dalam Al Qur'an maupun Sunnatr. Allah Ta'ala berfirman,
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A54JG$ jw,,,*,,?tii';$Viet3"'*:tiEr j-ifr '&X,i

@ {t .ay,'6.dSt;,L$X;
"Katakanlah: 'Serulah Allah atau sentlah Ar-Rahman. Dengan nama

yang mana saja kamu sent, Dia mempunyai Al osmaaul husna (nama-

narntz yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu

dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah
jalan tengah di antara keduairz'. " (Qs. Al Israa' [7]: 110).

Bila dikatakan Ar-Rahman" Ar-Rahim, Al Malik, Al Quddus,
As-Salam, semua itu adalatr nama-nama Allah yang menunjukkan

bahwa obyeknya satu (Allatr SWT), tapi setiap nirma-nama itu
mengandung makna tersendiri yang tidak dikandung oleh yang lain.

Contoh dari penafsiran semacarn ini adalah pendapat para

ulama tentang tafsir kata "Ash-Shirath Al Mustaqim" (ialan yang

lurus) ada yang mengatakan maksudnya adalah Islam, ada pula yang

mengatakan maksudnya adalatr AI Qur'an, yang lain mengatakan

maksudnya adalatr Sunnatr dan jamaatr Islam, ada pula yang

mengatakan, 'Jalan ibadah", yang lain lagi mengatakan, ketaatan

kepada Allah dan rasul-Nya.

Seperti diketahui bahwa yang dinamakan jalan yang lurus

memiliki semua ciri seperti yang disebutkan itu, meski setiap ciri
menunjukkan makna yang berbed4 dan kata jalan yang lurus itu
sendiri bisa dideskripsikan de,ngan semua pengertian di atas.

Kemungkinan kedua: Beraneka raganmya pemafsiran karena

yang disebutkan adalah contoh dari kata png ditafsirkan, bukan

pembatasan. Misalnya apabila seorang non Arab bertanya tentang

makna l<ata "ldrubz" (roti) maka diperlihatkadah padanya sebuah

raghd$enis roti yang sudah dipanggang) dan dijawab, "Ini dia yang

namanya HtuM', padahal raghif itl hanyalah contoh dai kltubz dan
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salatr satu macamnya, bukan berarti makna khubz itu hanya mencalcup

jenis raghif saja.

' ' Salah sattr contoh pe,nafsiran dalam hal ini adalah ketika

mereka meirafsirkan ayat,

:fi e\,r,*#{u bg tr)W r#j.r;l I)L;i4
@ 3"4rJ5iii'a+t

"Lalu di antara merelra ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan

dt antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada

(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang

demikian itu adalah karunia yang amat besar. " (Qs.Faathir [35]: 32).

Kata konklusinya bahwa yang dimaksud zhalim pada diri
sendiri adalatr orang yang teledor sehingga meninggalkan perintatr dan

mengerjakan larangan. Sedangkan al muqtashid (pertengahan)

maksudnya adalah yang semata rlsleksanakan kewajiban dan

meninggalkan yang haram. Yang terakhir adalatr yang berlomba

berbuat kebaikan ini tingkatannya adalatr omng-orang yang

mendekatkan diri kepada Allah dengan memperbanyak ibadah sunatr

sarnpai Allah be,nar-benar me,ncintainya.

Kemudian, setiap ulama kalangan satrabat dan tabi'in itu
menyebutkan contoh dari semua tingkatan mukmin di atas. Ada yang

mengatakan begini "Zhalim pada dirinya adalatr yang lalai dari shalat

hingga habis waktunya, Muqtashid adalah yang shalat tepat pada

waktunya; As-Sabiq adalah yang shalat di awal waktu ketika

mengawalkan waktu shalat menjadi lebih utama (afdhal);'

,Yang lain berkata, zhalim adalatr orang kikir yang tidak

menyambung sialtunahim dan tidak menunaikan zakat harta,

muqtaihrd adalah' y*g' *"luksanakan kewajiban membayr zakat
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serta menyarirbung silaturratrim, setrta as-sabtq bil Hrutraa, adalatl

yang mengerjakan arnalan sunatr setelah yang wajib sebagaimana

yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq ketika menyumbangkan

semua hartanya.

Penafsiran lain mengatakan, zhalim pada diri sendiri itu adalah

onmg yang hanya menahan diri dari makan minum tapi tidak menahan

diri dari dosa (dalam kasus puasa), sedangkan muqtashid adalatr yang

menahan dosa juga fisamping berpuasa dari makan dan minum,

sedangkan as sabiq adalah yang menahan diri dari segala hal yang

berpotensi menjauhkan dirinya dari dzikir kepada Allah.

Semua pendapat ini tidak saling menafikan, melainkan hanya

menyebutkan contoh dari apa yang disebutkan dalam ayat di atas.

Kemungkinan ketiga: Salah satu dari mereka menyebutkan

sebab turunnya suatu ayat, dan yang lain menyebutkan sebab yang

berbeda akan tetapi tidak manafikan sebab yang pertama. Karena ayat

itu bisa saja turun lantaran dua sebab sekaligus, atau turun dua kali
dmgan sebab berbeda.

Adapun perbedaan pendapat yang memang kontradiktif dari

kalangan salaf, maka riwayat valid yang menunjukkan hal itu amatlatr

sedikit bila dibanding dengan permasalahan yang mereka tidak

berbeda pendapat di dalamnya. Sama halnya ketika mereka berbeda

pendapat dalam masalah shalat, puas4 zakat fara'idh dan thalaq.

Semua itu menunjukkan bahwa asal masalahnya tetap diarnbil dari

Nabi SAW dan diriwayatkan secara garis besar dari beliau secara

mutawatir.

Jelaslah sudatr bahwa Allah me,nurunkan Al Kitab dan hikmatr

kepada beliau dan memerintatrkan para istrinya untuk menceritakan

ayat dan hikmah (ilmu) yang dibacakan di dalam rumatr mereka.
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Tidak hanya satu orang dari kalangan salaf yang mengatakan

bahwa hikmah di sini malcsudnya adalatr Sunrah sebagaimana sabda

beliau,

a &r;6.jt,,i.rljt )f
"Ketahuilah sesungguhnya alat diberikan Al Qur'an dan

bersamanya yang s qertinya (Sunnah). "

Segala Sunnatr yang shahift riwayatnya dari beliau maka kita

wajib mengikutinya, sama saja apakatr dikatakan itu dari Al Qur'an
dan kita belum memahaminya, atau bukan dari Al Qur'an
sebagaimana yang telah disepakati oleh ge,nerasi pertarna par. a sahabat

serta para tabi'in yang mengikuti mereka dengan kebaikan. Semua itu
harus kita ikuti baik berupa Sunnah yang ada nashnya dan belum

sampai kepada kita, atau berupa kesimpulan mereka dari mematrami

sebuah nash Al Kitab dan As-Sunnah.

Alasan-Alasan Wajibnya Menetapkan Sifat'Uluww dan Lainnya
bagi Allah Ta'ala

Apabila hal diatas sudatr jelas, maka banyak alasan untuk

meyakini sifat'uluwwbagi Allah, antara lain:

Pertama: AI Qw'an dan Sunnatr baik yang mutawatir maupun

yang tidak, ditambatr pernyataan dari para ulama salaf, semua

menjelaskan batrwa Allah itu memiliki sifat'uluww, berada melampau

arsy-Nya dengan gaya penyampaian yang bermacam-macam.

Terkadang hal itu disampaikan dengan cara informasi bahwa

Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari lalu bersemayam

di atas arsy.
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Pe,nyebutan bersemayam di atas arsy se,ndiri ada pada tujuh

ternpat dalam Al Qur'an.

Terkadang dijelaskan dengan penyebutan ayat-ayat batrwa

segala sesuatu naik menghadap Allatr, atau turun pasca menghadap-

Nya, seperti firman Allah, A'8i'{i5 ,Y. "Tapi Dia mengangkatrya

Qsa) kcpada-Nya...." (Qs.An-Nisaa' [4]: 158), Ay6&63 6j3, At
"Sesungguhnya Aht mengangkatmu kepada-Ku..." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 55), * ASir'-^4 i:al A "Malaikat dan Jibnt naik menuiu-

I{/!:::" (Qs.Il u"'"nii t70f4), AAi 3313 +S'$Jl fr {l
,:rJ|i "Kepada-Nyalah kalimat-kalifrat yang baik serta amal shalih

itu naik Dia menganglwtnya... " (Qs. Faathir [35]: 10.

Terkadang disampaikan ada yang turun dari sisi Allatl
misatnya firman AllatL tl-{\ lS ed!;:'Ai't'jfr- 6SJl'4'Et1'u-$it
@ t;3if <- ";jK "f,laka patutkah atu mencari hakim selain

daipada Allah, padahal Dta-lah yang telah menurttnkan kitab (Al

Qur'an) kepadamu dengan terperinci? orang-orang yang telah Kamt

datangkan kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al

Qur'an itu dtturunlun dai Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka
janganlah kamu sekali-luli Termasuk orang yang ragu-ragu. " (Qs. Al
An'aam [6]: ll ).

,ii3 tfir- 6-11 41.{\43 u.,:.-i3ii U';i'F S
@|I#JIJ;S)

"Katakanlah: 'Ruhul Qudus (Jibriu menurunkan Al Qur'an itu dari
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhknn (hati) orang-orang yang

telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah)|. " (Qs.An-Nahl [16]: 102).

@ ;s\;4(G'it+@;

Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT
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"Haa Miim. Dituntnkan dari Tuhan yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang." (Qs. Fushshilat p\: la).

@ # ?-;ii iti ie S.S|y;i@ a
"Haa Miim. Dituntnlran kitab ini dart Allah yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana." (Qs. Al Ahqaaf [afl: b2).

Terkadang disampaikan bahwa Allah itu Matra Tinggi lagi

Tertinggi seperti pada firman-Ny4 @ &(ii "V'-:t 6!, "Maha Suci

nama Tuhanmu ydng Maha Tinggi." (Qs. Al A'laa 1471: f 1. tg';;
@ +3f "Dan Dia adalah Maha Ttnggi lagi Maha agung." (Qs. Al
Baqarah l2l:255).

Terkadang disampaikan melalui keterangan batrwa Allah di
langit, seperti pada firman-Nya,

c,; {,t @ 3;3 <rf,;y *i'ii'F,:} 6 ;3i A J-i-6;
@ ;-i ;{sA* "t*c W pj it -sai

"Apalrah lcamu merosa aman terhadap Allah yang (berlansa)

di langit bahwa Dia akan menjungkir-balik*an bumi bersama lramu,

sehingga dengan tibaliba bumi itu bergoncang?, atau apakah kamu

merasa aman terhadap Altah yang (berlatasa) di langit bahwa Dia
alcan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan

mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?" (Q*
Al Mulk 167l: t6-17).

Allah menyebutkan langit dan tidak menyebutkan bumi

dengan tidak mengaitkannya dengan sifat uluhiyah atau yang lain.

Sedangkan bila menyebut keberadaan-Nya di bumi, Allah selalu
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mengaitkannya dengan sifat uluhiyai ftetuhanan) atau yang lainnya,

misalnya dalam firrnan-Nya berikut ini:

@ ;+fPA.fi Xfut.ilit lo'^11 lrJtst c,sirt fr
"Dan Dialah Tuhan (yang dtsembah) di langit dan Tuhan (yang

disembah) di bumi dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha

mengetahui." (Qs. Az-Zrfl&ruf [a3]: 8a).

"Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langtt maupun di bumi;

Dia mengetahui apa yang knmu rahasiakan dan apa yang kamu

lahirlran dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahaknn. " (Qs. Al
An'aam [6]:3).

Demikian pula sabda Nabi SAW, !c(Jt e u|Ei vli 1pli li
"Apalrah lramu tidak percaya kepadalcu yang mentpakan orang

lrepercayaan (Tuhan) yang ada di langit?"

Serta sabda beliau kepada seorang budak perempuan, t?nr ;i
"+V 

Wy @i ,iri .1isr d 'U6 "Dimana Allah?" Kernudian budak

perempwm itu menjawab, "Di langit." maka beliau bersabd4

"Merdekalranlah dia sesungguhnya dia beriman. "

Terkadang pula Allatr menyampaikan batrwa sebagian

makhluk ada bersama-Nya sedang sebagian lain tidak. Misalnya

ketika Dia berfirman,

{; +1t* :; 6;itri- { ,:iu- "J5 Ur6 o.53i c J ,^)

@;,;t_
"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan

malailrat-malaikat yang di sisi-Nya, merekn tiada mempunyai rasa
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anghth untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih." (Qs.

Al Anbiyaa' [21]: l9).

Dia juga me,ngabarkan posisi orang-orang yang taat,

GE0 g ,r.d'i'-fi ;ii j,,Sjd3a';ri,iF13:14i'-*.ir.ii,y
"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah

merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihknn-Nya dan

hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud. " (Qs. Al A'raaf Ul:206).

Sekiranya kata "di sisi" di sini bermakna umum seperti halnya

ketika bertemu dengan sifat qudrah ftekuasaan) dan masyt'ah

ftehendak) tentulah semua makhluk termasuk di dalamnya serta tidak

ada yang ingkar justru semua makhluk akan bertasbih dan sujud pada-

Nya, padatral Allah Ta'ala jugaberfirman,

@ <-a', -&'bi*i7 J.1e e Ul53- 6ii i,L-

"Sesungguhnya orang-orang yang menyombonglran din dari
menyembah-Ku alcan masuk neralca Jahannam dalam Keadaan hina

dina." (Qs. Ghaafir [40]: 60).

Dia menyifati malaikat seperti itu sebagai bantatran atas orang

kafir yang sombong tidak mau beribadah kepada-Nya. Banyak sekali

contoh tidak terhitung dalam Al Qur'an tentang masalatr ini.

Adapun atsar berupa ungkapan para sahabat dan tabi'in lebih

banyak lagi tidak terhitung kecuali oleh Allatr Ta'ala.

Kalau sudah begini maka hanya ada dua pilihan apakatr nash-

nash yang menyatakan ketinggian Allah ini yang benar atau

sebaliknya yang benar, karena yang benar pastilah salah satunya,

apakah Allatr itu di atas makhluk atau tidak ada di atas makhluk

sebagaimana kata Jahmiyah.
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Kadang pula kelompok Jalmi1lah ini mengatakan Allatr tidak

b€rada di atas makhlulq tidak pula bersama mereka, tidak di dalam

alam, tidak pula di luamya, tidalc t€rpisah tidak pula me,nyatu. Laitr

waktu mercka mengatakan Dzat Allah itu ada dimana-mana Ap+un
pendapat mereka intinya mereka me,nolalc bahwa Allah ada di atas

para makhluk.

Jadi, kebeiraran hanya ada dua ke,mungkinan, apakah pada

pendapat yang menetapkan Allah di atas arsy ataukah yang

menafikannya. Padahal, Allah tidak pemah menafikan baik secara

nash maupun zahir, dan tidak pula dilakukan oleh Rasulullatr SAW,

atau salatr seorang dari sahabat, tabi'in para imarn serta madzhab yang

empat yang menafikan keberadaan Allatr di atas makhluk.

B€rbda de,ngan pendapat yang menetapkan dari mereka yang

begtu banyak hingga tidd< terhihmg junlahnya. Sekiranya yang

benar itu adalah yang menafikan padahal Al Qur'an, Sunnatr dan dma'
hanya menunjul&an adanya itsbat (penetapan Allah di atas arsy) dan

tidak pernah menyebutka pe,nafian, maka berarti Rasulullatr SAW dan

kaum mukninin tidalc menyaurpaikan kebenaran dalam masalatr ini.

Sebaliknya Rasulullatr SAW dan para satrabat baik secara nash

maupun zatrir malah mengatakan sesuafu yang batil berlawanan

dengan kebenaran yang terungkap.

Padahal, siapa yang meyakini Rasulullah SAW dan kaum

muhninin (para sahabat dan tabi'in) melakukan hal ini (mengucapkan

kebatilan) maka dia berhak mendapat ancaman Allah dalam firman-

Nya,

'E;Ai w & ci u'i1f i'#t1 ):) [y. Jilsi g6 {,
@ q;;ri11"';1,4t ':,i jSu;tj
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"Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas lebenaran

baginya, dan mengihtti jalan yang bulun jalan orang-orong muhnin,

Kaki biarkan ia leluasa terludq kisesaton yang telah dilansainya

tu;dan Kamt masukhai ia ke dalam Jalnnnam, fun Jahannam itu
seburtk-htn*tempat kembali. " (Qs.An-Nisaa''[a]: I I5).

Kalau ada yang berkat4 nash-nash ini tidak seperti yang

dipatrarni.secira zahirnya. Artinya, nash-nash itu tidak berarti Allatt

berada di atas semua makhluk, melainkan tinggrnya tempat dan

kedudukan atau yang senada dengan itu. Hal ini sudatr kami batras di

tempat lain.

Jawabnya adalatr, nash-nash ifu seharusnya menerangkan

kebenaran kepada manusia baik secara lahir maupun batin, sehingga

apa yang dimaksud oleh kalimat-kalimat tersebut harus diterangkan

arti sebenarnya. Sebab bila tidak berarti yang dibacarakan adalalt

majaz yang tidak sesuai dengan makna hakiki atau batin yang tidak

diketatrui secara lahir. Padatral, bagi orang yang berakal, bila ada

seseorang bicara dengan kalimat majaz maka dia harus menyertakan

tanda (qarinah) batrwa makzudnya adalah majaz bukan makna hakiki

dari kata itu.

Dalam hal ini Rasulullah SAW adalah penyampai watryu

kepada umat manusia, maka sudatr menjadi kewajiban beliau

menerangkan apa makna kata yang dimaksud bila mernang kata

tersebut tidak bisa diartikan sesuai tekstualnya, apalags bila
menyangkut masalah akidah dimana memahaminya secara literal akan

memunculkan keyakinan yang salah terhadap Allah. Beliau

berkewajiban mencegah manusia salah dalarn menyifati Allah, apalagi

bila Allah telah mengucapkan sesuatu yang membuat orang akan

memahaminya secara lahir.

Jika dalam Al Kitab, Sunnah dan keterangan para ulama salaf

tidak ditemukan keterangan yang membenarkan pendapat kelompok
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)ang menafikan sifat Allatr ini, malah y'ang ada adaldl menetapkan

adanya sifat Allah tersebut, malca dryatdipastikan bahwa maksud dari

ayat dm hadits itu adalah me,netapkan sifat-sifat tersebut kepada

Allah.

Adapun kelompok filosof dan Qarilnithah berpendapat bahwa

para rasul bisa saja menyampaikan sesuatu kepada makhh* padahal

makna sebenarnya tidak seperti yang diucapkan rasul itu, kare,na

mereka menyernbunyikan kebe,naran. Mereka melakukan itu
(berbohong) demi ke,maslahatan umat, karena ahan lebih selamat bagi

umat bila arti sebenamya tidak disampaikan, meski mereka harus

jatuh pada keyakinan yang batil.

Jelas ini adalah pendapat kelompok zindiq dan kekafiran yang

nyata. Lagi pula teori ini kontradiktif, sebab kalau saja para rasul bisa

melakukan itu, berarti ada sebagian orang di kalangan kfiusus yang

me,ngetahui hakikat kebe,narannya, tidak seperti yang disampaikan

kepada orang awam. Padahal, kita lihat orang-orang dengan tingkatan

kfiusus dalam agirma ini seperti Abu Bakar, fJmar, Utsman, Ali, Ibnu

Mas'ud, Mu'adz bin. Jabal, Abdullah bin Salam, Salman Al Farisi,

Ubay bin Ka'b, Abu Ad-Darda', Abdullah bin Abbas, Abdullatr bin
LJmar, Abdullah bin Amr dan lain-lain malatr berakidatr itsbat
(menetapkan sifat Allah yang disebutkan berdasarkan tekstual nash).

Demikian halnya di kalangan tabi'in seperti Sa'id bin Al
Musayyib dan seangkatarury4 Al Hasan Al Bashri dan angkatalnya,

Ali bin Husain dan angkatannya para murid Ibnu Mas'ud dan murid-
murid Ibnu Abbas yang merupakan para pembesar tabi'in juga

berakidah itsbat.

Maka dari itu, Yatrya bin Ammar dan sahabatnya Syaikhul
Islam Abu Ismail Al Anshari mengatakan, "Sesungguhnya salah satu

ilmu yang hanrs diyakini seperti halnya yang tersembunyi tidak

diketatrui kecuali oleh orang yang mengerti tentang Allah, dan kalau
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mereka menyebutkannya maka tidak ada yang mengingkarinya selain

orang yang krnang ilmunya te,rirtang Allah." Mereka menalonrilkan itu
kepada ilmu te,ntang sifat Allah, kar€na hanya itsbat png ditemukan

pada pernyataan Rasulullah SAW, para sahabat beliau dan para

tabill+. Beda halnya dengan alcidah nafi (meniadalcan sifat Allah) hal

itu f.idak ditemtrkan dalanr pernyataan mereka sehingga mustatril

mengklaim batrwa itulah madztrab mereka.

Para ularna hadits teleh mengumpulkan perkataan para ulama

salaf yang menetapkan akidah itsbat dengan jumlah yang tidak dapat

dihitung kecuali oleh Allah. Tidak ada seorangprm yang bisa

menunjukkan bahwa para ulama salaf itu berakidatr nafy (menalswil

atau meniadakan sifat Allah yang khabariyalr -penerj), kecuali apabila

ada yang hendak memalsukan informasi yang dinukil oleh orang yang

paling tidak tatru tentang pendapat para ulama tersebut.

Di antara mereka ada yang berpedoman pada hal-hd yang

masih global dan sebagiiumya adalatr berita bohong, meski ada pula

yang benar. Misalnya apa yang diinformasikan dari Umar, dia berkata,

'Nabi SAW dan Abu Bakar pernah berbinca-bincang dan aku seolah

orang Afrika diantara mereka berdua..." hi adalah berita dusta

menurut kesepakatan atrli hadits, kalaupun benar maka itu masih

mujmal (global). Apa yang dinukil oleh penganut itsbat dari

pembicaraan mereka berdua lebih layak dipercaya daripada penukilan

ahlu nafyi.

Demikian halnya hadits jirab (ember yang terbuat dari kulit)
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairatr dimana dia berkata, "Aku hafal

dua jirab dari Rasulullah SAW, salah satunya sudah aku sebarkan

kepada kalian, sedangkan yang satunya lagi kalau aku sebarkan maka
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kalian akan memotong tenggorokm.:r35e 1o1 adalah hadits shahih tapi
makranya masih mujmal (global).

Ddam sebuah riwayat didryaftm malaranya yang terperinci

dari kata jirab pada hadits Abu Hurairah di atas )raitu dalam hadits

tenturg p€,perangan dan fitnah alfiir zaman. Kalaupun dikatakan

batrwa isi dari jirab yang kedua itu adalah hal yang berhubungan

dengan makna sifat-sifat Allah, maka juga tidak menunjukkan
penafian sifat tersebut. Justnr yang*abit (paten) dari beberapa hadits

Abu Hurairatr adalatr ttsbat, misalnya dalam hadits yang menyatakan

batrwa Allah datang pada Hari Kiamat, hadits turunnya Allah ke langit

dunia, hadits tertawanya Allah dan lain-lain. Sernua itu menunjukkan

itsbat sifat-sifat tersebut bagi Allah. Tidak satu hurufpun dinukil dari

Abu Hurairatr bahwa dia meriwayatkan yang mendukung pendapat

kelompok yang menafikan sifat-sifat tersebut.

Sedangkan kelompok Jahmiyah mutakallim berpendapat

batrwa qarinah yang memalingkan malrna sifat Allah tersebut dari

makna lahirnya adalatr dalil akal. Mereka me,lrcukupkan diri dengan

dalil akal yang sesuai demgan teori madzhab yang menafikan sifat

khabariyah.

Jawaban untuk merek4 pertam4 itu artinya makna lahiriyah

dari teks yang dibaca adalah kesesatan, sedangkan petunjuk kebenaran

ada di akal manusia. Kalau benar demikian berarti Rasulullah SAW
telatr mengarahkan mereka kepada kesesatan, tapi tidak menunjukkan

mereka jalan keluar menuju kebenaran lalu menyeratrkan kepada diri
masing-masing untuk mencari jalan kebenaran itu. Konsekuensinya

seolatr mereka mengatakan ada baiknya umat dibiarkan saja dalam

keadaan jatriliyah daripada mendapat risalatr Islam ini, karena toh

risalah ini jadi tidak berguna bagi mereka.

'5e Al Bulfiari dalampembahasannrengenai ilmr (al itn) (120)
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Kedua, Rasulullatr SAW telah menerangkan akidah itsbat yang

lebih jelas menunrt logika dibanding teori peniadaan sifat tersebut,

misalnya ketika beliau menerangkan tentang ciptaan Allah,

kekuasaan-Nya, kehendak-Nya, ilmu-Nya dan lain sebagainya yang

semrur itu dapat diketahui dengan akal. Itu lebih jelas dibanding teori

yang dikemukankan kalangan Jatrmiyah. Belum pernah Rasulullah

SAW mengatakan sesuatu yang mengindikasikan bantatran terhadap

akidah itsbat ini. Lalu bagaimana mereka bisa menyatakan batrwa

akallah yang menjadi pijakan dalam menafikan sifat Allah, dan itu

lebih rancu?! Padahal, Rasulullah SAW tidak pernatr mengatakan hal

itu, siapa saja yang menisbahkan ini kepada Rasulullah SAW maka

Allahlah yang akan memperhitungkannya.

Andaikan Rasulullatr SAW menyampaikan kepada umat yang

menunjukkan adanya itsbat tapi beliau menginginkan agar umat

mematrami sebaliknya, karena akal mereka menafikan hal itu, maka

sungguh ini kesesatan dan kemunafikan terbesar.

Jawaban ketiga, siapa yang mengatakan batrwa akal menerima

teori kelompok yang meniadakan sifat Allah itu?! Justru akal yang

sehat akan selaras dengan keterangan Rasulullah SAW. Pada dasarnya

tidak ada kontradiksi antara akal yang sehat dengan dalil yang shahih

dan ini sudatr kami jelaskan di berbagai tempat. Di sana kami jelaskan

bahwa setiap hasil logika yang bertentangan dengan wahyu yang

shahih dari Rasulullah SAW, berarti sumbemya adalah akal yang

tidak sehat yang biasanya merupakan hasil taklid dari junior kepada

seniornya. Celakanya, mereka menamakan itu rasionalitas, padahal

sebenarnya kejahilan. Siapapun yang menghabiskan umurnya untuk

mencari kebenaran dari perkataan para imam sesat dengan cara

rasionalisasi maka dia tidak akan mendapatkan apa-apa selain

mengekor kepada mereka.
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Mereka syariat dan menyelisihi dcal itu sendiri

krema melakukan'taklid yang mereka klaim sebagai b€rpikir rasional.

M€rcka bersama para imam mereka yang sesat sama de,ngan kaum

Fir'am ),ang AUah katakan'

@'*ctv({iL7iatrt,lffi,
"Makt Fir'aqn mempengaruhi kaunnya (dengan Perkttaan itu) latu
mereka patuh kepadanya. karena sesungguhnya mereka adalah laum
yang fasik " (Qs. Az-Zukfiruf [a3] : 5a).

'uai, 4:,i6 -4:b g e H Lry L 
o{ei 

\4;rr_ iit 3,.6:

<, iif.i ob.-li. {l6l,gtQ e1 o J4:S ,#i ,t
#tr;*: di ;a,,r:,i( ji<j:; i'jre;y @ a+<ii
J!-;gE A A iit rS,l',-iJJ ;Giat @ ap;-r qt
'jAl Jyai4't:$ fr,gr@ <+*ii'^fi<,A
i5-3'\4Vlai t$ Aiis;.S,s @ 6G-{ }:.a$i7i

@'*-rgs(a,;ira$
"Dan berlrata Fir'aun: "Hai pembesar kaumla4 aht tidak mengetahui

Tuhan bagimu selain alat Maka bakarlah Hai Haman untulcht tanah

liat kcmudian buatlcanlah untukht bangunan yang Tinggi supaya aht
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya alu benar-benar
yakin bahwa Dia Termasuk orang-orang pendusta". Dan berlalat

anghthlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan
yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan

dikembalilran kepada kami. Maka Kami hulamlah Fir'aun dan bala
tentaranya, lalu Kami lemparkan merela ke dalam laut. Makn
lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim. Dan Kami
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jadtkan merelu pemtmpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke

neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak akan ditolong. Dan Kami

ihttkanlah labtat kepada mereka di dunta ini; dan pada Hari Kiamat
merelra termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah).

(Qs" Al Qashash l28l:38-a).
Makanya, para peneliti kalangan yang meniadakan sifat

menegaskan batrwa mereka sependapat dengan perkataan Fir'aun

sebagaimana ditegaskan oleh kelompok Ittihadiyah dari kalangan

Jahmiyah yang menafikan sifat. Sebab, Fir'aun mengingkari

keberadaan Allah di atas langit dan mendustakan Musa yang

menyampaikan hal itu kepadany4 seperti dalam firman Allah berikut,

eiAi 6@ odyt A rg yi 4 ii,ua$. t?t l6j
';i i,FA'o):eu.e" :tV+s',;Lri OLt c;i *ftill'#

@ yG eJ Y6;; 3':c- WWi *'i5' -rg
"Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiht sebuah

bangunan yang Tinggi supaya alat sampai ke pintu-pintu, (yaitu)

pintu-pintu langit, supaya aht dapat melihat Tuhan Musa dan

sesunggyhnya alw memandangnya seorang pendusta". Demikianlah

dijadilran Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia
dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain
hanya,lah membawa kerugian." (Qs. Al Mukmin P}l:36-37)

Allah Ta'ala telah mengabarkan bahwa Fir'aun mengingkari

adanya pencipta dengan lisannya lalu dia meminta untuk bisa naik ke

langit agar bertemu dengan Tuhan Musa. Kalau saja bukan Musa yang

menyampaikan kepadanya bahwa Tuhannya ada di atas, tentu Fir'aun
tidak akan minta dibuatkan istana tinggi itu, sebab dia sendiri tidak
percaya akan hal itu. Sehingga, siapa lagi yang menyampaikan itu
kepadanya kalau bukan Musa. Dan kalau Musa menyampaikan bahwa
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Tuhannya ada di m,uul-mana, meka Fir'aun tiddc perlu me,mbuat

istana yang menj"liog ke atas, tapi dia bisa mencari Tutran di dasar
gumur. l

Dqnikian halnya dengan Nabi kita SAW ketila beliau *i'rj,
naik ke langt dan mendapati di laugit pertma adalah Nabi Adam A,S,

di langit kedua ada Isa dan Yahya, di langit ketiga ada Yusuf, di langit
keeinpat ada Idris, di langit ke lima ada Hanrn, kemudian beliau
bertemu dengan Musa dan lbrahim, selanjutnya beliau naik me,lremui

Tuhan dan Dia mewajibkan shalat lima waktu. Setelatr itu beliau turun
dan berternu dengan Musa AS dan Musa berkata padanya,

"Kenrbalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan untuk
umatnu karena mereka tidak akan srngsp melakukan itu." Beliau
lalu bersabd4 "Malca aht pun kembali kepado Tuhanlru meminta

lcertnganan untuk umatht. "

Di sini disebutkan bahwa beliau ke,mbali kepada Mus4 lalu
balik lag menuju Tuhannya beberapa kali. Artinya beliau
membenarkan Musa bahwa Tuhan itu b€rada di atas semua langit,
sedangkan Fir'aun me,lrdustakan Musa ekan hal ini. Dan, kelompok
Jahmiyah yaug menafikan sifat 'uhntw pada Allah sama dengan

pengikut Fir'aun.

Ahlussunnah yang merupakan kelompok itsbat (menetapkan

adanya sifat'uluww bagi Allah) se,pakat dengan keluarga Ibratrim para
pemimpin kebenaran dimana Allah berfirman,

frfr1:' @ <t* 6G *S'^t$ :. ;,Kj'6LiL d) C;i
i6[ riAi rGb y>;ir'r1 ;iLG3q\5':&'-;4

@'u*5 ti'&"-r;11(
"Dan Kami telah memberikan lcepada-Nya (Ibrahim) Ishak dan

Ya'qub, sebagai suatu anugerah (daripada Kami). Dan masing-
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masingnya Kami jadikan orang-orang yang paleh. Kami telah

menjadilrnn merelca itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada,

merelra mengerj akan kebajilcan, mendirilun sembahyang, menunaikan

zalrat, dan hanya lcepada kamilah mereka selalu menyembalz. " (Qs. Al
Anbi.faa' l2ll: 72-7 3).

Musa dan Muhammad adalatr keluarga lbrahim, bahkan

mereka adalah penghulu keluarga Ibratrim semoga shalawat Allah
selalu terlimpatr kepada mereka semua.

Sisi kedua: Untuk menerangkan wajibnya meyakini bahwa

Allah ada di atas semua langit perlu dikatakan batrwa Allah Ta'ala

telah menyernpurnakan agama ini, melengkapkan nikmat-Nya serta

menurunkan kitab-Nya sebagai keterangan bagi'segala sesuatu. Salah

satu pokok dalam agama ini adalatr mengetatrui apa saja yang boleh

disifatkan kepada Allah dan yang hanrs dibersihkan dari sifat-sifat-

Nya, memberi keterangan tentang hal ini lebih utama daripada

apapurl. Jadi, bagaimana mungkin Rasulullah SAW tidak

menerangkan hal ini secara rinci dengan memberitatru umatnya apa

yang hartrs mereka yakini?! Bagaimana mungkin agama yang telah

sempuma ini ditinggalkan dalam keadaan jelas tapi umat dibiarkan

tidak tahu apa yang harus mereka ketahui te,ntang Tuhan mereka

apakatr harus mendukung pendapat para peniada sifast ataukatr

kelompok ahfu, its bat? ll,

Sisi ketiga: Setiap orang yang di hatinya mencintai ilmu dan

keinginan untuk beribadatr sekecil apapun itu pasti terlintas dalam

hatinya untuk mengetatrui permasalahan ini serta berusaha mencari

kebenaran atau memilah mana yang benar dan mana yang salatr. Tidak

mungkin terjadi kalau para sahabat dan tabi'in semwmya tidak mau

mernpedulikan masalah ini sehingga enggan bertanya kepada

Rasulullatr SAW. Padahal siang dan malam hati mereka selalu
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be,nrsatra menerangi hati dengan cahaya kebe,naran, mereka berdoa

agar me,lrdapatkan itu dtri Allah Ta'alo. Hati mmusia secara 6trah
akan sangat ingin mengetatrui kebenaran dalam masalah sifat Allatr ini
dan mereka bisa saja bertanya kepada Rasulullah SAW setiap saa!
atau bertan)ra antar mereka.

Dalam masalah yang lebih ringan saja m, ereka mau bertanya,

misalnya mereka bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Apakatr kami
bisa melihat Tuhan kami di Hari Kiamat?" Beliaupun menjawab
pertanyaan mereka itu.

Juga ada Abu Razin yang bertanyq "Apahah Tuhan kita
tertawa?" Beliau me,lrjawab, "Ya." Maka berkatalah Abu Razi&
"Kalau begitu kita tidak ahan menyesal dari Tuhan yang tertawa

kare,na kebaikan."

Ketika mereka bertanya kepada Rasulullah SAW temtang

bagaimana bisa melihat Tuhan di Hari Kiamat maka beliau

me,njawab, ';it2 ,r:,Ar t;;; G €",ti*"p?,\"Sungguh kalian akan

melthat Tuhan lralian sebagaimana kalian melihat matahari dan

bulan." pi sini beliau menyamakan proses melihatnya, bukan obyek
yang dilihat.

Sedangkan mereka yang meniadakan sifat tersebut tidak
meyakini bahwa Allah bisa dilihat sebagaimana bulan dan matatrari

dalam hal apapun. Adapun bagi kelompok Jahmiyah yang masih

menerima hadits ini mereka akan menakwilnya dengan mengatakan

batrwa yang terlihat itu adalah bertambalrnya ilmu tentang Allatr, jadi

tetap tidak bisa dilihat seperti jelasnya melihat matahari dan bulan.

Intinya, mereka pasti bertanya tentang Tuhan yang mereka

sembah, dan jika mereka bertanya pasti Rasulullatr SAW memberikan

keterangan rinci. Yang paling penting pendapat para peniada: sifat

' .r. . a;,;i 1..,:,-4rlili:$.
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'uluww bagi Allah ini tidak didukung oleh satupun per-nyataan ulama

terdatrulu, justnr pernyataqn mereka mendukung pendapat itsbat.

' Sisi keempat: Bisa dikatakan kepada merek4 ada tiga
kemungkinan yang disenangi Allah, mengikuti keyakinan kelompok

Jahmiyah yang menafikan, atau mengikuti keyakinan kelompok yang

menetapkan, atau tidak menglkuti keduanya. Kalau yang diikuti
adalatr pendapat ahli naffi (yang meniadakan sifat 'uluww) berarti

Allah tidak di dalam alam tidak pula di luarnya, tidak ada Tuhan di

atas langit, atau di atas arsy, dan batrwa Muhammad SAW tidak

pemah mi'raj (naik) menemui Allah, beliau hanya naik ke langit dan

bukan menuju Allah. Malaikat juga tidak naik menghadap Allah tapi

hanya kepada kekuasaan-Nya saj4 dan Allah tidak pernatr turun ke

langit duniq serta tidak ada amal yang diangkat kepada-Nya.

Sekalipun mereka membungkus konsekuensi dari keyakinan

itu dengan ungkapan yang membingungkan misalnya dengan slogan

Allah itu tidak terlingkup ilffig, tidak berbentuk, bukan jauhar

(badan), tidak bisa ditunjuk dengan arah, tidak berada di suatu tempat

dan berbagai ungkapan se,nada. Dengan itu orang awam akan

meyakini pembersihan Allah dari keserupaan dengan makhluk dan

segala sifat kekurangan. Maksud mereka bahwa Allah tidalc berada di

atas arsy, sehingga tidak ada Tuhan yang disembah di atas arsy, serta

Rasulullatr SAW tidak pemah mi'raj mene,rnui Allah ke arah atas.

Intin)a, kalaulah kita harus me,ngikuti madzhab yang

meniadakan sifat 'uhnw (berada di ketinggian) bagi Allah, maka

artinya'kita meyakini bahwa para sahabat, dan Rasulullah SAW

sendiri berakidatr sepefii itu. Kalau memang itu yang diridhai oleh

Allah, pastilah Dia akan memerintahkan Rasul-Nya untuk

menerangkannya kepada kitq apalagr ketika agirma ini sudatr

s€rnpunra sebagaimana firman-Np, W LiYt &;F 81 iA
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,# "Ilari ini telah htiempurnnkan bagi kallan agama lail.ian dan

Alat ahrplan nihnatht atas diri kalian.'(Qs. AI Maaideh.[S];.3].ru :
Ayat ini pula yang dijadif* a"r* oleh Jahmiyati senaiil l'fi

mereka menamakan ajaran mereka adalah tauhid tlan y*g'm.nyefiiiifi
ajaran mereka adalah orang yang celaka. Kalau ."rn*g demikian

kenapa Rasulullatr SAW tidak me,nerangkan tauhid itu kepada

umatnya, sehingga tidak dikenal di kalangan paru sahabat dan

tabi'in?! Para atrli filsafat dan Mu'tazilatr juga me,namakan madzhab

mereka sebagai atrli tauhid sebagaimana dilakukan oleh penulis kitab

Al Mursyidah yang menganggap teori me,nafikan sifat Allatr adalatl

bagran dari tauhid. Kalau memang demikian mengapa Rasulullah

SAW dan para sahabat tidak pematr me,ngucapkan teori yang

dikemukakan oleh mereka?!

Akhimya dapat disimpulkan batrwa mempercayai teori itu
tidaklah wajib batrkan tidak pula mustahab, lebih paratr lagi itu
bukanlah bagran dari tauhid yang disyariatkan Allah kepada para

hamba-Nya sedikitpun.

Sekiranya yang disukai Allah adalah kita meyakini seperti

yang diyakini oleh atrli itsbat dan itu png dipertintatrkan kepada kita,

maka Dia pun akan me,nerangkannya. Sebagaimana diketatrui dalam

Al Kitab dan As-Sunnah dipenuhi dengan pe,netapan adanya Allah di

atas arsy serta memiliki sifat-sifat dan itu ditetapkan lebih kuat

daripada penetapan cara wudhu dan tayammum, atau puasa,

pengharaman wanita-wanita matram serta makanan yang buruk.

Bila berpedoman kepada teori ahli itsbat maka agama ini
memang sudah sempurna dan Rasulullah SAW sudatr menyampaikan

semua hal, karena tauhid dari kalangan salaf sudah begitu terkenal. Al
Kitab dan Sururatr akan saling membenarkan satu sama lain, dan

salafus shalih adalatr generasi terbaik umat ini karena jalan mereka

adalah jalan yang paling lurus.
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Al Qur'an semuanya benar, ddak ada kesesatan dan

pe,nyesatan di dalamnya tidah pula me,nrmjukkan pada kekafiran atau

hal yang tidak masuk akal. Justru Al Qur'an itu obat dan pentrmjuk

serta cahaya yang t€rang benderang. Se,mua ini adalah konsekue,nsi

yang dapat diterima, dan pemdapat para ulama salaf ini selalu selaras

dan tidak pematr saling bertentangan, dapat diterima dan tidak ada

yang harus ditolak.

Kemungkinan lain, sekiranya yang disukai Allah dari kita
adalatr tidak meyakini kedua teori di atas (itsbar dan nafi) tapi
hendalarya kita tetap dalarn ketidaktatruan apa sebenarnya malcna ayat

yang men-jelaskan sifat Allah itu dan semua dianggap gelap, dimana

yang hak dan tEtil tidak jelas, sehingga umat Islam seperti halnya

orans munafik, X]1p Jyli ;<IS Jl,'{ 6y\'6.'dfjl ',Meretra ragu

antara itu, tidak ke mereka ttdak pula ke mereka. " (Qs. An-Nisaa' [4]:
143), maka itu berarti Allah menginginkan kita tetap dalam

kebodohan tanpa ilmu. Dengan kata lain Allah senang kalau kita tidak
palrarn apayangdisampaikan oleh Rasul-Nya dan tidak perlu tahu apa

yang menjadi hak Allah berupa penetapan adanya sifat-sifat

kesempurnaan.

Padahal, Allah tidak menyukai kebodohan, keraguan apalagi

kesesatan. Allatt senang bila harrrba-Nya berpengetatruan dan yakin

akan apa yang menjadi landasan agamanya.

Allah telah mencela orang yang bingung seperti dalam firman-

Nya,

';i 6'S iyfr 6!;1 iQ'":j3 V;r{j rK,_1 V if wi u \i -6 S
,s:$t lyiiiT.'44 ii'b6; ,;j*i 6_ irbt=1ti ffi ,s$K
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"r; @ 6-j{ti e;';,tttl;"a^ir,$ ;i 6i,OLS Gj
@ o;.t:3 4r" ii *"ii,3v iwti Wi

"Katakanlah: 'Apakah kita aknn menyeru selain daripada Allah,

sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada Hta dan

tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah)

kita aknn kembali ke belaknng, sesudah Allah memberi petunjuk

kepada kita, seperti oreng yang telah disesatkan"oleh syaitan di
pesawangan yang menalanlan; dalam keadaan bingung, dia

mempunyai knwan-lawan yang memanggilnya fopada jalan yang

Lurus (dengan mengataknn): 'Mailah fkiltt kami'. Katakanlah:

'sesungguhnya petunjuk Allah ltulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan

kita disunth agar menyerahlcan diri kcpada Tuhan semesta alam. Dan

agar mendiriknn sembahyang serta bertah,va l<epada-Nya". Dan

Dialah Tuhan yang kcpada-Nyalah knmu akan dihimpunlrzn. (Qs. Al
An'aam 16):71-72).

Batrkan Allah sendiri yang memerintahkan kita untuk

mengatakan, '

{; + -,3;;')i#w 
g1 ,.$it o'd,:st iirj r'r(

@{ai
"Tunjukilah lami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang
telah Englrau bei nilonat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurlrni dan buknn (pula jalan) rnereka yang Sesat." (Qs. Al Fatihatr

[1]: 6-7).

Dalam shahih Muslim dan lainnya ada hadits dari Aisyah RA
batrwa Nabi SAW bila shalat malam maka beliau me,ngucapkan,
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fi\ti gr,3t )v rgtlp ,)?fit ,'b'*r'rii:r
*i $s q !t*'#'#'e-,f;;@t} #t lY
i #+ *r *,rl',y-:tb *.Lil?i t:J,,,i.+f .tt;H-

r yt.r jt'r*S

"Ya Allah ftrtan Jtbril, Mikail dan Israfil, Pencipta langtt dan

burni, yang Maha Mengetalrui hal ghaib dan nyata. Engkoulah

yang menenhrknn kthtm di antara para hamba-Mu di saat

mereka berselisih. Tunjukilah ahr pada kcbenaran yang

diperselisihkan dengan izin-Mt+ senngtrtnya Engkott

menunj*i siapa saja yang Kau kehendaki kc jalan yang

lurlts."

Di sini Rasulullatr SAW memohon kepada Tutran agar diberi

petunjuk saat terjadi perbedaan pe,ndapat lalu bagaimana mungkin

seorang yang sangat dicintai Allah ini tidak mendapat petunjuk dalam

masalah yang diperselisihkan, padahal Altatt telatr berfirman

kepadanya,

,'r1":,4y#6* n e.t7r3i\,;EJ,yi'&ii d;.lf ':;t jg

"....dan Katalranlah: 'Ya Tuhanht, to*,UonfP)n*;r:7 f;
pmgetahuan '. " (Qs. Thaatraa [20]: I la).

Adapun yang dikatakan sebagian orang bahwa beliau pemah

berdoa" ,l*+ 
"tll. 

Cil 'lu*uahkan kepadaku keraguan terhadap-Mu.-

adalah dusta belaka berdasarkan kesapakatan ulama hadits. Justru

seseorang tidak boleh berdoa minta ditambah bingung ketika dia
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berada dalam kebingungan, justnr dia hfius berrdoa minta petunjuk

dan kepastian, apalagr bila yang b€rsmgkr$an adalah Nabi yang

memberi petunjuk kepada makhluk dri kesesatan. Hadits di atas

sebe,nanrya dirukil dari perkataan beberrya syelft yang tidak pmtas
jadi panutan kalauprm itu benardari me,reka

Pemyataan kelompok waqif(abstain) ymg tidak meng-itsbat

dan tidak pula meirafikan sifat Atlah ini berakibat beberapa

konsekue,nsi:

Pertama: Mereka yang b€ry€l{ryat seperti ini harusnya

mengingkari kelompok yang meirafikm kn€na kelompok tersebut

me,mbuat istilah baru yang tidak me,miliki dasil dalam Al Qur'an dan

Sunnah. Sedangkan kelompok png me,netrykm hanya berlandaskan

pada nash sehingga tidak patut rtiingkari-

Sebenarnya kelompok ymg abstain ini mendukung kelompok

yang mefldadakan sifat secara batin dan mereka me,ne,ntang kelompok

yang menetapkan, sehingga ketahuanlah bahwa mereka mendukung

ahli bid'ah dan me,netmg Ahlussrmnah-

Kedua: dikatakan bahwa mereka tidak paham akan makna Al

Qur'an dan hadits. Hal ini tentu tidak disukai Allah dan Rasul-Nya
sehingga pe,ndapat mereka batil.

Ketiga: Mereka ragu dan bingrrng dan itu tidaklah terpuji
berdasarkan kesepakatau katrm mwlimiL Maksud dari masalah ini
adalah jika mereka tidak bisa me,mastikan eakah yang be,nar itu na$ri

atzltt itsbat maka mereka akan dim sqia tidak me,mberi pe,ndapat.

Sedangkan omng yang mengaahui dalil dan paham akan

keterangan Rasulullah SAW 6nka dia tidak perlu ragu. Selanjutn)ta,

mereka yang ragu juga tidak memiliki kryasitas rmtuk menentang

orang yang tahu dengan pasti dan m€qiadi pengikut Rasulullah SAW
de,ngan meurahami dalil manqul marryrm ma'qul.
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Kee,mpat: Salaf semuanya mengingkari alddah Jalmiyah dan

kelompok-kelompok yang menafikan sifat Allah. Para ulama salaf ini
b€ralddah itsbat dan mereka me,ng;ampanyekan itu de,ngan sejelas-

jelasnya. Banyak sekali pertataan mereka yang meinmjukkan akidah

itsbat dan me'nginkari kelompok yang menafikan sifat Hubariyah

bagi Allah sampai tidak dapat terhitungjumlaturya.

Para ulama dan imam terkenal juga me,ngatakan hal )rang sama

dan sangat banyalc tidak terhitung jumlahnya se,perti Malik, Ats-
Tsauri, Al Auza'i, Abu Hanifab Hammad bin Zai{ Hammad bin
SalamalU Abdurrahman bin Mahdi, Waki' bin Al Jarah, Asy-Syaf i,
Almad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu lJbaid, serta para imarn

dari kalangm madzhab Malik dan Abu Hmifah, Asy-Syaf i dan

Ahmad.

Jawaban t{alik dalam masalatr ini sangaflatr jelas menetapkan

adnya sifat-sifat tersebut. Perhatikan ketika ada yang bertanya

padany4 "Wahai Abu Abdullah" "(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah

yang bersemtyam di atas 'Arsy.", bagaimana caran)ra Dia
berse,rnayam? Maka Malik me,njawab, "fsfiwa' (bersemapm) itu
maklum (sudah diketahui maknanya), tapi bagaimananya majhul
(tidak diketahui)."

Dalam versi riwayat lain redaksinya adalah, ulstiwa' itl
ma'qul (dapat dipahami akal) tapi bagaimananya tidak dapat dipatrami

ahal. Wajib beriman ke,padanya dan bertanya tentang itu adalatr

bid'ah.

Imam Malik RA mengabarkan bahwa makna istiwa' itl
diketahui secara bahasa hanya caranya yang tidak diketatrui dan inilah
pe,ndapat ahlul rrsDa,

Berbeda dengan kelompok yang menafikan istiwa' karena

mereka sedari awal tidak menetapkan adanya sifat tersebut, sehingga
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tidak perlu membahas kaifiyatrnya. Menurut mereka dan yang

sependirian dengan mereka, istiwa' itu tidak diketatrui maknanya.

Kalau memang demikian berar-ti Malik tidak perlu mengatakan

kaifiyatrnya yang majhul, padatral perkataannya jelas batrwa istiwa'
itr ma'lun (drketahui) maknanya dan dia memiliki knifiyah (bentuk)

tapi kita tidak mengetahuinya.

Makanya, dia membid'ahkan pertanyaan tentang bagaimana

bentuk lwifiyah istiwa:nya Allah itu, karena pertanyaan tentang

sesuatu hanya kalau sesuatu itu memang sudah diketatrui kaifiyahnya

oleh kita. Padahal kita sendiri tidak tatru kaifiyabnya. Tidak semua

yang kita ketahui maknanya pasti ketatruan pula kaifiyatrnya.

Para ulama dari kalangan madzhab Malik maupun di luar

madzhab sepakat menukil dari Malik bahwa dia berpendapat Allatr itu
di langit tapi ilmu-Nya ada di mana-mana dan itu disebutkan oleh

MaI&i salah seorang lhathib di Cordova dalam tafsirnya yang

mengumpulkan perkataan Malik. Itu juga dinukil oleh Abu Amr Ath-
Thalmanlci, Abu Umar Ibnu Abdil Bar, Ibnu Abi Zaid dalam Al
Mutfitashffdan lainnya.

Selain mereka (dari kalangan madzhab Maliki -penerj) banyak

pula ularna lain yang menukilnya dari Malik, misalny4 Ahmad bin
Hanbal dan putanya Abdullah, Al Atsram, AI Khallal, Al Ajurri, Ibnu

Baththah serta beberapa ulama penulis kitab Sunnah. Kalau saja Malik
termasuk prang yang abstain, tentu mereka tidak akan menukil

perkataan itu darinya.

Perkataan yang diriwayatkan dari Malik ini juga mertrpakan

perkataan gurunya yaitu Rabi'ah bin Abdunahman sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Suffan bin Uyainah dairnya. Abdul Anz bn
Abdullah bin Abu Salamah Al Majisym me,mpunyai makalah yang

panjang menetapkan madzhab itsbat dan me,mbantah mereka yang

menafikan sifat Allatr dan itu telah kami sebutkan di ternpat lain.
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Selain itu, banyak perkataan dari para ulama madzhab Malik
yang mencela pendapat Mu'tazilah dalam kitab-kitab mereka. Terlalu

banyak perkataan para ulama Malikiyah yang menetapkan akidatr

itsbat, sampai-sampai para ulama mereka me,nceritakan adanya ijma'

Ahlussunnah wal jamaah bahwa Allah berada di atas arys dengan

Dzat-Nya. Ibnu Abi Zud,hanya menukil dari keseluruhan ulama salaf

dan tidak ada ularna Malikiyah yang menentang pendapat Ibnu Zaid

dalam hal ini. Dia menyebutkan ini dengan tujuan memberi doktrin

kepada kaum muslimin, karena itu merupakan alddah yang

didoktrinkan oleh segenap ulama kaum muslimin kepada setiap orang.

Dalam hal ini tidak ada yang membantah pendapat Ibnu Abi
Zaid kecuali kelompok Jatrmiyatr yang menafikan sifat tersebut dari

Allah. Itupun mereka menentangnya bukan lantaran menganggap Ibnu

ttbi Zaid melalcukan bid'ah melainkan karena pendapaftrya dianggap

bertentangan dengan logika. Mereka mengatakan bahwa Ibnu Abi
Zard tidak ahli dalam ilmu kalam sehingga tidak mengetatrui mana

yang pantas dan mana yang tidak untuk disifatkan kepada Allah'Azza
wa Jalla.

Orang-orang yang mengingkari Ibnu Abi Zaid menukil
pengingkaran mereka dari orang-orang Asy'ariyah generasi akhir
seperti Abu Al Ma'ali dan para pengikutnya. Mereka mengambil
pengngkaran tersebut berdasarkan kaidah dasar mereka yang sirma

dengan kaidah Mu'tazilatr dan Jahmiyah. Kelompok Jatrmiyah-latr

baik yang ada dalam tubuh Mu'tazilah maupun selainnya yang

menjadi dasar pengingkaran sifat Allah.

Padahal, ulama salaf dan para imam sudah sepakat

me,netapkan alddatr itsbat serta membantah pendapat para penolak

sifat seperti yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan lainnya dari Al
Auza'i yang berkata, "Pada saat para tabi'in masih banyak kami

semua meyakini bahwa Allah itu berada di atas arsy-Nya dan karni
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beriman kepada apa yang tertera dalam Sunnah dalam masalah sifat-
sifat Allah."

Abu Al Muthi' Al Bulkhi mengatakan dalam kitabnya Al Fiqh
Al Akbar yang terkenal itu, "Aku bertanya kepada Abu Hanifatr
tentang orang yang mengatakan bahwa dia tidak tahu apakah Tuhanku

berada di langit ataukah di bumi. Maka Abu Hanifatr menjawab, "Dia
sr{ah kafir, karena Alla}r 'Azza wa Jatla ningatakan, ,il$, & 'ri)i
@ oji;i '(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di
atas''Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5). Arsy-Nya berada di atas ketujuh
lapis langit-Nya."

Lalu aku bertanya lagi, 'Bagaimana kalau dia mengatakan

bahwa Allah memang di atas arsy, tapi dia fidak tahu dimana arsy itu,

apakah di langit ataukatr di bumi. Dia menjawab, "Kalau dia
mengingkari bahwa Allah itu di langit berarti dia telah kafir, karena

Allah Ta'ala berada di tempat tertinggi melampaui semua yang tinggr
dan dia diseru ke arah atas bukan ke arah bawah."

' Abdullah bin Nafi' berkatq Malik bin Anas biasa berkata,

"Allah di langit dan ilmu-Nya ada di segala tempat."

Ma'dan berkata, Aku bertanya kepada Sufyan Ats-Tsauri
tentang ayat, "'rK C ll :*, fr "Dan Dia (Allah) bersamamu

dimanapun lmmu berada." (Qs. Al Hadiid [57]: a). Dia menjawab,

"Maksudnya ilmu-Nya."

Hammad bin Zud 
-berdasarkan 

riwayat yang valid darinya

dari beberapa versi yaitu riwayat Ibnu Abi Hatim, Al Bukhari,

Abdullah bin Ahmad dan lain-lain- berkata, "Teori Jahmiyah

sebenarnya hanya fokus pada satu kesimpulan, bahwa tidak ada Tuhan

di langit."

Ali bin Hasan bin Syaqiq berkata, Aku bertanya kepada

Abdullatr bin Al Mubarak, "Bagaimana kita mengetahui Tuhan kita?"
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Dia menjawab, "Dia berada di atas arsy-Nya melampaui tujuh langit,

terpisah dari makhluk." Aku bertanya lagi, "Apakatr dia memiliki
batasan (batasan badan)?" Dia menjawab, 'Dengan batasan yang

hanya Dia yang mengetahuinya." hilah pendapat yang masyhur dari

Abdullah bin Al Mubarak yang telah valid darinya dari berbagai

sumber. Pendapat semacarn ini juga shahih riwayatnya dari Ahmad

bin Hanbal, Ishaq bin Ratrawaih, dan beberapa ulama lain.

Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah bin Al Mubarak,

"Wahai Abu Abdirratrman, saya talcut kepada Allah kare,na seringnya

mendoakan kgbunrkan atas kelompok Jahmiyatr." Dia menjawab,

"Jengan takut, karena mereka itu me,nganggap Tutranmu yang ada di
langit bukan siapa-siapa. "

Jarir bin Abdul Hamid berkata" "Ieori Jahni1lah itu awalnya

adalah madu tapi akhirnya addatr racun. Mereka sebe,narnya berusaha

untuk mengatakan batrwa tidak ada tuhan yang diserrbah di langit

sana" Lri diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dia juga meriwayatkan

bersama beberapa perawi yang lain de,ngan sanad yang kuat dari

Abdunahrnan bin Mahdi yang berkat4 "sesungguhnya kalangan

Jahmiyah ingin menafikan batrwa lJlah 'Azza wa Jalla pernatr

berbicara langsung kepada Musa bin Imran, dan batrwa Allah tidak
ada di atas arsy. Menurutku mereka harus diminta untuk bertaubat,

kalau tidak maka leher mereka bolbh dipenggal."

Sedangkan Yazid bin Harun berkata, "Siapa yang mengira

bahwa Atlah bersemayam di atas arsy tapi tidak seperti yang diyakini
oleh hati kebanyakan orang awam, maka dia adalah seorang pengrkut

kalangan Jatrmiyatr."

Sa'id bin Amir Adh-Dhaba'i ketika disebutkan perihal

Jahmiyah kepadanya dia berkomentar, "Perkataan mereka lebih jelek

daripada Yatrudi dan Nashrani. Semua agirma sepakat batrwa Allah itu
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di atas arsy, tapi mereka malah mengatakan, 'Allah tidak ada di atas

apapun'."

Abbad bin AI Awam Al Wasithi me,ngatakan, "Aku pernatr

berdiskusi dengan Bisyr Al Marrisi dan para pengikutrya, maka

kusimpulkan bahwa inti pendapat mereka adalatr di langit itu tidak ada

apa-apa. Demi Allah, menurutku mereka tidak boleh dinikatrkan

dengan muslimah atau saling mewarisi sesirma muslim."

kri semua banyak terdapat dalam pernyataan para ulama

terdahulu.

Demikian pula ahli kalarn sendiri menukil bahwa penetapan

adanya sifat Allatr itu merupakan madzhab Ahlussunnatr, seperti yang

diungkapkan oleh Abu AI Hasan Al Asy'ari dalam kitabnya berjudul
*Ilchtilaf Al Mushallin wa Maqalat Al Islamiyin " Di dalamnya dia

menyebutkan pendapat kalangan Khawarij, Rafidhah, Mu'tazilatr,
Murji'ah, dan lainnya Kemudian dia menyebutkan: '?endapat

Ahlussunnah dan Ahli Hadits"

Rangkuman pendapat mereka adalah mengalcui adanya Allah

'Azza wa Jalla, Malaikat-Nya, kitba-kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan

semua yang datang dari sisi Allatr. Mereka meyalcini semua yang

riwayatrya shahih sampai kepada Rasulullatr SAW, tidak ada yang

mereka tolak sedikitpun..." Sampai pada perkataannya: "...Dan batrwa

Allah di atas arsy sebagaimana firman-Nya, et 6Ji,i.Ai & 'rili
*(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas 'Arsy."
(Qs. Thaahaauf2ol: 5), dan Dia memiliki dua tangan sebagaimana

firman-Ny4 Z4 :X g "..kepada *okituk yang Alu ctptakan

dengan lr.edua tangan-Ku?/" (Qs. Shaad [38]: 75).

Mereka (Ahlussunnah) juga meyakini bahwa

mempunyai ilmu sebagaimana firman-Ny4 :r-j-r, ,adi
menurunlcan itu dengan llmu-Nya." (Qs.An-Nisaa' [a]: 166).

Allatt
uDia
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i; eA rJ.#CiW:r'KtZfi fif ,y i 
"i 

u'f*X;S

"... dan tidak ada seorang perempuanpun menganrr;#:tr*f
(pula) melahirkan melatnkan dengan sepengetahuan-Nya...." (Qs.

Faathir [35]: 11).

Mereka juga menetapkan adanya pendengaran dan penglihatan

bagi Allah dan mereka tidak menafikan semua itu sebagaimana yang

dilakukan oleh Mu' tazilatr.

Ahlussunnah mengatakan, tidak ada kebaikan ataupun

keburukan di dunia ini kecuali atas kehendak Allah terjadinya,

sebagaimana firman-Nya,

@(ery K,6i oy'{i,i {A 6 Jt-1,{,6Yi
"Dan lramu tidak mampu (menempuh jalan ttu), kecuali bila
dilrehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui lagi
Maha Bijalcsana. " (Qs.Al Insaan [76]: 30).

Sampai pada perkataamya:

Mereka (Ahlussunnatr) juga mengatakan bahwa Al Qur'an itu
kalam Allatr dan bukan makhluk. Mereka juga meneimani hadits-

hadits yang datang dari Rasulullah SAW seperti hadits,

r'ivG #'u"y ,jrltQlrsr,r; a J;li,r Lt

"sesungguhnyo ruon tunm ke langit dunia (yang'terdeka)

dan berfirman, "Apakah ada yang meminta ampun, maka pasti

Aht ampuni."
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Mereka juga meyakini batrwa Allah akan datang pada Hari
Kiamat sebagaimana firman-Ny4

@t €2i\tx6il.5is,
"Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malailrat berbaris-bans. " (Qs. Al
Fajr l89l:22)

Allah itu Maha dekat kepada semua makhluk sesuai dengan

yang Dia kehendaki sebagaimana firman-Nya"

@ ;r,firr L firtjl * "lx +i;;u $'}:;,v,i 6L ras
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui apa yang dibisil*an oleh hattnya, dan Kami tebih detrat

kepadanya daripada urat lehernya. " (Qs. Qaaf [50]: l6)

Lalu Abu Al Hasan me,nyebutkan banyak hal sampai pada

perkataanny4 "Inilatr rangkuman dari pendapat paxa ulama

Ahlussunnah yang mereka perintahkan untuk diyakini dan menjadi
pegangan mereka. Semua yang mereka katalftn inilah yang kami
pegang dan menjadi pendapat kami."

Al Aqy'*i juga berkata dalam masalatr istiwa'

@ersemayarnnya Allah di atas arsy):

"Ahlussunnatr dan ulama hadits berkata bahwa Allah bukanlatr
jisim (tubuh), tidak ida sesuatu yang sama dengan-Ny4 dan Dia
berada di atas arsy sebagaimana firman-Ny4 Ot t;Ji,].A & '#)i
*(Yattu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas 'Arsy."
(Qs. Thaahaa [20]: 5).

Kita tidak boleh mendatrului Allah dan Rasul-Nya dalam

berpendapat. Kita hanya boleh mengatakan batrwa Allah bersemayam

tanpa mernbagaimanakan bentuknya, Dia memiliki kedua tangan

tanpa membagaimanakan bentuknya sebagaimaaa firman-Nya, q
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Z'1,:* "Apa yang Aht ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs.

Shaad [38]: 75).

Allah juga turun ke langit dunia sebagaimana disebutkan

dalam hadits.

Dia (At Asy'ari) berkata, "Mu'tazilah mengatakan batrwa

is t aw a bermalara is t aula."

Al Asy'ari juga berkata dalam kitabnya Al lbanah fi Ushul Ad-

Diyanah, bab Istiwa': Jika ada yang mengatakan, "Apa pendapat

kalian tentang istiwa'?" maka jawablatr, "Kami katakan bahwa Allatr
bersemayam di atas arsy sebagaimana firman-Ny4 ,-i.;:f :I" ';;)i
@ .tFi *(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di
atas 'Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5), #t 'ES 

"i5- 
iy'Kepada-

Nyalgh dinaikkan lralimat-knlimat yang baik...." (Qs. Faathir [35]:
t 01, \'ii'r35 $. 

* Tapi Alt ah m engangkatny a (s a) kep ada-Ny a. " (Qs.

tui-Nisaa'[a]: 158).

Allatr juga berfirman menceritakan kata-kata Fir'aun,

o. iLai ;;5@ +;r|t U -#. Ff" 4 d'q_ l?t JGi

'-? (,1A'6) l+Lg_, V +*';#i oV 6j it {t'{Lt
@ yG 6.J Y$t 3':4WWl f 'i-i3 

4t ;
;'Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagilu sebuah

bangunan yang Ttnggi supaya aht sampai lre pintu-pintu, (yattu)

pintu-pintu langit, supaya alar dapat melihat Tuhan Musa dan

sesungguhnya aht memandangnya seorang pendusta". Demikianlah

dijadilran Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia

dihalangt dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain
hanyalah membawa kentgian."(Qs.Al Muhnin [a0]: (36-37)
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Fir'aun menganggap Musa berbohong ketika mengatakan

Tuhannya ada di langit.

Lalu ada lagi firman Allah,

@ ;; c6v Sjtt &l;. J sgi c,j fi,
"Apalrah lamu merasa aman terhadap Allah yang (berlatasa) di
langit bahwa Dia almn menjungkir-balikknn bumi bersama kamu,

sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? " (Qs. Al Mulk [67]:
l6).

Di atas langit ada arsy dan setiap yang tinggr adalah langrt.

Ketika Allah mengatakan di atas langit-langit berarti semua langit,

melainkan langit yang tertinggi dimana di atasnya ada arsy. Ini sama

dengan finnan Allah, li'W 'A Jrij "Dan Allah menjadikan bulan

itu di langil-langit sebagai cahaya." (Qs.Nuuh [71]: 16) maksudnya

bukan berarti catraya bulang itu mengisi serrua ruang yang ada di
semua langit.

Kita lihat semua kaum muslirnin akan mengangkat tangan ke

atas ketika berdoa karena Allatl bersemayam di atas singgasana arsy

yarng ada di atas langit. Sekiranya Allah tidak diatas langit maka

mereka tidak akan mengangkat tangan ketika berdoa.

Kadang ada orang Mu'tazilalU Jahmiyah dan Hanriyatr
mengatakaq makna istiwa' adalah berluasa dan Allah itu ada di

setiap ternpat. Mereka mengingkari kalau Allah itu ada di atas arsy

sebagaimana pendapat para pendukung kebenaran. Mereka menakwil

istiwa' dengan qudrah ftekuasaan). Kalau benar apa yang mereka

katakan, maka sudatr barang tentu tidak ada beda antara bumi paling

bawatr dengan arsy yang berada di langit paling atas, sebab Allatr
berkuasa atas semua tempat. Sekiranya makna tstiwa' di atas arsy

adalah menguasai arsy maka tentu boleh pula dikatakan Allah istiwa'
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di atas padang rumput bahkan di tempat sampatr. Ketika itu tidak bisa

maka kelirulatr takwilan batrwa istiwa'di atas arsy berarti menguasai

arsy, karena kata menguasai meliputi semua benda.

Semua ini dinukil oleh banyak orang dari Al Asy'ari seperti

Ibnu Faurak dan Al Hafizh Ibnu Asakir dalam kitabnya, "Tabyin

Kadzib Al Mufiari .fi ma Yunsab ila Asy-Syaikh Abu Al Hasan Al
Asy'ari" @enjelasan akan kebohongan si pendusta tentang apa yanlg

disebutkan berasal dari Syekh Abu Al Hasan Al Asy'ari). Di sini Ibnu

Asakir menyebutkan akidatr Abu Al Hasan Al Asy'ari yang terdapat

dalam kitab Al lbanah, dimana tertulis, "Apalila ada yang

mengatakan, Kalian telatr membantatr pemyataan Mu'tazilah,

Qadariyatr, Jatrmiyatr, HanriyalU Rafidhah, Murji'ah, maka

terangkanlah kepada karni pendapat kalian yang kalian yakini sebagai

akidah.'

. Jawab, pendapat yang kami pegang dan kami jadikan sandaran

dalam agama adalatr berpegang teguh kepada kitab Allah Ta'ala dan

Sunnatr Nabi-Nya Muhamrnad SAW, serta apa yang diriwayatkan dari

para satrabat dan tabi'in beserta para ulaura hadits. Deirgan itulah kami

berpedoman, pendapat kami sesuai dengan pendapat Imam Ahmad bin

Hanbal -semoga Allah menerangi wajahnya. Karena beliau adalatr

imarn yang utam4 pemimpin yang sempurna yang Allah beri

penerangan kepadanya jalan yang be,nar di saat kesesatan merajalela.

De,ngan dia-lah Allah memberantas bid'ah, meluruskan yang sesat dan

memantapkan yang masih ragu. Sernoga Allah meratrmati beliau

sebagai imam yang didahulukan, pe,mbesar yang memberi

pernahaman, beserta seluruh imam kaum muslimin.

Rangkuman dari pendapat kami adalah, Kami beriman kepada

Allah malaikat, kitab-kitab dan para rasul-Nya. Kami benarkan semua

yang datang dari Allah, dan riwayat-riwayat yang shahih dari

Rasulullatr SAW."
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Kemudian Al Asy'ari menyebutkan banyak hal yang sudah

saya sebutkan di tempat lain.

Ada pula Abu Bakar Al Ajurri yang berkata, dalam kitabnya,
"Asy-Syari'ah."

Yang kami pegang sebagai pendapat kami adalah bahwa Allah
Ta'ala berada di atas arsy-Nya di atas semua langit tapi ilmu-Nya ada

di segala tempat meliputi semua makhluk baik yang di langit paling

tingg sampai ke bumi paling re,ndah. Kepada-Nyalatr amalan para

hamba diangkat naik.

Kalag ada yang berkatq apa malana ayat, tii n .. u4V
##'; 1**'!i #b i l ttir "Tidak ada tiga orans yans

berbisik melainlran Allah alran menjadi yang keempatnya, demikian

pula lima orang, maka AUah alcan jadi yang keenamnya." (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 7).

Jawabnya, yang dimaksud dalam ayat ini adalatr ilmu-Nya
Allah dan Allah berada di atas arsy:Nya akan tetapi ilmu-Nya

meliputi mereka yang berbisik itu. Demikianlatr yang disarnpaikan

oleh para ulama. Ayat ini dari awal sarnpai akhir menunjukkan batrwa

yang dimaksud adalah ilmu-Nya sedang Dia sendiri berada di atas

arsy. Inilah pendapat kaum muslimin."

Pendapat yang dikemukakan oleh Syail*r Muhammad bin Abu

Zaid adalah oq 'li{,jrt g? 'O"i iI1.; "Sesungguhnya Allah berada di

atas arsy-Nya yang Matra Mulia Dzat-Nya", tapi ilmu-Nya berada di

semua tempat ditakwil oleh sebagian kalangan batrwa dengan

memarfukan kata .ti+iJt sehingga maksudnya Allah Matra Mulia
dengan Dzat-Nya O.rli* Allah berada di atas arsy dengan D2at-Nya),

ini adalah kebodohan yang jelas, sebab kata itu sebe,namya spma

dengan Ar-Ratrman dengan Dzat-Nya, Ar-Rahim dengan dzat-Nya, Al
'Azizdengan Dzat-Nya.
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Ibnu Abi Zud dalam pengantar lotab Ar-Risalah mengatakan

bahwa Allah di atas arsy, tapi Dia menguasai segala sesuatu. Dia

membedakan antara istiwa' dan istila'berdasarkan kaidah para imam

yang layak diikuti. Makanya, Ibni Abi Zaid menegaskan dalam Al
Mukhtashar bahwa Allah berada di langit, bukan di bumi. Beginilah

redaksinya. Apa yang dikatakan oleh Ibnu Abi Zatd senantiasa

menjadi pendapat para ulama Ahlussunnah di semua tempat.

Abu Arnr Ath-Thalmanki sang imam dalam kitabnya berjudul

"Al Wushul ila Ma'rifati Al (Jshul" mengatakan, "Ahlussunnatr wal

Jamaatr sepakat bahwa Allah berada di atas arsy dengan Dzat-Nya."

Hal yang sama juga dikatakan oleh Mutrammad bin Utsman

bin Abu Syaibatr hafizh di Kufah yang seangkatan dengan Al Bukhari.

Dia menyebutkan pendapat seperti itu adalatr pendapat Ahlussunnatr.

Ada pula Yatrya bin Ammar As-Sijistani dalam risalahnya

yang terkenal tentang Swrnah yang ditulisnya untuk raja di negerinya.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Abu Nashr As Sajzi Al
Hafizh dalam kitabnya "Al lbanah" dia berkata, '?ara imam kami

seperti Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Uyainah, Hammad bin Salamah,

Hammad bn Zaid, Ibnu Al Mubarak, Fudhail bin Iyadh, Altmad,

Ishaq, semua sepakat batrwa Allah berada di atas arsy dgb Dzat-Nya

dan ilmu-Nyalah yang berada di sernua terrpat. Demikian pula yang

dikatakan oletr syaikhul Islam Al Anshari, Abu Al Abbas Ath-
Thuruqi, Asy-Syaikh Abdul Qadir Al Jiili dan banyak lagi ulama yang

tidak terhitung jumlahnya kecuali oleh Allah. Sernua mereka adalatt

para ulama dan imam kaum muslimin."

Al Hafizh Abu Nu'aim Al Ashbahani pengarang k:tab Hilyat
Al Awliya' dan beberapa kitab lainnya mengatakan dalam'kitab
tentang akidah yang dirangkumnya, "Jalan yang kami tempuh adalah

jalan kalangan salaf yang mengikuti Al Qur'an dan Sunnatr serta ijma'
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kaum muslimin. Salah satu yang kami yakini adalah bahwa Allah
senantiasa sempurna dengan semua sifat-Nya yang azali yang tidak
pernah hilang dan tidak pernatr berubah. Dia senantiasa mengetahui

dengan ilmu-Nya, senantiasa melihat dengan bashar-Nya, senantiasa

mendengar dengan sifat sam'-Nya, senantiasa berbicara dengan sifat
kalam-Nya. Dia menciptakan makhluk dari yang tadinya tiada

men-iadi ada. Al Qur'an adalatr kalam Allah demikian pula.seluruh

kitab yang diturunkan adalatr kalam-Nya dan bukan makhluk. Al
Qur'an adalah kalam Allah dari semua sisi, baik yang dibaca maupun

yang dibacakan, yang terhafal maupun yang terdengar, yang tertulis

dan yang terlafal semuanya adalah kalam Allah secara hakiki bukan

hikayatr ataupun terjemah dari kalam Allatr. Kelompok waqifatr (yang

abstain) dan kelompok lafrhiyah (yang mengatakan lafazh dalam Al
Qur'an adalah makhluk) adalatr bagran dari Jahmiyatr. Bagi
Ahlussunnatr Jahmiy adatah kafir."

Lalu Abu Nu'aim menyebutkan berbagai hal sampai pada

perkataannya: "Hadits-hadits yang shahih dari Nabi SAW tentang

istiwa:nya Allah di atas arsy diakui dan diyakini maknanya oleh

Ahlussururah tanpa talEif dan tamtsil. Allah itu terpisatr dari makhluk-

Nya dan makhluk pun terpisah dari A[ah. Dia tidak bercampur atau

membaur dengan makhluk. Diabersemayam di atas arsy di atas langit,

bukan di bumi...."

Selanjufrrya dia menyebutkan semru akidah salaf dalam hal

uu.

Yahya bin Utsman dalam risalahnya mengatakan, 'Kita tidak

setuju dengan pendapat Jahmiyah batrwa Allah berada di dalam *ffig,
berbaur dengan benda dan kita tidak tatru di mana Dia. Pendapat kita
adalatr, Altah berada di atas arsy secara Dzat-Nya, tapi ilmu-Nya
mencakup segala sesuatu, pendengaran, kekuasaan dan penglihatan-

Nya meliputi segala benda. Itulah makna firman Allah, 6'61Kl1'fi
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"rK "Don Dia selalu bersama kalian dt mana pun kalian berada."
(Qs. Al Hadiid 157):4))'

Asy-syaikh Al Arif (orang brjak) Ma'mar bin Ahmad, salah

seorang guru tasawuf pada zatnanini (zaman Ibnu Taimiyah -penerj),
mengatakan, "Aku ingin mewasiatkan sesuatu kepada para sahabatku

dengan sebuatr wasiat dari Sunnah, pelajaran dari hihnah serta

menjadi kesepakatan para ahli hadits dan atsar tanpa

membagaimanakan, serta diyakinin oleh para atrli ma'rifah dari

kalangan tasawuf baik yang mutaqiddimin maupun mutaakhirin."

Di dalamnya dia (Ma'mar) berkat4 "Allah bersemayam di atas

arsynya tanpa membagaimanakan, tanpa tasybih dan tanpa takwil.
Istiwa' (bersemayam) itu dapat dipahami akal, tapi bagaimana

bentuknya tidak diketahui. Allah 'Azzo wa Jalla berserrayilm di atas

arsy-Nya, terpisatr dari makhluk dan ,makhluk terpisatr dari-Nya.

Tidak ada hulul (penyatuan diri antara Allah dan makhluk), campur

baur dan saling bergaul, serta saling berdempetan (antara Allatt

dengan makhluk). Sebab, Dia terpisatr dari makhluk, Maha Esq Matra

Kaya dan sangat tidak memerltrkan makhluk.

Allah 'Azza wa Jalla jruga Matra Mendengar, Matra Melihat,

Maha Tahu, Matra Pandai, berbicar4 meridhai, murk4 tertaw4 heran,

dan bisa menampakkan diri di Hari Kiamat sambil tertawa. Dia juga

turun pada setiap malam ke laagit dunia berdasarkan cara yang Dia
kehendaki. Pada saat itu Dia berkatq "Siapakah yang berdoa? Pasti

Alat lrabulkan. Siapaknh yang meminta ampun? Pasti alu ampuni.

Siapalrah yang bertaubat? Pasti aht terima taubatnya. " hal itu sampai

terbifirya fajar.3@

Tunrnnya Tuhan ke langit dunia tanpa membagaimanakan dan

tanpa menyerupakannya dengan makhluk, juga tidak boleh
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menakwilnya. Siapa saja yang mengingkari turunnya Allah (seperti

yang telah disebutkan), atau berusatra menakwilnya (mencari arti lain)

maka dia adalatr mubtadi '(pembuat bid'ah) yang sesat."

Al Imam Abu Utsman Ismail bin Abdurratrman Ash Shabuni

An Naisaburi dalam kitabnya Ar-Risalah fi As-Sunnah mengatakm,

"Para ulama hadits bersaksi batrwa Allah di atas arsy-Nya di atas

ketujuh langit sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-Nya. Tidak

ada perbedaan pendapat di kalangan ulama umat ini serta para tokoh
salafbatrwa Allah berda di atas arsy-Nya di atas ketujuh langit."

Selanjutnya dia berkata lagi, "Imam kami Abu Abdillah Asy-

Syaf i dalam kitabnya Al Mabsuth membahas hadits pemerdekaan

seorang budak wanita dari tangan orang kafir. Nabi SAW ditanya

tentang pernerdekaannya lalu beliau menguji budak itu dengan

menanyakan apakah dia beriman atau tidak. Beliau menanyakan,

"Dimana Tuhanmu?" lalu dia menunjuk ke langit, sehingga

Rasulullatr SAW bersabd4 "Merdelrakanlah dia karena sesungguhnya

dia adalah perempuon mthninah," Beliau mengakui keimanannya

lantaran dia meyakini batrwa Tuhannya ada di langit dan budak wanita

itu me,ngenal Tuhannya yang mempunyai sifat berada di ketinggian

dan di atas segala sesuatu."

Sementara itu Al Hafizh Al Baihaqi mengatakan, Bab:

Pendapat tentang Istiwa' .

Allah Ta'alaberfirman,

@ojg,i;3:Fl;1(
"(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

'Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5).

W&{;Jt'3

625



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dia bersemayam di atas Arsy..." (Qs. Al Furqaan l25l:59).

@ i{i ?{g';' ir':Q.'i;b 36i''t
"Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan

Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui." (Qs. Al
An'aam [6]: 18).

@ e s#i(, i;\,r"i 4i n iJi':,V
"Mereka tahtt kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan

melal<sanakan apa yang dipertntahknn ftepada mereka)." (Qs. An-

Nahl [16]: s0).

UlAi
')Ar*( J$i'ffiv .) iitTW;",;ti .Jo r'r-

(;)r4,
,, /

o
,rl., t'<,.
)x-9 ,1-tS1

"...kepada-Nyalah naik perkataan-perkntaan yang baik dan amal
yang saleh dinaikkan-Nya..." (Qs. Faathir [35]: l0).

@ i;:' <r,rt,a,?fii &,J;1 6 iai A J i;
"Apalrah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berhtasa) di
langtt bahwa Dia alcan menjungkir-baliklmn .bumi bersama knmu,

sehingga dengan tiba-tiba bumt itu bergoncang? " (Qs. Al Mulk [67]:
t6).

Maksudnya adalatr Tuhan yang berada di atas langit

sebagaimana dalam firman-Nya, "(Fir'aun berkata) akan alat salib

lralian di dalam pelepah latrma. " (Qs. Thaahaa 120): 7l). Maksudnya

di atas batang kurma. Juga sebagaimana firman-Nya, "Maka

bertasbihlah di dalam bumi." (Qs. At-Taubah [9]: 2). Maksudnya di
atas permukaan bumi.

"qj fJ'\-;* (r\:i e eqli',rKa.'b:iG
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Setiap yang tinggr itu addah langit dan arsy berada di atas

langit, maka ayat ke-16 surah Al Mulk ini berarti "Apakah kalian

merasa aman dari Tuhan yang ada di arsy'', sebagaimana dijelaskan

oleh ayat-ayat yang lain.

Apa yang kami tulis berupa ay*-ayat ini menrbantatr pendapat

Jahmiyah yang mengatakan batrwa Altah berada dimana-mana dengan

Dzat-Nya. Adapun finnan Allab "Dia bersama kalian di manapun

lralian berada. " (Qs.Al Hadiid f57l:4), maksudnya adalah ilmu-Nya
bukan Dzat-Nya.'

Abu Umar lbnu AMil Barr berkata dalarn Syarh At
Muwaththa' ketika dia berbicara menge,nai hadits te,ntang tunuurya

Allah, "Tidak ada yang merhpersoalkan keshahihan hadits ini. Di
dalamnya ada dalil bahwa Allah itu di langit di atas arsy lebih tingg
dari ketujuh langit yang ada sebagaimana dikatakan oleh al jamaah.

Ini merupakan dalil mereka membantah Mu'tazilatr.

Lalu dia berkata, 'Ini sudah masyhur di kalangan khusus

maupun awam dan sudah cukup terkenal hingga tidakperlu lagi dicara
jalan riwayatny4 karena ini adalah hal yang sangat diperlukan

sehingga tidak ada yang akan abstairU dan tidak ada seorang muslim
pun yang me,ngingkarinya."

Abu Umar berkata pula, '?ara ulama satrabat dan tabi'in yang

merupakan pedoman dalam menafsirkan sepakat akan arti firman

Allah, "Tidak ada tiga orang yang berbisik kecuali Allah akan jadi
yang keempatnya...." bahwa Allah tetap berada di atas arsy-Nya.

Tidak ada yang menyelisihi mereka dalam hal ini di kalangan orang-

orang yang bisa diambil pendapatnya.

hilah yang diperoleh oleh khalaf dari salaf, karena tidak ada

informasi lain didapat dari mereka selain itu. Itulah pendapat yang

benar yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan Sunnatr. Kita mohon
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kepada Allah yang Maha Agung agar menutup kita dengan kebaikan

dan untuk seluruh kaum muslimin, jangan sampai hati kita
dilencengkan setelah mendapat petunjuk. Semoga Allah memberi

kemurahan-Nya untuk itu, karena Dia adalah Tuhan yang Maha

pemurah. Segala puji hanya bagi Allah semata.

Syaikhul Islam, penyangga syariat, Abu Al Abbas Ahmad bin
Abdul Halim bin Abdussalam bin Taimiyatr (semoga Allah
menyrcikan ruhnya dan menyinari kuburnya) ditanya tentang firman

Allah, @l {;r:i,}A & '#}i "(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah

yang bersemayam di atas 'Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5) dan tentang

sabda Rasulullatr SAW, tilt)r t71" C'# ,y u!"ii- "Tuhrn kita turun

lce langit dunia pada setiap malam..."

Apakah istiwa' dan nuzul itu hakiki atau bukan? Apa makna

batrwa itu hakiki? Apakatr yang dimaksud hakiki adalah penggunaan

lafazh berdasarkan makna dasar kata itu sebagaimanayang ditegaskan

oleh para atrli ushul? Lalu apa konsekuensi dari pendapat yang

mengatakan bahwa ayat-ayat sifat Allatr itu adalah hakiki Oukan
majazi)?

Beliau menjawab,

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pembahasan

mengenai tstiwa' sama dengan pembahasan mengenai' sifat-sifat Allatr
yang lain yang telah Allah lekatkan untuk Dzat-Nya baik dalam Al
Qur'an maupun melalui lisan Rasul-Nya SAW. Allah-lah yang telah

menamakan diri-Nya sendiri dengan nilma-nama yang terbaik (Al
Asma' Al Husna) dan menyifati diri-Nya dengan berbagai sifat. Dia
menamakan diri-Nya hayy (Maha Hidup) alim @Iaha Mengetahui),

hakim (Maha Bijaksana), qadir (Maha Berkuasa), sami' (Maha
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Mendengar), bashir (Maha Melihat), Shafur (Matra Pengampun),

rahiim (Maha Penyayang), dan nama-nama lainnya.

Allah Ta'alaberfirman,

@ jLY'A'r6.ti9gy*U
"Dan jilu kamu mengeraslcan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. " (Qs. Thaahaa [20]:
7). Firman-Ny4

7e6,$t*u ra.sj";r{j
"Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari itmu Attah melatnkan

apayang dtlcehendaki-Nya." (Qs. Al Baqaratr l2l:255). Firman-Ny4

@ &e:i( ij$ _i, \fii'i -ii (,y

"sesungguhnya Allah Diatah Maha Pemberi rezki yang mempunyai

lrelantan lagi sangat kokoh." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 58). Firman-

Nyq

,$r';;s."$ii
"Dan langit itu Kami bangun dengan kelausaan (Kami)." (Qs. Adz-
Dzaaiyaat [51]: af. Maksudnya dengan kekuatan.

Lalu Dia berfirman,

;6 Kai6-;
"...dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu....." (Qs. Al A'raaf [7]:
156). Allah juga berfirman tentang para malaikat-Nya yang berdo 

^, 
6)

*i'*: :t F '*t "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau

telah meluaskan rahmat-Mu kepada untuk segala sesuatu dengan

lusih sayang dan ilmu." (Qs. Ghaafir [40]: 7). Firman-Nya, ]lt gir)
'e t*:j|fb *,lltah Ridha terhadap mereka dan merekapun ridha
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terhadap Allah." (Qs. Al Bayyinatr [98]: 8). ;Si *t gls6by "Don

keridhaan dari Allah itu lebih besar..." (Qs. At-Taubah l9l 72).

Firman-Nya,'ni,s'i efu h' '*.*i *Allah murka kepada mereka dan

melalcnat mereka. " (Qs.Al Fath [a8]: 6).

6:ri -rylir 
0"1;i ej 6 6b "ir,*

"....lrelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan

kehinaan dalam kehidupan di dunia...." (Qs. Al A'raaf l7l: I52).

Firman-Nya, 6)k e-i ?ot {: "Dan Allah berbicara langsung

kepada Musa dengan suatu pembicaraan. " (Qs. An-Nisaa' [a]: rca)
firman-Nya, iO' f U fi "Diantara merekn ada yang berbicara

Qangsung) kepada Allah. " (Qs. Al Baqarah l2l:253). Firman-Nya,

Yu6++ 4,;r;
"Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an) sebagai

lrnlimat yang benar dan adil. " (Qs. Al An'aam [6]: 115).

Firman-Ny., @ n:6'Clt-tU; $y "s"rrngguhnya Alat

bersama kalian berdua, Alat me,ndengar dan melihat. " (Qs. Thaahaa

[20]: aQ. Firman-Nya ,@ 6;.V,litt'o(S "sesungg;uhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 134).

Firman-Ny u, Z'U,i;L g 
"# 

6 6;: t1 "Apa yang menghalangimu

untuk sujud terhadap apa yang telah Alru ciptakan dengan kedua

Tangan-Ku?/" (Qs. Shaad [38]: 75). Firman-Nya, :;41 i:l] "Altoh

mencintai merekn dan meraknpun mencintai-Nya. " (Qs. Al Maa'idah

[s]: sa). Firman-Nya, 4\Aii 'd )iL ,t'ii'€y- J lyi't]:- S7
L4Ctt| "Tiada yang mereka ninti-nantiknn melainkan datangnya

Allah dan Malaiknt (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan. " (Qs.

Al Baqaratr lzl:2to). Firman-Nyu, @ (1A& ii1J5 ,il3 ig., "Dan

datanglah Tuhamu sedang para malaiknt berbaris-baris." (Qs. Al
Fajr [89]: 22).
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Masih banyak lagS ayat-ayat lang menerangkan hal serupa.

Perkataan tentang satu sifat akan selaras dengan perkataan tentang

sifat-sifat yang lain.

Madzhab ulama salaf adalatr menyifati Allah berdasarkan apa

yang telah Allah sifatkan sendiri untuk diri-Nya, atau dengan sifat
yang dilekatkan oleh Rasulullah SAW tanpa tahrif (pengubahan),

ta'thil (peniadaan), talEf @embagaimanaan) dan tamtsil
(penyerupaan dengan makhluk).

Maka, tidak boleh menafikan sifat Allah Ta'ala yang telah Dia
sandangkan sendiri, tapi juga tidak boleh menyamakannya dengan

sifat-sifat makhluk. Allah itu, @ iAi'€i fr f:,; -16 a
"Tidak ada sesua,tupun yang sentpa deigan Dia, dan Dia-lah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Qs. Asy-syuuraa l42j: ll).
Artinya, tidak ada yang sama de,ngan Dia dalam hal sifat, dzat, dan

segala perbuatan-Nya.

Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i berkata, "Siapa yang

menyerupakan Allah dengan makhluk maka dia telah kafir, dan siapa

saja yang mengingkari sifat yang telatr Allatr lekatkan sendiri untuk
Diri-Nya maka dia juga kafir. Tidak ada penyerupaan dalam sifat yang

telah Allatr lekatkan pada diri-Nya sendiri ataupun disifatkan oleh

Rasul-Nya SAW.

Madzhab salaf berada antara dua teori ini (meniadakan dan

menyerupakan), madzhab yang berada di jalur petunjuk di antara dua

kesesatan, yaitu madzhab yang menetapkan adanya sifat tersebut bagi

Allah sekaligus meniadakan penyerupaan dengan makhluk. Firman

Allah, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia" adalah

bantatran terhadap pendapat yang menyerupakan Allah dengan

makhluk, dan firman-Nya, "Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. " adalah bantahan terhadap kelompok ta'thil yang menafikan

sifat tersebut dari Allah. Penyerupaan Allah dengan makhluk
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merupakan kesesatan sedangkan manfikan sifat Allah merupakan

kebutaan. Orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk berarti

me,nyembatr berhala, sedangkan yang menafikan sifat Allah berarti

me,nyembah sesuatu yang tidak ada.

Para penganut akidah itsbat sepakat batrwa Allatr itu hidup

secara hakiki, mengetahui s@ara hakiki, berkuasa secara hakiki,

mendengar s@ara halciki, melihat secara hakiki, berkehendak secara

hakiki, berbicara secaxa hakiki, bahkan Mu'tazilah pun mengatakan

batrwa Allah berticara secara hakiki, dan mereka juga sepakat dengan

ketompok lain batrwa Allatr itu berkuasa dan berilmu secara haldki,

batrkan sebagian kelompok dari mereka seperti Abu Al Abbas An-
Nasyr berkata, nama-nama dari sifat tersebut hakiki untuk Allatr dan

.majaz untuk makhluk.

Tapi mayoritas Mu'tazilah sependapat dengan kalangan

mutakallimin seperti Asy'ariyah, Kullabiyah, Al Karramiyatr, As-
Salimiyah, para pengikut imam yang empat, Hanafi, Maliki, Syaf i
dan Han-bali, para ahli hadits dan para pengikut tasawuf. Mereka

semua mengatakan, Allah itu memiliki ilmu, kekuasaan, pendengaran

dan penglihatan yang hakiki. Tapi juga haldki bila digunakan oleh

malrtrluk.

Yang mengingkari bahwa nama-nama sifat tersebut adalatr

hakiki bagr Allatr hanyalah kelompok Qaramithah lsmailiyah

Bathiniyah dan beberapa kelompok filsafat yang menafikan adanya

sifat dan nama bagi Allah. Mereka berpendapat Allah itu tidak hidup,

tidak mengetahui tidak pula bodoh, tidak kuat tidak pula lemah, tidak

berwujud tapi tidak pula tiada. Mereka semua menafikan adanya itu
bagi Allah sebagai makna hakiki. Kemudian, sebagian dari mereka

me,ngatakan kata-kata ini tidaklah hakiki bagi sebagian makhluk dan

Allah tidak memiliki hakikat tidak pula majaz.
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Merekalah yang oleh kaum muslimin disebut mulhid

(pengingkar Tuhan), karena mereka mengingkari nama-nirma Allatr
dan ayat-ayat-Nya. Allah Ta' ala berfrnnan,

(, 6j# :# e 5:#-'u.$ t;;ir:q.t-tr6 il::rt ii*.ti ;,;
@i;tailr

"Hanya milik Altah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya

dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggallcanlah orang-orang

yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-

Nya. nanti mereka aknn mendapat Balasan terhadap apa yang telah

merel<a kerjakan." (Qs.Al A'raaf [7]: 180).

"-rl;';*-l 
w):. e srbs'uj( i,y

"Sesungguhnya orang-orang yang menginglrari ayat-ayat Kami,

merelra tidak tersembunyi dari kami. " (Qs.Fushshilat [al]:  0).

Mereka ini sebe,narnya lebih jahat dripada kaum musyrikin
yang Allah komentari,

@
"Apabila dilcatakan kepada mereka: "Sujudlah katnu sekalian kepada

yang Maha Penyayang", mereka menjawab: "Siapaknh yang Maha

Penyayang itu? Apakah kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu

perintahlran kami(bersujud lrepada-Nya)?', dan (perintah sujud itu)

menambah merekajauh (dart iman). " (Qs.Al Furqaan [25]: 60).

fr fh -r,i'6 
$U $. *5t 

";7 
t:''fi6.;4W'# Ji6E
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,Ail;c;it c;rt i* iitL I w n ;i i $ o i$i15 ayK

rv 4V,' i'4;. r#'; Jy nyi :p';,i'#l\'";jk e'
@

"Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang

sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu

membacakan lcepada mereka (Al Qur'an) yang Kami wahytkan

kepodanu, padahal mereka kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah.

Katalcanlah: 'Dia-lah Tuhanhr tidak ada Tuhan selain dia; hanya

lecpada-Nya ahr bertawalelul dan hanya tcepada-Nya aht bertaubat'."

(Qs. Ar-Ra'd [3]: 30).

Kaum musyrikin itu hanya mengingkari kata Ar-Ratman

sebagai nama Allah, tapi tidak mengingkari nama-nama dan sifat-

sifat-Nya yang lain. Makanya, kelompok mulhid ini dianggap lebih

kafir daripada Yahudi dan Nashrani.

Seandainya nama dan sifat Allah itu han@ah maiaz $ata
kiasan) niscaya dia bisa dihilangkan s@ara mutlalg malca boleh kita

katakan batrwa Allah itu tidak hidup, tidak mengetatrui, tidal(

mengetahui, tidak berkuasa, tidak mendengar, tidak melihat, tidak
pemah mencintai dan dicintai, tidak bersemayam di atas arsy dan lain

sebagainya.

Padahal, telah mer{adi satu dokEin dalarn Islam tidak boleh

menafikan apa yang telah Allah sifatkan untuk diri-Nya berupa nama

dan sifat-sifat-Nya. Semua ini adalah pengingkaran terhadap

keberadaan sang Khaliq dan menyamakannya dengan barang yang

tidak pernah ada.

Abu Umar bin Abdul Barr berkat4 "Ahlussunnah sepakat

menetapkan sifat-sifat yang diriwayatkan dalam nash baik Al Qur'an
maupun Sunnah. Wajib beriman akan adanya sifat-sifat itu dan
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memahaminya secara hakiki, bukan majazi, tapi mereka tidak pemah

membagaimanakan bentuk sifat Allatr itu dan juga tidak pernatr

menentukan batasan empiris terhadap sifat-sifat tersebut. Sedangkan

ahli bid'ah dari kalangan Jatrmiyah, Mu'tazilah, Khawarij yang
mengingkari sifarsifat itu atau mernahaminya secara majazi.

Kelompok ini mengklaim bahwa menetapkan adanya sifat
tersebut secara hakiki adalatr musyabbihah, padahal mereka
'sebenarnya manfikan Tuhan yang disembatr bukan menetapkan.

Kebenaran adalatr yang disampaikan oleh Al Kitab dan As-Sunnatr

dan merekalah imam jamaah kaum muslimin."

Apa yang dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr ini berkenaan

dengan beberapa sifat yang diingkari oleh Mu'tazilatr dan sejenisnya.

Sebab, Mu'tazilah sendiri masih mengakui bahwa Allah itu memiliki
beberapa sifat seperti Al Hayy (hidup), Al 'Alim (Maha Mengetatrui),

Al Qadir (Maha berkuasa), Al Mutakallim (Maha Berbicara), dan

mereka menganggap semua itu dalatr hakiki.

Padatral, siapa saja yang meirgingkari sifat-sifat lain selain itu
berarti dia salah dalam memahami arti kata malcna haldki, sehingga

mereka meniadakan beberapa sifat Allah Tuhan semesta alam.

Semua ini batil. Mereka bisa ditanya balik, ketika mereka

mengatakan batrwa Allah itu hidup, bukankah manusia juga hidup?

Lalu apakah itu berarti Allah sama dengan manusia? Ketika mereka

mengatakan bahwa Allah itu memiliki dzat, bukankah manusia juga

memiliki dzat? Apakatl itu artinya bisa disamakan antara Allah dan

manusia? Demikian pula dengan sifat mendengar, melihat,

mengetahui dan lain sebagainya yang juga dimiliki oleh makhluk.

Allah memiliki kalam secara haldki dan makhluk juga memiliki kalam

secara hakiki tapi tidak berarti kalam Allah sama dengan kalam

makhluk.
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Kalau kita katakan Allah bersemayam di atas arsy secara

hakiki, dan makhluk juga bisa bersemayam di atas tempat tidurnya,

tapi bukan berarti semayam-Nya Allah sama dengan semayam-Nya

makhluk. Allah tidak memerlukan apapun dan tidak butuh apapun,

Dia Matra Kaya atas segala sesuatu.

Allah membawa arsy dan arsy membawa-Nya dengan

kekuasaan-Nya. Dia memegang langrt dan bumi agar tidak musnah.

Barangsiapa mengira bahwa Allah berada di atas arsy berarti sama

dengan makhluk yang juga bisa bersernayam di atas singgasana, maka

mereka juga mengatakan batrwa sama dengan mal.*rluk ketika

memiliki sifat mendengar, me,ngetatrui, melihat, dan sifat kalam secila
hakiki, kare,na sernua sifat itu juga dimiliki oleh makhluk.

Apakah Bersemayam dan Turunnya Altah itu Berdasarkan
Makna Hakiki?

Adapun pertanyaan apa malana bahwa itu hakiki? Hakiki
artinya, lafazh yang digunakan berdasarkan untuk apa lafazh itu
dibuat. Hakikat dan majaz adalah inti dari sebuah kata menurut istilatr

ahli ushul. Kadang mereka memasukkannya dalam kategori inti dari

malaq tapi yang pertama lebih terkenal. Adapun nama dan sifat yang

disebutkan diatas bukanlah dibuat hanya unhrk makhluk sernata. Dia
juga tidak bisa dibayangkan bentulnya ketika disandangkan dengan

Allah, melainkan banr bisa dibentuk ketika disandangkan dengan

makhluk itu sendiri.

Misalnya kata ilmu (pengetahuaq mengetatrui) digunakan

s@ara bebas dan bisa pula digunakan untuk menyifati makhluk,

seperti dalam firman-Nya,
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j $y ny{'t:i\6,6 )qt $!S'i<i*r,,1 $ y iy{ iit'it'\1
@+tiUA

"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat

dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu).

tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (Qs.Aali'Imraan [3]: I8).

Kadang pula dipakai untuk menyifati Allatr, misalnya,

"*aa,$y*v td|j";r{;
"....dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan

apa yang dikehendaki-Nya...." (Qs. Al Baqaratr l2l:255).

Jika kata ilmu itu disandangkan kepada makhluk, maka tidak

bisa disamakan dengan ilmunya sang Khalik, sebaliknya kalau

disandangkan kepada khalik berarti yang dimaksud bukanlah ilmu
yang sama dengan ilmu makhltrk. Seperti pada firman-Nya, "Dia

menuntnlrannya dengan ilmu-Nya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 166) yang

seperti ini tidak bisa diterapkan kepada makhluk, sehingga ilmu Allah
jelas beda dengan ilmu mereka.

Kalau ada yang membantafr, ilmu itu secara mutlak masih bisa

dikalsifikasikan. Maka jawabnya, ilmu itu bisa dibedakari antara ilmu
yamg qadim (ada tanpa permulaan) dengan ilmu yang muhdats (ada

setelah diciptakan), kata ilmu mencakup keduanya dan bermakna

hakiki tidak ada yang majaz pada salah satu. Demikian pula dengan

sifat wujud, bisa dibagi dua yang qadim de,ngan yang muhdals. Sama

halnya dengan sifat istiwa' (tersemayam), baik Khalik maupun

makhluk memilikinya tapi tidaklah sama antara bersernayamnya

Khaliq dan makhhrk. Hal yang s,rma berlaku pada sifat iradah
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ftehendak), rahmah ftasih sayang), mahabbah (mencintai), yang

semuanya terbagi antara sifat Allah dan sifat makhluk.

Barangsiapa yang mengira bahwa hakikat itu hanya dimiliki
oleh sifat makhluk dan majaz bila disandangkan kepada Ktraliq maka

dia sungguh bodoh. Sebab, sifat Allatr itu Matra sempuma dan lebih
patut diberikan nama-nama yang terbaik, sehingga tidak ada

perbandingan antara sifat Allah dengan sifat makhluk sebagaimana

tidak bisa dibandingkan antara Dzat Tuhan dengan dzat hamba.

Bagaimana mungkin nama-nirma yang baik itu hanya pantas

disandangkan kepada hamba secara hakikat (denotatif) tapi Allatr
tidak pantas menyandangnya? ! !

Jika harnba memiliki keistimewaan maka sudatr barang tentu

Tuhan lebih istimewa lagi, Dia hanya memiliki perumpamaan yang

tertinggi, sebagaimana setiap kektrangan yang tidak diinginkan oleh

makhluk maka Tuhan lebih tidak mungkin lagi bersifat demikian.

Maka itulah Allah disebut memiliki *Al Matsal Al A'la"
@enrrrpamaan tertinggi) yang tidak bisa dibandingkan dengan

makhluk-Nya dan tidak bisa dicontohkari dengan sifat makhluk,

sehingga tidak boleh me,ncontobkan sifat Allatr de,ngan sifat yang ada

pada makhluk, sebagaimana firman-Ny4

,ir<!tt c.,tj(#'lt e *\, ,p, tt
"Dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langtt dan dt
bumi." (Qs. Ar-Ruum l3}l: 27)

Ada manusia yang juga dinamakan dengan nama yang

mengandung dua kemungkinan makna seperti ini, tapi bila sifat

tersebut dilekatkan pada satu benda maka akan lebih sempuma

dibanding dengan yang lain. Misalny4 putihnya salju akan lebih

sempurna dibanding putihnya gading. Demikian halnya dengan sifat-

sifat Allatr, karena Allah Ta'ala disifati dengan sifat yang sempuma
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tidak tertandingi oleh satu makhluk pun, meski kedua sifat tersebut

memiliki kadar persamaan dan pada kadar yang sirma itulatr kata
tersebut bermakna hakiki.

Kata wujud, mahiyah (hakikat) dan dzat adalatr kata yang bisa
dilekatkan kepada Khaliq maupun makhluk, meski sang Khaliq lebih
berhak daripada makhluk, tapi kata tersebut menjadi hakiki bila
disandangkan pada keduanya. Bila dikatakan wujud Allah, atau

mahiyah Allah atat Dzat Allah, maka itu khusus untuk Allah dan

tidak ada kadar kesamaan dengan makhluk dalam hal ini, maka kata-

kata ini bermalana hakiki hanya untuk Allah. Namun bila dikatakan
wujud makhuk dan Zafrya maka itu bermakna hakiki untuk maktrluk
dan tidak ada persarnaarmya de,lrgan Iftaliq sedikitpun, maka dia
menjadi halciki untuk makhluk saja.

Orang yang tidak tatru mengira batrwa makna hakiki dari
sebuah kata hanya dimiliki oleh makhluk semata. kri jelas kesesatan

yang terang salahnya baik ditinjau dari segi syariat, akal maupun

makna lughawi. Sernua paham bahwa antara dua eksistensi ada kadar
persamaao tapi ada pula yang merrbedakan. Suatu hal yang

menunjukkan makna musytarak (sama arti) tidak berarti secara

substansi akan sama atau tidak ada tingkatan.

Menjadi hal yang sangat me,ndasar dalam agirma ini batrwa

Allah memiliki nama-nama yang terbaik (Al Asma' Al Husna) dan

kadar-rg Atlah juga menyandangkan nalna-nama tersebut kepada

makhluk-Nya. Misalnya Allah menyifati makhluk dengan kata

mendengar, melihat, hidup, mengetatrui, bijaksana, kelembutan,

penyayang, rajq'aziz (perkasa), mu'min, karim (dermawan, mulia),
dan lain-lain. Semua itu dipahami batrwa adanya kesamaan dalam

nama tidak berarti akan ada persamaan antara Khaliq dengan

makhluk. Yarrg ada hanyalah persamaan kadar tertentu dalam n,rma,

padahal yang membedakan lebih besar daripada yang menyamai.
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Sedangkan dari sisi bahasa maka semua ahli batrasa baik dari

bahasa Arab, Romawi, Persi, Turki, Barbar dan lainnya memiliki
kesamaan dalam masalah ini. Kata-kata tersebut bermakna hakiki

dalam bahasa semua bangsa. Mereka semua tahu bahwa Allah lebih

berhak disebut berktras4 Matra mampu melalukan apapun dibanding

para hamba. Sebagaimana Allatr adalatr Rabb (pemelihara) yang

mempunyai kekuatan secara hakiki dan kemampuan itu lebih besar

daripada kemampuan hanrba. Begitu seterusnya berlaku untuk nama-

nama Allah terbaik.

Adanya peni,rmaan kadar tertentu dalam satu nama yang

disandang dua subyek tidak berarti adanya hal dimana hamba

memiliki kemampuan sama de,ngan sang Pencipta. Jangankan antara

khalik dan makhluk, antar dua maktrluk saja kadarnya tidak akan

sama. Keraguan semacam ini hanya muncul di kalangan atrli matiq

Yunani dan yang seide dengan merek4 sampai-sampai mereka

mengira bahwa di luar alarn ada substansi yang sirma antar semua

benda yang tertangkap indera. Lalu ada sebagian mereka yang

melepaskannya dari benda seperti halnya yang dilalorkan oleh Plato.

Ada pula yang mengatakan bahwa semua itu tidak lepas dari benda itu
se,ndiri dan ini adalah pendapatrya Aristoteles, Ibnu Sina dan yang

seide dengan mereka.

Kami telatr menjelaskan ini panjang lebar di tempat lain dan

kami juga telah jelaskan kesesatan lain akibat teori semacam ini dalam

kitub "Al Mathiq wa Al llahtyar" batrkan sekelompok ahli munazharatr

mengatakan, "Kalau kita katakan bahwa wujud Tuhan adalah mahiyah

(substansi) dari Tuhan itu sendiri -sebagaimana pen4apat atrlul itsbat

dan mutakallim seperti Ibnu Kullab dan Al Asy'ari- maka kata al

wujud itu sendiri dikatakan untuk Khalik dan makhluk atas dasar

persamuuul lafazh. lri seperti yang dikatakan oleh Abu Abdillah fu-
Razi menukil dari Al Asy'ari, juga yang dikemukakan oleh Abu Al

640



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Husain Al Bashri dan lainnya. hi bukanlatr madzhab mereka, karena

madzhab mereka adalatr kata wujud itu dikatakan berdasarkan

keselarasan dengan obyek. Jadi dia ada dua, ada yang qadim dan ada

yang muhdals. Di camping itu mereka juga mengatakan batrwa wjud
adalah mahiyah itu sendiri.

Sebagaimana mahiyah dan dzat terbagi dua ada yang qadim

dan ada ymg muhdafs dan wujud Tuhan adalatr Dzat Tuhan itu
sendiri, demikian pula wujud seorang hamba adalatr dzat dirinya
sendiri, sehingga wujud sesuatu adalah mahiyah sesuatu itu.

Artinya, kata tersebut adalatr kata yang selaras dengan

obyeknya dan bila disandang oleh salah satu obyek baik oleh Tuhan

maupun hamba maka kata itu memiliki makna eksklusif untuk obyek

bersangkutan, tapi di luar tidak ada dua makna yang sama melebihi
spesifikasi masing-masing sebagaimana yang disangka oleh
Aristoteles, Ibnu Sina, Ar-Razi dan sebagainya. Justru di luar itu tidak
ada wujud apapun, tidak ada mahiyah atatrpun dzat secara mutlak.

Sedangkan kemuflakan (absoluQ de,ngan syarat lepas dari
e,rnbel-embel maka mereka semua sepakat itu tidak ada wujudnya di
luar. Andaipun itu benar berasal dari teori Plato dan para pengikutnya

malca itu adalah teori yang batil.

Adapun mutlak tanpa syarat dia mengiranya berada di luar dan
merupakan bagran dari mu'a14/an (yang sudah tertentu). Ini keliru,
tidak ada di luar itu kecuali mu'a2ryanar, dan tidak ada pula di luar
mutlak yang menjadi bagian dari mu'a14tan. Tapi yang mereka

maksud dengan juz' (bag1an) di sini adalah sifat zatiyah dari obyek
yang disifati atas dasar bahwa maushuf (obyek yang disifati) itu terdiri
dari sifast-sifat yang mereka namakan ajzaa' dzaatil5ta& (bagian-

bagran dzat). Misalnya mereka mengatakan, manusia terdiri dari
hayawan (hewan) dan nathiq (yang berakal), atau terdiri dari sifat
hayawaniyyah dan nathiqr)ryah. Ini adalah tarkib dzihni (susunan
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logrka), sehingga mahiyah (substansi) yang terdiri dari hal-hal ini
dalam'akal adalah bagian dari mahtyai itu sendiri.

Sedangkan hakikat yarlg ada di luar merupakan benda yang

disifati dengan sifat-sifat tersebut. Tapi banyak dari mereka yang

rancu tercampur antara wujud dzihni dan wujud lfiariji36t. Kerancuan

ini banyak terdapat dalam pernyataan para filosof. Generasi pertama

mereka seperti halnya Phytagoras mengatakan bahwa ada jumlatr yang

berdiri sendiri tanpa benda yang dijumlatrkan. Sementara itu pengikut

Plato mengatakan adanya matsal aJlathuniyyah, yut;u hakikat yang

lepas dari segala mu'a14nn yang ada dalam realitas, sebagaimana

mereka menetapkan adanya jauhar aqli yalrtl mujarradaat (segala

yang berdiri sendiri), madah, huytrli, akal, nafs (iwa) berdasarkan

pendapat sebagain dari mereka.

Yang termasuk bab ini adalah pemisahan yang mereka (ahli
filsafat) lakukan terhadap sifat dzatiah yurg mendatrului mahiyah

yang tersusun dari berbagai macarn. Mereka menamakan macam itu:
jenis dan fashl. Sedangkan untuk mernbedakan sifat yang 'aridh

(bukan termasuk dzat)lazim (tidak bisa dipisahkan dari dzat) mereka

mengklasifikasikannya ke dalam 'Htasah362 dan 'aradh 'am.36t hilatr
yang disebut hrlliyat (klasifikasi) yang terdiri dari lima: Al jins
(enis/genus), fashl (differentia), nant' (golongan/species),'aradh
'aam dan khashah.

36r Dalam ilrrn' psntit yang disebut wujud dzihni adalah wujud fteberadarn)
yang menggambarkan hakekat sesuatu yang tidak dapat berubab, dia selalu sesuai
dengan makna. $sdengkan wujud khariji adalah sifat yang biia dilihat oleh panca
indra dan bisa berubah. Pend.

'u' Dalam ilmu logika diterjematrkan dari kata proprium (sifat khusus) yaitu
tanda pengenal tarrrbahan yang hanya dimiliki secara khusus dari golongan yang
sama. Misalnya, rnanusia khashabnya fteistimewaannya) adalah kemanpuan
menerima pelajaran. Penerj.*' Dalam iLnu logika disebut accidens (sifat umum), yaitu sifat yang tidak
hanya dimiliki oleh satu golongan melainkan beberapa golongan, misalnya wama
pada manusia dan itu bisa pula dimiliki oleh jenis lain ),aitu hewan. Penerj.
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Kesalatran ini menyebabkan banyak dari mereka sesat dalam

memahami akidah ketuhanan berdasarkan logika mantik mereka. Hal
ini telah kami ingatkan di tempat lain yang tidak memadai bila harus

dimuat di sini.

Makanya, lafazh yang mural*ab (tersusun dari beberapa kata

atau makna) bagi mereka diucapkan de,ngan lima malcna:

Tersusun dari wujud datmahiyah.

Tersusun dai dzat dan sifat.

Tersusun dai khash dar- 'aam.

Tersusun dari madah (materi) dan shurah (bentuk).

Sedangkan mereka yang berpendapat dengan teori satu jauhar

menetapkan susunan itu dari jauhar-jauhar yang berdiri sendiri.

Para muhaqiq (yang meneliti dengan seksama) alcan masalah

ini aktrirnya paham bahwa rya yang mereka lalnrkan dengan

mengklasifikasikan seperti itu sebe,narnya hanyalah letupan pemikiran

yang tidak ada wujudnya dalam realitas. Atau, terpulang kepada

berbagi sifat dari obyek yang disifati dan inilah yang benar.

Madztrab Ahlussunnatr wal Jamaah adalah menetapkan adanya

sifat bagi Allah Ta'ala. Bahkan semua sifat kese,mpurnaan adalatt

pasti pada Dzat-Nya. Tid$ mungkin ada suatu dzat yang tidak

mempwryai sifat sama sekali, dan ini sudatr dibahas panjang lebar di
tempat lain

Maksudnya di sini ketika ada orang berkata, "Ini adalah

manusia" maka yang dimaksud adalah manusia yang ditunjuk saat itu,

bukan bagrannya saja. Manusia yang dimaksud di sini adalah benda

tertentu, bukan manusia secara urnum, meski keumuman itu tergambar

dalam pikiran, tapi tidak dalam realitas. Jika kata itu diucapkan untuk

menggambarkan jenis manusianya berarti ada kemiripan makna antara
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kedua maksud tersebut, bukan karena yang safu termasuk bagian yang

lain.

Hendaklah ini diperhatikan benar, karena akan mendatangkan

berbagai kerancuan. Siapa saja yang telah mematrami masalatr ini,

rtiscaya akan jelaslah baginya kekeliruan orang yang mengatakan

batrwa nama-rurma tersebut diungkapkan dengan adanya persamiuul

lafazh bukan maknawi. Sehingga, jelas pula kesalatran orang yang

menjadikan nzrma-nama Allah itu sebagai benda tersendiri yang tidak

menunjukkan makna apapun. Demikian pula akan jelas kesalatran

orang yang beranggapan batrwa dalam realitas ada hakikat yang sama

pada setiap benda yang disifati. Akhirnya, akan sampai pada satu

kesimpulan bahwa Allah memiliki sifat-sifat tersendiri yang tidak

sarna dengan maktrluk dalam hal apapun, tidak ada yang menyerupai-

Nya dalam hal sifat-sifat itu.

Berbeda de,ngan makhluk yang kadang memiliki kesamaan

antara satu dengan yang lain, tapi satu individu tidak memiliki apa

yang menjadi kektrususan individu yang lain. Kata-kata sifat tersebut

ditujukan untuk sebuah makna yang homone,m, dan semuanya adalatr

hakiki baik ketika digunakan untuk yang ini maupun yang itu. Kalau

kebetulan satu kata sifat itu umum berarti keduanya dicakup oleh kata

itu, kalau mutlak berarti tidak menutup kemungkinan bila keduanya

mendapat makna yang sama, dan kalau muqayyad berarti kata tersebut

hanya berlaku sesuai tgrnpatrya.

Jika dikatakan wujud Allah, Dzat Allah, Ilmu Allah,
kekuasaan Allah, pendengaran Allah, penglihatan Allah, kehendak

Allah, kalam Allah, kasih sayang Allah, murka Allah, bersemayamnya

A1lah, turunnya Allah, kecintaan Allah, dan lain sebagainya, maka

semua kata ini bermakna hakiki untuk diri Allah Ta'ala. Tidak

sedikitpun ada persamaan dengan makhluk.
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Sebaliknya, kalau dikatakan wujud makhluk, dzat makhluk,

mahiyahnya, ilmunya, kekuasaannya dan seterusnya semua itu juga

bermakna hakiki untuk diri si makhluk tanpa ada persamaan dengan

sifat-sifat Allah.

Yang lebih jelas dari ini adalah ketika Allah menyampaikan

bahwa di surga ada makanan dan minrunan, pakaian dan pernikahan

yang disebutkan dalam kitab-Nya. Selain itu di surga ada pula susu,

madu, arak, daging, sutera, emas, perak, bidadari, istana, dan lain

sebagainya. Tapi Ibnu Abbas berkat4 "Tidak ada yang sama dengan

ifu di dunia ini kecuali sama namanya saja."

Hakikat yang ada di akhirat tersebut tidak sama dengan

hakikat benda yang ada di dunia, meski merniliki kesamaan dalam

beberapa segi, tapi tetap saja keduanya memiliki makna hakikat

Oukan majaz). Apalagi bila bicara dalam konteks sang Khalik,
surgguh sangat jauh bedanya dengan makhluk. Jadi, bagaimana bisa

disangka bahwa apa yalnlg Allah tetapkan berupa sifat dan namanya

akan memiliki kesamaan dengan yang dimiliki oleh makhluk?! Atau

bagaimana bisa dikatakan bahwa sifat-sifat itu bukan hakiki bila
dilekatkan pada Allah?! Apakah makhluk lebih berhak menyandang

sifat-sifat kesempurnaan dan nama-ruuna baik seperti itu dibanding

Tuhan semesta alam?! Padahal, Allah jauh lebih agung daripada

maltrluk daripada keagungan makhluk antar mereka.

Ada pula orang jahil yang sesat karena berpedoman kepada

perkataan ahli kalam. Mereka mengatakan batrwa orang Arab

menetapkan lafazh istiwa' guna menggambarkan bentuk orang

bersemayam di rumah atau di perahu, atau berlabuhnya kapal di atas

galangan. Intinya, seperti yang biasa dilakukan oleh makhluk. Hal
yang sama mereka lakukan ketika memahami kata pendengaran yang

memerlukan telinga, penglihatan yang memerlukan bola mata, serta

kalam yang meriierlukan dua bibir, sifat kasih sayang, ilmu dan
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keinginan berarti memerlukan adanya hati dan janhrng. Semuanya itu
adalah kebodohan.dari sisi bahasa dan kebohongan dalam agama.

Orang Arab sebenarnya meletakkan kata-kata itu sesuai

dengan obyeknya. Bila dikatakan, pendengaran hamba,

penglihatannya, kalamnya, ilmunya, kehendaknya, kasih sayangnya,

maka semua itu hanya khusus berhubungan dengan si hamba tersebut.

Jika dikatakan, pendengaran Allah, penglihatan-Nya, kalam-Nya,

ilmu-Nya, kehendak-Nya, rahmat-Nya dan lain-lain maka itu hanya

me,ncakup apa yang k*rusus untu Tuhan semata, tidak bisa disamakan

dengan makhluk sedikitpun. Jadi, siapa saja yang mengira batrwa sifat

istiwa' (bersemayam) bagr Allah bila diartikan secara hakiki akan

menyerupai sifat maktrluk padahal nash sudatr mengkhususkarurya

untuk Allah berarti dia jatril sekali terhadap petunjuk-petunjuk batrasa

serta tidak mengerti apa sebenarnya yang dinamakan hakikat dan

majaz.

Mereka yang jatril ini me,mulai pematraman mereka dengan

me,nyamakan sifat-sifat khaliq de,ngan sifat-sifat makhluq, kemudian

mereka meniadakan sifat tersebut lantaran merasa serupa dengan

mal*rltrk. Mereka tidak bisa memahami arti kata sifat itu selain

durgan menggambarkannya dengan maktrluk. Dengan begrtu mereka

telatr mengingkari apa yang sehanrsnya menjadi hak Tuhan berupa

sifat-sifat eksklusif-Nya. Mereka juga mengingkari adanya nutma-

nama terbaik bagi Allah, mereka keluar dari qiyas akal dan nash

syar'i, akhirnya tidak ada lagr yang tersisa dari mereka, tidak ada

logika yang sehat, tidak pula pegangan berupa nash yang shahih.

Padahal, mereka juga hanrs menetapkan beberapa sifat seperti

yang.telatr ditetapkan oleh kelompok atrli itsbat, misalnya mereka

menetapkan sebagian sifat dan nama bagi Allah tapi menafikan

sebagian yang lain. Apa alasannya menetapkan sebagian dan

menafikan sebagian yang lain?! Mengapa sifat yang ini dianggap
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hakikat lalu yang lain dianggap majaz?! Mereka sebenarnya tidak

memiliki jawaban sehingga semakin jelaslatr kejatrilan dan kesesatan

mereka baik dari segi kemampuan berpikir maupun ilmu syariat.

Saya telah menganalisa semua alasan para peniada sifat yang

telatr disebutkan Rasulullah SAW, maka saya dapati mereka semua

kontadiktif dalam pendapat. Dalil yang mereka kemukakan untuk
menafikan satu sifat adalah dalil yang sama dengau dalil mereka

ketika meiretapkan sifat yang lain. Sehingg4 seharusnya mereka

menetapkan semua sifat itu atau me,nafikan semuanya. hilah al&ir
dari kesimpulan mereka yang me,nafikan sifat Allatl baik dari

kalangan Qararnithatr ekstrim, mulhid dan filosof ekstrim. Mereka

me,nafikan dua hal yang berlawanan, maka dua hal yang berlawanan

tidak akan pernah bersatu atau hilang duaduanya, mesti ada satu yang

terpakai.

Dari sisi lain,'sesuatu yang ditiadakan oleh dua naqidh ftonta)
hanrs digambarkan dan diungkapkan oleh mereka, karena perrbenaran

hanya bisa dicapai setelah adanya tasluwwur (gambaran png jelas).

Ketika mereka me,lrgatakan adanya yang tsabit (tetap, pasti) atau

apaprrn, maka mereka hanrs menetapkan adanya kadar yang sama-

snma dimiliki oleh lawan kata tersebut. Tidak mrmgkin hal itu bisa

digambarkan dengan jelas ketika mereka me,ngatakan batrwa rurma-

nama Allatr ifu merniliki p€rsana,n lafazh de,ngan nama-narna yang

lain.

Persamaan antara nama Allah dengan nama makhluk hanyalah

pennmaan lafacn (homograf) seperti halnya kata "al masytari" bisa

berarti bintang, bisa pula pembeli. Ada pula kata Suhail yang artinya
juga adalatr nama bintang, tapi kadang dipakai sebagai nama orang.

Kalau ada orang me,ngatakan, "Aku didatangi oleh Suhail bin Amr"
maka Suhail di sini sudah pasti orang dan bukan nama bintang.

Dernikian halnya kalau dikatakan, 9U;l W4. V$t i t:A "Inilatl
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pembeli barang ini" maka artinya adalatr orang yang membeli, tidak

mungkin tergambar itu adalatr nama sebuah bintang. Untuk
mengetalrui tashawwur (deskripsi) akan sifat Allah maka mereka

harus mengetahui Dzat Allah itu terlebih dahulu, berhubung Dzat

Allah tidak ada yang mengetahui maka mustatril pula bisa

menggambarkan sifat'sifat-Nya.

Kemudian, ilmu itu ada yang qadim ada yang muhdats dan

yang seperti ini adalatr ilmu wajib, sehingga yang menentangnya

hanyalah kelompok sophist (yang berpikir terbalik).

Demikian halnya dengan pengetatruan batrwa antara dua kata

ada kadar persamaan, itu adalah ilmu dhantrl (sesuatu yang sudah

pasti). Jika dikatakiur bahwa kata itu adalah hakikat (bukan majaz)

untuk keduanya maka yang memiliki bahasa tidak perlu

mengucapkarulya secara mutlak, karena kalau diucapkan secara

mutlak berarti akan terpatrarn dua makna yang'berbeda. Makna dari

kata-kata sifat tidak akan bisa dipahami kecuali setelah tatru kata itu
dilekatkan kepada siapa. Misalny4 kata hidup, ilmu, qudrah
(kemampuarr), istiwa' (bersemayam), tangan dan lainnya, semua itu
tidak bisa berdiri sendiri untuk membe,lrtuk satu makna, dia harus

disandangkan dengan kata lain. Dalam batrasa kata itu diucapkan

s@ara mutlak misalnya dikatakan, *Zaid telatr datang" maka orang

akan paham bahwa yang datang itu Zatd dengan bentuk

kedatangannya. Atau dikatakan, "Ini adalah wajah Zaid", maka yang

tergambarolehmukhathab(lawanbicara)adalatrwajalnyaZud.

Misalnya lagi orang mengatakan, 'Aku melihat wajatr Amr
dan aku melihat wajah kuda." Maka, yang diajak bicara paharn bahwa

kata wajah mernberi sebuah makna yang ada kadar persamaannya

antara Amr dan kuda, tapi jelas berbeda. Bila diketatrui bahwa Amr
dm Zud memiliki kesamaan maka diketatrui pula batrwa wajatr dan

kedatangan mereka memiliki kesamaan. Lalu kalau diketatrui bahwa
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kuda dengan Amr itu berbeda, maka kedatangan dan wajatr kuda juga

berbeda dengan kedatangan dan wajatr si Amr.

Jika dikatakan batrwa malaikat datang dan Nabi melihat wajatr

malaikat itu artinya malaikat memiliki sifat yaitu bisa datang dan

memiliki wajatr yarrg dinisbatkan kepada diri malaikat itu sendiri

secara bahasa, sama dengan manusia yang juga bisa disandangkan

dengan kata itu. Tapi bagi yang tidak mengetatrui hakikat malaikat itu
seperti apa, maka dia hanya akan bisa mengetahui jenis sifat datang

dan wajatr malaikat itu secara global tapi tidak bisa menggambarkan

wujudnya.

Demikian pula dikatakan kedatangan jin. Semua kata yang

dipergunakan dalam hal ini adalah haldkat, baik ketika disandangkan

kepada manusi4 malaikat maupun jin, meski. tidak ada kqsamaan

antara semua itu.

Contoh lain, ketika disebutkan batrwa arak yang ada di dunia

tidak sama dengan arak yang ada di akhirat, emas dunia berbeda

dengan emas akhirat, susu dunia lain dengan susu akhirat, madu dunia

bukan madu akhirat, artinya tidak ada penyerupaan antara dua benda

itu padatral kata yang rirenunjukkan namanya sama dan semuan)ra

adalatr hakikat Oukan majaz).

Masih banyak contoh lain di luar ini. Intinya, ketika dikatakan

ini adalatr makhluk, maka dia belum tentu sama dengan makhluk yang

lain. Hewan yang bicara (manusia) tidak sama dengan hewan yang

diam (binatang), wama putih tidak sama dengan warna hitam. Sebuah

wujud bernama Khaliq tidak sama dengan wujud lain bernama

makhluk. Tetapi semua kata tersebut digunakan berdasarkan hakikat

(tidak ada yang majaz), tapi tidak ada persamaan antara satu benda

dengan benda lain yang dinamakan dengan kata yang sirma. Sbbuatr

nama yang saura katanya (homograf) memang memiliki kadar
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persamaan dari segi malrna meski substansi kedua bendanya berbeda

atau batrkan saling berlawanan.

Maka dari itu, siapa yang menyangka bahwa nama-nama dan

sifat-sifat Allah Ta'ala kalau dimalmai secara hakekat akan sama
' durgan makhluk maka dia adalatr sejatril-jatrilnya manusia. Awal

teorinya adalah sufsathah (asal bunyi) dan akhirnya adalah zandaqah

(sesat), karena akan berakibat merriadakan semua nama dan sifat Allatl
tanpa kecuali dan ini adalah esensi dari kesasatan dan ilhad (in$ar
Tuhan).

Sedangkan yang mernilatr-milah antara sifat-sifat Allatr
padatral dari sisi halcekat dan majaz sifat-sifat tersebut sebenamya

samq maka pendapatnya kontadiltif, rancu dan intinya sama saja

dengan beriman kepada sebagian isi kitab dan ingkar pada sebagian

yang lain.

Apabila seorang yang cerdas merenungkan betul masalatr ini
niscaya dia akan sadar bahwa maddrab ulama salaf dan para imam

.* adalatr madzhab yang lunrs, bebas dari segala kerancuan, argumennya

benar dan me,nyeluruh dan itulah yang dijelaskan dalam logika yang

bersih dan dalil yang shahih. Sedimgkan madzhab yang

menyelisihinya sangat rancu dari sisi pendalilan baik pada sisi logika

maupun nash serta tidak sesuai dengan fitah. Allah telatr

menyempurnalcan nikmat-Nya kepada kita dan kepada selunrh saudara

kita sesama mulsrin dan muslim, semoga kita dikumpulkan bersama

mereka di surgakelak.

Ini tidak ada hubungannya dengan sifat Allatr. Sebagian

mereka berdalil dengan firman Allah,

i ,fiW $\'SEX$.G{^;,+ r+);b+fi'ueiij {ii;
@ <4+L t!u' i'3Ai',w u;a{ i fr#).
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"Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gurung Thur membuat

dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh

dan bersuara. Apakah merekn tidak mengetahui bahwa anak lembu

rtu tidak dapat berbicara dmgan mereka dan tidak dapat (pula)

menunjulrkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya (sebagai

sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. " (Qs. Al
A'raaf [7]: 148)

Ini untuk manafikan sifat. Mereka me,ngatalcan, Allatr telatr

mencela orang yang me,nganggap Tuhan itu adalah jasad dan jasad itu
adalah jisim dan Allah me,ncela orang yang menganggap Tuhannya

ber-jisim (berbentuk tubuh). Menetapkan adaya sifat-sifat iru (istiwa'
dan lain-lain) akan berakibat bahwa Allah itu"jisim, dan ini
berte,ntangan de,ngan dalil syar'i. hi adalah ringkasan dalil mereka

dari sisi syariat.

Dalil mereka ini batil d4ri beberapa sisi:

Pertama: Ayat di atas hanyalah menunjukkan peniadaan jasad,

tapi tidak menunjulkan peniadaan jisim. Jisim dalam istilatr ahli

kalafn yang menafikan sifat Allah lebih umum daripada jasad karena

bagi merek4 jasad itu terbagi dua jisim ka*if (yarytampak, manusia,

dan lairurya) dan lathif (yang halus, jin, malaikat, dan lainnya), dan

tidak demikian halnya dengan jasad.

Jika yang Anda maksud sebagai jisim di sini adalatr jisim
dalam artr lughawr yaitu sinonim kata jasad maka jawabnya" sifat

istiwa'tidak mesti dilakukan oleh sebuatr jisim. Kita tahu batrwa asap

bisa berada di ternpat yang lebih tinggr tapi jelas dia bukan jasad. Jadi,

perkataan "kalau Atlah itu bersemayam berarti dia adalah jisim, dan

kalau dia jisim berarti dia jasad sedangkan jasad tidak mungkin secara

syara"' adalatr perkataan yang rancu.
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Kalau yang dimaksud dengan jisim itu adalatr jasad maka

premis pertamanya salah, kare,na orang yang berakal tidak ada yang

mengatakan bahwa dengan bersemayamnya Allatr di atas arsy sudah

pasti Dia adalah jasad. Sebagaimana tidak ada yang menyimpulkan

bahwa Allah adalah jasad hanya lantara Dia memiliki sifat ilmu dan

kemampuan (qudrah). Juga tidak ada yang mengatakan kalau Altatr

itu bisa bicara ftalam) dan akan dilihat berarti Dia adalatr jasad atau

badan.

Malaikat adalah makhluk yang memiliki ilmu, mempunyai

kemampuan, dapat dilihat dan bisa bicara, demikian pula jin, batrkan

begitu pula udara bisa naik lebih tinggi dari benda-benda lain tapi

tidak ada yang mengatakannya sebagai jasad.

Kalau yang dimaksud jisim di sini adalatr seperti istilatr atrli

kalarn sebab bisa ditunjuk dan semua yang bisa ditunjuk aralurya

adalah jisim, semua yang bisa dilihat adalah jisim, bahkan semua yang

bisa diberikan kata sifat adalah jisim, termasuk pula yang bisa lebih

tinggi dari laimya adalah jisim, maka jawaban untuk mereka adalatr,

jasad dan jisim dalam terminologi atrli kalam bukanlatr jasad seperti

yang dipahami dalam batrasa Arab, melainkan terbagi lagi pada jisim
katsif (makhluk kasar) dan jisim lathif (maktrluk halus). Ini terbagi

lagi ada yang merupakan jasad adapula yang bukan jasad.

Maka dari itu ada perkataan para ahli fikih, 'Najis itu kalau

berbentuk jasad (pada| sep€rti bangkai maka hukumnya begini, dan

kalau tidak berbentuk jasad (cair) seperti kencing maka hukumnya

begini."

Kalaupun dianggap batrwa itu bukan jasad, malca tidak berarti

dia bukan jisim berdasarkan istilah ini, karena jisim lebih umum

daripada jasad. Menafikan yang thusus tidak berarti akan menafikan
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yang umum. Misalnya kalau Anda katakan, dia bukan manusi4 itu
tidak berarti diabukan hewan.3fl

Kata jisim mempunya makna yang banyak berupa makra dari

sisi batrasa dan malma dari istilah kfiusus atrli kalam. Kalau dalam

bahasa artinya adalatr jasad {an ini terbantatrkan berdasarkan

ugumen yang telatr kami sebutkan- maka batallah pendapat yang

menihilkan adanya istiwa' Allah dengan dzat-Ny4 atau yang

menihilkan sifat-sifat Allah yang lain. Sebab, tidak ada lagi hubungan

terkait antara kedunya sehingga salah satu muqaddimah (prernis)

menjadi batal, baik pre,mis minor maupun prerris mayor.

Perbandingannya adalah, kalau kita katakan bahwakalau Allatt
meuriliki ilmu dan qudrah berarti Dia bisa me,nerima 'aradh

(penganrh luar) dan yang menjadi tempat untuk 'aradh bisa

mengalami penyakit dan kekurangan. Kalau sudatr demikian berarti

Allah tidak lagi bisa dikatakan Quddus (Maha Suci dari segala

kekurangan), dan tidak pula Salam (Maha Selamat dari segala

penyakit). Sebab, dal+rn bahasa Arab yang dinamakan 'aradh itu
adalah penganrh luar yang bisa me,lrimpa seseorang berupa penyakit

atau seje,nisnya. I(alau sep€rti itu kesimpularutya maka Allatr bisa

terke,na sakit -Maha Suci Allah dari semua itu- dan itu tidak mungkin,

karena Allah Maba Sal4- dan Maha Quddus.

Jawabnya adalah, kata 'aradh itu sendiri memiliki dua makna,

malma secara bahasa dan makna me,lrunrt istilah ilmu kalam.

Maknanya menurut istilatr kalam adalah segala yang tidak bisa berdiri

sendiri -ini bagi mereka yang merngatakan bahwa sifat ilmu dan

qudrah adalah 'aradh mutlak- seperti halnya kata, hayat (hidup), ilmu,

qudrah,harakah (gerakan), sukun (diam) dan lain sebagainya.

u Kareira dalam ilunr mantiq manusia itu terrrasuk hewan.
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Yang lain mengatakan, bahwa 'aradh itu adalatr yang tidak

bisa kekal. Mereka mengatakan, sifat Al I(haliq kekal abadi

sedangkan sifat makhluk tidak kekal adanya.

Maksudnya di sini, penarikan kesimpulan: "Kalau Allah
memiliki sifat ilmu dan qudrah, maka berarti dia menerima 'aradh,

dan segala yang menerima 'aradh bisa sakit" adalah penarikan

kesimpulan yang keliru, karena salah satu dari premisnya salatr.

Jika kata 'aradh itu dimaksudkan adalah sifat maka premis

kedua salatr, sedangkan kalau dimaksudkan adalatr apa yang biasa

menimpa manusia seperti sakit dan lain-lain, maka premis permis

pertamanya salah.

Padanannya lagi adalah ketika ada yang mengatakan, kalau

Allah ittr bersemayam di atas arsy berarti Dia melalrukan sesuatu yang

banr, kare,na isttwa'ini adalatr perbuatan yang sebelumnya tidak ada

ke,rnudian diadakan. Artinya,.Allah bisa saja mengalami segala hal
yang baru padatral Dia bersih dari sifat semaczrm itu sebagaimana

sabdaNabi SAW,

ti;;,;. 6)T'rf G* u:of;?tr;l
"Allah melalout orang yang mengerjakan sesuatu yang bant
(bid'ah) atau melinluns, pelaht bid'ah."365 p* Juga sabda

beliau' 
ttt ,
$J> -r,\,y'ov ,;\t t:tr €tt;

'65 Al Bukhari dalam penrbahasan rnengenai keuamaan-keutamaan Madinah
(Fadha'il {l }vtsdinah) (1870), Muslim dalam pembahasan mengenai haji (Al Hajj)
(13701467), Abu Daud dalam pembahasall mengenai manasik haji (Al Manasik)
(2034), At-Tinnidzi dalam pembahassl nrengenai perwalian dan pemberian (Al
Wala' wa Al Hibah) (2127) dan dia meryratakan hadits ini hasan shahih, dan Ahmad
(l/81).
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"Jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang diada-adakan,

sesungguhnya setiap bid'ah itu adalah sesat."366

Jawaban untuk ini adalah, kata al hadits (baru) dalam bahasa

Arab ditujukan untuk suatu perbuatan yang ada setelatr sebelumnya

tidak ada. Sedangkan Allah Ta'ala berbuat apa saja yang Dia
kehendaki. Tidak ada perbuatan yang dilakukan-Nya kecuali telah

terjadi setelah sebelumnya tidak ada.

Sedangkan perkara-perkara baru yang disinggung Rasulullah

SAW dalam hadits di atas adalatr bid'ah dalam agama yang belum
pernah disyariatkan oleh Allah. Bid'ah dalam agama memang tercela.

Allah memperbarui apa saja yang Dia kehendaki dan tidak ada yang

bisa mempermasalatrkan hukum-Nya.

Makanya, suatu lafazh yang samar dan me,ngandung banyak

kemungkinan pengertian kalau diterapkan dalam kasus yang khusus

niscaya akan sesat dan menyesatkan. Bahkan ada yang mengatakan

batrwa penyebab utama perbedaan pendapat para ahli adalah lantaran

beragamnya makna yangdikandung oleh kata yang sama.

Sisi kedua dalam menjelaskan kebatilan tstidlal mereka adalah,

Allah tidak mungkin dikategorikan sebagai salah satu je,nis makhluk,

tidak dalam jasad manusi4 tidak pada ruhnyq dan tidak pada jenis-
jenis y.ang lain. Sebab, kalau Allah berasal dari jenis terte,ntu maka

segala yang terjadi pada jenis itu juga bisa terjadi pada Allah dan

hakekat jenis itu menjadi sama dengan hakekat Allah. [ri musta]ril,

karena akan berakibat sesuatu yang qadtm pasti dan ada dengan

sendirinya menjadi tidak qadim pasti ada dengan sendirinya. Selain

36 Abu Daud dalam As-Srmnah (4607), At-Tirmidzi datam pembahasan
mengenai itnu (al illrr^) (2676) dan dia menyatakan, "Hasan shahih".Ibnu Majah
dalam A I Mu q a d dim a h (42).
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itu, makhluk yang seharusnya membutuhkan Allatr, menjadi tidak

membutuhkan apapun kepada sang Khaliq, dan banyak hal

kontradikitf yang akan terjadi. Allah mustahil memitki tandingan,

saingan, perumpirmaan dan lain sejenisnya.

Dengan dalil-dalil aqli dm naqli yang shahth ini jelaslatr

bahwa Allah tidak mungkin berbenttrk jenis jasad sebagaimana

manusia atau makhluk lain. Akan tetapi berdalil dengan suratr Al
A'raaf ayat 148 di atas adalah isttdlal (pengarrrbilan dalil) yang lematr.

Kata jasad sendiri sebagaimana menurut AI Jauhari dan lainnya adalatr

sinonim katabadan.

Dari kata jasad muncul kata kerja "tajassada" dan dari kata
j isim mnncul " t aj as s ama."

I(ata jasad juga meliputi za'faran (sejenis daun) dan jenis

turnbutran lain yang biasa dipakai untuk celupan pewama. Batrkan

daratrprur bisa disebut jasad, sebagaimana perkataan Nabighah,

Jd> ',
a lJ. 7b\t S';;-rl

uTidak ada jasad (darah) ditumpahkan untuk berhala-berhala itu."

Kata jasad dalam Al Qur'an di atas maksudnya bukan itu dan

bukan ini. Ayat itu juga tidak me,negaskan bahwa 'ijl (anak sapi) itu
jasadnya sama de,ngan jasad manusia" bahkan tidak sama dengan

badan sapi, karena anak sapi belum menjadi sapi.

Orang Arab biasa juga mengatakan, iSJt .u. 3tA "Badannya

terkena darah", apabila daratr itu menernpel di badannya.

Seorang penyair mengatakan:

.t tz t -z -,r.., , 4,, t , { .z,fr) eV ev$t O' .-f)-f Y Y..*u

6J
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"Lengan yang padanya adajasad berwarna merah

Berupa darahyang basah dan kering."

Al Jasad Al Ahmar atau Al Mujassad Al Ahmar adalah

celupan pewarna yang dipakai untuk mewarnai pakaian, dikatakan
jasad karena saking sempumanya dia mewarnai sesuatu yang

ditempelinya. Jadi, kata jasad di sini mengandung arti penempelan,

makanya ada istilah fuqaha': najis mutajassidah @tat menempel,

melekat) dan najis ghairu mutajassidaft (tidak melekat). Dalam Al
Qur'an yang dimaksud adalah jasad yang menempel kuat dan

menebal, atau yang tidak hidup.

Allah SWT menyebutkan katajasad dalam Al Qur'an di empat

tempat:

@ r.+i \j,( (;iffi |jur,J 6z wu,
"Dan tidaHah Kami jadikan mereka tubuh+ubuh yang tiada memakan

malranan, dan tidak (pula) merelca itu orang-orang yang kekal. " (Qs.

Al Anbiyaa' [21]: 8).

@ ;Ci'i,1G -#3 & 6,t'i:i!"G ri|
"Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadttran

(dia) tergeletak dt atas htrsinya sebagai tubuh (yong lemah karena

sakit), kemudian ia bertaubal." (Qs. Shaad [38]: 3a).

1 ,:AW il :Efr6-; Si,.4b,*#g6iii,Gt;
@ <4#, gr*' ir3Ai',w i,e*$ i &#3_
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"Dan lraum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat

dari perhiasan-perhiasan (emas) merelca anak lembu yang bertubuh

dan bersuaro....'ts67 (Qs. Al A'raaf [7]: 148).

@ a6 6i:4t Hn[n $6{E A $GLc #'Ct
"Kemudian Samii mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak

lembu yang bertubuh dan bersuara..." (Qs. Thaatraa [20]: 88).

Kata 'ijl (anak sapi) di sini seolah adalah anak sapi yang diam

tidak ada isi perufirya. Ada pula yang mengatakan itu adalah anak sapi

yang tidak hidup (patung). Allah tidak me,ngatakan, "anak sapi yang

memiliki jasad", atau "analc sapi yang memiliki badan", atau anak sapi

yang memiliki jisim", kare,na sebagaimana diketatrui anak sapi

memiliki jasad yaitu badannya dan anak sapi yang dikenal adalah

yang memiliki badan dan rutr sekaligus.

Maksudnya di sini, Samiri membuat sebuah pahmg anak sapi

yang hanya jasad yang diam tidak memiliki ruh sehingga jelaslatr

kelernahannya. Ada pula riwayat batrwa anak sapi itu mengeluarkan

suara satu kali saja.

Kadang ada kritikan" kalau yang dimaksud adalatr jasad saja

ke,napa dikatakan bahwa itulah sisi kelerratran dari patung anak sapi

itu. Babkan, sifat jasad itulah yang mernbuat orang-orang Bani Israil

itu sesat.

367 Mereka membuat patung anak lenrbu dari emas. Para mufassirin berpendapat
bahwa patuDg itu tetap patung tidak beinyawa don suara yang seperti lerrbu itu
hanyalah disebabkan oleh angin png rnasuk ke dalam rongga patung ihr dengan
tekhnik yang dikenal oleh Samiri waktu itu dan sebagian mufassirin ada yang
menafsirkan bahwa patmg yang dibuat dari emas itu kemudian menjadi tubuh yang
bernyawa dan merryunyai suara lerrbu. Penerj.
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Sebenarnya kekurangan yang dikecam Allah dari patung anak

sapi itu adalah sebagaimana dalam firman-Nya, "Dia ttdak dapat

berbicara pada mereka dan tidak bisa memberi merelm petunjuk ke

jalan yang benar. " (Qs. Al A'raaf [7]: 1a8). Atau bisa pula dikatakan

bahwa kekurangan itu dari sisi bahwa patung itu tidak hidup, bukan

dari sisi bahwa dia memiliki jasad, karena manusia sendiri memiliki
jasad.

Kalaulah Samiri menciptakan anak sapi yang benar-benar

hidup sama seperti anak-anak sapi lainnya, atalu seekor kuda yang

hidup, atau unta dan lain sebagainya tentu juga akan memiliki badan

dan itu sungguh sebuah keajaiban yang luar biasa dengan daya tarik
yang lebih hebat. Tapi Allatr menielaskan bahwa yang keluar itu
memiliki sifat kekurangan.

Sisi ketiga untuk me,rrjawab ini adalah, Allah SWT berfirman,

{ |il6 il :f-^\:r-;5+.4b+$,u6iii tGtS

@ <49 ilr,*, ir:t6'j$ Ull i frK_
"Apalrah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat

berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan
lcepada mereka...Z " (Qs. Al A'raaf [7]: la8).

Allah tidak mencela lantaran patung itu memiliki jasad,

melainkan mencela ketika dia tidak dapat bicara dan tidak dapat

memnberi petunjuk kepada Bani Israil yang menyembahnya. Andai

hanya lantaran dia memiliki jasad maka dia tercela tentu Allah sudatr

menyebutkan itu.

Ayat ini menunjukkan kritikan kepada mereka yang

menganggap bahwa badan atau jasad itu adalah kekurangan, sehingga

Tuhan tidak mungkin memiliki jasad. Hujiatr semacam ini
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perbandingannya adalah ketika mereka berhujiah dengan terbenamnya

matahari sehingga membuat Nabi Ibrahim tidak mau menganggapnya

Tuhan. Para ahli kalam mengatakan, kekurangan pada matahari itu
adalah karena bisa bergerak, maka tidak pantas jadi Tuhan, artinya

Tuhan tidak mungkin bergerak. Kalau saja seperti y*g mereka

sebutkan tentu itu akan menjadi hujjah atas mereka, bukan hujjah bagi

mereka.

Sisi keempat, Allah Ta'ala menyifati anak sapi itu sebagai
jasad yang memiliki suara mengerang (khas sapi), kernudian Allatr
me,ngatakan, V #-N l:t '&15; 't ifi f57 Sl "ridot*oh mereka

mengetahui bahwa patung anak sapi itu tidak bisa bicara kepada

merelra dan membei merelca petunjukjalan?!"

Dalam suratr lain Allah mengatakan,

W'rfr ,-;;rt + c6()tr 
-g;W(*ir,LLJ 6frU $6

i'rL $ti;t 39:^ (:L5;";ii'e\ @'Uiit 3fi AiK

l,ag;"l;Sj 4t A-$ s;ixi @ aF 6j'nb ;ArSy
@6.1;{"

"Merelra berkata: "Kami seknli-lwli tidak melanggar perjanjianmu

dengan kemauan Kami sendiri, tetapi Kami disuruh membawa beban-

beban dai perhiasan kaum itu, maka Kami telah mel:emparlcnnnya,

dan demikian pula Samiri melemparkannya", Kemudian Samiri
mentgeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang
benubuh dan bersuara, maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan

Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa". Maka apakah merelu tidak
memperhatikan bahwa patilng anak lembu itu tidak dapat memberi
jawaban kepada mereka, dan tidak dapat membei kemudharatan
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kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan?" (Qs. Thaatraa [20]:
87-89).

Di sini tidak hanya disebutkan bahwa patung itu memiliki
jasad, tapi juga suara khas sapi. Namun begitu dia tidak bisa bicara

kepada mereka dan tidak pula bisa memberi batraya maupun manfaat.

Maka, yang menjadi sifat kekurangan dari sapi ini (sehingga

tidak pantas disebut Tuhan) bisa jadi kumpulan semua sifat yang

disebutkan itu, atau hanya sebagiannya, atau setiap sifat yang

disebutkan ada cacatrya. Jika dikatakan kumpulan dari sifat itu berarti

kalau dipecatr satu persatu belum tentu jadi kelemahan. Jika dikatakan

salah satunya yang menjadi kelematran, maka sifat jasad tidaklatr lebih
jelek daripada sifat khuwar (suara lfias sapi). Jika dikatakan satu

persatu sifat itu adalah kelematran, maka nyatanya mereka sesat

lantara suara dari patung anak sapi itu dan Allah Ta'ala mengecam

mereka lantaran sebe,narnya pahmg itu tidak bisa bicara dan tidak bisa

mendatangkan manfaat atau mudharat kepada mereka.

Sisi kelima: Dalarn Al Qw'an sendiri tidak ada indikasi batrwa

sifat jasad dan sifat khuwar itu sebagai sifat kelematran. Yang

merupakan sifat kelemahan dari patung itu adalatl tidak bisa bicara

kepada mereka dan tidak mampu memberi manfaat atau mudarat

kepada mereka. Hal itu dijelaskan batrwa khuwar itu adalah suara khas

sapi sebagaimana manusia merniliki suara khas, dengan ifu sapi saling

bicara satu sama lain dan bisa saja saling memberi petunjuk.

Allah Ta'ala menerangkan sifat anak sapi memiliki
kekwangan dari sifat-sifat manusia yang bisa bicara dan memberi

petunjuk ke jalan yang benar. Sehingga yang terjadi adalah yang

menyembatr lebih sempurna ketimbang yang disembatr. Hal lain,

kalau saja sapi itu bisa berbicara kepada mereka tentu akan keluar
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suara manusia, dan kalau suara itulah yang menjadi kelemahan si

patung maka tidak ada gunanya Allah mengatakan,'Tidakknh kalian

melihat bahwa dia tidak dapat berbicara kepada mereka." Sebab,

kalau dia bisa bicara tentulatr dengan suara yang bisa didengar

manusia. Dari ini semua ditarik kesimpulan bahwa penyebutan suara

dan jasad bukanlah sifat kelematran.

Intinya, siapa saja yang mengatakan batrwa Al Qur'an
menunjukkan batrwa sifat itu adalah kekurangan yang tidak pantas

disandang oleh Tuhan, maka justru Al Qur'an lebih menunjukkan

sebaliknya

Sisi keenam: Allah Ta'ala me,nyebutkan cerita ketika Ibratrim

Al Khalil AS berkata kepada ayalrny4

@,*,,A; d:;.i; H_{;'€j.! (,'i;'top- :.,.t iu tl
"Wahai bapakla4 mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak

mendengar, tidak melthat dan tidak dapat menolong kamu

sedikitpun? " (Qs.Maryarn U9l: aD.

Allah Ta' ala jvga berfirman,

6K,:;-fi6j U 6 @'r;il-*&p-J

"Berlrnta lbrahim: 'Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa)mu

savaHu lramu berdoa (kepadanya)?, atau (dapatkah) mereka memberi

manfaat kepadamu atau memberi mudharat?" Mereka menjawab:

"@ukan lrarena itu) sebenarnya Kami mendapati nenek moyang Kami
berbuat demikian ". (Qs. Asy-S1nr' araa' 126l: 7 2a Q.

tli'4K;;1,Fi6
@6J{ a-ri
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Allah beralasan untuk menafikan uluhiyatr berhala-berhala itu
lantaran mereka tidak bisa melihat dan me,ndengar, tidak bisa

mendatangkan manfaat maupun mencegah bahaya, padatral para

berhala itu juga memiliki sifat jisim baik itu batu atau yang lainnya.

Kalau saja sifat jisim cukup untuk menafikan uluhiyah berhala

itu tentu Ibratrim dan para nabi yang lain -semoga Allatr memberikan

shalawat dan salam terbaik kepada mereka- mencukupkan diri
menyebutkannya ketika berargumentasi dengan para kafir. Tetapi

mbreka berhujjah dengan hujjatr yang Allah sampaikan yaitu dengan

menyebutkan ketidaksempurnaan berhala-berhala tersebut misalnya

karena tidak dapat mendengar, tidak bisamelihat dan lain sebagainya.

Sisi ketujuh: Harus dikatakan bahwa apa yang disebutkan oleh

Allah Ta'ala tentang sifat-sifat ini mengandung dua kemungkinan,

apakatr ayat-ayat (tentang sifat anak sapi) tersebut menunjukkan

batrwa Allah memiliki sebagian sifat-sifat tersebut atau tida. Kalau

tidak menunjnk&an sama sekali maka batallah apa yang mereka

sebutkan. Kalaupun menunjukkan maka itu tidak lain adalatr

penetapan sifat kesempumaan bagi Allah Ta'ala yaitu berbicara

dengan para hamb4 mendengar, melihat, memiliki kemampuan, bisa

memberi manfaat dan bisa mendatangkan mudharat

Ini semua menunjukkan bahwa ayat-ayat itu adalah dalil akan

penetapan sifat-sifat Allah, bukan malah me,pafikannya. Orang-orang

yang menafikan sifat Allah mendasari pemikiran mereka karena sifat

akan membuat Allatr mempunyai bentuk tubuh (isim), tapi ayat-ayat

tentang sifat itu sendiri menjadi hujjatr membantatr mereka, bukan

hujjah yang mendukung mereka.
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Semua ini kami dapatkan dari ayat-ayat yang dijadikan dalil

bagi mereka yang menafikan sifat Allah. Ayat-ayat tersebut ternyata

malatr membantah merek4 bukan malatr mendukung mereka.

Sisi kedelapan: Kalau saja setiap jisim itu jasad dan semua

yang disembah selain Allah juga jasad, seperti matahari, bulan,

bintang, berhala dan lain sebagainy4 seharusnya itu juga disebutkan

Allah sebagai sifat kekurangan yang menyebabkan semuanya tidak

pantas jadi sernbatran'sebagaimana yang Dia sebutkan pada patung

anak sapi di atas.

. Kenyataanny4 Allah tidak menyebutkan itu (iisim sebagai

kekurangan) selain pada patung sapi. Allah hanya menjelaskan sifat

pafirng itu sebagai jasad justnr meqiadi sebab terlifrratrnya mereka

yang menyembalrnya, bukan menjelaskan batrwa jasad itulatr yang

menyebabkan mereka tidak pantas menyembatr patung tersebut. Yang

**jfi sifat kekwangan sehingga patung itu tidak pantas disembah

adalah tidak bisa bicara dan tidak bisa mernberi mereka petunjuk.

Sisi kesembilan: Allah Ta'ala berfirman dalam suratr Al
A'raaf,

U o;;-",itl ;1 {-q 6'*;. #? 1U';"L1'*S #
@ E # v t'$."i {x*ti'i $U6}4 3ttr,, fii :{

"Apalrah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat

berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat

memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu ia
dapat melihat, atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat

mendengar?" (Qs.Al A'raaf [7]: 195).
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Ada dua cara pandang orang dalam ayat ini:

Pertama: Allah menyebutkan kekurangan berhala-berhala

tersebut untuk membuktikan batrwa sebenarnya yang menyembatr

lebih sempurna daripada yang disembah.

Kedua: Atau Allah menyampaikan itu guna menerangkan

batrwa Tuhan yang disembatr seharusnya tidak memiliki sifat-sifat
yang disebutkan.

Kalau kita ambil pendapat pertam4 maka itu bisa diterapkan

pula dalam ayat tentang patung sapi di atas, sehingga itu bukanlatr

sifat kekurangan yang tidah mungkin dimiliki Ilatr.

Kalau diarnbil pendapat kedua berarti Rabb Ta'ala pasti

memiliki sifat yang tidak dimiliki oleh berhala-berhala itu.

Jadi, kalau semua ini adalah jisim, maka semua dalil di atas

berlawanan dengan apa yffig disebutkan dalam ayat-ayat di atas.

Kalau bukan jisim maka batallah apa yang mereka nafikan dari Allatr
Ta'ala. Hendaklatr Allah disifati sesuai dengan apa yang disebutkan

dalarn Al Qru'an dan Sunnah berupa adanya sifat tangan dan lain-lain.

Semua itu tidak berarti jisim, dan yang menyifati Allah demikian juga

tidak melakukan, tajsim. Kalau sifat seperti itu saja (tangan dan lain-

lain) bukan tajsim, maka sifat 'Uluww (tingg) lebih layak unhrk tidak

diangap tajsim. Sekali lagi ini menunjul:kan bahwa dalil-dalil syar'i
malah membantatr pendapat mereka.

Sisi kesepuluh: Kalau ingin dikatakan batrwa konteks Al
Qur'an dan Sunnah menunjukkan batrwa Allah memiliki sifast-sifat

kesempumaan. Keduanya menunjukkan bahwa Allah berada di atas

arsy seperti pada firuran-Ny4 +i'Xtt'fr ,iil "KepadaNya-lah

lralimat-trnltmat thayyibah natk..," (Qt. Faathir [35]: 10), 'ifr'^;j ,$.G-,

iL "Tapi Allah yang menganglcanya (Isa) kepada-Nya." (Qs. An-

565



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Nisaa' l4l: 157), dan firman-Nya, *ASi:|^L$l'n: "Malaikat

dan Ar-Ruh (Jibril) naik kepada-Nya." (Qs. Al Ma'aarij [70]: 4), serta

firman-Nya, 451 * 'oj| itV "sesunguhnya yang ada di sisi

Tuhanmu... " (Qs.Al A'iaaf l7l:206).

Ada yang mengatakan ayat-ayat senada jumlahnya mencapai

tiga ratusan ayat, semuanya adalah dalil yang jelas dapat dipahami

dari Al Qur'an dan sangat rasional dari kalam Allah Ta'ala.

Kalau saja semua ini mengharuskan adanya jisim atau jasad

bagi Allah, maka tidak mungkin bisa menolak makna dari nash-nash

ini rnenggunakan kisah penyembatran anak sapi di atas. Sebab, dalam

kisah patu anak sapi itu tidak ada indikasi bahwa sifat jasad menjadi

kelemahan yang gaxa-gara itulah dia tidak pantas disembatr. Lagi pula

menetapkan sifat'uluww dan sama sekali tidak berkonsekuensi adanya

tajsim. Kalau mereka menerima bahwa sifat tersebut tidak

mengakibatkan adanya tajsim maka tidak ada alasan bagi mereka

untuk menafikan sifat tersebut.

Artinya, kalaupun kisatr patung anak sapi itu menunjukkan

bahwa Tuhan tidak mungkin berbenhrk jisim atau jasad, maka itu
tidak ada hubungannya dengan sifat 'uluww (berada di ketinggian)
yang dimilik oleh Allah. Justru Dia tetap disifatkan berada di atas arsy

dan menafikan apa yang tidak pantas untuk diri-Nya, Maha Suci Allatr
dan Maha Tinggilah Dia.

Kesimpulannya, tidak ada dalil syar'i yang menyetujui teori
para peniada sifat 'uluww bagi Allah dari sisi apapun.

Wallahu Subhaanahu wa Ta'ala A' lam.

656



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Syaikhul Islam berkata:

Tentang Mengkompromikan Sifat rUluww bagi AIIah tAzza wa
Jalla dengan Sifat Qurb (dekat) kepada Orang yang Berdoa dan
Beribadah kepada-Nya.

Atah telatr menyifati diri.Nya dengan sifat 'uluww dan

bersemayam di atas arsy melalui kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-

Nya. Dalam Al Qur'an banyak sekali ayat yang menunjukkan hal ini,
sampai-slampai sebagian pembesar madzhab Sayf i mengatakan ada

sekitar seribu dalil atau lebih yang menunjukkan batrwa Allah di atas

maktrluk-Nya dan berada di atas (tanpa menernpel) dari semua hamba.

Yang lain mengatakan ada sekitar tiga ratus dalil yang

menunjukftan hal itu, antara lain:

64i"+ir-51ty
"Sesungguhnya malatkat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu..." (Qs.

Al A'raaf l7l:206).

{; $re ,; 'br)t35- { ,:i+ $ w5 eiai 4 J::5
@i'r;U-

"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan
malailrat-malaiknt yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa

anghth untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih." (Qs.

Al Anbiya' [21]: l9).

Kalau saja maksud lafaz}.'o:+ "di sisi-Nya" adalatr kekuasan-

Nya yang ada di sisi makhluk sebagaimana kata kelompok Jahmiyatr,

6aka semua makhluk berada dalam kekuasaan dan kehendak Allah.
Jadi, apa gunanya mengkhususkan kata itu kepada yang ada di langit
saja. Ini sama dengan lafazh istiwa' @ersemayam) yang Allatr
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khususkan kepada arsy. Kalau saja istiwa' itu artinya istila'
(menguasai) maka tidak ada bedanya arsy dengan makhluk lain. Allah
bersemayam di atas arsy ketika telah menciptakannya.

Allah bersemayam khusus di atas arsy setelatr penciptaan arsy

itu sebagaimana yang disampaikan dalam kitab-Nya. Ini menunjukkan

bahwa kadang-kadang Allah bersemayam di atasnya kadang pula

tidak. Makanya, lafazh'uluvvw (tinggi) itu merupakan sifat Allah yang

diketahui berdasarkan dalil sam'i dan dalil logika menurut para ulama

mutsbitah (yang menetapkan adanya sifat Allah), sedangkan sifat

isttwa' hanya diketatrui berdasarkan dalil sam'i (Al Qur'an atau

hadits) dan tidak berdasarkan logika.

Selain itu, Allah Ta'alajuga menyifati diri-Nya dengan sifat

ma'iyah (bersama harnba) dan qurb (dekat dengan hamba).

Ma'iyyah itu sendiri ada dua:

- Ma'Wah yang pertama adalatr seperti pada firman y'.Jrlah, ;XJ

;$C'rt K1, "Dan Dia bersama kalian.di manapun kalian berada."
(Qs. Al Hadiid l57l a)

Kedua, seperti pada firman-Nyq

@ 5;+ i'"iv'fii e$i eai :,1
"Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertalwa dan

orang-orang yang berbuat kebaikan." (Qs. An-Nahl [16]: 186), dan

ayat-ayat lain yang senada.

Adapun sifat qurb diterangkan seperti dalam firman Allah, ili
'f4.-, "....Makn Alat ini deknt. " (Qs. Al Baqarah [2]:
186), juga firman-Nya, *ifi,*c fiy!1'ct "Kami lebih dekat

kepada mereka daripada urat leher mereka sendiri. " (Qs. Qaaf [50]:
t6).
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@sr#JS{,&^$t;tg
"Dan Karni lebih dekat kepadanya dari pada lumu. tetapi knmu tidak
melihat." (Qs. Al Waaqi'ah t56l: 85).

Dalam hal ini orang-orang terbagi menjadi empat kelompok:

Kelompok pertama adalatr Jatrmiyatr yang mengatakan Allah
tidak berada di dalam alam dan tidak pula di luar alam, tidak di atas

tidak pula di bawah, semua sifat Allah yang mengindikasikan arah

bagi mereka harus ditakwil.

Semua ahi bia'ah kadang berpegang kepada nash seperti

halnya Khawarij, Syl'ah, Qadariyalf Rafidhah, Murji'ah dan lain-lain.
Beda halnya dengan Jatrmiyah yang tidak melandasi pendapatrya ini
dengan dalil nash sedikitpun. Tidak ada sautpun kalimat para nabi

yang mereka pegang dalam hal menafikan sifat Allah ini. Maka dari
itu Abdullah bin Al Mubarak dan Yusuf bin Asbath mengatakan,

bahwa Jahmiyah itu tidak lagi termasuk ketujnh puluh tiga golongan

umat Muhammad. Ini juga menjadi salah satu riwayat dalam madzhab

Ahmad seperti yang disebutkan Abu Abdullah bin Hamid da1 lainnya.

Kelompok kedua adalah yang mengatakan batrwa Allah berada

di sernua terrpat dengan Dzat-Nya. kd adalah pendapat kelompok An-
Najiariyah, serta kebanyakan orang Jahmiyatr baik yang ahli
ibadahnya, sufinya maupun orang awan dari kalangan mereka. Mereka

mengatakan bahwa Allah itu adalah peru'ujudan dari maldrluk itu
sendiri sebagaimana diyakini oleh kelompok pantheisme yang

beranggapan batrwa wujud itu sebe,narnya cuma satu. Demikian

halnya kelompok yang pemdapatnya t€rdiri dari hulul dm ittihad.

Mereka beradalil de,ngan nash-nash yang menyebutkan sifat ma'iyah

dan qurb ini, lalu me,reka manlonil nash-nash yang berhubungan

dengan'uluww dm istiwa'
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Semua nash yang mereka jadikan hujjah sebenarnya adalatr

hujjah atas mereka, bukan untuk mereka, karena sifat ma'iyah Allah
yang khusus kebanyakan ditujukan kepada para Nabi dan para wali,
sedangkan menurut mereka Allah ada di mana-mana

Banyak nash yang mernbantah keyakinan mereka ini, seperti

firman Allah,

@'# rfi l|"eliti o-gi,tc I 6
"Semua yang berada di langtt dan yang berada di bumi bertasbih

kepada Allah (menyatakan lcebesaran Allah). Dan Dialah yang Maha

Perlrnsa lagi Maha Bijal<sana. " (Qs.Al Hadiid [57]: l).

Semua yang ada di langit bertasbih kepada Allah dan yang

ditasbihi te,ntulah tidak sama dengan yang bertasbih.

Kemudian Allah melanj utkan,

@ f.i, *1 ,f&i;"q$ -,*.";;i:5r.Fliiiri'i
"Kepunyaan-Nyalah kerajaan langrt dan bumi, Dia menghidupknn

dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. Al
Hadiid lsTl:2).

Dia menerangkan bahwa kerajaan itu hanyalatr milik-Nya,
kernudian Dia melanj utkan,

@ ;r ?{,,tr i{'br;v :Sii';g 6'i;'ir ;
"Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin; dan

DiaMaha mengetahui segala sesuatu. " (Qs.Al Hadiid [57]: 3).

Dalam hadits 
'shahih 

disebutkan
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i'; a,i;. '",ri j\t uf, i; ,il3 '* J'1\r cit"' !';t *gt ulrr?; ai';'* ;ut ui,,i $s,

"Engkaulah yang pertama dan tidak ada apapun sebelum-Mu,

Engkaulah yang Maha aWtir dan tidak ada apapun lagi
setelah-Mu. Engkaulah yang paling tampak tidak ada lagi
apapun yang ada di atas-Mu. Engkaulah yang paling
tersembunyi, tidak ada lagi apapun di bawah-Mu."

Kalau Allah dikatalcan yang pertama, berarti ada sesuatu

setelah-Nya. Jika dikatakan sebagai yang terakhir berarti ada yang

b€rada pada masa akhir setelah-Nya. Kalau Allah dianggap paling atas

berarti ada sesuatu di bawatr-Nya. Kalau Dia Matra Batin berarti ada

hal-hd yang tidak bisa melihat-Nya.

Makany4 Ibnu Arabi berkata, salatr satu dari nama-nama-Nya

yang terbaik adalah Al 'Ali (yang Matra Tinge) artinya Dia Matra

Tingg di atas semua yang tertinggi, selanjutnya hanya ada Dia dan

atas apa Dia menjadi tingg tidak ada hal lain selain Dia. Dia

melakukannya untuk diri-Nya. Dari sisi yang wujud dialatr yang

wujud ihr sendiri, maka yang diberi nama hanyalah be,nda-benda baru

kare,na Dialah yang Matra Tingg de,ngan sendirinya dan tidak ada hal

lain selain Dia."

Selanjutnya dia berkata lagi, "Al tr(harraz berkata, Dia adalah

salatr satu sisi dari sisi-sisi Al Haq (yang pasti benar adanya), salah

satu lisan dari lisannya dia bicara te,ntang dirinya batrwa Allah dapat

diketahui dengan mengumpulkan semua yarng berlawanan. Dialatr

esensi dari sesuatu yang tampak dan esensi segala hal yang

tersernbunyi ketika Dia tampak. Dialah yang terlihat oleh selain Dia
dan yang tersernbunyi kala tidalc terlihat oleh selain dirinya. Dia

671



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tampak bagi diri-Nya, Dia tersembunyi dari Diri-Nya, dan Dialah

yang bernama Abu Sa'id Al KhaITaz."

Sifat ma'iyah tidak menunjukkan adanya percampuran antara

Allah dengan makhluk, demikian halnya sifat qurb. Menurut

kelompok Hululiyatr (inkarnasi) Allah itu berada dalam urat leher,

sebagaimana menurut mereka Dia ada di semua benda. Semua ini
adalah akidah kafir dan kejatrilan terhadap Al Qur'an.

Kelompok ketiga adalah orang yang berkeyakinan bahwa

Allah itu di atas arsy tapi sekaligus berada di semua tempat. Mereka

mengatakan, "Kami meyakini tekstual nash-nash tentang hal ini dan

tidak memalingkannya dari makna lahimya." Ini adalatr pendapat

sekelompok orang yang disebutkan oleh Al Asy'ari dalaln *Al

Maqalat Al Islamiyah" dan itu memang ada dalam pemyataan

beberapa orang dari kelompok Salimiyah dan Tasawuf.

Ini mirip dengan pernyataan Abu Thalib Al Makki, Ibnu

Barajan dan lain-lain. Tapi dalam pernyataan ini ada beberapa

kerancuan dan kontradiksi. Makany4 Abu Ali Al Ahwazi dari

kelompok Salimiyatr yang menulis "Matsalib Ibnu Abi Bisyr" yarrg

membantah pendapat Abu Al Qasim bin Asakir menyatakan batrwa

kelompok mereka sendiri mengingkari pendapat Abu Thalib Al
Makki. Hal yang sama juga disebutkan oleh Al Khathib Al Baghdadi.

Kelompok ketiga ini lebih berpegang kepada nash daripada

dua kelompok sebelumnya. Kelompok pertama sama sekali tidak

berpegang ke,pada nash, sedang kelompok kedua berpegang kepada

sebagian kecil nash dan meninggalkan yang lain. Tapi kelompok ini
tetap memiliki kerancuan dalam pendapatny4 karena siapapun yang

mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat berarti dia
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menyelisihi Al Qur'an, Sunnah dan ijma' ulama salaf, selain juga

bertentangan dengan akal sehat dan berbagai dalil lainnya.

Pendapat mereka banyak yang kontradiktifi di satu sisi mereka

mengatkan Allah berada di atas arsy, tapi mereka juga mengatakan

bahwa bagran arsy dalam dimensi Allah itu adalah sebagaimana hati
seorang arif Oijak). Inilah yang disebutkan oleh Abu Thalib dan

lainnya. Padahal, bagran hati seorang arif kepada Allah adalah dalam

bentuk iman dan pengetahuan, padahal sebelumnya mereka katakan

bahwa yang berada di atas arsy adalatr dzat Allah. Sedangkan Apabila
mereka mengatakan bahwa dzat Allah itu menyatu dalam hati seorang

arif maka itu adalah madzhab hulul mtmi.

Sebagian kelompok shufi kadang jatuh dalam masalah hulul
ini, batrkan seperti penulis kitab "Manazil As-Sa'iin" dalam
pembahasannya tentang tauhid tersebut. Makanya, para imam shufi

sendiri melarang hal-hal yang me,lrgaratr ke sana.

Al Junaid ditanya tentang tauhid, dia menjawab, '"Tauhid itu
adalatr memisalrkan yang banr (malfiluk) dengan yang qadim

(Allah)." Artinya dia ingin menjelaskan agar setiap muwatrhid (orang

yang bertauhid) membedakan antara sang Khaliq dengan makhluk,

sehingga tidak mencampur afukkan keduanya.

Mereka menyanjung ahli ma'rifah bagaikan Nashrani

menyanjung Al Masih atau se,perti syl'ah terhadap para imamnya.

Banyalr kelompok yang berpaham hulul dan ittihad mengingkari
pendapat Al Junaid tersebut juga mengingkari para syekh atlli
ma'rifah (tasawuf) yang masih konsisten terhadap Al Qur'an dan

Sunnah, karena mereka menafikan hulul (irkarnasi Allah ke dalam

diri makhluk), dan pendapat mereka tentang tetap adanya perintah dan

larangan bagi seorang muslim. Kelompok Hululiyah ini menganggap

para ulama seperti AI Junaid dan kawan-kawan tersebut belum sarnpai

padailmu hakikat sebagaimana yang telatr dicapai oleh ularna mereka
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dair kalangan Hululiyah (yang berpaham masuknya Allah ke tubuh

makhluk) dan Ibahiyatr (paham yang mengatakan batrwa suatu ketika

tidak berlaku lagi printah dan larangan agulma pada seorang).

Kelompok keempat adalah salaful ummah dan para imamnya.

Mereka dalah para imam dari sisi ilmu, agama mauputl ibadah.

Mereka menetapkan dan beriman kepada semua yang disebutkan

dalam Al Qur'an maupun Sunnah tanpa tahrif ffrctgabahan) kalimat

dari tempafirya. Mereka menetapkan bahwa Allah berada di atas

langit, melampaui arsy-Nya, terpisah dengan makhluk dan makhluk
juga terpisah dari Allah.

Di saat yang sama Allah bersama dengan makhluk-Nya secara

umum dengan ilmu-Nya, bersama para nabi dan wali dengan memberi

kemenangan dan pertolongan, Allah Matra dekat dan Maha

mengabulkan doa hamba. Dalam ayat te,ntang berbisik (suratr Al
Mujaadilatr) terdapat dalil bahwa Allah mengetahui apa yang mereka

kerjahan.

Nabi SAWjugabersabda,

ftr' G 
-a;)lt t,ht G +Ur Ui'rii:t

"Ya Allah Engkaulah Teman dalam perjalanan, dan penjaga

bagi keluarga (yang ditinggalkan di ntmah) " Artinyq Allatt
bersama para musafir dalam perjalanannya sekaligus bersama

keluarga yang ditinggalkan di rumatr. Semua ini tidak berarti

Allah bergaul dengan dzat para-h3mba-Nya.. Sama halnya

ketika Allah mengatakan , ,U'"il; ii J;S"t* "Muhammad

itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang

bersamanya....." (Qs. Al Fath [48]: 29), maksud orang-orang

yarag bersamanya adalah kebersamaan dalam iman, bukan

berarti harus bergaul langsung.
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Juga firman Allah,

"<r_wfJt'{$Xt
"Merelra itulah yang bersama orang-orang beriman...." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 146), ini menunjukkan kebersamaam mereka dengan

orang-orang yang beriman dalam hubungan penvalian.

krtinya, Allah Maha Tatru akan hamba-Nya, Dia ada bersama

mereka dimanapun mereka berada. Ilmu-Nya merupakan konsekuensi

dari sifat ma'iyah-Nya kepada para makhluk, se,perti perkataan

seorang wanita (ada dilangkahi)

Dalam Al Qur'an juga terdapat firman Allah,

@ s* i;n W $. -i{;?, {a'€s { 66*4{
"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan

bisilun-bisilran mereka? sebenarnya (lcamt mendengar), dan utusan-

utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka."

(Qs. Az-Zulfiruf [a3]: 80).

Maksudnya, penglihatan dan pe,ndengaran Allah itu berarti

Allah Maha Tatru tentang keadaan mereka, dan Dia Matra Tahu

apakah itu baik ataukah buruk. Lalu Dia akan merrrberi patrala pada

kebaikan dan mernberi dosa pada keburukan.

Demikian pula pe,netapan adanya sifat qudrai (kekuasaan)

Allatr atas diri seorang tranrbq sepcrti firman-Nya,

?tstOg;,SiiA ,, ,
V2

"Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaslan diri (dari azab Allah)
di bumi dan tidak (pula) dt langit... " (Qs.Al'Ankabuil29l:22).

Dan firman-Nya,
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@ <:K.r.Y iti\,3;. i et;.tt i'J:l;tli :; "i

"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu

mengira bahwa mereka almn luput (dari azab) kami? Amatlah buruk

apayang mereka tetapkan i/2. " (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 4).

Maksudnya adalah menakut-nakuti pelaku dosa dengan adanya

balasan siksa dan perhitungan dari Allah bila dia melakukan perbuatan

dosanya itu.

Demikianlah, banyak sekali Allah menyebutkan sifafirya yang

Matra Tahu akan segala perbuatan hamba. Tujuannya adalah

menakuti, menganc,rm orang yang ingin berbuat buruk dan memberi

anjuran kepada mereka yang akan berbuat baik. '

Allah juga menyifati dirinya dengan sifat qudraft (berkuasa),

mendengar, melihat dan menulis. Maksud dari semua lafazh tersebut

terkadang ditujukan kepada konsekuensi dari maknanya, kadang pula

maksud dari makna itu sendiri. Jadi, kadang diartikan berdasarkan

muthabaqatr (kesesuaian dengan makna dasar) kada pula dengan

iltizam (konsekuensi dari makna), dan semua itu adalah haqiqalt

(bukan majaz).

Sedangkan sifat dekat, terkadang disebutkan dengan shighat

mufrad (tunggal) kadang pula jamak. Yang mufrad misalnya firman

Allah,

"9rt, tir, {ii i;." 4; Z,} Ag e ,.s2(e, 4Jtl7, ti{:

@ <,'33'i # qthA; J.iki:;s
"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Ala4

maka'(jawablah), bahwasanya Aht adalah dekat. Alru mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada=Ku,

malrn hendaklah mereka itu memenuhi (segala perinttah-Ku) dan
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hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada

dalam kebenaran. " (Qs.Al Baqarah [2]: 186).

Dan dalam sebuatr hadits disebutkan,

o;:-c dt*.v ri?( oi:^; v'€Jy {€*l &t*ti
tLt; *'u€*f Jr;l o;:-ig$Uq;W

"Perlahanlah lulian, sesungguhnya kaltan tidak menyeru dzat

yang tuli dan jauh, melainkan lcalian menyent Dzat yang Maha

Mendengar lagi Dekat. Sesungguhnya yang lwlian seru itu
lebih dekat kcpada settap orang dari kalian daripada leher

untanya sendiri.'ts6E

Sedangkan dalam bentuk jamak misalnya dalam firman-Nya,

@,,;fi,*, fiLc;flv,
"Dan Kami lebih dekat kqadanya daipada urat lehernya." (Qs.

Qaaf [50]: 16)

Ini sama dengan finnan-N ya, ',!ib,rill 'f"-i membacakan

lrepadamu....." (Qs. Al Qashash [28]: 3), atau ayat, ''libtrt';]i! "pan
Kami kisahkan kepadamu...." (Qs. Yuusuf ll2!: 3), ,ffli'U A"'ot
"Dan Kamilah yang akan mengumpulkan dan membdcakannya. " (Qs.

Al Qiyaarnatr [75]: l7), Uti t}b "Dan Kamtlah yang akan

menjelaslrannya." (Qs. Al Qiyaamatr [75]: 9l).

Bacaan yang dimaksud di ayat ini adalah ketika Rasulullatr

SAW mendengarnya dari Jibril, sedang keterangan di sini adalatr

ketika beliau menerangkannya kepada manusia tentang Al Qur'an ini.

m Al Butfiari dalam pembabasar rcngenai jihad (Al Jifrlud') (2992), Muslim
dalam pembahasan mengenai zikir dan doa (Adz-Dztla wa Ad-Du'aa') Q704146).
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Menurut pendapat para imam salaf dan khalaf Rasulullatr

SAW mendengar Al Qur'an melalui Jibril dan Jibril mendengarnya

langsung dari Allah 'Azza wa Jalla. Adapun lafazh, "Kami bacakan",

'iKami kisahlun..." dan lain sebagainya sudah biasa dalam bahasa

Arab sebagai kata ganti orang pertama tnnggal yang sangat agung

kedudukannya dan mempunyai pengikut yang patuh. Kalau para

pengikutnya ini melal<sanakan apa yang dia perintatrkan maka si orang

agung ini biasanya mengatakan, "Kami telah melaksanakan." Seperti

halnya seorang raja yang mana pasukannya telah menakluldcan sebuatr

negeri maka dia akan mengatakan, uKami (kita) sudatr menaklukkan

negeri ini." Maksud kami itu adalah para tentaranya, dan yang semisal

dengan itu.

Allah Ta'alaadalatr Tuhan para malaikat. Mereka tidak pernah

mendahului Allah dalam hal perkataan dan hanya melaksanakan apa

yang diperintahkan oleh Allatr, sama sekali tidak pematr melanggar

apa yang diperintahkan kepada mereka. Dalam hal ini Allah adalah

pencipta mereka sekaligus pencipta perbuatan dan kemampuan

mereka, serta Allah sebenarnya tidak mernerlukan mereka. Allatr tidak

sama dengan raja yang mana para pe,mbantu melakukan perintatrnya

dengan kekuatan mereka sendiri bukan kekuatan si raja itu. Maka,

ketika Allah mengatakan, "Kami melalcukan itu" adalah lebih pantas

daripada ucapan raja.

Lafazhini adalah ayat yang mutasyabih, dimana orang-orang

Nashrani pernah menggunalcannya sebagai alasan untuk membenarkan

akidah trinitas mereka di hadapan Nabi SAW, yaitu ketika mereka

mendapati dalam Al Qur'an lafazh, U VrA $1 "sesungguhnya Kami
membuka untulonu..." dan yang semisal dengan itu. Kemudian Allatr
mengecam mereka karena mernakai yang mutasyabih (samar

maknanya) tapi meninggalkan yang muhkam (elas malaranya), yaitu

ayat-ayat yang menegaskan bahwa Allah itu Maha Esa. Mereka
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memakai yang mutasyabih untuk menimbulkan kekacauan berupa

kerancuan dalarn hati sehingga meragukan bahwa Allah bisa saja

memang berbilang. Mereka mencari-cari takwilnya padahal tidak ada

yang mengerti takwilnya selain Allah dan orang-orang yang diberi
itmu secara khusus berdasarkan dua pendapat salafdalam tafsiran ayat

(surah Aali Imraan ayat ke-tujuh) ini.

Ada yang mengatakan, makna Ar-Rasikhuunfi Al llmi (orang-

oftmg yang mapan ilmunya) juga tidak mengerti taloril ayat-ayat

mutasyabihat itu. Takwil se,lrdiri adalatr hakekat dari suatu kata yang

terdapat dalam Al Qur'an. Misalnya lafaz}r "sesungguhnya kami",

"Kami" adalah para malaikat yang me,nrpahan harnba-hamba Allah
yang mengatur keseharian langit dan bumi. Tidak ada yang

mengetahui jumlah mereka kecuali Allab tidak ada yang mengetahui

sifat mereka selain Dia, serta tidak ada yang me,ngerti bagaimana cara

mereka bekerja kecuali Dia, sebagaimana firman-Nya,

7$t+'*kt3
"Tidak ada yang mengetahui jumlah para tentara Tuhanmu (malaikat)

selain Dia." (Qs. Al Muddatstsir f7al:31).

Setiap malaikat hanya mengetahui hakekat dirinya tapi tidak

meirgetatrui perihal malaikat yang lain, serta tidak mengetatrui

keadaan semua makhlnk Allatr secara keseluruhan.

Sedangkan bagi yang mengatalcan bahwa Ar-Rastkhuun fi Al
Ilmi mengetatrui tak\ilil ayat-ayat mutasyabihat itu, maka makna

takwil bagi mereka adalah tafsir, yaitu morerangkan kepada manusia

akan makna kata yang diucapkan Allatr dalam Al Qur'an.

Ar-Rasikhuun fi Al llmi mengetahui tafsir Al Qur'an secara

keseluruhan, serta makna-makna yang diterangkan oleh Allah
sebagaimana dijelaskan dalam banyak atsar dari kalangan ulama salaf.
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Misalnya pada kata "Kami" yang sering diucapkan oleh Allatr, maka

orang yang berilmu memahami bahwa Allah melakukan itu dengan

perantaraan para malaikat-Nya, tapi dia juga tidak tahu berapa jumlatr

malaikat dan bagaimana bentuk malaikat itu sendiri. Orang yang

diberi ilmu yang mapan ini tidak sama dengan orang jahil yang tidak

mengerti mal<na kata "Kami" yang diucapkan Allah itu, sehingga

mereka mengucapkan kata yang tidak dimengerti atau salatr paharn

dengan mengatakan kalau begitu Allah bisa saja ada tiga, atau tetap

Esa tapi tidak ada pernbantu-Nya

Termasuk pula dalam bab ini adalatr firman Allah Ta'ala,

#'ji'tfl-';,'l
"Allahlah yang mematikan jiwa... " (Qs. Az-Zamar l39l: a\.

Padatral Allah SWT mewafatkan mereka dengan perantaraan

malaikat maut yang diutus-Nya, kare,na di tempat lain Allah juga

mengatakan,

6!r',ai
"Dia diwafatkan oleh utusan (malaikat) Kami." (Qs.Al An'aam [6]:
61).

Juga firman-Nya,

eAiif .$*
"Katakanlah kalian alcan diwafatknn oleh malailrat maut." (Qs. As-

Sajdah [32]: 1l).

Karena yang mematikan Allah dengan cara mengirim malaikat

maut..

Juga firman-Nya,
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@,,i''.j '$E'l,Y;sg

"Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ifutilah
bacaannya ffu. " (Qs. Al Qiyaamatr [75]: l8)

Yang membaca adalah Jibril, membacakan Al Qur'an ke,pada

Nabi Muhammad SAW dan Allah menyetujui hal itu, sebagaimana

dalam firman-Nya yang lain,

?rlY.^,i,t:,?#{is3-j j
".....atatt dengan mengutus seorang utusan (malailcat) latu

diwahyulran kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia
kehendaki... " (Qs. Asy-Synrnl4}l: 5l).

Artinya Allah berbicara k.pada Muhammad meldui
perantaraan Jibril dan ini juga berlaku kepada kaum mukrninin,

sebagaimana firman Allah,

'?)Yia,irwl
"sesungguhnya Altah telah memberttahiakan kepada Kami beritamu

yang sebenarnya.... " (Qs.At-Taubah [9]:94)

Allah menyampaikan b€rita kepada mereka melalui
perantaraan Muhammad SAW.

Demikian pula firman Allah, fjf iJ Ti| l\ t3:r; 63
"Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman kepado

Allah dan apa yang dituntnlcan kepada kami." (Qs. Al Baqarah [2]:
136), firman-Nya, jK;(r S.SU $' dj-Ui "Dan apa saja yang

Dia tuntnkan kepada kalian berupa kitab dan hibnah." (Qs. Al
Baqarah l2l:231).

Sernua itu ditunurkan Allah kepada orang yang beriman

melalui Nabi Muhammad SAW.
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Juga ketika para malaikat mendekat kepada orang yang hampir

mati, dengan firman-Nyr, @ *;ji ,F i frl,ljl'C, "Kami lebih

delmt kepadamu daripada urat leher. " (Qs. Qaaf [50]: 16), karena

Allah dan para malaikat-Nya mengetahui apa yang dibisikkan oleh

hati manusia sebagaimana yang disebutkan dalam kedua kitab shahih:

'i s$i ,^k:)a,h' j,; ,Ax. * -#r$ir 'Vtit

*-r7 tsl: ,z,ti,L'p li rlt:lti :)u t4t ..'oi JzG

"Apabila seorang hamba berkeinginan melahtkan perbuatan

baik dan dia tidak jadi melalouakannya malea Allah berkata

lcepada malailcat-Nya, 'Tulis satu pahala untulorya!' Kalau dia

melaksanakannya malca Allah mmgatakan,'Tulislah baginya

sepuluh pahala!'. Apabila dia berniat melahtkan

kebuntlcan... " (hingga ahhir hadits;."36e

Malaikat tahu apa yang diniatkan oleh seorang muhnin baik

niat baik maupun niat buruk. Niat itu sendiri hanya ada dalam hati dan

belum dikerjakan. Yang lebih jelas dari ini adalah ketika setan saja

bisa masuk ke dalam tubuh manusia sebagaimana aliran daratrnya dan

membisikkan sesuatu sehingga setan juga tatru apa yang diinginkan

seorang keturunan Adam.

Firman Allah, "Dan Kami lebih dekat kcpadanya daripada

urat leher" adalah dekatrya para malaikat dan dekatnya ihmu Allah
kepada seorang hamba. Allah sendiri adalah Tuhan malaikat dan

Jibril, mereka tidak akan melakukan sesuatu kecuali berdasarkan

perintah-Nya. Dzat para malaikat itulah yang lebuh dekat kepada

seorahg hamba daripada urat lehernya sendiri. Bisa saja sebagian

36' Al Bulchari dalam pernbahasan nrengenai perbudakan (@91), Muslim dalam
pembahasan mengenai iman (l3l/207) dari Ibnu Abbas.
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malaikat lebih dekat daripada sebagian yang lain, makanya lanjutan

ayat itu berbunyi,

ry,$ ;'i $)i e l*.u@U $iirf;,#t v affi&1

"(yaitu) ketika dua orang Malailrat mencatat amal perbuatannya,

seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di
dekanya Malaikat Pengawas yang selalu hadir." (Qs. Qaaf [50]: 17-

l8).

Ini srnahalnya de,ngan ayat,

@ sX 6i Lt; & #$ {- € { 6 rp.il
"Apalrah mereka mengira, bahwa Kami tidak nendengar rahasia dan

bisikan-bisilwn merelca? sebenarnya (kami mendengar), dan ufitsan-

utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka."
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 80).

Lafazh it ,nA*, keterangan untuk waktu ftetika), Allatr
me,ngabarkan bihwa Dia berada lebih dekat daripada urat leher

seomng hanrba ketika dua pastrkan bertemu. Apa yang diucapkan

seseofturg akan ada malaikat yang duduk mencatatlya di kanan dan di
kiri. Lalu, semua kata yang dia ucapkau akan diawasi oleh malaikat

yang tidak pernah hilang. Ini sernua me,nerangkan kedekatan fisik
malaikat.

Adapun firman Allatl, *Maka sesungguhnya Aht dekat" (Qs.

Al Baqarah [2]: 186), serta sabda Rasulullah SAW, *Dia lebih dekat

kepada salah seorang kalian melebihi leher kcndaraannya. " Itu hanya

ketika seseorang sedang berdoa. Belum pernah disebutkan bahwa

Allah me,ndekat kepada harnba di segala hal. Rasulullah SAW juga
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pernalr bersabda, yA ii {.:'U ,4,11 
'oF.- 6 'q}i "Posisi yang paling

dekat bagi seorang hamba kepada Tuhannya adalah ketika dia
. t ,r37O

suJu4.

Allah Ta'alaberfirman,

@ fr 
"io(t-t'*'*('

"....dan sujudlah dan delmtkanlah (dirimu kepada Tuhan)." (Qs. Al
'Alaq [96]: l9).

Maksudnya adalah dekat dengan seorang hamba yang berdoa

ketika dia sujud sebagaimana dalam hadits lain, ir, *. r:B'6 \ jrtS $fi
6 +gl|ot'# ,b!,it "a4apun di wa6u suiud mapa perbanyaHah

doa, niscaya atran a*abulknn doa kalian.'ts7r

Dalam hadits ini Rasulullah SAW mernerintahkan untuk

banyak-banyak berdoa kare,na ketika pujud seorang hamba akan

semakin dekat dengan Tuhannya, dan beliau memerintahkan seorang

yang sujud untuk mengucapkan, .riilr j;;tt;::" "Maha Suci Tuhanht

yang Maha Tinggi." sebagaimana diriwayatkan oleh para pengarang

kitab Sunan.

Demikian juga hadits Ibnu Mas'ud, Rasulullah SAW bersabda,
'ottt Usl ii,thi 'i ui r,5ri j;lr ;t oq :e2j$ d Jvi '-t;rr :t;i3 ti1
"Apabila seorang hamba mengucapkan "Subhaana Rabbiyal A'la
dalam sujudnya sebayak tiga knli malca sujudnya telah sempurna dan

itulah j umlah minimalnya. "3T 
2

'70 Muslim dalam pembaha-san mengenai shalat (482/215), An-Nasa'i dalam
Ath-Thathbiq (1137), enmaa Ql42l) dari Abu tlurairah.

37r Muslim dalam pembehasan mengenai shalat (4791207), Abu Daud dalam
pembahasan mengenai shalat (876), An-Nasa'i dalam Ath-Thathbiq (10a5) dari Ibnu
Abbas.

"' Abu Daud (886), At-Tirmidzi (261), Ibnu Majah dalam pembahasan
mengenai pelalcsanaan shalat (Iqamat Ash-Shalaah) (890).
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Dalam hadits Hudzaifatr yang diriwayatkan oleh Muslim,
'Nabi SAW pernatr shalat malam dan membaca surah Al Baqarah,

ditambah An-Nisaa', ditambah Aali '[mraan, kemudian beliau ruku',

kemudian sujud dengan lama yang sama dengan ketika beliau

membaca ayat. Dalam ruku' beliau mengucapkan, "subhaana

Rabbiyal 'Azhim" darl dalam sujud beliau mengucapkan, "Subhaana

Rabbiyal A'1o.'473

Itu dilahkan karena sujud adalah puncak kekhusyukan dar-r

perendahan diri yang dilakukan seorang harnba. Saat itu seomng

hamba menghinakan diri dengan meletakkan anggota tubuhnya png
paling mulia yaitu wajah ke tanah di hadapan Allah Ta'ala.Ini selaras

ketika Allah sedang -gr€Nrdahkan diri begitu rmtuk kemudian

mengucapkat "Subhaana Rabbiyal A'la" (Maha Suci Allah yang

Maha Tingg). Kata Al A'la (lebih tingg) lebih besar malananya

dengan Al 'Ali (tingg), di saat itulah si hamba merasa dirinya bukan

siapa-siapa dan terlepaslah se,mua kesombongan dari dalam dirinya.

Bahkan untuk merasa paling tingg di muka bumi pun seorang

hamba tidak memiliki hak. Allatl Ta'ala mengec:lm siapa saja yang

berusatra merasa tingg di muka bumi seperti hdnyp Fir'aun dan Iblis.

Sedangkan orang muhnin akan mendapatkan tingkatan tertinggi

de,ngan imurl, bukan atas dasar kehendak pribadinya sebagaimana

firman Allah,

@'tt+#,3K"L5ib$i'?\ti{}rsiihi{t
"Janganlah kamu b*sikap lemah, dan janganlah (pula) kamu

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling Ting3t

(derajatnya), jilu kamu orang-orang yang berimcn. " (Qs. Aali

'knraan [3]: 139).

'R Muslim dalampembahasan mengenai shalat musafir (77U203).
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Tatkala sujud addah puncak kerendahan dan sifat rendatr diri
seomng hmba maka dia pun harus me,muji ketinggian Tuhannya. Si

hamba re,ndah dan Tuhanlah yang Maha Tingg, si hamba miskin dan

Tuhanlah yang Maha Kaya, antara si hamba dan Tuhan hanya ada

hubrmgan Tuhan de,ngan hamba. Se,makin si harrba ini
me,nyempumakan pe,nghambaannya maka dia akan semalcin dekat

dengan Tuhaq kare,na Allah itu Maha baih Maha pemurah dan

memberikan hamba rya yang pantas untuknya. Sernakin fhkir seorang

hamba kepada hhannya maka dia akan se,makin kaya, semakin hina

seonmg hamba kepada Tuhannya maka dia akan se,lnalcin berwibawa.

Jiwa yang p€xruh de,ngan syahwat dan godaan setan akan se,makin jauh

dari Allah hingga me,njadi t€rlaknat, jauh dari rabmat Allah. Dosa

terbesar ymg dilakukan oleh manusia adalah ketika dia ingin merasa

tnggr di muka bumi, maka jadilah sujud itu sebagai p€rnawam)ra

sebagai titik terendah dari amh paling bawatr. Allah berfirman,

O3ce t" 6tF3-<tjli '-rt-K,;=S -,i;J'H,J \EJ

@ <.a"'iil$Ji-:':'
"Tuhanmu b*frman: 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku-
perkenankan bagimu. Sesungtrtnya orang-orang yang

menyombongkan diri dari menyenbah-Ku akan masuk neraka

Jahannam dalam Keadaan hina dina'." (Qs. Ghaafir [a0]: 60).

Dalam kttab shahihdisebutkan sabda Rasulullah SAW, ,PU-I
E b ,:n'lrt+ *l A i 4, "Tidak akan masuk surga orang yang
'a"U^ hatinya iertlapat kcsombongan meski hanya sebesar biji
dzarrah (atom).'374

"t Mnslim dalam pembahasan me,ngenai inan (911147, 148), Abu Daud dalam
pembahasan rcnge,nai pakaian (Al-Libas) (4091), At-Tirmidzi dalam pembahasan
me,ngenai kebailan dan jaliutr silatrrahim (1998) dan dia rnenyatakan hadits ini
lwsan slulih, Ibru Majah daten Al Muqaddinah (59), Abmad (l/399), dari
Ab&rllah binMas'rul
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Allah berfirman kepada Iblis, tii 'r3K4 ,l il, iK6 V qE
"Turunlah dari surga itu, lrarena kami ttdak pantas menyombongkan

diri di dalamnya." (Qs.Al A'raaf [7]: l3).

Dia juga berfirman, W 4 fi'tH-t "Dan kalimat

AllahJahyang alun mmjadi tertingi. " (Qs. At-Taubah [9]: a0).

hi adalah penyifatan kalimat Allah yang sudah ditetapkar5

tapi siapa saja yang ingin me,mperolebnya-berarti dia letah. b""j+.d
sebagaimana sabda Rasulullah SAw, 'fr $'ir;3r it 

-r1S oila. ,ys V
i, E d *Stopo yang berperang uttttk meniadikan kalirnat Allah
y""Sioti"ggi berarti dia di jalan Allah.'37s

Iklimat Allah adalah informasi ymg Dia sqaiken, perintah-

Np, sehingga semua prntah-Nfa ditaati diatas semua perintah yang

lain dan informasi dari-Nya diteriqp dap l€bih didahulukan daripada

),ang laitr. Allah Ta'atab.rfi-q ';t-'fL ?y11;;. ;'-, "sampai

agarrut hanya menjadi mil* Allah." (Qs. Al Anfaal [8]: 39). Kata ad-

diin adalafi ibadah den ketaatan serta penghinaan diri kepada Allatr
semata Dari lafazh ii3 aku merendahkan diri padanya sebagaimana

disebutkandalam syain

)Vt rr'h kb;* * * 
-,-ltll I -fil o$ ;

9r;trr i;r 7,ik* 
* * uk r t+fit a. us ;

Ibodah, ketaatan dan percndahan diri kepada Allah dapat

merealisasi kepkinan bahwa Atlah itu t€rtinggi dalam jiwa seorang

hamba sebagaimana Allah juga tertinggi secara dzat-Nya. Kalimat

37t Al Bulfiari dalampembahasan mg€,nai ihl (al ilrn) (123), 1'duslim dalam

Al lnarah (l9o4lll4g,l50, 151), Abu Dalrl-drle"n pcmbahasan rrp'ng€Dai jihad (Al
lfrad) (2517), At-Tirmidzi dalam pedohasan mgcnai jihsd (164q, Ibru Majah
dalam pe,mbahasan rcngcmai jihad (2783), dao Ah'rud (4Ry2,397), semun5Ta dari
Abu Musa Al Asy'arl
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Majmu'ah Fatawa lbnu Thimilryah

Allah me,njadi tinggi di hati mereka sebagaimana tinggrnya dzat Allah
itu se,ndiri.

De,mikian pula ucryan takbir yang bermakra Allah itu lebih

besar daripada segala sesuatu ssfagaimana saMa Rasulullah SAW
kepada Adi bin Hatim,

It',y 'rw Jb thr it '.ly't :Jti- t:f'1fi {!H c U* t-

'u'& Y$ hr ,jd oi 'tfi e:!!;- Y a* ( tir 'v1

ti' ' i:o
"Wahai Adi, apa yang memhntmu lari? Apakah kamu lari
furi mengatakant, 'tLaa ilaaha illallaah"? apakah kamu tahu

siapakth ilah (sesembahan) selatn Allah? Wahai Adi, apa

yotlg membuotmu lari? Apakah kmnu lari kalau dikatakan
"Allaha Akbar"? Apakah ada sesuau yang lebih besar

daripada Allalr?'ts76

Ini jelas me,nrbatalkan perkataan ormg )rang menyamalcan arti

akbardengro kabir-

Nabi SAW se,ndiri p€rnah UersaUAa,

\t: $";,#!r ?u- Gt

"I{ami adalah para nabi, agama kami sata.'tsn Yaitu Islam,

be,nrpa peiryerahan diri kepada AllalL tidak kepada yang lainnya.

Pe,nprahan diri itu bemrpa me,ngesakan Allah dalam hal ibadatr,

ketaatan dan penrmduhan diri. Itulah ese,nsi "Laa ilaaha illa Allah."

3r At-Tirmidzi dalam Ta&ii (3953) dan dia rcqratakan hadits ini iasaz
ghoib,krmi tidak rcngetahirya kccuali dad hadiB Simrlr bin llart."il Al Bultari dalan pc,mbahasan rcngc,nai para nati (Al Anbiyaa') (3443),
ltdgsti6 dnlarn pe,mbahasan rcrgenai kcutamaan-keutamaao (23651145).
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Tidak diragukan bahwa selain itu tidak akan diterima Allah
SWT harus ditaati di setiap masa berdasarkan apa yang Dia syariaftan
di masa ifu. Maka, tidak ada Islam setelah diutusnya Muhammad

SAW kecuali de,ngan mengikuti apa )rang ditunnkan kepadanya.

Itulah mi[ah Ibrahim dimana tidak ada yang membencinya kecuali

oftrng yang me,mbodohi dirinya sendiri. Dialah umat ymg harus

diikuti sebageimana lcata qudwai (contoh) berarti harus dijadikan
teladan. Inilah makna imam ssfuageimana disampaikan Allah dalam Al
Qur'an,

EyLn-f1-iat E AL

"Sesunggtrtnya Afu akan nenjadikatmu iman basr selurzh
manntsia". (Qs.Al Baqarah [2]: t2/-).

Ini pula yang dinamaken At Qanit, artinya orang )ang
se,nmtiasa patu[ dalam hal ini dia selalu patuh kepada Allalt seorang

Vry hanif Oersih) yang selalu lurru kepda Tuhmnya dan tidak
p€meh memberikan hal itu k@a yang lain-

Juga sabda Rasulullah SAW,

a7 i:GL) ltd; G+ ,tta:F i ,JYth,"sr-
a.nl;.5 *_ Gy nrc;.#t'.:.FGr'r)'dl

"Allah Ta'ala b*ftrman, 'Siry yng nerrdekat kqada-Ku
sejerykal n&a Ah. akan nadefut krydanya selusu. Siapa

yang mendekat kcpada-Ku sehasta, naka Ala. akan mendekat

kqadanya sedepa. Siapa WE mendelati-Ku dengan berjalan,

Aht alan ntend"*at@ dengan berltri."

Dekatnya s€suanr dengm sratu yang lain mengakibatk"tt

dekatnya benda png didekati itu trGdang dekatnya sesuahr yang

kedua hanya menryakm akibat dari dekatnya yang pstame tapi itu

Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimlyah

juga dikatakan dekat dengan dirinya Contoh bagi kasus pertama

adalah sep€rti orang yang mendekati Mekah atau dinding Ka'bah,

semalcin dia dekat maka yang didekati itu pm ss6akin dekat padanya,

meski yang didekati itu tidak bergerak sama sekali. Yang kedua

adalah sep€rti seseormg yang mendekati sesuatu sebagaimana yang

disebutkan rlalam hadits qudsi di atas.

Kedekatan seomng hmba kep4da Atlah atau sebaliknya

disebutkan dalam be,rtagai nrsh, mtara lain:

6j1'ff .ij$ 4; $, ai;*. <-,ii'rji .itgil
"Orang-orang yang maeko suu itu, mereka sendiri mencari jalan
kcpada Tuhan mereka silW di antara mereka yang lebih dekat

(kepada AAaU... " (Qs. Al Israa' ll\:57).

@e-;st i*'ic6
"Adapntn'jikfl Dia (orang ywtg nati) Tqnasuk orang-orang yang
didekatkan (kcpada Allah).': (Qs. Al Waaqi'ah [56J: 88).

@o;;sv;i-$
"gaitul mata air yang mttrun daripadanya orangerang yang

didelratkan kepada Allah" (Qs. Al Muthafffiin [83]: 28).

Z#rt,'^<4li*i
"Dan tidak (pula engan) naloikat-nalaikat yang terdekat (kepada

Allah)." (Qs. An-Nisaa' la]t fiz).

@''#t'"i
"D@, terrrra,wk oragomtg Wg dffulutknt (kzpda Allah)." (Qs.

Aali Imram [3]: a0.
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT -

Hadits Qudsi, * e;t, t; sSt h rt* Au.'* $ "TidaHah

lwmba-Ku mendekat kepda-Ku seperti ia menjalankan apa yang Aht
wajibkan padanya."

Hadits Nabawi, ,71r #itr ) j, e i:r'u *tr'uk- 6'J:jl "tuat
paling dekat antara seorong hamba dengan fitlwwrya adalah ketikn
aHir penghuj wg malam.' Blt

Kami sudah menjawab panjang.lebar te,ntang hadits ffi dan apa

saja komentar orang-orang tentangnya dalam jawaban kami terhadap

pertanyaan-pertanyaan dari Mesir dalam Fatawa Himawiyah.
Kedekatan yang disebut di sini adalah kedekatan Allah kepada hamba-

Nya dm itu sama dengan tunrnnya Allah ke langit drmia

Dalam hadits shahih pula disebutkan, ,"-* * f4 iir ir1

"S*ungultnya Allah nend*at pada malam Arafah." Kedekatan

yang disebut dalam hadits ini adalah dalam kondisi khusus. Dalam Al
Qr'an datr Sunnah tidak ada keterangan yang menunjut&an bahwa

yang me,ndekat itu adalah dzafryaAllah kepada se,mua makhluk-Nya
Ini me,nunjul&an kelirunya pendapat karm Hululiyah (inkamasi),

karena mereka berpegang kepada nash yang lhusus dan terikat lalu
me,lrjxliknnnya umum muflak (tarya t€rikat). Kesalaban )rang sama

dilakukan oleh saudara-saudara mereka dari kalmgm Ittihadiyah
(phanteisme) ketika mereka memahami firman Allah dalam hadits

qudsi, 'r;1, dk "Aht nenjadi pendengaranryn...", juga seperti saMa

Rasulullah SAw, f-tr f it* ,i'tii "D'- datang kepada mereka

dengan bentuk yang bukan Oent*-tga", dan ketika Allah
m€,lrgatakan melalui perantaraan lisan Rasul-Nya a{d b, '*
" Allah naaensar s tapa saj a yang memuj i-Nyn. "

3il At-Tinnidzi dalam pcdahasan mgc,Dai doa (3579) dan dia rcnyatakan
'Ihdits ini lusan ghuib dari sisi ini".
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Semua nash ini adalah hujjah atas mereka. Kalau diputus akan

jelaslah hal itu. Seorang yang berdo4 ntau yang sedang sujud

menghadapkan jiwanya kepada Allah. Jiwa itu sendiri bisa naik sesuai

de,ngan kadarnya, dia bisa mendekat kepada Allah ketika dia bersih

dari noda dos4 sehingga Allah 'Azza wa Jalla mendekat kepada jiwa

tersebut sebagai konsekue,nsi dari mendekatnya ruh itu kepada Allah.
Inilah )rang terjadi pada mendekatnya Allah di malarn Arafah, di
pe,nghujung mala,m serta kepada orang yang me,ndekat kepada-Nya

sejengkal, sehasta dan seterusnya

Dalam btab,4z-Zuhdkarya Imam Ahmad meriwayatkan dari

Imran Al Qashit'Te bahwa Musa AS berkata, "Wahai Tuhanku,

dimanakah aku bisa me,ncari-Mu?" Tuhan berfirman, "Carilah Aku di
hati orang yang hancur hatinya Aku me,ndekat kepadanya satu depa

setiap hari. Kalau bukan kare,na itu niscaya mereka akan binasa."380 ini

sama de,rean hadits qudsi dimana Allah berfirman, ,$. itli/l .:il 5

,P. €* i;J *Aht telah membagi shalat antara Ahi dan hambalat

^*i"ai dua bagian (sampai affiir hadits).

Makna zthil f,21i finnan AllalL "Sesungguhnya Alu depnt"

menunjutkan bahwa dekat itu adalah sifat dtri Allah. Dia tidak
semala berhubungan dengan kedekatan Allah ketika di malarn Arafah,

kepada orang yang sujud dan yang sedang berdoa. Ketika seorang

yang sedang melaksanakan ibqdah haji merasakan kenikmatan do4
dzikir dan tobat maka Allah me,ndekat kepadanya.

'D Dia.adalah Abu Bakar Iman bin Muslim Al Munqiri Ash-Shufi Al Qashir
(orang p€ndcD. Dia meriwalratkan dari Abu Raja' Al 'Atbaridi, Ibrahim At-Taimi,
Ibmr Sirin dan lain-lain- Yang rcriwayaltan dariqra adalah Mahdi bin Maimm,
AB-Tsauri dan laia-lain- Dia dianggap tiqah oleh Ahmad bin Hanbal dan Ibnu
Hibban, tapi banpk pula yang merycrsoalkan kredibilitasnya. (Tahdzib At-Tahdzib
t/137-130, SW A'lam An-I,lubab' ff225).il Ahad reriwayatkermp dalam p€mbahasan rcnge,nai afiud (h. 120, no.
389).*t Muslim dalam pcdahasan rcngcnai shaht (395/38}
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Allah mendekat di malam Arafah karena adanya omng-orang

di san4 dan itu lantaran kedekatan mereka kepada Allah, sehingga

Atlah membanggakan mereka di hadapan para malaikat sebagaimana

disebutkan dalam hadits yang lain.

Di malam hari biasanya hati seseorang merasa lebih khusyuk,

lebih lembut dibanding parla saat-saat lain. Ini cocok de,ngan turunnya

Allah ke langit dunia sambil berfinnarU "Adako,l, yang memohon pasti
Ku-kabullran? Adakah yang bertaubat... den sete,lusnya "

Selanjutnya, apakah tunrnnya Allah ini sarna de,ngan

mendekatnya Dia di malam Arafah yarg m€,rupakan respon dari
perbuafan hamba? Sebab, di negeri-negeri kafir tidak ada orang yang

berdoa kepada Allah, ryakah itu b€rarti di sana tidak ada mtntl (tunm)

dari Allab sebagrimana me,ndekatnya All€h di malam Arafah hanya

untuk para jamaah haji yaog sedang wuquP Atau sebagaimana

ditutupny"a pintu-pintu neraka, dibukanya pintu-pintu surga dan

dibelenggunya setan-setan hanyaberlaku saat datmg bulan Ramadhan

dan hanya khusus untuk kaum muslimin ymg menjalankau ibadah

puasa, tidak untuk orang-orang kafir yang tidak memiliki hubungan

denganpuasa?

Sama halnya deogan ketika Allah meryerhatikan kaum

mujahidin saat p€rang Badar dan b€rkata kepada m€reka,
"Kerjakanlah ap yang kalian ingfulant " Lri semua hanya lfiusus
rmtuk m€rek4 ataukah balaku umum? Ini semua ada pembicaraan

khusus me,ngenainya png bukan di sini ternfalnya

Pe,mbicaraan mengenai kedekatan Allrh ini sama de,ngan

pe,mbicaraan me,ngeirai tunrmya Allah pada setiry malam,

me,ndekatnya pada malam Arafab atau perihal Dia berbicara kepada

Musa dari sebuahpohon dengan firman-Nya,

@'*i;fr 6 $r;F:{, 6; a;i r€st a ;, ii'is ;s$ 6itiL{i'
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"Malra tatkala Dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa

telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-

orang yang berada di sekttarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan

semesta alam". " (Qs. An-Naml 127):8).

Saya sudatr memaparkan masalah ini di tempat lain dengan

menyebutkan pe,ndapat para ulama salaf te,ntangnya seperti Hammad

bn Zard,Ishaq dan lainnya dimana Allah turun ke langit dunia tapi

arsy tidak pematr kosong dari-Nya. Kami jelaskan pula bahwa inilatr
yang benar, meskipun ada beberrya orang yang mengaku dari gologan

Sunah me,ngatakan bahwa kala Allah turun maka lusy kosong dari-

Nya. Abu Al Qasim AMurrahman bin Mandatr sudatr me,lrulis sebuatr

risalah te,ntang hal itu, dan dia me,mbantah pendapat yang m€,lrgatakan

bahwa Allah turun dan irsy tidak kosong dari-Nya. Dia juga men-

dha'if-kan riwayat dari Ahmad dalam risalah Musaddad dan

me,ngatakan bahwa itu bffita bohong. Alasannya dia mengkritik rawi
Al Barda'i Ahmad bin Muhammad dan me,ngatakan dia itu majhul,

tidak dikenal seb"gai sahabahya Ahmad.

Sebagian kelompok tawaqquf (abstain) tidak me,ngatakan

bahwa arsy kosong dari Allah, tapi tidak juga mengatakan tidak
kosong serta me,mbantah pe,ndapat yang me,ngatakan tidak kosong,

diantara mereka ada Al Hafizh AMul Ghani Al Maqdisi. Sedangkan

yang mengira bahwa langit teftuka lalu tertutup lagi (ketika Allatr
turun dan naik A€n€rj) maka ini jelas sebuatr kebodohan meski ada

beberapa tokoh yang berpendryat seperti itu.

Yang be,nar adalah perkataan salaf bahwa Allatr tunrn dan arsy

tidak kosong dari-Nya. Contoh kecil saj4 ruh seorang hamba akan

selalu berada dalam jasadn>ra baik siang maupun malam sampai dia

mati. Ketika dia tidur ruh itu naik dan terkadang sujud di bawah arsy

padahal ruh itu sendiri tidak berpisah dari badan. De,mikian halnya

ketika dikatakm bahwa jarak paling dekat antara seorang hanrba
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dengan Tuhannya adalah ketika dia sujud padahal ruh itu se,ndiri

masih berada dalam raga Artinlia, dime,nsi yang berlaku unhrk nrh

berHa dengan jasad- Kalau ruh seia bisa se,perti itu apalagr malaikaf

ryalag dengan Allah Tuhan semesta alam?!

Di samping itu malm sendiri tideklah sarnfl di semua belatran

bumi. Sepertiga malam .teraffiir di da€rah timrn tidak bertepatan

de,ngan di daffah barat, sedangkm tmmnya Allah "dalah di sepertiga

malam bagi setiry omng. Allah tidak mungf,in disibukkan dengan

berbagai urusan, tidak ada kerrepotan bag-Nf,a- Bahkan, Allatl
berbincang-bincang de,ngro pra hamba padrt IIai Kiamat nanti

sekaligus dan Dia tidak keliryungan melay"mi pembicaraan si ini
pada satu waktu kemudim si itu di waktu

De,mikian pula kedekatm Allah dengro omng png berdoa

yang me,ndekafkan diri kepada-Nya dan dekatnya AUah kepada orang

yang zujud. Se,mua akan mend4atkan kedekatm dengan Allah sesuai

te,mpatnya, meski ada dua ormg yang sedang sujud di te,mpat png
samq maka masing-masing akan mendqatkan b€Nrtuk kedekatan yang

b€fteda satu sama lain.

Nash-nash yang ada yang berisi petunjuk dan penawar )rang
disampaikan oleh Rasulullah SAW dengan penjelasm sejelas-jelasnya

dan beliau adalah orang yang paling tahrr tentang Allah dan yang

paling bisa menjelaskan wahyu dari-Nya Se,mua orang yang

dianugerahi oleh Allah bashirah dalam hatinya akan 66s62*atkan

pe,ngetahuan tentang hal ini.

Kernudim Allah Mrman,

6L-o#_,'6ir i 43 n 4$LJJ "f&jyi, 5,:A
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"Orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa

wahyt yang diturunkan kcpadamu dari Tuhanmu Inlah yang benar
dan menunj*i (manusia) k"pada jalan Tuhan yang Maha Perkasa

lagi Maha Terpuji. " (Qs. Saba' [3a]: 6).

Allah juga berfirman sebagai lawannya,

,ig_i$. $i li' r,;fr g n'* i lfut a,p. 3 
y Wg tj,KAfii;

" Orang-orang rrang men&tsUkan ayat-ayat P ffi"* r:
dan berada dalam gelap Sr.tin. Barangsiapa yang dikchendaki Allah
(kcsesatannya), ntscaya disesatkan-Irlya. Barangsiapa yang

dikcherrd& Allat (untuk diberi-llya peunj*), niscaya Dia
menjadikon-I,Iy berada dt atas jalan yang htrtrs." (Qs. Al An'aam

[6]:3e).

Ytata azh-zhahir dzlam firman Allah dalanr sruah Al Hadiid
menunjukkan 6akna'!zng Maha Tinggi" sebagaimana firman Allah
yang larn, GD(5 5'Vb$t:riii6- J1?fr13 "Maka mereka

tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya."
(Qs. Al Kahfi [18]: 97).

Juga sebagaimana dikatakan, -#t ,tb i;h;rjr 16 tn"tnib
tampak tingg di mimbar" zhahint ats-tsaub artinya bagran atas (luar)

pakai4l b€ftda de,ngan bathin yang artinya bagran dalamnya.

Demikian pulr zhahirttl bait artinya bagian atas rumah . Zhahbtl qaul

b€rarti perkataan yang jelas atau yang paling terde,ngar. Semakin
tinggi sesuatu maka dia se,makin zhahir (tarrpah jelas), makanya

dalam hadits disebutkan dzikir kepada AtlalL i',; Ui ;i TiAr Uf
"Engkoulah yang paling tingi, tidak ada siapaptn di atas-Mu."

Dalam hadits ini ditet4kan adanya sifat frahir dan konsekue,nsinya
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

adalah tidak adalagi yang lebih tinggi dari-Nya, den bukan dikatakan,

"tidak adalag, yang lebihjelas dan lebih dikenal daripada Engkatr."

Dengan ini jelaslah kesalahm omng yang mengatakan bahwa

Azh-Znahfu itu artinya Al Ma'ruf (yang dik€nal) dimana mereka

mengatakan, "Znahir deqgm dalil dan bathin dengan hijab",
sebagaimana pertataan Abu Al Faraj dan laimya Mereka tidak tepat

an maksud Allah dan Ras,ulnya meski be,nar secara bahasa

Dikatakan pula dalam hadits itr' tp '$fi'.# ;1y$ Ut "Engkaulah
yang Maha batin sehtnga fidak ada lagi'yang dibavah-Mu." Dalam

kedua kata ini (-trahir {a lathin) artra makne idhofah (sandangan)

yang zhahir dan bathin adalah mesti dimiliki oleh yang tampak dan

yang tersembunyi. Di dal-mnya ada makna tampak dan makna

terseinbnnyi, juga ada malrna tinggr dalam katz/fr1ahir, tapi tidak ada

makna re,ndah atau bawah dalm kata Bathiq kil€ma Allah tidak boleh

disifati dengro arah bawah dau re,ndah.

Kami sudah jelaskm ini pmjang lebartentang 6aknameliputi.
Allah Maha jelas dari rah ymg tinggi dari kita Allah dikatakan

t'npak secara itnu dalm hati manusia, dan bila sedang me,nuju

kgpada-Nya, serta juga eken ' npak dalam artian sebe,namya ketika

Hari Kiamat. Dia Maha k€kal, Maha Tingg tidak ada apapun yang

lebih tinggi dari-Nya Di sisi lain Dia juga Maha bathin, tidak bisa

dituju dan tidak bisa dilihat, tidak ada yang lebih tersemburyi

daripada diri-Nyq Dia lvlaha meliputi segala yang terse,rnbrmyi, Maha

Suci Diri-Nya.

Pelengkap Pembahesrn rncngenei Kedeketen dengan Allah, yaitu
melaluilbadah

Pernbahasan Pelengf,4 tentmg al qwb (sifat dekat bagi Allah)
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Allah SWT tidak pemah disibukkan de,ngan pendengaran

apapuq dan tidak p€rnah repot me,lrangani permintaan. Allah berbicara

kepada seluruh hamba sekaligus di Hari Kiamat dan yang satu tidak

akan me,rnbuatnya re,pot dari yang lain.

Ibnu Abbas p€mah ditanyz bagaimana caranya Allah berbicara

kepada semua manusia pada Hari Kiarnat di saat bersamaan? Dia
me,njawab, "sebagaimana dia mernberi mereka rezki pada saat

bersamaan." Dag Rasulullah SAW pln juga bersaMa, if fi b'& 6

t', U l;/lur 6vl i$l G 'l|u y) i* "TidaHah seorans pn dari
knltan melainkan ia akan melihat Tuhannya sebagaima4a ia melihat

bulan di malam pt*nama."

Allah SIVT me,nde,ngar doa para makhluk di duniq
mengambulkan permintaan dari berbagai hamba de,ngan bahasa yang

bqbeda-bed4 keperluan )rang tidak sama.

Kadang ada orang yang me,miliki pendengaran tajam sehingga

bisa mendengar pe,mbicaraan beberapa orang secara simultan,

sebagaimana gunr me,nde,ngarkan bacaan dari beberapa muridnya.

Tapi semua itu hanya dalam batas yang dekat dengannya. Sedangkan

jiwa kadang lebih dekat atau ce,ndenrng kepada omng yang kebetulan

hadir atau tidak ada di te,mpat itu, akan terasa perbedaan kadar

kedekatan tersebut. Befteda dengan Allah Ta'ala yang Maha luas lagi

Maha Mengetahui, Dia bisa mende,ngar semua suara dan me,nrberikan

keperluan semua yang meminta pada saat bersamaan

Ada sebagian omng yang keliru de,ngan berpikiran bahwa

mendekatnya Allah sama dengan gerahan yang ada pada bada

manusi4 dimana bila dia bergerak dari satu orang ke orang lain.

Padahal, kenapa tidak menganalogikan dengan gerakan hati yang

berbeda cara bergeraknya dengan badan. Hati terkadang mendekat

kepada hati banyak orang tanpa hanrs berpaling dari satu orang ke

ofimg lain, tanpahanrs menggeral<kan badan.
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Secara umum, apa )rulg disebufkan dalam AI Qur'an den

Sunnah tentang sifat dekat Allah kepada hamba, atau orang yang

berdoa kepada-Nya selalu b€rsifat khusus dan muqay5rad (terikat

keadaan terte,ntu) tidak b€rlaku rmtuk semua makhftrk. De,ngm

de,mikian batallah pendryat keloryok Hululiyah" Msalnya pada

firman Allalr '$; Ag ,* d1 4iV 6$ -xatau hamba-Ku

benanya kqadamu tqttang diri-Kt, nakt sanorytrtrrya Aht ini
dektt." (Qs. Al Baqrah [2]: l8Q. Ked€katm 5rang dimaksud dalam

ayat ini adalah khusus rmtrkmqeka 1agbenloi-

Sedangkan kedekatm-Nya kepada para hamba misalnya
terdryat dalam firman-Ny4

,r. o. . r-u t.{t ,

,^:-->) ttn_s,+j,'ff "i;$ fr; $, ai:*- 6ii- {i-(i i$1

@Xl i,ru;jiG"tt'fifi539,
"Orang-orang yang ma*a squ itt+ mereka sendiri ,rrarcari jalan
lrepoda Tuhan mere.lu siap di ottara mqeka yong lebih dekat

(kepada Allah)..." (Qs.Al Israa' |71:57).

Dalam hedits A.*,rtt- firmm Allab n:51 lirt* AU:F t
* d!F, 6 "Tidaklah h,onba-Ku m,endekat'kqaia-Ku seperti ia

apa lnng Afuwqiibkon padan1ru."

Juga fir,man-Nya ymg lain (dalam hadits qudsi), ,jt --:lt U
6tii gt oiyr t? "SiaW yang mandekat kepada-Ku sejengkal, ma,ka

Aht akan mendekat kerydanya sehosto-.."

Inilah kedekatan Allah kepada para hamba-Nya, dm kedekatan

hamba kepada-Nya. SeAmgkan rmtuk sifat kedekatm Allah kepada

kaum mukminin di malm Arafah juga tidak lepas dari dua

ke,mungkinan itu, seb& Ra$lullah SAW sendiri pcmah bersabda,

ey!)
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,i? el-ifii ,Ottht'S:zif "poo yang paling utama adalah doa di hari
Arafah.'882 Iwaka kedekatan dengan-Nya dikarenakan doa mereka.

Sedangkan sifat turunnya Allah 1s langrt dunia pada setiap

malam meskipun disebutkan secara mutlak (bukan untuk orang

terte,ntu), akan tetapi tetap t€rikat pada waktu tertentu. Itupun

kedekatan Tuhan kala itu hanya bisa diraih oleh orang yang berdoa

dan beristighfar waktu itu dan tidak bisa diraih oleh orang lain.

Padanan dari kasus ini adalah ditetapkannya waktu terkabul

doa pada satu jam di hari Jum'at Ada riwayat bahwa ini terkait

dengan amalan Jum'at yaitu pada saat imam naik ke mimbar sampai

selasainya shalat, sehingga siapa yang tidak ikut shalat Jum'at tanpa

uzur meski meyakini kewajibamya 6aka dia tidak dapat apa-apa dari

waktu terkabul itrr. Sedangkan orang yang wajib Jum'at tapi dia

sedang salcit ry sedang dalam perjalanan maka dia akan

mendapatkan pahall yarg sama dengan orang sehat dan mukim.

Pahala yang samajuga akan diraih oleh orang yang dipenjara dan lain
sebagainya, mereka semua mendapatkan pahala orang yang

menghadiri Jum'al Dalam hal ini doa mereka sama de,ngan doa orang

yang menghadiri Jum'at.

Rabmat yang turun kepada para haji di malam fusffi den

kepada mereka yang menghadiri shalat Jum'at terkadang berkahnya

me,ngenai juga orang-orang yang me,ndryat hdangan. Mereka bisa

saja me,ndapatkan pengabulan doa layaknya orang yang sedang ada di

sana- Sebagaimana halnya di bulan Ramadhan, berkahnya ada bagi

oftmg yang me,nyrkainya dan me,nyikai ibadah yang ada di dalamny4

sehingga hatipun menjadi lebih dekat kepada Allah.

Sedangkan orang kafir dan munafik yang tidak merng-anggaP

ada kebaikan pada haji, maupun hari Jum'at, sebaliknya dia'malatr
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

berpaling maka hatinya akm jauh dari rahmat Allah. Sesungguhnya

rahmat Allah itu dekat kepada omng-ormg )rang baik dan kafir atau

munafik bukan termasuk orang-orang )rmg beik-

Ada pula png meriwayatkm bahwa waktu terkabul di hili
Jum'at itu adalah alfiir masa si*g di hfli Jum'at, sehingga penyebab

terkabulnya doa adalah walfir- Ddm kTtab shaldh disebutkan bahwa

di watfir malam itu ade satu waktu mustajabnya doa sebagaimzna

)rang ada di hari Jum'at dm itu setiry malrn. Saat pding dekat bagi
soomng hamba kepada Tuhmya 4ie,t^h di pengfuujung malm
terakhir.

Kedeketen l(eum Mukminin kepede AIhh den Kedektbn Altrh
kepede Eeti Mereke

Adryun dekatnya hati seormg mukmin kepada Tuhannya dm
dekafnya Tuhan ke hati seormg mukmin adalah hal yang sudah

diketahui dan tidak airagutan lagi. Hafi itu naik kepada Allah
be,rdasartan kadar iman dm ma'rifahya kepada Allah ymg
terealisasi de,ngan zikir, ketakutan dan taurakkal.

Hal ini telah diseprkati oleh s€mua manusia Ini berbeda

de,ngan kedekatan )rang pertma yang diingkari oleh kelompok

lahmiyalr, kare,na mereka m€ngatakm tidak ade Tuhan di langit tidak
ada ilah yang dise,mbalL dan dijadikan tujuan sujud di sanq ini jelas

memrpakm kekufuran dan kebodohan beryikir.

Yang pertama diingkari oteh kelompok Kullabiyah dan si4a
saja yang berpendapat bahwa perkra-perkara itfitifriyfh tidak
dimiliki oleh Allah.

Di antara pengilut Al Asy'ari {ari ffiangan madzhab

Ahmad dan lainnya- ada yang menjadikan sifat ridha, mu&a,
g€mbir4 dan cinta sebagai sinonim dari sifrt irafuh ftehendak). Tryi
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kadang pula mereka me,njadikan sifat-sifat itu sebagai sifat qadim

yang berdiri sendiri berbeda dengan sifat kehendak.

Sedangkan kedekatan yang ada di hati sudah disepakati

sebagai perumpamaan ilmiah dalam hakekatnya, dan itu me,mastikan

adanya kecintaan terhadry Allatl. Orang yang mencintai seseorang

atau sesuatu maka sesuatu itu akan terurujud dalam sanubarinya dan

me,ndapati yang dicintainya itu dekat di hati. Kalau dia me,nyebut

namanya seolah dia hadir di sisi; Kadang ada orang yang m€rasa lebur

dengan orang png dicintainya sebagaim4p seseorang biasa berhata,

"rqku hilang bersamamu dari diriku se,ndiri, maka lrukira engkau

adalah aku."

Juga perkataan seorang penyair:

i;\ltic;f |5*** i:,i.trilir G*L
"I:Iadtr dalam hati, aht btsa melihatnya

Aku tidak pernah ^'r,:EH;;"!':* tidak pertu aht

Ada lagi uglryan laia
t .2..|i i:\-:? rr.u e d !l:F::* r* * d d lfr:t € G rnE

"Pentmpamaanmu di mataht, penyebutanmu ada dilidahku,
tempatmu ada dt hatiht,lantas kemana engknu akan bersembunyi?"

Sedangkan ini adalah perumpamaan tertinggi sebagaimana

firman Allah, {;*i'{ri'$ "...Bagi-Nyalah perumpamaan yang Maha

finggi " (Qs.Ar-Ruum l30l:27).

Dan seperti firman-Ny4
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@ #t',{Jt j;,rl.ly q}ii.i' ilL lat a,,si1 fi
"Dialah Tulmn Oang disenfuh) di langrt dan ftrtan Oang disembah)

di bwri dan Dia-lah yng Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui."
(Qs. Az-Zukhruf [a3]: M).

'd;fia;+ifii a'fi|';,
"Dialah Allah (yang disanbat), fuik di langit ,nnury, di bumi...."
(Qs.Al An'aam [6]: 3)

Diafah Al Mitsl srebegeimrne dalm firmm-Nya, 
"6 a;,:; "Tidak ada sesuatu ptot Wg serury dengn Dia...." (Qs. Asy-

Syruraa [a2]: ll).
Allah SWT tidak ada yang scnpa dengan-Nya. Diri-Nya yang

suci tidak ada png me,nyenpai, demikianpula sifat-sifat-Nya, bahkan

terrmasuk bagaimana hati mengetahui te,ntang Allah juga tidak sama

de,ngan pengetahuan hati tentmg )'mg lain. Kecintaan kepada-Nya

tidak bisa disamakan dengan frang laitu maka Dialah yang me, iliki l,
lla*al Al A7a sebagaimana Dia sebutkan untuk diri-Nya se,ndiri.

Sedangkan rmtuk p€rumPmaan para makhluk maka Allah
*rnrman,

$t'i?(,sli ,ffiiv;
'lPerumpamaan mereka adalah sryrti orarrg Wg menyalakan apt."
(Qs.Al Baqarah l2l: l7).

6 i W; ii +'6,"i it1fr #91 <,H'r-$i 317'
(;;*;, r$ -464W4t elf,.Il,r'rirS

llz
.),,!,@j*;t';fi
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"Pentmpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya lmrena

mencari lrertdhaan Allah dan untuk kcteguhan jiwa mereka, seperti

sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan

lebot, maka lrebun itu menghasilkan knhnya dua kali lipat. jika hujan

lebat tidak menyiraminya, naka hujan gerimis (pun memadai). Dan
Allah Maha melilwt apa yang kamu perbtmt." (Qs. Al Baqaratr [2]:
265).

Allah menyebutkan pemrmpamaan maLhluk yang satu dengan

maktrluk yang lainnya Itu b€rarti ada persamaan antara dzat yang satu

deirgan dzal yang laiq ka€na memberi informasi te,ntang sesuatu

hanya akan bisa dilakukan setelah tahu betul akan sesuatu tersebut.

Pertama-tama Allah SWT mengabarkan te,ntang al matsal al

ilmi yang biasa disebut ,Lsh-Shrah Adz-Mlnflal (deslaipsi dalam

pikiran). Ke,mudim bila kabar itu knar, maka seorang )rang
menyampaikan bisa menj"dikannya dalil bahwa hakekat be,nda itu
selaras de,ngan ea ),ang ada dalam gambarannya. Makanp, biasanya

manusia me,nggambarkan teirtang sesuatu yang mereka ketahui dan

me,makai narna yang bermacam-macam sesuai de,ngan beraneka

ragamn)ra pengetahuan mereka tentang sesuatu itu.

Barangsiapa melihat Allah dalam mimpi, itu b€rarti dia

melihat-Nya sesuai dengan keadaan omng yang bennimpi itu sendiri.

Kalau dia orang yang shalih maka dia akan meliharNya dalam

keadaan )rmg baik pula Makmp, Nabi SAW melihat Allah dalarn

keadaan teftaik.

Pe,oglihatan yang biasa dilihast oleh orang-orang Arif dalarn

keadaan terjagq s€p€,rti p€*ataan Ibnu Umar kepada Ibnu Az-Zubair

ketika Ibnu Az-Zubair melamar putri Ibnu Umar pada saat thawaf,

"Apakah kamu mengajak aku bicara tentang wanitq padahal kita

sedang melihat Allah 'Aza wa Jalla dalamthawaf kita?!"
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Se,mua itu berkaitm dengro penmpamaan ilmiyah yang ada
Sedangkan penglihata Nabi SAW kcpada Allah masih menjadi

perbincangan yang tidak bisa disebutkm di sini, karena Ibnu Abbas

berkata, 'Nabi SAW melihat Allah dua kali dalam hatinya" Jadi ini
tfiusus hanya untuk Nabi SAW )rang tid* bisa dialami oleh orang

lain.

Penrmpamaan ilmiah ini b€rm€ka ragilnnya dalam hati setiap

manusia tergantung seberrya delnn ma'rifrh seseorang terhadap

Allah. Sedangkan cina kepada Allah memiliki beraneka ragam yang

tidak dryat dihitung. Imm pca makhluk kepada Allah, kitab-Nya,

Rasul-Nya cukup berag@- Setiry mereka memiliki perumpirmaan

ilniah dalam hati te,ntang kitab dm rasul Allah sesuai de,ngan tingkat

pe,mahaman mereka akm agrua Me*i sama-sama beriman tapi

tingkat keimanan itu tid"Harr sma satu sma lain.

Demikian pula keimman mereka terhadap surgq neraka dan

segala perkara ghaib laimya Bahkan k€tika onformasi

dari orang yang sama saja tingkat kepercayaan orang akan berbeda-

beda Jangankan itu, ketika sudah melihat dengan nyata sesuatu yang

disampaikan kadang masih adaperbedam mtar dua orang yang srma-

soma melihal tidak jrmg ymg satu memberikan gaurbaran yang

tidak dimiliki oleh yang lein- Ini rmtuk perkara png dilihat nyat4

bagaimana lagi mtuk pe*ara ghaib ymg hanya bisa ditangkap

de,ngan iman di hati?!

Nabi SAW me,nlaqraikanpqkam gbaib dalam banyak hadits,

dan tidak semua mereka mende,ngamya secara rinci dari baginda Nabi

SAW. Bahkan yang sama-sama me,ntengarpun me,miliki tingkat

pemahaman yang berbeda tentmg apa yang mereka d*go, itulah
yang menyebabkan sebagian menetrykm adanya perkara tertentu

yang tidak disebutkan oleh pihak lain- Ini berlaku pula untuk kit4
apalag bagi orang yang hatinya ternodai oleh syubhat kelompok yang
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manfikan sifat Allah yang ce,nderung menafikan apa yang jelas tertera

dalam kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta yang diyakini oleh
para pendukung kebe,naran.

De,ngan ini jelaslah bagi Anda bahwa mereka semua beriman
kepada AllalL kitab-Nya Rasul-Nya dan hari akhir, hanya saja tingkat
keimanan mereka berbeda- Kecuali bagi mereka yang menentang

Rasulullah SAW setelah jelas petunjuk kepada mereka serta

me,ne,mpuh jalan yang berlainm de,ngan kanm mulcminin.

Kemudian, mereka juga b€rbeda dari segi ilmu dan kehendak.

Bagi yang kecintaannya kepada Allah lebih banyd rlan dz.ikir serta

i$adahnya lebih intensif, maka dia akan mempunyai iman yang lebih
kuat daripada yang cintaya kepada Allah lebih sedikit dalain hati,

meskiprm orang yang lebih le,mah itu me,miliki pe,ngetahuan lebih

te,ntang nama dan sifat Allah.

Orang ymg di hatinya dipen rhi rasa cinta kepada AllalL disrtai
dzikir dm pe'ng[ambaan diri eken mGrasrkan kehaidiran Tuhan dalam

hatinya dan merasakan se,nsasi ibadah )rang tidak dirasakan oleh oralrg

lain.

Demikian pula iman kepada Rasul. Bisa jadi ada dua orang

yang mana salah satrmya lebih banyak pe,ngetahuan te,lrtang beliau

SAW, sedangkan yang lain lebih meucintai beliau. Sama halnya

dengan tokoh-tokoh t€rt€xral, ada orang yang tahu tentang tokoh itu
kare,na sudah Memrq sedangkan )rang lain hanya me,ncintai meski

belnm tahu banyak. Begitulalr, tt'i)A g J165 vila:rhi33i* 7t7\\t
'rilgt W'fg "Rtrt-ruh itu bagaikan pasukan tentara bersenjata, bila
saling mengenal maka akan fursatu dan apabila saling berlawanan
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naka dia akan bqpisatl'8ts Me,ngenal berarti selaras sejalan dalm
hal yang diketahui atarryrm dicintai, bnhken dalam hal yang dibenci.

Bmlak diantaa pra ahli ibadah yang dalam hatinya melihat

s€buah grubrm perumpmam dan dirinya melebur ke dalam qa
),ug dia lihat itrt seolah dia melihat Allah de,ngan mata kepala

sendiri. S€bab, kctika hatinya sudah dikuasai oleh kesaksian maka

tidak ada l4gi akal yang bisa membedakan dan hanya hati yang

bekerja

Nmrm kedrng ia melihatn5p dengan perantaraan indera yang

nyat4 ked'ng pula hmya dengan jiwmya dan dia tidak bisa

membedakm mtara kdua itu. Ketika dia tidak bisa mernbdakan
mtara kedua ihr maka dia me,ngira bahwa dia melihat dengan mata

kepala scodfui. K€tika dia tidak bisa membedakan rmna yang dilihat
mane ymg melihat maka saat itulah dia merasa keduanya sama,

s€perti pe*atam Abu Yazid dimana dia mengatakan, 'Yrng ada di
jubah ini tidak lain adalah Allah", juga ada perkataan yang lain, *Aku

hilang bersama-Mu dari dirihr, sehingga aku mengira bahwa Engkau

adalah aku." Sering kali srmg yang dicintai menjatuhkan dirinya ke

dalm air, maka smg pencinta pgn ikut ke dalamnya.

Ini semua saktng hratnya persaksian yang ada di hati dan

lemahnya akat, seeerti hahya omng png mimpi, ketika akalnya

srdah hilmg maka dia merasa apa )tang dia lihat ketika tidur adalah

de,ngan mata kepalmya s€ndiri, apa )ang dideirgamya seolah didengar

dengan telinganya s€ndirt rya )ang dia bicarakan seolah dilaktftan

oleh mulutnya sendiri, padahal matanya terpejam dan mulutnya

tertutrp. Gambaran imaiinasinya saat tidur kadang me,nguat hingga

re Ini adalah pcnggalm hdits riyra),at At Buttad dalam pcmbahasan me,uge, ai
pada nabi (Al Anbi,'aa) (3330 dui Aisfh, Muslim dalam pembahasan menge,nai

kebaikan dm jalinan sihmahim (2638), Abu Dad dalam pcmbahasan m.ng€Dai
€fih (4834), AIr, -d dari Abu ltrairah Qngq.
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seolah terasa bagaikan berhubungan langsung dengan panca indera

yang ada sehingga ada orang tidur yang berbicara atau membaca

kare,na mengikuti daya khayalnya ketika bermimpi. Meski demikian

akalnya tidak merasakan hal itu, hal yang sama juga dirasakan oleh

orang yang mabuk, p.lq dan lain sebagainya. Maka dari itu, syariat

menetapkan bahwa pe,na itu diangkat dari orang yang tidur, gila dan

pingsan, tidak ada perbedaan pe,ndryat dalam masalah ini kecuali bila
seseorang kehilangan akal lmtaran me,minurn yang haram.

Ini membuktikan bahwa siapa saja yang mengakui adanya

Allah berarti dia me,miliki iman sesuai kadar tersebut. Siapa saja yang

belum sampai kepadanya hujjah te,ntang apa )rang tersebut dalam

lfiabar (hadits dan Al Qur'an) maka dia tidak bisa dikafirlran lantaran

keingkarannya Ini juga me,njadi bukti bahwa siapa yang shalat berarti

dia beriman kepada Allah dan Rasrl-Nya meski akidahnya berbeda
dalam me,nge,nal Tuhan atau me,nyifati-Nya. Dikecualikan dari itu
adalah orang munafk )rang m€nempal&an iman dari lisannya tapi

me,nye,mbunyikan kekafiran kepada Rasul, maka dia bukanlah

mukmin. Se,mua )rang me,nampallkan keislaman dan tidak
menunjukkan ke,munafikan berarti dia mulrmiq dia menriliki kadar

keimanan sesuai yang dianugerahkan kepadanya dan die termasuk

omng-orang yang akan keluar dari neraka meki dalam hatinya hanya

ada iman sebesar biji atom. Termasuklah krc dalam kategori ini se,mua

kelompok yang berbda pendryat dalm hal sifat AllalU takdir
berdasarkan akidah mereka masing-masing.

Kalau saja tidak ada yang bisa masuk surga fts6uali yang

me,nge,nal Allah sebagaimana Nabi SAW mengenalnya maka tidak
akai ada yang masuk surga dari umat ini kecuali sedikit sekali, karena

kebanyakan rrmat ini tidak sanggrrp me,nge,ti sampai sedetil itu.

Mereka memang me,masrki kepkinan tentang itu t4i tingkat

pe,ngetahuan mereka akan Sqbeda sesuai iman dan ma'rifatr yang ada
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pada mereka. Kalau seseorang sudah berimm kepada Atlall lalu ada

onmg tain frang me,mbawa pengetahuan lebih dimana yang pertama

tidak sanggup m€,mahaminn maka ),mg pertma ini tidak

dibebankan sesuatu yang tidak dia smggtpi. Kalau sekiranya

m€ng€Nralkaon)ra akan sifat-sifat Allah itr justru "kan me,lrimb.lkan

fitnah pada k-eimanannya maka hendaklah dia tidak dulu diberitahu.

Inilah kaidah penting dalm mengajrytm umat manusia dan

lngaimana cara menpryaikm kepada mGrGLa dengro pe,mbicaraan

yang umum dari na^sh ymg bisa didengdrm bersma seperti Al
Qur'an dan hadits png teftenal. Seti+ pendengar akan me,miliki

pe,mahaman berbeda Walbhu a'lorq wa slullallaahu 'ala

Muhamnadtn wa aalihi wa sluhbih.

Syeikhul Islam Abu Al Abbs Ahmrd bin Teimiyah -
rahimahulbh- ditanye tentang due oreng yeng berbeda pendapat

delam masalah akidah. $rleh satunye bertrtr, sSiapa yang tidak
meyakini behwa A[rh SWT di hnglt bcrerti dia telah sesat'
Sedengkm yeng lein mengrtakan, *Scsungguhnya Alleh SWT itu
tidrk bisa ditctapken henye di setu tcmpet' Kcdua orang ini
bermadzheb Syef'l Tolong tenngf.n kepeda kami
bagaimanekah sebeneinye akidrh Asy-Syef i +emoga Altsh
meridheinyr- yang hrrus krmi iktrfi, den mane yrng bener

dientare kedue oreng ini?

Jawab:

Al Hamdulillalu akidah Asy-Syat'i -radhiyallahu 'anhu-

adalah akidah ulama salaf, seperti hahya Malik, Ats-Tsauri, Al
Auza'i, Ibnu Al Mubrak, Ahmad bin Ilmbal, Isbaq bin Rahawaih,

dan itu adalah akidah para guru ),ang layak diikuti sepsti Al Fudhail
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bin Iyadh, Abu Sulaiman Ad-Darani, Sahl bin Abdullah At-Tusturi,
dan lainnya. Tid"k ada perbedaan pendapat di antara para imam itu
dan tokoh-tokoh semisal mereka dalam masalah pokok agama

(akidatr).

De,mikian pula Abu Hanifah -rahimahultah- ahdahyang valid
riwayatnya dari beliau edalah sesuai dengm akidah salaf dalam hal

tarfti( takdir dan lain sebagainya Apa yang mereka yakini
berdasarkan keyakinan para sahabat Nabi SAW dan para tabi'in dan

itulah yang sesuai de,ngan teks Al-Qur'an dan Sunnah.

Asy-Syaf i sendiri berkata dalam pe,ngantarnya untuk kitab

Ar-Risalah, "Segala puji bagi AllalL Dia adalah sebagaimana yang

Dia sifatkan unhrk diri-N>ra se,lrdiri dnn berada di atas apa yang

disifatkan oleh makhluk-N)ra" Di sini Al Imem Asy-Syaf i
mene,rangkan bahwa Allah sifat sebagaimana yang Dia
sifatkan semdiri rmtuk diri-Nya dalam Al Kitab dan Smnah Rasul-Nya

sAw.

Demikian pulb pernyataan Ahilnad bin Hanbal, "Allah tidak
boleh disifatkan kecuali berdasartan yang disifatinya se,ndiri atau

disifati oleh Rasul-Nya SAW, tarya ad4 tahrif, talhil, tafif fu
tamtsil. Mereka menetrykan adanya sifat-sifat Allah dan nama-nama

Allah yang baik (al asma' al hucna dan *hifat al 'ulya). Mereka

me,ngetahui behrl bahwa Allah itu tidak ada yang s"ma de,ngan-Nya,

dan Dia Maha Me,nde,ngar lagi Maha Melihat. Tidak ada yang sarna

de,ngan Allah dalam hal dzat" sifat maupun perbuatan-Nya"

gampai pada perkataannya:

"Dialah yang telah me,nciptakan semua langit dan brrmi serta

apa:yang ada di antara keduanya dalam €,narn hari, ke,rrudian Dia
berse, ayam di atas arsy. Dia berbicara langsung kepada Musa dan

Dia memampakkan diri kepada gunrmg me,mbuat gunuog itu lulutr
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lantak. Sifat-sifatnya tidak memiliki kadar yang sama 5sdikitpun

de,ngan makhluk, sifat ilmu misalnya tidak sama dengan ilmunya

makhluk, sifat qudralr ftemampuan) tidak sama de,ngan qudrahnya

malfiluh kasih sayangn)ra juga tidak ada f,ang sama dengan kasih

sayang makhluk, berscmayamnya tidak sama de,ngan bersemayaurnya

malfiluk, pende,ngarannlra tidak sama de,ngan pe,nde,ngaran slakhluk,
begitu pula penglihatannp, kalamnya dan bagaimana dia

me,nampalikan diri, se,mua itu tidak ada fang sama de,ngan makhluk.

Allah SWT meogabarkan kepada kita bahwa di surga ada

daoin& susu, madu, air, sutera dan emas. Tryi me,nurut Ibnu Abbas

semua yang ada di dunia tidak ada )rang sama dengan yang di alfiirat
kecuali sekedarnama

Kalau saja makhluk yang saat ini tidak tampak hakekatnya

bisa tidak sama dengm matfiluk drmia dan yang sama hanya namanya

saj4 maka apalag sang Khaliq yang lebih agug dnn lebih tinggi serta

beftda de,ngan makhluk itu sendiri?!

Allah m€,ramai diri-Nya dengan Hayy (Maha Hidlp), Alim
(Maha Tahu), Sani' (I{aha Mendengr), Bashir (Maha Melihat),

Ra'utf (Maha kmbut), Rahiim (Maha Penyayang). Hidup-Nya tidak

sama de,ngan hidrlp malfiluk, de,mikian pula ilmrl peirde,ngaran,

penglihatan, kele,mbutan, kasih sayang semru tidak ada yang sama

de,ngan sifat yang dimiliki makhluk.

Dalam hadits budak wanita lang masyhur, Rasulullah SAW

bertanya kepada budak wanita itu, *Di mt nt Allah?" Dia me,njawab,

'91 tangit." Tapi itu tidak berarti bahwa AUah b€rada dalam perut

langlg atau langit meliputinp, karcna yang seperti itu tidak pernah

dikatakan olehseorangpun dari kalangan ulamadan imam salaf. Justnr

mereka sepakat bahwa Allah itu di atas langit lebih tinggi lagi, di atas

arsy-N)ra terpisah dengan alm makhhrk. Tidak d^ kesamaan
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makhluk dengan &at-Nya dan dzat-Nya pm tidak memiliki kesamaan

apapun dengan makhluk.

Malik bin Anas b€rkat4 "sesungguhnya Allah berada di atas

lmgit, tapi ilmu-Nya berada di se,mua te,mpat."

Siapa yang meyakini bahwa Allah berada di perut langit dan

terkurung dalam langit ituo serta Allah me,mbutuhkan arsy, atau

malfiluk apapun selain arsy, atau mengatakan bahwa berse,mayamnya

Allah di atas arsy adalah sebagaimana berse,qayamnya makhftrk di

atas kursi, 6aka dia adalah orang sesat mubtadi' dan jahil. Sedangkan

sirya saja yang mengatakan tidak ada nah yang dise,mbah di atas

langt, atau tidek ada Tuhan yang diperse,mbahkan shalat kepada-Nya

di atas irsy, dan bahwa Muhammad SAW tidak p€mah naik
Tuhannp, dan Al Qur'an itu tidak ditrrrmkan dari sisi

Allah, maka dia adalah Mu'afhthil pfu'armi (memiliki sifat Fir'arm)
yang sesat lagi tukang bid'ah-

Orang yang me,ngarakm sirya saja ymg tidak mepkini bahwa

Allah di langit b€rarti dia sesat ada drakemrmgf,inm:

Bila dia mengafakm itu dalm rtim Allah b€rada di penrt

legit dan langit itu meliputi-Nya b€rarti dia salah.

Namrm bila maksudnya adalah ymg sesuai der,gro Al Qrr'm
dm Sunnah yang disepakati ulrma galall:dimma Allah b€rada di atas

arsy lebih trngF melampaui t@git, t€rpisah dri makhluk maka dia
beimr.

Sirya sqia ymg tidak berteyakinm s€perti itu berarti dia

mehdustakan Rasulullah SAW, mengihrti jalan selain omng{rang
beriman, lqhken b€nar-b€oar menjadi s@rang mu'aththil (p€niada

sifat Allah) da 66aiarlakm eksistensi Tuhm, sehingga Tuhm tidak
mailiki eksistensi untuk disembalL tidak ada t€mpat memohon doa
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hi adalatr pendapat Jabmi),ah serta pe,ngikut Fit'aunisme

Mu'alhthilah..

Padahal Allah telah me,net4kafitrah setiry hamba-Nya baik
yang Arab maupun yang Ajam bahwamereka de,ngan se,ndirinya akan

mengangkat tangan ke langt ketika berrdoa Mereka akan

me,ngarahkan hati mereka ke atas, bukan kebawah kaki.

Makanya sebagian ormg bijak mengatakm, "Setiap kali
seomng arif CbUalq sufi lrang ahli ibadah don me,ngerti syariat)

me,nyebut kata Allah maka dia akm mendryati Allah itu di hatinya

sebelum lidahnya bergerak, d"n dia ekan segera menatap ke rah atas,

btrkan ke kanan atau ke Hri."

Lalu Ibnu Taimiyah menyebutkm s€buah hadits, 'n; iy y
i:l+r r* " Setiap anak dilahirkm fulan keadaan fitrah (Islam).,. "

Lalu ada kerancuan dalam pendryat para pe,ngikut paharn

inkarnasi dan panteisme dalam hal ini. Pend4at mereka berte,ntangan

dengan kitab Allah dan Sum"h Rasul-Nya sarta ijma para ulama,

bahkan melawan fit3h yang telah Allah ciptakan rmtuk setiap hamba.

Di samping itu, dalil logika prm menentmg pendapat mereka tersebut,

kare,na kese,mua dalil dari yaucrg naqli smpai yang aqli selalu selaras

bahwa Allah b€rada di atas makhluk-Ny"a. Inilah fitrah yang Allah
ciptakan kepada omng-orang png lemah se,misal anak kecil dan orang

auram, serta Arab Badui (ymg belum terse, tuh peradaban),

sebagaimana Allah menciptakm fitrah mereka rmtuk se,nantiasa

merngakui adanya Sang Maha P€ncipta

Nabi SAW bersabda dalam hadits shahih,
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\t *)H \f er:rs- |tri! $fii JL ':i i, i,
u W ttbJ'y i,;* A'4t'.)i ts q:LL,J-

aav

loGl6-

"Setiap anak dilahirkan dalon kcadaan frtalL lalu kdu
orang-tuanyolah WE ne$adikawqn Yaludi, Nashrani atan

Majusi. Sona ha@ dangan binatang yng mclalrirrun
anabtya dalon keadaan sqrpun4 arykah kalin nqasakot
ado caut pafuqn?" Kemudim Abu lfuairah b€*at4
'Cobalah jikamarl, kalian baca ayat

' -$t,#'Ji{w,i6i g,li 6i g},
"...(tenplah atos) fitrah Allol, WW t".lah ,nawipta*art
fiarutsia naaou f*ah itu" fidok fu @hn pda fitah
Allah.... " (Qs..Ar-Rrnrm [30]: 30).

Inilah maksud perkatam Umr bin Abful AaL alendaklah
kalim beragama scsuai d€ogan p€mahmm pra Arab bafui den mak
kecil terhadry Al Kitab (pemanmm yang polos), kalim hrrr
mengikuti apa )lang dffitrahkan Allah kepada merdra, kilEna Allah
memfitrahkan kebenrm kcpada pra hmbaNya dm pra Rasul

diuhrs uotuk menlqumakm fitrah iu dm bnken

mengrrbah alau menggmtin5ra"

Sedangkan pra musuh Rasul s€pcrd Iahiy.h Firumime dm
sejenisnya ingin mcagubah fitrah Allah ifiL Mcr& menytbatm
syubhat kepada mmusia de'rgnn kda*a15 ymg muhi teftk ymg tidak
bisa dipahami dm tidak bisa dijaurab dcagm bfr oleh mereka

Pmgkal kesesm merrdra rdrlalr k& merdo beraicra
dengan kalimat ymg global d"n tidak memilfti dasr dalrn kihb
Allab, atau dalam Sumah nasut-Nya, serta behm pqnah diuc@m
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seomng)un dari kalrngan muslimin G€belum mereka), seperti kata

tahqyruz (penernpatan dalam ruang), jisim (tubuh), jihah (arah) dan

lain sebagainya.

Bag yang meirgetahui cara menjawab syrbhat mereka

hendaklah menjawabnp, t4i bag )"eg tid* maka finggalkau saja

pembicaraan dengan mereka danjmgro menerima apapm selain yang

tertera dalam Al Qur'an ifu $rrrmatr Ini s€suai pesan Allah,

* *{ aiiL- e'#,i;t $); a |';b#-'"5i |$ (rb

"Apabila kamu melilwt orang-orCItg menpuolok-olok*an nyat-ayat

Kami, maka tinggalkanlah mqeka sehinga mereka membicarakan

pembicaraan yang lain.... " (Qs. Al An'aam [6]: 68).

Siapa yang berbicra tent4g sifat dm nama Allah yang tidak
ada dalarn Al Qru'an dan Sumah bcrati termasuk orang yang

me,ngolok-olok ayat Allah dengan k€batila-

Banyak di antara mereka ymg berrdusta atas nama ulama kaum

muslimin de,ngan me,nukil sesauhr dri mereka yang tidak pernah

me,reka ucapkan. Tidak jrang mereka menympaikan pendapat Asy-

Syaf i, Ahmad bin IIanbaL lvlalilg Abu Hmifrh tentaag akidah yang

tidak pernah mereka ucrykan. M6oka mangatakan, inilah akidah

imm Fulan, t4i kalau mereka diminta menrmjukkan bukti validnya

nukilan itu, barulah jelas kedustam mereka

Asy-Syafi?i p€mah b€rtat4 'Ilukrmku kepada ahli kalam

adalah dipnkul de,ngan pelepah hrrma dan smdal, dan meeka hanrs

diarak keliling ke kampung-kmprmg sembai diumumkan, 'Beginilah

huhrman bagi orang yang meninggatkm kitab Allah dan Srmnah dan

me,nggmtinya de,ngm ilmu kalm'."
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Abu Yusuf Al Qadhi pernah berkata, "Siapa yang me,ncari

ilmu agama dg,ngan metode kalm b€rarti dia telah berlaku ziodiq
(kufur)."

Ahmad Hata, "Tidak pemah ada orang yang memakai ilmu
kalam lalu berhasil."

Seorang ulama pernah b€rkat4 "Kelompok Mu'aththil
me,nye,mbah sesuatU )raqg tidak d4 kelompok Mgmatstsil

menye,mbah berhala Mu'aththil itu buta sedmgkan Mumatstsil sesat.

Agma Allah b€rada mtra ),mg $6ls[ihen de,ngan ],ang
m€Nrggampangkm^"

Allah Ta'alas€ndiri $dah mengatakm, '-el 'F,e IAKS

W "Demilciotlah lhrni jadikn kamu wut yang perrengalnnt"
(Qs. Al Baqarah l2l:143), Stmah dalam Islm se[egrimena halnya

Istam di antara rgerna_agnna lain

Sampai di sini jawabmya segala puji bagi Allah Tuhm
s€mesta atam.

Spikhut lrtrm dituye tcnhrg orug yug meyekhi edrnye mh
brgi Alhh, rp.Lil die tcrmk htrr rhr tidek?

Die menteweb,

Bagi ymg meyakini admya rah bagi Allahr jika dia mepkini
bahwa Allah itubcradadi dalmrueg lindne malfiluk, drtatasi oleh

lmgq sehingga ada s€bAgrm maklrlnk >,mg berada di atasn-Nya dan

ada pula yang di atas-Nya, maka dia seormg mubtadi' (Ir€mbuat

bid'ah) dan sesat

Begitu pula kalau dia meyakini bahwa Altah itu me,merlukm
makhluk yang membawa-Nya, baik ifu arsy atau makhluk apapuq
maka diajuga ahli bid'ah )rmg sesal
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Sama halnya dengro orang yang mengatakan bahwa Allah
mempunyai sifat lrang srna d6lrgs6 sifrt+ifat makhluk de,ngan

me,ngatakan, Allah Uersemayam di ntls amy ss$agaimnra

berse,mayamnya makhluk, tmm sebagdmrna tmmnya makhluk dan

lain sebagainla, maka dia adalah mubtadi' yag sesat.

Sesqgguhnya isi Al Kitab dm As-Srmah dan logika yang

sehat me,lnrnjnkkan bahwa Alhh tidak mrngfin s€nrya de,ngan

makhluk dalam hal sekecil +Trm. Allah Maha Kaya sehingga tidak
me,mbutuhkan apapu& serta Dia tcrpisah dri makhluk-Nya dan

b€rada di atas sernga makhluk t€rsebut.

Tryi kalau dia meyakini bahwa Al Khaliq Ta'cla t€rpisah dari

makhluk, berada di atas usy, tidak ada persmaan antara Dia dengan

makhluk x12u sslalikn)ra, dm Dia b€rada di atas arsy )ang dibawa

oleh malaikat pe,mbawa rsy deirgan kekuasaan Allalt dimana

senuryaumya tidek sama dengan s€,ma)rmla matfilut melainkan

menetrykan sifat itu sesuai dengm ymg ditctrykan Allah se,ndiri

de,ngan me,nafikan semua persmam dcngm makhluk baik dzat-Np,
sifat-Nya maupun perbudm-Np, maka.itilah akidah pua imam

sataf.

Madzhab salaf'adrlah menyifati Allfr berdasa*an apa yang

Dia sifatkan se,ndiri rmtuk diri-NR arau rya yang disifatkan oleh

Rasul-Nya tentra tahrif, ta'rttl, takyif dn tontsil. Mereka me,ngetahui

bahwa Allah Maha Tahu dm bcrkuasa &s segela sesuatu, Dialah

yang telah menciptakan langit dan bumi dalam €narn hari lalu

berse,mayam di atas arsy, dm bahwa Dia berbicara langsung de,ngm

Musa serta menampal*an diri ke gtmrmg yug membuat gunrmg itu
luluh lantak kare,nanya.

Mereka juga mengetahui bahwa Allah tidak ada samanya

denEran makhluk dalam s€mua sifat-Nya Allah Maha Suci dari segala

sifat kekurangan dan cela Mereka hmya menetrykan adanya sifat-
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sifat sempurna bagr Allah. Mereka yakin tidak ada satupun yang bisa

me,nandingi Allah dalam segala sifat kese,mpurnaan-Nya.

Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i berkata, "Siapa yang

me,nyerupakan Allah dengan maf,tluk-Nya berarti dia telah kafir.

Sirya yang me,ngingkari sifat yang telah disifatkan oleh Allah untuk

diri-Nya maka dia juga kafir. Tidak ada penrmpqmaaq bagi sifat yang

Allah sebutkan rmtuk diri-Nya atau yang disebutkan oleh Rasul-Nya."

Wallalru a'lant.

Xisrh Debatter-hngAnh den Rueng

Sebuah p€mintam datmg kepada Syekh Ibnu Taimiyah

+ahimahullah-krtka,dia dibawa dari Damaskus, dimana dia ditahan

di penjara baurah t neh di b€nt€ng Al Jabal setelah dilaksanakan

perti:,muan di Dar An-Niyabah- Beliau sampai di smapada hari Kamis
pada tenggal 26 Rmadhan, dan majlisnya dilaksanakan pada hari
Jum'at tanggal 27 Rmadhm s€telah shald. Di smalah beliau -
rahinahullah- ditahm.

Beliau dimim untrk mepkini bahxra Altah itu tidak me,miliki
jirul, (arah) dan nrmg (tanaWu). Beliau juga diminta unhrk tidak
me,ngatakan bahwa kalam Allah inr be,lbmrk hrrrf dm suara )rang
me,negakkannya GtLgga bisa terdengil). Betialr dipaksa me,ngakui

bahwa kalam Allah hmya benpa makna yang berrdiri sendiri (tidak
ada huruf dan suara). Allah juga di-ngEap tidak boleh difimjuk dengan

jri atau anggota badm lain ke suatrr arah- Beliau diminta mtuk tidak
menyampaikan hadits.hadits dan ayat-ayat tentmg sifat Allah kepada

orang asrarn, lidak boleh menulisqra ke selunrh negeri dan tidak pula

dalam fatwa yangbedoitm dengen i6
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11trke beliau menfeweb hd itu:

Adapun permintam supaya saya tidak lagi me,netrykm admya

arah dm ruang bagi Allab maka perlu diketahui tidak ada dalnn

pe,tnptaan sa)ra yang menrmjrrkkan hal itu. Sebaliknya, menafikan

secara mutlak akan hal ini juga bid'ah. Sungguh saya tidak p€rnah

me,ngatakan sesuatu kecuali yang sesuai dcngan Al Qur'm dan

S 'nnah serta disepakati oleh pra ulama

I(alau yang dimaksud oleh ormg yang me,ngafakm ini bahwa

Allah tidak berada di atas asy atau di lmgit tidak ada Tuhm ymg
disembalu serta Muhammad tidak p€rnah naik me,nghadry Allah, yang

diatas alam ini hanyalah kekosongan semata, maka ini batil dan

me,nyalahi ijma' ulma salaf.

Tapi kalau saja ucrym ini maksudnya adalah Allah itu tidak

diliputi oleh makhluk-Np, tidak berada dalm ruang yang ada maka

itu jelas disebutkan dalam pertatam sap, dm saya selalu mengatakm

itu. Jadi, apa gunmya meryerbaharuinya kembali?!

Menge,nai tuduhm tsilmg p€rrd4at bahwa Al Qur'm itu
kalm Allah dalam b€ntuk hmrf don suaa yang menegal&m,1a,
maka saya tidak pernah menguc4km itu nendryat bahwa kalnn

Allah itu terdiri dari hu11tf d*n sgara ymg menengakknmya adalah

bid'ab, s€bagnimana pendryat bahwa kalam Allah itu hanflah makna

yang be,rdiri se,ndiri juga bid'a[ belum p€mah diucrykm oleh pra
ulama salaf. Jadi, saya tidak p€mah me gucrykan yang itu marprm

ymg ini. Tidak ada satuprm bid'ah dalm pe*ataan saya, lrcmuan),a

adalah mengikuti apa )ang disepakati oleh para ulama salaf bahwa Al

Qur'an itu adalah kalam Allah dm bukan makhluk.

Sedangkan tidak bolehnyaAllah ditunjuk de,ngan jari maka ini
bukao perkataan saya Ymg saya sampaikan adalah bahwa

yang me,nafikan s€p€rti ini juga bid'ah- Kalau yang dimaksud
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menunjuk itu adalah batrwa Allah tidak terbatas kepada salatr satu

makhluk-Nya dan malcna-makna lain yang benar, maka itu adalatr

perkataan yang haq. Tapi kalau maksudnya siapa yang berdoa tidak
boleh menengadahkan tangannya kepada Allah maka ini bertentangan

dengan hadits yang mutawatir dari Rasulullatr SAW, serta berlawanan

dengan fitratr yang telatr diciptakan Allah untuk para hamba-Nya yang

merupakan kebiasaan bagi seseorang unhrk mengangkat tangannya

kala berdoa.

Nabi SAW pemah bersabda,

Gr61,i_ ol i_t_ grtsts* u ,#-hr Lt

"Sesungguhnya Allah malu kepada hamba-Nya bila hamba itu
mengangkat kedua tangannya (berdoa) kemudian Dia
mengeinbalikannya dalam keadaan kosong. "384

Kalaupun itu dinamai isyarah hissiyah (menunjuk ke aratr

yang dapat diraba) dan itu tidak boleh, maka pendapatnya ini tidak
dapat diterima.

Mengenai larangan me,rnbicarakan ayat dan hadits te,lrtang sifat
Allah kepada orang awam, maka saya tidak pernatr mulai
membicarakan itu kepada orang awam sekalipun.

Yang ada hanyalatr me,njawab pertanyaan orang yang minta
pelajaran, karena dalam hal ini Rasulullah SAW pemah bersabdq

'n 
t\,.-yE;rt ?i\t'^Al'{K'^k- n, * ,W ;

)tI

3il Abu Daud dalan pembahasan mengenai shalat (1488), At-Tirmidzi dalam
peimbahasan mengenai doa (3556), dia rnengatakan hadits ini hasan gharib, Ibnu
Majah dalam pembahasan mengenai doa (3865), dari Satman Al Farisi.
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"Siapa yang ditanya tefltang suatu ilmu yang ia l<etahui lalu
dia menyembunyikannya, maka Allah akan mengekangnya

dengan tali kekang dari nerakn."385

Allah Ta'ala berfirman,

4 c.1'*€{Y )-:t'v u:Itii €;4i ',ygiU 5;&'ert\ 3r,

@ 56i,#i,;,i,#_ qn ;rsjr
"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah

Kami tuntnkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan

petunjulc, setelah Kami menerangkannya kepada marutsia dalam Al
Kitab, merelm itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula) oleh semua

(mahluk) yang dapat mela'nati. " (Qs. Al Baqarah.l2):159).

Dan seorang yang rnengetatrui suatu ilmu tidak akan

diperintatrkan untuk mengerjakan sesuatu yang dilaknat oleh Allah.

Wallahu a'larn

Wal hamdu lillaahi Rabbil 'aalamiin.

Syaikhul Islarn ditanya tentang bait syair berikut:

|yt qf ia Sgr #* * ri a.ilf:fiti;r; u-

',ert- A'*;r|J;'6;i * * . t+ ,yl )b C6 Jj ,.f
'u.u u'J Lt{r, u ,irJ.* * * "ulJ ulthi f5.- t-

'it;.a-i i'u:;,jui. * *'3J ,iri;G;ibii *;
'85 Abu Daud dalarn pembehasan mengeuai ilmu (al ilm) (3658), At-Tirmidzi

dalam penrbahasan mengenai ilmu (26a9) dan dia menyatakan hadits ini hasan,lbtu
Majah dalam Muqaddirnah (261), dan Ahnad (A2$,305), serrlranya dari Abu
Hurairah.

721



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

';rtfr 
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^i* t#lt'-riar tk,
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Wahai para ulama yang mulia berikan lramifatwa yang bisa

menghilangkan dahaga

Tantangpokotaan nazhim (peryrusw s. yair ilmiah) yang merupakan

po*ok akidah tentang hakAllah Al Haqq dan bukan sebagai penjilat
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Wahai orang yang mengingknri bahwa Allah tidak terpisah dari
makhluk, wahai yang tefitnah, atau malahwahai yang membuat

finah
Katalunlah lwmu telah sesat lalu dimana Anda? Kalau Anda terpisah

malra Allah juga terpisah

Atau lramu katakan tidak terpisah, maka kami katakan kalau begitu

mesti terjadi penyatuan dan pembaura.n antara Allah dan hamba

Atau lramu katakan itu memestilwn adanya sesuatu sedari dalam

maka lrami katakan, ya, tiadalah Tuhan itu bertempat dalam diri kita

Kalau kamu katakan hal itu akan memestikan adanya ruang dan arah

bagi Atlah maka berarti akalmu lemah

Kamu pasti berdusta, karena tidak ada ntang tanpa tempat, padahal

Altah sudah terpisah dari tempat

Demikian halnya arah, lrarena sungguh itu tidak ada dalah hak Allah,

dan itu jauh sekalt dari kebenaran

Karena ttdak ada lagt dzat dt atas dzat-Nya sehingga bisa diulatr

arahnya dtmana Dia bertempat

Atau lramu mengatakan Dia tidakberada di dalam atau di luar alam

ini menunjukJran bahwa Dia tidakpernah ada

Karena lrnmu telah menyatulran antara kehtrangan dengan sifat-sifat-

Nya dan menyifati-Nya dengan 'adam (tidak ada) apakah kamu

mendengki?

Tidak dikatakan bahwa Allah itu ttdakzahir dan tidakpula batin,

melainknn yang benar adalah Allah itu Tnhir sekaligus Bathin

Kembali dan bertobalah orang-orang yang berkata seperti kannu,

lrarena itu berarti mu'aththil (meniadakan sifat Allah) dan terkandung

lrelrafiran di dalamnya
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Silahkan menjawab ini apafuh isi nazham ini benar atau salah?

Pasal demi pasal yang jelas sernga Allah memberikan kcbaikan

kepada mufii yang fuiar dalam fatwanya.

Belieu +adhiyalloha'stha- meniawab,

Segala puji bag Allah Trftm se,mesta alam. Jawaban

pembantah rmtuk pe,myataan senmcnn ini adalah dengan me,ngatakan,

pe,rnyataan di afas meirgandrmg duarmsur:

Pertam4 pengambilan dalil bahwa Allah Ta'ala terpisatr dari

alam dan beradadi luamya r

Kdu4 sebagai jawaban dari argume,ntasi orang yang

manfikan hal itu, karena kqnseku€Nlsi dari pendapat tersebut

meirgfuarnstan adanya tahqD,uz (Allah mene,mpati ruang) dan jiluh
(Allah berada pada suafu arah) dm keduaqra adalah keyakinan yang

batil, Kebatilan yang ada pada s€bab menglaruskan batalnya akibat.

Pengambilan dalil dari sini adalah adanya dua kemungkinan,

apakah Andaterpisah dari smg Khaliq, atau tidalc

Kahn Anda katakan Anda terpisah dari sang Khaliq

konsekue,nsinya Dia juga 4knn t€ryisah dari And4 kare,na kata

mubayanah (terpisah) adalah dfri wazan mufa'alah yang

keberadaannya mernerlukan p€ran dari dua pihak. Dalaq bahasa juga

dipahami seperti itu kecuali dalm beberrya kata yang dikecualikan

dimana maknauya tidak me,ngandrmg timbal balik tapi aksi satu arah,

misalnya pada lafazh',Au'4O "Aku menghukum pencuri", 'c.iitS

;$r, br Oriti, 'semoga Allah m€,maafkanmu."

Kalau Anda kaakan bahwa Anda tidak terpisah dari Allah,

lnaka itu mengharuskan adanya hulul dan ittihad (bersatunya atau

leburnya Allah bersama alam). S€bab, si4a saja yang tidak terpisah
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dengan lainnya berarti dia berkumpul dan saling memasuki satu sama

lain, dimana dia akan merasuk dan menyatu ke dalam suatu yang lain

tersebut, sebagaimana sebuatr sifat akan menyatu dengan benda yang

disifatinya. Misalnya buah apel, maka rasa dan warnanya adalatr

bagtan tidak terpisahkan dari dzat buah apel itu sendiri, demikian juga

rasa akan berintegrasi dengan wanxa pada buatr itu, tidak bisa dilepas

satu sama lain.

Ketika kita tahu bahwa 'aradh akan selalu terintegrasi dengan

jisim dan juga dengan 'aradh lain yang ada dalam jisim itu, maka
jelas Allah tidak mungkin terjadi seperti itu. Sebab Allah bukanlatr
'aradh ataupun sifat dari sifat-sifat yang ada (sehingga bisa masuk ke

dalam makhluk -penerj). Allah sendiri adalatr wujud yang berdiri

sendiri dan tidak memerlukan fampat untuk bersandar. Dengan

demikian Dia tidak mungkin bersatu dengan makhluk atau merasuk ke

dalamnya, karena teori yang menafikan jisim sernbari me,netapkan

adanyapenyatuan semacam ini adalah kontadiksi yang aurat jelas.

Kalau teori ini akan mengakibatkan adanya tajsim, maka

segala konsekuensi tentang tajsim berlaku pada teori ini, padahal yang

menafikan hal itu sudah mengatakan bahwa mereka terfitratr dan

sebagai yang menyebabkan fitrrah serta me,nyebut orang yang

menafikan jisim sebagai mu'aththil dan batrwa ada kekafiran yang

jelas dalam perkataan para mu'aththil itu. Ini konsekuensinya adalah

mengkafirkan orang yang menolak adanya tajsim. Jadi, jelas terdapat

kerancuan yang besar dalam pendapat ini.

Sedangkan kelompok mutsbitah (yang me,netapkan adanya

sifat Allatr tanpa tajsim dan ta'thit) menjawab kalian dengan dua
jawaban:
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Jaweben Globel

P€*ataan kalian, 'lkmi tidak menerima batrwa ini adalah

qadhiyah dharurbnh (se.suatu yang pasti masuk akal)" adalah

penolakan yang tidak bisa dit€rim4 karena muqaddimah @remis)
dharuri (Irasti me,nunrt akal) tidak bisa ditolak. Kalau yang seperti itu
masih bisa ditolak maka tidak ada lagi' jalan rmtuk me,mbantah

pendapat omng lain. Sebab, seorang mustadil (yang menganrbil dalil
grrna me,njawab lawan diskusi) berkeinginan memberikan dalil yang

disepakati hrsama berdasarkan kesimpulan yang pasti diterima semua

orang. Seandainya me,nolak hal yang pasti itu diperbolehkan maka

tidak ada lagi isftdlal yang shahih. Hal yang sama terjadi bila
pengambilan dalil tersebut dianggap bukan dhartri atau tidak salu

nnggapan seperti itu juga tidak dapat diterima, karena yang namanya

dhantrilat (hal-hal )rang pasti) adalah pijakan pertama untuk

me,nciptakan nazhariyt (teori). Kalau bisa me,mbatalkan dhartriyat
de,ngan nazhariyat b€rarti yang cabang bisa membatalkan yang pokok,

akibatnya cabrrg dm pokok akan gugrrr bersamaan,'sebab kalau

pokoknya sudah roboh tidak mungkin cabangnya masih bisa tegak.

Kalau suatu caban itn fasid (salah [esimpulannya) maka dia

tidak bisa dipakai rmtuk me,mbantah pe,ndapat yang lain. Kalau cabang

saja benr maka konsekuensinya pokok pasti juga beirar, sehingga

cabang lidak bisa me,mbatalkan pokok.

De,ngan dua ke,mungf,inan di atas jelaslah bahwa dharuiyah
tidak bisa dibatalkan de,ngan nazhariyah.

Kalau ada yang me,ngatakan, "Anggap saja muqaddimah

dharuriah itu tidak bisa dibantah" dan tidak bisa dilawan de,ngan

nazhariyah, kalau ada orang yang mengatakan batrwa

muqaddimabnya adalah dhantriyah apakah itu lantas menjadi huiiatt

atas lawan diskusinya?"
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Jawab, tidak semata klaim yang bisa menjadi hujjatr,

melainkan siapa saja yang sadar bahwa itu adalah dharuri maka harus

mengakuinya dan tidak boleh gengsi, baik yang lain juga sudah tahu

atau belum, baik dia menerima ataupun menolak kesimpulannya. Apa
yang diketatrui sebagai sesuatu yang sudatr pasti tidak mungkin bisa

diragukan.

Sedangkan caranya membuat lawan bicara mengakui

kebenarannya harus dilakukan dengan memberikan bukti yang pasti

diterima akal sehat yang tidak mungkin ditolak oleh fitah manusia.

Jika orang yang berakal sehat, lepas dari hawa nafsu dan tendensi

tertentu sudah menerima hal itu maka berarti kesimpulannya memang

se,perti itu, sedangkan yang membantatr berarti fitratrnya sedang tidak

beres lantaran didominasi oleh hawa nafsu atau tendensi tertentu. AkaI
bisa saja terpengaruh sehingga menjadi berpikir tidak sehat

sebagaimana yang bisa terjadi pada anggota tubuh lainnya.

Satu hal yang membuat yakin bahwa itu menrpakan kebanaran

adalah karena semua kitab yang diturunkan Allah dari langit dan

semua Nabi selalu datang membawa hal yang selaras dengan itu dan

tidak pernah bertentangan de,ngannya. Makanya,pfr? ulama salaf dari

kalangan sahabat, tabi'in den para pengikut mereka tidak pernatr

menentangnyq justru mereka meyakininya. Tidak ada tokoh yang

dipercaya dari kalangan umat ini yang ragu bahwa hal ini adalatr

masalah dharuri. Bahkan, kebanyakan ahfi kalam dan filosof sendiri

mengakui inti masalah ini, yang menyelisihi hanya sebagain

kelompok dari kalangan filosof dan mutakallim seperti Mu'tazilah dan

lain-lain. Pendapat mereka terlihat rancu sebab pada masalatr Iain

mereka menganggap yang seperti itu adalah qadhiyah dharuriyah,
padatral masalah ini jauh lebih jelas daripada masalah yang mereka

akui itu. Bagr yang me,ngingkari dari kalangan mereka maka bisa
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dikatakan mereka me,ne,ntang semua yang bersifat daruri atau yang

fussf @isa ditmgkry oleh pmca indera).

Orang yang mengingkari hal ini ada dua kerrungkinan, bisa
jadi mereka mengingkari semua yalorg dhantr$ah, atau mereka tetap

me,nerima hasil dari masalah dlwrtriyah ini tapi tidak me,nerima

masalah yang safir ini. Hal itu diterangkan oleh ke,nyataan batrwa

mereka me,ngarakan, "Sesungguhnya sang Khaliq SWT bukanlah
jisim dm tidak pula me,nempati ruang", tapi setelah itu mereka

berselisih 4akah Dia berada di atas alam ataukah tidak di atas alam?

Sebagim mereka dalam jumlah besar me,ngatakan, Allah
berada di afias alrm, bahkan di atas arsy, tapi meski demikian Dia
bukan jisim den tidak me,ne,mpati ruang. Ini adalah pendapat

kelompok Kullabiyah, Al Krramiyab Al Asy'ariyalU serta beberapa

pengikut madztrab Hanafi, Maliki, Syaf i dan Hanbali, bahkan di
kalangan ahli hadits'aan tasawuf. Inilah yang disebutkan oleh Al
Asy'ari menpakm pend4at Ahlul Hadits dan Srmnah.

Kelompok lain dari mereka me,lrgatakan bahwa tidak ada

siapa-sirya di afas alam, dan di atas.arsy juga tidak ada siapa-siapa. Ini
adalah p€nd4at Jahmiyan dan Mu'azilah serta beberapa kalangan

muta'alihirin dari kalangan Asy'ariyalu ahli filsafat yang menafikan

sifat AllalU Qaramithah Bathinifh.

Ada pula yang berpe,ndapat bahwa Allah itu berada di mana-

mana de,ngm dzat-Nya sebagaimana dikemukakan oleh kalangan di
atas juga ftelompok kedua) dari kalangan ahli ibadatl merek4 sampai

kalangan mutakallim (ahli kalam), dari kalangan sufinya sarnpai

kalangan awm.

Ada pula diantara mereka yang mengatakan bahwa Allah itu
tidak b€rada di dalam dan tidak pula di luar alam, tidak berada di
suatu tempat di alam ini. Mereka me,nafikan adanya dua sifat
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berlawanan sekaligus. Ini adalah pendapat beberapa golongan di

kalangan mutakallim dan para propagandis mereka.

Pendapat pertama umumnya dianut oftmg awam, ahli ibadah,

atrli ma'rifah dan atrli tahqiq dari kalangan yang manfikan adanya

jisim. Sedangkan pendapat kedua umumnya dianut oleh

mutakkallimin, peneliti ilmu kalam dan pernakai analogi.

Banyak dari mereka mengkompromikan dua pedapat ini. Di
saat membahas atau meneliti mereka meniadakan kedua sifat

berlawanan sekaligus, sehingga mereka katakan, Allah itu tidak di
dalam tidak pula di luar alam. Tapi ketika mereka sedang beribadatr

dan mengadu kepada Allah maka mereka anggap Allatl berada di
semwt tempat. Bahkan ada yang jelas mengatalcan bahwa Allatt
merasuk ke semua yang ad4 baik dari kdangan binatang maupun

yang lainnya balrkan menyatu dengan semua benda, sampai mereka

mengatakan adanya yang Maha tunggal, maksudnya bahwa yang

Allah itu adalah inti dari semua benda yang ada

Penyebabnya adalalL doa dan ibadah serta kere,ndahan

seseorang menuju Tuhannya me,nuntut adanya sesuatu yang dituju
berbeda dengan saat orang melihat, meneliti atau berbicara, semua itu
hanya terkait dengan apa yang ada dan tiada. Jika hati sedang tidak
dalam ibadatr atau berdoa, maka mudahlatr baginya untuk menafikan

serta berpaltng dari sesuatu yang sudah valid adanya tapi tidak

t-mpak. Lain halnya ketika berdoa dan ibadah, seseorang akan

menuntut adanya Tuhan yang dia panjatkan doa atau yang dia ibadahi.

Orang yang me,nentang bait nazham di atas bila berasal dari

kalangan peniada sifat Allah maka dia akan berkata, "Saya katakan

Allatr tidak terpisatr dengan makhluk, tapi saya juga tidak mengatakan

Dia merasuk atau me,nyafu ke dalam makhluk, lalu mengapa Anda

me,mastikan saya alcan mengatakan adanya hulul ata,u ittihad ketika

saya mengatakan bahwa Allah tidak terpisah dari makhluk?!"
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Inilah protes yang akan disampaikan oleh para pembesar

peNriada sifat Allah kepada penyusun nazham di atas. Hal ini akan

dijawab oleh kelompok yang me,netapkan adanya sifat Allah yang

me,nyatakan Allah itu terpisah dan berada di luar alarn dan juga

peniada sifat tapi yang mengatakan batrwa Allah berada di mana-

manq "Kami meirgetahui de,ngan pasti bahwa semua yang ada

(maujud) tidak lepas dari dua kemungkinan, terpisatr'dari yang lain,

atau berbaur de,ngan yang lain. Kami juga yakin dengan pasti batrwa

siapa saja meiretrykan adanya satu eksisteirsi (wujud) yang tidak

terpisah tapi tidak pula berbaur berarti dia bertentangan de,ngan akal.

Padahal, pe,ngetahuan tentang ini selaras de,ngan fitrah semua manusia

kecuali fitrah orang yang bertaklid kepada pendapat para peniada sifat

Allatr.

Menafikan kedua ke,mungkinan ini sekaligus adalah pendapat

kelompok Qaramiftah Bathinifh )rang m€,rupakan para dedengkot

lahmiyah. Sebab, Iabm sendiri bersama para pemimpin Qaramithah
dan filosof ekstrim mengatakan, "Kami tidak me,ngatakan bahwa

Allah itu sesuatu atau bukan sesuatu seb4gaimana yang dikatakan

orang-orang. I(ani juga tidak mengatakan Allah itu maujud atau

mit'dum,tidak hidup tidak pula mati, tidak 'alim tidak pula jahil, tidalc

qadim tidak pula z uhdats, dan yang se,misalnya"

Perkataan ini jelas kerusakannya melalui dalil akal, meskipun

banyak jamaatr yang menyetujuinya Jamaah yang bertaklid kepada

suafu pendryat sebe,namya han),a me,ngambil pendapat dari satu orang

ke orang lain, sehingga bisa saja mereka meneingkari sesuatu yang

pasti sebagaimana bisa saja mereka bersepakat dalam kebohongan bila

sudah ada kesepakatan terlabih dahulu. Makanya, ada pendukung

madz.hab batil seperti Nashrani, RaftlihalL para filsuf yang keras

ke,pala mernpertahankan pendapat yang dia sendiri sudah tatru

kesalahan dan kerusakannya.
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Yang tidak mungkin terjadi adalatr berbohong dalam kondisi

mutawatir, artinya sebuah jarnaah besar yang bersatu dalam sebuatr

kebohongan tanpa kesepakatan terlebih datrulu. Dalam kondisi seperti

ini mustatril mereka mengingkari hal yang sudatr pasti menurut akal

dan fitrah, serta tidak mungkin mereka meniadakan sesuatu yang

sudatr pasti menjadi ada atau sebaliknya. Dalam kondisi tawatur
(banyak tidak terhingga) mustatril terjadi kesepakatan untuk

berbohong. Berbeda halnya jika sebuatr kelompok mendapatkan satu

pe,ndapat dari satu sumber dan meyakini hanya itulah yang benar,

maka bisa saja mereka bersi-keras me,mpertahankan pendapatnya

meskipun bertentangan dengan akal yang sehat, sekalipun itu adalatl

sebt'ah jamaah yang besar.

Demikianlah Allatr mengunci mati hati orang kafir sehingga

mereka tidak bisa me,ngetatrui kebeiraran. Allatr Ta'ala berfirman,

;<jit a "fi:{3 ti; :iJ "rv$_ i g {,,1s'tr 16 *;
@'o#

"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka

seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Qur'an) pada

permulaannya, dan Kami biarlun mereka bergelimang dalam

lresesatannya yang sangat " (Qs. Al An'aam [6]: 110).

';#.;i'.fiwirlgw

'^16 ;itl :^4Ci,'b e3,*A fr i,t *:; O'oj +4-6_5i

@ +r; ;<4 # ts iF ti't'94 a$ Wr;'u.51

"....Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah
memalingkan hati mereka... " (Qs.Ash-Shaff [6I]: 5).
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"(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa

alasan yang sampai kepada merelra. Amat besar kemurkaan (bagi

mereka) dt sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.

Demihianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan

saveiung-wenang. " (Qs. Al Muhin [a0]: 35).

Hal-hal dharuri hanya bisa didapatkan dari al<al yang sehat,

fitah yang selamat yang bersih dari taklid kepada akidah sesat atau

tendensi yang menyimp dai tujuan semula.

Kelompok Mutsbitah (pernercaya sifat) mengatakan, setiap

anak Adam yants sehat fitrahnya akan me,ngetahui bahwl rya yara.g

dikatakan oleh kelompok Nufah (p€niada sifat Allah) jelas salahnya.

Semakin c€rdas otaknya semakin jelas pula kesalahan itu dirasakan-

Yang ada di pikiran setiap orang adalah Tuhan itu mestinya berada di
tempat yang lebih trngg daripada seluruh alaur. Semua itu sudatr

maklnm me,nnnrt fitrah yang sehirt dan keyakinan yang pasn (dharun)

dan pendryat yang menentang hal ini akan terasa kekeliruannya.

Mereka akan tahu masalah umum dan masalah khusus. Mereka pasti

tahu bahwa sang I(haliq berada di atas alam, sebagaimana mereka

tahu bahwa tidak mungkin ada dua wujud yang tidak terpisah tapi

tidak pula berbaur. Kalau tidalc terpisah pastinya berbaur sehingga

me,mastikan adanya hutut dan ittihad.

Tidak diragutan inilah yang me,njadi keyakinan meyoritas

ketunrnan Adam. Yang me,lretapkan ketinggian Tuhan dan

keterpisahan-Nya dari makhluk maka pendapabrya jelas, sedangkan

yang tidak mengakui adanya sifat'uhtww bagi Allah dan tidak terpisatr

6rka kebanyakan mereka tidak me,ngetahui hal itu kecuali bahwa

Allah berada di setiap tempat. Kalau disodorlian kepada mereka untuk

me,nafikan ini dan itu sekaligus mereka tidak akan sanggup

me,mbayangftannya.
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Inilah yang membuat Ash-Shadr Al Quni salah seorang tokoh
aliran Hululiyah dan Ittihad bisa membalikkan perkataan para peniada

sifat Allatr ini dengan mengatakan, "Kalian telah mengakui bahwa

Allah tidak berada di luar alam dan tidak pula terpisah darinya. Yang

seperti itu hanya satu pilihannya yaitu berada dalam makhluk, atau

dalam alam makhluk. Sebab, tidak mungkin menafikan keduanya,

melainkan hanya salatr satu yang mungkin (antara terpisatr dengan

alam atau tidak terpisatr -penerj)." Kemudian orang seperti Ash-Shadr

ini mengatakan bahwa Allatr itu adalah wujud mutlak yang mana

perbedaan antara Dia dengan benda-benda adalah perbedaan antara

yang mutlak (urnum) dengan yutgmu'a1lyan (lfiusus).

kri mirip de,ngan memisahkan antara jenis manusia de,ngan

individu manusia, atau antara jenis hewan dengan individu hewan,

sehingga Tuhan dianggap sama dengn jins atan 'aradh 'aam bagS

semua makhluk yang ada. Tidak ada dalam realita sesuatu yang

terpisah dari benda yang sudah ada. Ini semua sudah pasti dan

dipatrami oleh setiap mereka yang berakal, memang konon ada

penentangan dalam hal ini dari kelompok Plato dan yang sepertinya,

dimana mereka menetapkan adanya matsal aflathuniyyah yaitu

fulliyat (kesatuan) yang tidak terikat dengan apapun dalam realitas di
luar pikiran.

Juga ada kelompok pitagoras yang menetapkan adanya jumlatr

mutlak (tanpa terikat apapun) dalam realitas di luar pikiran. Tapi guru

pertama yaitu Aristoteles dan pengikutnya sepakat akan batalnya teori

Plato maupun Pitagoras

Kalau mereka menerapkan konse,p itu kepada Allah bahwa Dia

adalah wujud mutlak maka mereka akan jatuh pada hal yang mereka

sendiri menentangnya, sebab ini berkonsekuensi terpisatrnya Allah
dari para makhluk dan Allah tidak terikat dengan mereka. Orang yang

berakal tidak akan mengatakan bahwa sifat itu adalah pembentuk bagi
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maushuf atau kulliyyaat adalah pembenhrk bagi elemen-elunennya

(sebab yang terjadi adalah sebaliknya ?€merj).

Yang ingin kami ke,mukakan di sini adalah bahwa semua

manusia baik yang me,netepkan sifat Allah maupun yang

me,niadakannya sepakat akan adanya perrbagian dan pernbatasan ini
yaitu segala sesuatu bisa jadi terpisah de,ngan yang lain atau berbaru

de,ngan yang lain itu. Bila salah satu tidak mmgkin 6eka yang

kedualah yang akan tedadi, mereka m€nganggap hal ini sebagai

kondisi yangpasti me,nunrt akal.

Tapi para pqdada sifat Allah me,ngatakan, kondisi ini tidaklatr

dharuri de,ngan alasan bahwa kita menetapkan adanya ke,manusiaan

yang dimiliki oleh se,mua manusia dan lainnya dalam sebuah htlliyah,
dan itu tidak b€mda di dalam maupun di luar alam. Lagi pula,

Aristoteles dan para pe,ngikutnya ditambah sebagian ahli kalam

me,netapkan adanya jiwa yang berbicara. Hal ini pun diakui oleh jiwa
dan akal. Mereka tidak mungkin me,ngatakan sesuatu png zudah pasti

nrsaknya me,nunrt akal.

Selain itu, akal yang jelas akan mengetahui adanya pe,mbagian

sesuafu adayangterpisah den ada yang me,mbaur serta ada pula yang

tidak terpisah dan tidak me,mbaur, ada pula pe,mbagan benrpa di
dalam dan di luar alam, serta apa yang tidak berada di luar sekaligus

tidak di dalam. Ada lagi perrbagian bemrpa me,ne,mpati ruang dan

bersandar pada pene,mpatan nrang, s€,rta ada pula yang tidak kedua-

duanya. Tidak ada yang me,nyalahkan perrbagian ini, sebagaimana

tidak ada png menyalahkan bahwa satu adalatr sete,ngatr dari dua.

Lagi pula apa yang kalian katakan di sini berupa ke,lnestian

terjadinya keterpisahan Allah de,ngan alam, atau berbaurnya Ia dengan

alam, serta masalah apakah Dia berada di dalam ataukah di luar alam

hanya bisa ditangf,ap logika bila Dia adalah jisim yang menempati

ruang. Kalau kita takdfukan ada dua dzat yang menempati ruang maka
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mesti salah satunya berada di dalam yang lain, atau di luamya. Tapi
kalau kita takdirkan ada satu wujud yang bukan jisim dan tidak
menempati ruang maka tidak ada masalah dalam logika ketika wujud
itu dikatakan terpisah dari yang lain dan tidak membaur, tidak berada

di dalam tidak pula di luar, justru menafikan adanya dua pembagian

tersebut. Maka dari itu, adanya pembagian semacam ini memestikan

bahwa Allah itu jisim dan menempati ruang serta berada dalam sebuah

arah dan ini jelas batil.

Yang kami mak*td tahayytz (pene,nrpatan ruang) bukanlah

adanya wadatr yang meliputi seperti yang dikatakan oleh penyusrm

nazarn di atas, sebagaimana aratr yang dimaksud juga bukan arah

dengan kata tanya "dimana" sebagaimasalratapenyusun nazam. Yang

kami maksud de,ngan pe,lrempatan ruang yaag ada padanya aratr

adalah ketika ditunjuk de,ngan indera bahwa dia ada di sini atau di
sana. Tidak diragukan lagi bahwa Allah berada di atas alam semesta,

sehingga Dia mesti dikatakan ada di sana Inilatr yang dimaksud

dengan penempatan ruang dan aratr bagi kami.

Kalau saja pembagian itu memestikan adanya arah dan ruang

maka pembagian tersebut tidak betul, kecuali kalau perkataan tentang

aratr dan ruang itu sendhi sudah betul. Sedangkan penyusun nazam di
atas tidak menyebutkan dalil tentang be,namya teori tentang aratr,

ruang danjisim.

Kemudian kami katakan, dalil-dalil nazhari yang

menunjukkan tidak adanya tr*, ruang dan jisim membatalkan

keabsahan pembagian dan pembatasan di atas. Sebab kalau

ditakdirkan adanya wujud tanpa jisim tidak pula menempati ruang dan

juga tidak berada dalam aratr maka bisa dikatakan bahwa wujud itu
tidak terpisatr tapi juga tidak membaur dari lainnya. Kalau demikian,

maka semua yang menafikan pendapat te,ntang tajsim mematahkan

argumentasi di atas.
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Adapun te,ntang ittilud (penyatuan dua &at) maka bila yang

bersatu itu adalah dua wujud )rang sama-sama tetap pada eksistensinya

maka itu bukan ittthad 6slainkan dua wujud yang berdiri sendiri

sebagaimana adanya Kalau )rang dimxksu6 adalah perubahannya

menjadi wujud ketiga sebagaimana bercampurnya air de,ngan susu,

atau air de,ngan arak barulah dia menjadi wujud yang banr, yang tidak

bisa disebut strsu mumi atau air murni. Ini hanya akan terjadi kalau

keduanya telah benrbah df,l wujud sebelumnya sudah tergantikan.

Sedangkan Allah tidak mmgkin t€rjadi seperti ifir, karena Dia Maha

ada dengan diri-Nya se,ndiri, qadim de,ngan dzat dan sifat-Ny4 tidak

mungkin t€rj adi sifat-Nya me,nghilang dari-Nya.

Dengan demikian mustahil Allah tergantikan berdasarkan

kandungan dalil bahwa makhhrk itu ada dua kemungkinan, terpisah

dari sang Khaliq, atau berbaur. Kalau berbaur berarti akan terjadi

hulul dat ittihad sedmgkao itrr tidak mungkin, sehingga yang pasti

adalah ke,mungfuinm p€rtama

Ada bmtahan dari pihak lawan akan hal ini setelah

me,nerangkan makna "mubayanarr" (rqbdaan) itu se,ndiri. Para ahli

kalam menyebutkm kata mfiayanah s*ua mutlak dan memiliki tiga

atau batrkm eryat rti:
Mtbaynah muqabilah lil muna*alah wal musyabahah wal

muqarabah (t€rpisah sebagai lawan dari adanya pe,nyenrpaan atau

tandingan)

Mubayanah yang merupakan lawan dari muhryatsah

(berbaur), m4jarna'ah (berkumpul), mudakhalah (perasukan),

muHtarajah (admya )rang keluar dari asal), dan muHtalathah

(percampuran dat).

Mubayanah sebagai lawan dari persentuhan atau pe,nempelan

tubuh. Mubayanah ini lebih spesifik dari yang sebelumnya.
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Sebab, segala hal yang tidak bercampur dengan sesuatu yang
lain masih bisa menyentulrnya atau menempeli tubuhnya, tapi bisa
pula terpisah dan tidak tertempel dan inilah jenis ketiga, misalnya
jisim bisa dikatakan, "Organisme ini bisa jadi menempel pada yang

organisme lain atau terpisah sama sekali."

Sedangkan mubayanah yang ada sebelumnya bersifat umum
bisa dipakai oleh yang berdiri sendiri atau yang berdiri dengan adanya

sifat lain. Suatu 'aradh (sifat atau organisme) yang berdiri sendiri

tidak terpisatr darinya tapi tidak pula dikatakan dia menyentuhnya.

Misalnya dikatakan, wama ini bisa jadi terpisah dengan organisme
yang ini atau dengan rasa yang ini, atau bisa jadi menyatu, berbaur

dengan kedua organisme tersebut. Kalau dipergunakan kata sentuhan

atau penernpelan pada suatu sifat dengan benda yang disifati maka itu
adalah perdebatan hanya dari sisi istilah bukan substansial.

Sedangkan jenis pertama sebagaimana diriwayatkan dari Al
Hasan Al Bashri bahwa dia berkata, 'Kami melihat mereka dalam

keadaan baik-baik saja. Tapi kalau sudah datang bala maka mereka
jadi berbeda dengan perbedaan yang me,ncolok." Artinya, bertingkat
dalam hal ujian yang didapatkan.

Misalnya dikatakan, "Orang ini berbeda sekali dibanding
teman-temannya." artinya dia memiliki kelebihan yang membuatnya

tidak bisa disejajarkan dengan teman-ternannya itu.

Ada pula perkataan misalnya, "Ant'ara ini dengan ini ada

perbedaan yang sangat jauh."

Sedangkan perbedaan (mubayanah) kedua seperti ucapan

Abdullah bin Al Mubarak ketika ditanyakan kepadanya, "Bagaimana

kita mengenal Tuhan kita?" maka dia menjawab, "Dia berada di atas

langit di atas arsy-Nya, terpisatr dari makhluk-Nya, dan kita tidak

boleh mengatakan seperti Jatrmiyah bahwa Allah itu ada di sini."
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Sama dengan perkataan Imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawaih, Al Bul&ari, Ibnu KhuzaimalU Utsman bin Sa'id dan

sejtrmlah besar ulema salaf +e,moga Allah meridhai mereka- dan

tidak ada keterangan dari seoranglrn ulama salaf yang me,mbantatr

hal itu.

Sahkan, Hisyam bin Lrbaidullah Ar-Razi -salah seorang

sahabat Muhammad bin Hasan- pernah me,me,njawa seorang pria dan

me,ngujinya *Apakah kamu me,ngatakan bahwa Allah itu berMa
(mubayin) dengan malihluk?" dia me,njawab, "Tidak." Maka Hisyam

berkata (kepada petugasnya) "Ke,mbalikan dia ke p€njar4 karena dia
adalah orang lahmiyah."

lafazh mubayanah dalam perkataan para ulama ini bukan

dimaksudkan rmhrk lawan persmaan kare,na hal itu sudah disepakati

bersoma (Allah tidak mrmgf,in sama de,lrgan makhluk), dan juga

mereka tidak menghnrskan omng awam meyakini bahwa Allatr itu
m€miliki mubayanah khrshah artinya tidak me,ncrnpel dengan

malfiluk-Nya termasuk arsy tapi me,netapkan bahwa Allah
mubayanah terhadap malfiluk secara umum termasuk di dalamnya

arsy kare,na dia juga makhluk. Mereka tidak me,negaskan bahwa

mubayanah di sini termasuk tidak mene,mpel ke matfiluk atau tidak.

Tapi sebagian kelompok NuIhh kadang berkata, )rang saya

maksud dengan mubayanah adalah tidak berbaur dan tidak be,rcampur

semata tmpa me,masukkan makna'terada di luar alam" dalam kata

mubayanahiti.

Terkadang sesuatu yang tidalc ada (ma'dum) disifati pula

dengan sifat mubayanah ini, misalnya dikatakan, 'Yang tidak ada

befteda dengan ada" Itu berdasarkan istilah dan menrpakan makra

kee,nrpat dari kata mubayanah.
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Kalau diketahui bahwa mubayanah terkadmB rlimaksud oleh

manusia ini dan itq maka jelas bahwa makna yang pertma disepakati

oleh se,mua omng. Me.reka sepakat bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala
tidak me,miliki persamaan de,ngan segala yang maujud. Pqbedaan

Allah de,ngan makhluk dalam hal sifat-Np lebih ja.h dibanding
pqbdaan sifat antar malfiluk itu se,ndiri. AUah Maha besar unhrk

sarna de,ngan mafiluk atau bahkan sekedar ada sifat-Nya yang

me,nyerrpai sifat makhluk. Tryi, bukan makna ini yang dimaksud oleh
p€nyusm nazam5 bahkan dia juga tidak me,maksudkan makna ketiga,

karena dia meme.stikan mubayanah ini dengan tidak adanya hulul den

ittihad, dan pastilah yang dia maksud dengan mubayouh di sini

adalah makna kedua Sedangkan makna ketiga menafikm adanya

perse,ntuhan atau pe,ne,mpelan dengan makhluk, tetryi malrna kedua

memestikan adanya makna ketiga pula tapi tidak sebaliknya

Mubayanah khusus dalm artim tidak berse,utuhm memestikm

admya mubryanah umum dalam artim tidak me,masuki atau

merasuki, tei tidak s€balikn),a

Kalau kita sudah taltu bahwa penyusun narrarn di atas hanya

menginginkan makna mubayanah umum -dan inilah makna

mubcyanah yang umum dikenal secara bahasa, kalam mmusia biasa

dan kalam ulama- maka para pe,re,rtang teori ini akan me,ngatakan,

'I(ami tidak menerima bahwa kalau Dia tidak mubaywuh de,ngan

makhluk akan me,mestikan adanya hulul dm ittihad." Ini sama saja

de,ngan pe*ataan oran& 'Kalau Allah itu tidak bqada di luar alam

b€rarti Dia pa*i di dalam alarn', padahal sebagaimma diketahui

bahwa penetang teori ini mengatakan bahwa Allah itu tidak di dalam

dan tidak pula di luar alam. $sfuagaimana mereka m€,rgatakan Allah
itu tidak terpisah (mubayanah) tidak pula berbaur Qnahayatsah)
sekaligus, padahal kila hulul (merasuk) dan ittilrad masuk

rlalam kategori muhoyauaft. Maka, penentang bisamengdakan, "Sa)ra
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tidak terima kalau saya terpisah dengan I(haliq maka pasti sang

Khaliq itu akan merasuk ke dalam tubuhku atau bersatu dengan

diriku."

Inilah yang dikenal dari pendapat para peniada sifat Allatr
dimana mereka mengatakan, Sang Khaliq tidak berada di atas alam

dan tidak pula di luar alam sehingga terpisatr dengan makluk. Diantara

mereka ada yang berkata Allah itu menyatu atau merasuk ke dalam

alam dan ini disetujui oleh beberapa kalangan dari pengtkut madzhab

Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali serta kalangan ahli hadits

muta'akhirin serta kaum sufi.

Kemudian, mereka yang menafikan adanya Allah di atas alam

berbeda pendapat dalam masalatr nt'yah (bisanya Allah dilihat di Hari

Kiamat nanti). Sebagian mereka mengatakan bisa saja Allah dilihat

dan itu di akhirat kelak. Ini adalah pendapat yang dinisbatkan kepada

Ahlussunnah wal Jarnaah dari kalangan ahli kalam dan selain

Ahlussunnatr, misalnya Kullabiyah, Karamiyatr, Asy'ariyah, serta

pendapat semua atrli hadits, ptro pembesar sufi dan inilah yang

terkenal menjadi pe,ndapat pengikut madzhab yang empat serta para

fukatra lainnya. Umumnya mereka menetapkan adanya sifat Allah
s€perti sifat ilmu dan qudrah dan semisalnya.

Ada pula dari mereka yang menafikan sifat tapi tetap

menyatakan batrwa Allah bisa dilihat, seperti Ibnu Hazrn, Abu Hamid

dalam sebagian pendapatrya.

Kelompok kedua dalam hal ini adalatr yang menafikat nt'yah
sama sekali seperti haln>ra pendapat Mu'tazilah dan lainnya seperti

Jahmiyah yang lepas dari filsafat, Qaramithah dan lain-lain. Mereka

juga menafikan adanya sifat bagi Allah dan mereka hanya menetapkan

adanya Dzat tanpa sifat. Tapi apakatr me,nunrt mereka Allah disifati

dengan kondisi-kondisi? Ada dua pendapat di kalangan mereka dalam

hal ini.
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Atau mereka me,netapkan adanya wujud mutlak de,ngan syarat

terbebas dari se,mua ikatan Sesuatu tidak disifati d€ngro hal-hal ymg
baktr sebagaimari pe,ndapat Ibnu Sina dan semisahya meski tet4
memegang pend4at mereka dalam pokok logike bahwa muflak

(absolutisme) dengan syarat tidak adanp ikataq ada dalam realitas,

tryi apakah itu adalah individu (mu'ayyan) ataru fulli fenis umum)

yang me,ndekati sifat mu' ayyan (individu)?

Yang bqmr me,nunrt mereka adalah )rang p€rtm4 tetqi yang

kedua adalah p€ndryat kebanyakan ahli 641ift meskipun bmyak

kontradiksi dalam peirdryat mereka me,ngenai hd itu Akibatnya,

mereka mengalami banyak hal frang tidak diketahui saking banyaknya

hingga hanya Allah )ang tahu jumlabnya s€bagaimana telah

dijelaskan di tempat lain. Jika dikatakan bahwa dia adalah wujud

muflak tanpa syarat dan dikatakan bahwa mutlak itr adalah bagran

dauri mu'a14tan yang pasti ada karenany4 maka beruti wujud yang

wqiib menjadi bagran dari wujud yang mungkin. Iikaatatatao, Tidak

ada dalm ke,nyataannya suatu mutlak yang berbda deirgan individu
yang ada, inilah yang be,nar, kar€,na manusia ini tidak
jauhar de,ngan j 'mlah yang disifati. Jika dikatakm, Dia adalah jisim
yang dapat merasa b€mdiri, bergerak de,ngan kehendak den berbicarao

maka tidak ada jauhar pada dirl manusia tertentu ymg eksis de,ngan

se,ndirinya selain yang sudah terte,ntu itu dan ini sudah diketahui

dengan pasti.

Atas dasar ini kalau dikatakan bahwa Al llaqq (Allah) itu
adalah wujud mutlak tanpa syarat berarti wujud yang wajib itu adalah

individu dari wujud yang muneki& maka tidak mungkin ada dua

wujud yang satu wajib yang lain munEkin dan ini adalahpendryat ahli

widahtul wujud (phanteisme). Ini menegaskan tidak dt yag wajibul

wujud (mesti ada terlebih dahulu) yang m€nciptakan wujud-wujud

yang mungkin (seperti halnya makhluk), serta menegaskan bahwa
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wajibul wujud itu bisa saja menerima kondisi 'adam (kondisi tiada)

dan huduts (terbarukan) sebagaimana bisa kita saksikan berbagai

kejadian itu terjadi setelah sebelumnya tiada lalu kemudian tiada

kembali. Perkataan ini selain kekafiran yang nyata juga kebodohan
yang luar biasa.

Siapapun yang mengatakan bahwa Tuhan itu adalatr wujud
mutlak maka dia mesti mengakui pendapat sesat ini, yang berakibat

kepada peniadaan wujud Tuhan itu sendiri. Sama halnya dengan

penetapan adanya dzat tanpa sifat adalah hal yang tidak dapat diterima
akal. Sebab, kalau demikian adanya maka wujud Allah dalam realitas

menjadi tidak mungkin. Padahal kata Dzat itu sendiri mengharuskan

adanya sifat yang dimiliki, karena kata c.rl5 berarti mempunyai Q:)
maksudnya mempunyai sifat, artinya diri yang mempunyai sifat. Jadi,

kata dzat artinya adalah pemilik yang memestikan adanya sifat. Ini
baru dari segi kata.

Dari segi makn4 setiap wujud pasti memiliki substansi yang

dengan itu dia berbeda dengan yang lain. Setiap yang wujud itu
dinamakan dzat, sehingga semuanya silma-sama dinarnakan dzat

sebagaimana sama-sama dinamakan wujud, sehingga antara dzat-dzat

itu harus memiliki spesifikasi sendiri yang tidak dimiliki oleh dzat

lain. Kalau 'saja ditakdir ada dzat yang tidak mempunyai spesifikasi

apa-apa maka itu tidak mungkin, sebagaimana wujud mutlak tidak ada

spesifikasinya. Maka, setiap dzat harus memiliki spesifikasi sendiri

dan yang menjadi spesifikasinya itulah yang menjadi sifatnya,

sehingga dzat yang tidak ada sifatnya adalah mustahil. Pernbicaraan

tentang hal ini sudah dibahas di tempat lain.

Maksud dari perrbicaraan ini adalatr mengingatkan kembali
kumpulan teori orang-orang dalam masalatr di atas. Dimana semua

orang sepakat bahwa ini adalah qadhiyah dhantriyah (sesuatu yang

pasti diterima akal) sebagaimana dikatakan oleh kelompok itsbat
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(yang menetapkan adanya sifat bagi Allah dan meyakini bahwa Allah
terpisah de,ngan alam lenerj). Yaitu, mustahil adanya dv maujud
dimma salah satunya tidak b€rada di dalam sekaligus tidak berada di
lg6'alrrn, tidak terpisah tryi tidak pula berbaur. Juga mustahil ada

wujud yang tidak bisa ditunjuk di mana keberadaannya. Yang
mengingtari teori ini maka dia hanrs melakukan dua kemungkinan,

mengalui datyaqadhiah dharuriyah yang lebih sed€,rhana daripada

ini, atar semua yang dinamtkan qadhiyah dharanyah

)rmg bisa ditangkry oleh indera Dan saya mengemukakan apa saja

p€Ndryat omng{mng dalam masalah ini aga diskusi antar mereka

tertihatjelas.

Ormg yang menetapkan terpisabnya Allah dan batrwa Allah
b€rada diafas arsy-N)"a me,ngatakm, Allah itu tidak berupa jisim dan

tidak mene,mpati ruang. Se,maymnya di atas arsy sudah tsabit

bedasartan dalil sazr'i (yang didengar dari Al Qur'an dan Sunnah),

sedmgf,m sifat tinggr-Nya serta terpisahnya Dia dari makhl'k
berdasafta dalil sam'i dan dalil akal-

K€tika Allah tidak dikatakan menqati ruang maka batallah

dalil pua p€Ndada sifat karena toh Allah di afas arsy-Nya (Sehingga

tidak ada hubungannya lagi de,ngan di ddm atau di luar alam -
p€n€rj). S€perti pe*ataan mereka, kalau Allah di atas arsy maka

ryakah Dia lebih besar ataukah lebih kecil atau sama ukurannya

dengro arsy itu sendiri? Atau seperti perkataan m€reka kalau Allah
demikim bffarti Dia me,miliki ukuran t€rt€nnr sehingga perlu

pengfhsusan? Dan pertanyaan-p€rtanyaan sej e,nis.

Se,mua ini bisa dijawab dengan gampang oleh para penetap

sifat Allah bahwa pertanyaan tersebut bisa diajukan kalau Allah itu
pasti sebagai jisim )rang m€,n€mpati nrmg t4li kalau Dia berada di
atas asy dan hftan sebagai jisim )rang m€n€mpati ruang maka tidak

ada ke,mestian seperti dalam pertanyaan tersebut.
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Maka dari itu, kelompok yang meniadakan sifat berada pada

dua pilihan, kalau mereka menerima bahwa Allah berada di atas arsy

dan bukan sebagai jisim yang menempati ruang maka batallatr dalil

mereka yang menafikan keberadaan Allah di atas arsy-Nya. Karena

sesungguhnya mereka berpendapat demikian atas asumsi bahwa kalau

Dia berada di atas arsy berarti Dia adalatr jisim yang menempati

ilang, padatral kemestian ini sudatr hilang, maka hilang pulalatr yang

dimestikan itu. Bila sudah tidak ada lagi kemestian yang mereka

tuduhkan maka tidak ada lagi dalil bagi mereka untuk menafikan

adanya Allah di atas arsy, sehingga tidak ada lagi halangan untuk

menetapkan apa yang tertera dalam nash Al Qur'an dan Sunnah.

Apabila mereka katakan, setiap kali kalian katakan Allah di
atas arsy maka itu berarti Dia mesti berbentuk jisim dan menempati

-*9, atau sebagai sebuah jauhar hrnggal sedangkan menetapkan

adanya sifat'uluww bagi Allatr dengan menafikan adanya penempatan

ruang jelas rusaknya secara logika.

Kami jawab, tidak diragukan batrwa menetapkan adanya Allatt
di atas arsy lebih masuk akal ketimbang menetapkan batrwa Dia tidak

berada di dalarn maupun di luar alam. Sebab kalau kita sodorkan

kedua teori ini kepada orang-orang cerdas niscaya mereka akan

mengatakan batrwa teori dimana Allah berada di luar alam dan Dia

bukan jisim akan lebih masuk akal ketimbang teori batrwa Dia tidak di

dalam tidak pula di luar alam. Lagi pula fitrah yang bersih akan

menolak adanya Allah tidak di dalam tidak pula di luar alam. Kalau

saja hukum fitrah dharuriyah ini masuk dapat diterima maka teori

Allah tidak berada di dalarn dan di luar alam akan batal. Kalau pun

tidak dapat diterima maka tetap tidak bisa mengingkari teori Allah di

atas arsy di luar alam. Pada dua kemungkinan tersebut tidak ada

alasan bagi mereka menetapkan batrwa Allah tidak berada di luar

alam, dan inilatr yang dituntut.
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Ketika sudah jelas bahwa apa ymg mereka nafikan itu batil,
maka perlu diketahui bahwa dalil{alil s@n'i memmjnkkan hal itu,
baik secara qath'i marpun zahir. Makn&malma zahir yang tidak ada

penentangn)ra tidak boleh dipalingkrn dri makne zahir itu se,ndiri,

apalag kalau rlikatakan bahwa sifat'uluww (b€mda di ketinggian) dan

terpisah dari makhhrk dit€tekan pula oleh fitah scrta dalildalil akal
s6foagaimana yang sudah dibahas panjm€ leba di tcryat lain?

Satu hal )ang meyakinkan ini addah k€tika kelompok
pene,ntmg itu me,netrykm adanya suafir naq\d (eksistensi) yang

tidak b€rada di dalam dan tidak pula di fu61 elrn, mereka hanya

me,netapkannya melalui nazhar (hipotesa). Bqbeda hrL>ra de,ngan

kelompok yang menet4kan Allah terpisah dri makhtuh mereka

menetapkan itu dengan delil dhanri (sesuatu yang m€Ddasar diterima
akal). Mereka biasa mengatakao bahwa ketinggim sang Pe,ncipta

sudah ditetapkan oleh fitrah manusia yang telah ditetekan oleh Allah
kepada segehap insan dan itu merupakm.kepastim yang paling kuat,

karena apa )rang diketahui omng socara fitrah lcbih kuat kepastiannya

daripada apa yang diketahuinya setelah rtru 66ppelajari
terlebih dahulu.

Dharuri (kepastim) terkadang diterjernahksn s€bagai apa yang

hanrs dda pada makhluk dan tidak bisa t€rpisah duinya Kadang pula

ditafsirkan sebagai sesuatu )rang didryat de,ngan mudah tanFa hanrs

be,rusaha me,nc,ari,

htioyq teori tentmg adanya wujud yang tidak bcrada di dalam

dan tidak pula di luar alam tidak ada soorang bemakalpun yang

mengatakan bahwa itu dlraruri, demikim pula semua lawazin
(konsekue,nsi) dari teori ini, misalnya Allah itu bukm jisim, atau tidak
mene,rrpati ruang. Se,mua itu bukan masal& dltorar@ (yang pasti

menurutu akal) melainkan dideat dengan cara ruzlnriyaft (setelah

melalui pernbahasan dan hipotesa). Ilmu nazhoriyah harus berhe,nti
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pdda pengantar yang dharuriyah, kalau tidak akan terjadi perputaran

cara berpikir dan tasalsul pertanyaan bolak balik terhadap sesuatu

yang mempunyai dasar yang baru, dan kedua hal ini jelas

kesalahannya, serta disepakati kekeliaruannya di kalangan para

pemikir.

Kalau begitu keadaannya, tidak ada muqaddimah dharuriyah
(yang pasti menurutu akal) dimana kemungkinan dan penetapn

dibangun di atasnya seperti halnya pada teori adanya wujud yang tidak

berada di dalam atau di luar alam ini kecuali bahwa menafikannya

lebih kuat secara logika daripada muqaddimatr itu sendiri. Lebih kuat

secara logika unhrk menetapkan tidak benamya teori itu daripada

men gakui muqaddimahnya.

Itu dijelaskan sebagai berikut, para pe,nentang akan

mengatakan kalau saja Allah itu berada di luar alam, berarti Dia akan

berbentuk jisim atau menernpati ruang dan itu tidak mungkin,

sehingga Allah tidak bisa dikatakan berada di luar alam. Banyak dalil
yang rancu dari muqaddimah yang mereka tetapkan dan bisa dilihat
jelas oleh orang yang mau lnencermatinya.

Lantaran kerancuan dan ketersembunylan itulah banyak orang

menganggapnya logis, sehingga banyak yang langsung bertaklid tanpa

mau berpikir ulang dengan akal mereka. Mereka melarang orang

awam bertaklid ke,pada Rasulullah SAW dalam masalah sifat-sifat

Allah karena klaim mereka batrwa itu bertentangan dengan akal,

padahal mereka juga yakin batrwa Rasulullatr SAW tidak mungkin

berkata dustq tapi di saat yang sama mereka malah bertaklid kepada

para pemimpin mereka (ahli filsafat) untuk mengntang apa yang

dibawa Rasul itu dengan alasan logika dan rasionalitas. Mereka

mengikuti secara taklid dan tidak lagi berpikir dengan akal mereka

sendiri.
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Maka jangan herm kelar melihat mereka dibantatr dengan

dalil yang me,matabkm p€ndeat dm muqaddimah merek4 akm
terlihat mereka sangat bodoh. Biasanya mereka meircari jawaban

dengan me,ngambil contoh ymg mati atau ymg tidak ada aadah4
sebetuhya itu malah semakin me,mbingrmgf,a mereka- atau mereka
ekan keluar dari perdebatm dengan cara orang zhalim dan preman

Atau mereka akan menet4kan bahwa menelrtang p€ndryat mereka

a.laleh kekafiran yang menyelisihi agma- Padahal mereka sendiri

sudah menyelisihi Al Kitab dan As-Sumah serta m"nglkuti selain
jalm orang-orang yang b€dman. Mer€&a meirgemukakan perkataan

yang behrm pernah dikatakerr oleh pra sahabat, tabi'in dan para imam
kaum muslimin lainnya

Salah satu yang me,ugindikasikm kesalahan mereka para

peniada'sifat ryt h ini adalah kar€na merreka tidak p€rnah bersepakat

dalam muqaddimah png pasti. Malalt masing-masing kelompok

mencela dalil kelompok lain- Keloryok filsafat misalnya mencela

drlil yang dikemukakan Mu'tazilah ymg me, afikan sifat, bahkan dat;l
yang me,nafikan jis- dan ruan& Sebab, dalil Mu't"'ilah,
mnqaddimahnya adalah'Ymg qadim tidak bisa menjadi te,mpat bagi

sifat dan gerakan, sehingga Dia bukanlah jisim dan tidak me,nempati

ruang." Sebab, sifat adalah 'aradh (sesuatu )lmg,latang dari luar) dan

mereka berdalil al<an kdus-tya (t€ftrrilru, ada setelah sebelumnya

tiad4 lawannya qadim)jisim dengm kt&tts-tya'arodh dan gerakaa

kare, a jisim tidak mungkin lepas dari ihr semua- Mak4 apa saja yang

tidak bisa le,pas dari se$ratu yang hadits (tsbarukan) maka dia juga

hadits (erbarukan).

Rahkan, Al Asyd se,ndiri menyebutkan dalam risalanya

kepada Ahlu Ats-Tsag[r, "Sesungguhuya dalil mereka te,ntang huduts-

nya alam rlimana me,reka berdalil dengm kduts-tya jisim lantaran

hudu*-nya 'aradh pada jisim itu, adalah dalil yang diharamkan oleh
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seluruh syariat para nabi. Tidak ada satupun Rasul dan para

pengikutnya yang berdalil seperti ini."

Dalam kitabnya yang lain Al Asy'ari menerangkan kelematran

Mu'tazilah untuk menegakkan dalil yang menafikan adanya jisim.

Sedangkan Abu Hamid Al Ghazali dan para pemikir lainnya

menerangkan salalrnya metode filosof dalam meniadakan sifat Allatr.

Mereka semua menerangkan bagaimana kelematran mereka

menegakkan dalil untuk meniadakan jisim, bahkan kelemahan mereka

menegak&an dalil tentang tauhid, dan tidak mungkin menafikan jisim
kecuali dengan metode Mu'tazilatr yang telah dilemahkan oleh Al
Asy'ari.

Bila para pemikir itu sudatr menerangkan kelernahan dalil para

peniada sifat Allatr, berarti muqaddimah yang mereka kemukakan

bukan dharuriyah, sebab yang dharun tidak mungkin dilernahkan.

Kalau ada yang me,ngatakan bahwa para pemikir itu telah

melemahkan kesimpulan dari dalil yang bersifat dhanti, maka

jawabnya kalau saja kalian mernbolehkan para imam Nufatr (peniada

sifat Allatr) melernatrkan dalil dharun dengan bantahan yang batil,

maka apa yang menjadi dalil Ahli ttsbat lebih layak untuk

melematrkan muqaddimah kalian.

Sudatr ida sebelum ini, penjelasan garrblang te,ntang masalah

ini berikut pembahasan dalit-dalil yang dikemukakan kelompok

pengingkar sifat Allah dan muqaddimah dari dalil-dalil itu secara

rinci. Di sana jelas diterangkan bahwa para pemilik dalil telatr keluar

dari jalan yang benar, mereka asal bicara mengenai hal-hal yang

berbau logika dan murgingkari dalil-dalil sam'. Akibatrya, tidak ada

dalil bagi mereka baik dari sisi logika maupun sam'i, tidak ada

pendapat yang dapat dipertanggungiawabkan tidak ada pula landasan

syar'i yang mereka pegang, yang ada hanyalatr syubhat ftesamaran)
yang mereka anggap sebagai keterangan.
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i rG $r* fri il65a1 u, #, #w1 tfrbn_$t

@r4u;,;"gkwir?j,t*.fi t;(*;^4
"Dot orang-orang yang kafir anal-amal mq*a adalah labaru

fatonorgma di tarrah yang datur, yang disoryka air oleh orang-

or@rg 1mry dahaga, tetapi bila didatangfuryn atr itu dia fidak
nadrytitryn sesuatu aryWil. Dor di dapatbrya (lcaaapan) Allah di
sisfurya lalu Allah menbqikan kepadanya perhitwtgan'anal-afial
dangm ryW dqn Altah adalah sangat cepat p*hitwgan-Ilya.- (Qs.

An-hluur lBl:39).
Oleh kar€na itu" mereka sering kali bingung dan ragu Ketika

syr$hat ini b4gr mereka dianggap sebagai

ymg harus dit€rima dan mereka me,lryanekan ifu adalah rasionalilzs

atau bukti nyata dari pe,ndryat mereka Sebenarnya, mereka

m€ngmggap itu dit€rima lantaran adanya kesamarm, sehingga setiry
muqaddimah yang mereka bawa pasti mengandrmg syrbhat. Hal ini
jelas bisa manusia kare, a adanya kesamaran mana yang

b€rxr mnra yang salah. Bagaimaira mungkin hasil yang ditetrykan

dri muqaddimah yang rancu ini bisa me,mbantah kepastian akal?!

Inilah yang diperhatikan dalam masalah ini. Setiap kali
seorang pcmikir me,nyelami dalil png dibawakan kelompok p€xdada

sfat'Allah tem€but, maka akan semakin jelas baginya kesalahan

mereka Muqaddimah mereka tidak mungf,in bisa memb-1str dnlil
kepastim akal ymg dibawakan oleh kelompok i*bat, dimana mercka

mengatakan, Allah itu adalah wujud yang tidak b€rada di dalam

marryrm di lur alam. Ini adalah pewajiban yang tidak bisa sama

dengan pewqiiban yang ada pada kelompok mutsbitah dan

muqaddiuah ini tidak dapat diterima akal lantaran hasilnya tidak sama

dengm Awtrilanakat itu se,ndiri.
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Pembicaraan ini sebelum melihat muqaddimatr-muqaddimah

yang menentang kepastian akan tersebut apakah dia benar atau tidak.

Maksudnya di sini hanyalatr menegaskan bahwa itu tidak bisa

diterapkan untuk debat atau membantatr kepastian yang memang

sudalr sesuai dengan fitratr hanya dengan dalil-dalil nazhari
(hipotesis). Yang disebutkan di sini sudah cukup untuk

membantahnya, meski belum menjelaskan syubhatnya satu persatu.

Sebagaimana cukuplatr kiranya meniawab orang yang asa bunyr

dengan mengatakan, itu semua sudatr dinafikan oleh ke,pastian akal

dan fitrah sehingga menafikannya dengan dalil yang dipenuhi syubhat

tidak bisa diterima.

Adapun jawaban rinci:

Yaitu dengan menjelaskan kesalatran dalil-dalil yang

dikemukakan oleh kalangan Peniada sifat Allah berdasarkan

kemungkinan yang mereka dakwakan.

Ahlul itsbat mengatakan, W? yang dikemukakan kelompok

peniada sifat Allah batrwa Allah tidak berada di dalam maupun di luar

alam adalah asal bunyi.

Sifat kemanusiaan yang dimiliki bersama oleh semua manusia

serta sifat-sifat leulliyah yarrg lain tidak bisa dikatakan sebagai wujud
yang tidak di dalarn ataupun di luar alam. Sebab ini adalah perkara

yang sudah pasti dalam pikiran maupun tashawwur (deslaipsi). Jika

dikatakan ada dalam realitas batrwa sifat itu tidak berada di dalam

sekaligus tidak di luar alam maka berarti dia adalah individu yang

beridiri sendiri atau sifat yang bersandar ke,pada individu lain. Tidak

diragukan batrwa dalam realitas tidak ada lailliah yang mutlak atau

dengan syarat terlepas dari sernua ikatahan. Yang ada dalarn realitas

hanyalah individu yang sudatr berbentuk orang.
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Maka prrkatan orang bahwa pencarian itu mengeluatm dari
yang dirasa msruju png dipikirkan, kalau matsuanp adalah pikiran

),mg m€mmg pasti adanya dalam akal b€raft fia [nkan 5rang eksis

delnrr realitas secara individunya I(alau mafsuOnya adalah sesuatu

yang dirasa yang berada dalam realitas adalah perkara yarrg ma'qul

Qogika) tryi tidak b€rada ddam pikiran, meka itu batil. kar€na tidak
ada insm ymg tertentu kecuali yang sudah t€ft€,ntu itu s€ndiri dan itu
t€xrdiri dni rulL badm dan sifat-sifatnya. Itu se,mua adalah individu
tertentr t€rtait dengm p€rorangan dan bukan fullibulKfrpula mutlak.

Apa ymg mereka sebutkan berrpa pe,netapan dua yang

berlawmm baik secara ak"l maupun fitah yaitu keberadaarNya
ymg tidak fi dalrn tidak pula di luar alrm, maka ini bukanlah hujjalU

justm merreka terbmtahkan deirgan hujjah ini. Seb4gaimana ini
dijediken delil rmtgk me,mbantah lawan debat mereka Apdag dalam

hal ini dalil merreka jauh lebih lemah dibanding dalil orangorang yang

menafikm sifit dm me,nafikan adanya Allah di te,mpat yang tinggi.
Bagaimma bib mereka berdalil dengan pendapat yang lebih l€mah

dm l€bih jauh dri kebenaran?! Dan zudah diketahui bahwa semua

pqnikir baik dfri kalangan agamawan maupun bukan menolak

pernyatam mereka ini.

Scdagtm p.rt 
"-"y." 

bahwa mereka tidak pemah

mengatakm ifil adalah sesuatu yang jelas kemrsakannya menunrt

k€pastim ekal, mdra ini tidak de,mikian adanya Malah kelompok

pena4 sifat mengatakan bahwa yang wujud itu mesti dua

kemrmgf,inm, terpisah atau berbaur satu sama lain. Mereka

aPa )rang dikatakan oleh mereka merupakan hal yang

diselisihi. Inilah yang jelas rusaknya me,lnrnrt kepastian akal.

lrhkzn, pra imrn ahli kalam yang me,nafikan adanya sifat

'uluww bagi Alah me,nyenrkan adanya kepastian "kal dalam hal

sesuatu ymg mrmgkin baik itu jisim atau yang bersandar kepada jisim,
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atau apa yang ditetapkan oleh para atrli filsafat yang bukan jisim

bukan pula tersandar kepada jisim seperti jiw4 akal, huyuli (benda

yang mula-mula ada), shurah (bentuk) yang mereka namakan sebagai

jauhar aqli yarng ada dalam realitas di luar akal dan itu bukan jisim,

bukan pula 'aradh untuk jisim. Untuk hal ini para ulama kalam

menyatakannya jelas rusaknya menurut kepastian akal sebagaimana

diterangkan oleh Abu Al Ma'ali Al Juwaini dan paru ulama

sekalibernya dari kalangan ahli kalam.

Sedangkan mereka yang tidak mengambil metodologi ini
seperti halnya As-Salrastani, Ar-Razi, Al Amidi, dan lain sebagainya

dimana mereka mendebat kelompok filsafat dengan argumentasi yang

lematr dan tidak berhasil mematahkan dasar madzhab para filosof
tersebut. Mereka menyerah dengan muqaddimatr yang dikemukakan

oleh para filosof itu sehingga mereka terpaksa tergelincir dari

kebenaran. Beda halnya dengan para imam ahli nazhar seperti Al

Qadhi Abu Bakar, Abu Al Ma'ali Al Juwaini, Abu Hamid Al Ghazali,

Abu Al Husain Al Basri, Abu Abdullah bin Al Haisham Al Karrami

dan Abu Al Wafa Ibnu 'Aqil.

Lawan mereka adalah Abu Ali Al Jubba'i dan anaknya Abu

Hasyim, Abu Hasan Al Asy'ari dan Abu Hasan bin Yahya An

Naubakhti. Ada pula sosok seperti Abu Abdullah bin Muhammad bin

Karam, Ibnu Kullab, Ja'far bin Mubasysylr, Ja'far bin Harb, Abu

Ishaq An Nazhzham, Abu Hudzail Al A[aq Amr bin Bahr Al Jahizh,

Hisyam Al Jawaliqi, Hisyam bin Al Hakam, Husain bin Muhammad

An Najjar, Dhirar bin Arnr Al Kufi, Abu Isa Muhammad bin Isa

Barghuts, Hafsh Al Fard dan masih banyak lag yang hanya dapat

dihitung oleh Allah.

Kelompok pertama (Al Qadhi Abu Balcar dan lainnya)

melakukan debat de,ngan metodoligi yang lebih baik daripada
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keloryok kedua (Abu Ali Al Jubbii ddn saerusnya) ketika

mengfadryi para filosof

Mereka semua tidak menerima p€ndryd pua filosof yang

mengatakm adanya wujud yang bukm ji*i- da bukm pula tersandar

pada jisim. Justru merreka membmtah admya pembagim ketiga

serlrcam ffi. Sehkan, Abu Muhmmad bin Sa'id bin Kullab imam

Shufrtiyf,h seperti halnya Abu Al Abbas Al Qalmisi, Abu Hasan Al
Asy'ei, Abu AMullah bin Mujahi4 dm bmyak la,g )rang lain hanya

maetapkan adanya dua wujud, yaitu frmg t€rpisah dengm alam atau

yang menyatrl sedangkan p€ndeat yang mengatakan adanya wujud
yang tidak mubayn tidak pula muhayits adalah p€Ndapat png rusak

me,mrnrt kepastian akal. Sebagaimana mereka juga me,netapkan

adanya mnmkinul wujud itu hanya pada jisim dan 'aradh (sifat
tmbahan)nya

Sebagian ahli kalam m€,ngatakan bahwa yang wujud itu hanya

ada du4 jisinn, atau bersmdar pada jisia g€bngeimana yang diakui

socara fitrah manusia sec&a um-um. Ini kalar jisim itu diterjemahkan

sesuai teminologin)ra, bukan secara bahasa Ini adalah pe,ndapat

sebagi^n besar kelompok filosof Pend4at ymg sma juga diiyakan

oleh para imam besar s€p€rti Ahmad bin Hanbal ketika me,mbantah

Jahmiyab, Abdul Azi,z N Mal&i ketika membantah lahmi1rah dan

lainJain. Mereka bahwa apa yang didahrakan oleh

kelompok p€niada sifat Allah benpada adanya bagan ketiga yaitu

wujud yang tidak mubayin tidak pula muhayits dengan alam adatah

teori yang jelas rusaknya me,nurut akal Mereka juga karakan bahwa

ini "dalah masalah yang cukup jelas yang bisa dicenu oleh para

p€mikir de,ngan logika me,reka.

Pe,netryan adanya kata jisim atau meniadlk^"nya adalah

bid'ah ),ang tidak pemah diucapkan oleh pqra ulama salaf,

sebagaimana mereka juga tidak pemah me,net4kan adanya kata
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tahayyuz (penempatan ruang), serta lafazh jihah (arah) bagi Allah.
Mereka hanya menetapkan adanya sifat Allah sesuai dengan yang

tertera dalam Al Qur'an dan Srmnah dengan tetap meniadakan

penyerupaannya kepada makhluk.

Siapa yang mencerna kembali pendapat para pemikir dan

cendikiawan dalam masalatr ini akan me,ndapatkan batrwa mereka

dengan tegas mentapkan adanya wujud yang tidak berbaur dengan

yang lain, serta adanya wujud yang tidak terpisah semua itu jelas

berdasarkan kepastian akal.

Sedangkan hujjatr ketiga yang mengatakan bahwa akal

membagi sesuatu yang maklum (diketahui eksistensinya) menjadi

mubayin (terpisah dengan yang lain) dan muhayits (berbaur dengan

yang lain), serta ada juga wujud yang tidak mubayin dan tidak pula

muhayits serta teori-teori sejenis.

Mereka ini bisa dijawab sebagai berikut: Sesungguhnya

pembagian maklum itu adalah wajib dan mungkin, serta maklum yang

tidak wajib dan tidak mungkin, maklum yarrg qadim dan muhdats,

serta yang ndak qadim dan ttdak muhdats, maklum yang berdiri

sendiri dan yang berdiri lantaran sesuatu yang lain, serta yang tidak

berdiri sendiri tidak pula bersandar pada yang lain, serta hal-hal

sejenis yang biasa dibuat dalam pikiran.

Yang jelas semua itu tidak memestikan dia ada dalam realitas,

maka semua yang terpikirkan dalam akal tidak mesti ada realitanya

dalam dunia nyata. Akal hanya membatasi kemungkinan rasionalnya

dengan mungkin terjadi, wajib te{adi, atau mustahil terjadi, serta pada

pembagian maujud (yang pasti ada) dengan yan1 ma'dutm (yangpa.sti

tidak ada). Akal hanya membatasi pada yang terlintas dalam pikiran
semata. Sebagaimana diketahui ada hal-hal yang mustatril terjadi

secara logikamemang tidalc mungkin ada dalam realitas.
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Adapm p€dratam, bahwa pembagian kepada mubayin dan

muhayits tidak dikctahui salahnya tidak ada yang

menyangkal bahwa satu itu sama dengm sete,lrgah dari dua Maka
kami katakan, yang dinrnelran kcpastim meinrnrt akal tidak mesti

harus tercerna fi akal semua ormg pada sa4 pengucapan katanya tapi
ketika dia tergambartan maka akal tidak dryat menolakn5ra Masalah

satu addah sete,ngahnya &ra itu bisa dicerna oleh semua omng, maka

untuk ru646 smgatjelasbagi setip individu.

Banyak peftmaingro kasusnya dalm hal ini. Makna mubayin

dan muhayits itu s€odfui tidak akm bisa jelas serta merta bagr setiap

or@g yang mendengarnya pertma kali, kar@a talla-hnya sendiri

makna umum sebagaimma telah dijelaskan. Tapi kalau

ditermgfun maknanya k€pada orang ymg cemdas, mereka pasti akan

me,nafikm adanya pembagian kef,iga makna qadim,

muhdats, wajib, mumkin, jauhar, 'aadh, dan lain sebagainya juga

tidak begihr dimengerti oleh kebmyakm omng. Me,reka juga tidak
terpikir rmtuk membatasi sesuatu yalrg ruujttd ihr hanya pada dua

ba,gan itu saja, t4i kalall zudah ditermgkan barulah mereka akan

mmastikan kebemarmnya

Msalnya dilratakan kepada soo ng yang cerrdas, ada dua buah

wujud ymg tidak bisa dikatekan salah satu dari yag lain b€rada di luar
tidak pula di dalm, tidak t€rpisah tidak pula berbaur, tidak jauh tidak
pula dekat, tidak di atas tidak pula di bawalL tidak di kman tidak pula

di ldri, tidak di depm tidak pula di belakang masing lirlek bisa saling

tunjuk ke mana arah yang lain, tidak b€rgerak kepadanya tidak pula

darinya, tidak menerima tidak pula menolalg tidak tertutup tidak pula

tampak, dan seterusnya Mak4 pastilah omng yang berakal cerdas

akan me,ngatakm yang seperti itu tidak mrmglin terjadi.

Adapun p€*ataan para pen€ntmg yang m€,ngatakan bahwa itu
dapat dit€rima kalau Allah itu bqb€ntuk jisim )rang mensnpati ruang-
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Tapi kalau dianggap bahwa Allah itu bukan jisim dan tidak

menempati ruang maka tidak ada pengaruhnya pembagian tersebut,

sehingga bagi-Nya tidak berlaku pembagian pada salatr satu dari dua

yang ada itu saja.

Jawabnya, pertama kali yang harus dipahami batrwa kata jisim
dan hayytz (ruang) dm jthah (arah) itu sendiri adalah kata yang

mengandung makna terlalu umum dan tidak tentu. Semua itu adalatr

kata dari sebuatr term tertentu dan kadang dimaksudkan untuk

beberapa makna tertentu. Al Qur'an dan Srurnah tidak pernatr

memakai kata ini baik secara itsbat maupun nafi. Demikian pula para

ulama salaf tidak pemah menetapkan atau meniadakan lafazh-lafazh

ini dari sifat Allatr. Sehingga, perdebatan dalam masalatr ini tidaklah

berdasarkan Al Kitab dan Sunnah ataupun rjma. Bahkan tidak ada

atsar atau riwayat dari murid para imam atau batrkan sekedar pengikut

para imam tertentu. Yang ada justnr para imam besar mengingkari
penggunaannya oleh kaum mutakallimin dan mereka menganggap

term ini adalah bid'ah. Dalam hal ini para imam bahkan mengecam

pedas para mutakallimin yang menggunakan terminologi ini dalam

pembahasan mereka. Sebut saja perkataan trmam Asy-Syaf i,
"Hukumku rurtuk atrli kalam adalah dipukul dengan pelepah kurma

dan sandal lalu dibawa berkeliling ke kampung-kampun sarnbil

diteriakkan :inilah balasan bagi orang yang meninggalkan Al Qur'an
dan Sunnatr dan malah menggantinya dengan ilmu kalam'."

Kesimpulannya,lafazh itu ada dua macam:

Pertama, lafazh yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah

atau sudatr menjadi rjma. Lafazh semacirm ini wajib diikuti dan

berpendapat sesuai pehrnjuknya, baik kita patrarn maknanya ataupun

tidak, karena Rasulullatr SAW pasti hanya menyampaikan kebenaran,

dan umat ini tidak mungkin bersepakat dalam kesesatan.
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Kedua latazh )rang tidak disebutkan dalam dalil qar'i sQ€rti
halnya lafazh jisim dan kawan-kawmnya ini, dim42 para ahli kalam

dan fiIosof berdebat tentan$ra, )rmg ini me,ngatakm Dia menqati
rualrg se,mentara yang itu mengatakan Dia tidak menempati rumg.
Ymg ini me,ngatakan Dia memiliki rah, yang itr mengatakm Dia
1i{2[ merniliki rah" Yang ini neagataka Dia adahh jisim atau
jauhar dan yang itu mengatakm hkm jisim bukm jauhr. Semua

lafazl ini tidak dL hak s€soorlmg lmlk menetrykm atau

6sniadrkannya sryai ymg menggrmakmnya menjelaskan rya )rang
fli1 maksud deirgan lafazh itu Katau dia menjclaskm bahwa yang
dimaksurtn)a adalah kebenrm yqg m€mmg hrrs ditetqkm rmtuk

Allah maka latazh ini bisa dit€rim4 tryi kalall matsuOnya adalah

k€batilao, maka tiaat Uisa dit€rim4 atau dengm lafazh ini dia

-*iarlekan sesuatu yarrr1tdrry,melra juga tidak bisa dit€rima Bmy*
di antara mereka me,lrggabung nnne-nlrna ini dm mematainya baik
sscila hak marprm batil, baik rmtrk simt Alah atarprm

me,niadakann)4.

Siapa yang mengatakm bahwa Allah bcrada dalam ilah den

yang dia maksudkan adalah tcrbatas pada sesuet dalm lbutan
makhluk-Nya dimana pm letakna malra itr tidak dryat dit€rim4 dan

mcmpakm peod4at keloryok Hululiyah"

Kalau dia bertata, maf.suOqa Dia tetry tcrpisah dri malrhluk

b€rada di atasnya maka ini tidak bisa dibmtah, justm ini menpakan
lawan dari pendryat Hululiyah di atas.

Sedangf,an kalau dia katakm bahwa Allah itu tidak b€rada

pada arah terte,nhr d"n Dia tidak tcrpisah dari alam juga tidak b€rada

di atasny4 makape,niadaan semacam ini tidak dryatkitat€rima

Demikian pula kata nrutanaWiz (b€rada dalm nrang)

maksudnya adalah sesuatu b€rada dalam ruang 6411 dilingkrpi oleh

sesuatu yang lain. Sebagaimana firmm Atlalt
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P'SYWj
"....atau hendak menggakngkan diri dengan pasulcan yang

[ain..... " (Qs.Al Anfaal [8]: 16).

Maksudnya, tidak terpisah dari yang lain. Siapa yang

mengatakan batrwa Allah terlinglup ruang dalam makra pertaura

maka itu tidak dapat diterima Tryi kalau dikatakan Allah terpisatr dari

makhluk maka itu dapat diterima, meski pun kalimat ini tidak

dimutlakkan.

I(alau ini sudah jelas maka jika ada yang me,ngatakan bahwa

pembagian ini meruprkan kepastian akal, maka dikatakan kepadanya

ini bisa ditqima akal bila disebutkan rmtuk )rang m€,nempati ruang

dan me,mang me,miliki arah dan ini tidak tercela dalam sesuatu yang

diketahui secara pasti, tryi seharusnya dikatakan, hal ini ada dua

ke,mungkinm: ryakah akm me,njadi lazim (pasti) atau tidak. Kalau

tidak pasti maka pertanyaan di atas akan batal de,ngan se,ndirinya.

Kalau pasti berarti sebuah konsekuensi dari kepastian adalah sebuah

kebe,narair. S€bab, sesuatu yalrg dhanri (pasti me,nunrt akal) kalau

sudatr mengrah kepada makna tertentu maka makna yang diarah itu
juga menjadi pasti. Me,nafikmnya tidak bisa de,ngan me,mbatalkan

hasil konsekue,nsi itq karena itu adalah nazhari sedangkan yang

dharuri 1i&k bisa dibatalkan dengan yang nazlui.

Pertataannya, kalau ditakdi*an ada sebuah wujud png tidak

bertempat ruang dan tidak b€mda dalam arah maka pe,mbagian ini
benar. Maka dikatakan kepadanya, adanya be,rdasarkan pengandaian

di atas tidek berarti hal itu be,nar-benar ada, kecuali kalau pengandaian

itu sendiri mcmaog sudah pasti dimiliki oleh kenyataan, sedangkan

pe,niadaan barusan justru meniadakan pula pengandaian sebelumnya.

trhlau saja pembagan itu s€Ndiri pasti adanya me,nunrt alcal secara

otomatis pe,ngandaian tersebut tidak ad4 sehingga pe,netapannya tidak
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dapat diterima berdasarkan nazlur Ge,ng@atan), karena itu berarti
ekan me,mbatalkan yang dahunni de,lrgan ymgnazhari.

Kalau saja tidak ada jalan rmtuk menet4kan pengandaian ini
maka tidak ada masalah bilryrm dikatakm pembagian itu nrsak kdika
diakui keberadaannya S€bab, hal itu b€rdi m€,lrganggap nrsaknya

pembagim ini dengan menganddkan ,r'sisrrya sesuatu yang tidak
mrmgkin ditetrykan eksisteosinya I(alaprm dimggap pe,ngandaian

itu mrmgf,in maka t€, aguk W nru'oudluh (pertentangAn) bukan
termasuk melarang sesuafir rmhrk dijzlik'n muqaddimah (pr€mis).

Mu'radhah memerlukm dalil sedari awal dm kita akan membahas

itu nanti.

Kdau ada pembmtah meugdatm, "Sa)ra menihilkan

kemrmgf,inan adanya pembagim ini dm saya jarlikan ini sebagai

sandran rmhrk me,nilainya'', klaim ini tidak b€nar. Sebab, penihilan

sebuah kesimpulan hanya bisa dilakukm tctika muqaddimah mem?ng

tidak menrmj"kkan ke rah saa, padahal nastadill (fang mengajrrkan

teori) sudah me,lrjelaskan dalil bahwa itu tcmasuk dlrar'r.ri sehingga

tidak bisa me,nolaknya. Tryi kalau men@kan kemrmgkinm adanya

wrdud yang tidak b€rada di dal@ juga tidak di luar a1x6 6aka itu
t€rmasuk mengambil dalil berlewanm deqga. p€,rkafam penentang.

Kalau zudah de,mikian i6 dinamakan mencuri te,mpat istidlal, karena

yang dinamakan me,lrcuri tsfidlal adalah menihilkan muqaddimah

dengan cra menetrykan }awm dari masnlelr yang diinginkan.

Hakekatnya dia ingrn mengatakm, kalatr beirar dalil mustadil
maka madznatr saya akan salah, tapi madzhab saya tidak mtmgkin

salah karena ini dan ittr. Inilah yrang disebut me,ncuri dalil sehingga

tidak bisa diterima

Srma juga dengan ini, Kalau pe,mbagim ini me,ncegah adanya

pe,ngmdaian di atas 6eka pe,ngandaim itu menjadi madzhabnyra,

kare,ra dia mengklaim adanya wujud ymg tidak me,nerima adanya
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pe,mbagian itu se,ndiri, padahal ini masih menjadi perdebatan. Kalau

dia berdalil akan ke,mungkinannya b€rarti dia merampas dalil sehingga

tidak bisa diterima [daka jelaslah bahwa dilalah (petunjuk) telah

lengke.

Akhinnya, bantahan ini nilainya sama de,ngan orang )rang
mengatakao, kalau ada wujud yang tidak qadim tidak pula muhdats,

maka pe,mbagian wujud menjadi yallrg qadim dn muhdarr adalah

salah. Atau, kalau yang wujud ihr ternyara ada pula ).ang tidak wajib

tapi juga tidak mrmglin, tidak berdiri se,ndiri tapi juga tidak bersandar

kepada yang lai& makapembagan wujud menjadi wajib dan mungf,in

me,njadi salalt begitu pula pembagiaonya me,njadi berdiri se,ndiri dan

bersandar pada yang lain juga salah. Padahal, sebagaimana diketahui

bahwapembagian tersebut tidak mesti rusak atau salah hanya lantaran

mengmdaikan eksistensi lawannya (f,ang belum tentu ada) atau yang

m€qiadi konsekuensi dri keberadaan lawannya itu. Pe,mbagian

tersebut banr dianggry benr-be,nar salah kalau temryata lawannya

yang ditakdirtan (diandaikm) ada itu be,nr-be,nar ada Tapi kalau

lawannya itu se,ndiri belum ada atau ada tapi setelah melalui

p€xrgamarm pmjang @uhar) maka dia tidak bisa dianggap sebagai

naqhidh (awan). Artinya, masalah seperti ini adalahmelawan dharuri
de,ngm nazluri (ymg pasti'de,ngan yang masih dugaan), sehingga

tidak bisa diterimadan tidak bisa dianggap sebuah kebenaran.

Kemudian, orang{rang me,miliki einpat jawaban dalam
mrsalalr ini:

Ada yang mengatakan, pembagian di atas sudatr be,nar, dan

pengmdaian yang disebutkan lidak perlu dibicarakan ada atau tidah

adanp, karena itu jelas mengtritik sesuatu yang zudah dharuri (pasti

merilrut "kal) de'ngan me,nggunakan sesuatu yang nazhan (rnasih

memerlukan pe,mbahasan dan tidak langsrmg diterima akal). Itu semua

tir{ak d4at diterima karena sama dengan argumem}ra orang-omng

7@



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

sophisme (yang suka memutar balik kata-kata). Setab, apa yang sudah

kita ketahui s@:ua yakin (dhantn) lalu ada sebagian orang ymg
mencoba me,matahkannya dengan nazhar dan perdebatan, maka kita
tidak perlu menjawabnya s@ara rinci dengan me,njeleskan

kesalahmnya satu persatu. Cukuplah bagi kita me,ngetahui batrwa itu

fasid kil€na me,nrpakan bantahan ter@dry sesuatu yang dharuri,
padahal semua yang menyalahi ma^salah dharuriyah adalah salah.

Ini adatah jawaban sebagran besar dari kalmgan ahli hadits,
fikih, ahli kalam dan laimya Merel€ semua mengatakan, "K"mi tidak
me,ngatakm Allah itu me,neinpati rumg atau tidak me,ne,mpati rum&
b€mada di arah terte,ntu atall tidak, t+i yzng pasti Allah itu terpisah

dni dm dm tidak mungkin Hatus mbigu (tidek di dalm !ryi
tidak pula di lur alam.)

Ini sebagaimana kata ormg Qaramithah Bathiniyah ymg
m€ngatakm, 'Sa)ra tidak mengatakan bahwa Allah ifi maujud ataru

ma'fufl,'elim atau jahil, kuat atau le,malr" karena semua itu adalah

sifat jisim dm jisim se,ndiri terbagi dua" ada yang jisim hidrry ada

jisim mati, 'alim dan jahil, kuat dan lemdr, maujud den ma'durn.

Kalau kita katakan Allah bukan jisim b€rarti sehanrsnya Allah tidak

'alim tidak pulajahil, tidak hidup tidak pula mati dan set€rusn5ra"

Perkataan oftmg Qaramithah ini sama de,ngan perkataan

keloryok Jahmiyah yang me,ngatakan bahwa Allah tidak berada di
dalm marryu di luar alam.

Pe,ndryat Jahmiyah dan Qaramithah adalah seje,nis

sebagaimana dinukil dari kedua pihak. Mereka sepakat mengatakaq

"Tidak bisa dikatakan bahwa Allah itu sesuatu 
"12s 

lrrkan sesuatu."

Barangsiapa yang menafikan adanya salah satu keadaan berlawanan

ini, yang mana.sebuah wujud pasti merupakan salah satu darinya"

maka dia tidak 6rrngkin bisa mematahkal dalil onmg Qaramilhah.

76I.



Maimu'ah Fatawa lbnu lhimiyyah

It[akanyra, argume,rilasi mereka tqhadry orang-orang Qaramitha]t
adalah argme,ntasi yang le,mah s6fiegaimana dijelaskan di te,mpatnya

Jemben kedue:

Pertataan ormg; "Sa)ra justru me,ngatakan bahwa Allah itu
tidak b€rada dalam nung dan tidak bisa ditunjuk dengan arah, tryi di
srying ihr saya katakm bahwa Ia t€rpisah de,ngan alann."

Ini adalah pendaat onmg )ang mengatakan bahwa Allah
b€rada di atas alam tapi bukan jisrm, bukan pula jauhar, tidak
mqoqati ruan& sebagaimana dikatakan oleh kelompok Kullabiyah,

AEfaiyab farrmiyat, serta yang menyetujuinya dari kalangan

p€ngih$ €rryat imaq sebagan ahli hadits dan kalangan sufi.

Iika dikatakm kepada mereka bahwa menetrykan adatya dzat
ymg terpisah de,ngan alam sekaligus bukan jisim akan bertentangan

dengm kepastian akal (dlrar'tri). Me,r,eka akan me,njawab, me,netapkan

admya wujud png tidak terpisah tryi tidak pula berbaur lebih

bertentangan l4gr dengan akal daripada ini. Kalau saja keputusan akal

itr d4at dit€rima b€rarti peindqat kalian akan tertolalq dari sini

didaatilah rya )rang diinginken 1r1iq1 Allah terpisah de,ngan alam.

Tryi kalall keputusm ,kan ditolak maka argumeirtasi kalian

membmtah p€ndryat kami bahwa Allah berada di atas alam dan

bukm jisim serta jauha4 juga tidak dryat diterima Kalau tidak bisa

membatalkm huiiah bahwa Allah b€rada di atas dlm maka tidak bisa

pula me,lrafikan hd itu. Kalau sudah begihr maka jelas batrwa dalil
sun'iyyah (Al Qur'an dan hadits) serta fitrah manusia menunjukkan

kebmm perdapat kmi, sehingga bisa ditarik kesimpulan dari sisi

mnmprm bahwa Allah itu terpisah dai alam.

Ini adalah jawaban yang bagus dan sudah saya minta untuk

aipe*atitan. Sebab, para peniada sifat ^A,llah itu menjadikan akal
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sebagai hujiah bagi mereka tapi bukan hujjah atas mereka Mereka

selalu menyrdutkan lawan mereka de,ngan qadhiyah dharuriyah
(masalah yang pasti menunrt akal) tapi me,nyelisihi mereka dalm
masalah ymg sama t4i lebih jelas daripada sebelumnya, s€,mua )rang
me,rrka kitik adalah hujiah atas lawan mereka Misalnp, ketika

mereka mengatakan kepada lawan bicrmya, *Ini adalah wahm

fteragum) dm qadhiyh khayal$ah (teori berdasakan pengrodaian

se,mata)." Malra bisa dibalikkm perta{am merek4 "Ketika kalian

menafikm admya wujud )mg t€rpisah dengm alm dan tidak
me,nempati rumg s€rta bukan jisim adalah penafim yang khayali pula

(uga berdasatm pengandaian) dan bukm masalah yang pasti

meinrnrt elral.- Hendaklah omng yag cerdas memperhatikan

persoalmini.

Jewrber kctige:

P€d+at Gmg ymg me,mastikm bahwa Allah itu menqati
ruan& b€rade dalm rah tertentu dan Dia adalah jisim. Menunrt

mereka tidak ada delil ),ang menafkm semua itu, dan semua dalil
para pe, iada hal itu f^id (rusak). Sebab, ada kesepakatm bahwa

menafkm hal tersebut bukanlah masalah dharwtyah, meliainkm

masalah nulwlnh. Selain rttr, para penyangkal adanya jisim bagi

Allah ini tidak p€mah sepakat dalam satu delil antr mereka sendiri.

Malab mesing-maqing kelompok mengkitik dalil kelompok lain

Msalnp, kelompok filsafat menghitik dalil ahli kalam sehingga

membongf,ar kesalah dalil ahli kalam tersebu! dan begitu pula

ss[alikn)ra Dalil ini te,lbangun atas dasar kondisi yang t€,lbarukan

yang me,njadi smdaran bagi sifat den perbuatan.

Pembicaram me,nge,nai pend4at kelompok itsfut yang

me,netrykan ns.tof dalil para p€niada sifat Allah merrryatan
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pembicaraan yang sangat mendetil dan sudah dibahas di luar kajian

ini.

. Jewaben kecmpet:

Ini adalah jawaban kelompok yang merinci, yaitu mereka yang

m€,ngatakan bahwa lafazh talutttz (penempatan roang), jihai (arah),

jauhat't6 dan lain sebagainya adalah lafazh-lafazh mujmal (bersifat

umum dengan banyak makna) dan 66p6rt tidak t€rdryat dalam kitab

Allah mar{nrn S "nnah Rasulullah SAW. Juga tidak pe,rnah diucapkan

oleh seorangrun ulama salaf untuk dirylikasikan ke dalam sifat Allalt
baik secara itsbat (me,netrykan) marryrm zayt (meniadakan).

Makanya 666uflakken pendqat de,ngan manafikan atau

menetrykannya bukanlah pe,nd4at Ahlnssunnah wal Jamaah, serta

memang tidak ditunjnkkm oleh delil{alil syar'i. Me,mutlakkan kedua

kesimpulan di atasa han)ralah bid'ah pug dibuat oleh dua kelompok

berlawuan tersebut di kalengan ahli kalam yang s€nang

memperrdalm masalah seperti itu. Jadi, kalau kita berbicara kepada

mereka dalam masalah lafazh ini, harus diklaifikasi dulu rya yang

mereka maksud de,ngan lafazh-lafazh tersebut.

Kalau orang yang menetqkan adanya lafazin tersebut bagi

Allah mengatakan, 'Maksud dari mene,mpati nrang, jisim dan berada

dalm arah adalah bahwa Allah itu b€rada dalam lingkup malfiluh
atau Allah serupa dengan makhluk dalam hal ini, sehingga apa )rang
bisa terjadi pada makhluk bisa pula t€rjadi pada Allah." Ini jelas

perkataan yang batil. terpisahnya Allah dari alam tidak b€rarti Allah

s Dolr"' itru mdiq ada &ra istilah rmtrk sehrah mdu4 }laiu jism (sesuatu
yang rcmiliki bagian tat terpisahh, rnisalrTin tubub ada anggotanla. Yurg kedrn
adalah jauhar, ),aitr sesuafu ymg bcrrdiri scndiri tarya anggoti, misatnya sifat dan
lain sebagaiq,a) . Wallafu a'lon. Peuj.
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itu mesti sebagai jisitro, mene,mpati ruang, dan b€rada pada arah

terte,ntu berdasarkan pe,ngandaian mer. eka ini.

Sedangkan kalau kelompok perdada lafazh ini me,ngataka,

'Se,mua yang berada di atas alm maka dia berada dalam rah,
me,ne,mpati ruang dan menpaksn jisim, don se,mua ihr mustahil."

Maka unfirk meqiawabnya harus dikatakm kepada merek4

"Tidrk mempercayai bahwa Allah t€ryisah dari alam adalah kebatilm
den hasil dari teori ymg batil juga rkan batil secua otomatis. Kalau

sekiranya menyagf,al l^fgPlulafarh ini akm mengakibatkm kepastim

Allah tidak terpisah dri mekhluk, maka me,nymgkahya adalah suatu

kebatilm, serta semua dalit ymg meniadakan lafazh-lafazh di das

tlerdasa*m asnmsi ini jugabdil."

Msalkan lagi keloryok ymg me,netrykm lafazh ini b€rkat4
'Meniadakan sifat terpisah Allah dri alam dan meniadakm

ketinggiannya dari semua makhluk adalah batil. Bahkao, itu
be,rdampak pada pendustam tshadry apa ),ang dibawa oleh

Rasulullah SAW tentmg sifat Tuhaonya dmyg telah dismpaikan
beliau dari Allah se,ndiri.Ini jugarnarpakan sebuahkelufiran, meski

tidak se,mua png berbicra kufir bisa lrogsmg dikafirkan sampai

ditegal&an huiiah kepadmya yang menjelaskan kekafiran p€*ataan

tersebut. Kalau sudah tegak hrriiah bmilah mereka bisa dikafirtan.

Justnr menafikan semua ini akan berakibat mengkafirtan Rasulullah

SAW kar€na telah menetrykm rya )rang ditetapkan oleh Tuhannya

drn me,lr)nampaik informasi sifat dari Allah Ta'ala. Selain itu, ini juga

berakibat me,niadak^n eksistensi Ash-Slroti' (Allah) itu se,ndiri dalam

realitas.

' goh$rrng menafikan hal-hal ini ak n mengakibaftan

kekafiran padahal banyak kelompok kaum beriman yang

mengatakannya, maka perlu diketahui bahwa lazimul qaul laisa bi
qaul ftonsekuensi dari sebuah peirdapat bukanlah pendapat), f,scuali
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kalau si pe,milik madzhab se,ndiri yang menetapkan itu sebagai bagran

dari madztrabnya Banpk orang yang me,niadakan suatu lafaztr atau

menetapkannyq arau bahkan makna atau me,niadakanny4

dan terkadang itr bisa me,ngakibaftan k prd" perkataan atau lafazh
yang me,ngandung kekufuran tei dia se,lrdiri tidak tahu alcan

konsekue,nsinya atau bahkan mengingkari konsekueirsi kufur itu.

Banyak sekali kontadiksi manusia dan kontadiktif dalam pendapat

bukanlah kekufuran.

Pe,nyusrm lz,tant diatas juga menyatakan bahwa ora[g ],ang
menetapkan adanya lafazh-lafirzh itu adalah orang yang tertimpa

bencana ilmu atau pembuat be,ncana. Inilah yang benar, kare,na dia

menyebabkan fitnah @encana) kepada orang lain lantaran teorinya itu
dan ormg lairyun juga membuat dia terfitrah, dan tidak semua orang

yang terfitnah ihr langsrmg menjadi kafir. Anda mengklaim bahwa

onmg mengatakan hal itu berarti dia mu'aththil sehingga kekafiran

menj adi terkan$mq dalam ucryannya.

Sesuatu ymg te,*andung tidak mesti akan terlihat, sebab kalau

kekafiran itu zahir (tampak) maka berarti pengucapnya menjadi kaft.
Tapi kalau han,ra tertandung dalam setuah perkataan maka dia tidak
Hs dikafii{<arr bagi siapa yang belum jelas baginya kandungan

perkataan itur meski mengmdrmg kekafiran dan menrpakan

konsekuensi lertrn dari pedrataannya

Sedangkankata jisim menrpakan lafazh mujmal yang tidah ada

dasarnya dalam sfriat, sehingga untuk me,netapkan atau

meniadakmnya memerlukan dalil sebagaimaua di atas.

Kalau pe,netq adanya latazh tersebut me,ngatakan,

'Maksudnya Allah itu b€rada di aras alam dan terpisah dari malfiIuk",
malca dikatakan kepadanya" 'Ini adalah makna yang be,nar."
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Sebaliknya kalau kelompok )rmg m€nyangkal istilah ini
mengatakan, iMaksudnya Allah itu tidak diliputi oleh malfiluk dm
tidak serupa dengannya" Maka dikatakarr kepadanya 'Ini juga makna

yang benar." Jadi, tidak ada pertentmgm mtara pendapat mereka

yang memetapkan mauplm yang meniadntrr lafrzh-lafazh tersebut.

Sebab, Allah itu b€mda di atas alrn dm tcrpisah dari makhluk tidak

diliputi oleh malfiIuk dm tidak terbatasi oleh terya! serta Dia se,ndiri

tidak me,merl,kan adanya arsy daryrm ymg lainnya dan Dia se,ndiri

lebih ti"gg di atas s€mua makhhrk dm t€rpisah darinya Dia tidak

s€,npa de,ngan malfihlq +a )reg bisa rmtuk makhluk tidak bisa

t€rjadi kepadaAllab-

Dalam dua kasus di atas baik penaa adanya lafazh itu
mauplm yang menyangtal sf,no-silta b€ffi dalam maksudnya

Sedangkan pada kaSus sebelumnp, malrna yang mereka papa*m
tertolak. Segalapuji bagi Allah Tuhm semesta alam-

Inilah jawabm ahli itsfu kqada keloryok Dahriyf,h bahwa

Allah Ta'ala me,miliki perbuatm s€ndiri sesrai dengan kehendak dm
kekuatan-Nya- De,ngan itulah Allah menciptakan berbagai makhhrk

yang terpisah dari. diri-Nya sesuai dengro k*rangan ),ang didapat

dari hadits-hadits dari Rasulullah SAW. Allah sendiri me,ngabarkan

bahwa Dia me,nciptakan lmgt dm bumi datm enam hai, ke,mudian

bersemayam di atas drry, dm sebehm terciptanya arsy Altah

me,nerangf,an,

61 
g6 C5 si E9 6i cfr; 6 J6',#, 

"t5 
Ntt Iv;jt 7

@4JIr;
"Kemudian Dia menuju kqoda penciptaan langtt dan langit itu masih

mentpakan asap, lalu Dra furfuta kepdorya dan kepada buni:
'Datanglah kamu keduanya merutrut perirrtah-Ku dengan suka hati
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atau terpaksa'. Kedtmnya menjawab: 'Kami datang dengan sulm

hati'." (Qs. Fushshild [a1]: 11).

Sedangkan pe,nge,mbalian adalah sebagaimana diterangkan

dalam firman-Ny4

3835 )541 ii'_ "r!:-'fi tl*i &fiis r2i &'fi vr:i c3

@ <;'{;r-% {$' Ai;":i \#,U;*
"Dan merela tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang

semestinya, padahal bumi seluttthnya dalam genggaman-Nya pada

Hari Kiamat dan lonsit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha

Suci Tuhan dan Matn Tinqgi Dia dari apa yang mereka

persehfiukan " (Qs. Az-Zrmar l39l: 67).

Dalam kttzib shahih terdapat hadits dari Abu Hurairah, dari

Nabi SAW yang bersabd4

titt;t Gf ,:J ri'; t#, ifut rs p-: ;r\t \t 1
t;r<tr'l*;-l

'Allah menggenggam bumi dan melipa langit dengan tangan

lcanan-Nya kemtdian berfirtnan, "Alailah Raja, mana para
raja dibumi?!'ts87

Dalam kedua kitab Shahih (Al Bukhari dan Muslim) dari Ibnu

Umar bahwa Nabi SAW me,mbacakan ayat ini di mimbar, kemudian

bersabda,

*' Al Bulfiari dalm pe,mbahasan menge,nai tauhi( Q413'), Muslim dalam
pembahasan reng€nai sifrt-sifrt orang mtmafik (Shifatu Al Munafiqin) (2787123).
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i "?\, g)*;,A\t'4 ?errit hr Lfh
:lrr:Cr 6 ,bytt u'f i>fur 6;pt d ,yt 6 ,i;_

W l;lfrl Lk q,r,,Et {$*jt6 {rriit6i;:td
u,4ln;ir-G,w

'Allah meltpt sermu, lorgit dangu tangan kmun-Nya dan

,rreilgeilgun hani danga totgut-Ifin Wrg lain ksnudian
fuftnnan, "Ah.lol, Al Malik (Raja), Ah.lah Al Qddns Molra
Surr doi segab kcfuuryot), Afulal, As-Salarn (yang Malra
*;lnut dari sqota nolrytotu do kcrusakan), Ahtlah Al
Ith.bnb, Malra menberi kmnorot), Ah.lah At Mutuimin
(yoq Malu nanteliltaa), Ah.lal, Al 'Aziz (yang MaLa
Pakasa), Afulah Al Jobbs (yotg Malra menaka), Afulah Al
Itfutakabbir (Wg Marra nerrrfurgoko, diri), Ahiah yang
nwadai Aoia ldika sebeluuryn dia fukail apaqa, Aht
pulalah yory akot menga nfuli*ou4n.'ts8

Raslullah SAW m€nggsnggu kedlra t^ngannya lalu
meuguhutmya dm mimbr sqai bcryctr di bawahnp, sampai-

sryai aku b€ryikir jmgm-jmgm mimbil ini akan jatuh bersama

Raslullah SAW."

Dai Ibnu Abbas bahwa dia bertata, "Tidaklah ketujuh langit

dan kefi{uh bumi itu serta se,mua ymg ada di dalamnya b€rada dalam

Tryak Tmgm Ar-Rahmm melainkan s€eerti sebiji sawi dalam tryak
t^'lgen kalian."

Diriwayatkan bahwa dia juga p€mah berkat4 "r{lih
sebagaimana mak kecil melempu bola"

s Al Bulfiari datan pedahasan tauhi4 (7412), Muslim dalam
pedahasu rcng€nai sifrt-sifrt ormg nffi frk (nBW4).
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Ini se,rrua me,nuqirrkkan bahwa alam raya ini tidak ada artinya

bila dibanding kekuasaan Allah dalarn perbuatannya yang melipat

langt dan grenggenggam bumi.

Dalam kedua krtab shahfi pula dari Ibnu Mas'ud batrwa ada

seorang laki-laki dari kaum Yahudi berkata kepada Nabi SAW,
'Sesungguhnya Allah memegang langt di satu jari nanti di Hari
Kiamat dan bumi juga di satu jari, pohol dan bintang di satu jari,
gurrung di satu jari, dar s€mua makhhrk di satu jari'. Mendengar itu
Rasulullah SAW tertawa de,mi me,mbe,narkan orang cerdas tersebut,

ke,mudian beliau me,mbaca firman AllalL -;E /'ifr W'63 "Dan
mqeka tidak mengangwgkan Allah dengan pengagwrgan yang
semestinyo. " (Qs. Az-Zrmrar [39] : 67)3Ee

Ini jelas dari peftuafan AUah Tabaraka wa Ta'ala yang

dengan tegas menolak kermcuan berpi$r para ahli filsafar

Mengenai Pembahasen Imem Ahmad dalam Membantah
Jrhmiyah

Pe,mbagian yang dihtakan oleh penanya di atas memang

dik€nal dalm bahasan pra ulama salaf. Para imam juga berhujiah

de,ngmnya ketika me,njawab kelompok Jahmiyah yang me,nafikan

sifat Allah. Misalnya ketika Jahmiyah menafikan sifat mubryanah

Allah dari para makhluk-Nya serta mengingf,ari sifat tinge Allah di
atas arsy-Nya.

Al Imam Ahmad be*ata dalam kitabnya yang berjudttl "Ar-
Radd 'ala Al Jalmtyah wa Az-Tanadiqah" @antahan tertradap

Jabmiydhden Zndiq):

u Af Bulfi.ri dalan pcdahasan rcngeoai tauhi( (4811), lldlslim dalam
pedohasan rengc,rai sifu<ifrt orang mmafk (27t6ll9't.
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Keterangan tentmg masalah yang rtiiirgkri oleh Jahmiyah

yang sesatbenrya keberadam Allah di ata.s asy:

Allah Ta'ala telah bcrfima,

O;;F,i$3i&';;i(
"6witu) Ar-Rahmm (fuhot WnS Malu Patwah) 1ru9 bsemayam
di atas'Arsy." (Qs.Thaahaa [20]: 5)

bli e ;;;r;f i r$ ti a .rir t3 6gi'dL u i'( i
"Dialah yang mencifrko larrgilt dn hn i dolon enarn muta:

kemudian Dia bersenuyon dt atus '&?y..." (Qs. Al lladiid [57]: a).

Akan tet4i kalrngm Jahmiyah maleh mengdatm, Allah itu
di bawah bumi ketujuh sebagaimma jugaberada di das asy. Menunrt

mereka Allah b€rada di atas usy juga berada di lmgit drn di bumi

serta se,mua tempat tidak ada tempat yag kosong dd Allah. Atlah

tidak mrmgkin b€rada di satu- tqat saja dengm meninggalkan

te,mpat lain, kemudian mereka me,mbaca qd,

',21fi a; ,7<rilfi 4'it1';,
"Dialah Allah (yany disanbah), fuik di loryit ,rro,Tut d burrri...."

(Qs. Al An'aam [6]: 3).

Kami jawab, kalmr muslimin telah mengetahri admlra banyak

te,mpat yang tidak mrmgfin tffdapat Tubm kita ymg agtmg di sana

Mer€ka bertanyra, dimnra itu? Kami jau/ab, dalm isi perut kalian,

dalm mulut kaliaq dalrn rcngga p€ntr babi, t€ryd smpah dan

te,mpat-tempat kotor, sGmua itu tidak t€dryat keagrmgm Tuhan di
dalamnya. Lagi pula Allah sendiri telah mengabatm bahwa Dia

berada di langit sebagaimma fiman-N1a,

@ ;; 3$$,i$i'Fy#- 6 ;.fi A,; i1
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"Apakah kanu meruta arrurn terhadap Allah yang (berhtasa) di
langit bahwa Dia akan menjungkir-balikktn bumi bersama knmu,

sehingga dengan tiba-tiba hnni itu bergoncong?" (Qs. At Mulk [67]:
16)' '- 

E

"Kqada-Nya,r,^,-rrr-#;#)f!,rf)::f"r:*
saleh dinaikfun-1,1ya..." (Qs. Faathir [35J: 10).

6Lab$6*jt at
"sesungguhnya Aht akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu
dan mengangkat kanu kcpada-Ku. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 55).

€'z

"Allah ulah mangmgkat Isa fupado-Nya." (Qs. *-,o ''';;l T:{
{;4r'+ -e l'#5-{ ii+'$V"ii3 efri O n|1'

"Dan keptnyaan-Irlyatah segala yang di langit ,tY'#;
molaikat-malatfut yang di sisi-Nya, mqeka tiada menpurryai rasa

anghth wttt*menyanbah-Nya dan tiada (pula) merasa laih." (Qs.
Al Anbipa' [21]: 19).

@t'oi;'i6 {,;{fii 4} n fi t'i,q
"lferekn tafut kryda Tuhan mereka yang di atas mereka dan

melaksanakm aW yang diperintahkan (kepada mueka)." (Qs. An-
Nahl [6]: 50).

@ i1,.fr la; !:,r *. i,Qi -t A'tilii'l4itJi'Ai

7n



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

"Malaikat-malaikat dal Jibril naik ftnenghadap) kepafu Tultan....."
(Qs.Al Ma'arij [70]: a).

@'4'rS! 
"f' 

ir*- iii' r6fi ;1
"Dialah yang bqhusa atas sekalin honb-hmfo-I,Iya. Dan Dtahh
yory Maha Biabua bgi Marn nagtuhui." (Qs. Al An'aam [6]:
l8).

@+31tES-;;
'Ibt Allal, Maha Tugi lagi Malu bo." (QB. Al Baqrah [2]:
25.s)-

Ini semua adalalr informasi dti Allah bahwa Dia berada di
lmgit Kmi juga mdryati bahrva scmua bcnda ymg disebutkm

baadadi baumhMi tina, s*agdmma firmm AllalL

@ W # 4 s )91 1i,F;91 $3tt alogf iy

tfuWkat@ ytg pling fuu,ah dari nsako- hn kont sekali-kali fidak
akot nadapat saor(mg Trcnolongnm fugi mtelca-" (Qs. An-Nisaa'

[a]: las).

A[ahjugaUernrma,

a3 v iai "4ir *t ir|iS n:31 6-g)via'u$i Jt63

@6fiyf 'u(K.l|4ii
"Dot orang-orcng kafir bokata: 'Ya Rabb knni, prlihatkanlah
kryda lcorri drm jenis ormg yfig telal, merytesatkan kani (yaitu)

sfugim dari jin dm manuria agu koni laal*ot Umqn di bawah

telryk lcaW kanti flqcya kedaa jatis itu menjadi orangorang )nttg
hina"." (Qs. Fushshilat [a\: 29).
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Kami katakan kepada merek4 tidakl€h kalian me,ngetahui

bahwa Iblis memiliki te,mpat khusus, setan-setan me,miliki tempat

khusus, dan Allah tidak mmgkin bersatu dalam ternpat yang sama

dengan Iblis.

Adapu makna firman Allah, *Dialah Allah (yang disembah),

baik di langit rnouryn di hmri.... " adalah Dialah Allah yang disernbah

oleh makhhrk png berada di langit maupun yang berada di bumi
sedangkan Dia adalah Allah yang berada di atas arsy tapi ilmu-Nya
meliputi semua png berada di bawah rsy, tidak ada ternpat yang

lepas dari ilmu Allab ilmu Allah itulah yang tidak mungkin berada

hanya pada tempat tertentu dan meninggalkan tempat lainnya. Maka

dari itulah Allah Ta'alamengatakan,

@ EL *:fiffiiriit,_$ r{} g&';ii:'6r;ia)
"....agar knru mengaahti bahwasanyo Allah Maha Kuasa atas

segala squaA dan sestmguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar

melipruti segalasestmfit" (Qs. Ath-Thataaq [65]: l2).

Imam Ahmad bqkatq "Ada sebuah pelajaran dalarn hal ini,
kalau ada seorang )rang di tmgannya ada gelas kaca png be,ning dan

di dalam gelas itu ada sesuatu yang juga bening make pandangan

seorang manusia akan menembus gelas itu tanpa dia berada di dalam

gelas tersebut Apalagi Allah yang lebih tirgg perumpamaannya dari

itu -Dan bagi-Nyalah perumpnnaen tertinggi- Dia bisa meliputi
semua malfiIuk-Nya tanpa harus b€rada di dalarn makhluk tersebut."

Contoh lain, kalau ada seseoiang yang menrbangun sebuah

rumah de,ngan semua perlengkapannya kerrudian dia keluar dan

me,nutup pintrl 6aka dia tetap akan tahu isi nrmah itu, berapa

pintunya, berapa berapa luas setiap kamar tanpa dia harus

b€rada di dalam nrmah tersebut. Apalag Allah 'Azza wa Jalla yarng
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memiliki perunpamaan tertinggi, Dia bisa meliputi sEmua makhluk-

Nya tanpa hanrs b€rada dalmmakhluk

Penahnilan Iahiyeh terhad4 firmm Allah, "Tidok ada tiga
orangyang berbisik kcauli Allalt alranjadiyotg te.mWtryn..-." (Qs.

Al Mujaadilah [58]: A dimam mereka mengartikmnya Allah itu
b€rada bersama kita dan berbarn de,ngan kit4 maka kami javrab,

m€,lrgrya kalian me,motong informasi dal@ apt itu Bukmkah
lengkrynya ayat ihr berbunyi,

;Jt-jijf, {i *l:L{.y"oifi u.yi #rri svf:r'i1""1'; fi
6 xt ;1 K *; *,,t s5 {; fi,p'; I t:a{i ;&y

@ ar 16,gr'$ i,t:# &W 6, 4-?W
"Tidakkah kamu perhatikm, bahwa sesrAgutuln Atlah nengetalrai

apa yang ada di langit dan di bumi? tiafu pembicaraan rahasia

antara tiga orang, ,nelairrkan Dia-lah keempatnya Dan tiada

(panbicaraan antara) lfuna orang, melahkmt Dia-lah *eenanrrya-

Dan tiada (pula) pembicuaan antara jwilah yong hrang dari itu
atau lebih banyah melainknn Dia berada fuitama mereka dt
nonapn mqeka berda. kenudian Dta akan menberitolukot
kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakat-

Sesunggulrnya Allah Malra mengetahui segala sa uatu" (Qs. Al
Mujaadilah [s8]:7).

Maksudnya de,ngan ihu-Nya yang ada bersama mereka yang

berbisik itu. P€rhatikan dalam rangakaian ayat ini Allah me,mbuka

informasi dengan menerangf,an ilmu-Nya yang ada bersama manusia

serta me,nutupnya dengan informasi te,ntang ilmu-Nya pula
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Dikatakan kepada orang Jahmi, sesungguhnya Allah kalau

bersama kita de,ngan kebesaran dzat-Nya apakah Dia akan

kalian tentang apa yang t€rjadi antara Dia dan makhluk-

Nya? Apabila mereka katakan '-ya--'b€rarti mereka me,ngakui bahwa

Allah terpisah dari makhluk, dan bahwa maftffitk itu b€rada di bawah-

Np. Ihlau dia bertata, "tidak" b€rarti dia tclah kafir.

Kalau Anda ingin tahu bahwa oreg Jahi itu b€mdusta atas

nama Allah adalah ketika dia me,ngatakan Allah itu ada di setiry
tempat, tidak menlfiususka tempat tertentu de,ngan meninggalkan

te,mpat lain. Maka dikaralrm kepadanp, bukankah Allah sudah ada

sebelum segala scsuatu t€rjadi?! Dia akm b€rtat4 'Yd', maka

katekmlah kepadmya "Iktika Dia meirciptakm sesuatu ryakah Dia

menciptakat di dalm diri-Nya atau di lrrr diri-Nya?"

Maka aknr ada tigajawabm:

Salah satrmya akm me,ngatakm bahwa Atlah menciptalran

makhluk dari dalam diri-Nyq maka dia kafir ketika dia meirgf,laim

bahwa Allah menciptakan jin, mmusia don setan dalm diri-Nya

Apabila dia menjawab, Dia mencrptakan makhhrk di luar diri-
Nya, k€,mrdian masuk lagi ke dalam makhluk itu", maka ini juga

kafir, ketika dia mengatakm bahwa Allah masuk ke dalm te,mpat-

tempat kotor dm najis.

I(alau dia katakan bahwa Allah me,nciptakan makhluk di luar
diri-Nfra dan tidak masuk ke dalam makhluk itu, b€rarti mereka

menyangkal semua p€ndryat mereka sebelumnya dan memang

bcgitulah pe,ndpat Ahlussunnah.'tss

3s Sepertiryra sqai di sini mrlrilan dali Irnam Aha4 selanjubya adalah
pqtataen lbm Tainiyah s€ndiri. Wallalu a'lam. Pcncrj.
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Imam Ahmad menjelaskan apa ),mg maklum dalam akal dan

fihah yang sehat bahwa Sang Khaliq dt du ke,mungkinan ketika

me,nciptakan makhluk yaitu ryakah di dalm diri-Nfra atau di luar diri-
Nya Jika dikatakan di hrar dirinya, apahh s€telah itu Dia masuk ke

dalam makhluk itu, atau tst4 t€rpisah d€ngp makhluk itu, maka

beliau menyebutkan tiga kemmgf,inrmya

Dia juga mrnyebrfkm dalam pembahasm di atas bahwa ketika

hujiah sudah jelas kepada seorang dari kalengnn Jahmiyah yang

mengatakm Allah bersama makhluk-Nya dm b€rada dalam tubuh

makhluk tanpa me,nye,nhrlq tryi tidak pula terpisah dari makhluk

tersebut. Maka kita kafakm kepadanya kalall Dia tidak me,nyenhrh

bukankah itu artinya Dia terpisah?! Kalau dia katakan "tidak" maka

kita katakan, lalu [agaimrra Dia bisa bcrada dalarn sqsuatu fanpa

me,nye,ntuh tapi tidak pula terpisah dari sesumr itu? Dia tidak akan

bisa me,njawab de,ngm t€pat yaitu hanya dengan me,ngatakao, "Itu
semua t€rjadi tanpa fuifDnh." Dengm kalimat itulah tahmiyah

me,mbodohi orang-omng png tidak tahu dm menipu mereka

Hal yane sma juga dikatakm oleh Abdul Aaz N Makki
mnrid Asy-Syaf i pengrag kltab Al Haidah yang terkenal dalam

membmtah kelompok Zindiq dm Jahiyah

Dia berkata dalm buku itu:

Bab: Perkatam Jahiyah tentmg frmm AllalL

@;;fiir;3&';4i
"(yaitu) Ar-Rahman F*an yang Malu Penwah) yang bersentayam

di atas 'Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Jahmiyah menymgf,a bahwa makna istowa dalam ayat ini
adalah istaula Oe*uasa) s,sagrimarra pc*ataan orang Arab, .spl|
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'h ,tb Siri "si Fulm telah menduduki sebuah te,mpat" malsudnya

menduduki atau menguas4i da€rah itu.

Bab keterangro rmtuk hal ini:

Dikatakan kepada m€rek4 ryakah pernah ada salah satu

makhluk Allah ymg. memiliki beberapa saat dimana Allah tidak

berkuasa atasnya?! Jika dia me,njawab, "Tidak p€,mah", maka katakan

lagi, "Apa vonis bagi ymg mengatakan begitu?!" kalau dia katakan

"Sirya )reg m€ngatakm begtu maka dia telah kafit'', maka

katakanlah kepadmya, Ani me,mestikan kamu me,ngatakan bahwa ada

saat-saat dimma rsy lepas dari ketuasaan Allalt karcma Altah telah

mengabatan bahwa Dia me,nciptakan arsy sebelum me,nciptakan

langit dan bumi drlrm elran hri banr ke,mudian Allah berse,mayam di
atas arsy Sebagrimrna dalm firman-Nyra,

',r;r & €;:i,'i o6-h Ot16rY; b1{V;$(^i';L ,tii
@ L**Y'l"'#si

"Yang menciptakm langtt dat htmi dan apa yang ada antara

kcduanya dalam erutm mtr:ta, kotntdian Dia bersemayam di atas Arsy,

@ialah) yang Maha pamrah, maka tanyakanlah (ennng Allah)

kcpada yang lebih mengetahui (Mulnmmad) tentang Dia." (Qs. Al
Furqaan [25]: 59).

f rj*,1i#-fr;g'?ifi 'bJ1b-$i

"(malaikat-nalaifut) yang memihrl 'Arsy dan Malaikat yang berada

di sekclilingnya Masbih memuji Tuhannya..." (Qs. Al Muknin [40]:
7).
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.*; izfi Jtr;;;i i q d$(4v & G "$ri@'#r*,f;fi?(fi'€
"Dia-lal, Allah, yang nanjadikan segala ytg ada di bumi unfi*
knmu dan Dia berkehendok (nenciptaful langit, lalu dtjadikan-I,Iy
njuh langit. Dan Dia Maha nengetahui segala sesutfri." (Qs. Al
Baqarah 12]29).

rff (J6 qS i, E* 6r,yfr; (1 36 trI!'aS -Spi JV;j;?

"Kemudian Dia menujukryda penciptoot tangtt 
^r 

r*P**
merupakan asap, lalu IXa brkata krydarryn dal kcpada bumi:

'Datanglah kanru kefuarry menuttt paintah-Ka dengan suka lrati

atau terpaksa'. Kedua rya rnenjawab: 'I{arr.t datang dengan suka

hati'-" (Qs. Fushshilat [al]: ll)-

Di sini Allah dinyatakan istiwa' di atas arsy. Berdasartm
pendapat kali6a (wahai Jahiyah) bahwa isttv,4' itu bermakna

menguasai maka ada masa di mana kekuasaan Allah dari arsy le,pas

yaitu sebelum me,nciptakm langit dan bumi, kar€na b€rarti Allah
berkuasa di atas arsy setelah me,nciptakm langit dan bumi.

Ada riwayat dari Iman bin Hushain yang berkata dari Nabi

SAWbersabd4

trgt :Jv .WG erfi,. $u ,f ,i r;- 6St ggr

a<tr t", J3f f g;t ,v rje ,,At ,yt c- ,s$,l
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,At &'af} oki id lr # h' ok ,Jv eott '-hg

1dk;'rrt'G*'
"Terimalah berita gembira wahai Bani Tamim!" Mereka
b€rtat4 "Anda telah me,mberi kami kabar ge,mbira maka

b€rilah kmi." Beliau bersabda lagt, "Tqimalah kabar
gembira wahai penduduk Yaman." M€,reka b€rkat4 "Kami
terima, maka ceritakmlah kepada kutri bagaimana alam ini
mula terjadi?' Beliau tersaMa, *Allah ada sebelum segala

sefliatu, arsy-Nya bqada di atas air, fun Dia nenuliskan

segalasesnfit di hrt al mahfuzh.'Ber

Diriwayatkm pula dci Abu Razin Al Uqaili -Nabi SAW
memang suka kalau dia )mg bertanya- dia bertat4 'fMahai
RasulullalL dimnre Allah scbelum langt dan bumi?'?

Beliaubersabd4

;r;'u3lVfi:c G
"Dalann horga yang di ata.mya udara dan di bau,ahnya

udata.'89

Apabila mereka bertat4 kaba*an saya bagaimana Allah
bersemayam di atas arsy, apakah seperti si Fulan yang berse,mayam di
atas ranjang, sehingga rmjang itu meliputi tubuh si Fulan seorang

diri? Berafii ada ke,mestian bagr Anda untuk me,lrgatakan, arsy

meliputi Allah sendirian ketika berada di atasny4 karena hanya itu
yang bisa masuk di akal kami dalaur konteks ini."

3et AI Bulfiari dalampembahasan awal penciptaa" (3191).

'2 Takhilnl,a elah dischtkan sebelumya.
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Jawab, adapm p€,lkataan Anda bagaimena Dia bersemalam;

maka sesungguhnf Allah telah mengaba*m bahwa Dia berse,mayam

di atas arsy tenpa menjelaskm begrimana bentuknya Allah tidak

memberitahu mereka lagnimena Dia bersemayam di atas arsy dan

tidak ada mala yang bisa melihat-Nya di drmia sehingga bisa

menjelaskan fagaimana b€ntuk isttwa' itr1 sendiri. A1lah

me,reka untuk m€ngatakan sesuatu yang tidak mereka

ketahui, maka percayailah informasi dari-Nya bahwa Dia telah

krs€,mayam lalu kembalikan bagaimana bentuknya kepada ilmu
Allah se,ndiri.

Akan tetapi kalian sendiri wahai Jahmiyah mesti me,ngatakan,

bahwa Allah itu memiliki batas h$uh yang terukur karena dia bisa

diliputi oleh setiap tempat, karcnadalam klaim kalian mengatakan Dia
b€rada di semua tempat S€bab, tidak bisa masuk ekal f,s1ifua sesuatu

b€rada dalam sebuah teryat kecuali terliputi oleh te,mpat rtrl,
kata orang; 'Tulm di dalam rumah", atau *Air di dalam

timbd', mrka rumah telah meliputi si Fulan dan timba meliputi air.

Bahkan, ada png lebih jelek lag yang hans kalian katakan

s€bagai konsekueirsi pendryat kali61 lttt kar€Nu kalian telah

me,ngatakan sesuatu yang lebih jelak daripada pe*atam Nashrani.

Mereka hanya me,ngatakan bahwa Allah 'Aza wa Jallabrada dalam

tuhh Is4 dan Isa hanyalah tubuh satu orang manusia dan merelca

rlikafirkan gara-gara itu dm dikatakan kepada mereka (Nashrani),

'I(alian tidak mengangungfm Allah ketika m€ngatakan Dia berada

dalam p€rut Maryam." Sdangkan kalian (Iabmiyah) me,ngatakan

bahwa Allah berada di se,mua tsmpat, di perut semua wanitq di badan

Isa dan di badan semua benda-

I(alian juga mesti m€ngatakan, Allah b€rada di rongga perut

anjing drn babi, karena semua itu adalah tempat dan b4gr kalian Dia
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berada di se,mua te,mpat. Maha finggr Allah dari semua itu dengan

ketinggian yang amat sangat.

Ketika telah kujelaskan sisi le,mah perkataannya (orang Jahmi)

maka dia berkata, *Aku katakan, sesungguhnya Allah b€rada di setiap

tempat lidqk seperti sesuatu b€rada dalam sesuatu yang lain, tidak

sep€rti sesuatu b€rada di aras sesuau yang lar& tidak seperti sesuatu

yang berada di dalam atau di luar sesuatu )rmg lain tidak pula terpisah

dengm sesuanr yang lain."

Maka dikatrkan kepadanp, sebe,narnya akar pendapat kalian

adalah qiyas dan rasionalitas, berrdasarkan ihr se,mua me,nunjul&an

bahwa kalim tidak menye,mbah si4a-siapa Sebab, kalau Dia adalah

sesuatu ymg masuk dalam qif,as dan rasio rmtuk menjadi b€rada di
dalam atau di luar sesuatu, ketika tidak ada dalam perkataanmu

sesuatu apapm malra mgstahil ada seslatu b€rada dalam sesuatu atau

bcrada di tutr sesuatu. Demgan de,mikim menurutku kamu telah

me,nyifati Allah sebagai sesuatu yimg samar, tidak ada wujudnya dan

itulah rgrmnnll Akar pendryatuu adalah ta'thil."

De,mikim p€,rkatam AMul Aaz N lldekki, dia me,njelaskan

bahwa qif,as aan rasio me,nmtut suatu kesimpulan )raitu ketika

dikatakan sesuatu itu bukal di dalm maupun di luar sesuatu malca dia
bukan sesuatl Itu adalah sifat b€Nda png tidak ada (ma'dum) yarrg

tidak ada wujudnya qiyas adalah dalil akal sedangkan ma'qul adalah

ilmu yang dharwi.

Demikim pula yang dikatakan oleh Abu Muhammad Abdullah

bin Sa'id bin Kullab imamnya para mutakallim shufatiryah seperti Al

Qalanisi. Juga Al Asy'ari dan para pe,ngikutnya sebagaimana yang

dikumpulkan oleh Ibnu Faurak yang mengumpulkan perkataan-

perkataan Al Asy'ari juga
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Ibnu Faurak menyebutkan pernyatam Ibnu Kullab bahwa dia

berkata, '?endapat )ang m€ngatakAn bahwa Allah tidak di dalam

tidak pula di luar alam telah keluar dara naz,har dtn lhabar (dari

analisa akal dan dalil sam'i). Pada saat itu s*enatnya dia menafikan

Allah secara bersmaa. S€bab, kalau fikatalrm kepada orang yang

berpendapat seperti itq "C;oba sifati Allah dengan 'adam (tidak

memiliki eksistensi)!' maka dia tidak akan mampu meiryifatinya

kecuali de,ngan me,ngatakm s€p€rti itu (tidak b€rada di dalam maupun

di luar alam). Dia juga telah meirolak informasi dari Allah dalam

be,ntuk naslu scrta mengatakm sesuahr yang tidak masuk akal

sekaligus bertentmgm d€ngu nash- Meski de,mikim kelompok ini
tetap merasa itulah ta'hid yang bersih. Bagi m€rekA menafikan secara

mumi sama de,ngan me,net4kan secara mumi. Mereka merasa telah

berlaku sesuai aturan rmtuk diri mereka sendiri.

Apabila mereka m€ngatakil, ini adalah penjelasan kosongnya

berbagai tempat dari diri Altah dm hmya arsy yang berisikan Allah.

Maka jawabnya, jika yang kalian maksd adalah kosongnya te'mpat-

te,mpat tersebut dari pengatran dm ilmu Allah maka itu tidak be,nar.

Tapi kalau yang kalia maksgd adalah hs€,mayamnf Allah hanfra di
atas ansy maka kami katekzn bahwa kami tidak malu unhrk

me,ngatakan Allah di atas usy, tryi kami malu untuk

mengatakan Allah berse,maym di bumi, atau di atas dinding atau di
atap rumah.

Ibnu Kullab juga me,ngatakan, dikatekan kepada mereke

"Apakah Allah b€rada di atas rya yang Dia ciptakan?" Kalau mereka

me,njawab iyq -aka ditanya lag, rya yang kalian maksud dengan

b€rada di atas matlhtut-NyaZ I(alau mereka me,njawab, maksudnya

kekuasaan dan kgperkasaan-N1a

Maka kita katakan kepada mereke Bukan itu pertanyaan

kami."
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Apabila mereka k t kan,'Berarti pertanyaannya salah."

Kita kat'ka" kepada merek4 *Allah tidak b€rada di atas."

Mereka akm menjawab, 'Yq Dia tidak berada di atas."

Maka kita ketatrr lagi, Dia juga bukan di bawah, mereka akm
mengatakan,'Ya Dia tidak di bawah."

Itu berati merreka me,lrganggry Allah itu tiada Sebab, yang

tidak b€rada di bawah, tidak pula berada di atas berarti tidak p€mah

ada"

Apabilamcrdrabc*at4 'Dia di atas dan juga di bawah."

IGtakm k@amereka, 'Di atas bawah dm di bawah atas."

Ibnu Kullab be*ata lagi, 'Dikatakm kepada merek4 kalau

kita kat-karr, mmusia ih tidak me,nye,nt,h tryi tidak pula terpisah dari

suatu te,mpat maka itr mustahil. Mereka pasti menjawab 'Ya" Lalu
katakan lagi kepda mcr€k4 'Lalu Allah juga tidak berse,ntuhan

de,ngan suatu t€ryat dan tidak pula terpisah?" kalau mereka jawab

"ya" jugq maka katakm kepada m€rek4 "tr(alau begiht Allah berada

dalrm sifat ymg mustahil }ang tidak bisa ditarykan dengan wahm

(keraguan)."

Kalau merr*a menjawab "ya" lagt maka katakan kepadanya,

'Berarti Atlah itu mesti b€rsifat mustahil dari segala sisi, sebagaimana

Dia bersifat mustahil dri sisi ini."

Dikatakm kqada mffek4 'Bukankah tidak bisa dikatakan

untuk seofimg mmusia bahwa dia tidak me,nyentuh tapi tidak pula

terpisah?" Apabila mereka me,ngatakan iya maka katakan lagi ke,pada

merek4 'Maka kabatan kepada karni telrtang Tuhan yang kalian

se,mbalU Dia teryusah atau berse,ntuhan deirgan alam?"
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Apabila mcreka katakan tidak bisa disebut terpisah maupun

menyemtub" make katekanlah k€pada merck4 'Berarti stfaf. itsfu
unhrk Khaliq sma d€ngm sifat'adarn rmtrk makttulq lalu meogrya

tidak dikat^t a', sqia bahwa Allah itu bersifrt 'afun.

Katakm pula kepada merr*a kalau saja 'adamnla malrhluk

beruti wujud bagi AlIalU maka bodohya malrhluk adalah ilmu bagi

Allalt kar€na kalian menyifati 'adon bagi malfihrk sebagai wujud
bagi Allah- Kalau begtu sifat jahl bagi makluk adalah ilmu bafi Allah
dan sifat l€mah malchluk adalahkekuafmbagi Allah

Ibnu Kullab b€*ata lagi, Rasulullah SAW sebagai makhluk

pilihan Allah dan manusia terbaik di sisi-Nya me,mbolehkan adanya

kata'dimana" bagi Allah beliau menanyakm itu (lihat haditS budak

wanita gnerj). Ketika Rasulullah SAW bertanya di mana AllalU dia

menjawab "di lmgil" dan itu dibe,nakm oleh Rasulullah SAW bahkan

beliau bersaksi de,ngan itu bahwa ymg menjawab tersebut berimm.
Sementra itu Jahm bin Shafiran dan pra pengikutnya tidak

membolehkan keta "di mma'' bagi Aflah.

Kalau saja itu tidak boleh tentu Rasulullah SAW lebih b€ftak
rmtuk mengatakan itu de,ngan me,ncegah budd< wanita tadi

m€,lrgatakm di langit, misalnya de,ngan m€,lrgatakan, lTangm katakan

begtu nmti kamu akan menggamba*an bahwa Allah itu terbatas,

hendaknya kamu katakan Allah itu ada dimana-mana karena itulah
yang benar." Tryi kenptaannya tidalq malah Rasulullah SAW
m€mknarkan bahwa Allah itu ada di langit dnr itulah
keimanan ymg be,nar, bahkan itulah yang harus diyakini sehingga

de,ngan me,ngatakan Allah berad di lmgit beliau SAW b€rsaksi akan

keimman p€,ngucrynya Oudak wanita itu). Bagaimana mrmgkin

kebenaran me,nyelisihi hal ini padahal Al Qur'an se,ndiri menjadi saksi

akan kebenarannya?!
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Kalaupun dia belum melihat kebe,naran madzhab Al Jamaatr

dalrm bidnng ini, maka apayaung kami terangkan sudah cukup untuk

menjadi bukti. Bukti kebe,lraran ini tertanam dalarn fitah dan naluri
anak manusia yang tidak ada lagi se.suatu lebih jelas daripadanya.

Buktinya, kalau Anda tanya seorang manusi4 baik yang muhin
maupun kafir, yang Arab maupun non Arab, 'Di mana Tutranmu?"

pasti dia akan menjawab di l*gq kalau dia bisa bicar4 atau akan

m€,rnbGri isyarat ke sana kalau dia tidak bisa bicara. Dia tidak akan

pemah menunjuk ke tanah, guun& atau daratan.

Belum p€mah kita melihat orang berdoa kecuali akan

me,ngmgkat tangannya ke langit. Belum pernah pula kita temui omng
(selain Jahmiyah tentmya) yang ketika ditanl,a, 'Di mana Tuhanmu?'
maka dia aknn me,lrjawab, 'fi mma-mana (di s€mua tempat).

Keloryok Iahmiyah ini mengklaim merekalah manusia yang paling

mendryat P€ttmjuk Bafrmgkan, ekal semua orang menjadi rancU

semua informasi dari Rasulullah SAW gugur, dan hanya labm s€rta

dua omng yang mengikutinya yang me,ndqat petunjuk?!! Kita
berlindrmg kepada Allah dari fitnah yang menyesatkan ini.'tre3

Se,mua ini adalah perkataan Ibnu Kullab, Abu Al Hasan Al
Asy'ai dan para pengikutnya- Dari Ibnu Kullab lah Al Harits Al
Muhasibi mengambil p€ndapat sebagaimena dalam kitabnya'Tahmu
Al Qur'an" s€trta beberapa orang laia ssfageimana yang disebutkan

dalam pembasan lain dari topik ini. Banyak sekali pe,nd4at para

ulama salaf dan para imam dalam masalah ini.

'' Sary"i di sini perkataan Ibnu Kullab yang dinukil oleh Ibnu Taimiyah.
Pencrj.
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Syakhul Islam Ahmrd bin Teimiyeh <emoga Allah menyuciken
mhnyr ditenye:

Apa pe,ndaat gunr dan tum lrrni Sfikhul Islm dm

Qudrvatul Anm (tauladan manusia) +€,qoga Allah mendukrmgnya

dan meridhainla- tentang dua ormg yang berdebat masalah badits

turunnya Allah ke lmgit dunia, satah satrmya me,net4kan dan ymg
satunya lagi me,nginglari.

Al Mutsbit (kalmgan yang menetapkan) bedmta, '"Tuhan kita
selalu tunm ke langit dunia setiry malam pada pertigaan malam

teral:hir." Lalu bertaralah An Nafi (ymg me,ngingkari), 'Bagaimana

canurya Dia turun?"

Si Mutsbit me,njawab, 'Dia tunm tanpa me,mbagaimanakan."

Si Nafi mengatakan, "Apalcah de,ngan itu arsy me,njadi kosong

dri-Nya ataukah tidak?"

Mutsbit mernjawab, 'Bertanya seperti itu adalah bid'ah dar
me,ngada-ada"

Nafi berkata, 'Bukan itu jawaban untuk p€rtany.aaoku, itu
adalah penghindaran untuk me,njawab."

Mutsbit mengatakan, "Itulah jawaban mtukmu."

Nafi berkata, 'Yang turun itu han)"alah rahmat dan p€rintah-

Nya."

Mutsbit bqkat4 '?ahmat dan p€rintahnya bisa ttrrm setiry

saat. Sedangkan tunm yang ini dibatasi oleh Ra.sulullah SAW hanya di
pertigaan malam teralihir."

Nafi b€rkat4 'Malarn itu se,ndiri tidaklah sama di setiry

belahrn bumi, kadang di beberapa negeri sudah 64lam, se,me,ntara di

negeri lain masih siang. Kadang ada suatu negeri yang malamnya

selama 15 jam dan siangnya sembilan jam, sedang di tempat lain ada
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yang malamnya 16 jam sedangkan siangnya hanya 8 jam atau

sebaliknya. Akibatnya terjadi perbedaan sepanjang malarn dari segi

paqjang dan pe,ndeknya waktu sesuai keadaan iklim. Ada pula

sebaglan negeri yang siang dan malamnya sama Ada pula negeri yang

malamnya terlalu panjang hingga menghabiskan hampir 24 jam

sedangkan siangnya sangat sebe,ntar. Akibatnya, fia een selalu berada

dalam sepertiga malam selamanya sehingga Tuhan turun di sana

selam4lya"

Yang ditmyakan di sini adalah bagaimana me,ngfuilangkan

kermcuan dan kenmitan serta me,njawab pe,ndukung kesesatan.

Mrka belieu (Ibnu Trimiyah) rdhtyallahu 'anha
menjeweb:

Alhamdulillah Rabbil 'Aalmiin. Adryun orang pertama

(Mutsbit) yaug menyebutkan ne-qh dari Nabi SAW maka perkataannya

itu benar. Itulah pe*ataan yang disampaikan oleh Nabi SAW serta

dise,pakati oleh para ulrma salafus shalih, para ulama dari kalangan

ahlul ilmi dan ahlul hadits yang kese,muanya membe,narkan hal itu.

Siapapun yang ucryannya sesuai dengan ucapan Rasulullah SAW
maka dialah yangbenar.

Bagi orang yang tidak m€,mahami keseluruhan makna dalil
seperti omng yang me,mbaca Al Qur'an dan tidak paham maknany4

maka sesmgguhn)ra sebe,lrar-benar p€dotaan adalah kalam Allxfo dan

sebaik-baik petmjuk adalah petrmjuk Muhammad SAW. Di sini Nabi

SAW telah me,ngucapkan perkataan ini dengan tegas dan jelas. Beliau

me,nyampqikann)ra kepada gmat s@ara umum' tidak

mengttususkannya unfirk kalaqgan tertentu, tidak pula

menye,mbunyikannya kepada kalangan terte,ntu. Para sahabat dan

tabi'in meiryebutkannya me,nghafal dan me,nyampaikannya dalam
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majlis umlrm malryun lfiusus. Akibatnp, buku Islam yang dibaca

dalam majlis umum marryrm khusus sep€ili Shahih Al Bnlhri,
Shahih Muslinq Muunatbtba' Ivlalilq Musnad Imam Ahma4 Srmm

Abi Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i dm lain-lainnya dipenuhi oleh

penjelasan seperti itu.

Akan tet4i bag yang me,mahami hadits ini dan ),mg
se,misalnya de,ngan mewqiibkm admya pe,nyucian Allah dari sifrt-
sifat yang terkandung dalam hadits-hadits Rasulullah SAW, kar€na

dianggap me,nyenryai sifal-sifat matfiluk, serta akan berakibat adanya

sifat kekurangan pada diri Allab maka sungguh mereka telah salah

dalam mermahami. Kalau dia menymgf,a bahwa hadits menunjrrkkan

adanya p€,nyerupaan Allah kepada makhluk dan adanya sifat

kekurangan pada diri-Nya 6aka dia juga salah me,ngerti.

Penyifatan Allah SllrT dengan sifat tunm dalam hadits ini
sarna de,ngan ketika kita menyifui-Nya de,ngan sifat-sifat lairt
misalnya ketika kita menyifati-Nya menuju langt yang masih benpa
asap, me,nyifati-Nya menciptakan lmgit dan bumi dalam e,nam hai
ke,mudian bersemayam di atas asy, me,nyifati-Nya dengan sifd
dat^n g seperti pada firman-fimm-Nya berikut ini:

W .;fi i4ct7 4tA( ti Sir, O,a iii!_ 6 $yi,:,a-,t;

@;nr'&i,tJs
"Tia.da yang mereka nanti-nantifutr melainkan datangnya Allah dart

Malaikat (poda Hai Kiarrrat) dalan rurwrgon awat, do,
dipufiulanlah perkaranya. Dan lrorrya kepada Allah dikenbalikan

segala unann. " (Qs. Al Baqarah pl:2l0).
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(;-q; ,"{. .fr3i(r ''1 i&',ii i '7f#;i.',{+y,i ft 'b;ii ,y

O t-Ks\ # oe ;1C ;K i WtCi'&;1 $ *5 i;,*-
@si#GtW$"{iWL

"Yanrg mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat
kryda mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kcdatangan

(sil6a) Tuhanmu atau kcdatangan beberapa ayat Tuhanmu. pada hari
daorgrya ryat dari Tuhanmu, tidaHah bermanfaat lagt iman

sqsaorang keryda dirinya sendiri yang belum beriman sebelun itu,

ota. Dia (belwn) mengusahakan kcbatkan dalam mosa imannya.

&ta*antah: "Tuttgulah olelnru fumgrrtnya Kamipun menunggu

(Irsla)". " (Qs. Al An'aam [{l: 158).

@(:-(rtiifiEi$-,6
"D@t datanglah Tulwuru; sdang Malatkat berbaris-barrs. " (Qs. Al
Eofitsel:22).

b;i & {;J'3 )6tu OtliiY;,i3$;.;,i3ri'6L ,'5i

@6**#t$1(
"Y@tg manciptakan langit fun hmi dan apa yang ada antara

kerurn ddam enam malta, kemudian Dia bersemayam di atas arsy,

(Dialal, yang Maha pemurah, maka Tanyakanlah (tentang Allah)
krydo yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia." (Qs. Al
Furqaan [25]:59).

@'bj-J$fiw.'#g
*Mt langit itu Kami bangun dengan kehtasaan (Kami) dan

senorguhnya Kani benar-benar berhusa." (Qs. Adz-Dz.aariyaat

[sl]: af.
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; {Y} u i;:54-f '4'i isi f t€19 
"1t 

ni

@ 't#6 EfiSbrai*e {-$ul1;-
"Allah-lah ysng meilciptolwt koru ksrrudian na$qinu raki,
lrarudin nenatikawnu kenrudim nanghi&qkomu (kembali).

Ad&ah di utara yang kamu sehttukan dangm Allolt itu yang dapat

fuhut sestatu dari yang deniHm itu? Malra Sucilah Dia dan Maha

fingi dari ry yang naeko pusehfitkan " (Qs. Ar-Ruum [30]: a0).

jfr#;1& iqia ${i3 "r$t \yi=tt <-,ry\yi-
@i'st #

"Dia mengatur urwan dari langit kc kt ni, kemdian (urusan) iu
na* kepadanya dalam satu hari yotg kadarrya adalah seribu tahut
nemod perhifiotganmt " (Qs. As-Sqidah [32] : 5).

S€ila ayat-a)tat lain ymg menerang[an perbuatan Allah
dimana pra ahli nahwu menamakmnya f il muta'addi (kata kerja
tresitifl. Inilah kata kerja ymg umumnya disebutkan dalam Al
Qrr'an sebagai perbuatan Allalt ataru adrapu/raf il lazim (kata kerja

intrasitifl kilena tidak memerhrkm nafd Drft (obyek), dimaunaf il
ini hanya bisa berhubungm dengm obyek melalui perantaraan huruf
jur rnistnya"Istiwa' ila as-sama" (menuju ke langit), "istiwa' 'ala
al asf (berse,mayam di atas arsy), "An-Nuai ila sama' ad-dunya"
(trmm ke langit dunia) dan lain sebagainya

Allah menyifati diri-Nya dengan kata-kata kerja ini. Di
srying itu, Dia juga menyifati diri-Nya de,ngan kata-kata lazim dan

muta'addi s€eerti pada firman-Nyra

'r<;i!31: J,6 tg
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"Ingatlah letiko Tuhanmu bufirman kepada Para Malailcat..." (Qs
Al Baqarah [2]: 30).

@ r:+= e;'ifr'{''
"....Dan Allah telah bqbicara kcpada Musa dengan langsung." (Qs.

An-Nisaa'[a]: l6a).

WSt {,6i
"....kemudian Tuhan mereka menyeta mereka bq&n...- (Qs. Al
A'raaflTl:22).

@a-r;if i,:Jru3frw:96;
"Dan (ingatlah) hari (di walou) Allalt menyeru mereka, seraya

bqkan: "Apkah jawafumtu kepada Para rosul?" (Qs. Al Qashash

[28]: 6s).

@',giqii';;'6i13i-a;1t
"...Allah mengatakan lmng sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan
(yang tu4"d. " (Qs. Al Abzaab [33]: a).

;'i'eill 65h;i{ i gji oiitt'i":;.:i7 Sy'"iy-.i'ii

@6;
"Allah, tidak ada Tuhan (yarg berhak disembah) selain Dia.
Sesungguhnya Dia aknn mengumpulkan kamu di Hari Kiamat, yang

tidak ada keraguan tujadinya. Dan siapakah orang yang lebih benar
perkataan(rrya) daripada Allah? " (Qs. An-Nisaa' [4]: 87).

*irt ;a'lj$t
"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al

Qur' an.... " (Qs. Az-Zttmen [39]: 23).
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W?hxL,ri,#ys; ufls
"...dot telah senpurnalah perkataan Tuhanmu yang fuik (sebagai

janjl tmatk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka..." (Qs. Al
A'raaf[fl:137).

"TetatrsenpurnalahkattmatTu,umurlr-J;?"-f -r::
yotg bqn don adil..." (Qs. Al An'aam [6]: 115).

,is€r'itl H311i6i
"Sesutgultnya Allah telah memenuhi janji-I,Iya kepada kamu-.."

1q. Aali Imraan [3]: 152).

Demikim pula Dia me,nyifati diri-Nya dengm sifat ilmu d^n al
qnwah (kekuatm), ar-rahmah (kasih sayang), df,l lain sebagainya

scbagaimma dalm firman-Ny4

'.tecr$*# re'r&;r{;
"...dot mqelca fifuk nengdahui apa-apa dui ilnru Allal, melainkan

ap yorg dik"lenda6-1,1ya.... " (Qs. Al Baqarah [2]: 25 5).

@ 6#if 'fjri _is A$t'; -ii't y

"&.nmguhrqn Allah Dtalah Malu penberi raki lung menpunyai

kcfuatn lagi sangat kokoh. " (Qs. Adz-Dzailiyaat [51]: 58).

Wri,:;3 16 &L E+irG'
"Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala se"fliatu..."

(Qs. Ghaafir [4Ol:7).
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;i Kai6333
"...dan ralmat-Ku melipnti segala sesuafiL..." (Qs. Al A'raaf [7]:
150.

Dm ymg se,misal ini, dimarra Allah menyifati diri-Nya sendiri

atau disifrttm oleh Rasul-Nya baik dalam hal pe,netapan maupun

pe,niadaan.

Allah SWT telah menafkan sifat p€,nyenryaan diri-Nya
de,lrgm malrhhk sebagaimana dalam firman-Np,

tlrrr 'i'"<r'{t ,n; li'S t |l$r hr ,Lf ?nt *'#
lr iJ>l

'Kaakanlah: 'Dia-lah AAah, yang Maha Esa. Allah adalah

Tuhan yng baganfimg bpafu-W segala sesuatu. Dia tiada

fur@rak fun tidak pula diperanakkan, Dan fidak ada

seor@tgpto, yang setara dengan Dra'. " (Qs. Al fthlaash [112]:
1-4)

Allah me,nermgkm tidak ada sattprm yang setara dengan diri-
Nya, dm Allahjuga Uernrmm,

@t3:i)13$
"Arylcah lrom. mengda,lrui ada seorang yang sama dengan Dia (yang

patut disqnfulr)?/" (Qs.Mr5nam [9]: 65).

Di sini Allah mengingf,ari admya makhluk yang sama dengan

diri-Nya

Allahberfirman lagi,

7y
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"...kareru itu janganlah kon nangodakn s&ttu-s&nt hgi AUoh
padohal kanu mengaahul" (Qs. Al Baqrah l2l:22).

@'"it?.i;;lg:r'1'1i,fit{.ii;iij#>E
"Maka jonganlah kon nnngadalwt selafit-seloru fugi Allalr.

Sestngfiryn Allah mengdolui, sdotg kom. frfuk nwtgdahui."
(Qs. An-Nahl [16]: 7a).

O#I'gitrft;,-* "6a
"Tillak ada sesuattqu Wrg sqry dangu Dta, dot Dia-lah yang

Malro nw&ngar fun nelilral." (Q$ A^sy-Spuraa [a2]: 1l).

Dalam s€mua ketermgm dili ayat-ald di das Allah
menyucikan diri-Nya dai scgala p€rs@ail, p€rryrErupail, saingan

dan tandingan bahkan membuat contoh diri-Nya dengm ryryrm. Itu
artinp, tidak ada )ang sma dergen Allah dalam hal sifrt mauprm

perbuatm, karena persama dalm sifrt dm
kemmgkinan p€rsamae dalm hal dzat Dua dzat ymg berbeda jelas

be,rbeda pula sifat-sifat ke&rmya kar€na sifat me gihti noushuf
(yang disifati), pqhutm juga me,ngihili pelaku bahkm pcftuatan itu
menjadi sifrt bagi si pelaku iu s€ndiri. Kalau kedua sifrt sua b€rarti

kedua naushuf jruga me,miliki p€rsmaaL Sifrt ihr s€ndiri memiliki
segi-segi ke,miripan dan perbedaa bergmtumg pada tingkat kemiripan

antar dna maushuf. S€p€rti halnya ada dna orang mmusia, b€rasal dari

satu jenis (manusia) tei ada p€rsmae dm perbedam dalrn sifat

keduanya tergantung seber4a tingtat kemiripm anta dua individu.

Dcmikian halnya kctika dikatakan ada persamam antara

manusia de,ngan kuda dari sisi bahwa keduanya sana-sama dai jenis

hewaq p€,rbedaannya kalau mmusia ifi nathiq (befticara) dan kuda

shahit (meringkik) serta ada perbeaam-perbedam laimya Kedua

individu me,miliki ke,miripm dm perbodam s€suai dcagro dzat
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masing-masing. Sebab, dzat yauorg tidak merniliki sifat tidak pematt

ada dalam realitas, hanya ada dalam pikiran dengan memperkirakan

adanya seburh wujud mutlak yang tidak dapat ditentukan siapa

orangnya. Sedangkan dalam realitas tidak mungkin ada dzat yang

tidak merriliki sifat sama sekali, dan tidak ada wujud mutlak yang

tidak bisa ditunjuk atau diide,ntifikasi.

Kalau ada kalangan abli itsbat yang m€,ngatakan, "Saya

me,netapkan adan)ra sifat bagi Allah sebagai tambahan bagi dzat-Nya"

maksudnya adalah tarnbehan dari rya yang juga telah ditetapkan oleh

nufah (para peniada sifat Allah) yang hanya me,netapkan adanya dzat

tanpa tambahan apapun. Kelompok p€niada sifat hanya me,lretapkan

adanya dzal+^,rpa sifat bagi Allab maka berkatalah kelompok penqtap

sifat A[alL "Kami me,ngatakan adanya sifat Allatr sebagai tarnbahan

dari rya yang ditetrykan kelompok peniada-"

Sedangkan dzat yang ada dalm realita tidak mungkin tanpa

sifat karena ini sama saja de,ngm me,nanyakan, "Coba sebutkan

contoh manusia )rang bukan hewan3% dan ti4ak pula bisa bicara, tidak

berdiri s€,rdiri, tidak pula bersandar kepada individu laiq tidak

me,miliki kekuatan, tidak hidrp, tidak ada gerak, tidak pula diem",

atau yang se,misalnya. Contoh lain "coba sebutkan adarya pohon

kurma tanpa batang, tanpa pelepah, taupa sabut dan lain-lain. Ihl
semua sama saja de,ngan memcari s€suatu yang tidak ada hekekatrya

dan tidrk masuk di akal.

Makanya para ulama salaf me,nyebut kelompok yang

me,niadakan sifat sebagai Mu'aththilah kare,na hakekat pendapat

mereka adalah mer-ta'thil (meniadaken) dzat Allah Ta'ala, meski

mereka sering kali tidak tahu bahwapendapat mereka itu berimplikasi

ta'thil. Mereka biasanya mengucqkan dua hal yang kontradiktif.

3s Dalam ihr manthiq manusia itr fi.nggap dari jenis hewan, meski secara
ilrmr ralrsonormi biologi hal itrberbcda. P€n€d.
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Me,reka katakan bahwa Allah itu bersifat maujud qadim wajib, lalu di
saat yang sama mereka menafikan apayngmenjadi konsekue,lrsi dhri

sifat wujud itu. Sehingga, kesimpulan dari penyifalm mereka adalah

bahwa Allah itu ada tapi tidak ada, eksis )rang tidak eksis, pencipta

yang bukan pencipta sehingga me,reka me,nafikan dua kata berlawanan

dari Allah baik secara terang-terangan menafikannya atarprm de,ngan

caramenolak informasi te,ntang salah dari kedumya

Makmya, para muhaqqiqin dei kalangro mereka yaitu
keloryok aramitnan me,nafikm dua kontradiksi itu sekaligus,

mereka tidak me,ngatakan Allah itu ada dan tidak d4 tidalc

Allah itu hidrry arau tidak hidrry, 'alim afas tidak 'alim.
Mereka m€,rgatakao, menyifati Allah de,ngan adanya

sifat-sifat tersebut pada diri-Nya (itsbat) b€rarti
de,ngan makhluk yang maujud (eksis di alm nyata), sedangkan

m,enatrkm sifat-sifat itu b€rarti Allah dengm nu'durn
(segala yang tidak p€rnah ada dalam realitas). Akhimya, pe,ndalaman

mereka menafikan adanya tasybih mengmtarkm mereka kepada

ta'thil.

Kemudian, mereka tidak selamat dalm pelarim mereka
Ketika mereka lari dari mempen*rmakau ,4.1fu[ dengro makhluk )ang
ada arau yatEna'dum tryi mrmgkin saja ada, mereka malah me,nyifati

Allah dengro sifat-sifat terlarang yang menyebabkan Allah tidak bisa
dikatakan wujud. Menyifati AUah de,ngan hal ymg terlarang lebih

buruk daripada menyifati-Nya dengan yauarg na4iud ntzrl yr14'6ls1q1

mw*inul Wjud (sesuatu yang tiada dan mrmgkin akm ada).

Apa yang ditakutkan oleh para pengingkar sifrt Allah ini
tidak beralasalr, sebab kalau Allah dinrnakan Al Haq,

tttottjud (me,miliki eksiste,nsi) berdiri se,ndiri, hidup, mengetahui, Maha
le,mbut dan Maha Penyayang, ke,mudian ada makhluk yang diberi sifat

)rang sam4 maka ihr tidak berarti bahwa Allah sama dengnr mekhluk.
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Kalau setiry yang nnna sifatnya sama akan mengakibatkan kesamarn

dalam dzat atarr sifat maka semua yang maujud akan sama dengan

yang nanjud dan ymg ma'dum sama de,ngan yang seluruh yang

ma'dutn, serta semua d,at yang tidak me,miliki sifat terte,ntu akan

sama de,ngan dzat lain ymg juga tidak me,miliki sifat itu.

Msalnya dikatalrm hitam itu ada maka berdasarkan pe,ndapat

mereka semna yangnrrujud adalah hitam. Kalau kita katakan putih itu
ma'dum maka kita menjaditan s€mua yarig ma'dum ittt saua de,ngan

putih. Ini semua jelas salalrnya dan cuktplah ini rmtuk melecehkan

kelompok mulhid-

Kalau sqia ymg hitm tidak mesti demikian, padahal dia masih

q.-iliki banyak contoh" malra bila dikatakan sang Khaliq ifi maujud

d"n tidak ma'&Dn,hi@l dm tidak mati, berdiri se,ndiri den tidak bisa

ngantuk dan tertidrr, bagBimana mrmgkin bisa menyarnakan-Nya

de,ngan semna yary rraqud dn ma'dunt hidup dan b€rdiri sendiri?

Apakah itu juga berati bahwa Allah sama dengan para penghuni

surga dimma mereka tidak memiliki sifat mati dan tidur? Karena

Allah juga tidak bisa mati dnt tidak tifitr?

Persoalmy"a scmna narna rmtuk kata sifat ini adalah nama-

narna yang me,nunrt ahli nahwu adalah nema-nama jeiris, sama saja

apakah maknmya sana ataukah bertingkat dalam hal kulitas,

misalnya hitam yang tingtat kehit qrann)ra befteda antara beberapa

benda gema pula bila ini dinemakan musyakkikah (satu kata untuk

beberapa uti). Dikatakm bahwa ah itu sebe,narnya dari
jenis mutawdi'ah (synonim) yang bisa dipakai secara mutlak dan

umum s€eqti kata orug 'nYujud itu terbagi menjadi wajib dan

mrmgkin, qadim (ada @a permulaan) dn muhadats (ada setelatr

sebelumnya tidak ad"), Khaliq dan makhluk, sedangkan ilmu terbagi

menjadi qadin dtrl. natMm.
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Kadang pula bisa dipakai secara khusus dan unhrk individu
terte,ntu, misalnya dikatakan" "Wujudnya 7aid, dN Amr, ilmu Zaid
dan Amr, dzatzaid,dan Amr. Bila dipakai secara lfiusus dan tertentu

b€rarti khusus unhrk sesuatu png disebutkm inr saja dan

tidak meliputi p€rsamaamya yang ada dalam realitas, kareNu sifat
yang tfiusus rmtuk orang terte,lrtu tidak dimiliki oleh orang lain
dengan sifat ymg smapularr

Jika rtikatalran ilmu Zai4 hrnrnnya hidrberl,csrlray;,I,rtya Zaid
dm lair sebagainp maka itu hanya mc,nmjr.kknn ke orang terte,ntu

}raitu Zaid tidak dituj'kan kepada onmg lain. Setelah kita tahu bahwa

Zaidini t€mam1ra d61dan ilmu mereka bemdua memiliki kesamaan,

de,mikim pula siftt trrnrn dan berse,ma)ram dari mereka bemdua, 6ake
ini kita k€tahui be,rdasarkan qiyas dan logika serta i'tibar bukan dari

sisi petrmjuk lafazh- Kalau ini berlaku untuk makhluk, maka untuk

smg Khaliq tenhr lebih pantas lagi.

IadL kalau dikatakan ilmu Allah, kalam Allab Turunnya

Allah, Uememayamnf Allab wujud AllalL hidup Allah dm lain-laiq
maka itu meirunjukkm khusus untuk Allah dm tidak bisa diarahkan

k@a makhluk atau yang selain Allah. Tidak ada ymg me,nyamai

Allah dalm hal ini sebagaimana Amr meirlrmat Zaid. Sebab, pada

ffi Tand drr Amr ada persamaan dari segi i'tibar, seamgkm Allah
tidak ada scsuatu prm )rang sama atau s€ruPa derrgan-Nya, tidak ada

s€kutu drn tidak ada tandingan, maka kita tidak bisa me,mahmi

bahwa ihu Allah itu sama dengan ilpu makhluk, kelamn)ra s€npa

dcngm kalm matfiluk, atau rsa'wa'-Nya mirip d€ngan istiwa'
matfiluk, demikim pula tunmnya Allah tidak sama dengro tunmnya
makhhrk-

Olehp, madznab para ulama salaf adalah me,netrykm s€mua

sifat d€ryan menafikan adanya persamaan atau penyenryam sifat-sifat

Allah itr dengm makhluk. Allah mempunyai sifat-siftt sempurnah
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dan b€rsih dari segala kekuarangan secra mutlak (tanpa perlu dirinci),
Allah juga tidak mrmgkin s€,nrya alau menlmai sifat makhlnrk.

Kedua makne ini mengumpulkan malrna toEih (pe,nyucian Allah dan

sifat kekrrmgm) dna itu ditunjrrttr,, oleh firmm AllalL 'if '; 3,
@ f < ri 51 €, 

ttAi *Katokut Diotah alloh yang Maha Esa,

Din orrabh Ash-Shanad (tenpat bagututg segala sestntu)." (Qs.

Al Ikhlaash lll2l: l-2).

Kala ash-shanad memiliki malrne kesenpurnaan" kata Al
Ahad memiliki makna tidak ada Srmg men5rmai atau me,nyainF. Hal
ini sudah dijelaskan pmjmg lebr ketika menafrfukm surah ini.

Pertataan tentmg sifrt Allah sma dengrr perkataan te,ntang

dzat-Nya Ketika kita katakm Allah tidak ada )Eng $ma de,ngan-Nya

dtri sisi dzalnrlzrktbegrtu pula dari sisi sifu dm pqbuatan, tidak ada

yarg sma dengan-Nya. Dengan itu dipahmi bahwa penisbaran sifat

kepada sesuatu tergutmg rya dm si4a sifet itr dinisbatkan. Jadi,

ilmu Allah, kalam-Nya, znzul-Nya tsrtutv '-Nya adalah sifat-sifat yang

m€,mmg hmya pmtas untuk Altah dm diseka*m de,ngan dzat-Nya.

Makmp, ketika ada ormg ymg bertmya, 'tsrgFi-ana Allah itu
tunm? Bagaimana Dia isttwa' (Uersemaym)Z Bagaimma ilmu-Nya?

lagaimana Dia bicara, mencipta dm bertuast?" Maka katakan

kepada p€nm:f4 'Begaimana Allah itr scrdiri dalrm diri-Nya?"
Apabila dia menjawab, "Sa5/a tidak tahu Uagpimila diri Allah." Maka

katakm pula kepadanya "I(alau begiu saya juga tidak tahu

fueg-imme npa sifat-Nya, kff€na rmtrk mengEahui b€ntuk sifat harus

tahu dnlu bag:aimma b€ntft nausk$. KaIil ruushuf-Nya ndak
diketahui otomntis sifat-Nya juga tidak bisa dikctahui."

Ini bila kata-kata sifat tersebut dipakai secara taWtshish Mn
ta'yin den inilah ymg tertera dalrrr Al Kitab dan As-Sunnatr.

Sedmgkan kalau dis€hilkm seoara mrtrlak dm rmum sebagaimana

terd4at dalm pertrfam ahlitulzhar bahwawqiud itu t€,rbagi kepada
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dv4 qadim den muhdars, ilmu juga adayang qadim dan muhdtas, dan

lain sebag"ioyq maka itu semua adalah lafa?h yang umum dan

mutlak. Sebuah makna tidak akan p€nuh mutlak atau bersifat umum

kecuali hanya dalam pikiran tidak dalam individu, sehingga tidak ada

)tang namanya wujud mutlak kecuali hanya dalam pikiran. Pada

kenyataan, segala yang nuujud seUenamya pasti terlfiususkan oleh

individrmya dna me,miliki sifat-sifat yang hanya lfiusus rmtuk dirinp-

IUaka hendaklah orang b€rakal mereirungkan gris pe,misah

ini. Bmyak orang keliru dari kalmgro ahli ruzhar dan pan p€mikir
schingga mereka menyangka bahwa malnra-malrna umum dan mutlak

scmacun ini me,mang ada dalam dmia npfa Akibatny"4 mereka

kalau dikatakan bahwa Allah itn naujud, me,mngetahui,

Maha Hid,rp, sedangkan hamba jruga maujud, mengetahu dan hidtrp

b€rarti ada persamaarr antara hamba de,ngan Tuhan. Alcibatny4 kata

wujud itu seirdiri memprmyai makna yang sama antara hamta dan

Tuhan bahkan sama dengm semua yagnAiud- Padahal Tuhan pasti

memiliki dengan naeiluk, dan jndilah dua bagian dalm
hal ini:

P€rtm4 rmhrk setiry makhhrk 1laifu kadar yang sama mtara
semtra yangnnjud.

Kedua yang menryakan kekhususan Allatl, sehingga dalam

hal ini Dia tidak sama dengan semua yangmngud. Ke,mudian mereka

tidak me,nyebutkan rya ),ang m€qiadi kelfiususannya kecuali yang

mcmang harus rmtuk itu. Apabila mereka karnkalr, Dia spesial dengan

dzat-Nya hakekat den mahgnh-Nya atat dengan lcda-lo t^ sejenis

maka itu sma de,ngm pqkataan mereka, pia ldaha sempunra delrgro

wujud-Nya, kaena loat^ dzzr\ haqiqah, dan nahiyal, adalah lafazh

muflak )mg p€ngguaann:fa sama de,ngan lalhzh wujud.

Inilah yang me,mbingungkan banyak ahli nazhar, sampai-

sampai mereka me,ngatakan bahwa kata wujud dan lainnya adalah
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latazh mtnytarak dalam hal lafbzh se,mata. Mereka menyebutkan itu
berasal dari orang-orang yang meirafikan ahwal (keadaan) dan itu
adalah ahli itsbat s@ara keselunrhan. Inti dari nukilan mereka adalah '

madziab ulama Islam secara keseluruhan termasuk ahli kalam dari

kelompok itsba se,misal Ibnu Kullab, Al Asy'ari, Ibnu Karram, dan

lain-lain bahkan tennasuk para pe, eliti di kalangan Mu'tazilatr seperti

Abu Al Husain Al Bashri dan lainnya sepakat bahwa lafazhwujud dan

selain itu adalah kata yang dinamakan unhrk Allah den makhluk. Itu
hanya persamaan dari segi lafazh dan sama sekali berbeda makna,

sama de,ngan kata 'Musytari" 5/ang bisa berarti pe,mbeli bisa pula

b€rarti jerds bintang, juga kata "Suhail" yang bisa bffarti narna orang,

bisa pula ruuna bintang.

Pe,nukilm ini dari mereka yang disebutkan di atas adalah

kekeliruan besar, karena para tokoh yang disebutkan di atas sepakat

bahwa kata ini (wujud dan lain sebagainya) adalah nflna-nama yaurLg

umum dan sama maknanya tergantung kepada sirya nantinya dia

dilekatkan. Kata ini bisa menerima admya pembagian dan klasifikasi

dan itu tidak mungkin terjadi kecuali pada asma' mutawathi'ah (kata-

kata yang sama makna berMa hakckat, tergantung si4a yang diberi

kata), sebagaimana yang kita katakan bahwa naujud itu texbagi

menjadi qadim den muhdats, wajib dan mumkin.

Padahal, para penukil ini, termasuk di antaranya Abu Abdillatr
Ar-Razi dan kalangan muta'alfiirin mengumpulkan adanyra persamaan

lafazh saja dan mengumpulkan pe,mbagialr ini dalam kata-kata sifat
yang ada Mereka mengatakan, pe,mbagian kata-kata tersebut (qadim

dan muhdals serta wajib dan mumkin) han)ra berlaku untuk lfiazh
yang mutawathi'ah yang me,miliki kesamaan lafazh dan makna

(homone,m) dan tidak dapat diterrykan pada kata yang musytarak

lafazh (homograf) saja Te,r:nasuk di dalamnya apa yang disebut
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musyakkikatr dimana tirlak bisa diterapkan pembagian di atas kepada

kata yang tidak saling me,mprmyai makna yang sama secara umum.

Inilah kontadiksi pe,mikiran mereka )rang merupakan kalangan

muta'akhirin dari ahli nazhdr, ahli filsafat serta ahli kalam. Mereka

telah sesat dalem menukil, padahal kesesatan seperti ini tidak pantas

dilakukan omng awam sekaliprm. Itu se,mua karcna mereka me,nerima

kaidah-kaidah yang nrsak dari ahli manthiq yaitu tentang Al Hadyg
Ar Rusyd, Al Haidab- Mereka mengira bahwa htlliyat mutlak yang

da dalam kenptaan adalah bagian dari mu'ayltanat, dan ini
me,nrmjukkan adanya p€Nr)ru$man mu'a1ytan dari smua yang lzl/f ifu
yang khusus untuk si mu'ryyan ini. Dari sini mereka se,mestinya

mngatakan adanya undub, wujud atau nahiah. Padahal, )rang
t€xk€nal dari ahli manthiq bahwa mereka me,lrgatakan tidak ada

fulliyah kecuali dalam pikiran (wacana) dan bukan pada mu'ay4lan

(individu).

Barangsirya yang dib€ri p€tunjuk oleh Allah akan mengetahui

bahwa yarrg maujud itu tidak akan msmiliki sifat yang sama persis.

Setiry yang maujud akan me,miliki kekhususan rmtuk masing-masing

individu dengan sifat-sifat dan perbuatan-perbuatannya l(alau kita
kataka4 ini adalah manusia ymg hidup dm bisa bicara, atau hewan

yang bicara dan lain sebagainy4 maka sifat bicara atau keheryanan

yang dimilikinya sama de,lrgan yang dimiliki orarrg lain. Dia me,miliki

sifat itu lfiusus unhrk dirinya dan orang lain memiliki sifat yang sama

t4i juga khusus unhrk orang yang bersangkutan, hanya saja kedua

sifat itu memiliki persamaan atau kadar serupa sesuai tingkat

ke,miripan antar keduanya

Siapa yang mengatakan bahwa manusia t€rsu$m dari kata-kata

yang musytaralc yaitu sifat kehewanan serta ryaprm yang menjadi sifat

pe,mbeda dirinya dengan yang lain yaitu sifat dapat berbicara (nathiq).

Kalau yang dia maksud adalah tarkib dzihni (susunan wacana) maka
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bila kita gambarkan 4zmya hewan yang bisa bicara berarti hewan itu
adalah bagan dari makna tersebut dan bicara adalah bagran yang lain.

Dalam hal ini hewan me,ne,mpati bagan yang lebih besar daripada

ba.gan bicara

Kalau kita gambarkan sesuatu bemama hewan dan sesuatu

be,r:rama bicara, maka yang namanya hewm meliputi manusia dan

jenis-jenis hewan lain. Sedangkan yang be,mama bicara l*tusus untuk

manusia. Mrk4 klaim bahwa adanya tarkib (susunan) dalam wurcana

ini be,nar adanya Tapi ini bukanlah kaidah baku, melainkan

tergantung bagaimana manusia me,mandang hal itu terlepas apakatr

pandangannya itu be,nr ataukah salah.

Ketika yang 4imaksud juz mahiyah @agar dari sebah diri)
yang masuk ke dalam diri itu adalah seperti yang tergambar dalam

tashawwur (deslaipsi) drn bagiannya yang ana dalam realita

mertrpakan kelaziman ak:an adanya wujud itu berdasarkan pemaharnan

tadhammun dan iltizam da. frang dimaksudkan de,ngan kelengkapan

mahiyah adalah rya yang ditunjutkan oleh muthabaqah maka

kesimpulan itu benar. Tryi ini tidak b€rarti semua hakekat yang

maujudharus t€rdiri dai susunan yang umum dan lfrusus dalam dunia

realitany4 dan tidak mesti pula sifat lazimnya masuk ke dalamnya

secara dzat, dimana sebagiannya b€rada di luar wacana (hanya ada

dalam drmia nyata) dan menjadi penghalangnya sebagaimana yang

diklaim oleh ahli logika Yrmani.

Di sinilahmereka banyak yang tersesat, akibatnya banyak pula

kelompok yang mengikuti mereka dari kalangan ahli nazhar karena

bertaklid kepada ahli matik Yunani tersebut tanpa me,ngetahui hakekat

dan konsekuensi perkataan m€rekq serta belum mexrcemanya dalam

wacana dengan qrq!".

Kalau yang dimaksud tersusun dari dua sifat umum dan khusus

dalam hal ini adalah hewan dan bicara dalam artian salah satu sifat
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memiliki persamaan dengan jenis hewan yang lain, dan satrmya lagi

hanya dimiliki oleh jenis manusia maka itu addah ke,simpulan yary
be,nar.

Kalau maksudnya kehewanan mmusia itu sama mtara dia

dengan yang lainnya maka ini adalah kesimpulan makna yang rancU

karetra kehewanarl hewan sama deirgan sifat bicara yang dirniliki slsfi
yang bisa bicara dan ini me,nrpakan kelfiususan pada tempatnya

De,mikian pula kalau yang mereka maksud deirgan susrman itu
adalah ada hewan lmg tidak me,miliki undu4 tidak bicara tidak pula

meringkik dimana manusia t€rdiri dari dua wujud ini 1raitu hewm d*n

bicara, de,mikian pula kuda temdiri dari dua wujud yaitu hewan dm
meringkik. Ini jelas rancu, kar€na tidak ada mrjud yang ada dalm
realitas selain manusia yang benpa hewan yang bicara dan kuda yang

menrpakan hewan dan meringkik. Demikim halnya sehrnrh yrmg

maujud.

P€*ataan orang baliwa manusia itu tersusun dari ini dan ini.
Kalau dia maksudkan adalah adanya sesautu yang tersusrm dri dua

kompone,n yang berbeda maka dia jahil. Yang be,nar, kedumya adalah

sesautu yang sam4 adalah sebuah maushufyatg satu dengm dua sifat
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain.

hilah makna yang be,nar, bahwa manusia disifati sebagai

hewan, drn dia berbicara s@ara hekiki dan itu adalah dzat ymg pasti

melekat de,ngan sifat-Nya dan tidak ada maushuf yerrlg terlepas dari

sifat lazimnya itu.

Tryi dalam realita ini bukanlah srsunan, dalam realita pula

tidak ada sifats lazim yang merup allan dzd, se,me,ntara )rang lain
adalah 'aradh lazimah untuk sebuatr mahiyah, sedangkan satu lagi

lazimatr untuk wujudnya. Sebe,narnya dalam realita yang ada hanyalah

wujud ydng mu'alryan (zudah tertentu). Sifat-sifat dari wujud itu
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terbagi menjadi lazim untuknya dan 'aridh O€rasal dari luar) dan dia

tidak bisa ada tanpa ada sifafirya yang lazim. Makq tidak ada yang

lazim unhrk dzat dalam realit4 tapi bukan lazim rmtuknya melainkan

lazimbag1 natgud yang ada dalam realita sebagaimana disangkakan

oleh para ahli manthiq

Pankal kesalahan mereka adalah ketika mereka tidak bisa

membedakan runa yarig tashmvwur (terdeskipsi) dalam wacena

de,ngan mana yang ada dalam realita Pikirm biasanya sudatr

menggamba*an adanya b€ntuk segitiga sebelum dia be,nar-be,nar ada

dalam realita Mereka me,ngira bahwa mahiyah itu befteda dengan

wujud dan ini menjadi be,rrar ketika ditafis*an berdasarkan apa )rang
ada di pikiran. Sedangkan kalau ddam realita ada sebuah segitiga

yang mempunyai b€ntuk yang sudah tet4 selain yang sudah ada

dalam realita maka ini adalah kerancuan yang nyata- Kalau saja hat ini
bisa dipahanri dalm sifat matftluh m4ka rmt,k sifat Khatiq te,ntu

lebih jauh lagr dari Ta yang dinamakan tarkib (t€rdiri dari susunan

kompone,n).

Jika rlikatakan bahwa Allah Ta'ala lfii Maha Hihup,

me,ngetahui dan l{aha Mampu melakukan apapu, maka Dia bersifat

hidup, dan b€rtuasa Jika dikatakan Dia maujud wajib
(pasti) berdiri dengan dirinya se,ndiri maka Dia yang Maha Suci

disifatkan de,ngan quju4 dan wujub (ada dm pasti), maka tidak ada

persamaan diri-Nya de,ngan semua yang juga maujud dau Dia juga

tidak terdiri dari dua kompone,n, juga tidak ada kumpulan sifat yang

me,rnbenhrk diri-Nya dan semua yang diklaim menrpakan tarkib yang

tidak mmgkin t€rjadi pada makhluk, sehingga kepada Khaliq lebih

tidak mungkin lagt terjadi.

Akan tetryi lafazfi tarkib (susunan) itu sendiri adalah lafazh
yang mujmal (global) menurut mereka masuk di dalamnya pe,nyifatan

maushuf de,ngm sifat-sifat lazim bagn:q padahal ini tidak bisa
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rlima rkknr ke dalam kata tarhib itu sendiri. Mereka membuat istilah
terse, diri mengenai kata tarkib yang belum ada seoranglrm dari
kalengan ahli bahasa dan ahfi ilmu yang lain yans mendahuluinya-

Mereka me4iadikm kala tarkib itu lima macaln:

P€rtm4 Tarkib berupa susunan dari sebuah wujud dan

,rrulrfu. Krena menunrt mereka wujud setie yang mrmgf,in dalam

rGalita bukmlah mahiah dari sesuatu itu se,ndiri. Krym saja
aimalrsuftm bagim nahiyah itu masuk kedalmnya dalam

toshavwvw ini dm dalam realita pun ada hal lazim ,,mg mcnjadi

konseknensi dni tashawu,ttr tersebut. Kedtra Eakna ini menpakan
y4g fimalrsrrd oleh lafrzh.

IG&ra, susrrum dri jizs fu forW seperti pe*atam orang,

aUmrsia itr tcrdiri dari hewao dm bicara IGdang dimasukkm pula

ke dal-n jenis susrman ini adal^h mrkna umum dm tfinsus dan
din nal r sllsu n dari jins dan fashl atau dari kha^sh dn 'aradh

'aarn.

K.tigq susunan dfri dzat dan sifat misalnya yang disebut

luyp, Grdrp), 'alim, (mengetahui) dn al qadir (Yang Mqu), juga

dalm karcgori ini adalah susunan hftuh dri anggota-mggotanya

bagia yang mengatakan bahwa jisim (tubuh) itu terdiri dili jauhar-
jauhar yangbemdiri se,ndiri-sendiri atau susrmannya t€rdiri dri duahal
yang masuk akal bagi yang berkata bahwa jisim itu tffdiri dari rrradah

(mat€ri) dm shnah (bentuk).

Susrmm p€rtama dan kedua dibantah oleh mayoritas pemikir
ke,mrmgkinan terjadinya dalam dmia npt4 menunrt

merreka dalam drmia nyata tidak ada susunan seperti iht.

Sedangkan susunan kee,rrpat dan kelima juga menjadi

ped€batan di kalangan para pemikir. Sebagian mereka me,net4km

adanya susunan jisim dari salah satu dari kedua su$man itu,
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sedangkan yang lain m€xrgatakan jisim itu tidak tersusun dari

keduanya

Macam kee,mpat dialoi oleh mayoritas pemikir, saya belum

tahu ada yang membantahnya secara makrawi. Tapi ada riwayat dari

sebagim ehli nazlur seperti Abdurrahman bin Kaisan Al Ashamm

dan lainny:a bahwa mereka menafikan adanya 'aradh dan tidak p€roah

menetqkan adanya 'aradh tambahan bagi jisim. Me,rcka me,nafikan

gerakan sebagai tambahan dari jisim dan pendryat mereka ini
ditentmg oleh mayoritas

Ini semua -wallahu a'lam- adalah perdebatan lafzhi, yaitu

apakah yang dinamakan jisim itu adalah badan beserta 'aradh-nya

(sifat dan gerakmnya) atarkah yang dinamakan jisim itu berdiri

se,ndiri del;t 'aradh ittr adalah sesuatu tambahan dari yang namanya
jisim. Sebab, onrng berakal tidak p€mah menyangkal adanya rasq

wama, bau dan gerakan serta sifat-sifat lain yang bersandar kepada

maushuf

Ini sama de,ngan perrdebatan mengenai sifa! apakah dia

tambahm dari dzat ataukahbukan. Siqa png bermaksud dengan dzat

itu adalah dzat yary b€rdiri sendiri maka sifat adalah tambahan dari

dzat. Sedegkan yang bermaksud bahwa dzat itu lengkap dengan

sifatnya maka sifat bukanlah tambahan bagp dz.at,6elainkan sesuatu

yang lazim (pasti ada) dalam sebuah dzat. '

Ke,mudian mereka me,ngf,laim bahwa mereka me,lrafikan

semua macern ini. Menge,raai keempat macam pertama siapa yang

mengatakm bahwa dia tertiadakan dari makhluk, maka untuk diri sang

Khaliq akan lebih pmtas ditiadakan. Sedangkan murcem keernpat ada

perdebatan apakah sifat itu tambahan dari dzat atau btkan?'Ini adalatr

perdebatan lafzhi. Sirya yang mernbantah adanya sifat-sifat ini, berarti

dia me,nafikan adanya sifat ilmu, qudrah danmasyt'ahbagsAllatr, dan

me,njadikan sifat ini adalah sifat lain, dan sifat itu adalah maushuf itl
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sendiri. Ini adalah p€,rkataan yang jelas rusalmya setelatr

menggambarkan dengan seksama.

Setelah mengetahui batrwa Allah itu Maha Hidrp, Maha
Mengetahui dan Maha Berkuasa, mrka perlu diketahui bahwa rnalma

sifat Allah hidup bqbeda de,lrgan makna meirgetahui d*n makna

mengetahui tidak sma dengan makna Ue*uasa, beginilah cara m€, rg-

itsfut (menetapkao adanya) sifat.

I(alau ada yang b€*ata, makna dari sifat Allah png Maha
Me,ngetahui srma de,ngan makna ketika Atlah disebut hid,ry, berkuasa,

bertehe,ndak dan lain-lain. Kalau dia me,ngakui adanya mhkna-makna

ini ba,g Allah dan berkata, "Saya me,nafikan kalau Allah ihr merasa

perlu kepada berbagai dzal dn sifat-sifat maknawi )ang mrra deirgan

itu Dia menjadi hidrp, me,ngetahui alau berkuasa Ini adalah

perrdebatan bagr para penetry adanya al ahwal (kedae) s€perti Al
aadhi Abu Bakar dan Atu Ya'la dan selain mereka dimma mereka

mengatakan, Allah itu memiliki ilmu dan sifat 'alimi1ruh, sifat
'alimiah itu sendiri adalah matna tambahan dari sifat ihu yang

sudah dimiliki-Nya

Ini adalah pe,ndapat sebagian kelompk Shufati)'Jffah dan

mayoritas mereka mengingkari hal ini. Yang mayoritas justru

me,ngatakan makna ilmu sama dengan makna dim itu se,lrdiri.

Dalam masalah sifat ini ada tiga perkara:

Pertama, informasi dari Allah bahwa Dia Hayy (hitup), 'Alim

(me,ngetahui), Qadir (berkuasa), ini sudah dise,pakati dan ini
dinamakan hukum.

Keduq makna-makna ini berdiri de,ngan dzat-Nya dar ini pula

yang ditetapkan oleh para ulama salaf serta para imam dan mereka

yang menisbatrkan diri kepada As-Sunnah dari sernua keloryok.
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Ketiga Al Ahwal, 1raitu bentuk kata 'alimfryah, qadiriyyah,

masalah ini menjadi perdebaran di kalangan para mutsbitah (yang

memetpkan admya sifat Allah) dan di kalangan Nufah (yang

meniadakrn sifat Allah)nya juga Abu Hasyim dan para pengikutnya

menetapkan admya ahwal t4i me,niadakan sifat. Se,mentara itu Al
Qadhi Abu Bakar den pra pengikutnf,a menetrykan adanya ahwal

dan sifat (s€bagai dua hal yang ffia). Kebanyakan Jahmifh dan

Multa*htr menafikan sifat da ahwal sekaligrrs. Sedangkan mayoritas

ffifu1 $'rrmeh me,netrykao adanya sifat tanpa adanya ahwal. Untuk

membahas ini panjang leba diperlukan te,mpat lain.

Intinya di sini adalah pe,mbicaraan te,ntang tarkib baik secara

lufuh mer+)rm makna serta me,nerangkan bahwa kelompok yang

menetrykm adanya pe,mbagim tarkib itu bertentangan de,ngan

maloritas p€mikir lain- Dm yang lebih p€riling mereka terpaksa hanrs

ea yang mereka ingkari sebelumnya, tapi mereka

bedali, 'Ini adalah makna isytirak (satu kata de,ngan beberapa makna)

dan isyfirak itu mengandrmg makna tasybih." Lalu mereka juga

katakan bahwa itu se,mua adalah bagian-bagian dan susunan itu terjadi

dari bagian-bagian tqrsebut Kernudian, mereka tidak mampu

menafikan apa )ang mereka sebut ra.qybih dan isytirak ihr se,lrdiri,

tidak de,ngro cara menafikan perkara-p€*ara yang mereka sebut

sebagai ajza' (bdm-bagian), t&Hb (susrman), taqsim (pe,mbagian).

Mereka mengaraka4 dia 'aqil, ma'qul dan 'aql, ladzidz (lezat),

ladztzah ftelezatan), dat irultodz (orang yang m€,rasakan kelezatan),
,.

taDnll, n0 $ruq, ,sw.

Kadang mereka mengatakan, Allah itrt 'Alim (mengetahui),

Qadir Oerkuasa, mampu), Murid @erkehendak), kemudian mereka

menggtaka, Ilmu adalah qudrah dan qudraft artinya iradah. Di sini

mereka menjadikan setiry sifat se,makna deirgan sifat-sifat lainnya.

Lalu mereka mengatakan lagi, ilmu adalah si 'alim itu sendiri dan
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kadang mereka katakan" ilmu adalah al ma'lun Dcogm beghl
mereka me,njadikan sifat sebagai mauslwf atanmakhluk-

Ini adalah perkataan para pe,lrtolm merek4 da jelas rusaknya

me,nunrt rkal yaug sehat, kare,na'merela t€rpaksa hrus mengakui rya
png mereka namakan tasybih dn tufib, meski mereka mengklaim

menyangf,al adana tarkib, ta.rybih dm taqsim (pembagian) itu.

Cobalah pertatitan walrai orang yang cerrdas bagaimma kebohongan

mereka png dilengkapi de,ngan kebingugan dan kesesatm b€rpikir.

Makanya, mereka dikatakan melakukm p€,nyatum Eftaa* dua hal
yang berlawanan, ke,mudian mereka menafikan sifat-sifit Allah yang

telah dilekatkan oleh Allah se,ndiri untuk diri-Nya da 4a yang telah

disifatkan oleh Rasulullah SAW rmtrk Allah kn€na mereka

menganggap itu se,mua adalah tasybih dan tqrkib. M€r€ka menyebut

ahli i*bat de,ngan nerra-nama itu, padahal me,rekalah ymg membuat

ilzam $rcn$arvsan) kepada ahli itsba (yang ahli itsfut se,ndiri tidak
mengakninya ?€nerj) berdasartan pokok madzhab mereka (teori

nrkib dg,n taqsim), sehingga tidak ada cara bagi mereka untuk

menolaknya. Ini sama dengan pepetah yang m€ngatakan, 'Dia
mele,mparku dengan kesalahannya lalu pergi." (lempa batu sembrmyi

tangan).

Mereka sebe,namya tidak sengaja melakukm kontradiksi

semacam ini, tapi kaidah mathiq mereka yang rusak iulah yang

menjenrmuskan mereka ke dalam masalah dimena mereka

meNrgenggap adanya tarkib (susunan) naushuf denga sifaturla, serta

adanya lailiyah yang sama-sama dimiliki oleh indivi&r Ihlah kaidah

manthiq yang rusak yang me,nyesatkan pikirm m€rek4 dan

menjahrhkan mereka dalam jurang kerancuan.

Kemudian, ada pula kandungan aturan ini yang Mul tanpa

perlu disangsikan dan itu menunjul&an kerancuan dan kejahilan

mereka se,ndiri. Mereka menetapkan kaidah dalam afirrm manthiq
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bahwa fuAi-bh yang tidak me,ncegah adanya tashawwur terhadap

terjadinya kebersmam dalam hal ini, be6eda dergan juz '1. Mereka
juga menet4kan bahwa fulli tidakbisa dikatakan htllike,cuali dalarn

wacma, d"n tidak bisa diterekan dalam individu. Selain itu, adanya

mutlak dengan syarat bebas dari se,mua ikatan hanya ada dalarn

pikirm (wacma) pula dan s€mua ini adalah kaidah yang be,nar.

Ke,mudian mercka apa )rang disenrkan oleh para

mnta'aftfiirin utma merdra bahwa wajibul wtjud adalah wujud

mutlak d€ngm syrat terbebas dari segala hal yang tetap. Atau

sebagaimma fikat'Lan oleh salah sahr kelompok mereka bahwa itu
adalah wujud mutlak dengm syarat terbebas dari semua perkara

tsubuti (frmgpasti ada) atau salbi (yang pasti tidak ada), sebagaimana

dikatakan oleh keloryok Mulhid dai kalmgan Bathiniyah dan

beberrya keloryok ymg menisbahkm diri kepad. Syr'ah dan

tasawuf.

Atau s€p€rti ymg dikafakan oleh kelompok ketiga, bahwa

wajibal wqld itu adalah wujud mutlak tarya syarat sebagaimana

dikatakm oleh sebagim keloryok dai mereka

Mereka semua s€pakat bahwa adatya wujud mutlak dengan

slarat bebas dai segala hal yang wujud d?n 'adam tidak ada dalam

realit4 malra mutlak dengro syarat b6as dari segela perkara tsubuti

lebih pmtas lagi mtuk di-ggry tidak ad4 kil€na kaitan antara wujud
ilg,rr 'adon dalrrr hal ini sma saja Ifuitar terhadap hilangya wujud

hmya rmtrk sesuatu yng'adan bukan rmtuk yang wujud dan muflak

trya syarathmyamuflak ddm akal.

I(alau ada yang mengatakan itu ada dalam realitas maka itu

ryfqudnyd ada tryi dengan sprat bukan tanpa syarat, ini adalatl

pernyataan batil meski ada sekelompok omng yang mengiyakannya.

Siqa saja yang m€ncema masalah ini de,ngan sempurna niscaya
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sampai pada kesimpulan akan batilnya pendqpat mereka itu, Inilah
kebenaran yang semestinya telah dimaklumi (ma'lum bi dhmtrah).

Oqno, (aturm) yang benar ini tidak mereka pergrmakan rmtuk

me,netrykm wujud Tuhan, malatr mereka menjadikarnya mutlak

dengm slarat terlepas dari syarat adanya hal-hal keberadam
(wujudtyh), atau bahkan trripa sprat sama sekali dan itu tidak
tergmbatm kecuali hanya dalam wacana.

O4rrut yary fasid (rusak) mernbuat mereka jatuh ke dalm
keracum daa berbagai kontradiksi. Mercka bcrusaha me,nghindari

dari tasybth lalu me,ngaktakan bahwa wujud itu te6agi dua: wajib dan

mumkin Kedrrmya sarna-sama dinamakan wujud. Demikian halnya
lafazh umahilnh, "haqiqah" dan "dzat." Apapun yang dikatakan

tetry saja dia terbagi me,njadi wajib dan mungkin. Jalan pe,mbagian

juga dimiliki hsama antar bagian, kadang beberrya bagran me,miliki
makna )rmg srma atau masuk dalam klasifikasi )ang sama lantaran

me,miliki beberrya kesamaan dalam hal makna'aam ydtgmenyelunrh
(fulli). Inilah tasybih yang mereka ucrykan padahal mereka

m€ngklaim sudah menafikan semua bentuk tasybih, sampai-sampai

mereka menafikan narna-nerna Allah. Sepertinya kelompok eksilrim

dari kalangar lahmiyah dan Bathiniyah tidak me,namai Allah dengan

apapm kar€natakut jatuh f,s dalam tasybih.

Aprym yang mereka tetapkan mereka mesti melakukan hal

itu. Sebab kalau tidalc maka wujud yang wajib tidak bisa menjadi

mungkin, qadim atarpno muhdats, kare,na yangmuhdars dan mmgkin
pasti me,merlukan wujud yarrg qadim. Se.suatu yang sudah diketahui

secara pasti adalah bahwa wujud dalam hal ini addah alalvlals dnn

mungkin. Sesuatu yarlg muhdats mumkin hanrs me,merlukan adanya

yarg qadim dan wqiib bi nafsih (suatu wujud yang ada de,ngan

sendirinya) se,hingga menetapkan adanya dua jenis ini adalah dharuri
yang tidakbisa lepas darinya

E13



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah'

Hakekat dari persoalan ini adalah lafail mutlak terkadang
dimaksudkan adalatr htlli dimana penggaurbaran (tashawwur)

maknanya tidak me,lrcegah adanya kebersamaan dengan beirda lain.

Tidak mrmgkin t€realisasi adanya sesuatu yang maujud di realitas

b€rdiri se,ndiri atau sebagai sifat dari sesuatu yang ada berdasarkan

peran lufazh mutlak tersebut, ealagr bila diterapkan kepada Allah
Tuhan se,mesta alam, yang Maha Tunggal dan te,mpat bergantrmg

segala sesuatu.

IGdang yang dimaksud de,ngan mutlak adalah sesuatu yang

mujarad (terlepas) dari scmua sifat yang tsubutiyah (paten) atau dari

srkt tsfiutbuh dan salibiyah (negatif) s@ara bersamaan" atau mutlak
trqra syarat harus terlepas dari itu. Ini kalau saja me,mang t€rjadi

borarti me,lrjadikan sebuah nan'ayyan (individu) sebagai khas, b,kan
htlli, lcr.trnt ketidakmungkinm eksistensinya di drmia nyata lebih

b€sr dripada kaidakmungkinm adanya fulli ymrg mutlak bersyarat

atas dasar posisinya seb"gRi htlli. Kulli semacam ini me,mpunyai juz'i
dalm duianpta dfrfulli itu se$ai dengannya.

Sedangkan adanya wujud yang terlepas total dari sifat sifat

tsubutiah dan salbiah tidak mungkin ada dalam dunia nlxata

(rcalitas) baik sebagai hrlli marym ju'i.Begitu pruJra maujud yang

tidak bisa disifaftan dengm sifat-sifat tsukttiyah, lahkan ),ang ini
lebih tidak mungkin lagi.

Kalau yang seperti ini sma dengan wujud-wujud lain dan

tidak ada kelebihe'mya selain dengan ketentuan salibiyah dan dia

se,ndiri zudah memiliki kelebihan de,ngan adanya kete,ntuan wujudi,

makabisa jadi semua yang mumkinul wujud lebih sempuma daripada

yao.g mereka klaim seb4gai wajibul wujud ini, kare,na wfifi kalli
menjadi juga dimiliki bersama olehnya dan oleh wujud mumkin dan

tidak ada png me,mbdakan kecuali sifat 'adam, sedangkan yang

mtrmkinul wujud me,miliki kelebihan darinya berupa wujud, sehingga
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lslsfuihan yang dimiliki mumkinul wujud lebih se,mpurna daripada

yang dianggap wajubul wujud ini, kare,na siat wujud lebih sempurna

dari sifat 'adam.

Sedangkan kalau dikatakm dia adalah wujud tmpa syarat,

maka ini adalah wujudu fulliyangmemang sesuai de,ngan semua yang

nuujud dan dia tidak dianggry frzll kecuali dalam pikimn, sedangkan

dalam realita yang ada hanyalah mu'ay4/an, bahkan ada )rang

me,ngatakan bahwa futti sqernini adalah bagran dali mu'a1ryan.

I(alau yang pertama itu yang be,nar maka se,mestianya yang

wajubul wujud itu tidak ada dalam realita atau individu dari wqiubul

wujud itu sama de,ngan individu dari mumkinul wujud sebagaimana

yang dikatakan oleh kelompok wihdatul wujud. Kalau saja yang benar

adalah opsi kedu4 maka se,mestinya keberadaan wajibul wujud in
adalah sebagai bagran dari setiap yang maujud, sehingga dia menjadi

bagrm dari mumkinul wujud.

Padahal sebagaimana diketahui oleh akal yang sehat bahwa

bagan dari sqsuatu tidak mungkin meirjadi pe,ncipta keseluruhan

sesuatu itu, bahkan tidak mungkin menjadi pencipta dirinya sendiri,

ry"lagi kalatr yang m€,nciptakan itu hanya bagiannya saja, karena tull
(keselnnrhan) lebih be.sar daipadajuz'(bagan). Kalau saja tidak bisa

me,njadi pe,ncipta bagi sebagiannyq maka unhrk menjadi pencipta dari

keseluruhannya lebih tidak bisa lagi.

t(ssimpulannya, manthiq yang shahihtidak bermanfaat untuk

me,ngeiral Allah, kebatilan manthiq menjatuhkan mereka ke dalam

dusta dan kejahilan terhadap Allah.

Allah berfirman, $ n AG i;' 
^'ii 

{1- I aa .t d.;rt n apa yang

dia tidak akanfidak Allah berikan cahaya baginya, makn

mendapatlwn cahaya." (Qs.An-Nuur pa\: aQ.
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r;;{ O-is )ji iy *i|i,ti'n .#.A ritr; O-{i ''J','i'l

4 44it ig.,;rhi Jy $i G risll ajsi'€rtf
@o;gQ{'2ai

"Allah Pelin&mg orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan

,rrs"-ka dari kcgelapan (fukafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-

orutg yang kafir, pelfudung-pelindungrrya ialah s!(itan, yang

ncngehmrkan mereka daripada calwya kcpada kcgelapan

(kel,afiran) Mereka itu adalah penglruni neraka; mereka kckal di
aaUruryn. " (Qs. Al Baqrah l2l:257).

Allah Ta'ala jvgaberfirmaq

(A 5W3 4's 4 siv';{u w wj il
i';i'1$ o$'gtr"n I 3E *- r;il trl; iA\ &6i

@t;-bi'fi;''t'fv-:ru'^rrn::ii
"&swtguhtln Kami telah mengdus Rasl-rasul Kami dengan

,rrqrrfuwa fubi-ktbi yang nyata fun telah Kami twwtkan bersama

nqeka At kitab dan neraoa (kcadilan) &qatn marutsia dapat

nclalsanokan kadilan. Dan Kanti ciptakan besi yang padanya

tadapu kelautan yang hebat dan berfugai nanfaat bagi marutsia,

(npaya mereka mempergunakan besi iA dan npcya Allah

siopa yang menolong (agana)Nya dant raxtl-rasul-Nya

Wdalral Allah tidak dililutnya. Seswgahnya Allah Maha Kuat lagi
Malra Perkosa." (Qs.Al Hadiid l57l:25).

'# iii; {,-t$; o4+i'43)i'$ {5',Ls'-k iai st
lr-$i $yri-S6:( 6 bt;igt e ,r6i |rt'{sl.;ri\65i1
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()Wv 6;j'i'ioi,s:&';i'E V; 4i',1i'1; t1 *;. I, t;,J

@ dtJ Yh 6{,rgt Jcza'a$ !*tb, :iS A *.1;fri.1
"Manansia itu adalah wnat yang satu (setelah timktl paselisihan),
no*a Allal, menguttu para Nabi, sefugat pentberi peringatan, dan

Allal, menuntnkan bersama nereka kitab yang benar, untuk memberi

di antara marutsia tentang perkara yarrg mereka

perselisihkan. TidaHah berselisih tentang kitab itu melainkan orang
yang telah didatangkan kepada mqeka Kitab, yaitu setelah drt*rg
kcpda mereka kcterangan-keterangan yang nyata, karena dengki

antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orarrgerang

Wg beriman kepada kcbenaran tentang hal yang mereka

perselisihlrann itu dengan kchendak-Nya. Dan Allah selalu memberi

petui* orang yang dikehendaki-Nya kcpada jalan yang lunts. " (Qs.

Al Baqarah l2l:213).

Nabi SAW berdoa ketika bangu dari tidur di malam hari

sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihny4

*\6 c,trit *v Et;, Uq:,h,tf '*;,ii:t
*t;s q +V';'# Ul ,';tStj #t ly
i e* ,ttt,ar)gr',F, n )4'-il?i t1). G.yt ,oAF-

zt

#ytr,A,*s
"Ya Allah fithan Jibril, Mikail dan Israfil, Pencipta langit dan

bumi, Yang Malu Mengetahui perkara ghaib maulrun nyata,

Engkau memutuskan perbedaan pendapat di kalangan lwnba-
Mu; tunjukilah aht kcbenaran yang diperselisihkan dangan

izan-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha metnberi petwfuk
kepada siapa saja yang Kau kchendaki ke jalan yang ht 1ts. "
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Ilmu @engetahuan) mengenai Sesuatu yang Ghaib Tidak dapat
Tercapai kecuali dengan Mengetahui apa yang Kita Saksikan
(Sesuatu yang Nyata)

Pe,nyempunaan bahasan dalam bab ini, saya katakan bahwa

kita tidak p€rnah tahu hal-hal yang'tidak indera kith kecuali

dengm mengenal apa yang bisa kita saksikan. Kita bisa me,ngetahui

b€ftagai b€nda dan hal de,ngan indera kita yang zahir maupun batin

dm itu adalah mengetahui s€suatu ymg definitf (mu'ayyan) dan

lfiusus. Dengm akal kita mempelajari hal ymg tidak tmpa de,ngan

hal ymg trmpdq sehingga dalrn pikirm kita t€rsimpan berbagai

wacilra umum ymg bersifat lzrr, (satua menyelrmrh), ke,mudian bila
kita diminta sikm sesuatu yang tidak terlihat oleh kit4
meka kita hmya bisa melrjelaskmya berdasadrm apa yang telah kita
lih*.

Kalau kita tidak p€mah mcrasakm lea, haus, cinta den

murka niscaya kita tidak akm mengerti rya ati kata-kata itu ketika

dismpaikm kepada kite atau ketika ada informasi t€ntang kata-kata

itu dni selain kita

Demikim pula kalau kita tidak mengetahui apa )ang terjadi

dalm drmia nyata berupa kehifipan dan kemampuan, ilmu, kalam

dan lain sebagainya, niscaya kita tidak akan mengetahui keadaan-

keadaan itu bila sisandangkm kepada dzat yang ghaib dari kita.

Begitu pula ketika kita tidak p€rnah melihat yang maujud, maka kita
tidak bisa mengerti adanya wujud yang ghaib dari kita Makany4
mesti adl kfrar persamaan antara yaug kita saksikan dengan yang

gaib dari segi lafazh. De,ngan admya p€rsamaan inilah kita bisa

memahmi admya yang gaib itu dan eksiste,nsinya inilatr

kdftususm akal.
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' Kalau tidak d€mikian maka kita tidrk akan me,ngetahui apapun

selain yang kita rasa dan raba (materialisme), kita tidak akan bisa

ada hal umum dan ada hal gaib yang tidak bisa dijangkau
oleh indera zahir marprm batin kita- Maka dari itn, sirya yang tidak
bisa merasakan sesuatu atau padanannya maka dia tidak akan tahrr

hakekat sesuatu itu seperti apa

Kemudim, sesunggrrhnya Allah Ta'alc mengabarkan kepada

kita negeri atfiirat lengkry de,lrgan nikmat dal azlib yang ada padanya

dan Dia me,njanjikan kita akan hal itu. Allah mengabarkan kepada kita
tentang adanya m4kanan dan minuman di surga, juga ada berbagai

fasilitas mewah di sana Kalau sqia kita tidak pqnah melihat hal

s€,lupa benpa )rang namenya makanan dan minuman di dunia ini,
niscaya kita tidak akan 6sxlgerti apa sebetulnya >rang dijanjikan Allah
itu. Naqm demikian, kita juga tahu bahwa hakekat yang ada di surga

tidaklah sama dengan hakekat yarrg adz di dunia sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Abbas, "Tidak ada apapun di dunia ini yang sama

de,ngan apa yang ada di akhirat selain namanya saja png sama."

Inilah tafsiran dari firman AllalL

W-rrti7
"Merekt diberiyang serupa..." (Qs. Al Baqarah l2l:25).

Berrdasarkan salah satu pendapat dalam menaftirkan ayat ini.

Allah me,nermgf,an bahwa apa )rang ada di akhirat nanti

s€,nrya dengan apa yang ada di dunia ini dari beberrya sisi (salah

satunya sarna narna dan fungsi lenerj), deirgan itulah kita patrarn

makzudnya. Akibalnya, kita pun menjadi termotivasi beramal demi

me,nggapai apa )ang dijanjikan tersebut atau kita jadi takut

melakukan larangan Allah kar€na janji ancaman yang dib€rikan.

Padahal, antara b€nda ymg ada di dunia de,ngan b€nda yang ada di
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akhirat terdapat perbedaan dimana benda di dunia tidak sebanding

de,ngan benda yangadzdi akhirat.

Ini merupakan talwil yang tidak bisa kita ketahui, hanya Allah
yang tahu. Makanya, pe,ndapat bahwa ayat-ayat mutasyabih tidak ada

yang mengetahui takwilnya kecuali Allah adalah benar, dan pendryat

yang m€ngatakan bahwa tak\dl mutasyabihat itu juga bisa diketahui

oleh yang me,ndalam ilmrmya (Ar-Rasilhun fil ilm) jtrgt b€nil
adanya Kedua pe,ndapat ini ada riwayatnya dari para sahabat dm
tabi'in.

Mereka yang berpendaat bahwa Rasikhrm fil TImi juga

takwilnf makzudnya adalah mereka mengetahui taftir
dan maknanva. Sebab kalau tidalq ryakah boleh seorang muslim

m€ngatakan bahwa Nabi SAW tidak me,ngetahui makna ayat dm
hadits yang dia sampaikm?! Atau mrmgf,inkah beliau berbicara

dengan llarz.-karaymg beliau sendiri tidak pabm maknanya?!

Sirya yang mengatakan balrwa para ulama yang meirdalm
ilmrmya pun tidak mengetahui takwil ay?t mutasyabihat ini
makzudnya adalah tidak mengetahui bentuk dan kaifitnh )rmg
memang hanya Allah yang bisa mengaanuinya Maka dari itu, pra
ulama salaf seperti Rabi'alL Malik bin Anas dan selain mereka

mengatakao, "Istiwa' itu na'lwn (diketahui maknanya), tryi
bentnknya majhul (tidak diketahui)." Inilah pendapat selunrh ulema

salaf seperti Ibnu Al Majisyrn, Al Imam Ahmad bin Hanbal dm
lainnya Metode seperti itulah yang mereka terapkan untuk se,mua sifat

Allah.

Artiqra makna kata isttwa' ifu diketahui oleh mereka, den

itulah takrril yang diketahui oleh orang-onmg yang me,ndalm

ihuh>ra (Ar-Rasikhun fil llmi), sedangf,an kaifryalmya tidak diketahui

oleh keturunan Adam dan lanilla dan hanya Allah SW'[ ymg
me,ngetahuinya.
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Demikian pula apa yang dijanjikan di surga nanti, pada hamba

dapat mengerti tafsiran dari infonnasi yang disampaikan Allah tentang

hal itu. Sedangkan hakekat dari benda-benda yang ada di surga itu
se,lrdiri maka Allah se,lrdiri telah berfirman,

@ 6J{ 't(q""g iai'#dl$u,fipxSt
"Seorangntn tidak mengenhui apa yang disemfunyikan unhtk

mereka yaitu (bennaum-maoam nibnat) yang menyedapkan

pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yarrg telah mereka

kerjakan. " (Qs.As-Sajdah l32l: l7).

Nabi SAW jugabersabda dalam sebuah hadits shahih,

l) t?r'* | 6'dpt ufiQ. o"rl;J,!f ,jk ?nr Ji
f '/&'};r)'4-'o\l

Allah Ta'ala berfirman, "Aht telah menyiapkan untuk para

hamba-Ku yang shalih, (surga) yang belwn pernah dilihat
mata, belum pernah didengar teltnga, dan belum pernah

terlintas dalam hati manusia."

Apa yang Allatr kabarkan berupa sifat-sifat makhluk maka kita
paham malcnanya dan kita paham pembicaraan yang disampaikan oleh

Allah. Kita patram makna madu, daging, susrl suter4 emas dan perak.

Kita bisa me'mbedakan arfiara benda-be,rada tersebut tapi hakekat

be,nda itu sendiri kita tidak bisa mengetahuinya. Kita tidak bisa

mengetahui kapan datangnya Hari Kiamat, kita juga tidak tahu rincian

benda-be'nda yang dijanjikan Allatr 'Azza wa Jalla kepada para

hamba-Ny4 bahkan malaikat yang paling dekat serta Rasul yang

diutuspun tidak mengetahuinya. Itulah takuril yang hanya Allah saja

yang mengetahui.
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Ini berlaku untuk sifat makhluh padahal bila dibandingkan

de,ngan Atlah tentu perbedaannya akan lebih besar. Sebab, perbedaan

Allah de,ngan makhluk dari sisi kebesaran, keangkutran dan

keutamaan-Nya melebihi perbedaan sifat-sifat itu antar maktrluk.

Bayangkan, sifat mdkhhrk yang me,miliki persamaan di dunia

saja kita tidak dryat mengetahui tahu tahril hakekat sebe,lrarnya

kecuali AllalL maka sifat Allah 'Aza, wa Jallalebrhpantas lagi unhrk

tidak diketahui. Artinya takwil ayat-a),at mutasyabihat ini ada yang

diketahui oleh ormg yang mendalm ilmrmya, ada yang diketahui

oleh para Nabi d"n malaikat dm ada pula yang hanya diketahui oleh

Altah se,mala

Sebapimaoa diriwayaftm dari Ibnu Abbas RA bahwa dia

berkata, "Ta$ir itu ada empat b€ntuk, tafsir ymg diketahui orang

Arab bodasarkan pe,mbicram merdra, tafsir ymg hanrs diketahui

oleh setiry orang taBir yang hmya diketahui oleh para ulama dan

tafsir yang hanya diketahui oleh Allah dan sirya yang mengaku

mengetahuinya bcrarti dia bertohong. "

Katatalrwil itu se,ndiri menurut ulama salaf makzudnya adalah

tafsir atau hak€kat scsuatu )rmg tampak dalam dunia nyata

sebagaimana dalm frman Allah,

:L-iy,*-A$$f;,ip-,5
"Tiadalah mer*a menutggu-mtnggu kccuali (terlaksananya

kcbenaran) At Qur:an itu. Padt ttan datangrya kcbenaran

pembritaan Al Qw'an rra" (Qs. Al A'raaf [7]: 53).

Sdangkm p€nggunam kata takrvil de,ngan makna

memalingken lfiizh dari kemmgfinm definisi ymg lebih besar

kepada ke,mrmgf,inan definisi ymg lebih kecil lantran adanya dalil
yang mengiringinya atau dalil ymg datang keinudian, atau dalil yang

mutlak, maka ini adalah p€Nrg$maan istilah oleh sebagran
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mutaakhirin. Tidak ada satupun kata dari kalangan salaf yang

memrknai kata takwil seperti yang dilalrukan sebagian muta'akhirin
tersebut.

Ke,mudian, setelah kelompok muta'alfiirin ini terlalu sering

menggunakan kata takudl untuk malrna yang mereka buat, akibatnya

merekapnn mengira kalau yang dimaksud talnilil dalam ayat ke-7

surah Aali Tmraan ihi adalah takwil seperti yang merekapahami.

Selanjutnya, sebagian mereka mengatakan takwil seperti itu
tidak ada yang tahu kecuali Allah. $sdangken sebagian lain
me,ngatakan itu juga dikeahui olehRasr'tlunfil ilmi (orung-oreng yang

me,ndalam ilmunya). Kedua kelompok ini rancu karena ifu semua

tidak be,nar, pe,mahaman tatilril semaczrm itu batil, Allah margetahui

ketiadaannya dan tidak me,maksudkan seperti itu. Ini sama dengan

takwilnya Qaramithah Bathiniyah, Jahmiyah dan para ahli [id'a[ y6g
lain dari kalangan atheis dan mubtadi'.

Kesemua takwil itu batil dan bukan itu yang dimaksud oleh

Allah. Kita tidak mengatakan bahwa orang yang berilmu mengetahui

maksud ayat tersebut, kate,na itu adalatr kedustaan terhadap Atlah
'Azza wa Jalla, dan orang-omng yang mendalam ilmunya tidak pemah

me,ngatakan kedustaan terhadap Allah Tabaraka wa Ta'ala. Meski
de,miHan, kita mengetahui berdasarkan informasi dari Allah 'Azza wa

Jalla tentangffi-Ny", juga demgan jalan i'tibar bahwa Allah adalah

p€rumpamaan tertinggi (tidak bisa diumpamakan dengan apapun), dan

bahwa Allah hanya disifati de,ngan sifat-sifat kesempurnaan, disifati

de,ngan sifat hidup, ilmu, qudrah, dan semua itu adalah sifat

kese,mpunnaan. AI Khaliq lebih berhak mendapatkan sifat itu daripada

makhluk, maka tidak mungkin makhluk disifati dengan sifat

kesempurnaan tapi Khaliq tidak de,mikian.

Kalau sekiranya nama dan sifat ini menrpakan kata yang

menunjukkan adanya persamaan makna dalam ftzl/f (keseluruhan
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pemiliknya), sehingga kita bisa menetapkan makna-makna dari sifat

dan nama bagi Alah. Kalau tidak dexnikian maka kita tidak akan tahu

apapun tentang Allah, sehingga dalam hati kita iman kepada-Nya

tidak akan berkesan, tidak ada ilmu tentang Allah, tidak ada

pe,nge,nalan dan akibatnya tidak ada cinta, sehingga keinginan untuk

beribadah, berdoa dan me,minta menjadi sima. Semua keinginan itu
hanya akan timbul bila kita zudah k€nal de,ngan AllalL dan tidak

mungkin kita me,nge,nal Allah tanpa me,netapkan adanya sifat-sifat

de,ngm 6akna yang disebutkan di atas. Hanya itulah yrang bisa

me,mbuat kita me,ngemal sesuatu yang tidak tampak dalam indera kita

Siapa saja yang memahami hakekat dan kaidah agung ini
niscaya dia akan me,ndapatkan ilmu dan pe,nge,nalan te,ntang Allab
sehingga mampu me,nggryai keimanan dan tauhid serta terbebas dari

kotorm kesesatan berpikir dan syrbhat atau kebingungan. Itu
me,njadikan kita s€bagai orang yang paling utama di kalangan orang-

orang yang dib€ri nikmat oleh Allah, bukan mereka yang dimurkai

bukan pula mereka yang tersesat. Selain rtu, juga akan termasuk para

penghulu ilmu dm imm.

Ini juga menjelaskan bahwa kajian te,ntang salah satu sifat

AllalL sama de,ngan kajian tentmg keselunrhan sifat-sifat-Nya yang

lai& dan bahwa peftataan temtang sifat-Nya sama de,ngan perkataan

tentang dzat-Nya Dan siapa saja ymg me,netapkan sebagian sifat lalu

menafikan sebagian )rang lain, padahal sama-srma diberitakan oleh

Rasulullah SAW b€rarti pendryatnya itu kontradiltif.

Ketika seseorang manafikan adanya sifat rsrrwa', nuzul, aF

ridhq al ghadlnb (murta), atau al ihu don al qudrah, atau nama Al
Alim dan Al Qadir, atau nama noujud lantaran takut melakukan

tasybih atau tajsim kepada Allab 6eka dia mesti me,netapkan Padanan
yang dinafikan oleh lawannya.

AA



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Setiap dalil yang dia kemukakan untuk me,nafikan adanya sifat

tstiwa' dat rutzul, atau murka dan ridha bisa pula digunakan rmtuk

meirafikan sifat irada& ftehe,ndak), sam' (me,ndengar) dan bashar

(melihat), qudrah (Maha Mampu) den al ilmu (mengetahui). Se,mua

dalil f,ang dipakai untuk menafikan adan)ra sifat a/ tlmu dan al qdrah
bisa pula dipakai untuk menafikan ftuna Al Alim dan Al Qadir bagi

Allah. pshkan, semua dalil yang dipakai untuk manafikan nama-natna

tersebut bisa dipakai oleh lawannya untuk menafikan pula wajibul
wujud.

Padahat, sudah menjadi kepastian akal hanrs ada wajibul
wujud yang qadim dan ada de,ngan se,ndirinya. Wujud ini tidak
mungkin me,miliki sifat 'adam (tiada), kare,na yang maujud ada dua

kemnngkinan, mumkin den muhdats (wujudnya mungkin, bukan

wajib, dan terbanrkan) rtaru wajib qadim (wujudnya pasti dan adanya

trnpa ada permulaan). Yang mumkin muhdats tidak akan terjadi taopa

adanya yarrg wajib qadim. Kalau lantaran me,nafikan sifat-sifat yang

tsabit itu mengakibatkan tiadaqra wujud yang wajib dan qadim, maka
jelaslah bahwa yang berdalil rmtuk menafikan sifat Allah yang tsabit

berarti dalil itu juga ekan meiagakibatkan pe,nafian dari wujud yang

wajib.

Contohnya, kalau dikatakan bahwa nuarl (trntnnya Allah) dan

istiwa' (berse,mayamnya Allah) dan beberapa sifat lainnya yang

dianggry sifat jisim, maka dikatakan tidak bisa dicerna akal adanya

sifat nuzul dan isttwa' kecuali oleh jisim yartg murat*aD (tersusun dari

beberapa anggota 1u!rrh), padahal Allah mustahil seperti itu sehingga

hanrs dibersihkan dari konsekue,rrsi penetapan sifat tersebut. Atau dia

mengatakan, ini aaUan perkara yang baru padahal perkara-perkara

yang terbanrkan tidak bisa berdiri se,ndiri melainkan dengan susunan

anggota tubuh. Hal yang sama dikatakan untuk sifat ridha, cint4
marah, ge,mbira dan lain sebagainya yang m€,rupakan sifat-sifat jisim.
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Untuk me,njawab mereka maka katakanlah kepada mereka,

'Kalau begitu apa bedanya dengan sifat iradah (kehendak), sam'
(mende,ngar), bashar (melihat), ilm (mengetahui) dan qudrah

ftemampum) semua itu addah sifat-sifat )rang dimiliki jisim.

Sebagaimana kita tidak bisa melogiskan adanya dzat yang tunm dan

isttwa' Cersemaym) kecuali dalam b€ntuk jisim, 6eka de,mikian

halnya de,ngan dzat yaryme,nde,ngar, melihar, berkehe,ndak juga tidak

bisadibayangf,m oleh "lral selain sebagai jisim?!"

Kalau mereka b€*ilalt pendeirgaran Allah tidak sama dengan

kite penelihatm Allah tidak sama de,ngan pe,nglihatan

kita dan kehendak AIIah be,rbeda de,ngan kehe,ndak kita begitu pula

ihu dan kem"m,puan-Nya

Maka desak mereka de,ngan me,ngatakan, 'De,rrikian pula

ridha-Nya Allah tidak sma dengan ridhanya kita, mu*anya Allah
be,rbeda de,ngan ke,mrutam manusi4 ge,mbiranya Allah lain de,ngan

kegembiraan kita, trrrmnya Allah bukan seperti turunnya mauusia

serta berse,mayamnya Allah tidak seperti berse,mayamnya manusia."

Kalau mereka be*ata lagi, '"Tidak bisa dice,ma akal akan

adanya sifat marah kecuali dengan adanya gejolak darah dalam hati

seseorang yang ingin me,mbalaskan suatu kekesalan, juga tidak masuk

akal adanya sifat tunm kecuali de,ngan adanya perpindahan dari satu

te,mpat ke teryat lain dan itu berakibat kosongnya zuatu te,mpat dan

berisinya te,mpat yang lain. Apabila Allah turun maka di arsy sana

tidak ada lagi Tuhan."

fawab, srma saja de,ngan sifat kehendak. Tidak [isa dimasuki

akal adanya sifat kehendak kecuali adanya kecendemrngan hati

memperoleh apa )rang diinginkan, me,merlukan sesuahr selain diri
sendiri dan me,nolak bahaya yang mengancam. Padahal, Allatr suci

dari itu semua, sebagaimma disampaikannya dalam hadits qudsi,
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g? t$3'J3 *,p "i 
trl*'f &L eV G-

,f ;;i
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesutguhnya kalian tidak akan

,namlru memberi-Ku manfaat fun tidak akan sanggup

memberi-Ku baluya hingga kalian dapat membahayaktn-Ku-"

De,ngan de,mikian Allah juga bersih dari sifat iradah

ftehendak) yang tidak bisa dicerna oleh akal manusia selain seperti
yang telah digambarkan di afas?!

De,mikian halnya de,ngan sifat me,nde,lrgar, tidak ada yang bisa

dicerna akal tentang sifat me,nde,ngar selain masuknya suara ke dalam

ge,ndang telinga dan itu hanya terjadi di dalam rueng tubuh. Padahal

Allah im Maha Tunggal (ahad) dan Maha te,mpat memtnta (ash-

shamad) sehingga mustahil me,miliki gambaran seperti itu. Bahkan,

sifat bashar (melihat) dan kalam (berbicara) pun tidak bisa diterima
akal kecuali dari sezuatu yang memiliki rongga tubuh, padahal sifat

shamad bagS Atlah membuat-Nya mustahil bersifat de,rnikian.

Ibnu Mas'u4 Ibnu Abbas, Al Hasan, Sa'id bin lubair, dan

sej'rmlah ulama salaf mengatakan batrwa makna ash-shamad adatah

yang tidat< me,nriliki rongga perut. Pendapat lain me,lrgatakan bahwa

ash-slnmad artinya Tuhan yang Maha Sempuma segala ke,muliaan-

Nya Kedua pe,nafsiran ini adalah be,nar, kar€nra lafazh ash-shamad

secara bahasa memang bisa diartikan yang ini atau yang ifi. Shamad

sec:ra bahasa adalah tuan, tapi bisa pula dirtikan sesuatu png
dijartikan pegangan atau te,mpat berdiam, itulah malrra Shamad yalng

dike,nal dalam batrasa Arab.

Makanya, Yahya bin Abu Katsir mengatakan bahwa malaikat

itn shamad (tidak merniliki rougga) drn manusia jauf (memiliki

rongga perut). Ini menrpalcan dalil lain lagi, kare,na malaikat adalah
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makhluk yang diciptakan dari cahaya sebagaimana disebutk-an-dalari

Shahih Muslim dari Aisyah RA, dari Nabi SAW,
!cq 

?:'1 
',*i s:6 ,.t L*ir ',*t i ,t alsliJt #;

'€r tq)

"Malnikat diciptakan dari caluya, jin diciptakan dan api dan

Adam diciptakan dari apa yang telah disifatkan kepada

kalian.'tses

Kalau mereka diciptakan dari cahaya, berarti mereka tidak
me,mbuhrhkan makan dan mintlm, melainkan mereka adalah "shamad"
yang tidak me,miliki rongga pe,nrt seperti halnya manusia Mereka
(malaiiat) iuga berbicar4 me,nde,ngar, melihat, naik dan turun

5s[ag^imrml disebutkan dalam nash-nash yang shahih. Meski
de,mikian sifat malaikat tidak sama de,lrgan sifat manusia dari sisi

p€xbuatan mereka Itu me,nunj'rkkan bahwa sang Khaliq akan jauh

lebih berbeda lagi sifat-Nya dari para makhluk melebihi perbedaan

antara malaikat dengan manusia yang masih sama-sama makhluk.

De,mikian halnya nrh manusia yang bisa me,nde,ngar dan bisa
melihat, bisa bicara, [isa naik dan jugA bisa tunrn, tapi sifat-sifat dan
perbuatan dad ruh itu sendiri tidak sama dengan sifat-sifat badan.

Bayangkaq kalru nrh saja tidak bisa disemrpakan sifat dan

pertuatannya de,ngan badan padahal mereka b€rada dalam satu diri

)rang sam4 ryalagl sifat dan perbuatan Allah Tabaraka wa Ta'ala
akan jauh lebih berbeda dari sifat dan perbuatan jisim manusia.

Kalau orang yang mengingf,ari sifat Allah ini ingin berpegang

kepada dasar madzhabnya yaitu dengan "Saya katakan

bahwa Allah tidak me,miliki sifat kalam yang berdiri pada dzafNyao
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kalamnya adalah makhluk." Maka kat kanlah kepadanya, "Berarti

Anda harus mengatakan hal yang sama terhadry sifat meirdengar dan

melihat kare,na kelompok Mu'tazilah da€rah Bashrah me,netapkan

adanya sifat idrah (merasa dengan indera) bagi Allah."

Apabila dia beftilalU eefiku s€e€ndryat de,ngarr Mu'tazilah
wilayah Baghdad yang meniadakan semua sifrt mendengar dan

melihat bag Allab bahkan saya me,ngatakm bahwa kalam Allah itu
adalah malfiluk yang diciptakan Allah, karena menetapkan sifat

kalam sama dengan melakukan tasybih dan tasjsim. Bahkan, saya

tidak me,netapkan adanya sifat tradah bagt Allah sebagaimana

kelompok Mu'tazilah Baghdad juga tidak menetrykannya. Saya hanya

menetapkan itu sebagai salb atau idhafah kepada Allalt maka makna

Allah berkehe,ndak adalah Dia tidak bisa dikalahkan dan tidak bisa

dipaksa atatr de,ngan makna Dia adalah pe,ncipta dan pe,merintah."

Untuk me,njawabnya maka katakan, 'Kalau begtu Anda juga

mesti me,ngatakan hal yang sama dalam sifat hidrry, mengetahui, den

qadir (mampu) bagi Allab, kare,na semua Mu'rezilah menetapkan

adanya sifat hidup, ilmu (mengetahui) dan Qadir bagi Allah. Dan

Anda juga tidak bisa mencerna adanya dzatyagme,miliki sifat hidup,

ilrmu dan qudrah ftscrrali jisim, kalau Anda menetrykan adanya ketiga

sifat itu bagi A[ah berarti Anda melakukm tajsim dm tasybih

terhad4 Allah.

Apabila dia alakin meiringf,atkan ta'thilnya de,ngan

mengatakan, "Kalau begitu saya tidak sepe,ndryat pula de,ngan

Mu'tazilah, tapi saya sepend4at dengan Jahi)rah tulen atau

kelompok Bathiniyatr dari kalangan ahli filsafat dan kelompok

Qaramithah yang m€nafikan sifat Allah sama sekali, bahkan nama-

nama-Nya termasuk sifat hidup, ilmu dan kemmpuan kecuali dalam

benhrk majaz ataru idhafoh atau salb (meniadakan sifat kekurangan
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semata), artinya Allah tidak bodoh, tidak le,mah, dan menjadikan yang

selain-Nya mengetahui dan berke,mampuan."

Katakan kepadanya 'Maka Anda pun mesti melakukan hal

yang sama terhadap eksistensi Allah yang maujud, wajib binafsihi

(ada de,ngan sendirinya), qadim (tiada berpermulaan), fa'il
(melalcukan tindakan se,ndiri), karena Jahm sendiri dikatakan

berpendapat mengakui adanya sifat Allah sebagu fail (pelaku) yang

berkuas4 karena me,nunrt dia manusia tidak berlruasa dan tidak

bertuat sehingga dalam hal ini -me,nunrt dia- tidak adatasybih."

IGlau sudah sampai ke sini maka dia tidak memiliki pilihan

selain me,ngif,uti p€ndeatsalah satu kelompok dari mereka. Misalnya

dia mengatakan, saya tidak menyifati Allah deirgan sifats wujud dan

'adam, sehingga aku tidak me,ngalakan Dia itu ada atau tiada, saya

me,ngfuindartan diri dari dua sifat yang berlawanao" dan saya tidak
meNrgatakan itsbat (menetapakan sifat tersebut) atau nafyi
(meniadakmya)."

Atau dia me,ngatakan, "Saya tidak pemah menyifati Allah
dengan sifat tsubai, mehinkan sifat salbi, sehingga saya tidak
me,ngatakan Dia itu maqj ud, malainkan Dia itu ndak ma' dum."

Atau dia katakan Dia itu ma'durn (tiada)." Maka

pe,mbagiannya t€ftatas kare,na hanya ada beberapa ke,mungkinan,

menyifati-Nya de,ngan sifat tsubufr dan kalau begrtu dia mesti

meftmggung semua konsekue,nsi dari penyifatan itu berhubrurgan

dengan tajsim dan tasybth, alau menyifati de,ngan sifat-sifat salbiyah

deirgan me,ngatakan "Saya tidak menyifati Allah dengan wujud

melainkan dengan bahwa Allah itu tidak ma'dum."

Atau de,ngan berkeyakinan ta'thil munri dengan mengatakan,

"Tidak ada yang waj ibul wuj ud."
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Apabila dia berkeyakinan dengan kemungkinan p€rtama )aitu
dengan menafikan adanya dua hal berlawanani tidak wujud fidak pula
'adam, maka katakanlah kepadany4 '"Tarolah bahwa Anda b€*ata
dengan lisan Anda demikian dan hati Anda juga tidak meyakini

adanya sehingga Anda harus melakukan penghentian ibedeh, d-ikir
kepada Allah. Anda tidak perlu b€ribadah kepada-Nya sama sekali,

tidak perlu mengharap rahmat-Nya tidak usah takut azab-Nya

D€ngan begtu keingkaran terhadap Allah lebih parah daripada Iblis,

kar€na Iblis seirdiri masih me,ngakui eksiste,nsi Allah. Ketika Anda

menafikan adanya dua sifat berlawanan itu maka bukan b€rarti kedua

sifat itu tidak ad^ secara otomatis kare,na tidak mungkin

menglilangkan kedua sifat itu secara bersamaan Segala sesuatu

apapm itu hanya me,miliki dua ke,mungkinan sifat wujud atan 'adam

(ada atau tiada), terjadi atau tidak t€rjadi, tidak ada perantara antara

itsfut (pengadaan) de,ngan nafyi Soniadaa$

Kami akan sebutkan satu hal terlepas apakah Anda

me,ngingkari atau . mengakuinya. Ketika ada manusia yang

me,ngingkari adanya kemampuan melihat matahari, bulan, bintang-

bintang dan langit maka itu tidak berarti semua b€xrda itu tidak ad4
atau tidak me,nafikan adanya salah satu dari dua hal yang berlawanan

(ada atau .tiada). Satu hal png pasti terjadi matahari itu harus

diangg* salah satq ada atau tiada. Keingkaran Anda alcan dzik
kepada Allah bagaimana mungkin bisa me,nolak adanya wujud Allah
dan menghilangkan kemrmgkinan adanya dua hal trerlawanan

sekaligrrs?! Makanya, Dia tidak lepas dari dua ke,mungkinan, wujud
(ada) atau 'adam (tiada).

De,mikian halnya kepada orang yang m€ngatakao, "Saya tidak

beranggapan bahwa Allah memiliki sifat wujud, tapi saya hanya

me,ngatakan bahwa Allah itt"laisa bi ma'dum" (bukan tiada)." Maka
jawaban bahwa ketika kita meniadakan sesuatu b€rarti
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s@ara otomatis m€,netapkan lawannya. Di sini Anda hanya membolak

balik kat4 kar€na ketika Anda me,ngatakan'Dia bukan tiada" berarti

Dia ada

Sedangkan kemrmgkinan ketiga ini me,mestikan 4*y"
penghilangan dua hal berlawanan dan jelas kerusakan logikanya.

Sebab, bila jelas sesuatu itu tidak ma'dum berarti dia pasti maujud.

Apabila Dia mengatakan, saya berpegang bahwa dia ma'dum, makd
jawabny4 sudah jelas de,ngan apx yarrg terlihat dan dicerna akal

balrwa ada png naujud di alam ini. Di antara yalorg maujud ini ada

yang hadits atau terjadi padahal sebelurnnya belum pematr ada

(berpermulaan) seperti halnyz dfui kita ini yang tadinya tidak ada

kemudian menjadi ada luga awan yang tadinya tidak ada kernudian

menjadi ad4 sama halnya dengan hujan, tumbuhan, hewan melata dan

lain sebagainya yang m€rupalon tanda-tanda kebesaran Allah dari

alarn yang merurng diperintahkan Allah unhrk dipertratikan

sebagaimana firman-Ny"4

c6* di,lgtS )4$ SSi,;*;ii ,t$b etgi ;id ci,t

v.7tx.6*i ;1146 F n Ja(a,$151v3 J;iei g,a;ai
S'.fi';fi.;.Ai vtA$ ,€Ji +;, Fi| JL q e.e:,

@slr,,a*5,"-I.iril
"Sesunggrrtnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang bahtera yang berlayor di laut membawa apa yang

berguna bagi mannsia, dan apa yang Allah tuntnlcan dari langit
bentpa air, lalu ddngan air itu Dia htdupkan bumi sesudah mati

@ertnfl-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jents hewan, dan

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)

bagi kaumyang memikirkan." (Qs.Al Baqarah l2l: rca)
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Se,mua yang ada ini mustahil ada de,lrgan sendirinya atau

menjadi wajibulwujud semua. Sebab, apa )ang wajibul Wud dengro
sendiriqra tidak mungkin terjadi sifat 'adam dan pasti dia me,miliki

slfu. qidarn (tiada berpermulaan), padahal semua alam raya ini tadinya

tidak ada kemudian ada Keberadaannya setelah tiada menrmj.rkkan

bahwa s€mua itr mungkin ada dan m, ungkin pula tidak ada, dan kedua

kemmgkitrm itu telah terealisasi unhrk semua makhluk, maka dari itu,
bisir dipastikm bahwa wujud yang terlihat ini adalah wujud yang

mmgf,in tl*nmuhfuts.

IGlau sudah begtu, 6aka wujud yang mrmgkin ini
memerlukm wujud yang wajib yang me,mbuatnya menjadi ada, kare,na

mustahil manusia me,nciptakan dirinya sendiri. Ini merrryakm
pengetahum paling me,ndasar yang bisa dicerna semua orm& bahkm
mmusia tidak bisa me,nambah anggota tubuh mereka sendiri, tidak

bisa memmjmgkm yang pendek dan tidak bisa me,mendekkan ymg
pqimg tidak bisa me,mbuat ke,palanya lebih besar dari ukuran yang

ada atau merrfrerkecilnya Bahkan orangfua prm tidak bisa melakukm
ihrkcpadamaknya

Satu hal yang menjadi kemestisn akal bahwa segala sesuatu

yatg muhdats me,merlukan muhdi* (yang meirciptakan). Ini adalah

masalah ymg pasti me,lnrnrt akal. Perhatikan saja anak kecil kalau

dipnkul dari belakang di saat dia lengah (menggodanya) maka dia
akm bertmp, 'Sirya sih yang me,mukul aku?" kalau dikatakfl,
'Tidak ada ymg me,mukul kamu koHl" pasti dia tidak percayra,

akahya tidak bisa me,nerima kalau dia merasakan pukulan tanpa ada

yang memukuhp, dia tahu bahwa suatu kejadian pasti ada ymg
me,nyebabkmnya. Apabila dikatakan si fulan yang me,mukul kmu,
maka dia akan 666engis atau balas me,mukul orang yang

meimukulnlra Dalam fitrah si anak kecil tadi yang ada adalah segala
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sesiratu pasti ada yang m€ngadakan dan harus ada keadilan, maka dari

itulah Allah Ta'ah me,ngatakan,

@ aiYs'?fr;;rplrg1
",4plrah mereka diciptakan tanpa sestmtupun ataukah merelca yang
menciptakan (diri nereka sendiri)?" (Qs. Ath-Thuur [52]: 35).

Dalam hadits yang terdapat dalam dua kitab shahih, dari Jubair

bin Muth'im dia berkat4 'I(etika tiba waktu pe,nebusan tawanan

permg Badar Nabi SAW membaca surah Ath-Thuur dalam shalat

Magbrib, ketika aku me,nde,ngar ayat ini maka jantungku pun berdetak

keras.'3%

Itu karena ini adalah pe,mbagian yang pasti, dimana Allah
menyebutkannya de,ngan istilham inkari ftalimat tanya pensingkaran)

gma me4ielaskan bahwa jawabannya sudah diketahui se,cara pasti dan

tidak mmgkin dibantah. Allah mengatakan, "Apakah-kalian tercipta

tarya dari sesuatu?" artinya tanpa ada sang Iftaliq yang menciptakan

merek4 ataukah mereka meirciptakan diri mereka sendiri?! Sedang

mereka tahu bahwa kedua kata berlawanan itu batil, sehing1a yang
pasti adalah admya pencipta yang me,nciptakan mereka yaitu Allah
swr.

Ada banpk car4 misalnya dikatakan bahwa wujud itu ada

du4 wujud qadtm dan wujud muhdats. Yang muhdats memerlukan

yang qadim. Sedangkan yarg maujud itu sendiri ada yang wajib, ada

yang mun8kin, dan yang mungkin memerlukan adanya wujud wajib
dan beberapa premis lain.

3s Al Bulfiari rlelam Tafsir (4854), Muslim dalam pembahasan tentang Shalat
(46tn71).
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Yang pqrting semuanya me,ngarah pada satu kesiryulan
bahwa wujud itu ada yang qadtm wajib ada de,ngan s€ndirinf (tapa
diciptakan), dan ada pula wujud yang mungkin yang rrruhda* (d^
kmelm diciptakan) t€rjadi setelah sebelumnya ti,lak ada Kdua wujud
ifir sma-sama dinamakan maujud, padehal dalam rcalitas tidak bisa

dicerna akal adanya wujud kecudi berbemtuk jisim, schingga akm
bertonsekuensi pada tasybih, tajsim dan lain-lain scp€rti )rmg
ditufuhkan oleh kelompok peire,ntmg sifat Allah.

Dari sini jelaslah kebatilan omng png menafikm sifnt Allah
m€nggunakan metode di atas, meskiprm tidak ada dalil qra'i )rmg
meinetrykannya atau tidak dihmjrkka" oleh dalil akal. Apalagi bila
sifat tersebut srdah disebutkan dalam dalil syar'i dm scsuai dengm

dalil akal, maka lebih tidak bisa lagi dinafikan de,ngm mefiode di atas.

Ifiilah ibnr.bag )rang menafikan sifat dengan alasm tosybih dn
tajsim,mereka juga harus menafikan semua sifat Allah lmtrm alasm

)[mg srmA

Selain itq kalau saja ini lazim baik ditiqiair dai pengandaim
menepun maka akan ketahuan bahwa me,njadikamya dalil rmtuk

menafikan malzum tidaklah tepat, sebab malzumnya sudah maqiud

dan tidak mmgkin mengingkarinya dalam keadaan bagaimanry4
maka dari itu istidlal semacam ini tidak te,rd4at dalm safiryun

ulama salaf, dia hanya metode banr yang dikemukakan oleh

Mu'tazilah dan Jabmiyah yang dari merekalah ormg-orang me,ninr.

De,ngan metode itu mereka mena.fikan adanya sifat kehrrmgro bagi

diri Allah misalnya sifat bodoh, lernah, memerlukm ormg lain dan

lain sebagainya. Pe,mbersihan Allah dari sifat-sifat se,macm itu benar

ailanya tapi meirjadikan dalil di atas untuk me,nafikan sifat ymg telah

Allah tetapkan lantaran mengandung tasybih dan tajsim itulah yang

tidak b€nar, kare,na me,mqstikan adanya tanaEtdh ftontradiksi).
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Dari sini mastrklah kelompok mulhid dari kalangan Bathiniyah

dalam tubuh katrm muslimin yang me,lnbuat banyak orang keluar dari

Islam. Kelompok Bathiniyah Mulhidah ini berkata kepada orang yang

menafikan sebagian sifat Allab, atau sebagiannya, atau nama-narma

Allah terbaik, "Coba kamu nafikan saja sifat yang ini supaya tidak ada

kesan tasybih dan njsim pada diri Allah." Maka si peniada sifat ini
pun me,ngatakan, 'Baiklah." selanjutnya dia meminta lagi unhrk

me,nafikan s€mua sifat Allah sama sekali, sampai akhirnya dia tidak

lagi mengetahui adanya Allah dalam hatinya, tidak l€i menyebut

Allah di lidahnya tidak me,nye,mbah-Nya, tidak berdoa lagS kepada

Allalt meski dia tidak me,mastikan bahwa Allah itu ternyata tidak ad4
dia hanya me,musnahkan iman dalam dirinya. Sungguh jelas sekali

betapa kontradiktifrya teori mereka ini.

Jika keingkaran mereka sampai pada taraf keingkaran Fir'aun
maka akan lebih parah lagi kontardiktifrya Maka katakan kepada

mereka yang berpikiran demikian, "Alam ini, bila tidak ada yang

me,nciptakan b€rarti dia ada dengan se,ndirinya dan menjadi wajibul
wujud, qadim, azali, padahal di dalamnya ada banyak kejadian baru.

Di sisi lain Anda tetap harus me,ngklasifikasi bahwa yang maujud inr
ada yang wajib drn ada png mungkin. Kalau Anda katakan alam ini
yang wajib bffarti juga Anda melakukan tasybih dan tajstm, karena

alam ini jelas me,miliki gerak dan merupakan jisim. Matahari, bulan

dan bintang adalah jisim. Dan Anda sudah mengingkari Tuhan

se,mesta alam untuk me,miliki sifatwajibul rndud agar tidak dikatakan

tajsim yang me,miliki sifat dan bisa bergerak-gerak?! Ke,mudian pada

alfiirnya Anda seirdiri bahwa yangwajibul wujud qadim

azali itl adalatl banpk benda yang beraneka ragam padahal alam itu
me,merlukan pihak lain untuk mencukupi kebuhrhannya.

Matahari, bulan dan bintang me,merlukan tempat agar dia bisa

berte,ngger, serta te,mpat perputaran n'lereka. Semua benda-benda
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dalam tata surya mc,merlukan satu sama lain. Masih banyak lagi dalil-
dalil )rang E€,lnrqi'kkan kehrangan benda-be,nda di alm dan

keperluan mereka terhad4 pihak lain.

Maksud ini se,mua untuk me,m-buktikan bahwa orang yang

menghinda*an diri me,netqkan adanya Allah sebagai wajiki twjud
yngqadim memiliki sifat-sifat kesempurnaan supaya tidak menyifati
Allah de,ngan tosybih dm, tajsim. dimana mereka me,nafikm ymg
la;an sebagai detil tid* adanya malzum, pada alfiimya akm saryai
pada hasil bahwa scmua ymg wujnd di alam ini adalah wojibul wujttd
deng*n scndirinya dm merrpakan jisim yang s€npa satu sma lain
dm mereka menyifati-Nya de,ngan sifat-sifat kekurmgm dimma

Allah b€rsih dari itu semua Selain itq juga mengarah

pada keingkaran tsha{ry sang I(haliq Jalla Jalaluhu yang lebih parah

daipada kekafirm ormg-orang musyrit kare,na orang musyrik masih

adanya Tuhm yang mrcnciptakan alam, hanya saja mereka

menyembah yzng lain selain tuhan itu. Iklau sudah de,mikian, maka

yug mengakui t@ri di atas adalah keturunan Adam terbodoh baik
dai segi akal mauFnrn teori dan orang yang paling kontradiktif dalam

berpendryar

Initah )mg dikatakan Allah kepada omng{rang yang

menginglari mereka Srmg ingkar terhadry nama-narla dan ayat-ayat-

Np, meski merekamenyatakan itu dari pemitiran dan analogi mereka

scndfui. FirmanAllah,

'cii; <;flcll @ -# eWi Wg ei 6;5 ifS

$6 q4 b d\ ri'1r6t GE 5;ru bfr 1j6' 5is,
i+;<:i'r?vr?iq!#4fi ,W:.<r-5ir,t*Bi.3i

6 36 SfiiS'dJ ej ffi -qr,t 3,fEJEj@,fiO ft
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3i i;tij Jrtj @ 3,6rt q{.ii O #- 6 5 H"-"-'Jji
'Ly, 3:-J 6j @ v6 "i,Ai.J fJ & e r>:5 er,
f,j'^fi\ Cj 1fi.6 iC:*, -o!.Ii i"i;;'i* 6i; J,G U
6 {* ix-' ;6,Vi< 45(14 U- oyr|S a * I;li {.{;
@ 3.(K 3; j *c+i{'ifr ""1:{#-,sitt Jzl #-
kr+ otfit ntb 6fi| a=,*i*i 4$s$ rgi tlN,F n
c$ Je:@ 16( WJ$S us &3:u, { yF-JY iJ;t Jv

,E u@.,F$r,i ib {_&,3fr d,3_ Gr;

4L t*s @
, 7i,
U-+y

- )rt.)P)
:i6';i+\8_6; jrvi, g,6iii_
t1;,gi A ii;6 4i fr ,t. Jri ?rE rri @ ;ti it
Y;: +# i,-'^it 64_ 6 fi 46 tiL-G-:+ F&
,5); O'oJ+fr*6-5i @[ 4C3 3* g 6 {ifr 'l** a-Ea
'*-gti<l$('u-ir";r$l't--fr ,'i!#l#hlt
-,F tr 4 d'ua{- 6;lJGi @ # F $ b iQ's
';#i oV erj *1t'{sy'{Lli eSi7.t1 dtf@ +;*ri'gr
3.':-V3'Sgi*35t-it?'#i'FAt=r,+Li;r|+a

@ y6eJY6"*
"Dan sesungulmya tebh Kami uttts Musa dengan membawa

ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata, kcpada Ftr'aun, Haman

dan Qarun; Maka merekn berkata: "Qa) adalah seorang ahli sihir
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yang pendusta." Maka tatkala Musa datang kqada mereka membawa

lrebenaran dari sisi ntA mereka berkata: "Buruthlah anak-anak

orang-orang yang babun bersmta dangm Dia fun biarkanlah

hifup wanita-wanita mqeka-" dar. tipu daln orailg-orang kafir itu
tid&, lain hanyalah sia-sia (belaka). Dan bqkata Ftr'aun (kepada

pembesar-pembesarryn): "Biskantlah ofu membunuh Musa dan

hendoklah ia memohon keryda Tuhann1ru, karqta Seswgguhnya aht
khawatir Dia akan nwuku agtmurmu atau manimbulkan kerusalcan

di muka buni.' Dan Musa bqkata: "Mnanguhrqru aht berlindung

kepada Tuhanfu dot Tulta,wnu dari &tiap orang yang
meryombongkan diri lnng fidok berinan kryda luri berhisab." Dan
seorang laki-laki yang babnan di antara Pengihtt-pengihtt Fir'atm
yang Menyembuyikan buwrya bqkau: "Apakah kamu akan

membumrt seorang toW-loW knrqa dia meryntakan: "Tuhanht ialah

Allah padahal dia telah datang kcpadarrru dengan mernbawa

keterangan-keterangan dsi Tuluwtttt Dan jika ia seorang pendusta

Maka Dialah yailg ,nerronggrng (dua) dustanya itu; dan jika ia

seorang yang benar niscaln sefugian (bencona) yang diancatnkannya

kepadamu akan manimpantu-" tksuttggtrtnya Allah tidak menunjuki

orang-orang yang melonpaui futos lagi pendusta. (Musa berkatQ:
"Hai knumla4 untubnulah kaajaan pada luri ini dengan berhtasa di
muka bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari azab Allah jika
azab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aht tidak mengemukakan

kepadamu, melainkan aW WB afu pandmg baik; dan alat tiada

menunjukkan kepadamu selain jalan ymg benar." Dan orang yang

beriman itu berkata: "Hai kaurnht, sesutggtrtnya alu khawatir kamu

akan ditimpa (bencaru) sqerti Peristiwa kcluncuran golongan yang

bersekatu. (yalou) seperti kcadaan kaun Nuh, 'Aad, Tsamud dan

orang-orang yang datang sesudah mereka- Dan Allah tidak

menghmdaki berbuat ksnliman terhadap hamba-hamba.Nya. Hai
kaumht, sesungguhnya aht khmvatir terhadapmu akan siksaan hari
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panggil-memanggil. (yaitu) hari (ketika) F*u (ari) berpaling ke

belalrang, tidak ada bagimu seoranglntn yang menyelamatkan kamu

dan @zab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada

baginya seorangryn yang akan memberi petunjulc Dan sesungguhnya

telah datang htsuf kqadamu dengan membawa keterangan-

keterangan, tetapi kamu Senantiasa dalam keraguan tentang apa yang

dibawanya kepadamu, hingga ketika Dia meninggal, kamu berkata:
"Allah ttdak akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya.

Demikianlah Allah menyesatkan orang-olang yang melampaui batas

dan ragu-ragu. (yain) orang-orang yang memperdebatknn ryat-ayat
Allah tanpa alasan yang sampai kcpada mereka. Amat besar

lremurkaan (bagt mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang

beriman. Demtkianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong

dan savenong-urenang. Dan berkntalah Fir'aun: "Hai Haman,

buatkanlah fugtfu sebrnh bangrman yang Tinggi supaya alru sampai

kc pintu-pintu, (yaitu) pintuaintu langit, supnya aht dapat melihat

Tuhan Musa dan sesunguhnya aht memandangnya seorang

pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun memandang baik
perbuatan lang bun* itu, dan Dia dihatangi dari jalan (yang bmar);
dan tiptt drya Fir'aun itu tidak lain hanyalah menbmva kentgian."
(Qs. Ghaafir la0l: 23-37)

Dalam ayat lain Allah berfirmao,

i; @ #.ii iaisJ $:ai ;{!r aw( 6-5i; w ft3 6y

E('iij@ rr5rf 
,ir 43'aJti'4J #:*'t+r+Eti$;.1

4h t +5.e3 @ 64i,u#t66.,fr d$i,ti
* & 4i4 ffi '6- ;"i 

"6 
5y46 @ r$Vr

16. $i.7s17 e 6J g-o.ifi't y@ ;4!$ #V a;
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"Sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami dan orang-orang
yang beriman dalam kehi&tpan duia dan poda hari berdirinya sarbi-
saksi (Ilari Kiamat), (yaitu) hari yaag fidak berguna bagi orang-
orang zalim permintaan naafirya fu, bagi merekalah la'nat dan bagi
merekalah tempat tinggal yang boltk Dan s*ungguhnya telah Kani
berilun pehnjt* kepada Mtua; dan Koni wariskan Taurat kepada

Bani Israil, untuk menjadi petwjuk dan peringatan bagi orangerang
yang berfikir. Makn bersabarlah kamu, karena Sesungguhnya janji
Allah itu benar, dan mohonlah ampururn untuk dosamu dan

Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT
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bertasbihlah serrya memuji Tuhanmu pada walau petang dan pagi.

Sesungguhhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat

AUah tanpa alasanyang sampai kepoda mereka tidak ada dalam dada

mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka

sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah perlindungan

kepada Allah. Sesunguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha

Melihat- Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar

daripada penciptaan manusia &an tetdpi kebanyakan marutsia tidak

mengetahui. Dan tidaktah sama orang yang buta dengan orang yang

melihat, dan tidaHah (pula sama) orang-orang yang beriman serta

mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang durhaka. sedikit

sekali kamu mengambil pelajaran. Sesngguhnya Hari Kiamat pasti

akan datang, fidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan

manusia tiada beriman. Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah

kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya

orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan

masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina". AllahJah yang

menjadikan malam untitk kanru supaya kamu beristirahat padanya;

dan menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-

benar mempunyal karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan

tetapi kcbanyakan manusia tidak bersyhtn Yang demikian itu adalah

Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak

disembah) melainkan dia; Maka bagaimanakah kamu dapat

dipalingkan? leperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang

selalu mengingkari tyat-ayat Allah. Allah-lah yang menjadikan bumi

bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan membentuk

lramu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezki dengan

sebahagian yang baik-baik yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu,

Maha Agrrng Allah, Tuhan semesta alam. Dialah yang hidup l@kal,

ttada Tuhan (yang berlwk disembah) melainlwn dia; Makn sembahlah
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Dia dengan memurnikan ifudat kepada-Nya. Segala Wji bagt Allah
Tuhan semesta alam." (Qs. [a0]: 5l{5).

Penyebab hal itu adalah bahwa lfig,h tajsim dm tasybih

adalah Lafazh )rang mujmal (global) dan memiliki beberapa

pene,mpafan sebagaimana )ang ekan ftami tcrangkan di te,mpatrya

nanti insya Allah. Sebab, para pexdada sifat ini juga tidak

me,makzudkan kata jisim me,nurut istilah mereka sama dengan arti
jisim secara bahasa sebagaimann yang diperoleh pengprtimnya dari

para ahli bahasa Para pemikir s€pakat dengan definisi jisim yang

dimaksud di sini bukan secara bahasa- Yang dimeksud jisim menunrt

p€,ndryat ahli kalam adalah segala yang terrdiri dai mggota tubuh.

Mereka meyakini bahwa segala ymg meryrmyai sifat b€rilti tersusun

dari anggota tubuh dan ini adalah keyakinan ymg batil.

Sebenarnyan Allah disifati dengan berbag:ai sifrt dm itu tidak

b€rarti bahwa Dia adalah susunan anggota tubub bukm pula dari
jauhar yang berrdiri sendiri (b€rsel sahr), bukan dri materi atau

shurah (bentuk hftuh) sebagaimana yang mereka hfuhkan dan itu
akan kami terangf,an nanti insya ^A'llah.

Adanya sifat-sifat tersebut bagi Tuhm tidak memestikan

admya apa )rang mereka tuduhkm, keinestim 5rmg mereka klaim

sangatlah rancu. Adrym png lazim den tidak memagukm lagi berarti

wajib ditetapkan sebagai sifat dari Allalt tidak bol€h dinafikan.

Kerancuan mereka adalah ketika m€nggmakm lafazh ymig mujmal

dao sdah satu dari muqaddimah (premislya salalL baikmuqaddimah
pertama maupun kedua gelagaimana dit€rmgkan nanti inrya Allah.

Ini adalah kaidah ringkas yang korylit dan diterangkm pmjang lebar

di tempat lain"
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Bagaimana Allah Turun Layaknya Bagaimana Dia Bersemayam

Apabila hal diatas sudah jelas, maka pertanyaan oreng,

bagaimana caftmyzr Allah turun? Sama de,ngan pertanyaan orang,

'Bagaim4p Dia berse,mayam?" Dan sudah dijelaskan bagaimana para

ulama sep€rti Imm Malik dan gurunya Rabi'ah bin Abdurrahman

merespon pertanyaan tersebut. Ada beberapa riwayat dari Malik
ketika ditanya te,ntang firmm Allah, "(Yaitu) Tuhan yang Maha

Pemurah yang basemayam di atas 'Arsy.", bagaimana caranya Allah
berse,mayam? Maka Matik me,mbentak sampai keluar keringatnya.

IaIu dia b€,kat4 "Istiwa'(Uerse, ayam) itu mdclum (sudah dikenal),

kaifiyah (bentuk)nya majhul (tidak diketahui), beriman padanya wajib,
dan bertanya te,ntmgnya adalah bid'ah. Aku tidak melihatnru kecuali

sebagai orang )rang jahat." Ke,mudian Malik me,merintahkan agar si

penanya itu dikeluarkan.

Jawabm s€p€rti ini juga valid riwayatnya dari Rabi'ah gunr

Malik. Ada pula riwayat jawaban senada dari Ummu Salamah RA
baik secara mauquf marurptm marfii', sayang sanadnya tidak ada yang

bisa dipegeng- De,mikian pula para imam )"ang lai4 p€rkataan mereka

mendukuog pe,rkataan Malik bahwa kita tidak me,ngetahui bagaimana

be,ntuk pers€mayaman Allah itu sebagaimana kita tidak mengetahui

bagaimana dzat-Np, kita hanya bisa me,ngetahui makna yang

disebutkan dalam Htithab (kalimat yang ditujukan kepada kita).

Makanya kita me,ngetah-ui malcna istiwa' sebagaimana kita
tahu makna mntl (trruo) tryi kita tidak tahu bagaimana cara Allah
melaknkannya Kita juga mengetahui arli sam' (me,nde,ngar), bashar
(melihat), ilmu (meirgetahui), qudrah fte,rnampuan, berluasa), tapi

kita tidak tahu kaifiyat semua itu untuk diri Allah. Kita tahu makna

sifat rahmar, (kasih sayang), ghadhab (murka), rldha (meresni),farh
(ge,mbira), dhahik (tertawa), tapi kita fidak tahu bagaimana cara Allatr
melakukann5ra
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Meng€nai pertanpan, "Apakah asry jadi kosong karenaya

ataukah tidak?" bila tidak dijawab lantaran tidak mengetahui maka itu
termasrk memahan dfui dari me,njawab sesuatu yang tidak dia ketahui

hakekernja- Sdangkan penanya, bila p€rtan)raan ini ditujnkart

lmtrm ingin menginglari apa yang telah disampaikan oleh Ra.sul

malrakesalahm da,pda,dirinya se,ndiri. Kalau p€ilanyaan ini kar€ma

ingin minta kejelasm, maka itu baik Kalau karena tidak me,ngerti

hak# pertmyam itu sendiri maka ada perincian- Sebab, orang yang

men@km admya silfat rutzul dat tstiwa'bagi Allah sebagaimana

yag ditetrykm oleh Rasulullah SAW tenpa mengetahui hakekatnya

adalah b€nil dm tidak akan murcul pertmyam seperti itu dalam

hatinya- Sedmgkm orang yang mengingf,ri adanya sifat tersebut

alm mmcul dalnn dirinya pertanyam tffs€but sedmglan
pcreilt^ng@ya tidaklah be,nar. Itu semua tidak akan me,mbuat
jaurabm si penjawab me,njadi nrsak.

Kalil ymg ditanya mengarakao, "Ini adalah pertanyaan bid'ah
dm padmgm l,ang baru" hanyalah mangeles dari jawaban"

menrmj'kksn dia tidak talu jawaban yang be,nar. Tapi itu tidak

mcnrmjuttzn bahwa pengingkarannya terhadap sifat yang telah

diktry Rasulullah SAW tersebut menjadi be,nar. Juga tidak

mcnr4i"ttrn bahu,a sifat tersebut sehanrsnya ditakwil bahwa yang

trrrrp edrleh rahmat dan perintah Allah se,mata (b"ka, dzalNya).

LIntuk me,njelaskan hal ini perlu dibedakan apakah si

penentmg tmmnya Allah ini mengakui bahwa Allah berse,mayam di
atrs arsy ataukah tidak? Apabila dia tidak mengakui maka

pedmyamya adalah batil, kare,na sifat tunrnnya Allah addah cabang

dili sifrt tersemayamnya di atas arsy. Apabila dia mengatakan "Saya

menyebutkm pertanyaan ini untuk menafikan adanya sifat rsrrwa'bagi
Allah- Sebab, kalau dikatakan bahwa de,ngro tunmnya Allah lrsy
m€4iadi kosong dari-Nya berarti pada saat hmm dia tidak lagi
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me,miliki sifat namanya istiwa', dan tidak lagi berada di atas atau

bersifat 'uluww, melainkan dia sudah berada dalarn dimensi alam dan

Dia diliputi oleh alam. Apabila dikatakan bahwa arsy tidak kosong

dari-Nya, berarti Dia tidak turuq sebab turunnya Allah tanpa

p€,ngosongan arsy tidaklah masuk akal."

Jawab: pe,ne,ntangan ini batil dan tidak memberi kontribusi

bagi pendapat Anda. Sebab, Al Khaliq SWT telah ada berdasarkan

darurat akal dan syara'. Dia bisa jadi terpisah dan berada di atas alam

atau bersatu de,ngan alam, atau tidak terpisah tidak pula bersafu.

Kalau Anda katakan bahlrra Dia bersatu dengan altm, maka

pemyataan Anda itu batal, kare,na Anda me,mbolehkan turun-Nya

sedang Dia se,ndiri berada di se,mua te,mpat, maka tidak ada masalah

atas dasar itu kalau pun arsy harus kosong dari-Nya. MalalL me,nurut

ke,mrmgkinan itu arsy merreng se,nantiasa kosong. Lalu ak^;
dikatakan lagi, apakah masuk akal bahwa Dia berada di semua tempat

tapi juga turun ke langit dunia. Kalau Anda katakan ya, malca

dikatakan kepada And4 kalau Dia turun apakah ada sebagian tempat

yang kosong dari-Nya ataukah tidak ada yang kosong? Kalau Anda

katakan, ada sebagian te,mpat yang kosong dari-Nya, maka itu berarti

sama saja deirgan kosongnya arsy. Kalau Anda katakan tidak ada

tempat yang kosong dari-Nya maka itu sama saja bahwa arsy juga

tidak kosong dari-Nya Kalatr Anda mernbolehkan ke,mungfuinan

pertama, maka lawan debat Anda akan membolehkan kemwrgkinan

kedua

Apa yang menjadi lazim pendapat Anda sama de,ngan yang

m€,qiadi lazim pendapat lawan Anda dalam hal ini. Justnr perkataan

Anda di ataslah yang jauh dari akal. Tunrnnya Dia dari atas lebih

diterima akal daripada turunn)ra Dia dari semua terrpat di alam yang

Dia te,mpati. Ketika Anda mengfoindar dari ke,mungkinan hulul maka

Anda jatuh pada padanannya. Justnr lawan Anda yang m€ngatakan
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Dia di atas alam lalu turun ke alam lebih mengmgrmgf,m Allah
daripada Anda.

Lalu kalakan kepadmya, "Apakah mask akal dlhtnoujud
yang be,rdiri se,ndiri salah safimya bercryrr dengnn 5rmg lain?"
Apabila dia jawab, Tidak, maka dri awal bAil. Apabila
dia katakan 'Ya" maka katakan padmp, Talan begiE akm lebih
masuk akal ketika Allah dikat^km b€rada di aas asy dm trnrn ke
Iangit dunia Akan lebih logis kctika Dia tunm trya mengosongkan

arsy daripada turun ketika Dia tidak b€rada di alm sekaligus juga

tidak b€rada di luar alam. Kalau Anda berrdalil dtngm qiFs, malra itu
justru me,mbantah Anda bukan malah men&lomg p€nd4at Anda.
Kalau Arda tidak me,nggunaken qi5ras, maka jawabm Anda
membantah lawan debat tidak d4at diterima"

Apabila si p€Nlmya b€xkat4 'Ini bukm jawabm rmtuk
pertanyaan say4 melainkan usaha unfuk nangela-" Maka katakan

padanya, jawaban rmtuk itu ada dua bentuk

Pertam4 jawaban dari peiretang sitfrlt rf,Eal dm sifat 'uluww
bagi Allah.

Ked-ua, jawaban dari pe,netry sifrt tersebril-

Anda sendiri tidak bertanya s€p€rti halnya omng )rang
me,minta fbtwa, melainkan dengan gaya ingin menafikm sifat tersebut

dan telah dijelaskan kepada Anda bahwa penentangm itu tidak
berrmanfaat bagi Anda kare,lra telah jelas batihya $rma sqia ryakah
dikatakan arsy akan kosong dari-Nya atau tidakjawaban itu tidak 4kan

berguna bagi klaim Anda yang mengatakm bahwa Allah b€rada tidak
di alam sekaligus ddak di luar alam, atau p€xtdam Anda bahwa dzat

Allah itu ada di se,mua tempat.

Ketika kedua pendapat ini jelas batilry"a maka tinggallarh

pendapat yang ketiga yaitu bahwa Allah b€rada di afas usy-Nya
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' terpisah dari makhluk. Kalau sudatr begitu maka batallatr sanggatran

dari kelompok yang kontra Allah di atas arsy.

hi berlaku bagi penyanggah yang tidak percaya bahwa Atlah
di atas arsy. Ada pertanyaan kepada beberapa tokoh yang menafikan

adanya sifat 'uhtwut bagi Allah, bagaimana pendapat mereka te,ntang

hadits nuzul ini. Mereka menjawab, yang turun adalah perintatr Allatl

Oukan Allahnya). Lalu pe,nanya bertanya lagi, "L,alu darimana

perintah-Nya itu turun? Kare,na Anda me,ngatakan tidak ada siapa-

siapa di atas alam, lalu perintah itu turun dari mana?" Akhimya dia
pun terdiam.

Kalau pen)ranggah sifat turunnya Allah ini adalah kelompok

yang mengakui sifat'ulmrwbagi Allah, hanya saja dia tidak meyakini

sTfat nuzul (tunmnya Allah ke langit dunia), melainkan yang tunrn itu
adalah malaikaL atau yang turun itu adalah unsan Allah dan

menrpakan malfiluk, sehingga de,ngan begitu dia menjadikan bahwa

yang tunrn itu adalah makhluk ciptaatr Allah dari langit, sebagaimana

biasa dikatakan te,ntang sifat rsfiwa'Allah di atas arsy, maka katakan

kepadanya, '?e,mbagian ini juga mewajibkan Anda ketika Anda

me,ngatakan ars5r kosong dari-Nya berarti sama saja dengan yang

pertama tadi dan itu tidak mungkin. Tapi kalau Anda katakan arsy

tidak kosong dari-Nya dan me,netapkan adanya nurul tanpa

kekosongan arsy maka itu tidak sesuai dengan kaidah Anda se,ndiri.

Apabila dia berkelit saya tetapkan itu hanya untuk sebagian

makhluk-Nya. Katakan kepadanya apapun yang Anda tetapkan tanpa

adanya f il iWttiyan ftebebasan berbuat) yang berdiri se,ndiri maka

tidak masuk akal berdasa*an khtthab di sini, dan tidak mungkin itu
yang dimal6sud dalam hadits, apalagr itu merupakat tahrif sebuah

kalimat dari te,mpatnya Artinya, Anda telah melakukan dua

kesalahan, bahwa png Anda tetapkan itu tidd( logis dipahami dari

E48



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

sabda Rasulullah SAW tentang mzul im, kedua, Anda telah mentahrif
(mengubah) kalam Rasulullah SAW.

Kalau Anda katakan bahwa ymg tunm i1s rdrlah malaikat,
maka ini batil dari beb€rrya segi:

Antara lain" kar€na malaikat itu s€ndiri tunm di waktu malam
dan siang, sebagaimma firman Allr\

{ y;J{.{,fi ri}fr '8 +V b rE ; & -rJ a e$y(is Ir-
Odrirlii

"Dia menuntnkan para nalaikat dengan (membawa) wahyu dengan

perintah-Nya k"poda siory yang Dia keiendaki di otara hamba-

hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah olelnu sekalian, bahwasanya

fidak ada firtan Oang hak) melahkn Ahr, maka hqd*lah kamu

benakwa kqada-Ku." (Qs. An-NahI U61:2).

Juga firman-Np,

W j",$yii*r,
"Tidaklah kami (libril) turun, kccuali dcngan perinuh Tuhanmu..."
(Qs. Maryam tlgl:6a).

Dalam htab Srrahilrain, dri Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al
Khudri RA dariNabi SAW, beliauUers*aa,

6. o;x;t )6v;-^<A;t +u9 W'&, oi6-
'e. tji. 'u-:j- * LV-'i ,;st >b, ;;it $:e

I lz . .,ojfr \s:V &; G :g;*f;3'#"'#W
'o )A i, is;:r3 j;-'i]'iuf
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"Para malaikat (yang b*aryas) pada malam hari dan

malailrat-malaiknt yang bertugas pada siang hari saling susul

menltusul k pado lalian, merekt berhtmpul pada shalat Subuh

dan shalat Ashar. Kemudian malaiknt yang menginap bersama

kalian (berugas malam han) naik kepado Altah dan Altah
bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui

daripada mueka, "Bagaimana kalian meninggallcan hamba-

hamba-Ku?" Mereka menjawab, "Kami datang kepada

mereka katika mereka sedang shalat, dan kami meninggalkan

mereka ketika mereka sedang shalat.'a'n

Dalam htab Shahrfr pula t€rdryat hadits dari Abu Hurairah

dari, dari Nabi SAW, beliau b"prbdl

t:!t titi ,;'iJt ')p; o;3:-# *$"W n 3f
aa

"€cr; jt tfi; i;te- ja i,r o:ki- € ;"
-'#"'M 'jti.6fur 1;;lr it'e'+\'gU
'as;&i- ,:ojrri JG V:V ,Sl- Y :-'r.,9,, *f ;3

|!I):,L!:t ut!t;, *tK,
"Sesungguhrrya Allah memiliki pa malaikat yang senantiasa

berkcliling, mencari-ui najlis dzikir. Manakala mereka

menemui kaum yang berdzikir kepada Allah Ta'ala, makn

mereka Wn menyerl, "Ayolah kc sini (majlis dzikir), inilah
yang kalian uri." Lalu para nalaikat itu memenuhi majlis itu
sampai memenuhi langit &nia dengan sayap-sayap mereka.

Lalu Tuhan mereka bertarrya kqoda mereka, dan Dia lebih

3' Al Bulfiari dalam pe,mbahasan mgcoai wattu shalat (Mawaqit Ash-
Shalah) (555), Mnslim dalan pembahasan r-ngErai Easj id G342rc).
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mengenlui daripada ma*4 "A1n yang diucapkan hamfu-
hamba-Ku?" para Malaikat itu menjawab, "Merekt bertasbih

kepada-Mu, bertakbir, batahndd, dan menuliaknn-Mtt' ts%

Ddam satu riwayat Muslim disebutkao,

f nt d6 o;3 16 7*'*)# -rt- 
^<q, ;tt,L1

* '.1."#';;i'#tto sit *: iJL.1 rt:"6jsu.

,f 5-Vt;li rlf riirr ,6,ts'il,t1 tfu &
aa

-ryr'rbf t:t- 
"tr:t 

? fu ,Jw,JG .:ar it, r\;
;i, s-, +t-+ *; g,:oir{spr i-f,y,

,x fu, irl t$-;- t $fujt |l1 t:F:r iri #-
"sesungguhnya Allah maail*i para malaikat yang senantiasa

berkeliting nenbawa kaaanam catatan amal manusia,

merekn mencari najlis-najlis zikir. Apabila mereka

mendapatkan satu majlis yorg ada dzikir di dalonnya, mereka

Wn dufuk dalam ,rujlb tersehfi bersama angotanTn
bqdesak-desakan bqsanu moeka, sanpai penuh ruang
antara mereka dengot l@tgit dmia. Dan apabila majlis ittt
telah usai, mereka2run ndk kc langit." Itlu Allah bertanya

kepada para Malaikat itg do, Dia lebih mengetahui daripoda

mereka, "Dari nutru kalian?" Mereka menjawab, "Karni

datang dari (nelilut) honfu-lramba-Mu di bumi, mereka

bertasbih fopada-Mra bqtakbir, bertahlil, bertahmid dot
memohon kepada-Mt" dm seterusnya hingga akhir hadits

yang cukup panjang ini.

rx 41g.kha'i dalampcdahasm@g@i doe (6408).
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Segi kedua, karma dalam hadits nuzul (turunnya Allatt) ini
terdapat perkataaa

.t.c- . a ,,€.P-U $',&G ei\;e#ft,lu;
{;',iblr

"Siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Aht beri, siapa

yang berdoa kepafu-Ku niscaya Afu kabulkan, siapa yang

minta amryn kepafu-Ku nisctya Ahr ampuni.'re Kalimat ini
tidak mungkin dikatakan oleh malaikat mewalcili Allah. Yang

bisa dikatakan oleh malaikat dari Allah adalah seperti yang

tertera dalm hadits shahih dari Nabi SAW,

'^#,+fi(rlu 'et &*b 6t>t1 :dt hr i;f ri1

'4 r;bfi(ro'-i-fu 'ot ,,3t Ge$- i *;:
*1' .., Jfii i g;-; ,ttt 5tl

"Jika Allah mencintai seorang hamba maka Dia memanggil

Jibrit dan berfirman, "sungguh Aht mencintai fulan, maka

cintailah dia." Ialu Jibril pwt mencintai orang itu, lalu dia
mefty.eru para penghui langit, "Sesungguhnya Allah
mencintai fulan nakt cintailah dia!" Maka para penghuni

langit mencintainya, kemudian dia Irun mendapatknn

penerimaan yang baikdi bumi.'ffi

Disebutkan masalah kebe,ncian Allah kepada sesaorang seperti

itu pula.

3s Al Butfiari dalam p€mbahasan me,ngenai Sbalat Tahajud (1145), Muslim
dalam pembahasan mengenai shalat mrsafir (758ll6Fl7l).* AI Butfiari dalam pembahasan rcnge,nai awal penciptaan (3209), Muslim
dalam p€mbahasan me,ngc,nai kebaikan dan silaturahim (26371157).
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Kalau berbicara aas Allah malaikat tidak pemah

me,nggunakan lafazh mulilathab (bahasa dialog) melainkan de,ngan

kalimat informasi, "Allol mengatokon dsrriHarr.... " Hal )ang sama

ryabila da raja yang mrnyunrh pctugas m€ngumumkan sesuatu,

maka petugas itu akan mengatakm, 'Tlahai sekalian manusi4 baginda

rzia telah me,merintahkm ini dan itl..." daq dia tidak akan

m€ngatakan, "Aku dip€rintahkm rmtuk menyampaikan de,mikian dan

d€mikian." Apabila dia mengatakm sq€rti itu, jusfru dia yang akan

dihukum.

Takwil s€macrm ini merrpakm takwil lama bagi Jahmiyalx,

dimma mereka me,nakryil pe,mbicram Allah kepada Musa de,ngan

pembicaraan malaikat frang disrUh Altah untuk bicara kepada Musa.

Ini dibantah oleh Ahtussunnah bahwa apabila yang bicara itu
malaikat, urana munglin kalimatn)ra seperti ini:

@ "Pt 153i,i6 a;rt6 {1ftj i;r Gl uy
"&sungguhnya Aht ini adalah Allah, ftdok ada Tuhan (yang hak)

selain Aht, naka sqtbahlah Ah. dot dirikanlah slulat una*
nengingat-Ku " (Qs. Thaaha [20]: lQ.

Melainkan kalimetn)a s€Nrada de,ngan kalimat Al
Masih bin Maryam AS ketikaberbicra,

i"S i;'fri V',.,'1 6 -+ e;;Ix J# ifiy
"Aht tidak pernah nengatakan kryda mereka kcamli apa yang
Engkau perintahkan kepadafu (mengatakan)nya Yaitu:'sembahlah
Allah, Tuhanht dan Tulwnn '. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 117)

Mdaikat adalah uusm Allah kepada para nabi dm ucapan

memeka adalah ssfoagrimuna ucapm Jibril kepada AS yang b€ftata
kepada Muhammad SAW,
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Maj mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

il.J i( r, aS <r; ('rGLt:, L-$,C, c :; k; ;US y-'iitiw

@E;
"Dan tidaHah Kami (JibriA fiintn, keanali dmgan perintah Tuhanmu.

kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang

ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan

tidaHah Tulunmu lupa." (Qs. Maryam [9]: 6a).

Di sini Jibril me,nggunakan kalimat, "Allah me,merintahkan

kamu begini dan begihr..." Seorang malaikat tidak mungkin

mengatakan, 'e.Aku adalah Tuhan kalian maka se,mbahlah aku", atau

me,ngatakan, "Sirya yang berdoa akan aku kabulkan", atau'"Tidak ada

yang bertanya te,ntang hambaku'selain aku", sebagaimana dalarn

riwayat An-Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad ymgshahih

dimana di sana redaksinya adalalL "tidak ada yang bertanya tentang

hamba-Ku selain Aku."rol

Ini juga me,mbantah alasan sebagran orang, diniana mereka

berhujiah dengan riwayat An-Nasa'i ini di sebagian jalur periwayatan

bahwa Allah me,merintahkan seorang p€nyeru ketika turun di langit

dunia itu. Sebab, kalau merrng itu tsabit dari Nabi SAW berarti

Atlah yang mengatakan demikian, lalu menyunrh pe,nyeru untuk

mengumumkannya, bukan pe,lryerunya yang mengatakan, "Siapa

berdoa kepadaku, maka aku akan kabulkan."

Sirya saja yang meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa si

pe,nyeru ihr yang m€,lryeru de,mikian berarti dia telah melalorkan

kedustaan atas nama Rasulullah SAW. Sebab, selain berbeda de,ngan

-' An-Nasa i dilmr Al Kubrapada pe,mbahasan rengenai analan-amalan siang

dan malam hari (10309),,Ibnu Majah dalam pembahasan mengenai pelaksanaan

shalat (1367), dan dalam Az-fua'id disebutkan, 'Dalam sanadnya terdapat
Mnha"rmad bin Mush'ab yary dha'if. Shalih bin Muharmad mengatakan,
I'Sebagian be.sar hadiBnya dari Al Auza'i adalah terbalik." Juga diriwayatkan oleh
Ahmad (4116).
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SUIT

redaksi mutawatir )ang dimkil oleh kalmgan khetaf dari salaf, juga

tirtak masuk alol, sehingga jelaslah itu adalah kefustaan yang

diciptakan oleh sebagim mubtadi.

Para ahli bid'ah juga membuat riwayat bahwa kata nazil int
adalahytuf/ (memunmkm) sehingga bukm Allah yang turun. Mereka
juga membaca ayal, *S a'; l, {i dan laimya dari berbrgar

macam je,nis tahrif secara lafazhdan makna png mereka lakukan.

Kalau itu ditakrvilkm dengan tunmya rahmat atau ymg
lainnyra, maka dikatakan kepada merck4 rabmat yang Anda klaim ihr
apakah berbentuk barang yang b€rdiri se,ndiri, atarkah sifat yang

bersandar kepada mauslnfl Apaila ia benpa buang maka tidak

mungkin dia akan bqtat4 'Sipa yang berdoa kepadaku niscaya aku

kabulkan"?! bahkan malaikat saja tidak mmgkin b€rkata seperti itu.
Tapi jika ia menrpalian sifat yang bersandar pada benda lain maka dia
tidak mmgkin berdiri se,ndiri atau turun sendiri, mesti me,merlukm

sqsuatu yang disifati @aus@). Dan sifat j,ga tidak munglin
diaktal[,an de,ngan p€,rtataan di atas. Selanjutnya, 4abila rahmat ihr
hanya turun sampai ke lmgit drmia dnn tidak saryai kepada kita (di

bumi) maka apa manfaatnya rmhrk kita?!

Apabila dia berkilah bahwa rahmat png tunm inr adalah yang

ada di hati orang-orang yang bangun malam pada saat tersebut,

dimana dia akan merasakan merusn)ra ibadah dan lezatnya munajat,

lal-u diapun berdoa dengan sepenuh ma'rifalL pada saat itu pula hati

merasa pertambahan ma'rifrh k€pada Allah den seolah Allah tampak

di hati parawali-Nya

Jawaban rmtuk ini, bahwa hal-hal senmcarn itu sudah ada

dalam hati, tapi hal itn turun ke bumi dalam hati para hamba-Nya

bukan turun ke langit dunia dan tidak pula naik lagi setelah tunmn),a

Apa yang ada dalam hati benrpa kelezatan ibadah dan lain

semacanmya itu akan terus ada sampai t€ftit f4iar. Yang beirar, bahwa
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

catraya dan keberkahan yang dialami dalrm hati adalah dampak dari

turunnya Allah dengan dzat-Nya pada saat itu.

Sebagaimana Allah juga menyifati diri-Nya de,ngan turun pada

malam Arafah dalam beberapa hadits shahih. Sebagiannya ada dalam

Slrahih Muslim dari Aisyah RAb dari Nabi SAW, beliau bersabda,

'-i.. ...c{r 
l.,,- u t6t'u tt+ ri hr '6;;'of 'u rt i n G

',rrf Y ,irr:, -i*$i 
ry, ,rq i ;"1 ,p:, ? '^*:

r"YF

"Tidak ada lnri dimana Allah lebih banyak membebaskan

lramba dari api neraka daripada luri Arafah. Allah 'Azza wa

Jalla mende.kat lalu membangakan mqeka di lndapan para

malatkat dan berftrman, "AW )nng mqeka inginkan?'N

Dari Jabir bin AMullah RA dia bertata, Rasulullah SAW

b€rsabd4

-^r; f\,eqgltt ,t1r, dii_hr b i; i;_ irr r'i1

'u'bb t t* G'l e tV A t r:J,li,i rr:i -i**it

r'ei'
"Pado Hari Arafah Allah atrun l@ lanstt dunia

membangakan mereka yang berada di padang Arafah kepada

para nalaikat, AAah berfimaa "Lilutlah hamba-hamba-Ku

itu! Mereka datang kepada-Ku dalam keadaan htsut dan

855
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-sifatAllah SWT

berdeht sambil berhtrban dan datotg dori daerah4aqah
yang jauh.'ffi

Dari Ummu Salrnah RA" dia b€*ata, Rasulullah SAW
b€rsabda, "Sesungulaqn Allah turun b hgit &otia membangakan

orang-orang yang afu di pdang Arafah dt hadqm para malaikat.

Allah berfirman (kryda rnalaikot), "Lilmtlol, hnfia-lumba-Ku itu,
mereka datang kepada-Ku dalam keadaanfusut berdebu."

Di sini Allah menyifrti diri-Nya mendekat ke langit drmia di
malam Arafah serta me,mbanggakan para jamaah haji di hadapan para

malaikat. Sebagaimana dimaklumi bahwa para jamaah haji sedang

dirasuki keimanan, rahmat dan cahayakebertahan dalam hatinya yang

tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata Tryi ymg ada di hati mereka
jelas bukan yang me,ndekat di langit drmia dan me,mbanggakan

mereka di hadapan pra malaikat.

Jahmifh dan semisalnya dari kalmgan Mu'aththilah hanya

menetapkan adan),a makhluk tanpa khalik, atan atsar (akibaQ tanpa

mtmtstsir (sebab), obpk tanpa subyek dm ini jelas dalam dasar

madzhab mereka dad ini menrpakan cabang dri pendryat Jahmiyah.

Dikatakan pula bahwa Allah telah menyifati 4iri-Nya de,ngan

sifat nuzul seba gai m ma Dia menyifati dnl em Al Qur' an,

',r;tt & t;;;ti ,6 -t+ 
A ,$;'iit e- i$i '6tL ,si'( j

"Dialah yang menciptakan langit dan buni itatan enom masa:

kcmudian Dia bersemayam di atos 'arsy...." (Qs. Al Hadiid

FT:0.

*3 Al Baghawi dalam.$Erf As-Sunah (1931), Ad-Dailami dqlalln Al Firdans
(8108), Ibnu Khuzaimah dalampe,mbahasan reryenai haji (2t40). Lfuit As-Silsilah
Adh-Dha'ifarr kar1ra Al Albad (679).
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyy"h

Dernikian pula Allah telatr menyifati diri-Nya menuju ke langit
yang masih me,nrpakan asap. Allah juga menyifati diri-Nya
memanggil Musa dan bicara berdua dengannya di tanah yang

diberkahi di sebuah pohon. Allah menyifati pula diii-Nya dengan sifat

maji' (datang) seperti dalam firman-Ny4

@C:,€rii$6Jt5is.,
"Maka datanglah Tulunmu; sedang Malaikat berbaris-bans." (Qs.

Al Fajr l89l:22).

E *r, A 3i I 6.L,i; s1'-t<4lr';!;,tr {t'b;}r-,v
"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kcdatangan Malaikat
kcpado mereka (ntuk menukrt nymya mereka) atau kedatangan

6tka) Tuhanmu atou kcdatangan beberapa ayat Tuhanmu...." (Qs.

Al An'aam [6]: 158).

Banyak hadits yang m€,ncapai taraf mutawafir dari Nabi SAW
yang menermgf,an bahwa Allah dataog pada Hari Kiamat juga

kedatangan-Nya pada setiap hari Jum'at rmtuk penghutri surga. Inilah
yang dipergunakan salaf untuk me,njawab para pengtngf,ar hadits-

hadits tersebut. Me,reka me,nerangkan bahwa Al Qur'an mernbenarkan

apa yang ada dalam hadits-hadits tersebut, sebagaimana yang

ditakukan oleh Ishaq bin Rahawaih menghadapi beberapa orang

Jahmiyah di hrdapan gube,mur Khurasan Abdullah bin Thahir.

Abu AMillah Ar-Ribathi "Suatu hari aku

meirghadiri majlis gube,mur Abdullah bin Thahir. Di sana ada Ishaq

bin Rahawarb dia ditanya tentang hadits ntnul apalmh itu shahth? Dia
me,njawab, 'Ya (itu shahth)." maka berkatalah kepadanya beberapa

panglima AMullab "\ilahai Abu Ya'qub, bagaimana caranya Dia
turun?"
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Irhaq berkata padanya, 'Yakini dulu bahwa Dia berada di atas

banr aku akan terangkm bagaimma Dia tunrn.'

Orang itu kemudim me,ngatakan"'Baiklah, aku meyakini Dia
di alas."

Ishaq melanjuftan, sebagaimana Alah berfirman, 'Dan
datanglah Tuhanmu sdang maloikat berbaris-baris." (Qs. Al Fajr

fse}.22);'

Sang gube,rnur berkata padmya "\ilahai Abu Ya'qub, itu kan

padaHari Kiamat?!"

Ishaq menjawab, "Apabila bisa datang pada Hari Kiamat

kelalq lalu sirya yang dryat me,ncegahnya datang hari ini?!"

Kemudian, mrmcul pertanyaan berikutnya, kalau Allah itu
turun apakah arsy akan kosong dari-Nya atau tidak? Ini merupakan

masalah lain yang me,njadi pembicaraan intem ahlu ttsbat (kelompok

yang menetapkan adanya sifat ini bagi Aflah).

Di antara mereka ada yang me,ngatakan, arsy tidak akan

kosong dari-Nya. Pendryat ini dirukil dari Imarn Ahmad dalaur

risalahnya kepada Musadda{ juga dinukil dari Ishaq bin Rahawaih,

Hammad b:mzatdbutsman bin Sa'id Ad-Darimi dan lainnya.

Ada pula yang berpendapat berbeda (Arsy kosong dari Allah).

Sebagian orang adanyarisalah Ahmad kepada Musaddad

tersebut dan me,ngatakan bahwa rawinya dari Ahmad tidak dik€nal.

Pendapat pe,rtama dikenal sebagai pendapatnya para imam

seperti Muhammad bn Taidb Ishaq bin Rahawaih dan lainnya. Al-
Khallal berkata dalam kitab As-Srrnnah, "Ja'far bin Muhammad,Al

Firyabi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muh:rmmad Al
Maqdami menceritakan kepada kard, Sulaiman bin Haft
menceritakan kepada kami, dia berkata Bisyr bin As-Sari bertanya
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

kepada Hammad bin Zai{ "\Mahai Abu Ismai'I, hadits tentang

turunnya Allah ke langit dunia apakah itu berarti Allah berpindah

te,mpat?"

Hammad diam ke,mudian me,njawab, "Dia tetap berada di
te,mpat-Nya me,ndekat kepada hamba-Nya sesuai dengan cara yang

Dia kehe,lrdaki."

Ibnu Barhtah meriwayatkan dalam kitab Al lbanah, Abu Al

Qasim Hafsh bin Umar Al Ardabili me,nceritakan kepadakq Abu

Hatim Ar-Razi me,nceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb

me,nceritakan kepada kami, ia berkat4 Bisyr bin As-Sari bertanya

kepada Hammad bin Zai{ "\ilahai Abu Ismai'l hadits te,ntang

tunmnya Allah ke lmgit drmia ryakah itu berarti Allah berpindatt

te,mpat?"

Hmmad diam ke,mudian me,njawab, lDia tetap b€rada di

tempat-Nya me,ndekat kepada hamba-Nya sezuai de,ngan cara )rang
Diakehe,ndaki."

Ibnu Bafhtbah meriwayatkan lag Abu Bakar An-Najjad

me,nceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al Abaar me,nceritakan

kepada kami, Ali bin Khasyram me,nceritakan kepada kard, iz
b€rkat4 Ishaq bin Rahawaih berkat4 *Aku masuk me,ne,mui Abdullah

bin Thahir, dia berkata, "Apa (penjelasan) hadits yang kalian

riwa5ratkan ini?"

Aku balik bertanya, "Ada ap4 semoga Allah membaguskanmu

wahai Amir (pe,mimpin)?"

Dia berkat4 'I(alian meriwayatkan hadits te,ntang turumya

Allah ke langit dunia?"

Jawabku, 'Tlenar. Itu diriwayatkan oleh oftmg-orang

terpercaya y"ng juga meriwayatkan tentang hukum."
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Dia bertanya lagi, "Apakah Allah tur.un dengm meninggalkan

arsy-Nya?"

Aku menjawab, 'Dia Maha Kuasa unfuk tunm tarya harrs

me,ninggalkan arsy-Nya"

Diaberkat4'Befiil itrl"
. Lalu aku katakaq 'lrntas mengapa Anda

mempermasalahkannya?"

Ini juga diriwayatkan oteh Al-Lalika'i dengan sanad yang

terputus dan redaksi yang berbeda dari ini dan sanad inilah yang

paling shahih.

Riwayat ini dan riwayat sebelumnya m€npakan dua kisah dari
para imam yang tsiqat. Hammad bn Zlrid m€,lrgatakan bahwa Allah
me,ndekd kepada siapa saja yang Dia kehe,ndaki tapi tete berada di
te,mpat-Nya Hammad me,netapkan kedekatan Atlah sedang Dia tetap

bqada di.arsy-Nya AMullah bin Thahir adalah salah satu pe,mimpin

terpilih dari da€rah Khurasan. Dia tahu bahwa Allah b€rada di atas

arsy tapi dia kesulitan me,mahami bagaimaoa AUah turun, karena ada

kemungkinan arsy kosong dari-Nya maka Ishaq memberi penjelasan

bahwa Allah tunm tapi tetap b€rada di arsy-Nya dengan me,mberi

sebuatr pertanyaan, bukankan dia mampu melakukan itu? Dijawab

oleh AMullah bin Thahir, 'Ya be,nar Dia mampu melakukan itu", lalu
Ishaq pun me,nutupnya de,ngan pertanyaan sebagai jawaban, "Lalu
mengapa Anda masih mempersolkannva? ! "

Artinya kalau Allah mampu melalnrkan itu, b€rilti Dia tidak

mesti me,ninggalkan arsy ketika turun ke langt duniq sehingga tidak

bisa menentang adanya sifat Nuzul hanya de,ngan landasan batrwa itu
berakibat kosongnya arsy dari Allah. Metode jawaban seperti ini lebih
gampang daripada me,njawab orang yang mengatakan bahwa Allah
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Mai mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tidak di arsy, sehingga diamengingkari adanya Allah di arsy sekaligus

mengingkari turunnya Allah ke langit dunia.

Ada padanannya yartu apa yang diriwayatkan oleh Abu Bakar

Al Atsram dalam kitab As-Srrnnah dia berkata, Ibrahim bin Al Harits

(Al Ibadi) me,nceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Iaits bin Yatrya

me,nceritakan kepadaku, ia berkata" Aku me,ndengar Ibrahim bin Al
Asy'ats berkata Aku me,nde,ngar AI Fudhail bin Iyadh ber[ata,

apabila ada orang Jahmiy b€,rtat4 *Aku kafir terhadap Tuhan yang

meninggalkan tempat-Ny4 maka katakanlah, "Aku beriman kepada

Tuhan yang berbuat apa saja yang Dia kehe,lrdaki."

Maksud Fudhail bin I1ladh di sini me,mbantatr pe,ndapat

lahmiyah yang meniadakan $at il*tiyai bugr Allah, sehingga

me,nafikan sifat ityan (datang) bag-Ny4 begitu pula sifat maji'
(mendatangi), nuzul (tunm), isttwa' @erse,mayam) dan sifat-sifat

ihhtiyartyah lainnya yang melekat padra dz,at Allah. Makanya Fudhail

me,ngatakan, kalau ada orang Jahmi yang berkata sep€rti itu maka

tt"ggd diparlankan saja perkataannya de,ngan me,ngatakan, 'I(alau
saya justu beriman kepada Tuhan yang bisa berbuat sekehedak-Nya"

Jadi, he,ndaklah beriman kepada Tuhan yang Maha berkehendak dan

mampu melakukan apryrm sesuai kehe,ndak-Nya

Sama de,ngan ini addah rya yang diriwayatkan dari Al Auza'i
dan para ulama salaf lainnya, dimana mereka berkata tentang hadits

nuzul,*Allah Maha beftuat apa ),ang pi3 ingink6n."

Al-I^alika'i me,ngatakan, Al Misyar bin Utsman me,nceritakan

kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami,

Ahmad bin Ali Al Abbar me,nceritakan kepada karni, dia berkata,

"r$rl me,nde,ngar Yahya bin Ma'in berkata, "Jika kamu meirde,ngar

soomng Jahmi b€*ata, "Aku me,ngingkari Tuhan yang furun", maka

katakan balik kepadanya *Aku justnr beriman kepada Tuhan yang

bisa berbuat rya saja yang Dia inginkan."
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Sebagian yang mengangungf,m mereka dengan me,nafikan

adanya perbuatan iklrtitari bagi Alah, s€perti AI Qadhi Abu Bakar

dan pengikutn)rq Ibnu Aqil, Al Qarhi Iyadh dan lainJain menakrril
p€,rkataan, 'Dia berbuat sesuai kchqdak-Nya" adalah me,nciptakan

suatu perbuatan yang terhuhmg dengro diri-Nya tarya melakukan

se,ndiri p€ftuatan itL

Teori seulacarn ini me,ngaloibatkm adnya dua hal:

Pertama, bagi mereka p€ftuatm adalah obyek p€ftuatan itu
sendiri, penciptaan adalah ciptam itr s€ndiri. Mereka menafsirkan

kata kerja tansitif bagi Allah sqerti 'henciptakan langt dan bumi"
dan lain semisalnya adalah itu diadakm de,ngan fskuasean Allah
t^;Fa Allah se,ndiri melakukan apapm rmtuk itu dengan dzat-Nya.

Bag mereka keadaan Allah scbehm me,nciptakan dan setelah

menciptakan sama saja (tidak berbuat rya4a). Yang banr hanyalah

id@h (pe,nyandaran pe,rtuatan) atau s€kedar nisbah (pe,nyandaran

pelaku). Yang t€dadi adalah sesuau yag'adonf (abstrak) bukan

wujudt ftonkiQ. Itu mereka katakm pula dalam me,mahami perbuatlrn

Allah yang me,ndengar sura hamb4 melihat perbuatan m€rekq ketika

Dia Hicara kepada Musa dan laimya, ketika Dia menurunkan Al
Qu'aq me,nghryus apa yang dihryus hukumnya dan perbuatan-

perbuatan Allah yang lain Bagi mereka Allah fidek melakukan apa-

apa hal yang baru melainkan sekedar penyandaran dan penisbatan

perbuatan antara tfialiq deirgan malfiluq dan itu merupakan sesuatu

yang abstrak tidak adarealitanyas

Hal yang sana mereka katakan dalam meyakini

bersemayamnya Allah di atas arsy. Ketikamereka me,nyatakan bahwa

Atlah di atas arsy. Ini adalah p€ndryat pcrtama dari dua pendapat Al

M Maksud rereka ketlrr dikatafan Allah reiptrkan brmi, rnaka scbenam),a

bukan Allah yang renciptatan, tapi Allahml1fitan suatr perbuatan dinamekan

rencipta. Wallahu a'lon. PGD€rj.
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Qadhi Abu Ya'lao dimana Ibnu Aqil meiramakan penisbahan ini Al
Ahwal (keadaan, kondisi). Kemungf,inan dia me,netapkan ini
me,nyerupai apa )ang ditetapkan oleh ahli nazhar dimana mereka

mengatal€n Allah itu tidak bisa dikataka maujud tidak pula ma'dum

sebagaimslz dikatekan Abu Hasyim dnt Al Qadhi Abu Bakar dan Al

Qadhi Abu Ya'la serta Abu Al Ma'ali Al Juwaini dalam salah satu

pendapatnya.

Kebanyakan oftmg menyelisihi mereka dalam dasar yang satu

ini dan menet4kan adanya perbuatm ymg b€,fdiri sendiri dilakr*an
oleh Allah Ta'ala. Adanya ciptaan yang bukan makhluk di166ekan

talovin, sebagaimana dikatakan oleh para ulama generasi pertama

madzhab Kullabiyah, seb4gaimrna disebutkan oleh Ats-Tsaqafi dan

Adh-Dhuba'i dqn lain-lain dni kalangan murid-murid Ibnu

Khuzaimah dalem hal akidah" Mereka meirulis teirtang itu dan

membacakannya kepada Muhammad bin Ishaq Ibnu I(huzaimah

ketika tedadi perdebatan antara mereka dalam hal ke,makhlukan Al
Qur'an, dan ini menrpakan akhir pendryat Abu Ya'la serta mayoritas

madz\ab Hanafi, Hanbali dan pra imam madzhab Maliki serta

Syaf iyah. Inilah yang disebutkan oleh Al Baghawi dalam Syarh As-
Sunnah dari para ulama Ahlusstmnah dan disebutkan oleh Al Brrkhari

sebagai ijma' ulma sebagaimana telah diterangk- di te,nrpat lain dari

kitab ini.

Dasar kedua yang menpakan prjakan mereka, peirafian

mereka terhadap hal-hal yang beftenaan de,ngan kehemdak dan

ke,mampuan Allah lalu mereka me,namakan ia hulul al howadtts

(merasuknya be,nda yang bahanr). Ketika mereka me,nafikan hal ini
maka konsekue,nsinya mer€ka akm menafikan pula perbuatan

ihhtiyari bagi Allah. Dari kehendak dan ke,mampuan-Nya itu
terciptalah perbuatan yang bukan lazim bukan pala muta'addi, bukan

rumtlbukan ptilamaji',tidak ada isttwa' dan tidak adl-ityan,tidak ada
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sifat khalq (mencipta), ilqta' (me,nghdupkat), imata[ (memati kan) dan

lain sebagainya Makanya mereka me,naftirkan kata-kafa salaf de,ngan

"Iunm sebagaimana yang Dia kehe,ndaki" dengan mengatakan,

maksudnya terciptanya makhluk yang t€ryisab, tapi redaksi perkataan

para salaf jelas bahwa mereka tidak bermaksud de,mikian, yang

m€reka maksudkan ndelah adlnya f il ilrttiari kebebasan berbuat

bagi Alah yangberdiri scodiri.

Al Fudhail bin Iyadh rahtunahullah tidak bermaksud bahwa

Allah meninggalkm usy, tryi maksudnf menentang Jahniyah.

Pe,rtataannp, 'Dia berbuat sesuai kehendak-Nya" tidak b€rarti Allah
mesti b€rada di bawah rsy. Pertatamya ini sama maknan)ra de,ngan

perkataan para ulama salaf ymg lain s€perti Al Auza'i, Hammad bin
7rid,,dan lain-lain.

Di antara mq€ka ada pula yang mengingkari risalah Imam

Abmad kepada Musaddad dm mengatakan bahwa rawi dari Ahmad

meirge,nai risalah in najtrul tidak dikeNral sebagai murid Ahmad png
be,mama Ahmad bin Muhmad Al Bada'i

Dalam masalah ryakah arsy kosong dari Allah ada tiga
pendapat ahli hadits:

Di antara mereka ada yang menglngkari perkataan kosong

atauprm tidak kosong s*agaimma dikatkm oleh Al Hafr AMul
Gh€ni Al Maqdisi dan lainnya

Ada pula yang b€ry€ndryat bahwa arsy kosong dari Allah.
Dalam hal ini Abu Al Qasim AMurrahman bin Abu Abdullah bin
Muharnmad bin Mandah telah me,nulis risalah lfiusus yang mene,ntang

pendapat bahwa arsy tidak kosong dari Allah saat Dia turun ke langit

dunia. Dia me,rnberi judul risalah tersebut, Jt A}l'tti Vi u ,* \:j,

)il, 7 * Ji:\ J\tt ',i ,)b't nsr 'i 'd ?it ltl ni:: i ,t'l gk
@antatran bagi yang b€rp€nd4at bahwa Allah ada di setiap te,rrpat
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dan bagi pendpat bahwa Allah tidak me,miliki te,mpat serta bagi yang

menakwil sifat nuzul de,ngan bukan rutzu[).

Disebutkan bahwa dia ditanya tentang hadits yang dikeluarkan

oleh Abu Sa'id An-Naqqasy dalam lttab "Aqwal Ahlis Sunnah" dari

Abu Al Hasan Muhammad bin Ali Al Marwazi, dari Muhammad bin
Ibrahim Ad-Dainud, dari Ali bin Muhammad bin Musa, dari Ahmad

bin Muhammad Al Barda'i At-Tamimi, dia berkata, "Tatkala

Musaddad sudah kewalahan bin Musarhad tentang unsan sunnatr

dimana barrJnak orang tertipu dengan perkataan QadariyalU Rafidhah,

Mu'tazilah dan Murji'ah serta fitnah ke,malfilnkan Al Qur'an, malca

Ahmad bin Hanbal pun me,nulis surat kepadanya te,ntang Srmnah

Rasulullah SAW.

Di surat itu terhrlis,

Bismillahirrahmaanirrahim.

Amma ba'd (selanf utnya...)

Ke,mudian di dalamnya ada kala-kate, 'Dar Allah tunrn ke

langit dunia tapi arsy tidak kosong dari-Nya."

Ke,mudian Ibnu Mandah juga ditanya te,lrtang riwayat dari

Ishaq bin Rahawaih seputar masalah ini. Maka, Abdurralrman bin
Mandah m€nganggap riwayat-riwayat ini munkar berdasartan jalur
periwayatan ktpada keduanya (Ahmad bin Hanbal dan Ishaq), juga

kepada selain mereka. Maka huhrmnya adalah hulom hadits munkar

bagi kalangan ahli atsar. Dia (Ibnu Mandah) mengatakan bahwa

Ahmad bin Muhammad Al Barda'i ifi majhul tidak dik€nal ada dalam

daftar murid Ahmad yang bemama Ahmad bin Muhammad yang

meriwayatkan dari Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, seperti halnya

Ahmad bin Muhammad bin Hani, Abu Bakar Al Atsram, Ahmad bin
Muhammad bin A1 Hajiaj, Abu Bakar Al Mamrzi, Ahmad bin
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Muhammad bin Isa AI Barrani Al Qa.lhi, Abmad bin Muhammad

Ash-Sha'igh, Ahmad bin Muhammad bin Ghalib Al Qaash fuudaknya

Khalil, Ahmad bin Muhammad bin Mazid Al Warraq.

Ibnu Al Jauzi me,narrbahkan nama rawi Ahmad, Ahmad bin
Muhammad bin Khalid Abu Bakar Al Qadhi, Ahmad bin Iftalid Abu
Al Abbas Al Barrani, Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin
Shadaqall Ahmad [i1 [{nhammad bin Shalih Al Asadi, Ahmad bin
Muharmad bin AMul Hamid Al Kufi, Ahmad bin Muhtmmad bin
Yahya Al Kahhal, Ahmad bin Muhammad bin Al Bulfiari, Ahmad bin
Muhammad bin Bafhthalt dan dia juga me,nyebut nama Ahmad bin
Ilasan Abu Al Hasan At-Tirmidizi, dan Ahmad bin Sa'id, ada pula

ymg m€ngatakan Abu AI Asy'ubah At-Tirmidzi. Lalu dia

menyebutkan dalam orang yang namanya Muhamma4 Muhammad

bin Ismail At-Tirmidzi, den me,ngatakan semua itu juga tidak tercatat

sebagai perawi dari Musaddad.

Selanjutnya dia (Ibnu Mandah) mengatakan, 'Tladits ini
(hadits turunnya Allah) diriwayatkan oleh sejumlah sahabat de,ngan

redaksi yang samq antara laiq Abu Bakar Ash Shiddiq, Ali bin Abu
Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin
LJmar, Utsman bin Abu Al Ash, Mu'adz bin Jabal, Abu Umamah,

Uqbah bin Amir, Abu Tsa'labah Al Khusyani, Rifa'ah bin Arabah Al
Juhmi, Ubadah bin Ash Shamit, Umarbin Absalx, Abu Hurairah, Abu
Ad-Darda', Abu Musa Al Asy'ari, Jabir bin AMullah, Jubair bin
Muth'im, Anas bin Malik, Aisyalq Ummu SalamalU dan lain-lain
semoga Allah meridhai mereka semrra Tidak seorang pun dari mereka

me,ngatakan adanya lafazhini'rcs, dan juga tidak seorangpun dari yang

meriwayatkan dari para sahabat tersebut, atau para tabi'in dan para

imam setelah mereka-

6 Maksudnya lafazh: "dan arsy tidak kosong dari-N1a" Wallahu a'lam.
P€ncrj.
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Kemudian Ibnu Mandah menyebutkan semua hadits tersebut

de,ngan redaksinya. Dia me,nyebutkan batrwa tidak ada satupun dari

mereka yang menyebutkan lafazh tersebut. Dia berkata, itu adalah

lzfazh yang sesuai de,ngan kelompok yang menganggap tidak ada

te,man yang kosong dari Altab sekaligus selaras de,ngan pendapat

mereka yang me,ngatakan bahwa Allah tidak bertempat.

, Lalu dia berkata, "Orang yang menakrndl tunrnnya Allah ini
de,ngan tiada tunmnya Allah itu sendiri bertentangan de,ngan redaksi,

'"Tuhan kita turun ke langit dunia setiap malam", dan juga de,ngan

rdaksi hadits,'Dia se,nantiasa seperti inr sampai fajar."

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan, mereka yang berpendapat

bahwa Allah tidak meninggalkan arsy tidak me,ngatakan bahwa

redaksi yang dipersoalkan itu sebagai tambahan lafazh hadits nuntl
ini. Dan juga dalam hadits itu sendiri tidak ada keterangan bahwa

Allah tidak meninggalkan arsy, atau me,ninggalkan arsy sebagaimana

yang diklaim masing-masing pihak. Sehingga ddil di atas tidak
menetqkan tidak pula meniadakan.

Mereka me,ngatakan bahwa orang-orang yang menetapkan arsy

tidak kosong menakwil katzrutrul (turun) dengan tidak turun. Bahkan,

ada di antara mereka yang menafikan nuzul sebagai perbuatan yang

dilakukan oleh Allah se,ndiri, melainkan menciptakan perbuatan

tambahan yang terpisah dari dzat-Nya.

Se,mua bantahan Ibnu Mandah yang logis sebenarnya hanya

ditujnkan kepada mereka yang menafikan sifat nrnul dari Allah, tapi

dia menarrbahkan sesuatu yang gara-gara itu dia dianggap melakuan

bid'ah. Maka dari itu mereka lebih mengutamakan ayatrnya, yaitu Abu

AbdiUah daripada dirinya. Ismai'l bin Muharnmad bin Al Fadhl At-
Tamimi dan lainnya mempersoalkan Ibnu Mandah ini dalam masalatr

tersebut, dan itu sudah cukup dikenal di kalangan mereka.
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Abdurrahman mengatakan, "Ayahku berkata ketika

membantatr orang )rang mmakwil rutai de,ngan tidak turun dm
me,mbantah pe,mtatalan lfiabar ymg shahri de,ngan khabar yang

palsu. Al Mudabbir me,ngklaim bahwa dia me,nyebutkan hadits

tentang turunnya Allah ini lalu dia memelintimya di hadapan orang-

omng yang hadir di majlisnya Dalam khutbahnya dia me,neingkari

apa yang telah ditunmkan AUah sebagai huiiah d"n me,ngingkari

keterangan Rasulullah SAW yang me,njelaskau bahwa Allah turun

dengan dzat-Nya Dia me,nakvvil makna turun d€ngan bahwa yang

turun itu adalah perintah dan larangro AIlalL bukan hmm sebe,namya-

Dia meirgklaim bahwa para imam mereka yang mengetatrui huklm-
hukum pokok agma me,mbersihkm sifat Allah dari segala

perpindahan gerak. De,ngan itu, dia membatalkan s€m-ua makna hadits

yang diriwayatkan dalam masalah ini, karena m€mm& madz.habnya

addah merrahami hadits tidak sesuai dengan zahimya de,ngan

berpegang kepada takwil )ang batil dm logika ymg sakit.

Padahal dalam firman Allah Ta'ala, f,:; 
"6 

A "Tidak
ada yang sentry dengan-Nya." (Qs.Asy-Sylrraa Pzl: ll)
merupakan peniadaanya total terhadry tasybih dari segala segi dan

makna. Akan tetryi omng yang malang ini tidak me,ne,mukan cara

untuk me,nolak p€,ndeat para imrn kecuali dengan metode di afas.

Kemudian, dia berusaha meragukan kevalidan hadits runtl ini dengan

alasan ydng sebe,narnya bukan merrpakm cacat bagi hadits tersebut,
juga tidak ada perselisihan dalam pe*ataan para rawi dalam kata

"yanail' (turun) dan kalimat, "Jika telah lewat separuh m6lam",

sebagian rawi me,ngatakan, "Sepertigamalam dan sete,ngah malam."

Ibnu Mandah mengatakm, Ini bukmlah perselisihan

melainkan kejahilan tlarinya dalam memahami makna hadits. Dia
berdalil dengan hadits Muhammad bin Yazid bin Sinan, dari ayahnya

daxi Zad bin Abu Unaisah, dari Thariq, dari Sa'id bin Jubair, dari
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Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, yang bersabda, (masih dalam rangkaian

-# lr Lfig-$2e1'it-'i1

"Allah memerintahkan seorang penyeru untuk mengumumkan

pada setiap ntalam.... "

Ini adalah riwayat yang palzu meski sesuai dengan

madzhabnya Dia mengira bahwa Yatrya bin Sa'id Al Qaththan, Ibnu

Mahdi, AI Bukhari dan Muslim mengeluarkannya dalam k:rtab shahih

mereka Ini adalah kejahilan darinya. Dia lalu mengulangi hadits Abu
Hisyarn Ar-Rifa'i dari Hafsh" yang diriwayatkan oleh Muhadhir dan

beberapa orang lainnya- Redaksinya adalah, "Sesungguhnya Allah
turun pada setiap malarn."

De,mikian pula hadits Thariq )ang meriwayatkan dari

Ubaidullah bin Umar, d^ri Taid bin Abu UnaisalU dari Thariq, dari

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas de,ngan redaksi, "Sesungguhnya

Allatl turun pada setiap malam."

Adapun hadits Al Hasan dari Utsman bin Abu Al Ash sudatr

dibicarakan sebelumnya Hadits-hadits tersebut tidak ada yang shahih.

Kalau saja dia mau diam dan tidak berkomentar tentang hadits-hadits

tersebut t€,ntu itu lebih baik, kare,na di sini dia justnr me,negatifkan

sifat Allah dan memantapkan dalam hatinya pe,mbatalan hadits-hadits

shahih berdasarkan logika yang sakit."

Demikian nukilan Abdurrallman Ibnu Mandatr dari ayahnya.

Ayahnya lebih pintar darinya dan menggrrnakan kata-kata yang lebih

tepat.

Ke,mudian Abdunahman bin Mandah berkata lagi, Muhammad

bin Muhammad bin Al Hasan menc€ritakan kepada kami, Abdullatr
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bin Muhammad Al Warraq me,nceritakan kepada karni, Zakariya bin
Yahya As-Saji me,nceritakan kepada kami.

Ke,mudian Abdurrabman berkata lagi, Ahmad bin Nashr

me,nceritakm kepadaku, ia bertata, Aku pernah b€rada bersama

Sulaiman bin Haft, lalu datanglah kepadanya seormg laki-laki ahli

kalm yang berkata kepadanyra 'I(alim mengalakan bahwa Allah di
atas rsy-Nya, ke,mudian kalia1 meriwayatkan bahwa Dia tunrn ke

langtdrmia?!"

Jawab gulaimen, 'Dari Hmmad bn 7aid, 'Sesungguhnya

Allah di atas arsy-Nlq t4i Dia me,ndekat kepada si4a saja yang Dia
kehe,ndaki sesuai dengan cra yang Dia kehe,ndakil."

AMurrahmm berkata, "Sirya yang me,ngira bahwa Hammfi
blmZ:rid, dm Sulaiman bin Haft bermaksud me,ndekatn5ra Allah sesuai

de,ngan yang Dia kehe,ndaki adalah tidak me,ninggalkm te,mpat-Nya

maka dia telah -6aisfahkan kedua tokoh ini me,rryalahi nash Al Kitab
dm Sumah-"

Ibnu Mandah berkata lagi, AMushshamad bin Muhammad Al
Mu'ashimi pslrceritaken kepada karni di Bdklr, Ibrahim bin Ahmad

Al Mustmli me,mberitakan kepada kami, ia Hala, Abdullah bin
Ahad bin Harrasy, ia berkata, Ahmad bin Hasm bn Ziyad
me,nceritakan kepada ftami, Ibrahim bin Al Asy'afs me,nceritakan

kepada k"mi, ia berkata, Aku me,nde,ngar Al Fudhail bin I1ladh

b€rkat4 'I(alau eda orang Jahmi bertata kqladamu; "61rr lidak
b€riman kepada Tuhan yang hilang dri te,mpat-Nya." Maka katakan

kepadanya ".,qku beriman kepada Tuhan yang ber-buat sesuai

kehe,ndak-N5na-""

Sebagian omng meriwayatkan dari Al Fudhail bin Iyadh dia

berkat4 '"fidak ada seoranglrn yang meirgatakan bahwa Allah
melakukan seperti yang diklaim oleh kelompok zindiq. Akhimya
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tidak ada perbedaan antara yang me,ngatakan, 33Aku kafir terhadap

Tuhan yang naik dan turun" dengan yang mengatakan, eefiku beriman

kepada Tuhan yang tunrn tanpa meninggalkan arsy''dalam hal batrwa

keduanya sama-sema zudah menyelisihi pemahaman Al Qur'an dan

Sunnah."

Ke,mudian AMurrabman. bin Mandah meriwayatkan de,ngan

sanadnya dari Al Fudhail bin Iyadh yang berkata, 'T(alau ada orang

Jahmi berkata kepadamrl "Aku kafir kepada Tuhan yang turun dan

naik", maka katakan kepadanya 'I(alau aku justru beriman kepada

Tnhan yang berbuat apa sqia yang Dia kehendaki."

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan, T.akaiya bin Yahya As-Saji

merupakan nara sumber yang itnunya diambil oleh Abu Al Hasan Al
Asy'ari dalam memahami dasardasar madzhab Ahlussunnah dah ahli

hadits. Dia banyak me,nukilnya dalam };rtab Al Maqalat Al Islamiyin
bertrpa pendapat para ahli hadits. Darinya Abu Al Hasan me,lnrkil

perkataan Harnmad bn hid bahwa Allah di atas arsy dan Allah
mendekat kepada siapa saja dari kalangan makhluk-Nya sesuai dengan

cara yang Dia kehendaki.

Artinya makna itu baginya dan bagi kalangan yang me,nafikan

sifat iHttiyariah adalah Allah me,nciptakan suatau 'aradh (sifat

maknawi, bukan benda) di sebagian makhluk dan Dia me,namakannya

rutzul (turun). Ini sama de,ngan pe,ndapat mereka terhadap sifat istiwa'
dimana dia mengatakan bahwa Allah menciptakan suatu perbuatan

me,ndekatkan arsy kepada dzat-Nya tanpa ada perbuatan yang

bersumber dari Allah itu sendiri. Dalam hal ini Al Asy'ari
me,ngrnggap perbuatan laztm (inftansitiD dari Allah sama dengan

perbuatan muta'addi (transitif)nya artinya sifat istiwa'dan sifat runul
disamakan de,ngan sifat menciptakan langit dan bumi dimana sifat itu
menrpakan ciptaan yang terpisah dari Allah.
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Al Asy'ari s€,lxiiri dan para imam med-h-bnla seperti Al
Qa,ttr; Abu Bakar dan lain-lain menetapkan bahwa Allah itu di atas

:rrsy secara dzat-Nya Tapi dalam hal nuzul dm beberqla sifat seje,nis

mereka m€,ngarakan seperti di atas berdasartm primip dasar mereka

yang menafikan adanya perbuatan baru dari Allah-S

Sedangkan ulrma salaf, *Allah bqbuat apa saja

yang Dia kehendaki", atau pemptaan Al Fudhail bin Iyadh di atas

dimana kalau de,ngan orang Jabmi yang mengatakm kafir terhadap

Tuhan ymg naik dan turun, maka katakan erflku beriman kepada

Tuhan png berbuat sesuai kehendak-Nya'', men4takm pe,mbalikan
jawaban dari mereka

Bantahan Abu Abdillah bin Mandah di atas ditrjukan kepada

mereka Berdasarkan ini, tidak ada bedanya mtra ymg mengatakan

kafir terhadA Allah png naik dan turun d€ngan ymg beranggryan

bahwa Allah turun tanpa meninggalkan arsy. Sebhb, perbuatan Allah
yang terpisah dari dzat-Nya menjadi kesepakatm bersma antar kaum

muslimin. Mak4 malsud mereka (ulama salaf) xla,leh me,lretapkan

adanya f il ikhtiyan (perbuatan Allah Masartm kehendak-Nya)

yang dilakukan oleh Allah se,ndiri Oukan me,nciptakan perbuatan itu
sebagai 'aradh). Meski de,mikian, tidak ada malrna implisit dari
pernyataan mereka bahwa Allah meninggalkan arsy ketika melakuan

sifat rutzul ke langit duniq atau Allah tidak lagi fli rtas arsy ketika

turun sebagaimana frang dipahami oleh Ab&mahm Ibnu Mandah

dari hadits di atas.

Ke,mudian Abdurrahman bin Mandah meriwa5ratkan dengan

sanadnya dari kitab As-$trnnah karya AMullah bin Ahmad bin
Hanbal, Ibnu Mandah berkata" Muhammad bin Muhammad bin Al

6 Maksudnya, Allah tidak mrmgkin melakukan scsuatr yang sebeh"'-ya
belnm Dia lahkaq karcna i1g nrmanya luditsal, (hal ymg ad., s€blah sebelumya
tidakada). Pererj.
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Hasan me,ngabarkan kepada kami, ayatrliu menceritakan kepadaku,

Ahmad bin Mutrammad bin Umar Al-Lubnani menceritakan ke,pada

ftami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal me,nceritakan ke,pada kami,

ayabku menceritakan kepada kami, Musa bin Daud Abu Ma'mar

menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awam menceritakan kepada

kami, dia berkata, Syuraik dat^ng kepada kami dan aku

menanyakannya perihal hadits bahwa Allah turun pada malam nishfu

Sya'ban. Kami katakan kepadanya, "Ada sebagian ormg mengingkari
hadits-hadits ini." Dia bertanya dulu, "Apa yang mereka katakan?"

Kami jawab, 'Mereka mexrganggapnya cacat."

Dia berkata, "Orang-orang yang menyampaikan hadits ini
(kepada kita) adalah omng-omng yang sama yang menyampaikan Al

Qur'an (kepada kita), mengaja*an shalaf, haji, puasa. Tidak ada jalan

meirgetahui Allah kecuali de,ngan perantaraan hadits-hadits tersebut."

Dia (Ibnu Mandah) berkata" "Adapun hadits Ishaq bin
Rahawaih diriwayatkan oleh Ismai'l At-Tirmidzi dan disebutkan dari

Abu Hatim bahwa dia (Abu Hatim) me,mpersoalkan lffedibilitas

Ismai'l ini. Hadits itu sendiri diriwayatkan oleh Ahmad bin Musa bin

Buraidah, dari Ahmad bin Abdullah bin Muhammad bin Basyir, dari

At-Tirmidzi yang berkat4 erfiku me,ndengar Ishaq bin Rahawaih

berkata 'I(elompok Jahmiyah datang menemui Abdullah bin Thahir

pada suatu hari. Mereka berkata kepada Abdullah, "Wahai Amir
(gubemnr), Anda me,ngutamakan dan memuliakan Ishaq bin

Rahawaih padatral dia telah kafir karena telah menyatakan bahwa

Allah tunm ke langit dunia setiap malam dan meninggalkan arsy-

Nya."

Mendengar itu Abdullah bin Thahir pun maratr dan mengutus

orang kepadaku. Akupun pergi me,nghadapnya. Aku me,mberi salam

tapi dia tidak menjawab salamku sambil marah dan dia tidak

mempersilabkan aku duduk. Dia malatr mengangkat kepala sarnbil
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berkata, erQslaka kamu wahai Ishaq! Apa ymg mereka (Jahmiyah)

katakan itu?"

Akujawab, "Aku tidak tahu-" '

Dia berkata'Benarkah kmu Uerpenaryat bahwa Allah SWT
tunm ke lmgit drmia pada setiry malm dm usy koong dari-Nya?"

Aku menjawab, 'nvahai Amir, buka saya yang b€*ata
begtrL t4i Nabi SAW, Abu Bakar bin Ayyasy m€oc€ritakan kepada

kami, dfri Isha& dtri Al Aghtr bin Muslim, bahwa dia berkata eer{ku

bersaksi mendengar Abu Hurairah dm Abu Sa'id bahwa mereka

berdua bersaksi bahwa Rasulullah SAW bersabaa, "Allah tunn ke

larrgtt &oria pada saiq ,rularn dan @rnw+ 'SiaW yang ,ruru

berdm kcrydafu niscaya Ah. kafulkat? SitW y@tg mou metninta

kepada-Ku nisuTn Afu M? SitW Wg nan baistighfar kepada-

Ku, niscaya Afu anpuri?'. "

Tryi Baiklalt panggillah mereka Oahiyah itu) supaya

be,rdebat dengan saya. Ketika aku katakm iu sabda Nabi SAW, maka

rdalah ke,marahannya (AMullah bin Thahir) dan dia berkata

ke,padaku'Silahkan duduk."

Aku prm duduk dan b€rtat4'?mggillah mereka wahai Amir
supaya bisa me,ndebatku. "

Diaprm b€rkata kepada para Jahmiyah itq *Ayo, debatlatr dia
(Ishaq)."

Aku katakan kepada m€rek4'(Apakah) Allah mampu unhrk

turun tarya harus meninggalkan arsy-N1la' ataukah tidak mampu?"

Mereka diam me,nundukkan kepala Lalu aku berkata, *Wahai

Amir, sunrhlah mereka me,qiawab." TEli mereka tetqr diam."

Arnir AMullah berkata, "Apa yang kamu tanyakan kepada

mereka wahai Ishaq?"
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Aku katakan, "'Wabai Amir, tanyakan kepada merek4 apakah

Allah bisa turun tanpa meninggalkan arsy ataukah tidak?"

Diaberkatq "Apa ini (maksudnya)?"

Aku katakan, 'I(alau mereka menjawab bahwa Allah tidak

bisa tunrn kecuali de,ngan meninggalkan arsy, b€rarti mereka telatr

m€,nganggap Allah itu lerratr, sama seperti aku dan mereka dan

mereka kafir. Tapi kalau mereka berpendapat bahwa Allah mztmpu

turun tanpa harus meninggalkan arsy maka b€rafii Dia Maha Mampu

untuk turun ke langit dunia bagaimanapun cara yang Dia kehendaki

dan tidak perlu meninggalkan suatu tempat."

AMurrabman berkata informasi yang be,nar me,ngenai isi
dialog antara Ishaq dan Abdullah bin Thahir adatah apa yang

disampaikan ayahku sebagai b€rikut, Abu Utsman Amr bin Abdullah
Al Bashri me,nceritakan kepada karrti, Muhammad bin Hatim
me,nceritakan kepada kami, Aku meirdemgax Ishaq bin Ibrahim bin
Malfilad berkate AMullah bin Thahir berkata kepadaku, "Wahai Abu
Ya'qub, hadits-hadits te,ntang rutzul yang kalian riwayatkan ini apa

makzudnya?"

Aku katakan, "'Wahai Amir, hadits-hadits ini disampaikan oleh

omng-orang yang juga meiryampaikan tentang hukum halal dan

haram, diriwayatkan dari para ulamq sehingga tidak boleh ditolak.

Dia harus dipahami berdasarkan bagaimana redaksinya tanpa

me,mbagaimanakan benhrk sifat Allah itu."

AMullah Hata, 'I(au be,naq aku belum me,ngerti

pemahamannya samFai sekarang."

Abdurrahman berkata, m€rnganggap Allatt turun tanpa

meninggalkan ternpat ailalah kaifuah yang menghancurkan sifatnuzul
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itu sendiri dan membatalkan perkataan, 'Dia adalah sebagaimana

adanya (tertera dalam teks) tanpa kailb)ah.'nl

Untuk me,njawab ini kita katakm bahwa pembicaraan Ishaq

de,ngan Abdullah bin Thahir memprmyai beberapa riwayat t"mbahan

yang telah valid di luar riwayat Ibnu Mandah di atas. Percakryan ini
dinukil oleh banyak rawi dimana salah satu dfri mercka

mengungkrykan redaksi tambahan yang tidak dirmgf,4 oleh yang

lain- Itu juga terjadi ketika menukil pertataan Imam dfo1a4l den

lainnya Sebagaimana riwayat Ishaq ini dinukil oleh Sbalih, Abdullatr

dan Al Mamvi serta lain-lain dan kesemuanya adalah tsiqah.Ish?q
sendiri me,qielaskan panjang lebar pembicaraannlxa dengan Ibnu

Thahir.

Syetfi Abu Utsman An-Naisabud Ash Shabui yang bergelar

Sfilfiul Islam be*ata dalam risalahnya tentang sunnah, '?ara ahli

hadits mengimani bahwa Allah Ta'ala di atas ketujuh lmgt dan di
atas arsy-Nya sebagaimana yang disebutkm dalam kitab AllalL

'e {;r:Ji? rv1 ii ,t,1"*lt +fAi'ril "51N'& at
,f;l

"sesungguhnya Tuhan lcamu ialah Allah lnng telah menciptakan

langit dan kmi dalam enom masa, lalu Dia bersanayam di atas

Arsy.... " (Qs.Al A'raaf [7] 5$.

Ke,mudian Abu Utsman menyebutkan beberrya ayat seputar

masalah ini, me,ngingat ada tujuh ayat dalam Al Qur'an yang

me,njelaskan hal se,npa

{7 Scpertiqra, saryai di sini nukilan k€Pada Ibnu Mandah, telirrat sclanjutnya:
'Untrk renjawab ini...." Adalah pedotaan Ibmx Taimiyah Engoffiri pendapat
Abdurrahan bin Mandah di atas. P€mcrj.
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Dia (Abu Utsman) be,rkata '?ara ahli hadits me,netapkan itu
berdasarkan apa yang ditetapkan Allah Ta'ala, mereka beriman

dengan itu" meyakini rya yang disampaikan oleh Rabb 'Azza wa Jalla,
menje,neralisir apa )rang dije'neralisir Allah berupa kata istiwa'
(bersemayam) di atas arsy-N)ra Mereka me,mahami itu sesuai teksnya

dan menyerahkan ilnru hakikinya hanya kepada Allah.

Dia lalu meriwayatkan dengan sanadnya de,ngan dua jalur

bahwa Malik bin Anas ditanya tentmg firman Allah, *(Yaitu) Tuhan

Yang Maha Pemtnah, Yotg bersanrym di atas 'Arsy." Bagaimana

canmyaAllahUerse, ayamZ

Maka Malik menjawab, "ktiwa' itu tidak majhul, kaufiyahnya

tidak ma'qul, beriman kepadanya adalah wajib dan bertanya

tentangnya adalah bid'ah- Aku tidak melihatuu kecuali sebagai orang

sesat." Alfiirnya Malik memerintahftan agar si penanya tadi

dikeluarkan dari m4ilim5ra"

Abu Utmm juga meriwayaftan de,ngan yang tsabit

dari AMullah bin Al Mubilak ymg bertata 'I(ita me,nge,nal tuhan

kita bahwa Dia berada di atas ketrduh langit-Nya terpisatr dengan

makhluk-Nya Kita tidak boleh mengatakan sebagaimana yang

dikatakan oleh Jahmiyah bahwa Allah berada di sini." Ibnu Al
Mubarak menrmjuk [s teneh.

Dia berkara lagi, Abu AMiIlah Al Hafizh (Al Hakim)
mengabarkan kepada kami dai kitabnya At-Tarifth yang dia susun

untuk pe,nduduk Naisabur serta dalam btab Ma'rifatu Ushul Al
Hadits. Dia telah meNryusun kedua kitab ini dan belum ada yang

mendahuluinya dalam hal ini. Dia berkata, Aku me,lrdengar Abu Ja'far

Muhammad bin Shalih bin Hani' berkat4 Aku me,ndengar Al Imam

Abu Bakar bin Muh-ammad bin Ishaq bin Khuzaimatr berkatq "Siapa

saja yang tidak me,ngakui bahwa Allah di atas arsy-Nya, bersemayam

di atas ketujuh lngit-Ny4 b€rarti diakafir akan hal itrl, darahnya halal,
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dia hanrs diminta untuk bertaubat" Kalau tidak mau maka dia harus

dibunuh dan dibuang malafnya ke te,mpat sampah."

Sfikh Abu Utsman berkafa, Para ahli hadits juga menetapkan

aaanya sifat nttzul bagi AlalL Dia turun ke lmgit drmia pada setiry
malam tanpa me,nyenrpakan cara turrrrn)ra dengan tuunnya makhluh
tarya membagaimanakan caran)m, dan tqa mernberi permisalan.

Me,reka hanya me,netapkan rya )'ang telah dite@kan 616[ [1fu[ dan

Rasul-Nya. Mereka berhe,nti sampai di sana dm memahmi khabar

sluhih tentang hal itu sesuai makna zahimya lalu mereka

menyerahkan hakekat ihrmya kepada Allah Ta'ala.

Mereka juga mengimani rya )rang dihrunkan Allah dalam

kitabNya benrya pq,ny€butan sifat al n4ji' (&tang), al ityan
(me,ndatangkm) yang disebutkan dalam Al Qrr'm,

w ,2'
c#s i4c,v +($ {n 5fi, ax iii.6- o1 { ys:$- t;

@rti eitrlf
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melafukan datangnya Allah dan

Malaikat (pado Hari Kiarnat) dalan nrutgan atyan, dan

diputuskanlah perknranyu. Dan tunya kryda Altah dikenbalikan
segala urusan. " (Qs. Al Baqarah [2]:2lO).

Dan dalam firman-Ny4

@(LGia$$6$-,6
"Dan datanglah Tuhawnu; sedang Malaikat berfuris-barii. " (Qs. Al
Fajr [89]: 22).

Abu Bakar bn Zallariya mengaba*m kepada kami, Aku
me,ndengar Abu Hamid Asy-Sf,arqi bqkat4 Aku mendengu t{66dan
As-Sulami dan Abu Daud Al Khatraf, kefuanya bertata, kami

me,nde,ngar Ishaq bin Ibrahim Al Hatrztali berkala, "Al Amir
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Abdullah bin Thahir bertata kepadakq "Wahai Abu Ya'qubi, W
pe,qielasanmu tentmg hadits yang kalian riwayatkan dari Rasulullah

SAW ini, 'Tuhan kita turun ke langit dunia pada setiap malam',

bagairnana camnya Dia tunm?"

Aku me,njawab, 'Se,moga Allah se,makin menguatkanmu

wahai Amir, urusan AUah tidak boleh ditanyakan bagaiman4 Dia
hlrun tarrpa me,mbagaimanalcan caranya."

Aku juga mende,ngar Abu Abdillah Al Hafizh berkata, Aku
mende,rrgar Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al 'Atrbari berkat4

Aku me,ndengar Ibrahim bin Thalib berkat4 Aku me,nde,ngar Ahmad

bin Sa'id bin Ibrahim AbuAbdillah Ar-Ribathi berkata, *Aku hadir di
majlis Al Amir lguternurl AMullah bin Thahir pada suatu hari. Saat

itu ada Ishaq bin Ibrahim +ahimahullarr-. Abdullah bin Thaihir

bertanya kEpada Ishaq tentang hadits tunmnya Allah, apakah itu
shahih? rshat majawab, 'Ya' Latu berkatalah kepadanya seorang

punggawa AMullah, 'nVahai Abu Ya'qub, spnkah Anda meyakini

bahwa Allah turunpada setiap malam?"

Ishaq me,lrjawab, 'Y+"
Dia berkata lagi, 'Bagaimana caranya?"

rshaq menjawab, '?ertama, yakini dulu batrwa Dia berada di
atas (arsy)!"

Orang itu me,njawab,'Ya- aku meyakini Allah di atas."

Lalu Ishaq berkata, 'Allah Ta'ala berfirman, "Dan Allah
datang sedang malaikat berbaris-baris. " (Qr. Al Fajr l89l:22)."

Al Amir Abdullah berkata, *Itu kan di Hari Kiamat?"

rshe{ berkata, 'lSe,moga Allah menguatkan Al Amir, siapa

yang bisa datang pada Hari Kiamat nanti, maka adakah yang bisa

menghalangi-Nya untuk datang hari ini?'
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Abu Utman bedota lagi, Aku me,mbaca dalam Risalah Abu
Bakar Al Isxnaili kepada pe,nduduk Jailm bahwa Allah turun ke langit

drmia berrdasran khahar yang shalfih dni Nabi SAW. Allah se,lrdiri

telah meneragf,aonya dalam Al Qrn'm,

"';<X',;:r; ra#t6 r(ii'i Sfi , aX i;j; ;J $ f,:j;- l;
@;Ai'&i'iJfi

uliafu 
1wry m*ela nanti-nanfikot melainkan datangnya Allah dan

Itlaloikat (Wda Hni Kiorrat) dalan runotgan awan, dan

@utuslrnlah prkarmln. Dan lwqn kcpda Allah dikcmbalikan

sqala trustm. " (Qs. Al Baqarah l2l:2l0).
flmddm firmm-Np,

@CtGrAtdf il|is,
uht datorylah fitlwmu; sedong Matai*at berbaris-bans. " (Qs. AI
Fqii [8e]: 22).

Kita beriman kepada semua itu berdasarkan teksnya, tanpa

membagaimanakan cara Allah melakukmnya Kalau saja Allah ingin

menermgf,an cra Dia melakukm itu tqrtu sudah Dia terangkan

sendiri makenya kita hanya me,ngimmi saja dan berhenti me,mbahas

sqai pada yang Dia sampaikan saja Begitulah kita diperintahkan

sebagaimma Allah jelaskan dalam firmm-Nya,

'agfr,'ft #)''i'Ll Li<f *s'+ ii$)i €r-fr,di1 -i,i ?
6 :.+jG --.H1, {.i! r.6fr'rr'4!,C 6ii:'A +,fi A'"_ifift
frqV * u $ -2(ir1.'o3fr jS a i,j-rg$1a fit,'Ltv'#-

@ ti"{i 63{y
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*Dta-lah yang menurunkan Al kitab (Al Qur'an) lcepada kamu- di
antara (isi) nya ada alnt-ayat yang muhkamaat, Itulah pol<ok-pokok

isi Al Qar'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun

orang-orang yang dalam hatinya condong kqada lcesesatan, maka

mereka mengihtti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat

daripadaryta untuk menimfulkan finah untuk mencai-cari ta'wilnya,

padahol fidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan

orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kamt beriman

kepada 6yat4pt yang nuta,ryaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan

kami.' dm tidak dopat mengambil pelajaran (daripadanya)

melainkan or(mgerang yang berakal. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 7)

Abdurrahman bin Mandatr meriwayatkan dengan sanadnya

smpai ke Hart bin Ismai'l yang berkat4 aku bertanya ke,pada Ishaq

bin Ibrahim, "Adakah hadits Nabi SAW: "Tuhan kita tumn ke langit

dunia..?"

Dia menjawab,'Ya- Allah turun 16 langit dunia setiap malam

sebagaimana yaug Dia lnginkan dan de,ngan cara apapun yang Dia
inginkan."

Abdurrahman menyebutkan pula riwayat Harb, '"Tidak boleh

me,mpe,rdalam pembahasan te,ntang urusan pribadi AllalL sebagaimana

bolehnya memperrdalam pe,mbahasan tentang makhluk berdasarkan

ftman Allalt

@aF;t-;{ {,rr6'{f,r{
"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah

yang akan diunyai." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 23).

AMurrahman juga meriwayatkan dari Haft yang berkata, Ini
adalah madzhab para imam ulama dan para ahli [s[i1s, para ahli atsar

dan Ahlussunnah yang terkenal tentang hal itu. hi adalah madzhab
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Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Al tlrmaidi dan lain-lain.

M€reka me,ngatakan bahwa Allah tunm ke lr,grt dunia pada setiap

malam se.suai de,ngan cara )ang Dia kehendaki, -Tidak ada ymg sama

de,ngan-Nya dan Dia adalah tuhan yang Maha meode,lrgar lagi Maha

melhaL" (Qs. Asy-Syuuraa [a2]: I1).

Dia juga meriwayatkan dari Hab ymg b€rkat4 Ishaq bin
Ibrahim b€,rkatq "Tidak boleh ada orang )rmg ragu tqhadry sifat dan

Al Kbaliq dsngm membaymgfu siftt matftluk ketika
me,nyebuftan sifat-Nya Makanya, sangatmmgfin Dia tunmke langit

dunia pada setiap malam, dan tidak boleh dimyakan bagaimana

caranya Dia tunrn kare,na Dia adalah Tuhm yang menciptakm dan

bqbuat apa s4ia yang Dia mau

Dia juga meriwayztkan dai Muhnnmad bin Salm dia

berkat4 Fudhalah bertanya kepada Abdullah bin Al Mubrak tentang

turunnya Allah pada malm nishft Sya'bm- Abdullah menjawab,

"Wahai or-ang l€mab Dia tunrn seuai dengmkehendak-Nya."

Dia juga meriwayatkan dari Ibrnu Al Mrfirak yang berkata,

"Sirya yang m€xrgatakan ftepadamu) Trahai Musyabbih" maka

ketahuilah bahwa dia adalah seorang Jahi (Ir€ngikut kalangan

fahmiyah)."

Abdurrahman bin Mandah bertata lagi, "Jangan s€kali-kali

kamu berkata, 'Akr beriman kepada TUhm ymg berbuat sesuai

kehe,ndak-Nya', ke,mudian kamu menafkm apa yang ada datam Al
Kitab drn As-Sunnah dimana Altah ingin agr para hamba-Nya

beriman de,ngan itu semu4 yaitu bahwa Dia trmm dari arsy-Nya pada

setiap malam fts langit dunia Sedmgkm kanm zindiq mengingkari

hal itu dan me,ngatakan bahwa Allah tidak mmgkin me,ninggalkan

tempat ryapun."
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Dia lalu meriwayatkan hadits marfu' dari jalur Nu'aim bin
Hamma4 dari Jarh, dari Laits, dari Bisyr dari Anas batrwa Nabi SAW
bersabdq

9i Ji yr-P t Jitf llr '>tri tiy

"Kalau saja Allah berkchendak unuk tuntn dai arsy-Nya

maka Dia aknn tunrn dengan dzat-Nya.'frB

Saya (Ibnu Taimifh) katakan, redaksi hadits di atas dianggap

dha'if olehAbu Al Qasim Ismail At-Ta@imi dan yang lainnya secara

marfu'. Ibnu Al lauzi bahkan me,masul&annya dalam htab Al
Matdhu'at Oimprrnm hadits-hadits palzu).

Abu Al Qasim At-Tamimi berkata, "I-afazh "yaruil" mfuurya
adalah shahih dan aku meyakininya. Tapi, redaksi seperti itu tidak

valid keterangiannya bersumber dari Nabi SAW. Makna bisa saja

shahth meski lafazhnya tidak ada yang meriwayatkan dari Nabi SAW,

seperti kalau ada rmgkryan: "Allah de,ngan sendirian dan dengan dzat-

Nya yang me,nciptakan langt dan bumi, Dia pula de,ngan dzat-Nya

yang berbicara kepada Mus4 de,ngan dzat-Nya pula Dia berse,mayam

di atas arsy dan lain-lain dimana Allah memang melakukan perbuatan

itu dengan dzat-Nya Semua ini maknanya shahih, dan tidak semua

makna yang shahih itu t€,rdapat nashnya dalam Al Qur'an dna hadits.

Inilah ringkasan dari apa yang disampaikan oleh Abdurrahman

bin Mandah. Di sini dia me,nyebutkan berbagai jalur dan redaksi

hadits ini, antara lain:

Jifu .tP' .ff ,-# ,it rifur ,(-lt Jt # Y t" ;;
e$ $ "i e'#L $u,€$ 6 ,y 4st (t

I lto*
* Xasyllt tAafo' (lfl8),Al Qad b€*ata, '?ara nnrhadditsnya (perawi) adalah

dajjd." Tanzih Asy-Syan'ah (lll47) (hadits no: 37).
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J$.)i ed ?t G.ffi ,t$ b'; \:i,=*6;i,"
.fiiJarg

"Tuhan kita tunn pda sdiap,flalan kc lugit dwia kctika
sudah lewat sqatiga nulam pertarna. Allah berfirman,
"Ahtloh Raja, siop sqia yng nqnohon kepada-Ku niscaya

Afu M. Sbpa yang bdru kepada-Ku niscaya aht kabulkan.

Siapa saja yang minta ailpu kepada-Ku niscaya Aht
ampuni. " Demikian sdaunrya sanpai terbitnya faj ar. "

Adapularedaksi:

rjfur ,r; J'*:St L.#-lrJFt'n C.tit
"Jika tersisa du pertiga dari malam maka Tuhan pun tunn
kc langit dtntia."

Sebagaimana tedryat redaksi '€i'j 'jai/lt W ,F "Samwi
ruenyingsingnya!\iar, kemudian Dia naik tagf . Ada pula redaksi: 1
'r+bfi ,#-.r, r3 n ** ,$V ,f iLf *am tidak Manya tentang

bamba-hamba-Ku selain Aku, sirya yang me,minta kepada-Ku pasti

Aku kabulkan."

Sedangkag dala- riwayat Amr bin Abasah: C |jtA-lu'jt ll
6lr "r3r d llUt 91r 'sesrmggutnya Tuhan me,ndekat ke langit
duni'a pada pertengahan malam."

Dalam salah satu versi redaksinya adrlah: '€;'j j$',*\ ,?
'Sampai fajar me,nyingsing ke,mudian Dia naik."

Ibnu Mandah juga menyebutkan riwayat tentang tunurnya
Allah pada malam Arafah dri beberapa jalur. Demikikan pula hadits

tentang turuDnya Allah pada malam nishfu Syra'ban (pertengahan
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bulan Syaban), serta me,nyebutkan hadits tentang turunnya Allah pada

Hari Kiamat di balik naungan awrnr juga ada hadits tambahan pada

hari Jum'at di hari akhirat kelak serta se,mua hadits yang berhubungan

dengan turun dan naiknya Allah. Ibnu Mandah kerrudian membantatr

pend4pat yang mengatakan bahwa Allah tidak meninggalkan arsy atau

arsy tidak kosong darinya saat melakukan sifat turm tersebut. Ibnu

Mandatr m€nganggap itu sema de,ngan orang yang

mengatakan bahwa Allah b€rada di se,mua ternpat atau mengatakan

bahwa Allah tidak me,miliki teryat.

Pendryat Ibnu Mmdah ini s€nada de,ngan pe,ndapat orang yang

me,ngatakan hanya ada &ra ke,mungkinan dalam masalah turunnya

Allah ini, pertrna: Allah tunm dan itu membuat arsy kosong dari-

Nya, atau kedua: Allah tidak tmm sama sekali, dan itu me,nandakan

tidak admya f il iffititui ftebebasan- be,rbuaQ bagi Allah yang

dilakukao dengro dzat-Nya

Kedua kemrmgkinm ini hanya be,nar bag orang yang

me,nyangka bahwa tunrmyra Allah itu s€,rupa deirgan turunnya

makhluk yang me,miliki jasad dan harus berpindah tempat. Lalu di
antara mereka ada yang menafikan sifat rutail seperti ini dari Allah
Ta'ala de,mi me,mbersihkan Allah dari sifat-sifat makhluk. Sebaliknya,

ada keloryok lain yang menetapkan adanya sifat nuzul seperti itu.

Masing-masing meurbatalkm ke,mungkinan dari kelompok lawan

sehingga mengklaim kemrmgkinm merekalah )rang terpakai.

Kelompok penetap sifat ini berpedoman deirgan perkataan para salaf

"Allah Maha berbuat apa saja yang Dia kehendaki", artinya Allatt
tunrn dengan me,ninggalkan te,mpat. Sedangkan lawannya meirgatakan

yang benar Allah menciptakan sifatnurul yang terpisah dari diri-Nya.

Kesimpulannya, kelompok yang me,ngatakan bahwa Atlatl
tunm de,ngan melringgalkm arsy adalah kelompok minoritas dari

kalangan ahli hadits. Sedangtan mayoritas alrli hadits berpe,ndapat
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batrwa Allah turun tanpa meninggalkan arsy dan itulah yang ada

riwayatnya dari para imacr Ahlussunnah. Tidak ada riwayat dari

mereka dengan sanad yar;g shahih ataupun dha'if bahwa Allatr

meninggalkan arsy. Apa yang dikatakan oleh Abdunahman bin

Mandah tentang kelernahan riwayat tersebut dari Ishaq bin Rahawaih

telah kami klarifikasi dalam riwayat-riwayat lain yall;g shahih yang

diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dan lainnya dari Ishaq. Kami juga

sudah me,nyebutkan lafazh yang tsabit dari Sulaiman bin Harb, dari

Hammad bnzidyang diriwayatkan oleh AI Khallal dan lainnya.

Sedangkan risdah Imam Abmad kepada Musaddad bin
Musarhad adalah risalah yang terkenal di kalangan ahli hadits dan

Sunnah baik intem murid-murid Imam Ahmad maupun lainnya" dan

mereka me,nerima itu sebagai sebuah fakta Abu AMullah bin
Baththah juga menyebutkan risalah itu drlem kitabnya Al lbanah.

Banyak yang berpedoman pada risalatr tersebut s€p€rti Al Qadhi Abu
Ya'la dan dia se,ndiri yang menuliskan de,ngan tangannya.

Ta'wil Sebagian Ahlul Iladits mengenai Hadits yang Berkaitan
dengan Turunnya Alleh (Nuzut) dan yang Sejenitoyq serta

Riweyat-riwayat mengenei Te'wil yang lXlakukan oleh Imam
Ahmad

Ada sebagian orang yang diniglatkan sebagai ahlu hadits yang

me,nakwil hadits rutzul ini serta beberapa hadits yang berhubungan

dengan perbuatan Allah yang bersifat intransitif,@ seperti sifat maji'
dan ityan (datang), tunrn dan lain sebagainya. Mereka menukil

perkataan Malik, Ahmad bin Hanbal, babkan kalangan muta'akhirin

dari pengikut madzhab Ahmad (seperti Abu Al Hasan Az-Zaghawani

dan lain-lain) menegaskan bahwa [nam Ahmad merriliki dua riwayat

- Maksudnya kata kerja yang tidak memcrlukan obyek. Penerj
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dalam masalah takwil sifat-sifat ini, befteda dengan sifat-sifat lainnya
yang mana beliau tidah pernah menalrwil sedikitprm.

Sedangkan Ibnu Aqil menge,neralisir kedua riwayat itu dalam

semua hadits dan ayat berke,naan de,ngan sifat Allah. Makanya,

kadang dia (Ibnu Aqil) mewajibkan takwil, sesekali dia
me,ngharamkan tahril, dan tidak jarang dia me,mbolehkan takwil.
Taktilil itu sendiri dalam pandangan lbnu Aqil bisa terdapat dalam

sifat khabariyah seoata mutlak dan dia me,namakannya *Idhaafaf'

(penyandaran), bukan sifat, dan ini selaras de,ngan pe,ndapat

Mu'tazilah seperti Abu Ali Ibnu Al Wali{ Abu AL Qasim bin Tubban

-keduanya adalah murid Abu Al Husain Al Bashri. Kemudian ada

Abu Al Faraj Ibrnu Al Jfirzi 1ang s€p€ndryat dengan Ibnu Aqil dalam

hal ini di b€b€rrya kitabnya, misalnya dalm }itab*KafrAt-Tasybih bi
Kaflf At-Tanzih" dm berbeda pcndeat dengan Ibnu Aqil dalarn

beberqa kitabnya ymg lain.

Mayoritas pengikut madzhab Imam Ahmad bin Hanbal tidak
menetrykan adanya takwil dari beliaq baik dalam hal ini maupun

dalam sifat-sifat lain.

Adryun yang disebutk:n oleh Abu Hamid Al Ghazali

me,ngutip beberapa ulama Hanabilah dimana Ahmad tidak pemah

me,nakv,ril kecuali di tiga masalah:

l. Pada hadits , f\\t ,t !, W-3!tr 'H, *goro, Asu,ad adalah

tangan kanai Allah di nuka bwni.'Ar0

z. Hadits, ,rlt gyt'u #"t ,fi ll(rr'ritt"Dan hati hamba-

hamba berafu di antara fua jari dari jari jemari Ar-
' Rahman.'All

tro Ad-Dailami drlann lt Firdaus (2808), Itusyf Al Klufa'(m48) (hadits no:
I 109), dari Jabir.

'rr Mu*li- dalam Al Qadr (2654117), Ahmrd (21173), dari Affiullah bin'Am
binAsh-
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3. ffadits, ,f, ,F 'u i;1, 'F 're.t ,j{s "sunggth ahr
naaryarm i4^ .lr-iiot rr-n dan irah Yiman.'At2

Semua hikalat ini adalah dusta atas nma Ahma4 tidak ada

ymg menftihya dili Ahmad dengan sanaq dm tidak satu pun

muridqra ),ang dft€tahui me,nukil itu semua dai beliau. Orang

Ilmbali ymg discbrdrm oleh Abu Hamid di atas majhul, tidak
dik€nal, tidak ada ihu dai pe*atamya dan tidak ada kejujuran

dalrm pertmamya

Ymg m€4iadi perbedaan riwayat antar para muridnya

hm)"alah ryakah Ahad mengubah ijtiharln>ra ketika merrakwil sifat

,t qii dn itp (datmgnya Allah) dan sifat nuzul dan sifat-sifat

sej€Nds? S€bab, salah seorang murid Imam Ahmad bersarna Hanbal

d€bat Imm Ahad) b€rdalil de,ngan sabda Nabi SAW,

,y plljf psf+\f ovt; Lifrt o(* Srriflt)os
a . -., 

'o1

-tl_t* *

"Al Baq@ah dan Aali'fmraan akan datang pada Hari Kiamat
telak bagoikm dua mtan, atau dua bendera, atau dua

lrmtwst bwng yng membentangknn sayapnya di udara... "

S€rta beberrya hadits lain s€nada )qng me,nceritakan

dat n8lrya Al Qu'm- De,ngan hadits ini mereka berusaha

mematahkm rgum€n Imam Ahma{ mereka berkat4 'Yang datang

rtr Alrnadl (zlill), AI HAitsami rcngatakan dal"m Al Majma', (lO/59),
Tiriwarafu oH Afrn-d da para perawinlra adalah perawi kitab siafrfi selain

$tabib, rrm diaseormg yryEiqah."
Al Iraqi ffi de.lmTo*hrij Al lhya' (lll23), Anikeluartan oleh Ahmad dari

hadit Ah Itraimh dm pcrovirya tsiqah."
Iit r Al Mortil.'fi Ma'rtfati Al Hodig Al Maudlal, oleh Ali Al Qad, G- 66,

hadiBm:70)-
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itu pasti makhluk." Dan itu dijawab oleh Imam Ahmad dengan

perkataannya.

Imam Ahmad seirdiri beserta para imam Ahlussunnatr

me,nafsirkan hadits itu bahwa yang datang adalatr pzrhala dari hasil

membaca Al Baqarah dan Aali 'Imraan itu. Ini sama dengan hadits

te,ntang datangnya amal di alam kubur dan di Hari Kiamat,,semua

maksudnya adalah Pehala dari amal tersebut.

Nabi SAW selediri bersabda,

4k *qri';- et.^.,-t #g ub Stji;)rti;,
'# )lJ,G--';r,* i", )G:-i\t gg? ,i {;-V

4tbl
"Bacalah Al Baqarah dan Aali'hnraan knrena kcduanya aknn

danng pada Hai Kiamat lcelak seolah dua bendera atau dua

awan atau &u kmvanan hmrng yang memebentangkan

scyapnya di udara menjadi hujjah pembela bagi yang suka

membau kedtmnlo.'Ar3

Hadits ini t€rdapat dalam k.tab Shahri. Ketika ada perintatr

rmtuk me,mbaca kedua surah itu lalu diterangkan bahwa keduanya

akan datang, berarti jelaslah bahwa yang dimxftss6 adalah pahalanya,

sebagaimana dalam kasus amal-amal )rang lain.

Ada pembahasan panjang lebar merige,nai masalah ini di
te,mpat lain, yartu ryakah Allah akan mengubah amal itu sebagai

jauhar yang berdiri se,ndiri atau me,njadi 'aradh yang tidak bisa

bertrbah me,njadi jaulwr? De,mikian pula pada sabda beliau,

'r3 Mr'*lim datam pembatasan me,nge,nai shalat mrsafir (8M1252), Ad-Darimi
(A450), Ahad (A249,251). Iladits ini bersumber dari Abu Unamah AI Bahili,
kecuali Ad-Darimi yang rcriwayatkanqra dari Abdullah bin Bunidah dari ayahnya.
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,{.1 
Fi'* eplu;i

"Kematian akan didatotgkan dalan funfi* sukor domba

yang gemuk'Ara

Maksudnya di sini Nabi SAW menermgtm bahwa yang

datang itu addah amalan pahala membaca kdua surah tersebut bukan

sehingga tidak me,njadi hujjah bagi kalengen Jabmiyah.

Ke,mudian, Imam Ahmad se,ndiri membmtah hal ini dalarn

btab Al Mihnah denganfirman AllalL

W -,ii ;,4ct7 46i('6 $, o,a ii+-u_ ;i i t-i,:J;- s;
@;;ti dsilr

"Tiada yang mereka nantiqantikan melqinlan datatgnya Allah dan

Mabikat (pado Hari Kiamat) dalam rurutgan awan, dan

dtptttuskanlah perkaranya. Dan hanya kepda Allah dikembalikan

segalaurusan. " (Qs.Al Baqarah l2l:210).

Dia m€,ngatakan, "Ada yang me,nyatakm bahwa yang datang

itu adalah perintah Allah Oukan dzat Allah)." D€mikianlah riwayat
d4i Imem Ahmad yang dinukil oleh Hmbal. Pertataan ini tidak

dinukil oleh muid-murid Ahmad yang lain dal"m peristiwa Mihnatr
(ujian) seperti Abdullah puta Ahmad bin Ilmbal se,ndiri, Shalih bin
Ahmad bin Hanbal, Al Marwazi dan lain-lain, sehingga para pengikut

Ahmad berselisih dalam hal ini.

Di antara me,reka ada yang me,ngatakm bahwa Hanbal keliru
dalam me,nukil ini, dan kata-kata taktril itu tidak p€rnah diucapkan

oleh Ahmad. Mereka juga me,ngatakan bahwa Hmbal memang sering

ara 41 B"khr.i delam Ta$ir (4B0),Muslim dalmpdahasan rengenai surga
dan sifat-sifat kenikmatanqra (Al Jannah wa Shifat Na'taiha) (28/;9140), At-
Tirmidzi dalam Tafsir (3 l5O dari Abu Sa'id Al Khdri-
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melakukan kekelinran penukilan dan ini adalah salah satu contohnya.

Ini adalah jalur periwayatan Abu Ishaq bin Syaqila.

Ada pula diantara mereka yang mengatakan bahwa Ahmad

me,ngatakan ini sebagai bentuk ilzam kepada mereka. Yaitu, Imam

Ahmad me,mbalikkan dalil mereka dengan me'ngatakan,'I(alau kalian

me,ngatakan bahwa lafazh naji dm ityan itu berlaku bagi Allah
padahal Dia bukan makhluk dan kalian me,nakwil kata itu dengan

bahwa yang datang adalah unrsan Allah Oukan dzarNya) maka

demikian pula halnya dengan sabda Nabi SAW bahwa yang datang itu
adalah pahala me,mbaca Al Qur'an (surah Al Baqarah dan Aali

'Imraan di atas {€n€rj), bukao Al Qur'aonya yang datang sehingga

tahril di sini adalah ilrurr. Jadi, makzud png datang dalam hadits

tersebut adalah pahala bacaan Al Qur'an dan bukan diri Al Qur'an itu
sendiri.

Apabila Allah telah mengabarkan kedatangan diri-Nya lalu
kalian (Jahmiyah den Mu'tazilah) me,nakurilnya dengan perintah

Allahlah yang datang itq -aka jika ada nash me,ngabarkan te,ntang

datanpya Al Qur'an berati kalian juga hanrs menakwil bahwa yang

datang itu adalah pahalabacaan Al Qur'an.

Apabila Imam Ahmad me,ngatakan itu kepada mereka dengan

cara ilzam (sekedar me,mbalikkan dalil mereka sendiri) maka tidak

berarti itulah pe,ndryat Imam Ahmad se,ndiri. Iagi pula hadits ini
me,miliki banyak padanan yang menjelaskan bahwa yang datang itu
adalah pahala amal seorang hamba bukan pada diri Tuhan atau sifat-

Nya. Dan amal itu se,ndiri adalah makhhrk. Makanya, Imam Ahmad

dan para ulama salaf lain me,nafsirkan bahwa yang datang itu adalatr

pahala me,mbaca AI Qur'an.

Ada satu kelompok lagi di kalangan madzhab Ahmad yang

me,ngklarifikasi bahwa Ahmad memang berpendapat demikian pada

saat itu dan itu adalah salah satu riwayat dari beliau. Inilatr yang
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kernudian dijadikan pegangan bagi mereka yngmenakwil sifat'Allah

seperti Ibnu Aqil dan Ibnu Al Jauzi dan lain-lain" Mereka menjadikm
riwayat kedua ini sebagai pegangan, sampai Abu Al Far4i. Ibnu Al
Jatrzi menyebutkannya dalam taftirnf,a dan me,nyebulkan pe*atam
Ahmad se,lrdiribesertapara salaf yang me,nyelisihi riwayat ini.

Tidak dir4gukan bahwa riwayat yang mutawatir dai Imm
Ahmad berte,ntangan de,ngan riwayat ini dan jelas di sana bahwa

Ahmad tidak pemah menakwil sifat naji', itlnn (datmg) dzn nuul
(turun) bahwa lang datang atau huun itu adalah unrcan atar perintah

Allah (brft " dzat Allah).

Mereka yang me,ngatakan bahwa Ahmad melakukan takevil

sifal nuzul dan sifat perbuatan sej€xds terbagi menjadi dua kubu:

Pertama: mereka me,nakwil semua itu de,ngan kila*al qasht'
(menuju) sebagaimana mereka menakwil firman AllalL

-,131 JLd$?
"Kemudian Allah menuju kepada penciptaan langrt." (Qs.

Fushshilat [al]: ll) artinf,a adalah rT.renuju atau menye,ngqia ke arah

langit. Ini adalah pend4at lbriu Az-Taghawani.

Kedua: Ada pula yang menahril bahwa yang datang atau

turun itu adalah urusnn atau perintah-Nya sebagaimana juga

disebutkan dalom riwayat Hanbal.

, Sebagian pe,ngikut Ahmad bin Hanbal s€e€rti Abu Ya'la dm
lainnya berpendapat sama de,ngan Abu Al Hasan Al Asy'ari bahwa

f il adalah maful dan Allah tidak me,miliki perbuatan yeg
dilakukannya deirgan dzat-Nya (f il ikhtiyari). Memeka mengatakan,

malrra nuzul, istiwa' dan lain sebagainya adalah perbuatan yang

diciptakan Allah de,ngan obyek para makhluk. Inilah 5ang dinashkan

oleh Abu Al Hasan Al Asy'ari dan lainnya dimana mereka
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mengatakan, "fstiwa' itu adalah sebuah perbuatan yang dilakukan

Allah di arsy yang dengan itu Dia bersemayam, ini juga mengklaim

sudah selaras dengan pen{ryat sala.q padatral tidak demikian

sebagaimana telah dijelaskan panjang lebr pada tema pemabatrasan

yang lein."

Makanya, saya sebutkan pula riwayat dari Malik yang

diriwayatkan dari jalur juru tulisnya, Habib bin Abu Habib. Tapi

Habib ini adalah seorang pe,ndusta berrdasarkan kesepakatan para

ulama periwayat, semua mereka tidak ada yang menerima riwayat

Habib dari Malik. Ada pula riwayat lain disebuftan oleh Ibnu Abdil
Barr de,lrgan sanadnya, tapi banpk rawinya yang tidak kita kenal.

Lalu para pe,ngikut Ahmad d*n para ulama hadits lainnya

beftda pe,nd4at apakah tunrnnya Allah itu de,ngan gerak atau

perpindahan teryat, atau tidak? Ataukah abstain tanpa itsbat

sekaligus tanpa nafy terhadry admya g€rak dan perpindahan teirrpat.

Ada tiga pe,ndapat dalam masalah ini se,muanya disebutkan oleh Al

Qadhi Abi Ya'la dalam krtab "IWlof Ar-Riwayatain wa Al Wajhain."

Pendapat p€rtama dipegang oleh Abdullah bin Hamid dan

lainnya.

Pendapat kedua dipegang oleh Abu Al Hasan At-Tamimi dan

ahli baitnya

Pendapat ketiga dipegang oleh Abu Abdillah bin Baththah dan

lainnya.

Ke,mudian di antara mereka ada yang tawaqquf (abstain) dalam

menetapkan lafazh tapi tetap m€,netrykan malarq dan ini adalatr

pe,ndapat mayoritas mereka sebagaimana disebutkan oleh Abu Umar

bin Abdurrahman dan lainnya.

Ada pula diantara mereka yang menetapkan makna beserta

lafazh. Dalam hal makna ini diantra mereka sendiri ada yang
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menetrykm socara ijnwl (global) ada pula png merincinya baik beirar

mauprm salah.

Bagi keloryok yang me,nukil takwilan dari Imam Ahmad dari
kalengm ahli hadits dalam masalah ini jugamemiliki duapendapat:

Pertama, m€reka mengatakan bahwa maksud yang datang atau

trrrm itr adalahp€rintah Allah

Kdu4 maksudnya adalah bahwa Allah menyeirgaja menuju

ke benda ymg disebutkan sc$agaimana mereka menaftirkan firman

Allab '#"ro-&li Jw;j5,i *x*naun Dia (atlah) isttwa' ke tangit

WE MWa asap" (Qs. Fushshilat [41]: l1), artiny"a menuju [6 [angrt

png benpa asq.

Ini adalah takwil sebagrm ahli bahasa Arab mtara lain Abu
Muhammad bin Abdullah bin Qutaibah menyebutkan dalam kitabnya

"Ta'wil Muklrtalaf Al Hadits" dimana dia me,mbantah pe,ndapat ahli

kalm yang menghitisi hadits. Ibnu Qu-taibah menyebutkan:

M€reka (penglritik hadits) berkat4 *Ada sebuah hadits

. bernada tosybih dan ditolak oleh Al Qur'm dan ijma. Kalian
meriwayatkm bahwa Rasulullah SAW UersatOe *AAah Tabaraka wa

Ta'ala twun kc langit dunia di putigaan nalan yang teral<hir, lalu
Dia berfimm "firakah adalnng berdoa, pasti afu kabulkan. Apakah

ada yang manr meminta? Pasti Afu beri. Apakah ada yang meminta

mpn? Posti Ah. am1runi."

I{adits lain"*Allah fio'tot pada malan Arafah kc orang-orang
ymg berada di Arafoh", dan hadits bahwa Allah juga fimm pada

malam pertmgahan Sya'ban.

Ini semua bertentangan dengan firman Allalt
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{; fri"pi $ti:.a'{i;#b; Jtisi {i cJ,:Lr_Y
iy"'g;;W q ,iry.?'gw 6;r iit Ki'{; s' u'o:'l

@ar, ,h'nl
"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
lreempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan

Dia-lah kcenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah

yang htrang dari itu atau lebih banyak" melainkan Dta berada

bersama mereka di manapm mereka berada. Kemudian Dia akan

memberitahukan kqada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah

merekn kerjakm. Sesanguhnya Allah Maha mengetahui segala

sesuatu. " (Qs.Al Mujaadilah [58]: 7).

Dan firman-Nya,

@ {tl',$rt'ft'.$ r)$l $ \lf lratl eofi 'fr
*Dialah Tuhan (yang disenbah) di langit dan htlun (yang disembah)

di bumi dan Dia-lah yang Maha Bijabana lagi Maha mengetahui."
(Qs. Az-Zukhruf [a3]: 8a).

Semua orang sudah sepakat bahwa Atlah berada di semua

ternpat dan tidak penxah disibulkan dengan apapun.

Kami katakan me,ngenai firman AllalL dalam surah Al
Mujaadilah itu, bahwa yang bersarna mereka adalah ilmu Allah,
sebagaimana ketika Anda mengutus seseorang ke negeri yang jauh

dan Anda mewalcilkan pekerjaan Anda kepadany4 "Jangan sampai

teledor menjaga barang-barang yang aku titipkan ini, karena aku

selalu bersamarnu." Maksud selalu bersama di sini adalatr keteledoran

apapun yang kamu lakukan akan aku ketahui dan aku akan mencari

tahu apa yang terjadi sebe,namya. Kalau saja hal semac:rm ini bisa
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terjadi pada makhluk yang tidak mengetahui unrsan gaib, telrtu

kejadiannya kepada Allah Sang Maha Pencipta yang Maha Tahu

unsan gaib akan lebih bisalagi.

Allah juga berada di semua tqat dalam rtian Dia bisa

melihat Anda di manryrm b€rada, tidak ada satu te,mpatprm yang

dari penglihdm dm kekuasaan Allah, bagaimana

mungkin dibolehkan bagi sesoorang mengatakan batrwa Allah
merasuk di se,mua teryat?! Padahal jelas-jelas Dia sudatr berfirman,
*(Yaitu) Tuhan yang MaIu Pa nwah yang bersemayam di atas 'Arsy."
(Qs. Thaaha l20l: 5). Artinya dia berrdiam di sana

Juga firman-Np,

q$i&,fA;;ae;,Jti[,
"Apabila kamu dan orangorotg yang bersamomu telah berada dt
atas bahtera irz. " (Qs. Al Mukmirum l23l:28).

Artinya, kamu dirrr atau mendiami.

Dan firman-Ny4
.rr<- ,*,,t-[*"nJ35+jSXt'qA

"Kepada-Nyalah naik perkttaot yang baik dan amal yang
saleh dinaikkan oleh-Nya." (Qs. Faathir [35]: l0).

Bagaimana bisa sesuafir itr nnik atau t€rangkat ke atas padahal

Atlah itu ada bersama amal itu (buat rya diangkat)?! Apa perlunya

dikatakan bahwa malaikat da Jibdl itu naik pada Hari Kiamat nanti?

Lafaztr 'araja artinya naik, dan al ma'arif a{tnya laci-laci.

Apa maksud dari laci di sini? Dan kepada si4a malaikat itu naik
membawa laporan amal kalau saja tempat ).ang di atas itu sama saja

de,ngan tempat yang adadi bawah?
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Kalau saja mereka mau kembali kepada fitrah mereka dimana

dari sifat dasar itulah mereka diciptakan dan mengenal Tuhan pasti

mereka akan tahu batrwa Allatr itu tinggi dan Maha teratas, berada di

tempat yang paling t'ngg. Hati manusia akan selalu menengadatr ke

atas bila mengingat Allah, tanganpun terbentang meminta sesuatu dari

arah atas, dari atas putalah seoraqg akan berharap adanya rezki dan

pertolongan dalem menghadapi semua beban hidup.

Ada pula keterangan me,nge,nai 'kursi" dan "'arsy'', 'tfjab"
malaikat, Allah Tabaraka wa Ta' ala berifirrnar\

{; -i'G- & I'i*L-{ ii+ 6W5 o.53i e n::5
@'"ifr-{ 3q,tb fi 'tq:- @ i,';U-

"Dan kepunyaan-Irlyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa

anghth unatk menyembah-Nya dan tiada (pula) m-erasa letih. Mereka

selalu berlasbih malam dan siang tiada henti-hentinya." (Qs. Al
Anbiyaa' l2ll: l9-2O).

Dia berfirman te,ntang para syuhada
.G

@ 6tri- €j :v {g,S EEl it,E aW t$i 1r$ *i
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gtgur di ialan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan

mendapat rezki." (Qs. Aali'Imraan [3]: 169).

Dinamakan syrhada karena mereka menyaksikan malaikat

maut. Syuhada adalah bentuk jamak dari kata tunggal "syaldd",

sebagaimana kata 'alim,jarnaknya 'ulama, datknfil jamalarya h{ala'.

Allah Ta'ala berfirman lagi,

@I abr (L .j]li u'iiL<$3;l J:G\i
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"Sekiranya Kami hendalc nembuat sesuofi. pamainan, (isteri dan

anak), tentulah Kami manhutnya dfri sisi Kami. Jika Kami
menghendaki berbut denikian, (tattulah Kani telah

melahtkannya)." (Qs.Al Anbifa: l2ll: l7).

Artinya, IGmi akm me,mbuat itu di sisi Ikmi seirdiri, bukan

me,lrgambil dari kaliaq kil€na istri dm mak seseora4g berada di
sisinya bukan di sisi orang lain

Se,mua bangsa baik f,mg Arab marryrm ymg ajam (non Arab)
meirgatakan bahwa Tuhm iu di laogit M€rcka tidak me,mungkiri

fitah mereka dan hal itu tidak didryat dri pelajaran (melainkan

tumbuh de,ngan se,ndirinya dalam sanubari setiry insan -penerj).

Dalam sebuah hadits disebutkm da seorang taki-laki
mendatangi Nabi SAW dengen me,mbawa seora4g budak wanita non

Arab untuk dimerdekakan- Rasulullah SAIV bertata kepada wanita

itut "Di mt na Allah? " Dia menjawab, 'Tli lmgrt"

Rasulullah bertmya lagtb * Siry oh.? "

Dia memjawab, reltrda adalah utusm Allah."

Maka Rasulullah SAW Uersabaa, "Dia beriman" Ke,mudian

beliau me,merintahkan rmtrk memerdekak-n 5a-'{15

Umayyah bin Abu Shalt b€rsfin

tt ,pi:A, d€rrt 't *'.ht );1.,.;?,i Lr3z.1

tir :at|t-i ,s|i* t; * 
,-f6t',*, ,ilJt ,)tc!t "qu

tlr:F *fli'tr\ ,sj ,>* * * jx ;.lg-" Ll;
'Pujilah Altah kuaa Dia memorylnntas di puja

tts Talfirilqra telah diseburlrnr scbelumya.
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Tuhan kita di langit yang Maha Besar

Di bangunan tertinggi yang mendahului marutsia

Dan meratakan papan peraduan di atas langit

yang tidak dapat dicapai oleh penglihatan

Mata, nanpak dibawahrya gambaran para malaikat."

l(ilashuwar adalah jamak dari ashwar artinya lehemya miring
dan itu biasanya bentuk leher orang manakala sedang memikul

sesuatu yang berat dm tid{ bisa menegalkm lehernya s@ara normal.

Dalam Injil dite,mukan, bahwa Al Masih 4aihissalam-
berkata, "Jangolah kalian bersumpah atas nama langit kare,na itu
adalah kursinya Allah." Dia be,rkata kepada para hawari, "Kalau
kalian memaaftm manusia, maka bapak kalian di langit akan

kalim. Lihatlah bunrng-bunmg di langit, mereka tidak

pernah menanam, meulanen dan berkumpul di udara Bapak kalian

yang di langt Dialah yang me,mberi kalian rezeki, bukankah kalian

lebih baik daripada mereka (bunmg-burung itu)?"

Yang s€p€rti ini banyak terdapat naskah-naskah pendukung

dan aka! kitab ini semakin tebal.

Ibnu Qutaibah melanjutkan, Adaprm firman Allab *Dialah

Allali yang di langit sebagai.ilah dan di ktmi sebagai ilah." (Qs. Az-

Zulfrruf : 84), ini sama sekali tidak menunjul*an lrzlzl (inkamasi)

antara Allah de,ngan langt maupun bumi. Maksud ayat ini hanyalatt

meirerangkan bahwa Allah itu adalah ilatr (sese,mbahan) penduduk

langt dan ilah pe,nduduk bumi. Ini sama de,ngan perkataanmu, 'Dia
adalah amir di Khurasan sekaligus amir di Mesir. Artinya, jabatan

kepe,mimpinan ,rmtuknya ada di kedua te,mpat itu, meski yang
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bersangkutan berada di salatr satu daeratr tersebut atau tidak di
keduanya. Ini sangat jelas dan tidak terse,rnbunyi.

Kalau ditanfkan kepada kita, bagaimana de,lrgan tunurnya

Allah 'Azzo wa Jalla. Kita katakan, kita tidak memberikan gambaran

tentang tunm bagi AllalU mari kita s6ffidiki dulu makna tur.un pada diri
kita. Allah Ta'la lebrh tahu rya yang Dia maksud dengan sifat

tunmnya itu.

IGta tunm bisa me,miliki dua makna: pertama, perpindahan

dari satu tempat ke teryat lain, misdnfra e,ngkau tunm dari gunung ke

le,mbah atau dari g€rxteNrgke dalam rumah.

Makna keduq menuju ke suatu keadaan dengan niat dan

keinginan. Sinodm dni kata ini adalah hubuth (tunm) dan

pe,maknaannla sama de,ngan kata- imfa' (naik), ktlugh (sampai),

moshir fte,mbali), dan kata-kata laimya

Contoh dari itu adalah ketika ada ymg bertanya kepada Anda

tentang te,mpat suatu kaum dari suku-suku Arab {an dia se,ndiri

sebe,narnya tidak ingn perg ke te,mpat itu- maka Anda akan

menjawabnya, 'I(alau kamu zudah sampai di grrnung anu maka

tunmlah dan ambil arah kanan. Kalau kmu sudah sampai ke lembah

mu maka tunmlah dan ambil ke kiri. Kalau kamu berjalan ke tanah

anu maka naiklah ke anak bukit di sana sampai kamu bisa terlihat

t'ngg di atas me,reka."

Dalam hal ini Anda tidak bermakzud me,nyarankannya

melalruikan itu se,mua de,ngan badannya tapi mengarahkan kata-kata

itu kepada niat dan keineinan si orang yang bertanya tadi.

Kadang ada orang yang berkata, "Kau telah sangat jelas

me,maki gerombolan itu, aku telah berada di hadapan khalifah de,lrgan

menyemngnya, kau datang kepada itnu da1r merasa tid*
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me,merlukann)ra, kau turun dari atfilak yang tinggi me,nuju aldlak

5rang rc,ndah."
' 

Semua kata-kata ini tidak ada ymg dimaksudkm de,ngan gerak

sociara fisik. Yang dimaksud adalah keinginan menuju sesuatu dan

t€kad atau niat ymg ada dalm hati. De,mikian pula pcmahaman dari

frmmAllalr

@ 5;4 ilSv lfii tii eii tt-
"knngtrtnya Allah beserta orangerang yang bertahwa dan orang-
or(mgyang berbuat kcbaikan." (Qs. An-Nahl [6]: 128).

Ini tidak dimaksudkan bahwa Allah bersama mereka secara

iulul (merasuki, bercampur fisik), melainkm Allah bersama mereka
d4- hal memberi pertolongan, memberi ket€patan dan melindrmgi.

Demikian juga firman Allah dalam hedits qudsi,

Grrt & a:F ui Gtr: + ,;.F t;, ,? a;; ;
'-^r; 

^:5 * Gy n, G6. + U.:j1

"Stapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal maka Aht akan

mendckat pdanya sehosta, siapa yang mendekat kepada-Ku

sehasta moka Aht akan mendekat kepadanya sedepa, siapa
yang datmg pada-Ku dengan berjalan, maka Afu akan

mendatanginya dengan b erlari. "

Dia me,nceritakan kepada kmi dari AMul Mun'im, dari

ayahnya dari Wahb bin Munabbih bahwa Musa 4aihissalan- ketika
dipanggil dari arah pohon dan rlikatakan padanya ',!tti tilti
"Tangalkanlah sandalmu.".(Qs. Thaaha l20l: 12) maka dia langsung

mendafangi te,mpat ittl segera me,me,nuhi panggilan den melaksanakan
perintab, semua itu kare,na dia merasa te,nterm dengan suara tersebut.
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Musa berkat4 *Aku 
de,ngar suara-Mr1 merasakan keberadaan-

Mu tapi tidak tahu dimana te,mpat-Mg di mmakah Engkau?" Allah
meirjawaba, eer{ku ada di atasmu, di depmmq di belakangmu,

meliputi dirimu dan lebih d€kat kepadamu dilipada dirimu s€xrdiri."

Maksudnl'a, aku l€bih tahu te,lrtmg dirimu daripada dirimu
se,ndiri. Sebab, ketika kamu melihat ke depm maka kamu tidak bisa

melihat yang di fshkang. Kalau kamu memmdmg ke ata.s 6aka 5ang
di bawah tidak akan ketahua danAku tidakperrmh hputme,ngetahui

ryryunyang adapadadirimu dalam setiap kczdtaarr.

. Ini senada dengro p€*atam seormg ehli ibadah, Rabi'ah Al
Adawiytrh, yang bedcat4 'M€rcka telah meayibul&an hati mereka

dri Allah dengan cinta drmia Ihlau mer& tinggalkm itu niscal,a

hati mereka akan sampai ke keqiaan ymg bcsr kemudian kembali

lagi kepada mereka dengan Hagai fhedah-" Dalam hal ini Rabi'ah

tidak b€rmaksud bahwa hati mereka itu t€rbmg ke langit 66lainkan
melayang dengan tafakhr, maksud danpenerimam hidayah ilahi.

De,mikian pula perkataau Abu Mummdiyah si orang Arab

bafui yang bertata, Aku melihat di neraka lalu dnr lihat para p€nyair

bqdesakan, lalu Abu Mumandiyah Uersenmmg

Wi;;u;V
"Kuda-hda perang Wrg terkalahkan lotuan peruh sesah "

Kalau ada yang me,ngatakan, bahwa talwilan dari sabda

Rasulullah SAW,

)6t ,; iia6 ir;at ti$f rt |4i -#tt c |;is"t

irAtWlrt'A;
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"Aht melihat di surga ternyata kcbanyakan penghuninya

adalah orang-orangfokir, dan alu melihat di neralra ternyata

kebanyakan penghuninya adalah para wanita. " yang

dimaksud melihat (iththila) di sini adalah melihat de,ngan

tafal&ur atau menerima informasi, maka itu adalah taktilil
yangbagus.

Saya (Ibnu Taimiyah) katakaq penakrnilan sifat maji', ttyan

den mtzul dan si6d-r;fat se,nada de,lrgan makna bermaksud atau

berkehendak meurang menjadi pendapat sebagran kelompok. Mereka

menakwil yang srma unhrk firman AllalL "Kemudian Allah tstiwa' ke

langit" (Qs. Al Baqarah l2l: 29), dimana lbnu Az-Zaghuni dan

lainnya me,ngatakan bahwa itu adalah salah satu riwayat dari Imam

Ahmad-

Yang be,nar, s€mua takwilan itu bid'ah tidak pemah diucrykan
oleh para sahabat sedikitpun, juga oleh para tabi'in yang mengikuti
jejak para sahabat tersebut de,ngan kebaikan. Ini adalah riwayat yang

bertentangan de,ngan riwayat yang terkenal dan mutawatir dari Lnam

Ahmad bin Hanbal den para imam suonah yang lain.

Akan tetapi me,reka yang menyibul&an diri de,ngan takrnrilan

yaryfasid memang suka me,ncari-cari celah dari perkataan para imam.

Akhimya mereka menyimpulkan dari sebuah perkataan png bisa jadi
ghalath (kekelinran tanpa sengaja) atan muhanaf (drsimpangkan)

sebagaimana yang terjadi pada kasus pe,mahaman perkataan Al Auza'i
dan para imam salaf lainnya" "Allah Maha berbuat apa saja yang Dia
kehendaki." Sebagian mereka me,mahaminya bahwa turun di sini

adalah yang terpisah dari Allah dan menurut mereka itulatr

maksud kalimat Al Auza'i di atas. Padahal tidak de,rnikian

sebagaimana sudah disinggrrng sebelumnya.
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Sebagian lain, seperti Al Qadhi Abu Ya'la datam buhmp,
Ibthal At-Ta'wl, mengatakan, "Al Auza'i tidak bermaksud bahwa

sifat nuzul itu adahh sifatf il. Yang dia makqld de"rgan p€,lkataao,
*Allah berbuat apa sqia yang Dia kehendaki" adalah s"ma dengan

firman AllalL

iGi't { GD ai;3 
"e 

S 7#,W'r*E':,13i,}e;
{i'ff q Afi A. (.'{;_ @ G}s_ "fi ii -t- fr

@ ;,; f' .riL e fi $3 ;$y ti!z':,
"Dant mereka berkaa: 'Ttito, yng Maha Pqwah tclah nangambil

i) anak', Maha fuci Allotl ebatoqra (malaikat-malaikat

itu), adalah hanba-lumba Wng frrrtiioko\ nqeka itu ftd&,
mendahului-Irlya dangan perkatam do ns*a nengerjakan
perintah-perintah-1,fia. Allal, nengaalrui seggla se:tutttu Wg
dihadapan mereka (nalaikat) dot yang di bla*og mer*a, dan

merekn tiada menbri syafoat melainlcan kryda ourg Wg diridhai
Allah, dan mereka ifit selalu bhati-lrdi kosra taho keryda-I,bra."
(Qs. Al Anbiyaa' l2rl: ?G28).

Orang-orang kafir mengira bahwa frmm Allah itu tidak
membersihkan Allah dari peftuatm menjadikm diri-Nya me,miliki
malg sebab me,nunrt kaidah mereka yang fasid bahrra Allah boleh

be,rbuat sekehendak-Nya t€rmasuk memiliki mak, toh Dia Maha
sanggup melakukm itu.

Mereka juga ada ymg m€nganggap pcdrdam Al Auza'i dan

lainnya ini me,mberikan kesm bahwa ruai itu bukalah pefiuatan
yang dilakulcan Allah atas dasar kehendak-Nya melainkan sifat dzaL

kare,na me,nunrt mereka itu adalah sifat llzat bukm sifat f il.
Berdasarkan kaidah mereka bahwa pe6uatm ikhtttui (Uerraasa*an

kehendak sendiri) tidak ada pada diri Allah da kalau ,ua.l itu adalah
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sifat f il alaka bukan Allah pelakunya melainkan sesuatu yang

terpisah dari dzat-Nya

Mereka juga me,ngatakan bahwa nuzul itu adalah sifat dzat,

makanya mereka berpend4at bahwa ifat nwul ifi azali sebagaimana

mereka katakan pada sifat isttwa', maji', ityan, ar-ridha, al ghadhab

(mnrka), al farh(ge,mbira), adh4tuhik(tertawa), dan lain sebagainya.

Semua ini menunrt mereka adalah sifat dzatiyahbagt Atlah dan semua

itu azali qadim (ada sejek dahulu den tidak pernah berubah) tidak

berhubungm de,ngan kehendak dan kebebasan berbuat dari Allah. Ini
berdasarkan dasar mereka yang selaras de,ngan pendapat Ibnu Kullab

yang mengatakan bahwa Allah tidak berhubungan de,lrgan kehendak

dan ilfitiyar-Nya Bqhkan, ada diantara mereka yang mengatakan

bahwa Allah tidak berbicara de,rgan kehe,ndak dan qudrah-Ny4 dan

tidak ada perbuatan yang bisa disandarkan kepada Allah bila tipe dari

perbuatan tersebut bersandarkan kqraoa- kehendak dan kebebasan

berbuat.

Para pe,mikir secara mayoritas berpendapat sesuatu yang

terte,ntu (mu'ayryan) dari 'ain Oenda) ataupun dari sifat bila
berdasarkan kehendak dan ke,mampuan Tuhan maka bukanlah

termasnk sifat yatg amli.

Ini adalah teori yang dike,mukakan oleh Ibnu Kullab dan yang

sependapat deng;annp, seperti Al Harits Al Muhasibi, Abu Al Abbas

Al Qalanisi, Abu Al llasan Al Asy'ari, Al Qadhi Abu Bakar bin
Thalyib, Al Qadhi Abu Ya'la bin Al Fara', Al Qadhi Abu Ja'far As-

Sumani, Abu Al Walid Al Baji, dan lainnya Abu Al Ma'ali Al
Juwaini dan se,misalnya, Abu Al Wafa bin Aqil, Abu Al Hasan Az-

Zaghrrni dan yang setipe dengan mereka berdua. Mereka mengatakan

bahwa Tuhan tidak muagf,in bersandar pada diri-Nya sifat yang

berhubungan de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya. Me,nurut mereka

tidak ada perkara banr (hawadits) yang bisa disandarkan kepada Allab-
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Dalam hal ini mercka sepend4at dengan Jabm bin Shafinan dan para

pengikutnya dari kalangan Jabmiyah dm Mu'tazilah.

Sikry mereka t€fiadry a)"at-ayat png berhubungan de,ngan

f il ithtiyan ini dalam Al Qrr'm dan Srmnah ada dua:

Pertama, mereka menganggry scmua sifat itu adalah makhluk
yang terpisah dari Allah- Mqeka katakaq kalam Allah adalatr

makhluk )ang terpisah dri-Nya sehingga tidak ada perbuatan

bernma kalm yang bersodar kepada dzat Allah. Hal yang sama

b€rlaku rmtuk sifat ridhq mrut4 gsmbira, datang, turun dan

s€misaln)ra Semua itu dimggiry makhluk dan tidak bisa dilekatkan

kepada Allah s€bagai sifat tersendiri. I(alaryun mereka katakan

bahwa semua itu adalah stfa+ f il bagr AllalL maka artinya addatl
t€ryisah dari Allah tapi diishafahkan (disandartan sebagai kata

meimuk) kepada-Np, teibukan sifatAllah )rang adapadadiri Allah.

fvlakmya banyak di mtra memeka mengatakan, *Ini adalah

afi idhafah", alau "hadits-hadits idlrafah." Mereka me,ngingkari kata-

keta, "Iri addah ayat atau hadits.hadits sifrt."

Pendapat keduq mereka m€nganggap 6akna dari sifat-sifat itu
azali. Mereka kafakan, turumya Allalq datangF)4 gembira, ridha, dan

lain sebagainya.adalah azali fiaganmara mereka katakan bahwa Al
Qur'an itu azali. Lalu ada di mtara mereka yang menganggap Al
Qur'an yang azali itu hanya mekna sajq ada pula )rang
m€nganggapn)na t€rdiri dari hmf-huruf, atau huruf den suara yang
qzali. Dalam masalah Al Qur'an ini mereka katakan ada perbedaan

antara susunan wujudnya dengan susunan mahiyah (substaosi)nya. Ini
telah kami jelaskan panjang lebar di t€,mpat lain lengf,ap de,ngan

berbagai p€ndapat dan nara sumbemya rgrta dalildalil baik sam't

matryrmaqli.
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Intinya di sini adalah bahwapendapat-pendryat ini srma sekali

bukan pendapat para sahabat dan tabi'in atau para imam sunnah yang

terkenal keimamannya seperti Al Auza'i, Malik bin Anas, flammad

btn 7:rid,, Hammad bin Salamah, AMullah bin AI Mubarak, Asy

Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, dan seb4gainya.

Perkataan para sahabat dan tabi'in serta para imam ini ada dalam

kitab-kitab hadits yang me,nyebutkan riwayat dari mereka dengan

redaksinya dan lengkap dengan sanad sampai kepada merek4

sebagaimana terd4at dalam kitab As-SnnnalL *Ar Radd 'ala Al
Jahmiyah" karya Muharnmad bin Abdullah Al Ju'fi (guru Al
Bulfiari), Abu Daud As-Sijistani, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

Abu Bakar Al Atsram, Hanbal bin hhaq, Haft Al Kirmani, Utffim
bin Sa'id Ad-Darimi, Nu'aim bin Hammad Al Khuza'i, Abu Bakar Al
Khallal, Abu Bakr bin Khuzaimah, AMurrahman bin Abu Hatim,

Abu Al Qasim Ath-Thabarmi, Abu S)raith Al Ashbahani, Abu

AMullah bin Mmdah, Abu Amr Ath-Thalmanki, Abu Umar bin
Abdul Bar.

Dalarn kitab-kitab tafsir yang bersanad juga bmyak potongm

pendapat para salaf misalnya dalam Tafsir AMurrazzaq, tafsir Abd

bin Hurnai4 Duhaim dan Sunaidz, Ibnu Jarir Ath-Thabari, Abu Bakar

bin Al Mundzir, Tafsir AMurrahman bin Abu Hatim, dan kitab-.kitab

tafsir lainnya yang me,nukil p€rkataan para sahabat dan tabi'in texrtang

makna Al Qur'an de,ngan sanadnya yang terkenal.

Me,ngetahui maksud Rasulullah SAW dan para sahabarnya

adalah dasar ilmrl mata air petunjuk. Sebab, banyak orang )ang
mengklaim madzhab salaf tapi tidak me,mpunyai ilmu dalam masalah

ini, sebagaimana mereka m€,ngatakan bahwa madzhab salaf te,ntang

ayat-ayat dan hadits-hadits sifat tidak dipahami maknanya, baik oleh

Rasulullah SAW matryun orang lain. Mereka me,ngira itulah

pe,mahaman yang be,nar dari firman Allab Xir ! ii-1ti *- Oi "Dan
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tidak ada yang mengetahui takwilnya keanlt Allah." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 7), meski mereka be,nr ketika waqaf di kalimat tersebut.

Akibatry4 mereka me,ngatakan bahwa madzhab salaf adalatr teori
dimana Rasulullah SAW menyaryaikm Al Qur'm tryi beliau se,ndiri

tidak pahm malrnanyt Menunrt merdra, beliarr berbicara telrtang

hadits-hadits sifat tryi bcliau s€ndiri tidak pahm makna yang

diucrykannya, de,mikian pula Jibril Talagi pra sahabat dm 125i'ir.

Ini menpakan kesesatan ymg besr. Ini adalah salah satu

b€xiluk kesesatm tentmg firmm Allah dm Rasul-Nya SAW, inilah
prasangka orang{rang yang suka memelintir dm ormg-orang jahil.

Masalah ini sudah dibahas di beberaa teryat, scmoga Allah
me,nyelmatkan kita dan scmua sadra+audra kita dm menujuki
kita ke jalan yang lurus, jalm orag-ormg f,mg diberi nihat dari
kalmgan para Nabi, syuhada dm shalihin, mereka ihlah sebaik-baik

t€man.

Se,mua ini bertenam dengro pembahasm tentmg pendryad

bahwa Allah tunm dan arsy tidak kosong dai-Nya Pra ahli hadits

terbagi menjadi tiga kubu dalm masalah ini:

Pertamq kubu ymg me,ngingtri dua ke,mungkinan sekaligus,

lidak bisa dikatakan kosong atau tidak kosongnya arsy dari Allah,
sebagaimana dikatakan oleh Al Hafzh Abdul Ghani dm lainnya.

Kubu kedue arsy mgnang kosong dql AIIah saat melakukan

sifat tunrn itu sebagaimana ditcrmgkm oleh A-bdurrahman bin
Mandah ddam kitabny'a s€perti yang telah dijelaskan di afas.

Mayoritas ahli hadits mengataka, Allah tidak me,ninggalkan

arsy atau arys tidak kosong dari Allah ketika Allah turun ke langit

duniq tapi tidak sedikit dari mereka yang tidak mau bertomentar atau

me,mberi kepastian apakah arsy kosong dai Allah ataukah tidak.

Mereka tidak memberi penjelasan akan salah satu dari dua
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kemrmgkinan tersebut. Tapi ada yang me,nguatkan salah satunya

hanya saja me,reka tidak mau merrbiiaral<an karena tidak terdapat

keterangan pastinya dari hadits, dan pada saat yang sama mereka juga

takut menginglarinya. Sedangkan memestikan kosongnya arsy malca

tidak ada )ang sampai kepada 1i6 fu6srrali sedikit dari kalangan ahli

hadits.

Pendryat ketiga dan inilah yang benar dan banyak

diriwayatkan dri para ulama salaf, bahwa arsy tidak kosong dari

AllalL afau Allah se,nantiasa di atas arsy dan Dia me,ndekat atau tunrn
ke langit drmia tarya meninggalkan arsy, sehingga tidak pemah ada

masa amy menjadi berada di atas dzat Allah. Sama halnya dengan

ketika di Hari Kiamat sebagaimana diterangkan dalam Al Qur'an dan

Sunnah. Turumya Allah bukaolah seperti turunnya jisim (badan)

manusia dari atas me,nuju bawah atau dari ge,nte,ng me,nuju lantai

sehingga dia berada di bawah genteng tersebut Allah Maha Suci dari

keadaan seperti itu. Kami akan me,mbicarakannya insya AllalL kare,na

masalah ini perlu pe,mbahasan khusus.

Sedangkan perkataan )ang me,nafikan hal ini de,ngan

mengatakan bahwa yang turun itu bukan Allah 6elainkan rahmat dan

perintah-Np, maka itu adalah kekeliruan dari beberapa segl. Sudah

disebutkm peringatan akan hal ini ketika me,ngandaikan mereka yang

meirgingkari sifat nuzul ini sebagai pe,netap sifat 'uhturtt,. Kalau

mereka dari kalangan )rang m€,nafikan sifat 'uhnyw dan nuzul.

sekaligus maka jawabarmya adalah sebagai berikut:

P€rtamar pcrintah dan rahmat ada dua ke,mrmgkinan, benda

yang be,rdiri sendiri seperti halnya malaikal atau keduanya adalah

sifat atau 'aradh.

Kalau pertama yang diprkai, maka malaikat itu
se,ndiri turun ke bumi setiry waktu, sdangkan dalam hadits

dikhususkm tunmnya pada perteirgahan malam, ituprm hanya sampai
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ke langit dunia Sedane&m malaikat tidak tfiusus pada waktu tersebut

dan juga tidak hanya b€ratfrir di t€Nrrpat tersebut.

Kalau yang dimaksud rahmat dm pedntah Allah itu adalah

sifat atau 'aradh.sq€fii halnya apa ymg dialami oleh hati seorang

hamba (yang merasakm kebahagia'n lua biasa dalm ibadah) di
waktu sahur benrya kdfuisftm dm menisn)a ibadah, maka hal inr
terjadi di bumi, dm tidakhmya sqai ke lmgit drmia

Keduq dalm hadits shahih dis€brilkm bahwa Allah turun ke

lmgt drmia lalu berfirmm, "Tulalc ada Wg krtanya tentatg hamba-

Ku selain Aht." Dik€tahui derrg@ pasti bahwa ini adalah kalam Allalt
bukm yang lain.

Ketiga, dalrn hadits itr pula disehttm frman Allah, "Siapa
yng berdoa kepda-K. aiscaln Afu kabalkan SioW yory meminta

kqada-Ku niscaya Afu M- SiaW yotg nnhon arnpw, kepada-Ku

niscaya Aht ampwi " D€mikim sderumya sryai te,rbit frjar.

Sebagai'riene dik€tahui tidak ada ymg mengabulkan do4
me,mberi permintaan dm mengryuni dosa selain Allalt sedangkan

perintah dan rahmat-Nya tidakmelakukm iur sedikiQun.

Keempat tunmya rahmat dan perintah-Nya tidak mungf,in

bersumber dari yang lain selain dfri Allah s€ndiri dm ini me,mestikan

bahwa Allah itu b€rada di atas alam. IIal ini jelas bertentmgan dengan

madzhab mereka lag menafikm sifit itu sendiri. Makany4
kelompok nufah ktata kepada kelorryok mutsbit,'Yang tunm
adalah rahmat dm perintah Allah-" Malra si Mutsbit me,ngatakan,

'Mana ada png twutr, bukmkah dal"m keyakinan kalian tidak ada

siap4rm di atas, sdmgkm sesuatu yangtmmb€rarti dari atrs?! Jadi,

rya )rang harus firnm?!" Ini me,mbuat inafiterbrmgkam.

Kelima, adl tambahan rcdalsi dalam bebera riwayat,

'I(e,mudian Dia naik W."
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Kee,nam, kalau dikatakan bahwa yang turun itu adalah

malaikat dan merekalah yang mernyeru atas nama Allah sebagaimana

sebaiian kelompok nufah (pe,niada sifat) mentahrif teks hadits dari

kata "yanzilu" (turun) me,njadi "yrunzilu" (menurunkan), maka

hendaknya si malaikat itu mengatakan, "Siapa yang berdoa kepada

Allah? Pasti akan Dia kabulkan...."

Dalam shahih Al Bukhari, l\,tuslim, Muwaththa' Malik,
Mwnad Imam Ahmad bin Hanbal dan lain-lainnya dari Abu HurairalL

dari Nabi SAW, beliau bersabda *Apabila Allah mencintai seorang

hamba maka Attah menyeru di langit, "Wahai Jibril, Aht mencintai

fulan, maka cintatlah dia!" Ialu Jibril pun mencintai orang tersebut

lremudian menyerl4 "Sesunguhnya Allah mencintai fulan, maka

cintailah dia!" AHrirnya para penduduk langit ptn menctntai orang

itu, kemudian ia mendapatkan penerimaan yang baik di muka bumi-"
De,mikian pula yang berke,nam dengan kebencian Allah terhadap si

fulan.

Nabi SAW telah menerangkan perbdaan redaksi antara

panggilan Jibril dengan panggilan Allah. Dalam redaksi panggilan

Allah be,rbnnyi, "Wahai Jibril, Aht mencintai fulan maka cintailah
dia!" Sedangkan senran Jibril atas nerna Allah berbunyi,

"Sesunggrrtnya Allah mencintai fulan maka cintailah dia!" Inilah
gaya bahasa yang seharusnla, bahkan seperti inilah gaya selunrh

baha^sa dimana kata ganti omng pertama tidak boleh diucapkan selain

oleh orang pertama itu sendiri (tidak diwakilkan). Mereka memberi

perumpamaan panggilan Allah de,ngan panggilan raja Bila sang raja

menyunrh ormg lain membacakan perintahnya maka buryinya akan

sep€rti ini, 'R.aja me,merintabkan...." Jawaban ini juga berlaku untuk

Jahmiyah munri yang me,ngatakan bahwa ketika berbicara kepada

Musa Allah memerintahkan selain diri-Nya untuk melakukan itu,
bukan Allah sendiri yang berbicara.
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Katakan kepada mereka bahwa ketika seorang raja

memerintatrkan s6lainn)na membacakan perintahnya maka si

pe,nyampai akan 'nVahai sekalian mmusi4 raja

me,merintahkan begini dan b€gifir'', dm dia tidak mungkin

m€,ngatakan, "r1ku p€rintahkm kalim begini drr [sgtu..."

Kalau si pe,mbaca p€Nlgumrrmm ini )raog me,ngatakan

de,mikian pastilah omng-orang akm meremehkmnya dm mengatakan,

'Memangnya kamu siapa berminya memerintah krni??! !"

Penyeru yang disebutkm dalm hadits itu me,lryeru pada setiry
malam deirgm mengatakan, '1Sirya )rang mau be,rdoa kepada-Ku,

niscaya Aku kabulkm...." sebagaimma pmggilm Allah k prd. Musa,

@ or-y1fii j;a;+616 {16ff ni1lry
"Sex,mgguhnya Aht ini adalah Allah, ddok ada Tuhan (yang hak)

selain Aht, maka sembahlah Ah. dot dbikoilah slulat unuk
mmgingat Ah.." (Qs. Thaahaa [20]: l$.

@ <aJtcfi-5'ifr6416'F-
"Ya Musa, sesmggtrtnya Aht adalal, AIW fuhan sernesta alam."
(Qs.Al Qashash [28]: 30).

Kalau saja yang dip€rintahkm rmtuk m€,nyeru itu adalah

malaikat te,nhr dia tidak b€rmi lmgsmg b€,tat4 "SiaW yang berdoa

kepada-Ku akan Aht kak lkarr--. " atau meagatakm, "Tidok ada yang

bertanya tentang hamba-Ku selain diri-Ku"

Adapun hitikan dari pe,nentang )rag m€ngatakm,'Malam itu
bqbeda antara satu negeri dqrgm negeri laiq bahkan berbeda pula
jangka walrtu lamanya di b€ber4a fempat?" Maka jawabm untuknya

kita katakan, jawaban untuk tritikm ini sma dengan jawaban pada

masalah apakah Allah tunm dengro meninggalkan arsy atau tidak
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Kalau saja Atlah Maha Mampu turun ke langt dunia tanpa

meninggalkan arcy maka apa susahnya bagi Allah tunrn tanpa

terpengaruh dengan perbedaan waktu malarn di belahan bumi?!

Sebab, turunnya Allah tidak bisa disamakan dengan turunnya

maktrluk. Secara detil jawaban untuk masalah ini bisa dengan berbagai

macam cara:

Salah satunya, me,mestikan (itzam)kepada penentang sifat ini
dengan kemestian yang lebih jauh dari akal manusia tapi mereka

sendiri mengakuinya. Kalau secara logika itu merupakan argume,ntasi

yang benar maka batallah h'itikan penentang sifat dnn jelaslah

kebenaran mutsbit (penetap sifat), karena kebe,naran pasti ada di salah

satu di antara keduanya. Tapi kalau argumentasi itu batal secara logika
beltrm s@ara otomatis membatalkan akidah itsbat, karena tidak bisa

melawan apa )lang sudah me,njadi ketetapan fitrah dan syariat nabi.

Ini santa saja deirgan kritikan bahwa kalau Altah itu di atas

arys maka artinya Dia adalah jisim, maka urtuk ini jawabannya kita
katakan bahwa manusia terbagi menjadi tiga pendapat memahami

keberadaan Allah di atas arsy:

Ada di antara mereka yang me,netapkan bahwa Allah di atas

arsy dan Dia bukan jisim.

Yang lain mengatakan bahwa AUah di atas arsy dan Dia adalah

jisim.

Kelompok lain me,ngatakan bahwa Allah di atas arsy dan tidak

bisa dikatakan apakah Dia jisim atau bukan. Kerrudian, mereka diam

tidalc menetapkan adanya jisim tapi tidak pula menafikanny4 kare,na

kedua ke,mrurgkinan itu adalah bid'ah dalam agarna.

Tapi ada pula yang merinci persoalan te,ntang apa itu yang

dinamakan jisim. Bila jisim itu ditafsirkan sebagai sesuatu yang wajib
dihilangkan dari ke,muliaan Allah maka itu hanrs ditolak dan tidak ada
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keterkaitan antara tingginya Allah dengan jisim. Tapi kalau dia
ditafsirkan selagar hal-hal ymg wajar dimiliki oleh Allah mrka
makna tersebut tidak pcdu dinafikrn dfri sifat Allah.

Jisrn secara bahasa adalah bxl"n dan Allah Maha Suci dari

sifat itu. Sdangkm ahli kah mqunyai arti lain dalam kata jisim
ini. Terlcadang mereka m€ngartikmnya sebagai b€Nda ymg tersusun

dari beberapajauhar (irrn) rn{rad (trmggal) atau dari madah (materi)

dnn shurah Oentuk). Bmyak di mtara mereka yang berselisih bahwa

makhluk itu terdiri dari ini dm itn, malsft para pe,mikir dari kalangan

Bani Adam meyakini bahrya lm8tt itu tercipta rr'rlia tersusun dari
jauhar ataupun dari nodah dm skrah. Kalau sudah demikian maka

bagaimana mungkin bisa menganggry bahwa Allah tersusnn dari
keduabe,nda ihr?!

Srapa yang mengatakm bahwa Allah adaleh jisim dan yang dia

maksud dengan jisim adalah sesuahr yang tersusun dari benda-benda

tersebut maka dia salah" Tryi ymg menafikan admya susunan s€e€rti

ini dari Allah make dia b€nil dalm pe,niadamnyq tapi harus

dijelaskan apa yang dia mabud dri kata t€Tebut

Kata susrman bisa dirtikm bahwa dia disusun oleh seorang

p€xryusun, bisa pula dia dimg€ry t€diri dari bcb€r+a bagian yang

tadinya teryisah kemudim be,rsatu drn bisa pula dipisahkan lagi, dan

Allah Maha Suci dari semuaitu

Kadang juga ymg mereka maksudkan de,ngan jisim dan

muthayyiz (sesuatu ),mg t€rlinghry rumg) adalah apa yang bisa

ditunjuk dart tangan teangkat kepadanya saat berrdoa, atau sebagai

sesuatu yang bisa dikatakm "dia ada di sana" dan maksudnya addah
sesuatu yang be,rdiri s€ndiri dan sesuatu yamig na4jtd, maka tidalc

diragukan batrwa Allah memang harus disifati seperti itu.

Demikianlah para salaf d"n pra imm Ahlussnnnah me,ngangkat

tangan ketika berdoa Allah juga, nnjud dan qa'im bi nafsih O€rdiri
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sendiri, lidak menempel pada yang lain) dan Dia bersemayam di atas

arsy. Kalau semua ini dinamakan jisim sebagaimana sifat hayyun

(hidup), 'alim (mergetahui), qadir (mampu, berkuasa) dinamakan

jisim pula maka itu tidak masalah dilekatkan kepada Allatr.

Seb4gaimana diketahui mereka berselisih dalam tiga
tingkatakan:

Pertma, pe,nyebutan sifat-sifat ini dengan kata jisim adalatl

bid'ah dalm syaliat mauprm bahasa Para ahli bahasa tidak

menamakannya jisim. Yang dinamalran jisim secara bahasa adalah

"badan" sebagaimana diterangkan oleh banyak ahli batrasa dan itu
tqk€nd di berbagai kitab bahasa Al Jauhari misalnya dalam kitab

Ash-Shihah yang terkenal itu dia me,ngatakan, "Abu Taid berkat+
jisim adalah jasa4 begrtu pula jasman atau jatsnan. Al Ashma'i

b€rkat4 jisim dan jasman artinya j".ad sedangkan jatsman artinya

sosok orang (syalfish). IGtmya, al ajsam artinya yang berbadan

gemuk. Ibnu As-Sif;kit bertata, tajassamtu al amr, artinya aku

m€,n)rusulmya- Jasilruthu artinya mu'zhamuhz (sebagian besamya),

begitu pula "tajassamatu ar-rajula wa al jabala", artinya aku

m€,nyusurmya dan me,njadikannya satu hrbuh."

Allah menyebutkan kata jisim itu dalam dua te,mpat yaitu

dalam firman-Nya,

';=jt; Ei oa r 4 #(i:'h$'1;lrJ'rti i,yJE,

"Nabi (mereka) bqkata: "sesurguluqru Allah telah memilih rajamu

dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." (Qs.

Al Baqarah pl:2a7).

Dan dalm firman-Nya:
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"Dan apabila kamu melilut mqeka, tubfi-tukrt nseka menjadikan

kamu kagun.., " (Qs.Al Munaafiqurm [63]: a).

Ji.sm kadmg ditafsi*an s€bagai sifat: ymg menempati sesuahr

yainr yang benrlnrran dan memilfti kekuatm serta me,miliki ketebalm

sGbageimEra dikatakan, 'e 'i L. ir rii @akaim ini ada jisimnya)

artinya me,miliki kadar ketebalm- IGdang pula yang dimaksud dengan

jisim adalah jiwa yang tebal dmbesar.

Sebagian ahli kalm dri kalmgro pengingkar sifat

me,nyatakan bahwa jisim artinya seiruatu )rang t€rsu$m dari anggota

tubuh dar dapat dise,nhrlq dan bahwa semua pe,mataian kata jisim
untuk sesuatu yang dihrnjuk sudah sesuai dengan makna batrasa

Mereka katakan, karena s€tiry )rang bisa ditunjuk akan

me,mbedakanya dari sesuatu ymg lain karena yang ini berbeda dengan

yang itu. Mak4 setiap yang keadamnya demikian b€rarti dia tersusrm

dari sel-sel yang satu dan s€tiry mereka adfth satu kesatuan yang

tidak bisa sding dipisahkan, atau tersusun dd nadah dan shurah

dimana keduanya edalah jauhar aqli sebagaimaoa yang biasa

dikatakan oleh sebagian ahli filsafit

Mereka katakan, kalau saja jelas bahwa jisim itu adalah

s€suatu )ang t€rususun dan deat dis€ntuh (aipergauli), maka jisim itu
se,ndiri dalam bahasa adalah yang tersusun dari mggota dan dryat
disenurh. Datilnya adalalt ormgorang Arab biasa me,ngatakan,

"rajulun jasim" (orang yang banyak bergaulnya), "hid ajsam min

Amr" (7aid lebih banyak b€ryaul daripda Amr), maksudnya lebih

banyak pergi ke berb4gai rah- Perkataan m€rek4 "Jasim, ajsann"

maksudnya adalah banyak b€rgaul dan segala ymg berhubtmgan

dengan dunia int€raksi, s€hingga kalau semakin banyak bergaul

bertambahlah anggotanya Ivlakmya mereka m€ngatakan, badan itu
digunakan unhrk bergaul.
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Inilah dasar pe,ndapat para peniada sifat Allah yang

terlandaskan pada dua pUakan, sam't lughawi (bahasa yang didengar

dari orang Arab) den nazlwri'aqlifithri (teori hasil renungan akal dan

naluri).

Secara bahasa mereka meyakini bahwa para ahli bahasa

me,maksirdkan kata jisim itu untuk benda yang tersusun dari anggota

seperti kata orang Arab, '&l'i 'Dia lebih b€rftada" maksudnya dia

lebih ge,muk dan lebih banyak p€ncararm)ra ke be,rbagai arah. Ini
menuqiukkan bahwa mereka me,mperhatikan seberapa banyak bagran

dan anggotanya.

Jawab, muqaddimah p€rtma bahwa para ahli bahasa

me,namrkan semua )ang ada baik lebih besarmauprm lebih

kecil dari benda yang lain dinernakan jisim tidaklah benar. Tidak
mrmgf,in ada ormg yang bermi me,nukil dari orang Arab asli bahwa

mereka me,ngatakm udara itra adalah jisim. Mereka juga tidak pemah

me,ngatakan bahwa ruh itu adalah jisim, bahkan mereka jelas

membedakan antara jisim de,ngan ruh, makan)na Allah me,ngatakan,

'Dan kalau kamu melihat mereka maka kamu akan kagum de,ngan

fisik mereka" (Qs. Al Mrmaafiqurm [63]: a). ]tatsuanya, badan

mereka me,mbuat kamu takiub tryi tidak de,mikian dengan jiwa
mereka yang tersembrmyi

Malah, yang dinukil oleh para ahli bahasa terpe,rcaya bahwa
jisim itu adalah badan, tubuh, dnr s6s62 bahasa kata ini me,ngandrmg

makna ketebalan dan sesuatu yang kasar (dapat dilihaQ. Sedangkan

benda-benda )rang b€rdiri se,ndiri tapi sangat halus seperti halnya

udara dan nyawa manusia 1iffi rtinarnakan jisim, meski dia memiliki
ukuran dimma yang satu bisa jadi lebih besar daripada yang lain.

Secara bahasa be,lrda-benda itu tidak dinamakan jisim dan kalaupun

salah satunya lebih banyak pelrcarannya ke berbagai arah maka dia

tidak dikatakan ajsam. Mereka juga tidak petnah me,lrgatakan, tk
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#, y*it vi ;r2'&t Vtlt ir3jr "Tempat yang lus ini lebih jtsim

duipada tempat yang senpit rhi", meskipun jelas bahwa t€,mpat ymg
dimaksud lebih besar dari t€mpat ymg satunya lagi. Atau meskiprm

bagiaunya lebih banyak daripada bagan tempat lain, ini bag yang

me,ngatakan bahwajisim itu teiusm dni bebsrryabagian.

Mrkq me,nunil ormg Arab scNrdiri tidak semua ymg tersusm

dari bagian itu akan lmgsrmg dinrnakm jisim. Dm me,mang tidak

pemah dite,mukan nash mengatakan bahwa Allah mcmegang dengan

jisim-Nya, atau naik de'rgro jisim-Nya atau AIIah mcmegang jisim

kita sebagaimana Dia kehendaki. Se,mua itu dinrnakan ruh dan

dibedakanlah apa )rang dinamakan nrh denean apa yang dinamakan
jisim sebagaimana dibedakm antara badan dan jiwa Makany4 tidak
pernah adayarrg menyebut udara itu sebagai jisrm, sehingga menurut

orang Arab bahwa jisim itu adalah badan, sebagaimana kala Al
Jauhari bahwa malrna jisim sama dengro makne bada. Apabila

dikatakan G-A, artinya sama de,ngan taiassada.

Akhinrya jelaslah bahwa kdua lafazh ini (iisim dan jasad)

dalah muradif (wamakna) artau hampil mirip maknany4 makanya

oftmg Arab biasa m€ngatakm lA y.'it riil, 'U4u ini me,miliki

ketebalan" atau biasa pula me,nggrmakan kata jisim dengan mhkna

)rang sama Para ulama fikih biasa m€ngarakaq 'tlajis itu ada yang

mutajassid s€p€rti hahya darah dan bangkai, adl pula yang tidak

mutaj as sid seperti halnya cairan."

Darah juga dinmakm jasad sebagaimana rmgfryan Nabighah:

L.* -'Ja a). 7b ''tt ,*uJ t t
"ndak ada jasad (darah) yng diturrrryltktn kepafu bhala-berhala

ittl-"
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Sebagaimana mereka katakan dia memiliki jisim, maka

batallah apa yang mereka ucapkan secara bahasa bahwa segala yang

dapat dibedakan dari sesuatu yang lain adalah jisim.

Muqaddimah keduq kalaupun itu diterima sebagai alasan

maka perkataan mereka bahwa ini adalah jisim dan disebutkan

mengungkapkan sesuatu png sedang bertambah bagiannya akan

be,nar bila kita sepaketi bahwa jisim itu adalah sesuatu yang tersusrm

dati jauhar-jauhar yamig b€rdiri se,ndiri-sendiri. Tryi para ahli bahasa

tidak p€mnah menet4kan ini sebagai ukuran b€nda untuk dinamakan
jisim, bahkan tidak ada satupun dari mereka yang me,nyinggrmgnya.

Jadi jelaslah bahwa pra ahli bahasa hanya me,njadikan ukuran tebal

dan kasanrya suahr benda rmtuk dinamakan jisim (bukan jauhar dan

segala macan -penerj). Ad4un masalah banyak atau sedikitnya
bagran maka hal ini tidak dryat diketahui oleh kebanyakan orang

b€rakal d4i kalangan Bmi Adam, apalag bila dihubungkan de,ngan

selurutr ahli bahasa Arab bahwa kata jasim atau ajsam mengandung

makna sep€ili yang dicontohkan oleh ahli kalam itu. Makna yang

teftenal secara bahasa pasti be,ndanya dikenal oleh se,mua orang,

bukan hanya oleh sebagim omng. Msalnya kata jauhar, yang tahu
makna kata itu hanya sebagran omng (ahli kalam dan filsafat)
sedangkan orang kebanyakan tidak me,lrgetahuinya. M"k4 mana

mrmgf,in makna jisirn secua behesa sehari-hari adalah makna y6,,g

hanya diketahui oleh sebagian omng saja, padahal itu adalah ele,men

p€nting dari makna kata itu se,ndiri.

Mengenai dasar kedua yaitu secara aqli maka perkataan

mereka bahwa segala yang bisa ditunjuk bahwa dia adq di sana atau di
sini berarti dia tersusun dari jaulwr-jauhar yang berdiri sendiri-

,*diri, atau dari ,nadatt dm shurah. Ini merupakan penelitian akal,

padahal kebanyakan ormg b€rakal dari kalangan ahli kalam maupun

bnkan me,ngingkad bahwa itu tersusun duijauhar tersendiri, atau dari
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madah dan shurah. Diantara yang mengingkari teori ini adalah Ibnu

Kullab dan para pengikutny4 dan Ibnu Kullab ini merupakan imarn

Al Asy'ari dalam masalah sifat dan ry jog" menjadi pendapat

kelompok Hisyamiyah" Najiariya[ Dharariyah dan sebagran

Ikrramiyah.

Mereka )rang me,ngatakan adanya jautnr mufrad menuduh

bahwa kita tidak tahu baik secara inderawi maupun kepastian akal

bahwa Allah telah me,nciptakan sesuatu yang berdiri sendiri. Semua

yang kita lihat berupa makhhrk sep€rti awan, hujrr, hewan, 196[rrhan,

logam manusia dan bukan manusia semuanya diciptakan Allah di
dalrmnya ada ciptaan lain yaiAr jauhar mufrad seperti halnya

pengrrmpulan, pemisahan, gerak, dianr dan mereka me,ngingkari kalau

Allah menciptakan badan kita itu langsung berdiri se,ndiri de,mikian

pula pohon" buah dan lain sebag"iryq melainkan Allah ciptakan
'aradh untuk semua itu. Sedangkatr jauhar tunggal tetap ada Lalu
bagi yang me,ngatakan bahwa itu se,mua muhdau (banf ada kareira

diciptakan) ada diantara mereka yang m€,llgatakan bahwa mereka

me,ngetahui sifat batranurya kare,na tidak bisa kosong dari yang baharu

pula, maka jadilah dia sebagai sesuatu yang banr.

Mereka katakan, de,ngan dalil aqti sermcam ini kita dapat

me,ngetahui bahwa Allah tidak me,nciptakan sesuatu yang berdiri
se,ndiri (langsung jadi), kare,na yang kita lihat berupa pe,nyatuan

deirgan alam seperti haln>ra awan dan hujan. Mereka itu dalam

masalatr "mu'ad al abdan" (pengerrbalian tubuh) berbicara tentang

dasar ini. Diantara mereka ada yang me,ngatakan Allah me,misahkan

semua bagran lalu Ada pula diantara mereka

berpendapat bahwa Allah menghilangkannya lalu me,mrmculkannya

kembali. Ada pula yang m€ngatakan itu se,nrua mungkin dan kita tidak

talru ketetapan (tsubut) atau ketiadaannya (inttfa').
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Kemudiao, 'Mu'ad" (tempat kembali) bag mereka

me,merlnkan untuk dimulainya jauhar-jauhar ini. Sedangkan Jahm bin

Shafiran termasuk orang yang meniadakan hd itu, dimana dia

me,ngatakan bahwa neraka dan surga itu fana, karena menurutrya

benda-be,nda yang hadits tidak mungkin kekal sebagaimana duhurya

semua itu tidak pernah ada. I^ain lagi Abu Hudzail Al 'Allaf yang

me,ugatakan tidak adanya gerak bagi Allah.

Mereka ini me,ngingkari adanya pe,masukan jisim antara satu

de,ngan )rang lain, atau benrbah suatu jenis ke jenis lain (evolusD.Bag

merekajauharitu mirip Aanlisim itu tersusrm dari jauhar-jauharyang

bermiripan tersebut sehingga yang ada sebe,narnya hanyalatt

perubahan tarkib (su$man) bukT perubahan atau inhamasi.

Tidak diragukan lagi bahwa mayoritas oriurg berakal dari

kalangan muslimin maupun non muslim meneingkari hal itu. Para

dokter don ahli fikih me,ngakui adanya perqlmpuran organisme ke

dalam organisme lainnya sebagaimana temrnglap dalam buku-buku

mereka Bagr para dokter ini jisim itu tidaklah sarn4 air berbeda

de,ngan udara, udara tidaklah sama deirgan tanalL badan manusia juga

berlainan de,ngan badan tumbuhan. Itulah sebabnya kalangan yang

meniadakan sifat Allah bila mendengu adanya penetapan sebuah sifat

bagi Allah maka mereka m€,nganggapnya jisim dan bagi mereka jisim
itu srina sehingga mereka me,namakannya musyabbih berdasarkan

premis-pre,mis di atas yang me,mestikan mereka bersikap demikian

lalu mereka memestikan pula hal itu kepada kelompok yang me,miliki

dasar pre,mis berbeda dengan mereka.

. Ini semlra kontadiktif. Tidak terbayang bisa menemuk'an

pendapat yang be,nar dari pendapat mereka Premis (muqaddimah)

yang mereka ke,mukakan dibantah oleh mayoritas pe,mikir, apalagt di

dalamnya mereka me,ngubatr bahasa dan logika lantaran kerancuan

yang ada dalm kerangka berpikir mereka Itu se,mua menyebabkan
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seseorang menghilangkan iman dan m€rusakan agmh dan menetang

AI Qur'an. Sebab, kalau mau konseknra dengan Al Qru'an berarti

mereka hanrs menet4km adanya sifat-sifat Allah yang mer,eka

ingkili.

Juga tidak perlu menghiraukan ilzamyang mereka ke,mukakan

bahwa deingan sifat berarti mexrganggap Allah tersustm

dari anggotzdn akan sama dengro makhluk. Itu se,muamustahil pada

diri Trfian, karena Allah ittt Ahod dn Srrarnad. Ahod bffarti tidak
sama de,ngan makhhrk dan Slranad bgrarti tidak bisa terpisah atau

dib4g, Mahasuci Allah dari itu, ryalag kalau dikatakm tersusun dan

bisa dipergauli. Mereka memahami bahwa de,ngen de,mikian berarti
Allah terdiri dari susunm )rang sama halnya de,ngan badan manusia
Behkan, lebih dari itu mereka terangterang mengatakm bahwa sifat
kal,m tidak mmgkin rlimiliki kecuali oleh slnrah murakkabah

(b€ntuk yang tersusm) seperti halnya mulut mmusia dan segala

konsekue,nsi lain yang mereka buat selrdiri.

Para pe, iada sifat Allah ini juga m€ngafaka, 'I(alau kalian
(penetap sifat) m€ngatakan bahwa Allah bisa dilihat maka

konsekue,nsinya Dia adalah dzat yalng tediri dari susman dan dapat

dipergauli, kare,na yang dilihat pastinya b€rada pada rah yang terlihat
oleh yang melihat dan apryirn yang bisa dilihat de,ngm arah tersebut

adalah jisim dan jisim itu pasti tersusun dri eleine,n dan bisa

dipergauli."

Dalam hal Al Qur'an mereka juga m€,ngatakm, a(alau T\rtran

itu berfiman sebagaimana yang temnaktub dalam Al Qur'an atau

pe,mbicaraan lainnya (yang bisa didengar manusia -penerj), maka

konsekue,nsi di atas (sebagai jisim) juga berlaku bagin5ra" Hal yang

sama juga mereka katakan ketika me,mbantah keyakinm bahwa Allah
di atas arsy.
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Sebaliknya, muslim yang kenal betul deirgan sabda Rasulullatr

SAW akan meyakini bahwa Allah bisa dilihat di akhirat kelak, Allah
berbicara de,ngan Al Qru'an dan Dia bersemayarn di atas arsy kare,ra

sudah mutawatir informasi tersebut dari beliau SAW fla166ry1an8 hal

itu selaras de,ngan fitrah manusia yang menjadi naluri dasar

penciptaan m:nusia

Kelompok pengingkar sifat ini mengatakan, hal itu
me,mestikan bahwa Allah tersusun dari angota tubuh yang tadinya

terpisah-pisah. Sdangkan 5rang tersusun me,mestikan adanya yang

menyuun, akibatnya Allah dimggap hadits Oaru) kare,na yang

tersusun memerlukan adanya ele,me,r-eleme, anggotanya, dan itu
adalah be,nda lain selain dari Allah itu sendiri. Kalau zudah de,mikian

b€rarti Allah tidak lagi Ghani (Maha IGya) dan tidak pilia wajibul
wujtd. D€,ryan ini mereka berusaha merrimbulkan keragrran dan

kebingungan bahkan bisa jadi me,ndustakan qa yang telah

disampaikan Rasulullah SAW berpaling dari apa yang seharusnya

diimani. Padahal, k€ragu4n tersebut me,mbuat cacat keimanao, ilmu
dan akalnya

Jawaban rmtuk mereka dalam hal ini adalah, telah jelas

kesalahan anggapan bahwa Tuhan ihr tersusun dari anggota atau

disusm oleh benda lain, kesalahannya jelas sekali secara dharuri.

Siapa yang berpendapat de,mikian berarti dia meirjadi manusia

terkafir, terbodoh, paling me,merangi Allah dan tidak ada kelompok
manepun )rang m€ngatakan seperti iht.

De,mikian halnya kalau dikatakan bahwa Allah itu dapat

dipergauti atau tersusun dan ele,men p€,llyusuonya itu adalah benda-

b€oda ymg terpisah-pisah lalu disatukan sehingga jadilah Allah
sebegaimana dilakukan pada makanan, obat, pakaian dan bangunan.

Siapa saja yang meyakini adanya proses semzrcam ini maka dia adalah

manusia tertufur dan peling sesat, tidak ada kelompok manqpun yang
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berpendapat seperti itrr. lahkan, maloritas oftmg berakal tidak

me,ngatakan bahwa makhluk tersusun dari ele,meil yang dernikian.

Yang me,ngatakan makhluk tersustm dengm prcses seperti ifu
han)ralah mereka )ang m€mp€rcayai tcori adrluryajaulw nufrad.

Sama halny'a bila dikatakm bahwa Allah t€r$rsm dari eleme,n-

ele,me,n yang bisa dipisahkm atau bisa dibagi, dia juge t€rmasuk orang

yang paling kafir dai paling jahil. Pendryat ini tebih jelek daripada

pendapat yang meirgatakan bahwa Allah memiliki malc dalam artian

ada yang terpisah dai-Nya sehingga m€rdadi mak-Nya Kami sudah

me,njelaskan ini panjmg lebr ketika menaGirkan surah Al Ikhlaash

dan dalam bahasan laimya

Sama pula kalau dikatakm Allah itu jisim dalam artian Dia
tersusun dari jaulur-jauhu tuoggal atau dari madah dan shurah, ini
semua batil. Jangankm diberlakukm kepada AllalL kepada makhluk

saja tet4 hasilnya batil. Ymg s€perti ini mrmgf,in dikataka oleh

Mujassimah dari keloryok His)rmiyah dm Karrmiyah dan lain-lain,

karena diantara mereka ada yang me,ngafiakan, "lSe,mua jisim b€rarti

dia terdiri dari jaulwr:jculur tunggal", dan mereka juga mengatakan

bahwa Allah itu jisim. Saya kira ini adalah pe*ataan tokoh Al
KaramiyalL mereka bcselisih tentmg pae/rqan janhar tunggal itu
sendiri, t4i mereka sepakatbahwaAllah itu jisim.

Tapi, dicerirrken bahwa merekajuga berbeda pendapat tentang

apa yang dimaksud jisim itu se,ndiri, ryakah jisim itu definisinya

adalah sesuatu yarrg maujud dan b€rdiri se,ndiri, atau dengan definisi

sesuatu yang terdiri dari berbagai unsur (murakkab)? Yang terke,nal

sebagai pendapat Abu Al Haidham dan lainnya bahwa mereka

me,nafsirtan makna jisim sebagai naujud yang berdiri sendiri d"n bisa

ditunjuk, bukan sebagai b€nda )"mg d4at dipergarli (mu'allaf) dan

tersusun dari unsur (murat:*ab). Kelompok ini diakui oleh pe,ngingkar

jisim sebagai kelompok ymg tidak kafir, kil€na mereka tid"k
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m€Nretapkan adanya makna yaryfastd berhubungan dengan hak Allatr

Ta'ala mereka hanya salah dalam memberi nama sesuatu yang berdiri

sendiri sebagai jisrm, atau sesuatu yang maujud adalah jisim. Artinya,

mereka salah dari segi bahasa, dan kelompok pengingkar jisim ini
kembali me,mpertegas bahwa menurut batrasa jisim itu artinya sesuatu

yutEmurakhab.

Setelah diteliti kedua kelompok ihr sama-sama salah secara

bahasa Baik mereka yang m€nganggap semua yang berrdiri se,ndiri

dan bisa ditunjuk addah jisim mauprm mereka yang mengartikan
jiri- itn sebagni sesuahr yang murakkob sorr&-srrtri berte,ntangan

dengan apa )rang diungkrykm oleh ahli bahasa te,lrtang makna jisim

itu sendiri. Selain salah secra bahasa ini juga memrpakan bid'ah

dalrm ^garna.

Dai sisi maknn, maka siapa saja dari kedua kelompok ini
menafkm apa )rang telah ditetrykan oleh Allah dan Rasul-Nya afau

menet4km apa ymg dinafikm Allah dan Rasul-Nya maka mereka

salah socara logrka sekaligus s5rara'. Kelompok pro jisim akan berkata

kepada kelompok anti jisjm, 'I(ita telah sepakat bahwa yang berdiri

s€odiri dinamakan jisim selain pada hal yang kita perdebatkan,

kemudian kalian me,ngflaim bahwa sang Khaliq ),ang berdiri se,lrdiri

memiliki kelfiususan )rang tidak me,nerima p€xramaan tersebut padahal

sebehmnya kita sudah sepakati. IGmi terangkan bahwa tidak ada

kdrhus uan bagi Khaliq dalam masalah ini, dan ketika kalian katakan

bahwa jisim itu me,mestikan adanya susunan anggota tubuh, maka

kmi katakan tidak adake,mestim s€perti itu dan bahwa jisim itu tidak

mesti tersnsm darijauhar mufrad."

Ivlakanya, para ulma salaf tidak menyukai kalau menjawab

bidlah de,ngan bid'ah pula Seperti yang dilakukan Imam Ahmad

dal"m debatnya melawan kelompok Iahmiyah dalam masalah

kemakhlukan Al Qur'an dimana ketika itu Abu Isa Muhammad bin Isa
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Barghuts merg-ilzam (memastikan) kepada Imam Ahmad bahwa

kalau Al Qur'an itu bukan makhluk maka pastinya Allah adalah jisim

dan ini tidak mungkin. Maka Imam Ahmad tidak mau me,nerima

kemestim itu baik secara itsbat (mengalnri admya) mauprm zqfl
(me,nolak keberadamnya), malah beliau menyebutkan surah Al
Ikhlash'

Ahmad mengingatkan bahwa lafazh t€rs€but tidak dimengerti
apa yang mereka maksudkan Jika tidak diketahui rya
maksud pembicara de,ngan kata yang dia ucrykan maka tidak perlu

diifkan atau ditidal&an. Tryi kalau dia menyebutkan makna yang

memang sudah ditet4kan oleh Allah dan Rasul-Nya maka kita wqiib
me,netapkannya pul4 namun bila kata tersebut dinafikan oleh Allah
dan Rasul-Nya dan tidak sesuai de,ngan lisan orang Arab yang npta
maka tidak ada te,mpat bagi istilah baru dalam agama ini ymg
me,lrrpakan pencomotan bahas4 apalag bila maknanya berlawman
dengan akal sehingga nrsak dari segi bahas4 agama maupun akal

sebagaimana yang sering dilakukan oleh ahli kalam yang me,nyelisihi

Al Kitab danAs-Sunnah

Demikian pula kata "jabf' (me,maksa), p€,ngucapannya dalam

masalah takdir juga tidak disukai oleh para ulama salaf, baik dengan

me,ngatakan batrwa Allah jabara (me,maksa) atau tidak kepada

makhluk-Nya untuk melakulcan sesuatu. Al Khallal meriwayatkan

dalam kitab As-Sunnah dari Abu Ishaq Al Fazari sang imam, dia

berkata, Al Auza'i berkata, "Ada dua orang datang kepadaku dan

mereka bertanya te,ntang masalah takdir, maka 1ftu ingin me,ne,muimu

membawa mereka benduq supaya kau bisa de,ngar pe,mbicraan

mereka dan menjawab m€reka" Aku (Abu Ishaq) menjawab,

"Sernoga Allah menyayangimu, kaulah png lebihpantas me,njawab."

Aktrimya Al Auza'i datang membawa dua orang itu kepadaku.

Al Auza'i be*ata pada kedua omng ini, 'Bicaralah!"
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Keduanya me,ngatakan, "Ada sekumpulan orang dari kalangan

Qadariyah (ahli qadr) datang kepada karni dan me,mbahas masalah

takdir. Mereka me,ndebat kami dan kmiprm me,ndebat mereka"

sampai pada perkataan kami, "Sesungguhnya Allah telah me,maksa

kita melakukan hangan-Ny4 sehingga Dia me,nghalangi kita untuk

melaksanakan perintah-Nya dan memberi kita r€zki dari apa ymg
telah Dia haramkm kepada kita"

Al Auza'i bcrkat4 *Jawablahmcrdrawahai Abu Ishaq."

Tryi aku €nggm menyelisihi Al Auza'i, mnka aku ket'ken,

'"lYahai kelim b€rdu4 sesungggbnya o ng-ormg ymg datmg kepada

kalim itu telah membawa bid'ah dm menciptakm hal bru, ,l"n aku

melihat kalim telah me,ngfuindr dari bid'ah itu tryi terperosok ke

ddm bid'ah ymg lain yang tidak kalah jetek dengm yang kali6
hindri itu."

Al Auza'i b€*ata,'I(au telah meqiawabnya dm bagus sckali
jawabrrmu wahai Abu Ishaq.-

Ada riwayat dari Baqiylrat bin Al Walid yang beftata, Aku
bertanya kepada Az-Zubaidi dan Al Auza'i ta"igjabfr6,rnzka S2-

Zubaidi me,njawab, "[Jnrsan Allah itu lcbih agug d"n lebih besar

daripada harus memaksa atau melrmg soormg hmba, t€tryi Allah
menakdirtm dan me,nciptakan naluri bagi pra hmba-Nya sesuai

de,ngm apa yang Dia sukai."

Al Auza'i b€rkat4 e:dh tidak menemukm kata jabr lnt
me,miliki dasar dalam Al Qur'an den Sumah sehinggp aku takut

menggrmakm istilah itu. Aku hanya mengguakan istilah qadha

qadr, lfialq dm jibl (pe,nciptaan naluri), kilEna itulah istilah-istilah

.16 lf,ak$d M Jabr di sini edslah bohu6 se8lh pcrhratan heda tcrmsuk
kejahatan Fng dilahh5u adalah. tarm eslcsam dri Allah- Altah yang

mgafrr sffie si hdo hmya m€qideh - f o ada ihtfu.P€ncrj.
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yang ada dalam Al Qu'an dm hadits Rasulullah SAW. Alu letal&m
ini kare,na khawatir orang dai kalrngnn j*ma^h dan beriman akm
ragu.

Ada riwayat oleh Abu Balrr Al I\,Irrvazi yang bertat4 *Aku

bertanya kepada Abu Abdillah (Imm Alrmad), ryakah Anda
mdngatakan bahwa Allah m€maksa pra hmba (rmhrk bqbuatf" Doa

me,njawab, "Itu kamu )tang meryafakru-" Dia me,ngingkri hal itu t4i
dia juga b€rkat4 "r{lh menyesdm sirya gqia yang Dia kehendaki

dm me,mberi pehmjuk bagi si4a saja ymg Dia kehendaki."

AI Marwazi belrata, *Aku menulis kepada Ab&l Wabhab

tentang masalah Husain bin Khalaf Al 'Albri drn dia lratatan bahwa

dia meng[indar dari wrism ayahya Ada seorang qadlz.l'r7 bqkafi4
"Sesmgguhnya Allah tidak p€mah mcmalsa (yujbb) hmba-Nya
untuk bermaksial" Hd ini dibmtah oleh Ahad bin R4ia' de,ngan

mengataka, "JusEtt Allah memaksa (yujbb) hamba," Maksrd Ahmad

bin Rqia' adalah rmtuk menet4km admp takdir dili Allah-

Selanjutnya Ahrnad bin Ali menuliskm kitab yzng dengm inr dia
berdalil, aku masukkan kitab itr kqada Abu AMillah dm kuceritakan

kejadiannya Abu AMillah b€*at4 'Dia me,nuliskan kitab?!" Dia
menginglari mercka berrdua (Ali bin Raja' de Ahmad bin Ali). rmrn
Ahmad me,ngingkari si qadri karEna telah mengafakan Allatr tidak
me,maksa, sekaligus juga mengingtri AIi bin Raja' ymg mengatakan

bahwa Allah memaksa Cryjbb) dm meneingkari Ahmad bin AIi
kar€na telah menulis kitab dm bqhuiiah de,ng@ itrL lalu dia
memerintahkm rmhrk memboikot Ahad birr Ali gra-gara kitab itrl,
lalu dia (Imam Abmad) bedrata kepadaku (Al Mrwazi),'Ibrnu Raja'

417 Yang Uerpanam qadariyah 1lmg rgEtht 'n bahu,a fffi cr'm sekali tak
tahu-renahu t€ntang aPa ),ang atm dipcrhnt scrmg banba, @i hamba itulah
yang s€p€,nuhn),a rcne,ntukan, rrqE cry tengen Nlah scdikipm- Pencrj.
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hanrs minta ampuo kepada Atlah kare,na telah mengatakan batma

Allah 666akso (yj bir) hnnba-Nya. "
Aku (Al Marwazi) katalen kepada Abu Abdillah (Imam

Ahad), "Lalu rya jawabm yang sehanmya?"

Dia me,njawab, 'Allah me,nyesatkan siapa saja png Dia

kehe,ndaki dan me,mberi pehmjuk kepada sirya saja ymg Dia

kehe,ndaki."

Al Khallal b€rkat4 Al Marurazi mengabakan kepada kami

dalam masalah ini bahwa dia meirde,ngr Abu AMillah ketika

mengingkari ormg yang me,ngatakan bahwa Allah tidak memaksa

sekaligus mengingkari bantahmya ymg me,ngatakan bahwa Allah
me,malsa Abu AMillah berkata, "Setiry kali ada orang yang

meinbuat bid'ah maka mereka akan segera meluaskan jawabannya"

Dia katakan bahwa ymg menjawab de,ngan bid'ah pula harus

beristig[fa lmtarm menjawabnya de,ngan hal yang butt (bukan dari

Al Qur'm dan Srmah)- Dia mengingfri jawaban deirgan metode

yang sama tmpa admya imm ymg memberi contoh.

Al Marwazi b€rtat4 '"Tidak lma setelah Ahmad bin Ali
datang dari 'Akbaa dan dia me,mbawa nuslfiah kitabnya dari

pe,nduduk Akbara maka aku me,mbawa Ahmad bin Ali kepada Abu

Abdillah. Ahmad bin AIi berkata, 'nvahai Abu AMillah ini kitab saya

serabkan kepada Abu Bakar supaya dia me,motongn)ra, dan saya telah

b€rdiri di mimbar Akbar beristighfar kepada Allah."

Abu AMillah prm b€rtat4 'I(alian harus me,raerimanya dan

kembali menoroalkm hubrmgannya dengannya"

Al Marwazi b€rtat4 Aku me,ndengar seoftrng syetfi (gunr,

ustadz) b€rkat4 Aku mende,ngar AMurrahman bin Mahdi berkat4

"Su$an Ats-Tsauri mengingkari penyebutan kala'i abr' (pe,maksaan),
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dan Dia me,ngatakan, *Allah telah menciptakan sedari awal (aballa)
pada diri seofimg hamba"

Al. Marwazi berkata, 'Mrmgkin yang dia maksud adalah

perkataan nabi SAW kepada Asfii AMul Qais."

Saya (Ib,nu Taimiyah) kat'Lan, tr, ini stdah dijelaskan

pmjang lebar di teryat lain. Penjelasmya di sini bermaksud

mengingatkan betrya salaf sedemikim kuat b€rpcgrug kepada Al
Qur'an den hadits dalam hal menet4km atau meniadakan sesuatu

dari sifat-sifat dm p€rbuatm-pe6uatm Alhh- Mcrcka tidak pernah

mau me,nyebutkan satu kata yang bmr baft mensiyakan marpun
menidakkkannna- Bagi mereka, scmua malrna ymg be,nar maka

termasuk ke dalam apa )ang disarrTraikm oleh Rasulullah SAW.

Sedangkm t€rm-t€xm banr tidak memilfti ukrm makna yang jelas,

masing-masing pihak memaknai term tersebut sesuai penafsiran

mereka Misahp pada kata jls|m, jihah (rah), hoyz (tWat yang

meliputi),7aDr (pemaksaan) dm lain s*againya, s€mua itu tidak
memiliki batasm makna f'mg pasti. Bcrbcda dcngro term yang

didryat dari Rasulullah SAW; s€mum)E $dah dipshmi maknanya,

dm ketika scseorang zudah pahm makrra kda Rasnrlutlah SAW itu
maka dia wajib secila global. Kalaprm ada makna yang

benar, tqi belum p€mah dipakai oleh Rasulullah SAW maka tidak
halal bagi reor*g muslim rmtuk menjalilrermla bagim dari agama

kaum muslimin- Beftoda halnya d€ogm apa )ang telah disampaikm

oleh Rasulullah SAIV ymg kesemumya wiib diimmi.

Istilah-istilah keloryok mubtadi'ah meagpftmg banyak

pendustaan terhadq pertatam Rasulullah SAW. IIal ini bisa

diketahui btel sirya sda )'mg mengerti maksud p€rtdam Rasulullah

SAW da me,mbandingf,amya dengo matsrd pe*cam para ahli

bid'ah tersebut. Ketika istilah pra pembuat bid'ah ini sudah mulai

me,nyebar bahkan dijarrikrn huiie rint* melirwm kata-kata yang
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terdapat dalarn AI Qur'an dan Sunnah maka hendaknya setiap muslim

menghindarkan diri darinya agar tidak jatuh ke dalam kesesatan dan

bid'ah baik zahir maupun batin agar keimanannya kepada Rasulullalt

sAw tidak te,moda

Maksud sayra di sini, batrwa 4pa yang datang dari Rasulullah

SAW tidak bisa ditolak de,ngan perkataan yang umum sep€rti halnya

kata jisim dan tainnya yang terkadang dimaksudkan untuk suatu

malrra yang batil sehingga kalaupun me,nafikan akibatnya akan

me,nafikan yang hak dan batil sekaligus. Kalau disebutkan makna

yang batil jelas hati akan'menjauh darinya Kalaupun dibantah bahwa

itu bukan jisim juga tidak me,madai, sehingga semua sikap akan

mejadi dile,ma

Inti dari perkataan mereka (ahli filsafat yang menafikan sifat

Allah) adalah menyifati Tuhan de,ngan sifat yang hanya dipahami oleh

sebagian makhluk benrpabadan anak Adam. Ini jelas kebodohan yang

nyat4 sebab jangankan Allah bahkan makhluk se,lrdiri banyak yang

belurn kita lihat, contohnya saja malaikat dan jin, bahkan nyawa kita
se,ndiri kita tidak tahu bagaimana be,lrtuk sejatinya. Padahal, apa yang

disampaikan Rasulullah SAW belum te,ntu sama de,ngan makhluk-

makhluk itu apalagi kalau 6ru dikiaskan dengan apa yang terlihat

Ini adalah pe,mbahasan te,ntang kata jisim dari segi bahasa.

Sedangkan dari segr syariat, sebagaimana diketahui bahwa

tidak ada'yang m€Nkil satrrpun dari para nabi, para sahabat Nabi,
para tabi'in dan para ulama salaf bahwa Allah itu jisim atau bukan
jisim. Bark nafi (meniadakan) maupun itsbat (menetapkan) kata jisim
bagi Allah sama-samabid'ah dalam syariat.

Sedangkan dari segi logkq masih ada perselisihan di antara

mereka te,ntang 4a saja yang temasuk jisim itu. Misalnya langrt,

bumi, engin, air, dan lain sebagainya apakah itu tennasuk jisim atau
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bukan dimana semuanya bisa ditunjuk, b€rada di rah tertentu drn
menempati ruang. Lalu merekabeftdap€rdeat lagi aakah jisim itr
tersusun dai jauhar (esensi) )'ang tidak bisa dibagl atau dari nadah
d^n shurah, atau tidak ini tidak pula ifir- Irfayoritas pe,mikir

berpendapat yang ketiga (tidak ini dm tidak ihr), sodmgkan masing-

masing dua pe,ndryat sebetumnya dimut sl6fo rnrsing-masing pihak

dari kalangan ahli nuhr (filsafat malis). Kebmyakan ahli kalrn,

mendukrmg p€ndryat p€rtma dm p€odryd kodua me,nd4a
duhmgan dari ahli filsafat Nmuq pcodryd ke&mya batil dan ymg
b€nar bagi orang berakd adalah p€odryat ketiga

IGlau sudah demikian, malra jfu ada ormg b€,!tat4 saya

kafakan bahwa Allah di atas asy dm kepad&N$ah orang-orag
mengangf,at tangm dalrn ffia, scmua ih tidaklah me,nrmjukkm

bahwa Allah tersusrm dri jairo dal bagim ymg Onggal, tidak pula

dfrirrradah dnshurah s66a2 elrel.

Yang kedua b€rkat4 semua yang berada di das yang lain dan

bisa ditmjuk dengan t^ngen maka pasti terusnm dai anggota baft
dari jauhar mufrad atauprm dari Drodoh dm shwalt Ini sama saja

de,n3m pe,ndapat lain frag m€ngatal@, kalan Allah itu hi&p,
Ue*uas4 dan mengetahui b€reti pastinya Dia terslstm dari susmm
tersebut. Atar dikatakan setiry ymg memiliki sifat hidup, ilmu dm
qudrah (kemampuan) pastilah t€rsusm dai srsmm di atas. Atau

setiry yang meirde,nga, melihaC, bicra pasti tcilsusun d€ngp
$Nunan di atas den s€mua itu didasatm pada poudasi bahwa s€mua

maujud yang berdiri seirdiri adalah ji*i- drn setiry jisim pasti

tersusun dari berbagai mggota tubuh-

Sebagaimasa diketahui bahwa hal ini jelas batilnya bagi

mayoritas orang yang b€rakal. Ymg saya tahn tidak ada yug
mengatakan bahwa Allah itu jiSm s€bagai sesuahr ymg tersusun dri
anggota atau susunan s€pcrti ymg ditaapkm ahli kalam di atas.
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Mereka yang berpendapat bahwa Allah itu jisim yaiti kelompok

Hisyarniyd dan Karrarriyah tidak ada yang me,nafsirkan batrwa jisim
itu pasti tersusun dari anggota tubuh. Setiap kali ada pendapat dari

beberapa oknum di kalangan mereka maka akan ada pula oknum lain
yang membantabnya dari kalangan mereka se,ndiri sebagaimana

dinukil dari Muqatil bin Sulaiman dan Hispm bin Al Hakam hal-hal
yang kotor. Ada pula sebagian orang yang m€nolak penisbatan

p€*ataan ini kepada Muqatil bin Sulaiman dan cukup banyak

me,mang yang m€,llolaknya, de,mikian pula dari Hisyam penukilan

darinya ditolak oleh sebagian besar pengikutnya se,ndiri.

Kataupun ada manusia yang me,ngatakan s€perti itu maka
jelaslah pe,rkataaon)ria batil seperti halnya semua kelompok yang

mengatakan tentang Allah dengan batil lapknya Yahudi, Rafidhah

dan kelompok Mujassimah" Mereka me,nyifati Allah dengan berbagai

kekurangan dimana Allah se,lrdiri bersih dari itu s€mua. Misalnya saja

mereka me,nyebutkan bahwa Allah itu berongga, Allah me,nangis,

Allah menggiti jari hingga berdarah, Allah turun di malam Arafah

mengendarai rmta abu-abu.

Se,mua pertataan semacam ini adalah batil yang bisa diketahui

kebatilannya secara ma' qul matpnrn manqul.

Ini sma de,ngan kalau ada yang berkata, bila Allah tunur ke

langt dunia maka rtinya Dia pasti bergerak dan adanya perpindahan

padahal itu se,mua merupakan ciri eksklusif dari sebuah jisim. Atau
de,ngan kritikan lain, bahwa itu me,mestikan Allah meninggalkan arsy

dan itu msutahil.

Dalam hal ini orang-orang me,miliki tigapandangan:

Pertama, Allah ry dan Dia adalah jisim.

Keduq pe,ndryat ),ang tidak me,lrafikan jisim tapi tidak pula

me,ng-itsbatnya. Ada dua ke,mrmgkinan ketika seseorang berpendapat
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begini, bisa jadi dia memang lidak mau berbicara dengan kata itu
kar€Da mertrpakan istilah bid'ah dan bisa m€,ncampur adukkan

masalah sebagaimana telah dibahas di atas, atau kare,na ingin minta

klrifkasi terlebih dahulu apa ymg dimaksud dengan kata itu,
selqiutnya barulah membenakan ymg benr dan menyalahkan yang

salah dengan me,njelaskm makna aqliyah yang benar dalam hal ini,
miselnla pada sifat Urrun, dat-n& naik dan sebagainya yang

mengindikasikan adanya gerakan" tryi kita tidak menerima bahwa

loatz.kataitu hanya khuss utnk jisim ymg terbuat yang didefinisikan

oleh para ahli kalam. Kata-kata itu rlisifaftan kepada hal-hal yang

lebih rmum daripada jisim.

Dalam hal ini ada dua metodg pertma bahwa semua kata itu
disifatkan kepada jisim maupun 'aradh makan)ra ada ungkapan,

'Datanglah panas" atau "datanglah dingn", "datanglah de,mam" dan

lain s6gagainya yang kee,muanya adalah 'aradh, bukan jisim.

Sehingga, sah-sah saja menyifatkan kata kq,rja tersebuJ kepada yang

bukm jisim. Ini adalah metode yang dit€ryIfi oleh Al Asy'ari dan

pra pengitutnya fi kalmgan ahli na,lrr muhadditsin s€rta pe,ngikut

madzhab yang eryat s€p6ti Al Qafti Abu Ya'la dan lainnya. Makna
inilah yang dinisbatkan oleh Al Asy'ili dai para ahli sunnah dalam

kitabnya " Maqalat Al Isloniyin."

Makanya meirurut pandangan Ibnu Kullab, Al Asy'ari, Al
Qalmisi dan yang sepe,nd4at de,ngmmerelabahwa istiwa' itu adalah

suatu pcrbuatan yang diciptakan Allah di atas arsy. Hal yang sama

merreka katakan te,ntang slfat ruzul. Artinya, Allah mqrciptakan suatu

ked*atan di arsy sehingga de,lrgan itu Allah dianggap berse,mayam di
atasnya t"qpa Allah sendiri melakukm s€suanr dengan diri-Ny4 sama

saja pakah mereka mengatakan bahwa f il itu sama dengan naful
afankah 1idak. Mereka me,njadikan f il lazim ftata kerja intransitiD

sma der.gan f il muu'addi (kafa kerja trmsiti$. Ittr se,mua lantara
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mereka meyakini bahwa Allah fidek memilik:.f il iHttiyar (perbuatan

berdasarkan kehendak) kar€na itu adalah sesuastu yang hadits (banr

muncul setelah sebelumnya tidak ada). Apabila Allah dikatakan

molaknkan f il iHtttyari berarti ada sesuatu yang hadits pada diri
Allah, akibat dasar inilah mereka me,nafikan adatyaf il il:htiyai ifi.

Metode keduq dikatakan bahwa sifat datang, naik dan turun
juga dilekatkm kepada ruh manusia ketika mati. Itu dinamakan nafs

(iwa) dan itujuga dilekatkan kepada malaikat. Tunrnnya ruh tidaldah

sama dengan turumya badfl" kar€na ruh seorang muhnin akan naik

ke langit ke,mudian turun lagi ke bumi hanya de,ngan jangka waktu

ketika dia dicabut sampai mayat dikebumikan, dan itu adalah waktu
png sangat sebentar, dimma badm manusia tidak akan mampu naik
seperti itu

Begitu pula ketika tidw, ruh itu akrr naik dan ke,mbali lagi ke
jasad. Makmya sebagrm orang m€nymakannya de,ngan sinr
matahari, tryi ini tidaklah tcp* Sebab, matalrrinya se,ndiri tidaklah

turun, dan sinar yang ' fak itu hanyalah 'aradh (efek) yang

ditimbulkan oleh matahari, dia bukan matahari dan bukan pula sifat
yang melekat pada diri matahri ihr se,ndiri. BerMa de,ngan nrh fang
merleng naik dengan dirinya se,lrdiri (bukan efeknya).

Dalam hadits Al Brra bin Azib RA diceritakan bagaimana

prcses pe,ngambilan ruh dan fitnah kubur yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dan lainnya Juga diriwayaftan oleh Abu Daud de,ngan

ringkas, demikian pula An-Nasa'i dan Ibnu Majah.als Abu Awanah
juga meriwayatkan dalam btab Shahih-tya dengan versi yang panjang

dalam riwaptnya ada perkataan Tadzn *r{ku mende,ngar AI Barra"

itu sekaligus me,mbantah pendryat bahwa Zadzfri tidak pernah

me,ndengarhadits dari Al Barra

'rt Abu Dend dalam,ri.r,suzaz ({l,53), A+Nasa'i dalanpembahasan

i@aza.h (1833), Ibmr ltljah.lnl'm 7175ntn14262).
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Al Hakim juga meriwayatkamya dalam krtab Shahih-nya dagr

Abu Mu'awiyah dia b€rkat4 Al A'masy meirceritakan kepada kami,
Al Minhal bin Amr me,nceritakan kepadakzmi, dari Abu Amr Zadza\
dari Al Barra bin Azib RA dia b€dmta, Kami keluar bersama

Rasulullah SAW dengan membawa;-re--t Kami pun sampai di
kuburan. Setelah selesai dikuburkao...." (Dia an haditsnya

deirgan le,ngk4).are

AI Hakim juga meriwayatkm dili hedits Muhammad bin
Fadhl dia berkata Al A'masy menceritakm kepada kami, lalu dia

me,nyebutkan redaksi yang senada Di alfiir hadits dia berkata,

Fudhail menceritakan kepada kami, ayahku me,ncsitakan kepadakq

dai Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dengro naaits ini, tapi redaksinya

berbrmyi, 'Ditiduftan dengan sebuah tidurm )"ang tidak dibangunkan

kecuali oleh ormg tercinta di sisinya."

Dia berkata diriwayatkan pula oleh Syr'balL Zaidah dan

lainnya dari Al A'masy, diriwaptkm juga oleh Mu'ammal, dari Ats-
Tsanri darinya. Al Hakim b€rkat4 "Ini, shahth berdasarkan syarat

(Al Butfiari dan Muslim) dimma mereka berhujjah de,ngan

riwayat Al Minhal bin Am.

Ibnu Jarir juga meriwayafkm dui Syr'bah, dari Abu Ishaq,

dari Al Barra dia bertat4 '\Iabi SAW menyebutkan perihal omng

mukmin dan kafir....." ke,mudian dia sebriltm beberapa potongan dari

hadits azab kubur.am

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari

Abdr;rrazzaq, Ma'mar me,nceritakan kepada kami, dari Yunus bin
Khabbab, dari Al Miftal bin Amr, hadits itu dalam versi panjangnya

Dia berkata, de,mikim pula Abu Khalid Ad-Dalani, Amr bin Qais Al

t" Al Hakim (U37).
.a Al H"ki- (l/39).
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Mala'i, Al Hasan bin AMullah An-Nakha'i dari Al Minhal.

Diriwayatkan pula oleh Syu'aib bin Shafiran dari Yunus bin Khabbab,

dia berkata, dari Al Minhal dari Zadzat, dari Abu Al Bukhturi dia

b€rkat4 Aku me,ndengar Al Barra bin Azib yang berkata...."

Ini adalah keraguan dari Syr'aib, kare,na Ma'mar, Mahdi bin
Maimrm, Abbad bin Abbad meriwayatkannya dari Yunus At-Tamir.

Al Hafizh Abu Nu'aim Al Ashbahani me,ngatakan, "Adapun

hadits Al Brra telah diriwayatkm oleh Al Mnhat bin Amr dari

Zadzfr,, dari Al Bara- Haditmya yang terke,nal adalah riwayat AI
Mnhal dalam jumlah yang smgat banyak

Selain itu ada beberrya orang lqgr yang meriwayatkannya dari

Al Barra antara lain, Adi bin Tsabit" Muhmmad bin Uqbah dan lain-
lain. Sedangkan yang meriwayaftannya daii Tadzn antara lain Atha

bin As-Sa'ib.

Al Hafizh Abu Nu'aim be*at4 *Ini adalah hadits yang telah

disepakati oleh para perawi atsar .k n banyaknya dan

ketertenderm)ra,,

Al Hafizh Abu Abdillah bin Mandah b€rtat4 'Iladits ini
sanadnya bersmbung dan t€ft€nal, diriwayatkan oleh bayak orang

dari Al Brra"
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